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K A T A P E N G A N T A R 

Sejak tahun 1976, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional telah me­
nerbitkan kumpulan makalah yang telah diajukan di dalam berbagai 
pertemuan I lmiah dalam negeri. Kal i ini kami mengetengahkan ± 89 bu­
ah makalah Pertemuan I lmiah Arkeologi ke-3 yang diselenggarakan di 
Ci loto, pada tanggal 23 - 28 Mei 1983. 

Penyaj iannya dalam buku ini kami susun berdasarkan topik yang 
dibahas yaitu prasejarah, arkeologi klasik, arkeologi Islam, studi etno-
arkeologi, paleoantropologi, paleoekologi/geologi, keramik; dan masa­
lah-masalah lain yang t idak termasuk kategori tersebut kami kelompok­
kan ke dalam Bab Aneka Ragam. 

Di dalam bab lampiran kami sertakan pula pengarahan A lmarhum 
Bapak Noegroho Notosusanto yang pada waktu itu menjabat sebagai 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa hasil rapat I A A I ( Ikatan 
Ahl i Arkeologi Indonesia) juga kami sertakan di dalam buku ini. 

Peningkatan peserta yang di ikut i dengan peningkatan jumlah 
makalah menimbulkan masalah yang berhubungan dengan bahasa tu­
lisan yang baik. Redaksi dalam hal ini t idak mampu untuk menyunting 
seluruh makalah yang ada. Sehingga seluruh makalah yang diterbitkan 
di sini, seluruhnya tanggungjawab penulis, baik yang sudah diperbaiki 
sendiri oleh penulis maupun yang belum. Di dalam mengoreksi makalah-
makalah ini redaksi dibantu oleh Sdr. A l i za Diniasti , Wiwiek Setianingsih, 
Naniek Harkantiningsih dan Sonny Wibisono. 

Dengan terbitnya kumpulan makalah ini, kami mengharapkan agar 
pengetahuan kita bersama dapat bertambah, khususnya mengenai ar­
keologi. Kami mengharapkan juga agar kita sama-sama dipacu untuk 
menghasilkan dan menjawab masalah-masalah lain yang belum terpecah­
kan. 

Kami menyadari pula bahwa penerbitan ini masih banyak ke­
kurangannya. Untuk ini kami mohon maaf. Akh i rnya harapan kami 
agar buku ini juga bermanfaat bagi masyarakat luas yang ingin mengeta­
hui perkembangan arkeologi di Indonesia. 

Redaksi . 
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A. Pidato Ketua Penyelenggara Pertemuan ilmiah Arkeologi I I I 

Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan yang terhormat, 

Bapak-Bapak Pejabat Eselon II dan Eselon I I I yang terhormat, serta 
Bapak-Bapak dan Ibu sekalian yang berbahagia. 

Pada hari ini tanggal 23 Mei 1983 akan kita saksikan suatu peris­
t iwa yang penting dalam pengembangan arkeologi yaitu pembukaan 
Pertemuan I lmiah Arkeologi I I I yang sekarang kita laksanakan bersama. 
Kami atas nama panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-besar­
nya atas kehadiran Bapak-Bapak dan Ibu-ibu sekalian pada pembukaan 
Pertemuan I lmiah Arkeologi ini. Dalam kesempatan ini pula kami ucap­
kan banyak ter ima kasih atas partisipasi dari semua pihak yang telah 
membantu pelaksanaan P I A ini. Khusus kepada pengurus Lembah Pinus 
yang secara rela telah membantu sekuat tenaga pelaksanaan P I A ini 
kami ucapkan banyak terima kasih. 

Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian. 

Perlu kami laporkan di sini bahwa sampai saat ini telah tiga kali di­
selenggarakan Pertemuan Ilmiah Arkeologi . Pertama pada tahun 1977 
di Cibulan, kedua di Hotel Horizon Jakar ta pada tahun 1980 dan yang 
sekarang yai tu P I A ke 3 dilaksanakan di Lembah Pinus, Ci loto. 

Pada Pertemuan Ilmiah Arkeologi telah terjadi peningkatan baik 
jumlah peserta maupun jumlah pemrasaran. Pada Pertemuan Ilmiah 
Arkeologi I I telah dil ibatkan sebanyak 11 instansi maka pada Pertemu­
an Ilmiah Arkeologi kali ini telah terl ibat sebanyak 17 instansi dan per­
guruan tinggi yang berkaitan dengan penanganan arkeologi di Indonesia. 
Selain itu Pertemuan I lmiah Arkeologi I I I ini mempunyai kekhususan, 
ya i tu bahwa pada kesempatan ini Bapak Menteri P dan K dalam ke­
sibukan beliau masih sempat menyisihkan waktu dan berkenan mem­
berikan ceramah pada tanggal 24 Mei 1983, hari Selasa jam. 20.00 W I B . 

Adapun tema Pertemuan Ilmiah Arkeologi I I I ini adalah "Aspek-
aspek kehidupan manusia Indonesia masa lampau di dalam ruang ling­
kup perkembangan kebudayaan Indonesia dan Asia Tengara" . Pada 
Pertemuan I lmiah Arkeologi I I disajikan 13 buah topik yang meliputi 
57 makalah, maka pada Pertemuan I lmiah sekarang ini akan disajikan 
15 buah topik dengan 93 buah makalah. 
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Topik- topik yang menjadi bahan pembahasan ialah: Teknologi , 
Pemukiman, Paleoanthropologi, Paleoekologi, Geologi, Arkeologi kon­
servasi, Religi, Prasasti /Naskah, Sejarah kuno, Ikonagrafi, Lukisan kuno, 
ragam hias, Arsi tektur kuno, Metode dan teknik. Perdagangan kuno dan 
lain-lain. 

Instansi-instansi yang berperan serta dalam Pertemuan Ilmiah ini 
ialah Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Yogyakar ta , 
Balai Arkeologi Denpasar, Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Pe­
ninggalan Sejarah dan Purbakala, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purba­
kala, Daerah Istimewa Yogyakar ta , Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Jawa Tengah, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Bal i , 
Fakul tas Sastra Universitas Indonesia, Fakul tas Sastra Universitas Gajah 
Mada, Institut Teknologi Bandung, Fakul tas Sastra Universitas Udaya-
na, Universitas Hasanudin, Museum Nasional, Museum Bal i , Museum Se­
jarah Daerah Khusus Ibukota, Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepur­
bakalaan Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Jawa T imur dan 
Kal imantan Tengah. 

Secara keseluruhan Pertemuan Ilmiah Arkeologi I I I ini melibatkan 
162 orang yang terdiri atas 90 peserta pemrasaran, 25 peserta biasa, 
5 peninjau, 7 wartawan, dan 3 5 Panitia Penyelenggara. 

Demikian laporan kami semoga Pertemuan Ilmiah Arkeologi I I I 
berjalan lancar sesuai dengan jadwal. 

A tas nama seluruh panitia, kami mohon maaf j ika dalam pe­
nyelenggaraan ini terdapat kekurangan-kekurangan yang t idak berkenan 
di hati bapak-bapak dan ibu-ibu sekalian. 

Ci loto, 23 Mei 1983 

Panitia Penyelenggara 
PIA III 

xvi 

B. Pidato Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan, para pejabat Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan, para undangan, para peserta Pertemuan 
Ilmiah Arkeologi , para hadirin sekalian yang kami hormati . 

Pada pagi ini kita berbahagia karena dapat berkumpul kembali se­
sudah bersama-sama melaksanakan Pertemuan Ilmiah Arkeologi ke II 
pada tahun 1980 yang lalu. Tiga tahun telah berlalu dan dalam kurun 
waktu yang singkat itu dunia arkeologi di Indonesia telah mengalami 
kemajuan-kemajuan yang memperoleh landasan bagi perkembangan di 
masa depan. Kemajuan yang kita alami dengan nyata sekarang ialah 
bahwa jumlah ahli yang berkecimpung dalam bidang arkeologi kini ber­
tambah, begitu pula kegiatan yang menangani aneka ragam aspek di bi­
dang arkeologi makin meluas pula. Ini terbukti dari jumlah peserta yang 
hadir dan jumlah makalah yang disajikan dalam P I A I I I yang kita ada­
kan sekarang ini . 

Arkeologi dalam perkembangannya dewasa ini telah berintegrasi 
dengan masyarakat. Hal-hal yang sangat peka dan mendasar di lingkung­
an masyarakat mempunyai kaitan dengan soal-soal arkeologi, khususnya 
yang menyinggung masalah identitas dan kemampuan bangsa ki ta. Pe­
nyelesaian pemugaran Candi Borobudur baru-baru ini telah menempat­
kan arkeologi sebagai tonggak yang kokoh dalam usaha penyadaran 
akan keunggulan bangsa di masa lampau. Begitu pula dalam usaha pem­
buktian eksistensi serta kemashuran Sr iwi jaya dan Majapahit yang me­
rupakan kebanggaan bangsa ki ta, arkeologi akhir-akhir ini telah mem­
berikan sumbangannya yang sangat berarti. Penelitian baik di kawasan 
Indonesia maupun di luar Indonesia tentang Sr iw i jaya, penelitian yang 
makin meluas pula tentang Majapahit, di samping penelaahan tentang 
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam, dan perkembangan berbagai 
aspek masa prasejarah, telah memberikan corak kepada arkeologi se­
bagai cabang i lmu pengetahuan yang selalu dalam proses dinamis di 
Indonesia. 

Keadaan seperti yang digambarkan tadi tentang arkeologi di In­
donesia sejalan dengan makna Garis Besar Haluan Negara yang menga­
rah ke pemantapan dan pengamalan Pancasila guna memperkokoh rasa 
kebangsaan dc:n persatuan nasional. Arkeologi telah berhasil kita kem­
bangkan untuk memberikan kebanggaan nasional kepada bangsa kita 
melalui penelitian d a i pemeliharaan obyek-obyek arkeologi serta me-
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nyadarkan kita semua akan kepribadian bangsa dan corak kebudayaan 
kita yang khas. 

Di dalam menghadapi periode Pelita I V yang akan datang ini ar­
keologi akan tetap kita kembangkan melalui berbagai jalur kegiatan. 
Batu-batu landasan yang telah kita tanam dalam periode perkembang­
an selama ini adalah: peningkatan kader ahli arkeologi, peningkatan 
program penelitian serta latihan ketrampilan penelit ian, peningkatan 
program pemugaran dan perlindungan obyek-obyek arkeologi, pening­
katan peralatan untuk kegiatan arkeologi, pengadaan gedung-gedung 
untuk penelitian arkeologi paleoantropologi, paleoekologi-radiometri, 
serta peningkatan diskusi dan publikasi. Usaha-usaha tersebut telah di­
lakukan secara terpadu antara instansi-instansi arkeologi dan universitas-
universitas. 

Di dalam usaha pengembangan tersebut tentu terdapat kekurangan-
kekurangan, terutama yang masih terasa sangat kurang adalah segi kwa-
litas dari berbagai kegiatan tadi. Namun dalam masa Repelita I V kita 
akan berusaha mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, walaupun di 
dalam keadaan yang lebih terbatas daripada sebelumnya. Usaha-usaha 
untuk meningkatkan ketrampilan dalam berbagai pelaksanaan kegiatan 
arkeologi harus tetap diadakan, baik segi teknisnya maupun segi teori­
tis-metodologisnya. 

Karena itu pengikutsertaan dalam latihan-latihan ketrampilan yang 
diselenggarakan di dalam dan di luar negeri, di samping penyempurnaan 
studi pada universitas-universitas di luar negeri perlu diteruskan. Kerja-
sama dengan sariana dan lembaga-lembaga penelit ian dari luar negeri 
harus tetap dimanfaatkan guna memperoleh hasil yang lebih mantap 
demi peningkatan mutu ahli-ahli kita sendiri. Kalau pada masa-masa lalu 
kegiatan-kegiatan interdisipliner telah kita selenggarakan secara terpadu 
yai tu antara arkeologi dengan ilmu-ilmu eksakta untuk penyempurnaan 
interpretasi data, maka kegiatan semacam ini akan kita lanjutkan untuk 
memecahkan masalah-masalah kehidupan manusia pada masa lampau 
dalam kaitan dengan alam serta lingkungan disekeli l ingnya. Masa yang 
akan datang ini merupakan masa konsolidasi bagi ki ta, terutama karena 
landasan-landasan baru telah di letakkan. Dengan selesainya laboratori­
um-laboratorium penelit ian, peningkatan jumlah ahli dan penyelesaian 
sesuatu yang sangat perlu untuk menjamin kelangsungan kegiatan ar­
keologi, yaitu undang-undang kepurbakalaan, maka diharapkan p e n ^ -
lenggaraan kegiatan arkeologi dapat menjangkau aspek-aspek arkeologi 
secara meluas dan mendalam. K i ta harus menyadari bahwa kita belum 
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berada pada taraf kemajuan yang telah dicapai arkeologi pada umum­
nya. Karena itu kita harus selalu berorientasi kepada taraf mutakhir 
yang dicapai arkeologi dalam proses perkembangannya, demikian pula 
kita harus selalu siaga untuk terus-menerus meningkatkan kemampuan 
dan mutu pengetahuan kita agar kita t idak tertinggal dalam arus proses 
yang dinamis itu. 

Dengan terselenggaranya P I A I I I ini dapatlah dipatokkan bahwa 
hasil-hasil kegiatan arkeologi telah memil iki penampungan yang man­
tap yang dapat diharapkan kelangsungannya di masa-masa yang akan 
datang. Hendaknya forum yang telah dan seterusnya akan tetap men­
jadi tradisi ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, untuk menyumbang­
kan f ik iran bagi pembangunan negara dan bangsa pada umumnya, khu­
susnya di bidang mental spir i tual, serta untuk mengembangkan dan me­
nempa diri k i ta masing-masing dengan menyaj ikan hasil kegiatan kita 
di forum ilmiah ini. 

Ikatan Ah l i Arkeologi Indonesia ( I A A I ) yang telah terbentuk se­
jak tahun 1976 telah merupakan wadah komunikasi ahli-ahli yang ber­
gerak di bidang arkeologi. Adanya I A A I ini sebagai wadah telah men­
dorong para.ahli untuk mempersatukan diri dalam hasrat mereka untuk 
mengembangkan profesi serta menyumbangkan f ik i ran bagi kemajuan 
negara dan bangsa. K i ta berharap agar wadah profesional ini dapat ber­
kembang ke arah yang lebih mantap, sehingga benar-benar berguna bagi 
kelanjutan ikatan batin kita dalam menjalankan tugas-tugas profesional 
bagi negara dan bangsa. 

Semoga forum diskusi P I A — I I I dan sidang-sidang I A A I berhasil 
dengan baik demi kelanjutan pembangunan negara dan bangsa ki ta. 

R.P. Soejono 
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C. Pidato Direktur Jendral Kebudayaan 

Bapak, Ibu, Saudara, 
Hadirin sekalian yang terhormat, 

Istilah 'arkeologi' yang pada dasarnya hanya berarti "pengetahuan 
(tentang hal-hal) kuno " , sebenarnya bisa saja dipakai untuk pengertian 
"pengetahuan tentang masa lampau", berarti sejarah secara umum. 

Memang r iwayat peristilahan itu menarik sekal i , karena arti bisa 
bergeser-geser, umumnya secara konsekuen atau logis, mengikuti per­
kembangan maupun perluasan i lmu, namun seringkah juga secara t idak 
terlalu konsekuen, bahkan merumitkan. Istilah 'arkeologi ' i tu, misal­
nya , selanjutnya dipakai khusus untuk studi tentang peninggalan 
material, art inya secara praktis yang terdiri dari benda dan bangunan 
lama. Maka ia dijadikan pasangan pada istilah 'sejarah' yang mencakup 
masa peninggalan tertulis, berarti, yang mengandung kesaksian se­
hubungan dengan perkembangan mental-spiritual di masa lampau. Is­
ti lah 'sejarah' itu sendiri, sebagaimana dimaklumi, pada satu pihak be­
rupa terjemahan dari istilah Herodotus "historia', yang sebenarnya ber­
arti t idak lebih dari "cerita-cerita kuno" . Di lain pihak 'sejarah', atas 
dasar arti Arabnya, menunjuk pada genealogi raja-raja, yang di jaman 
lampau itu mungkin juga t idak lebih dari cerita saja. 

Kemudian dapat disebutkan istilah 'prasejarah' yang t imbul se­
bagai terjemahan kata prehistory, yang dimaksudkan untuk jaman 
"sebelum tu l isan" , seolah-olah di seluruh dunia secara keseluruhan se­
rentak perubahan dari pra- ke post-tulisan itu muncul sekaligus tanpa 
ada masalah apa pun. Memang istilah tersebut akhirnya dikembangkan 
pengertiannya menjadi luas sekali, mencakup masa homo yang sudah 
sapiens, tetapi belum menulis, sampai — ke arah belakang — masa ma­
nusia yang dinamakan 'purba', termasuk makhluk yang belum homo, 
apalagi sapiens. Hal ini untuk menambahkan komplikasi peristi lahan. 

Di Indonesia istilah 'arkeologi ' ternyata mencakup semua jaman. 
Mulai dari masa hidup makhluk pra-homo sapiens itu sampai dengan 
bangunan-bangunan tahun kemarin. Persyaratan semula, yai tu bahwa 
peninggalan yang ditelaah mesti berupa yang material saja, ternyata 
juga tidak kena lagi, bila dil ihat materi makalah yang akan dihidangkan 
dalam pertemuan di sini. Namun hal itu t idak mengapa. Peninggalan 
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materi pun berupa manifestasi dan keseksian dari kebolehan mental 

spiritual. 
Tetapi , bagaimana juga, telah rryata, bahwa di Indonesia pihak 

peneliti-peneliti arkeologi telah kembali pada arti dasar isti lah Yunan i ­
nya , archaics logos, "pengetahuan (tentang hal atau masa) kuno atau 
lampau", seperti yang telah saya sebutkan di muka tadi. 

Kisah peristilahan tersebut saya uraikan saja sekedar sebagai suatu 
contoh dari jangkauan kebolehan berpikir homo sapiens sepanjang 
r iwayat hidupnya sebagai species. 

Kebolehan berpikir itulah yang mengakibatkan lahirnya i lmu 
pengetahuan dan penelitian ilmiah yang dalam Pertemuan I lmiah Ar­
keologi I I I ini menjadi fokus pokok. Saya merasa senang sekali melihat 
berapa banyak jumlah kertas kerja yang akan diajukan. Dengan sen­
dir inya t idak dapat diharapkan, bahwa mutunya akan bisa mencapai 
ketinggian yang sama. Hal ini juga bukan menjadi masalah inti bagi 
saya. Hal , yang menjadikan saya merasa senang dan puas ialah, bahwa 
terdapat perhatian yang tampak cukup luas terhadap bidang studi in i , 
yang dahulu selalu dinamakan "bidang ker ing". Padahal sejarah bangsa, 
terutama dalam kebudayaan seperti yang ki ta mi l ik i ini, dan yang me­
liputi baik jaman purbakala yang demikian menarik maupun jaman 
perubahan-perubahan di masa sejarah sampai dengan jaman mutakhir 
yang juga t idak kalah pentingnya, tentu sama sekali t idak mungkin di­
namakan bidang yang kering. 

Pertemuan i lmiah ini , dengan makalah-makalah yang meliputi 
bidang sangat luas, dengan sendir inya terutama dimaksudkan sebagai 
forum bagi para sarjana dan i lmiawan bersangkutan. Demikianlah jelas 
kepentingannya bagi perkembangan para sarjana dan i lmiawan itu sen­
diri serta juga perkembangan i lmunya. Namun di sampingnya, suatu 
pertemuan i lmiah memil iki dampak pula terhadap masyarakat luas se­
bagai informasi, pernyataan mengenai apa yang telah di lakukan oleh 
para sarjana dan i lmiawan di bidang tertentu ini, dan yang menyangkut 
warisan budaya bangsa dan karena itu penting sekali untuk perkem­
bangan bangsa secara keseluruhan. Maka penerbitan makalah-makalah 
yang didiskusikan di sini berupa kelanjutan yang tidak boleh diabaikan. 

Dengan harapan, bahwa pertemuan ini akan berhasil, baik sebagai 
forum i lmiah, maupun sebagai media informasi, serta akan diselenggara­
kan dengan dasar dan ethika yang benar-benar i lmiah, sesuai harapan 
kita terhadap species k i ta, homo sapiens ini , saya buka Pertemuan 
Ilmiah Arkeologi I I I secara resmi. 

x x i 



Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu meridhoi usaha-usaha yang 
baik. 

Ciloto, 23 Mei 1983. 

Direktur-Jepderal Kebudayaan 

Prof .Dr. Haryati Soebadio 
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T E M U A N B A R U A L A T - A L A T P A L E O L I T I K 
DI INDONESIA 

R.P. Soejono 

Pendahuluan 
Sasaran utama penulisan ini ialah alat-alat batu yang berciri 

paleolit ik, baik yang masif maupun yang serpihan (Movius 1948) , 
yang sampai waktu ini di temukan di beberapa wi layah Kepulauan In­
donesia. 

Tentang tipologi dan persebaran alat-alat paleolit ik ini telah ba­
nyak dikemukakan (van Heekeren 1972: 3 2 - 7 2 ; Soejono 1962, 1976: 
77—107) ; 1977; 1980) , akan tetapi dengan banyaknya temuan yang 
terjadi di berbagai tempat, t idak seluruh data yang tercatat dapat di­
jabarkan secara opt imal. Usaha yang di lakukan selama ini adalah pen­
catatan deskriptif alat-alat secara global untuk memperoleh gambaran 
umum tentang keidentikan (kebersamaan cir i) alat-alat paleolit ik di 
wi layah di Indonesia serta adanya corak-corak setempat ( lokal) . Dalam 
usaha penjangkauan secara garis besar inipun belum sempat tercakup 
semua data tentang alat yang diketahui di sesuatu lokasi yang disurvei 
ulang dalam waktu-waktu kemudian seperti di daerah-daerah Awang-
bangkal (Kal imantan) , Liang Bua, Maumere dan lain-lain (F lores) , 
Noelbaki dan Manikin (T imor ) ;dan Batutring (Sumbawa). 

Usaha lebih lanjut dalam penanganan alat-alat paleolitik ini ada­
lah analisis taksonomi/t ipologis yang lebih mendeti l , perbandingan 
tipologis dan distribusi tipe-tipe alat. 

Di bawah ini akan diuraikan hal-hal mengenai temuan alat-alat 
batu paleolitik yang selama ini tercakup dalam studi tentang alat-alat 
paleolit ik di Indonesia. Temuan-temuan ini meliputi alat-alat dari 
Werloka (Flores Barat) , Lewolere (Flores T i m u r ) , situs-situs dari pulau 
Nias (Muzoi, Onomamole, Orahil i Gomo) dan situs-situs di T imor 
(Taektoo, Weaiwe, Boas). Studi ini terutama menyinggung segi tipologi 
alat-alatnya untuk nanti sampai pada perbandingan tipologi antara alat-
alat paleolitik di beberapa daerah Indonesia. 

Patut d ikemukakan bahwa tit ik berat yang diberikan di sini ada­
lah segi teknologinya sehingga alat-alat yang berciri paleolitik dapat 
pula di temukan dalam konteks yang lebih muda. Studi geologis dari 
lokasi-lokasi alat-alat batu yang baru ditemukan belum di lakukan secara 
tel i t i , sehingga umur relatif alat-alatnyg belum dapat disajikan. Alat-
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alat dari beberapa lokasi itu memperl ihatkan ciri-ciri paleolit ik yang ma­
sih kuat baik pada alat masifnya maupun pada serpih-bilahnya. 

Beberapa Lokasi Paleolit ik 
Uraian tentang situasi daerah t idak diberikan secara luas dan 

t i t ik berat uraian adalah tentang beberapa cir i teknologis yang me­
nonjol pada alat-alat batunya. 

Werloka (Kabupaten Manggarai, N T T ) 
Alat-alat batu berupa alat-alat masif dan serpih-bilah dikumpul­

kan dari permukaan bukit-bukit di sekitar Werloka yai tu di Tonggong 
Ras, Tonggong Wae J a w a , Tonggong Wae Kerek, Tonggong Kampung 
Baru, Golo Watu dan Golo Werloka. Penelitian di Werloka ini di lakukan 
pada tahun 1981 (Laporan Penelitian Arkeologi Werloka 1 9 8 1 , Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional). Tiga lobang ekskavasi yang diadakan 
selama penelitian di Werloka menghasilkan alat-alat serpih, tatal dan 
batu inti yang tampak tanpa patina serta bercampur dengan pecahan-
pecahan gerabah dan keramik asing, sehingga alat-alat tersebut tidak 
termasuk jangkauan analisis ini. Jumlah alat-alat (khusus dari permuka­
an) yang dianalisis, terbatas pada koleksi yang terdapat di Jakarta dan 
Bal i , sebagian alat-alat yang disimpan di beberapa kantor Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Manggarai t idak terjangkau, 
tetapi diduga meliputi jenis-jenis alat yang sempat dianalisis. Jumlah 
alat yang dikumpulkan dari permukaan selama penelitian ialah kira-
kira 266 buah. Penjelasan secara garis besar tentang sebagian dari alat-
alat tersebut adalah sebagai ber ikut: 

Bahan pembuatan yang utama adalah batuan andesitik, gamping 
kersikan (rijang) dan kayu fosi l . Dari alat masif terdapat paling banyak 
t ipe kapak perimbas. Pada umumnya kapak perimbas dibuat dari batu­
an andesitik (14 buah) dengan ukuran panjang antara 7—14 cm, lebar 
antara 7—12 cm dan tebal antara 2—6 cm. Kebanyakan tajamannya 
meruncing dengan cara penyerpihan terjal. Satu-satunya kapak perim­
bas dari bahan kayu fosil berukuran 10 x 10 x 3,5 cm dengan bentuk 
dan pengerjaan yang serupa. Sebuah kapak perimbas dari batuan gam­
ping kersikan menunjukkan tanda pengerjaan ulang (reworked). Yang 
terbesar di antara kapak perimbas berbentuk tapal kuda dengan ukuran 
10 x 9 x 6 cm. Tipe-tipe lain dari koleksi Werloka ialah pahat genggam 
(dua buah) dengan ukuran rata-rata 7 x 7 x 2,5 cm, sebuah proto kapak 
genggam yang dibuat dari serpih besar berukuran 11,5 x 11 x 3 cm serta 
memil ik i bulbus di sudut kanan dan kapak genggam. T ipe terakhir ini 
(dua buah) tampak "segar" (fresh) dengan ukuran terbesar 12 x 9 x 
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4 c m ; penyerpihan dengan jelas diperl ihatkan pada kedua belah sisinya. 
Alat-alat serpih sebagian memperl ihatkan patina tipis dan sebagian tan­
pa patina (fresh). Bulbus berada di tengah-tengah sisi atas permukaan-
bawah (lower surface) serpih atau di sudut kir i atau sudut kanan sisi 
atas. Dua buah serpih berukuran besar, yang terbesar berukuran 1 0 x 8 
x 2 cm. Tanpa patina adalah serpih berukuran keci l , tatal dan batu inti. 
Kelompok terakhir ini mirip dengan alat-alat yang umum pada tingkat 
masa berburu t ingkat lanjut (mesoli t ik) serta mirip pula dengan alat-
alat hasil ekskavasi di Werloka. 

Lewolere (Kabupaten Flores T imur , N T T ) 
Penelitian yang di lakukan t im Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­

nal di Flores bagian t imur pada tahun 1981 menghasilkan temuan alat-
alat batu yang dibuat dari batuan andesitik. Lokasi temuan berada di 
pantai kurang lebih 5 meter di atas permukaan laut. Alat-alat ditemu­
kan dalam lobang galian penduduk untuk memperoleh tanah liat guna 
pembuatan periuk dan bata. 

Alat-alat batu tersebut meliputi t ipe kapak perimbas (empat 
buah) dengan ukuran terbesar ± 15 x 14 x 6 cm. T ipe pembelah ber­
bentuk segi tiga dengan tajaman lurus (dua buah) memperlihatkan ukur­
an terbesar ± 19 x 11 x 7 cm. Selain itu terdapat serpih besar (dua 
buah) yang memperl ihatkan bulbus di sudut kiri atas; sebuah berukuran 
1 5 x 9 x 3 cm. Beberapa pecahan batu digunakan sebagai alat (mem­
perlihatkan perimping-perimping). 

Nias, Sumatra Utara 
Penelitian pada tahun 1982 mencatat tiga lokasi temuan alat-alat 

paleolitik ya i tu di Muzoi, Onomamole dan Orahil i Gomo. Penemuan ini 
adalah yang pertama kali terjadi di Pulau Nias dan meliputi lebih dari 
10 buah alat. Alat-alat dibuat dari batuan gamping kersikan (umumnya 
Chert) . Alat-alat terbanyak dapat d ikumpulkan di Muzoi yai tu di dasar 
Sungai Musi dan di undak-undaknya. Sebuah alat di temukan di Ono-
namole dan sebuah lagi di Orahil i Gomo. Yang terakhir ini masih me­
ragukan sebagai alat. Alat-alat kebanyakan meliputi tipe kapak perim­
bas (delapan buah) yang dibuat dari batu kerakal dan dipangkas hanya 
pada bagian tajaman secara terjal. Tajamannya berbentuk meruncing 
atau lurus. Bagian pegangan (butt end) t idak dipangkas, sehingga kul i t 
batunya masih menempel. Sebuah kapak perimbas, berukuran 1 0 x 1 2 
x 4 cm, berwarna coklat kemerahan, yang lain berwarna coklat dan 
coklat-kekuningan. Sebuah kapak perimbas kecil (4 x 5,5 x 2 cm) ber­
warna kekuningan. Dua buah kapak perimbas dipangkas secara menye-
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luruh pada salah satu permukaan. Selain kapak perimbas terdapat pula 
sebuah kapak penetak kecil berukuran 7,5 x 7 x 4 cm dan berwarna 
abu-abu. 

Alat-alat dari Nias ini yang ditemukan pada ketinggian 110—130 
meter di atas permukaan laut, pada umumnya dibuat dengan teknik 
yang sederhana sekali dan bentuknya terbatas pada beptuk batu kerakal 
yang bulat lonjong. Secara tipologis alat-alat Nias ini sangat dekat de­
ngan alat-alat Awangbangkal (Kal imantan Selatan). 

T imor , N T T 
Beberapa lokasi yang ditelit i pada tahun 1980 dan perlu di-

kemukakan di sini ialah situs-situs di aliran sungai Mota Ta lau , yai tu di 
undak sungai di Weaiwe dan di dasar sungai di Taektoo, serta di dasar 
sungai Mota Hoar di Boas (Laporan singkat penelitian T imor 1980, 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional; Budi Santoso Az is 1982) . 

Weaiwe: di sini di temukan alat-alat masif yang menyerupai kapak geng­
gam besar dan kasar (dua buah). Seluruh permukaan alat dipangkas dan 
berwarna coklat. Sebuah berukuran 16 x 115 x 11 cm dan sebuah lagi 
yang patah berukuran 14 x 11 x 11 cm. Selain itu terdapat beberapa 
batu induk yang mengalami penyerpihan/pemangkasan dan tatal yang 
digunakan sebagai alat. 

Taektoo: alat-alat yang di sini di temukan di dasar sungai dan pada 
umumnya sangat terk ik is (rolled) rata-rata dibuat dari batuan volkanik. 
Di antaranya terdapat tipe kapak perimbas ( l ima buah) yang dikerjakan 
secara sederhana, yai tu penyerpihan seperlunya pada pinggiran untuk 
membuat ta jaman; ada yang berukuran ± 1 5 x 9 x 4 c m . Sebuah alat 
pembelah gepeng terdapat dalam koleksi berukuran ± 14 x 17 x 3 cm 
dan berwarna abu-abu. Sebuah kapak genggam tampak terk ik is dan 
memperlihatkan teknik pengerjaan pada kedua belah s is inya; ukurannya 
14 x 4 x 9 cm dan berwarna coklat muda. Beberapa batu induk mem­
perlihatkan tanda-tanda pengerjaan. Kelompok serpih terdiri dari serpih 
besar berukuran 10 x 6 ,5 x 3 cm dan beberapa serpih keci l . 

Bons: di sini alat-alat di temukan di dasar sungai, sehingga keadaannya 
terkik is. Bahan buatannya pada umumnya adalah batuan volkanik. T ipe 
kapak perimbas terdapat di antara alat-alat masif: dua buah berukuran 
hampir sama (± 14 x 12 x 6 cm) , berwarna abu-abu dan coklat muda 
serta memperlihatkan penyerpihan longitudinal. Sebuah kapak perim­
bas jenis strika merupakan temuan menarik. Alat ini berukuran 1 7 x 1 0 
x 7 cm serta berwarna coklat kemerahan. Jenis tapal kuda juga ditemu­
kan; alatnya dibuat dari batuan gamping kersikan dan berukuran 
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10,5 x 10 x 9 cm. Empat buah kapak penetak di temukan di dalam ko­
leksi dengan ukuran terkecil 7 x 7,5 x 5 cm dan terbesar 11 x 11 x 5 c m ; 
alat-alat ini dikerjakan pada kedua sisi tajamannya secara kasar. Tipe-
tipe lain adalah alat-alat dari batu induk (alat batu int i) , alat tatal de­
ngan ukuran terkeci l rata-rata 5 x 5 x 2 cm dan terbesar 12 x 8 x 
3,5 cm. Di dalam koleksi Boas ini terdapat juga serpih-serpih tebal. 

Kesimpulan 

J i ka kita perhatikan temuan-temuan yang diuraikan di atas tadi 
dan berasal dari berbagai lokasi di Indonesia tampaklah kecenderungan 
membuat jenis-jenis alat yang serupa dengan teknik pembuatan yang 
sama. Alat-alat selalu meliputi yang masif dan serpih dengan perban­
dingan yang berbeda-beda di masing-masing lokasi antara kedua ke­
lompok alat tersebut. Kelompok serpih pada umumnya memperlihat­
kan cara pembuatan dengan teknik Clacton yang memperl ihatkan 
bulbus dengan jelas. Tatal tebal dan tipis sering memperl ihatkan pe-
rimping bekas penggunaan. Alat-alat masif meliputi tipe-tipe yang ter­
masuk kategori Pacitanan dan tidak selalu lengkap pada tiap-tiap lo­
kasi. T ipe yang menonjol adalah t ipe kapak perimbas. Tipe inipun di 
tiap-tiap lokasi t idak sama, baik tentang bentuk maupun tentang pem­
bagian subjenisnya (tapal kuda, str ika, pembelah dan sebagainyaj. Je ­
nis batuan rupa-rupanya menentukan pembuatan tipe-tipe alatnya. 
Kapak genggam yang termasuk tipe yang jarang dijumpai t idak akan 
terdapat di lokasi-lokasi yang menggunakan batuan andesitik sebagai 
bahan pembuatan alat. 

Memperhatikan pula temuan-temuan alat batu paleolit ik di 
daerah-daerah lain di Indonesia selama ini , dapatlah disimpulkan be­
berapa pokok besar sebagai ber ikut: 

— tipe kapak perimbas merupakan tipe dominan di Indonesia walau­
pun tercatat adanya perbedaan bentuk misalnya antara Punung, 
Lewolere, Mizoi dan sebagainya. Tekn ik pengerjaan yang mono-
fasial ada yang sederhana dan ada yang lebih rumit. 

— penyerpihan dengan teknik Clacton sangat menonjol di daerah-
daerah paleolit ik di Indonesia. Tekn ik pseudo-Levallois yang ter­
dapat pada Pacitanan jarang sekali di jumpai di daerah-daerah 
paleolitik lain. 

— Serpih besar dengan ukuran panjang 10 cm atau lebih merupakan 
unsur penting dari kelompok paleolit ik, seperti di Punung, Lewo­
lere, Taektoo, Batutr ingdan sebagainya. 
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Penggunaan tatal (chip) sebagai alat, yai tu memperl ihatkan perim-
ping bekas penggunaan, perlu diperhatikan di daerah-daerah paleo-
litik Indonesia dan sangat menonjol di daerah-daerah T imor (Noel-
baki, Boas dan sebagainya) dan Flores (L iang Bua dan sebagainya). 

Tekn i k benturan (shattering process untuk menyiapkan alat-alat) 
di jumpai di daerah-daerah paleolit ik yang ada bongkah-bongkah 
batuannya (boulders), terutama di Punung, Sembiran dan Batutring. 

Perbandingan-perbandingan yang lebih luas dan kesimpulan-
esimpulan yang lebih detil tentang alat-alat batu paleolit ik masih perlu 
i lakukan melalui penelaahan dari temuan-temuan di seluruh wi layah 
idonesia dalam rangka studi yang lebih luas lagi tentang perkembangan 
aleol i t ik di Asia Tenggara. 

6 



Summary 

Though many palaeolithic tools have already been found in several 
parts of Indonesia. In recent years some more palaeolithic sites have 
been discovered which were previously stil l beyond archaeological 
research. The sites are: a ) . Werloka (West Flores 1981) ; b) . Lewolere 
(East T imor , 1981) and c ) . Nias (in Muzoi, Ononamole, Orahil i Gomo, 
in 1982) . 

The tools of Werloka are: massive tools and f lakes, showing part ly 
thick patina and rolled and partly thin patina. The tools from Lewolere 
are in general massive and made from basaltic stone, whi le the tools 
from hias are mostly primitive choppers and made from sil icif ied stone. 

Observing the area of distribution of palaeolithic tools which are 
already known to us, these recent finds produce additional data with 
regard to the types of tools. Particularly the type of chopper is found 
in most of the sites where palaeolithic tools are found of various forms 
and sizes. 
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S E B A R A N A L A T - A L A T B A T U DI KUPANG (NTT) 

Nies A. Subagus 

Pendahuluan 

Beberapa situs baru di Indonesia yang mengandung alat-alat batu 
yang dapat di ident i f ikasikan dengan alat-alat Pacitanan telah di temukan 
oleh t im Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Situs-situs tersebut 
antara lain Nias, Sulawesi Selatan (Paroto), Sumbawa (Batutring), Flo­
res (Liang Bua) dan T imor . 

Di Indonesia, industri paleolit ik pada umumnya menghasilkan alat-
alat berbentuk besar, masif, serta kasar buatannya. Pada permukaan alat-
alat batu tersebut kadang-kadang masih melekat cortex (kul i t batu), 
terutama di bagian-bagian yang dipakai untuk tempat berpegang dengan 
tajaman ber l iku- l iku. Alat masif ini dibuat dari kerakal, pecahan-
pecahan maupun serpih-serpih besar, dan khususnya menghasilkan alat 
batu masif t ipe Pacitanan. 

Dari hasil penelit ian selama ini menunjukkan bahwa teknik pem­
buatan alat-alat batu pada pokoknya ialah monofasial dan dengan 
bentuk-bentuk utama seperti kapak perimbas, kapak penetak, kapak 
genggam awal telah d i temukan di beberapa tempat di Indonesia (Soejono 
1981/1982). Di beberapa situs terdapat variasi-variasi lokal mengenai 
bentuk maupun ukurannya, serta jenis-jenis bahannya tergantung dari 
jenis-jenis batuan setempat. 

Movius (1949) menyebutkan bahwa secara umum alat-alat ter­
sebut dipakai un tuk menetak, memotong dan menyerut. Pendapat yang 
secara sistematis menjelaskan kegunaan tiap jenis alat hingga sekarang 
masih belum dapat dipecahkan. Untuk dapat menentukan fungsi alat-
alat batu dari suatu masa yang sangat lama (plestosen) adalah spekulatif 
(Movius 1949; Soejono 1980). Klasifikasi alat-alat batu masif yang se­
lama ini d i lakukan, hanya teknis dan t idak menyangkut masalah fungsi 
(Soejono 1982). Dari hasil penelitian yang sangat singkat pada bulan 
Maret 1983 yang lalu, maka pembahasan dalam makalah ini untuk se­
mentara hanya ditekankan pada t ipologi alat-alatnya. Tipologi alat-alat 
inipun hanya terbatas pada ciri-cir i pokok alat di suatu situs. Penelitian 
yang lebih mendalam tentang t ipologi alat-alat yang di temukan dari 
situs-situs di sekitar Kupang masih diharapkan di waktu-waktu akan 
datang. 
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Riwayat Penelitian 

Pengumpulan alat-alat paleol i t ik di T imor telah beberapa kali di­
lakukan antara lain yang mula-mula oleh Verschuuren. Di samping 
temuan fauna fosil pada tahun 1964 oleh T h . Verhoeven di sebelah 
t imur Laut Atambua yang berupa fosil kura-kura, S. Sartono beberapa 
tahun kemudian melaporkan tentang temuan stegodon timorensis 
Weaiwe (Sartono 1969). Alat-alat serpih telah pula di temukan pada 
lapisan yang mengandung stegodon. Penelitian ber ikutnya pada tahun 
1970 oleh D.A. Hooijer, Teguh Asmar telah menghasilkan alat-alat batu 
masif terutama dibuat dari serpih besar. Tahun 1969 Dominicus Koten 
telah menemukan situs serpih-bilah di Nikimates, T o f a ; yang telah di­
lanjutkan dengan ekskavasi oleh t i m penelitian Universitas Nusa Cen­
dana dan Bidang PSK, NTT. Penelitian di sekitar Kupang (Noelbaki) 
telah di lakukan oleh t i m Soejono dan Sartono pada tahun 1978, dan 
diketahui adanya suatu konsentrasi alat-alat paleoli t ik di dasar sungai di 
Noelbaki. 

Lokasi Penelitian 

Pengumpulan data yang di lakukan melalui cara survei telah me­
nemukan beberapa situs yang mengandung alat-alat batu, di mana di 
antaranya terdapat beberapa persamaan dalam bentuk dan teknik pem 
buatannya dengan alat-alat batu dari Pacitan. Survei di daerah Kupang 
tersebut mel iput i daerah Kecamatan Kupang Tengah (Bi taul i t , Manik in, 
Noelbaki), Kecamatan Kupang Barat (Nun Kuni), dan Kecamatan Ku­
pang Utara (Namosaen). Dari hasil survei tersebut dapat d ikumpulkan 
alat-alat batu sejumlah 471 buah yang terdir i dari beberapa jenis alat 
batu. Pada umumnya alat-alat batu tersebut masih di temukan bersama 
alat-alat serpih dan jumlah alat-alat serpih tersebut lebih menonjol , 
khususnya alat-alat batu yang di temukan dalam gua. Alat-alat masif 

terutama ditemukan d i Sungai Noelbaki dan Sungai Manik in. 

I. Kupang Tengah 

7. Ceruk Bitaulit 

Situs ini untuk pertama kalinya telah di temukan oleh 
Dominicus Koten beberapa waktu yang lalu. Situs ini merupakan 
ceruk batu karang yang terletak + 2 meter di tepi jalan besar an­
tara Kupang — Baumata ( ± 15 km dari Kupang ), pada ketinggi­
an ± 163 meter di atas permukaan air laut. Di samping alat-alat 
serpih-bilah di temukan juga benda-benda nonartefak berupa sisa-
sisa moluska dari kelas Gastropoda dan kelas Pelecypoda, sisa 
Suidae, sisa Chiropteridae (kalong),dan sisa unggas. Di sekitar ce-
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ruk tersebut d i temukan serpih berukuran sedang (6.4 x 2.8 x 1.5 
cm) sampai yang berukuran kecil (2.5 x 2.4 x 0.9 cm) yang me­
nunjukkan kerucut pukul yang jelas. Perimping bekas pemakaian 
ter l ihat hampir pada seluruh sisi, beberapa di antaranya t idak di­
pakai secara berulang-ulang. Empat serpih di antaranya t idak 
menunjukkan bekas-bekas pemakaian. 

2. Manikin 

Lokasi ini merupakan sungai yang terletak di tepi jalan raya 
Kupang—Camplong, ± 14 km dari Kupang. Pada tahun 1976 
alat-alat masif yang di temukan cukup banyak, tetapi pada tahun 
1978 alat-alat masif yang di temukan ternyata hanya sedikit, 
mengingat pada waktu itu ternyata situs tersebut merupakan 
suatu tambang batu bagi pembangunan kota. Pada umumnya 
alat-alat masif tersebut dipungut dari dasar sungai. Jenis batuan 
yang dipakai untuk membuat alat ialah terutama batu gamping 
kersikan (rijang). Dari hasil penelitian terdahulu dapat diketahui 
adanya 4 — 5 undak sungai. Dalam sedimen undak-undak sungai 
ini telah di temukan pula berbagai alat paleoli t ik. Undak tersebut 
diperkirakan berumur Plestosen Tengah - Plestosen Atas (Soejono 
et. al. 1980). Jenis-jenis alat masif penting yang dapat di temukan 
ialah kapak perimbas, kapak penetak, kapak genggam dan be­
berapa serpih-bilah. 

3. Noelbaki 

Tempat ini mula-mula di temukan oleh Dominicus Koten, 
terletak di tepi jalan raya Kupang—Camplong, ± 17 km . Situs 
ini merupakan sungai yang oleh penduduk setempat diberi nama 
Sungai NoelbakiZSungai T i long. Dari dasar sungai dan dindingZte-
bing sungai tersebut di temukan sejumlah besar' alat serpih ber­
ukuran terkecil sampai ukuran yang terbesar. Dari tebing sungai 
berhasil d i temukan beberapa alat-alat paleolit ik in situ di dalam 
lapisan gravel (tebal 2—3 meter) pada kedalaman ± 3 meter. Di 
beberapa tempat sekitar Sungai Ti long tersebut tebal lapisan 
gravel agak sulit diperkirakan, karena pada waktu penelitian alur 
Sungai Ti long tersebut sedang banjir. Bekas serpihan (pemangkas­
an) masih sangat jelas terl ihat, meskipun banyak di antaranya 
menunjukkan keadaan terkikis serta mempunyai patina yang 
agak tebal. Alat-alat masif yang di temukan berupa kapak perim­
bas, kapak penetak, proto kapak genggam, dan serpih-bilah. 
Serpih yang di temukan dalam berbagai ukuran, yang berukuran 
kecil (4.6 x 3.7 x 1.1 cm) hingga yang terbesar (7.3 x 6.1 x 1.6 

11 



cm) . Serpih-bilah, khususnya bilah, berperan di Noelbaki. Alat-
alat bilah di sini terdir i dari jenis bilah besar yang berukuran an­
tara lain 9.8 x 6.1 x 2.9 cm dan bilah pendek dengan ukuran se­
pert i 7.9 x 7.3 x 1.9 cm. Alat-alat serpih-bilah di sini terl ihat 
dipersiapkan melalui tekn ik sederhana (teknik Clacton). Di an­
tara bentuk-bentuk khusus in i , terdapat serpih-bilah yang sengaja 
dihilangkan kerucut pukulnya (bulbus). Sedangkan bentuk-
bentuk serpih di sini pada umumnya menunjukkan bentuk-bentuk 
yang t idak beraturan, tetapi banyak di antaranya memperlihat­
kan bekas-bekas pemakaian yang dapat di l ihat dari perimping-
perimping. 

Fragmen ruas tulang belakang ikan raksasa yang diduga ikan 
hiu dari keluarga Colchorodon megalodon juga di temukan di an­
tara alat-alat batu tersebut. 

Bahan pembuatan alat-alat masif tersebut adalah batu gam-
ping kersikan (rijang) serta beberapa batu yang berumur Trias, 
karena pada batu tersebut terdapat fosil Moluskoidea dari Bra-
chiopoda dan Foraminifera. 

Kupang Barat 

Nun Kuni 

Lokasi yang di t in jau adalah sebuah gua yang oleh penduduk 
setempat disebut sebagai gua Nun Kuni . Gua ini termasuk wilayah 
dari Desa Koan Hiun, Kecamatan Kupang Barat ( ± 14 km dari Kota 
Kupang ). Situs ini d i temukan pertamakah oleh t i m peneli t i ! dari 
Bidang PSK, Kanwi l Departemen P dan K, Propinsi NTT. Gua ter­
sebut terletak ± 1 5 0 meter ke arah selatan dari jalan besar dengan 
ketinggian ± 50 meter di atas permukaan air laut. Dari lokasi yang 
mengandung serpih-bilah dan beberapa alat masif ini ditemukan 
pula kereweng (polos), beberapa fosil moluska dari kelas Gastro­
poda dan Pelecypoda, serta sisa-sisa mamalia seperti Suidae dan se-
bagainya. Seperti halnya dengan situs-situs lainnya, jenis batuan 
yang dipakai sebagai bahan pembuatan alat-alat tersebut adalah 
batu gamping kersikan. 

Di dalam Gua Nun Kuni ini terdapat konsentrasi alat-alat batu 
yang meliput i berbagai t ipe, yang tersebar di beberapa tempat di 
dalam gua tersebut. Alat-alat yang terkumpul di beberapa tempat 
tersebut memperlihatkan adanya t ipe kapak penetak, serpih, bilah 
dan tatal yang telah dipakai sebagai alat. Alat masif yang di temukan 
di sini adalah jenis kapak penetak yang berukuran kecil (panjang 



6.7 cm) . Ku l i t batunya (cortex) tampak masih melekat pada per­
mukaan alat, terutama di bagian un tuk tempat berpegang. Pemang­
kasan di pinggir batu menyebabkan tajaman yang t idak beraturan. 
Batu in t inya memperl ihatkan bekas-bekas pemangkasan yang jelas, 
sedangkan unsur yang paling menonjol dari dalam gua ini adalah 
serpih-bilah. Kerucut pukul dari alat-alat serpih tersebut tampak 
jelas, beberapa di antaranya memperl ihatkan cortex yang t idak di­
hilangkan dari seluruh permukaan. Penyiapan secara kasar sebelum 

dilepaskan dari batu int inya terl ihat pada beberapa alat serpih, se­
dangkan semua serpih memperl ihatkan perimping-perimping bekas 
pakai yang sebagian besar berperimping cekung hampir di seluruh 
sisinya, yang kegunaannya sebagai serut, penusuk,dan gurdi. Tam­
pak pula adanya perimping yang terdapat pada dataran pukulnya. 
Jumlah beberapa jenis bilah di sini t idak banyak yai tu bi lah, bilah 
pendek, dan bilah yang dibuat tanpa bulbus. Bilah terbesar berukuran 
7.5 x 4.3 x 1.1 cm. , sedangkan yang Kecil 2.4 x 1.8 x 0.6 cm. Di 
antara bilah-bilah tersebut di atas ada cortex yang masih melekat 
atau kerak batu. Bekas-bekas pemakaian tampak jelas pada tajaman 
alat. 

I I I . Kupang Utara 

Namosain 

Seperti halnya Bitaul i t dan Noelbaki, situs ini d i temukan oleh 
Dominicus Koten. Situs ini mengandung alat-alat serpih-bilah ber­
ukuran kecil (3.9 cm) , batu int i sebagai alat, tatal sebagai alat,serta 
benda-benda yang lain seperti tepian gerabah berhias gores, fragmen 
badan gerabah, beberapa fosil moluska yang termasuk dalam 
kelas Gastropoda dan kelas Pelecypoda, dan fragmen mandibula 
Suidae (babi). 

Situs Namosain ini merupakan sebuah ceruk batu karang yang 
terletak d i halaman rumah Bapak Laoke, Kelurahan Namosain, Ke­
camatan Kupang Utara. Ketinggian ceruk tersebut ± 4,5 meter di 
atas permukaan air laut, 10 meter ke arah barat dari jalan besar. 

Alat-alat Namosain ini mel iput i alat-alat yang dapat dibedakan 
dalam berbagai jenis serpih-bilah, batu in t i . Alat serpih di sini pada 
umumnya mempunyai bentuk membulat , dan bersisi cekung, cem­
bung, dan runcing. Jenis-jenis alat serpih menunjukkan variasi-variasi 
dari jenis-jenis pokok yai tu serut, lancipan, dan gurdi, sedangkan 
alat bilah berbentuk kecil (5.6 cm) dan beberapa di antaranya ber­
ujung konveks maupun konkaf. Di temukan pula bilah-bilah pendek 
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(9 buah). Terdapat pula beberapa alat yang t idak memakai kerucut 
puku l , tetapi masih menunjukkan bahwa alat-alat tersebut bekas 
pakai sebagai akibat penyerpihan pada pinggir batu untuk men­
dapatkan tajaman. Empat buah batu int i yang dipakai sebagai 
alat, memperl ihatkan bekas-bekas pemangkasan yang telah di laku­
kan secara berulang-ulang. Perimping bekas pakai terl ihat pada 
beberapa bagian sisi alat tersebut. Tatal-tatal yang mempunyai 
bentuk t idak beraturan (47 buah) memperl ihatkan perimping-
perimping halus, sebagai akibat pemakaian yang hanya sekali di­
lakukan. 

Penutup 

Sisa-sisa kehidupan Plestosen menunjukkan kemampuan manusia 
yang terbatas dalam memanfaatkan bahan-bahan yang disediakan oleh 
alam sekitarnya. Teknologi manusia yang pada t ingkat permulaan 
mengutamakan segi praktis sesuai dengan tujuan penggunaan saja, ma­
kin lama makin meningkat ke arah penyempurnaan bentuk perkakas-
perkakas keperluan h idup. 

Corak kehidupan Plestosen t idak dapat d i iku t i kembali di berbagai 
tempat, kecuali beberapa aspeknya saja. Terutama segi teknologis masa 
hidup berburu t ingkat sederhana ini (teknologi paleoli t ik) dapat di­
jangkau kembali melalui hasil-hasil karya peninggalan manusia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terutama pada Situs Noelbaki 
dan Situs Manikin didapatkan kira-kira 4 — 5 undak pantai yang me­
manjang sepanjang pantai utara Teluk Kupang. Dalam proses pengang­
katan yang menyebabkan terjadinya undak-undak pantai, maka 
undak-undak tersebut terpotong lagi oleh berbagai sungai yang juga me­
nyebabkan terjadinya undak-undak sungai yaitu di antaranya terdapat 
di sepanjang Noelbaki dan Manik in. Undak tersebut diperkirakan ber­
umur Plestosen Tengah—Plestosen Atas (Sartono 1980). Di Noelbaki, 
seperti pernah ditel i t i , masih di temukan berbagai jenis alat paleol i t ik, 
sedangkan di Manikin jumlah alat-alat paleolit ik dengan bermacam-
macam bentuk makin banyak di temukan. Semua unsur utama kom­
pleks kapak perimbas di jumpai di sini, di samping bentuk-bentuk khu­
sus. 

Pada t ingkat perkembangan selanjutnya di Kala Pos Plestosen tra­
disi alat serpih-bilah menjadi sangat penting. Kalau diperhatikan dari 
hasil-hasil penelitian yang telah di lakukan di daerah Kupang terhadap 
alat-alat batu terutama alat-alat serpih-bilah, jenis-jenis bahan batuan 
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yang d ip i l ih untuk dipakai sebagai alat berkisar pada batu gamping 
kersikan. Bentuk alat serpih-bilah yang di temukan pada beberapa 
lokasi di Indonesia menunjukkan banyak kemiripan maupun per­
samaan disesuaikan dengan kegunaan alat-alat tersebut, seperti serut, 
lancipan, gurdi . Ciri-ciri khas, baik dari segi t ipologi , teknologi maupun 
fungsi, yang dapat menunjukkan perbedaan alat-alat dari situs-situs yang 
terdapat di daerah Kupang,hampir t idak dapat d i temui . 

Bermacam-macam bentuk mulai diciptakan melalui tekn ik pem­
buatan yang lebih maju. Tipe alat-alatnya merupakan perkakas utama 
dalam kehidupan sehari-hari. Peranannya terutama tampak dalam ke­
hidupan di gua-gua. Berdasarkan pengamatan sementara baik di Bitaul i t , 
Nun Kuni , maupun Namosain, terl ihat gejala bahwa teknologi paleolit ik 
masih berlanjut dengan kuat di lingkungan kebudayaan gua, terutama 
alat serpih-bilah yang dihasilkan tanpa adanya kemajuan-kemajuan dalam 
teknik pembuatan bentuk-bentuk bendanya. 

Karena itu penelitian yang lebih sistematis (antara lain melalui 
ekskavasi) masih sangat diperlukan untuk dapat lebih memperjelas 
hubungan antara tradisi paleolit ik dan kebudayaan sesudahnya. 
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Summary 

In the Kabupaten of Kupang, Province of East Nusa Tenggara, 
many sites containing stone tools have been discovered in recent years. 
The finds discussed here were obtained in the area of nor th Kupang, 
central Kupang and West Kupang during a survey in 1983. 

Classification of the stone tools o f the Kupang area show the 
general characteristics o f palaeolithic tools in Indonesia, nearly all 
the flake-blade elements have been found, besides specific forms, such 
as chopper — and chopping — tools. 

Observation of stone tools found in some caves in Kupang show 
the that the application of palaeolithic technology was sti l l cont inued 
in the cultural environment the caves. The flake-blade tools seem not 
t o have made any progress w i t h regard to the technique of manufacture 
and forms. 
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T A T A L B A T U L I M B A S A R I 

Harry Truman Simandjuntak 

I 

Situs perbengkelan merupakan sumber data yang sangat penting 
dalam studi teknologi masa lalu, sebab situs ini menyimpan sisa-sisa 
kegiatan yang pernah berlangsung di dalamnya. Sisa-sisa kegiatan 
tersebut tercermin pada data arkeologis yang d i temukan, baik di 
permukaan maupun yang masih terpendam di dalam tanah, seperti 
misalnya tataj-tatal (debitage), alat-alat perbengkelan (fabricators), 
dan alat-alat yang dihasilkan. Khusus mengenai situs perbengkelan 
dari masa sebelum manusia mengenal logam, sisa-sisa yang sampai 
kepada ki ta umumnya terbatas pada bahan yang terbuat dari batu. 
Sisa dari bahan kayu dan bahan lain yang sudah hancur sudah jarang 
d i temukan. 

Studi tentang tatal batu sebagai cir i utama suatu situs perbeng­
kelan masih jarang di lakukan para sarjana. Pada umumnya para pe­
nelit i lebih ter tar ik pada alat-alat yang dihasilkan di dalam perbeng­
kelan, walaupun jenis (quality) dan jumlahnya (quantity) sangat ter­
batas dibanding dengan tatal batu. 

Tatal batu dapat digolongkan dalam kias "substractive ar tefact" 
di mana tatal tersebut merupakan hasil pengurangan suatu bahan baku 
dalam pembentukan suatu alat1 (James Deetz, 1967: 49). Suatu alat 
batu dihasilkan dari suatu bahan baku melalui proses pengerjaan ber­
tahap, sesuai dengan konsepsi yang ada di dalam pikiran ar t isan 2 . 
Dalam proses tersebut bahan baku dikurangi dengan jalan pemang-
kasan-pemangkasan dan sebagai akibatnya tatal-tatal akan terlepas 
dari batu in t inya. Dengan demikian tatal t idak dapat dipisahkan dari 
proses pembuatan suatu alat. Penelitian terhadap ukuran, bentuk, 
ketebalan, dan sudut lengkungnya dapat menunjukkan tahap-tahap 
pembuatan alat dan dari ciri-ciri lain, seperti adanya dataran pukul 
maupun bulbus akan dapat diketahui tekn ik pembuatannya (Don 
E. Crabtree, 1972: 1). 

Mengingat pentingnya peranan tatal batu di dalam menggambar­
kan aktivitas perbengkelan, maka dalam kesempatan ini saya ingin 
mengetengahkan tatal batu dari situs Limbasari, Purbalingga. Tulisan 
ini masih berupa studi pendahuluan, sehingga belum dapat menge­
tengahkan hasil analisis yang mendalam. Oleh sebab i t u , berbagai 
tanggapan atau saran diharapkan akan diperoleh dari pertemuan ini 
untuk dapat digunakan sebagai masukan dalam penelitian lebih lanjut. 
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II 

Situs Limbasari terletak di dalam wilayah Kelurahan Limba-
sari. Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 
atau sekitar 30 km di sebelah utara Purbalingga. Situs ini merupakan 
bengkel pembuatan beliung persegi dan gelang batu yang proses pem­
buatannya mulai dari tahao pendahuluan hingga tahap akhir, ber­
langsung di dalam bengkel. Beberapa jenis temuan yang menunjuk­
kan adanya kegiatan tersebut antara lain, bongkah-bongkah batu, 
calon beliung persegi, bahan gelang, sisa bahan gelang, dan fragmen 
gelang (Truman Simanjuntak, 1981). Jenis batuan yang digunakan 
pada umumnya chert berwarna hijau dengan kekerasan di antara 
7-8 skala Mohs . 3 Batuan ini masih dapat d i temukan dalam bentuk 
bongkah-bongkah kecil (lumps), di tebing dan dasar Sungai Tuntung-
gunung yang mengalir di sekitar situs. 

Tatal batu merupakan jenis temuan yang paling dominan di Situs 
Limbasari. Temuan ini tersebar di permukaan tanah dalam jumlah 
banyak dengan pusat-pusat persebaran terletak di Dukuh Limbasari, 
Karangjoho, dan Trondo l K idu l . Hasil ekskavasi yang pernah dilaku­
kan oleh Proyek Penelitian Purbakala DI Yogyakarta menunjukkan 
bahwa pada umumnya populasi yang padat d i temukan mulai dari 
permukaan hingga kedalaman sekitar 30 cm. Pada kedalaman selan­
ju tnya temuan sangat jauh berkurang. 

Sebagai contoh dapat diamati pada temuan tatal dari dua sampel 
kotak ekskavasi, yai tu test p i t I I I di Dukuh Karangjoho dan kotak 
E2 di Dukuh Limbasari. Pada test p i t I I I d i temukan sejumlah 6 / 2 7 
tatal yang berasal dari permukaan hingga kedalaman 50 cm (spit 4) . 
Populasi yang banyak terdapat hingga kedalaman 30 cm (spit 1-2), 
sedang pada kedalaman 30-50 temuan jauh berkurang (l ihat tabel 2) . 
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Tabel 1 Prosentase Total dan Alat pada Test Pit I I I 

S p i t 
J e n i s 

No. p ( i I ( 2 1 ( 3 1 l o / 

I m l 

jmi. 
( A l 

J m i . % 

1. Tatal besar 24 262 76 B 141 508 7,BB 
2. Tatal besar cortex 2 41 11 4 20 78 1.15 
3 . Tatal sedang 173 1126 679 64 262 2328 34,60 
4. Tatal sedang cortex 1B ,97 10 6 8 122 1,81 
5 . Tatal kecil B60 1706 809 106 304 348B 61,80 
6. Tatal kecil cortex 19 79 10 6 8 122 1,81 
7 . Alat serpih 2 4 2 8 0,81 
8. B i l a h 1 3 1 S 0,07 

J u m l a h 799 3314 16S9 756 199 6727 99,98 

Hal yang sama terdapat pada kotak E2 dengan temuan to ta l 
sebanyak 2292 buah. Populasi terpadat terdapat hingga kedalaman 
30 cm sedang pada kedalaman selanjutnya temuan jauh berkurang 
(Tabel 2 ) . 

Keseluruhan tatal tersebut dapat d ikelompokkan menjadi tatal 
berukuran besar, sedang dan kecil. Pengelompokan ini didasarkan 
pada ukuran rata-rata tatal. Tatal besar digolongkan dalam ukuran 
panjang di atas 4 cm, tatal sedang di antara 2-4 cm, dan tatal kecil 
di bawah 2 cm. Secara kuant i tat i f , tatal yang berukuran lebih kecil 
d i temukan lebih banyak dari yang berukuran besar. Dalam hal ini 
tatal kecil jauh lebih banyak dari tatal sedang dan tatal sedang lebih 
banyak dari tatal besar. 

Tabel 2 Prosentase Temuan Tatal pada Kotak E2 

S p i t 
J e n i s Jmi. % 

No. P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. 1 
Tatal besar 4 160 24 1 1 227 9,90 

2. Tatal besar cortex 25 1 26 1,13 
3. Tatal sedang 6 148 575 135 8 872 38,04 
4. Tatal sedang cortex 1 6 16 8 31 1,35 
5. Tetal kecil 23 405 536 115 12 2 1 1.094 47,73 
6. Tatal kecil cortex 3 6 18 9 36 1,57 
7. Alat serpih 1 3 4 0,17 
8. B i l a h 2 2 0,08 

J u m l a h 33 607 1.335 292 20 2 1 2 2.292 99,96 
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Pengelompokan lain dapat di lakukan berdasarkan kehadiran 
cortex (lapisan luar batuan) pada tatal . Ada tatal bercortex dan ada tatal 
tanpa cortex. Tatal bercortex jauh lebih sedikit dari tatal tanpa cortex. 
Tatal in i , seperti halnya tatal tanpa cortex, terdapat pada tatal besar, 
sedang, dan kecil. Pada test pi t I I I tatal bercortex mencapai prosentase 
5,82% sedang pada kotak E2 mencapai 4,05%. Selebihnya adalah 
tatal tanpa cortex. 

Sebagian di antara tatal-tatal tersebut, baik tatal berukuran be­
sar, sedang, dan kecil maupun tatal bercortex dan tanpa cortex mempu­
nyai dataran pukul (striking platform) dan bulbus (bulb of percus­
sion), yang pada umumnya tergolong kecil. Semakin kecil tatal , semakin 
kecil pula bulbusnya. Pada beberapa bulbus ter l ihat adanya tatu serpih 
(bulb scar) yang diduga disebabkan oleh pemangkasan dengan alat 
pukul yang tajam —(Oak ley , 1972: 9 ) . 

Hal yang menarik adalah adanya perimping bekas pakai pada 
beberapa tatal . Perimping ini t idak di temukan pada setiap tatal yang 
bentuknya baik sebagai alat (suitable flakes), melainkan hanya pada 
sebagian kecil dari padanya. Sebaliknya, pada beberapa tatal yang 
bentuknya t idak beraturan (atypical) dan t idak cocok untuk dijadikan 
sebagai alat malah di temukan per imping bekas pakai. Data lain yang 
menarik adalah t idak di temukannya tanda-tanda penyiapan sebagai 
alat, seperti misalnya pengerjaan kedua kali atau penajaman k e m b a l i 4 . 
Ciri-ciri pemakaian hanyalah berupa perimping halus berbentuk ce­
kungan-cekungan kecil pada beberapa bagian sisi tajaman (t idak merata 
pada seluruh sisi tajaman) yang menunjukkan pemakaian yang t idak 
intensif. Berdasarkan faktor - fak tor tersebut di atas dapat diperkirakan 
bahwa alat-alat tersebut t idak lain adalah tatal yang digunakan secara 
insidental di dalam perbengkelan. Hal seperti ini dapat terjadi di kala 
suatu alat d ibutuhkan un tuk suatu keperluan yang seketika (Bartstra, 
1976: 99). 

Prosentase tatal yang digunakan sebagai alat sangat rendah se­
pert i yang terl ihat pada hasil ekskavasi test p i t I I I dan kotak E2. Pa­
da test pi t III prosentase hanya mencapai 0,19%, sedang pada ko­
tak E2 mencapai 0,26% (Tabel 1 dan 2). Secara t ipologis, alat-alat 
tersebut dapat digolongkan sebagai alat serpih dan bilah. Dari seluruh 
temuan hasil penelitian, alat serpih mencapai jumlah yang terbanyak, 
yai tu 25 buah dan alat bilah 9 buah (Tabel 3). 
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Tabel 3 Temuan Alat dari Situs Limbasari 

M n I M O . L O K 3 S 1 Serpih Bilah Jumlah 

1 1 • T r n n H n l \C i H111 i n p r m u k a n n 1 1 1 2 
O i. K a r a n n i n h n I n p r m i l k A A n 1 i x d l d l i y j u i i u \ yjci 11 i u r \ a a 11 / 2 2 
3_ (TP I I I ) 8 5 13 
4. (TP IV) 3 3 

5. Limbasari (TP 1 ) _ 
6. (TP II ) 6 6 

7. ( T P V ) 1 1 
8. (C6 ) 1 1 
9. (FA ) 

10. (E2 ) A 2 6 

J u m I a h 25 9 3A 

Keterangan: TP - Test Pit. 

Seperti telah disebutkan di muka, jenis tatal batu di temukan 
bersama-sama dengan jenis-jenis temuan lain, seperti bongkah batu, 
bahan gelang, calon beliung persegi, batu puku l , perunggu, fragmen 
keramik asing, dan kereweng (Tabel 4 dan 5). Khusus mengenai jenis 
manik , perunggu (masing-masing di temukan hanya satu buah) dan 
fragmen keramik asing (di temukan enam buah), hubungannya dengan 
temuan tatal belum jelas mengingat temuan-temuan tersebut berasal 
dari bagian atas tanah yang sudah terganggu. Penelitian lanjutan dengan 
data yang lebih lengkap diharapkan dapat menggambarkan hubungan 
temuan ini dengan aktivitas perbengkelan secara jelas. 
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Tabel 4 Temuan Bahan Batu Situs Limbasari 

Kotak Ekskavasi 
J e n i s — Jml % 

No. TP 1 TP II TP I I I TP IV TP \/ 1 r V E2 C6 FA PA 

t. Bongkah Batu 1 A 1 1 1 A 11 0,06 
2. Bahan Galang — 3 1 1 

1 
2 — 7 0,04 

3. Sisa Bahan Galang 1 -J 9 15 — 3 52 0,30 
A. Fragmen Galang — B 1 — 1 7 0,0A 
5. Calon Beliung Q 

y 1 1 
1 

5 1 17 0,09 
6. Batu Pukul i 1 2 A 0,02 
y T a t a l D a t l I 2AS2 671A 2680 70B 99ftfi 

¿¿00 
1110 83716993 99,25 

8. Alat Sarpih 6 8 3 4 1 22 0,12 
v. A Im* D i 1 _ k . 

Alat u nan 
B 1 9 • 8 0,04 

J u m l a h 211 2500 6739 2686 716 2311 1118 8A1 17121 99,96 

Tabel 5 Temuan Non Batu Situs Limbasari 

Kotak Ekskavasi 
J e n i s — Jml. 

No. TP 1 TP II TP I I I TP IV TP V E2 C6 FA 

1. Manlk-Manik 1 1 
2. Perunggu 1 
3. Frg. Karamlk Asing 1 1 A 6 
A. Karawang 11 112 3 5 15 25 171 

J u m l a h 12 113 3 6 15 30 179 
1 

I I I 

Berdasarkan data yang telah diuraikan, maka di bawah ini akan 
diberikan selintas gambaran tentang aktivitas yang pernah berlang­
sung di situs Limbasari dalam hubungannya dengan tatal batu. Ta­
tal batu Limbasari merupakan serpihan yang dilepaskan dari batu 
int inya di kala pembuatan beliung persegi dan gelang. Di sini jelas 
terl ihat, bahwa tatal bukan merupakan tujuan di dalam perbengkelan, 
melainkan hanyalah sebagai hasil sampingan di dalam proses pembu­
atan benda utama, yai tu beliung persegi dan gelang. 
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Proses pembuatan beliung dan gelang itu sendiri dapat dikelom­
pokkan dalam beberapa tahap, seperti yang telah d i tunjukkan oleh 
temuan-temuan. Tahap-tahap pembuatan beliung dan gelang adalah se­
bagai ber ikut . 
1. Tahap persiapan (preparing stage), yai tu tahap pencarian bahan 

baku dan persiapan alat-alat yang digunakan di dalam perbeng­
kelan. 

2. Tahap pembentukan (forming stage), ya i tu tahap pemangkasan 
permulaan terhadap bahan baku hingga bentuk kasar dihasilkan. 
Dalam tahap ini calon beliung masih berbentuk empat-persegi de­
ngan permukaan yang masih kasar bergelombang, akibat pemana-
kasan berat. Demikian juga dengan gelang, masih berbentuk bulat 
p ip ih kasar. 

3. Tahap pengerjaan kedua kali (dressing stage), yaitu tahap penyem­
purnaan bentuk-bentuk kasar tadi hingga siap untuk pengerjaan 
akhir. Calon beliung dan bahan gelang dalam tahap ini sudah mem­
punyai permukaan yang lebih rata setelah pemangkasan-pemang-
kasan ringan yang di lakukan seperlunya. 

4. Tahap pengerjaan akhir (finishing stage), yaitu tahap pembuatan 
bagian tajaman, pengasahan, dan pengumpamaan bagi calon beli­
ung dan merupakan tahap pemboran bagi bahan gelang. 

Pemilihan jenis benda yang akan dihasilkan kemungkinan dipe­
ngaruhi oleh bentuk bahan baku. Jika bentuk bahan baku mengarah 
pada bulat, maka pi l ihan lebih tepat pada pembuatan gelang, sebab 
dengan demikian akan mempermudah proses pengerjaan. Jika bentuk 
bahan baku mengarah pada persegi atau datar, kemungkinan pil ihan 
akan ja tuh pada pembuatan beliung persegi. 

Teknik pemangkasan disesuaikan dengan tujuan yang ingin di­
capai. Bahan baku berbentuk bongkah biasanya t idak beraturan, ma­
ka un tuk mencapai bentuk yang di inginkan d ibutuhkan pemangkasan 
berat dari berbagai sisi. Dalam pemangkasan ini tatal-tatal berukuran 
besar dan sedang, serta tatal bercortex akan terlepas dari batu int inya. 
Sebelum pemangkasan, artisan lebih dulu menyiapkan dataran pukul 
sebagai sasaran pemangkasan. Pada dataran pukul ini , artisan memil ih 
t i t i k pukul (point of percussion) untuk menghasilkan bentuk yang di­
inginkan. Sebagai akibat dari tekanan pemukulan yang keras, maka 
tatal yang terlepas akan mempunyai bulbus pada bagian dalamnya 
(ventral) dan beberapa di antaranya mempunyai pecahan kecil (tatu 
serpih). 

Pada tahap pembentukan dapat terjadi kesemuan pemangkasan 
sehingga menyebabkan gagalnya pembuatan alat. Hal ini ter l ihat pada 
beberapa calon beliung dan bahan gelang yang mempunyai bagian 
yang terlalu t ipis atau mencong. 
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Di samping aktivitas utama, yai tu pembuatan beliung dan gelang 
di dalam perbengkelan, rupanya ada aktivitas pemanfaatan beberapa 
tatal un tuk digunakan sebagai alat walaupun pemakaiannya hanya 
secara insidental. Dugaan ini didasarkan atas adanya perimping-perim-
ping bekas pakai di sebagian sisi tajaman beberapa tatal. Secara t ipolo­
gis, tatal yang digunakan sebagai alat, dapat digolongkan sebagai alat 
serpih dan bilah. 
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C A T A T A N 

1. Artefak sebagai produksi teknologi manusia dapat dibedakan atas 
dua kelas, yaitu "subtractive class dan additive class." Dalam subs-
tractive class, artefak dibuat dengan jalan mengurangi bahan baku, 
sedang dalam additive class artefak dihasilkan melalui penambahan 
bahan baku. Ar tefak yang tergolong dalam substractive class, mi­
salnya alat batu yang dihasilkan dari pemangkasan bahan baku, 
sedana artefak vang tergolong dalam additive class. misalnya ge­
rabah yang dihasilkan dari penambahan bahan baku (James Deetz, 
1 9 6 7 : 4 9 ) . 

2. Art isan dalam pembuatan suatu alat telah mempunyai konsepsi 
tentang bentuk alat yang akan dihasilkan. Untuk mencapai bentuk 
tersebut, maka teknik pembuatan disesuaikan dengan konsepsi 
yang ada di dalam pikirannya. Konsepsi ini dikenal dengan sebut­
an "mental temp/ate" (James Deetz, 1967: 45). 

3. Analisis laboratoris terhadap batuan ini telah di lakukan oleh Sdr. 
Ir. Hadisoetomo dari Laborator ium Geologi, Fakultas Teknik UGM. 
Hasil analisis ini sekaligus merupakan revisi terhadap kertas kerja 
yang saya ajukan dalam REHPA, Cisarua 1981, yaitu bahan yang 
semula diperkirakan sebagai batuan kalsedon ternyata batuan chert. 

4. Dalam pembuatan suatu artefak, seorang artisan lebih dulu membuat 
persiapan-persiapan, seperti pembuatan dataran pukul , pemilihan 
t i t i k puku l , dan pengerjaan kedua kali agar dihasilkan alat yang 
sesuai dengan konsepsinya. Setelah alat dihasilkan dan kemudian 
digunakan, maka akan terjadi keausan pada bagian tajaman dan 
akhirnya salah satu ciri kesengajaan pembuatan alat, tetapi hal ini 
t idak di temukan pada alat-alat Limbasari. 

5. Penelitian yang di lakukan oleh Proyek Penelitian Purbakala DI 
Yogyakarta pada tahun 1981 t idak menghasilkan beliung yang 
sudah jadi , tetapi penduduk setempat mempunyai koleksi beli­
ung jadi yang di temukan dari sekitar situs. 
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Summary 

The site o f Limbasari had used to be that o f a workshop for the 
manufacture o f stone quadrangular adzes and stone bracelets. Traces 
o f the smi thy were found in the f o r m of stone blocks and raw material 
planches ( w o u l d - b e adzes), bracelets, remains o f raw material, and 
chisels all made o f green chert. 

A m o n g all these f inds the chisels are the most dominant. A typo­
logical, technological and contextual analysis shows that the chisels o f 
Limbasari are the products o f the t r imming o f raw material during the 
manufactur ing process o f quadrangular adzes and bracelets. The 
t r imming could be done in t w o stages: the init ial and the secondary 
stage. During the init ial stage the artisan needs to do some heavy 
t r imming t o make the crude f o r m of the would-be adze and bracelets. 

This t r imming produces large chisels (wi th and w i thou t cortex) 
and medium-sized ones. In the second stage the artisan needs to per­
f o r m some lighter t r imming t o produce the planches which are ready 
fo r polish as wel l as bracelet pieces ready fo r dr i l l ing. The t r imming in 
this stage produces small chisels. 
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T I N J A U A N B E L I U A N G PERSEGI DI B A L I 

/ Made Suastika 

Pendahuluan 

Kehidupan di Bali dewasa ini sesungguhnya merupakan hasil suatu 
perkembangan sejarah yang telah dimulai sejak masa prasejarah. Ber­
bagai peninggalan kebudayaan di Bali yang merupakan peninggalan 
prasejarah, dapat kita l ihat mulai pada masa berburu t ingkat sederhana, 
menghasilkan alat-alat batu yang tergolong jenis-jenis kapak perimbas 
dan penetak, sampai peninggalan kebudayaan pada masa kemahiran 
teknik atau masa perundagian. 

Penelitian sejarah di Bali dalam artian yang luas (yaitu mencakup 
masa prasejarah dan masa sejarah), sampai sekarang belum selesai de­
ngan tuntas, sehingga gambaran yang dapat diperoleh mengenai ke­
hidupan masyarakat Bali dimasa lampau belum lengkap. Sejak zaman 
penjajahan Belanda, penelit ian ini di lakukan oleh sarjana-sarjana Be­
landa dan kemudian diteruskan oleh sarjana-sarjana Indonesia dengan 
lebih intensip dan teratur. Menurut kenyataan t idak banyak ahli-ahli 
prasejarah yang menyel idik i jaman prasejarah Bali, dan secara sistematis 
penelitian ini baru di lakukan sejak tahun 1958 (I Made Sutaba 1980: 8). 
Berbeda halnya dengan penelitian mengenai jaman sejarah Bali yang 
menekankan kepada penelitian sumber-sumber tertul is seperti prasasti. 
Penelitian ini sudah dimulai sejak tahun 1885 dan cukup banyak pula 
ahli-ahli yang memusatkan perhatiannya mengenai jaman ini (I Made 
Sutaba 1980: 8). Pada masa bercocoktanam manusia telah berhasil 
mengatasi tantangan-tantangan alam yang dialaminya pada t ingkat 
kehidupan sebelumnya, yai tu pada masa berburu dan mengumpulkan 
makanan baik pada t ingkat sederhana maupun pada t ingkat lanjut. 
Pembuatan alat-alat batu untuk keperluan sehari-hari telah dikerjakan 
dengan baik dan digodok sampai halus. 

Salah satu dari peninggalan kebudayaan pada masa bercocoktanam 
adalah beliung persegi, yang hingga kini masih banyak di temukan di 
Bali serta memainkan peranan sebagai benda magis. 

Koleksi beliung persegi yang sekarang disimpan di Museum Bali, 
Denpasar. Museum Gedung Arca, Bedulu, Kantor Pendidikan dan Ke­
budayaan Kabupaten Kelungkung dan beberapa koleksi yang berada di 
tangan penduduk yang berhasil kami t in jau, merupakan temuan per­
mukaan tanah (surface f ind) yang di temukan secara t idak sengaja pada 
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saat penduduk mengerjakan tanah di ladang atau di sawah. Sebagai 
temuan lepas beliung-beliung tersebut t idak diketahui secara tepat letak 
strati grafisnya. 

Tipologi 

Van Stein Callenfels mencoba menyusun kronologi alat-alat batu 
dari masa bercocok tanam. Terutama atas dasar bentuk ter tentu, ter­
capailah empat t ingkat perkembangan. Tingkat yang paling tua mem­
punyai bentuk yang paling sederhana, dan t ingkat selanjutnya menun­
jukkan perkembangan yang lebih maju (Soejono 1977: 1B9). Pendapat 
seperti ini yang merupakan pendekatan atas dasar bentuk untuk men­
cari kronologi tanpa dibantu oleh penelitian stratigrafi, pada t ingkat 
penelit ian dewasa ini kurang meyakinkan. Oleh karena itu t ipologi atas 
dasar kronologi t idak akan dibicarakan, yang akan dibicarakan hanya 
t ipologi atas dasar bentuk-bentuk beliung persegi tersebut. 

Jumlah beliung persegi yang kami jumpai ialah 1B0 buah, yai tu 
B6 buah di Museum Bali, 69 buah di Museum Gedung Arca, 6 buah di 
Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kelungkung, dan 
19 buah di tangan perorangan. 

Di dalam koleksi beliung persegi tersebut dapat kami bedakan 
menjadi beberapa t ipe sebagai ber ikut : 

1. beliung persegi t ipe umum (common type) 

2. belincung ( pick adze ) 

3. beliung penarah (gouge J 

4. beliung atap ( roof shaped adze ) 

ad. 1. Beliung persegi tipe umum 

Dari temuan-temuan tersebut dapat d iketahui , bahwa t ipe yang 
paling banyak di temukan adalah beliung persegi t ipe umum (common 
type). Pada dasarnya t ipe ini berbentuk segi empat panjang, kadang-
kadang sisi sampingnya melebar ke arah mata beliung dan penampang 
lintangnya berbentuk segiempat panjang (Roger Duf f 1970: 3B). 
Daerah persebaran beliung persegi ini sangat luas di Indonesia ter­
utama di Sumatra dan Jawa meliput i daerah-daerah sebagai ber ikut : di 
pulau Sumatra yai tu di daerah Bengkulu, Palembang, dan Lampung. Di 
pulau Jawa mel ipu t i : daerah Jakarta, Bogor, Cilandak, Cirebon, Pri-
angan, Pekalongan, Banyumas, Semarang, Yogyakarta, Madiun, Su­
rabaya, Madura, Malang, dan Besuki. Pulau-pulau lainnya sebagai peng­
hasil beliung persegi ini adalah pulau Kalimantan seperti di daerah 
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Pontianak, dan Goa Niah, pulau Sangir, pulau Talaud, dan pulau So-
lor (Van Heekeren 1977: 168 - 170). 

ad. 2. Be/incung 

Tipe belincung merupakan beliung yang berbentuk khas, yai tu 
besar dan tebal serta punggung meninggi. Karena punggung meninggi 
maka penampang lintangnya menjadi segitiga, segilima, atau setengah 
lingkaran. Bagian depan permukaan atas landai ke ujung (tajaman) se­
perti paruh. Daerah persebarannya mel iput i pulau Jawa seperti: daerah-
daerah Jakarta, Tangerang, Bogor, Cirebon, Priangan, Banyumas, Se­
marang, Yogyakarta, Surabaya, Malang, dan Besuki. Di pulau Sumatra 
seperti: Daerah-daerah pantai barat Sumatra, Bengkulu, dan Palembang. 
Pulau lainnya yang menghasilkan belincung adalah pulau Kalimantan. 

ad. 3. Beliung Penarah 

Beliung Penarah berbentuk panjang dengan penampang lintang 
segiempat atau hampir bundar. Tajaman cekung dibuat di permukaan 
bawah. Jenis beliung ini pada umumnya berukuran besar, hanya be­
berapa berukuran kecil. Beliung penarah sementara ini d i temukan di 
Jawa T imur dan Bali. 

ad. 4. Beliung Atap 

Beliung atap berbentuk tebal dengan kedua sisi sampingnya mir ing 
ke arah permukaan bawah, sehingga membentuk penampang lintang 
trapesium. Tipe beliung ini d i temukan di daerah Jawa T imur , pulau 
Seram, pulau Maluku, dan pulau Tanimbar. 

Teknik Pembuatan 

Jaman batu, batu adalah bahan mentah yang paling penting un­
tuk perkakas. Jaman batu adalah masa terpanjang dalam sejarah per­
kembangan manusia (Lan Ridpoth 1978: 8). Ket ika manusia hidup 
pada masa berburu t ingkat sederhana sampai t ingkat lanjut, alat-alat 
batu belum diasah, dan dibentuk sekedar untuk keperluan praktis. Ke­
majuan yang dicapai pada masa bercocok tanam besar sekali art inya 
bagi kehidupan, karena pada masa ini manusia telah berhasil mencapai 
suatu t ingkat kemajuan di dalam teknologi pembuatan alat-alat ke­
perluan hidup sehari-hari. Hampir semua alat-alat dikerjakan dengan 
baik, dan aiat-alat batu digosok sampai halus dan mengkilap. Bahan 
beliung persegi kebanyakan dibuat dari batu chert, berwarna kelabu dan 
hijau, batuan basal berwarna gelap atau hi tam, batuan kalsedon, agat 
dan jaspis. 
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Dengan sedikit pengalaman pemecahan batu-batuan tersebut orang 
dapat membuat suatu bentuk yang mereka inginkan dengan memukul 
batu dengan batu lainnya atau batu ditekan dengan alat lainnya yang 
cukup keras, seperti kayu, atau tanduk (Haviland: 203). Teknik me­
nekan ini adalah menempelkan alat tekan tersebut pada bagian batu 
yang akan dilepaskan lalu alat tekan ini d ipukul dari atas sehingga ba­
gian batu tersebut terlepas (Van Stein Callenfels 1 9 6 1 : 23). Dengan 
penggabungan metode pukulan dan metode tekanan ini maka akan di­
dapatkan bentuk yang di inginkan secara dasar, yai tu berupa calon 
beliung persegi. Dalam bentuk inilah beliung diasah pada batu asahan. 

Selain temuan beberapa t ipe beliung persegi tersebut kami juga 
jumpai beberapa temuan calon beliung persegi dan batu asahan yang 
sekarang disimpan di Museum Bali, Denpasar, dan Museum Gedung 
Arca, Bedulu, Gianyar. Yang menarik adalah dua batu asahan yang 
sekarang disimpan di Museum Gedung Arca dengan nomor: 411/SSB/ 
72 dan 412/SSB/72 dibuat dari batu alam yang cukup besar. Batu ter­
sebut bentuknya t idak beraturan, dan pada salah satu bidang yang agak 
datar terdapat beberapa cekungan yang bentuknya memanjang seperti 
parit-parit kecil. Batu asahan nomor: 411/SSB/72 yang sedikit lebih 
besar dari nomor : 412/SSB/72 mempunyai ukuran muka asahan 
50 cm dan lebarnya 41 cm. Pada bidang, datar yang berisi garis-garis 
cekung dan cembung inilah diatur calon beliung persegi yang diasah 
untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang di inginkan, terutama untuk 
mendapatkan bentuk yang meninggi pada punggung beliung dan bentuk 
cekungan pada bagian bawah tajaman penarah. 

Fungsi 

Pada masa bercocoktanam manusia mulai bertani secara sederhana 
dan mengembangbiakkan binatang tertentu. Untuk melindungi d i r i d i ­
buatkan rumah-rumah bentuk bulat dan persegi empat dari kayu dan 
bambu dengan atap alang-alang dengan cara gotong-royong (Van 
Heekeren 1977: 201). Dalam peningkatan pemikiran untuk tinggal 
lebih aman dari serangan binatang buas didi r ikan rumah-rumah pang­
gung (I Made Sutaba 1980: 20). Pada masa ini manusia diduga telah 
melakukan pelayaran melalui laut dengan mempergunakan perahu 
bercadik. Untuk keperluan-keperluan tersebut di atas beliung persegi 
memegang peranan penting sebagai alat pemotong, pengerat, pencukil 
dan lain-lain. 

Beliung persegi dengan bentuk yang lebih kecil berfungsi sebagai 
pahat (Van Heekeren 1977: 157). Dalam bidang pertanian beliung per-
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segi dipakai sebagai tajok untuk menanam padi dan lain-lainnya. Khusus 
yang agak tajam dipergunakan sebagai pisau untuk mengetam padi 
(Van Heekeren 1977: 201). Dalam masa bercocoktanam t imbul suatu 
kepercayaan bahwa kehidupan orang setelah meninggal dunia akan 
terpengaruh terhadap kehidupan di dunia ini, karena roh orang yang 
telah meninggal dianggap masih tetap ada. Upacara yang paling me­
nonjol adalah upacara pada waktu penguburan terutama bagi orang 
yang dianggap terkemuka oleh masyarakat. Dalam upacara penguburan 
inilah si mati biasanya dibekali bermacam-macam barang keperluan 
sehari-hari seperti perhiasan, periuk, beliung persegi, dan lain sebagai-
nya, yang d ikubur bersama-sama dengan maksud agar perjalanan si mati 
ke dunia arwah dan kehidupan selanjutnya terjamin sebaik-baiknya. 

Dalam ekskavasi di Situs Keramas, Gianyar, sektor I I , telah di­
temukan sebuah patahan beliung persegi yang diletakkan pada bagian 
pinggung sebuah rangka dalam penguburan primer tanpa wadah (la­
poran ekskavasi sarkopagus Keramas, 1980, B). 

Dengan mempergunakan perahu bercadik atau rakit, masyarakat 
pada masa bercocoktanam telah melakukan perdagangan dalam bentuk 
tukar-menukar barang yang diperlukan antar pulau. Dalam melakukan 
perdagangan secara barter mungkin beliung persegi merupakan alat 
barter yang bernilai t inggi karena beliung persegi adalah alat penting 
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. 

Penutup 

Gambaran mengenai kehidupan masyarakat bercocoktanam di Bali 
sudah tentunya t idak jauh berbeda dengan kehidupan pada masa itu 
di tempat-tempat lain di Indonesia. Seperti telah disebutkan di atas 
bahwa temuan beliung persegi di Bali adalah merupakan temuan per­
mukaan tanah sehingga pengetahuan tentang beliung persegi sebenarnya 
sangat terbatas, karena data arkeologi belum terungkap secara lengkap. 

Sesuai dengan daerah asal beliung persegi koleksi Museum Bali 
(katalogus benda-benda koleksi Museum Bali, 2 — 10) dan koleksi Mu­
seum Gedung Arca (buku inventaris koleksi Museum Gedung Arca, 
B — 13) maupun koleksi di tempat-tempat lain, maka dapat diketahui 
bahwa beliung persegi di temukan hampir di seluruh Bali, misalnya di 
Pulasari, Kedir i , Bantiran, Pulukan, Kerambitan, Payangan, Ubud, Pe-
jeng, Selunglung, Kesiman, Selat, Nusa Penida, Tigawasa, Senganan, 
Mengwi, Pelaga, Peguyangan, Kedisan, Antapan, dan beberapa daerah 
di Bali Utara (I Made Sutaba 1980: 19). Melihat data tersebut tadi 
untuk sementara ini daerah Gianyar adalah daerah yang paling padat 
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temuannya. Temuan-temuan tersebut kebanyakan menunjukkan be­
kas pemakaian yai tu perimping pada bagian tajaman dan malahan 
banyak merupakan patahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa be­
liung persegi di Bali pernah dipergunakan secara intensif untuk ke­
perluan pekerjaan sehari-hari baik sebagai alat potong, maupun sebagai 
alat pencuki l , memahat, mengerat dan lain-lainnya. Tipe-tipe beliung 
persegi di Bali kelihatannya lebih banyak menunjukkan persamaan de­
ngan t ipe-t ipe beliung persegi yang tersebar di Indonesia bagian barat. 
Untuk menduga apakah Bali mendapat pengaruh persebaran dari dua 
arah, yai tu dari barat dan dari t imur sebelumnya perlu diadakan pe­
nelit ian lebih jauh untuk pembukt iannya. 

Dengan d i temukannya beberapa calon beliung persegi dan be­
berapa batu asahan, kemungkinan di Bali pernah ada bengkel beliung 
persegi atau paling sedikit telah di lakukan tahap pengerjaan akhir 
(finishing stage), ya i tu tahap pembuatan bagian tajaman, penghalusan 
dan pengupaman (po/ishing), mengingat calon beliung persegi telah di­
perdagangkan dan pengupaman sepenuhnya di lakukan oleh sipemakai 
(von Heine Geldern 1945: 137). 
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Summary 

Among prehistoric remains, the quadrangular adze is an element of 
the Neoli thic Stage and is the most conspicuously polished stone tool 
o f the neolithic t rad i t ion in Bali. 

The col lect ion o f quadrangular adzes is now kept at the Gedung 
Area Museum in Bali. Some collections are stil l in the hands of in­
habitants, which are incidental surface finds the peasants made when 
they were work ing their land. Therefore the original place they were 
ly ing on the soil is not known. 

These types of quadrangular adzes in Bali, show much resemblance 
t o types of quadrangular adzes which spread over western Indonesia. 
There should be research on migration of these adzes and whether Bali 
received them f rom the west and east. 

The f i nd o f planches and polished stones in Bali indicate the 
possibil i ty of the existence o f workshops for manufacture o f qua­
drangular adzes. We should therefore carry out more intensive research. 
Most of these tools show traces of former use, namely t r imming on the 
cut t ing side whi le several show some breaks. I t shows that the qua­
drangular adze was widely used in Bali for daily activities such as 
gauching, carving sculpture, scraping etc. 
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GERABAH PRASEJARAH DARI SITUS-SITUS ARKEOLOGI 
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CILIWUNG, DKI JAKARTA 

Hasan D/afar 

Pendahuluan 
Dar i w i l a y a h yang t e r b e n t a n g an ta ra daerah Tanggerang , Bogor, 

dan Bekasi ( y a n g k i n i l eb ih d i k e n a l dengan sebu tan W i l a y a h J a b o t a b e k ) 

k i n i t e l a h d i k e t a h u i t e r d a p a t leb ih dar i 5 0 b u a h s i tus a r k e o l o g i pra­

s e j a r a h . 1 Dar i sebagian besar s i tus-s i tus t e r s e b u t sudah sejak lama pu la 

d i l a p o r k a n a d a n y a t e m u a n - t e m u a n a r k e o l o g i b e r u p a berbagai jenis 

b e l i u n g persegi , k a p a k p e r u n g g u , dan gerabah, d i s a m p i n g b e r m a c a m -

m a c a m t e m u a n perh iasan t e r b u a t dar i b a t u , gelas, dan l o g a m . 2 Se­

bagian besar t e m u a n - t e m u a n t e r s e b u t te lah m e m p e r k a y a ko leks i pra­

sejarah M u s e u m Nas iona l d a n M u s e u m Sejarah J a k a r t a . 

D i an ta ra t e m u a n - t e m u a n a r k e o l o g i prasejarah t e r s e b u t yang c u ­

k u p m e n a r i k u n t u k d i t e l i t i ia lah t e m u a n g e r a b a h n y a . T e m u a n in i b u k a n 

saja d i p e r o l e h d a l a m j u m l a h y a n g re la t i f c u k u p b a n y a k , t e t a p i leb ih-

leb ih karena t e m u a n in i sebagai salah satu u n s u r b u d a y a m e m i l i k i po­

tens i yang c u k u p besar u n t u k dapa t m e n g u n g k a p k a n berbagai aspek 

k e h i d u p a n m a s y a r a k a t pada masa l a m p a u . W a l a u p u n d e m i k i a n , pene l i t i ­

an t e r h a d a p gerabah dar i s i tus-s i tus d i W i l a y a h D K I J a k a r t a dan seki tar­

n y a in i ba ru s e d i k i t d i l a k u k a n , sehingga hasil y a n g t e l a h d icapa i sampai 

saat in i mas ih re la t i f sangat s e d i k i t . 3 

Pada kesempa tan in i a k a n d i k e m u k a k a n hasil pene l i t i an sementara 

e rhadap s e j u m l a h k o l e k s i gerabah prasejarah yang d i k u m p u l k a n o leh 

Dinas M u s e u m dan Sejarah D K I J a k a r t a da r i ekskavasi d i e m p a t buah 

s i tus a r k e o l o g i y a n g t e r l e t a k d i daerah a l i r a n S u n g a i C i l i w u n g . 

Situs-situs Prasejarah di Daerah Aliran Sungai Ciliwung 
D i sepanjang daerah a l i ran Sungai C i l i w u n g yang t e r l e t a k d i w i l a ­

y a h D K I J a k a r t a , k i n i t e l a h d i k e t a h u i t e r d a p a t 15 buah s i tus a r k e o l o g i 

prase jarah. S i tus-s i tus t e r s e b u t ia lah : Ja t inegara ( J N E ) , K e b o n n a n a s 

( K N A ) , Cawang ( C A W ) , C i l i l i t a n ( C L I ) , Pejaten (PEJ) , K a m p u n g K r a -

m a t ( K K R ) , R a w a k o d o k ( R K O ) , Pasarminggu ( P M I ) , C o n d e t B a l e k a m -

b a n g ( C O N ) , T a n j u n g b a r a t ( T B A ) , T a n j u n g t i m u r ( T T I ) , Pasarrebo 

( P R E ) , Len tengagung ( L A G ) , P o n d o k c i n a ( P C I ) , d a n K e l a p a d u a ( K D U ) . 4 

A d a n y a s i tus-s i tus prasejarah d i sepanjang daerah a l i ran Sungai 

C i l i w u n g i n i sangat m e n a r i k p e r h a t i a n . Lokas i s i tus semacam i t u erat 
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k a i t a n n y a dengan b e n t u k - b e n t u k s is tem p e m u k i m a n dan peranan sungai 

d a l a m k e h i d u p a n m a s y a r a k a t pada J a m a n Prasejarah. 

Dar i 1 5 buah s i tus te rsebu t , e n a m b u a h d i a n t a r a n y a t e l a h d i -

ekskavasi . K e e n a m b u a h s i tus y a n g t e l a h d iekskavas i i t u ia lah PEJ , K K R , 

R K O , C O N , L A G , dan K D U . D u a b u a h s i tus d i a n t a r a n y a , y a i t u R K O 

dan L A G , karena t e m u a n n y a t i d a k b a n y a k dan k u r a n q b e r a r t i , t i d a k d i ­

b i c a r a k a n pada kesempatan in i . 

/. Situs Pejaten (PEJ) 

S i t u s PEJ t e r l e t a k d i t e p i Sungai C i l i w u n g , d i K e l u r a h a n Peja ten, 

K e c a m a t a n Pasarminggu , W i l a y a h J a k a r t a Se la tan . 

U n t u k p e r t a m a k a l i n y a s i tus i n i d isurve i pada t a h u n 1 9 7 1 o leh 

I Made Sutayasa ( L e m b a g a Purbaka la d a n Peninggalan Nas iona l ) dan 

D i r m a n S u r a c h m a t (D inas M u s e u m dan Sejarah D K I J a k a r t a ) . Pada 

w a k t u survei t e r s e b u t d i t e m u k a n s e j u m l a h pecahan gerabah berhias. 

Pada t a h u n 1 9 7 3 d a n 1 9 7 6 s i tus t e r s e b u t d isurve i k e m b a l i o l e h t i m dar i 

D inas M u s e u m d a n Sejarah D K I J a k a r t a . Surve i in i menghas i l kan se­

j u m l a h t e m u a n b e r u p a pecahan gerabah , pecahan b e l i u n g persegi , dan 

sebuah kapak p e r u n g g u . Berdasarkan hasil survei -survei t e r s e b u t ke­

m u d i a n pada t a h u n 1 9 7 4 — 1 9 7 6 d i s i tus in i b e r t u r u t - t u r u t d i a d a k a n 

e m p a t ka l i ekskavasi y a n g d i l a k u k a n o l e h Dinas M u s e u m dan Sejarah 

D K I J a k a r t a bersama-sama Lembaga Purbaka la dan Peninggalan Nasio­

na l . Dar i ekskavasi i n i t e l a h d i p e r o l e h s e j u m l a h t e m u a n p e n t i n g b e r u p a 

pecahan gerabah berh ias dan yang t i d a k berh ias , b e l i u n g persegi dan 

p e c a h a n n y a , pecahan c e t a k a n logam t e r b u a t d a r i t a n a h l ia t bakar , ge­

lang dan c i n c i n p e r u n g g u , f r a g m e n a lat -a lat besi, ke rak besi, k e r i k i l -

k e r i k i l t a n a h t e r b a k a r , f r a g m e n t u l a n g y a n g sudah sangat l apuk , dan 

arang. 

Pada t a h u n 1 9 7 9 Dinas M u s e u m dan Sejarah D K I J a k a r t a menga­

d a k a n ekskavasi u lang d i s i tus i n i . D a l a m ekskavasi in i t e l a h d i t e m u ­

kan p u l a s e j u m l a h pecahan gerabah berh ias dan y a n g t i d a k berh ias, d i 

a n t a r a n y a t e r d a p a t pecahan-pecahan sebuah m a n g k u k b e r k a k i yang 

d a p a t d i r e k o n s t r u k s i h a m p i r u t u h k e m b a l i . D i s a m p i n g i t u d i t e m u ­

kan pu la beberapa pecahan b e l i u n g persegi dan b a t u serp ihan d a l a m 

j u m l a h y a n g c u k u p b a n y a k . 

Sampe l a rang y a n g d i k u m p u l k a n dar i ekskavasi d i S i tus PEJ pada 

t a h u n 1 9 7 4 m e m b e r i k a n per tangga lan 1 8 3 0 ± 2 5 0 BP ( A N U - 1 5 1 9 ) 

dan 2 5 5 0 + 2 0 0 BP ( A N U - 1 5 2 0 ) . 

2. Situs Kampung Kramat (KKR) 

Si tus K K R t e r l e t a k d i t e p i Sungai C i l i w u n g berseberangan dengan 
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s i tus P E J , d i K e l u r a h a n C i l i l i t a n , K e c a m a t a n K r a m a t j a t i , W i l a y a h Ja­

k a r t a T i m u r . 

- Pene l i t i an d i s i tus i n i p e r t a m a ka l i d i a d a k a n pada t a h u n 1 9 6 8 , 

b e r u p a survei o l e h T e g u h A s m a r dan I Made Sutayasa dar i L P P N . Ke­

m u d i a n pada awa l 1 9 7 1 d i a d a k a n lagi survei u langan y a n g d i l a k u k a n 

o l e h D i r m a n S u r a c h m a t bersama-sama I M a d e Sutayasa. Pada survei 

t e r s e b u t t e l a h d i k u m p u l k a n t e m u a n - t e m u a n p e r m u k a a n b e r u p a pecah­

an b e l i u n g persegi dan s e j u m l a h pecahan gerabah ba ik y a n g berh ias 

m a u p u n y a n g t i d a k berh ias. D a r i p e n d u d u k se tempa t d i p e r o l e h ke­

te rangan pu la b a h w a d i K a m p u n g K r a m a t mas ih ser ing d i t e m u k a n 

be l i ung persegi, y a n g o l e h p e n d u d u k d i sebu t 'gigi p e t i r ' . B a h k a n ke­

luarga H . Musar , p e n d u d u k k a m p u n g t e r s e b u t p e r n a h m e n e m u k a n 

e m p a t b u a h b e l i u n g persegi u t u h d i d a l a m sebuah p e r i u k ( t e m p a y a n ? ) 

y a n g sudah pecah ,yang te rga l i d i pekarangan d e p a n r u m a h n y a . 

U n t u k m e n g e t a h u i l eb ih l a n j u t S i t u s K K R i n i , pada t a h u n 1 9 7 2 

D M S D K I Jaka r ta bersama-sama L P P N m e n g a d a k a n ekskavasi percoba­

a n . Da lam ekskavasi p e r c o b a a n i n i d i p e r o l e h t e m u a n b e r u p a pecahan 

gerabah , pecahan b e l i u n g persegi , d a n sebuah l a m p u p e r u n g g u . T e m u a n 

t e r a k h i r in i t e r n y a t a m e r u p a k a n pen ingga lan dar i j a m a n yang leb ih 

b a r u . 

Sebagai k e l a n j u t a n d a r i surve i -survei dan ekskavasi pe rcobaan ter­

sebut , pada t a h u n 1 9 7 7 sampai 1 9 7 9 b e r t u r u t - t u r u t d i s i tus in i d iada­

kan ekskavasi sebanyak e n a m ka l i y a n g d i l a k u k a n o l e h D M S D K I Ja­

k a r t a , yang d i a n t a r a n y a d i l a k u k a n p u l a bersama-sama B i d a n g Permu­

seuman , Sejarah d a n K e p u r b a k a l a a n K a n t o r W i l a y a h D e p a r t e m e n P dan 

K D K I J a k a r t a , dan Ju rusan A r k e o l o g i F a k u l t a s Sastra Un ivers i tas In ­

d o n e s i a . 5 Pada t a h u n 1 9 8 0 Pusat Pene l i t i an A r k e o l o g i Nas iona l menga­

d a k a n pu la ekskavasi u lang- d i S i tus K K R , d i p i m p i n o l e h N y . Nies A . 

Subagus. D e m i k i a n p u l a D M S D K I J a k a r t a pada t a h u n 1 9 8 2 mengada­

k a n lagi ekskavasi u langan d i s i tus i n i . 

Dar i se lu ruh ekskavasi y a n g t e l a h d i l a k u k a n d i S i t u s K K R , t e l a h 

berhasi l d i k u m p u l k a n t e m u a n - t e m u a n b e r u p a b e l i u n g persegi y a n g d i -

u p a m halus, ba ik y a n g mas ih u t u h m a u p u n p e c a h a n n y a , dan s e j u m l a h 

pecahan gerabah berhias m a u p u n y a n g t i d a k berh ias d a r i berbagai jen is 

w a d a h . T e m u a n - t e m u a n la innya b e r u p a b a t u se rp ihan , b a t u asahan, dan 

k e r i k i l - k e r i k i l t a n a h te rbaka r . 

3. Situs Condet Balekambang (CON) 

S i t u s C O N ter le tak d i t e p i Sungai C i l i w u n g , di K e l u r a h a n Bale­

k a m b a n g , K e c a m a t a n K r a m a t j a t i , W i l a y a h J a k a r t a T i m u r . S i tus i n i 

d i k e n a l p u l a sebagai S i tus Ere tan I I . 
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Pene l i t i an p e r t a m a d i s i tus i n i d i l a k u k a n pada t a h u n 1 9 7 6 b e r u p a 

survei o l e h D M S D K I J a k a r t a . K e m u d i a n pada t a h u n 1 9 7 7 D M S D K I 

J a k a r t a m e n g a d a k a n survei sekal i lagi d i s i tus te rsebu t . Pada k e d u a 

surve i i n i d i p e r o l e h t e m u a n p e r m u k a a n b e r u p a pecahan gerabah. U n ­

t u k pen ja jagan l eb ih l a n j u t D M S D K I J a k a r t a pada t a h u n 1 9 7 9 menga­

d a k a n ekskavasi pe rcobaan d i s i tus in i dengan m e n g a m b i l lokasi d i 

R T 0 0 1 / R W 0 1 . Ekskavas i i n i d i p i m p i n o l e h D i r m a n S u r a c h m a t . Te ­

m u a n y a n g d i p e r o l e h b e r u p a sebuah p e r i u k berh ias, pecahan-pecahan 

gerabah b a i k y a n g berh ias m a u p u n y a n g t i d a k berh ias , pecahan b e l i u n g 

persegi , b a t u s e r p i h a n , pecahan c e t a k a n u n t u k l o g a m , b a t u f o s i l , k e r i k i l 

t a n a h t e r b a k a r , d a n sebuah a la t besi b e r b e n t u k parang . 

Pada t a h u n 1 9 8 0 u n t u k k e d u a k a l i n y a D M S D K I J a k a r t a mengada­

kan ekskavasi d i S i tus C O N , dengan m e n g a m b i l lokasi d i R T 0 0 6 / R W 0 1 . 

T e m u a n d a r i ekskavas i i n i b e r u p a pecahan ge rabah , b a t u se rp ihan , ker i ­

k i l t a n a h t e r b a k a r , dan sebuah m a t a panah t e r b u a t da r i b a t u se rp ihan . 

4. Situs Kelapadua (KDU) 

S i t u s K D U t e r l e t a k d i t e p i Sungai C i l i w u n g , d i K e l a p a d u a K u l o n , 

K e c a m a t a n C imangg is , K a b u p a t e n Bogor . 

Sejak t a h u n 1 9 6 7 sampai 1 9 7 2 s i tus i n i t e l a h beberapa ka l i d i ­

surve i . Pada t a h u n 1 9 7 1 s i tus i n i d iekskavas i o l e h D M S D K I J a k a r t a ber­

sama-sama L P P N . 6 Ekskavas i in i d i p i m p i n o l e h T e g u h A s m a r . Selama 

survei dan ekskavas i , dar i s i tus i n i t e l a h berhasi l d i k u m p u l k a n t e m u a n -

t e m u a n b e r u p a pecahan gerabah, be l i ung persegi yang d i u p a m halus 

ba ik y a n g mas ih u t u h m a u p u n p e c a h a n n y a , b a t u asahan, b a t u se rp ihan , 

m a n i k - m a n i k y a n g t e r b u a t dar i b a t u d a n gelas, dan pecahan gelang b a t u . 

Per lu d i k e t a h u i p u l a b a h w a s i tus K D U i n i sudah h a n c u r karena 

erosi dan penger jaan t a n a h , d i s a m p i n g a d a n y a penggal ian pasir o l e h 

p e n d u d u k . T e m u a n - t e m u a n b a n y a k d i d a p a t k a n tersebar berserakan d i 

p e r m u k a a n s i tus, s e d a n g k a n dar i ekskavasi s e d i k i t sekal i t e m u a n yang 

d i p e r o l e h . 

Gerabah Prasejarah 

/. Gerabah dari Situs PEJ 

Dar i Si tus PEJ t e l a h d i t e m u k a n se jumlah b a n y a k pecahan gerabah 

y a n g berasal d a r i berbagai jen is w a d a h . D i s a m p i n g i t u d i t e m u k a n 

pu la beberapa b u a h pecahan c e t a k a n l o g a m . Pada u m u m n y a gera­

bah dar i s i tus PEJ b e r w a r n a m e r a h , d i s a m p i n g t e r d a p a t pu la gerabah 

be rwarna h i t a m a tau a b u - a b u . T e k n i k penger jaannya c u k u p ba ik dan 

p e m b a k a r a n n y a u m u m n y a s e m p u r n a , sehingga gerabah dar i s i tus in i 

keadaannya mas ih b a i k d a n c u k u p keras. 
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Ragam hias pada gerabah dar i Si tus PEJ ada yang be rupa hiasan 

gores (incise), po la hias ta l i (corded paddle mark), dan po la hias u k i r a n 

t a t a p (carved paddle mark). Pada pecahan beberapa jenis w a d a h - w a d a h ­

an t a m p a k jelas adanya t e k n i k pemo lesan dengan lapisan (slip) t a n a h 

l e m p u n g halus b e r w a r n a m e r a h a tau h i t a m keabu-abuan . 

Sua tu hal yang sangat m e n a r i k da r i gerabah d i i tus PEJ in i ialah 

b a h w a t e m u a n - t e m u a n te rsebu t ada y a n g berasosiasi dengan t e m u a n -

t e m u a n benda logam y a n g t e r b u a t dar i bahan p e r u n g g u , dan besi. 

Benda-benda logam ini t e r d i r i dar i gelang dan c i n c i n p e r u n g g u , dan 

beberapa pecahan alat besi yang sudah t i d a k d a p a t d i i d e n t i f i k a s i k a n 

b e n t u k n y a . Pada u m u m n y a t e m u a n - t e m u a n t e r s e b u t d i d a p a t k a n pada 

lapisan t a n a h y a n g b e r k e d a l a m a n an ta ra 5 0 — 1 0 0 c m d i bawah p e r m u k a ­

an t a n a h . Pada beberapa k o t a k ekskavasi d i an ta ra t e m u a n - t e m u a n ter­

sebu t d i d a p a t k a n p u l a s e j u m l a h a rang. 

Dar i s e l u r u h pecahan gerabah d i Si tus PEJ, d a p a t d i k e n a l i k e m b a l i 

t u j u h m a c a m gerabah, y a i t u : (a) p e r i u k , (b) t e m p a y a n , (c) m a n g k u k , 

(d) m a n g k u k b e r k a k i , (e) pasu , ( f ) c e t a k a n , dan (g) t u t u p . 

(a) Periuk. Berdasarkan pengamatan t e r h a d a p pecahan-pecah­

an p e r i u k d a p a t d i k e t a h u i ada d u a b e n t u k p e r i u k , y a i t u p e r i u k dengan 

badan k e b u l a t - b u l a t a n (globu/ar), dan p e r i u k dengan badan bergig i r 

(berkarinasi). K e d u a b e n t u k p e r i u k in i m e m i l i k i b e r m a c a m - m a c a m 

variasi b e n t u k t e p i a n . Secara garis besar ada e m p a t m a c a m b e n t u k 

t e p i a n , y a i t u : t e p i a n sederhana ( b e n t u k n y a tegak dan p e n d e k , m e m p u ­

n y a i b i b i r agak ra ta ) , t e p i a n meneba l ( b e n t u k n y a p e n d e k , meneba l ke 

bagian luar dan m e m p u n y a i b i b i r c e m b u n g ) , t e p i a n m e l e n g k u n g (ben­

t u k n y a m e l e n g k u n g dan me leba r ke lua r ) , t e p i a n m e m a t a h ( b e n t u k n y a 

m e m a t a h dan me lebar ke lua r ) . 

Per iuk dar i Situs PEJ d i t e m u k a n b a i k y a n g berh ias m a u p u n yang 

t i d a k berhias. Pe r iuk berh ias pada u m u m n y a m e m p u n y a i hiasan gores 

dan hiasan b e r p o l a t a l i . Hiasan gores yang t e r b a n y a k d i t e m u k a n b e r u p a 

po la garis-garis sejajar (po la s is i r ) , t e t a p i d i t e m u k a n pu la hiasan gores 

y a n g la in , y a i t u y a n g b e r u p a garis-garis l e n g k u n g dan l i ngkaran- l ingkar ­

an kec i l . Hiasan gores berupa garis-garis l e n g k u n g dan l i ngkaran- l i ng ­

ka ran kec i l in i ja rang sekal i d i t e m u k a n d i s i tus i n i . 

(b ) Tempayan. T e m p a y a n dar i S i tus PEJ ada yang berh ias dan ada 

p u l a y a n g t i d a k berhias. H iasannya b e r p o l a t a l i dan po la u k i r a n t a t a p . 

U m u m n y a b e r d i n d i n g teba l , ra ta- ra ta sek i ta r 0 ,8 c m . B e n t u k u t u h n y a 

t i d a k d a p a t d i k e t a h u i . Dar i pecahan-pecahan bagian atas ( tep ian) dapa t 

d i k e t a h u i p u l a , b a h w a t e m p a y a n d i Si tus PEJ m e m p u n y a i b e n t u k t e p i a n 
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melebar m e l e n g k u n g ke luar , me leba r m e m a t a h ke luar , dan t e p i a n pen­

d e k m e m b u l a t ke luar. 

(c) Mangkuk. M a n g k u k y a n g d i t e m u k a n k e b a n y a k a n t i d a k ber­

hias. Y a n g berh ias u m u m n y a m e m p u n y a i po la sisir. Berdasarkan pe­

cahan v a n g d i p e r o l e h , d i k e t a h u i ada d u a t i p e m a n g k u k , y a i t u mang­

k u k beralas rata dan m a n g k u k beralas m e m b u l a t . U k u r a n garis tengah 

t e p i a n berk isa r an ta ra 1 5 — 2 5 c m . Pengamatan t e r h a d a p b e n t u k 

t e p i a n n y a , d i t e m u k a n ada e m p a t b e n t u k t e p i a n , y a i t u t e p i a n sederhana, 

t e p i a n m e n e b a l , t e p i a n m e m a t a h ke luar , dan t e p i a n m e l e n g k u n g ke 

luar. 

(d) Mangkuk berkaki. M a n g k u k b e r k a k i dar i S i tus PEJ d i k e t a h u i 

h a n y a ada satu t i p e , y a i t u m a n g k u k b e r k a k i yang m e m p u n y a i t e p i a n 

m e m a t a h ke d a l a m . M a n g k u k jenis in i d i t e m u k a n h a m p i r u t u h d a l a m 

satu konsen t ras i bersama-sama sebuah p e r i u k kec i l y a n g sudah pecah, 

pada k e d a l a m a n 1 2 5 c m d i b a w a h p e r m u k a a n t a n a h . Gar is tengah 

t e p i a n m a n g k u k b e r k a k i i n i 2 5 c m , dan t i ngg i k e s e l u r u h a n n y a 11 c m . 

P e r m u k a a n m a n g k u k b e r k a k i in i d i b e r i lapisan s l ip b e r w a r n a c o k l a t 

k e h i t a m - h i t a m a n . 

(e) Pasu. Pasu dar i S i tus PEJ h a n y a d i t e m u k a n b e r u p a p e c a h a n n y a 

saja d a r i bagian t e p i a n d a n bagian b a d a n . D i an ta ra pecahan-pecahan 

t e r s e b u t t e r d a p a t pasu berh ias gores dengan p o l a sisir. Gar is tengah t e p i ­

an pasu in i b e r u k u r a n sek i tar 3 0 c m . 

( f ) Cetakan. C e t a k a n yang d i t e m u k a n b e r u p a pecahan ce takan se­

t a n g k u p (bivalve), u n t u k m e n c e t a k a la t l ogam. T e r b u a t dar i bahan 

t a n a h l e m p u n g dengan t e m p e r pasir halus. B e r w a r n a m e r a h dan ter­

baka r s e m p u r n a . Pada p e r m u k a a n bagian d a l a m ce takan in i mas ih ter­

d a p a t bekas-bekas l ogam t u a n g a n , b e r u p a ke rak t i p i s seper t i p a t i n a . 

Berdasarkan b e n t u k c e k u n g a n bagian d a l a m . c e t a k a n t e r s e b u t me­

r u p a k a n c e t a k a n u n t u k p e m b u a t a n kapak p e r u n g g u . Seper t i k i t a ke­

t a h u i d i Si tus PEJ d i t e m u k a n pu la kapak p e r u n g g u . 

Sa tu hal y a n g sangat m e n a r i k p u l a , ia lah k e n y a t a a n b a h w a pecah­

an-pecahan c e t a k a n in i d i t e m u k a n bersama-sama g u m p a l a n - g u m p a l a n 

arang dan pecahan gerabah berh ias p o l a t a l i , pada s t ra ta t a n a h l iat ber­

w a r n a c o k l a t k e h i t a m - h i t a m a n , b e r k e d a l a m a n 6 0 — 7 0 c m d i b a w a h per­

m u k a a n t a n a h . 

A d a n y a t e m u a n la in b e r u p a c i n c i n dan gelang p e r u n g g u , f r a g m e n 

a la t besi, dan k e r i k i l - k e r i k i l t a n a h t e r b a k a r d i S i tus PEJ , m e m p e r k u a t 

dugaan adanya keg ia tan penger jaan l ogam d i s i tus i n i . 
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(g) Tutup. T u t u p y a n g d i t e m u k a n m e r u p a k a n t u t u p w a d a h , dan 

y a n g d i t e m u k a n b e r u p a pecahan-pecahan bagian t e p i a n dan tangka i 

(pegangan) . Dar i pecahan-pecahan yang ada d i k e t a h u i t e r d a p a t dua 

m a c a m t u t u p , y a k n i t u t u p y a n g b e r b e n t u k c e k u n g , dan t u t u p yang ber-

b e n t u k c e m b u n g . T u t u p b e r b e n t u k c e m b u n g m e m p u n y a i d i n d i n g y a n g 

l eb ih t i p i s da r i d i n d i n g t u t u o y a n g b e r b e n t u k c e k u n g . T u t u p yang ber­

b e n t u k c e k u n g m e m p u n y a i d i n d i n g teba l dan b e r t a n g k a i s i l end r i k , se­

d a n g k a n t u t u p y a n g b e r b e n t u k c e m b u n g , m e m p u n y a i t a n g k a i b e r t e p i a n 

m e l e b a r dan m e l e n g k u n g ke luar . 

T u t u p b e r t a n g k a i s i lender m i r i p dengan t u t u p p e r i u k y a n g b a n y a k 

d i t e m u k a n d i s i tus-s i tus d i daerah B u n i (Bekas i ) . 

2. Gerabah dari Situs KKR 

G e r a b a h dar i S i t u s K K R d i t e m u k a n b e r u p a p e c a h a n n y a . N a m u n 

ada juga d i a n t a r a n y a pecahan-pecahan gerabah y a n g d i t e m u k a n d a l a m 

konsen t ras i sehingga d a p a t d i susun k e m b a l i d a n d i k e t a h u i b e n t u k u t u h ­

n y a . 

G e r a b a h dar i S i tus K K R t e r b u a t d a r i t a n a h l e m p u n g dengan pasir 

sebagai t e m p e r n y a . Pasir y a n g d i g u n a k a n ada y a n g ha lus d a n ada juga 

y a n g kasar dengan b u t i r a n - b u t i r a n y a n g agak besar. U m u m n y a pasir 

y a n g d i p a k a i ia lah pasir kuarsa . A k a n t e t a p i beberapa pecahan m e m ­

p e r l i h a t k a n p u l a a d a n y a p e m a k a i a n s e r b u k p i r i t sebagai t e m p e r selain 

pasir. 

W a r n a gerabah Si tus K K R u m u m n y a m e r a h , t e t a p i ada juga gera­

bah y a n g b e r w a r n a a b u - a b u , k r e m , d a n k e h i t a m - h i t a m a n , w a l a u p u n da­

lam j u m l a h y a n g t i d a k b a n y a k . Perbedaan w a r n a in i m u n g k i n d isebab­

kan karena proses p e m b a k a r a n n y a , d i s a m p i n g a d a n y a perbedaan 

bahan . Pengamatan t e r h a d a p pecahan-pecahan gerabah dar i s i tus i n i 

d i p e r o l e h kesan a d a n y a penger jaan y a n g sudah m a j u , y a i t u a d a n y a 

penggunaan ta tap -pe landas dan r o d a p u t a r (pelarikan). Beberapa pecah­

an gerabah dengan jelas m e m p e r l i h a t k a n a d a n y a garis-garis ' s t r ias i ' 

[striation), y a n g d a p a t d i p a k a i sebagai salah sa tu ind ikas i adanya peng­

gunaan r o d a p u t a r . 

T e m u a n - t e m u a n gerabah t e r s e b u t pada u m u m n y a t e r d a p a t pada 

k e d a l a m a n sek i ta r 6 0 — 1 0 0 c m d i b a w a h p e r m u k a a n t a n a h . T i d a k ja rang 

p u l a pecahan gerabah t e r s e b u t d i t e m u k a n bersama-sama t e m u a n -

t e m u a n lain, b e r u p a b e l i u n g persegi , b a i k y a n g mas ih u t u h m a u p u n pe­

c a h a n , b a t u asahan,dan b a t u se rp ihan . 

Berdasarkan p e n g a m a t a n t e r h a d a p pecahan-pecahan gerabah y a n g 

d i k u m p u l k a n d a r i S i tus K K R , d a p a t d i k e t a h u i ada t u j u h jen is gerabah, 
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y a i t u : (a) p e r i u k , (b) t e m p a y a n , (c) m a n g k u k , (d) m a n g k u k b e r k a k i , 

(e) p i r i n g , ( f ) pasu, dan (g) t u t u p . 

(a) Periuk. Pe r iuk dar i S i t u s K K R t i d a k ada y a n g d i t e m u k a n da­

lam b e n t u k u t u h . T e m u a n n y a h a n y a b e r u p a pecahan y a n g t e r d i r i da r i 

bagian t e p i a n dan bagian b a d a n . Berdasarkan u k u r a n ja r i - ja r i l i ngkar 

t e p i a n n y a d a p a t d i k e t a h u i u k u r a n garis t e n g a h t e p i a n p e r i u k dar i s i tus 

i n i sek i ta r 1 0 — 2 0 c m . Per iuk dar i S i tus K K R ada yang berh ias dan pada 

u m u m n y a b e r p o l a ta l i dan b e r p o l a sisir. Pola u k i r a n t a t a p t i d a k b a n y a k 

d i t e m u k a n . 

(b) Tempayan. Jenis w a d a h in i d i t e m u k a n d a l a m d u a t i p e , y a i t u 

t e m p a y a n dengan t e p i a n p e n d e k m e n e b a l dan m e l e n g k u n g ke luar , dan 

t e m p a y a n d e n g a n t e p i a n lebar m e l e n g k u n g a tau m e m a t a h ke luar. Ben­

t u k u t u h n y a t i d a k d a p a t d i k e t a h u i . Berdasarkan ja r i - ja r i l i ngka ran t e p i ­

a n n y a , t e m p a y a n - t e m p a y a n dar i S i tus K K R d i k e t a h u i m e m p u n y a i 

u k u r a n garis t e n g a h t e p i a n m u l u t n y a an ta ra 2 0 — 3 0 c m . 

T e m u a n t e m p a y a n yang sangat m e n a r i k da r i s i tus i n i ia lah t e m u a n 

ekskavasi y a n g d i l a k u k a n d i ha laman be lakang r u m a h ke luarga H. Musar 

pada t a h u n 1 9 7 7 . D a r i salah satu k o t a k ekskavasi d i t e m p a t i n i d i t e m u ­

kan a d a n y a k o n s e n t r a s i t iga b u a h t e m p a y a n t a k berh ias , d iser ta i dengan 

d u a b u a h m a n g k u k b e r k a k i d i d e k a t n y a . Salah satu t e m p a y a n t e r s e b u t 

d i d a l a m n y a ber is i sebuah b e l i u n g persegi y a n g mas ih u t u h . Sayang se­

kal i t e m p a y a n - t e m p a y a n te rsebu t sudah sangat h a n c u r dan r a p u h se­

h ingga su l i t u n t u k d i r e k o n s t r u k s i k a n k e m b a l i b e n t u k n y a . 

T e m p a y a n - t e m p a y a n berh ias pada u m u m n y a m e m p u n y a i p o l a hias 

gores b e r u p a garis-garis sejajar yang p e n d e k ( p o l a s is i r ) . 

(c) Mangkuk. T e m u a n jen is in i d i d a p a t k a n d a l a m b e n t u k pecahan­

n y a , b a i k y a n g berh ias m a u p u n y a n g t i d a k berh ias. Sayang sekal i t i d a k 

d i t e m u k a n bag ian a lasnya , sehingga t i d a k d a p a t d i k e t a h u i b e n t u k u t u h ­

n y a . Hiasan y a n g d i t e m u k a n b e r u p a po la hias ta l i dan p o l a sisir. 

Be rdasarkan b e n t u k - b e n t u k t e p i a n n y a , m a n g k u k d a r i i tus K K R 

d a p a t d ibag i atas t i g a t i p e , y a i t u m a n g k u k b e r t e p i a n sederhana, mang­

k u k b e r t e p i a n m e l e b a r , dan m a n g k u k b e r t e p i a n m e n e b a l . T e p i a n se­

d e r h a n a m e m p u n y a i t e p i a n langsung dengan garis-garis luar y a n g sejajar 

a tau h a m p i r sejajar, d a n m e m p u n y a i beberapa variasi b e n t u k b i b i r . 

T e p i a n m e l e b a r d a p a t d i b e d a k a n m e n j a d i t e p i a n me leba r m e m a t a h , dan 

t e p i a n m e l e b a r m e l e n g k u n g , s e m u a n y a me lebar ke luar . 

(d) Mangkuk berkaki. M a n g k u k b e r k a k i dar i s i t us K K R te rbag i 

d a l a m d u a t i p e , y a i t u m a n g k u k b e r k a k i dengan t e o i a n sederhana, dan 

m a n g k u k b e r k a k i dengan t e p i a n agak m e l e n g k u n g ke luar . T e p i a n se-
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derhana m e m p u n y a i b ib i r yang h a m p i r ra ta , sedangkan t e p i a n yang 

agak m e l e n g k u n g ke luar m e m p u n y a i b i b i r y a n g c e m b u n g . 

K e d u a t i p e m a n g k u k b e r k a k i in i c o n t o h n y a d i t e m u k a n dengan 

lengkap da lam keadaan pecah pada salah satu k o t a k ekskavasi bersama-

sama t e m u a n t e m p a y a n . K e d u a m a n g k u k b e r k a k i t e r s e b u t m e m p u n y a i 

p e r m u k a a n yang d i b e r i po lesan dengan sl ip b e r w a r n a h i t a m kecok la t -

c o k l a t a n , dan t i d a k ada hiasan l a i n n y a . 

(c) Piring. P i r i ng m e r u p a k a n jen is w a d a h yang sangat ja rang d i ­

t e m u k a n . C o n t o h p i r i n g d a r i S i t u s K K R hanya d i t e m u k a n sebuah d a l a m 

keadaan pecah, n a m u n mas ih dapa t d i b e n t u k k e m b a l i m e n j a d i h a m p i r 

u t u h . P i r ing in i d i b u a t dar i t a n a h l e m p u n g b e r c a m p u r pasir kuarsa 

kasar. W a r n a n y a a b u - a b u . U k u r a n garis tengah t e p i a n n y a 15 c m , 

t ingg i ' 3 ,5 c m , dan ke teba lan d i n d i n g ra ta- ra ta 0 ,7 c m . P e r m u k a a n 

p i r i n g in i sudah aus, sehingga t i d a k d i k e t a h u i apakah ada h iasannya. 

( f ) Pasu. Pasu dar i Si tus K K R m e m p u n y a i u k u r a n d i a m e t e r t e p i a n 

sek i tar 3 0 — 4 0 c m , dan ke teba lan d i n d i n g n y a ra ta- ra ta 0 , 5 — 0 , 8 c m . Sa­

yang sekal i t i d a k p e r n a h d i t e m u k a n pasu d a l a m b e n t u k u t u h . Dar i 

pecahan-pecahannya d i k e t a h u i ada pasu yang berh ias dan pasu yang t i ­

dak berhias. Hiasan y a n g ada b e r u p a hiasan gores dengan po la garis-

garis sejajar (po la s is i r ) , dengan arah m e m a n j a n g d a r i bagian b a w a h t e p i ­

an ke arah dasar. Pasu-pasu berh ias d e m i k i a n in i u m u m n y a b e r u k u r a n 

besar, dengan garis tengah t e p i a n sek i ta r 4 0 c m ; s e d a n g k a n pasu-pasu 

yang t i d a k berhias u m u m n y a kec i l , bergar is tengah t e p i a n sek i ta r 3 0 c m . 

(g) Tutup. T e m u a n jen is in i sangat ja rang d i d a p a t k a n . B e n t u k 

u m u m n y a c e m b u n g . Beberapa c o n t o h h a n y a m e r u p a k a n pecahan-

pecahan keci l y a n g su l i t u n t u k dapa t d i k e t a h u i b e n t u k u t u h n y a . N a m u n 

d i a n t a r a n y a masih ada yang dapa t d i k e t a h u i ja r i - ja r i garis l i ngkaran 

t e p i a n n y a , sehingga u k u r a n garis tengah t e p i a n n y a d a p a t d i k e t a h u i p u l a , 

y a i t u 17 c m . Pecahan t u t u p in i sudah r a p u h , b e r w a r n a a b u - a b u , dan 

m e m p u n y a i t e m p e r pasir kuarsa halus. 

3. Gerabah dari Situs CON 

Gerabah dar i s i tus C O N j e n i s n y a t i d a k b a n y a k . Pecahan-pecahan 

y a n g ada berasal dar i jen is w a d a h be rupa p e r i u k , t e m p a y a n , dan mang­

k u k . Selain i t u d i s i tus in i d i t e m u k a n pu la pecahan c e t a k a n logam. 

Jenis- jenis gerabah y a n g la in t i d a k d i k e n a l i d a r i pecahan y a n g ada. 

Gerabah-gerabah te rsebu t ada y a n g berh ias dan ada pu la y a n g t i d a k 

berh ias. Hiasan y a n g ada be rupa hiasan gores (po la s is i r ) , hiasan po la 

t a l i , h iasan u k i r a n t a t a p , dan hiasan p o l a a n y a m a n . S e j u m l a h pecahan 

m e m p e r l i h a t k a n a d a n y a penggunaan pasir be rse rbuk p u t i h ( kapu r? ) dan 

s e r b u k p i r i t sebagai t e m p e r . 
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Gerabah dar i S i tus C O N u m u m n y a b e r w a r n a m e r a h , dan s e d i k i t 

sekal i y a n g b e r w a r n a h i t a m a tau a b u - a b u . S e j u m l a h pecahan m e m p e r ­

l i h a t k a n a d a n y a t e k n i k p e m o l e s a n dengan lapisan b e r w a r n a m e r a h b a i k 

pada p e r m u k a a n luar m a u p u n p e r m u k a a n d a l a m n y a . Pada beberapa po­

t o n g pecahan gerabah ( t e m p a y a n ? ) lapisan hasi l pemolesan in i ada y a n g 

m e n c a p a i k e t e b a l a n 0 ,3 c m , d i p o l e s k a n pada k e d u a p e r m u k a a n n y a , se­

h ingga k e t e b a l a n pecahan gerabah in i s e l u r u h n y a mencapa i 1,45 c m . 

Dar i salah satu k o t a k ekskavasi d i s i tus in i pe rnah d i t e m u k a n se­

b u a h p e r i u k berh ias y a n g h a m p i r u t u h sama seka l i . T e m u a n p e r i u k in i 

t e r l e t a k t i d a k j a u h dar i t e m u a n la in b e r u p a sebuah a lat besi b e r b e n t u k 

pa rang . K e d u a n y a d i t e m u k a n pada k e d a l a m a n sek i ta r 6 0 — 7 0 c m d i 

b a w a h p e r m u k a a n t a n a h . Pe r iuk t e r s e b u t m e m p u n y a i hiasan u k i r a n 

t a t a p . B e n t u k badan p e r i u k in i b u l a t , dengan garis t engah badan ber­

u k u r a n 16 c m , dan t i ngg i k e s e l u r u h a n n y a 1 5 , 6 5 c m ; s e d a n g k a n garis 

t e n g a h t e p i a n n y a b e r u k u r a n 12 c m . 

Pecahan gerabah da r i S i tus C O N pada u m u m n y a d i t e m u k a n pada 

k e d a l a m a n 6 0 — 8 0 c m d i b a w a h p e r m u k a a n t a n a h , dan k e b a n y a k a n d i ­

t e m u k a n bersama-sama pecahan alat b a t u b e r u p a b e l i u n g persegi dan 

b a t u s e r p i h a n . 

4. Gerabah dari Situs KDU 

G e r a b a h dar i S i tus K D U d i t e m u k a n d a l a m b e n t u k p e c a h a n n y a . 

A k a n t e t a p i pecahan gerabah dar i s i tus in i b e n t u k n y a kec i l - kec i l , se­

hingga su l i t u n t u k d i k e n a l i b e n t u k u t u h n y a . Dar i pecahan-pecahan gera­

bah y a n g ada d a p a t d i k e n a l i k e m b a l i w a d a h b e r b e n t u k p e r i u k , mang­

k u k , dan m a n g k u k b e r k a k i . 

A d a d u a m a c a m p e r i u k y a n g dapa t d i k e n a l i dar i s i tus i n i , y a k n i 

p e r i u k y a n g m e m i l i k i badan k e b u l a t - b u l a t a n dengan b e n t u k t e p i a n yang 

m e l e n g k u n g ke luar , dan p e r i u k y a n g m e m p u n y a i badan berg ig i r (ber-

kar inas i ) dengan t e p i a n b e r b e n t u k m e m a t a h ke luar; s e d a n g k a n jenis 

m a n g k u k d i k e n a l d a l a m dua m a c a m , y a i t u m a n g k u k beralas b u l a t de­

ngan t e p i a n langsung y a n g agak m e l e n g k u n g ke d a l a m , dan m a n g k u k 

beralas ra ta dengan t e p i a n langsung y a n g tegak . Sela in m a n g k u k dengan 

d u a m a c a m b e n t u k t e r s e b u t , d i t e m u k a n p u l a m a n g k u k b e r k a k i . Mang­

k u k b e r k a k i in i m e m p u n y a i t e p i a n langsung y a n g agak m e l e n g k u n g ke 

d a l a m . K a k i n y a d i b u a t dengan ja lan m e n e m p e l k a n pada bagian alas 

m a n g k u k n y a . T e k n i k p e n y a m b u n g a n semacam in i b a n y a k d i p e r g u n a k a n 

pada gerabah sejenis dar i S i tus B u n i . 

Sela in t e m u a n gerabah da r i s i tus in i d i t e m u k a n p u l a se jumlah 

t e m u a n lain b e r u p a b e l i u n g persegi b a i k y a n g mas ih u t u h m a u p u n 
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p e c a h a n n y a , ba tu asahan ber faset , b a t u se rp ihan , pecahan gelang b a t u , 

dan m a n i k - m a n i k yang t e r b u a t dar i kaca. T e m u a n - t e m u a n t e r s e b u t d i ­

t e m u k a n bersama-sama pecahan gerabah pada k e d a l a m a n antara 

3 5 — 4 5 c m d i bawah p e r m u k a a n t a n a h . 

Gerabah-gerabah dar i Si tus K D U pada u m u m n y a , b e r w a r n a m e r a h , 

w a l a u p u n ada juga yang b e r w a r n a c o k l a t a tau c o k l a t k e m e r a h - m e r a h a n . 

B e n t u k - b e n t u k gerabah yang la in su l i t d i k e t a h u i dar i pecahan-pecahan 

y a n g ada. 

T e m p e r yang d i g u n a k a n pada gerabah yang d i t e m u k a n d i 5 i t u s 

K D U berupa pasir. Dar i beberapa pecahan dapa t d i k e t a h u i t e k n i k pem­

b u a t a n n y a y a n g masih sederhana dan t i d a k t e r d a p a t t a n d a - t a n d a 

penggunaan ta tap-pe landas . D i s a m p i n g i t u bagian t e p i a n w a d a h 

a g a k n y a d i b u a t te rp isah d a h u l u , k e m u d i a n d i t e m p e l k a n pada bagian 

badan gerabah. P e m b a k a r a n n y a k u r a n g s e m p u r n a , sehingga gerabah 

K D U sangat r a p u h dan m u d a h pecah . H a m p i r semua gerabah K D U per­

m u k a a n n y a te lah t e r k i k i s (aus), sehingga apab i la ada h iasannya sudah 

t i d a k dapa t d i k e n a l i lagi p o l a n y a . Beberapa pecahan gerabah m e m ­

p e r l i h a t k a n a d a n y a hiasan gores yang sederhana b e r u p a garis-garis 

sejajar. A k a n t e t a p i pecahan gerabah berh ias d a r i S i t u s K D U in i j u m l a h ­

n y a sangat sed ik i t . Sela in i t u d i s i tus in i t i d a k d i t e m u k a n gerabah ber­

hias po la t a l i . K e b a n y a k a n gerabah adalah gerabah t i d a k berhias. 

A d a n y a t e m u a n a la t -a la t ba tu be rupa b e l i u n g persegi yang d i -

u p a m halus dan y a n g b e l u m d i u p a m , bersama-sama b a t u asahan dan 

se jumlah b a n y a k b a t u s e r p i h a n , m e n i m b u l k a n dugaan t e n t a n g k e m u n g ­

k i n a n a d a n y a p e r b e n g k e l a n n e o l i t i k yang m e n g h a s i l k a n b e l i u n g - b e l i u n g 

persegi d i s i tus i n i . 7 

Beberapa Masalah d a n K e s i m p u l a n 

Penelaahan sepin tas t e r h a d a p gerabah-gerabah t e m u a n dar i e m p a t 

b u a h s i tus y a n g t e r d a p a t d i daerah a l i ran Sungai C i l i w u n g t e r n y a t a t e l a h 

m e n y u g u h k a n kepada k i t a beberapa masalah dan k e s i m p u l a n sementara 

y a n g c u k u p m e n a r i k . 

1. Tipologi dan Fungsi Gerabah 

Gerabah dar i s i tus-si tus PEJ , K K R , C O N , dan K D U , berdasarkan 

b e n t u k n y a d a p a t d i k e l o m p o k k a n m e n j a d i de lapan jen is , ba ik yang ber-

b e n t u k w a d a h m a u p u n y a n g b u k a n w a d a h . Jen is la in m u n g k i n se­

ka l i mas ih ada dan t i d a k t e r a m a t i d a l a m k e s e m p a t a n sekarang i n i , 

m e n g i n g a t t i d a k semua hasil ekskavasi d a p a t d i t e m u k a n k e m b a l i da lam 

k o l e k s i y a n g ada. D i s a m p i n g i t u t e r d a p a t pu la se jumlah pecahan gera­

bah y a n g t i d a k d a p a t d i i d e n t i f i k a s i lagi, karena p e c a h a n n y a te r la lu kec i l . 
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K e d e l a p a n jenis gerabah te rsebu t ia lah: (a) Per iuk , (b) T e m p a y a n , 

(c) M a n g k u k , (d) M a n g k u k b e r k a k i , (e) Pasu, ( f ) P i r ing , (g) T u t u p , dan 

(h) Ce takan logam. 

Mengena i pe rsebarannya dapa t d i k e m u k a k a n sebagai b e r i k u t . D i 

Situs PEJ t e r d a p a t semua jenis gerabah t e r s e b u t , kecua l i p i r i n g . D e m i ­

k ian pu la d i S i tus K K R , h a m p i r s e m u a n y a ada, kecual i ce takan l o g a m ; 

s e d a n g k a h d i Si tus C O N , h a n y a d i t e m u k a n jenis- jenis p e r i u k , t e m p a y a n , 

m a n g k u k , d a n ce takan logam. D i Situs K D U hanya d i t e m u k a n jenis- jenis 

p e r i u k , t e m p a y a n , m a n g k u k , dan m a n g k u k b e r k a k i . Gerabah dar i s i tus 

PEJ , K K R , d a n C O N , t e r n y a t a b a n y a k m e m p e r l i h a t k a n kesamaan ba ik 

d a l a m t e k n i k p e m b u a t a n n y a m a u p u n d a l a m ragam h iasnya . U m u m n y a 

gerabah d a r i s i tus-s i tus i n i keadaannya c u k u p ba ik . S e b a l i k n y a gerabah 

d a r i s i tus K D U t e k n i k p e m b u a t a n n y a mas ih sederhana, b e l u m mengena l 

t e k n i k t a t a p - p e l a n d a s dan penggunaan r o d a p u t a r (pelarikan). 

T e r d a p a t kesan bahwa beberapa jen is gerabah d i s i tus-s i tus PEJ , 

K K R , d a n C O N m e r u p a k a n gerabah y a n g ber fungs i sakral d a l a m pengu­

b u r a n a tau sebagai benda bekal k u b u r . L e b i h - l e b i h lagi beberapa jen is 

gerabah y a n g d i d a p a t k a n pada ekskavasi d i S i t u s K K R d a l a m posisi dan 

k o n t e k s t e r t e n t u , y a n g m e n g i n g a t k a n k i t a kepada cara-cara p e n g u b u r a n 

d a l a m J a m a n P r a s e j a r a h . 8 

M e n g i n g a t lokasi s i tus-s i tus y a n g t e r l e t a k d i t e p i sungai , d a n sungai 

m e m p u n y a i p e r a n a n p e n t i n g sebagai salah satu j a lu r l a lu l i n tas dan per­

dagangan, d i d u g a persebaran benda-benda gerabah d i daerah a l i ran 

Sungai C i l i w u n g d i l a k u k a n pu la m e l a l u i perdagangan. 

Dengan d e m i k i a n , gerabah dar i s i tus-s i tus d i daerah a l i ran Sungai 

C i l i w u n g s e d i k i t n y a m e m p u n y a i t iga f u n g s i , y a i t u sebagai a lat y a n g ber­

fungs i p r a k t i s d a l a m k e h i d u p a n sehar i -har i (utilitarian function), sebagai 

a la t y a n g be r fungs i sakra l d a l a m upacara-upacara (ceremoniaf function), 

d a n sebagai benda y a n g m e m p u n y a i fungs i e k o n o m i s (economic functi­

on)9 

2. Ragam Hias Gerabah 

Ragam hias y a n g t e r d a p a t pada gerabah dar i e m p a t s i tus d i daerah 

a l i ran Sunga i C i l i w u n g d a p a t d i b e d a k a n d a l a m t iga cara penger jaan, 

y a i t u : 

a. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Teknik Gores (incised) 

Hiasan y a n g d i h a s i l k a n n y a b e r u p a garis-garis sejajar yang d igo reskan 

pada p e r m u k a a n luar gerabah . A d a t iga m a c a m p o l a hiasan y a n g d i ­

ke r jakan dengan cara i n i , y a i t u : (T) garis-garis sejajar y a n g p e n d e k 
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dan goresannya t i d a k d a l a m , sedangkan a r a h n y a t i d a k be ra tu ran dan 

kadang-kadang sal ing b e r p o t o n g a n ; (2) garis-garis sejajar y a n g digores­

kan dengan leb ih rapat dan agak d a l a m , sedangkan a rahnya m e m a n ­

jang dar i atas ke b a w a h ; (3) garis-garis l engkung dan lurus y a n g 

kadang-kadang d i k o m b i n a s i k a n dengan l i ngka ran - l i ngka ran k e c i l . 

Pola hiasan (1) dan (2) ser ing d i k e n a l p u l a sebagai hiasan po la sisir 

(comb pattern). 

b. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Teknik Pukul Tatap 

Cara in i d i k e r j a k a n dengan m e m u k u l - m u k u l k a n t a t a p b e r u k i r a tau 

t a t a p bersa lu t t a l i pada bagian luar p e r m u k a a n gerabah. Hiasan y a n g 

d i p e r o l e h b e r u p a ragam hias cap dengan po la u k i r a n t e r t e n t u (carved 

padd/e mark) a tau p o l a t a l i {corded paddle mark). Ragam hias cap 

dengan t a t a p b e r u k i r ada y a n g b e r p o l a ' du r i i k a n ' , 1 0 ada y a n g be rupa 

garis-garis t eba l p e n d e k y a n g sejajar dan m i r i n g (po la ' tangga ' ) , dan 

p o l a ' ja la ' . 

c. Ragam Hias yang Dikerjakan dengan Teknik Tekan (impressed) 

Ragam hias y a n g d i k e r j a k a n dengan t e k n i k semacam in i yang d i t e m u ­

kan d i a n t a r a n y a b e r u p a te raan gerigi l e k u k a n - l e k u k a n k e c i l , y a n g d i ­

has i lkan dengan cara m e n e k a n k a n t e p i a n k u l i t ke rang pada p e r m u k a ­

an gerabah. 

Selain ket iga t e k n i k hiasan t e r s e b u t , d i d a p a t k a n p u l a cara p e m ­

ber ian hiasan dengan ja lan p e m o l e s a n , y a i t u dengan cara m e m o l e s k a n 

lapisan tanah l e m p u n g b e r w a r n a pada p e r m u k a a n gerabah. Cara in i se­

r i n g d i sebu t t e k n i k ' s l i p ' . S e b e n a r n y a cara in i d i m a k s u d k a n u n t u k 

m e n g h i l a n g k a n s i fa t por is i tas (porousity) da r i gerabah. 

Hiasan gores k i t a j u m p a i pada beberapa jenis w a d a h seper t i p e r i u k , 

t e m p a y a n , pasu, d a n m a n g k u k ; sedangkan ragam hias t a t a p h a n y a 

k i t a j u m p a i pada w a d a h y a n g b e r b e n t u k p e r i u k , t e m p a y a n , mang­

k u k , dan pada sebuah t a n g k a i t u t u p . Ragam hias u k i r a n t a t a p in i t i d a k 

b a n y a k d i j u m p a i . Y a n g pa l i ng b a n y a k d i j u m p a i adalah ragam hias t a t a p 

b e r p o l a t a l i . Ragam hias b e r p o l a ta l i in i d i Indones ia sangat ja rang d i ­

t e m u k a n . 1 1 M e n u r u t W . G . S o l h e i m II p o l a hias ta l i in i m e r u p a k a n u n ­

sur kesenian dar i t rad is i gerabah S a - h u y n h — K a l a n a y , 1 2 dan t rad is i ge­

rabah in i b e r p e n g a r u h pu la t e r h a d a p k o m p l e k s - k o m p l e k s k e b u d a y a a n 

gerabah d i I ndones ia , d i a n t a r a n y a k o m p l e k s k e b u d a y a a n gerabah B u n i 

d i daerah Bekasi (Jawa B a r a t ) . 1 3 W a l a u p u n d e m i k i a n , seberapa j a u h 

p e n g a r u h t rad is i gerabah S a - h u y n h — K a l a n a y i t u t e r h a d a p t rad is i per-

gerabahan d i Indones ia sangat su l i t d i t e n t u k a n karena t rad is i p e m b u a t ­

a n gerabah te lah b e r k e m b a n g d i Indones ia sejak Masa B e r c o c o k T a n a m . 1 4 
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o l e h k a r e n a n y a p e n e l i t i a n mengena i a d a n y a h u b u n g a n dan sal ing pe­

nga ruh a n t a r pusa t -pusa t t r ad i s i pergerabahan b a i k y a n g ada d i I n d o n e ­

sia m a u p u n y a n g ada d i kawasan As ia Tenggara l a i n n y a pe r lu d i a d a k a n . 

3. Kronologi 

Seper t i sudah u m u m d i k e t a h u i , t e k n o l o g i gerabah d i Indones ia 

m u l a i m u n c u l pada Masa Be rcocok T a n a m , d a n sejak i t u b e r k e m b a n g 

t e r u s sampai masa-masa b e r i k u t n y a b a h k a n sampai masa k i n i . 

Dengan m e n g g u n a k a n gerabah sebagai i n d i k a t o r dan k o n t e k s n y a 

dengan t e m u a n - t e m u a n a rkeo log i y a n g la in , d a p a t l a h d i k e m u k a k a n se­

bagai k e s i m p u l a n sementara b a h w a s i tus-s i tus a r k e o l o g i prasejarah d i 

daerah a l i ran sungai C i l i w u n g t e r d i r i dar i d u a jen is s i tus. K e d u a jenis 

s i tus t e r s e b u t i a l a h : (a) si tus masa b e r c o c o k t a n a m , (b) s i tus masa per-

u n d a g i a n . Si tus Masa B e r c o c o k Tanam d i w a k i l i o l e h S i tus K D U , y a n g 

t e r u t a m a m e n g h a s i l k a n b e l i u n g - b e l i u n g persegi dan gerabah dengan 

t i n g k a t t e k n o l o g i y a n g mas ih sederhana. S i tus masa pe rundag ian d i ­

w a k i l i o l e h s i tus-s i tus PEJ , K K R dan C O N , y a n g t e r u t a m a menghas i l ­

kan benda-benda gerabah dengan t i n g k a t t e k n o l o g i y a n g leb ih m a j u , 

dan benda-benda l o g a m pe runggu dan besi . 

P e n e m p a t a n S i tus K D U pada masa b e r c o c o k t a n a m t e r u t a m a d i ­

dasarkan atas a d a n y a t e m u a n b e l i u n g - b e l i u n g persegi bersama-sama 

t e m u a n - t e m u a n b a t u se rp ihan d a n b a t u asahan d a l a m j u m l a h y a n g 

c u k u p b a n y a k , seh ingga S i t u s K D U d i a s u m s i k a n sebagai s i tus perbeng­

k e l a n n e o l i t i k da r i masa b e r c o c o k t a n a m y a n g menghas i l kan be l i ung -

b e l i u n g persegi y a n g d i u p a m halus. Hal i n i d i d u k u n g p u l a o l e h adanya 

k e n y a t a a n b a h w a t i n g k a t t e k n o l o g i pergerabahan d i s i tus in i mas ih se­

d e r h a n a , b e l u m mengena l t e k n i k ta tap -pe landas dan penggunaan roda 

p u t a r . 

P e n e m p a t a n s i tus-s i tus P E J , K K R , dan C O N , pada masa perundag i ­

an d idasa rkan pada a d a n y a t e m u a n gerabah y a n g te lah m e m i l i k i t i n g k a t 

t e k n o l o g i y a n g leb ih m a j u lag i , b a i k d a l a m hal t e k n i k p e m b u a t a n n y a 

m a u p u n ragam h iasnya . D i s a m p i n g i t u s i tus-s i tus t e r s e b u t t e lah menge­

nal p u l a t rad is i p e m b u a t a n pera la tan dar i l o g a m , seper t i d i b u k t . k a n 

o l e h a d a n y a t e m u a n - t e m u a n b e r u p a benda-benda pe runggu dan besi 

m a u p u n c e t a k a n - c e t a k a n u n t u k m e m b u a t benda-benda l o g a m . 

Di ke t iga s i tus P E J , K K R , d a n C O N , a la t -a la t ba tu masih juga d i ­

t e m u k a n . W a l a u p u n d e m i k i a n , a g a k n y a a la t -a la t t e r s e b u t sudah menga­

l a m i p e r u b a h a n f u n g s i . Hal i n i t e r u t a m a d i t u n j u k k a n o l e h a d a n y a se­

j u m l a h t e m u a n b e l i u n g u t u h y a n g t i d a k m e m p e r l i h a t k a n a d a n y a t a n d a -

t a n d a penggunaan p r a k t i s sebagai a lat ker ja . B a h k a n a d a n y a se jumlah 
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gerabah yang d i t e m u k a n d a l a m keadaan dan k o n t e k s t e r t e n t u dengan 

t e m u a n be l i ung , m e m b e r i k a n kecenderungan ke arah k e s i m p u l a n ten ­

tang adanya t rad is i penggunaan b e l i u n g - b e l i u n g te rsebu t u n t u k t u j u a n 

sakral pada masa p e r u n d a g i a n . 1 5 

K e s i m p u l a n mengena i p e n e m p a t a n s i tus-s i tus PEJ, K K R , dan C O N 

pada masa p e r u n d a g i a n in i d i d u k u n g p u l a o leh hasil analisis r a d i o m e t r i s 

t e r h a d a p c o n t o h arang y a n g d i t e m u k a n pada ekskavasi d i S i tus PEJ ta ­

h u n 1 9 7 4 . Hasi l anal is is a rang t e r s e b u t m e m b e r i k a n per tanggalan 

1 8 3 0 ± 2 5 0 BP ( A N U - 1 5 1 9 ) dan 2 5 5 0 ± 2 0 0 BP ( A N U - 1 5 2 0 ) . De­

ngan berdasarkan per tangga lan r a d i o m e t r i s i n i ,dapa t k i r a n y a ket iga s i tus 

t e r s e b u t d i t e m p a t k a n pada masa pe rundag ian dengan k r o n o l o g i sek i ta r 

1 0 0 0 S M sampai 5 0 0 M . 
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3 0 . K e b o n n a n a s ( K N A ) 

3 1 . Cawang ( C A W ) 

3 2 . C i l i l i t a n ( C L I ) 

3 3 . K a m p u n g K r a m a t ( K K R ) 

3 4 . R a w a k o d o k ( R K O ) 

3 5 . Pejaten (PEJ) 

3 6 . Pasarminggu ( P M I ) 

3 7 . C o n d e t - B a l e k a m b a n g ( C O N ) 

3 8 . T a n j u n g b a r a t ( T B A ) 

3 9 . T a n j u n g t i m u r ( T T I ) 

4 0 . Pasarrebo ( P R E ) 

4 1 . Ciracas ( C R A ) 

4 2 . Len tengagung ( L A G ) 

4 3 . K a m p u n g K o n d a n g ( K K O ) 

4 4 . C igan ju r ( C G A ) 

4 5 . P o n d o k c i n a (PCI) 

4 6 . K e l a p a d u a ( K D U ) 

4 7 . P o n d o k r a n g g o n ( P R A ) 

4 8 . P o n d o k g e d e (PGE) 

4 9 . K e b o n p a l a ( K P A ) 

5 0 . K e b a n t e n a n ( K E B ) 

5 1 . P o n d o k k e l a p a ( P K E ) 

5 2 . K l e n d e r ( K L E ) 

5 3 . P o n d o k u n g u ( P U N ) 

5 4 . T u g u ( T U G ) 

5 5 . C i l i n c i n g ( C L C ) 

5 6 . B u n i ( B U N ) 
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S u m m a r y 

T h e Jaka r ta area a n d its s u r r o u n d i n g s have since long been k n o w n 

t o posses archaeo log ica l sites o f t h e p r e h i s t o r i c p e r i o d . T h e sites are in 

general s i tua ted in t h e r i v e r - f l o w area, and are spread over m a n y areas, 

n a m e l y : in Bogor , Tanggerang a n d Bekasi . 

T h o u g h t h e ex is tence o f these sites has been k n o w n f o r l o n g , 

research has s ta r ted o n l y in 1 9 7 0 w h e n n e w f i n d s c a m e t o l igh t . Pre­

h i s to r i c research in t h e J a k a r t a area has o n l y ra re ly been ca r r ied o u t . 

M o r e over i f t h e r e was a n y , i t was m o r e o r i e n t a t e d t o w a r d da ta co l ­

lec t ing and had ra ther t h e charac te r o f a salvage o p e r a t i o n . T h e r e f o r e , 

t h e da ta c o l l e c t e d are s t i l l sma l l in n u m b e r , q u a n t a t i v e l y as w e l l as 

q u a l i t a t i v e l y . 

T h e r e have been f i n d s o f h u m a n c u l t u r a l rema ins o n near ly al l 

sites. In t h e shape o f p o t t e r y , b u t u n t i l n o w n o t h o r o u g h e x a m i n a t i o n 

o f these a r t i f a c t s has ever been ca r r i ed o u t . B u t i n s p e c t i o n o f a c o l l e c t i ­

o n o f p o t t e r y f i n d s k e p t i n t h e J a k a r t a M u s e u m , w h i c h came f r o m 

var ious sites m a d e us n o t i c e some aspects p o t t e r y , i n c l u d i n g t e c h n o l o g i ­

ca l , c u l t u r a l a n d socia l aspects. 

Bear ing in m i n d t h a t p r i n c i p a l l y each o b j e c t is t h e p r o d u c t o f 

h u m a n a c t i v i t y m a y serve as a source o f h i s t o r y , p o t t e r y is also a 

c u l t u r a l e lemen t . I t has a great p o t e n t i a l i t y in t h e a t t e m p t t o r e c o n s t r u c t 

h u m a n l i fe , in a l l i ts aspec ts / in t h e i r past. 

T h e r e f o r e , p r e h i s t o r i c p o t t e r y f o u n d o n Jaka r ta sites deserves 

m u c h m o r e a t t e n t i o n a n d researched. 
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HASIL ANALISIS SEMENTARA KREWENG SONG PRAHU, 
TUBAN 

Goenadi Nitihaminoto 

, ' ' \ " 

Song Prahu m e r u p a k a n rock shelter y a n g o l e h p e n d u d u k se­

t e m p a t d i s e b u t song a tau gua. R o c k shel ter in i t e r m a s u k Kelurahan 

K e s a m b e n , Kecamatan P l u m p a n g , K a b u p a t e n T u b a n , Jawa T i m u r , y a n g 

t e r l e t a k 15 k m d i sebelah selatan garis p a n t a i . 

G u a in i y a n g luas l a n t a i n y a ± 2 0 0 m 2 , dengan t ingg i ± 57 m e t e r 

d i atas p e r m u k a a n lau t , m e n g h a d a p ke t i m u r ; m u l a i ma taha r i t e r b i t 

h ingga j a m 1 0 . 0 0 t e r t i m p a sinar m a t a h a r i dan k e m u d i a n m u l a i j a m 

1 1 . 0 0 hingga sore k e a d a a n n y a sangat t e d u h . Dengan d e m i k i a n gua ter­

sebu t sangat ideal sebagai t e m p a t t i ngga l . 

D i n d i n g gua m e r u p a k a n b a t u g a m p i n g y a n g t e r m a s u k d a l a m fo r ­

masi b a t u g a m p i n g K a r r e n , dengan u m u r Miosen A t a s sampai Plestosen. 

Sebagian di a n t a r a n y a t e r m a s u k da lam Rembang Beds dan Wonoco/o 

Beds. Secara k e s e l u r u h a n endapan gua y a n g d i j u m p a i dapa t d i b e d a k a n 

m e n j a d i d u a , y a i t u e n d a p a n gua y a n g bers i fa t n o n klast is dan endapan 

yang bers i fa t k last is . E n d a p a n gua n o n k last is in i m e r u p a k a n endapan 

k a l s i u m k a r b o n a t y a n g d i j u m p a i pada lanta i gua m e m b e n t u k s t a l a k m i t 

dan pada d i n d i n g lang i t - lang i t gua m e m b e n t u k s t a l a k t i t . Endapan 

k a l s i u m k a r b o n a t in i berasal dar i l a ru tan k a l s i u m k a r b o n a t y a n g t e r l a r u t 

d a l a m te tes- te tes a i r d a l a m gua. Secara megaskop is b a t u a n m e m p e r l i h a t ­

kan k e n a m p a k a n t e k s t u r n o n klast is te rsusun o l e h k r i s ta l ka ls i t -ber­

u k u r a n ha lus sampa i sedang m a k s i m u m sek i ta r 2 m m , te rsusun m e n u r u t 

l a m i n a s i n y a . 

E n d a p a n gua y a n g bers i fa t k last is secara kese lu ruhan d i j u m p a i 

m e m p u n y a i u k u r a n l e m p u n g sampai b o n g k a h . Ma te r i a l k last is yang ber­

u k u r a n halus u m u m n y a b e r w a r n a c o k l a t t u a kemerahan b e r u k u r a n 

l e m p u n g sampai pasi r , d i d u g a m e r u p a k a n m a t e r i a l r o m b a k a n yang ber­

asal dar i luar gua , y a n g i k u t t e r a n g k a t o l e h air p e r m u k a a n yang m a s u k 

ke d a l a m gua m e l a l u i m u l u t gua a tau sink hole (Sumar M a h a d i , 1 9 7 9 : 

1 2 - 1 4 ) . 

P e r m u k a a n lanta i gua t i d a k beg i tu teba l lapisan t a n a h n y a , se­

hingga ba tuan dasar dapa t d icapa i an ta ra k e d a l a m a n 1 0 — 8 0 c m . Lan­

ta i gua bagian selatan b a t u a n dasar sudah t a m p a k d i p e r m u k a a n , m a k i n 

ke u t a r a lapisan t a n a h n y a m a k i n t eba l . Lapisan t a n a h y a n g dangka l i n i 

m e n e m p a t i lanta i gua t e r s e b u t leb ih dar i setengah luas lanta i kese lu ruh-
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a n . D i atas p e r m u k a a n t a n a h pada lan ta i gua d a n d e m i k i a n p u l a pada 

p e r m u k a a n le rengnya d i t e m u k a n beberapa k r e w e n g dan b a n y a k d i t e m u ­

k a n f r a g m e n t u l a n g h e w a n d a n m u n g k i n f r a g m e n t u l a n g m a n u s i a . Me­

l i h a t keadaan seper t i i n i d a p a t d i k a t a k a n , b a h w a gua i n i sudah b a n y a k 

te rganggu o l e h u lah m a n u s i a . D i p e r m u k a a n k o t a k y a n g d iga l i , d i t e m u ­

kan 3 2 b u a h k r e w e n g ( 1 2 7 g r a m ) , dan dar i hasil p e n e l i t i a n d i t e m u k a n 

3 4 5 buah k r e w e n g ( 1 . 0 3 9 g ram) berbagai t i p e ba ik y a n g berh ias m a u p u n 

k r e w e n g po los . Kecua l i k r e w e n g , dar i ekskavasi d i t e m u k a n beberapa 

a la t b a t u , a la t t u l a n g dan a lat ke rang . A l a t - a l a t b a t u b e r u p a serp ihan 

dan ada juga y a n g b e r b e n t u k m a t a p a n a h . A l a t - a l a t t u l a n g ada y a n g 

b e r b e n t u k s u d i p t u l a n g , lanc ipan y a n g b e n t u k n y a m e n y e r u p a i m a t a 

panah . S e d a n g k a n alat-a lat kerang b a n y a k p u l a d i t e m u k a n d i gua i n i , 

y a n g b e n t u k n y a m e n y e r u p a i b u l a n sab i t dengan p e r i m p i n g - p e r i m p i n g 

pada bagian t a j a m a n n y a , y a n g biasa d i s e b u t se ru t kerang. Ke t iga jen is 

alat t e r s e b u t d i t e m u k a n h a m p i r d i set iap k e d a l a m a n , y a i t u dar i per­

m u k a a n sampa i k e d a l a m a n 7 0 c m di b a w a h p e r m u k a a n t a n a h . Jenis 

t e m u a n lain ada lah f r a g m e n - f r a g m e n t u l a n g h e w a n dan m a n u s i a . T u l a n g 

hewan y a n g d a p a t d i k e n a l i sampai saat in i ada lah beberapa gigi bab i dan 

t u l a n g m a n u s i a juga h a n y a d a p a t d i k e n a l g i g i n y a . F ragmen logam sama 

sekal i t i d a k d i t e m u k a n . 

II 

K r e w e n g - k r e w e n g yang d i t e m u k a n , b a i k dar i p e r m u k a a n m a u p u n 

da r i hasi l ekskavas i , t a m p a k m e m p u n y a i c i r i - c i r i y a n g beraneka ragam. 

U n t u k m e n g a d a k a n anal is is t e r h a d a p k r e w e n g - k r e w e n g te rsebu t , per­

t a m a - t a m a d i p i s a h k a n an ta ra bag ian-bag iannya dan d i k e l o m p o k k a n 

berdasarkan atas c i r i - c i r i n y a , an ta ra la in : t e k n i k p e m b u a t a n , w a r n a , 

h iasan, d a n bahan p e m b u a t a n n y a secara sepintas. K e m u d i a n pada t a h a p 

k e d u a d i a d a k a n p e n g a m a t a n t e n t a n g bahan p e m b u a t a n n y a dengan 

m e n g g u n a k a n magnifier (senter pembesar) dengan pembesaran sepu luh 

k a l i . Dengan m e n g g u n a k a n a lat in i akan d i k e t a h u i bahan p e m b u a t a n n y a 

secara kasar serta c i r i - c i r i la in y a n g m e m b e r i k a n hasil l eb ih jelas dar i 

pada p e n g a m a t a n dengan m a t a te lan jang . K r e w e n g - k r e w e n g yang t a d i ­

nya d i p e r k i r a k a n d a l a m satu k e l o m p o k c i r i , ada pu la y a n g m a s u k ke 

da lam k e l o m p o k c i r i l a i n n y a a tau ada p u l a y a n g t e t a p . Berdasarkan 

pengamatan d i atas, m a k a k r e w e n g - k r e w e n g dar i Song Perahu dapa t di 

k e l o m p o k k a n m e n j a d i e n a m k e l o m p o k . 

K e l o m p o k p e r t a m a , berdasarkan b e n t u k b i b i r y a n g d i t e m u ­

kan m e r u p a k a n mangkuk dangkal, dengan d i a m e t e r b i b i r 17 c m , ke­

teba lannya bervar iasi a n t a r a 6 — 9 m m dan keke rasannya berk isar an ta ra 
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3 — 3 , 5 pada Skala M o h s . Cara p e m b u a t a n n y a t a m p a k mas ih kasar sekal i , 

sehingga b i b i r n y a t i d a k rata b a i k k e t e b a l a n n y a m a u p u n t e k n i k p e m ­

b u a t a n n y a secara u m u m . Bahan yang d i p a k a i be rupa l e m p u n g d i c a m p u r 

dengan s e d i k i t pasir d a n setelah d i b a k a r m e n j a d i h i t a m . U n t u k meng­

h i l a n g k a n kesan supaya gerabah i tu t i d a k t e r l a l u kasar, p e m b u a t n y a 

berusaha me lap is i d i n d i n g gerabah bagian luar dengan l e m p u n g halus, 

sehingga w a r n a n y a m e n j a d i c o k l a t k e k u n i n g a n dan apab i la p e m b a k a r a n ­

n y a leb ih m a t a n g w a r n a t e r s e b u t akan b e r u b a h m e n j a d i c o k l a t k e h i t a m ­

an sampai h i t a m k e c o k l a t a n . T a m p a k n y a l e m p u n g pelapis d i n d i n g 

gerabah in i ada y a n g t i d a k t a h a n t e r h a d a p pengaruh a l a m , sehingga ter­

kupas dan t a m p a k bahan as l inya y a n g kasar. K r e w e n g - k r e w e n g t e r s e b u t 

d i t e m u k a n d i k e d a l a m a n 2 0 — 4 0 c m d i bawah p e r m u k a a n t a n a h . Ber­

dasarkan p e n g a m a t a n y a n g d i l a k u k a n t e r n y a t a t i d a k d i t e m u k a n bekas-

bekas roda p e m u t a r dan d idasarkan pada p e m b u a t a n yang masih se­

de rhana d a p a t d i k a t a k a n k r e w e n g k e l o m p o k p e r t a m a in i d i b u a t dengan 

tangan dan b e l u m m e n g g u n a k a n roda p e m u t a r (potter's wheel). 

K r e w e n g k e l o m p o k k e d u a , b e r j u m l a h 51 b u a h ( 2 0 5 g r a m ) . K e l o m ­

p o k in i m e r u p a k a n gerabah y a n g m e m p u n y a i b e n t u k m a n g k u k d a n g k a l , 

p e r i u k berdasar b u l a t y a n g d i a m e t e r n y a bervar iasi p u l a . Jenis mangkuk 

dangkal m e m p u n y a i d i a m e t e r 23 c m dengan ke teba lan an ta ra 4 ,5 — 7 m m 

dan kekerasan 3 ,5 Skala M o h s . Gerabah jen is in i be rwarna m e r a h , ter­

bua t dar i l e m p u n g b e r c a m p u r pasir agak ha lus dan bagian d a l a m d i n ­

d i n g n y a b e r w a r n a h i t a m . Pada bagian d a l a m t e r d a p a t bekas-bekas 

pe landas (anvil) d a n bekas roda p e m u t a r t i d a k jelas. Bagian luar be­

berapa k r e w e n g d i d a p a t i bekas je laga, sehingga t i d a k m e n u t u p k e m u n g ­

k i n a n b a h w a gerabah t e r s e b u t pe rnah d i p a k a i u n t u k keper luan sehari-

har i y a n g bers i fa t p r a k t i s . Mas ih t e r m a s u k k e l o m p o k in i ia lah gerabah 

b e r w a r n a h i t a m m u l u s , h i t a m d i bagian luar dan merah d i bagian d a l a m 

atau s e b a l i k n y a y a n g k e t e b a l a n n y a an ta ra 3 — 5 m m dan m e m p u n y a i 

kekerasan a n t a r a 3 ,5 Skala M o h s dengan bahan p e m b u a t a n be rupa lem­

p u n g y a n g d i c a m p u r dengan s e d i k i t pasir. 

Dar i s e j u m l a h k r e w e n g y a n g d i t e m u k a n , 2 d i a n t a r a n y a t e r d a p a t 

hias te ra kerang scallop. Hias tera i t u t e r d a p a t pada bagian luar d i n d i n g 

gerabah , ba ik gerabah b e r w a r n a h i t a m m u l u s m a u p u n h i t a m m e r a h . 

Jenis gerabah lain dar i k e l o m p o k in i t i d a k d a p a t d i k e t a h u i b e n t u k n y a , 

h a n y a dapa t d i p e r k i r a k a n m e m p u n y a i dasar b u l a t . Gerabah in i m e m ­

p u n y a i c i r i p e m b u a t a n yang sama dengan jenis di atas, h a n y a bahan 

p e m b u a t a n serta w a r n a n y a y a n g la in . Bahan p e m b u a t a n n y a t e r d i r i dar i 

l e m p u n g b e r c a m p u r sed ik i t pasir d a n t a m p a k n y a m e r u p a k a n pasir 

k w a r s a . W a r n a n y a merah ba ik pada k e d u a p e r m u k a a n d i n d i n g m a u p u n 

pada bagian d a l a m n y a , dengan kekerasan an ta ra 2 S k a l a M o h s . 
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Variasi lain dari kelompok kedua ini ialah periuk yang diperkira­
kan mempunyai bentuk badan bulat, dengan diameter bibir 7—13 cm 
dan ketebalan dinding antara 6—3,5 cm. Periuk ini mempunyai dia­
meter bibir 13 cm dengan kekerasan antara 3 — 4 Skala Mohs. Gerabah 
ini berwarna merah kecoklatan sampai merah kekuningan pada bagian 
luar dan bagian dalam dindingnya. Beberapa kreweng yang lapisan 
dalamnya terkupas tampak bahan pembuatan yang kasar, terutama ben­
t u k but i ran pasirnya. 

Di antara 16 buah kreweng yang berwarna merah terdapat 2 buah 
yang berhias, 2 gores dan 2 tera. Hias gores mot i f garis-garis sejajar 
pendek, diterakan pada bagian bawah leher. Sedang hias tera, mungkin 
berasal dari teraan tatap, yang berupa alur bulat panjang sejajar dan 
alur-alur sejajar melengkung. Karena kreweng hias dengan mot i f alur-
alur bulat panjang itu sangat kecil, maka belum dapat di tentukan letak 
hiasan tersebut pada bagian tertentu dari gerabah i tu . Jenis gerabah 
yang lebih besar mungkin d i temukan pula, mengingat sebuah fragmen 
yang ditemukan mempunyai ketebalan 8 cm. Berdasarkan pengamatan 
di atas, maka kelompok gerabah kedua Song Prahu pembuatannya di­
perkirakan dengan menggunakan roda pemutar lambat (slow wheel) 
dan kemungkinan pula sebagian menggunakan tatap berukir. 

Kelompok gerabah ketiga, pecahannya terdi r i dari 79 buah dan 
beratnya 187,5 gram. Bahan pembuatannya terdir i dari campuran an­
tara tanah dan pasir yang but i rannya agak halus. Kecuali i tu di jumpai 
adanya unsur bahan pembuatan berwarna pu t ih , yang merupakan ciri 
yang sangat menonjol pada kelompok kreweng ketiga. Butir-but ir put ih 
i tu , mungkin merupakan hancuran batu gamping, yang telah menjadi 
halus kemudian bercampur dengan tanah dan akhirnya dipakai sebagai 
bahan pembuatan gerabah tsb. Teknik pembuatannya sama seperti 
kelompok kedua, yaitu di temukan bekas-bekas pelandas dan bekas-
bekas putaran roda yang t idak tegas. Berdasarkan warnanya kelompok 
kreweng ketiga ini masih dapat dibedakan lagi menjadi 3 sub kelompok, 
yaitu merah, merah kehitaman dan abu-abu. Gerabah berwarna merah 
ini belum dapat diketahui bentuknya, karena t idak di temukan pecahan 
bibir. Kreweng-kreweng ini cukup masif dengan kekerasan antara 
3 — 4 Skala Mohs. Tampaknya kreweng ini t idak memakai lapisan. Pem­
bakarannya tampak kurang sempurna, hal ini d i tun jukkan oleh adanya 
bagian dalam dinding yang berwarna h i tam, dengan ketebalan antara 
4 — 6 mm. Kreweng yang berwarna merah kehitaman mengandung unsur 
bahan pasir lebih banyak apabila dibandingkan dengan kreweng yang 
berwarna merah tersebut. Kreweng-kreweng merah kehitaman ini mem-
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punyai kekerasan yang sama dengan kreweng merah tersebut, tetapi 
d inding gerabahnya lebih tebal, yaitu berkisar antara 7 — 1 4 mm. Baik 
kreweng merah maupun merah kehitaman belum dapat diketahui ben­
tuk gerabahnya karena t idak di temukan pecahan bib i rnya. 

Kreweng yang lain berwarna abu-abu pada bagian luar dinding­
nya dan abu-abu muda pada dinding bagian dalam. Dari bentuk bi­
bir yang di temukan diperkirakan kelompok kreweng ini , gerabahnya 
mempunyai diameter 14—20 cm dengan lebar bibir lebih dari 3 cm. 
Gerabahnya diperkirakan mempunyai bentuk bibir "megar" (flaring) 
dengan badan bulat ramping di atas dan melebar di bawah, dasar 
bulat. Gerabah yang termasuk kelompok ini mempunyai bahan dan 
kekerasan yang sama dengan tebal dinding antara 3 — 5 m m . Gerabah 
ke lompok ketiga ini merupakan gerabah dengan teknik pembuatan 
ke lompok kedua. 

Kelompok keempat, terdir i dari 68 buah kreweng, berat 186 gram. 
Sebagian dari ke lompok ini merupakan bentuk gerabah yang me­
nunjukkan ciri-cir i mangkuk dangkal dengan diameter antara 
16—20 cm. Pada bagian dalam gerabah terdapat bekas-bekas yang me­
nunjukkan pemakaian roda pemutar yang tegas. Bentuk gerabahnya 
rapi dan bahannya tampak lebih halus. Kekerasan antara 35kala Mohs, 
tebal dindingnya antara 4 — 6 mm dan tebal bibir 8 mm. Di antara 
kreweng i tu , terdapat 2 buah kreweng yang bagian dalam dindingnya 
terdapat lapisan put ih . Sebab t imbulnya lapisan ini belum diketahui 
dengan jelas, apakah disengaja atau disebabkan oleh alam. Dalam ke­
lompok ini di jumpai kreweng yang tebal, yai tu antara 6 ,5—8 mm yang 
dinding bagian dalam berwarna kehitaman. Sayang bentuk periuk dari 
jenis kreweng ini belum diketahui . 

Variasi lain dari kreweng kelompok ini berwarna lebih gelap, yai tu 
merah kehitaman dengan ketebalan antara 4 — 1 0 mm dan kekerasannya 
antara 3—3,5 Skala Mohs. Bahan pembuatannya terdir i dari lempung 
bercampur pasir agak halus sampai sedang. Dari bentuk bibirnya yang 
mempunyai diameter 2 0 — 2 5 cm dapat diperkirakan bentuk gerabah ini 
mempunyai dasar bulat dengan bibir "megar" (flaring). Yang menarik 
dari jenis gerabah ini ialah adanya hiasan warna (merah) dioleskan pada 
bibir, pundak dan badan, yang lebarnya antara 5 — 1 0 m m , mengelilingi 
bagian-bagian yang dihias tersebut. Bagian hiasan itu di jumpai pula 
adanya hiasan yang dilapiskan pada dinding gerabah kemudian digosok 
sampai halus dan setelah dibakar menimbulkan warna merah. 

Gerabah dari kelompok keempat ini tekn ik pembuatannya sudah 
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mengenal roda pemutar cepat, sehingga menghasilkan gerabah halus 
dan rapi. 

Ke lompok kelima merupakan kreweng yang berwarna merah ke-
coklatan sampai coklat kehitaman. Jumlah kreweng dari kelompok ini 
adalah 100 buah dengan berat 250 gram. Kreweng yang berwarna me­
rah kecoklatan mempunyai ketebalan antara 3—4,5 mm dengan ke­
kerasan antara 2—3 Skala Mohs. Berdasarkan sebuah pecahan bibir yang 
d i temukan, diameternya dapat diperkirakan 12 cm. Pada permukaan 
bibir yang lebarnya 2 cm, terdapat dua garis t imbu l sejajar mengelilingi 
permukaan tersebut. Sedangkan sebagian dari kreweng ini berhiaskan 
warna (merah) yang dioleskan pada badan. Jenis lain dari kreweng ke­
lompok ini yang berwarna coklat kehitaman dan mempunyai ketebal­
an antara 2 ,5—7 m m , satu-satunya fragmen dasar yang ditemukan 
ketebalan dindingnya berkisar antara 7—9 mm dengan kekerasan se­
kitar 3 Skala Mohs. Dari fragmen dasar yang di temukan pada jenis 
gerabah yang berwarna coklat kehitaman, maka sebagian dari kreweng 
kelompok kelima ini mempunyai dasar rata. Bahan pembuatannya, 
tampak terdir i dari sejenis tanah dan pasir yang sangat halus, yang 
belum pernah d i temukan persamaannya pada bahan pembuatan dari 
keempat kelompok sebelumnya. 

Bekas-bekas pemakaian roda pemutar yang tampak jelas dan rapi, 
diduga tekn ik pembuatannya sudah menggunakan roda pemutar cepat. 
Apabila diperhatikan kelompok gerabah kelima ini baik bahan, teknik 
pembuatan maupun bentuk gerabahnya sama dengan gerabah Trowulan 
jenis yang halus. 

Kelompok keenam merupakan kelompok gerabah dari bermacam-
macam jenis yang unsur-unsur pecahannya mungkin termasuk dalam 
kelima kelompok gerabah sebelumnya, tetapi masih sukar diberikan 
diterminasinya. Meskipun demikian, secara garis besar kelompok ke­
enam ini dapat dibedakan lagi ke dalam 3 sub kelompok yaitu kreweng 
berukuran tebal dan keras, berukuran t ipis dan sebuah bibir berpoles 
berwarna hi tam. Kelompok kreweng yang berukuran tebal dan keras ini 
berjumlah 8 buah, enam buah di antaranya menunjukkan ciri-ciri gen­
teng, sedang 2 buah lainnya dapat digolongkan ke dalam klasifikasi 
gerabah. Ketebalannya antara 8—11 mm dengan kekerasan hampir 
mencapai 5 Skala Mohs. Bahan pembuatannya selain tanah digunakan 
pasir yang t idak tampak terlalu kasar. Kreweng yang berukuran tipis, 
yang ketebalannya antara 2,5 mm mempunyai kekerasan antara 3 Skala 
Mohs. Lima buah di antaranya menunjukkan ciri-ciri kreweng baru, 
sedang lainnya mengandung unsur-unsur kelompok pertama sampai 

73 



dengan kelompok keempat. 

Yang menarik adalah pecahan sebuah bibir yang berwarna hitam 
mengkilat merupakan temuan permukaan. Bahan pembuatannya terdir i 
dari lempung dicampur dengan pasir kuarsa agak kasar sehingga bahan 
i tu berwarna coklat muda keputihan dengan kekerasan sekitar 3 kala 
Mohs. Pecahan ini sukar d iukur karena telah mengalami kerusakan 
berat. Ukuran sementara pada bagian yang rusak i tu ialah panjang 
23 mm, lebar 16 mm dan tebal 13 mm. Lapisan yang tampak pada bibir 
tersebut berwarna hitam kecoklatan yang tebalnya 0,5 mm dan dipoles 
halus sekali hingga mengkilat. Pada bagian kul i t pelapis yang terkelupas, 
di bawah lapisan yang mengkilat i tu , berwarna abu-abu muda. Bahan 
pelapis ini mungkin terbuat dari lempung halus, yang karena suhu pem­
bakarannya t idak terlalu t inggi, menimbulkan warna abu-abu muda ter­
sebut. 

I I I 

Berdasarkan penghitungan kreweng di atas, maka dari kreweng 
sejumlah 377 buah, berat 1.166 gram dapat diperinci sebagai berikut: 
kreweng yang di temukan pada permukaan sebanyak 32 buah, berat 
125 gram (8,55%); kreweng kelompok pertama sebanyak 6 buah, 
berat 78 gram (1,20%) kelompok kedua berjumlah 51 buah, berat 
205 gram (13,96%); kreweng kelompok ketiga 79 buah, berat 187,5 
gram (20,68%); kelompok keempat sebanyak 68 buah, berat 186 gram 
(18,10%); kelompok kelima sejumlah 100 buah, berat 250 gram (26,60%) 
dan kreweng kelompok keenam sejumlah 41 buah, berat 134,5 gram 
(10,90%). Melihat angka-angka prosentase i tu maka akumulasi kreweng 
kelompok pertama hingga kelompok kelima, secara umum menunjuk­
kan jumlah yang semakin meningkat. Hal ini sesuai pula dengan per­
kembangan teknologinya yang makin lama makin meningkat, yaitu 
dimulai dari hasil teknologi yang sederhana di kelompok pertama dan 
kemudian secara ber turut- turut sampai ke kelompok kelima yang 
menunjukkan adanya perkembangan teknologi makin maju. Sehingga 
dari kenyataan i tu dapat dikatakan bahwa akumulasi gerabah de­
ngan teknologi sederhana jumlahnya sedikit, kemudian gerabah de­
ngan teknologi lebih maju akumulasinya semakin meningkat. Dengan 
keadaan ini pula mungkin dapat ditafsirkan bahwa gerabah yang mem­
punyai ciri lebih tua jumlahnya lebih kecil bila dibandingkan dengan 
gerabah yang mempunyai ciri-ciri yang lebih muda. 

Bentuk gerabah yang paling menonjol pada kelompok pertama 
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sampai kelompok ketiga adalah bentuk mangkuk dangkal, meskipun 
terdapat bentuk lain yaitu gerabah yang berdasar bulat dengan diameter 
relatif kecil. Bentuk gerabah ini t idak di jumpai pada kelompok keempat 
sampai dengan kelompok keenam. Gerabah yang mempunyai diameter 
serta bentuk tersebut di jumpai pula pada kelompok pertama sampai 
dengan ke lompok ketiga, sedangkan pada kelompok keempat di­
jumpai variasi bentuknya dengan ukuran yang lebih besar. Bentuk 
gerabah kelompok kelima t idak dapat diketahui secara pasti dan hanya 
dapat diperkirakan sebagian mempunyai dasar rata dengan ukuran 
relatif kecil. Dari sebuah fragmen bibir yang d i temukan, sebagian dari 
kelompok gerabah ini mempunyai badan dan dasar bulat. Persamaan 
bahan pembuat dan teknologinya dapat dicari pada gerabah Trowulan. 
Karena t idak d i temukan fragmen bibir dan cerat kendi, maka bentuk­
nya t idak dapat disamakan dengan bentuk kendi Trowulan. 

Berdasarkan bentuk dan cara pembuatan yang masih sederhana, 
yaitu belum digunakannya roda pemutar (potter's wheel), maka gera­
bah kelompok pertama mungkin mempunyai asosiasi temuan dengan 
serpih bilah dan mata panah yang terbuat dari batu. Temuan semacam 
ini dapat disejajarkan dengan alat-alat batu sejenis dari Gua Lawa 
(Sampung) atau temuan alat sejenis di lapisan keempat dari Gua Sodong 
(Besuki) serta alat-alat batu sejenis dari Gua Gede dan Gua Kandang di 
Semanding (Tuban) (Soejono, 1976: 134—137) . Gerabah kelompok 
kedua dan ketiga mungkin mempunyai asosiasi dengan temuan sudip 
tulang dan serut kerang yang persamaannya dapat dicari di gua-gua di 
Jawa T imur seperti Gua Lawa (Sampung), gua di Bojonegoro, gua-gua 
di Tuban,dan gua-gua di Petpuruh, Sodong dan Marjan di Besuki. 

Lapisan tanah yang bahannya berasal dari tanah halus, mungkin 
lempung, umumnya digunakan untuk melapisi gerabah yang bahan­
nya kasar sehingga menimbulkan kesan bahwa gerabah yang di­
buat merupakan hasil yang halus. Kebiasaan melapisi gerabah ini ter­
jadi pada gerabah kelompok pertama hingga kelompok keempat. La­
pisan ini dioleskan pada bagian luar atau bagian dalam dinding gerabah 
yang setelah dibakar t imbu l warna coklat, coklat kehitaman sampai 
merah. Selain melapisi gerabah, di kelompok keempat mulai di temukan 
warna yang mungkin dihasilkan dengan menggunakan tanah yang di­
campur air yang setelah dibakar t imbu l warna merah atau merah ke­
hitaman. Hiasan warna ini biasanya terdapat pada bagian bibir dan leher 
serta badan. Kebiasaan mengoles ini d i temukan juga pada gerabah ke­
lompok kelima, terutama pada gerabah yang berwarna coklat ke­
hitaman. 
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Hiasan gerabah yang di jumpai adalah hias tera, hias gores dan 
hias warna seperti yang telah disebutkan di atas. Jumlah kreweng hias 
gores dan tera sebanyak tu juh buah yang terdir i dari 3 buah hias tera 
kerang, 2 buah hias gores garis-garis sejajar pendek dan 2 buah hias tera 
tatap dengan mot i f alur-alur sejajar. Sebuah kreweng yang berhias gores 
garis-garis sejajar pendek di temukan di permukaan sedangkan 6 buah 
kreweng berhias lainnya di temukan dalam ekskavasi pada kedalaman 
antara 50 cm di bawah permukaan tanah. Semua kreweng berhias ter­
sebut dapat dimasukkan dalam kelompok kedua dan ketiga. Kelompok 
kreweng kedua mempunyai hias tera kerang yang merupakan hasil 
teraan cangkang bagian luar dari kerang scallop. Kreweng jenis in i , ber­
dasarkan cara pembuatannya, yang tampak masih sangat sederhana, 
dapat diketahui berumur lebih tua dari gerabah berhias tera tatap merah 
dari kelompok ketiga. Gerabah hias tera kerang scallop semacam ini 
dapat dicari persamaannya pada gerabah gua Cha, Kalanay, Niah dan 
mungkin Sa-huynh (Solheim, 1959: 183). Satu kreweng berhias tera 
lainnya mempunyai mot i f t i t i k - t i t i k yang teratur dan merupakan tem-
bereng bersusun t iga. Pengamatan terhadap hiasan ini menunjukkan 
bahwa t i t i k - t i t i k yang membentuk tembereng tersebut merupakan be­
kas teraan cangkang kerang yang dihasilkan dari peneraan ujung cang­
kang kerang tersebut. 

Hiasan cangkang kerang seperti ini d i temukan di Gil imanuk dan 
Kalumpang (Soejono, 1976: 2 5 1 - 2 5 2 ; Van Heekeren, 1949: 2 6 - 4 8 ) . 
Kreweng berhias tera kerang scallop dari gerabah kelompok kedua 
belum dapat diketahui dengan pasti apakah merupakan salah satu unsur 
gerabah Sa-huynh atau beberapa daerah di Asia Tenggara lainnya se­
perti gua Cha, Kalanay, dan Niah. Hal ini harus dikaj i lebih jauh lagi 
mengingat unsur-unsur penunjang lainnya belum di temukan. 

Hias gores garis-garis sejajar pendek pada kelompok ketiga ini , per­
samaannya di luar Jawa dapat di temukan di Kalumpang. Van Heekeren 
mengklasifikasikan gerabah dengan hiasan ini ke dalam periode ber­
cocok tanam (Soejono, 1976: 177). Sedangkan kreweng yang berhias 
tera tatap (pedal) dengan pola garis-garis sejajar di kelompok ini mung­
kin berasal dari masa yang t idak jauh dari kreweng berhias tera garis-
garis sejajar pendek tersebut. 

IV 

Apabila temuan kelompok pertama dapat diasosiasikan dengan 
temuan alat-alat batu dan berdasarkan teknik pembuatan serta sedikit-
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nya akumulasi, maka kreweng kelompok pertama dapat diperkirakan 
merupakan kelompok gerabah tertua dan dapat diperkirakan berasal 
dari tradisi bercocok tanam, yang pendukungnya memanfaatkan Song 
Prahu sebagai tempat tinggal mereka. Kemudian temuan tulang-tulang 
hewan merupakan salah satu buk t i bekas makanan mereka, sehingga 
dapat dikatakan bahwa mereka masih melakukan perburuan atau sudah 
melakukan domestikasi hewan untuk mencukupi salah satu kebutuhan 
hidup mereka. 

Kemudian kreweng kelompok kedua mungkin mempunyai asosiasi 
dengan alat-alat sudip tulang dan alat-alat tulang lainnya seperti lancip-
an-lancipan tulang yang bentuknya menyerupai mata panah serta be­
berapa alat serut dari kerang. Bila hal ini ternyata benar dan didukung 
adanya tekn ik pembuatan gerabah yang masih sederhana dengan 
menggunakan roda pemutar lambat (slow wheel) termasuk kreweng-
kreweng yang berhias tera cangkang kerang, mungkin berasal dari tradisi 
bercocok tanam bagian akhir atau proto perundagian. Mereka mungkin 
telah menggunakan api, yang salah satu bukt inya ditemukan pada be­
berapa kreweng berjelaga dan beberapa fragmen sudip tulang yang me­
nunjukkan bekas-bekas panggang api. Pendukung kebudayaan ini mung­
kin masih melakukan penjinakan hewan, yang kebiasaan ini diperoleh 
dari leluhur yang sebelumnya hidup di tempat ini juga. 

Kreweng kelompok ketiga yang dari segi teknologinya tampak 
lebih maju, yang sebagian berhias tera tatap dan hias tera kerang serta 
kreweng yang berhias tera gores garis-garis sejajar pendek, dapat di­
masukkan pada masa yang lebih muda, yai tu tradisi perundagian 
awal. Kreweng-kreweng yang berhias tera tatap dapat dimasukkan 
ke dalam masa tradisi perundagian. Kreweng yang berasal dari ke­
lompok keempat, dengan telah dipakainya roda pemutar cepat dapat 
dimasukkan ke dalam tradisi perundagian akhir. Kreweng yang berasal 
dari gerabah kelompok kelima yang beberapa ciri krewengnya hampir 
sama atau bersamaan dengan kreweng Trowulan, mungkin merupakan 
bukt i kehidupan dari masa yang hampir bersamaan dengan Trowu lan ; 
di daerah Song Prahu mungkin berasal dari abad ke-15 atau abad 
ke-16. Mengingat bahwa gerabah jenis ini terbuat dari bahan yang halus 
dan mungkin t idak dibuat di daerah ini maka gerabah kelompok kelima 
ini dipakai sebagai wadah dalam melakukan upacara. Apabila perkiraan 
ini benar, maka pada masa itu Song Prahu sudah t idak dipergunakan se­
bagai tempat tinggal, tetapi mungkin berfungsi sebagai tempat upacara. 
Unsur-unsur bahan pembuat gerabah seperti fragmen batu gamping dan 
pasir kuarsa dapat di temukan di daerah ini . Dengan demikian, mungkin 
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gerabah kelompok keempat dan kelompok sebelumnya dibuat di daerah 
ini sendiri. Berdasarkan temuan gerabah kelompok pertama sampai ke­
tiga, atau keempat, maka Song Prahu dapat disejajarkan dengan situs-
situs gua lainnya di Jawa T imur , seperti Gua Lawa (Sampung), gua-gua 
di Tuban sendiri, gua di Bojonegoro dan beberapa gua di daerah Be­
suki. 

Song Prahu untuk sementara dapat dikatakan merupakan tempat 
penghunian dan mungkin penguburan sejak tradisi bercocok tanam 
hingga tradisi perundagian secara berturut- turut dan baru pada sekitar 
abad ke-15 atau abad ke-16 Song Prahu berganti fungsi sebagai situs 
upacara. 

Untuk mendapatkan data yang lebih banyak tentang kehidupan 
masa lampau di Song Prahu, penelitian ulangan harus di lakukan di tem­
pat ini . Penelitian mendatang, lebih baik mengambil tempat di bagian 
utara mu lu t gua yang masih mengandung lapisan tanah lebih tebal bila 
dibandingkan dengan bagian selatan, sehingga temuan yang masih ter­
kandung di dalamnya diharapkan dapat menambah data. 

78 



Summary 

Song Prahu, Tuban, which is a rock shelter, was a neolithic settle­
ment, cont inuing t o the palaeometalic period. A t about the 15th or 
16th century, that place became a ritual site. 

A t the captioned site, potteries were pound which can be classified 
into six cothegories. The f i rst to the f i f t h cathegory potteries show a 
development in quant i ty as well as manufacturing technique, whi le 
the sixth cathegory consists of potteries w i th undetermined elements. 
Ornaments of these potteries are impressed, incised and colour appli­
cat ion. 

Based on the data available f rom the f irst to the four th cathegory 
potteries, i t seems that Song Prahu has similar i ty w i th other cave sites 
in East Java (i.e. Lawa Cave, caves at Bojonegoro or Besuki). But 
fur ther researches are needed to get more data about ancient life in 
Song Prahu. 
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A N A L I S I S F U N G S I O N A L N E K A R A PERUNGGU 
D A R I L A M O N G A N , J A W A T I M U R 

D.D. Bintarti 

I 

Temuan nekara perunggu dari Lamongan di laporkan oleh Kepala 
Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa T imur . Pada la­
poran disebutkan ada temuan 2 buah nekara bertumpuk (bersusun) di 
Desa Kradenanredjo, Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan. 
Atas dasar laporan tersebut maka Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
mengirim t i m untuk melakukan peninjauan dan pendokumentasian pa­
da nekara-nekara tersebut. 

Nekara ini d i temukan oleh seorang penduduk Desa Kradenanredjo 
yang bernama Midik. Pada musim kemarau tahun 1982 ini di mana-
mana kekurangan air, hal ini juga dialami oleh penduduk Desa Krade­
nanredjo. Midik lalu mencoba untuk menggali parit yang membelah 
kebunnya, yang berkedalaman ± 100 cm yang pada musim hujan air­
nya penuh tetapi pada musim kemarau, kering. Ketika penggalian telah 
mencapai ± 75 cm (dari dasar par i t ) , t iba-t iba paculnya terantuk benda 
keras, kemudian Midik mencoba mengangkat benda tersebut. Tetapi 
tak dapat diangkat karena berat, lalu tanahnya dibersihkan dan setelah 
bersih dari tanah dapat ter l ihat kalau benda tersebut berupa nekara 
ber tumpuk. Ketika mengambil nekara yang di atas t idak mengalami ke­
suli tan, tetapi ketika mengangkat nekara yang di bawah, sukar sekali, 
maka akhirnya diangkat dengan paksa sehingga nekara dan isinya han­
cur berkeping-keping. 

Salah satu kerugian arkeologis ialah temuan benda-benda tak 
sengaja seperti tersebut di atas selalu tak terdokumentasikan. Karena 
rasa ingin tahu yang menggebu-gebu maka mereka menghancurkan ben­
danya, dengan akibat nilai arkeologisnya sulit dipertanggungjawabkan. 

Nekara yang di temukan oleh Mid ik ini bersusun, jadi yang satu di 
atas dan yang lain di bawah. Dalam nekara yang di bawah ini terdapat 
temuan rangka manusia, benda-benda perunggu, manik-manik dari kaca 
dan emas, kalung dari emas, benda-benda besi, gerabah, tulang binatang, 
gelang dan sebagainya. 
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II 

Nekara dari Kradenanredjo ini d i temukan dalam keadaan tersusun 
atau ber tumpuk, dengan bagian kaki kedua nekara tersebut bertautan. 
Nekara yang pertama dengan bidang pukul yang menghadap ke atas 
dan nekara kedua dengan bidang pukul di bawah. Bidang pukul pada 
nekara yang di bawah ini berlandaskan pada batu yang bagian permuka­
annya datar. Dil ihat dari bentuk dan pola hiasnya maka nekara tersebut 
berbeda, yai tu yang di atas dari t ipe Heger I sedangkan yang di bawah 
dari t ipe Pejeng. Nekara yang di atas maupun yang di bawah mempu­
nyai ukuran yang hampir sama. 

Nekara t ipe Heger I (yang di atas atau yang pertama) berukuran 
tinggi 42 cm, garis tengah bidang pukul 27 cm. Bagian bidang pukul su­
dah aus, sedangkan bagian bahu menjorok keluar dan cembung, bagian 
kaki lurus. Pegangan (telinga) berada di bagian pinggang yang berjumlah 
4 pasang, 2 pasang di sebelah kir i dan 2 pasang di sebelah kanan. Te­
linga ini yang utuh tinggal 3 buah. Pahatan kaki sebagian sudah rusak 
dan hilang. 

Pola hias pada nekara ini ialah: bidang puku l , di bagian tengah ter­
dapat pola bintang bersudut 10, dengan sudut-sudut yang runcing. Pola 
yang masih kelihatan pada ruang-ruang hanya pola tangga, sedangkan 
bagian yang lain sudah aus. Bagian bahu tanpa hiasan. Bagian tengah 
(pinggang) terdapat pola garis-garis tangga, sedangkan bagian kaki (ba­
wah) tanpa hiasan. 

Nekara t ipe Pejeng (yang di bawah atau yang kedua) ini sudah han­
cur karena dipacul. Menurut cerita si penemu, ketika nekara ini akan di ­
angkat sangat suli t karena sudah melekat pada batu landasannya. Oleh 
karena i tu lalu dipacul saja. Beberapa bagian yang besar masih kelihatan 
bentuknya, yai tu bagian bahu, pinggang dan kaki . Sedangkan bagian 
bidang pukul sudah terpecah-pecah tetapi masih dapat dikenali pola 
hiasnya. 

Pola hias pada bidang pukul adalah di tengah pola bintang ber­
sudut 18 (?). Kemudian pada ruang-ruang berikutnya terdapat pola 
huruf f pada ruang pertama, pola gelombang-gelombang dengan ton­
jolan-tonjolan di tengahnya pada ruang ketiga, dan pada ruang keempat 
pola-pola huruf f dan pola tangga. 

Pada bagian bahu berisi satu ruang dengan pola hias huruf f dalam 
3 pita. Bagian tengah (pinggang) terbagi dalam ruang yang vertikal dan 
horisontal. Ruang horisontal dan vertikal berisi pola hias huruf f. Bagian 
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kaki (bawah) hanya ada satu ruang dengan pola hias tangga dalam 
3 pita. 

Temuan-temuan yang terdapat di dalam kedua nekara tersebut 
ialah: 
1 . Manik-manik 

Manik-manik ini ada yang terbuat dari batu kalsedon dan ada 
yang dari emas. Manik-manik dari batu kalsedon berjumlah 4 buah 
berwarna oranye kemerahan, berbentuk hexagonal dengan ukuran 
antara 2 — 3 cm. 

Manik-manik dari emas 18 karat berjumlah 18 buah, ber­
bentuk hexagonal. Manik-manik ini berukuran antara 3 — 1 0 cm. 

2. Perhiasan dari emas 

Selain manik-manik, terdapat pula benda emas yang lain yang 
berbentuk seperti payung dengan tangkai yang panjang. Perhiasan 
ini berjumlah 2 pasang, t iap pasang terdir i dari 2 tangkai. Perhiasan 
ini dibuat dari emas 18 karat, berukuran garis tengah 40 m m , pan­
jang tangkai 200 mm. 

Perhiasan emas yang lain berupa lembaran-lembaran berjumlah 
3 buah yang tebalnya 52 m m , dan terbuat dari emas 18 karat. Ka­
lung yang berupa pi l in panjangnya 40 cm. 

3. Benda-benda Perunggu 

— Fragmen Wadah dan Tutup 

Fragmen ini merupakan bentuk segi empat dengan kaki pa­
da bagian wadah dan tu tupnya. Bentuk wadah dan tu tup ini se­
perti cepuk dan sudah terpecah menjadi 3 bagian. Bagian wadah­
nya berpola hias tumpal dan garis-garis mir ing, sedangkan kaki­
nya berbentuk lurus. Jumlah kaki ini kalau sudah direkonstruksi 
ada 4 buah. Bagian tu tup berpola hias tumpal , bulatan yang me­
nonjo l , dan pola spiral. Keempat kakinya (kalau sudah diper­
baiki) menggambarkan manusia setengah badan, dengan satu ta­
ngan di pinggang dan tangan yang lain memegang kepalanya. 

— Fragmen Mangkuk 

Benda ini sudah terpecah menjadi dua bagian, tetapi bentuk 
keseluruhannya masih dapat di l ihat. Tinggi keseluruhan 4 cm, se­
dangkan garis tengah bagian mulut 8 cm. Pola hias hanya ter­
dapat pada bagian tepian yang berupa tonjolan-tonjolan ber­
jumlah 8 (16?). 

83 



Fragmen Mangkuk Kecil 

Fragmen ini berupa sebagian (setengah bagian) dari bentuk 
mangkuk (benda seperti mangkuk). Tinggi keseluruhan fragmen 
ini adalah 3,5 cm dan lebar 5,5 cm. Pola hias pada bagian ini ada­
lah pola duri ikan, sedangkan pada bagian tepinya terdapat 
tonjolan-tonjolan yang berbentuk bulat. 

Tutup 

Tutup ini mempunyai tonjolan di bagian tengah, t idak ber­
hiasan. Tinggi 3 cm dan garis tengah 4 cm. 

Bejana 

Bejana ini berukuran tinggi 6 cm, lebar bagian mulut 1 cm, 
lebar dasar 3 cm. Pada bagian kir i dan kanan digambarkan 
2 orang manusia yang berdiri berdampingan, kedua pasang ta­
ngan mereka memegang bagian tepian bejana. Kedua orang ini 
berdiri pada 2 buah gumpalan. Pada bagian sisi yang lain digan­
tungkan giring-giring (kliningan) kecil yang berjumlah 4 buah. Di 
antara kedua pasang kliningan tersebut ada gambar binatang. Be­
jana ini berpola hias garis-garis. 

Kecuali bentuk benda-benda perunggu tersebut, juga terdapat 
pecahan-pecahan tepian yang sulit dicari bentuk bendanya. 

Fragmen Ikat Pinggang (Kepala?) 

Benda berupa lempengan-lempengan yang seperti ikat ping­
gang, dan ada satu bentuk yang merupakan kaitan ikat pinggang 
pada bagian tengah. Benda ini sudah terpecah-pecah menjadi be­
berapa bagian. Kalau di l ihat bentuk, lebar, dan besarnya potong­
an ini terdir i dari beberapa benda yang bentuknya sama tetapi 
ukurannya berbeda. 

Benda Gantungan (Bandulan) 

Jumlah benda-benda ini adalah 16 buah, 4 buah yang besar, 
6 buah yang sedang, dan 6 buah yang kecil. Benda yang besar 
berukuran panjang 5,5 cm dan lebar 1—1,3 c m ; yang sedang ber­
ukuran panjang 4 cm, lebar 1 c m ; dan yang kecil berukuran pan­
jang 2 cm, lebar 0,5 cm. 

Benda-benda ini mungkin dipergunakan sebagai bandul atau 
perhiasan yang digantungkan pada leher. 



4. Benda-benda Besi 

Benda-benda besi terdir i dari alat-alat yang berupa senjata, 
yai tu mata tombak. Mata tombak ini ada beberapa ukuran yai tu da­
ri panjang antara 2 8 — 4 0 cm, dan tebal antara 15—45 cm. Mata tom­
bak ini mempunyai bentuk yang hampir sama antara bagian tajaman 
dengan tangkainya, semua berjumlah 6 buah. 

Kecuali mata tombak, d i temukan juga pahat yang berjumlah 
4 buah. 

5. Benda-benda dari Gips (Batu Kapur) 

Benda-benda ini berupa gelang, cetakan gelang dan pecahan-
pecahan gips. Gelang ini berjumlah satu buah dan sebagian (seperti-
ganya) sudah hilang. Ukuran garis tengahnya 67 mm dan tebalnya 
5 mm. 

Cetakan gelang (?) berjumlah 3 buah dengan bermacam-
macam ukuran tetapi sudah t idak u tuh . Satu di antaranya men­
dekati u tuh dan garis tengahnya sama dengan gelangnya, sehingga 
gelang tersebut dapat masuk ke dalam cetakan ini . 

Pecahan-pecahan gips ini berjumlah banyak, besar dan kecil. 
Pecahan-pecahan ini mungkin sisa-sisa bahan pembuatan suatu 
benda. 

6. Benda-benda dari Kayu 

Benda-benda dari kayu berupa fragmen gelang dari kayu, ber­
jumlah 7 buah yang berukuran besar dan kecil. Kecuali i tu juga di­
temukan patahan gagang tombak bagian ujungnya. 

7. Benda-benda dari Tanah Liat 

Gerabah (kereweng) sudah terpecah-pecah dan berjumlah 
36 buah. Kereweng ini sebagian merupakan bagian badan, ada yang 
berhias dan ada yang polos. Pola hias kereweng ini adalah hiasan go­
res berbentuk garis. Warnanya merah pada bagian luar dan hi tam 
pada bagian dalam. Perbedaan warna ini mungkin disebabkan oleh 
pembakaran. Bahan gerabah adalah tanah liat bercampur pasir. 

Bandulan yang berjumlah 16 buah, 4 buah ukurannya besar, 
6 buah yang sedang, 6 buah yang kecil. Yang besar berukuran pan­
jang 5,5 cm, yang sedang berukuran 4 cm, dan yang kecil berukuran 
1 - 2 cm. 
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8. Tulang Binatang 

Melihat bentuk tulang-tulangnya dapat diperkirakan bahwa 
tulang-tulang tersebut termasuk tulang mikrofauna. Jenis tulang ter­
sebut adalah rahang, tulang rusuk, ruas tulang belakang, tulang paha 
(kaki). 

9. Rangka Manusia 

Rangka manusia ini sudah hancur (dihancurkan) sehingga ber­
keping-keping. Bagian-bagian yang masih dapat dikenali adalah gera­
ham, gigi yang berjumlah 3 buah, pecahan batok kepala. Kalau me­
lihat geraham dan giginya adalah rangka anak-anak. 

I I I 

Nekara merupakan unsur yang penting dalam kehidupan akhir pra­
sejarah. Sudah sejak abad ke-16 nekara menarik perhatian para ahli dan 
terus-menerus di tul is dan d i te l i t i . Di Indonesia nekara di temukan ter­
sebar dari barat (Sumatra) sampai ke t imur (Irian Jaya), hanya di Kali­
mantan dan Sulawesi nekara belum di temukan. Di Indonesia nekara 
yang paling banyak di temukan adalah dari t ipe Heger I, sedang t ipe 
Heger II dan II I belum pernah di temukan, nekara t ipe Heger IV hanya 
di temukan di Banten dan Weleri. Kecuali nekara t ipe Heger juga di­
temukan t ipe Pejeng yang oleh beberapa penulis (JMieuwenkamp, Cruqt, 
van der Hoop dsb) disebut sebagai t ipe lokal (Indonesia). Nekara t ipe 
Pejeng ini terutama di temukan di Bali, Jawa Tengah (pecahan) dan 
A lor , kemudian di tambah dengan di Kradenanredjo (Lamongan). 

Pada umumnya kedua t ipe nekara tersebut di temukan terpisah. 
Baru pertama kali inilah di Kradenanredjo di temukan dua t ipe nekara 
yang uniknya bersusun. Mungkin nekara ini dianggap sebagai wadah dan 
t u t u p , sehingga nekara t ipe Pejeng (yang di bawah) dianggap sebagai 
wadah, sedangkan nekara t ipe Heger (yang di atas) dianggap sebagai 
t u t u p . Kedua nekara tersebut berukuran hampir sama sehingga me­
mudahkan untuk mempertautkan kedua kakinya. 

Di Indonesia ada artefak yang berbentuk wadah dan tu tup seperti 
sarkofagus di Bali dan Sumbawa Besar, waruga di Minahasa, kalamba di 
Bada dan Napu, tempayan di Plawangan dan Melolo (Soejono 1977; 
Sukendar 1980; Hadimul jono 1976). 

Sarkofagus yang di temukan di Bali mempunyai bentuk-bentuk 
yang beraneka ragam, ada yang segi empat, trapesium, bulat dan se-
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bagainya. Juga ukurannya ada yang kecil, sedang dan besar. Sarkofagus 
terdir i atas wadah dan tu tup yang sama dan sebangun. Wadah dan tu tup 
sarkofagus ini pada umumnya mempunyai tonjo lan. Tonjolan ini adalah 
bagian yang dipahat menjorok ke luar dari bidang sarkofagus. Bentuk 
dan jumlah tonjolan pada wadah dan tu tup adalah sama (Soejono 1977: 
7 9 - 9 5 ) . 

Sarkofagus dipergunakan sebagai tempat penguburan anak-anak 
dan orang dewasa, mayat di letakkan dalam sikap ter l ipat, mayat d i ­
letakkan membujur hanya terdapat pada beberapa sarkofagus yang ber­
ukuran besar dan panjang. Pada penguburan dalam sarkofagus ini juga 
disertakan bekal kubur, jenis dan jumlah bekal kubur t idak selalu sama 
dalam setiap sarkofagus. Bekal kubur ini berupa benda-benda dari pe­
runggu (gelang, tajak, kapak, rantai spiral, mata kalung, sulur, kalung, 
dsb), manik-manik, benda dari besi (mata tombak) , gerabah (juga d i ­
letakkan di luar sarkofagus). Kecuali i tu juga di temukan benda-benda 
yang dianggap kurang berharga sekedar sebagai pelengkap/syarat saja 
(Soejono 1977: 1 4 3 - 1 5 9 ) . 

Waruga terdir i dari 2 bagian yai tu wadah dan tu tup . Bagian wadah 
berbentuk persegi memanjang ke atas dan bagian tu tup berbentuk tra­
pesium (seperti atap rumah). Ukuran waruga ini ada beberapa macam 
yang dapat d ike lompokkan menjadi 3 bagian yai tu yang kecil, madya, 
dan besar. Bagian tu tup waruga ini dihias dengan beberapa macam pola 
hias, ya i tu pola manusia, pola binatang, pola tumbuh- tumbuhan, dan 
pola geometrik. 

Orientasi waruga ini arah hadapnya barat-t imur. Bahan pembu­
atannya adalah t u f f dan batu pasir (Hadimul jono 1976). Dasar klasifi­
kasi pembuatan ukuran waruga adalah bentuk badan manusia, j n t u k 
penguburan anak-anak dibuatkan ukuran-ukuran kecil, sedangkan 
ukuran besar dipergunakan untuk menguburkan orang dewasa. Mayat 
yang d ikuburkan dalam waruga di letakkan dalam posisi jongkok. Di 
dalam penguburan ini juga disertakan bekal kubur yang berupa benda-
benda perunggu (gelang, kalung, tajak, dan sebagainya), benda dari besi, 
manik-manik, dan sebagainya. 

Kalamba di temukan di Kabupaten Poso, yai tu di Lembah Bada, di 
Lengkeka kalamba terdir i dari 2 bagian, yai tu bagian wadah dan tu tup . 
Bagian wadah ini berbentuk silindris dengan tinggi antara 50 c m — 2 5 0 
c m , dan garis tengah antara 150 c m — 2 5 0 cm, bagian tu tup berbentuk 
bulat dan t idak beraturan. Kalamba ini ada yang berhias, ada juga yang 
tanpa hiasan, pola hias pada kalamba berbentuk manusia atau binatang 
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melata. Karena bentuknya yang besar maka kalamba dipergunakan un­
tuk mengubur beberapa orang. Ini terbukti pada ekskavasi di Lengkeka 
ditemukan rangka manusia yang bertumpuk (Sukendar 1980). Pada 
penggalian ini juga ditemukan bekal kubur berupa batu giling, pemukul 
kulit kayu, gerabah, dan sebagainya. 

Nekara di beberapa tempat mempunyai fungsi berbeda. Di Birma 
dan Thailand nekara-nekara berfungsi sebagai alat untuk memanggil 
arwah nenek moyang, dengan cara memukul bidang pukulnya. Mereka 
juga menganggap nekara sebagai benda-benda pemujaan sehingga untuk 
itu perlu diberi persembahan atau sesaji. Hal ini juga dilakukan terhadap 
nekara yang ditemukan di Gorong, Kabupaten Maluku Tengah (van 
Heekeren 1958; halaman 14). Di Birma nekara dipuja berpasangan de­
ngan bentuk yang berlainan, yaitu yang satu tinggi, yang satu rendah; 
atau yang satu dengan katak, yang lain tanpa katak. Kedua jenis nekara 
ini dianggap sebagai perwujudan daripada laki-laki dan wanita. Di Laos 
nekara dikuburkan di suatu tempat yang dianggap suci dan nekara ha­
nya dikeluarkan pada suatu upacara saja. Sedangkan pada suku bangsa 
Lamet nekara dianggap sebagai status sosial. Pada masa hidupnya me­
reka berusaha untuk mengumpulkan nekara sebanyak-banyaknya ka­
rena akan dianggap lebih terhormat kalau memiliki nekara yang cukup 
banyak. Jika orang meninggal tanpa pewaris maka nekara akan di­
hancurkan dan dikuburkan bersama si mati sebagai bekal kuburnya. 
Nekara sebagai bekal kubur juga ditemukan di Dongson yaitu sebuah 
nekara kecil (vah Stein Callenfels 1937). 

Di Indonesia ditemukan juga nekara yang kecil, seperti di Song 
Terus, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban; di Cibadak, Kabupaten 
Bogor. Sedangkan nekara yang rusak ditemukan di Desa Rengel, Ke­
camatan Montong, Kabupaten Tuban. Nekara-nekara tersebut terdiri 
dari tipe Heger I. Nekara di Rengel ditemukan dengan bidang pukul 
sudah hilang. Di dalam nekara Rengel ditemukan satu buah patung 
gajah, kereweng, alat dari besi, dan sebagainya. 

Di Pulau Kai ditemukan sepasang nekara yang terpendam di ba­
wah sebatang pohon. Nekara ini yang satu besar yang dianggap sebagai 
yang laki-laki, dan yang satu kecil disebut sebagai yang perempuan (van 
Heekeren 1958). Nekara yang ditemukan di kompleks kuburan dan 
berbentuk kecil (tinggi 50 cm) adalah temuan dari Desa Seran, Ke­
camatan Seteluk, Kabupaten Sumbawa (Sodrie 1977). 

Manik-manik merupakan temuan yang terbanyak di Indonesia. 
Manik-manik ini ditemukan dalam hampir setiap penggalian arkeologis 
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seperti di Pasir Angin, Gilimanuk, Plawangan, Kubur Kalang, Anyer 
dan sebagainya. Manik-manik dibuat dari berbagai bahan misalnya kaca, 
tanah liat, kerang, tektit dan sebagainya. Warna manik-manik juga ber­
aneka ragam, ada yang hijau, merah, oranye, putih, dan sebagainya. 
Manik-manik ini berfungsi sebagai bekal kubur (di Plawangan, Gili­
manuk, Kubur Kalang, sarkofagus di Bali dan sebagainya) atau sebagai 
perhiasan saja. 

Perhiasan dari emas terdapat pada beberapa penggalian yaitu di 
Pasir Angin, Gilimanuk, sarkofagus di Bali, Plawangan). Hanya temuan 
kalung yang panjang dan berbentuk pilin merupakan suatu keanehan 
tersendiri. Kalung temuan di Kradenanredjo ini kelihatan sudah sangat 
maju cara pembuatannya. Juga bentuk hiasan yang seperti payung me­
nunjukkan adanya tingkat teknologi yang sudah maju. 

Benda-benda perunggu di Indonesia ditemukan banyak sekali baik 
dalam ekskavasi maupun survei. Benda perunggu yang berbentuk bejana 
ini tidak terdapat dalam daftar temuan benda perunggu di Indonesia. 
Bentuk yang mirip seperti ini pernah di temukan di Cina. Bejana Cina 
ini mempunyai bidang pukul yang diberi pola hias dengan patung bi­
natang dan manusia (Haskins 1963). 

Benda-benda dari besi di Indonesia ditemukan sangat sedikit. 
Benda-benda tersebut dipergunakan sebagai bekal kubur seperti yang 
ditemukan pada .peti kubur batu di Wonosari, Besuki, kubur terbuka di 
Gilimanuk, Plawangan dan sebagainya. Jenis-jenis benda dari besi yang 
ditemukan pada umumnya merupakan alat yang dipakai sehari-hari. 

Gerabah yang ditemukan dalam nekara Kradenanredjo sudah 
pecah-pecah, apakah pecahnya karena pacul atau karena hal yang lain 
belum diketahui. Kereweng-kereweng seperti ini banyak ditemukan di 
Indonesia, bahkan pada hampir setiap situs terutama pada akhir pra­
sejarah selalu ditemukan kereweng (gerabah). Hal ini menunjukkan bah­
wa peranan gerabah dalam kehidupan masyarakat sangat penting arti­
nya. Kecuali untuk keperluan sehari-hari gerabah juga dipergunakan 
sebagai penguburan seperti yang ditemukan di Plawangan, Anyer, Gili­
manuk, Melolo, Gilimanuk, atau sebagai bekal kubur (Gilimanuk, Pla­
wangan, Anyer dan sebagainya). 

IV 

Temuan nekara di Kradenanredjo ini menambah pengetahuan kita 
tentang nekara. Bentuk nekara yang ditemukan berbeda, dalam keadaan 
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bertumpuk, disertai dengan temuan lain, dan adanya rangka manusia 
mengingatkan pada penguburan. Di Indonesia ada beberapa cara pengu­
buran yaitu dengan sistem terbuka (Gilimanuk, Liang Bua, Lewoleba, 
Plawangan, Melolo, Anyer dan sebagainya) atau dengan wadah misal­
nya sarkofagus (Bali, Sumbawa Besar), kalamba (Lembah Palu), reti 
(Sumba), peti kubur batu (Kuningan, Bojonegoro, Tuban dan sebagai­
nya), tempayan (Gilimanuk, Melolo, Plawangan) dan sebagainya. Pe­
nguburan dengan nekara sampai saat ini belum ditemukan di Indonesia. 

L. Vandermeersh (1956) dan H.R. van Heekeren (1958) meng­
hubungkan nekara dengan penguburan. Dalam penggalian di Dongson 
telah ditemukan sejumlah nekara kecil yang digunakan sebagai hiasan 
pada nisan kubur atau dipukul pada waktu upacara kematian. 
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Summary 

Many kettledrums have been found in Indonesia. Many are of 
Heger I type, of various sizes, from very small (miniature size) to large 
ones the kettledrums of other Heger types are the type IV kettledrum 
of Banten and Weleri, while the Heger II and III type, many of which 
were discovered in China have never been found in Indonesia. Mokos 
are the objects which resemble the kettledrum in form, now found in 
Indonesia, most of which in the eastern part of the archipelago, namely 
in East Nusa Tenggara and in Bali. 

The kettledrums found at Lamongan are of the Heger I and the 
moko type (Pejeng type) These two kettledrums were discovered 
standing on top of one another and contained: human remains, 
potsherds, bronze- and iron objects beads, bracelets etc. 

In Indonesia there used to be burials during the Bronze — Iron Age, 
using jars, sarcophagus (Bali) reti (Sumba), stone cists (Kuningan, Bojo-
negoro, Tuban, Blora), kalamba (Central Sulawesi), warung (North 
Sulawesi), and open graves (Gilimanuk, Plawangan, Liang Bua ate). 
The stone graves with double — jar burials have the same contents as 
the kettledrum of Hamongan It has still to be proved whether the 
kettledrum was indeed serving as a grave. 
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PERANAN MENHIR DALAM MASYARAKAT PRASEJARAH 
DI INDONESIA 

Haris Sukendar 

Pendahuluan 
Menhir berasal dari bahasa Breton yang terdiri dari kata "men" 

= batu dan "h i r " = berdiri, yang secara keseluruhan berarti batu tegak 
(berdiri) (Soejono, 1981/1982: 247). Menhir merupakan peninggalan 
tradisi megalitik yang sangat banyak ditemukan di berbagai situs, 
dan berbagai masa setelah periode neolitik (bercocok tanam) 
(Van der Hoop 1938). Bahkan sampai pada masa-masa pengaruh Hindu 
maupun pengaruh Islam di Indonesia menhir sebagai salah satu obyek 
tradisi megalitik masih memegang peranan penting bahkan berkembang 
sampai sekarang. Dengan adanya peranan menhir yang meliputi kurun 
waktu cukup panjang tersebut maka'tidak mengherankan jika terjadi 
perkembangan-perkembangan pada bentuk-bentuk dan fungsi menhir 
itu sendiri. Situs-situs megalitik telah menghasilkan menhir-menhir yang 
mempunyai bentuk berbeda-beda. Di daerah Lampung, Jawa Barat, 
Sulawesi dan lain-lain ditemukan menhir dalam bentuk sederhana di 
buat dari batuan kasar, dan belum dikerjakan. Menhir-menhir dalam 
bentuk yang lebih maju dalam arti telah dikerjakan/dipahat didapatkan 
di situs-situs Nias, Minangkabau, Lampung, Jawa Tengah (Gunung 
Kidul), Sulawesi Tengah,dan lain-lain. 

Perbedaan-perbedaan bentuk menhir, ukuran, posisi dan orientasi 
menimbulkan pertanyaan yang perlu dipecahkan. Apakah latar bela­
kang perbedaan-perbedaan tersebut di atas. Bentuk-bentuk menhir yang 
berbeda mempunyai fungsi yang berbeda pula. Hal ini dapat dilihat 
bentuk-bentuk menhir yang telah berkembang menjadi arca menhir 
cenderung berfungsi khusus untuk ditanamkan pada kubur batu se­
perti yang ada di Gunung Kidul dan Sulawesi Tengah. Demikian pula 
posisi/keletakan menhir yang berbeda-beda biasanya mempunyai latar 
belakang yang berbeda pula. Tetapi perbedaan ukuran biasanya tidak 
mengakibatkan perbedaan dalam fungsi menhir tersebut. Adapun pe­
rubahan/perkembangan bentuk menhir dapat dilihat pada gambar 1a 
Perubahan bentuk yang pertama diperkirakan berkembang menjadi 
bentuk-bentuk persegi empat, bulat panjang, melengkung, bentuk pe­
dang dan lain sebagainya. Menhir-menhir semacam ini banyak ditemu­
kan di daerah Nias, Minangkabau, Lampung, Leles, Sumba Timur dan 
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lain-lain (Sukendar, Laporan penelitian kepurbakalaan di Nias, inpress; 
Juwono Sudibyo 1983, Sukendar 1980, Harun Kadir 1977, Santoso 
Sugondho 1982). 

Di situs-situs megalitik Tundrombaho (Nias), Gunung Kidul 
(Yogyakarta), Sukasari (Bondowoso), Sulawesi Tengah ditemukan 
menhir berbentuk bulat panjang dan di bagian puncaknya digambarkan 
muka manusia. Bentuk menhir seperti ini oleh penulis disebut'dengan 
arca menhir (menhir statue) karena bentuknya dapat dikatakan sebagai 
transisi antara menhir dan arca megalitik (Van der Hoop 1932, Van 
Heekeren 1931, Kaudern 1938, Sukendar 1980). 

Menhir yang cukup menarik ialah menhir berbentuk phallus. Ben­
tuk menhir semacam ini tidak begitu banyak ditemukan, dan merupa­
kan perkembangan pada masa-masa yang kemudian, bahkan pada masa 
pengaruh kebudayaan Hindu bentuk ini banyak ditemukan. Menhir 
berbentuk phallus tampak pada situs-situs Tundrombaho (Nias), Pu-
gungraharjo dan Jabung (Lampung Tengah). Sedang pada masa berkem­
bangnya pengaruh Hindu menhir atau bentuk phallus semacam ini di­
temukan di Candi Sukuh dan Bali (Phallus dari Sukuh telah dipindah­
kan ke Museum Pusat Jakarta). 

Menhir-menhir yang lebih maju berbentuk persegi empat pan­
jang, bulat disertai dengan berbagai pola hias biasanya ditemukan 
pada situs-situs muda yang oleh Von Heine Geldern dimasukkan ke 
dalam living megalithic tradition (Van Heine Geldern, 1945). Menhir 
semacam ini dapat dijumpai di Nias, Toraja, Sumba, Flores dan lain-
lain. 

Arah hadap dari menhir juga mempunyai perbedaan-perbedaan 
yang rupanya mempunyai latar belakang tertentu. Menhir yang di­
temukan di daerah Sumatra Barat dikatakan oleh Juwono Sudibyo se­
lalu berorientasi ke gunung. Sebuah menhir besar dengan relief yang 
menggambarkan tokoh manusia dalam posisi kangkang, tangan ter­
angkat ke atas dengan kemaluan (phallus) yang sangat menonjol di­
temukan oleh penulis di Desa Poncol (Magetan) menghadap ke arah 
Gunung Lawu. Di Nias patung-patung menhir selalu dihadapkan ke 
halaman tempat upacara-upacara sering dilakukan. Sehubungan de­
ngan arah hadap itu pula Kaudern dalam bukunya "Megalithic finds 
in Central Celebes" telah mengemukakan teori yang mengatakan 
bahwa patung-patung di Sulawesi Tengah biasanya menghadap ke 
utara karena mempunyai tujuan untuk menghormati kedatangan 
nenek moyang mereka yang berasal dari utara. (Kaudern 1938). 
Dalam hal ini rupanya arah dari suatu menhir mempunyai maksud 
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khusus yang erat hubungannya dengan mengagungkan arwah nenek 
moyang. Namun di samping itu ditemukan pula menhir-menhir yang 
tidak diketahui kemana arah hadapnya, misalnya menhir-menhir lepas 
berbentuk bulat, persegi empat, tak beraturan dan lain-lain seperti 
yang ditemukan diberbagai daerah di Jawa Barat, di daerah Purworejo, 
Lumajang dan lain sebagainya. 

Berdasarkan atas hasil pengamatan pada situs-situs yang telah mati 
maupun pada situs yang masih hidup ternyata terdapat perbedaan me­
ngenai keletakan (posisi) menhir. Menhir ada yang ditemukan secara 
berdiri sendiri (menhir tunggal), ada yang dalam kelompok 3, 4, 5 dan 
seterusnya dalam posisi tidak teratur, ada yang ditemukan dalam ke­
adaan berbaris 2, 4 dan ada pula menhir yang ditemukan dalam ke­
adaan membentuk suatu lingkaran dan lain-lain. Menhir-menhir yang 
disusun secara berbaris banyak ditemukan di Lampung dengan arah 
utara-selatan atau timur-barat. Posisi/keletakan menhir yang berbeda-
beda tersebut di atas biasanya diakibatkan oleh hal-hal tertentu yang 
melatar-belakangi peninggalan tersebut seperti telah disebutkan di 
atas. 

Lokasi temuan menhir umumnya terdapat di tempat-tempat yang 
tinggi (di atas bukit), di lereng-lereng gunung dan ada pula yang di­
temukan pada suatu lembah (dataran rendah). Sebagai catatan perlu 
dikemukakan di sini bahwa banyak menhir-menhir lepas (berdiri sen­
diri) yang ditemukan di lembah. 

Pembahasan 
Perbedaan serta variasi dalam bentuk, arah hadap dan posisi (ke­

letakan) menimbulkan berbagai masalah yang perlu dicari latar bela­
kangnya. Sesuai dengan judul makalah ini maka uraian di sini akan di­
batasi pada ikhwal fungsi menhir dan peranannya dalam masyarakat 
prasejarah dengan data bandingan melalui studi analogi ethnografi. 

Berdasarkan atas hasil pengamatan temuan menhir diberbagai situs 
arkeologi, ternyata ada batu-batu tegak yang berfungsi sebagai batas 
daerah sakral seperti yang ditemukan di Situs Ciarca, Terjan, Nias,dan 
lain sebagainya. (Van der Hoop 1932, Laporan Plawangan 1981). Pada 
waktu penulis mengadakan penelitian di Ciarca, Terjan, Nias dan Lam­
pung, penulis menemukan menhir-menhir yang berdiri melingkari 
obyek megalitik yang memisahkan tempat-tempat sakral itu dengan 
luar. Rupanya menhir-menhir ini tidak mempunyai arti religius yang 
berkaitan dengan penguburan dan upacara pemujaan. 

Di samping itu terdapat pula menhir-menhir yang berfungsi se-
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bagai sarana yang berkaitan dengan pemujaan, penguburan dan untuk 
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaaa hukuman atau 
untuk lambang kepala suku/kepala adat. Menhir semacam ini dapat di 
lihat di Nias, Minangkabau, Lampung, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. 
Dengan adanya kelompok menhir yang hanya dipergunakan sebagai 
batas serta menhir yang berfungsi religius maka perlu adanya pengamat­
an yang jeli terhadap menhir-menhir tersebut. Apakah menhir-menhir 
yang dipergunakan sebagai batas suatu tempat penting (pemukiman, 
penguburan,dan tempat pemujaan) juga dapat dikatakan menhir. 

Dari kata menhir terkandung maksud bahwa semua batu tegak 
dapat dikatakan sebagai "menhir". Tetapi definisi selanjutnya dari 
menhir diartikan "sebuah batu panjang yang didirikan tegak berfungsi 
sebagai batu peringatan dalam hubungannya dengan pemujaan arwah 
leluhur" (Soejono, 1981/1982: 247). Dengan adanya definisi yang 
demikian ini rupanya ada petunjuk yang jelas bahwa suatu menhir ha­
rus mempunyai hubungan dengan pemujaan arwah leluhur. Sehingga 
dengan demikian maka batu-batu tegak yang hanya sebagai batas tem­
pat sakral dan tempat profan atau batu tegak yang merupakan sisa-sisa 
tempat tinggal jelas tidak dapat dikatakan sebagai menhir dalam arti 
yang sebenarnya. 

Tentang menhir di Eropa, Ferguson telah mengemukakan teori 
bahwa menhir didirikan untuk peringatan kemenangan dan sebagai 
tanda adanya penguburan. Selanjutnya Van der Hoop dalam buku yang 
sama telah menuliskan sebuah informasi dari Mayor Godwin Auston di 
mana dikatakan bahwa menhir merupakan tanda bersyukur setelah ter­
hindar dari wabah penyakit atau kesulitan bagi suku-suku bangsa di 
Khasia hill (Van der Hoop 1932). Van Suchtelan juga menguraikan se­
cara singkat tentang fungsi menhir di daerah Ende (Sumba), yang ke­
mudian disitir dalam "Megalithic Remains in South Sumatra" oleh 
Van der Hoop, di mana dikatakan bahwa pada suatu bangunan persegi 
empat berdiri sebuah menhir. Menhir ini biasanya dipergunakan untuk 
upacara-upacara yang disebut dengan "oropa sanga" yang berkaitan 
dengan pemujaan terhadap matahari, bulan,dan bintang. 

Menhir yang ditemukan di daerah Sumatra Selatan, biasanya ber­
dampingan dengan dolmen (meja batu). Dalam hal ini mengingat hasil 
penelitian dalam bentuk ekskavasi belum memberikan petunjuk bahwa 
dolmen dipergunakan untuk penguburan. Untuk sementara ini baiklah 
dikatakan bahwa menhir-menhir di sana berfungsi sebagai sarana untuk 
upacara yang berkaitan dengan arwah leluhur. 
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Harun Kadir dalam PIA II tahun 1977 telah memberikan informasi 
tentang fungsi menhir di daerah Toraja yang didirikan untuk keperluan 
mengikat kurban (kerbau) yang akan disembelih (Kaudern 1938). 

Selanjutnya diuraikan pula tentang menhir Toraja yang erat hu­
bungannya dengan pelaksanaan kepercayaan akan adanya "a luk todo" 
yaitu aturan-aturan leluhur atau kepercayaan lama yang beranggapan 
bahwa sudah menjadi kewajiban bagi anak cucu untuk mengenang serta 
memuja arwah leluhur yang telah menjadi "Tomambeli Puang" (Dewa) 
(Soejono, 1981/1982: 238). 

Pada tahun 1982,pada waktu pelaksanaan penelitian gerabah Melolo, 
secara tidak langsung Santoso Sugondho telah menemukan beberapa 
dolmen (Reti) dengan disertai menhir-menhir lengkung seperti pedang 
(Santoso Sugondho 1982, tidak diterbitkan). Temuan ini mengingatkan 
adanya temuan menhir berbentuk pedang di daerah Nias dan Leles. Te­
tapi berdasarkan atas kenyataan bahwa menhir di Sumba terdapat di si­
tus penguburan dan di Nias terdapat pada situs pemukiman, maka ke­
duanya jelas mempunyai fungsi yang berbeda. Bentuk menhir leng­
kung yang ditemukan di Sumba tersebut di atas ditujukan untuk meng­
hindarkan bahaya yang mengancam arwah nenek moyang atau suatu 
pertanda kekuatan/kekuasaan dari si mati. Sedang di Nias rupanya 
hanya berfungsi sebagai tempat meletakkan senjata bagi kepala adat 
yang mengadakan sidang. Pada kompleks megalitik di Gunung Kidul 
banyak ditemukan arca-arca menhir yang bagian puncaknya digambar­
kan muka manusia. Muka-muka manusia ini dibentuk sangat sederhana 
dan tidak terdapat mulut maupun mata, sehingga kelihatannya bentuk­
nya kaku menakutkan. Arca-arca menhir ini biasanya ditemukan 
pada peti-peti batu, berdiri di salah satu ujungnya dan menghadap 
ke arah dalam peti batu. (Van der Hoop, 1935; Haris Sukendar 1970). 
Arca menhir ini merupakan personifikasi dari arwah yang meninggal 
di samping mempunyai fungsi khusus untuk penolak bahaya yang 
mengancam. Arca-arca menhir yang ditemukan di situs "phandusa" di 
Bondowoso rupanya juga mempunyai fungsi yang sama, demikian 
pula arca-arca menhir raksasa yang ditemukan di Lembah Bada (Sulawesi 
Tengah). 

Arca menhir di Nias pada perkembangan pertama dimaksudkan 
untuk melambangkan kepala-kepala negeri dan kepala adat. Tokoh-
tokoh yang mempunyai kekuasaan besar biasanya dibuat lambang yang 
lebih tinggi nilainya dari kepala adat yang berkedudukan lebih rendah. 
Pada Situs Onozitoli dan Onowembo Telemaera ditemukan arca menhir 
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yang merupakan lambang kepala adat. Berkaitan dengan patung-patung 
di Nias tersebut di atas, H.M.E. Loofs dalam "Elements of The Megali-
thic complex in Southeast As ia " telah menulis konsep pemikiran 
Kleiweg de Zwaan tentang patung Nias di mana ia mengatakan "Des­
cription of two adu statues with bisexual features. Thinks that the 
reason of the bisexuality of these statues was to increase their magic 
force as protection of living human beings against all sorts of dangers" 
(Loofs, 1967). Di Ononamolo (Nias) sebuah patung menhir yang 
biasa disebut dengan patung nenek moyang dikatakan diperguna­
kan sebagai sarana untuk meminta perlindungan dan bantuan agar di­
beri pertolongan. Dalam hal ini masyarakat menganggap bahwa patung-
patung tersebut mempunyai kekuatan gaib yang dapat menolak semua 
bahaya dan pengaruh jahat dari luar. 

Sangat menarik apa yang dikatakan oleh R.P. Soejono dalam 
salah satu artikelnya yang mengatakan bahwa bentuk-bentuk me­
nakutkan sangat berhubungan dengan usaha untuk memperoleh 
kekuatan gaib yang lebih banyak untuk menghindarkan pengaruh-
pengaruh jahat. Arca-arca menhir yang ditemukan pada situs-situs 
megalitik di Gunung Kidul, Bondowoso, Sulawesi Tengah bersama-
sama dengan kubur-kubur batu rupanya mempunyai fungsi yang tidak 
jauh berbeda. Juwono Sudibyo telah memberikan informasi positip 
tentang fungsi menhir di daerah Minangkabau (Sumatra Barat) di mana 
menhir berbentuk lengkung dipergunakan sebagai nisan atau pertanda 
adanya penguburan. Sistem penguburan dengan mempergunakan men­
hir semacam ini sampai sekarang masih berlangsung. Apa yang di-
kemukakan Juwono Sudibyo rupanya sangat sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Van der Hoop dalam Megalithic Remains in South Su­
matra di mana ia menyitir apa yang ditulis oleh Van Staveren tentang 
peranan menhir di daerah Ngada (Flores), la mengatakan bahwa di sana 
terdapat sistem penguburan yang mempergunakan batu tegak (menhir). 
Penguburan di sana merupakan penguburan plural, banyaknya menhir 
yang didirikan sangat berkaitan dengan jumlah orang yang dimakam­
kan. Dengan demikian jelas bahwa fungsi menhir di sini merupakan 
tanda adanya penguburan. Sistem penguburan dengan mempergunakan 
menhir masih kelihatan pula pada penguburan diberbagai tempat di 
Jawa Barat terutama sampai pada Islam awal. Beberapa makam yang 
dikaitkan dengan nama-nama Islam ditemukan di Pandeglang, Muncul, 
Lemahduhur (Cianjur), dan lain-lain; meskipun arah hadapnya su­
dah menunjukkan utara-selatan, nisan-nisan kuburnya masih diperguna­
kan bentuk menhir. Hal ini juga tampak di daerah Lampung di mana 
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ada makam-makam Islam yang mempergunakan menhir dari batu 
monolit yang masih kasar di Sulawesi Selatan. 

Menhir-menhir besar seperti yang ditemukan di Matesih (Sura­
karta), Tugugede (Sukabumi), Leuwiliang, Tundrombaho dan Orahili 
Gomo jelas mempunyai fungsi yang berlainan dengan menhir-menhir 
yang telah disebutkan di atas. Menhir-menhir di sini kebanyakan di­
dapatkan pada suatu tempat strategis, yang cocok untuk pemujaan. 
Di Matesih terletak di sebelah timur kompleks, di Tugugede terletak di 
pusat dibagian tengah. Menhir-menhir ini rupanya merupakan titik 
pusat pada waktu upacara dilaksanakan. Hal ini mengingatkan pada 
menhir yang terdapat di situs megalitik dari masa paleometalik di 
Leuwiliang, yang merupakan pusat pada waktu upacara dilakukan. 

Menhir berbentuk phallus yang ditemukan pada situs megalitik 
di Pugungraharjo dan Jabung, yang berdiri di tengah-tengah bangunan 
berbentuk segi empat maupun yang berdiri di bagian sudut bangunan 
rupanya merupakan suatu sarana yang dapat dikaitkan dengan pemuja­
an. Hal ini berdasarkan atas hasil ekskavasi tahun 1980 yang dilakukan 
pada bagian tengah bangunan segi empat namun tidak ada tanda-tanda 
adanya penguburan. Apa yang dikatakan oleh Rokhus Due Awe tentang 
bentuk menhir seperti Jabung hampir sama dengan bentuk menhir di 
Flores, yaitu menhir berkaitan dengan tempat sakral yang biasanya 
dipergunakan untuk putusan suatu hukum. Menhir-menhir yang ber­
hubungan dengan pemujaan atau merupakan tempat untuk memutus­
kan sesuatu, dapat dicari perbandingannya dengan menhir-menhir yang 
ditemukan di Salakdatar, Sukabumi (Van der Hoop 1932), menhir di 
Batuberak, Batu Jaya, Batu Jagur, Lampung Utara (Sukendar, 1980), 
dan menhir di daerah Nias (Laporan Penelitian Nias, inpress). 

Pada masa berkembangnya tradisi megalitik muda seperti yang di­
temukan di Nias, Minangkabau, Sumba, Flores, Toraja dan lain-lain 
yaitu pada situs yang dianggap merupakan (living megalithic tradition) 
peranan menhir dan fungsinya lebih berkembang dan sangat bervariasi. 
Peranan menhir tersebut sudah tidak hanya berhubungan dengan 
ancestor worship (pengagungan nenek moyang) tetapi lebih banyak 
yang dihubungkan dengan kepentingan di luar itu. Di daerah Nias yang 
oleh Von Heine Geldern dianggap merupakan "living megalithic tra­
dition" (Heine Geldern, 1983), oleh Rumbi Mulia dianggap merupakan 
peninggalan megalitik tua (Rumbi Mulia, 1980), terdapat menhir-menhir 
yang berfungsi sebagai berikut: 

— sebagai lambang kelakian atau merupakan status kepala negeri, 
kepala adat, dan kepala lorong; 
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— merupakan tempat untuk mengikat terdakwa yang akan di­
hukum; 

— merupakan sarana untuk memberikan komando keputusan 
terakhir. 

— merupakan tempat untuk mengeringkan tengkorak atau kepala 
raja; 

— tempat menyimpan tengkorak raja; 
— tempat untuk meletakkan senjata berupa pedang dari kepala-

kepala negeri yang sedang bersidang; 
— sebagai batas dari suatu tempat yang dianggap sakral; 
— sebagai tanda suatu penguburan dari kepala adat. 

Penutup 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama ini ternyata 

terdapat adanya perbedaan-perbedaan batu tegak terutama dalam segi 
peranan dan fungsinya. Dari data yang terkumpul selama ini melalui 
berbagai kegiatan penelitian lapangan dan informasi melalui buku-buku 
dan berbagai artikel arkeologi terdapat petunjuk bahwa secara keselu­
ruhan batu tegak dapat dibedakan menjadi: 

— batu tegak yang berfungsi dalam upacara penguburan 
— batu tegak yang berfungsi dalam upacara pemujaan 
— batu tegak yang tidak mempunyai fungsi religius. 

Dengan adanya butir-butir tersebut di atas maka dapat dibedakan 
adanya menhir yang berfungsi sebagai sarana pemujaan arwah nenek 
moyang dan ada batu tegak yang samasekali tidak berhubungan dengan 
pemujaan arwah nenek moyang. Sesuai dengan definisi menhir yang 
selalu dikaitkan dengan pemujaan arwah nenek moyang maka untuk 
membedakan penamaan dapat ditentukan bahwa: batu tegak yang ber­
kaitan dengan arwah nenek moyang disebut dengan "menhir" atau 
batu tegak. Sedang batu-batu yang berdiri pada situs megalitik yang 
tidak berkaitan dengan pemujaan arwah nenek moyang dapat disebut 
sebagai "batu berdiri". 

Menhir-menhir kecil di situs megalitik Ciarca (Sukabumi) yang di­
dirikan mengelilingi obyek pemujaan jelas hanya membatasi suatu tem­
pat pemujaan dengan luar sehingga dapat dikatakan batu-batu yang 
berdiri sekeliling obyek pemujaan hanya merupakan "batu berdiri" 
demikian pula batu-batu berdiri yang ditemukan di Nias (sebagai bekas 
bangunan "omo") dan di Lampung (sebagai batas obyek pemujaan). 
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Dari hasil penelit ian pada situs-situs megalit ik yang telah mati 
maupun yang masih hidup dapat diketahui bahwa perkembangan tradisi 
megalit ik yang berlangsung dalam kurun waktu yang panjang mengaki­
batkan adanya perubahan-perubahan tentang fungsi dan peranan men­
hir. Pada situs-situs yang telah mat i , yaitu pada awal perkembangan 
tradisi megalit ik di Indonesia, rupanya masih jelas tampak bahwa batu 
tegak (menhir) selalu berhubungan dengan pemujaan terhadap arwah 
nenek moyang, yang merupakan int i dari prinsip pendirian menhir. 

Namun pada perkembangan selanjutnya, pendirian batu tegak t idak 
selalu berkaitan dengan pemujaan arwah nenek moyang. Bahkan pad ' 
situs megalit ik yang oleh Heine Geldern dianggap merupakan " l iv ing 
megalithic t r a d i t i o n " ternyata menhir (batu tegak) mempunyai fungsi 
dan peranan yang t idak berkaitan dengan masalah pengagungan arwah 
nenek moyang tetapi lebih dikaitkan dengan kepentingan-kepentingan 
yang bersifat profan, seperti yang telah disebutkan di halaman depan. 

Bentuk-bentuk menhir yang berbeda-beda seperti yang tercantum 
dalam gambar 1 t idak selalu mempunyai latar belakang (fungsi) yang 
berlain-lainan dan t idak selalu menunjukkan adanya periode (umur) 
peninggalan tersebut d id i r ikan. Memang perkembangan menunjuk­
kan bahwa bentuk menhir yang sederhana selalu dikai tkan dengan 
umur atau periode yang lebih tua, sedang bentuk-bentuk yang 
mengalami perkembangan maju dikaitkan dengan periode yang lebih 
muda. Dapat diketahui bahwa menhir-menhir di Matesih mempu­
nyai bentuk sederhana dan belum dikerjakan seperti juga menhir-men­
hir di Leuwiliang, menhir di Nias, Sulawesi, dan lain-lain, meskipun ber­
asal dari masa yang t idak terlalu tua. 

Berdasarkan atas hasil penelitian Bidang Arkeologi Islam, Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional ternyata peranan menhir masih tetap 
hidup. Nisan-nisan kubur Islam yang di temukan di Minangkabau, Se­
layar, Barus, dan Lampung dibentuk seperti menhir (batu tegak). 
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Summary 

On several megalithic sites in Indonesia, the dead sites as well as 
the living ones, there are many menhirs to be found. Several scholars 
have pointed out that menhir, an impor tant element in megalithic 
tradit ions, can be classified as an old megalithic remain (Von Heine 
Geldern, 1945). But after research carried out in Java as well unt i l 
recently outside Java, there is evidence that menhirs are found on 
nearly all megalithic sites. Thus there are menhirs on the older sites 
(neolithic, palaeo-metalic stage) as well as on the younger sites such as 
in Nias, south Banten, Toraja land, Flores etc. The forms and kinds of 
menhirs are various, some are pr imit ive whi le other ones look more 
developed, and show carvinap. The primit ive fo rm of a menhir, nor 
its size can be as a cr i ter ium for classification or periodisation, as there 
are menhirs on older sites which do not look pr imit ive at all nor are 
there always more advanced types of menhirs on younger sites. 

The study o f ethnographical analogy is a great help in the at tempt 
to analyze the background of the menhirs found in a wide variety in 
Indonesia. It appears that the menhirs in societies w i th megalithic 
traditions had d i f ferent backgrounds in each o f these societies. To 
what extent are they different? This is the problem to be solved in the 
research on megalithic tradit ions in Indonesia. 
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FUNGSI L O K A S I B E N T U K P E R I O D E 
TEMUAN L A I N / 

TEMUAN S E R T A 
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T I N J A U A N T E N T A N G T R A D I S I M E G A L I T I K 
DI DESA W A N A G I R I , T A B A N A N 

Ayu Kusumawati 

1. Pendahuluan 

Sebagaimana diketahui, berbagai bentuk peninggalan kebudayaan 
tersebar di Kepulauan Indonesia, baik peninggalan prasejarah maupun 
sesudahnya, sehingga banyak menarik perhatian kalangan sarjana baik 
asing maupun Indonesia guna mengadakan penelit ian. 

Hasil-hasil penelitian tersebut membukt ikan bahwa sisa-sisa 
tradisi megalit ik atau tradisi masa perundagi^n khususnya, metnpunyai 
daerah persebaran yang sangat luas seperti di daerah Flores, Toraja 
Pulau Nias, daerah Indonesia T imur dan sebagainya (Heine Geldern 
1945). Pendapat ini diperkuat oleh Van Heekeren yang menyebutkan di 
beberapa daerah di Indonesia, tradisi megalit ik masih berlangsung dan 
berkembang dengan baik sampai sekarang (Van Heekeren 1958). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat d ikumpulkan, peninggalan 
tradisi megalitik di Indonesia menunjukkan berbagai bentuk dan corak­
nya. Salah satu contoh pusat atau kompleks tradisi megalit ik yang di­
anggap paling lengkap dapat dikemukakan di sini ialah daerah Pasemah. 
Di daerah tersebut d i temukan bermacam-macam bentuk megalith yang 
secara garis besar telah diklasifikasikan oleh Van der Hoop dalam 
bukunya Megalithic Remains in South Sumatra menjadi beberapa 
jenis antara lain menhir, dolmen, lumpang batu, peti kubur batu, teras 
piramid dan sebagainya (Van der Hoop 1932). 

Sementara di daerah Bali peninggalan kebudayaan tersebut ter­
sebar secara meluas di berbagai tempat ter tentu. Ternyata pening­
galan tradisi megalit ik yang tersebar di daerah ini menunjukkan ber­
macam-macam bentuk, dan rupanya sampai sekarang tradisi ini masih 
terus berkembang khususnya dalam kehidupan keagamaan masyarakat 
Bali. Di sana-sini dapat di jumpai bekas-bekasnya dalam bentuk monu­
men atau ritus-ritus yang pada hakekatnya berpangkal pada suatu kon­
sepsi kepercayaan atau pemujaan terhadap roh nenek moyang yang 
pada umumnya dianggap bertempat tinggal di puncak gunung atau bu­
kit (Soejono 1975). Adanya pemujaan terhadap arwah nenek moyang 
melalui bentuk-bentuk megalit yang diciptakan sebagai medium peng­
hormatan, dengan tujuan untuk memelihara hubungan yang harmonis 
antara dunia arwah dengan masyarakat penyungsungnya guna me­
mohon perlindungan, kesuburan, dan keselamatan. 
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Masyarakat mempunyai suatu anggapan bahwa arwah nenek 
moyang memi l ik i suatu kekuatan gaib, yang dapat menolak segala ke­
kuatan jahat serta dapat memberikan perl indungan. Beberapa contoh 
peninggalan-peninggalan yang dipandang mengandung nilai kesucian 
seperti bangunan berundak, menhir, tahta batu, lumpang batu, arca-arca 
batu yang semuanya ini masih memancarkan nilai fungsinya, berkem­
bang secara tradisional dan luluh dengan aspek-aspek kebudayaan 
Hindu yang masuk ke Bali (I Gusti Gde Ardana 1977). 

Berbicara mengenai bentuk-bentuk megalit ySng di temukan di 
daerah Bali, di kalangan ahli-ahli purbakala berpendapat, bahwa pura-
pura yang dewasa ini tersebar di daerah Bali, dapat dihubungkan dengan 
bentuk-bentuk megalit. Dikatakan pula bentuk-bentuk megalit tersebut 
terdapat baik pada pura daerah Bali di dataran maupun di pegunungan 
(Sutaba 1981). 

Salah sebuah contoh unsur tersebut di atas, dapat kami kemuka­
kan ya i tu Desa Wanagiri, sebuah desa yang terletak di daerah pegunung­
an. Dalam suatu peninjauan ke desa tersebut banyak di temukan bentuk-
bentuk megalit baik yang tersimpan dalam bangunan suci maupun yang 
tersebar secara mengelompok di tempat-tempat sekitarnya. 

2. Lokasi dan Situasi 

Wanagiri adalah sebuah desa yang terletak di daerah pegunungan, 
di sebelah barat laut Gunung Batukaru termasuk Kecamatan Selemadeg, 
wi layah Kabupaten Tabanan. Jarak dari Denpasar lebih kurang 48 km 
dapat d i tempuh dengan kendaraan bermotor . Perjalanan sekurang-
kurangnya 12 k m dari pusat kota kecamatan dan jalan yang di tempuh 
agak rusak. 

Situs Wanagiri kalau dit injau dari penelit ian arkeologi, t idak dapat 
diragukan lagi merupakan situs yang sangat penting untuk di tel i t i secara 
intensif. Memang j ika dibandingkan dengan penelitian-penelitian d i 
daerah Bali, dapat dikatakan bahwa situs ini belum pernah mendapat 
perhatian yang khusus dari para ahli. 

Dalam kenyataannya daerah ini memi l ik i potensi yang besar dalam 
bidang arkeologi sebab banyak temuan yang menarik antara lain yang 
dapat dianggap sebagai kelangsungan tradisi megalit ik, maupun bentuk 
peninggalan arkeologi lainnya. Data yang kami peroleh berdas?rkan ha­
sil peninjauan yang telah di lakukan oleh mahasiswa jurusan Arkeologi 
Fakultas Sastra Universitas Udayana. Berdasarkan data tersebut, ke­
mudian dilakukan peninjauan ke situs tersebut. Namun sangat 
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disayangkan peninjauan yang relatif singkat menyebabkan pengamatan 
serta pengumpulan data masih jauh dari sempurna. 

3. Bentuk-Bentuk Megalit d i Desa Wanagiri 

Sebelum sampai pada pembicaraan mengenai bentuk-bentuk me­
galit d i Desa Wanagiri, perlu kami kemukakan di sini bahwa lokasi 
peninggalan tersebut dapat d ikelompokkan menjadi dua yai tu ke­
lompok pertama yang terdapat di dalam Pura Puseh, kemudian satu 
kelompok terdapat di luar pura. Menurut informasi Pura Puseh tersebut 
selain disungsung oleh anggota masyarakat Desa Wanagiri, banyak pula 
penyungsung dari luar desa seperti Bangli, Kelungkung, Tabanan, Jem­
brana, dan lain-lainnya. 

Seperti lazimnya di Bali, pura ini juga terdir i dari tiga halaman, 
yai tu halaman dalam, halaman tengah dan halaman luar. Keadaan pura 
menunjukkan corak bangunan yang sangat sederhana, seolah-olah masih 
menunjukkan keasliannya. Beberapa buah bangunan suci memperguna­
kan atap i juk terdapat di dalamnya, yang masing-masing mempunyai 
fungsi keagamaan sendiri-sendiri seperti yang di temukan di pura-pura 
lainnya di Bali pada umumnya (Goris, 1953). Peninggalan-peninggalan 
arkeologi d i temukan hanya pada halaman dalam (jeroan), dan halaman 
tengah (jaba tengah). 

Apabila kita t in jau kembali klasifikasi yang di lakukan oleh 
Van der Hoop, maka temuan-temuan prasejarah yang mengandung 
unsur-unsur megalit ik di daerah ini dapat digolongkan menjadi: 

(1) Batu tegak 

(2) Lumpang batu 

(3) Bangunan berundak 

(4) Batu bergores 

(5) Papan-papan batu. 

ad. 1. Batu tegak 

Peninggalan ini d i tempatkan pada sebuah batur, yang oleh masya­
rakat setempat disebut palinggih Ratu Gede Tamblingan. Pada batur ini 
d i temukan tiga buah batu tegak yang berjajar dengan ukuran yang ber­
beda. Khusus mengenai bentuknya yang empat persegi panjang, mem­
punyai tajaman pada sisi-sisinya, seolah-olah memperl ihatkan bentuk 
yang sengaja d ibuat oleh manusia. 
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Selain batu tegak yang terdapat di dalam batur tersebut, di sebuah 
ladang mi l ik penduduk di temukan juga satu buah batu tegak dengan 
ukuran tinggi ± 80 cm. Batu tegak ini mempunyai suatu keunikan ka­
rena mempunyai cabang dengan tajaman pada bahagian atasnya. Pen­
duduk setempat menyebutkan dengan istilah "batu sangket". Di se­
kelil ing batu tegak banyak d i temukan batu-batu yang dipergunakan 
sebagai batu penyangga, untuk memperkuat berdir inya batu tegak ter­
sebut. Rupanya ada suatu kecenderungan bahwa batu tegak tersebut 
dipergunakan sebagai menhir yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan masyarakat Wanagiri. Berdasarkan informasi yang kami 
peroleh dari sesepuh desa, pada saat-saat ter tentu masyarakat melaku­
kan pemujaan pada batu tersebut guna memperoleh kesuburan tanam­
an dan pemeliharaan ternak. 

ad. 2. Lumpang Batu 

Peninggalan ini terdapat pada halaman dalam pura, berjumlah dua 
buah. Satu buah disimpan dalam sebuah pelinggih, sedangkan yang 
lainnya terpendam di dalam tanah, sehingga yang tampak hanya bagian 
permukaannya saja. Bentuk keduanya hampir sama, yaitu bulat lonjong 
dengan ukuran yang hampir sama pula, baik ukuran lubang maupun 
ukuran besar batunya. Lubangnya mempunyai permukaan halus yang 
memberikan kesan seolah-olah sering dipakai. Informasi yang dapat di­
kumpulkan oleh kepala desa, disebutkan bahwa lumpang batu tersebut 
dipergunakan un tuk menumbuk bij i-bij ian yang berkaitan dengan 
upacara sakral seperti pada upacara piodalan. Dengan demikian fungsi 
lumpang batu t idaklah menyimpang seperti apa yang dikemukakan 
oleh Kruy t , berdasarkan hasil penelit iannya, yang menyebutkan lum­
pang batu sebagai penumbuk bij i-bij ian (Haris Sukendar, 1977). 

ad. 3. Batu Bergores 

Dalam peninjauan ini berhasil d i temukan batu bergores, yang pada 
bagian belakang melekat sebuah palinggih. Bentuk batunya menyerupai 
empat persegi panjang, seakan-akan menyerupai sebuah dinding dari 
batur. Masyarakat penyungsung pura ini menyebut sebagai tapak kaki 
Siwa. Kemungkinan hal ini dihubungkan dengan bentuk goresannya 
yang hampir menyerupai telapak kaki . 

Mengenai temuan ini masih perlu diadakan pengamatan baik me­
ngenai jenis maupun fungsinya, sebab masih sangat sulit untuk di-
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interpretasikan arti goresan tersebut, walaupun dari beberapa hasil-
hasil penelitian yang telah di lakukan banyak di temukan batu-batu 
bergores (Haris Sukendar, 1977). Sementara Haris Sukendar menyim­
pulkan bahwa arti goresan yang telah di temukan mempunyai fungsi 
magis religius, karena d i temukannya peninggalan-peninggalan ini pada 
tempat-tempat yang sakral. 

ad. 4. Bangunan Berundak 

Dua buah pelinggih yang terdapat di halaman tengah dengan jelas 
menunjukkan struktur bangunannya, menyerupai bentuk bangunan ber­
undak, terdir i dari empat teras yang tersusun dari batu kali. Masyarakat 
menganggap pelinggih inilah yang paling keramat, sebab pada tempat ini 
dianggap bersemayam semua roh-roh suci leluhur yang d iwujudkan de­
ngan sebuah menhir guna memohon keselamatan desa, keberhasilan 
pertanian, peternakan dan sebagainya. 

ad. 5. Papan-Papan Batu 

Jenis temuan ini terdapat di dalam pura dan sekitarnya. Khusus 
papan-papan batu di dalam pura, terpancang pada perbatasan halaman 
dalam dengan halaman tengah, seakan-akan berfungsi sebagai pemisah 
antara kedua halaman tersebut. Bentuknya menyerupai empat persegi 
panjang dengan ukuran yang berbeda satu sama lainnya. Tentang fungsi 
benda in i , masih perlu diadakan penelitian-penelitian yang lebih sek­
sama. 

Temuan- Temuan yang Lain 

Selain bentuk peninggalan di Desa Wanagiri, terdapat temuan-
temuan arkeologi lainnya berupa keramik asing maupun pecahan 
keramik. Keterangan yang diperoleh, benda tersebut d i temukan di 
dalam tanah oleh penduduk pada saat menggarap sawah atau ladang. 
Sampai sekarang benda temuan tersebut disimpan oleh penemunya. 
Mengenai fungsinya belum dapat diketahui secara pasti, dan masih 
sangat sulit d iketahui bagaimana hubungannya dengan temuan tradisi 
megalitik tersebut. 

4. Penutup 

Sebagai penutup dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa 
Desa Wanagiri merupakan situs penting yang mengandung nilai arkeolo­
gis. 

Berdasarkan bukt i -bukt i yang telah diketahui, dapat dikatakan 
bahwa Desa Wanagiri merupakan suatu kompleks tradisi megalit ik, dan 
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rupanya dapat disejajarkan dengan kompleks lainnya d i Bali seperti 
Gelgel, yang hingga kini dapat dikatakan merupakan kompleks megali­
t i k yang paling lengkap ( I Made Sutaba 1980 ). 

Hasil-hasil penelitian terhadap bentuk megalit ik di desa-desa pe­
gunungan khususnya, dapat dis impulkan bahwa bentuk megalit di 
Desa Wanagiri yang berupa batu tegak, lumpang batu, batu bergores, 
teras berundak dan sebagainya pada hakekatnya berpangkal pada 
suatu konsepsi kepercayaan atau pemujaan terhadap roh suci leluhur 
guna memohon keselamatan. Konsepsi pemujaan yang diwujudkan 
dengan bentuk-bentuk megalitik tersebut sesuai pula dengan pandang­
an Perry dalam bukunya "The Megalithic Culture in Indonesia" yang 
menyebutkan bahwa peninggalan kebudayaan megalit ik di Indonesia 
di samping merupakan kuburan juga merupakan peringatan/pemujaan 
(Perry, 1918). 

Selain bentuk peninggalan tersebut di Desa Wanagiri banyak di­
temukan keramik asing dan lokal berupa tempayan, guci, periuk dan 
sebagainya. Dengan adanya temuan ini t imbu l suatu masalah apakah 
masing-masing berdiri sendiri ataukah saling berkaitan dan merupakan 
peninggalan dari suatu kehidupan yang berkelanjutan antara satu dan 
lainnya. 

Penelitian yang lebih seksama un tuk mengetahui lebih lanjut 
potensi Wanagiri terhadap kepurbakalaan perlu dilaksanakan, sebab 
sangat sulit untuk menempatkan peninggalan-peninggalan dari periode 
yang berbeda dalam satu kaitan sejarah. 
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Summary 

During research we carried out in the village of Wanagiri in the 
regency of Tabanan, there was evidence o f a few forms of megalithic 
t radi t ion in the pura as wel l as in its v ic in i ty . This is an interesting 
archaeological aspect. Among these tradi t ional forms are those of 
menhirs, do lmen, stone tables,etc, which are actually associated w i th 
ancestor worship, w i th the aim of obtaining the welfare of the wor­
shippers in that religious communi ty . 

Besides these remains, many archaeological data are there, as 
the local populat ion have found foreign and local ceramics such as 
martavans and jars and bronze artifacts. A l l these objects have been 
found when the people were work ing their fields or during other 
activities. 
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G E L G E L SEBUAH KOMPLEKS T R A D I S I M E G A L I T I K DI B A L I 

Cokorda Istri Oka 

1. Letak dan Lingkungannya 
Pada umumnya hampir setiap orang di daerah Bali pernah men­

dengar nama Desa Gelgel, sebagai sebuah kerajaan yang dahulu pernah 
mengalami masa kejayaannya di daerah Bali. Dewasa ini Desa Gelgel ter­
masuk dalam daerah Kabupaten Klungkung, yang terletak kira-kira 
6 k m di sebelah selatan Kota Klungkung. Desa ini dapat dicapai dengan 
mudah sekali, karena terdapat sebuah jalan raya yang cukup baik yang 
menghubungkan Desa Gelgel dengan Kota Klungkung. Orang dapat pergi 
ke Desa Gelgel, baik dengan mempergunakan kendaraan bermotor mau­
pun dengan menyewa dokar, yang sampai sekarang masih merupakan 
sarana angkutan umum yang relatif murah sewanya. Sepanjang per­
jalanan in i , di antara rumah-rumah penduduk atau di antara bangunan-
bangunan lainnya di tepi jalan akan dapat di jumpai beberapa buah tahta 
batu, seperti misalnya yang terdapat di Desa Tojan. 

Desa Gelgel di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. 
Di sebelah utaranya terdapat Desa Kemasan, yang sejak lama telah ter­
kenal sebagai pusat seni lukis wayang di atas kain dan seni kerajinan 
perak, yang menghasilkan benda-benda yang pada umumnya diperguna­
kan sebagai alat-alat dalam upacara keagamaan, misalnya bokor dan 
sangku. Di sebelah t imurnya terdapat Tukad Unda, yang merupakan 
sungai yang terbesar di Kabupaten Klungkung dan di sebelah baratnya 
terdapat Tukad Ae. Kedua buah sungai ini telah berubah bentuknya, 
sebagai akibat banjir lahar yang terjadi pada tahun 1963 ketika Gunung 
Agung meletus dengan hebatnya. Pada waktu itu sebagian kecil dari 
bagian barat Desa Gelgel mengalami kerusakan akibat banjir lahar yang 
dibawa oleh Tukad Ae, di antaranya Pura Dalem Nyuh Aye telah ter­
t imbun lahar. 

Bertalian dengan Desa Gelgel, perlu kiranya kami kemukakan di 
sini, bahwa yang kami maksudkan dengan Desa Gelgel sebenarnya ada­
lah Perbekelan Gelgel, yang terdir i dari 6 buah Banjar Dinas, ya i tu : 

a. Banjar Jero Kapal 

b. Banjar Pancoran 

c. Banjar Jero Agung 

d. Banjar Pegatepan 

e. Banjar Tangkas 

f. Banjar Minggir. 
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Penduduk Desa Gelgel berjumlah 3.058 orang, yang sebagian besar 
h idup bertani dan menghasilkan padi, jagung, kacang tanah, kacang ke-
dele dan cabai. Di desa ini juga berkembang kerajinan berupa tenunan 
kain songket yang baik dan k in i telah tercatat 127 buah alat tenun. Di 
samping itu ada juga penduduk yang menghasilkan t ikar anyaman dari 
daun pandan. 

2. Bentuk-bentuk Megalit ik Gelgel 

Adapun laporan pertama tentang peninggalan-peninggalan tradisi 
megalit ik di Gelgel berasal dari A .N.J . Th . a. Th van der Hoop dan 
A .J . Bernet Kempers. Kedua sarjana ini hanya menyebutkan adanya 
cemuan tahta-tahta batu di sana. Mengenai temuan ini Van der Hoop 
berpendapat, bahwa kumpulan tahta-tahta batu di Gelgel kemudian 
berkembang menjadi Bola Agung (Goris and Dronkers, t . t . : 29). Selan­
ju tnya Bernet Kempers beranggapan, bahwa tahta batu Gelgel merupa­
kan asal mula dari Padmasana di Bali (Bernet Kempers, 1960: 6 ) . Di 
dalam laporan tersebut di atas, t idak disebutkan bentuk-bentuk megali­
t i k lainnya di Desa Gelgel. 

Laporan di atas telah menarik perhatian kami un tuk melakukan 
penelitian lebih jauh di Desa Gelgel mengenai bentuk-bentuk megalit ik 
yang terdapat di sana dan mencari latar belakang kepercayaan yang ter­
kandung di dalam setiap bentuk megalit ik i tu . Di dalam penelitian kami 
ternyata, bahwa berbagai bentuk megalit ik terdapat di Desa Gelgel, mi­
salnya lesung batu, palungan batu, monol i t yang berbentuk silendris, 
batu dakon, arca menhir , dan tahta batu. Bentuk-bentuk megalit ik ini 
kami jumpai , baik di dalam Pura-pura tertentu maupun di luar Pura, 
misalnya di tepi jalan raya, di pekarangan penduduk dan lain-lainnya. 
Sebagian dari bentuk-bentuk megalit ik ini memang masih ada yang di­
anggap keramat dan dipuja oleh penduduk setempat dan sebagian lagi 
ada yang telah berubah fungsinya dan t idak lagi dianggap sakral. 

Sesuai dengan tempat- tempat temuannya, bentuk-bentuk megali­
t i k yang kami jumpai di Desa Gelgel adalah sebagai berikut. 

A. Bentuk-bentuk Megalit ik di Dalam Pura. 

7. Pura Penataran Jero Agung: 

Pura ini terletak di tepi jalan raya, berhadapan dengan Kan­
tor Perbekel Gelgel. Menurut keterangan Mangku Sererek (66 th ) , 
pemangku pura ini, kepada kami, semu la pura ini terletak di Ban­
jar Pande (Kamasan) yang telah dipindahkan ke tempatnya yang 
sekarang karena sesuatu hal. Di kalangan penduduk setempat, 
pura ini disebut juga Pura Pemaksan, yang disungsung oleh ang-
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gota Banjar Jero Agung yang terdir i dari kasta Sudra, yaitu yang 
berasal dari klen Pasek dan Bendesa. 

Bentuk-bentuk megalit ik yang kami jumpai di Pura Penatar­
an Jero Agung ini ialah: 

Di jeroan (halaman dalam): 

1.1 Di dalam meru bertumpang tiga, yang disebut juga Gedong 
Pejenengan, kami jumpai 4 buah batu berdiri yang dikeli l ingi 
oleh 18 buah batu kecil-kecil. Dua buah di antara batu berdiri 
i tu mempunyai ukuran tinggi kurang lebih 0,25 m. dan 
0,20 m. dengan garis tengahnya masing-masing 0,10 m . 1 ' 

1.2 Di dalam Plinggih Batara Dalem, kami temukan dua buah 
batu alam dalam posisi berdir i , berukuran tinggi kira-kira 
0,30 m. dengan garis tengahnya masing-masing 0,10 m. Ke­
duanya t idak dikerjakan sama sekali dan mungkin dapat di­
anggap sebagai menhir kecil yang ditempatkan di dalam ba­
ngunan suci. Di samping kedua batu i tu , terdapat sebuah 
periuk kecil buatan baru, yang mungkin sekali dipakai untuk 
keperluan upacara. 

Sehubungan dengan temuan di atas yang berhubungan 
dengan pemujaan kepada Betara Dalem, dapat kami kemuka­
kan di sini, bahwa bagi masyarakat Bali pada umumnya Pura 
Dalem (Mrajapati) merupakan tempat pemujaan leluhur 
(Swellengrebel, 1960: 43 dan Goris, 1960: 1 0 1 - 1 1 1 ) . Dalam 
tradisi megalit ik, terutama pendirian menhir bertujuan se­
bagai pemujaan arwah nenek moyang untuk dimintai kesela­
matan. Dengan demikian barangkali dapat di duga, bahwa 
menhir yang di tempatkan di dalam Plinggih Betara Dalem 
seperti tersebut di atas, mempunyai latar belakang kepercaya­
an, yai tu pemujaan kepada leluhur. 

1.3 Di dalam Plinggih terbuka yang disebut Saptapetala dengan 
hiasan naga, terdapat 4 buah batu alam yang t idak diberi ben­
tuk apa-apa. Keempat batu alam ini masing-masing mem­
punyai tinggi 0,14 m.; 0,18 m.; 0,17.; 0,12 m. dengan garis 
tengahnya 0,20 m.; 0,18 m.; 0,20 m.; dan 0,16 m. 

1.4 Sebuah batu alam yang t idak dikerjakan terdapat di dalam 
Plinggih Betara Segara, mempunyai ukuran tinggi 0,30 m. dan 
lebarnya 0,40 m. 

1). P e n g u k u r a n y a n g t e p a t t e r h a d a p b e n t u k - b e n t u k mega l i t i k yang te rdapa t di da lam bangunan 
suci t i d a k d a p a t k a m i l a k u k a n , ka rena t i d a k set iap o rang dan t i d a k set iap w a k t u d i p e r k e n a n ­
kan naik ke Plinggih i t u . 
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Mengenai pemujaan kepada Betara Segara dapat dikemu-
kakan di sini, bahwa pada masa Indonesia kuna telah tumbuh 
kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan alam, misalnya ke­
pada Dewa Laut dan sebagainya (Swellengrebel, 1960: 28) 
yang d i turunkan melalui bentuk-bentuk megalit ik ter tentu. 
Dalam masyarakat pada umumnya pemujaan kepada Betara 
Segara bertujuan un tuk mengusir mara bahaya. Batu alam ter­
sebut di atas tadi berfungsi sebagai medium untuk menda­
tangkan Betara Segara. Kenyataan ini merupakan suatu survi-
val tradisi megalit ik pada masa perkembangan kepercayaan 
Hindu kemudian yang memuja Betara Segara (Dewa Waruna). 

Di halaman tengah (jaba tengah): 

1.5 Di sini terdapat temuan yang paling menarik, ialah sebuah 
arca menhir, yang terletak di depan pintu samping masuk ke 
dalam pura dan menghadap ke barat. Arca ini dibuat dari 
batu padas yang agak keras dan dikerjakan dengan sederhana 
sekali. Menurut keterangan pemangku pura, mula-mula arca 
ini ter letak di atas tanah, kemudian baru di tempatkan di tem­
patnya yang sekarang dengan diberi bebaturan. Pemindahan 
atau penempatannya seperti sekarang di lakukan setelah salah 
seorang penyungsung pura melihat seorang anak kecil keluar 
dari arca i tu dan kemudian menghilang. 

Arca menhir i tu mempunyai ukuran tinggi 0,80 m. dan 
lebar 0,30 m. dengan ciri-ciri sebagai ber ikut : 

a mukanya agak kebulat-bulatan 

b matanya terbuka, bahkan tampak seperti membelalak de­
ngan alis-alis panjang yang saling berhubungan 

c hidungnya besar 

d mulu tnya te r tu tup dengan bibir-bibir tebal 
e telinganya yang panjang bersatu dengan bagian kepala lain­

nya yang t idak dipahat, sehingga t idak tampak jelas bagian 
tel inganya, j ika t idak di l ihat dari arah depan 

f t idak mempunyai tangan dan kaki 

g garis-garis batas dipahatkan antara kepala dan badan. Ba­
dan yang polos dibagi menjadi dua bagian 

h di dadanya dipahatkan dengan jelas sebuah genitalia yang 
lengkap dengan bagian-bagiannya (antara lain labia mayor 
dan labia minor) . 
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Berdasarkan ciri-ciri di atas dapatlah kiranya disimpul­
kan, bahwa arca ini menggambarkan seorang tokoh wanita. 
Di samping itu dapat pula diduga, bahwa arca ini berhubung­
an erat dengan pemujaan arwah nenek moyang. Pada umum­
nya ciri-ciri arca ini banyak menunjukkan persamaan dengan 
bukt i -bukt i yang berasal dari masa yang sama. Adapun per­
samaan itu ialah misalnya dengan hiasan kedok muka pada 
tonjolan-tonjolan sarkofagus Bali (Soejono, 1965: 2 1 1 — 2 5 0 ; 
1977: 3 0 — 1 6 3 ) . Persamaan yang tampak di sini ialah dalam 
bentuk mata dan mulu tnya . Di samping itu tampak juga per­
samaannya dengan hiasan kedok muka yang terdapat pada 
nekara Pejeng misalnya dalam bentuk mata, mulu t dan alis­
nya (Van Heekeren, 1955: 1 - 1 5 ) . 

Menurut pendapat kami, persamaan bentuk seperti kami 
uraikan di atas, menunjukkan adanya persamaan dalam kon­
sepsi alam pikiran yang menjadi latar belakang pembuatan 
arca i tu . Dari penelit ian Soejono sudah jelas, bahwa hiasan 
kedok muka yang terdapat pada tonjolan sarkofagus Bali, t i ­
dak semata-mata berfungsi sebagai hiasan belaka, tetapi juga 
berfungsi sebagai lambang nenek moyang dan sekaligus se­
bagai penolak setiap kekuatan jahat yang mungkin akan 
mengganggu jalannya arwah nenek moyang itu ke alam baka. 
Demikianlah arca menhir yang di tempatkan di depan pintu 
masuk pura tersebut di atas tad i . mungkin sekali dimaksud­
kan sebagai penjaga dan pelindung kesucian pura dari kekuat­
an-kekuatan jahat yang mungkin dapat merusak kesucian 
pura i t u . Anggapan ini tampaknya sesuai dengan keterangan 
pemangku pura, bahwa pada hari raya dan hari piodalan, se­
sajen yang dipersembahkan kepada arca ini adalah berupa 
segehan, yang mengandung makna permohonan perlindungan 
dan keselamatan pura. Dengan demikian jelaslah, bahwa arca 
menhir ini menempati kedudukan yang penting dalam ke­
percayaan masyarakat setempat. 

Menampilkan kelamin wanita yang dipahatkan dengan 
sangat menonjo l , mungkin sekali mengandung makna religius. 
Kenyataan ini sesuai dengan alam pikiran nenek moyang pada 
waktu itu yang menampilkan genitalia dengan jelas untuk 
tujuan ter tentu , sehingga arca menhir tersebut di atas dapat 
dianggap sebagai lambang kesuburan. 

Temuan arca menhir tersebut di atas merupakan temuan 



kepurbakalaan yang penting di Bali. Sebelumnya Soejono ' 
sudah pernah menemukan arca sejenis di daerah Karangasem. 
Di luar Bali arca menhir yang menonjolkan kelamin wanita 
terdapat di Ranau (Lampung Utara) dan Sulawesi Tengah 
(HarisSukendar, 1976: 11). 

Di jabaan (halaman luar): 

1.6 Di halaman ini terdapat dua buah ku/ku/ (kentongan) dan se­
buah di antaranya mempunyai hiasan kedok muka pada bagi­
an atasnya. Kedok muka ini dipahatkan dengan kepala yang 
gundul , mata terbuka atau membelalak, hidung besar dan 
mulu t te r tu tup. 

Walaupun kentongan di atas tampaknya t idak tua, tetapi 
menurut hemat kami hiasan kedok mukanya masih mem­
punyai pertalian yang erat sekali dengan hiasan kedok muka 
pada tonjolan-tonjolan sarkofagus Bali, baik dalam bentuk­
nya maupun dalam latar belakang kepercayaannya. Se­
hubungan dengan kentongan ini patut dikemukakan di sini, 
bahwa kentongan di pura yang hanya d ipukul pada hari-hari 
ter tentu saja (piodalan), dianggap sebagai benda keramat. Di 
kalangan masyarakat Bali pada umumnya terdapat juga ang­
gapan, bahwa kentongan dengan suaranya dianggap mempu­
nyai kekuatan gaib yang mampu mengusir unsur jahat yang 
dapat mengganggu ketenteraman masyarakat. 

Hiasan kedok muka di atas mengingatkan kita kepada 
tradisi megalit ik, yaitu anggapan bahwa kedok muka ter­
utama bagian muka dan mata dianggap paling banyak me­
ngandung kekuatan sakti. Pada waktu itu kesenian antara 
lain mengandung lambang yang bertujuan un tuk menolak 
bahaya dan mendatangkan keselamatan dan kesuburan (Van 
der Hoop, 1949: 13 dan 100). Dengan demikian adalah tepat 
sekali, j ika kentongan yang suci i tu diberi hiasan kedok muka 
dan kenyataan ini membukt ikan, bahwa tradisi prasejarah 
masih tetap hidup di kalangan masyarakat dewasa ini , walau­
pun kini sudah t idak diketahui lagi makna dan tujuan yang 
semula dari kedok muka i tu . Dewasa ini masyarakat meng­
anggap pahatan kedok muka pada kentongan itu hanya se­
bagai hiasan semata-mata. 

2) . Ke te rangan lisan dar i Bapak Dr . R.P. S o e j o n o pada 2 8 Januar i 1 9 7 7 . 
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2. Pura Mas Meles 

Pura ini disebut juga Pura Tampak Meles terletak di sebelah 
barat Pura Penataran Jero Agung. Di dalam Plinggih Ngrurah 
Agung, yang dianggap sebagai penjaga pura, kami jumpai sebuah 
batu alam dalam keadaan berdir i , mempunyai ukuran tinggi kira-
kira 0,19 m. dan garis tengahnya kira-kira 0,09 m. Menurut suatu 
keterangan dikatakan, bahwa di plinggih ini orang memohon ke­
selamatan bagi binatang-binatang peliharaannya, apabila binatang-
binatang i tu dalam keadaan sakit atau hilang. Dengan demikian 
dapat dikatakan, bahwa batu alam itu berfungsi untuk memohon 
keselamatan masyarakat, terutama bagi binatang-binatang peliha­
raan dan sekaligus sebagai penjaga pura. 

3. Pura Penataran Pancoran 

Pura ini terletak t idak jauh dari Pura Mas Melas dan berada 
dalam satu deretan dengan Pura Penataran Jero Agung. Di sini 
kami jumpai tiga buah bentuk megalit ik, ya i tu : 

3.1 Di dalam Plinggih Saptapetala yang terbuka dengan hiasan 
naga, terdapat sebuah batu alam kecil, yang tingginya 0,09 m. 
dan garis tengahnya 0,12 m. 

3.2 Di sebelah selatan plinggih tersebut di atas terdapat sebuah 
batu besar yang t idak dikerjakan, terletak di atas tanah. Batu 
ini mempunyai tinggi 0,50 m. dan lebar maksimum 0,40 m. 
Menurut keterangan pemangku pura, batu besar ini dianggap 
keramat, te rbuk t i dari persembahan sesajen yang di lakukan 
seperti halnya terhadap plinggih-plinggih lainnya. 

3.3 Di dalam plinggih Ngrurah Agung terdapat sebuah batu ber­
dir i dengan ukuran tinggi kira-kira 0,35 m. dan garis tengah­
nya 0,12 m. Menurut keterangan pemangku pura, plinggih ini 
dianggap sebagai pengawal atau penjaga kesucian pura. 

Berdasarkan kenyataan seperti tersebut di atas dan me­
nurut keterangan pemangku pura kiranya sudah jelas, bahwa 
bentuk-bentuk megalit ik tersebut di atas masih tetap ber­
fungsi dalam hidup keagamaan penduduk setempat. 

4. Pura Dasar 

Pura ini lebih terkenal dengan nama Pura Dalem Dasar, me­
rupakan pura yang terbesar di Gelgel dan dianggap sebagai pura 
yang penting oleh masyarakat Gelgel. Pura ini t idak dapat di­
pisahkan dengan Pura Bale Agung yang terletak di depannya dan 
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Pura Puseh yang terletak di sebelah t imurnya. Hubungan yang 
erat di antara ketiga pura ini terbukt i dari piodalan ketiga pura 
i tu berlangsung bersamaan pada hari yang sama. Pura Dalem Dasar 
terletak di sebelah t imur Pura Penataran Jero Agung dan di sini 
terdapat sisa-sisa tradisi megalit ik sebagai ber ikut: 

4.1 Di dalam sebuah plinggih terbuka yang disebut Plinggih Be­
tara Tirta Empu/ kami jumpai beberapa buah batu alam yang 
letaknya t idak teratur. Plinggih ini terletak di halaman dalam 
dan menghadap ke barat. 

4.2 Di plinggih yang hampir sama bentuknya terdapat beberapa 
buah batu alam yang letaknya sama sekali t idak teratur. Me­
nurut keterangan pemangku pura, plinggih ini adalah tempat 
pemujaan kepada Betara Segara dan oleh karena itu disebut 
juga Plinggih Puser Tasik; menghadap ke selatan. 

Bukt i -bukt i tersebut di atas menunjukkan adanya ke­
lanjutan tradisi megalit ik, terutama konsepsi kepercayaan, 
yai tu pemujaan kepada kekuatan-kekuatan alam, antara lain 
kekuatan gunung, matahari, laut, di samping pemujaan ke­
pada arwah leluhur, di mana bentuk-bentuk megalitik tadi 
berfungsi sebagai medium untuk mendatangkan kekuatan-
kekuatan yang dipuja (Swellengrebel, 1960: 18). Perlu di-
kemukakan di sini ialah keterangan pemangku pura yang 
mengatakan, bahwa kedua plinggih tersebut di atas merupa­
kan plinggih yang tertua di Pura Dalem Dasar. 

5. Pura Pasek Gaduh 

Pura ini terletak di tepi jalan di sebelah t imur Kampung 
Islam. Adapun penyungsung pura ini ialah warga Pasek Gaduh, 
sehingga dengan demikian pura ini dapat dianggap sebagai Pura 
Dadia (Goris, 1960: 1 0 1 - 1 1 1 ) . Bentuk-bentuk megalitik yang 
terdapat di sini ialah: 

B.1 Sebuah batu besar dalam keadaan berdir i , kami temukan di 
dalam sebuah plinggih yang disebut Plinggih Dalem Pasek 
Gaduh. Batu ini mempunyai ukuran tinggi 0,63 m dan lebar 
maksimum 0,41 m. 

B.2 Dua buah batu berdiri terdapat di dalam Plinggih Ngrurah 
Agung, yang dianggap sebagai penjaga kesucian pura. Batu ini 
masing-masing mempunyai ukuran tinggi 0,30 m dengan garis 
tengah 0,08 m; tinggi 0,1 B m dan garis tengahnya 0,0B m. 



5.3 Di Plinggih Betara Segara yang terbuka, terdapat beberapa 
buah batu alam dalam bentuknya yang asli. Batu-batu ini 
letaknya sama sekali t idak teratur, sehingga sukar diketahui 
susunan yang sebenarnya. 

Menurut keterangan pemangku pura, batu besar di Pling­
gih Dalem Pasek Gaduh, adalah un tuk pemujaan kepada le­
luhur. Dengan keterangan ini sudah jelas, bahwa pemujaan 
kepada leluhur sesuai dengan konsepsi pendirian menhir, 
yang menjadi medium untuk memohon kehadiran arwah 
leluhur untuk d iminta perlindungan bagi masyarakat. Ber­
dasarkan hal ini dapat dikatakan, bahwa di sini masih kelihat­
an adanya tradisi megalit ik yang memegang peranan dalam 
kehidupan masyarakat. 

6. Pura Dalem Prajurit 

Pura ini terletak t idak jauh di sebelah t imur Aura Pasek Ga­
duh. Suatu keterangan mengatakan, bahwa nama pura ini meng­
ingatkan kepada para Arya yang menjadi prajuri t dan gugur da­
lam tugasnya. Dewasa ini pura ini disungsung oleh para anggota 
Banjar Minggir, yang terdiri dari kasta Sudra. Adapun sisa-sisa 
tradisi megalit ik yang terdapat di sini ialah: 

6.1 Sebuah batu besar terdapat di dalam sebuah gedong, dalam 
posisi berdiri dengan tinggi 0,64 m dan lebar bagian bawah­
nya 0,31 m. Di sekitarnya terdapat tiga buah batu alam da­
lam ukuran kecil. 

6.2 Sebuah batu alam dalam keadaan berdiri di atas sebuah be-
baturan buatan baru, yang disebut Plinggih Gedongan Jaran, 
sebagai penghormatan bagi kuda mi l ik raja pada jaman 
dahulu. Batu ini mempunyai ukuran tinggi 0,46 m dan lebar 
bagian bawahnya (maksimum) 0,38 m. 

i. Bentuk-bentuk Megalit ik di Luar Pura. 

Adapun bentuk-bentuk megalit ik yang kami temukan di luar 
pura-pura tersebut di atas ialah: 

1. Sebuah mono l i t berbentuk silendris, t ingginya 0,58 m, garis te­
ngahnya 0,55 m, terletak di halaman depan Sekolah Dasar I 
dan I I I , di samping Kantor Perbekel Gelgel. Penduduk se­
tempat menganggap bahwa monol i t ini adalah bekas tempat 
duduknya I Gusti Agung Marut i , salah seorang patih Kerajaan 
Gelgel yang memberontak pada tahun 1668. Di samping itu 
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monol i t ini juga dianggap keramat oleh penduduk dan oleh ka-
rena itu selalu diberi sesajen pada hari-hari ter tentu. Menurut 
pengamatan kami, monol i t ini rupanya memang sengaja dibuat 
berbentuk silendris, walaupun cara penggarapannya kurang sem­
purna. Tampaknya monol i t ini menyerupai sebuah pilar yang 
pendek. 

2. Di hadapan Sekolah Dasar I dan I I I , yaitu di bagian depan Jero 
Kawan Tengah terdapat satu kelompok benda-benda megalit ik, 
yang terdir i dar i : 

2.1 Tahta batu, yang terdir i dari batu alas 8 buah, batu berdiri 
(sandaran) 6 buah, t ingginya rata-rata 0,45 m (dua buah di 
antaranya adalah batu lempengan, tampaknya dibelah-belah 
dan sisanya adalah batu alam yang t idak dikerjakan) dan 
batu penahan berjumlah 10 buah, besar dan kecil. Tahta batu 
ini panjangnya 3,50 m. 

2.2 Sebuah lesung batu, berukuran tinggi 0,35 m, garis tengah 
seluruhnya 0,70 m dan garis tengah lubangnya 0,20 m. 

2.3 Sebuah palungan batu, berukuran panjang0,90 m, lebar 0,40 m 
dan garis tengah lubangnya 0,20 m. 

Suatu keterangan yang dapat kami kumpulkan menga­
takan, bahwa tempat monol i t dan kelompok benda-benda 
megalit ik tersebut di atas, t idak asli. Dewasa ini di depan 
tahta batu i tu terdapat suatu susunan tembok batu kali dan 
balok batu persegi dalam ukurannya yang besar, tetapi se­
muanya menunjukkan buatan baru. Tahta batu tersebut di 
atas, sekarang hanya dipakai sebagai tempat duduk untuk me­
lepaskan lelah. 

Sebelum di lakukan pembangunan jalan, tahta batu itu 
terletak di bawah sebuah pohon beringin, di bawah tempat­
nya yang sekarang. Lesung dan palungan batu itu semula 
berada di sebelah barat tempatnya yang sekarang. Dewasa ini 
lesung batu i tu kadang-kadang dipakai untuk membuat rujak, 
sedangkan palungan batu itu sudah t idak berfungsi lagi. Wa­
laupun bentuk-bentuk megalit itu sudah t idak berada di tem­
pat aslinya, masih kelihatan umurnya yang tua, ter­
bukt i dari batu sandaran lempeng yang sudah dikerjakan; 
lesung yang dibuat dari batu asli tanpa mengubah bentuk 
batunya dan palungan batu yang telah dikerjakan dengan 
cara yang sederhana sekali. 
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3. Di depan Bale Banjar Jero Agung, di tepi sebuah lorong desa ter­
dapat tahta batu yang panjangnya 3,46 m dan t ingginya 0,60 m. 
Tahta-tahta batu ini terdir i dari 9 buah batu sandaran dan batu 
alasnya telah di semen, sehingga t idak dapat diketahui dengan 
pasti jumlahnya. 

4. Tahta batu terdapat juga di tepi jalan yang menuju ke Kantor 
Kepala Desa, ter l indung di bawah sebuah pohon nangka. Tahta 
batu ini panjangnya 3,90 m, t ingginya rata-rata 0,46 m, terdir i 
dari 4 buah batu sandaran dan 16 buah batu alas. Seperti halnya 
dengan tahta batu yang terdapat di depan Jero Kawan Tengah, 
maka tahta batu di depan Bale Banjar Jero Agung dan tahta batu 
di bawah pohon nangka in i , sekarang hanya dipakai sebagai tem­
pat beristirahat saja. 

5. Tidak jauh dari tahta batu tersebut di atas, yai tu di dalam pe­
karangan rumah Wayan Megeg, kami jumpai : 

5.1 Sebuah lesung batu dengan ukuran tinggi 0,35 m, garis tengah 
seluruhnya (maksimum) 0,50 m dan garis tengah lubangnya 
0,25 m. Lesung ini dibuat dari batu kali yang t idak diubah 
bentuknya, sehingga dengan demikian sudah jelas merupakan 
salah satu bentuk megalit ik. 

5.2 Sebuah lesung batu yang lebih kecil rupanya memang buatan 
baru, terl ihat dari bentuk batunya yang telah dikerjakan se­
demikian rupa, sehingga sepintas lalu tampaknya agak bun­
dar, dengan ukuran tinggi 0,40 m, garis tengah maksimum 
0,40 m dan garis tengah lubangnya 0,25 m. Ketika kami 
mengamati temuan in i , tampaknya kedua lesung itu masih 
dipergunakan un tuk keperluan sehari-hari, seperti terl ihat 
dari alu yang masih bersandar di atasnya. 

6. Di sebelah barat lesung batu tersebut di atas, di dalam pekarang­
an rumah Sang Made Arka , kami temukan lagi sebuah lesung 
batu, yang dibuat dari batu kali yang t idak dikerjakan sama se­
kali. Lesung ini berukuran tinggi 0,30 m, garis tengah maksimum 
0,70 m dan garis tengah lubangnya 0,25 m. Meni l ik bentuknya 
seperti di atas sudah jelas kiranya, bahwa lesung batu ini merupa­
kan bentuk megalit ik. 

7. Di pekarangan Pan Margi, yang terletak di sebelah barat pe­
karangan Sang Made A r k a , kami temukan satu kelompok bentuk 
megalit ik, ya i tu : 
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7.1 Tahta-tahta batu yang ter l indung di bawah pohon kemboja, 
panjangnya 2,40 m, terdir i dari 8 buah batu alas, di antaranya 
terdapat batu lempengan. Batu sandarannya hanya sebuah 
saja, dibuat dari batu lempengan. Pemakaian batu lempengan, 
seperti tahta batu di depan Jero Kawan Tengah adalah suatu 
buk t i , bahwa tahta batu itu sudah tua dan tergolong sebagai 
suatu bentuk megalit ik. 

7.2 Dua buah lesung batu, tetapi sebuah di antaranya adalah 
buatan baru, terbukt i dari bentuk aslinya telah dikerjakan se­
demikian rupa. Lesung yang baru ini t ingginya 0,25 m, garis 
tengah maksimum 0,50 m dan garis tengah lubangnya 0,20 m. 
Adapun lesung yang tua, tampak jelas pada bentuk batu asli­
nya yang t idak dikerjakan lebih lanjut dan mempunyai 
ukuran tinggi 0,25 m, garis tengah maksimum 0,55 m dan 
garis tengah lubangnya 0,25 m. 

8. Di sebelah barat pekarangan Pan Margi kami temukan sebuah 
batu besar yang permukaannya tampak halus, rata dan l icin, pan­
jangnya 1 m, lebar 0,70 m dan t ingginya 0,25 m. Batu ini me­
rupakan sebuah bentuk megalitik yang telah dikerjakan secara 
khusus dan k in i bagian bawahnya telah diberi alas dari semen. 
Menurut keterangan yang kami peroleh di sana, batu itu dianggap 
sebagai bekas tempat duduk seorang raja Gelgel, tetapi t idak di­
ketahui dengan pasti nama raja i tu . Penduduk menganggap batu 
i tu keramat, sehingga dapat diduga, bahwa batu memegang pe­
ranan penting dalam kehidupan masyarakat setempat hingga 
dewasa in i , karena terbukt i telah mendapat perbaikan yang is­
t imewa, yai tu alasnya disemen dengan baik. Bukt i lainnya ialah 
terdapat sebuah plinggih kecil di sebelah utaranya (tidak jauh 
dari batu i tu) , yang sudah tentu merupakan bagian yang t idak 
dapat disangkal lagi. 

9. Di Desa Gelgel terdapat ciri tradisi megalit ik lainnya ialah desanya 
mempunyai s t ruktur berundak, seperti yang terdapat di Desa 
Sembiran dan Tenganan Pegeringsingan (Von Heine Geldern, 
1949),:> yang mempunyai tradisi megalit ik yang masih hidup 
hingga sekarang. 

10. Bentuk megalit ik lainnya,yaitu jalan desa yang dilapisi batu, ada­
lah suatu kebiasaan masyarakat pada masa tradisi megalit ik (Mu­
seum f ü r Völkerkunde, t . t . : 6 ) , yang terdapat juga di Desa Te­
nganan Pegeringsingan. 
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11. Di pekarangan Wayan Batu di Banjar Jero Agung, kami temukan 
kelompok bentuk-bentuk megalit ik yang terdir i dar i : 

11.1 Sebuah palungan batu, mempunyai ukuran panjang 1,30 m, 
lebar 0,58 m dan t ingginya 0,45 m. Palungan ini dibuat dari 
batu kali yang telah dikerjakan dengan sederhana. 

11.2 Sebuah lesung batu, t ingginya 0,38 m, garis tengah seluruh­
nya 0,72 m dan garis tengah lubangnya 0,26 m. Lesung ini 
dibuat dari batu kali yang t idak diubah bentuk aslinya. 

11.3 Sebuah lesung batu yang lebih kecil dari yang pertama, t ing­
ginya 0,16 m, garis tengah seluruhnya 0,50 m dan garis te­
ngah lubangnya 0,21 m. Seperti halnya dengan lesung batu 
yang pertama, lesung ini dibuat juga dari batu yang t idak 
diubah bentuk aslinya. Menurut keterangan pemil ik peka­
rangan, kedua lesung itu kadang-kadang masih dipergunakan 
un tuk membuat tepung dari beras dan menumbuk daging 
un tuk sate pada hari-hari raya ter tentu , sedangkan palungan 
itu sudah t idak berfungsi lagi. 

12. Sebuah temuan lainnya yang penting ialah sebuah batu dakon, 
yang terletak di tepi jalan menuju ke Pura Pasek Gaduh. Batu 
dakon ini dibuat dari sebuah batu kali yang besar, yang panjang­
nya 1,13 m, lebar maksimum 0,95 m, t ingginya 0,45 m dan mem­
punyai 15 buah lubang yang t idak sama dalamnya. Menurut 
suatu keterangan dikatakan, bahwa batu dakon itu dikenal de­
ngan nama batu dandanan un tuk bermain dandanan. Dewasa ini 
permainan dandanan sudah t idak dikenal lagi dan kini hanya di­
pakai sebagai tempat duduk un tuk melepaskan lelah. Dalam pe­
nelit ian terhadap tradisi megalit ik di Bali di masa lalu, batu 
dakon belum pernah d i temukan, sehingga temuan batu dakon di 
Gelgel merupakan temuan batu yang penting. 

3. Peranan Tradisi Megalit ik Gelgel 

Berdasarkan kenyataan seperti yang kami uraikan di atas, maka 
dapat dikatakan, bahwa bentuk-bentuk megalit ik yang terdapat di Desa 
Gelgel, baik yang masih disucikan di dalam pura maupun yang berada di 
luar pura dan dianggap suci, masih berfungsi bagi masyarakat setempat. 
Dengan demikian dapatlah kiranya dinyatakan, bahwa tradisi megalit ik 
d i Gelgel merupakan suatu tradisi megalit ik yang masih hidup (living 
megalithic tradition), seperti halnya dengan tradisi megalit ik yang ter­
dapat di Desa Tenganan Pegeringsingan, di Desa Selulung dan sekitarnya 
dan di Desa Sembiran. Kenyataan ini berart i , bahwa tradisi megalit ik 

129 



Gelgel mempunyai peranan yang penting di dalam hidup keagamaan 
masyarakat setempat, yaitu sebagai benda-benda yang dipuja-puja pada 
hari-hari suci setempat. 

Bentuk-bentuk megalit ik ter tentu seperti tersebut di atas, mem­
punyai pertalian yang erat sekali dengan pemujaan kepada arwah nenek 
moyang yang selalu d ihormat i , d iminta perlindungan dan keselamatan 
bagi seluruh masyarakat atau bagi keluarga yang dit inggalkannya. Hal 
ini berarti pula, bahwa bentuk-bentuk megalit ik tadi sekaligus berfungsi 
sebagai penghubung antara kehidupan di dunia ini dengan dunia arwah. 
Yang ter l ihat dari unsur-unsur megalit ik berupa batu-batu alam yang 
terdapat di dalam meru bertumpang tiga dan arca menhir yang di­
simpan di Pura Penataran Jero Agung dan menhir yang disimpan di 
Plinggih Dalem Pasek Gaduh di Pura Pasek Gaduh. Bentuk-bentuk me­
gali t ik i tu dapat dianggap sebagai medium bagi arwah nenek moyang 
yang dianggap suci dan d iminta kehadirannya di dunia pada saat-saat 
tertentu atau pada waktu diperlukan oleh masyarakat. 

Di kalangan masyarakat Gelgel tampak dengan jelas adanya pe­
mujaan kepada arwah seorang patih setempat, seperti terbukt i dari 
temuan monol i t siiendris, yang dianggap sebagai bekas tempat duduk 
Gusti Agung Maruti , ya i tu seorang patih yang pernah menyerang Ke­
rajaan Gelgel. Bukt i lainnya ialah sebuah batu besar yang permukaan­
nya rata, halus, dan l ic in, terdapat di sebelah barat pekarangan Pan 
Margi dan dianggap sebagai bekas tempat duduk seorang raja lainnya. 
Dengan bukt i -bukt i di atas sudah jelas, bahwa bentuk-bentuk megalitik 
Gelgel mempunyai latar belakang kepercayaan kepada arwah nenek 
moyang atau t o k o h yang dianggap penting. 

Di antara temuan bentuk-bentuk megalit ik Gelgel, yang terpenting 
ialah temuan arca menhir yang terdapat di Pura Penataran Jero Agung. 
Penampilan kelamin wanita dengan menonjol , mungkin mengandung 
nilai-nilai religius, yai tu sebagai lambang kesuburan yang dapat mem­
berikan penghidupan kepada masyarakat. Di samping i tu , arca menhir 
i tu sekaligus merupakan perlambang nenek moyang yang dihormat i dan 
dimintai perlindungan. Dengan demikian, maka hubungan antara ma­
syarakat yang masih hidup dengan dunia arwah nenek moyang akan 
tetap terpelihara dan berlangsung dengan baik, melalui arca menhir i tu . 

Seperti telah kami kemukakan di atas, arca menhir i tu ki­
ni d i tempatkan di depan pintu samping ke Pura Penataran Jero 
Agung. Dalam hubungan in i , keterangan pemangku pura mengenai se­
sajen yang dipersembahkan kepada arca i tu menunjukkan, bahwa kini 
arca itu berfungsi sebagai penjaga kesucian pura. Terjadinya perubahan 
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fungsi ini kiranya dapat dipahami, karena sejarahnya yang sudah tua. 

Konsepsi kesuburan dan penghidupan yang menjadi latar belakang 
arca menhir tersebut di atas, dapat disejajarkan dengan temuan bentuk 
vagina dan phallus di Pura Pusering Jagat di Desa Pejeng (Sukarto Karto 
A tmod jo , 1974: 127—132) , yang amat naturalistik. Barangkali temuan 
di Pejeng ini , yang di tempatkan di dalam sebuah plinggih kecil, juga me­
ngandung konsepsi kesuburan dan pemberian kehidupan, sebagai latar 
belakangnya. 

Kecuali temuan arca menhir i tu , temuan batu dakon di Gelgel 
juga merupakan salah satu unsur tradisi megalit ik dan merupakan se­
buah temuan baru yang penting di daerah Bali. Dalam penelitian ter­
hadap tradisi megalit ik di Indonesia, batu dakon di temukan di daerah 
Pasemah (Van der Hoop, 1932), Sulawesi Tengah (HarisSukendar, 1980: 
6 1 - 7 9 ) , Purbalingga (Sumijat i , 1980: 9 8 - 1 0 7 ) , Bogor, dan Matesih. 
Menurut sementara ahli-ahli prasejarah, batu dakon ini dianggap mem­
punyai hubungan dengan upacara-upacara kematian. Di samping i tu , 
batu dakon mungkin pula dipergunakan dalam perhitungan musim 
tanam yang baik. 

Dari uraian kami di atas dapatlah kiranya dikatakan, bahwa da­
lam perkembangannya tradisi megalit ik di Gelgel sejak dahulu me­
megang peranan yang penting dalam hidup keagamaan masyarakat se­
tempat. Hal ini te rbuk t i dari kenyataan, bahwa bentuk-bentuk megali­
t i k ter tentu, terutama yang terdapat di dalam pura-pura ter tentu dan 
sebagian yang terdapat di \uar pura, masih tetap dianggap suci dan kera­
mat oleh penduduk setempat dan dipuja pada hari-hari ter tentu. Ke­
nyataan lainnya ialah di antara bentuk-bentuk megalit ik i tu sudah ada 
yang mengalami perubahan fungsi, misalnya tahta-tahta batu yang 
dahulu merupakan tempat bagi .turunnya arwah nenek moyang atau 
t o k o h yang d ihormat i , dewasa ini hanya dipakai sebagai tempat du­
duk atau istirahat oleh penduduk di sekitarnya. Contoh lainnya ialah 
lesung batu, t idak lagi dipakai un tuk menumbuk sesuatu yang bersifat 
r i tual dan batu dakon k in i hanya dipakai sebagai tempat bermain-main 
saja. Walaupun demikian, pada dasarnya sebagian besar bentuk-bentuk 
megalit ik Gelgel masih berfungsi, sehingga dapat dikatakan, bahwa Desa 
Gelgel masih mempunyai living megalithic traditions. 

Dari uraian di atas sudah jelas, bahwa Gelgel memi l ik i unsur-unsur 
megalit ik yang cukup lengkap, baik dalam jumlah maupun jenisnya, mi­
salnya menhir, tahta-tahta batu, arca menhir, lesung batu, palungan 
batu dan batu dakon. Kecuali i tu di Gelgel terdapat juga st ruktur desa 
yang berundak dan jalan desa yang dilapisi batu. Berdasarkan bukt i -
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bukt i in i , maka dapatlah disimpulkan di sini, bahwa dari segi penyebar­
an tradisi atau konsepsi megalit ik di Indonesia, Desa Gelgel dapat di­
anggap sebagai contoh suatu kompleks tradisi megalit ik di daerah Bali. 
Bukt i -bukt i lainnya yang terdapat t idak jauh dari Gelgel ialah beberapa 
buah tahta batu di Desa Tojan dan Sampaian, yang kini telah mengalami 
perubahan fungsinya. Sementara i t u , t idak jauh dari Gelgel terdapat 
juga sarkofagus ialah di Desa Nongan, Bajing, dan Seungguan. Keadaan 
di Desa Gelgel barangkali dapat dibandingkan dengan daerah Pasemah, 
yang dianggap sebagai pusat atau kompleks tradisi megalit ik, karena 
mempunyai unsur-unsur megalit ik yang cukup lengkap, baik dalam 
jumlah maupun dalam bentuknya yang bermacam-macam. 

Mengenai tahta batu di Gelgel, berdasarkan tempat penemuannya 
dapat kami golongkan menjadi dua, yaitu yang terdapat di tempat-
tempat u m u m , misalnya yang terdapat di depan Jero Kawan Tengah, di 
depan Bale Banjar Jero Agung dan kelompok tahta batu yang terdapat 
di pekarangan penduduk misalnya yang terdapat di pekarangan Pan 
Margi. Mengenai tahta batu in i , Bernet Kempers berpendapat, bahwa 
tahta batu ini kemudian menjadi padmasana (Bernet Kempers 1960: 6 ) . 
Tetapi Van der Hoop berpendapat, bahwa beberapa buah tahta batu 
kemudian berkembang menjadi Bale Agung (Goris and Dronkers, 1.1. 
24—29) ; Dalam hubungan ini Van der Hoop menganggap, bahwa pe-
padon di daerah Lampung merupakan bentuk lanjutan dari tahta batu. 
Demikianlah Desa Gelgel dapat dianggap sebagai sebuah kompleks tra­
disi megalit ik di daerah Bali, yang ternyata masih tetap berperan di 
dalam hidup keagamaan masyarakat setempat. 
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Summary 

Prehistoric research in Bali which is gradually increasing includes 
also an increasing interest in megalithic tradit ions, though at present 
not all areas have been covered yet. Unt i l recently, our knowledge on 
megalithic t radi t ions in Gelgel, Klungkung, was on ly based on the Bale 
Agung, a fur ther development of a stone seat. Bernet Kempers suggests 
that the stone seat f inal ly developed into the Padmasana. 

The research we carried out in Gelgel, not on ly included that on 
megaliths inside the pura, but also outside it, as for example on the 
compound of dwel l ing houses of the inhabitants as well as in public 
places. 

Observing the number and kinds of megalithic remains we found, 
we suggest that the village of Gelgel has been an important megalithic 
complex in Bali. Seen f r o m the point of view of tradit ional disseminati­
on of megalithic concepts in Indonesia, the megalithic tradit ions in 
Gelgel d id not stand alone, nor developed alone and separetely, but had 
close relations w i th the same tradit ions which developed part icularly 
in Bali and in Indonesia in general. This suggestion is supported by the 
f ind of some other megalithic remains in places not far f rom the village 
o f Gelgel, namely in the villages of Tojan and Sampalan. There are 
some stone seats in the village of Sengguan (nearly in the centre of the 
town of Klungkung) and also a sarcophagus in Pejeng. In the town of 
Nongan a sarcophagus had former ly been excavated by Dr van Heekeren 
and Dr Soejono. 

The megaliths in the pura are sti l l used as objects of worship and 
the menhir for example is regarded as a means to obtain the protect ion 
o f the ancestors fo r the welfare of the people, including descendants, 
who are still alive. A person who is regarded as to have been o f great 
service to the commun i t y , namely the Patih of Gelgel, (the k ingdom of 
Gelgel) is sti l l being worshipped by the people. 



K E P U S T A K A A N 

Bernet Kempers, A .J . 
1960 Bali Purbakala, Petunjuk Tentang Pe­

ninggalan-peninggalan Purbakala di Bali, 
Seri Candi 2, cetakan 2, disalin oleh 
Drs. R. Soekmono. Jakarta: Ikhtiar. 

Goris, R. 
1960 

Goris, R. and Dronkers, P.L. 
1.1. 

Heekeren, H.R. van 
1955 

Heine-Geldern, R. von 
1945 

Hoop, A.N.J . Th. v a Th . van der 
1932 

"The Temple System", dalam: Bali, 
Studies in Life, Thought and Ritual, 
Vol . V. The Hague and Bandung: 
W. Van Hoeve L td . , hal. 1 0 1 - 1 1 1 . 

Bali, Cults and Customs, Diterbi tkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Proto-Historic Sarcophagi on Bali, Beri­
ta Dinas Purbakala, 2. 

"Prehistoric Research in The Nether­
lands Indies", Science and Scientists in 
the Netherlands Indies, New York. 

Megalithic Remains in South Sumatra, 
translated by Wil l iam Shirlaw, Zut-
phen: W.J. Thieme & Cie. 

1949 Indonesische Siermotieven, Uitgegeven 
door het Koninkel i jk Bataviaasch 
Genootschap van Künsten en Wetens 
chappen. 

Museum für Völkerkunde 
t . t . Bali, Basel/Sonderaustellung 1 Oktober 

1955 bis 3 0 Apr i l 1956, hal. 1 - 1 3 . 

Soejono, R.P. 
1965 "Penyel idikan Sarkofagus di Pulau Ba-

134 



1977 

Sukarto Karto A t m o d j o 
1974 

Haris Sukendar 
1976 

1980 

Swellengrebel, J .L. 
1960 

I i , " Laporan Kongres Ilmu Pengetahuan 
Nasional I I , Seksi D, 1962, d i terbi tkan 
oleh Majelis I lmu Pengetahuan Indone­
sia, Departemen Urusan Research Na­
sional Jakarta. Bogor: Archipel . hal. 
2 1 1 - 5 0 . 
Sistim-sistim Penguburan pada Akh i r 
Masa Prasejarah di Bali (Disertasi. Fa­
kultas Sastra Universitas Indonesia, Ja­
karta). 

" L e Representative Phallus De La Pura 
Pusering Jagat," Archipel, 7, hal. 1 2 7 -
32. 

"Hasil Survei Kepurbakalaan di Daerah 
Lampung," Berita Penelitian Arkeolo­
gi, 2. Jakarta: Proyek Pelita Pembinaan 
Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasio­
nal, hal. 1 - 1 1 . 

"T in jauan tentang Peninggalan Tradisi 
Megalit ik di Sulawesi Tengah," Perte­
muan Ilmiah Arkeologi I Cibulan, 
2 1 - 2 5 Pebruari 1977. Jakarta: Pusat 
Penelitian Purbakala dan Peninggalan 
Nasional, hal. 6 1 - 8 1 . 

In t roduct ion, dalam: Bali, Studies in 
Life, Thought and Ritual, vol V. The 
Hague and Bandung: W. Van Hoeve 
L td . , hal. 1 - 7 6 . 

135 



D E N A H PURA P E N A T A R A N 
JERO A G U N G , G E L G E L , K L U N G K U N G 

K E T E R A N G A N : 

1. Bale Kulkul 

2. Plg. Btr Manik Bingin 

3. Kori Agung 

4. Apet Lawang 

B. Peletasan 

6. Bale Agung 

7. Penedal 

8. Bale patokan 
8. Plyasan 

10. Taksu 

11. Peliyangan 

12._Manjangan Sluwang 
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13. Gedong Sarti 

14. Masaari 

1B. Masaatu 

16. Sanggar Agung 

17. Tigasana 

18. Meru Lumpang 

13. Petuwutan 

20. Pelg. Btr. Istri 

2 1 . Plg. Btr. Dalem 

22. PJg^ Sapta petala 

23. Plg. Btr. Segara 

24. Ngerarah 

25. Piyasan 

26. Panggungan 

27. Perantenan 

28. Pengaruman 

A L B a t u berdiri, batu-batu 
kecil 

A2. Dua buah batu berdiri 
(menhir) 

A3. Empat buah batu alam 

A4. Sebuah batu alam 

AB. Arca menhir 

A6. Kentongan dengan hiasan 
kedok muka. 
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coklat. Sama seperti halnya dengan Gua Lascaux, gua inipun sebagian 
besar memperoleh pengaruh budaya Magdalenian (Grand, 1967; Bray, 
1972; Oakley, 1972; Nougier, 1974; Brissaud, 1975). 

Richard Gould, ketika mencari situs-situs arkeoloqi di padang pasir 
Australia bagian barat, sempat menjumpai beberapa kelompok suku 
aborigin yang masih nomad (Fagan, 1978). Mereka ikut membantu 
Gould, bahkan t idak hanya mengantarkannya ke situs-situs arkeologi, 
tetapi juga menceriterakan kepadanya tentang siapa saja yang hidup di 
sini, memberikan informasi mengenai tradisi-tradisi yang dihubungkan 
dengan sistem pemukiman serta menggambarkan kegiatan yang ber­
langsung pada setiap harinya. Dalam suatu ekskavasi yang di lakukan 
d i Ceruk Puntucarpa, Gould telah menemukan sejumlah artefak batu, 
yang menurut perkiraan pertanggalan telah berusia sekitar 6.800 ta­
hun yang lalu. Ar te fak atau alat-alat batu tersebut banyak yang t idak 
dapat dibedakan lagi dengan alat-alat batu yang masih digunakan dalam 
tradisi lokal saat i tu . Bagi Gould, alat-alat ini dicir ikan sebagai mi l ik 
aborigin dan iapun memberikan terminologi , bagaimana satu sama lain­
nya digunakan secara bersama-sama. Gould juga sempat mempelajari 
alat-alat batu yang lama dan yang baru, serta memperhatikan bekas-
bekas pemakaiannya dengan cermat. Alat-alat yang lama diakui bahwa 
tampaknya pernah di ikatkan pada semacam tangkai kira-kira 5.000 ta­
hun yang lalu. 

Petunjuk penting telah membukt ikan tentang adanya suatu garis 
pemisah antara seni prasejarah dengan seni pr imi t i f , untuk memberikan 
batasan di antara keduanya, yang berkembang dalam satu wi layah, na­
mun dengan materi sama yaitu lukisan. Ketekunan dalam penelit ian, 
sangat diper lukan sebab t idak hanya menyangkut segi teknologis dan 
tradisi melanjut, melainkan harus juga memperhatikan perkembangan 
suatu arkeologi peradaban, yang melibatkan kedua seni tersebut. 
J. Bradshaw dalam hal ini telah mempelajari lukisan-lukisan gua di benua 
Australia secara seksama, dan ia berhasil membedakan dua gaya sebagai 
ber ikut : pertama gaya yang bersifat naturalistis terdapat di bagian 
utara, barat laut (Queensland, Arnhemland dengan pusat terpenting di 
Oenpelli dan Kimberleys), selatan dan tenggara (New South Wales); 
kedua gaya yang abstrak terdapat di baratdaya dan tenggara. Kedua 
gaya ini tampaknya berkembang bersama-sama di wilayah-wilayah ter­
tentu (Grand, 1967). 

Kelihatannya memang ganjil bahwa lukisan-lukisan alami yang ter­
dapat di Australia in i , t idak seindah dan sesemarak dengan lukisan-
lukisan seperti di Eropa atau beberapa wilayah tertentu di A f r i ka . 

163 



A. Lommel menghubungkan fakta tersebut dengan teknik skematisasi, 
yang di sini (Australia) lebih cepat berkembang dibandingkan dengan 
tempat-tempat lainnya, di samping banyak hasil karya seni prasejarah 
yang telah rusak dimakan usia dan cuaca. Namun, t idak berapa lama 
kemudian, yaitu sekitar abad ke X I X , kelompok suku aborigin yang 
terakhir masih melukis kembali pada dinding-dinding gua, dan bahkan 
mitologi-mitologi yang hampir lenyap seluruhnya, sekarang mulai di­
hidupkan lagi, sesuai dengan lukisan-lukisan yang baru tersebut. Lu­
kisan yang cukup terkenal menggambarkan seorang tokoh dengan garis-
garis warna pu t ih , tanpa mulu t , sedangkan bagian bawah kaki hanya di­
gambarkan telapaknya saja. Kemudian lukisan makhluk air serta ular, 
dilambangkan sebagai kekuatan yang menimbulkan kesuburan. Lukisan-
lukisan lain yang berupa kadal, burung, kanguru dan terutama ikan, 
digambarkan dengan garis warna merah, hitam dan coklat. 

Suatu hal yang unik dari tekn ik lukisan di Austral ia, demikian pula 
beberapa di A f r i ka , adalah penggambaran " tembus pandang" (trans­
parency), misalnya bagian dalam dari susunan pencernaan, rangka tu ­
lang ikan atau penampakan organ-organ lainnya. Penggambaran manusia 
juga memberikan beberapa ciri asli, misalnya suatu lingkaran di atas 
kepaia dengan garis-garis lurus menunjukkan rambutnya, atau dinyata­
kan dengan pancaran cahaya atau bentuk bulan sabit. Tokoh lainnya 
digambarkan sebagai manusia jongkok, pada umumnya wanita, mung­
kin melambangkan unsur kesuburan. 

Kecuali pada dinding-dinding gua, lukisan i tupun dicantumkan 
pula pada kul i t kayu, biasanya dalam bentuk panel-panel. Seni lukis 
kul i t kayu ini merupakan kegiatan yang masih hidup di Arnhemland, 
mungkin sampai sekarang. Mot i fnya sering merupakan pengulangan dari 
lukisan-lukisan pada dinding-dinding gua, biasanya lebih disempurnakan 
lagi dan dengan tambahan warna yang menyolok. 

2. Di Indonesia 

Perkembangan seni lukis di Eropa, demikian pula di A f r i ka dan 
Australia, ternyata berasal dari masa yang lebih tua daripada yang ada 
di Indonesia meskipun pada beberapa tempat masih berlangsung sam­
pai sekarang, misalnya di A f r i ka dan Australia (Soejono et.al., 1976). 
Di Indonesia sendiri, seni lukis merupakan hasil budaya yang baru di­
capai pada masa berburu dan mengumpul makanan t ingkat lanjut, di­
temukan tersebar di wi layah Sulawesi Selatan, Kepulauan Maluku dan 
Irian Jaya. Kegiatan semacam i tu belum dapat d ibukt ikan melalui 
temuan artefak, meskipun t idak mustahil bahwa lukisan-lukisan di In­
donesia juga memi l ik i maksud dan tujuan yang sama. Bahkan,pada kala 
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7. Monoli t silendris, di depan Sekolah Dasar I dan I I I , Gelgel. 
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KUBUR PETI B A T U K I D A N G A N D A L A M P E R B A N D I N G A N 

D. Suryanto 

I 

Kubur peti batu sebagai peninggalan arkeologis belum banyak di­
temukan di Indonesia. Kubur peti batu demikian antara lain terdapat 
di Wonosari, Gunung K idu l , Yogyakarta (Hoop: 1935). Suatu temuan 
baru di temukan di Kidangan, Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro. 

Bentuk atau susunan kubur adalah (sisi samping) terdir i dari 
lempengan-lempengan batu baik pada semua sisi, dasar maupun tutup­
nya. Susunan batu-batu tersebut biasanya t idak begitu dalam, kurang 
dari satu meter seperti yang ki ta saksikan di Kidangan dan Kawengan, 
Bojonegoro dan di Wonosari. Si mati beserta benda-benda bekal kubur­
nya dimasukkan dalam lobang yang dibatasi dengan batu-batu tersebut. 

Kubur peti batu Kidangan oleh penduduk setempat disebut 
" K u b u r Kalang" atau " K u b u r Budho" . Penyajian dalam makalah ini 
dimaksudkan untuk memberikan informasi atas penemuan situsnya ser­
ta menjelaskan kaitannya dengan lokasi temuan-temuan sejenis lainnya. 

Kegiatan penelitian di situs ini dilaksanakan pada bulan Maret 
1982, yai tu bersamaan waktu dengan penelit ian lanjutan di desa Ka­
wengan, Kecamatan Kasiman, Bojonegoro. Secara geografis Kidangan 
terletak di tengah hutan jat i di Pegunungan Kendeng yang membujur 
antara Semarang (bagian Selatan) sampai dengan Mojoker to , Jawa T i ­
mur (Bommelen, 1949: 29—30) . Pegunungan ini terdi r i dari batu kapur, 
sehingga batu tersebut merupakan bahan pembuatan " kubu r kalang" 
atau Kubur peti batu di Kidangan. Jumlah kubur di Kidangan kurang 
dari 20 buah, beberapa di antaranya telah terbuka dan rusak baik oleh 
manusia maupun kena erosi (alam). 

II 

Untuk pelaksanaan penelit ian, Kidangan dibagi menjadi tiga sek­
tor , masing-masing berada pada lereng buk i t yang berbeda. Kubur-
kubur yang digali adalah: Kubur iZSekot I (Sektor, selanjutnya ditul is 
S I , Sl l dan SMI) ; Kubur 7ZSI, Kubur 1 / S I I , Kubur 2ZSII dan Kubur 1 / 
SMI. 

Ekskavasi pada kelima kubur ini memperoleh hasil-hasil yang me-
uarik, selain sejumlah besar pecahan-pecahan gerabah dan fragmen tu-
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lang terdapat pula temuan-temuan penting. Temuan terpenting ter­
dapat di kubur 1 / S I I antara lain berupa: kerangka (diduga 2 individu) 
dan benda-benda bekal kubur. Benda-benda bekal kubur tersebut ada­
lah: 1 buah cincin emas, 1 buah wadahZmangkuk perunggu, 1 buah 
beliung besi, 1 buah pisau, 2 buah ujung tombak dan beberapa fragmen 
logam; benda-benda bekal kubur yang lain (bukan logam) adalah 2 bu­
ah kendi dan sejumlah besar manik-manik (141 buah). 

Menurut fungsi sehari-hari benda-benda bekal kubur ini dapat di­
bedakan atas benda perhiasan dan alatZsenjata keperluan sehari-hari. 
Benda-benda bekal kubur demikian di temukan pula pada sistem pengu­
buran tanpa wadah di situs nekropolis Gi l imanuk (Bali), Plawangan 
(Rembang) dan penguburan di dalam gua Liang Bua, Flores (Soejono, 
1982: 8). Penguburan sarkopagus di Bali (Soejono, 1977) dan pandhusa 
di Pakauman, Bondowoso (Wil lem, 1938) pada umumnya terdapat pula 
jenis benda-benda bekal kubur seperti tersebut di atas. 

Dit injau dari cara penyusunannya, kubur peti batu di Kidangan 
sama dengan kubur peti batu di Kawangan. Namun kubur peti batu di 
kedua situs tersebut menampakkan perbedaan j ika kita bandingkan de­
ngan yang d i temukan di Wonosari. Perbedaan itu terletak adanya batu 
penyangga pada kubur peti batu di Wonosari. Di samping hal ter­
sebut pada kubur peti batu di Wonosari terdapat teknik yang disebut 
"Sponn ingen" yai tu teknik membangun pada keempat sudut yang ber­
tujuan untuk memperkuat berdir inya dinding batu agar t idak roboh ke-
bagian dalam kubur (Haris Sukendar, 1976: 61 — 6 2 ) . Lebih jauh Haris 
Sukendar menyimpulkan bahwa perbedaan bentuk, sama sekali ter­
lepas dari latar belakang magis religius. 

Selanjutnya akan di t in jau secara sekilas isi kubur situs Kidangan 
untuk selanjutnya dibandingkan dengan benda-benda bekal kubur dari 
situs lain sebagai ber ikut : 

7. Temuan kerangka/tulang-tulang manusia 
Kerangka dari kubur 1 /SI I sudah dalam keadaan t idak lengkap. Tulang-
tulang kepala dan tulang lengan bagian atas sebagian besar telah hilang, 
apabila di temukan sudah dalam keadaan rusak. Bagian yang masih da­
pat diamati adalah: 2 pasang tulang-tulang lengan bagian bawah berikut 
tulang-tulang jar inya, 2 pasang tulang-tulang kaki ber ikut tulang telapak 
kaki dengan jari-harinya. Ukuran tulang-tulang tersebut t idak sama, se­
pasang lebih besar dan kokoh daripada sepasang lainnya. Selain temuan 
tersebut ada pula tulang pinggul sudah dalam keadaan rusak. 
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Berdasarkan ukuran dari masing-masing pasangan yang berbeda 
tersebut kami menduga bahwa kubur tersebut d ihuni oleh dua indiv idu, 
masing-masing laki-laki dan perempuan. Dugaan terakhir didasarkan 
atas adanya bekal kubur pisau alat kerja orang perempuan; dan adanya 
beliung besi serta ujung tombak yang merupakan alat kerja sehari-hari 
bagi orang laki-laki. Kebiasaan menyertakan barang-barang alat kerja 
sehari-hari, bukanlah berarti pemberian saji-sajian atau hadiah dari yang 
masih hidup kepada yang mat i , akan tetapi kebiasaan ini berlandaskan 
kepercayaan, bahwa si mati harus dibekali dengan benda-benda ter­
penting mi l iknya sendiri. Tujuannya ialah agar dengan perlengkapan ini 
dapatlah si mati meneruskan kehidupannya di dunia arwah (Kruy t 
1906: 305, Wilken 1912: 91). 

Keberadaan dua individu (laki-laki dan perempuan) dalam satu ku­
bur, di temukan pula di situs nekropolis Gi l imanuk (Soejono: 1977). 
Dugaan tentang adanya dua individu kerangka di situs Kidangan akan 
mendekati kebenaran apabila dilengkapi dengan data identif ikasi tulang-
tulang yang bersangkutan. Namun demikian hal ini belum di lakukan 
sehingga data tentang identif ikasi tulang t idak dapat kami sajikan da­
lam makalah ini . 

2. Benda-benda perhiasan sebagai bekal kubur 

Benda-benda yang dimaksud sebagai perhiasan dari situs Kidangan ada­
lah cincin emas dan manik-manik. Penyertaan benda-benda berharga 
baik berupa emasZperhiasan lainnya di temukan pula di kubur peti batu 
di Wonosari (Hoop, 1935 : 83 — 100). Maksud penyertaan barang-
barang berharga tersebut pada si mat i , agar dapat memantapkan ke­
dudukan si mati di alam arwah sebagai seseorang yang berada. Barang-
barang berharga ini adakalanya di letakkan dalam mulu t , hidung, (na-
ta, genggaman, di dada, di bungkus di dekat mayat dan sebagainya 
(Soejono, 1977: 214). Kebiasaan menyertakan barang-barang berharga 
pada si mati di lakukan pula oleh suku bangsa Nias, Batak, Dayak, Ma­
kasar, Toraja, Bali dan T imor (Wilken 1912, I I I 317 - 3 1 9 ) . 

3. Manik-manik 

Sejumlah besar manik-manik di temukan pada kubur 1 /SI I tersebar d i -
bagian tengah, sebagian di antaranya terdapat yang berjajar seperti 
bekas diuntai dengan benang. Tipe manik-manik yang paling umum 
ialah yang dibuat dari batu warna put ih gelap (seperti batu kapur) ber-
bentuk bulat gepeng (tablet) 89 buah. Kemudian menyusul manik-
manik warna coklat muda (mutisalak) 47 buah, biru 2 buah, h i tam 
2 buah, merah 1 buah dan warna becak-becak dalam 3 warna 1 buah. 

144 



Keberadaan manik-manik "mu l t i sa lak" pada situs tersebut, sesuai de­
ngan pendapat yang mengatakan bahwa "mu t i sa la " di temukan tersebar 
luas di Kepulauan Indonesia dan sekitarnya (Rouffaer 1899; Hoop 
1932: 137 - 139). 

4. Alat kerja sehari-hari 
Alat kerja sehari-hari yang di temukan adalah: beliung, pisau, ujung 
tombak semuanya dari bahan besi. Dengan di temukannya bahan 
besi, dapat di tafsirkan bahwa masyarakat telah mengenal pertanian. 
Karena hanya dengan bahan besilah alat-alat pertanian dibuat. Bahan 
perunggu t idak dapat digunakan untuk pembuatan alat pertanian 
(Whyte 1972: 127 - 157). 

A r t i penyertaan alat-alat kerja sehari-hari pada si mat i , seperti 
telah ki ta sebutkan di depan yai tu agar si mati dapat melanjutkan ke­
hidupannya di dunia arwah. Demikian pula benda-benda upacara se­
pert i kendi , periuk dan mangkuk d i i ku t sertakan dalam kubur untuk 
keperluan di alam baka. 

Demikian sekilas t injauan tentang benda-benda bekal kubur yang 
pada pokoknya t idak berbeda dengan benda-benda bekal kubur yang 
telah tercatat dari situs-situs yang lain. 

Tinjauan tentang sistem dan pola penguburan di Kidangan dapat 
diterangkan sebagai ber ikut : Orientasi kubur mengarah t imur — barat 
seperti arah peti kubur di Indonesia pada umumnya (Soejono: 1977a: 
202). Temuan kubur peti batu tersebut antara lain di temukan di Pa-
semah yai tu di Tanjungara dan Tegurwangi, Sumatra Selatan (Hoop, 
1932). Di Jawa kubur peti d i temukan antara lain di Kuningan (Ci­
rebon), Gunung Kidul (Yogyakarta) dan di daerah Konten, Parengan 
(Bojonegoro) Haris Sukendar, 1976: 5 5 - 6 0 ) . 

Pengamatan yang mendalam terhadap benda-benda bekal kubur, 
memberikan kenyataan bahwa masyarakat memberikan perhatian khu­
sus kepada orang yang meninggal dunia serta penguburannya. 

Seperti yang tersebut di atas, rangka yang ki ta temukan di kubur 
1 /SI I ini merupakan kubur ganda dari orang dewasa. Rangka kubur 
ganda ini kemungkinan ber tumpuk. Hal ini berdasarkan atas pengamat­
an tulang-tulang yang sebagian besar te r tumpuk atau sangat berdekat­
an. Posisi tulang-tulang kaki (lurus) baik dari kubur 1 /SI I dan kubur 
1 /SI 11 dapat diketahui bahwa situs Kidangan mempunyai pola kubur 
pertama (pr imarybur ia l ) . 
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Arah hadap kubur di Kidangan dengan kepala berada di bagian 
t imur berbeda dengan arah hadap (arah lintang) kubur di Gi l imanuk 
yang pada umumnya kepala berada di bagian barat, sehingga muka 
mayat menatap ke arah Teluk Gi l imanuk yang dianggap sebagai dunia 
arwahnya (Soejono 1977: 188). Arah hadap kubur pada masa perunda-
gian berhubungan erat dengan konsepsi kepercayaan pada saat i tu . Roh 
si mati akan kembali ke dunia arwah yang dianggap berada di puncak 
buk i t , teluk dan tempat-tempat sunyi lainnya. Berkaitan dengan hal ini 
arah hadap kubur 1 /SI I di situs Kidangan yang kepalanya berada di 
bagian permukaan, tanah yang t inggi. Dalam hal tersebut, maka arah 
hadap kubur 1 /SI I merupakan pengecualian, karena bagian kepala t idak 
mengarah ke bagian yang tinggi pada permukaan tanah. 

-

III 

Penemuan situs kubur kalang atau kubur peti batu di Kidangan, 
Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro, merupakan tambahan data. 
Hasil penelitian yang telah berlangsung memperluas data tentang tradisi 
megalit ik. Namun demikian tambahan data tersebut t idak mengubah 
pandangan-pandangan pokok tentang t ipe, distribusi dan cara pengu­
buran yang sudah di tetapkan sebelumnya. Demikian pula t idak mem­
berikan perubahan pandangan tentang bentuk pokok wadah dan sistem 
penguburan yang telah tercatat sampai sekarang. 

Sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya peningkatan pe­
nelit ian terhadap kubur peti batu, baik secara kwalitas maupun kwan-
titas dalam rangka menyusun pandangan-pandangan baru di masa men­
datang. 

Data baru memang bertambah terus dalam kegiatan penelitian 
arkeologi dewasa in i . Pada umumnya tambahan data tersebut t idak ba­
nyak mengubah pandangan yang telah ada, tetapi bersifat memper­
kokoh hipotesa tentang bermacam-macam unsur dari tahapan-tahapan 
masa prasejarah. 
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Summary 

Archaeological research is at present increasing, qualitatively as 
well as quanti tat ively, while the archaeologists are at tempt ing to obtain 
more data on the past. The excavation of stone cists carried out in 
Kawengan and Kidangan in Bojonegoro is evidence of the progress in 
archaeological research. 

During abovementioned excavations in 1980 and 1982, i t showed 
that the 35 stone cists which came to light, were mostly already 
disturbed. Only grave 1 and 2 in Sector II of Kidangan were still intact. 
The finds in these graves were: gold rings, a bronze bowl , iron axes and 
potsherds. Observation of the way human bones and skeletons were 
arranged resulted in the conclusion that there were two individuals in 
each grave. 

Excavations o f the other graves showed that most of these con­
tained bones, which were no longer in their original position as they 
were mixed up and piled up on one side inside the grave. 

A thorough analysis o f these finds and fur ther research may reveal 
the way of life of the people in the past. 
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S A R K O F A G U S G U N U N G S A N G K A B U L A N 
SUMBAWA 

Purusa Mahaviranata 

Pendahuluan 

Berbagai unsur kehidupan masa prasejarah diwarnai pula oleh ber­
bagai peninggalan arkeologis yang tersebar hampir di seluruh Kepulauan 
Indonesia. Salah satu aspek peninggalan arkeologis yang berasal dari 
masa perundagian adalah sarkofagus, yang pada kesempatan ini kami 
ingin ajukan dengan harapan dapat dipakai sebagai pelengkap data yang 
telah ada. Kegiatan ini agaknya berkembang di Indonesia setelah masa 
bereocok tanam. 

Selain peninggalan sarkofagus sebagai salah satu peninggalannya, 
ada lagi bentuk peninggalan yang lain seperti arca-arca sederhana, teras-
teras piramida dan sebagainya. Peninggalan yang kami sebutkan ini 
lebih banyak di tu jukan kepada pemujaan roh suci nenek moyang. 

Penelitian terhadap sistem penguburan yang mempergunakan 
sarkofagus telah cukup lama di lakukan di Indonesia. Sistem penguburan 
yang kami temukan di Sumbawa, di lereng Gunung Sangka Bulan, Kam­
pung A i r Renung, Desa Batutering, Kecamatan Moyo Hulu, Kabupaten 
Sumbawa Besar, tampak dalam cara pembuatannya masih menggunakan 
pola berpikir sederhana. Hal ini dapat d ibukt ikan dari bentuk peti batu 
yang masih menggunakan bentuk asalnya, berupa batuan dasit yang di­
buat langsung di tempat, tanpa merubah bentuk. Peti batu ini dibagian 
kepala yang mengarah arah gunung digoreskan kedok muka manusia 
dan.di samping sisi kanan dan kir i dibuat goresan kelamin yang cukup 
menonjol . 

Penelitian terhadap Situs A i r Renung dilaksanakan oleh t i m i pe­
nelit i dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional bekerja sama dengan 
t i m peneliti Balai Arkeologi Denpasar. Secara t idak disengaja berdasar­
kan informasi masyarakat setempat, t i m Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional dan t im Balai Arkeologi Denpasar pada Bulan Oktober 1982 
menguji kebenaran informasi temuan tersebut. Sebelum kami sampai 
di tempat sarkofagus kami berhasil menemukan teras batu yang ber-
bentuk piramida, pada bagian puncak mempergunakan batu monol i t . 
Temuan peti batu berupa satu bongkah batuan dasit dibuat dua li­
ang lahat. 

Kami mempunyai dugaan besar bahwa pada tempat bangunan ber­
undak ini pernah berlangsung suatu kegiatan yang berkaitan dengan pen-

149 



dukung kebudayaan manusia dengan sistem penguburan yang memper­
gunakan peti batu. 

Dari Desa Batutering sampai ke Situs A i r Renung yang terdir i dari 
beberapa undak teras, menurut t i m Geologi Bandung banyak juga di­
temukan alat batu hasil aktivitas manusia (Laporan Geologi Desa Batu­
tering, 1982). 

Mudah-mudahan dengan data yang kami ajukan ini apa yang kami 
harapkan dapat dipakai sebagai suatu sumbangan data dalam meleng­
kapi data mengenai sistem penguburan yang pernah berlangsung di 
Indonesia. 

Pembahasan 

a. Satu Bongkah Batuan Dasit Dibuat Dua Liang Lahat 

Hidup menetap akan membawa alam pikiran yang lebih 
maju dari alam sebelumnya. Pada masa ini kultus pemujaan ter­
hadap roh suci leluhur cukup menonjol , di mana bangunan ber­
undak yang letaknya berdekatan dengan letak sarkofagus merupa­
kan sarana pemujaan. Pada kesempatan ini kami ingin memban­
dingkan cara membuat peti batu sarkofagus Bali dengan apa yang 
kami temukan di Sumbawa. Kalau di t in jau dari segi cara pem­
buatannya, tampak peti batu Sumbawa dibuat lebih sederhana. 
Bongkah batuan dasit yang insitu langsung dibuat liang lahat. 
Sedangkan pembuatan sarkofagus Bali sengaja bahannya di­
ambil dari tempat yang agak jauh. 

Melihat bentuk u m u m sarkofagus di Bali, kemungkinan pe­
nyebar kebudayaan ini datang ketempat-tempat pemukiman 
dengan mempergunakan perahu, sehingga ada kepercayaan di Bali 
bahwa putr i Danau Batur Ratu Mas Meketel kalau mau bertemu 
dengan suaminya Bhatara Gunung Raung pergi dengan menaiki 
perahu. Bentuk wadah kubur yang menyerupai perahu seperti 
yang kami sebutkan di atas juga merupakan lambang kendaraan 
menuju dunia arwah (R.P. Soejono, 1977: 265), mengingat ke­
percayaan pada masa ini mengenal kehidupan setelah mati di 
dunia arwah. Kehidupan pada masa ini diperkirakan sudah me­
ngenal pula perkampungan yang cukup besar, kehidupan sosial 
yang telah mengenal teknologi batu, yai tu seni tuang logam se­
perti yang dapat di l ihat pada bekal kubur yang disertakan pada 
sarkofagus umumnya di Bali. Dalam masyarakat ini terbentuk 
pula golongan-golongan yang t rampi l dalam melakukan satu jenis 
pekerjaan, sebab sarkofagus adalah salah satu hasil satu golongan 
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ter tentu yang dapat disebut golongan para undagi (Goris 1954, I: 
55, 1954, I I , 121). Kalau dil ihat lebih jauh pola penempatan 
sarkofagus di Bali dan Sumbawa memperl ihatkan hal yang ham­
pir bersamaan yaitu kalau di Sumbawa dicari kelompok bongkah 
batuan yang berdekatan. Melihat cara pengelompokan sistem 
penguburan, tentu saja t idak terlepas dari kerabat dekat me­
reka yang dikuburkan berdampingan. Hal ini juga dapat di l ihat 
dalam sistem penguburan sarkofagus Bali yang menampakkan 
kelompok sarkofagus besar disertai sarkofagus kecil dan se­
terusnya dalam satu kompleks (Purusa, 1981 : 4) . Di Sumbawa 
pada satu bongkah batuan dasit kami menemukan dua buah 
liang lahat dengan ukuran yang berbeda, ini juga t idak terlepas 
dari pengertian kerabat mereka yang d ikuburkan dalam satu ke­
lompok. Peti batu Sumbawa yang kami temukan ini t idak mem­
pergunakan tonjolan yang sengaja dibuat seperti umumnya di-
ketemukan di Bali, yang mana tonjolan tersebut mempunyai 
arti praktis dan magis. Sarkofagus Sumbawa yang kami temukan 
ini ter letak di lereng Gununa Sangka Bulan,sebuah gunung yang 
dianggap suci sampai sekarang oleh masyarakat setempat. Pe­
nempatan peti batu di lereng gunung, ada anggapan pada masa 
i tu bahwa makin dekat penempatan si mati dengan puncak gu­
nung makin dekat pulalah alam arwah di mana kepercayaan pada 
masa i tu menganggap puncak-puncak gunung sebagai tempat para 
arwah leluhur. (Sutaba, 1980). 

Penelitian yang telah dilaksanakan tahun 1960/1964 secara 
metodis oleh R.P. Soejono telah berhasil menemukan sarkofagus 
u tuh di Desa Cacang, Gianyar (R.P. Soejono, 1969). Terhadap 
rangkanya lebih jauh diadakan penelitian mengenai ras bangsa 
yang mendukung kebudayaan ini . Dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa si mati dalam sarkofagus termasuk ras Monggo-
loid. 

b. Lukisan/Goresan ada Kubur Batu 

Wadah kubur seperti sarkofagus Sumbawa banyak dihias 
dengan hiasan kedok muka manusia (topeng), gambar orang ber­
jongkok dengan kedua lengan diangkat ke atas, sikap mengang­
kang, jenis kelamin diperl ihatkan menonjol , dan tampak adanya 
relief binatang melata. Gambar-gambar yang kami sebutkan di 
atas banyak pula d iketemukan seperti yang terdapat pada wadah 
kubur di Besuki, Sulawesi, Sumba,dan Bali (Van Heekeren, 1958: 
Bab I I ) . Tonjolan/goresan yang berbentuk kepala atau topeng 
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dengan berbagai corak mengandung maksud ter tentu , yaitu un­
t u k mencegah segala macam kekuatan jahat yang akan meng­
ganggu arwah dalam perjalanannya ke alam baka. Muka dan mata 
manusia menurut kepercayaan mengandung kekuatan gaib yang 
terbanyak dan dianggap sebagai lambang roh orang yang telah 
meninggal. Pahatan dengan sikap mengangkangjenis kelamin pe­
rempuan diperl ihatkan menonjol disangga oleh binatang melata 
pada sarkofagus Sumbawa ini adalah suatu hal yang banyak di­
pakai pada kubur batu, pahatan seperti ini mengandung maksud 
kelahiran kembali atau penolakan terhadap kekuatan jahat. Go­
resan binatang melata juga diketemukan pada salah satu nekara 
pulau Sangeang (Sumbawa). (Van Heekeren, 1958: 25). Kadal 
atau biawak menduduki tempat penting dalam alam pikiran dan 
kepercayaan bangsa Indonesia dan Polinesia. Binatang ini sering 
dianggap sebagai penjelmaan roh nenek moyang atau roh pe­
mimpin suku yang dapat menjadi pelindung keturunan atau suku­
nya. 

Di samping temuan sarkofagus dan bangunan berundak d i 
Situs A i r Renung, lereng Gunung Sangka Bulan, kami juga me­
nemukan batu besar yang disebut batu korong (batu sangkar) 
merupakan tempat upacara peninggalan tradisi nenek moyang 
yang telah diwariskan turun-temurun di Desa Batutering. 

Lokasi batu ini terletak di antara sarkofagus I dan I I , Ai r 
Renung. Mengenai temuan batu korong ini menyangkut upacara 
tradisional yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Batutering 
yang mengerjakan tanah d i lingkungan sawah A i r Renung, di 
mana upacara korban menyembelih ayam di atas batu besar 
tersebut dan darahnya langsung tercecer di atas batu disertai 
persembahan ketupat dan sesajen lainnya dibarengi pula iringan 
ucapan-ucapan ter tentu. Upacara ini dilaksanakan pada waktu 
akan mulai musim tanam padi dan sesudah panen berhasil. 

. Bentuk dan Orientasi Kubur Batu 

Materi yang dipergunakan oleh peti batu sarkofagus A i r 
Renung Sumbawa adalah bongkah batuan dasit yang tersingkap. 
Sarkofagus yang diketemukan di Bali pada umumnya dibuat dari 
batu padas yang sengaja dicari untuk kepentingan pembuatan 
sarkofagus, seperti apa yang dapat k i ta l ihat sekarang di Bali un­
tuk memil ih padas khusus untuk d iuk i r lain dari padas un tuk 
bahan bangunan. Di samping bahan sarkofagus dari batu padas 
ada pula dengan persentase yang cukup keci l , sarkofagus dibuat 
dari batu andesit seperti yang diketemukan di Selasih. 
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Bentuk kubur batu di A i r Renung t idak beraturan atau sama 
sekali t idak mengalami perubahan dari bentuk asalnya. Relief 
yang kami sebutkan di atas dipahatkan pada bagian ulu dan kaki, 
sisi k ir i dan kanan. 

Sarkofagus di.Bal i sengaja d ibentuk, umumnya menyerupai 
bentuk dasar perahu, dengan berbagai variasi relief dan pahatan, 
dalam hal ini dipengaruhi alam pik i ran setempat. Semua 
pahatan pada umumnya mempunyai arti magis melambangkan 
roh si mati menuju alam arwah ke puncak gunung dan menjaga 
kerabat yang dit inggalkan. Tradisi penguburan pada masa ini da­
pat di lakukan dengan wadah atau di kubur langsung seperti yang 
pernah kami temukan di Bali. Untuk penguburan dengan wadah 
kubur I.C. Glover mencatat paling sedikit ada tu juh wadah kubur 
batu yang dikenal pada masa itu yaitu kubur tempayan (urn 
fie/ds), kubur peti batu (stone s/abs, stone cisPgraves), kubur ba­
ngunan batu (stone bui/t graves), dolmen, kuburan berundak 
(terrace grave), sarkofagus (rectangu/ar stone sarcophagi), dan 
tempayan atau bejana batu (cylindrical stone vats). (I.C. Glover, 
1979: 179). 

Sebagai gambaran umum dalam penelitian lanjutan yang 
kami laksanakan in i , sarkofagus Gunung Sangka Bulan ini kami 
beri nama kode sarkofagus B A dan sarkofagus B B. Sarkofagus 
ini terletak pada ketinggian 428 meter dari permukaan laut. 
Bongkah batuan dasit yang cukup besar dibuat 2 liang lahat 
berukuran: sarkofagus B A (ukuran liang lahat) panjang 147 cm, 
lebar B3 cm. Lebar antara liang lahat A dan B 7 cm, sarkofagus B 
panjang 1B0 cm, lebar 40 cm (liang lahat B keadaan pecah). Da­
pat pula kami tambahkan teras piramida yang kami sebutkan di 
atas yang diperkirakan sebagai sarana pemujaan berukuran pan­
jang dasar 2 meter, tinggi keseluruhan 1,5 meter, tinggi teras 
1 meter, t inggi batu m nol i t B0 cm. Tempat ini terletak di se­
belah barat kurang lebih 300 meter di sebelah barat sarkofagus I. 

Orientasi arah kubur batu pada umumnya mengarah ke 
gunung. Kebiasaan ini di Situs A i r Renung t idak ada. Mereka me­
mi l ih batu yang berkelompok, kemudian liang lahat dipahat ber­
orientasi ke arah gunung sesuai dengan kepercayaan yang mereka 
anut pada wak tu i tu . Arah orientasi di tempat ini menuju Gunung 
Sangka Bulan yang sampai saat ini dianggap keramat oleh masya­
rakat setempat. 
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Kesimpulan Sementara 

Hidup menetap akan membawa segala variasi dalam kebiasaan ke­
hidupan bermasyarakat, mereka mulai hidup teratur memanfaatkan ke­
kayaan alam untuk kepentingan mempertahankan hidupnya, misalnya 
penebangan hutan untuk dimanfaatkan guna kepentingan pertanian, dan 
sebagainya. Selain kegiatan pertanian, mereka telah mengenal pula 
binatang piaraan seperti anjing, jenis unggas seperti ayam dan i t ik 
(Van Heekeren, 1955, 40) . Hal ini juga di temukan dalam penggalian di 
situs Gi l imanuk. 

Penelitian lanjutan berhasil menemukan sarkofagus ganda dan ba­
ngunan berundak dengan batu monol i t di lereng Gunung Sangka Bulan di 
Situs Air Renung. Dari penelit ian yang relatif singkat ini dapat disimpul­
kan bahwa pada tempat bangunan berundak yang kami sebutkan di atas 
pernah berlangsung aktivitas upacara pemujaan yang ditekankan kepada 
pemujaan roh suci leluhur sesuai dengan kepercayaan yang mereka anut 
pada saat i tu . Sarkofagus ganda yang dipahat pada satu bongkah batuan 
dasit akan mendekatkan pengertian pengelompokan kerabat terdekat 
yang dikuburkan berdampingan, sama halnya seperti apa yang di-
ketemukan di Bali dengan sistem penguburan berkelompok memper­
gunakan sarkofagus bervariasi besar dan kecil sesuai dengan kegunaan­
nya. Dit injau dari cara pembuatannya di Bali sarkofagus sengaja dibuat 
dan dibentuk dengan batu padas yang sengaja d ip i l ih bahannya, sedang­
kan pada sarkofagus Sumbawa (Air Renung gunung Sangka Bulan) 
bongkah batuan dasit yang dimanfaatkan langsung untuk penguburan. 
Penggunaan relief manusia dengan sikap mengangkang dengan jenis 
kelamin diperl ihatkan menonjol mengingatkan kita kepada kepercayaan 
kelahiran kembali di dunia arwah. Binatang melata yang digoreskan 
kadang-kadang dianggap melambangkan roh orang yang meninggal. 

Penggunaan kedok muka manusia pada relief sarkofagus Sumbawa 
mungkin juga dimaksudkan un tuk tujuan magis agar si mati di jauhkan 
dari gangguan roh jahat dalam perjalanan si mati menuju dunia arwah. 
Dari segi kepercayaan masyarakat Sumbawa (Air Renung) masih me­
ngenal upacara korban darah yang diwariskan tu run temurun. Upacara 
ini dilaksanakan di atas batu besar yang mereka sebut batu korong. 

Dari hasil sementara survei arkeologis dan geologi dapat dikatakan 
bahwa Situs Batutering di masa lampau, ternyata makin ke atas sampai 
ke A i r Renung temuannya makin berumur muda. Dalam kesempatan 
penelitian ber ikutnya kami harapkan situs sarkofagus A i r Renung dapat 
di lanjutkan dengan ekskavasi pada kubur batu untuk mengetahui lebih 
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jauh tentang keadaan sosial serta aktivitas kehidupan yang pernah me­
reka lakukan di masa lampau. 

Mudah-mudahan apa yang kami ajukan pada kesempatan ini dapat 
dipakai sebagai sumbangan data. 
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Summary 

There are many elements of prehistoric l i fe, which are evident in 
various archaeological remains spread across nearly all the islands o f 
Indonesia. One archaeological remain f rom the Bronze-Iron Age is the 
sarcophagus. Other remains f r o m the same Age which incceeded the 
Neol i th ic Stage are also pr imit ive statues, terrace pyramids etc, which 
were all made fo r ancestor worship. 

Research on the sarcophagus o f Sumbawa has been carried ou t in 
several stages. Recent excavation yielded a double sarcophagus (one 
andesite stone block in which tw o graves were made) This site is located 
on the slope o f Mount Sangka Bulan which is at present regarded as the 
sacred mountain by the local populat ion. This site includes also the 
ricefields " A i k Renung" of the village of Batutr ing, distr ict o f Moyo-
hulu, Sumbawa Besar Regency. Besides the sarcophagus also stone 
structures in the f o r m of terrace pyramids have been found . This f ind 
can be compared w i t h that in Bali where we see also sarcophagus buried 
near one another. 

This comparison leads us to the prel imnary conclusion that in the 
system o f sarcophagus burial included common graves of relatives. 
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L U K I S A N GUA DI INDONESIA SEBAGAI SUMBER 
D A T A P E N E L I T I A N A R K E O L O G I 

Kosasih 

I. Permasalahan 

Barangkali belum ada orang yang mengetahui dengan pasti, kapan­
kah seni lukis lahir untuk pertama kalinya. Meskipun sudah banyak 
data yang te rkumpu l , t idak terdapat petunjuk adanya ciri-ciri 
awal. Bahkan jauh sebelum manusia mengenal lukisan, mereka juga tam­
paknya sudah mencoba un tuk mencurahkan rasa seninya melalui 
tangannya, pada bidang-bidang atau benda-benda alam yang kasar dan 
rapuh. Kemudian diduga bahwa ciri-ciri awal ini lenyap begitu saja, di 
bawah pengaruh lingkungan alam yang normal sekalipun. Tetapi un­
tunglah kita masih memi l ik i contoh-contoh yang dapat bertahan sam­
pai sekarang, un tuk membukt ikan bahwa bentuk-bentuk seni lukis 
semacam itu justru berasal dari masa prasejarah (Cottrel l , 1960). 

Lukisan-lukisan ini pada umumnya terdapat di dalam gua (caves) 
dan gua payung atau ceruk (rockshelters), d icantumkan pada dinding-
dindingnya. Sedangkan penghuninya biasanya lebih senang menem­
pati bagian sekitar p in tu masuk atau ruang depan, sebagai pemu­
kimannya (Fagan, 1978). Endapan yang merupakan lapisan-lapisan 
sisa budaya mereka, telah di temukan terutama di dalam gua-gua dan 
gua-gua ceruk di Lembah Dordogne (Prancis Baratdaya). Dinding-
dindingnya penuh dengan lukisan, goresan dan pahatan yang indah 
sekali, menggambarkan sejumlah binatang yang mereka buru. 
Kehidupan masa berburu dan mengumpul makanan pada waktu itu 
tumbuh subur sekitar 40.000 — 10.000 tahun yang lalu. 

Ekskavasi yang di lakukan di dalam gua-gua tersebut, merupakan 
usaha untuk mengungkapkan kembali kehidupan mereka pada masa 
lampau. Gundukan tanah yang terdapat di sekitar p intu masuk, biasa­
nya mengandung sisa-sisa pembakaran (arang dan abu) serta sisa-sisa 
kegiatan hidup lainnya, merupakan budaya mereka pada zamannya. 
Lapisan tanah dianggap sebagai rangkaian berselang dari keseluruhan 
kehidupan manusia prasejarah, yang menunjukkan adanya periode-
periode ketika situs tersebut dihuni secara berkala. 

Kadang-kadang lukisan gua prasejarah ini memberikan pengertian 
hidup yang mendalam terhadap kegiatan sehari-hari, dalam jangka 
waktu yang relatif lama. Kegiatan tersebut, berburu dan mengumpul 
makanan, biasanya di lukiskan pada dinding-dinding gua tempat tinggal-
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nya. Pengamatan yang cermat terhadap lukisan-lukisan tadi , telah me­
n imbulkan kesan bahwa berburu merupakan kegiatan awal dalam ke­
hidupannya masa lampau. Ini d ibukt ikan dengan temuan sisa-sisa ma­
kanan mereka, berupa tulang-tulang binatang yang berserakan di lantai 
gua, atau didapati pada endapan-endapan budayanya beserta alat-alat 
batu. Tidak mustahil bahwa alat-alat batu ini dipakai sebagai senjata 
un tuk berburu, mengingat pentingnya sarana perlengkapan domestik 
pada waktu i tu. Kita t idak akan menutup mata terhadap fakta-fakta, 
bahwa tradisi kehidupah d i dalam gua-gua ini ternyata masih ber-
'angsung di beberapa tempat sampai sekarang, meskipun mungkin agak 
sulit un tuk mengusutnya ke belakang. 

A r t i dan maksud dari lukisan-lukisan gua ini masih belum je­
las dan bukan sekedar dekorasi semata-mata. Lukisan tersebut ke­
banyakan d i temukan pada tempat-tempat yang gelap dan sulit dicapai, 
jauh dari p intu masuk gua di mana biasanya manusia menetap (Bray, 
1972). Kecuali i tu lukisan, goresan atau pahatan tadi sering tumpang-
t ind ih antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga menyul i tkan 
pengamatan. Kita dapat menarik kesimpulan sedikit, bahwa kunci dari 
art i dan maksudnya terletak pada konsep kontak-magis (sympathetic-
magic), yakni suatu keyakinan akan memperoleh hasil yang banyak, 
apabila mereka menggambarkan jenis binatang yang diburu sebelumnya. 
Hal ini d idukung pula dengan beberapa tanda abstrak, yang dinyatakan 
dalam bentuk matapanah, tombak , luka dan sebagainya, yang dilukis­
kan melekat pada bagian tubuh, misalnya sekitar leher, jantung atau 
perutnya (Oakley, 1972; Heekeren, 1972; Soejono et.al., 1976; Clark 
dan Piggott, 1968). 

I I . Pembahasan 

1. U m u m 

Permulaan dari rasa seni manusia prasejarah, diperkirakan lahir 
pada masa berburu dan mengumpul makanan t ingkat sederhana (tradisi 
paleol i t ik) , namun t idak sampai ke masa bercocok-tanam (tradisi neoli­
t i k ) , meskipun pada beberapa tempat bahkan berlangsung sampai ke 
masa kemahiran teknik (tradisi logam). Peristiwa ini terjadi bertepatan 
dengan kala plestosen sampai dengan permulaan kala holosen. Tra­
disi yang bersifat art ist ik ini disajikan, baik dalam bentuk lukisan, 
goresan maupun pahatan, d icantumkan pada dinding-dinding gua dan 
gua payung atau ceruk. Wilayah yang memi l ik i gambar-gambar semacam 
itu antara lain A f r i ka , Eropa, dan Austral ia. 

Di wi layah A f r i ka Utara jajahan Perancis misalnya, seni lukis ter-
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sebut biasanya d i temukan dalam bentuk goresan (engravings), dan selalu 
dikaitkan dengan budaya Caspia (Cottrel l , 1960; Oakley, 1972). Me­
nurut metode pertanggalan C-14, t ingkat budaya yang terakhir di sini 
menunjukkan usia antara 6.500 — 6.000 S.M. Di sini terdapat lukisan-
lukisan binatang yang sudah punah, misalnya kerbau raksasa dan ban­
teng liar, atau di temukan goresan-goresan dai i binatang-binatang yang 
masih hidup sampai sekarang, namun yang bersangkutan sudah pindah 
jauh ke tempat yang lain, misalnya badak dan gajah. Mengingat begitu 
kerasnya cuaca dan lingkungan alam di A f r i ka , t idak mustahil bah­
wa lukisan, goresan maupun pahatan tersebut sudah banyak yang 
rusak sejak lama. Ini berarti bahwa lukisan-lukisan yang masih ada se­
karang, dengan warna yang beraneka macam yang membukt ikan betapa 
tingginya rasa seni manusia pendukungnya, paling t idak berasal dari 
masa bercocok-tanam, yang dikelola oleh suku Bushmtn (Fagan, 1975, 
1978; Oakley, 1972). 

Lukisan-lukisan suku Bushmen dari A f r i ka bagian selatan, sudah 
lama terkenal sebagai hasil karya seni, sejak kehidupan manusia pra­
sejarah masa lampau (Fagan, 1978). Pada salah satu ceruk yang ter­
dapat di sepanjang sungai Tsoelike d i Lesotho (Af r ika bagian sela­
tan), di jumpai lukisan sekelompok penangkap ikan, yang digambarkan 
bersama-sama dengan perahu-perahu mereka. Kawanan ikan juga di­
lukiskan secara jelas, tampak berenang berkeli l ing dalam kebingungan. 
Para penangkap ikan sibuk mengejar buruannya dengan tombak. Masih 
banyak lagi karya seni mereka yang dicantumkan di dalam ceruk-
ceruk tersebut, antara lain lukisan wanita pengumpul madu, dan buah-
buahan, serta adegan-adegan perburuan lainnya. Lukisan-lukisan se­
macam itu jelas memperl ihatkan kegiatan sehari-hari yang kreatif penuh 
dinamika, dan sudah jarang melibatkan hal-hal yang sifatnya religis-
magis. Secara u m u m dapat dikatakan bahwa lukisan gua masa itu benar-
benar merupakan sumber informasi yang berharga, tentang adanya 
kegiatan hidup yang bersifat sosial-ekonomis (Fagan, 1975). 

Beberapa puluh tahun yang lalu, seorang arkeolog A f r i ka yang ber­
nama J. Desmond Clark, telah menerbitkan laporannya dengan judul 
"La te Stone Age" , yang isinya menjelaskan kegiatan berburu di A f r ika 
Selatan, digambarkan peranannya pada gua-gua dari Rhodesia. Lukisan-
lukisan tersebut menampilkan adegan perburuan, lukisan-lukisan 
senjata yang pernah digunakan, suasana kehidupan perkampung­
an, termasuk lukisan binatang ternak mereka. Clark mengatakan: 
" D i dalam lukisan gua itu terdapat catatan lengkap yang tiada terhingga 
nilainya, masih terpelihara dengan baik. Catatan yang saya maksud an-

160 



tara lain menggambarkan teknik dan metode berburu, jenis-jenis senjata 
yang digunakan serta perlengkapan domestik lainnya, adat-istiadat dan 
upacara-upacara tradisional setempat" (Grand, 1967; Fagan, 1975). 

Di wi layah A f r i ka lainnya, yai tu di Gurun Sahara bagian tengah 
dan t imur , juga dalam ceruk, di jumpai lukisan-lukisan yang bersifat 
alami, yai tu berupa adegan penggembalaan ternak, yang di lakukan oleh 
suku-suku nomad (Cottrel l , 1960). Diduga wilayah ini , pada masa 
lampau, masih merupakan padang hijau yang subur. Tetapi kemudi­
an sedikit demi sedikit , t imbu l peristiwa kekeringan yang t idak da­
pat d ih indarkan lagi, berlangsung sejak masa proto-sejarah sampai 
sekarang (Grand, 1967). Dan saat in i . Gurun Sahara merupakan situs 
yang paling kaya di dunia dengan seni guanya, memil ik i lebih dari 
15.000 lukisan dan 30.000 goresan. 

Di Eropa, sebagian besar lukisan gua di temukan di Prancis dan 
Spanyol. Di Prancis, yai tu di Gua Peche-Merle misalnya, terdapat lu­

kisan dari tanah liat yang ditempel-tempelkan sehingga membentuk 
sebUah gambar, dibuat dengan jari-jari tangan manusia pendukungnya 
sekitar 20.000 — 30.000 tahun yang lalu. Seni prasejarah ini mencapai 
puncaknya pada pengaruh budaya Magdalenian sekitar 15.000 tahun 
yang lalu, bertepatan dengan tradisi paleolitik-atas atau menjelang per­
mulaan tradisi epi-paleolit ik (masa berburu dan mengumpul makanan 
t ingkat lanjut). Kecuali gambar-gambar i tu dicantumkan pada gua-gua 
dalam bentuk lukisan, goresan dan pahatan, sebagai tambahan ada juga 
contoh-contoh model dari tanah liat, misalnya bentuk patung bison 
yang cukup indah, di temukan di Gua Le Tue d 'Audoubert (Cottrel l , 
1960; Grand, 1967), dan patung bas-relief sebagai hiasan ambang p in tu, 
terdapat di Gua Cap Blanc (Via lou, 1976). Kecuali i tu budaya inipun 
mengenal lukisan, goresan dan pahatan pada benda-benda yang bergerak 
(mobiliary-art), d icantumkan pada benda-benda seperti lempengan 
batu, alat pebble, fragmen tulang, tanduk dan gading serta kayu, bah­
kan pada senjata, benda-benda perhiasan serta alat-alat perlengkapan 
lainnya (Grand, 1967; Bray, 1972; Clark dan Piggott, 1968). 

Lukisan yang paling terkenal di dunia, bahkan sampai sekarang, 
terdapat di Prancis, dicantumkan pada dinding-dinding Gua Lascaux, 
terletak di situs Montignac (Dordogne). Gua tersebut di temukan pada 
tahun 1940, menunjukkan sejumlah lukisan dengan warna-warna yang 
sangat indah, baik berupa lukisan maupun goresan (Bray, 1972; Oakley, 
1972; Nougier, 1974; V ia lou, 1976). Menurut pertanggalan dengan 
C-14, lukisan-lukisan gua ini berusia 13.536 S.M., termasuk budaya 
Magdalenian pada t ingkat kala plestosen-atas (Via lou, 1976), dan di-
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dukung oleh jenis manusia Cro-Magnon (Brissaud, 1975). 

Masalah pokok dari budaya gua ini adalah lukisan binatang-binatang 
yang sangat dominan pada waktu i tu , dan sebagian besar dari kelompok 
pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivore), seperti mammoth , bison, ban­
teng, lembu, kuda dan rusa, yang diburu selama kala plestosen-atas. Se­
dangkan lukisan-lukisan manusia, pemandangan alam serta adegan-
adegan yang bersifat naturalistis lainnya, boleh dikatakan relatif t idak 
ada. Kalaupun ada, maka bentuk-bentuknya akan disamarkan. Warna 
yang digunakan, yang membuat semaraknya lukisan tersebut, tersusun 
warna-warna merah, hi tam, kuning dan coklat (Grand, 1967; Bray, 
1972; Nougier, 1974). Warna-warna tersebut diperoleh dari bahan-
bahan oker serta zat-zat mineral lainnya, yang terjadi secara proses 
alami, misalnya oker merah dan haematite. Mereka juga menggunakan 
zat-zat kimia dari tumbuh- tumbuhan, seperti arang untuk warna hitam 
dan abu kayu untuk warna put ih atau kelabu. Namun demikian belum 
diketahui dengan pasti tentang zat perantara sebagai bahan campuran­
nya. Menurut dugaan kemungkinan besar menggunakan bahan-bahan 
organik seperti lemak binatang, getah damar, sari tumbuh- tumbuhan, 
dan air seni (Conttrel l , 1960; Grand, 1967). 

Penggambaran dari contoh-contoh binatang secara realistis, telah 
di jumpai d i dalam gua-gua serta ceruk di Prancis ini , baik bentuk 
lukisan, goresan, maupun pahatan (Grand, 1967; Laming, 1969). Ka-
waman mammoth , badak, lembu, kuda, bison, rusa dan sebagainya, 
tampak samar-samar di dalam gua-gua tersebut. Ini merupakan binatang-
binatang awal yang d iburu , d i samping ada juga yang sudah punah 
beberapa ribu tahun yang lalu. Para seniman pada waktu itu t idak 
menggambarkan seluruh binatang yang mereka ketahui. Mereka hanya 
memil ih beberapa, sesuai dengan alam p ik i rannya, khususnya terbatas 
pada binatang-binatang yang mereka buru saja. Lukisan singa juga di­
jumpai di sini, misalnya di Gua Combarelles, tetapi hanya sebagai 
peringatan bahwa binatang itu sangat berbahaya dan harus di bunuh 
(Vialou, 1976). Srigala, anjing laut, ikan, burung dan binatang melata, 
jarang digambarkan. 

Lukisan gua yang cukup indah lainnya dan juga merupakan salah 
satu yang paling awal, di temukan pada tahun 1879. Situs ini terletak di 
Santander Selatan (Spanyol T imur laut ) , terkenal dengan lukisan-
lukisan binatang dalam warna majemuk (polychrome). Lukisan-lukisan 
di dalam Gua Altamira ini terdir i dari bison, rusa, babi hutan, dan 
sebagainya, yang digambarkan dengan warna-warna merah, kuning dan 
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coklat. Sama seperti halnya dengan Gua Lascaux, gua inipun sebagian 
besar memperoleh pengaruh budaya Magdalenian (Grand, 1967; Bray, 
1972; Oakley, 1972; Nougier, 1974; Brissaud, 1975). 

Richard Gould, ketika mencari situs-situs arkeologi di padang pasir 
Australia bagian barat, sempat menjumpai beberapa kelompok suku 
aborigin yang masih nomad (Fagan, 1978). Mereka ikut membantu 
Gould, bahkan t idak hanya mengantarkannya ke situs-situs arkeologi, 
tetapi juga menceriterakan kepadanya tentang siapa saja yang hidup di 
sini, memberikan informasi mengenai tradisi-tradisi yang dihubungkan 
dengan sistem pemukiman serta menggambarkan kegiatan yang ber­
langsung pada setiap harinya. Dalam suatu ekskavasi yang di lakukan 
d i Ceruk Puntucarpa, Gould telah menemukan sejumlah artefak batu, 
yang menurut perkiraan pertanggalan telah berusia sekitar 6.800 ta­
hun yang lalu. Ar tefak atau alat-alat batu tersebut banyak yang t idak 
dapat dibedakan lagi dengan alat-alat batu yang masih digunakan dalam 
tradisi lokal saat i tu . Bagi Gould, alat-alat ini dicir ikan sebagai mi l ik 
aborigin dan iapun memberikan terminologi , bagaimana satu sama lain­
nya digunakan secara bersama-sama. Gould juga sempat mempelajari 
alat-alat batu yang lama dan yang baru, serta memperhatikan bekas-
bekas pemakaiannya dengan cermat. Alat-alat yang lama diakui bahwa 
tampaknya pernah di ikatkan pada semacam tangkai kira-kira 5.000 ta­
hun yang lalu. 

Petunjuk penting telah membukt ikan tentang adanya suatu garis 
pemisah antara seni prasejarah dengan seni pr imi t i f , untuk memberikan 
batasan di antara keduanya, yang berkembang dalam satu wi layah, na­
mun dengan materi sama yai tu lukisan. Ketekunan dalam penelit ian, 
sangat diper lukan sebab t idak hanya menyangkut segi teknologis dan 
tradisi melanjut, melainkan harus juga memperhatikan perkembangan 
suatu arkeologi peradaban, yang melibatkan kedua seni tersebut. 
J. Bradshaw dalam hal ini telah mempelajari lukisan-lukisan gua di benua 
Australia secara seksama, dan ia berhasil membedakan dua gaya sebagai 
ber ikut : pertama gaya yang bersifat naturalistis terdapat di bagian 
utara, barat laut (Queensland, Arnhemland dengan pusat terpenting di 
Oenpelli dan Kimberleys), selatan dan tenggara (New South Wales); 
kedua gaya yang abstrak terdapat di baratdaya dan tenggara. Kedua 
gaya ini tampaknya berkembang bersama-sama di wilayah-wilayah ter­
tentu (Grand, 1967). 

Kelihatannya memang ganjil bahwa lukisan-lukisan alami yang ter­
dapat di Australia in i , t idak seindah dan sesemarak dengan lukisan-
lukisan seperti di Eropa atau beberapa wilayah tertentu di A f r i ka . 
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A. Lommel menghubungkan fakta tersebut dengan teknik skematisasi, 
yang di sini (Australia) lebih cepat berkembang dibandingkan dengan 
tempat-tempat lainnya, di samping banyak hasil karya seni prasejarah 
yang telah rusak dimakan usia dan cuaca. Namun,t idak berapa lama 
kemudian, yaitu sekitar abad ke X I X , kelompok suku aborigin yang 
terakhir masih melukis kembali pada dinding-dinding gua, dan bahkan 
mitologi-mitologi yang hampir lenyap seluruhnya, sekarang mulai di­
hidupkan lagi, sesuai dengan lukisan-lukisan yang baru tersebut. Lu­
kisan yang cukup terkenal menggambarkan seorang tokoh dengan garis-
garis warna pu t ih , tanpa mulut , sedangkan bagian bawah kaki hanya di­
gambarkan telapaknya saja. Kemudian lukisan makhluk air serta ular, 
dilambangkan sebagai kekuatan yang menimbulkan kesuburan. Lukisan-
lukisan lain yang berupa kadal, burung, kanguru dan terutama ikan, 
digambarkan dengan garis warna merah, hi tam dan coklat. 

Suatu hal yang unik dari tekn ik lukisan di Austral ia, demikian pula 
beberapa di A f r i ka , adalah penggambaran " tembus pandang" (trans­
parency), misalnya bagian dalam dari susunan pencernaan, rangka tu ­
lang ikan atau penampakan organ-organ lainnya. Penggambaran manusia 
juga memberikan beberapa ciri asli, misalnya suatu lingkaran di atas 
kepaia dengan garis-garis lurus menunjukkan rambutnya, atau dinyata­
kan dengan pancaran cahaya atau bentuk bulan sabit. Tokoh lainnya 
digambarkan sebagai manusia jongkok, pada umumnya wanita, mung­
kin melambangkan unsur kesuburan. 

Kecuali pada dinding-dinding gua, lukisan i tupun dicantumkan 
pula pada kul i t kayu, biasanya dalam bentuk panel-panel. Seni lukis 
ku l i t kayu ini merupakan kegiatan yang masih hidup di Arnhemland, 
mungkin sampai sekarang. Mot i fnya sering merupakan pengulangan dari 
lukisan-lukisan pada dinding-dinding gua, biasanya lebih disempurnakan 
lagi dan dengan tambahan warna yang menyolok. 

2. D i Indonesia 

Perkembangan seni lukis di Eropa, demikian pula di A f r i ka dan 
Austral ia, ternyata berasal dari masa yang lebih tua daripada yang ada 
di Indonesia meskipun pada beberapa tempat masih berlangsung sam­
pai sekarang, misalnya di A f r i ka dan Australia (Soejono et.al., 1976). 
Di Indonesia sendiri, seni lukis merupakan hasil budaya yang baru di­
capai pada masa berburu dan mengumpul makanan t ingkat lanjut, di­
temukan tersebar di wi layah Sulawesi Selatan, Kepulauan Maluku dan 
Irian Jaya. Kegiatan semacam itu belum dapat d ibukt ikan melalui 
temuan artefak, meskipun t idak mustahil bahwa iukisan-lukisan di In­
donesia juga memi l ik i maksud dan tujuan yang sama. Bahkan.pada kala 
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holosen-awal, kehidupan manusia di gua-gua d i Indonesia dianggap 
sangat menonjol sekali. Bukt i tentang berkembangnya corak-corak 
kepercayaan di kalangan masyarakat pemburu masa i tu , terutama yang 
menyangkut masalah religis-magis. 

Penelitian yang pertama di Sulawesi Selatan telah di lakukan oleh 
dua bersaudara dari Swiss, Paul dan Fritz Sarasin, pada tahun 1902 
sampai 1903, terhadap gua-gua Cakondo, Uleleba,dan Balisao (Soejono, 
1970; Soejono dan Mulvaney, 1970; Heekeren, 1972). Dalam penelitian­
nya itu mereka sempat bertemu dengan suku Toala, yang ternyata ma­
sih hidup di hutan dan sebagian lagi mendiami gua-gua. Dari ekskavasi 
di gua Cakondo telah di temukan alat-alat serpih-bilah, pisau, serut, 
lancipan, matapanah bersayap dan bergerigi yang merupakan ciri khas 
budaya Toala, di samping fragmen tengkorak dengan sebuah lubang 
untuk gantungan, mungkin digunakan sebagai kenang-kenangan oleh 
keluarganya. Pecahan gerabah juga di temukan terutama dekat permuka­
an tanah, dan tampaknya t idak dapat dibedakan lagi dengan gerabah 
dari suku Bugis pada masa-masa ber ikutnya. 

Mereka menemukan sejumlah artefak batu dari 6ua Uleleba, di 
samping beberapa fragmen tengkorak, fragmen rahang bawah, gigi-gigi 
serta tulang lengan bawah yang hampir lengkap, sedangkan dari gua 
Balisao hanya d i temukan beberapa alat batu, tulang binatang dan se­
jumlah pecahan gerabah. Sarasin berpendapat bahwa suku Toala yang 
di jumpainya, secara f isik merupakan keturunan dari para pembuat alat-
alat batu dan tulang dari masa prasejarah dan bahkan mereka menduga 
bahwa suku ini merupakan sisa dari suku Wedda yang pernah mereka 
jumpai di Ceylon sebelumnya. Keturunan Wedda ini sudah 
tidak murni lagi,namun masih dapat dibedakan dengan suku Bugis pada 
tempat yang sama. Suku Bugis ini setelah diselidiki lebih lanjut ter­
nyata t idak mempunyai hubungan nenek-moyang dengan suku Toala 
tersebut. 

Pada tahun 1933 Stein Callenfels telah mengadakan ekskavasi di 
sekitar Lamoncong dan Lapakanru, untuk membukt ikan kebenaran 
hasil penelitian Sarasin (Soejono, 1970). Gua yang digali adalah To-
matua Kacicang, dengan temuan alat-alat serpih-bilah, matapanah ber­
sayap dan bergerigi, di samping lancipan tulang bergerigi, batu pemukul 
kul i t kayu, sudip tulang dari t ipe Sampung, beberapa lancipan ganda 
dari tulang yang identik dengan lancipan t ipe muduk dari Australia, 
serta fragmen gelang kaca warna hijau (Heekeren, 1972). Callenfels 
berpendapat bahwa usia budaya Toala ini diperkirakan sekitar 300 — 100 
S.M., namun, t idak mustahil bahwa budaya Toala ini berkembang sam-
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pai awal Abad Masehi, sebab temuan fragmen gelang di atas merupakan 
suatu unsur dari masa besi di Indonesia dan Pilipina (Soejono, 1970). 

Pada tahun 1939 Willems mengadakan penelitian di sebelah utara 
Sengkang dan mencoba untuk menemukan budaya Toala, namun tidak 
berhasil. Kemudian pada tahun 1947, Heekeren melakukan ekskavasi di 
Gua Bola Batu, dekat kampung Bajo, Kecamatan Barebo. Kecuali temu­
an sejumlah artefak batu, ada pula beberapa pecahan keramik Cina, 
semuanya dengan pertanggalan Abad X V I Masehi, di samping tulang 
manusia berupa rahang bawah dengan geraham serta fragmen tengkorak 
yang t idak menunjukkan ciri khas ras Wedda. Kemudian sejumlah oker 
merah di temukan tersebar di dalam tanah, serta benda-benda yang di­
anggap suci terbuat dari kerang. 

Ekskavasi ber ikutnya di lakukan oleh Heekeren di Gua PattaE atau 
Pattakere, berlangsung pada tahun 1950. Gua ini terletak di desa Leang-
Leang, Kecamatan Tur ikale, terdi r i dari gua besar serta ceruk. Di 
ceruk d i temukan sejumlah artefak batu, berbagai jenis kerang serta 
sisa-sisa tulang binatang. Bahkan sempat di temukan bekas-bekas per­
apian di beberapa tempat, pada kedalaman yang berbeda. Juga ada oker 
merah dan coklat. Beberapa batu tampak rusak pada ujungnya, mung­
kin digunakan sebagai pemukul atau batu asah. Bahkan,salah satu dari 
batu tersebut menunjukkan bekas-bekas warna merah. 

Di gua ini pula, C.H.M. Heeren-Palm, secara kebetulan telah me­
nemukan beberapa cap tangan dengan latar-belakang warna merah 
(Heekeren, 1972). Selurup cap tangan ini adalah tangan k i r i , dengan 
jari-jari yang ramping, kemungkinan mi l ik wani ta , sedangkan Heekeren 
berhasil menemukan sebuah lukisan seekor babi sedang melompat, de­
ngan teknik garis dan garis-garis lurus berwarna merah pada tubuhnya. 
Di leher dan punggung babi i tu terdapat 5 atau 6 berkas rambut yang 
kaku. Pada bagian jantungnya di lukiskan suatu benda, jelas menggam­
barkan sebuah matapanah. Mungkin ini ada hubungannya dengan unsur 
kontakmagis, yaitu suatu pernyataan kehendak untuk menambah hasil 
dalam setiap usaha perburuan (Soejono et.al., 1976). 

Lukisan-lukisan cap tangan ini menimbulkan beberapa kon­
sepsi, yang mengatakan bahwa lukisan cap tangan adalah sebagai tanda 
untuk melawan kejahatan, atau tanda-tanda larangan lainnya. Pendapat 
lain menganggap cap tangan sebagai tanda duka-cita atau berkabung 
bagi si isteri karena ditinggal sur.mi, bahkan ia diharuskan untuk me­
motong kelingkingnya sebagai tanda setia kepada almarhum (Heekeren, 
1952; 1972). Bukt i lain menjelaskan bahwa lukisan cap tangan inipun 
banyak ditemukan dalam gua-gua di Eropa maupun Austral ia, memper-
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l ihatkan mutilasi dari satu jari atau lebih. 

Jika diperhatikan dengan seksama, maka akan tampak bahwa 
lukisan-lukisan cap tangan yang terdapat di gua-gua kompleks Maros, 
justru memperl ihatkan mutilasi ibu jari. Namun, dugaan ini belum 
begitu pasti dan kita juga belum memi l ik i bukt i -bukt i yang meyakin­
kan, apakah lukisan-lukisan cap tangan di gua-gua Sulawesi tersebut 
mengandung pengertian sebagai mutilasi atau t idak, sebab ibu jari dapat 
dengan mudah disembunyikan di bawah telapak tangan, pada saat 
warna merah dipercikkan di sekitarnya (Heekeren, 1952). 

Perkembangan prasejarah Indonesia di wilayah Maluku telah mem­
perl ihatkan unsur-unsur penting di dalam kehidupan t ingkat epi-paleoli-
t i k (masa berburu dan mengumpul makanan t ingkat lanjut), yaitu corak 
kehidupan di dalam gua (Soejono, 1972). Beberapa gua yang terdapat 
di Pulau Seram dan Kepulauan Kei memuat lukisan-lukisan yang me­
mi l i k i t ipe unik di Indonesia, dan hanya di jumpai di Maluku serta Irian 
Jaya. Berbeda dengan lukisan-lukisan gua di Sulawesi Selatan yang ba­
nyak mencantumkan mot i f babi-rusa dan cap tangan, maka lukisan-
lukisan di Maluku lebih banyak menggambarkan hal-hal yang bersifat 
religis-magis. Lukisan yang dimaksud mel iput i bentuk-bentuk manusia, 
binatang melata, ikan, burung, perahu serta lambang-lambang yang 
belum diketahui maknanya. Lukisan-lukisan ini mir ip dengan lukisan 
yang di jumpai di Irian Jaya, sedangkan komposisi warna yang dipakai 
adalah merah, put ih dan hi tam. 

Berdasarkan pengamatan, di sini terdapat dua kelompok lukisan 
yang berbeda, yai tu pertama lukisan-lukisan berwarna merah dan yang 
kedua berwarna put ih (Soejono et.al., 1976). Warna merah menggam­
barkan cap tangan, manusia dengan perisai, manusia jongkok dengan 
tangan ke atas serta kadal. Ini melambangkan kegiatan hidup manusia 
pendukungnya dan menganggap warna merah sebagai darah yang ber­
arti hidup, sedangkan warna put ih melukiskan burung dan perahu, me­
lambangkan kematian seseorang yang rohnya kemudian dibawa oleh 
burung dan perahu menuju alam arwah. 

Sejauh ini memang belum pernah di lakukan suatu ekskavasi arkeo­
logi di Seram, pulau terbesar di Maluku. Namun secara kebetulan Rbder 
telah berhasil menemukan sejumlah lukisan pada batu karang terjal, di 
sepanjang Teluk Seleman (pantai utara Seram), pada tahun 1937. Mes­
kipun lukisan-lukisan i tu di temukan pada lima tempat yang berbeda, 
semuanya sudah dapat dikenali menjadi dua kelompok tersebut 
di atas. Rdder berpendapat bahwa lukisan warna merah dianggap paling 
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tua, sedangkan lukisan warna put ih tergolong masih muda (Heekeren, 
1972). 

Di sepanjang Sungai Tala (Seram Baratdaya), Rfider menemukan 
lukisan-lukisan rusa, burung, manusia, perahu, lambang matahari dan 
mot i f mata, juga dicantumkan pada batu karang yang terjal. Kecuali i tu 
ada pula gambar-gambar goresan yang jumlahnya lebih daripada 100 bu­
ah, semuanya dalam bentuk garis. Lukisan-lukisan yang hampir sama 
telah di laporkan oleh penduduk setempat, berasal dari Seram bagian 
selatan dan baratlaut, namun Roder t idak sempat mengunjunginya. 

Di Kepulauan Kei juga terdapat lukisan yang hampir sama, yaitu 
terdir i dari cap tangan, manusia dengan perisai, manusia jongkok de­
ngan tangan ke atas, manusia menari atau berkelahi, manusia dalam 
perahu, burung, lukisan geometris, topeng dan lambang matahari 
(Soejono et.al., 1976). Jacobson adalah orang pertama yang melapor­
kan adanya lukisan gua, terutama cap-cap tangan dengan latar-belakang 
merah, di salah satu Kepulauan Kei yang disebut Kei Kecil, terletak 
di sebelah selatan dari Irian Jaya Baratdaya (Heekeren, 1972). Lukisan-
lukisan tersebut d icantumkan pada ceruk-ceruk batu karang yang 
terjal, terletak pada ketinggian antara 240 — 360 cm dari permukaan 
laut. Sebagian besar lukisan hanya dalam bentuk garis-garis saja, yang 
lainnya diisi pada bagian tengahnya dengan warna merah. Lukisan 
yang dominan adalah bentuk manusia, semuanya dikerjakan dengan 
gaya yang ada hubungannya dengan lukisan-lukisan dari Pulau Seram, 
Irian Jaya, T imor dan Australia Selatan. 

Lukisan-lukisan gua di Irian Jaya pada umumnya mir ip dengan 
yang ada di Kepulauan Kei, hanya ada beberapa perbedaan kecil saja 
(Soejono et.al., 1976). Bentuk-bentuknya terdir i dari cap tangan dan 
kaki, manusia, perahu, kadal dan ikan dengan pola st i l i r , sedangkan di 
Irian Jaya Utara, menurut penelit ian K.W. Galis, lukisan-lukisannya ke­
banyakan bersifat abstrak, yaitu berupa garis lengkung, spiral dan ada 
pula binatang melata. Bahan warna yang digunakan sebagian besar me­
rah meskipun ada juga warna put ih dan hi tam. Di situs-situs gua ini 
biasanya di jumpai pula rangka manusia pendukungnya, terutama yang 
berlokasi di tepi sungai, danau atau laut. 

Dalam suatu ekskavasi yang di lakukan di Gua Dudumunir , yang 
juga memi l ik i sejumlah lukisan pada dinding-dindingnya, telah di temu­
kan beberapa alat serpih-bilah, gerabah serta sisa-sisa kubur lainnya. 
Lukisan cap tangan berwarna merah, menunjukkan persamaan dengan 
lukisan cap tangan dari gua-gua di Sulawesi Selatan (Soejono et.al., 
1976). Rfider dan Galis berpendapat bahwa lukisan-lukisan tersebut 
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erat hubungannya dengan upacara-upacara un tuk menghormati nenek-
moyang, upacara kesuburan, inisiasi dan sebagainya (Soejono, 1963). 
Lukisan-lukisan yang terdapat di Irian Jaya ini pada umumnya meng­
gunakan warna merah, h i tam, dan put ih . Melalui lukisan burung dan 
kadal, tampaknya ada kepercayaan yang bersifat totemistis, yaitu suatu 
anggapan bahwa nenek-moyang mereka berasal dari kedua jenis binatang 
tersebut. 

Suatu kompleks gua lainnya terdapat di Pulau Muna (Sulawesi 
Tenggara), terdir i dari Gua Lasabo A — B , Tangga Ara, Metandono dan 
Kobor i (Kosasih, 1982). Berbeda dengan lukisan-lukisan gua sebelum­
nya, di sini t idak atau belum di temukan adanya unsur-unsur, baik yang 
bersifat religis-magis, kontak-magis maupun mitos-magis. Lukisan-
lukisan gua di kompleks Pulau Muna ini pada umumnya menampilkan 
adegan-adegan yang realistis dan dinamis, yang erat hubungannya de­
ngan kegiatan hidup manusia pendukungnya sehari-hari. Lasabo A — B 
adalah gua ceruk, terdapat adegan berburu secara nyata, melukiskan 
manusia bersenjata panah dan tombak sedang mengejar kawanan rusa. 
Tanggara Ara juga sebuah ceruk, t idak banyak menampilkan lukisan­
nya, kecuali manusia sedang menunggang kuda. Sedangkan Metandono 
dan Kobor i merupakan gua yang sebenarnya, keduanya memil ik i ukur­
an yang cukup besar. Di dalamnya terdapat lukisan dari berbagai adegan 
dan jenis, yang digambarkan secara semarak dengan warna coklat. 
Adegan yang dimaksud antara lain berburu, menari dan berperang, se­
dangkan jenis-jenisnya terdir i dari manusia, kerbau atau sapi, kuda, 
rusa, babi dan anjing, di samping lukisan perahu, matahari, mot i f 
binatang, buaya atau kadal dan lipan. Kemudian alat-alat senjata yang 
di lukiskan adalah panah, tombak, pedang dan perisai. Gua-gua ini 
belum pernah di te l i t i dengan seksama, terutama melalui ekskavasi, un­
tuk mencari data yang lebih lengkap lagi mengenai kemungkinan ada­
nya tradisi melanjut, atau t idak ada samasekali, mengingat lukisan ter­
sebut t idak memi l ik i kesamaan dengan yang lain dan mungkin usianya 
lebih muda lagi. 

I I I . Penutup 

Dari uraian yang serba singkat di atas, dapatlah kiranya diambil 
beberapa kesimpulan bahwa sampai sekarang lukisan-lukisan gua masih 
dianggap sebagai salah satu pendukung yang kuat terhadap hadirnya 
kehidupan manusia prasejarah masa lampau, sekaligus langsung mereka 
bermukim di dalamnya. Lukisan-lukisan tersebut — ter­
masuk goresan dan pahatan pada benda-benda bergerak maupun t idak 
bergerak — tergolong artefak yang abstrak, namun telah menimbulkan 
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kesan adanya kegiatan yang bersifat mental-spiritual dari masyarakat 
pendukungnya. Ar t inya bahwa lukisan, goresan atau pahatan bukan se­
kedar kegemaran seni semata-mata, melainkan bermakna lebih men­
dalam lagi, yaitu menyangkut aspek kehidupan berdasarkan kepercaya­
an terhadap kekuatan gaib yang ada di alam sekitarnya. Dalam hal ini 
mungkin akan lebih jelas lagi apabila kita memperhatikan lukisan-
lukisan yang bersifat religis-magis (cap tangan, perahu dan tarian r i tual) , 
kontak-magis (binatang dengan senjata pada tubuhnya) serta mitos-
magis (burung dan binatang melata yang dianggap sebagai keturunan 
nenek-moyangnya), semuanya ini menggambarkan kegiatan manusia 
dengan alam lingkungan serta budayanya. 

Sampai sekarang masalah lukisan gua ini masih banyak diperdebat­
kan orang, sebagai bahan pemikiran untuk menemukan tata-hidup ma­
nusia masa lampau. Meni l ik pada motivasi lukisan, yang pada umumnya 
menggambarkan binatang-binatang, yang dicantumkan pada dinding-
dinding gua, lempengan batu serta benda-benda bergerak lainnya (tu­
lang, tanduk, gading), baik berupa lukisan, goresan maupun pahatan, 
sebagian percaya bahwa hampir seluruh karya seni tersebut mengan­
dung arti yang rhagis. 

Para sarjana kemudian membenarkan bukt i -bukt i itu bahwa se­
bagian besar lukisan, goresan dan pahatan selalu dicantumkan di gua-
gua yang dalam, gelap dan lembab, untuk menimbulkan kesan sakral 
dan magis atau gaib. Seniman-seniman waktu itu harus bekerja dalam 
cahaya lampu yang remang-remang, sehingga hasilnya kadang-kadang 
t idak begitu tampak jelas, bahkan kurang dimengerti . Namun demikian 
banyak dari lukisan-lukisan tersebut yang memperl ihatkan data yang 
sama dengan benda-benda temuan dari lapisan budaya, yang pernah 
digali pada periode yang sama, antara lain sisa-sisa tulang binatang yang 
menunjukkan persamaan dengan jenis yang di lukiskan pada dinding-
dinding gua tersebut. Selain i t u , di antara artefak batu yang di temukan, 
terdapat ciri-ciri bekas pemakaian un tuk menggores. Teknik gores pada 
permukaan dinding gua, biasanya menggunakan suatu alat yang tajam 
atau runcing dan relatif berat (Kanchanagama, 1974). Kemungkinan 
alat-alat dari logam, misalnya perunggu, yang dinilai agak lebih baik 
daripada batu atau alat lainnya. Alasannya adalah bahwa hasil goresan 
i tu tampak lebih cekung, lurus dan rapih, daripada menggunakan alat 
bukan logam. Namun jangan dilupakan bahwa teknik gores inipun te­
lah memegang peranan yang sangat pent ing- bahkan hasilnya cukup 
meyakinkan, sebelum para pendukungnya mengenal logam. 

Suatu tanggapan yang positif telah menimbulkan beberapa inter-
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pretasi terhadap aspek-aspek lukisan in i . Pertama gambaran yang me­
nunjukkan adegan berburu atau menari, dianggap sebagai seni hanya 
untuk seni. Kedua mengatakan bahwa lukisan-lukisan pada dinding gua 
hanya sebagai kegemaran yang Sifatnya iseng belaka (Cottrel l , 1960). 
Ketiga lebih suka menginterpretasikan seni sebagai tot^mist is dan yang 
lainnya percaya bahwa seni yang bersifat lambang, yang melengkapi 
prinsip-prinsip pria dan wani ta, selalu digambarkan dengan jenis bina­
tang ter tentu . Ini berarti bahwa kita belum berhasil menemukan kesim­
pulan yang memuaskan, sebab studi yang di lakukan terhadap masyara­
kat p r im i t i f sekarang selalu menunjukkan bahwa seni dapat memi l ik i 
banyak fungsi yang berbeda dalam masyarakat (Bray, 1972). 

Dalam konteks iijii adalah sangat penting untuk dicatat bahwa 
lukisan-lukisan gua maSa prasejarah, ternyata memi l ik i potensi untuk 
memproduksi hasil-hasil yang penting secara arkeologis, terutama me­
ngenai studi pemukiman. Beberapa kehidupan dengan cara berburu dan 
mengumpul makanan, yang kemudian disusul dengan cara bercocok-
tanam dan kemahiran teknik , masih merupakan budaya tradisional yang 
melanjut sampai sekarang. Namun kehadiran suatu budaya tentunya 
tidak dapat selalu bertumpu atau berdiri di atas lukisan gua saja. Alasan­
nya adalah bahwa industri- industri serpih-bilah juga di temukan di 
Flores, Timor-Barat dan Irian Jaya, di dalam gua yang justru t idak ada 
lukisannya, meskipun dalam beberapa hal ada persamaan-persamaan 
tertentu. Jadi dalam hal in i lukisan gua hanyalah merupakan salah satu 
aspek penunjang data terhadap hadirnya budaya arkeologi, dari seluruh 
kegiatan manusia prasejarah masa lampau secara kompleks. 
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Summary 

It is not known when Man during the Stone Age started using his 
painting talent, for even the oldest painting of the same Age which has 
been preserved unt i l now, does not show any traces of an early beginning. 
Even long before Man reached the stage when he knew how to paint 
animal-and other mot i fs in ordinary caves and rock shelters, or how to 
carve on stone, bone or other material for art i facts, he already tr ied to 
express his artistic fell ings on a crude and br i t t le surface. It is very 
possible that these earliest forms under the ecological circumstances 
of the period could not last long. We are lucky to have some samples 
which proved to be well preserved, as evidence of the existence of ^re-
historic paintings. 

The art o f painting in Indonesia is known to have developed only 
during the epi-palaeolithic Stage, which was a t rad i t ion , to be found in 
caves and in rockshelters. Settled life enabled the cave dwellers to 
become more active, not on ly physically and mental ly but also spi­
r i tual ly. The belier in supernatural powers and spirits, developed to­
gether w i t h emergence of paintings on cave walls, which had a magical 
basis. In the beginning of the Holocene there was human life in caves. 
The existence of cave paintings is evidence of the development of 
certain beliefs among the hunting-foodgathering societies of the period. 
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T I N J A U A N T E N T A N G L U K I S A N D I N D I N G GUA 
DI D A E R A H SULAWESI S E L A T A N 

Harun Kadir 

Lukisan dinding gua adalah salah satu unsur kebudayaan Praseja­
rah yang tergolong dalam ,kategori "Kebudayaan Gua" . Kebudayaan ini 
menurut data arkeologis berkembang di wilayah Indonesia bagian 
T imur mulai dari Sulawesi sampai pada Kepulauan Maluku, Irian Jaya, 
dan Nusa Tenggara T imur terutama pada daerah-daerah di mana ter­
dapat pegunungan batu kapur (limestone) yang membentuk banyak 
gua. 

Kebudayaan gua d i Indonesia muncul pada Kala Pos Plestosen atau 
permulaan Holosen serta bertepatan dengan masa berburu dan mengum­
pul makanan t ingkat lanjut. Dalam masa itu manusia mulai mencari 
tempat tinggal di gua-gua sebagai tempat berl indung dari alam dan se­
rangan binatang buas. Karena i tu gua yang tinggi letaknya pada dinding 
gunung merupakan tempat terbaik dan aman bagi mereka. Namun 
demikian ada juga beberapa petunjuk yang menandakan bahwa gua 
yang berada pada posisi kaki gunung juga di tempat i sebagai pusat akt i f i-
tas kehidupan di masa lampau. Mereka tinggal di atas panggung yang 
dibangun di depan gua. 

Sesuai dengan pola hidup berburu dan mengumpul makanan, maka 
gua yang terletak pada lingkungan yang subur dan kaya akan persedia­
an bahan makanan serta dekat dengan sumber air, berkembang menjadi 
tempat yang ideal sebagai t i t i k sentral dalam menjalankan tugas pokok, 
yakni berburu, menangkap ikan,dan mengumpul bahan makanan. 

Kebudayaan gua di Sulawesi Selatan lebih dikenal dengan nama 
"Kebudayaan Toa la" . Kebudayaan ini tersebar pada gua-gua atau leang 
disepanjang pegunungan batu kapur dari Kabupaten Maros, Pangkep, 
Bone, Soppeng, Enrekang, Tana Toraja,dan Kabupaten Bulukumba. 

Berbagai macam artefak, serpih bi lah, mata panah, kerang-kerangan, 
dan lukisan dinding gua,yang menjadi pokok bahasan dalam makalah in i , 
merupakan manifestasi dari kebudayaan Toala di Sulawesi Selatan. 

176 



II 

Penelitian tentang Kebudayaan Toala di Sulawesi Selatan pertama-
tama dir int is oleh Paul dan Fritz Sarasin pada tahun 1902—1903 di 
sekitar Lamoncong, terutama di Leang Cakondo, Uleleba,dan Bali Sao. 
Pada situs ini Sarasin hanya menemukan alat-alat serpih bi lah, mata 
panah bergerigi, dan alat tulang, sedangkan lukisan belum di temukan. 
Penelitian ini ternyata berhasil menarik perhatian purbakalawari lain­
nya seperti van Stein Callenfels, Willems, Fransen, van Heekerervdan 
Conse un tuk melakukan penelitian yang sama. 

Pada penelit ian Fransen di Leang Cani, Cadang,dan Leang Lompoa 
(Camba) belum juga terl ihat adanya tanda-tanda lukisan pada dinding 
gua tersebut baru pada tahun 1950 ketika C.H.M. Heeren Palm menelit i 
di Leang Pattakere ia berhasil menemukan lukisan cap tangan (hand 
stencil) yang di semprot dengan warna merah. Lukisan ini termasuk 
temuan yang pertama. 

Selanjutnya pada tahun dan tempat yang sama (Leang Pattakere) 
Van Heekeren menemukan lukisan babi rusa berwarna merah dalam 
posisi sedang meloncat atau berlari dengan tanda ujung panah yang ter­
tancap tepat pada bagian jantungnya. Menyusul lagi penemuannya be­
rupa lukisan cap tangan di Leang Burung. C.J.M. Franssen kemudian 
melaporkan penemuan lukisan cap tangan dari Leang Jarie. 

Rangkaian penemuan ini digolongkan sebagai tahapan pertama, 
periode 1950. Kegiatan dan informasi temuan sesudah itu terhenti ber­
hubung situasi po l i t ik dan keamanan di daerah Sulawesi Selatan yang 
t idak memungkinkan. Sebagai era baru muncul tahapan kedua dari 
periode 1969. Kegiatan dimulai dengan penemuan lukisan cap tangan 
dan babi rusa di Leang Lambatorang dan Leang Pattakere. Penampilan 
lukisan babi rusa dalam bentuk yang lebih besar yang di jumpai di Leang 
Pattakere tersebut menunjukkan t ingkat perkembangan yang dicapai 
dalam sejarah seni lukis dinding gua. Perkembangan lebih jelas lagi ter­
lihat pada peninggalan seni lukis dinding gua dari Kabupaten Pangkep. 

Jikalau tahapan pertama dan kedua tersebut di atas situs pe­
nemuannya berada di daerah Kabupaten Maros, maka tahapan ketiga, 
periode 1980, bergeser ke daerah Kabupaten Pangkep. Di Kompleks 
Pangkep banyak di jumpai temuan baru berupa lukisan yang bervariasi 
dari berbagai jenis fauna dan mot i f manusia dalam berbagai gaya dan 
sikap yang dinamis. Selain i tu terdapat pula sejumlah lambang-lambang 
tertentu yang belum jelas maknanya, lukisan ini tersebar pada Leang 
Lompoa, Kassi, Sakkapao, Pattennung, Sapiria. Ellemasigi, Canning 
kana, Buluribba,dan Sumpangbita. 
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I I I 

Lukisan gua dari kompleks Maros dan Pangkep sesungguhnya me/ 
rupakan warisan budaya Toala. Oleh karena i tu , lukisan tersebut dapat 
dipandang sebagai pernyataan seni yang tertua yang melukiskan tentang 
pengalaman, perjuangan dan harapan hidupnya. Selain i tu juga melam­
bangkan alam pikiran dan kepercayaan yang bersumber pada kekuatan 
magis religius. Kita dapat melihat hal ini pada penggunaan warna merah. 
Kecuali di Pangkep yang terdapat beberapa lukisan berwarna hi tam. 

Dalam masyarakat prasejarah warna-warna ini memainkan peranan 
penting sebagai sumber kekuatan. Merah melambangkan darah dan ke­
hidupan. Karena i tu , warna ini banyak dipakai un tuk melukis dinding 
gua, misalnya membuat lukisan cap tangan (hand stencil) mungkin 
mengandung art i kekuatan atau simbol kekuatan pelindung untuk men­
cegah roh jahat. 

Lukisan cap tangan i tu sendiri dimaksudkan sebagai tanda mi­
lik atau tempat (penghuni gua), tetapi dapat pula di art ikan sebagai 
tanda berkabung, terutama bila jari manis kelihatan terpenggal. Ben­
tuk lukisan cap tangan yang jari-jarinya- t idak sempurna, memang 
sering di jumpai . Gambar manusia dari Leang Kassi, Sapiria,dan Leang 
Lompoa di lukiskan dengan warna h i tam, karena warna hitam i tupun da­
lam masyarakat prasejarah dianggap mempunyai kekuatan gaib yang 
lebih besar. 

Gambar binatang-binatang seperti babi rusa, anoa, ikan, kura-kura, 
dan lain-lainnya yang t idak jelas lagi bentuknya mengandung makna 
tertentu yang melambangkan kehidupan sosial dari masyarakat pem­
buru. Di samping itu gambar-gambar binatang sering pula dianggap se­
bagai pengusir roh jahat. Lukisan babi rusa dan anoa sering di temukan di 
dekat pintu gua, menghadap ke luar, sehingga memperl ihatkan adegan 
yang seolah-olah berlari ke luar dari gua. Anoa digambarkan secara 
lengkap pada salah satu dinding dari Leang Sumpangbita, sedangkan di 
Leang Elle Masigi diperl ihatkan hanya bagian kepala saja. Babi rusa d i ­
temukan di Leang Supang bita dan Leang Sakapao. Ikan dan kura-kura 
di lukiskan di Leang Elle Masigi. Mot i f manusia d i Leang Sapiria d i ­
gambarkan sedang berbaris dan yang lain sedang melakukan gerakan 
senam. Di Leang Kassi mereka diperl ihatkan sedang berlari mengejar 
sesuatu, mungkin mengejar binatang buruannya. Sikap yang sama juga 
diketemukan di Leang Lompoa dengan memegang sesuatu alat pada 
tangan kanan. Walaupun lukisan-lukisan tersebut t idak tersusun secara 
berangkai pada dinding gua namun tetap terkandunn makpa vang men­
cerminkan kehidupan sosial ekonomi . 
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IV 

Setelah memperhatikan berbagai corak lukisan dinding gua dari 
masa prasejarah Indonesia, maka sampailah pada kesimpulan: 

1. Bahwa mot i f lukisan yang terdapat pada dinding 2 gua di daerah 
Maros, Pangkep dan sekitarnya apabila dibandingkan dengan di-
tempat-tempat lainnya menunjukkan suatu corak yang universal dari 
masa berburu t ingkat lanjut. 

2. Kompleks Maros sampai ke kompleks Pangkep merupakan sentrum 
kehidupan masyarakat Toala pada masa lalu. 

3. Lukisan dari kompleks Maros dan Pangkep merupakan pernyataan 
seni yang ter tua yang mencerminkan kehidupan sosial ekonomi , serta 
alam pikiran dan kepercayaan yang bersifat magis religius. 
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Summary 

Research on prehistoric caves in South Sulawesi was pioneered by 
two Swiss naturalists; the brothers Paul and Fritz Sarasin, in 1902 and 
1903 in the Lamoncong area. This research has stimulated archaeologists 
such as Van Stein Callenfels, Willems and Van Heekeren, to undertake 
their own research in some prehistoric cave sites in the limestone hills 
acros the area o f the Kabupatens of Maros, Bone and Pangkajene, Ke-
pulauan (Pangkep). They succeeded in discovering remains of the Toala 
culture in South Sulawesi, o f people who used to live in these caves in 
the Post-Pleistocene, in the beginning o f the Holocene. 

Among these cul tural remains are the most important and in­
teresting for the archaeologists: the handstencils, in red colour. These 
were discovered for the f irst t ime in Leang Pattae, by Mrs. C.H.M 
Heeren-Palm in the same year that Van Heekeren found a painting of a 
w i ld boar which was red and in a leaping posi t ion, whi le it had an arrow 
pierving its heart. Af terwards C.J.H. Fransen reported the f ind of 29 
handstencils in Leang Jari E. Abovementioned paintings have been 
much discussed in scholarly publications and in history books here and 
abroad. It does not mean that these paintings were the first and the last 
discoveries, for between 1969 unt i l now more data and more complex 
ones on cave paintings in South Sulawesi have been. The'produced 
painting of a w i ld boar found in Leang Pattakere is much larger than 
that found by Van Heekeren in 1950, in Leang Patta E. This cannot be 
f r o m a certain t rend which indicates a stage of development in painting 
which was already reached in that period. This development is evident 
when we observe the cave painting in the Kabupaten of Pangkep which 
have an even richer style and show more variation of fauna and human 
forms in dynamic poses as well as handstencils. Painting o f fauna are to 
be found- in Leang Sumpang Bita, W Elle Masigi, and Bulunribba, while 
human moti fs are found in Leang Sapiria and Leang Batang Lamara. 
These cave paintings are in general classified as t o belong to the oldest 
art in Indonesia. 

These painting were made by using a kind o f red paint, and besides 
there are also traces o f black paint in a cave in the Kabupaten of 
Pangkap. 

The cultural heritage to which these cave paintings belong, are an 
impor tan t source of data, t o enable us to reconstruct social life in the 
Past which may contr ibute to further development of archaeological 
studies in Indonesia. 
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SISA K E H I D U P A N M A S A BERCOCOK T A N A M DI H A L M A H E R A 

Santoso Soegondho 

I 

Beberapa orang sarjana beranggapan bahwa Halmahera atau Ma­
luku Utara umumnya memil ik i peranan penting dalam masa Prasejarah, 
sebab merupakan daerah lintas yang sangat strategis bagi perpindahan 
penduduk Asia Tenggara ke Melanesia dan Mikronesia pada masa i tu . Se­
lama masa Prasejarah itu penduduk dari Asia Tenggara kepulauan me­
lakukan perpindahan ke Melanesia dan Mikronesia melalui pulau-pulau 
di sekitarnya. Oleh sebab i tu Maluku Utara yang letaknya sangat strate­
gis di t imur laut dari kepulauan Indonesia, merupakan daerah yang sa­
ngat cocok un tuk mencari buk t i -buk t i tentang kebudayaan tertua dari 
penduduk asli sekitar kepulauan Pasifik i tu . 

Hal ini erat hubungannya dengan teori-teori tentang tanah asal 
dari suku bangsa yang berbahasa Austronesia yang mendiami kepulauan 
Pasifik. Beberapa orang sarjana telah mengajukan hipotesa-hipotesa ten­
tang hal i tu , antara lain Richard Shutler Jr. dan Jeffrey C. Marck yang 
mengajukan Formosa sebagai tanah asal suku bangsa yang berbahasa 
Austronesia (Shutler & Marck, 1975), sedangkan Wilhelm G. Solheim II 
memperkirakan tanah asal suku bangsa tersebut terletak di sekitar In­
donesia bagian t imur dan Phil ippina Selatan (Solheim, 1976). Lebih jauh 
Shutler mengemukakan bahwa Halmahera adalah merupakan kunci un­
tuk dapat menetapkan lokasi tanah asal (home land) dari penduduk 
yang berbahasa Austronesia i tu . 

Atas dasar hal-hal seperti tersebut di atas, penelitian arkeologi 
telah dilaksanakan di Maluku Utara, oleh Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional. Penelitian arkeologi prasejarah dilaksanakan pada tanggal 
7 Agustus sampai dengan 1 September 1978. 

Daerah yang dijadikan sasaran penelitian arkeologi di Maluku 
Utara in i , meliputi beberapa daerah atau lokasi yang dianggap penting 
dan dicurjgai memil ik i data arkeologis. Keterangan mengenai kepurba­
kalaan daerah tersebut mula-mula diperoleh dari para penil ik kebudaya­
an serta masyarakat setempat. Daerah-daerah tersebut mel iput i beberapa 
tempat yang terletak di Maluku Utara, ya i tu : Kayoa, Makian, Kao, To-
belo, Galela, Jai lo lo, Sahu, Ternate /dan Tidore. 

Maluku Utara adalah satu di antara empat kabupaten yang ter­
dapat di Propinsi Maluku. Kabupaten ini beribukota Ternate, dan ter-
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dir i dari Pulau-pulau Halmahera (minus Halmahera Tengah), Ternate, 
Makian, Kayoa, Obi , Bacan, Tal iabu, Sula, Morota i , Laluin, Taneti, dan 
pulau-pulau kecil lainnya. Kumpulan pulau-pulau tersebut terletak pada 
3 ° L U , 2 ° LS, 124° BB dan 130° BT, dengan batas-batas sebagai beri­
ku t : Lautan Teduh di sebelah utara. Laut Seram di sebelah selatan, 
Laut Maluku di sebelah barat,dan Laut Halmahera di sebelah t imur . 

Kabupaten Maluku Utara terdi r i dari 20 kecamatan, 9 di antara­
nya terdapat di Pulau Halmahera, salah satu pulau terbesar di Maluku. 
Secara keseluruhan luas daerahnya mel iput i 22.377 km persegi, dengan 
jumlah penduduk sekitar 326.038 j iwa. Secara garis besar mata pen­
caharian penduduk adalah sebagai nelayan, petani kopra, pala, cengkih, 
kenari, dan lain sebagainya. Selain i tu pelayaran memegang peranan 
penting di dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam kehidupan per­
dagangan maupun sebagai sarana perhubungan antar daerah di Maluku 
Utara tersebut. 

II 

Geologi dan geomorfologi dari pulau-pulau yang terdapat di Ma­
luku Utara dapat diuraikan secara ringkas sebagai ber ikut. Batuan beku 
dari jaman pre-tertier mel iput i daerah-daerah yang luas dari Pulau 
Halmahera. Jenis batuan serupa ini d i temukan di jazirah-jazirah t i m u r 
laut, tenggara dan selatan serta bagian tengah dari Pulau Halmahera. Se­
lain i tu ujung paling utara dari jazirah utara dan Pulau Morotai juga di-
bentuk dari jenis batuan in i . Batuan sedimen ter tua terdir i dari napal 
tu faan, gamping, dan batu api. Batuan-batuan sedimen eosen yang ter­
dir i dari batu gamping, konglomerat dan batuan napal tufaan, terdapat 
di sepanjang pantai barat dari jazirah t imur laut, di sebelah selatan dari 
Teluk Wasila dan bagian tengah Pulau Halmahera. Lapisan tert ier yang 
lebih muda terdir i dari batuan gamping dan breksi vulkanik, menutupi 
secara jelas sedimen yang lebih tua , dengan pelipatan yang kerapkali 
hebat. Jazirah tenggara dari Pulau Halmahera.terdiri dari banyak batuan 
napal, batuan gamping dan konglomerat-konglomerat pliosen bersama 
batuan gamping kwarter. 

Gunung-gunung berapi yang terdapat di Maluku Utara letaknya 
terbatas pada sebuah jalur melengkung yang membentang diagonal me­
lewati jazirah utara Pulau Halmahera, membujur melalui bagian tengah 
terus ke Pulau-pulau Hir i , Ternate, Tidore, Mare, Mo t i , Makian, dan 
melanjut ke ke lompok Pulau-pulau Bacan.. Gunung berapi yang akt ip 
hanya terbatas pada bagian tengah dari lengkung tersebut, yaitu antara 
Tobelo dan Makian. 
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dataran rendah Galela 9.000 hektar, dataran rendah Jailolo-Sahu 4.000 
hektar, dan dataran rendah Gane T imur 12.000 hektar. 

I I I 

Dari daerah-daerah yang telah disurvei, telah dapat di tentukan be­
berapa situs yang dianggap memil ik i indikasi kuat sebagai situs Praseja­
rah. Indikator yang dipergunakan untuk menandai situs-situs Prasejarah 
ini terd i r i dari indikator alam atau l ingkungan, dan benda-benda budaya 
atau benda-benda temuan lainnya. 

Di Pulau Waidoba yang merupakan salah satu pulau dari beberapa 
pulau yang tergabung ke dalam Kecamatan Kayoa, telah di temukan 
suatu situs yang sangat menarik. Di tempat ini selain terdapat adanya 
gua-gua payung (rock shelter), terdapat pula adanya buk i t rendah de­
ngan dataran yang luas pada bagian puncaknya. Dari survei dan pe­
ngumpulan temuan permukaan (surface collectlon), telah di temukan 
beberapa benda, antara lain terdi r i dari alat batu, serta pecahan gera­
bah polos dan berhias. Selain i tu di atas buk i t d i temukan kubur-
kubur yang diberi batu-batu besar, serta pagar batu mengelilingi buki t . 
Penduduk setempat juga telah melaporkan adanya beberapa beliung 
dan batu persegi yang telah di temukan oleh penduduk pada masa yang 
lalu, ketika sedang berkebun di sekitar kaki buki t . 

Tanet i , pulau yang merupakan bagian dari Kecamatan Kayoa lain­
nya, juga memi l ik i situs yang berindikasi sebagai situs Prasejarah. Di 
atas buk i t yang cukup t inggi, dengan ketinggian 300 m dari permukaan 
laut, telah d i temukan pecahan gerabah polos dan berhias serta ber­
bagai jenis kerang laut. Benda-benda tersebut d i temukan di sekitar 
gua karang yang terletak di puncak buki t . Di antara gerabah yang ber­
hias, terdapat adanya gerabah yang memil ik i hiasan menarik, antara lain 
berupa hiasan gores garis, segi empat,dan hiasan geometri lainnya. 

Situs yang diduga sebagai situs Prasejarah lainnya adalah Doro, 
yai tu sebuah kampung yang terletak di Pulau Halmaherai dan merupa­
kan salah sebuah kampung dari Kecamatan Kao. Di kampung ini banyak 
d i temukan alat-alat batu dalam berbagai bentuk atau ukuran, dan ter­
buat dari beberapa bahan batuan. Sebanyak 8 buah alat batu, terdir i 
dari jenis pahat dan belincung,telah di temukan oleh penduduk di kam­
pung in i . Menurut keterangan, sebetulnya masih banyak lagi alat-alat 
batu semacam yang telah di temukan oleh penduduk setempat, akan te­
tapi t idak di laporkan karena faktor kepercayaan. Di Kampung Doro ini 
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pernah di temukan pula rangka manusia dengan gerabah sebagai bekal 
kuburnya. 

Di samping situs-situs yang telah disebutkan di atas, sebenarnya 
masih ada daerah-daerah lain yang diduga merupakan situs Prasejarah 
yang cukup penting. Daerah-daerah tersebut adalah Tanjung Luari di 
Kecamatan Tobelo dan Kampung Awer di Kecamatan Sahu, di mana 
telah di temukan kapak-kapak lonjong. Oleh karena survei yang intensif 
belum sempat dilaksanakan di tempat-tempat i tu , maka keterangan 
mengenai kepurbakalaan terutama Prasejarahnya, belum dapat d i -
kemukakan. 

Tradisi megalit ik ialah tradisi yang mempergunakan batu-batu de­
ngan ukuran besar, di dalam membuat tanda atau peringatan-peringatan, 
bangunan dan benda-benda lainnya. Menurut para sarjana terdahulu 
dikatakan bahwa tradisi megalit ik ini d idukung oleh para pemakai ba­
hasa Austronesia dan alat-alat beliung persegi, yang membentuk benda 
atau bangunan yang disusun dari batu-batu besar (Duf f 1970). Dalam 
perkembangan penelit ian selanjutnya yang ber t i t ik to lak dari gagasan 
kosmo magis, mengungkapkan bahwa ciri-ciri dari tradisi megalit ik 
dapat d i l ihat dari peninggalan-peninggalan: tembok batu, jalanan batu, 
un tuk keperluan irigasi,dan lain sebagainya (Soejono, 1976). 

Di Maluku Utara tradisi semacam ini telah di temukan di Ternate 
dan Waidoba. Di Ternate di jumpai adanya makam yang memperguna­
kan batu-batu besar sebagai nisannya. Makam tersebut yang disebut se­
bagai Jere Ku laba, memi l ik i batu-batu sebagai tanda yang terdir i dari 
batu-batu berukuran antara 0,25 m sampai dengan 1,50 m t ingginya. 
Batu-batu tersebut berbentuk tugu sederhana, dalam keadaan alamiah 
tanpa ada tanda-tanda pembentukan oleh tangan manusia. 

Selain i tu di Pulau Waidoba di temukan pula kuburan yang terletak 
di atas buki t , yang mempergunakan batu-batu berukuran 0 ,25x 0,25 me­
ter sebagai tanda-tanda dan penutup kuburnya. Di atas buk i t ini di­
temukan pula pagar yang terbuat dari susunan batu karang setinggi 
1 m, yang mengelilingi buk i t . Pagar batu ini tampaknya cukup kuat, 
karena selain terbuat dari batu, ketebalannya yang ± 1 m menambah 
kekokohan pagar tersebut. 

Tradisi megalit ik kemungkinan juga berkembang di daerah-daerah 
lain di Maluku Utara. Hal ini d i tun jukkan oleh adanya beberapa benda 
yang terbuat dari batu-batu besar, antara lain batu bertulis dari Kufa-
kufa. Lesung batu dari Tenamalange, dan telapak kaki pada batu, yang 
kesemuanya terletak di Kecamatan Tobelo, Halmahera bagian utara. 
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Demikian pula kubur-kubur yang menggunakan batu-batu besar di Kam­
pung Paleri di Pulau Makian, menunjukkan persebaran tradisi tersebut 
di Maluku Utara. Kepastian akan hal ini belum dapat diberikan, se­
belum adanya penelitian yang lebih mendalam yang dapat membukt i ­
kan akan kebenarannya. 

Tradisi pembuatan alat batu yang telah mengenal teknik penga­
sahan (pengupaman), yang dikenal sebagai tradisi neol i t ik , tampaknya 
dikenal pula di Maluku Utara. Tradisi tersebut diperl ihatkan oleh be­
berapa alat batu yang telah di temukan di sana. Secara garis besar alat-
alat batu ini dapat digolongkan ke dalam 2 jenis alat, ya i tu : 

1. Beliung (Adze) dan 
2. Kapak Lonjong (Round Axe). 

Beliung merupakan temuan yang paling banyak di antara alat-alat 
batu yang di temukan di Maluku Utara. Pada umumnya beliung ini ber-
bentuk memanjang atau melebar, dengan penampang lintang persegi 
empat panjang, segi t iga, setengah lingkaran, atau gabungan di antara 
ketiga bentuk tersebut. Tajamannya dibuat dengan mengasah bagian 
ujung permukaan bawah yang melandai ke arah ujung permukaan atas. 
Dengan cara demikian diperoleh bentuk tajaman yang miring seperti 
pada tajaman pahat masa k in i . 

Bentuk dan ukurannya bermacam-macam dan bervariasi. Ada yang 
berbentuk pahat (chisel), belincung (Pick adze), dan ada pula yang ber-
bentuk beliung persegi (quadrangular adze), sedangkan ukurannya ter­
dir i dari tiga jenis ukuran, ya i tu yang terkecil berukuran antara 3 — 7 c m 
panjang, yang sedang berukuran antara 10 — 15 cm,dan yang terpan­
jang berukuran sekitar 19 cm. 

Beliung dalam bentuk pahat yang berukuran kecil di temukan di 
Kampung Doro, sedangkan belincung banyak di temukan di Kampung 
Doro dan Waidoba. Sebuah pahat dan 7 buah belincung berasal dari 
Kampung Koro, 2 buah belincung dari Waidoba, dan sebuah lagi dalam 
keadaan agak rusak berasal dari Kampung Lolor i , Kecamatan Jailolo. Di 
samping itu sebuah beliung persegi berukuran pendek agak melebar (de­
ngan ukuran 7,5 x 7 cm) , telah di temukan di Pulau Waidoba. 

Kapak lonjong adalah temuan yang t idak banyak jumlahnya se­
lama penelitian prasejarah di Maluku Utara. Kapak tersebut bentuknya 
lonjong dengan pangkal agak runcing, dan bagian tajaman yang melebar. 
Bagian tajaman diasah dari dua arah, menghasilkan bentuk tajaman 
yang simetris. Bentuk penampang l intangnya lonjong seperti lensa. Se­
buah kapak lonjong berukuran panjang 21,5 cm, lebar pada bagian ta-
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jaman 5,8 cm dan bagian ujung 1,1 c m , serta ketebalan ± 2,7 cm, ter­
buat dari bahan batuan basalt berwarna abu-abu kehitaman, di temukan 
di sekitar Tanjung Luari , Tobelo. Pada saat ini kapak tersebut disimpan 
dan menjadi mi l ik seorang penduduk di Kecamatan Tobelo. 

Sebuah kapak lonjong lainnya di temukan di Kampung Awer, Ke­
camatan Sahu. Kapak lonjong ini ukurannya lebih kecil bila dibanding­
kan dengan kapak lonjong dari Tanjung Luari. Berukuran panjang 
15,5 cm lebar pada bagian tajaman 5 cm dan pada bagian ujung 1,5 cm, 
serta ketebalan ± 2 cm. Kapak tersebut berwarna hijau kehitam-hitam­
an, terbuat dari bahan batuan yang sangat indah, kemungkinan ter­
masuk batuan permata yang disebut Nefr i t . 

Benda-benda gerabah atau benda-benda yang terbuat dari tanah 
liat yang dibakar, telah di jumpai pecahan-pecahannya di beberapa situs 
di Maluku Utara yang telah disurvai. Di Waidoba telah ditemukan se­
jumlah pecahan gerabah polos dan berhias. Pecahan gerabah dari Waido­
ba ini memi l ik i ketebalan antara 0,5 m sampai 1 cm dan berwarna 
cokiat kemerah-merahan (reddish-brown). Di antara gerabah yang ber­
hias terdapat adanya gerabah yang memil ik i hiasan tekan pada bibir 
serta hiasan gores pada bagian lehernya. 

Selain i tu pecahan gerabah dengan hiasan yang sangat menarik 
telah di temukan pula di situs yang terletak di Pulau Taneti . Hiasan 
umumnya terdi r i dari hiasan gores dengan mot i f garis atau mot i f 
geometri lainnya. Hiasan tekan pada bibir gerabah juga di temukan 
pada pecahan gerabah dari situs in i . Gerabah-gerabah tersebut ada 
yang tipis, yai tu berketebalan sekitar 0,4 cm dan ada pula yang ber­
ketebalan 1,1 c m , serta umumnya berwarna cokiat kemerah-merah­
an. 

IV 

Selain berupa situs dan benda-benda hasil budaya manusia, sisa 
kehidupan Prasejarah di Halmahera atau Sulawesi Utara pada umum­
nya, d i tunjukkan pula oleh tradisi bercocok tanam sebagian masyarakat 
di sana. Tradisi ini umumnya d imi l i k i oleh masyarakat yang tinggal di 
daerah-daerah yang memil ik i dataran rendah seperti Kao, Galela, 
Jailolo-Sahu, dan lain-lain. 

Di Kampung Doro, sebuah desa dari Kecamatan Kao, dikenal tra­
disi menanam jagung, ubi , kacang-kacangan dan beberapa jenis tanaman 
lainnya, secara sederhana (tradisional). Tradisi ini d imi l ik i oleh suatu 
masyarakat terasing yang disebut suku " T u g u t i l " , dengan jalan mem-
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buka hutan di sekitar tempat tinggal mereka. Tanah bekas hutan yang 
telah d ibuka ditanami tanpa pengolahan yang intensip. Penanaman ini 
berlangsung beberapa kali untuk beberapa waktu lamanya, baru ke­
mudian pindah ke bidang tanah lainnya. Bidang tanah yang ditinggal­
kan dibiarkan d i tumbuh i oleh alang-alang sampai sekian lama, untuk 
kemudian dikerjakan kembali. Proses pengerjaan tanah ini dimulai de­
ngan pembabatan alang-alang, kemudian dibakar lalu dibiarkan untuk 
beberapa wak tu lamanya. Setelah i tu bibi t ditaburkan dan dibiarkan 
t u m b u h sampai wak tu panen t iba , tanpa suatu pemeliharaan yang cer­
mat. Selama menunggu waktu panen, beberapa tenaga laki-laki melaku­
kan perburuan di hutan. Pekerjaan pengolahan tanah ataupun bercocok 
tanam ini d i lakukan oleh seluruh warga masyarakat, baik laki-laki mau­
pun perempuan, tua dan muda, secara bergotong-royong. Semua hasil 
panen atau buruan, merupakan mi l ik bersama yang akan dinikmat i oleh 
seluruh warga. 

Di Galela tanaman pisang merupakan salah satu tanaman yang 
pokok selain kelapa dan cengkeh. Bagi penduduk Galela, pisang t idak 
hanya memperlengkapi hasil pokok mereka, tetapi juga merupakan 
f igur terkemuka di dalam dongeng-dongeng yang hidup di kalangan 
rakyat (Yoshida, 1981). Di Galela tradisi bercocok tanam pisang me­
rupakan tradisi t u run temurun sejak dahulu kala. Beberapa jenis tanam­
an pisang dikenal pada saat ini , antara lain pisang batu, pisang raja, 
pisang pu t ih , pisang tembaga, pisang mas, pisang sepatu, pisang susu, 
pisang kawasi, pisang midi lao, pisang ngopo, dan masih banyak jenis 
lainnya. Di antara jenis-jenis pisang tersebut ada yang merupakan pisang 
hutan fwifd banana) yang cukup dikenal di kalangan masyarakat 
(Yoshida, 1981). Meskipun merupakan salah satu hasil pokok, tetapi 
pisang di Galela t idak ditanam secara sistematis, melainkan ditanam se­
cara tradisional, bahkan kadang-kadang dibiarkan hidup secara liar. 

Padi merupakan tanaman dan hasil pokok dari Kecamatan Sahu 
sejak dahulu hingga sekarang. Dalam beberapa hikayat dan naskah kuna 
diceritakan tentang hasil tanaman padi yang berlimpah dari Sahu. Ka­
rena hasil yang berl impah ini beberapa kepala suku di sana menyatakan 
kesediaannya membantu Kerajaan Ternate dengan beras serta ubi-ubian, 
sebagai penunjang bahan pangan dalam rangka menegakkan kerajaan 
(Abdul Hamid Hasan, 1981). 

Walaupun hasil padi dari Sahu sudah begitu terkenal, tradisi 
bercocok tanam padi di daerah ini masih mengikut i pola-pola tradisio­
nal. Tradisi tersebut dimulai dengan pembabatan hutan dari alang-alang 
atau pohon-pohon besar, oleh kelompok-kelompok laki-laki dan pe-
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rempuan terdir i dari 10 sampai 20 orang, setelah sebelumnya didahului 
dengan upacara-upacara r i tual . Kayu-kayu hasil penebangan diatur di 
sekitar lahan yang telah dibuka un tuk dibakar pada saat yang baik, 
biasanya antara bulan Nopember dan Desember. Setelah dibiarkan 
untuk beberapa waktu lamanya, pada akhir Januari ditebarkanlah 
benih-benih jagung yang ditanam sebagai tanaman pendingin. Baru pada 
bulan Pebruari, benih padi di taburkan oleh kaum wanita yang didahului 
oleh seorang laki-laki dan anak-anak yang membuat lubang-lubang kecil 
di atas tanah kering, serta d i iku t i oleh orang-orang lanjut usia un tuk me­
nutup lubang-lubang itu kembali. Penaburan b e n i h j n i disertai dengan 
tetabuhan gendang dan gong. Selama bulan Mei dan Juni kaum wanita 
menyiangi rumput , dan bulan Jul i mulai panen. Waktu panen kaum 
wanita dan gadis memotong padi, sedangkan anak-anak dan orang lelaki 
mengumpulkan serta mengangkut hasil panen ke lumbung desa. Setelah 
itu tibalah saat yang dinant i -nant ikan, yai tu pesta panen yang dikenal 
sebagai "makan makan Sabua", diselenggarakan selama tiga hari tiga 
malam di dalam balai pertemuan rakyat atau Sasadu. Pesta ini diseleng­
garakan sebagai ungkapan rasa syukur serta kegembiraan yang dinyata­
kan dalam berbagai bentuk upacara dan peragaan (Visser, 1981). 

V 

Bukt i -bukt i seperti yang telah diuraikan di atas memperl ihatkan 
bahwa kehidupan prasejarah, khususnya kehidupan masa bercocok ta­
nam pernah berkembang di Halmahera atau Maluku Utara pada umum­
nya. Baik ekofak, artefak maupun sisa-sisa kehidupan lainnya memberi 
kemungkinan adanya kehidupan tersebut di sana. 

Letak geografis Maluku Utara yang cukup strategis, dengan kon­
disi geologi yang memungkinkan, antara lain d imi l ik inya beberapa da­
taran rendah yang subur serta beberapa jenis batuan yang baik, telah 
menunjang perkembangan kehidupan bercocok tanam di sana. Imigran-
imigran pembawa budaya bercocok tanam dari daratan Asia atau Asia 
Tenggara yang sedang menuju Mikronesia dan Melanesia, diperkirakan 
akan ter lebih dahulu singgah-di Maluku Utara, sebelum sampai ke tem­
pat tu juannya. Kemungkinan sebagian tertar ik un tuk tetap tinggal di 
sana, karena menjumpai keadaan serta kekayaan alam yang dapat me­
nunjang budaya mereka. 

Tanah-tanah dataran rendah yang subur menarik untuk dibuka 
guna keperluan bercocok tanam. Demikian pula jenis-jenis batuan se­
perti napal tu faan, gamping, batu api , dan lain-lain, sebagian berasal 
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dari sejak jaman pre-tertier dan terdapat hampir di seluruh daerah, se­
hingga memungkinkan un tuk dibuat dan dipenuhinya kebutuhan akan 
peralatan cocok t a n a m 1 ' (Bemmelen, 1970). Hal ini ditunjang oleh ada­
nya beberapa situs yang memi l ik i indikasi kuat sebagai situs prasejarah, 
khususnya situs masa bercocok tanam. 

Macam-macam artefak, seperti beliung persegi, kapak lonjong, 
megalit dan gerabah yang di temukan di Maluku Utara, merupakan bukt i 
lain akan adanya kehidupan bercocok tanam di sana. Seperti telah di­
ketahui munculnya kehidupan bercocok 'tanam di Indonesia, ditandai 
dengan mulai dikenalnya pengerjaan pengupaman pada alat-alat batu 
yang dihasilkan (Soejono, 1976). Alat-alat batu yang diupam secara garis 
besar dapat dibagi menjadi dua jenis alat, yai tu beliung persegi dan 
kapak lonjong. Kedua jenis alat batu tersebut di temukan sisa-sisanya di 
beberapa tempat di Maluku Utara, yang umumnya memil ik i tanda-
tanda bekas penggunaan, yai tu patah atau pecah-pecah. 

Selain i tu di beberapa situs prasejarah di Indonesia, alat-alat batu 
yang d iupam sering di temukan berasosiasi dengan benda gerabah, mem­
bukt ikan bahwa gerabah juga telah dikenal pada masa bercocok tanam. 
Dengan demikian t idak ter tu tup kemungkinan di antara gerabah yang 
d i temukan di Maluku Utara, juga berasal dari masa bercocok tanam 
atau merupakan sisa kehidupan masa bercocok tanam. 

Demikian juga bangunan megalit yang kehadirannya sering ada hu­
bungannya dengan roh nenek moyang yang mempunyai pengaruh kuat 
terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman (Soejono, 
1976), telah meninggalkan bekas-bekasnya di Maluku Utara dalam ben­
tuk batu-batu peringatan (menhir) dan pagar-pagar batu. 

Tradisi bercocok tanam yang berupa cara pembukaan maupun 
pengolahan lahan pertanian, jenis-jenis tanaman serta cara-cara maupun 
upacara pelaksanaan, yang masih dikenal pada saat ini di Maluku Utara, 
mengingatkan kita pada tradisi masa bercocok tanam. Pembukaan lahan 
dengan pembabatan dan pembakaran hutan, merupakan cara yang lazim 
dilakukan pada masa i t u , dalam usaha memperoleh dan mengolah tanah 
pertanian. Demikian juga jenis tanaman ub i , kacang-kacangan, jagung, 
padi, dan pisang yang mula-mula tumbuh secara liar, ternyata kemudian 
menjadi tanaman yang mulai dan lazim dibiakkan pada masa bercocok 
tanam (Soejono, 1976). 

Selain i tu upacara-upacara yang dilaksanakan sejak sebelum pem­
bukaan lahan sampai sehabis panen, merupakan adat kebiasaan yang 
harus dipenuhi oleh masyarakat pendukung kebudayaan bercocok ta­

l a i 



nam, sehubungan dengan kepercayaan akan kekuasaan roh nenek 
moyang pada kesuburan dan hasil panen yang akan datang. Sedangkan 
tu ru t sertanya semua anggota masyarakat, laki-laki dan perempuan baik 
tua maupun muda menunjukkan penghargaan terhadap semua tenaga 
yang ada, seperti yang telah d imi l i k i oleh masyarakat bercocok tanam 2 ' -

Kami menyadari bahwa uraian di atas belum cukup luas dalam 
usaha menggambarkan adanya sisa-sisa kehidupan masa bercocok tanam 
di Halmahera dan Maluku Utara pada umumnya, sebab berbagai buk t i 
atau contoh sisa kehidupan bercocok tanam, hanya dikemukakan secara 
garis besar saja, sesuai dengan t ingkat penelitian yang telah dilaksana­
kan. Bukt i -bukt i i tu kelak tentunya akan dapat berbicara lebih banyak 
lagi, apabila penelit ian yang lebih mendalam sudah dilaksanakan. 

C A T A T A N : 

1) Ar tefak akan dihasilkan apabila ada kepandaian (skill) dan bahan 
mentah (raw material), yang mendukung adanya permintaan karena 
didesak kebutuhan (Howard, 1981). 

2) Sebelum masa bercocok tanam, yai tu pada masa berburu dan me­
ngumpul makanan, ada beberapa golongan manusia yang tenaga­
nya dianggap t idak produkt i f karena sudah terlalu tua atau masih 
terlalu muda dan bukan laki-laki. Golongan tersebut dianggap meng­
hambat gerak dalam berburu serta berpindah-pindah tempat. Oleh 
sebab itu dianggap t idak berharga bahkan seringkah terpaksa di­
singkirkan. Baru pada masa bercocok tanam, golongan semacam ini 
mulai dihargai dan dipertahankan kehadirannya, karena ternyata 
tenaganya dapat dimanfaatkan un tuk berbagai jenis keperluan/pe­
kerjaan (Soejono, 1976). 
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Summary 

Halmahera a distant and isolated island has not yet been researched 
for its archaeological aspects, in particular the prehistoric aspects. Only 
l i t t le is k n o w n about prehistoric life aspects in this area. Yet many 
schoters assume that Halmahera played an impor tant role in the pre­
historic per iod as it was a strateegic crossroads for human migrations 
f r o m Southeast Asia to Melanesia and micronegia. 

Research carried out most recently makes us draw an image of 
the prehistoric way of life which developed there, as traces o f pre­
historic cul ture and life, in particular of Neoli thic Stage in Halmahera 
and its surroundings have been found. 

The fact that there are f inds of neoli thic tools and potsherds on 
those sites indicate the former existence of a prehistoric site. The oval 
adzes o f the Irian type and some kinds of quadrangular adzes as well as 
plain and decorated pot tery shows that there was indeed a neolithic 
culture. Besides, sti l l l iving tradit ions which resemble neolithic t radi t i ­
ons and way o f life are evidence of a farmer cultural life in this area. 
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raja penggantinya sehingga mencapai bentuknya yang terakhir pada 
pertengahan abad ke 9 Masehi. 

Langgam seni arca semacam Kalasan, kita jumpai pula di Candi 
Borobudur, baik i tu arca-arca lepas ataupun arca-arca reliet. Arca-arca 
Borobudur dipahatkan dengan garis-garis batas yang lemah lembut dan 
halus, sehingga tak satupun urat yang terl ihat. Dengan membuat bentuk 
badan yang serba besar dan kegemuk-gemukan dengan garis-garis batas 
yang lemah lembut, seniman-seniman. Borobudur telah berhasil men-
ciptakan seni arca yang bersifat bhava dan lavana. Semua arca ini meng­
gambarkan Dhyani Budha, dan terdapatnya di bagian rupadhatu dan 
arupadhatu, yang masing-masing duduk bersila di atas bantalan bunga 
teratai dan selalu menghadap ke luar. Apabila keindahan menurut 
Cilpagastra, muka arca harus di gambarkan berbentuk bundar telur yang 
terbalik (anda) seperti halnya arca Budha yang terdapat di Sarnath, t i ­
daklah demikian halnya arca Budha dari Borobudur. Karena badannya 
kegemuk-gemukan sehingga muka arca menjadi hampir berbentuk per­
segi dan seolah-olah berdagu dua. Tetapi bentuk dagu yang demikian ini 
justru merupakan salah satu keindahan menurut Cilpagastra, yai tu dagu 
yang menyerupai amravijakan, ialah dagu yang menyerupai bij i mangga. 
Demikian juga mata yang digambarkan seperti gapakaranetra, yaitu 
mata dengan kelopak setengah ter tu tup, menggambarkan orang yang 
sedang samadi. Keningnya digambarkan sebagai dhanusakara atau dha-
nusakrti, ialah kening yang menyerupai bentuk busur. Bahwa arca 
Budha Borobudur ini digambarkan berpakaian, dapat di l ihat dari ujung 
pakaiannya di tangan kir i dan ujung kakinya. 

Di Candi Mendut kita dapatkan juga sebuah arca Budha yang di­
gambarkan duduk diapit oleh dua Arca Bodhisattwa, yaitu Awalok i -
tegvara di sebelah kanan dan Wajrapani di sebelah kir inya. Sifat-sifat 
seni Arca Gupta tampak jelas pada Arca Budha Mendut dari beberapa 
mahapurusalaksanam yang ada padanya, seperti urna, telinga yang pan­
jang, leher yang berbentuk kambugriwa, yaitu leher yang berkerut se­
perti siput, dan rambut yang mengikal ke kanan. Bahwa Arca Budha 
Mendut ini berpakaian tipis yang tampak dari ujung pakaiannya pada 
kedua kakinya dan samgati yang hanya menutupi bahu kir i saja. Ben­
t u k badan yang dipahatkan dengan garis batas yang lemah lembut, me­
nyebabkan bahu atas dan lututnya kelihatan sangat gemuk. Namun 
demikian bentuk badan yang kegemuk-gemukan ini masih diimbangi 
oleh bentuk perutnya yang relatif langsing. Berbeda dengan Arca Budha 
Borobudur, Arca Budha Amitabha Candi Mendut ini digambarkan duduk 
dengan kedua kakinya dalam sikap pralambha, yaitu kedua kaki yang 
menjulur ke bawah di letakkan di atas bantalan teratai yang ganda. Ke-
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Ternyata masih banyak dapat digali dari gambar-gambar pahat 
yang sudah lama kita kenal. Saya memi l ih judul makalah ini setelah 
membaca karangan Stut terheim tentang tokoh cantang balung tadi, 
justru karena melihat bahwa pada pahatan kuno,baik sebagai arca mau­
pun sebagai gambar pahat,banyak t o k o h yang berjenggot nampak yang 
fungsinya bermacam-macam. 

Arca-arca 

Di Museum Pusat terdapat hanya beberapa arca yang berjenggot 
yang kebanyakan berasal dari Jawa Tengah. Ada yang bernomor yang 
masih tercatat dalam Katalogus Groeneveldt (th 1887), slidesnya akan 
saya perl ihatkan nant i . 

Arca-arca i tu dalam Katalogus Groeneveldt disebut "Ciwa als 
G u r u " Bernet Kempers menulis (1957). Dalam buku-buku lama tentang 
ikonografi ia disebut Bhatara Guru. Sesungguhnya nama ini terkenal 
dalam naskah-naskah Indonesia. Namun nama ini un tuk Dewa tertinggi, 
dan bukan un tuk sesuatu aspek yang lebih rendah. Karena itu kami le­
bih suka memakai istilah yang netral, ialah "Guru yang bersifat kedewa­
an (divine teacher). la,menurut konsepsi Siwaitis, merupakan salah se­
orang pemandu spiritual yang pertama yang mengantarkan seorang 
penganut ke tempat Siwa berada, ialah Siwa yang menjelma sebagai 
seorang g u r u " . Demikianlah Bernet Kempers dalam deskripsi arca yang 
berjenggot dari Candi Banon. Bernet Kempers menambahkan bahwa 
menurut sebuah naskah mengenai pelaksanaan upacara di Jawa Timur, 
t okoh ini disebut Agastya, dan bahwa arcanya selalu ada di selatan pada 
candi-candi di Jawa. 

Yang menemukan sebutan tempat Agastya di selatan candi adalah 
Pak Poerbatjaraka dalam disertasinya: "Agastya in den Arch ipe l " . 
(1926). 

Pak Poerba keberatan terhadap pendapat para arkeolog bahwa 
arca-arca yang berjenggot itu disebut Guru, karena Siwa sebagai guru 
atau Mahayogi selalu berlengan empat di India, la yakin bahwa ada 
sesuatu yang ganjil dalam pemberian nama itu kepada arca Jawa yang 
berperut bunci t dan berjenggot i tu . 

T o k o h Siwa-guru disebutkan dalam naskah Saiwa Siddhanta tetapi 
t idak ada ikonograf inya. Hal i tu d i temukan oleh Pak Poerba dalam 

208 



South Indian Inscriptions volume II (London 1917) p. 33 a dan 34) . 
Siwa disebut Daksinamurt i , ialah sebagai guru kebatinan, la di lukiskan 
demikian: "dengan tangan kanannya ia membuat suatu mudra, tangan 
kanan atas ada tasbehnya, tangan kir i atas memegang kitab, dan tangan 
kiri bawah memegang bejana amer ta" . 

Juga pada beberapa naskah yang lain deskripsi Siwa sebagai Maha-
yogi t idak cocok dengan ujud arca yang berjenggot di Indonesia. Kata 
Pak Poerba: "Apakah arca di Jawa yang terkenal sebagai Guru merupa­
kan suatu invensi bangsa Jawa setelah Siwaisme sudah menetap di 
Jawa?. Penelitian arkeologi telah menunjukkan bahwa apa yang kita 
telah ketahui tentang panteon India, baik yang bersifat Buddha maupun 
yang bersifat Siwa, pada umumnya t idak ada di temukan tokoh mana 
pun yang membenarkan dugaan adanya invensi oleh bangsa Jawa". Se­
mua tokoh di sini dapat dikembalikan kepada contohnya di India. Pak 
Poerba kemudian membicarakan beberapa tulisan yang menyebutkan 
penemuan arca-arca yang berjenggot dan berperut buncit i t u . Raffles 
menyebutkan arca yang berjenggot di sebelah selatan Candi Siwa: Siwa. 
Melihat gambarnya di buku Raffles History of Java (g. 4. di depan ha­
laman 12) Pak Poerba yakin bahwa yang dimaksudkan arca yang ber­
jenggot, juga Crawford dalam "His tory of the Indian Archipelago (1820) 
menyebutkan arca i t u , "Mahadewa in the Character of a Devotee f rom 
aGiganticStatue in One of theTemples of Prambanan". 

Juga Leemans dan Friederich memberi nama Siwa kepada arca 
yang berjenggot, berperut buncit ,dan yang memegang tasbih di tangan 
sebelah kanan dan bejana di sebelah kir i sedangkan ada trisula di se­
belah kanannya. Juga Nandiswara disebut Siwa. 

Frienderich menyebutkan juga arca Tr inawindu di Singhasari ka­
rena ada tulisan dalam Aksara Sanskrit, maka arca ini , memang ber­
nama begitu. Menurut Fr ieder ich". T u t u p kepalanya ialah jata seperti 
punya Siwa no. 105 (Guru). Pak Poerba: " in i lah pertama kali kita me­
lihat nama Guru di belakang Siwa. Apa maksud Friederich dan dari 
mana ia memperoleh i t u , t idak dapat kami te rka" . Friederich memban­
dingkan arca Tr inawindu dengan arca Ciringin (Groeneveldt no. 66) ka­
rena perut bunci t i tu . No. 150 dalam buku Friederich (Groeneveldt 65) 
arca itu disebut: "seorang resi" . Ki ta sangka begitu karena sangat mir ip 
kepada Tr inawindu dan Resi Caringin. la berdiri di atas lapik yang se­
bagian rusak. Tutup-kepala seperti 4 arca sebelumnya, pada jatanya 
ada bunga lotus, memakai kalung but i r -but i r seperti pedanda Bali. 
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Kumis dan jenggot kaku, dan tak begitu art ist ik seperti pada Trina-
windu dan no. 162 (Resi Cir ingin). Dalam tangan kanan ada aksmala, 
tangan kir i kandi. Di sebelah kanan nampak trisula atau lebih baik 
teken, perut gendut ada juga seperti pada dua resi yang lain (Trina-
windu dan Cir ingin). 

Groeneveldt dalam katalogusnya (1887) menyebutkan semua arca 
yang berjenggot dan berperut bunci t : Siwa Guru. 

Ijzerman menyebut Nandiswara seorang pandita, sedangkan arca 
yang berjenggot disebutnya "een groote boeteling of Mahayog i " (h. 45). 
Ijzerman menyebutnya Siwa. 

Baru pada tahun 1909 terjadi pemisahan antara nama Nandiswara 
dengan arca yang berjenggot. Di dalam buku Brandes tentang Candi 
Singasari (no. 25 dan 27) arca yang berjenggot disebutnya Mahaguru, 
Rouffaer dalam buku tentang Candi Singasari i tu membicarakan pro­
blem Guru, membandingkan pendapat Brandes dengan pendapat 
Groeneveldt tanoa sesuatu bantahan apa pun. 

Pak Poerba mempertahankan teori bahwa arca yang berjenggot itu 
mewujudkan seorang resi. la menemukan dalam buku Coomaraswami 
(Vigvkarma, examples o f Indian architecture) deskripsi tentang sebuah 
apfca yang dipahat pada sebuah batu karang yang rambutnya tersusun 
dan berjenggot. Foto itu sesuai dengan fo to Tr inawindu dan arca-arca 
Guru pada umumnya. 

Juga dalam sebuah ringkasan Manasara ada deskripsi arca seprang 
resi dengan wu jud manusia: dua tangan dan dua mata, memakai tal i 
sakral (yajna sutra), dan rambutnya tersusun seperti para petapa. Juga 
harus ada tongkatnya. 

Dalam buku Manasara itu Agastya dilukiskan sebagai orang yang 
gemuk dan bungkuk (hump-backed, kubjakara). Dari tu juh orang resi 
Agastya berukuran tu juh tala, Kasyapa dan Bhrigu delapan-tala, dan 
yang lain-lain sembilan tala. Ternyata Agastya yang paling pendek. 

Krishna Sastri dalam bukunya: "South Indian Images of Gods and 
Goddesses" menulis juga bahwa arca-arca orang suci dan orang bijaksana 
ada di kui l -kui l d iujudkan sebagai orang-orang tua, memakai tali sakral, 
rambut terkepang, jenggot,dan kumis corak-corak khas arca resi. Me­
reka duduk bersemadi dengan tasbih, buku,maupun kendi dan tongkat. 
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Kemudian yang ketujuh resi terkenal ialah Gautama, Bharadvaja, 
Visvamitra, Kasyapa, Jamadagni, Vasistha, dan A t r i , kadang-kadang di­
wujudkan juga dengan isteri mereka, sedangkan Narada, Agatya, Bhrigu, 
dan Angiras, dan sebagainya dikel i l ingi para pengikutnya. Pak Poerba: 
"Juga arca-arca Guru itu d iu judkan dengan dua orang pengikutnya" . 

Kemudian dikatakan bahwa Agastya itu berperut buncit dan ber­
badan kerdi l , ia telah berpindah dari utara ke selatan dan menetap di 
sana. la mengembangkan bahasa Tami l , dan menjadi penata bahasa yang 
pertama. 

' Arca-arca Agastya, menurut buku Krishnasastri i tu di temukan a.l. 
di Chidambaran, dan di Papanasam juga di India Selatan. Menurut Pak 
Poerba: "Seandainya arca-arca Agastya itu di temukan di Pulau Jawa, 
maka arca-arca itu dapat disebut sebagai arca guru. Tetapi sebaliknya se­
andainya sebuah arca guru di temukan di daerah i tu , maka arca itu dapat 
dinamakan arca Agastya". 

Pak Poerba tak puas dengan soal kemiripan saja. la mencari tempat 
arca di candi . Ternyata di Candi Prambanan, Selagriya, Gedong Sanga, 
dan Singasari, semua arca yang berjenggot i tu menghadap ke arah sela­
tan, padahal orientasi Prambanan dan Selagrinya ke t imur , sedangkan 
Gedong Sanga dan Singasari ke barat. Kesimpulan Pak Poerba: di­
tempatkannya arca i tu t idak tergantung dari tempat arca induk, melain­
kan harus selalu di selatan. Jadi ini pasti arca Agastya selalu diasosiasi­
kan dengan arah selatan. Juga di Ramayana Valmik i l sarga V I I , Agastya 
disebut sebagai Tuan dari Selatan. Kata Pak Poerba: "Sebagai pukulan 
gong kami ambil Tantu Panggelaran", Mahameru dijaga atas perintah 
Bhatara Guru : di barat oleh Kala dan Anukala, di t imur oleh Gana; di 
selatan oleh Resi Agastya,dan di utara oleh Gauri. 

Untuk Pak Poerba, deskripsi ini sesuai dengan deskripsi sebuah 
candi siwais yang orientasinya ke barat. Kesimpulannya ialah bahwa 
penulis Tantu Panggelaran i tu t idak mengenal candi-candi di Jawa Te­
ngah yang berarah ke t imur . Kesimpulannya ialah, bahwa arca-arca 
yang berjenggot i tu bukan Siwa-Guru, melainkan Agastya. 

Arca Gurah 

Seandainya ada penggalian yang menghasilkan sebuah arca yang 
berjenggot, kita perlu berpikir t o k o h apa yang d iu judkan, apakah tokoh 
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Agastya atau Brahma. Soal i tu pernah dihadapi oleh Sdr. Soekmono, 
ketika ia membicarakan penggalian Candi Gurah di Jawa T imur . (1969). 

Pada pertengahan tahun 1967 secara kebetuk di temukan sebuah 
arca ketika penduduk sedang menggali sumur se m lebih dari 3 m. 
Arca itu berkepala empat, sedang duduk, berlengan empat, yang di 
depan terbuka dengan kuncup lotus di atasnya, yang belakang (kanan) 
memegang tasbih, dan yang belakang (kir i ) memegang camara. Ada se­
buah kendi yang bentuknya aneh,yang terletak di sebelah kir i arca. 

Setelah dilaksanakan penggalian, muncul tiga buah fondasi 
candi keci l : yang paling utara candi arca Brahma tadi , di selatannya ada 
sebuah candi dengan tiga arca: 2 arca dewa yang mengapit Nandi, d i ­
identi f ikasikan sebagai dewa Chandra dan dewa Surya; kemudian ke 
selatan lagi muncul candi perwara dengan yoni tanpa arca,tetapi karena 
ada yoni itu arcanya pasti Siwa. 

Di sebelah t imur dari barisan candi i tu muncul puing-puing dari 
candi induk. Sayangnya arcanya sudah berkeping-keping. Pripih di temu­
kan tetapi sudah kosong, mungkin karena candi i tu sudah pernah di­
bongkar oleh tangan jai l . Ternyata candi i tu pernah mengalami pemu­
garan kembali , berupa tambahan dinding setebal 2 m. 

Arca-arca i tu indah sekali. Gayanya seperti Masa Singhasari tetapi 
sebuah tulisan (pavagata pada sebuah batu bata yang di ambil dari 
sumur. Candi induk beraksara dari abad ke 11—12 , jadi masa Kad in , 
sedangkan beberapa unsur arsitektur menunjukkan ke Masa Jawa Te­
ngah: ogive dan makara, misalnya. Karena itu Soekmono member i ' 
j udu l : "Gurah , the Link between the Central and the East Javanese 
Ar ts " . Soalnya sekarang, mengapa arca Brahma i tu ada dalam sebuah 
candi perwara, padahal ia anggota T r i m u r t i , jadi ia terlalu terkemuka 
untuk di tempatkan dalam sebuah candi perwara. Karena Soekmono 
melihat di Candi Merak: ada candi perwara dengan arca Agastya dengan 
dua orang penganut yang sedang bertekuk- lutut , maka Soekmono 
menganggap arca berkepala empat i tu sebagai Agastya. 

Keberatan saya adalah: 1) dalam candi perwara yang terletak pa­
ling ke selatan, menurut Soekmono pernah ada arca Siwa, sedangkan 
Siwa juga anggota T r imur t i . 2) Agastya t idak pernah berlengan empat 
atau berkepala empat jadi arca ini tetap arca Brahma. 
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Pahatan-pahatan orang tokoh- tokoh berjenggot di Candi Brahma 

Poerbatjaraka menunjuk juga kepada tokoh- tokoh i tu dalam di­
sertasinya dan kepada karangan Bosch dalam O.C. 1922: "Epigraphische 
en Iconographische Aanteekeningen", 6) " G o d Brahma omringd door 
Manarsi's". 

"Sepert i diketahui, pada dinding yang menjorok ke depan atau 
yang ke dalam dari badan Candi Brahma, setingginya ada beberapa to­
koh yang duduk , yang dapat dikenali kembali sebagai resi karena jeng­
gotnya dan jatamakuta, gambarannya hanya sedikit bervariasi: kadang-
kadang tangan kanannya memegang camara sedangkan tangan kir i d i ­
letakkan di lu tu t . Di belakang pundak kanan nampak tr isula, pada mana 
kendi bergantung. Pada pundak kir i ada camara j ika t idak dipegang, 
yang tangkainya menunjuk ke depan. T o k o h utama itu diapit oleh dua 
orang resi atau mur id , juga pakai jenggot dan jatamakuta. 

Bosch menganggap 27 tokoh i tu ditambah Brahma sendiri sebagai 
redaktur Weda atau penert ib Weda. la percaya bahwa mereka para pe­
ngarang 28 ki tab suci. 

Di antara 28 t o k o h i tu ada yang termasuk ketujuh bintang Wasist-
na, Bharadvaja, Gotama, dan sebagainya. Ada juga Wapra yang namanya 
disebut di dalam Prasasti Kuta i dalam nama Waprakeswara. 

Bosch: "Karena Wapra ternyata nama seorang maharsi, maka 
Waprakeswara dapat dianggap sebagai nama sebuah kui l siwais atau 
sesuatu tempat sakral yang lain, yang dipersembahkan kepada Wapra, 
mungkin dalam kedudukannya sebagai cakal-bakal gotra. A r t i yang 
sama dan u n t u k Waprakeswara dalam mantra Jawa kuno, yang juga me­
nyebutkan prawara Agastya. 

Pak Poerba menyamakan Wapra i tu dengan Agastya dalam diserta­
sinya. Dengan demikian kenyataan bahwa ada pahatan Wapra (Agastya) 
pada Candi Brahma bertentangan dengan catatan Krom dalam buku 
Inleiding I, h. 92 bahwa di Jawa samasekali t idak ada arca A yang dapat 
disebut arca Agastya secara pasti. Ini cocok dengan Prasasti Canggal bait 
5 kata Pak Poerba (berhubungan dengan Kunjarakunja). Tetapi me­
nurut Pak Poerba, tempat Wapra-Agastya yang seharusnya di selatan, di 
Candi Brahma ada d i sebelah barat. 

Tetapi apakah selalu harus begitu? Saya sendiri pada bulan Juni 
1976 mengunjungi Tanjore atas undangan Ecole Française d'Extrême 
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Orient. Melihat fo to- fo to yang saya buat dan yang di identi f ikasikan 
oleh seorang pegawai di Pondicherry saya memotret dua arca Agastya 
duduk pada muka utara dan mUka selatan di Darasuram, sebuah kui l di 
Taniore. 

Tokoh- tokoh yang Berjenggot Pada Gambar-gambar Pahat 

Kadang-kadang t o k o h yang berjenggot i tu nampak sebagai hiasan, 
a.l. di pinggir sebuah banaspati (O.V. 1922 a.) juga dipahat dengan mak­
sud ter tentu . Misalnya pada salah satu "pola Prambanan"ada sepasang 
kinnara-kinnari ; yang laki- laki, ialah kinnara, berjenggot, padahal semua 
kinnara yang lain sama sekali t idak berjenggot dalam pola Prambanan 
i tu . Mungkinkan ini potret pemimpin pemahat? 

Pada relief gambar-gambar pahat Ramayana nampak para tokoh 
resi yang berjenggot dan memakai jata makuta. Ada sebuah adegan di 
mana tokoh- tokoh berjenggot sedang makan dengan lahap, yaitu se­
telah meninggalnya ayah Rama. Rupa-rupanya mereka itu kaum 
pendeta yang ikut menyelenggarakan upacara. 

Di Candi Borobudur ada juga beberapa orang yang berjenggot te­
tapi t idak memakai jatamakuta, tnelainkan merupakan pengiring tokoh 
utama. Kepalanya botak tetapi rambutnya panjang ke belakang. Mereka 
itu membawa payung atau alat upacara yang lain. 

Pada gambar-gambar pahat di Jawa T imur nampak juga tokoh-
t o k o h yang berjenggot dan berperut gendut: di Candi Jago, Batur Pen-
dopo Panataran, Surawana, Tigawangi. Pada gambar-gambar pahat di 
Jawa T imur nampak banyak t o k o h petapa, tua dan muda. Tetapi yang 
berjenggot dan berperut buncit merupakan t o k o h maharsi atau tokoh 
petapa yang terkenal,seperti Tambapetra dalam ceritera Sri Tanjung dan 
ceritera Sudamala. Malah ia menjadi besan dari keluarga Pandawa ka­
rena Sri Tanjung, putr inya, menikah dengan Sidapaksa, putra Nakula, 
sedangkan putr i yang lain menikah dengan Sadewa dalam ceritera Suda­
mala. 

Pada sebuah adegan di Batur Pendopo Panataran ada seorang to­
koh yang berjenggot bersama seorang yang bertutup kepala seperti 
Panji, seorang putr i yang memakai top i yang aneh,dan seorang petapa 
wani ta. Petapa laki-laki itu memakai slempang dan perhiasan. Hal i tu 
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mendorong saya un tuk menarik kesimpulan bahwa t o k o h i tu seorang 
bagawan atau raja yang sudah tu run takhta dan tinggal di hutan. 

De Casparis (1956) pernah mencatat bahwa seorang raja yang t u ­
run takhta disebut Jatiningrat dalam Prasasti Siwagrha dan Prasasti 
Airlangga. 

Pada beberapa relief di Candi Sukuh ada tokoh- tokoh yang mir ip 
Bima. Jenggotnya seperti digulung seperti jenggot orang Sikh di India. 
Di Ceta ada juga tokoh Bima yang duduk. Biasanya Bima t idak duduk, 
tetapi ternyata arca ini memakai pancanaka. 

Beberapa arca Ceta yang ada di Museum Nasional memberi kesan 
bahwa ada jenggotnya, tetapi mungkin karena rambutnya kerit ing t idak 
menjadi panjang. Rupa-rupanya tokoh kecil i tu merupakan para abdi. 
Melihat t ipe jenis bangsanya (ras) mereka seperti semacam Negrito. Hal 
ini mengingatkan pada Moens yang pernah mencatat, bahwa budak-
budak Jenggi yang dipersembahkan oleh seorang Raja Indonesia ke 
Kaisar Cina adalah orang h i tam, karena zanggi berarti Zanzibar di A f r i ka 
Timur. 

Di Museum Nasional ada dua buah arca raja dari Masa Majapahit 
akhir, yang memakai jenggot t ipis berlainan sekali dengan jei ggot para 
resi pada gambar-gambar pahat, seakan-akan pemakaian jenygot yang 
penuh (volle baard) hanya privilese orang resi. 

PerananResi d i Kerajaan Kuno di Indonesia 

Pada masa Majapahit para resi diberi perhatian yang istimewa. 
Dalam Nagarakertagama, Raja Hayamwuruk mengunjungi pertapaan-
pertapaan kecuali candi-candi. Dalam st ruktur pejabat tinggi ada juga 
tempat un tuk seorang pemimpin peresian di samping Dharmadhyaksa 
ring kasogatan dan Dharmadyaksa ring Kasaiwan. 

Mungkinkah perhatian yang demikian selalu ada sebelumnya mes­
k ipun t idak diangkat pejabat yang resmi? Memang pertapaan selalu ada 
dan seringkah jadi tempat pengungsian un tuk para pangeran yang ter­
paksa menyingkir karena keadaan po l i t ik seperti misalnya Airlangga. 
Apakah wajah tokoh- tokoh yang berjenggot i tu berdasarkan wajah resi 
tua? Dan apakah wajah resi tua i tu mir ip kepada pola resi di India? DL 
India juga, yang namanya yogi t idak berjenggot, malah berkepala botak, 
sedangkan yang menjadi resi berjenggot dan berambut panjang. 
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Kalau arca Agastya potret arca perujudan dari seorang resi di 
istana raja, dan bukan mahayogi, maka dapat diduga bahwa para resi 
yang tinggal di pertapaan berjenggot juga. 

Apakah wajah itu mencontoh juga kepada wajah Brahmana yang 
semula datang dari India? 

Dengan ini kita sampai lagi kepada pengaruh-pengaruh pertama 
dari India. Seperti d iketahui , dahulu ada bermacam-macam teori ten­
tang tersebarnya kebudayaan India ke Asia Tenggara, termasuk Indone­
sia. Istilah yang dipakai adalah kolonisasi, Indianisasi, dan sebagainya. 
Para pendatang, yai tu Brahmana, Ksatrya, atau Waisya menetap, meni­
kah dengan anak-anak pr ibumi , dan membawa kebudayaan dan agama 
dari India. Van Leur keberatan terhadap teori kolonisasi itu meskipun 
t idak membantah adanya peranan orang India dalam pembentukan 
negara-negara yang pertama. Menurut Van Leur para penguasa setempat 
yang fo-.kenalan dengan orang-orang India melalui perdagangan me­
nganjurkan kedatangan orang Brahmana untuk keperluan pemerintahan. 

Juga Bosch pernah menemukan bahwa unsur-unsur bahasa bukan 
berasal dari bahasa-bahasa Prakerta, melainkan dari bahasa Sansekerta, 
yang hanya dipakai oleh kaum Brahmana. 

Mengenai kedatangan para Brahmana pernah dikatakan bahwa 
meskipun ada larangan untuk para Brahmana pada umumnya untuk me­
nyeberangi lautan, para Brahmana yang t idak or todoks datang ju­
ga. 

Wolters menemukan contoh-contoh tentang orang-orang Brahma­
na yang t idak or todoks di Kamboja, ialah para Pasupata (Khmer "H in -
du ism" in the seventh century) . 

Wolters menulis bahwa di negara itu para petapa dihormat i betul. 
"Ascetism in honour of Siva, the f irst o f ascetics, is part icularly em-
phasized. Ascetics are put in charge of temples. Land is granted t o 
ascetics. An ascetic, ablaze w i th Siva's sakti, or divine energy is in 
charge of a grotto for other ascetics. 

Dua kali disebutkan Pasupata yang menjadi orang kepercayaan 
raja. Isvavarman menyerahkan perawatan sebuah kui l kepada seorang 
pasupata dan seorang lain dipekerjakan sebagai seorang penyair oleh 
Bavavarman. 
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Menurut Wolters, para Pasupata i tu disebutkan sebagai satu-satu­
nya sekte Siwais dalam Mahabharata. Mereka disebut dalam sebuah pra­
sasti Mathura pada abad keempat M. Kaundinya yang menulis komen­
tar atas Pasupata-sutra, diduga hidup antara abad keempat sampai ke­
enam. Hsuan-tsang melihat beberapa Pasupata dalam berbagai bagian d i 
India pada belahan pertama abad ketu juh, la melihat mereka juga di 
Afghanistan, dan mereka berjalan sampai ke t imur di Khotan di Turkes-
tan. Mereka di temukan di dekat jalur perdagangan lintas Asia dan mun­
culnya mereka di Kamboja di dekat jalur laut lintas Asia t idak meng­
herankan" demik ian Wolters. 

K i ta dapat bertanya apakah orang-orang Pasupata ada juga di In­
donesia. Mungkin perkataan Fah-shien tentang Ye-po-t ' i bahwa banyak 
Brahmana dan orang yang non-ortodoks tetapi ajaran Buddha hanya 
sedikit menunjukkan bahwa orang Brahmana yang demikian ada di 
Ye-po-t ' i . 

Menurut Wolters: Adanya para Pasupata di istana raja mencerita­
kan sedikit banyak lagi tentang Hinduisme Khmer. Para Pasupata ter­
masuk elite egma, karena mereka orang Brahmana, tetapi mereka orang 
Brahmana yang menyimpang yang tak menaruh perhatian atas kurban 
menurut Veda. Di India mereka keluar dari masyarakat dan berbuat 
seperti orang gila. Bahwa mereka mau menyeberangi lautan mungkin 
suatu tanda lain tentang sikap masabodoh mereka terhadap konvensi 
para Brahmana dan juga bahwa mereka mau menghadapi kesulitan demi 
Siva, maka waki l -waki l dari India untuk Hinduisme di Kamboja tak 
mungkin mendesak dipertahankan suatu masyarakat Brahmana di Kam­
boja. 

Pada hemat saya keadaan t idak banyak berbeda antara Kamboja 
dan di sini pada istana Mulawarman dan Purnawarman. Pada prasasti 
Mulawarman disebutkan " tentang para Brahmana yang datang kemar i " . 
Mungkin mereka i ku t dengan kapal dagang. Belum tentu i tu kapal da­
gang asing. Pada hemat saya: para pedagang asing datang sebagai pe­
numpang kapal-kapal Nusantara yang disebut Kun- lun, sedangkan 
istilah Colandia un tuk kapal-kapal di samudera India mungkin berarti 
Kun- lun juga. 

Hubungan-hubungan dengan India Selatan 

Tokoh Agastya dalam naskah-naskah, prasasti-prasasti, dan sebagai 
arca menunjukkan adanya hubungan dengan India Selatan. Stutterheim 
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pernah membandingkan topon im- topon im dan topograf i di Jawa Te­
ngah dengan apa yang ada di India Selatan. 

Prasasti-prasasti d i tu l is dalam huruf dari India Selatan juga. Arca-
arca Cibuaya berhubungan juga dengan arca bergaya Palawa (Bernet 
Kempers). 

Gerabah Buni yang beristilah Romano-rouletted pot tery ber­
hubungan dengan India Selatan juga. 

Pada abad kedua, Plinius menyebutkan nama Malayu un tuk per­
tama kalinya (Fi l iozat, 19 ) yang dimaksudkan adalah gunung yang 
nampak dari Samudra India. Menurut Fil iozat gunung itu adalah Indra-
pura (Kerici) . Pada abad i tu kapal-kapal laut bergerak sekitar India Sela­
tan dan Srilangka. 
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Summary 

A f t e r having read Stu t te rhe im 's art ic le on bearded men on Boro­
b u d u r rel iefs w h o are t h o u g h t t o be conductors as they appear in 
dancing scenes, and w h o m he compared t o the Cantang Balung o f the 
kraton o f Surakar ta , I fe l t tha t I should make a br ie f s tudy on bearded 
persons. As a bearded statue the Agastya, or socalled " S i v a - G u r u " or 
'D iv ine teacher ' is t yp ica l Javanese as he is no t f o u n d as an image in 
Sumatra nor in Main land Southeast Asia. 

The are also bearded persons on reliefs w h o are supposed t o be 
Brahmins. I t is a quest ion whether such a person is just a Brahmin or a 
guru? On some rel iefs o f the Pendopo Terrace o f Panataran, there are 
also bearded persons, apparent ly ret i red kings (bagawan) w h o had 
become hermi ts in the fo rs t . Bearded persons appear t o have been 
seniors or kaders, w i s e men and teachers in the i r o w n circle. 

The beard as a status symbo l was also present in o ther countr ies 
w i t h an ancient cu l tu re such as Iran and Egypt . 
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Periode antara pertengahan abad ke-8 sampai abad ke-10 Masehi da­
lam sejarah Indonesia terkenal sebagai jaman kejayaan raja-raja Sailendra. 
Kejayaan ini ditandai oleh banyaknya bangunan candi dengan arca-
arcanya yang melukiskan adanya semangat membangun dan mencipta 
yang luar biasa di Jawa Tengah, baik candi-candi dan arca-arca Agama 
Hindu maupun Agama Budha. Demikianlah misalnya, candi-candi Boro­
budur, Pawon, Mendut, Kalasan, Sari, Sewu. Plaosan, Sojiwan, Pram-
banan serta candi-candi kecil lainnya yang bertebaran di lereng-lereng 
gunung ataupun di dataran-dataran rendah di Jawa Tengah. 

Candi Kalasan misalnya, yang penuh dengan seni hias berupa lajur-
lajur, sulur-sulur, makarg-makara, relung-relung dan ukiran hias lainnya 
yang amat halus, merupakan salah satu hasil kesenian Sailendra Jawa 
Tengah yang amat indah. Relung-relung atapnya dihiasi dengan arca-
arca Budha yang sayang sekali t idak semuanya dapat di ketemu kan kem­
bali dan di tempatkan ke tempatnya semula. Pada relung-relung tubuh 
candi maupun bi l ik candi, tentunya dahulu dihiasi pula dengan arca-
arca, tetapi sekarang t idak satupun arca yang tertinggal di sana, kecuali 
beberapa gambar relief pada dinding-dinding utara dan selatan. Mungkin 
sekali arca-arca penghias relung itu dahulu dibuat dari perunggu, se­
hingga dengan mudah dapat diambil oleh tangan-tangan iseng. Begitu 
pula arca yang seharusnya menempati singgasana yang besar sekali di 
b i l ik pusat. Kalau arca ini dibuat dari batu tentu nasibnya akan seperti 
arca Budha. Candi Mendut yang sampai sekarang masih tetap menem­
pati singgasananya, karena t idak mudah orang akan mengangkatnya. 
Keindahan Candi Kalasan akan tampak apabila kita melihat dinding 
yang masih tersisa di bagian selatan. Hiasan kepala kala yang khas Ka­
lasan, di atas kepala kala dihiasi dengan lukisan berbentuk atap candi yang 
menjulang tinggi. Bidadari-bidadari yang digambarkan sedang menabur­
kan bunga-bunga ke dunia bawah, telah menghiasi kanan dan kir i kepala 
kala. Tampak pula betapa pemahatnya telah berhasil membuat garis-
garis kecil dari seni hias ini dengan sangat te l i t i seperti halnya seorang 
pandai emas atau pemahat wayang kul i t pada waktu sekarang. 

Kalau kita perhatikan arca relief yang terdapat pada sisa pagar 
langkan yang pernah menghiasi batur candi, maka kita jumpai arca tokoh 
yang dihiasi dengan pakaian kebesaran. Arca-arca t o k o h itu memakai 
hiasan telinga, kalung permata pada lehernya, kelat bahu pada kedua 
lengannya dan dodot. Pemahatnya telah berhasil membuat garis-garis 
batas permukaan kul i tnya sedemikian halus dan lemah lembut. 

Bentuk badan yang digambarkan berdiri dengan gaya tribangga 
dan dada yang digambarkan berbentuk gariragomukha, telah memenuhi 
keindahan menurut ukuran Kitab Cilpagastra. Demikian pula arca peng-
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tu juannya, yai tu dapat menciptakan suatu karya seni yang mengan­
dung firasat dan kedewataan dengan membuat pemberian bentuk 
dan garis-garis permukaan yang sedemikian halusnya dan sedemikian 
lemah lembutnya. Firasat ketenangan dan kedewataan i tu diperkuat 
dengan pemberian bentuk mata yang digambarkan setengah meme­
jam (N.J. K r o m , 1923). 

Bentuk dan cara seniman-seniman Jawa Tengah itu memahat me­
nunjukkan pula bahwa dari mereka itu telah mempergunakan pedoman 
cara memahat yang sama, yaitu Qilpaqastra, sebuah kitab petunjuk me­
mahat dari India. F.D.K. Bosch dalam satu karangannya pernah menga­
takan bahwa, meskipun di Indonesia t idak didapatkan kembali sisa-sisa 
kesusastraan Ci'papastra ataupun hasil kesusastraan yang menyerupai 
k i tab tersebut, namun t idak dapat disangkal lagi bahwa pedoman dari 
Ki tab Cilpapastra ini dahulu pernah dipergunakan di dalam seni arca 
maupun di dalam seni bangunan Indonesia kuno. Akan tetapi karena 
kesusastraan ini dibicarakan secara lisan dari mu lu t ke mulu t dan tu run 
temurun, maka akhirnya kesusastraan ini menjadi hilang. (F.D.K. Bosch, 
1920). 

Dengan demik ian, maka int i daripada pedoman tersebut t idak hi­
lang dan bahkan meresap menjadi darah daging seniman-seniman Indo­
nesia. Tampaknya t idak hanya Cilpapastra itu saja yang menjadi pedo­
man memahat, tetapi juga alam f i kiran para seniman yang berdasarkan 
tradisi Indonesia sendiri telah memberi dorongan untuk menciptakan 
seni budaya yang besar dan yang bersifat Indonesia, seperti Borobudur, 
Mendut, Plaosan, Sewu, Prambanan dan lain-lainnya. 

Arca-arca lepas maupun arca-arca relief yang terdapat pada candi-
candi Jawa Tengah, semuanya memperl ihatkan bahwa pedoman me­
mahat Cilpacastra dari zaman Gupta di India telah benar-benar diketahui 
dan dihayati oleh para seniman Jawa Tengah. 

Telah menjadi pendapat umum bahwa dengan meluasnya penga­
ruh kebudayaan India di Indonesia, pada suatu waktu seolah-olah 
daerah Jawa Tengah telah dipaksa un tuk menerima pengetahuan seni 
pahat India yang pada dasarnya asing. Candi-candi, arca-arca dan seni 
pahat lainnya, umumnya menunjukkan suatu bentuk kebudayaan Indo­
nesia yang dilapisi oleh kebudayaan India sebagai "marginal cu l tu re " 
dengan unsur-unsur Hindu dan Budha. Suatu kenyataan ialah bahwa 
dalam suatu perhubungan kebudayaan ada dua f ihak yang berkepen­
t ingan, yai tu f ihak yang memberi sebagai pendatang dan f ihak yang 
menerima sebagai pr ibumi . Sejauh mana unsur kebudayaan asing itu 
diterima oleh kebudayaan setempat, sama sekali tergantung dari f ihak 
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yang menerima. Secara umum dapat dikatakan bahwa terjadi t idaknya 
akulturasi dari dua kebudayaan yang bertemu, tergantung kepada ada 
t idaknya kesamaan pola. Untuk menjawab pertanyaan sejauh mana 
proses i tu terjadi, adalah tergantung kepada seberapa kuat dasar-dasar 
kepribadian kebudayaan dari f ihak yang menerima. Di sinilah letak 
pentingnya peranan "kemampuan setempat" atau kalau meminjam isti­
lah FDK. Bosch " local genius" (FDK. Bosch, 1952). 

Dalam proses akulturasi kebudayaan, dapat terjadi dua kemung­
kinan. Pertama, apabila kebudayaan pendatang itu lebih kuat maka 
akan terjadi perombakan atau dominasi kebudayaan terhadap kebuda­
yaan setempat. Kedua, j ika kedua kebudayaan yang bertemu itu sama 
kuat, maka akan terjadi penyesuaian sehingga anasir kebudayaan asing 
i tu berganti sifat. Dalam proses pergantian sifat in i , anasir kebudayaan 
pendatang yang bertentangan, art inya t idak mempunyai kesamaan pola 
dengan kebudayaan setempat, akan ditentang dan terbuang. 

Peranan bangsa Indonesia dalam menerima pengaruh kebudayaan 
India t idak hanya sekedar menerima dan mengolah saja, melainkan juga 
berusaha mengambil sendiri unsur-unsur kebudayaan yang diperlukan da­
ri negeri asalnya. Kenyataan ini te rbukt i dari adanya sebuah prasasti dari 
abad ke-9 d i Nalanda India, yang menyebutkan bahwa di pusat kegiatan 
agama Budha di Nalanda terdapat sebuah perkampungan orang-orang 
Indonesia yang belajar Agama Budha di sana. Cara belajar dengan ber­
m u k i m di negeri asal i lmu yang dipelajari, mungkin sudah lama menjadi 
tradisi orang-orang Indonesia sebelum abad ke-9 Masehi. Kiranya masuk 
akallah kalau orang berpendapat Dahwa yang menyebarkan kebudayaan 
India di Indonesia justru orang-orang Indonesia sendiri yang telah mem­
peroleh banyak pengetahuan tentang agama dan kebudayaan India dari 
India sendiri. Dan itu pulalah jawabnya atas pertanyaan mengapa pe­
ngaruh kebudayaan India dapat sedemikian meluas dan mendalam di 
dalam kebudayaan Indonesia. 

Seniman-seniman pemahat Indonesia telah berhasil memadukan 
dasar-dasar kesenian menurut petunjuk C'lpacastra dengan latar bela­
kang pandangan kepercayaan bangsa Indonesia asli, yaitu pemujaan 
kepada arwah nenek moyang. Dengan jalan ini mereka telah mencipta­
kan suatu tradisi seni dalam hati mereka masing-masing yang kemudian 
diwariskan melalui beberapa keturunan dari generasi ke generasi. Tradisi 
ini mencapai puncaknya di bawah kekuasaan dan perlindungan keluarga 
raja-raja Sailendra di Jawa Tengah sampai akhirnya hilang lagi pada awal 
abad ke 10 bersamaan dengan berpindahnya pusat kerajaan ke Jawa 
T imur . Itulah sebabnya maka dalam sejarah seni arca Indonesia sebaik­
nya diberi sebutan "Kesenian Langgam Sailendra". 
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Periode antara pertengahan abad ke-8 sampai abad ke-10 Masehi da­
lam sejarah Indonesia terkenal sebagai jaman kejayaan raja-raja Sailendra. 
Kejayaan ini ditandai oleh banyaknya bangunan candi dengan arca-
arcanya yang melukiskan adanya semangat membangun dan mencipta 
yang luar biasa di Jawa Tengah, baik candi-candi dan arca-arca Agama 
Hindu maupun Agama Budha. Demikianlah misalnya, candi-candi Boro­
budur, Pawon, Mendut, Kalasan, Sari, Sewu, Plaosan, Sojiwan, Pram-
banan serta candi-candi kecil lainnya yang bertebaran di lereng-lereng 
gunung ataupun di dataran-dataran rendah di Jawa Tengah. 

Candi Kalasan misalnya, yang penuh dengan seni hias berupa lajur-
lajur, sulur-sulur, makara-makara, relung-relung dan ukiran hias lainnya 
yang amat halus, merupakan salah satu hasil kesenian Sailendra Jawa 
Tengah yang amat indah. Relung-relung atapnya dihiasi dengan arca-
arca Budha yang sayang sekali t idak semuanya dapat diketemukan kem­
bali dan di tempatkan ke tempatnya semula. Pada relung-relung tubuh 
candi maupun bi l ik candi, tentunya dahulu dihiasi pula dengan arca-
arca, tetapi sekarang t idak satupun arca yang tertinggal di sana, kecuali 
beberapa gambar relief pada dinding-dinding utara dan selatan. Mungkin 
sekali arca-arca penghias relung itu dahulu dibuat dari perunggu, se­
hingga dengan mudah dapat diambil oleh tangan-tangan iseng. Begitu 
pula arca yang seharusnya menempati singgasana yang besar sekali di 
b i l ik pusat. Kalau arca ini dibuat dari batu tentu nasibnya akan seperti 
arca Budha. Candi Mendut yang sampai sekarang masih tetap menem­
pati singgasananya, karena t idak mudah orang akan mengangkatnya. 
Keindahan Candi Kalasan akan tampak apabila kita melihat dinding 
yang masih tersisa di bagian selatan. Hiasan kepala kala yang khas Ka­
lasan, di atas kepala kala dihiasi dengan lukisan berbentuk atap candi yang 
menjulang tinggi. Bidadari-bidadari yang digambarkan sedang menabur­
kan bunga-bunga ke dunia bawah, telah menghiasi kanan dan kir i kepala 
kala. Tampak pula betapa pemahatnya telah berhasil membuat garis-
garis kecil dari seni hias ini dengan sangat tel i t i seperti halnya seorang 
pandai emas atau pemahat wayang kul i t pada waktu sekarang. 

Kalau kita perhatikan arca relief yang terdapat pada sisa pagar 
langkan yang pernah menghiasi batur candi, maka kita jumpai arca tokoh 
yang dihiasi dengan pakaian kebesaran. Arca-arca t o k o h itu memakai 
hiasan telinga, kalung permata pada lehernya, kelat bahu pada kedua 
lengannya dan dodot . Pemahatnya telah berhasil membuat garis-garis 
batas permukaan ku l i tnya sedemikian halus dan lemah lembut. 

Bentuk badan yang digambarkan berdiri dengan gaya tribangga 
dan dada yang digambarkan berbentuk pariragomukha, telah memenuhi 
keindahan menurut ukuran Kitab Cilpagastra. Demikian pula arca peng-
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hias relung dinding selatan yang menggambarkan makhluk kayangan, 
digambarkan memakai hiasan kalung permata pada lehernya, tetapi 
t idak memakai hiasan kelat bahu pada kedua lengannya. Pemahatnya 
telah membuat garis-garis batas permukaan tubuhnya sedemikian rupa 
sehingga memperl ihatkan kehalusan dan kelemah-lembutan. Ben­
tuk badannya yang digambarkan serba kegemuk-gemukan itu telah 
sesuai dengan keindahan menurut bhava dan lavana, yakni mencermin­
kan perasaan (bhava) yang keluar dengan sendirinya dari dalam (lavana). 
Bentuk badan yang digambarkan seperti Qariragomukha dan cara ber­
dir i dengan gaya tribangga, menunjukkan bahwa seniman pemahatnya 
telah benar-benar memahami keindahan menurut petunjuk C¡lpa<?astra. 
Matanya yang digambarkan sebagai utpalapatranetra, menunjukkan 
bahwa seniman pemahatnya bermaksud menggambarkan orang yang 
telah tenang j iwanya sebagai makhluk kayangan. Tidak pula mengheran­
kan apabila kedua arca tersebut memi l ik i sifat kekaku-kakuan, justru 
oleh karena seniman pemahatnya telah berhasil menggabungkan dasar-
dasar pandangan dan latar belakang kepercayaan bangsa Indonesia asli, 
ialah pemujaan kepada arwah nenek moyang. 

Candi Kalasan selalu dihubungkan dengan prasasti yang diketemu-
kan di Desa Kalasan. Prasasti yang berbahasa Sansekerta dan berhuruf 
Pre-Nagari i tu menceriterakan tentang Desa Kalasa(n) dan pendirian 
sebuah candi untuk memuliakan Dewi Tara dalam tahun 700 Caka atau 
778 Masehi. Mengingat akan sifat-sifat kebudhaan baik dari candinya 
maupun dari prasastinya dgn mengingat pula disebutnya nama Kalasa(n) 
maka mudah untuk menghubungkan keduanya i tu . Penyelidikan 
dari sudut ilmu bangunan yang pernah di lakukan oleh van Romondt 
telah menghasilkan pendapat bahwa keadaan candi yang kita 
kenal adanya sekarang dengan segala seni hiasnya i tu , t idaklah me­
nunjukkan hubungannya dengan tahun 778 Masehi, tetapi justru dari 
sekitar abad ke-9 Masehi (A.J. Bernet Kempers, 1954: 32). Hal ini ber­
arti bahwa Prasasti Kalasan 778 Masehi i tu j ika memang untuk mem­
peringati waktu didir ikannya Candi Kalasan, haruslah mengenai candi 
yang lama dan bukan candi yang dapat kita lihat sekarang. Penyelidikan 
arkeologis telah menemukan lapisan bangunan lain di dalam bangunan 
yang sekarang dan yang tentunya lebih tua umurnya. Jadi candi yang 
lama telah diganti dengan yang baru. Bukt i ini masih dapat di l ihat pada 
bagian ujung barat laut dari lapik tubuh candi, yang dibiarkan terbuka 
setelah diadakan penyelidikan t idak lama sesudah perang dunia ke dua. 
Maka berdasarkan Prasasti Kalasan i tu ki ta dapat menduga Candi Ka­
lasan memang didir ikan pada tahun 778 Masehi oleh Rakai Panangkaran 
dari keluarga raja-raja Sailendra dan kemudian diperbaharui oleh raja-
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raja penggantinya sehingga mencapai bentuknya yang terakhir pada 
pertengahan abad ke 9 Masehi. 

Langgam seni arca semacam Kalasan, kita jumpai pula di Candi 
Borobudur, baik i tu arca-arca lepas ataupun arca-arca reliet. Arca-arca 
Borobudur dipahatkan dengan garis-garis batas yang lemah lembut dan 
halus, sehingga tak satupun urat yang terl ihat. Dengan membuat bentuk 
badan yang serba besar dan kegemuk-gemukan dengan garis-garis batas 
yang lemah lembut, seniman-seniman. Borobudur telah berhasil men-
ciptakan seni arca yang bersifat bhava dan lavana. Semua arca ini meng­
gambarkan Dhyani Budha, dan terdapatnya di bagian rupadhatu dan 
arupadhatu, yang masing-masing duduk bersila di atas bantalan bunga 
teratai dan selalu menghadap ke luar. Apabila keindahan menurut 
Cilpagastra, muka arca harus di gambarkan berbentuk bundar telur yang 
terbalik (anda) seperti halnya arca Budha yang terdapat di Sarnath, t i ­
daklah demikian halnya arca Budha dari Borobudur. Karena badannya 
kegemuk-gemukan sehingga muka arca menjadi hampir berbentuk per­
segi dan seolah-olah berdagu dua. Tetapi bentuk dagu yang demikian ini 
justru merupakan salah satu keindahan menurut Cilpapastra, yai tu dagu 
yang menyerupai amravijakan, ialah dagu yang menyerupai bi j i mangga. 
Demikian juga mata yang digambarkan seperti gapakaranetra, yaitu 
mata dengan kelopak setengah ter tu tup, menggambarkan orang yang 
sedang samadi. Keningnya digambarkan sebagai dhanusakara atau dha-
nusakrti, ialah kening yang menyerupai bentuk busur. Bahwa arca 
Budha Borobudur ini digambarkan berpakaian, dapat di l ihat dari ujung 
pakaiannya di tangan kir i dan ujung kakinya. 

Di Candi Mendut kita dapatkan juga sebuah arca Budha yang di­
gambarkan duduk diapit oleh dua Arca Bodhisattwa, yaitu Awaloki -
tegvara di sebelah kanan dan Wajrapani di sebelah kir inya. Sifat-sifat 
seni Arca Gupta tampak jelas pada Arca Budha Mendut dari beberapa 
mahapurusalaksanam yang ada padanya, seperti urna, telinga yang pan­
jang, leher yang berbentuk kambugriwa, yaitu leher yang berkerut se­
perti siput, dan rambut yang mengikal ke kanan. Bahwa Arca Budha 
Mendut ini berpakaian t ipis yang tampak dari ujung pakaiannya pada 
kedua kakinya dan samgati yang hanya menutupi bahu kir i saja. Ben­
t u k badan yang dipahatkan dengan garis batas yang lemah lembut, me­
nyebabkan bahu atas dan lu tutnya kelihatan sangat gemuk. Namun 
demikian bentuk badan yang kegemuk-gemukan ini masih diimbangi 
oleh bentuk perutnya yang relatif langsing. Berbeda dengan Arca Budha 
Borobudur, Arca Budha Amitabha Candi Mendut ini digambarkan duduk 
dengan kedua kakinya dalam sikap pralambha, yaitu kedua kaki yang 
menjulur ke bawah di letakkan di atas bantalan teratai yang ganda. Ke-
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dua tangannya dalam sikap dharmacakramudra, dipahat sedemikian 
hidupnya sehingga memperl ihatkan gerak yang penuh perasaan yang 
mendalam untuk memperingati peristiwa pertama kalinya Sang Budha 
menyebarkan ajarannya di Taman Rusa di Desa Benares. Jari-jarinya 
yang digambarkan melentik- lentik seakan-akan berbicara, dipahatkan 
hidup sekali, sehingga hanya dapat diart ikan bahwa pemahatnya telah 
bekerja dengan sempurna serta memi l ik i bekal pengetahuan seni yang 
mendalam. 

Arca Bodhisatwa Avalokitegvara yang digambarkan duduk di se­
belah kanan Arca Budha, dipahatkan penuh dengan perhiasan yang serba 
kaya sebagai layaknya seorang bangsawan atau raja. Meskipun demikian, 
hiasan yang serba kaya itu t idak mengurangi sifat-sifat kedewataan yang 
terpancar dari muka Arca Bodhisatwa tersebut. Nilai-nilai keindahan me­
nurut pedoman Cilpacastra, juga terdapat pada Arca Bodhisatwa Awa-
lokitegwara Mendut ini. Kening seperti dhanusakara, muka bagaikan 
anda, dagu seperti amrawijakam, leher bagaikan kambugriwa dan ben­
t u k badan seperti gariragomukha. Demikian pula mata yang digambar­
kan gapakaranetra benar-benar melukiskan orang yang sedang beryoga. 
Ketenangannya diperl ihatkan oleh sikap tangan kir i yang vitarkamudra 
dan tangan kanan yang varadamudra, menunjukkan gerak tangan yang 
halus dan lemah lembut. Arca ini digambarkan duduk dalam sikap 
lalitasana, yai tu duduk dengan kaki kanan menggantung dan ditempat­
kan di atas bantalan padma, sedangkan kaki kir i di l ipat dan ditempat­
kan di muka badan. Keseluruhan sikap arca ini menunjukkan adanya 
dinamika yang keluar dari tubuh arca yang statis. Hiasan kebesarannya 
tampak dari adanya hiasan-hiasan kalung permata, gelang tangan, kelat 
bahu, dan gelang kaki. Di bagian depan dari mahkotanya yang indah i tu , 
dihiasi dengan Arca Dhyani Budha Amitabha kecil yang digambarkan 
duduk di dalam sebuah relung. Hiasan ini merupakan salah satu laKsana 
yang khas bagi Dhyani Bodhisatwa Awaloki tegwara. 

Arca Bodhisatwa Vajrapani yang digambarkan duduk di sebelah 
k i r i Arca Budha, memil ik i keindahan yang hampir sama dengan Arca 
Awalokitepwara tersebut di atas. Arca Bodhisatwa Vajrapani ini juga 
digambarkan memakai hiasan kebesaran seperti kalung permata, gelang 
tangan, kelat bahu dan gelang kaki serta mahkota yang indah. Tangan 
kanan digambarkan sedang memegang senjata vajra yang diletakkan di 
depan dada, sedangkan tangan kir i dengan gaya santai diletakkan di 
samping k i r i di atas bantalan tempat duduknya sambil mAnegang tang­
kai lotus. Sesuai dengan sifat Bodhisatwa Vajrapani maka arca ini di­
gambarkan menakutkan dengan mata yang t idak setengah ter tu tup me­
lainkan membuka. Sifat-sifat yang menakutkan juga diperl ihatkan oleh 
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bibir yang membentuk senyum yang bersifat keras, t idak seperti se­
n y u m yang diberikan oleh Bodhisatwa Awalokitegwara yang men­
cerminkan ketenangan dan kedamaian abadi yang mendalam. (B. Kersjes 
en G.den Hamer, 1903: Gb. 21) . 

Seni arca yang digambarkan memakai hiasan kebesaran seperti se­
orang bangsawan atau raja juga kita jumpai di Candi Plaosan. Arca-arca 
Bodhisatwa Plaosan kecuali yang berbentuk arca relief, sebagian besar 
berbentuk arca lepas yang digambarkan duduk di atas suatu padmasana-
ganda dan yang di letakkan lagi di atas suatu bantalan batu persegi. Ber­
sama dengan prabha dan arcanya, seluruhnya merupakan satu batu. 
Suatu keistimewaan dari Arca-arca Bodhisatwa Plaosan yang duduk, 
semuanya digambarkan duduk di muka prabha yang dihiasi dengan 
hiasan rangkaian nyala api sekelil ingnya. Seperti juga halnya arca-arca 
Bodhisatwa Candi Mendut, semua Arca Bodhisatwa Plaosan dihiasi de­
ngan hiasan kebesaran yang serba kaya. Suatu keistimewaan pula ialah 
bahwa sebagian besar Arca Bodhisatwa Plaosan tangan kanannya di­
letakkan dalam varadamudra, yai tu tangan yang terbuka ke atas dan di­
letakkan di atas lu tut kanan. Dalam i lmu arca sikap tangan varadamudra 
adalah suatu sikap yang mempunyai arti memberi hadiah. Sedangkan 
tangan k i r inya hampir semuanya diletakkan di atas lu tut kir i atau di­
letakkan di atas padmasana di belakang paha kir i sambil memegang 
sebuah tangkai bunga lotus dan di atasnya dipergunakan un tuk menem­
patkan laksananya. Sebagai contoh dapat dikemukakan sebuah Arca 
Bodhisattwa Avalokitepvara yang terdapat di dalam candi induk Plaosan 
selatan. Arca ini digambarkan duduk dalam sikap latitasana, yai tu du­
duk dengan kaki kanan menggantung dan ditempatkan di atas suatu 
padma kecil yang di topang oleh sebuah arca singa, sedangkan kaki kir i 
di l ipat dan di tempatkan di muka badan. Tempat duduknya berbentuk 
padmikanaganda dan yang di letakkan lagi di atas bantalan batu persegi. 
Di belakang arca ini terdapat prabha yang merupakan tempat bersandar 
dan dihiasi dengan hiasan rangkaian nyala api sekelilingnya. Arca ini 
digambarkan memakai hiasan pakaian kebesaran yang diperl ihatkan de­
ngan hiasan kalung permata di lehernya, hiasan kelat bahu pada kedua 
lengannya, hiasan selempang pita yang lebar dan tali upawita kecil di 
dada sebelah k i r i . Di atas padmasananya masih dapat diperhatikan dua 
buah kuncir dari ujung pakaiannya dan dua ujung selampur yang di­
gambarkan menggantung. Pada ujung dari kedua kakinya tampak di­
pahatkan lipatan ujung pakaiannya, sehingga menunjukkan bahwa arca 
ini digambarkan berpakaian. Tangan kanan dalam sikap varadamudra 
diletakkan terbuka di atas lu tut kanan, sedangkan tangan kir i diletak­
kan di atas lutut kiri sambil memegang sebuah tangkai bunga padma, 
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yaitu bentuk badan yang menyerupai muka sapi (Amert? 3, 1955: 10). 
Arca Budha ini mempunyai usnisa yang agak lebar, jubahnya menutupi 
kedua pundaknya, yang tampak dari bundaran pada lehernya dan ujung 
bawah jubahnya menyerupai ekor burung layang, yang menurut Bernet 
Kempers menjadi ciri khas dari arca-arca Budha berdiri dari kesenian 
Pala. Tangan kanan dalam sikapabhaya mudra, sedangkan tangan kir i ­
nya memegangi tepi jubah (Bernet Kempers, 1933: 19). 

Di Chaiya Thai land Selatan, ditemukan juga dua buah arca pe­
runggu yang anabila diperhatikan seni arcanya segera mengingatkan 
kita kepada seni arca langgam Sailendra Jawa Tengah. Kedua arca ter­
sebut menggambarkan Budhisatwa Awalokitegwara. Yang satu ber­
ukuran hampir sebesar manusia, yang menjadi kebanggaan Museum Na­
sional di Bangkok. Lengan dan bagian bawah tubuhnya telah hilang. 
Sedangkan yang satu lagi merupakan sebuah masterpiece yang di­
banggakan di Museum Nasional Bangkok (Subhandradis Diskul, 1971: 
8) . Sarjana-sarjana Arkeologi Thai land, seperti M.C. Chan dan Khien 
Yimsir i dan M.C. Subhandradis Diskul, menamakannya sebagai seni 
arca Srivijaya. Sedangkan Satyawati S. menamakannya Sailendra style 
atau gaya Sailendra (Satyawati S., 1981: 52 ; Subhandradis Diskul, 
1971 : 8). 

Dari kedua arca itu yang paling indah dan menarik ialah yang ke­
dua, yang merupakan masterpiece dan kebanggaan Thai di Museum 
Nasional Bangkok. Arca yang dibuat dari bahan perunggu hitam ini 
berukuran tinggi 65 Cm, tangan dan dari bagian perut ke bawah telah 
hilang. Arca ini berasal dari Wat Pra Mahathat, Chaiya, Surathani. 
Bodhisatwa Awaloki tecwara ini digambarkan memakai hiasan kebesar­
an seperti yang biasa terdapat pada arca-arca langgam Sailendra Jawa 
Tengah. Hal ini tampak dari hiasan kepala berupa mahkota yang penuh 
dengan hiasan yang serba indah, kepang rambut yang menjurai di atas 
kedua pundaknya dan dadanya, hiasan telinga, kalung permata di leher­
nya, hiasan kelat bahu dan selempang pita yang dironce menyilang dari 
bahu k i r i . Kedua tangannya telah patah, namun demikian masih dapat 
diperhat ikan hiasan kelat bahu pada sisa lengan ki r inya. Arca Awalo­
kitecwara Chaiya ini dapat dikatakan mempunyai bentuk yang 
mengagumkan. Karena, badan yang digambarkan kegemuk-gemuk-
an, maka muka arca itu menjadi hampir berbentuk persegi dan seolah-
olah berdagu dua, seperti yang kita jumpai pada arca-arca Budha dari 
Borobudur. Namun demikian, bentuk dagu yang semacam itu justru 
merupakan salah satu bentuk keindahan menurut CHpagastra, yalah 
dagu yang menyerupai amravi/akam atau dagu yang menyerupai bij i 
mangga. Keningnya digambarkan seperti dhanusakrti atau dhanusakara, 
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sesuai dengan keindahan kening seorang wani ta. Matanya yang gapaka-
ranetra, yai tu mata berbentuk busur dan setengah ter tu tup dengan pan­
dangan ke ujung hidung yang menggambarkan samadi, melukiskan 
orang yang sudah ter l indung dari godaan duniawi yang selalu ada di 
hadapannya. Bibirnya dipahatkan sedemikian rupa sehingga mencermin­
kan kekuasaan batin yang bertekad bulat un tuk menyelesaikan yoga. 
Lehernya yang seperti kambugriwa berkerut bagaikan siput dan bentuk 
badannya yang seperti sirikapurvardhakayata, halus bagaikan bentuk 
badan singa bagian depan, mengingatkan kita kepada bentuk badan 
Arca Bodhisatwa Awalokitepwara dalam bentuk relief tinggi dari Candi 
Plaosan. 

Mengingat bahwa bentuk Arca Awaloki tepwara Chaiya ini lebih 
dekat menunjukkan persamaannya dengan seni arca Sailendra Jawa 
Tengah, maka lebih tepatlah un tuk menamakan arca ini berlanggam seni 
arca Sailendra dan bukan beigaya seni arca Sriwijaya seperti disebutkan 
oleh para akhl i arkeologi Thailand (M.C. Chand dan Khien Yimsir i , 
1957: 2 9 ; Subhadradis Diskul, 1971 : 8). M.C. Chan dan Yimsir i bah­
kan berpendapat bahwa seni Sriwijaya itu merupakan satu kesatuan 
langgam yang berkembang baik di Indonesia maupun di Thailand -er-
sama-sama. 

4. Tersebarnya Kesenian Langgam Sailendra 

Kurun wak tu antara abad ke-8dar»*e-10 Masehi, adalah merupakan 
zaman pemerintahan keluarga raja-raja Sailendra di Kerajaan Mataram 
Jawa Tengah. Antara pertengahan abad ke-8 dan pertengahan abad ke-9 
dalam sejarah Indonesia terkenal sebagai zaman keemasan keluarga raja-
raja Sailendra. Kejayaan ini ditandai dengan adanya pembangunan se­
jumlah besar candi-candi dan seni arca yang mencerminkan adanya 
semangat membangun dan semangat mencipta seni budaya yang luar 
biasa. Di samping itu juga ditandai oleh terbentuknya tradisi seni yang 
menjadi cir i khas Sailendra di Jawa Tengah dan sekaligus terscoarnya 
tradisi i tu ke berbagai penjuru. Penyebaran tradisi ini dapat terjadi 
berkat kewibawaan dan kemampuan kekuasaan keluarga raja-raja 
Sailendra selama beberapa waktu lamanya. Banyaknya candi dan seni 
arca yang bermutu tinggi yang dicipta dalam zaman Sailendra ini me­
rupakan petunjuk akan kemampuan kultural dan ekonomis dari peme­
rintahan Sailetidra pada waktu i t u . 

Kedudukan candi dengan seni arcanya erat sekali hubungannya 
dengan kehidupan agama dan kepercayaan masyarakat. Bahwa Agama 
Hindu dan Budha dapat berkembang di Indonesia, khususnya di Jawa 
Tengah pada zaman Sailendra, adalah berkat perhubungannya dengan 
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mengenakan pakaian kebesaran, memakai hiasan telinga gelang tangan 
dan kalung. Bahwa arca ini digambarkan berpakaian, tampak dari sim­
pul yang ada pada kedua pinggulnya serta lipatan kain yang hampir 
sampai pada ujung kakinya. Sebelas untaian rambutnya menghiasi 
punggung dan pundaknya. Schnitger menempatkan arca ini antara 
abad ke-8 - ke-10 Masehi. (Schnitger, 1936: 2;Satyawat i S., 1 9 8 1 : 4). 
Meskipun arca ini t idak menunjukkan garis-garis batas permukaan yang 
lemah-lembut, namun bentuk badan yang serba kegemuk-gemukan, ma­
sih dapat menunjukkan adanya kekuatan perasaan (bhava) yang keluar 
dengan sendirinya dari dalam badannya (lavana). Pencerminan yang 
demikian di tambah dengan sifat-sifatnya yang serba kaku yang tentu­
nya dimaksudkan untuk menggambarkan orang yang telah meninggal, 
mengingatkan kita kepada ciri-ciri khas tradisi seni langgam Sailendra 
Jawa Tengah. 

Di Sungai Komering dekat Palembang telah di temukan tiga buah 
arca perunggu yang bagus sekali dan yang mengingatkan kita kepada 
seni Arca Langgam Sailendra Jawa Tengah. Ketiga arca itu ialah Arca 
Maitreya, Arca Awaloki tecwara, dan Arca Budha. Kedua Arca Bodhisat-
wa, yai tu Maitreya dan Awaloki tegwara, digambarkan memakai pakaian 
kebesaran seperti biasanya arca-arca langgam Sailendra Jawa Tengah 
pada umumnya. Kecuali i tu cir i khas langgam Sailendra lainnya yang 
ada pada ketiga arca tersebut ialah pemberian bentuk badan yang lemah 
lembut dan agak kegemuk-gemukan yang mencerminkan adanya suatu 
kekuatan perasaan batin yang keluar dari dalam badan. Matanya yang 
digambarkan gapakaranetra, yaitu mata yang setengah ter tu tup, me­
lukiskan orang yang sedang semadi. Kedua Arca Bodhisatwa digambar­
kan memakai hiasan makuta yang tinggi dan yang di bagian depannya 
masing-masing dihiasi dengan laksananya, yai tu stupa kecil pada ma­
kuta Maitreya dan arca kecil Dhyani Budha Amitabha pada makuta 
Awalokitegwara. Muka arca-arca tersebut t idak digambarkan menye­
rupai anda, yaitu bentuk bundar te lur terbal ik, tetapi berbentuk hampir 
persegi dan seolah-olah berdagu dua. Hal ini disebabkan karena me­
ngimbangi bentuk badan yang kegemuk-gemukan. Bentuk muka se­
macam ini mengingatkan ki ta kepada Arca-arca Budha dari Candi Boro­
budur. Sifat yang kegemuk-gemukan ini di imbangi dengan bentuk 
badan yang sesuai dengan keindahan menurut C'lpapastra, ialah dengan 
menggambarkan bentuk badan Arca Maitreya menyerupai Sirikapurvar­
dhakayata, yaitu bentuk badan yang menyerupai bentuk badan Slnya, 
Arca Awaloki tecwara menyerupai dharnarumadya, yaitu bentuk badan 
yang pinggangnya menyerupai bagian tengah dari genderang, sedangkan 
arca Budha mempunyai bentuk badan yang menyerupai gariragomukha, 
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yaitu bentuk badan yang menyerupai muka sapi (Amerta 3, 1955: 10). 
Arca Budha ini mempunyai usnisa yang agak lebar, jubahnya menutupi 
kedua pundaknya, yang tampak dari bundaran pada lehernya dan ujung 
bawah jubahnya menyerupai ekor burung layang, yang menurut Bernet 
Kempers menjadi ciri khas dari arca-arca Budha berdiri dari kesenian 
Pala. Tangan kanan dalam sikap abhaya mudra, sedangkan tangan kir i ­
nya memegangi tepi jubah (Bernet Kempers, 1933: 19). 

Di Chaiya Thailand Selatan, di temukan juga dua buah arca pe­
runggu yang anabila diperhatikan seni arcanya segera mengingatkan 
kita kepada seni arca langgam Sailendra Jawa Tengah. Kedua arca ter­
sebut menggambarkan Budhisatwa Awalokitegwara. Yang satu ber­
ukuran hampir sebesar manusia, yang menjadi kebanggaan Museum Na­
sional di Bangkok. Lengan dan bagian bawah tubuhnya telah hilang. 
Sedangkan yang satu lagi merupakan sebuah masterpiece yang di­
banggakan di Museum Nasional Bangkok (Subhandradis Diskul, 1971 : 
8). Sarjana-sarjana Arkeologi Thailand, seperti M.C. Chan dan Khien 
Yimsir i dan M.C. Subhandradis Diskul, menamakannya sebagai seni 
arca Srivijaya. Sedangkan Satyawati S. menamakannya Sailendra style 
atau gaya Sailendra (Satyawati S., 1981: 52 ; Subhandradis Diskul, 
1971: 8). 

Dari kedua arca itu yang paling indah dan menarik ialah yang ke­
dua, yang merupakan masterpiece dan kebanggaan Thai di Museum 
Nasional Bangkok. Arca yang dibuat dari bahan perunggu hitam ini 
berukuran tinggi 65 Cm, tangan dan dari bagian perut ke bawah telah 
hilang. Arca ini berasal dari Wat Pra Mahathat, Chaiya, Surathani. 
Bodhisatwa Awaloki tecwara ini digambarkan memakai hiasan kebesar­
an seperti yang biasa terdapat pada arca-arca langgam Sailendra Jawa 
Tengah. Hal ini tampak dari hiasan kepala berupa mahkota yang penuh 
dengan hiasan yang serba indah, kepang rambut yang menjurai di atas 
kedua pundaknya dan dadanya, hiasan telinga, kalung permata di leher­
nya, hiasan kelat bahu dan selempang pita yang dironce menyilang dari 
bahu kir i . Kedua tangannya telah patah, namun demikian masih dapat 
diperhatikan hiasan kelat bahu pada sisa lengan kir inya. Arca Awalo­
kitecwara Chaiya ini dapat dikatakan mempunyai bentuk yang 
mengagumkan. Karena, badan yang digambarkan kegemuk-gemuk-
an, maka muka arca itu menjadi hampir berbentuk persegi dan seolah-
olah berdagu dua, seperti yang kita jumpai pada arca-arca Budha dari 
Borobudur. Namun demikian, bentuk dagu yang semacam itu justru 
merupakan salah satu bentuk keindahan menurut Cilpagastra, yalah 
dagu yang menyerupai amravi/akam atau dagu yang menyerupai bi j i 
mangga. Keningnya digambarkan seperti dhanusakrti atau dhanusakara, 
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sesuai dengan keindahan kening seorang wani ta. Matanya yang gapaka-
ranetra, yai tu mata berbentuk busur dan setengah ter tu tup dengan pan­
dangan ke ujung hidung yang menggambarkan samadi, melukiskan 
orang yang sudah ter l indung dari godaan duniawi yang selalu ada di 
hadapannya. Bibirnya dipahatkan sedemikian rupa sehingga mencermin­
kan kekuasaan batin yang bertekad bulat untuk menyelesaikan yoga. 
Lehernya yang seperti kambugriwa berkerut bagaikan siput dan bentuk 
badannya yang seperti sirikapurvardhakayata, halus bagaikan bentuk 
badan singa bagian depan, mengingatkan kita kepada bentuk badan 
Arca Bodhisatwa Awaloki tegwara dalam bentuk relief tinggi dari Candi 
Plaosan. 

Mengingat bahwa bentuk Arca Awalok-itecwara Chaiya ini lebih 
dekat menunjukkan persamaannya dengan seni arca Sailendra Jawa 
Tengah, maka lebih tepatlah un tuk menamakan arca ini berlanggam seni 
arca Sailendra dan bukan bergaya seni arca Sriwijaya seperti disebutkan 
oleh para akhl i arkeologi Thailand (M.C. Chand dan Khien Yimsir i , 
1957: 29 ; Subhadradis Diskul, 1971 : 8). M.C. Chan dan Yimsir i bah­
kan berpendapat bahwa seni Sriwijaya itu merupakan satu kesatuan 
langgam yang berkembang baik di Indonesia maupun di Thailand ber­
sama-sama. 

4. Tersebarnya Kesenian Langgam Sailendra 

Kurun wak tu antara abad ke-8 dan ke-10 Masehi, adalah merupakan 
zaman pemerintahan keluarga raja-raja Sailendra di Kerajaan Mataram 
Jawa Tengah. Antara pertengahan abad ke-8 dan pertengahan abad ke-9 
dalam sejarah Indonesia terkenal sebagai zaman keemasan keluarga raja-
raja Sailendra. Kejayaan ini ditandai dengan adanya pembangunan se­
jumlah besar candi-candi dan seni arca yang mencerminkan adanya 
semangat membangun dan semangat mencipta seni budaya yang luar 
biasa. Di samping i tu juga ditandai oleh terbentuknya tradisi seni yang 
menjadi ciri khas Sailendra di Jawa Tengah dan sekaligus tersebarnya 
tradisi i tu ke berbagai penjuru. Penyebaran tradisi ini dapat terjadi 
berkat kewibawaan dan kemampuan kekuasaan keluarga raja-raja 
Sailendra selama beberapa waktu lamanya. Banyaknya candi dan seni 
arca yang bermutu tinggi yang dicipta dalam zaman Sailendra ini me­
rupakan petunjuk akan kemampuan kultural dan ekonomis dari peme­
rintahan Sailendra pada waktu i t u . 

Kedudukan candi dengan seni arcanya erat sekali hubungannya 
dengan kehidupan agama dan kepercayaan masyarakat. Bahwa Agama 
Hindu dan Budha dapat berkembang di Indonesia, khususnya di Jawa 
Tengah pada zaman Sailendra, adalah berkat perhubungannya dengan 
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orang-orang India, sudah t idak dapat disangkal lagi. Namun dapat di­
katakan bahwa Agama Hindu dan Budha yang berkembang di Indo­
nesia, pada hakekatnya merupakan hasil perpaduan antara Agama 
Hindu atau Budha yang berasal dari India dengan tradisi dan kepercaya­
an masyarakat Indonesia i tu sendiri. Dengan demikian, candi dengan 
seni arcanya adalah merupakan pencerminan dari perpaduan i tu . Uleh 
karena, tradisi dan kepercayaan masyarakat Jawa Tengah sebelum pe­
ngaruh Agama Hindu dan Budha adalah penghormatan dan pemujaan 
kepada arwah nenek moyang, maka candi dengan seni arcanya rpem-
punyai peran sebagai sarana un tuk memuja dan mengkeramatkan leluhur 
mereka, di samping berperan seoagai sarana tempat memuja dewa-dewa 
menurut Agama Hindu atau Budha yang dianutnya. 

Dari prasasti-prasasti zaman Sailendra kita peroleh keterangan bah­
wa candi dengan seni arcanya selalu berhubungan erat dengan kalangan 
kra ton, art inya erat hubungannya dengan pemerintah. Dengan demikian, 
kalangan kraton, dalam hal ini ialah penguasa, memeyang peranan pen­
t ing dalam pemeliharaan dan pembinaannya sebagai suatu tradisi seni 
budaya. Di samping pertanian, tampaknya perdagangan pun merupakan 
faktor yang penting dalam kehidupan pemerintahan kerajaan Mataram. 
Karena perdagangan inilah maka orang-orang Mataram berhubungan 
dengan orang-orang asing, terutama orang-orang India. Perdagangan 
antar negara mengisyaratkan kemampuan berdagang dari suatu bangsa. 
Demikianlah masyarakat Mataram zaman Sailendra telah mengembang­
kan kemampuan berdagang dengan cara-cara yang t idak berbeda dengan 
cara-cara yang terdapat pada bangsa-bangsa lain. Dari berita Cina dapat 
disimpulkan bahwa perdagangan di Jawa Tengah pada waktu itu me­
rupakan masalah yang mendapat perhatian khusus dari raja-raja Sailen­
dra. Sangatlah mungkin bahwa raja sendiri mempunyai kepentingan-
kepentingan pribadi dalam perdagangan i t u , seperti yang digambarkan 
oleh J.C. van Leur, dalam tulisannya mengenai pola-pola perdagangan 
dunia pada jaman kuno (J.C. van Leur 1955). Bahkan t idak kecil ke­
mungkinannya bahwa raja sendiri sebagai pemil ik modal atau bahkan 
pemil ik kapal dagang i t u . 

Prasasti Ligor yang bertulisan di dua sisi, pada sisi B menyebut 
nama Raja Wisnu dari keluarga Sailendra, sedangkan pada sisi A menye­
but raja Sriwijaya yang pada tahun 775 Masehi mendirikan bangunan 
trisamayacaitya. Dari sisi yang menyebut nama raja Sailendra tentu 
saja menunjukkan hubungannya dengan raja-raja Sailendra di Jawa Te­
ngah. Apabila sisi A dari Prasasti Ligor yang menyebut gelar raja Sri­
wijaya itu benar-benar berhubungan dengan tahun 775 Masehi, maka 
sisi B yang menyebut nama raja Sailendra, dapat diduga berhubungan 
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dengan masa-masa sesudah tahun 775 Masehi, atau bahkan dari abad 
ber ikutnya, bertepatan dengan zaman keemasan Sailendra Jawa Tengah. 
Maka t i m b u l pertanyaan, mungkinkah pada waktu i tu Sriwijaya ada di 
bawah kekuasaan Sailendra Jawa Tengah?. 

Apabi la jawabnya " m u n g k i n " , maka t idak perlu merasa heran 
kalau di daerah Chaiya, di mana Prasasti Ligor i tu juga di temukan, ada 
arca-arca yang berlanggam seni arca Sailendra Jawa Tengah seperti di­
perl ihatkan oleh dua buah arca perunggu hi tam Awalokitepwara yang 
sekarang tersimpan di Museum Nasional di Bangkok. Langgam Sailen-
dranya tampak dari pemberian bentuknya yang halus dan lemah lembut 
dan kegemuk-gemukan di samping hiasan pakaian kebesaran yang serba 
kaya seperti yang kebanyakan terdapat pada arca-arca Sailendra Jawa 
Tengah dari pertengahan abad ke-9. Kenyataan ini diperkuat pula dengan 
terdapatnya salah satu candi di Chaiya, yai tu Candi Phra Borom That 
Chaiya yang mengingatkan kepada seni bangunan candi-candi di Jawa 
Tengah (Soekmono, 1980). 

Kiranya dapatlah didukung teori Stutterheim yang pernah menga­
takan bahwa ada periode Jawa dalam sejarah Sumatra (W.F. Stutter­
heim, 1929). Pendapat Stutterheim ini sesuai pula dengan kenyataan 
terdapatnya arca-arca langgam Sailendra yang antara lain di temukan di 
gugusan Geding Suro dan arca-arca Bodhisatwa dari Sungai Komering. 
Demikian pula sebuah Arca Awaloki tecwara dari perunggu yang di temu­
kan di Bidor, Perak Malaysia, digambarkan dengan langgam seni Sailen­
dra Jawa Tengah. Arca Awalokitepwara ini digambarkan bertangan 8 
dengan pemberian bentuk badan yang lemah lembut dan kegemuk-
gemukan, hiasan jatamakuta yang t inggi, seperti arca Awalokitepwara 
Komering, dengan Arca Amitabha kecil di bagian depannya, hiasan kelat 
bahu dan gelang di kedelapan tangannya (Satyawati S., 1981). 

Kiranya t idak pula jauh dari benar bahwa pada abad ke-9 Sriwijaya 
yang berkedudukan di Sumatra ada di bawah kekuasaan raja-raja 
Sailendra yang berkedudukan di Jawa Tengah. Hal ini dapat diketahui 
pula dari sebuah prasasti di Nalanda yang menyebut seorang pangeran 
dari keluarga Sailendra bertahta di Sumatra sekitar tahun 860 Masehi, 
la memerintah di kerajaan Sriwijaya di Sumatra atas nama ayahnya 
yang berkedudukan di Jawa (G. Coedes, 1968: 92) . 

Bagaimana kesenian langgam Sailendra ini dapat mencapai daerah 
Chiengmai di ujung utara Thailand, kiranya dapat diterangkan melalui 
teor i tersebut di atas. Dua buah arca Budha yang lebih dikenal dengan 
sebutan arca Budha Hitam dan Budha Khun Phra yang ditemukan di 
Chiengsen daerah Chiengmai Thailand Utara, memi l ik i langgam seni 
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arca yang mir ip sekali dengan arca Budha dari Borobudur dan Mendut. 
Para ahli di Thailand sendiri mengatakan bahwa seni arca Chiengsen 
dengan Jawa Tengah i tu berasal dari sekolah seni yang sama (they might 
well be o f the same school), (M.C. Chand and Yimsi r i , 1957: 53). Se­
karang persoalannya menjadi jelas dan mudah, oleh karena sejak abad ke-
9 Chaiya telah menjadi pelabuhan yang penting bagi kekuasaan Sailen­
dra untuk menyebar luaskan kekuasaan po l i t ik dan kebudayaan ke 
Thailand. Bukan t idak mungkin penguasa Sailendra membawa seniman-
seniman pemahat arcanya dari Jawa Tengah. Tradisi kesenian Sailendra 
ini di luar Jawa dikembangkan terus meskipun kekuasaan po l i t i k Mata­
ram di Jawa Tengah telah berpindah ke Jawa T imur . 

Di Kamboja pengaruh seni langgam Sailendra Jawa Tengah ter­
utama tampak pada seni hias bangunan dari abad ke-9 dan sesudahnya. 
Antara lain ialah kelompok bangunan di Phnom Kulen. Dalam peng­
galian di buk i t in i telah didapatkan sejumlah bangunan yang pada 
umumnya berbentuk piramid. Bangunan-bangunan i tu ialah, Preah 
Khtfng Siap. Preah Damref, Krus Preah Aram Rong Chen, Preah Sok 
tuk, Preah Neak Ta, Preah Chrei dan Preah Bos Neak. Bangunan-
bangunan yang berbentuk piramid atau lebih tepat dinamakan ba­
ngunan berundak-undak, mengingatkan k i ta kepada bangunan Candi 
Borobudur di Jawa Tengah. Di samping itu juga bentuk hiasan kalama-
karanya, meskipun diselang-seling dengan hiasan ambang p in tu dari 
zaman Pre Angkor Chen la, membawa pikiran ki ta pula kepada hiasan 
kala-makara zaman Sailendra Jawa Tengah ( L P . Briggs, 1 9 5 1 : 1 0 0 — 1 0 2 ; 
Coral Remusat, 1933: 1 9 0 - 1 9 2 ) . 

Adanya pengaruh Jawa dapatlah dimengerti kalau ki ta hubungkan 
dengan Prasasti Sdok Kak Tom yang menyebutkan bahwa raja Jayavar-
man pendiri bangunan Phnom Kulen i tu datang dari Jawa. Menurut isi 
Prasasti Sdok Kak T o m , dalam tahun 802 Masehi Raja Jayawarman 
mengadakan upacara di Buki t Mahendra, mungkin sekali Buk i t Phnom 
Kulen, untuk berusaha melepaskan dir i dari ikatan Jawa. 

Hiasan Kala-makara yang distil ir dengan hiasan daun-daunan se­
perti yang terdapat di Phnom Kulen i t u , berkembang lebih jel imet lagi 
(sophisticated) pada bangunan-bangunan dari zaman sesudah Jayawar­
man I I . Dari sejarah ki ta ketahui bahwa Jayawarman II diganti oleh 
anaknya yang bergelar Jayawarman I I I pada tahun 850 Masehi. Kemudian 
pada tahun 877 Masehi diganti oleh sepupunya yang bernama Indra-
warman. la memerintah sampai tahun 889 Masehi. Di bawah Indrawar-
man ini terdapat perkembangan seni bangunan dan seni hias yang ma­
kin sempurna. Raja ini antara lain mendirikan bangunan-bangunan 
Preah Ko, Bakong, dan Loley. Pada ambang pintu Preah Ko n v e a l n v a . 
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kita jumpai hiasan kala-makara dengan hiasan daun-daunan yang lebih 
sophisticated, j ika dibandingkan dengan kala-makara dari Phnom Kulen. 
Arca Ciwa dari Bakong, digambarkan kegemuk-gemukan yang mengi­
ngatkan kepada pemberian bentuk arca-arca Jawa Tengah. Namun di 
sini nampak ada perpaduan antara kepribadian seniman Khmer dengan 
Jawa Tengah. Dalam sejarah kesenian Khmer ketiga seni bangunan ini 
dikenal sebagai ciri khas dari awal periode klasik Khmer, atau terkenal 
pula dengan nama "Kesenian Indrawarman". Kesenian Klasik Khmer 
inilah yang mendasari perkembangan seni bangunan dan seni arca 
Khmer selanjutnya. 
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Summary 

In Central Java, dur ing the Sailendra Period (ca 7 5 0 — 8 5 0 A.D.) 
very f ine sculptures were produced. Both Hinduistic and Buddhist 
images are adorned w i th gala-ornaments, which kings and noblemen 
used to wear. The Sailendra images were sculpted by artists who were 
true masters in their art. They succeeded in giving the status such a 
gentle and tender expression that one gets the impression that they are 
really portrayed divinit ies. 

Observing the style of this sculptural art, we can see that these 
artists had already certain concepts of art, based on the Silpasastra, 
which contained the guidelines of art f rom the Gupta Period in India. 
The Indonesian sculptors succeeded in blending the principles of the 
Silpasastra w i t h the concepts and the religious and spiritual background 
of the original inhabitants of Indonesia, namely ancestor worship. In 
this way the Indonesia artists created their own art t rad i t ion which was 
then inherited by some of their descnedants and the Sailendra art was 
created, which was very special and started in Central Java during 
Sailendra rule. 

The Sailendra style of Central Java is also found in Sumatra, 
especially around Palembang, in Chaiya, (southern Thai land), in Cam­
bodia, and also in Vietnam, namely in K h u ' ong-my and Mi-son. This 
influence of Sailendra art f rom Central Java, can be at t r ibuted to 
various factors. Firstly, the pol.itical and terr i tor ial expansion of the 
Sailendra kings in Sumatra, the Malay Peninsula as well as in Indonesia. 
Secondly, due to expansion of commercial navigation in the Straits of 
Malacca and in the southern part of the China Sea by merchants f rom 
the Sailendra fami ly. Thi rd ly , it was the need for renovation in the 
field of sculpture which was felt in various places. 
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WISNU DI A T A S G A R U D A D A R I TRAWAS 
S E B A G A I A R C A P A N C U R A N 

P.EJ. Ferdinandus 

Arca ini telah mendapat perhatian dari beberapa sarjana, di antara­
nya : W. Wardenaar, W.R.Hoevel l , G.P. Rouffaer, N.J. K rom, W.F. 
Stu t terhe im, J. L. Moens dan Th.A. Resink. Untuk jelasnya akan kami 
uraikan pendapat mereka secara garis besarnya, demikian juga deskripsi 
mengenai arca tersebut. 

A . Lokasi dan Waktu Penemuan 

Berita mengenai arca tersebut diberikan oleh Van Hoevell pada ta­
hun 1847. la menyebutkan bahwa di Trawas di temukan sebuah arca pan­
curan dan diduga sebagai arca wanita yang kemungkinan besar dari 
Jalatunda. Hal ini disangkal oleh R.D.M. Verbeek. Beliau menentukan 
Belahan sebagai tempat asalnya berdasarkan atas catatan yang ditinggal­
kan Wardenaar (Verbeek, 1881 , hal. 303) . 

Pada tahun 1907 H. Knebel membuat daftar dari arca-arca yang 
terdapat di Trawas. Antara lain juga disebutkan arca Wisnu di atas Ga­
ruda ini. Dalam uraiannya disebutkan arca itu dalam keadaan sangat 
rusak dan terpendam sampai pertengahan tubuh garuda (R.O.C. 1907, 
hal. 104, 105). 

Pada tahun 1909 di laporkan Rouffaer bahwa arca Wisnu di atas 
Garuda t idak ada lagi di Trawas (Rouffaer, 1909, hal. 183). 

Pada tahun 1914 terdapat sebuah berita mengenai arca tersebut. 
Dikatakan pada tahun itu di temukan sebuah arca Wisnu di atas Garuda 
di TraWas, tetapi hal i tu bukan merupakan penemuan baru melainkan 
penemuan kembali arca Wisnu di atas Garuda yang hilang pada ta­
hun 1909. Pada tahun i tu juga arca tersebut dipindahkan ke Museum 
Mojoker to dengan diberi nomer 405 (O.V. 1914, bijlage V. hal. 211). 

B. Bentuk Arca 

Arca ini merupakan arca pancuran. Pada arca ini terdapat sebuah 
lubang tempat air dial irkan. Besar lubang saluran air ini t idak sama, 
lubang di belakangnya lebih besar daripada yang tembus di tangan 
Garuda. Sangat disayangkan bahwa lubang ini telah d i tu tup dengan 
semen. 

Tokoh- tokoh yang dilukiskan ya i tu , Wisnu, Garuda sebagai ken­
daraannya dan dua ekor ular. 
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Wisnu bertangan empat duduk di atas padma yang ditempatkan di 
atas Garuda. Sikap dua tangan depan diletakkan di atas pangkuan 
(dhyanamudra), tangan kanan belakang memegang cakra dan tangan 
ki r i belakang memegang fcahkha. Cakra berbentuk membulat dengan 
lidah api dan dipegang dengan dua ujung jar i . Saiikhanya berbentuk se­
perti siput dengan sayap. Sikap duduk yaitu kaki kanan tergantung 
(pralambha) sedangkan kaki kir i dalam sikap bersila. Tempat duduk 
berupa bantalan bunga padma (padmasana). Perhiasannya yai tu mah­
kota, kalung dan hiasan kuping, upawita dan ikat pinggang, gelang pada 
lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Memakai celana panjang yang 
tipis dengan semacam selendang yang membeli t pinggangnya, juga ber-
sampur yang dilepas kiri-kanan. Prabhanya seolah ganda, yaitu prabha 
yang kecil berpangkal di bahu sedangkan yang lain berpangkal di asana. 
Menurut pendapat kami, prabha yang besar adalah berupa stela. Di sam­
ping tempat duduk Wisnu terdapat relief yang berbentuk daun-daunan. 
Tinggi arca Wisnu dari padmasana ke mahkota 81,8 cm. 

Garuda digambarkan dalam bentuk setengah manusia setengah bi­
natang (burung) dan dalam bentuk dinamis. Bertangan dua seperti 
manusia. Tangan kanan patah, mungkin dalam sikap memegang kaki 
kanan Wisnu; tangan kir i memegang sebuah kendi tempat air dipancur-
kan keluar dari lubang yang masih terl ihat. Kaki kanan dalam sikap ber­
jongkok sedangkan kaki kir i d i l ipatkan; tampak kaki berupa kaki bu­
rung yang mencengkeram seekor ular dan dibagian belakang kaki ter­
dapat taj i . Badan seperti badan manusia dan perut agak gendut. Kepala 
menghadap ke kanan; rambut kerit ing dan mata melo to t ; paruh ter­
buka; sayap dibentangkan; di antara kedua matanya di lukiskan sebuah 
permata; berjamang; berhias hiasan kup ing, bergelang pada lengan dan 
pergelangan tangan, dan berkalung; memakai upawita; berikat pinggang 
dan bercawat berhias daun-daunan. Tinggi Garuda 101,8 cm, lebar 
30,2 cm. 

Ular digambarkan dua ekor saling membeli t dan yang seekor di­
cengkeram oleh Garuda. Kedua kepala yang bermahkota menghadap ke 
depan, masing-masing di kir i dan kanan Garuda. 

Tinggi arca Wisnu di atas Garuda 188,2 c m , lebarnya 103 cm. 

C. Pendapat para Sarjana 

Sarjana yang pernah menyel id ik i arca tersebut, di antaranya: G.P. 
Rouffaer, W.F. Stut terheim, N.J. K r o m , J. L. Moens»dan Th.A. Resink. 
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Rouffaer berpendapat arca ini merupakan perwujudan dari raja Airlangga 
yang pernah memerintah di Jawa T imur (Rouffaer, 1909, hal. 183—184) . 
la mengemukakan alasan tersebut berdasarkan lukisan Garuda dan 
cerita Serat Kanda. 

K r o m berpendapat arca tersebut kemungkinan besar merupakan 
perwujudan dari Raja Airlangga, yang didasarkan berita-berita tertul is, 
yai tu Prasasti Cunggrang dan kitab Nagarakertagama (K rom, 1914, 
hal. 4 4 2 - 4 4 4 ) . 

Stut terheim mengemukakan pendapat seperti K rom dan Rouffaer, 
tetapi alasan yang di kemukakan i tu berdasarkan atas tulisan yang ter­
dapat pada lempengan mas yang di temukan di Pemandian Belahan ber­
sama-sama dengan sebuah kotak yang berisi beberapa jenis batu pada 
tahun 1937. Menurut Stut terheim bentuk tulisan pada lempengan mas 
i tu berasal dari jaman Airlangga (Stutterheim, 1938, hal. 3 0 0 — 3 0 1 ) . 

Moens berpendapat bahwa Airlangga dimakamkan pada dua tem­
pat. Makam yang satu ada di Belahan yang d iwujudkan sebagai Wisnu 
di atas Garuda, dan makam kedua di T i r tha d iwujudkan sebagai Bhatara 
Guru. Adanya dua perwujudan demikian itu disebabkan pada permula­
an pemerintahannya menyebut dir inya sebagai penjelmaan Wisnu tetapi 
pada akhir pemerintahan disebutkan juga sebagai Bhatara Guru. Hal i tu 
juga mempunyai hubungan yang erat dengan pembagian kerajaan 
Airlangga pada akhir pemerintahannya (Moens, 1955, hal. 454) . 

Resink mengemukakan pendapat yang berbeda dengan para sar­
jana yang telah kami kemukakan i tu . la berpendapat arca Wisnu di atas 
Garuda i tu bukan berasal dari jaman Airlangga tetapi mungkin dari ja­
man Sindok. Hal ini diketahui berdasarkan perbandingan hiasan yang 
terdapat pada prasasti-prasasti Sindok dengan Pemandian Belahan. Mo­
t i f payung, awan dengan bunga-bunga, dan Kala yang bertangan dua 
pada prasasti-prasasti Sindok didapatkan pula di Pemandian Belahan. 
Selanjutnya ia juga membandingkannya dengan bangunan-bangunan di 
Jawa Tengah. Oy i f setengah lingkaran yang biasanya terdapat pada ba­
ngunan-bangunan di Jawa Tengah ternyata d i temukan juga pada Peman­
dian Belahan. Hiasan yang demikian itu t idak terdapat di Jalatunda. 
Berdasarkan hal i tu Resink berpendapat bahwa Belahan lebih tua umur­
nya daripada Jalatunda. Pendapatnya diperkuat dengan Prasasti Suci 
yang dikeluarkan Sindok bersama Dyah Kebi yang menyebutkan Desa 
Cunggrang sebagai sang Hyang dharmasrama ing Pawitra. Prasasti ini 
yang d i temukan t idak jauh dari Gapura Belahan memperkuat pendapat­
nya (Resink, 1967, hal. 2 5 5 - 2 6 0 ) . 
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Satu hal yang perlu diperhat ikan bahwa Boechari pernah me­
ngunjungi Belahan pada tahun 1964 dan mengadakan pengukuran atas 
arca Wisnu di atas Garuda dan relung yang di duga tempat arca tersabut. 
Dalam penelitian tersebut t imbul lah suatu keraguan pada beliau karena 
ukuran antara arca dan relung tersebut ternyata t idak cocok (1). 

D. Beberapa Tinjauan 

Dalam kertas kerja ini kami mencoba untuk merekonstruksikan 
gambaran pemujaan Wisnu di atas Garuda sebagai arca. 

Jika diperhatikan arca Wisnu di atas Garuda sebagai pancuran, ma­
ka akan didapatkan beberapa t o k o h yang perlu diperhatikan pada arca 
tersebut ya i tu : Wisnu dengan a t r ibutnya. 

Garuda dan Naga/Ular, dan Amerta. 

a. Wisnu 

Nama Wisnu mula-mula dikenal sebagai dewa matahari di dalam 
Rig Veda (Rig Weda, V I I . 100.3) dengan nama prithim shatarchasam, 
svadrish dan vibhuta-dyuma (Rig Weda I. 156.1 dan I. 155.6). 

Salah satu aspek yang penting dalam jaman Weda adalah hubung­
an Wisnu dengan Indra yang dianggap sebagai tokoh yang tertinggi 
pada zaman Weda. Dalam Kitab Weda (Rig Weda. I. 6 . 1 ; I I . 2 2 . 1 . ; 
V I . 20.2.) disebutkan bahwa Wisnu bersama Indra mengalahkan Vi t ra 
(demon sumber kekeringan). Dengan iku t sertanya Wisnu melawan 
Witra sebagai demon kekeringan maka terl ihat Wisnu sebagai dewa pe­
nolong un tuk membawa kesuburan. 

Dalam Rig Veda, Wisnu disebut juga dengan nama shipivishta 
(Rig Weda, V I I . 100.6). Menurut Nirkuta dihubungkan dengan lingga 
dan Dandekar juga menerima pendapat tersebut (Dandekar, 1941 , 
hal. 108—109) yang menyatakan bahwa Wisnu mempunyai hubungan 
dengan kesuburan. Dengan demikian sejak jaman Weda Wisnu telah me­
nunjukkan ciri-ciri sebagai dewa pelindung dan kesuburan. 

Pada jaman selanjutnya disebutkan kedudukan Wisnu menjadi 
lebih tinggi daripada dewa-dewa lain. Dalam Kitab Satapatha Brahmana 
disebutkan bahwa dewa-dewa lain menjadi ir i hati sebab kedudukan 
Wisnu menjadi lebih tinggi sehingga mereka mencoba membunuhnya, 
tetapi ini gagal disebabkan pertolongan Dewa Aswin (Gopinatha Rao, 
1914, Vo l . I. hal. 74). Dalam kitab yang sama disebutkan Wisnu terpeng­
gal kepalanya oleh para dewa dan menjadi matahari (Satapatha Brah­
mana, X I V . 1.1.). Dengan dihubungkannya Wisnu dengan matahari yang 
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menjadi sumber kehidupan alam, maka t idak dapat diragukan bahwa 
Wisnu juga merupakan dewa kehidupan/pemelihara pada periode ter­
sebut. 

Di dalam kitab Mahabharata disebutkan Wisnu anak bungsu dari 
Kasyapa dan A d i t i , dan merupakan dewa yang tertinggi, di antara sau­
dara-saudaranya dan merupakan dewa pelindung (Gopinatha Rao, vol . I. 
hal. 74) . 

Mengenai awatara Wisnu yang berjumlah sepuluh ada r in-c i r i per­
samaan dengan Verethrahna yang disebutkan dalam Avesta. Disebutkan 
bahwa Verethrahna mempunyai sepuluh penjelmaan, yai tu sebagai 
angin, lembu, kuda, unta, beruang, anak kecil, gagak hi tam, kambing, 
ki jang, dan seorang satria yang sempurna dan ia di lahirkan di dalam la­
ut . Dalam awatara, Wisnu juga dikenal sebagai kuda, beruang,anak kecil, 
dan sebagai seorang satria. Meskipun belum jelas bahwa tradisi ini ber­
asal dari Iran, Nanditha Krishna berpendapat bahwa ini merupa­
kan satu contoh mata rantai mengenai Wisnu di luar India (Nanditha 
Krishna, 1980, hal. 24) . 

Peranan Wisnu mengalami perkembangan disebabkan unsur lo­
kal, seperti masyarakat Munda hingga saat ini percaya bahwa Wisnu 
yang mengajar mereka bercocok tanam dan membuat minuman. Se­
dangkan penduduk Birhora percaya bahwa hasil perburuan dan ma­
kanan berasal dari Wisnu (Gonda, 1969, hal. 73). 

Nama lain un tuk Wisnu yang perlu diperhatikan adalah Narayana, 
sebab keduanya adalah dewa yang sama tetapi berbeda aspeknya. 

Dalam Rig Weda, Narayana disebutkan sebagai resi (Rig. Veda. 
X. 90) . Narayana sebagai dewa tert inggi disebutkan di dalam Tai t t i r iya 
aranyaka (Nanditha Krishna, 1980, hal. 4 ) . 

Dalam Ki tab Wanaparwa disebutkan bahwa air bernama Nara, di­
sebabkan air merupakan tempat tinggalnya maka disebutkan Narayana 
(Mahabharata, I I I . 189, 12952). 

Menurut penelit ian Nanditha Krishna, kata nara di dalam ba­
hasa Dravida berarti air dan ayana berarti t idur , dan disimpulkan Nara­
yana sebagai tempat t idur di atas air (Nanditha Krishna, 1980, hal. 6 ) . 
Demikian juga Manusamhita, Wisnu Purana, dan Hari-wamsa menyebut­
kan Narayana yang menciptakan air (Manusamhita, I. 10). Larka Kols 
dan Santai di Benggal memi l ik i cerita mitologi Narayana sebagai anak 
kecil di atas air pada waktu terjadi banjir. Cerita ini t idak dikenal pada 
jaman Weda, tetapi pada masyarakat yang sebelumnya, yai tu bangsa 
Drawida. Hingga saat ini ceritera tersebut masih dikenal di India Tengah 
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seperti masyarakat Kemara di Distrik Raipur, Hos,dan Sentral di Beng-
gal. Cerita ini pertama dikenal di Babylon + 2500 SM. Dari hasil pe­
nelitian yang di lakukan Nanditha Krishna diketahui bahwa asal dan 
evolusi Narayana berasal dari dewa non-Arya, yaitu dewa laut,kemudian 
ditambah dengan pengaruh yang baru dari Asia sebelah barat. Ketika 
Narayana diterima oleh masyarakat Ar ia , matologi dan falosofi baru di­
tambahkan kepadanya (Nanditha Krishna, 1980, hal. 13). 

Dari uraian di muka kami mempunyai satu gambaran bahwa 
Wisnu-Narayana dapat merupakan tokoh dewa pelindung, kemakmuran, 
dan laut/air. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa t idak benar j ika 
Wisnu selalu dihubungkan dengan kesuburan sebab kesuburan merupa­
kan unsur terpenting dalam kebudayaan kuno. Tiap agama mempunyai 
dewa kesuburan. Oleh sebab itu Nanditha Krishna juga menyebutkan 
bahwa Wisnu merupakan dewa pelindung upacara kurban kepada dewa 
(Nanditha Krishna, 1980, hal. 26). 

Wisnu dalam Rig Weda disebut sebagai girikshit dan grishtha yang 
berarti gunung. Nanditha Krishna berpendapat bahwa ada pengaruh lo­
kal seperti d i jumpai pada masyarakat Chota Nagpur (Nanditha Krishna, 
1980, hal. 26) . 

Selain peranan tokoh Wisnu yang perlu diperhatikan juga ialah 
at r ibutnya seperti shankha, chakra, gada,dan padma. 

— Shankha 

Shankha dalam ukuran besar menurut penelitian Nanditha Krishna 
hanya terdapat di Teluk Mannar, barat daya pantai Kathiawar dalam 
bentuk semitris sedangkan dalam bentuk lain terdapat di Teluk Palkdan 
a-panjang semenanjung pantai Koromandel. Jenis yang didapatkan di­
sebut gastropod mollusc tubinel la rapa. Jenis tersebut t idak terdapat 
baik di Pantai Persia, Laut Merah, maupun sekeliling Malaysia dan Aus­
tral ia. Ku l i t kerang yang dipergunakan untuk perhiasan dan alat makan­
an yang diketemukan dalam penggalian di Harappa ini menunjukkan 
adanya perindustrian kerang pada tahun 2500 S.M. (Nanditha Krishna, 
1980, hal. 30) . 

Shankha dalam kesusastraan muncul pertama kali di dalam Atharva 
Weda, yang menyebutkan bahwa Krishna mempergunakan shankha se­
bagai amulet untuk melindungi manusia dari kesulitan (Atharva Weda, 
IV. 10.1). 

Shankha sebagai alat t i up disebutkan dalam Brhadaranyaka, Upa-
nisad, I I . 4.8., IV. 58.10. Wisnu dihubungkan dengan shankha dalam 

245 



Mahabharata I I I . 743, 12989, 15850. Dalam Ramayana dipergunakan 
sebagai alat t iup dalam perang (Nanditha Krishna, 1980, hal. 31 dan 32) . 

Dalam Mahabharata diceritakan bahwa Wisnu, mendapatkan 
Shankha dari dalam laut setelah mengalahkan Panchajanya, sehingga 
shankha tersebut menjadi a t r ibut Wisnu. Kemungkinan hal i tu ada hu­
bungannya dengan kemenangan bangsa Arya terhadap Dravida yang 
memi l ik i kebudayaan kerang yang t inggi, karena baik dalam cerita Epik 
maupun Purana,shankha d imi l i k i oleh bangsa Dravida (Nanditha Krishna, 
1980, hal. 32) . 

Menurut Krishnaswami lyengar; shankha sebenarnya t idak suci 
tetapi karena dihubungkan dengan tokoh Wisnu maka shankha tersebut 
menjadi sakral (Krishnaswami, 1961). 

Menurut Kanakasabhai, shankha dipergunakan di dalam kui l , un­
t u k upacara perkawinan dan kematian pada zaman Tami l kuno (Kana­
kasabhai, 1956. hal. 126). 

Pada pemuja Budha di India Utara, shankha dipergunakan sebagai 
tempat air suci un tuk dituangkan kepada arca-arca (Hornel l , 1946, 
hal. 114, 117). 

Di dalam ikonografi India, shankha yang tertua pada periode Ku-
shana dipegang dalam sikap menangkup,, bentuknya besar t idak berhias 
dan menyerupai bentuk kerang. Dari sikap memegang dapat d i ­
bedakan periodenya (Nanditha Krishna, 1980, hal. 3 6 — 3 8 ) . 

Akh i rnya dari uraian di atas dapat diketahui bahwa shankha mem­
punyai peranan penting di dalam pentahbisan dan pemujaan se­
orang dewa. Arca dewa ditahbiskan dengan air yang dituangkan dari 
shankha kemudian shankha d i t iup un tuk suatu kemenangan. Selain i tu 
un tuk pendirian suatu bangunan suci atau pentahbisan satu arca yang 
baru d ibutuhkan sekitar 108 atau 1008 shankha dalam upacara ter­
sebut (Nanditha Krishna, 1980, hal. 39 , 40) . 

— Cakra 

Di dalam Rig Weda, cakra disebutkan sebagai roda kereta dan me­
nuru t Velankar, icakrai merupakan sebuah senjata Indra un tuk menga­
lahkan Asura (Velankar, 1955, hal. 13). 

Dalam kitab Mahabharata disebutkan bahwa cakra merupakan 
senjata dan atr ibut Wisnu dan merupakan senjata yang bernyala api ke­
mudian kembali ke tangannya setelah membinasakan lawannya (Maha­
bharata I. 19. 1 1 7 7 - 1 1 8 1 ) . 
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Dari hasil penelit ian beberapa sarjana ternyata cakra bukan saja 
dipergunakan Wisnu tetapi juga dewa-dewa dan para asura. Yang ter­
pent ing dari sifat cakra yai tu kembali ke tangan setelah membinasakan 
lawannya dan ini mengingatkan kita kepada senjata bumerang. Menurut 
Krishna Lyer dan Bala Ratnam, senjata serupa bumerang juga diperguna­
kan di Sumeria, Seria. Senjata ini juga dikenal di Pegunungan Himalaya, 
Deccan dan juga di Austral ia (Nanditha Krishna, 1980, hal. 4 2 - 4 3 ) . 

Di dalam ikonograf i India, Wisnu dengan atr ibut chakra pada pe­
riode Kushana bentuknya sederhana, menyerupai roda dan dipegang ta­
ngan ki r i depan. Pada jaman Gupta dipegang dalam berbagai variasi 
tetapi cir i utama yai tu dalam sikap siap melempar dan diarahkan ke 
depan (penonton) dan juga diarahkan ke arah 45 derajat. Sejak chakra 
sifatnya seperti bumerang maka ter l ihat pada jaman Chalukya dan 
Pallava dalam bentuk semi lingkaran (Nanditha Krishna, 1980, hal. 
47) . 

Hingga saat ini pemujaan kepada chakra masih berlaku di India, 
misalnya dalam upacara perkawinan dengan memberikan chakra-puja/ 
Prajapati (Agrawal, 1970, hal. 15). 

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa chakra merupakan satu atr ibut 
Wisnu dan dari perkembangan ternyata unsur-unsur lokal tu ru t ber­
bicara. 

- Gada 

Salah satu at r ibut Wisnu yang juga sering di lukiskan adalah gada. 
Menurut penelitian Nanditha Krishna disebabkan senjata gada merupa­
kan senjata yang u m u m dipakai pada jaman neol i th di India yang di­
pergunakan untuk mencari makanan. 

Dalam Rig Veda senjata ini dipergunakan Indra. Tetapi gada ter­
l ihat dalam pertempuran dengan gada yang disebutkan dalam Gadayu-
dhaparva (Bagian dari Mahabharata). 

Perkelahian antara Bhima dan Duryodhana adalah satu hal yang 
menarik menurut Nanditha Krishna, disebabkan mencerminkan per­
kelahian satu lawan satu yang merupakan ciri manusia pada jaman 
pra-sejarah. Tetapi un tuk Wisnu senjata ini t idak dipergunakan dalam 
perang melainkan chakra dan shankha. Peranan Wisnu mempergunakan 
gada untuk berperang perlu diadakan satu penelitian lebih lanjut 
(Nanditha Krishna, 1980, hal. 5 4 - 5 5 ) . 

Dalam ikonograf i gada juga mengalami perkembangan bentuk­
nya, yang perlu diperhatikan arca-arca berdiri pada jaman awal Pallava 
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Wisnu t idak memil ik i gada hanya chakra dan shanka sedangkan di India 
Utara Wisnu beratr ibut gada (Nanditha Krishna, 1980, hal. 5 6 - 5 8 ) . 

— Padma 

Padma merupakan salah satu bunga yang populer di India dan 
ter l ihat pengaruhnya baik dalam kesusastraan maupun seni arca 
agama Hindu, Budha dan Jain. Dalam kertas kerja ini saya hanya akan 
menerangkan hubungan Wisnu dengan padma. 

Mahabharata menyebutkan bahwa ketika Narayana menciptakan 
alam, ter l ihat sebuah padma keluar dari pusarnya dan dari sini terlahir 
apa yang diciptakannya yaitu Dewa Brahma. Tradisi lahir dari perut 
(pusar) disebutkan juga dalam Rig Weda, dalam Tai t t i r iya Samhita 
(Wishwakarman lahir dari pusar dari yang t idak pernah di lahirkan), da­
lam Atharwa Weda (Seorang yaksha berbaring di tengah laut yang ke­
mudian di duga sebagai Narayana). Kemungkinan besar ini ada hubung­
an dengan pengaruh kul tus Horus-Ra dan Wisnu-Narayana dan air (Nan­
ditha Krishna, 1980, hal. 62) . 

Wisnu disebutkan memi l ik i padma yaitu disebutkan dalam zaman 
Purana. Meskipun Wisnu dikenal sebagai Padmanabha dalam cerita epik-
tetapi t idak sebagai Padmadhari sampai periode Purana. Dengan demi­
kian padma merupakan satu lambang Wisnu dan Narayana yang lebih 
muda (Nanditha Krishna, 1980, hal. 63) . 

Dalam ikonograf i , a t r ibut Wisnu memegang padma, jarang terl ihat 
pada zaman Pallawa maupun di India Selatan pada zaman pertengahan. 
(Nanditha Krishna, 1980, hal. 66) . 

b. Garuda dan Ular 

Peranan burung dan ular telah terl ihat dari peninggalan Mohenjo 
Daro, yaitu sebuah cap dengan lukisan burung elang dengan sayap ter­
bentang, kepala mengarah ke samping dan dua ekor ular. Ini mungkin 
merupakan protot ipe dari Garuda di kemudian hari. Cap Garuda ini 
mengingatkan kita pada Messopotamia di mana seekor burung di lukiskan 
dengan sayap terbentang, dan di Museum Barcelona terdapat sebuah cap 
dengan lukisan seekor elang dalam sikap terbang dengan ular di paruh­
nya. Mot i f ular dan burung elang merupakan mot i f hal yang biasa dalam 
agama kuno (Nanditha Krishna, 1980, hal. 7 2 - 7 6 ) . 

Dalam Rig Weda ( I . 164.46) disebutkan hubungan Indra dengan 
burung elang. Dalam Atharwa Weda ( X I I I , 2.31), Wisnu dihubungkan 
dengan burung elang sedangkan nama Garuda pertama kali disebut da­
lam Tai t t i rya Aranyaka, X.1.6 (Nanditha Krishna, 1980. hal. 73). 
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Dalam Rig Weda t idak didapatkan pemujaan kepada ular tetapi di 
Mohenjo Daro juga didapatkan sebuah cap dengan lukisan seorang to­
koh dalam sikap yoga dan dua ekor ular. Dengan t idak adanya unsur 
pemujaan kepada ular dalam Rig Weda di duga bahwa bangsa Arya me­
minjam kultus pemujaan ular dari masyarakat pre-Arya. 

Dalam Adiparwa (Mahabharata parwa pertama) disebutkan perkela­
hian antara Garuda dan ular. Dijelaskan bahwa mereka berasal dari satu 
ayah (Kasyapa) tetapi lain ibu (Kadru dan Winata). Dalam cerita ini 
ter l ihat beberapa peristiwa yang menarik ya i tu : 

(1) . Garuda membebaskan ibunya dari perbudakan dengan mendapat­
kan A m r t a , 

(2) . Garuda menjadi kendaraan Wisnu, dan 

(3) Pada akhir cerita disebutkan siapa yang membaca atau mendengar 
cerita tersebut akan mendapatkan kesempurnaan hidup (Nanditha 
Krishna, 1980, hal. 73). 

Bagian cerita ini juga dikenal dalam bahasa Jawa Kuno yang diter­
jemahkan pada jaman Raja Dharmawangsa (Juynbol l , 1906, hal. 3 5 — 4 5 ) . 

Menurut Nanditha Krishna cerita Garuda menunjukkan unsur ke­
manusiaan dan kehidupan dan satu konklusi yang nyata bahwa Garuda 
dan ular adalah binatang to tem dari dua suku yang berbeda. Pemujaan 
kepada ular menunjukkan satu tradisi yang lebih tua daripada Maha­
bharata. Hal ini nampak pada Mahabharata I. 215.7826 yang men­
ceritakan perkawinan Ar juna dengan puteri raja naga dari Manipur yang 
bernama Chitrawahana dan dari hasil penelit ian Fergusson, keluarga raja 
Manipur memuja ular. Menurut Oldham permusuhan antara Naga dan 
Garuda merupakan perselisihan antara dua suku bangsa yang memuja 
ular dan (garuda (Nanditha Krishna, 1980, hal. 7 3 - 7 4 ) . 

Hubungan Wisnu dengan ular ter l ihat dalam cerita Hariwamsha L. 
X V I I I mengenai ceritera Wisnu mengalahkan Kaliya. 

Meskipun dalam Mahabharata disebutkan bahwa ular dan Garuda 
sering bertengkar, ada satu cerita yang menyebutkan Shesha 
(ular) minta to long kepada Brahma untuk mencari adiknya yang melari­
kan dir i dari keluarganya. Atas usul Brahma maka d i tun juk Garuda un­
t u k menolongnya (Mahabharata I. 36) . Di sini ter l ihat unsur persatuan 
antara garuda dan ular. Menurut pendapat Bharatha lyer tokoh 
Wisnu yang menyelesaikan pertikaian antara garuda dan ular (Bharatha 
lyer, 1977, hal. 52). Persatuan antara Wisnu, garuda dan ular terjadi pa-

249 



da zaman Epik. Tetapi dalam ikonografi baru, pertama kali Wisnu ber­
sama garuda di lukiskan dalam periode Kushana dan baru kemudian to­
koh ular di lukiskan (Nanditha Krishna, 1980, hal. 78). 

Dari hasil penelit ian Nanditha Krishna tampak bahwa perkembang­
an ikonografi Wisnu—Narayana merupakan hasil perpaduan dari ber­
macam-macam ide yang t imbul di India dalam waktu yang panjang de­
ngan masuknya gelombang migrasi ke India yang membawa mitologi dan 
konsep yang baru. Selain i tu ikonografi dewa menunjukkan berbagai 
t ingkatan dari kebudayaan India dan berasimilasi dalam satu waktu 
dan menjadi satu kesatuan (Nanditha Krishna, 1980, hal. 107). 

— Amrta 

Mengenai amrta akan kami batasi peranannya sebagai bahan 
perebutan antara ular, garuda, dan para dewa. Perebutan amrta ter­
sebut diceritakan dengan jelas dalam Adiparwa (Mahabharata I. 
20—34) . Dalam cerita ini amrta merupakan air yang memberi kehidup­
an yang kekal j ika d i m i n u m ; oleh sebab itu t idak mengherankan j ika 
amrta menjadi perebutan antara para dewa, garuda, ular dan para asura. 
Dari cerita Samudra Manthana (Bagian Adiparva) disebutkan para dewa 
mencari amrta dengan jalan mengaduk air laut. Wisnu menjadi kura-
kura sebagai landasan un tuk gunung yang akan diputar dan Vasuki 
(raja ular) menjadi ta l i . Dari cerita tersebut amrta didapatkan dari da­
lam laut. 

Cerita ini juga dikenal di Jawa yang telah kami sebutkan pada ha­
laman yang lalu. Tetapi ada satu versi yang agak berbeda dengan yang 
asli. Dalam Tantu Panggelaran air yang keluar pertama-tama adalah air 
beracun yang mengakibatkan kematian para dewa dan lainnya. Kemudi­
an air beracun (Kalakuta) diubah Bhatara Guru menjadi amrta yang di­
masukkan ke dalam kendi (Kamandalu). Kemudian amrta tersebut 
dicuri para asura, tetapi Wisnu berhasil mendapatkan kembali setelah 
ia membunuh dengan cakranya (Pigeaud, 1924, hal. 6 3 — 6 5 ) . 

Kalau arca Wisnu di India berkembang sedemikian rupa karena 
pengaruh lokal maupun luar, maka perkembangan arca-arca Wisnu 
di atas garuda perlu diperhat ikan. 

Seperti diuraikan pada halaman yang lalu, arca Wisnu yang duduk 
di atas garuda dengan sikap tangan memegang amrta dan mencengke­
ram dua ekor ular pernah d iukur oleh Drs. Buchari dan Drs. Maulana 
pada tahun 1964. Hasil pengukuran antara relung di Belahan dan arca 
tersebut ternyata t idak ada kecocokan sehingga meragukan apakah 
arca tersebut berasal dari Belahan (Ferdinandus, 1974, hal. 7). 
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Satu hal yang juga perlu diperhatikan bahwa pada tahun 1963 di­
dapatkan sebuah arca pancuran Wisnu di atas garuda yang bentuk 
dan ukurannya t idak berbeda jauh. Arca ini berasal dari Ngaglik. Sa­
ngat disayangkan bahwa arca ini kemudian hilang pada tahun 1972. 
Kemudian di rumah Bapak Adam Malik terdapat sebuah arca pancuran 

Wisnu di atas garuda dengan ukuran dan bentuk yang hampir sama. 
Kemungkinan besar ini merupakan arca yang hilang itu (Ferdinandus, 
1974, hal. 2 3 - 2 5 ) . 

Pendapat Resink bahwa pemandian belahan berasal dari Ja­
man Sindok memperkuat keraguan kami un tuk menghubungkan arca 
pancuran Wisnu di atas garuda dari Trawas dengan Belahan. 

Oleh sebab i tu , kami t i t i k beratkan uraian ini hanya pada unsur lo­
kal yang ter l ihat pada arca tersebut dan unsur-unsur lain yang dari luar. 

Sikap duduk Wisnu mengingatkan pada arca Wisnu dari Mathura dari 
abad 2 — 3 Masehi. Arca ini terdapat di dalam koleksi Museum Mathura 
(Nanditha Kr ishna,Foto 28). Sikap duduk demikian juga terl ihat pada 
arca-arca pengaruh Bharhut dan Sanchi (Nanditha Krishna, Gamb. 67) . 

Sikap tangan memegang cakra mengingatkan pada pengaruh Cha-
lukya (Nanditha Krishna, Gamb. 29 dan 30) demikian juga sikap me­
megang shankha mengingatkan pada pengaruh arca-arca Pallawa (Nan­
ditha Krishna, Gamb. 10). Mengenai padma yang dipegang Wisnu, di 
duga mendapat pengaruh dari zaman sesudah zaman Pallawa sebab pa­
da periode ini jarang sekali Wisnu memegang padma. Kemungkinan 
besar hubungan Wisnu dengan padma yang merupakan lambang air di­
perkuat oleh adanya pemujaan kepada Lakshmi, sakti Wisnu, yang lahir 
dari padma. Yang kedua, padma berasal dari pusar Wisnu (Nanditha 
Krishna, hal. 66) . 

Jika diperhatikan perkembangan arca Wisnu di atas garuda di 
India, ternyata t idak didapatkan arca Wisnu di atas garuda sebagai arca 
pancuran. Dalam penelitian kami selama di Thailand juga t idak didapat­
kan arca-arca sedemikian rupa, meskipun pengaruh pemujaan Wisnu 
juga sampai di sana. Hingga saat ini hanya di dapatkan di Jawa T imur , 
dua dalam ukuran yang besar dan dua dalam ukuran kecil (Ferdinandus, 
1974, hal. 5 - 2 4 ) . 

Jika diperhatikan lebih jauh antara arca-arca pancuran Wisnu de­
ngan arca-arca yang bukan berupa pancuran, maka dalam arca-arca 
pancuran kami mendapat kesan seolah-olah air amrta dibagikan dan bu­
kan disimpan sebab dalam cerita Adiparwa disebutkan dengan jelas bah-
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wa amrta disimpan dalam kendi. Dengan tersimpannya amrta di da­
lam kendi oleh para dewa, maka terjadi perkelahian dan perebutan 
amrta tersebut. Dengan t imbulnya satu pola pemikiran untuk me-
mancurkan amrta tersebut mungkin ada satu tujuan untuk meng­
hentikan pertikaian yang terjadi. Unsur persatuan antara garuda dan 
ular juga terdapat dalam Mahabharata yang disebutkan pada hala­
man 13. Jadi penggambaran arca Wisnu di atas garuda sebagai arca 
pancuran merupakan satu konsep pemikiran untuk menghentikan 
pertikaian dengan adanya Wisnu sebagai pemelihara. Sehingga se­
t iap orang dapat minum/mempergunakan amrta untuk kepenting­
an masing-masing baik untuk membersihkan dosa, kemakmuran, 
dan lain-lainnya. Sebab pada akhir cerita garuda disebutkan dengan 
jelas siapa yang membaca atau mendengar akan mendapat kesempur­
naan hidup. 

Kemungkinan kedua, penggambaran arca-arca Wisnu di atas Ga­
ruda sebagai arca pancuran apakah t idak mungkin un tuk mempermudah 
menjelaskan jalan cerita tersebut kepada masyarakat yang masih diragu­
kan apakah semuanya dapat membaca kitab Adiparwa yang telah di 
transkripsikan ke dalam bahasa Jawa Kuno. 
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Summary 

Wisnu as a protective d iv in i ty is always mentioned as the sun god 
in the Rig-Veda and later on as an important god. 

For a study of the Visnu figure one should study the mythology 
o f this god. Mythology describes in detail the situation of the wor ld 
and the harmonic relation w i t h the universe. The real meaning is that 
people feel awe or fear as they do not know the si tuat ion in the Uni­
verse. Due to migrations, the arrival of foreign influences or change of 
dynasty a new mytho logy or new addit ions to an already existing one 
might be created. 

The my tho logy of Wisnu took a long period t o develop and was 
not composed in one period on ly . 

The author tries in this paper to analyse the image o f Visnu on 
Garuda as a spout figure, which does not exist in India. The making of 
an image o f Visnu in this special f o rm might have been based on di f ferent 
social needs felt by the worshippers in East Java than by their counter­
parts in India. 

According t o Frazer, religion is composed of two elements, 
namely theory and practice. There is a belief in a supernatural power 
and the people practiced worshipping this power. The Visnu must have 
played an impor tant role in the socio-economic life of the people and 
so his divine qualities were stressed by portraying h im seated on the 
Garuda bi rd. 

This research is based on a book dealing w i t h local Hinduistic 
t rad i t ion . As mentioned by Fergusson, a nation only selects f rom a 
foreign cul ture that what is in accordance w i t h his needs. Therefore, the 
image o f Visnu on a Garuda as a spout is closely connected w i t h local 
t rad i t ion . 
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SEBUAH A R C A DEWI ( ? ) KOLEKSI PUSAT P E N E L I T I A N 
A R K E O L O G I N A S I O N A L 

Nina Setia n i 

I. Pendahuluan 

Salah satu dari berbagai macam peninggalan kepurbakalaan yang 
bersifat keagamaan adalah arca. Dalam agama Hindu arca merupakan 
penggambaran dari bentuk dewa yang dipuja. 

Selain dewa, panteon Hindu mengenal pula adanya dewi yang me­
rupakan iakti (pendamping) para dewa (Rao 1914: 338) . Dalam peng-
arcaan, seperti halnya para dewa, dewi pun digambarkan dengan ber­
bagai bentuk dan setiap bentuk mempunyai ciri tersendiri yang sesuai 
dengan fungsinya waktu dipuja. 

Sebuah ki tab suci agama Hindu yakni ki tab Uttara kamikagama 
menjelaskan tentang ciri penggambaran dewi pada umumnya. Dalam 
ki tab tersebut dikatakan bahwa dewi digambarkan bermuka damai, 
mempunyai mata tiga, dan mengenakan karanda makuta. Tangannya 
berjumlah empat, kedua tangan bagian depan masing-masing dalam si­
kap verada dan abhaya, sedangkan kedua tangan belakang memegang 
ahkusa dan paia (Rao 1914: 338) . 

Dewi yang digambarkan berdiri di samping dewa, umumnya ha­
nya memil ik i dua tangan yang masing-masing satu tangan memegang 
lotus (padma) atau dalam sikap kataka dan tangan yang lain t idak me­
megang benda serta t idak pula dalam sikap apapun. Matanya ber­
jumlah dua buah (Rao 1914: 338) . 

Apabila dewi digambarkan berdiri sendiri ciri-cirinya yai tu ber­
tangan dua. Salah satu tangan memegang burung Nuri dan tangan lain 
memegang setangkai bunga atau masing-masing memegang iula dan paia 
(Rao 1914: 339). 

Selain bertangan dua atau empat, ada pula penggambaran dewi 
bertangan enam. Keempat tangan tersebut masing-masing memegang 
ahkusa, paia, sankha, dan cakra, sedangkan kedua tangan lainnya dalam 
sikap abhaya dan varada. Ada kalanya dewi digambarkan bertangan se­
puluh dengan muka yang mengerikan (Rao 1914: 339). 

I I . Pemerian Arca 

Di antara beberapa arca yang merupakan koleksi Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional terdapat sebuah arca dewi yang duduk di atas se-
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ekor gajah. Arca tersebut terbuat dari batu. Stela (sandaran) bagian 
sebelah kanan atas sudah pecah dan pada beberapa bagian lain dari arca 
i tupun ada yang sudah aus. 

Un tuk mengetahui identitas dari arca dewi i tu perlu di lakukan 
pengamatan dan pemeriannya yai tu sebagai ber ikut : 

A . Ukuran. 

a. Tinggi arca keseluruhan B7 cm. 
b. Tinggi tokoh 43 cm. 
c. Lebar t o k o h 32 cm. 
d. Tebal t okoh 2B cm. 
e. Tinggi wahana 9 cm. 
f. Tinggi lapik B cm. 

B. Cir i -cir i . 

1. Bagian-bagian arca: 

a. Stella : polos (t idak berhias) dan bagian puncak berbentuk 

setengah lingkaran. 

b. Sirascakra : berbentuk bulat telur mengecil ke bawah. 

c. Wahana : berupa seekor gajah. 
d. Lapik atau pedestal : berbentuk padma ganda bertolak bela­

kang. Padma bagian atas lebih besar 
daripada bagian bawah. 

2. Tokoh . 

a. Badaniah. 

Tangan: berjumlah empat. 

Rambut : panjang, ikal-ikal kecil dan menjurai ke belakang. 

b. Pakaian : kain panjang sampai pergelangan kaki dan polos. 

c. Perhiasan. 

Mahko ta : k i r i tamakuta. 

Jamang : berupa deretan bunga dengan hiasan simbar ber­
bentuk daun yang jumlahnya tiga buah. 

Hiasan tel inga: berupa untaian bunga yang menjurai ke ba­
wah. 

Kalung : berjumlah satu, berbentuk lembaran yang lemebar 
pada bagian tengah (dada). 

Gelang lengan: berjumlah satu, berupa tal i polos dengan hias­
an simbar berbentuk daun. 
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Gelang tangan : berupa tal i polos dan berjumlah satu buah. 

Uncal/ tal i ikat pinggang : berjumlah satu, berupa pita lebar. 

d. Laksana atau atr ibut . 

Tangan kanan depan memegang ankusa. 

Tangan kanan belakang memegang aksamala. 

Tangan kir i belakang sudah patah. 

Tangan kiri depan memegang dhanus. 

e. Sikap : duduk dengan kaki di letakkan di atas kepala wahana. 

3. Wahana. 

a. Wujud : gajah. 

b. Sikap : mendekam. 

I I I . Penutup 

Kitab-ki tab Agama Hindu yang memuat penjelasan pokok ketentu­
an ikonografi mengenai dewi-dewi menyebutkan bahwa dalam peng-
arcaan, penggambaran dewi-dewi i tu sama dengan penggambaran dewa­
nya (pasangannya), seperti misalnya Brahmani mir ip dengan dewa 
Brahma, Kauman mir ip dengan dewa Kumara, Maheivari mir ip dengan 
dewa Mahaegvara dan sebagainya (Rao 1914: 383). 

Berdasarkan atas hasil pemerian terhadap arca dewi yang terdapat 
di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan pencocokkan dengan pokok 
ketentuan ikonograf i Hindu India dapat diduga bahwa kemungkinan 
arca dewi tersebut adalah arca dewi Indrani yang penggambarannya sa­
ma dengan dewa Indra. Meskipun pada kenyataannya penggambaran 
arca dewi yang merupakan koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
t idak sepenuhnya sama dengan penggambaran arca Indrani seperti yang 
dijelaskan dalam pokok ketentuan ikonografi Hindu India. 

Menurut Liebert (1976: 107) disebutkan bahwa Indrani adalah 
istri dewa Indra. Ciri-ciri dewi ini yai tu berkendaraan gajah, dan lak­
sananya berupa aksamala, ankuia, kamandalu, serta vajra. Selain i tu di­
jelaskan pula bahwa dewi Indrani duduk dalam sikap lalita. 

Sumber lain memberikan uraian mengenai Indrani yang berbeda, 
yai tu dikatakan bahwa dewi tersebut bermata tiga, bertangan empat, 
dua tangan masing-masing memegang vajra dan sakti, sedang dua tangan 
lain dalam sikapabhaya dan varada (Rao 1914: 385). 

Seperti telah dijelaskan bahwa dalam pengarcaan dewi-dewi i tu di­
gambarkan bersama-sama dengan dewa atau berdiri sendiri. Namun di 
samping itu ada pula dewi yang digambarkan secara berkelompok. 
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Dewi yang dalam pengarcaannya digambarkan secara berke lo r ooj< 
adalah dewi Brahmani, Maheivari, Kauman, VaisnavT, VarahT, Inarani, 
dan Chamunda (Rao 1914: 380). Kelompok ketujuh dewi tersebut di­
kenal dengan nama kelompok Sapta-matrika (Rao 1914: 381) ; Liebert 
1976: 258;Singh 1977: 163). 

K i tab Varahapurana menguraikan bahwa kelompok Sapta-matrika 
t idak terdi r i dari tu juh dewi, melainkan delapan dewi, termasuk di da­
lamnya adalah Yogesvari (Rao 1914: 381). 

Asal mula terjadinya kelompok Sapta-mgtrika diuraikan dalam 
k i tab Supraotiedagama. D :katakan bahwa ketujuh dewi i tu diciptakan 
oleh Brahma untuk membunuh Nirr i ta (Rao 1914: 382 — 3). 

Sebagai akhir dari pembahasan ini perlu dikemukakan beberapa 
masalah. Pertama, arca Indrani yang terdapat di Pusat Penelitian Ar 
keologi Nasional hingga saat ini belum dapat diketahui tempat asal di­
temukannya, 1 sehingga suli t untuk mengetahui latar belakang keagama­
annya. Kedua, periodenyapun sulit untuk diketahui secara pasti karena 
belum diperoleh bukt i -bukt i la in . 2 , 

C A T A T A N : 

1. Arca tersebut diperoleh dari pembelian. 

2. Mengingat arca itu diperoleh dari pembelian, maka dengan sendiri­
nya ia dianggap sebagai temuan yang lepas dari konteks ruang dan 
waktunya. 
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Summary 

The Hindu Pantheon has besides gods, also goddesses who are 
their consorts. They are portrayed as images in various forms and w i t h 
their own characteristics, in accordance w i th their names and funct ions. 

The sacred books of Hinduism which contain data on the icono­
graphie principles w i th regard t o these goddesses (the consorts o f gods) 
ment ion them, either standing alone or in groups. 

Judging f rom the traits o f a statue, kept in the col lection of thé 
National Research Centre of Archaeology, i t can be inferred that this 
image may be that o f Indrani, the consort of God Indra, who is a 
member of the Sapta Matr ika, the group of seven goddesses who are 
consorts of gods. 
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T I N J A U A N T E N T A N G A R C A D I K P A L A DI B A L I 

/ Wayan Widia 

Pendahuluan 

Peninggalan arkeologis banyak kita jumpai di Pulau Bali. Pening­
galan i tu antara lain berupa arca-arca yang tempatnya tersebar di selu­
ruh daerah ini , dengan pusatnya daerah Pejeng dan sekitarnya. Beberapa 
orang sarjana terdahulu telah mengadakan penelitian dalam bidang ini 
antara lain Dr. W.F. Stut terheim, Dr. R. Goris, Dr. A .J . Bernet Kempers, 
dan lain-lainnya. 

Dalam beberapa buah art ikel dan hasil penerbitan yang telah ada 
sampai saat ini belumlah terdapat uraian khusus tentang arca dikpala 
yang terdapat di Bali. Oleh sebab itu maka pada kesempatan in i , kami 
ingin mengemukakan masalah tentang arca dikpala yang terdapat di 
daerah Bali yang kiranya perlu mendapat pemikiran lebih lanjut. 

Yang dimaksud dengan arca dikpala adalah arca-arca yang dipergu­
nakan sebagai penjaga arah mata angin, berupa dewa-dewa penjaga 
dunia untuk melawan raksasa. Penempatan arca dikpala ini pada ba­
ngunan suci yang berbentuk candi umumnya menghadap ke salah satu 
arah mata angin. (v. Lohuizen-de Leeuw, 1976, 80). Pada umumnya 
ada delapan buah arca dikpala (astadikpala) dalam Agama Hindu yaitu 
Kuwera (Utara), Iganaatau Candra, Soma, PrthiwT, (Timur Laut), Indra 
(T imur) , Agni (Tenggara), Yama (Selatan), Nirr ta (Barat Daya), Waruna 
(Barat), Bayu (Barat Laut) . Dalam agama Budha biasanya dikenal de­
ngan nama caturmahara/a yaitu Dhrtarastra (T imur) , Wirudhaka (Sela­
tan) , Wirupaksa (Barat), dan Waigrawana (Utara). 

Bentuk-bentuk arca dikpala seperti yang disebutkan di atas ini ja­
rang ki ta temui di Bali. Hal i tu disebabkan kurang diketemukannya pe­
ninggalan berupa candi seperti di Jawa T i m u r maupun di Jawa Tengah. 
Untuk mengungkapkan masalah arca dikpala in i , maka akan kami urai­
kan berdasarkan pada data yang terdapat dalam beberapa prasasti serta 
peninggalan lainnya yang berhasil kami kumpulkan sampai sekarang. 

Arca Dikpala d i Jawa Tengah dan Jawa T imur 

Beberapa orang sarjana telah melakukan suatu penelitian mengenai 
arca dikpala yang terdapat di Jawa Tengah dan Jawa T imur , antara lain 
N.J. K r o m dalam bukunya in/eiding tot de Hindoe-Javaansche Kunst, 
J . Blom dalam bukunya The Antiquities of Singasari, 1939, J.E. van 
Lohuizen-de Leeuw dalam art ikelnya The dikpalakas in ancient Java 
(1955), dan lain-lainnya. 
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Beberapa pandangan mereka terhadap arca-arca dikpala yang 
terdapat pada beberapa buah candhi di Jawa Tengah dan Jawa T imur 
akan kami uraikan di bawah ini . 

1. Arca Dikpala di Candi Ciwa Prambanan 

Penelitian mula-mula di lakukan oleh M. Tonnet, (1908, 1 2 8 — 
149), d i lanjutkan oleh Krom dan van Lohuizen-de Leeuw. Dalam 
candi ini arca dikpala d iwujudkan berupa relief yang terdapat pa­
da dinding dari sudut bangunan, masing-masing arca digambarkan da­
lam 2 panil sehingga terdapat 16 buah panil, untuk 8 buah arca dikpala. 
Oleh sebab itu pada Candi Oiwa ini terdapat arca Astradikpäla, ya i tu : 

a. Yama pada dua buah relief di sebelah kanan dan ki r i p intu masuk 
menghadap ke selatan memegang senjata danda. 

b. Waruna pada dua buah relief di sebelah kanan dan kir i p intu masuk 
menghadap ke barat memegang senjata nägapäga dan gangka. 

c. Kuwera pada dua buah panel di sebelah kanan dan kir i p intu masuk 
menghadap ke utara memegang laksana padmanidhi (gangka di atas 
padma). 

d. Indra pada panil di sebelah kanan p intu sedangkan panil di sebelah 
kanan sangat rusak, kemungkinan berisi relief Indra seperti sisi 
yang lain. 

e. Igäna pada dua buah panil disudut ' t imur laut dengan laksana kapäla 
dan trigüla. 

f. Agni pada dua buah panil pada sudut tenggara dengan laksana dhüpa 
memakai tu juh lidah api (sapta/ihwa). 

g. Surya pada dua buah panil di sudut barat daya dengan laksana ratna 
di atas padma. 

h. Bayu Gandhawaha pada dua buah panil di sudut barat laut me­
megang laksana api di atas padma. 

2. Arca Dikpala d i Candi Singasari 
Penelitian arca dikpala yang terdapat pada Candi Singasari di laku­

kan oleh J. Blom dan kemudian diteruskan oleh van Lohuizen-de 
Leeuw (Blom, 1939: 86 ; v. Lohuizen-de Leeuw, 1955: 3 5 9 - 3 7 1 ) . 

a. Indra menghadap ke t imur mengendarai gajah dengan laksana Wajra. 

b. Agni menghadap ke tenggara mengendarai kambing dengan laksana 
dwala/dhüpa. 
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c. Yama menghadap ke selatan mengendarai kerbau dengan laksana 
danda. 

d. Nairrta menghadap ke barat daya mengendarai makara dengan lak­
sana pedang (khadga). 

e. Baruna menghadap ke barat mengendarai kijang dengan laksana naga-
paga. 

f. Bayu menghadap ke barat laut mengendarai bhuta memegang lak­
sana dhwaja. 

g. Kuwera menghadap ke utara mengendarai kreta memegang laksana 
gada. 

h. Isana menghadap ke t imur laut mengendarai sapi dengan laksana 
tr igula dan kapala. 

3. Arca Dikpala yang Terdapat di Candi Penataran 

Beberapa buah arca dikpala yang terdapat pada candi induk di 
kompleks Candi Penataran telah pernah diuraikan oleh N.J. Krom dan 
van Lohuizen-de Leeuw (Krom, 1923, vol. I I , 267; v. Lohuizen-de 
Leeuw, 1955, 3 7 1 — 3 7 6 ) , yang berkesimpulan bahwa di sana terda­
pat arca dikpala. Krom berpendapat bahwa di Candi Penataran ter­
dapat: 

a. Qiwa mengendarai lembu menghadap ke t imur . 

b. Brahma mendendarai hamsa menghadap ke selatan. 

c. Wisnu mengendarai burung garuda menghadap ke utara. 

d. Indra mengendarai gajah menghadap ke t imur laut. 

e. Agni mengendarai domba menghadap ke tenggara. 

f. Kartt ikeya mengendarai burung merak menghadap ke barat daya. 

g. Wahyu mengendarai domba menghadap ke barat laut. 

Sedangkan van Lohuizen-de Leeuw berpendapat bahwa arca dikpala 
yang ada di Candi Penataran lebih dekat dengan Nawasanga yang ter­
dapat di Bali, sehingga ia menarik kesimpulan: 

Arca Ciwa adalah arca yang terdapat di dalam bangunan dan bukan arca 
dikpala. Arca Brahma dan Wisnu mengarah ke selatan dan utara, se­
dangkan arca Kartt ikeya menghadap ke t imur laut, arca Mahegwara 
menghadap ke tenggara, arca Rudra menghadap ke arah barat daya 
dan arca Cangkara menghadap ke arah Barat Laut. 

I I I . Arca Dikpala di Bali 

Peninggalan arca dikpala jarang dijumpai di Bali, terutama yang 
bersifat insitu. Hal ini disebabkan belum banyak diketemukan ba-
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ngunan candi seperti di Jawa T imur dan Jawa Tengah. Beberapa buah 
candi yang ada berupa candi tebing yang terpahat pada dinding batu 
padas seperti Candi Tebing Gunung Kawi, Candi Tebing di Kelebutan, 
Candi Tebing di Jukut Paku, Candi Tebing di Tatiapi, dan lain lainnya 
(Stutterheim, 1930, 1 7 9 - 1 8 4 ; Kempers, 1977, 1 5 5 - 1 6 3 ) . Candi te­
bing i tu t idak berisi hiasan berupa arca dan relief, sehingga kelihatan 
polos. 

Selain i tu , di bawah ini akan kami kemukakan beberapa data 
mengenai arca dikpala yang ada dalam prasasti dan beberapa buah 
arca yang kemungkinannya berasal dari candi-candi yang telah rusak 
atau belum di temukan. 

1. Arca Dikpala dari Sumber Prasasti 

Penelitian pada prasasti di Bali telah banyak di lakukan oleh para 
sarjana antara lain Dr. P.V. van Stein Callentéis dalam bukunya yang 
berjudul Epigraphia Balica, (1926), Dr. R. Goris yang menulis buku Pra­
sasti Bali I dan II (1954), Drs. M.M. Sukarto K. A tmod jo dan lain lain­
nya. Dari prasasti-prasasti yang telah di terbi tkan oleh para sarjana ter­
sebut, sepengetahuan kami belum ada yang menelit i khusus tentang 
arca dikpala. Data arca dikpala yang terdapat pada sumber prasasii i tu , 
pada umumnya terdapat pada bagian capatha yaitu berupa sumpah atau 
kutukan yang dikeluarkan oleh raja atau pemuka yang membuat prc 
sasti i tu . Adapun isi kutukan biasanya berupa peringatan peringatan 
yang harus d i iku t i oleh sipenerima prasasti, dan kalau t idak dipatuhi 
maka mereka akan menerima kutukan. Untuk mempertegas kutukan 
i tu , disaksikan oleh beberapa orang dewa, di antaranya dewa dewa 
dikpala. 

Adapun dalam prasasti Bali Kuna t ipe: Yumu kakatahu tahun 
8 8 2 — 9 1 4 dan 9 1 5 — 9 4 2 pada umumnya t idak disebutkan nama dewa-
dewa dikpala (Goris, 1954, 6—11) . Kemudian dalam beberapa prasasti 
yang dikeluarkan oleh raja-raja setelah i tu , dalam bagian kutukannya 
tercantum nama dewa dewa dikpala. 
Sebagai contoh kami cantumkan di bawah ini : 

a. Prasasti yang disimpan di pura desa Uobleg yang dikeluarkan oleh 
raja Qri Maharaja Qri Wijayamahadewi atahun 1983: 

yaksa, raksasa p¡9ac'a, pretagura garuda gandharwa graha kin-
tara, maha raga, catwari lokapala, yarna baruna kuwera, basawa 
(Callenfels, 1926, 5, V I a6). 

Dalam prasasti ini disebutkan dikpala dengan nama catwari lokapala 
yaitu empat penjaga dunia seperti Yama (selatan). Baruna (barat), 
Kuwera (utara), dan Basawa atau Indra ( t imur) . 
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b. Prasasti Batuan dari raja Marakata tahun 1022: 

purwwa satya, daksina dharama, paccima kala,uttara 
m r t y u , aghneya krodha, nerit i kama, bayawya igwa (ra), aisanya 
harih, catwaring lokapala, indra yama kuwera, basawa 
mwang putradewata 
(Goris, 1954, 100, VI bl-3). 

Dalam prasasti ini disebutkan empat dewa dikpala dengan nama 
Catwaring lokapala yaitu Indra, Yama, Kuwera dan Basawa atau 
Indra. Dalam hal ini ternyata dewa Indra disebutkan dua kali, dan ka-
kau kita bandingkan dengan prasasti di atas (a), maka kedudukan 
dewa Baruna diganti dengan dewa Indra (barat). Kiranya hal ini me­
rupakan suatu kebetulan atau kekeliruan, perlu di lakukan suatu pe­
nelit ian lebih lanjut. Lebih lanjut disebutkan pula delapan dewa-dewa 
yang menguasai t imur (purwwa) Dewa Satya, selatan (daksina) Dewa 
Dharma, barat (paccima) Dewa Kala, utara (uttara) Dewa Mr tyu , 
tenggara (anhneya) Dewa Krodha, barat daya (neriti) Dewa Kama, 
barat laut (bayabya) Dewa lcwara / dan t imur laut (sisanya) Dewa 
Harih. 

c. Prasasti yang disimpan di Pandak Bandung dari Raja Anakwungsu ta­
hun 1071, putra terkecil dari Raja Udayana yang kawin dengan 
Mahendradatta dari Jawa T imur , antara lain memuat: 

catwari lokapala, yama baruna kuwera basawa putra­
dewata (Callentéis, 1926, 17, Vb5) . 

Dalam prasasti ini disebutkan dewa dikpala dengan nama catwari 
lokapala yaitu empat penjaga penjuru sama seperti prasasti di atas, 
terdir i dari Yama (selatan). Baruna (barat), Kuwera (utara), dan 
Basawa atau Indra ( t imur) . 

d . Prasasti Langgahan dari Rqja Bhatara £r i Astasuraratnabumibanten 
tahun 1337 dalam kutukannya antara lain berisi: 

, purwwa, daksina, paccima, uttara, aghneya, neri t i , 
bayawya, sisanya, 

catwari lokapala, indra yama baruna kuwera, basawa 
mwang putradewata, nandigwara mahakala, 
(Goris, 1954 ,44 , IVa 4 - 6 ) . 

Dalam prasasti raja Astasuraratnabumibanten yang merupakan raja 
terakhir dari raja-raja Bali Kuno yang kemudian dikalahkan oleh 
Gajah Mada, terdapat delapan nama arah tanpa ada nama dewanya. 
Sedangkan nama dikpala tetap seperti dalam beberapa prasasti yang 
telah diuraikan di atas yaitu catwari lokaphala, empat penjuru bumi 
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yang dijaga oleh empat tokoh dewa seperti Indra menjaga arah t imur, 
Yama menjaga arah selatan, Baruna menjaga arah Barat,dan Kuwera 
menjaga arah utara. 

Dari empat buah prasasti yang dikeluarkan oleh empat orang raja 
sejak tahun 983 sampai tahun 1337, untuk dewa dikpala dipergunakan 
nama Catur lokapala ialah empat penjaga dunia yang terdiri dari Yama, 
Baruna, Kuwera dan Basawa. Nama Basawa adalah nama lain Indra. 
Masing-masing dewa ini mewakil i arah selatan, barat, utara,dan t imur. 

Pada salah satu prasasti selain dewa dikpala disebutkan pula nama 
delapan dewa sebagai penguasa setiap arah itu yaitu Satya menguasai 
t imur, Dharmma menguasai selatan, Kala menguasai barat, Mr tyu me­
nguasai utara, Krodha arah tenggara, Kama arah barat daya, Icwara 
arah barat laut dan Harihara t imur laut. 

2. Data yang diperoleh dari candhi 

Bangunan icandii yang memperl ihatkan arca dikpala in situ belum 
kita jumpai di Bali. Peninggalan berupa candi seperti yang telah di­
singgung pada uraian di atas berbentuk candi tebing yang dipahat pada 
tebing batu padas serta t idak memakai hiasan, baik berupa arca maupun 
relief. Demikian pula dengan bangunan pura yang berupa meru seperti 
meru di Pura Yeh Gangga di Desa Perian (Kempers, 1977, 113—114, 
Widia, 1978, 8), meru di "Pura Tamansari Klungkung (Suteja, 1980) be­
lum di temukan arca dikpala. 

Dengan didapatkan sebuah bangunan berbentuk candi di Pura 
Mengening yang letaknya berdekatan dengan Pura Ti r tha Empu I dan 
candi tebing di Tampaksiring sekitar tahun 1982 yang menurut per­
kiraan banyak persamaannya dengan candi yang terdapat di Jawa Ti­
mur sekitar abad 1 1 , ada kemungkinan akan ditemukan arca dikpala 
dari candi tersebut. Tapi sampai saat ini belum di jumpai, meskipun 
penelitian ke arah itu masih tetap di lakukan. 

Kemungkinan adanya petunjuk tentang arca dikpala di beberapa 
bangunan, kami jumpai pada bangunan yang berbentuk miniatur candhi 
dan bangunan prasada. Untuk jelasnya akan diuraikan di bawah ini: 

a. Miniatur Candi 

Yang dimaksud dengan miniatur candi ialah sebuah bangunan 
yang bentuknya menyerupai bentuk candi, terbuat dari satu buah batu 
padas, yang tingginya sekitar dua meter. Bentuknya hampir sebagai 
bentuk candi Jawa T imur , terutama dari jaman Majapahit. Miniatur 
candi i tu banyak terdapat di daerah Pejeng dan sekitarnya (Stutter-
heim, 1930, 179—184) . Salah satu di antara miniatur candi itu me-
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muat angka tahun Qaka 1246 (1324 Masehi). Ada kalanya miniatur 
candi i tu dihiasi dengan arca kala, hiasan antefiks berupa simbar dan 
lain-lainnya. Di antara miniatur candi itu yang agak u tuh serta me­
makai hiasan agak lengkap adalah miniatur candhi yang tersimpan di 
Pura Puseh Desa Abianbase Gianyar (Redig, 1983). Pada candi ini ter­
dapat hiasan dua arca penjaga pintu yang telah rusak bagian atasnya, 
kemungkinan arca Nandigwara dan Mahakala, sebuah arca £iwa Maha-
dewa dengan laksana berupa kebut (aksamala) dengan sikap berdiri 
serta gayanya kaku, arca Durgamahisacuramardhini dengan sikap berdiri 
di atas Mahisa. Arca ini bertangan delapan buah dengan laksana kurang 
jelas. Pada sisi k ir i (selatan) terdapat arca Qiwa Mahaguru, dalam sikap 
berdir i , perut gendut,serta membawa laksana tr isula. Pada sisi belakang 
terdapat arca Ganeca, juga dalam sikap berdir i , bertangan empat buah, 
dengan laksana kebut (aksamala) dan kapak (paracu). Penempatan arca-
arca ini ada persamaannya dengan Candi Qiwa di Prambanan. 

b. Bangunan prasada 

Di sini akan diketengahkan sebuah prasada yai tu sebuah bangunan 
yang bentuknya menyerupai candi yang dibuat dari batu bata. Ba­
ngunan prasada ini terdapat di Pura Sada Desa Kapal (Kempers. 1977, 
112—113) . Arca dikpala di letakkan di bagian atap candi (prasada) i t u . 
Pada atap t ingkat pertama terdapat arca DewatarNawasanga ya i tu : 

a. Arca Igwara pada sisi t imur dengan laksana vajra. 

b. Arca Mahe9wara pada sudut tenggara dengan laksana dhupa. 

c. Arca Brahma pada sisi selatan dengan laksana danda. 

d. Arca Rudra pada sudut barat daya dengan laksana mosala. 

e. Arca Mahadewa pada sisi barat dengan laksana papa. 

f. Arca Sangkara pada sudut barat laut dengan laksana angkusa. 

g. Arca Wisnu pada sisi utara dengan laksana cakra. 

h. Arca Sambhu pada sudut t imur laut dengan laksana trisula. 

i. Arca Ciwa di letakkan pada sisi barat d i t ingkat dua dari atap. (Ardana, 

1971, 39, Suit i , 1979, 5 3 - 5 4 ) . 

Dengan demikian arca Astadikpala diwujudkan berupa arca De­
wata Nawasanga pada bangunan prasada yang terdapat di Pura Sada ini. 

3. Arca-arca Terlepas yang mungkin Merupakan Arca Dikpala 

Peninggalan berupa arca sangat banyak kita jumpai di Bali. Di an­
tara ratusan arca tersebut, kami ingin kemukakan di sini beberapa buah 
n r o a yang kiranya merupakan arca dikpala, misalnya: 
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a. Sebuah arca Kart ikeya yang disimpan di dalam sebuah gedong di 
Pura Pusering Jagat Pejeng. Arca ini dalam sikap berdiri sedang me­
ngendarai burung merak. Menurut gayanya kemungkinan berasal dari 
abad ke-12. 

b. Sebuah arca Indra yang menurut gayanya berasal dari abad ke-12, 
memegang laksana vajra. 

Sedangkan peninggalan berupa arca yang banyak terdapat di daerah 
Pejeng kiranya sangat perlu di lakukan suatu penelitian lebih lanjut, ka­
rena sampai sekarang bangunan yang berbentuk candi belum dapat 
d i temukan, yang kemungkinan adanya hubungan erat antara bangunan 
tersebut dengan arca-arca i tu . 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapatlah kami simpulkan 
sebagai ber ikut : 

1. Peninggalan arca dikpala di Bali sangat jarang ditemukan in situ. Hal 
ini kemungkinan belum di jumpai peninggalan-peninggalan yang be­
rupa candi seperti yang ada di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

2. Berdasarkan pada bentuk candi dan seni arca di Bali dengan di Jawa 
Timur, maka kemungkinan jenis dan bentuk arca dikpala di Bali sama 
dengan yang ada di Jawa Timur. Hal ini d ibukt ikan pula oleh data 
yang terdapat dalam beberapa prasasti Bali dari abad ke-11 sampai 
abad 14. Arca dikpala dalam prasasti i tu disebutkan dengan nama 
catur lokapala. 

3. Dalam perkembangan selanjutnya arca dikpala yang diwujudkan be­
rupa arca Catur Lokapala lalu dimanifestasikan berupa arca Dewata 
Nawasanga. 

4. Oleh sebab hal tersebut di atas, maka sangat perlu di lakukan suatu 
penelitian yang lebih mendalam, sehingga peninggalan yang berupa 
arca yang jumlahnya sangat banyak dapat lebih jelas. 
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Summary 

Dikpala images are rarely found insitu in Bali. This is because we 
rarely f ind ancient remains such as chandi or other buildings. This 
situation is di f ferent f r o m that in Central - and East Java, where several 
chandis are stil l to be found, as well as dikpala images, still in the 
original place. 

On ground of the simi lar i ty in f o r m of ancient remains in Java 
and Bali, consisting of chandi and the sculptural art of East Java and 
Bali, i t is also possible that also the fo rm and kind of dikpala images 
are similar to those in East Java. 

A fur ther development was, in that the local elements became 
dominant and these inf luenced the dikpala images w i th regard to kind, 
f o r m and style. There are some data in lontars and charters which 
among other things mention that the image of catur lokapala is com­
posed of Indra, Yamuna, Baruni,and Kuwe.ra, being the protectors of 
the east, south, west and nor th. 

The dikpala image in Bali developed afterwards in accordance 
w i t h t rad i t ion and religion. This is evident f rom some buildings such 
as the Prasada, the bale kulkul and some other structures., which use 
images of Sapta Hesi or Nawa Sanga as Dikpala images. 
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A R C A DURGA M A H I S A S U R A M A R D I N I DI PURA 
P E N A T A R A N P A N G L A N PEJENG: 

Suatu Studi Komparasi 

S.A. Kt. Renik 

I. Pendahuluan 

Sebagaimana diketahui peninggalan-peninggalan arkeologi di Bali 
sampai saat ini masih tetap berfungsi dalam kehidupan sehari-hari misal­
nya arca-arca dipergunakan sebagai medium pemujaan terhadap ma­
nifestasi Sang Hyang Widhi. Begitu pula bangunan-bangunan berupa 
candi, pura, prasada, meru, merupakan tempat suci persembahyangan 
bagi umat Hindu di Bali. Di samping i tu , juga sebagai bahan ilmu pe­
ngetahuan untuk menganalisis manusia masa lampau sebagai pendukung 
kebudayaan yang kita warisi sekarang. 

Pada tulisan ini kami mencoba menguraikan salah satu peninggalan 
arkeologi yang ada di Pura Penataran Panglan Pejeng yaitu mengenai 
Arca Durga Mahisasuramardini. Kami tertarik untuk menganalisis arca 
ini karena mempunyai bentuk yang sangat unik, di samping belum ba­
nyak yang mengungkapkan. Keunikannya dapat dil ihat pada salah satu 
laksana yang dibawa adalah berbentuk keris. 

Dalam mitologi Hindu laksana yang dibawa Durga adalah: Pe­
dang, tr isula, cakra, anak panah, busur, tameng, jerat, gada, kapak, lem­
bing, angkus, (Museum Dit. Jen Bud. Dep. P dan K. 1975, Hal. 6). 
1975, Hal. 6) . 

Peninggalan-peninggalan arkeologi yang lain yang terdapat di Pura 
Penataran Panglan adalah: arca Parwati, arca Harit i , arca Ganesa, lingga 
dan lain-lainnya. 

Pura Penataran Panglan terletak di Banjar Pande Desa Pejeng, Ke­
camatan Tampaksir ing, Kabupaten Gianyar. Desa ini terletak 27 Km. se­
belah t imur laut Kota Denpasar, menuju arah Tampaksiring. Untuk 
mencapai Pura tersebut dari Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Pur­
bakala Wilayah Propinsi Bali di Bedahulu, menuju arah utara kira-kira 
200 m, kemudian membelok ke arah barat sampailah kita di muka Pura 
Pusering Jagat. Dari sini menuju arah ke'barat kira-kira 100 m, kemudi­
an membelok ke kiri maka akan sampailah di halaman luar (jaba) Pura 
Penataran Panglan Pejeng. 

Pura menghadap ke arah selatan, dibatasi oleh tembok yang terbagi 
dalam dua halaman yai tu: 

A. Halaman luar (jaba) 
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B. Halaman dalam (jeroan). 

Pintu masuk dari halaman luar ke halaman dalam berbentuk candi 
bentar. 

Pada kedua halaman tersebut terdapat bangunan-bangunan se­
bagai ber ikut . 

Di halaman luar (jaba) terdapat: 2 (dua) buah bangunan Sedahan Penga­
pit lawang. 

Di halaman dalam (jeroan) terdapat bangunan seperti: 

1. Pengaruman 

2. Piyasan 

3. Sedahan 

4. Gedong Ratu Puseh 

5. Sedahan Agung 

6. Gedong Batan Boni (tempat tersimpannya arca Durga Mahisasura-
mardini) 

7. Gedong Kiyangan 

8. Gedong Limas Catu 

9. Bangunan Padmasana 

10. Gedong Kemuning 

11. Gedong Penyimpenan 

12. Gedong Penataran 

13. Sedahan Ngrurah Agung 

14. Piyasan 

15. Balai Pelik 

16. Perantenan 

17. Panggungan 

18. Sedahan A p i t Lawang (2 buah). 

Setelah meninjau bangunan-bangunan yang ada pada pura ter­
sebut, muncul lah suatu tanda tanya dalam pikiran kami, mengapa pura 
disebut dengan nama: Penataran Panglan, sedangkan lokasinya sekarang 
terletak di Banjar Pande Pejeng. 

Secara pasti belum dapat diketahui oleh karena sumber-sumber 
tertul is belum dapat diketemukan. Berdasarkan informasi dari masyara­
kat setempat terutama dari informan Ngakan Putu Sudana (Pemangku 
Pura Penataran Sasih). Pura Penataran Panglan pada mulanya 
terletak di Banjar Panglan, sebelah t imur Desa Pejeng. Karena terjadi 
suatu perselisihan antara masyarakat Banjar Panglan dengan masyarakat 
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Petak Mantr ing lalu terjadilah suatu peperangan. Dalam peperangan 
tersebut masyarakat Banjar Panglan menderita kekalahan, yang akhir­
nya melarikan dir i mengungsi ke Nyembulan Banjar Pande Pejeng. Be­
berapa tahun kemudian kahyangan tiganya yai tu: Puseh, Dalem, Baic 
Agung, iku t dipindahkan ke tempat pemukimannya yang baru, ber­
sama-sama peninggalan-peninggalan arkeologinya. 

I I . Arca Durga Mahisasuramardini 

Apabila nama ini diuraikan akan terdir i dari kata-kata sebagai 
ber ikut : Durga Mahisa Asura dan Mardini . Durga adalah sakti Dewa 
Siwa, Mahisa berarti kerbau, Asura berarti raksasa dan Mardini berasal 
dari akar kata mrd (Sir Monier Williams, 1960, hal. 20) yang berarti 
menghancurkan atau membunuh. Dengan demikian Durga Mahisa­
suramardini berarti Dewi Durga yang sedang membunuh raksasa yang 
terdapat dalam tubuh seekor kerbau (mahisa). 

Dewi Durga diberi bermacam-macam nama, kadang-kaaang di­
sesuaikan dengan umurnya. Dewi yang dipuja dalam umurnya setahun 
disebut Sandya, apabila dua tahun disebut Saraswati. J ika tu juh tahun 
disebut Candika, delapan tahun disebut Sambawi dan sembilan tahun 
barulah disebut Dewi Durga (Rao, 1914, hal. 320). 

Di dalam kitab Mahabharata disebutKan pula berbagai nama yang 
d iperuntukkan bagi Durga seperti: Kuman, Kali, Kapali, Mahakali, 
Candi dan Kantarawasini. 

Di India Durga dikenal sebagai pembunuh mahisa dan sebagai se­
orang dewi yang dipuja-puja di daerah Pegunungan Windya dengan 
sesajian anggur, daging, dan korban binatang. Durga sebagai pelenyap 
segala kejahatan dunia, kita dapati antara lain di dalam Markandeya 
Purana. 

Pada dasarnya ceritera yang dimuat sebagai ber ikut : 
Pada zaman dahulu terjadi suatu peperangan yang berlangsung ratusan 
tahun lamanya antara dewa melawan bala tentara asura. Indra adalah 
raja daripada para dewa, sedangkan Mahisa merupakan kepala para 
asura. Dalam peperangan tersebut tentara dewa dapat dikalahkan oleh 
para Asura. Karena kekalahan ini maka murkalah Dewa Siwa dan Wisnu, 
akhirnya beliau menciptakan suatu kekuatan yang besar bersama dewa-
dewa lainnya, maka terciptalah seorang wanita cant ik yang disebut Dewi 
Durga. Durga dalam perkelahiannya ini dilengkapi dengan senjata-
senjata pemberian para dewa antara lain: tr isula, cakra, sangka, sakti, 
dhanu, wajra (gentra), tongkat , pasa, khadga, dan khetaka (Ratnaesih 
Maulana, 1979, hal. 3 - 5 ) . 
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Bentuk arca Durga Mahisasuramardini yang sering digambarkan di 
India pada umumnya bertangan 4, 6, 8, atau lebih, mempunyai mata ke­
tiga. Digambarkan sebagai wanita cantik, memakai mahkota berbentuk 
karanda-makuta, sering memakai perhiasan yang mewah. Tangan kanan 
depannya di lukiskan dalam bentuk abhaya mudra, tangan sebelahnya 
membawa cakra. Tangan kiri depannya dalam bentuk kataka dan ta­
ngan lainnya membawa sangka. Dilukiskan berdiri di atas padmasana 
atau di atas kerbau. Kadang-kadang mengendarai singa, dengan menge­
nakan selempang ular. Bila digambarkan bertangan 8 biasanya mem­
bawa: sangka, cakra, sula, dhanu, bana, khadga, ketaka dan pasa. 

Di Mammalapuram (abad V I I I ) Durga di lukiskan bertangan 8 
masing-masing tangan memegang khadga, dhanu, tongkat, sara sangka,? 
dhanu, dan sakti. Durga digambarkan menaiki singa yang sedang menye­
rang Mahisasura. Mahisasura digambarkan sebagai manusia berkepala 
kerbau (mahisa) yang memegang gada dengan kedua tangannya. 

Adapun bentuk arca Durga Mahisasuramardini yang terdapat di 
Indonesia pada umumnya digambarkan berdiri di atas punggung kerbau 
yang terbaring arah ke kir i . Tangan kanan depannya menarik ekor ker­
bau dan tangan kiri depan menarik rambut asura. Tangan-tangannya 
yang lain biasanya memegang senjata berupa: cakra, sangka, dhanu, 
khadga, tr isula, angkus, khetaka, sara. Dewi dilukiskan sangat cantik, di­
gambarkan bertangan: 2. 4, 6, 8, dan 10, memakai hiasan jata makuta 
di atas kepalanya. Telinganya berhias kundala yang memanjang dan 
hiasan-hiasan lainnya yang mewah. Umumnya memakai kalung rangkap 
dari mutiara atau manikam yang di ikat oleh pita yang makin ke tengah 
makin lebar. 

Asuranya digambarkan seperti manusia biasa bertangan dua de­
ngan atau tanpa senjata. Wajahnya yang menunjukkan sangat ketakutan 
muncul dari badan kerbau. Senjata yang biasa dipegangnya adalah khad­
ga yang di letakkan pada tangan k i r i , dan tangan kanan membawa kheta­
ka. Pada asura yang digambarkan t idak membawa senjata, kedua tangan­
nya di lukiskan di depan dada dan tangan kir inya diletakkan di depan 
paha. Hiasan asura pada umumnya sederhana sekali yaitu memakai ka­
lung, gelang, kundala, ikat pinggang dan kain berupa cawat (Ratnaesih 
Maulana, 1979, hal. 9 - 1 1 ) . 

Setelah mengetahui penggambaran Dewi Durga secara umum baik 
di Indonesia maupun di India maka selanjutnya kami akan mencoba un­
tuk menguraikan arca Durga Mahisasuramardini di pura Penataran Pang-
lan Pejeng. 
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Deskripsi arca. 

Bahan terbuat dari batu padas yang agak put ih warnanya. 

Tempat penyimpanan : Gedong Batan Boni 

Ukuran arca : tinggi arca 88 Cm., lebar arca 43 Cm 

Keadaan arca beberapa bagian dalam keadaan rusak. 

Stela arca menempel pada arca, bagian atas datar sedangkan pada bagian 

kir i pecah. 

Prabhamandala, bagian atas bentuknya bundar. 

Wahana seekor mahisa (kerbau). 

Ciri-ciri badaniah. 

Kepala dan muka dalam keadaan rusak. 

Badan ukurannya sedang, buah dadanya menonjol. 

Perut kecil, pinggang sedang. 

Tangannya 8 buah, beberapa bagian dalam keadaan rusak. 

Tangan kanan memegang : cakra, keris, trisula, anak panah mengenai 

punggung mahisa pada bagian samping. 

Tangan k i r i memegang : sangka, tameng, busur, jerat. 

Pakaian dan perhiasan 

Kain dengan hiasan mot i f kotak persegi denyan memakai wiru di bagian 
muka. Uncal 2 buah di bagian muka. 

Mahkota kurang jelas karena pecah, dan hiasan kalung berupa badong, 
hiasan telinga adalah patra kundala. 

Semua tangan memakai gelang tiga buah yang bentuknya bundar, ge­
lang lengan 1 buah berhias simbar, gelang siku berhias untaian manik-
manik, gelang kaki 1 buah dengan hiasan manik-manik. Ikat perut 1 bu­
ah dengan hiasan mot i f bunga pada bagian muka. Sikap arca, berdiri 
(alidha). Sikap vahana, terlentang menghadap ke kir i , kepala meng­
hadap ke samping kanan, kaki muka dan kaki belakang di tekuk ke 
dalam, lidah menjulur ke luar. 

Setelah diuraikan ciri-ciri arca Durga Mahisasuramardini tersebut 
di atas, maka yang menjadi permasalahan sekarang adalah: 

1. Apa yang melandasi alam pikiran sipemahat untuk membuat variasi 
salah satu laksana Durga dengan senjata keris. 

2. Apa ada unsur pengaruh kebudayaan luar, atau merupakan hasil 
karya seni perkembangan lokal. 

3. Kapan kira-kira dipahat, dan termasuk periodisasi mana dalam peng­
golongan seni arca di Bali. 
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Sebelum menjawab permasalahan ini baiklah kita t injau sejenak 
beberapa arca Durga lainnya seperti: arca Durga Mahisasuramardini Be-
dugul Kana Pejeng, arca Durga Mahisasuramardini Kut r i , arca Durga 
Mahisasuramardini Alas Kedaton Kediri Tabanan, arca Durga Mahisa­
suramardini Prambanan Jawa Tengah dan arca Durga Mamallapuram 
India. 

Arca Durga Mahisasuramardini Bedugul Kana Pejeng 

Bahan dibuat dari batu padas. 

Sikap arca: berdiri (alidha). 

Pakaian dan perhiasan: memakai kain dengan hiasan mot i f garis-garis 
tegak, bagian muka berbentuk w i ru . Juga memakai sampur dengan sim­
pul berhias garis dan mot i f bunga. 

Mahkotanya adalah kir i ta makuta, kalung berbentuk bundar, gelang 
lengan berupa untaian manik-manik diapit dua garis dan berhias simbar. 
Gelang 3 buah, 1 buah dihias untaian manik-manik, 2 buah polos. Ikat 
pinggang berhias mot i f bunga, gelang kaki 3 buah, sebuah dihiasi untai­
an manik-manik, 2 buah polos. 

Tangannya: tangan kanan belakang memegang cakra, tangan kiri 
belakang kurang jelas. Tangan kir i dikepalkan di de­
pan perut dan tangan kanan memegang ekor kerbau. 

Wahananya: mahisa (kerbau) yang berbaring ke kir i , sikap kaki ku­
rang jelas, karena pecah. 

Arca Durga Mahisasuramardini Kut r i Gianyar 

Bahan dibuat dari batu padas yang put ih halus, mungkin dilapisi bajra 
lepa. 

Sikap arca: berdiri (tribangga). 

Pakaian dan perhiasan: memakai kain sampai pergelangan kaki, dengan 
wi ru di bagian muka dan memakai selendang. Mahkota­
nya adalah karanda makuta. Pada masing-masing tangan 
dan kaki, memakai gelang, juga hiasan gelang dipakai 
pada siku dan lengan. Pada leher memakai hiasan ka­
lung. 

Tangannya 8 buah: Pada tangan kanan memegang cakra, sakti (lembing), 
anak panah yang diarahkan ke punggung bagian bela­
kang mahisa, dan tangan paling bawah memegang ekor 
mahisa. Pada tangan kiri memegang sangka, yang me­
nyala-nyala seperti api, dhanu (busur), khetaka (perisai) 
tangan paling bawah patah. 



Wahananya: mahisa yang berbaring ke kir i dan keempat kakinya meng­
hadap ke muka, kukunya diarahkan ke bawah. 

Arca Durga Mahisasuramardini Pura Kahyangan Alas Kedaton Kediri 
Tabanan 

Bahan dibuat dari batu padas. 

Sikap arca berdiri (samabangga). 

Pakaian dan perhiasan: memakai kain yang tipis, dengan ikat pinggang. 
Mahkotanya adalah kir i ta makuta, memakai anting-
anting, kaki dan kedua tangan depan memakai hiasan 
gelang. 

Tangannya 8 buah. Tangan kanan membawa: camara, pedang, lotus, 
dan ekor mahisa. Tangan kiri memegang: anak panah, 
busur, trisula, dan gada. 

Wahananya: mahisa, berbaring ke kir i dan keempat kakinya di l ipat 
ke bawah. 

Arca Durga Mahisasuramardini di Candi Siwa Prambanan Jawa Tengah 

Bahan dibuat dari batu andesit. 

Sikap arca: berdiri (dwibangga). 

Pakaian dan hiasan: memakai kain sampai pergelangan kaki, memakai 
sampur, slempang, ikat dada, ikat perut. Hiasan yang di­
pakai adalah: kalung, anting-anting, semua tangan me­
makai gelang, dan pada siku ada hiasan bentuk.simbar. 
Kedua kakinya memakai gelang dengan hiasan manik-
manik. 

Tangannya 8 buah. Tangan kanan memegang: cakra, pedang, sara, dan 
ekor mahisa. Tangan kiri memegang: sangka, busur, khe-
taka, dan rambut asura. 

Wahananya: seekor kerbau yang sedang berbaring ke k i r i , dan keempat 
kakinya di l ipat ke muka. 

Setelah kami meninjau beberapa arca Durga Mahisasuramardini 
lainnya seperti: arca Durga Mahisasuramardini di Pura Bedugul Kana 
Pejeng, arca Durga Mahisasuramardini di Pura Buki t Darma Kut r i , arca 
Durga Mahisasuramardini di Pura Alas Kedaton Kediri Tabanan, arca 
Durga Mahisasuramardini di Candi Siwa Prambanan Jawa Tengah dan 
arca Durga di Mamailapuram India (telah disebutkan pada halaman 
muka), maka dari hasil t injauan tersebut belum ada yang di temukan 
membawa senjata berupa keris. 
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Namun t idak jauh dari Pura Penataran Panglan yaitu di Desa Beda-
hulu di temukan sebuah arca Ganesa membawa senjata keris dan arca ini 
disimpan di Pura Telangu. Adanya dua buah arca membawa senjata keris 
pada jarak lokasi yang t idak begitu jauh, besar dugaan kami, ini merupa­
kan suatu hasil karya seni perkembangan lokal. 

Selanjutnya mengapa si pemahat membuat variasi salah satu laksana 
Durga justru dengan senjata keris. Dalam hal ini ada beberapa alternatif 
ya i tu : pertama mungkin si pemahat arca tersebut kurang memahami 
peraturan-peraturan seni arca yang termuat dalam Cilpasastra. Dan ke­
mungkinan yang kedua, si pemahat sengaja untuk membuat variasi salah 
satu laksana Durga dengan sebuah seniata keris. 

Sebagaimana kita ketahui, keris atau dhuwung dan disebut juga 
curiga termasuk yang dinamakan tosan aji (tosan besi, aj i-dihormati ka­
rena bertuah). Jadi keris adalah suatu senjata yang dianggap bertuah 
atau keramat, sejak masa lampau sampai sekarang. Oleh karena itu da­
lam kehidupan masyarakat perawatannya sangat khusus dan dipandang 
sebagai pusaka. 

Banyak mitos tentang keris. Menurut ceritera, ada keris yang ber­
asal dari pemberian dewa tanpa diketahui pembuatannya misalnya keris 
Pasupati dalam ceritera Pewayangan, diberikan oleh dewa kepada Arjuna 
karena berjasa membunuh raksasa Niwatakawaca yang menyerang Kah­
yangan. Ceritera ini terdapat dalam kitab Arjuna Wiwaha. Ada keris yang 
terjadi dari taring Betara Kala dan keris ini bernama Kaladete — Keris 
ini nantinya d imi l i k i oleh Adipat i Karna senopati Kurawa — dalam 
perang Brata Yuda. 

Dalam ceritera sejarah ada keris yang dibuat oleh Mpu Gandring 
yang dipesan oleh Ken Arok untuk membunuh A k u w u Tunggul Ame-
tung dari Tumapel. Ceritera tersebut terdapat dalam kitab Pararaton 
'Hamzur i . 1973, hal. 7 - 8 ) . 

Dalam sejarah Daerah Bali, pada waktu Dalem Ketut Sri Kresna 
Kepakisan menjadi raja di Bali, diberikan senjata keris oleh patih Gajah 
Mada un tuk menghadapi orang-orang Bali Aga yang tetap berontak ter­
hadap pemerintahan raja yang berasal dari Majapahit (Proyek Penelitian 
Dan Pencatatan ke. Daerah 1976/1977 hal. 6 9 - 7 0 ) . 

Begitu pula dalam ceritera pewayangan, diceriterakan bahwa Sang 
Gatot Kaca hanya dapat d ibunuh oleh pihak lawannya Kurawa, dengan 
senjata keris yang bernama Konta. Senjata ini d imi l ik i oleh Adipat i 
Karna yang diperoleh dari pemberian Dewa Surya. Keris-keris semacam 
tersebut di atas mempunyai suatu kekuatan gaib yang luar biasa yang 
mampu menghancurkan musuhnya. 
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Mitos ini dan kepercayaan masyarakat yang tu run temurun meng­
anggap keris adalah senjata yang mempunyai kekuatan gaib atau ke­
kuatan sakti. Dan orang-orang memujanya seakan-akan ia sUatu 
makhluk yang berjiwa (Van der Hoop 1949, hal. 212). Mungkin atas 
dasar kepercayaan inilah si pemahat arca membuat variasi salah 
satu laksana Durga Mahisasuramardini di Pura Penataran Panglan Pejeng 
dengan senjata keris, dengan suatu pengharapan Dewi Durga akan lebih 
berhasil dalam menghancurkan musuhnya. 

Selanjutnya kami akan mencoba un tuk mencari jawabannya se­
mentara, kapan arca ini dipahat atau termasuk periodisasi mana dalam 
penggolongan seni arca di Bali. 

Hasil studi perbandingan dengan beberapa arca tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa Durga Mahisasuramardini Pura Penataran Panglan 
banyak persamaannya dengan arca Durga Mahisasuramardini Pura Be-
dugul Kana dan Durga Mahisasuramardini Ku t r i . Persamaan yang dapat 
d i l ihat pada arca: 

Durga Mahisasuramardini Bedugul Kana adalah: 
Sikap arca berdiri (alidha), tangan kanan memegang cakra, dua buah 
gelang tangannya berbentuk bundar, salah satu gelang kakinya dihiasi 
untaian manik-manik, ikat pinggangnya dihiasi mot i f bunga, kain ber­
bentuk w i r u , dan mahisanya berbaring ke arah k i r i . 

Durga Mahisasuramardini Kutri adalah: 

Laksana yang dipegang pada tangan kanan atas adalah cakra, tangan 
kanan paling bawah memegang anak panah yang sama-sama di arahkan 
ke punggung mahisa. Tangan kir i memegang sangka, busur. Hiasan yang 
kaya, memakai kain dengan wiru di bagian muka. Sikap kaki yaitu kaki 
kanan agak dibengkokkan menginjak punggung mahisa pada bagian be­
lakang, kaki kiri agak diluruskan menginjak kepala mahisa dan mahisa­
nya berbaring ke kir i . 

Kemudian didukung dari data prasasti yai tu prasastinya Udayana 
(305 Batur Pura Abang. A) yang berbunyi sebagai berikut: 

l i l a . 1. . . . . kunang Iwiranika sang manangkalik kudaingai rhawang . . . 

2 tan pangala 

3. pana keris, kampit , lukay, wdung, wadung, sasap, linggis astam 
tnunan laway, wdihan, basahan, kurug, mwangasimsim, 
ahula . . . (Goris, 1954, hal. 89). 
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Ar t inya kurang lebih sebagai berikut: 

1. adapun orang yang berternak kuda di Desa Abang 

2. t idak diwaj ibkan membuat 

3. keris, kampit , lukay, wdung, kapak, tombak, linggis, tenunan be­
nang, pakaian kebesaran, baju besi, dan cincin sebentuk. 

Menurut Drs. M.M. Sukarto dalam ceramahnya di Fak. Sastra 
dalam rangka Dies Natalis V I I I Universitas Udayana, Sep. 1970, ka­
ta keris jelas dipergunakan dalam prasasti Marakata dalam abad X I . 

Berdasarkan data tersebut di atas, yaitu data seni arca yang me­
nunjukkan bahwa banyak persamaan antara arca Durga Pura Penataran 
Panglan dengan arca Durga Mahisasuramardini Kutr i dan Stutterheim 
menggolongkan arca Durga Kut r i dalam zaman Bali Kuna yang berasal 
sekitar tahun 1011, d idukung pula data dari prasasti yai tu prasasti 
Udayana mangkat kira-kira sesudah tahun 1011 M (Goris, 1948, hal. 6) , 
akhirnya dapatlah diduga bahwa arca Durga Mahisasuramardini Pura 
Penataran Pangan Pejeng dipahat pada abad ke X I dan tergolong pe­
riode Bali Kuno. 

Panglan Pejeng dipahat pada abad ke XI dan tergolong periode Bali 
Kuno. 
I I I . Kesimpulan 

Apa yang kami simpulkan ini adalah merupakan suatu kesimpulan 
sementara, yang sewaktu-waktu dapat berubah apabila di temukan pe­
mikiran baru yang didukuno oleh data yang lebih lengkap. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat kami simpulkan bahwa: 

1. Setelah kami meninjau beberapa arca Durga Mahisasuramardini se­
pert i : arca Durga Mahisasuramardini Pura Bedugul Kana, arca Durga 
Mahisasuramardini Kut r i , arca Durga Mahisasuramardini Alas Keda-
t o n , arca Durga Mahisasuramardini Prambanan, arca Durga Mammala-
puram India, belum ada yang di temukan membawa senjata keris, maka 
dapat diduga bahwa arca Durga Mahisasuramardini Pura Penataran 
Panglan Pejeng adalah merupakan hasil karya seni perkembangan lokal. 

2. Sebagaimana diketahui, menurut tradisi yang hidup di masyarakat 
dan dalam kesusasteraan, begitu pula dalam ceritera sejarah, senjata 
keris dianggap mempunyai suatu kekuatan gaib (sakti) yang mampu 
untuk menghancurkan-musuhnya. Dengan membuat variasi salah satu 
•aksana Durga dengan senjata keris, mungkin ini mengandung suatu 
pengharapan bahwa Dewi Durga akan lebih berhasil dalam menghan­
curkan musuhnya. 
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3. Arca Durga Mahisasuramardini Pura Penataran Panglan menunjukkan 
banyak persamaan dengan arca Durga Mahisasuramardini Kut r i dan 
Stutterheim menggolongkan Durga Kutr i dalam zaman Bali Kuno, 
yang diperkirakan berasal dari abad ke X I . Kemudian didukung oleh 
data prasasti yai tu prasasti Udayana, dan prasasti Marakata abad 
X I , kata keris jelas ada disebutkan. Berdasarkan data tersebut di atas 
dapatlah diduga, arca Durga Mahisasuramardini pura Penataran 
Panglan Pejeng di pahat pada abad XI dan tergolong dalam zaman 
Bali Kuno. 

Saran-Saran 

1. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, sangat perlu diada­
kan suatu penelitian yang lebih mendalam terhadap peninggalan seni 
arca Durga Mahisasuramardini yang mempunyai bentuk sangat unik 
di Pura Penataran Panglan Pejeng. 

2. Pemeliharaan terhadap pura itu perlu di t ingkatkan mengingat ba­
nyaknya peninggalan arkeologis tersimpan di sana. 
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Summary 

The author discusses the image of Durga Mahisasuramardini in 
the Pura Penataran Panglang of Pejeng, The image is unique as one of 
its attr ibutes is a kriss. 

The problems discussed in this paper are: 

1. The idea of the sculptor to bring variation in the laksana of Durga 
by giving her a kriss. 

2. Whether this image has been influenced by foreign cultural elements, 
or whether it was just a local development. 

3. When was it made and in which period o f sculptural art in Bali. 

The laksana of Durga are according to Hindu iconography among 
other things: the sword, the trisula, the cakra, the arrow, the bow, the 
chield, also, club, javelin, angkusa etc. 

Dewi, i s thesak t i of Visnu, Siva, and other gods, and she is sculpted 
w i t h 2, 4, 6, 8 or 10 arms, according to need. 

Af ter having observed several pictures of Durga statues in Bali, 
Java, as well as in India, we have not found any wearing a kriss. Not far 
f r o m this pura, namely in the village of Bedulu, a Ganesa has been 
found which is also wearing a kriss, this statue is now kept in the Pura 
o f Telangu. Considering the fact that two statues are wearing a kriss, 
and are found in locations which are not so far f rom one another, the 
present author supposes that it has been a local development of sculp­
tural art. 

As we know f rom living tradit ions in society, f rom littérature and 
f r o m chroniles, the kriss is regarded as a weapon which possesses super­
natural power, which is able to destroy the enemy on the batt lefield. 
Introducing variation in the laksanas of Durga was pernaps done w i th 
the hope that the goddess Durga would be more succesful in her des­
t ruc t ion o f enemies. 

The Durga Mahisasuramardini at the Pura Penataran Panglan shows 
a great resemblance to the Durga Mahisasuramardini in the Pura Kedar-
man o f Kut r i . 

Stut terheim classifies the Durga f rom Kutr i in the Old Balinese 
Period ( 1 0 t h — 1 3 t h centuries) In the charters of Udayana and Marakata 
o f the 11th century, the word kriss is very expl ic i t ly mentioned. 
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On ground of these facts, we may suggest that the Durga Mahisa-
suramardini of the Pura Penataran Panglang of Pejeng, has been sculpted 
between the 10 th—13 th centuries, Old Balinese Period. 
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D U R G A - L A K S M I DI J A W A T E N G A H 

Hariani Santiko 

Arca Durga-Mahijasuramardini di Jawa Tengah 

Arca Durga dalam bentuk Durga-Mahijasuramardini sangat banyak 
di jumpai di Jawa, baik di Jawa Tengah maupun di Jawa Timur. Arca-
arca tersebut pada umumnya sudah t idak in-situ lagi, melainkan tel^h 
menjadi koleksi Museum atau koleksi perorangan. 

Durga-Mahisasuramardini ialah salah satu bentuk iak t i Siwa yang 
sangat penting di India hingga sekarang. Mitos dewi tersebut dikenal de­
ngan nama Devi-Mahatmya atau Candi-iataka yang dimuat dalam kitab 
Markandeya-Purana. (Pargiter 1899 dan Agravala 1963). 

Devi-Mahatmya menceritakan perang antara Durga atau Candika 
melawan beberapa asura. Secara keseluruhan cerita tersebut dapat di­
bagi menjadi tiga bagian: 

1) . Purva-carita : menceritakan perang antara dewa-dewa 
melawan asura Madhu dan Kaitabha. 

2) . Madhyama-carita : perang antara Durga melawan Mahisasura 
beserta panglima-panglimanya. 

3) . Uttara-carita : terdir i atas tiga bagian: 

— perang antara Durga melawan asura 
S u m b h a & Nisumbha. 

— Durga melawan asura Chanda & Munda. 

— Durga melawan asura Raktabija. 

Perang antara Durga melawan Mahisasura terdapat dalam Madhya­
ma-carita. Cerita tersebut secara singkat berbunyi sebagai berikut: 

Dewa-dewa sudah lama diganggu oleh raja asura yang bernama 
Mahisasura. Kemudian dewa-dewa tersebut d ip impin oleh Brahma 
datang menghadap ^ iwa dan Wisnu untuk mengadukan nasibnya. 
Mendengar pengaduan tersebut, 3iwa dan Wisnu sangat marah dan 
dari kedua muka kedua dewa tersebut memancarlah cahaya yang 
sangat panas. Tidak lama kemudian muncullah cahaya yang sama 
dari setiap muka dewa yang hadir. Cahaya tersebut terkumpul 
hingga menyerupai sebuah gunung gemerlapan t idak terhingga pa­
nasnya. Tiba-tiba cahaya panas tersebut berubah menjadi dewi 
yang sangat cantik, la adalah Durga yang dikenal pula dengan 
nama Candi atau Candika (2.9—2.12) . Dewa-dewa sangat senang, 
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kemudian mereka masing-masing memberi hadiah senjata serta per­
hiasan kepada dewi: 

hadiah triSula 

cakra 

kamandalu (:kendi) 

iangkha (:rumah siput) 

Sakti (: tombak berpangkal tengkorak) 

" dhanu (:busur) dan Sara (:anak pa­

nah) 

vajra (:petir) dan genta 

kaladanda (:gada kecil) dan pasa 

aksamala (:tasbih) 

sinarnya yang tembus (masuk) ke da­

lam pori-pori kul i t Dewi 

khetaka (:perisai) 

sebuah kalung bercahaya, pakaian 

yang t idak dapat aus, anting-anting, 

kalungardhacandra (:bulan sabit) 

seekor singa untuk vahana Durga 

paraSu (: kapak) 

minuman anggur 
rangkaian bunga teratai untuk peng­
hias dada, serta sebuah teratai ber­
warna biru (:n Ha kamal a). 

— Ular Se$a " kalung mutiara hitam yang disebut 
nagahara (:SeSahara). Hiasan ini di­
kenal dengan nama dundumbaka 
(Agravala 1963: x i , 4 7 - 9 ) . 

Setelah menerima segala jenis hadiah, Durga pergi berperang me­
lawan bala tentara asura. Setelah seluruh tentara asura habis, Mahi-
sasura maju melawan Durga. Mula-mula ia berbentuk seekor 
kerbau (3.20—3.28) , kemudian berubah menjadi singa (3.29), ke­
mudian gajah (3.30) dan akhirnya berubah kepada bentuk asli, 
yakni seekor kerbau yang kuat dan garang (3.32). Setelah minum 
anggur, Durga melompat ke atas punggung kerbau, menekan leher 
binatang dengan kakinya, serta menusuk kerbau dengan sebilah 
lembing. Asura yang berbentuk manusia, muncul dari luka di leher 
kerbau, kemudian menyerang Durga. Akh i rnya asura dapat di-

— 3iwa memberi 

- W i s n u 

— Brahma " 

— Waruna 

— Agni 

— Wayu 

- Indra 

- Yama 

- Prajapati-Brahma 

- Surya 

- Kala 

- Ksairarnawa 

Himalaya " 

Viávakarma 

Kuwera 

Lautan besar 
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bunuh. (3 .37-3 .39) . Setelah Mahiiasura terbunuh, dewa-dewa di­
pimpin oleh Indra datang memberi hormat kepada Durga. (4.11 — 
4.36). Durga sangat senang mendengar puji-pujian dewa-dewa ter­
sebut dan menjanjikan suatu pertolongan kepada dewa-dewa apabila 
mereka memperoleh kesulitan lagi. Di samping i tu Dewi berjanji 
akan menolong manusia dari kesulitan hidup, terutama yang teran­
cam oleh musuh, serta akan memberi kekayaan, kekuasaan, ke­
bahagiaan dan lain sebagainya. (Agravala 1963: 45—75) . 

Cerita Durga melawan Mahisasura serta uraian ikonografinya, di­
jumpai pula pada kitab-kitab Purana lainnya. Uraian ikonografi yang 
sangat penting di jumpai dalam kitab Matsya-Purana, sehingga uraian 
tersebut d iku t ip oleh beberapa kitab Silpa lainnya. (Srivastava 1978: 
64). 

Arca Durga-Mahisasuramardini di India telah di jumpai sejak ku­
rang lebih abad I Masehi, yakni sebelum atau pada waktu pemerintahan 
raja-raja Kushana. Relief arca Durga Mahisasuramardini yang tertua ber­
asal dari Nagar dan diperkirakan berasal dari abad I Masehi (Sahai 1975: 
1 8 1 - 2 2 9 dan Srivastava 1978: 6 2 - 7 4 ) . Perkembangan bentuk dan 
gaya arca ini disertai oleh perkembangan konsepsi dan fungsi dewi ter­
sebut dalam kehidupan keagamaan di India. Pada sekitar abad V I Ma­
sehi, aliran Sakta mulai berkembang dan bersamaan dengan i tu, ke­
dudukan Durga ikut terangkat, la sekarang adalah ParamaSakti dan 
semua aspek & k t i Siwa lainnya terlebur menjadi satu dengan Durga. 
Mereka dianggap sebagai aspek Durga-Mahisasuramardini. Di samping i tu 
Durga bukan hanya seLagai penolong manusia dari ancaman musuh, te­
tapi juga sebagai dewi pemberi 4 hal yang sangat didambakan oleh ma­
nusia, yakni dharma, artha, kama dan moksa. (Kumar 1974: 195). 

Sejak kapan munculnya arca Durga Mahisasuramardini di Jawa 
sangat sulit d i tentukan. Arca-arca tersebut, khususnya yang berasal 
dari Jawa Tengah, berbentuk seorang wanita cantik, berpakaian mewah, 
berdiri dengan tenang di atas seekor kerbau. Dewi bertangan 2, 4, 6, 8 
dan 10, memegang berbagai senjata. Asura keluar dari leher atau kepala 
kerbau, memegang pisau dan perisai. Vahana singa t idak terdapat, ke­
cuali sebuah dari Dieng. 2). 

Yang menarik perhatian dan akan dibicarakan di sini ialah laksana 
yang dipegang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Knebel 
( 1 9 0 3 - 0 6 ) , Boeles (1941). Ratnaesih Maulana (1978) dan oleh penulis 
sendiri (tahun 1977—1981) , dapat di tentukan bahwa arca-arca Durga 
Mahisasuramardini memil ik i senjata utama cakra dan iangkha. Agar 
lebih jelas, dapat di l ihat tabel di bawah in i : 
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Arca Durga-Mahisasuramardini bertangan 4 

No. TemDat asal Koleksi cakra sangkha 

1 Wonosobo MPJ 153a 4 ) 
X X 

2 Dara, Peka­
longan ? X X 

Arca Durga-Mahisasuramardini bertangan 6 

No. Tempat asal Koleksi cakra sangkha 

1 Candirejo MPJ 5547 X 

2 Semarang ? 5 ) 
X X 

3 Yogyakarta ? X pecah 

4 Yogyakarta ? X X 

5 Yogyakarta ? 

Arca Durga-Mahisasuramardini bertangan 8 

No. Tempat asal Koleksi cakra sangkha 

1 Candi Sambisari di tempat X X 

2 " Siwa, Pram-
banan X X 

3 Borobudur MPJ 127 X X 

4 Sangen Kidul MPJ 127 a X X 

Semarang 

5 Semarang MPJ 129 X X 

6 Kedu MPJ 130 X X 

7 Semarang MPJ 132 X X 

8 Semarang MPJ 133 X X 

9 Karang Tengah, 
Banyumas MPJ 133 a X X 

10 Klaten MPJ 133 b X X 

11 Magelang MPJ 135 X X 

12 Pekalongan MPJ 134 X X 
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No. Tempat asal Koleksi cakra sangkha 

1 9 Dieng MPJ 136 X X 

1 A I 1 Dieng MPJ 137 X X 

1 K Dieng MPJ 138 X X 

iMgersep, oemarang MPJ 138 d X X 

1 "7 Penanggil, Priangan MPJ 139 X X 

1 R I O iviageiang MPJ 140 X X 

1 Q 

i y 
Caringin, Banten MPJ 142 X X 

on n/i9no m n r i 

iviageiang 
MPJ 143 X X 

4 I oanaung MPJ 148 X 

4 4 iviageiang MPJ 149 f X 

9 9 4 J 1/79 QI9/ll/9 

cicaiengKa 
MPJ 151 9 

f 
X 

9 4 uampiang, uireDon MPJ 5428 ? X 

9 R L.anairejo, i\eau MPJ 5511 X X 

9 f i 4 0 f^*i r9*4 • m i/9 lf Aril i 

i^anairejo, is.eau 
MPJ 5512 X X 

9 9 4 / Dieng MPJ 152 X i X 

2 8 Brebes, Tegal MPJ 153 X X 

29 Gedong Songo Foto DSP 
6494/3781 X X 

9 1 9 OU Magelang MPJ 141 9 
X 

31 r» i_ 

Prambanan Foto DSP 8830 ? ? 
32 Koleksi Mangku-

n AA A rr\ 

negoro Foto DSP 8749 9 

f 
9 

r 
33 Gedong Songo Foto DSP 8991 7 ? 
34 Kendal, Ngrambe Foto DSP 12795 7 ? 
35 Candi Nusukan, 

Surakarta Foto DSP X X 

36 Candi Selogriyo Foto DSP 2074 ? X 

37 ? M. Sonobudoyo 
no. 3 9 

r X 

9 Q o o id.- no. 26A X X 

9 Q 

o y 
id. no. 26B X X 

40 ? id. no. 26C X X 

41 id. no. 26D X X 

42 id. no. 26 X X 
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No. Tempat asal Koleksi cakra sangkha 

A 9 Prambanan (?) M. Radyapustaka 
n n RRQ 
1 1 U . O U J 

v 

44 ? iH n n t n R i 
I U . 1 I U . L. 1 1. VJ / 

v 
A 

? iH t n 
I U . L. 11. 

A 

46 ? id. t .n. X X 

47 id. t .n. X X 

48 id. t .n. - 7 ) 

Arca Durga-Mahisasuramardini bertangan 10 

No. Tempat asal Koleksi cakra Sangkha 

1 Dieng MPJ 152 X X 

2 Brebes MPJ 153 X 

3 Prambanan Prambanan t .n . X 

4 Hadiah dari Sultan 
Hamengku Buwana 
V I I I M. Sanabudaya 

Dari tabel di atas jelas bahwa senjata cakra dan Sangkha merupa­
kan senjata dominan dan cakra senjata utama un tuk menyerang asura. 
Hal ini diperl ihatkan pertama oleh letak senjata di tangan Durga. Cakra 
pada umumnya dipegang oleh salah satu tangan kanan yang diangkat ke 
atas. Beberapa di antaranya memperl ihatkan senjata cakra yang masih 
menempel pada tubuh kerbau (l ihat gb. 1 a, b, d). 

Cakra dan Sangkha sebagai senjata utama Durga, t idak lazim di 
India. Sebagai £akti & w a , senjata utama dewi ialah triSula, tombak atau 
pedang, (lihat gb. 2). Perkecualian di jumpai pada arca-arca jaman Palla-
wa dan Chola. Arca Durga Mahisasuramardini jaman Pallawa dan Chola 
ini membawa cakra_dan Sangkha (lihat gb. 3). Mereka dikenal dengan 
nama Durga-Laksmi. Tetapi gaya arca Durga-Laksmi tersebut sangat 
berbeda dengan arca-arca di Jawa, karena arca-arca Chola dan Pallawa 
berdiri di atas kepala kerbau yang terpenggal. Asura yang berbentuk 
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manusia t idak tampak. ^ Apabila dibandingkan sepintas lalu, arca-arca 
Durga Mahisasuramardini di Jawa mempunyai beberapa persamaan ciri 
dengan arca-arca Durga Mahisasuramardini jaman Chalukya. Tetapi per­
bedaannya, seperti lazimnya arca Durga di India, senjata utama arca-
arca Chalukya inipun tombak/f/T&v/a (lihat gb. 2). 

Perlu disinggung di sini bahwa di Jawa Tengah di jumpai dua buah 
arca Durga yang memegang bunga teratai (padma, kumudai maupun 
nilotpala). Kedua arca tersebut sebuah arca koleksi Museum Radya-
pustaka. Solo. t .n . (lihat gb. 4) dan sebuah lagi berasal dari Candirejo, 
Magelang, sekarang disimpan di Prambanan (t.n.). Padma ialah lambang 
"p in tu kelahiran", sedangkan dewi yang seringkali dihubungkan dengan 
bunga teratai ialah Laksmi. Dalam Rgweda, Laksmi disebut dengan 
beberapa nama, antara lain padmasambhava (:yang lahir dari teratai), 
padmavarna, padmaksi ( :mempunyai mata seperti kelopak padma), 
padmesthita (:berdiri di atas padma) dan sebagainya (Zimmer 1962: 
91). Sebagai dewi perang, Durga belum pernah membawa bunga te­
r a t a i 9 ' . 

Perbauran konsep Durga dan Laksmi di India dan Jawa 

Melihat uraian tersebut di atas, t imbul suatu dugaan bahwa di 
Jawa, khususnya di Jawa Tengah, terdapat perbauran konsep Durga dan 
Laksmi. Seperti telah disinggung di atas, senjata utama Durga Mahisa­
suramardini di India ialah triSula, tombak atau pedang. Perkecualian 
di jumpai pada arca-arca Durga jaman Pallawa dan Chola. Arca-arca 
Durga Mahisasuramardini kedua jaman tersebut kebanyakan membawa 
cakra dan Sangkha; arca-arca tersebut dikenal dengan nama Durga-
Laksmi. (Sastri 1916: 206). Hubungan antara Durga-Wisnu serta per­
bauran konsep Durga dan Laksmi selain di jumpai pada arca-arca Pallawa 
dan Chola tersebut di atas, terdapat pula pada beberapa sumber tertulis 
dari India Selatan, antara lain ialah Maturai Sthala Puranam, Takkoya-
gapparani dan Laksmi-Tantra. Hubungan ketiga dewa dan dewi tersebut 
pada dasarnya telah lama dijumpai di India: 

1) . Dalam ki tab-ki tab Hariwamti-Purana serta ki tab Mahabharata 
parwa IV dan V I . Pada kedua kitab tersebut Durga adalah anak 
Nandagopa, orang tua angkat Kresna (Banerjea 1966: 119—21) . 

2) . Dalam kitab Dewi-Mahatmya di jumpai pada purva-carita dan pada 
bab X I . Dalam purva-carita, Durga adalah Wisnumaya dan Yogani-
dra dalam Wisnu. Dalam bab tersebut diceritakan asura Madhu dan 
Kaitabha ingin membunuh dewa-dewa, termasuk Brahma dan 
Wisnu. Brahma mengetahui rencana tersebut dan berusaha mem­
bangunkan Wisnu, tetapi cidak berhasil. Kemudian Brahma memuja 
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Durga yang berada di dalam mata Wisnu. Setelah Durga keluar, 
Wisnu bangun dan berperang melawan dua asura tersebut. (Agravala 
1963: 3 8 — 4 3 ) . Dalam cerita yang sama bab X I (Narayani-stutl), 
Durga dipuja sebagai Narayani atau Laksmi. Pada bait 38 dan 39, 
Durga berkata bahwa ia akan dilahirkan lagi sebagai anak Yasoda 
dan Nanda (gopa) untuk membunuh asura Sumbha dan Nisumbha. 
Kemudian apabila dunia kering akibat kurang hujan, Durga akan 
menumbuhkan tanam-tanaman dari tubuhnya. Pada waktu itu ia 
dikenal dengan nama Sakambhari. (Agravala 1963: 141). 

Rupa-rupanya hubungan antara Durga-Wisnu serta perbauran kon­
sep Durga-Laksmi ini masih tetap hidup di India Selatan. Dua buah 
sumber tertul is dari jaman dinasti Chola yang penting untuk bukt i per­
bauran ini ialah: 

1) . Maturai Sthala_Purana: dalam kitab ini terdapat cerita perkawinan 
antara Minaksi (Uma) dan Suntera Pandeon (Siwa). Raja Maturai 
belum berputera. Karena sangat menginginkan anak, ia menjalankan 
asvamedha ( :korban kuda). Tidak lama kemudian permaisuri me­
ngandung dan melahirkan seorang puteri . Anehnya puteri tersebut 
memi l ik i tiga buah payudara. Puteri tersebut d id id ik seperti lazim­
nya mendidik seorang anak laki-laki. Setelah besar ia gemar ber­
perang. Pada suatu kali ia menyerang gunung Kailasa. Ket ika ber­
hadapan dengan Siwa, ia t idak berdaya dan payudara ketiganya 
tiba-tiba lenyap. Akh i rnya ia menikah dengan Siwa. Wisnu sebagai 
saudaranya laki-laki menyerahkan pengantin wanita kepada Siwa. 
Setelah i tu Siwa menjadi raja Maturai (Madura) dengan gelar Sun­
tera Pandeon. (Taylor 1835: 58). 

2) . Dalam kitab Takkoyagapparani terdapat beberapa cerita mengenai 
Durga: 

— ketika berperang melawan asura, Durga melakukan triwikrama. 
Dengan tiga langkahnya, dunia telah dikuasai olehnya. 

— seperti halnya dengan Wisnu, Durga menelan dunia seperti me­
neguk air amrta. Setelah i tu , ia menciptakan kembali. Dari pusar 
dewi tumbuh setangkai bunga teratai mekar (padma) dan di atas 
padma tersebut " l ah i r l ah " Brahma. 

— apabila Durga bergerak (bepergian) dari satu tempat ke tempat 
lain, Durga mempergunakan vahana garuda. 

— Durga berbaring di atas ular ananta, berpakaian sutera, membawa 
lima jenis senjata yakni danda, khadga, dhanu, cakra dan Sangkha 
(Nagaswamy 1979: 1 3 7 - 8 ) . 
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Pada cerita kedua ini Durga diberi sifat-sifat dan kebiasaan Wisnu. 
Sedangkan dewi yang biasanya memil ik i sifat maupun kebiasaan Wisnu 
ialah Laksmi. (Dhal 1978: 97). Dalam berbagai mitologi di India, per­
bedaan antara "saudara perempuan" dan " i s t e r i " seringkah sangat 
kabur. Misalnya hubungan antara Amb ika (Durga) dan Rudra sebelum 
Purana masih belum jelas. Pada beberapa samhita dari Yajurveda, 
Amb ika dikatakan sebagai "saudara perempuan" Rudra, tetapi Rudra 
disebut pula sebagai suami Ambika . (Banerjea 1966: 114). 

Kemudian bagaimana keadaan di Jawa? Selain bukt i arca, perbaur­
an Durga-Laksmi dapat dicari pada sebuah prasasti, yakni prasasti Ratu 
Baka. Prasasti tersebut terdir i atas tiga bagian dan berasal dari tahun 
778 Saka atau 856 Masehi. Ketiga bagian tersebut disebut sebagai bagi­
an a, b, dan c. (Casparis 1960: 244). Prasasti tersebut berisi tentang 
pendirian tiga buah lingga yang masing-masing diberi nama Krtiwasa 
(prasasti a), Tryambaka (prasasti b) dan Hara (prasasti c). Lingga 
Krttiwasa dan Tryambaka didir ikan oleh Sri Kumbhaja sedangkan 
lingga Hara d idir ikan oleh Kalasodbhawa. 

Krt t iwasa, Tryambaka dan Hara adalah nama tiga bentuk Rudra-
Siwa. Krtt iwasa (:yang berpakaian kul i t harimau), menurut Siwa-Purana 
ialah Rudra-Siwa yang bertindak sebagai pendeta, berpakaian kul i t 
harimau dan gajah yang telah di taklukkan (Venkataramanaya 1941: 20). 
Dalam prasasti Ratu Baka dikatakan bahwa Krtt iwasa menari-nari di-
tempat para leluhur (kuburan ?) serta memikul mayat. (Casparis 1960: 
2 6 9 - 7 1 ) . 

Tryambaka (prasasti b) ialah nama Rudra-Siwa. Apa arti nama ter­
sebut telah menimbulkan berbagai tafsiran. Uraian pertama kali di­
jumpai dalam tatapatha Brahmana. Menurut kitab tersebut Tryambaka 
berasal dari kata (stri) Ambika dan hal ini memperl ihatkan bahwa 
Rudra adalah saudara atau suami Ambika . (Venkataramanaya 1941: 
16). Dalam HarivamSa-Purana diuraikan bahwa nama Tryambaka ber­
asal dari tri-ambaka berarti " t iga i b u " . Hal ini mempunyai arti Rudra 
adalah " i b u " atau tumpuan tiga dunia. (Venkataramanaya 1941: 17). 
Di samping tafsiran kedua kitab tersebut di atas, masih di jumpai be­
berapa tafsiran lagi, misalnya ada yang menafsirkan tri-ambaka dengan 
"mempunyai tiga ibu atau ister i" . Sedangkan yang dimaksud ibu atau 
isteri di sini ialah air, udara dan tanah. (Gonda 1970: 14). 

Hara (prasasti c) ialah Rudra sebagai penakluk tiga kota asura. 

Yang menarik perhatian dari prasasti ini ialah pasangan ketiga ben­
tuk Rudra tersebut. Pasangan Rudra-Siwa di sini bukanlah Durg l , me-
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lainkan Sri (prasasti a), Sura-Laksmi (prasasti b) dan Mahalaksmi (pra­
sasti c). Melihat pasangan yang t idak semestinya ini Dr. Casparis telah 
menafsirkan bahwa ketiga bentuk Rudra-Siwa dan pasangannya ter­
sebut t idak lain ialah sindiran terhadap raja Sri Kalasodbhawa dan Sri 
Kumbhaja yang t idak lain ialah Rakai Pikatan (wangsa Sanjaya)i yang 
telah menikah dengan seorang puteri dari wangsa Sailendra yakni 
Pramodhawardhani. Selanjutnya Casparis menafsirkan bahwa ketiga 
prasasti tersebut memperingati pendirian tiga buah lingga sebagai tanda 
kemenangan (jayacihna) yang telah dicapai oleh Rakai Pikatan atas 
daerah Wa/aing. Pada prasasti a ia (Pikatan) disebut wa/aingagoptra 
(rpelindung Walaing) sedangkan pada prasasti b ia disebut sebagai walai-
ngajetra (:penakluk Walaing). Walaing oleh Casparis ditafsirkan sebagai 
daerah Ratu Baka. (Casparis 1960: 2 5 4 - 5 6 ) . Kemudian ketiga lingga 
tersebut menurut Casparis ialah tiga aspek Siwa yang masing-masing 
melambangkan tahap-tahap hidup yang telah dilalui oleh Rakai Pikatan: 

— sebagai pendeta (prasasti a — Krttiwasa) 

— " raja yang berpegang dan memperoleh kemenangan (pra­
sasti c — Hara). 

— " rajabesar (prasasti b — Tryambaka) (Casparis 1960: 267). 

Terlepas dari tafsiran Casparis tersebut di atas, t imbul suatu duga­
an bahwa pasangan Rudra-Siwa dalam prasasti Ratu Baka ini t idak lain 
ialah Durga Mahisasuramardini atau lebih tepat Durga-Laksmi. Dugaan 
ini berdasarkan alasan sebagai berikut: 

1) . Pendirian ketiga lingga tersebut ialah untuk memperingati keme­
nangan seseorang dalam perang (jayacihna). Tradisi mendirikan 
lingga untuk memperingati kemenangan ini dikenal pula di Kam-
bhuja (Soekmono 1974: 145). Suatu upacara kemenangan terhadap 
musuh ini apabila akan dihubungkan dengan pemujaan seorang 
dewi, maka yang dipuja ialah Durga Mahisasuramardini. 

2) . Bahwa Durga Mahisasuramardini yang dimaksud dengan Mahalaksmi 
pada prasasti c, terl ihat pada kalimat yang kurang lebih berarti 
"member i kebahagiaan kepada pahlawan Rawana, Bana dan Par-
t h a " 1 0 ' . Ketiganya pahlawan mitos yang sangat terkenal di medan pe­
rang. Kebahagiaan bagi seorang pahlawan ialah apabila ia berhasil 
memperoleh kemenangan di medan perang. Sedangkan menurut 
tradisi Hindu, dewi yang dipuja agar memperoleh kemenangan di 
medan perang ialah Durga-Mahisasuramardini. 

3) . Ssri dan mungkin pula Suralaksmi dicantumkan pada prasasti a dan b 
hanya sebagai suatu -permainan kata. Sri selain nama dewi, dapat 
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pula berarti kemakmuran, kebahagiaan, kekuasaan dan lain sebagai-
nya (Dhal 1978). Dr. J.G. de Casparis telah menterjemahkan kata 
"Sri" dengan prosperity, royal dignity atau power (Casparis 1960: 
271 catatan no. 118). Sedangkan kata/nama Suralaksmi belum per­
nah di jumpai dalam kitab-kitab sumber keagamaan di India. Kata/ 
nama yang pernah di jumpai ialah JayaSri atau Jayalaksml yang arti­
nya kurang lebih sama dengan Rajyasri atau Rajyalaksmi. Adapun 
ciri-ciri arca Jayalaksmi diuraikan dalam kitab Visnudharmottara-
Purana (Dhal 1978: 116). Melihat arti kata Sura dan jaya yang ham­
pir sama, besar kemungkinan yang dimaksud dengan Suralaksmi 
dalam prasasti b ialah Jayalaksmi. Hal inipun sesuai dengan ke­
dudukan Tryambaka dalam prasasti b, yakni sebagai " r a j a " dewa-
dewa. 

Perlu pula disinggung di sini dua jenis peninggalan arkeologi yang 
mungkin dapat menambah bukt i adanya perbauran konsep Durga-
Laksmi di Jawa. Kedua jenis peninggalan tersebut ialah bangunan-
bangunan kecil dari batu yang dikenal dengan nama " l u m b u n g " dan 
patirthan ( :kolam air suci). 

Bangunan-bangunan kecil dari batu yang dikenal dengan nama 
" l u m b u n g " ini banyak di jumpai di daerah Madiun (Ponorogo) dan Ke­
dir i . Bangunan ini mempunyai atap meruncing dan menurut Stutter-
heim bangunan tersebut bentuknya mir ip lumbung di daerah Pasundan 
(Stutterheim 1956: 75) atau bangunan waruga di Sulawesi Utara. Pada 
atapnya (satu sisi, kadang-kadang kedua sisi) terdapat relief Sangkha 
(lihat gb. 5) atau tulisan-tulisan, antara lain berbunyi Sri atau angka ta­
hun. Angka tahun " l u m b u n g " kebanyakan berasal dari tahun 982 sam­
pai dengan 1356 Masehi. (Stutterheim 1956: 76). M. Soekarto pernah 
menemukan dua buah " l u m b u n g " di Simbatan Wetan, Magetan dan 
angka tahunnya ialah 905 dan 917 Saka (lihat gb. 6 ) 1 1 ) . 

Groeneveldt berpendapat bahwa " l u m b u n g " ini berfungsi sebagai 
bangunan untuk memuja dewi Sri di sawah. Pendapat ini ditentang oleh 
Stutterheim. Menurut Stut terheim, bangunan " l u m b u n g " tersebut t idak 
berfungsi sebagai bangunan untuk memuja Sri di sawah, melainkan ber­
fungsi sebagai " m a k a m " , semacam lostaciti di India. Sisa pembakaran 
mayat ditanam atau diletakkan dalam sebuah periuk dan di sampingnya 
didir ikan " l u m b u n g " tersebut. Pendapatnya ini antara lain berdasarkan 
pengamatannya pada sebuah relief pada dinding gua Selamangleng, Ke­
dir i . Pada salah satu reliefnya terdapat pemandangan di sekitar sebuah 
danau kepundan. Pada relief tersebut terl ihat beberapa mayat di antara 
batu-batu karang serta semacam halaman berbentuk persegi empat pan-
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jang. Di dalam halaman tersebut terl ihat tengkorak dan tulang belulang. 
Sedangkan di tepi halaman tersebut terl ihat bangunan-bangunan mir ip 
" l u m b u n g " berdiri dekat sebuah periuk bertutup (Stutterheim 1956: 
8 1 - 5 ) . 

Pendapat Stutterheim ini memang masih perlu d ibukt ikan lebih 
lanjut, tetapi satu hal yang akan ditambahkan di sini. Stutterheim per­
nah menyebut tulisan pada sebuah periuk yang berbunyi Srigata (Stut­
terheim 1956 : 80). Tulisan tersebut di jumpai pula pada beberapa cincin 
stempel. Dalam kitab Yajurveda, Sri berarti pula sorga. Apabija orang 
telah meninggal dan masuk sorga, disebut dengan istilah gataSri (bukan 
srigata). Dalam kitab tersebut kata gataSri dipakai pula untuk menyebut 
t ingkatan hidup tertentu yang telah dicapai oleh seseorang, tetapi ting­
katan yang mana t idak jelas. Orang-orang yang termasuk gatasreya-
ialah pendeta (orang terpelajar), kepala daerah dan pahlawan. (Dhal 
1978: 1 9 - 2 0 ) . 

Di Jawa di jumpai beberapa arca Sri-Laksmi yang dipakai sebagai 
pancuran pada sebuah patirthan. (lihat gb. 7). Arca pancuran yang ber-
bentuk Sn-Laksmi tersebut di jumpai di patirthan di Belahan dan sebuah 
lagi di daerah Sarangan, Madiun (lihat gb. 7). Sebuah patirthan lagi di 
Balekambang, Semarang memil ik i sebuah arca Sri, tetapi belum jelas 
apakah arca tersebut berfungsi pula sebagai pancuran. Patirthan Bale­
kambang ini berasal dari abad V I I Maseh i 1 3 ' . Yang menarik perhatian, 
pada reruntuk/?3f/rf/?a>7 ini terdapat pula sebuah arca angsa 1 4 ' . 

Angsa adalah binatang kenaikan (vahana) Brahma serta binatang 
yang sangat penting dalam mitos dan kesenian Hindu (Hooykaas 1962). 
Demikian pula angsa (harhSa) mempunyai hubungan dengan ajaran 
Yoga. Dalam proses penciptaan, Paramatma atau ParamaSiwa telah 
"membagi " d i r inya menjadi isiwa (Purusa) dan ^akt i (Prakrti). Purusa 
ada di sebelah kir i adalah Harh dan Sakti atau Prakrti di sebelah kanan 
ialah Sah. Jadi HamSah adalah kesatuan Purusa dan Prakrti. (Avalon 
1974: 131, 437). Dalam ajaran Yoga, tempat HamSah ialah a/ha-cakra 
atau/dan anandakandapadma, yakni sebuah cakra di bawah anahata-
cakra. Hal ini disebabkan karena HamSah identik dengan Antaratma 
yang berada "d i bawah" Paramatma dan Anandakandapadma ialah 
tempat Antaratma atau Jivatma (Avalon 1974: 3 9 0 — 4 0 0 dan Pott 
1966: 36). Mantra Hamsah sangat penting dalam yoga untuk "mengang­
ka t " kundaiini-Sakti yang berada dalam muladhara-cakra menuju Sa-
hasrara-cakra, bersatu dengan Paramatma atau ParamaSiwa (Avalon 
1974: 462). Apabila seorang Sadhaka telah berhasil menyatukan an­
taratma (jivatma) dengan Paramatma disebut ParamahamSa (Avalon 

t 

297 



1974: 433 dan Zimmer 1962: 48). Perlu pula disebut di sini bahwa 
haméah bagi seorang Yogi adalah suara pernafasan yang diatur (prana-
yama). Ham ialah bunyi nafas yang masuk, sedangkan Sah ialah bunyi 
nafas yang keluar. (Zimmer 1962: 49). 

Apabila arca angsa di patirthan Balekambang ialah bentukHam-sah 
dalam yoga dan mantra, maka salah satu fungsi patirthan ialah untuk 
bertafakur, menjalankan yoga un tuk bersatu dengan dewa yang di tu ju 
serta mencapai t ingkat parama-haméa atau jivan-mokta. 

Sayang sekali sumber tertul is mengenai fungsi patirthan periode 
Jawa Tengah belum/t idak (?) diketemukan. Sumber tertul is mengenai 
fungsi patirthan ini pada umumnya berasal dari masa yang lebih muda, 
yakni yang diperoleh dari kitab-kitab kakawin. 

Menurut sumber-sumber kakawin tersebut, fungsi patirthan ialah 
untuk membersihkan atau menyucikan diri dari mala (dosa) yang me­
lekat pada j iwa. / kunang hidepku i kita meta tirtha maran hilang 
kleéa niking áarira)^. Setelah mala lenyap barulah Sadhaka menjalan­
kan yoga. Sumber tertul is yang memuat keterangan tersebut ialah 
Ghatotkacaéraya pupuh X X I X : 7-1_0 (Wirjosuparto 1960: 47), dan 
kakawin Parthayajna^. Fungsi patirthan dalam kakawin Parthayajna 
di jumpai beberapa kali, tetapi yang terpenting di jumpai pada pupuh 
X X X I X : 5 a, b, c, yang berbunyi sebagai berikut: 

— lawan teki ngaranya ng asrama ring inggitámretapada 

— kakhyat ing winuwus patirthanira sang mamet kalepasen 

— wastu bhyakta pawitra mangilangaken geleh ning umara. 

Terjemahan: 

— dan ini namanya asrama Inggitamretapada 

— yang terkenal dibicarakan (ialah) patirthannya (untuk) yang 
mencari kelepasan (moksa). 

— benar-benar air suci (yang) jernih (dapat) melenyapkan dosanya 
(orang-orang) yang datang. 

Selain arca angsa tersebut di atas, beberapa peninggalan arkeologi 
yang dapat dipakai untuk mengetahui fungsi patirthan antara lain ialah: 

1). Relief Sudamala yang di jumpai di komplek candi Sukuh. Menurut 
van Stein Callentéis, panil-panil yang memuat relief Sudamala ter­
sebut berasal dari tembok sebuah patirthan dalam kompleks ter­
sebut. (Callentéis 1925: 133). Apabila benar, maka penempatan ini 
disesuaikan dengan fungsi patirthan tersebut, karena Sudamala 
berisi cerita ruwat atau diksa>"'. 
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2). Sebuah patirthan dari Kel i telon, Boyolal i , mempunyai 2 buah panil 
yang menggambarkan dua orang yang sedang sanggama, (lihat gb. 8). 
Melihat kedua panil tersebut Drs. Soekarto berpendapat bahwa 
patirthan tersebut melambangkan kesuburan (Soekarto 1981: 17). 
Tetapi relief sanggama (maithuna) tersebut dapat pula ditafsirkan 
lain, yakni sebagai lambang bersatunya atman dengan brahman 
(Chandogya Upanisad) atau bersatunya Purusa dan Prakrti, serta 
memperl ihatkan kebahagiaan tertinggi yang dialami oleh mereka 
yang telah mencapai jivan-mokta atau moksa. (Donaldson 1975: 
75). 

Apabi la fungsi patirthan tersebut di atas sudah di jumpai sejak 
periode awal di Jawa, maka ^r i-Laksmi ikut dipuja oleh mereka yang 
ingin mencapai t ingkat parama-hamia (jivanmokta) maupun moksa. Air 
patfrthan tersebut yang digambarkan keluar dari payudara dewi mengan­
dung suatu pengertian bahwa air tersebut ialah air suci yang dapat mele­
nyapkan mala atau kleSa. A i r susu (paya-) dalam mitos Hindu mempunyai 
sifat atau kekuatan yang sama dengan sperma (reta-), yakni memberi 
hidup serta dapat membersihkan dosa seseorang1 8 ' . (O'Flaherthy 1976: 
3 4 0 ^ 1 ) . 

Seperti Jelah disebut terdahulu bukt i tertul is perbauran konsep 
Durga-Laksmi di Jawa hanya sebuah yakni prasasti Ratu Baka dari ta­
hun 778 3aka. Setelah itu bukt i tertul is dari Jawa t idak/belum dijumpai 
lagi. Bukt i tertul is perbauran konsep dua dewi tersebut tiba-tiba muncul 
di Bali yakni pada dua buah tutur, yakni Tutur Durga Sangkala (L 
O R - 1 4 , 929) dan Tutur Bhatara Hari Dharma (L OR: 9295, M. 3622). 
Pada Tutur Durga Sangkala, Laksmi adalah anak Durga-Siwa yang ber­
nama Mayakrsna. Oleh karena suatu kesalahan, Laksmi d iku tuk menjadi 
raksasi yang diberi nama Catur Kalika. la tinggal di sebuah kuburan 
(Kahyangan Dalem Cungkub) yang disebut Ksetra Gandamayu. Setelah 
12 tahun, Catur Kalika d i ruwat oleh Siwa dan berubah menjadi rupa 
semula yakni Mayakrsna yang cantik. Tetapi Laksmi atau Mayakrsna 
tetap tinggal di Ksetra Gandamayu, menggantikan kedudukan ibunya 
sebagai dewi di Kayangan Dalem Cungkub. (6b — 11 b). 

Sedangkan dalam Bhatara Hari Dharma, dewi Saci d iku tuk oleh 
bhatara Hari Dharma menjadi Durga. Kemudian ia diberi tugas untuk 
memelihara sawah, lumbung padi, telaga dan sebagainya (panguluning 
sawah, lumbung, panguluning dauhan, talaga, siwahan (?), sagawe ring 
prthiwi. . .). 
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Catatan: 

1) . Al iran isakta ialah salah satu aliran yang menganggap Sakti sebagai 
Kenyataan Tertinggi, la adalah Parama&kti dan mempunyai ke­
dudukan lebih t inggi/penting dari pasangannya (Siwa). Siwa tanpa 
Sakti dianggap t idak berdaya dan diumpamakan mayat (sava). 
Sakti, sebaliknya, t idak dapat dipisahkan dari Siwa si pemil ik ke­
kuatan (^akt iman), tetapi Siwa hanyalah bertindak sebagai pem­
bantu (Sakahari) Sakti da'am segala kekuasaannya. 

2) . Arca Durga Mahisasuramardini yang memil ik i vahana singa di Jawa 
hingga sekarang baru di jumpai dua buah. Satu dari Dieng dan se­
karang disimpan di Museum Jakarta, sedangkan yang sebuah lagi 
berasal dari candi Singasari dan sekarang masih berada di tempat. 

3) . Arca Durga Mahisasuramardini bertangan dua dari Jawa Tengah 
di jumpai sebagai koleksi Museum Radyapustaka (t.n.). Arca ter­
sebut t idak membawa senjata, karena tangan kanan memegang 
ekor kerbau, sedangkan tangan kiri memegang kepala (rambut) 
asura. 

4) . MPJ ialah singkatan dari Museupn Pusat Jakarta. 

5) . Data ini diambil dari tabel yang disusun oleh Ny. Ratnaesih 
Maulana dalam Majalah Arkeologi Th . I I , Maret 1979 halaman 22. 

6) . t .n. ialah singkatan "tanpa nomer". 

7) . Koleksi Prambanan t idak dicantumkan dalam tabel, karena ketika 
diadakan survei tahun 1977 belum diberi nomer. Tetapi setelah 
di tel i t i oleh penulis, dari jumlah 33, sekitar 25 yang memil ik i 
senjata (kombinasi) Sangkha dan cakra. Demikian pula beberapa 
koleksi di Jakarta, a.I. Puspan, Klenteng Gunung Sahari, t idak di­
cantumkan dengan alasan yang sama. 

8) . Arca Durga Mahisasuramardini dengan gaya mir ip arca Pallawa dan 
Chola diketemukan di Kamboja, Thailand dan Champa. 

9) . Sebuah lukisan Kali dari Kangra memegang setangkai teratai mekar 
(padma). Tetapi lukisan tersebut berasal dari tahun 1800 Masehi. 

10). Dr. J.G. de Casparis menterjemahkan kalimat "da^vadana-bapa-
partha-pramukhyebhyo'bhinandakar im' sebagai "giving pleasure 
to the bees having their chiefs Ravana, Ba«ci and Partha". Sedang­
kan " the bees" ialah bagian dari suatu ungkapan " the bees sucking 
honey" yang mempunyai arti pahlawan yang memuja kaki dewi. 
(Casparis 1960: 278 catatan no. 156). 
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11) . Keterangan diperoleh dari pak Soekarto disertai sebuah fo to . Me­
ngenai perbaikan pembacaan angka tahun telah disampaikan pada 
waktu PlA 1983. 

12) . Mengenai temuan ini telah ditul is oleh Dra. Suyatmi Satari dalam 
laporannya mengenai temuan di daerah Kendal dan Semarang. 

13) . Keterangan dan fo to patirthan ini serta angka tahunnya diperoleh 
langsung dari Drs. Soekarto. 

14) . Menurut Dra. Suyatmi Satari, ket ika diadakan penelitian ke lokasi, 
arca Sri mula-mula t idak di jumpai lagi di tempat. Arca tersebut 
baru diketemukan kembali kira-kira satu tahun kemudian. 

15) . Kal imat ini di jumpai dalam kakawin Parthayajna pupuh V: 1c, d, 
yang berarti kurang lebih sebagai ber ikut : "adapun (menurut pen-
dapatku, kamu sebaiknya mencari tirtha agar hilang dosa tubuh 
i n i ) " . 

16) . Kakawin ini belum di terbi tkan. 

17) . Uraian mengenai arti ruwat dengan diksa di jumpai dalam artikel 
penulis yang berjudul " R U W A T , t injauan dari sumber kitab Jawa 
Kuna dan Jawa Tengahan" Seri Penerbitan Ilmiah FSUI 3, 1980 
hal. 1 3 6 - 1 4 6 0 . 

18) . Relief lingga urdwareta (in erectio) di jumpai pada relief patirthan 
di desa Semiromo, Salatiga. (Soekarto 1981). Hal ini kemungkinan 
memberi pengertian bahwa air patirthan tersebut ialah reta., yang 
dapat membersihkan dosa seperti halnya air susu dewi. 
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Summary 

In Java, i.e. in Central- as well as in East Java, many ritual bathing 
places have been found. Some have spouts whereas others lack them. If 
spouts have the f o r m of a human female figure, the water comes out 
of the breasts. Some o f this k ind of spouts have been identif ied as 
Sri-Lakshmi, as found on the bathing places of Belahan, Sarangan, 
Madiun etc. 

Based on data f r o m wr i t ten sources such as inscriptions, kakawin 
and kidung, i t is believed that the patirthan funct ioned as ritual places 
for r i tual pur i f icat ion or diksa. 
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Foto 6. Sebuah " lumbung" dari desa Simbatan Kulon Magetan (foto SKT) 



00 

o 

Foto 8 Relief patirthan Kalitelon, Bayalali. Menggambarkan dua adegan sangga­
ma Relief koleksi Kantor Suaka Prambanan (foto HRS). 



T I N J A U A N A R C A GANESA B E R D I R I 
DI PURA J A K S A N B E D U L U G I A N Y A R , B A L I 

O k a Astawa 

I. Pendahuluan 

Pura Jaksan terletak di Banjar Lebah Desa Bedulu, Kecamatan Blah-
batuh, Kabupaten Gianyar. Dari Kota Gianyar ke arah barat lebih ku­
rang 4 km, dapat dicapai dengan kendaraan umum atau sepeda motor . 
Batas-batas Desa Bedulu adalah sebagai berikut. 

a. Sebelah t imur Desa Bitra 

b. Sebelah barat Desa Tengkulak 

c. Sebelah utara Desa Pejeng 

d. Sebelah selatan Desa Buruan. 

Perlu diketahui di sini, pura tersebut disungsung oleh Desa Adat 
Bedulu. Upacara piodalan di pura i tu dilaksanakan oleh Desa Adat Be­
dulu . Upacara piodalan ini jatuh pada hari Selasa Kaliwon Tambir (Ang-
garkasih Tambir). Setiap tahun dilaksanakan dua kali upacara piodalan. 
Upacara piodalan yang dilaksanakan setiap enam bulan sekali disebut 
piodalan alit (kecil), dilaksanakan oleh pemangku. Sedangkan upacara 
piodalan yang dilaksanakan setiap setahun sekali disebut piodalan agung 
(besar), dilaksanakan oleh Desa Adat Bedulu. 

Pada umumnya di Bali halaman pura dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu halaman muka (jaba), halaman tengah (/aba tengah), dan halaman 
dalam (jeroan). Pembagian halaman atas tiga bagian ini dihubungkan de­
ngan t r i loka, yaitu bhuh loka, bhwah loka, dan swah loka. Selain i tu 
ada juga pura yang terdir i atas dua halaman dan satu halaman. Pembagi­
an halaman atas dua bagian melambangkan alam bawah (pert iwi) dan 
alam atas (akasa). Pura yang terdir i dari satu halaman adalah simbolis 
dari eka bhuwana, yaitu penunggalan alam bawah dengan alam atas 
(Team Penelitian Ars i tektur Tradisional Bali Universitas Udayana 1981: 
36). 

Di sini perlu diketahui bahwa pura Jaksan terdir i dari satu halaman. 
Adapun bangunan yang terdapat di halaman tersebut sebagai berikut. 

1. Piasan, bangunan tempat menyiapkan sesajen dan kegiatan lain yang 
ada hubungannya dengan pelaksanaan upacara di pura tersebut. 

2. Pengaruman, bangunan tempat penyimpanan arca-arca dan benda 
kuno. 
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Arca-arca dan benda kuno yang terdapat pada bangunan tersebut adalah 
sebagai ber ikut . 

1. Tiga buah arca Ganesa dalam sikap d u d u k bersila (Virasana) 

2. Sebuah arca penjaga 

3. Sebuah min ia tu r candi 

4. Dua buah fragmen bangunan 

5. Sebuah arca Durga 

6. Sebuah arca pancuran 

7. Sebuah lingga 

8. Sebuah arca binatang 

9. Dua buah arca Ganesa berd i r i . 

Arca Ganesa berdir i yang terdapat di Pura Jaksan sangat menar ik, 
apabila d ibandingkan dengan arca-arca lainnya yang terdapat di pura 
i t u . Maka arca Ganesa berdir i tersebut akan d i jadikan p o k o k pembicara­
an dalam kertas kerja in i . 

Dr. W.F. S tu t te rhe im telah menel i t i peninggalan-peninggalan 
arkeologi yang terdapat di Desa Bedulu dan seki tarnya. Hasil peneli t ian­
nya telah d i t e rb i t kan tahun 1925 berupa laporan dalam Oudheidkundig 
Verslag (OV). Te tap i dalam laporan tersebut d iketengahkan deskripsi 
semata-mata. 

Kemud ian te rb i t lagi laporan Dr .W.F. S tu t te rhe im yang lain, ya i tu 
mengenai arca-arca dan benda kuno yang terdapat di Pura Jaksan dan 
Pura Santr ian. Laporan ini juga hanya mengemukakan deskripsi arca-
arca dan benda kuno yang terdapat di pura tersebut {O V 1927: 1 3 9 — 
150). 

Dalam Oudheden van Bali I, Dr .W.F. S tu t te rhe im kembal i me­
nyinggung peninggalan-peninggalan arkeologi yang telah d i temukan 
tahun- tahun sebelumnya. Dalam buku tersebut dibicarakan juga pening­
galan-peninggalan berupa arca. Oleh S tu t te rhe im, peninggalan-pening­
galan arca tersebut d i k e l o m p o k k a n menjadi t iga ke lompok periodisasi, 
y a i t u : 1) periode jaman H indu Bali, abad V I I I sampai X ; 2 ) periode ja­
man Bali K u n o , abad X sampai X I I I ; 3) per iode jaman Hindu Jawa, 
abad X I I I sampai X I V (Stu t te rhe im 1929) . 

I I . A rca Ganesa Berdi r i d i Pura Jaksan 

Dari Pura Jaksan terdapat dua buah arca Ganesa berd i r i , bahannya 
dari batu padas dengan ukuran masing-masing: 

1. - T inggi keseluruhan : 77 Cm 
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Tinggi arca '. 68 Cm 

Lebar urca : 47 Cm 

Tebal arca : 36 Cm 

2. Tinggi keseluruhan : 61 Cm 

Tinggi arca : 55 Cm 

Lebar arca : 29 Cm 

Tebal arca : 20 Cm. 

Arca Ganesa ini di tempatkan pada bangunan yang disebut penga-
ruman, arca-arca dan benda kuno tersebut masih dianggap suci (dipuja) 
oleh Desa Adat Bedulu. Sehingga un tuk mengadakan penelitian ter­
hadap arca-arca i tu mengalami hambatan atau kesulitan. Namun ham­
batan tersebut dapat diatasi dengan mengadakan pendekatan kepada 
pemuka masyarakat, dalam hal ini adalah pemangku pura bersangkutan. 

Arca Ganesa berdiri di Pura Jaksan sangat menarik, apabila diban­
dingkan dengan arca-arca yang lainnya. Walaupun ada pada bagian-
bagian arca tersebut pecah atau hilang, seperti stela sebelah kir i bagian 
atas pecah ( fo to 1), lapik dan kedua tangan depan pecah ( foto 2). Te­
tapi bagian-bagian arca i tu masih dapat dikenali atau diamati dengan 
baik. 

Bagian-bagian arca Ganesa berdiri (No. J : 4 dan J : 12, inventaris 
Balai Arkeologi Denpasar) yan'g terdapat di Pura Jaksan akan diuraikan 
sebagai ber ikut . 

Arca Ganesa berdir i No . J : 4 

Arca ini berdiri di atas padmasana ganda dengan sikap badan sama-
bhangga (tegak lurus). Di belakangnya terdapat stela dengan sisi sejajar, 
puncak datar dan ujung-ujungnya membulat. Perhiasan yang dapat di­
ketahui adalah pada kepala terdapat mahkota bersusun bertingkat-
t ingkat makin ke atas makin mengecil dengan puncak berbentuk segi 
empat (gambar 1). Di bagian bawah mahkota terdapat jamang 
yang melingkar pada dahi bagian atas yang bentuknya seperti kelopak 
bunga padma berjejer. Upawita berupa ular yang digantung pada bahu 
kiri (gambar 2) . Gelang berupa untaian manik-manik dan gelang 
lengan berhias simbar. Gelang kaki adalah berupa ular yang membelit 
pergelangan kaki, di mana ekor ular itu mengarah ke atas dan kepala­
nya ke bawah (gambar 3) . Selain perhiasan tersebut di atas, arca 
ini juga memakai kain, tetapi yang nampak hanya wiru di bagian depan. 
Laksana arca ini adalah sebagai berikut. 

— Mangkuk pada tangan kiri depan 

313 



— Danta (taring) pada tangan kanan depan 

— Aksamala pada tangan kanan belakang 

— Kapak pada tangan kir i belakang (pecah) 

Arca Ganesa berdiri No. J : 12 

Arca Ganesa ini berdiri di atas lapik, dengan sikap badan sama-
bhangga (tegak lurus). Di belakangnya terdapat stela dengan sisi sejajar, 
puncak datar dan ujung-ujungnya membulat. Pakaian berupa kain, 
panjangnya sampai pada betis. Pada kepala terdapat mahkota yang 
berbentuk jatamakuta dengan hiasan ardhacandrakapala (gambar 4). 
Di tengah-tengah kening dipahatkan mata ketiga (trinetra). Upawita 
berbentuk pita lebar (gambar 5). Pada leher terdapat kalung berupa 
untaian manik-manik dengan sulur-sulur ikal. Gelang lengan, gelang siku 
dan gelang kaki bentuknya sama, ya i tu : berupa untaian manik-manik 
dan simbar. Mengenai laksana dari arca ini t idak dapat disebutkan se­
cara lengkap, dan yang dapat diketahui hanya pada kedua tangan be­
lakang, yaitu kapak pada tangan kanan dan aksamala pada tangan 
kir i . 

Ada bermacam-macam versi cerita mengenai lahirnya Ganesa, pada 
tulisan ini akan diketengahkan cerita yang berasal dari kakawin Samara-
dahana. Dalam kakawin itu diceritakan Dewa Siwa sedang melakukan 
tapa dan digoda oleh Dewa Kama dengan senjata pancawisaya. Godaan 
ini dimaksudkan agar Dewa Siwa berkenan pulang ke sorga, karena sorga 
akan diserang oleh raksasa Nilarudraka. Dewa Siwa rindu kepada istri­
nya, Dewi Uma, untuk melepaskan rasa r indu, Dewa Siwa menemui Dewi 
Uma. Akh i rnya Dewi Uma hamil. Dewa Indra pura-pura menengok Dewa 
Siwa yang baru pulang dari bertapa dengan mengendarai gajah. Dewi 
Uma terkejut melihat kedatangan Dewa Indra. Mengenai hal ini , ber-
sabdalah Dewa Siwa, bahwa bayi yang lahir nanti berkepala gajah. Bayi 
inilah yang nantinya dapat mengalahkan raksasa Nilarudraka (Poerba-
tjaraka dan Tarjan Hadijaya 1959: 2 0 - 2 1 ) . 

Brahmavaivarta-Purana menceritakan bahwa Parwati mendapat se­
orang anak setelah dengan tekun mengadakan Panyakavarta, yaitu pe­
mujaan kepada Dewa Wisnu. Para dewa bertangan dan ikut bergembira 
dengan lahirnya anak tersebut. Di antara para dewa yang hadir terdapat 
Sani, dewa planet Saturnus yang d iku tuk oleh isterinya, sehingga semua 
yang dipandang olehnya akan hancur. Karena di i j inkan oleh Parwati 
maka Sani memandang wajah anak tersebut, tetapi akibatnya kepala 
anak i tu hilang terbang ke angkasa. Akhi rnya atas usaha Dewa Wisnu 
kepala anak i tu diganti dengan kepala gajah. Sejak itulah anak Dewi 
Parwati berkepala gajah (Wilkins, 1913: 334) . 
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Dari cerita tersebut di atas, dapat diketahui fungsi Dewa Ganesa, 
yaitu untuk menghilangkan segala rintangan dan mara bahaya. Selain 
i tu Dewa Ganesa juga dianggap Dewa Kebijaksanaan atau Dewa I lmu 
Pencjetahuan. 

Arca Ganesa yang berfungsi sebagai penolak mara bahaya sedapat 
mungkin di letakkan di tempat-tempat berbahaya seperti penyeberangan 
sungai, lereng-lereng, lembah maut, persawahan dan sebagainya (Goris 
1974: 27). Sebagai Dewa Kebijaksanaan atau I lmu Pengetahuan ia di lam­
bangkan dengan laksananya yang berupa mangkuk yang dipegang pada 
tangan kir i depan. Ujung belalainya mengisap air kebijaksanaan yang 
terdapat di dalam mangkuk tersebut. Ini merupakan simbol bahwa ia 
t idak jemu-jemunya berusaha un tuk mendapatkan kebijaksanaan itu 
(Wojowasito 1954: 141). 

Di Bali Dewa Ganesa lebih dikenal dengan sebutan Bhatara Gana. 
Menurut tradisi Agama Hindu di Bali, apabila terjadi kedurmanggalan se­
perti bangunan disambar petir, orang melakukan kejahatan (orang nga-
muk) dan lain sebagainya, maka hal i tu dianggap leteh atau kotor, dan 
untuk menghilangkan leteh atau kotor tersebut orang harus melaksana­
kan upacara yang disebut caru Rsigana yaitu suatu caru yang dapat me­
mohon kekuatan Bhatara Gana. Di mana sesajen caru i tu dilengkapi de­
ngan bendera berwarna put ih dengan gambar Bhatara Gana (Ganesa) 
berdiri lengkap dengan laksananya ( In forman, I Gusti K t u t Kaler). 

Arca Ganesa berdiri yang terdapat di Pura Jaksan dapat dikatakan 
berfungsi sebagai dewa penyelamat terutama bagi orang-orang sakit. Hal 
ini dapat diketahui bahwa pada arca i tulah keluarga si sakit mohon obat 
dan air suci. Kemudian obat dan air suci i tu diberikan kepada orang 
yang sakit. 

Di Pura Jemeng Pinge Desa Tuwa, Kecamatan Marga, Kabupaten 
Tabanan terdapat sebuah arca Ganesa, dan oleh penduduk setempat di­
sebut Ratu Mekel. Arca tersebut fungsinya untuk memohon anugerah 
apabila seseorang ingin menjadi balian atau dukun (Ekawana, 1980: 
123). 

Upacara Nangluk merana yang dilaksanakan setiap enam bu­
lan sekali di laut, kemudian di lanjutkan dengan upacara di sawah bagi 
setiap orang yang mempunyai sawah. Upacara itu bertujuan untuk meng­
hilangkan atau mengusir merana (hama) yang merusak tanaman di sawah. 
Dalam melaksanakannya, upacara itu dilengkapi dengan bendera ber­
warna put ih bergambar Bhatara Gana (Ganesa) yang berdiri dengan lak­
sana: kapak pada tangan kanan belakang, patahan taring (danta) pada 
tangan kanan depan, mangkuk pada tangan kiri depan dan aksamala pa-
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da tangan kir i belakang. Bendera i tu memakai tiang bambu berwarna 
kuning ( In forman, Mangku Suweca). 

Pemujaan terhadap Bhatara Gana atau Ganapati dapat diketahui 
dari Prasasti Cempaga A. nomor 6 3 1 . Dalam prasasti i tu antara lain di­
tetapkan bahwa penduduk Desa Cempaga berkewajiban menyerahkan 
sejumlah pajak un tuk keperluan upacara terhadap Bhatara Ganapati di 
Tumpuhyang (Van Stein Callenfels 1926: 4 7 - 4 9 ) . 

Selain dari prasasti tersebut di atas pemujaan terhadap Bhatara 
Gana atau Ganesa di Bali hingga sekarang masih berlangsung. Hal i tu 
dapat diketahui dengan adanya sesajen yang khusus dipersembah­
kan ke hadapan Bhatara Gana atau Ganesa; sesajen i tu bernama 
banten gana (Putra, 1974: 61). Banten gana ini mempunyai tanda-
tanda sebagai berikut: 

1) alas dari banten gana ini berisi gambar Bhatara Gana atau Ganesa, 

2) bunga yang dipergunakan adalah bunga gambir (sejenis bunga yang 
berwarna put ih ) , 

3) i t ik yang dipanggang (diguling) diberi kain put ih , 

4) pada banten gana terdapat bendera berwarna put ih yang bergambar 

Bhatara Gana atau Ganesa. 

Bukt i lain tentang pemujaan Bhatara Gana dapat dikemukakan 
bahwa adanya doa-doa atau pujian-pujian terhadap Bhatara Gana atau 
Ganesa. Adapun doa-doa atau pujian-pujian itu adalah sebagai berikut: 

1) Om Namo "stu te Gana-pate" sarva vighna-vinasana, sarva-karyam 
prasidhyastu, nama karyam prasidhyata. 

2) Vinayakam Gana-patim, sarva-vighna-vinasana, maha-sakti-karam 
. n i tyam, tvam namami vara-pradam. 

Adapun terjemahan bebasnya lebih kurang sebagai berikut: 

1) Om Kehormatan di tu jukan ke hadapan Engkau Oh Tuhan (Gana­
pati). Pembinaan dari semua rintangan. Engkau akan menyebab­
kan semua hal berhasil. Berikanlah hal-hal hamba berhasil. 

2) Penggerak, Tuhan (Gana-pati), Pembinasa dari semua rintangan, 
Pencipta yang r..'kal dari kekuatan yang maha besar, hamba me­
muja Engkau Pemberi anugerah. 

Sampai saat ini di Desa Bedulu dan Desa Pejeng Bali telah ditemu­
kan 7 (tujuh) buah arca Ganesa berdiri antara lain: 

1) Di Pura Jaksan 2 (dua) buah yang telah diuraikan di atas. 
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2) Di Pura Santrian terdapat sebuah arca Ganesa berdiri yang terletak di 
pengaruman. Arca ini berukuran; tinggi keseluruhan 67,5 Cm, tinggi 
arca 65 Cm, lebar arca 12 Cm, dan tebal arca 11 Cm. 

3) Di Pura Penataran Sasih (Pejeng) terdapat 2 (dua) buah arca Ganesa 
berdiri. Sebuah diletakkan pada Gedong Bhatara Wisnu dan sebuah 
lagi di letakkan pada palinggih Ratu Bintang, dengan ukuran: 

a. tinggi keseluruhan 98 Cm, tinggi arca 80 Cm, lebar arca 50 Cm, 
dan lebar arca 42 Cm. 

b. tinggi keseluruhan 98 Cm, tinggi arca 80 Cm, lebar arca 50 Cm, 
dan tebal arca 43 Cm. 

4) Di Pura Bedugul Pegending (Pejeng) terdapat sebuah arca Ganesa ber­
diri yang di letakkan pada palinggih arca, dengan ukuran tinggi ke­
seluruhan 68 Cm, tinggi arca 59 Cm, lebar arca 33 Cm, dan tebal arca 
21 Cm. 

5) Di Pura Bedugul Pedapdapan terdapat sebuah arca Ganesa berdiri 
yang di letakkan di pengaruman. Arca ini berukuran tinggi keseluruh­
an 63 Cm, tinggi arca 57 Cm, lebar arca 31 Cm, dan tebal arca 20 Cm. 

Arca Ganesa berdiri bukan saja di temukan berdiri sendiri, tetapi 
arca Ganesa berdiri juga di temukan pada miniatur candi di pura Desa 
Pedapdapan Pejeng (Stutterheim 1929: 69) dan di Pura Puseh Desa 
Abianbase Gianyar. Pada keempat sisi bagian badan miniatur candi ter­
sebut terdapat relung yang bagian atasnya dihias dengan kepala kala. 
Di masing-masing relung i tu terdapat arca antara lain: 
1) arca Siwa Mahadewa pada relung sebelah barat yang mungkin me­
rupakan pintu masuk miniatur candi, 2) arca Durga pada relung utara, 
3) arca Ganesa pada relung t imur , 4) arca Siwa Mahaguru (Agastya) pa­
da relung selatan (Surasmi 1979: 29). Pola penempatan arca seperti i tu 
berlaku umum pada candi-candi yang bersifat Siwa, seperti misalnya 
Candi Larajonggrang di kompleks Prambanan Jawa Tengah, Candi Singo-
sari di Jawa T imur dan juga Candi Siwa lainnya (Bernet Kempers 1959: 
5 9 - 7 9 ) . 

I I I . Penutup 

Demikianlah gambaran singkat tentang arca Ganesa berdiri yang 
terdapat di Pura Jaksan Desa Bedulu, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 
Gianyar. Pada umumnya gambaran tersebut merupakan data deskripti f 
yang masih memerlukan penelitian lebih mendalam. Berhubung belum 
lengkapnya data yang terkumpul dari arca Ganesa berdiri khususnya 
dan seni arca pada umumnya di Bali, maka dipandang perlu untuk me-
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lakukan penelitian yang lebih mendalam, misalnya penelitian terhadap 
naskah-naskah kuno yang mungkin ada hubungannya dengan seni arca 
di Bali. 
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Summary 

In some temples in the village of Bedulu and its surroundings some 
classical archaeological remains are being kept, among other things 
images o f tu f f stone. Considering the fact that images are kept in 
a temple, i t is evident, that they are considered as sacred and are 
worshipped by the people. 

Among the tu f f stone images, kept in the village of Bedulu and 
surroundings, are some sitt ing and standing Ganesas. Very interesting 
are the standing Ganesas which are in the puras (temples) of Jaksan, 
Santrian, Bedugui, Pegending, Penataran Sasih and Bedugul Pedapdapan, 
seven in to ta l . 

On ground of these f inds in the puras, it may be assumed that in 
ancient times there existed a special worship of Ganesa (Bhatara Gana). 
This can be inferred f rom the inscription A of Cempaga, which is dated 
1103 Saka (1181 A.D.) and^from inscription B of Cempaga. Ganesa is 
in general regarded as the Protector of Learning and the eradicator of 
obstacles. The Ganesa statue w i th an at t r ibute in each of its four hands, 
funct ions as a protector, part icularly of the plants in the rice fields. 
This aspect is evident f rom the ceremony which is called Nangluk 
Merana, which is held to ask Bhatara Gana for strength. 

Bhatara Gana (Ganesa) is also able to eradicate all evils which 
disturb the peace of the wor ld . This is evident f rom the ceremony, 
called Rsigana. 
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Gambar 1 
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Gambar 2 

4. Mahkota dengan ardhacandra kapala 

5. Pita lebar dengan pil inan tali 
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PUNDEN CEMORO B U L U S DI LERENG B A R A T GUNUNG LAWU 

M.M. Sukarto K. Atmodjo 

O Maria Flos Virginum 
Velut Rosa vel L i l ium 
Funde Preces and Felium 
Pro Salute Fidei ium. 

(O Maria, Bloem der Maagden 
Als een Roos of een Lelie 
Stort gebeden t o t uw Zoon 
Voor het Heil der Gelovige). 

Dr. H.J. de Graaf: De Geschiedenis 
van Ambon en de Zuid Molukken, 
Uitgever T. Wefer B.V. — Franeker, 
1917, hal. 25. 

I 
Punden Cemoro Bulus terletak di Desa Tambak, Kelurahan Berjo, 

Kecamatan Margorejo, Kabupaten Karanganyar. Punden i tu terletak di 
puncak buk i t bagian barat Gunung Lawu. Tepatnya di atas Candi Su-
kuh dan Cahdi Planggatan. Kira-kira terletak 1.500 meter di atas per­
mukaan l a u t 2 ' . Dari Desa Tambak (Candi Planggatan) perjalanan ke 
Cemoro Bulus makan waktu lebih kurang 2 j a m 3 ' , melalui jalan setapak 
yang terjal mendaki. Kadang-kadang pendakian i tu dengan kemiringan 
45 derajat. Tanpa penunjuk jalan penduduk setempat sangat sulit me­
nemukan Situs Punden Cemoro Bulus. 

Penelitian Punden Cemoro Bulus kami lakukan pada tanggal 26 
November 1982 bersama-sama dengan Drs. Diman Suryanto dari Balai 
Arkeologi Yogyakarta. Sebagai pemandu atau penunjuk jalan yaitu 
Sdr. Widodo, penduduk Desa Tambak dan juga pekerja harian sewaktu 
dilakukan ekskavasi Candi Planggatan pada bulan November 1982. 
Perlu kami jelaskan ter lebih dahulu bahwa Candi Planggatan oleh pen­
duduk setempat juga disebut Punden Planggatan. Letaknya kira-kira 
perjalanan selama 40 menit dari Candi Sukuh. Punden Planggatan di­
tentukan pada tahun 1980. Merupakan sebuah punden-berundak 
(terraced sanctuary) yang mir ip dengan punden-berundak Nglurah di 
dekat Tawangmangu4 ' . Demikian pula mir ip dengan punden-berundak 
Candi Sukuh dan Ce to . 5 ' Bedanya hanyalah apabila Candi Sukuh dan 
Ceto merupakan candi yang cukup besar. Punden Planggatan hanyalah 
merupakan bangunan kecil. Menarik perhatiap bahwa di Punden Plang­
gatan juga di temukan sebuah prasasti batu (tinggi bidang tulisan 12 cm 

325 



dan lebar 16.5 c m ! dengan tulisan t ipe Sukuh sebanyak 4 baris. Pem­
bacaan (transkripsi) kami yang hanya bersifat sementara berbunyi se­
bagai b e r i k u t 6 ' : 

1. padamelira ra 

2. ma balanggadan7 ' 

3. pamuka pu du (ngu?) 

4. sya dang-abra (?) 

Berarti lebih kurang: 

1. pekerjaan (karya) beliau Ra-

2. ma Balanggadan 

3. pemujaan Pu Du (Ngu?) 

4. sya Dang Abra ( ? ) 8 ' . 

Apabila pembacaan kami betul, maka nama Balanggadan itulah ke­
mudian berubah menjadi Pelanggatan (Planggatan)9 ' . Nama itu di­
anggap sebagai nama danyang yang bertempat-tinggal (mbaureksa) di 
pundek Planggatan, karena upacara yang di lakukan penduduk Tambak 
di tempat itu d i tu jukan kepada eyang Pelanggatan^. 

Di sebelah kir i tulisan terdapat sebuah kronogram (sengkalan 
mem^t) menggambarkan Bhatara Gana (setinggi 38 cm) memakai ikat 
kepala pendeta (asceten tulband) dan kedua belah tangannya memegang 
bulan yang bersinar (prabha Majapahit} dan dimasukkan ke dalam 
mulu tnya. Pendek kata menggambarkan Bhatara Gana sebagai pendeta 
yang sedang menangkap (makan) bulan. Gambar itu menurut hemat 
kami dapat dibaca: 

1. Gana w i k u hahut sitangsu, 

2. Gana rsi hahut saSi, 

3. Gana pandita nahu twu lan . 

Perkataan Gana (Ganeia) bernilai 6 (sad-gana)^\ wiku (pendeta) 
7 1 2 ' , hahut (menangkap, makan) 3, dan sitangsu (bulan) 1. Jadi angka 
selengkapnya 6731 dan apabila dibalik membacanya dari kanan ke kiri 
menjad' tahun 1376 3aka. Dengan demikian Punden Planggatan di­
bangun sekitar tahun 1454 M. Ar t inya lebih muda dari masa pemba­
ngunan Candi Sukuh (1437 M, 1439 M), tetapi lebih tua dari pemba­
ngunan Candi Ceto (1468 M, 1475 M). 

Selain prasasti di Punden Planggatan juga di temukan 3 buah relief 
yang t idak jelas cerita apakah yang dimaksud. Tetapi dua buah relief 
menunjukkan seorang ksatriya yang mengendarai kuda dekat sebuah 
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bangunan suci (perumahan). Sepintas lalu relief itu agak mirip dengan 
relief Y e h Pulu di Sedahulu yang sampai sekarang belum tertebak 
apakah ceri tanya. Tetapi kalau tidak salah Prof. Dr. J . E . van Lohuizen-de 
Leeuw menghubungkannya dengan cerita Krsnayana. Siapa tahu relief 
itu diangkat dari cerita Pandawa atau lakon Panji. 

I I 

Seperti telah kami terangkan di atas, pendakian ke Punden Ce-
moro Bulus kami lakukan pada tanggal 26 Nopember 1982. Setelah 
berjalan terengah-engah dan berhenti berulang-kali menarik nafas pan­
jang selama lebih kurang 2 jam, barulah kami tiba di atas bukit tertinggi 
di bawah puncak Gunung Lawu. Buki t itu penuh dengan tumbuh-tum­
buhan besar seperti pohon cemara, sarangan dan pohon kina. Selain itu 
semak-semak belukar yang lebat tumbuh dengan suburnya sehingga 
situs tersebut agak gelap karena terlindung kayu-kayuan besar dan 
semak belukar. Sejauh kira-kira 20 meter dari bawah pohon cemara 
yang besar dan t i n g g i 1 2 ' terletak 3 buah arca batu menghadap ke arah 
barat daya (nairiti). Mungkin menghadap ke arah Punden Planggatan 
yang terletak di bagian lereng bawah Gunung Lawu. Deretan 3 buah arca 
yang terletak berdekatan itu berjajar dari arah barat laut (bayabya) ke 
arah tenggara (agneya). Arca pertama di ujung utara (barat-laut) berupa 
seekor gajah yang sedang jongkok (njerum). Belalainya telah putus, 
tetapi ujung belalai masih kelihatan menempel di bagian kepala. Arca 
gajah itu berukuran: panjang dari ujung belalai ke bagian belakang 
(ekor) 260 cm, lebar bagian kepala 80 cm, bagian perut (tengah) 90 cm, 
dan lebar bagian tubuh belakang 130 cm. Tinggi dari permukaan tanah 
sampai belalai 69 c m 1 3 ' . Arca kedua di samping selatan (tenggara) be­
rupa seekor kura-kura (bulus) dengan ukuran: panjang seluruhnya 
160 cm, lebar bagian kepala 27 cm, dan lebar badannya: 120 cm. Tinggi 
30 cm. Di sebelah selatan (tenggara) arca kura-kura terdapat arca seekor 
mimi (mintuna) seperti yang terdapat di Candi Cetp. Mimi tersebut ber-
bentuk menyerupai segi tiga (trikona) atau menyerupai yantra. Tetapi 
sepintas pandang juga mirip pahatan yoni (female genital) di lantai 
gapura Candi Sukuh. Di atas badan mimi (mintuna) terdapat pahatan 
telapak kaki kiri dan di sampingnya 2 buah pahatan menyerupai telapak 
kaki tanpa ujung jari mengapit serta mengarah (tertuju) ke kaki kiri ter­
sebut. Gambar telapak kaki kiri itu berukuran: panjang 29 cm, dan le­
bar 13 cm. Panjang mimi (mintuna) 106 cm dan lebar 130 cm. Tinggi 
29 cm. 
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Demikianlah keterangan singkat mengenai tiga buah arca gajah, 
kura-kura dan mi mi (mintuna) yang terdapat di Punden Cemoro Bulus. 
Dengan terdapatnya arca bulus (kura-kura) di bawah pohon cemara 
maka sudah jelas sekarang mengapa punden tersebut dinamakan Ce­
moro Bulus oleh penduduk setempat. Anehnya penduduk Desa Tambak 
yang melakukan pemujaan ke Punden Cemoro Bulus tidak mengetahui 
nama kedua arca lainnya. Bahkan mereka mengatakan bahwa arca ter­
sebut semuanya menggambarkan kura-kura, sedangkan mengenai jum­
lahnya mereka mengatakan kadang-kadang dua buah, tiga buah ataupun 
lebih. 

Menarik perhatian bahwa sampai sekarang penduduk Desa Tam­
bak, selain melakukan pemujaan kepada Eyang Planggatan (di Punden 
Planggatan), juga melakukan pemujaan kepada Eyang Bulus (di Punden 
Cemoro Bulus). Kepada Eyang B u l u s 1 4 ' penduduk setempat seringkah 
mengajukan permohonan agar hujan lekas turun. Pendek kata arca kura-
kura tersebut dihubungkan dengan upacara mengundang turunnya 
hujan (rain-calling ceremony). Upacara mengundang hujan yang ter­
akhir di lakukan dalam bulan September 1982 (dua bulan sebelum pen­
dakian kami ke Cemoro Bulus). Upacara waktu itu di lakukan oleh 
4 orang penduduk Tambak (mewakil i seluruh warga desa) yang men­
daki ke Punden Cemoro Bulus, ya i tu :Sdr . Wiryosentono, Karyoprawiro, 
Kartodir jO' dan Kartobolo. Barang atau makanan yang dipersembahkan 
kepada Eyang Bulus berupa: 1 . candu (opium), 2. minyak wangi, 3. ro­
kok klobot, 4. pencok bakal (brambang, bawang, garam, trasi, ikan 
kering, kembang, kelapa, jenang abang-putih, tembakau). 

Cok bakal merupakan saji-sajian khusus untuk caos dahar (mem­
beri makanan) Eyang Bulus dengan pengharapan supaya hujan lekas 
turun. Dengan demikian tradisi setempat menghubungkan arca kura-
kura tersebut dengan unsur pemberi hujan dan kesuburan (as giver of 
fertility and rain). Hal ini dapat dibandingkan dengan Arca Bhimsen 
(Bhimasena) di India yang juga dianggap sebagai pemberi kesuburan 
dan hujan, meskipun di Indonesia Bhima dihubungkan dengan tokoh 
pencari air penghidupan (toya pawitra)^. Tetapi harus juga diperhati­
kan bahwa upacara mengundang hujan di Indonesia di lakukan dengan 
berbagai macam cara, misalnya dengan menaburkan cendol (magi imi­
tasi), memandikan kucing, menggunakan nekara perunggu (bronze 
kettledrum), dan setelah pengaruh Agama Islam dengan cara sembah­
yang istisqa. 

Apabi la diteliti secara seksama dapatlah diketahui bahwa di dalam 
falsafah Agama Hindu (masyarakat Kejawen) binatang gajah juga me-
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lambangkan unsur bumi (chtonis), sedangkan kura-kura melambangkan 
unsur air. Sebagai penjelmaan Dewa Wisnu (kurmawatara), kura-kura 
(kurma) juga dihubungkan dengan usaha para dewa untuk memperoleh 
air penghidupan (amrta). Mimi selain melambangkan air juga cintakasih 
abadi (maithuna). Hal ini berhubungan dengan anggapan masyarakat 
Jawa yang menggambarkan cinta-kasih dan kehidupan penganten atau 
suami istri yang tidak terpisahkan satu sama lainnya sebagai mimi dan 
mintuna (lir mimi lan mintuna). Menurut pengamatan orang Jawa bi­
natang laut mimi (Molukse krab) dan mintuna selalu menempel berdua 
(jantan betina) dan melambangkan persatuan (coitus) yang kekal aBadi. 
Tetapi maithuna juga merupakan bagian yang penting dari praktek 
panca-ma aliran Agama Tant rayana, ya i tu : matsya ( ikan) mamsa (da­
ging), mudra (padi-padian, sikap tangan), mada (minuman keras), dan 
maithuna (persetubuhan). 

Pendek kata binatang gajah, kura-kura dan mimi (mintuna) melam­
bangkan unsur bumi, air dan coitus (maithuna). Dengan demikian juga 
mengandung unsur kesuburan. Unsur maithuna akan bertambah jelas 
apabila diperhatikan apa yang telah ditulis oleh P.H. Pott di dalam 
bukunya Yoga and Yantra pada halaman 29—30 yang berbunyi sebagai 
berikut: 

" I n the supremely esoteric devotional rite, by which the union of 
one's own wi th the Cosmic Soul is experienced, this union can be 
symbol ical ly consummated by the carnal union of man and woman 
in which the latter, by a number of previous rites, is dedicated to 
Adi-Sakt i and is thought to be Adi-Sakt i . Th is forms the basis of 
the maithuna-r\\e, in which a woman takes the place of a yantra. 
In order to symbolise the unity-in-duality of 'Siva and his Sakt i , 
and also the cosmic beautitude which arises f rom their union, men 
and women came together in such ritual ceremonies, usually 
husbands and wives, who thereby gave a higher consecration to 
their marriage, though satisfaction was certainly sometimes also 
found in one-night marriage". 

Tetapi perlu dijelaskan di sini bahwa arca mim: (mintuna) di 
Punden Cemoro Bulus juga mirip kelelawar. Kelelawar adalah lambang 
udara (uranis). Dengan demikian binatang gajah, kura-kura dan kelela­
war juga melambangkan unsur bumi, air dan udara. Telah diketahui 
bahwa bumi, air dan udara merupakan bagian dari unsur pahca maha-
bhuta yang terdiri dari: akaia (angkasa), bayu (angin), agni (api), apah 
(air), dan prthiwi (bumi) . Unsur pahca mahaoi.uia tersebut terdapat 
baik dalam diri manusia (micro cosmos) maupun di dalam alam semesta 
(macro cosmos). Pendek kata antara buwana alit (micro cosmos) dan 
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buwana agung (macro cosmos) terjalin persatuan atau pertalian yang 
erat. 

Selanjutnya sari-pati unsurpahcamahabbuta men'\mbu\kansad-rasa 
(enam r a s a ) 1 6 ' . Setelah bercampur dengan unsur-unsur lainnya seperti 
daiendria (sepuluh indr ia ) 1 7 ' dan pahca-tanmatra (lima benih zat 
a l ? m ) 1 8 ' kemudian menghasilkan dua benih kehidupan yang disebut 
swanita (ovum) dan sukla (mani laki-laki, sperma). Pertemuan an­
tara swanita dan sukla berarti bertemunya purusa (laki-laki) dan 
pradhana (wanita) dan teriadilah kelahiran manusia yang mempu­
nyai semua unsur alam terseout 1 9 ' . 

Selain arca gaiah, kura-kura dan mimi (mintuna, kelelawar) di Pun­
den Cemoro Bulus, gambar telapak kaki kiri di atas mimi juga merupa­
kan masalah yang sangat menarik. Telah diketahui bahwa relief candi di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur ada yang harus dilihat dengan arah pra-
daksinam (menganankan candi) atau prasavyam (mengirikan candi). 
Relief Ramayana di Candi Prambanan harus dilihat dengan arah pradak-
sinam, tetapi relief Ramayana di Candi Panataran harus dilihat dengan 
arah prasavyam. Demikian pula urutan cerita tentang Garuda di Candi 
Kidal pada hemat kami harus dilihat dengan arah prasavyam2®. Kedua 
arah itu juga dapat diterapkan pada beberapa buah prasasti kuno yang 
menyebut nama-nama desa perbatasan (catur desa), misalnya Prasasti 
Sukawati A (pradaksinam) dan prasasti Manik Liu A II (prasavyam)Zi). 
Selain itu arah hadap hiasan gajah, merak dan katak nekara perunggu 
dari Salayar juga menggunakan arah prasavyam (counter c/ockwise). 

Dengan demikian arah kiri yang dianggap penting memang sudah 
dikenal sejak zaman prasejarah. Konsep pradaksinam-prasavyam, atas — 
bawah, laki-laki — perempuan, gunung-lautan, kaja-kSlod, kanan-kiri, 
sakala-niskala, /aukika-lokottara, sana-sini,2^ macro-cosmos — micro-
cosmos, dan lain sebagainya memang sangat penting dan perlu diteliti 
lebih seksama lagi. Dengan pengetahuan dasar konsep tersebut, bebera­
pa masalah purbakala kadang-kadang dapat dipecahkan secara mu­
d a h 2 3 ' . Jelaslah sekarang bahwa Punden Cemoro Bulus yang dibangun 
sekitar zaman pembangunan Punden Planggatan dan Candi Sukuh, me­
nampilkan kembali unsur-unsur yang sudah berkembang sejak zaman 
Prasejarah, khususnya zaman kebudayaan Batu-Besi (Bronze-lron Age) 
dan zaman kebudayaan Batu Besar (megalithicum). 

Selanjutnya mengenai telapak kaki kiri tersebut dapat ditambah­
kan bahwa di Indonesia penghormatan kepada telapak kaki sudah di­
sebut di dalam Prasasti Ciaruteun dari Kerajaan Tarumanagara. Prasasti 
itu menyebut telapak kaki Raja Purnawarman yang disamakan dengan 
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telapak kaki Wisnu (visnorlva padadvayam). Selain gambar dua buah 
telapak kaki pada Prasasti Ciaruieun, gambar telapak kaki gajah juga 
terdapat di Prasasti Kebon Kopi. Prasasti itu menyebut gajah kendaraan 
Raja Taruma (tarumendrasya hastinah) yang disamakan dengan dua 
buah telapak kaki gajah Airavata (airavafa bhasya vibhaifdam padadva-
yam)2*K Di Pura Kedarman Kutri yang terletak di sebelah barat Gi­
anyar, juga terdapat pahatan dua buah sandal (gamparan) yang terletak 
di sebelah kanan Arca GaneSa. Selanjutnya di daerah Jawa Tengah juga 
dikenal tapak Bimo (telapak Bimo), meskipun kadang-kadang hanya 
merupakan goresan alam yang dianggap menyerupai gambar telapak 
kaki. 

Di India, yaitu di Gaya juga dikenal penghormatan kepada telapak 
kaki Dewa Wisnu (Wisnupada), yang kadang-kadang oleh ummat Budha 
dianggap sebagai telapak kaki Buddha sendiri (Buddhapadap^. Pada 
penggalian di VaiSali ditemukan sekeping tanah liat dari abad IV Masehi 
yang digores dengan tulisan berbunyi Sri Visnupada-svami-Narayana.^ 
Selanjutnya di dalam museum purbakala yang dibangun di istana Delhi 
tersimpan sekeping batu pualam dengan tulisan Persia berbunyi: Ab-i-
Qadamu-sh-sharif Muhammad Rasulullah, 1222. Kalimat itu diterjemah­
kan oleh J.Ph. Vogel dengan: Water of the Holy Foot-print of Mu­
hammad, the Prophet of God, A.H. 1222 (A.D. 1 8 0 7 ) . 2 7 ) 

III 

Setelah membahas secara singkat beberapa masalah yang ber­
hubungan dengan arca gajah, kura-kura dan mimi (mintuna) di Punden 
Cemoro Bulus, di bawah ini akan kami cantumkan beberapa kesimpulan 
yang dapat diangkat dari punden yang terletak di lereng barat Gunung 
Lawu sebagai berikut. 

1. Punden Cemoro Bulus erat berkaitan dengan peninggalan purbakala 
lainnya di lereng Gunung Lawu, seperti: Punden Planggatan, Pun­
den Nglurah, Candi Sukuh dan Candi Ceto, 

2. Arca di Punden Cemoro Bulus mungkin dipahat pada zaman sekitar 
pembangunan Candi Sukuh (1437 M, 1439 M) dan Punden Plang­
gatan (1454 M), 

3. Arca bulus di situs tersebut oleh penduduk setempat (Desa Tambak) 
dihubungkan dengan upacara kesuburan atau upacara mengundang 
turunnya hujan (rain-calling ceremony), 
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4. Sisa-sisa upacara sekte Agama Tantrayana cukup jelas, karena caos 
dahar kepada E\ang Bulus juga berupa candu yang memabukkan 
(of. mada), 

5. Seperti halnya Candi Sukuh, Ce\o, Punden Planggatan dan Nglurah, 
unsur tradisi megalitik juga dapat dilihat pada Punden Cemoro Bu­
lus, 

6. Unsur pahca mahabhuta, bersatunya buwana agung (macro-cosmos) 
dan buwana alit (micro-cosmos) dapat diungkap berdasarkan ketiga 
buah arca yang terdapat di situs tersebut, 

7. Istilah planggatan (sanggar pelanggatan) dalam bahasa Jawa Baru 
pada hemat kami tidak ada hubungannya dengan nama Punden 
Planggatan, karena nama itu diangkat dari nama Rama Balanggadan, 

8. Kepercayaan sebagian masyarakat Jawa dan penganut aliran keper­
cayaan bahwa di Gunung Lawu merupakan tempat tinggal Empu 
Ramadi (juga tempat Sunan Lawu), diangkat dari prasasti di bela­
kang arca Garuda di Candi Sukuh yang menyebut nama Ki Hempu 
Rama.27^ Demikian pula gelar Rama (pemimpin, kepala desa, pen­
deta) disebut-sebut di dalam prasasti Punden Planggatan, 

9. Unsur air penghidupan (amrtahjiwani) dapat dihubungkan dengan 
arca kura-kura yang juga merupakan inkarnasi Dewa Wisnu dalam 
cerita amrtamanthana, 

10. Telapak kaki kiri di atasmimi menunjuk bagaimana kuatnya Tradisi 
Prasejarah (megalitik) yang kemudian disesuaikan dengan perkem­
bangan setempat (local development). Hal ini memperkuat dugaan 
bahwa bangsa Indonesia mempunyai kemampuan mengembangkan 
kepandaian setempat yang cukup tinggi (local genius), 

11. Konsep prasavyam (counter clockwise) juga dapat ditemukan di 
Punden Cemoro Bulus. Konsep ini rupa-rupanya berhubungan erat 
dengan aliran nivrtti (aliran kiri) dari sekte Agama Tantrayada. 2 8 ' 

12. Penghormatan kepada telapak kaki (footprint) di Indonesia yang 
dihubungkan dengan tokoh penting (dewa, raja) sudah mulai ber­
kembang sejak jaman purba. Di dalam bahasa daerah juga diguna­
kan berbagai macam istilah untuk menyebut gelar para raja (bangsa­
wan), seperti: Talampakanira Bhatara, Cokorda (Cokor Ida), Sam-
peyan Daltim, Duli Paduka Raja, dan Kangj8ng Bupati (jiing = jtfng = 
kaki). 

Sebagai penutup makalah yang sangat singkat ini kami meng­
himbau kepada Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, agar penelitian 
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purbakala, khususnya di sekitar lereng Gunung Lawu, lebih ditingkat­
kan lapi 

Akhirnya kami ucapkan Gratias agamus Domino Deo Nostro, ma­
rilah mengucap terima kasih kepada Tuhan Allah kita. 

C A T A T A N 

1. Punden berasal dari pundi-an, berarti: tempat pemujaan. Akar-kata 
ndi pada candi mungkin juga berhubungan dengan itu. 

2. Perkiraan ini hanya berdasarkan letak ketinggian Candi Sukuh yang 
dikatakan 910 m di atas permukaan laut di dalam buku Gids 
voor de Oudheden van Soekoeh en Tjeta. 

3. Penduduk setempat biasa menempuh jarak itu hanya selama VA jam 
atau kurang. 

4. Lihat S. Soehari: De poenden van Nglurah, DJAWA V I , 1926hal. 67. 

5. Lihat W.F. Stutterheim: Gids voor de Oudheden van Soekoeh en 
Tjeta, De Bliksem, Soerakarta, 1930. 

6. Kami belum sempat membandingkan bentuk huruf-hurufnya de­
ngan tulisan di Candi Sukuh. 

7. Transkripsi kami berlainan dengan transkripsi Sdr. Riboet Darmo 
Soetopo, Dosen Jurusan Arkeologi, Fak. Sastra dan Kebudaya­
an Universitas Gadjah Mada. Riboet membacanya ba/anggada-
wang. 

8. Prasasti itu ditutup dengan tanda Om berupa bulatan dengan dua 
buah garis melengkung di tengahnya. Uraian singkat pernah dikemu-
kakan oleh M.M. Sukarto di dalam: The Discovery of three new 
Inscoriptions the District of Klaten (South Central Java), Bulletin 
of the Archaeological Institute of the Republic of Indonesia, no. 8, 
1969. 

9. Perubahan huruf b menjadi p misalnya perkataan binatu menjadi 
penatu. Sedang perubahan d menjadi t misalnya gendeng menjadi 
genting, kodok menjadi katak. 

10. Eyang di sini berarti: kakek. 
11. Riboet mengatakan bernilai 8 karena dihubungkan dengan ga­

jah. Pada hemat kami bukannya gajah, tetapi Gana dan bernilai 6. 
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12. Berhubungan dengan perkataan sapta pandita (7 orang pendeta). 

13. Sebagian kaki masih terpendam tanah. 

14. Gambar bulus juga terdapat di tembok pengimanan (mihrab) mes­
jid Demak. Penjaga mesjid mengatakan bahwa bulus melambangkan 
seseorang yang masuk mesjid harus dengan sopan santun yang halus 
(mlebu alus). Pada hemat kami bulus juga melambangkan usaha 
mencari air penghidupan (ingat kurmawatara) yang disebut maui 
hayat (banyu urip) di dalam kitab Serat Siti Jenar. Sementara 
orang menghubungkan gambar bulus tersebut dengan tahun sang­
kalan (1401 £aka = 1479 M). 

15. Lihat M.M. Sukarto: Arti air penghidupan dalam masyarakat Jawa, 
makalah Proyek Javanologi, Oktober 1982. 

16. Sad-rasa yaitu: madhura (manis), amla (kpcut), lawana (asin), katu-
ka (pedas), kasaya (hambar) dan tikta (pahit). 

17. Daiendria yaitu: 1. Srota-indria (rangsang pendengar), 2. twak-indria 
(rangsang perasa), 3. caksu-indria (rangsang pelihat), 4. jihwa-indria 
(rangsang pengecap), 5. ghrana-indria (rangsang pencium), 6. wak-
indria (rangsang penggerak mulut), 7. pani-indria (rangsang pengge­
rak tangan), 8. pada-indria (rangsang penggerak kaki), 9. payu-indria 
(rangsang penggerak pelepasan), 10. upastha-indria (rangsang peng­
gerak alat kelamin). 

18. Pahca-tanmatra yaitu: sabda-tanmatra (benih suara), 2. sparsa-tan-
matra (benih rasa sentuhan), 3. rupa-tanmatra (benih penglihatan), 
4. rasa-tanmatra (benih rasa), 5. gandha-tanmatra (benih pen­
ciuman). 

19. M.M. Sukarto, op c/f. 

20. Lihat Nj. J . Oey-Blom: Peninggalan-peninggalan Purbakala di-
sekitar Malang, Amerta 2, 1954. Di dalam karangan tersebut dikata­
kan bahwa urutan maupun susunan lukisan-lukisan itu tidak terang. 
Dengan arah prasavyam maka dapat dilihat berturut-turut gambar: 
Garuda diperbudak naga, Garuda membawa kendi amerta, dan Ga­
ruda mendukung ibunya Winata. 

2 1 . Lihat M.M. Sukarto: Preliminary report on the copperplate inscrip-
tion of Asahduren, B K I , 126, 1970, hal. 2 2 2 - 2 2 3 . 

22. Prasasti Paskan yang bertarikh 1103 S menyebut antara_ lain: 
. . . . paduka Sri maharaja haji jayapangusarkajacihrjardhanariSwan-
sanasini, paduka bha(ari Sri parameSwari indujalancaha, paduka Sri 
mahadewi SaSangkajaketana, 
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23. Sebagai contoh misalnya makalah Sdr. Edi Wuryantoro se­
waktu Seminar Sejarah Nasional I I I di Jakarta (1981) yang menga­
takan letak Wurudu Lor di sebelah selatan Wurudu Kidu l karena 
menggunakan pola Casparis dan Boechari. Tetapi dengan pola pra-
savyam yang kami kemukakan pada waktu itu dan memutar dari 
arah wetan ( t imur), maka letak Wurudu Lor betul-betul di sebelah 
utara Wurudu K idu l . 

24. Lihat J . P h . Vogel: The earliest Sanskri t Inscriptions of Java , di 
dalam Publicaties I, 1925, hal. 27. 

25. Ibid, hal. 20. 

26. Ibid. 

27. Ibid. 

28. Kal imat itu berbunyi : ki hempu rama karubuh alabuh geni 
harebut bhumi . . . . Mungkin mengenai gempa bumi atau letusan 
G. Lawu (? ) . 
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Summary 

The Punden Cemoro Bulus stands on the western slope of Mount 
Lawu, at approximately 1.75Q m above sealevel. Its exact location is in 
the area of Tambak, Berjo District of Ngargorejo, Karanganyar Regency. 
This punden lies above Chandi Sukuh and Chandi Planggatan. This 
punden has actually since long been known by the inhabitants of the 
village of Tambak, but research in this place could only be carried out 
when there was an excavation at Chandi Planggatan. This chandi dates 
back to 1376 Saka (A.D. 1454), based on the chronogram on an 
inscription stone, which has the equivalent of 1376 Saka. 

The Punden Cemoro Bulus is at certain times visited by the 
villagers of Tambak who pray there for rain. The community associates 
this sanctuary with fertility. It has the name Cemoro Bulus as there is 
in that place the image of a tu.rtie (bulus) under a pine tree which is 
leafy and high. When we made an inspection of that site on November 
26, 1982, we saw besides the image of the turtle also one of an elephant 
and a crab (mintuna). There are thus three stone images. It is interesting 
that there is the left foot of a person on the crab. Neither the elephant 
image nor that of the crab are known by the local population. They 
only know the name of Eyang Bulus. 
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MUKHALINGGA DARI PURA PAGENING, PEJENG 

/ Gusti Ayu Surasmi 

I. Pendahuluan 
Di beberapa pura di Bali, khususnya di daerah Pejeng dan Be-

dahulu, banyak disimpan lingga yang dianggap suci oleh umat Hindu 
Dharma. Lingga-lingga tersebut mempunyai bentuk yang bervariasi, 
antara lain sebuah lingga yang terdapat di Pura Pusering Jagad, Pe­
jeng, yang disimpan di dalampelinggih Gedong Purus. Lingga ini lebih 
mendekati bentuk phallus dengan ukuran tinggi lebih kurang 95 cm, 
dan merupakan monolit. Di Goa Gajah, pada ceruk bagian timur, 
terdapat tiga buah lingga berjejer pada sebuah lapik, dan tiap-tiap 
lingga dikelilingi oleh delapan lingga kecil-kecil. Ada pula sebuah 
lingga yang sangat menarik, memiliki bentuk variasi delapan muka 
Dewa Siwa dan delapan relief arca Dewa Siwa dalam sikap duduk 
yang mengelilingi lingga, disebut Mukhalingga, terdapat di Pura 
Pagening, Pejeng. 

Sebuah lingga yang lengkap adalah terdiri dari tiga bagian 
yaitu, bagian bawah (dasar) disebut Brahmabhaga, bagian tengah di­
sebut Wisnubhaga, dan bagian atas (puncak) disebut Siwabhaga 
(Gopinatha Rao, 1916: 79). Dalam perkembangannya kemudian 
timbullah pembuatan lingga dengan mengambil bentuk konsep per­
paduan bentuk lingga biasa yang dikelilingi oleh satu atau lebih 
muka dewa. Bentuk yang demikian disebut Mukhalingga (Gopina­
tha Rao, 1916: 97). 

Mukhalingga sebagai peninggalan arkeologi sangat langka di 
daerah Bali, sepanjang pengetahuan saya ada dua buah Mukhalingga, 
satu disimpan di Pura Pagening dan sebuah lagi di Pura Penataran 
Panglan, keduanya terletak di Desa Pejeng. Mukhalingga di Pura 
Pagening sangat menarik perhatian dalam ukuran, bentuk,dan hiasan­
nya. 

Pura Pagening terletak di Desa Pejeng, tepatnya lebih kurang 
150 meter di sebelah timur Balai Banjar Intaran, Pejeng, Kecamat­
an Tampaksiring, Daerah Tingkat II Gianyar. Pura ini terletak pada 
jurusan jalan yang sangat mudah dicapai dari kota Denpasar, yaitu 
dengan menempuh 26 km. menuju arah ke Tampaksiring. Tiba di 
Balai Banjar Intaran, membelok ke kanan 100 meter, kemudian pa­
da sebuah pertigaan, membelok ke kanan lagi, melalui sebuah jalan 
kecil dan lebih kurang 50 meter tibalah sudah di depan Pura Page-
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ning. Pura Pagening menghadap ke arah barat, pada sebuah tegalan, 
di sebelah t imur jalan kecil arah utara selatan. Batas-batas pura ter­
sebut adalah: 

Memperhatikan struktur pura pada umumnya di Bali yang ter­
diri dari tiga halaman atau dua halaman, maka Pura Pagening terdiri 
dari dua halaman ialah halaman luar (jabaan) dan halaman dalam 
(jeroan). Pada halaman luar (jabaan) sama sekali t idak terdapat ba­
ngunan suci. Pada halaman dalam (jeroan) terdapat bangunan-
bangunan suci (pelinggih): 

a. Pelinggih arca (tempat Mukhalingga dan beberapa fragmen arca) 

b. Gedong 
c. Sedahan 
d. Piyasan 
e. Sedahan (lihat denah sketsa). Hari pioda/anPura Pagening diada­

kan pada hari Saniscara (Sabtu) , Keliwon, Uku Uye. 

I I . Mukhalingga dari Pura Pagening 

Menurut keterangan I Made Timbal , salah seorang pengemong 
pura, Mukhalingga di Pura Pagening itu memang sejak semula di­
temukan di sana bersama beberapa fragmen arca lainnya. Bahan un­
tuk Mukhalingga yang dibuat dari batu padas, adalah bahan yang 
agak mudah rusak. Kalau tidak mendapat perhatian dan cepat di­
selamatkan tentunya benda itu lebih cepat rusak karena gangguan 
alam seperti panas, hujan, dan angin. 

Syukur lah sekarang Mukhalingga itu telah ditempatkan pada 
sebuah bangunan suci yang disebut pelinggih arca terletak di ha­
laman dalam (jeroan) Pura Pagening. Bangunan itu memakai atap 
alang-alang dengan ukuran 2 x 2 meter persegi. Di samping memang 
dikeramatkan oleh penyungsung pura. Sebagai peninggalan nenek 
moyang dari jamannya, itu sekarang sudah lebih terjaga keadaan­
nya. Ukuran Mukhalingga adalah sebagai berikut: 

tinggi : 120 cm 
lebar : 40 cm 
tebal 40 cm. 

di sebelah barat 
di sebelah t imur 
di sebelah utara 
di sebelah selatan 

jalan 
tegalan 
tegalan, dan di situ terletak Pura Jur i t 
rumah Ngakan Ketut Ar ta. 
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Seperti halnya bentuk lingga lengkap yang terdiri dari: 

a. bagian bawah/dasar berbentuk persegi empat 
b. bagian tengah/badan berbentuk segi delapan 
c. bagian atas/puncak berbentuk bulatan, 

maka demikian pula halnya dengan Mukhalingga di Pura Page-
ning, yang bagian-bagiannya sebagai berikut. 

a. Bagian bawah/dasar berbentuk persegi empat, tanpa hiasan sama 
sekali. 

b. Bagian tengah/badan dikelilingi dengan hiasan relief delapan 
Dewa Siwa Mahadewa (memakai ardhacandrakapala pada mah­
kota), yang masing-masing duduk di atas bunga padma dalam 
sikap paryankasana. Masing-masing dewa bertangan empat. Dua' 
tangan bagian belakang masing-masing, tangan kiri memegang 
aksamalajdan tangan kanan memegang camara. Kemudian tangan 
depan, di depan perut menggenggam sesuatu (bunga?) di atas te­
lapak tangan kiri yang terbuka. Keempat pergelangan tangan me­
makai gelang berbentuk bulatan-bulatan sedangkan kedua lengan 
memakai gelang kana berbentuk bulatan-bulatan pula. 

Pada bagian dada melingkar sebuah badong (kalung). Me­
makai upawita pada bahu kiri. Kedua telinga memakai anting-
anting, bentuknya agak panjang. Mahkota pada kepala berbentuk 
jatamakuta. Pada mahkota terdapat ardhacandrakapala yaitu bu­
lan sabit di bawah sebuah tengkorak. Inilah lambang kekuasaan 
dan kekuatan, artinya ia mempunyai kekuasaan atas mati hidup­
nya semua makhluk di dunia (Direktorat Sejarah dan Purbakala, 
1980: 100). Pada bagian belakang kepala dari kedelapan arca 
Mahadewa dalam sikap duduk itu terdapat hiasan relief masng-
masing sebuah kelompok bunga padma. 

c. Bagian atas/puncak Mukhalingga 
Bagian ini berbentuk bulatan. Bagian bawah puncak Mukha­
lingga tersebut dikelilingi dengan hiasan relief delapan Dewa Siwa 
Mahadewa yang didukung oleh sebuah bunga padma dengan de­
lapan kelompok bunga, yaitu sebuah kelopak pada masing-masing 
dewa. Relief Dewa Siwa Mahadewa dilukiskan dari bagian dada 
ke atas. Pada dada terdapat badong. Kedua telinga memakai 
anting-anting yang bentuknya agak panjang. Mahkotanya ber 
bentuk jatamakuta. Pada mahkota terdapat ardhacandrakapala. 

340 



Kemudian pada bagian tengah dari puncak Mukhalingga ter­
dapat hiasan relief berbentuk bulatan pada keempat arah. Pada 
bagian dalam dari masing-masing bulatan tersebut terdapat ma­
sing-masing tiga garis melengkung mengikuti bentuk bulatan 
bagian luarnya. 

Di atas sudah disebutkan bahwa hiasan relief pada bagian te­
ngah/badan Mukhalingga berupa relief delapan Dewa Siwa Maha­
dewa dalam sikap duduk paryankasana yang didukung oleh dela­
pan bunga padma. Juga tentang hiasan relief pada bagian atas/ 
puncak Mukhalingga yang berupa relief delapan muka Dewa Siwa 
Mahadewa yang didukung oleh delapan kelopak bunga padma. 
Menurut mitologi Hindu semua dewa berdiri atau duduk di atas 
padmasana dan daun bunga padma atau teratai ini dilukiskan ha­
nya delapan lembar yang melambangkan delapan dewa yang me­
nguasai delapan penjuru mata angin (I Gusti Agung Gde Putra, 
1972: 18). 

Dengan demikian, maka sebuah bunga padma yang mem­
punyai delapan kelopak bunga adalah merupakan ciri atau lambang 
dari Dewa Nawasanga. Nawasanga adalah merupakan ciri atau lam­
bang dari Dewa Nawasanga yang merupakan sembilan aspek Dewa 
Siwa yang selalu dihubungkan dengan dan menguasai 9 arah mata 
angin. 

Siwa : di tengah 
Iswara : timur 
Maheswara : tenggara 
Brahma : selatan 
Rudra : barat daya 
Mahadewa : barat 
Sangkara : barat laut 
Wisnu : utara 
Sambhu : timur laut (A.J. Bernet Kempers, 1977: 72). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kemungkinan 
Mukhalingga di ura Pagening berfungsi sebagai sarana untuk me­
muja Dewa Siwa dalam sembilan aspeknya yang menguasai arah 
mata angin. Dan pemujaan Siwa dalam aspeknya sebagai nawasanga 
adalah biasa bagi penganut Hindu Dharma di Bali sekarang. 

Mengenai tahun pembuatan Mukhalingga itu tidak jelas di­
ketahui. Tidak terdapat ciri-ciri khusus untuk mengetahui waktu 
pembuatannya. Tetapi melihat roman mukanya, W.F. Stutterheim 



memperkirakan berasal dari jaman Bali Kuno yaitu antara abad X 
sampai XI (Sutterheim, 1929: 184-185) 

Gopinatha Rao dalam bukunya: Elements of Hindu Icono­
graphy mengatakan bahwa lukisan muka Dewa Siwa Dada «buah 
lingga juga dihubungkan dengan sebuah bangunan suci. Apabila 
suatu bangunan suci pusat hanya mempunyai satu pintu masuk 
yaitu di bagian timur, maka hanya dilukiskan satu muka Dewa Siwa 
pada bagian depan lingga pada arah pintu masuk. Jika mempunyai 
dua pintu masuk, satu di depan arah timur dan satunya lagi di bela­
kang arah barat, maka akan terlukis dua muka yaitu pada bagian 
muka dan belakang lingga. Ada pula lingga yang dikelilingi oleh tiga 
lukisan muka Dewa Siwa yaitu bilamana suatu bangunan suci mem­
punyai tiga jalan masuk ialah arah timur, utara, dan selatan. Dan 
bila pada sebuah bangunan suci terdapat empat jalan masuk, maka 
akan terlukis empat atau lima muka Dewa Siwa. Empat muka ter­
lukis pada empat arah mengelilingi lingga dan sebuah lagi terletak 
pada puncak lingga menggambarkan Igana sebagai aspek Siwa. Tat-
purusha dilukiskan pada muka arah timur, Aghora pada muka arah 
selatan, Sadyojata terlukis pada muka arah barat dan Wamadewa 
pada muka arah utara (Gopinatha Rao, 1916: 97—98). Dengan 
demikian, maka Mukhalingga yang dihiasi relief lima muka Dewa 
Siwa adalah ditujukan untuk memuja Siwa dalam lima aspeknya 
ialah: Isana, Tatpurusha, Aghora, Sadyojata dan Wamadewa. 

Konsep serupa kita lihat di Bali pada huruf-huruf suci yang 
merupakan lambang dari dewa-dewa. Dan dalam hubungan ini ada­
lah pancabrahma, ialah huruf-huruf suci yang terdiri dari Sa (Sadyo­
jata), Ba (Bamadewa), Ta (Tatpurusha), A (Aghora), dan I (Isana) 
(I Gusti Ngurah Bagus, 1980: 12). 

Selain tersebut di atas di Bali dikenal pula Pancadewa adalah 
merupakan lima aspek Dewa Siwa yang menguasai arah mata angin 
ialah: 

Siwa 
Iswara 
Brahma 
Mahadewa 
Wisnu 

di tengah 
timur 
selatan 
barat 
utara. 

Konsep Dewa Siwa yang bermanifestasi dalam bentuk dewa-
dewa yang menguasai arah mata angin seperti tersebut di atas sangat 
mendasar pada agama Hindu Dharma di Bali, hingga sekarang, baik 
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dalam bentuk arca dewa, senjata atau juga dalam bentuk warna 
yang disebut pengider-ider. 

Dalam bentuk arca, arca ewa Nawasanga di Bali antara lain 
terdapat pada bagian atap prasada di ura Sada, esa Kapal, I abupa-
ten Badung sebagai berikut. 

Di Timur : '«wara dengan senjata bajra 
Tenggara : Mahecawara dengan senjata dupa 
Selatan Brahma dengan senjata danda 
Barat Daya Rudra dengan senjata gada 
Barat : Mahadewa dengan senjata pa$a 
Barat Laut : Sangkara dengan senjata angkusa 
Utara : Wisnu dengan senjata cakra 
Timur Laut : Sambhu dengan senjata trisula 
Di Tengah : seharusnya Siwa, tetapi mungkin karena sukar 

untuk meletakkannya, maka ditempatkan pada 
sisi barat, di tingkatan atap kedua, di atas arca 
Mahadewa (I Gusti Avu Surasmi, 1979: 14—15). 

Pengider-ider selalu dipergunakan pada setiap yadnya (upaca­
ra) yang mempergunakan upakara (sesajen dan alat-alatnya). Sesuai 
dengan besar kecilnya yadnya (upacara), pengider-ider juga dalam 
wujud dewa atau lambang dewa yang berbeda. Yadnya (upacara) 
terbesar, ekadasarudra, yaitu Siwa dalam aspeknya sebagai sebelas 
dewa, nawasanga ialah Siwa dalam aspeknya sebagai sembilan dewa 
dan pancadewata, Siwa dalam aspeknya sebaaai lima dewa. 

III. Kesimpulan 
1. M u k ha lingga baik dalam konsep maupun bentuk merupakan 

pengaruh dari India. 

2. Dalam perkembangannya di Indonesia, khususnya di Bali, Dewa 
Ciwa yang bermanifestasi dalam bentuk dewa-dewa yang me­
nguasai arah mata angin sesuai dengan konsepsi pada Mukha-
lingga. Hanya saja nama-nama dewa mengalami perubahan. 

3. Mukhalingga di Pura Pagening adalah berfungsi sebagai sarana un­
tuk memuja Dewa Siwa dalam sembilan aspeknya yang menguasai 

• arah mata angin. 

4. Konsep tersebut sangat mendasar pada agama Hindu Dharma di 
Bali hingga sekarang dan disebut pengider-ider. 

5. Pengider-ider selalu dipergunakan pada setiap yadnya (upacara* 
dalam bentuk ekadasarudra, nawasanga, ataupun pancadewata. 
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Summary 

The mukhalingga which is an archaeological remain is very rare in 
Indonesia and especially in Bali. In the Pura Pagening in Pejeng,isa 
mukhalingga which is very interesting with regard to its size, form and 
decoration. Most interesting is its good workmanship and its fine 
appearance, as well as its reliefs. The centre of the body of the mukha­
lingga is covered all around, eight Sivas, each of them seated in 
paryañkasana pose, on a lotus flower. The upper part is adorned with in 
relief the eight faces of Siva, each one supported by a lotus petal. 

When we observe the decoration in relief of this Mukhalingga, we 
are reminded of the statement of A . J . Bernet Kempers in his book: 
'Monumental Bal i" , that the lotus flower with eight petals is a charac­
teristic or a symbol of the Navasanga deity. 

It is for this reason possible that the decoration in relief on the 
"Mukhalingga of the Pura Pagening is in fact a characteristic or symbol 
of Siva in his manifestation of the Navasanga, the form of Siva which 
is always associated with the directions of the wind which be rules. 
This concept is a principal matter in the Hindu Dharma ceremonies in 
Bali. 
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SKET DENAH PURA PAGENING, PEJENG 

U 

L 

o 6 
o 
o 

KETERANGAN 
1. Pelinggih arca (tempat Mukhalingga) 
2. Gedong 
3. Sedahan 
4. Piyasan 
5. Sedahan 
6. Fragmen lapik arca 
7. Pintu masuk. 
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BEBERAPA CATATAN TENTANG TEMUAN SUMUR KUNA 
DI TROWULAN 

Agung Sukardjo 

1. Trowulan, sebagai sisa bekas Kerajaan Majapahit, terletak di 
suatu dataran luas yang tanahnya terdiri dari pesawahan dan pe­
ladangan. Dari segi lokasinya, kita dapat melihat bahwa ibukota 
Majapahit ini dibangun di sebuah dataran yang merupakan ujung 
penghabisan dari tiga jajaran gunung yaitu Penanggungan, Welirang, 
dan Anjasmoro (Wibowo, 1977: 43), sedang masyarakatnya sebagian 
besar adalah petani. 

Majapahit adalah sebuah negara agraris yang perekonomiannya 
didasarkan pada sistem pertanian padi dengan irigasi di sa­
wah (Soewadji, 1980: 437). Pemerintah kerajaan membuat waduk-
waduk dan saluran-saluran air untuk persediaan di musim kemarau 
dari sungai-sungai besar yang letaknya beberapa kilometer dari Tro­
wulan, untuk kepentingan masyarakat dan perekonomian negara. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Soejatmi Satari yang mengatakan 
bahwa salah satu ciri sebuah kota adalah adanya waduk-waduk dan 
saluran-saluran air (1980: 360). Untuk Trowulan sendiri, sumber-
sumber air yang didapatkan dari Sungai Brangkal (dan kemungkinan 
jugaSungai Gunting) dirubah sedemikian rupa sehingga dapat disalur­
kan melalui parit-parit ke ibukota Majapahit, dan kemudian ditam­
pung dalam waduk-waduk seperti Waduk Domas, Waduk Baureno, 
Waduk Kumitir, Waduk Temon, Waduk Candilima, Waduk Blendren, 
dan Kolam Segaran (Wibowo, 1977: 44—49). 

Salah satu persyaratan supaya produksi padi dapat bertam­
bah adalah tersedianya air dan tidak hanya tergantung pada curah 
hujan. Di dalam masyarakat yang bersifat agraris, pertanian se­
jak dahulu memegang peranan penting. Pengembangan negara yang 
perekonomiannya berdasarkan pada produksi pertanian dapat dicapai 
melalui pengelolaan air (Van Liere, 1980: 265).' 

Pemerintah menunjuk pejabat-pejabat untuk mengelola air bagi 
kepentingan masyarakat petani. Dalam hal ini Slamet Mulyono (1965: 
78) menghubungkannya dengan kitab Negarakertagama, pupuh 88/4, 
yang antara lain menyebutkan adanya gotong-royong rakyat 
desa atas perintah Raja Wengker mengenai pembinaan jembatan, ba­
ngunan suci, jalan raya, dan waduk atau bendungan. Dalam prasasti-
prasasti dijumpai pejabat-pejabat yang berhubungan dengan masalah 
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pertanian yang jabatannya berkaitan* dengan masalah air (Budi 
Utomo, 1981: 16), sedangkan sistem pengairan pada masa Jawa Kuno 
telah dibahas, oleh Casparis (1956: 241). Ini membuktikan bahwa 
penguasa kerajaan memberikan perhatian yang sungguh-sungguh da­
lam pengelolaan dan penggunaan air. 

2. Letak sumber air sangat mempengaruhi manusia untuk me­
milih tempat tinggalnya. Lingkungan alam di mana manusia akan 
memilih dan menentukan tempat tinggalnya banyak bergantung ke­
pada faktor kesuburan tanah dan adanya sumber air (Soejono, 1981: 
138). Hubungan antara manusia dengan lingkungan alam tidak se­
mata-mata terwujud sebagai hubungan ketergantungan manusia ter­
hadap lingkungannya, tetapi juga sebagai suatu hubungan dalam hal 
manusia mempengaruhi dan merubah lingkungannya (Budi Utomo, 
1981: 14). 

Dengan jalan mengubah dan mengolah lingkungan, manusia ber­
usaha memperoleh makanan untuk bertahan hidup, karena manusia 
beradaptasi dengan lingkungannya (Yacbb,T977: 101), dan hidup 
menetap di suatu tempat memungkinkan penduduk bertambah se­
hingga timbul pengelompokan yang disebut perkampungan (Soejono, 
1981: 175 -77 ) . 

Daerah seperti pantai dan pedalaman, merupakan pilihan ma­
nusia untuk dijadikan tempat tinggal, karena daerah tersebut me­
ngandung sumber-sumber air untuk dikelola bagi kehidupan ma­
nusia (Lourandos, 1980: 249—56). Akibatnya, timbul suatu pe­
mukiman permanen yang telah ditempati oleh beberapa kumpuTan 
manusia (Chang, 1972: 28), yaitu tempat di mana manusia melakukan 
segala macam kegiatannya, dan perkembangan selanjutnya adalah 
timbulnya suatu kota. Suatu kota dapat terjadi melalui 2 cara, yaitu 
spontan (spontaneus) dan sengaja diciptakan (created). Faktor ke­
tidaksuburan tanah dan kurangnya air tidak menjadi suatu peng­
halang, karena ketiadaan ini dapat diatasi oleh penguasa kerajaan 
(Ambary, 1980: 4 4 3 - 4 5 ) . 

Proses perubahan tata kehidupan yang ditandai oleh cara me­
menuhi kebutuhan hidup berlangsung secara perlahan-lahan, dimulai 
dari kehidupan tidak menetap, kemudian manusia mengenal cara ber­
cocok tanam dan menjinakkan hewan, berarti cara hidupnya pun 
menjadi menetap. Dalam kehidupan yang sudah menetap ini, manusia 
mendirikan rumah yang bentuk permulaannya agak kecil dan ke­
mudian berkembang menjadi bentuk-bentuk yang lebih besar (Soe­
jono, 1981: 1 1 1 - 2 2 , 149 -50 , 176). 
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Rumah merupakan tempat tinggal manusia untuk berlin­
dung, dan juga kebutuhan utama di samping makanan dan pakaian. 
Pembuatan suatu rumah dipusatkan di daerah pemukiman dengan 
cara mendirikan rumah-rumah yang menunjukkan adanya aktifitas 
manusia dengan segala kegiatannya (Cook and Heizer, 1968: 79—115; 
Sears, 1968: 138; Willey, 1968: 215, dan Chang, 1968: 4). Ketergan­
tungan manusia akan air menyebabkan manusia berusaha untuk men­
dapatkannya, dan salah satu cara untuk maksud tersebut adalah 
membuat sumur-sumur. 

3. Sumur adalah satu jenis wadah untuk menampung air, yang dapat 
dibuat dengan cara menggali tanah sampai kedalaman tertentu. Ma­
syarakat di daerah yang sumber airnya tergantung pada musim hu­
jan, cenderung membuat sumur , untuk persediaan air di musim 
kemarau. Namun, untuk memenuhi kebutuhan air, masyarakat/pen­
duduk tidak selalu menggali sumur. 

Di daerah-daerah dekat sungai yang meluap di musim hujan dan 
surut di musim kemarau, penduduk biasa membuat suatu tempat pe­
nampungan air yang dinamakan belik untuk persediaan di musim ke­
marau. Belik adalah suatu galian di tepi sungai yang lebarnya kurang 
dari setengah meter dan dalamnya tidak melebihi satu meter (Su-
harso, 1975: 54). 

Tetapi, ada kalanya juga suatu daerah tidak mengenal sumur ka­
rena dianggap tabu oleh masyarakatnya. Untuk kepentingan air se­
hari-hari penduduk mempergunakan talang-talang bambu dan menga­
lirkan air dari sumbernya ke tempat tertentu untuk diperguna­
kan bersama sebagai sumber air minum dan mandi (Surjomihar-
djo, 1975: 22). Kadangkala, penduduk sudah menggali tanah untuk 
membuat sumur sampai kedalaman tertentu, tetapi tidak menemu­
kan sumber airnya (Suharso, 1975: 54). 

Di Trowulan, sisa-sisa atau bekas sumur kuno ditemukan di 
ladang-ladang, rumah-rumah penduduk, dan dekat bangunan candi. 
Ada 2 jenis sumur yang digunakan yaitu: (1) sumur berbentuk per­
segi yang dibuat dari susunan bata, dan (2) sumur berbentuk bulat 
yang dibuat dari susunan terakota bulat. Dalam survei yang dilaksa­
nakan oleh Puslitarkenas pada tahun 1976, ditemukan sumur-sumur, 
baik yang berbentuk persegi maupun bulat (Laporan Penelitian Tro-
wulan, 1976). Mundardjito dalam testpit di salah satu kotak uji, me­
nemukan sumur dari susunan bata dengan bentuk bulat (1980: 6). 
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4.1 Temuan sumur-sumur berbentuk persegi dan terbuat dari bata 
ditemukan dalam rangkaiannya dengan bangunan candi, seperti di 
Candi Tikus dan di Kedungwulan (Soejatmi Satari, 1980: 369). Air 
merupakan bagian penting untuk sebuah bangunan candi, karena itu 
sebuah candi harus dibangun di mana ada sumber-sumber air di se­
belah kiri, muka, atau di mana saja tetapi jika memang tidak 
tersedia oleh alam (Kramrisch, 1946: 3—6) dapat dibuat de­
ngan mencari sumber-sumber air dengan cara membuat tempat-
tempat penyimpanan air dan sumur-sumur dekat biara-biara 
(Gordon, 1969: 256). 

Di Trowulan, sumur yang dibuat dekat bangunan candi terletak 
di serambi muka bangunan candi. Hal ini dapat dilihat di Candi Tikus 
dan Candi (?) Sumur Upas yang letak sumurnya di serambi muka. Hal 
ini sesuai dengan yang dikatakan Gordon bahwa: " The wells 
dug by Anantasura were permanent ones, of bricks. There is a 
mention of a porch (Chahwah, where the elephant enters) also of a 
wooden outhouse " (1969: 256). 

Penempatan sebuah sumber air seperti sumur dekat candi mung­
kin ada hubungannya dengan kegiatan yang terjadi di sekitar candi. 
Dalam teorinya mengenai candi dan lingkungannya, Buchari ber­
harap adanya suatu pemukiman di sekitar candi, baik pemukiman 
biasa yang berada di dalam lingkungan daerah perdikan di mana 
rakyatnya berkewajiban mengelolanya, tempat tinggal para pendeta 
yang mengurus dan memimpin upacara-upacara keagamaan, tem­
pat tinggal budak-budak yang berkewajiban untuk merawat bangunan 
candi dan hal-hal yang ada di sekitarnya (Buchari, 1977: 106). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sumur-sumur yang ada 
di dekat candi kemungkinan mempunyai fungsi ganda yaitu: (1) di­
pakai dalam kegiatan ritual seperti upacara dan merupakan tempat 
air suci, (2) digunakan juga untuk tempat menyimpan kebutuhan air 
dalam kehidupan sehari-hari para pengelola bangunan candi, 
candi. 

4.2 Tidak seluruh sumur yang terbuat dari susunan bata dibuat un­
tuk keperluan bangunan candi, tetapi ada juga sumur dari susunan 
bata yang dibuat untuk keperluan pemukiman penduduk. Dalam 
ekskavasi yang dilakukan di tanah milik Kantor Suaka Peninggalan 
Sejarah dan Purbakala Mojokerto di Trowulan, dari salah satu kotak 
uji ditemukan sebuah sumur dan terdapat juga saluran pembuangan 
air serta susunan batu kali. Susunan batu kali tersebut diperkirakan 
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tempat berpijak pada waktu menimba air. Keletakan sumur beserta 
salurannya di duga merupakan bagian belakang dari sebuah atau be­
berapa bangunan (Mundardjito, 1980: 6). 

Hamzuri (t.t.: 149) menguraikan, di dalam masyarakat Jawa 
kuno penempatan sumur sangat diperhatikan, terutama jarak 
antara sumur dan dapur serta lebar sumur diukur memakai ukuran 
bilangan empat, disesuaikan dengan sumber-sumber air seperti te­
laga, segara (laut), kali dan sendang (mata air) beserta arti baik dan 
buruknya bilangan empat tersebut yaitu, (1) hitungan jatuh telaga 
berarti sumur itu selalu banyak airnya tetapi anta rasanya, (2) hi­
tungan jatuh kali berarti sumur itu akan kemasukan sampah barang-
barang, (3) hitungan jatuh segara (laut) berarti sumur itu rasa airnya 
asin, dan (4) hitungan jatuh sendang berarti air sumur enak rasanya 
tetapi sering mengalami kekeringan dan angker. Saat dimulainya 
membuat sumur sebaiknya dilakukan pada hari Sabtu Legi, dan di­
usahakan bertepatan waktunya dengan bulan purnama. 

Pembuatan sebuah sumur di daerah pemukiman harus memper­
hatikan jarak antara tempat pembuangan (septiktank) dan sumber-
sumber air, agar tidak terjadi pencemaran. Perembesan dapat terjadi 
bila letak sumur berdekatan dengan tempat pembuangan air, dan 
kotoran dapat mencemarkan sumber air melalui kapiler-kapiler 
air dalam tanah. Sebagai contoh adalah penggunaan air untuk mandi, 
cuci dan keperluan lainnya yang dilakukan dekat sumur, kotoran 
yang dibawa oleh kapiler-kapiler tanah masuk ke dalam dan akibat­
nya sumur tercemar. Jarak yang paling ideal antara sumur dengan 
tempat pembuangan adalah 10 m. Dengan memperhatikan jarak 
antara sumur dengan tempat pembuangan, maka sumer air terhindar 
dari pencemaran. 

4.3 Temuan sumur bulat yang dibuat dari susunan terakota (jobong) 
ditemukan di ladang-ladang, misalnya temuan sumur di Pandansili 
(tahun 1976) yang telah dikeluarkan dari dalam tarah. Kemudian 
pada tahun 1982 oleh Tim Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Mojokerto telah dikeluarkan pula susunan terakota ber-
bentuk bulat dari situs yang terletak di belakang Pendopo Agung 
Trowulan. Situs di mana ditemukan susunan terakota berbentuk bu­
lat ini umumnya tidak dipergunakan lagi sebagai ladang, tetapi untuk 
pembuatan dan pembakaran bata. 

Begitu juga dari hasil survei yang dilaksanakan pada tahun 1976, 
ditemukan susunan sumur-sumur kuna dari terakota berbentuk bulat 
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di situs-situs yang sebagian besar terletak di ladang dan jauh dari 
aliran saluran air untuk mengairi ladang-ladang tersebut. Ekskavasi 
penyelamatan yang dilaksanakan pada tahun yang sama berhasil me­
ngeluarkan tiga buah terakota berbentuk bulat yang diletakkan ber­
susun dalam satu lubang. Rata-rata terakota tersebut mempunyai 
garis tengah 50 cm. Di bawah ketiga susunan tersebut terdapat mata 
air yang tadinya tertutup tanah. Di antara susunan teratas dan kedua 
terdapat pecahan keramik yang disusun melingkar (Soejatmi Satari, 
1980: 370). Dalam ekskavasi yang dilakukan pada tahun 1982, di 
samping temuan sumur berbentuk bulat, temuan serta lainnya adalah 
periuk, fragmen gerabah, fragmen keramik asing, tulang, dan mata 
uang (Untung Suprapto, 1982). 

Penggunaan terakota bulat untuk sumur di Trowulan banyak di­
pengaruhi oleh perkembangan teknologi pembuatan gerabah. Di In­
donesia, penggunaan gerabah mencapai puncaknya pada masa Klasik 
dan masuknya Islam (Santoso Soegondho, 1981: 22). Dari segi tek­
nologinya sendiri, Soejono (1981: 168) berpendapat bahwa kelom­
pok-kelompok masyarakat bertani di Indonesia cenderung mengga­
bungkan teknik tatap batu dan teknik tangan pada tingkat permula­
an, dan kemudian baru berkembang pemakaian roda pemutar yang 
sederhana. 

Berdasarkan pengamatan, umumnya terakota bulat bentuknya 
menyerupai cerobong. Bagian atasnya mempunyai tepian, diameter 
dasar lebih besar dibandingkan dengan bagian atas, berlubang dan 
terbuka. Bentuk badan hampir tegak lurus dan di antaranya terdapat 
jobong yang pada bagian badan pundaknya menjorok ke dalam. Dari 
7 buah jobong yang ditemukan oleh Tim dari Kantor Suaka Pening­
galan Sejarah dan Purbakala Mojokerto mempunyai ukuran rata-rata 
sebagai berikut: garis tengah atas 56 cm, garis tengah dasari 62 cm, 
tebal tepian 2 cm dan tinggi 30 cm. 

2 buah jobong koleksi Puslitarkenas mempunyai beberapa variasi 
bentuk yang dapat diperinci sebagai berikut: 

1. Jobong yang mempunyai tepian tajam, panjang 6 cm dan tebal 
1,6 cm serta berleher pendek. Di dekat bagian atas terdapat ban 
yang mengelilingi leher, tetapi tidak seluruhnya dihiasi dengan ban 
dan mempunyai jarak antara 10 cm. Jenis hiasannya berupa tem­
pelan (applied) dengan lebar 3,5 cm dan tebal 1,5 cm. Ban ini di­
hiasi dengan hias tekan berjumlah antara 6 — 7 tekan dan mempu­
nyai lebar 1,5 cm serta panjang 2 cm. Badan gerabah cembung, 
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dengan diameter 58 cm dan teknik pembuatannya paua uagian da­
lam jobong tidak rata, mungkin menggunakan teknik tatap lan­
das. Ukuran jobong adalah: diameter atas 52 cm, diameter lubang 
40 cm, diameter dasar 63 cm, tinggi 52 cm,dan tebal dasar 2,5 cm. 

2. Jobong yang mempunyai tepian berlidah, panjang 2,5 cm dan tebal 
1,5 cm serta berleher pendek. Terdapat pita sebagai tempelan, 
letaknya pada leher dekat bagian atas jobong yang dihiasi dengan 
hiasan gores garis miring sekelilingnya dengan lebar 0,3 — 0,4 cm 
dan panjang 3 — 4 cm. Teknik pembuatan pada bagian badannya 
terlihat bekas penggunaan tatap landas dan pada bagian tepian ter­
lihat bekas striasi. UkuranpVa adalah: diameter atas 61 cm, dia­
meter lubang 46 cm, diameter dasar 65 cm, tinggi 54 cm, tebal 
dinding dasar 2,5 cm dan tebal badan 1,3 cm. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa pa­
da jobong koleksi Puslitarkenas terdapat penyangga setengah bu­
lat, kuat, dan menonjol ke luar (semi cylindrical bolster, external 
heavy) yaitu tepian berlidah. Mungkin pada waktu menyusun sa­
tu jobong di atas lainnya tepian ini berfungsi sebagai penopang agar 
keseimbangannya terjaga. 

Di Filipina,terutama P. Luzon Utara, sumur-sumur dari susunan 
terakota berbentuk bulat sampai saat kini masih dipergunakan oleh 
penduduk. Sumur bulat tersebut ditemnatkan di lingkungan pe­
mukiman dan juga di pesawahan penduduk. Penggunaan terakota 
berbentuk bulat untuk dinding sumur banyak terdapat di tiga pro­
pinsi yaitu: llocos Sur, llocos Norte, dan La Union, yang ketiga 
propinsi tersebut letaknya di tepi pantai. 

Di dua propinsi, yaitu llocos Sur dan llocos Norte,sebagian besar 
masyarakatnya adalah petani dan pembuat gerabah. Gerabah yang 
dihasilkan dari kedua propinsi ini terdiri dari: jenis tempayan, pot 
bunga, anglo, terakota berbentuk bulat, dan bentuk-bentuk lain­
nya. Dari salah satu tempat pembuatan gerabah di Baranggai Bulala 
di Kota Vigan (llocos Sur), penduduk memproduksi jenis gerabah 
bulat (lusob) sebanyak 21% dari seluruh bentuk-bentuk gerabah 
yang dihasilkan (Susanto dkk, 1982: 17). 

Gerabah berbentuk bulat yang dipergunakan di Filipina umum­
nya sama, hampir tegak lurus dan mempunyai diameter atas dan 
bawah yang sama. Ukurannya: panjang 42,5 inci, lebar 24 inci,serta 
tebal dinding 2 inci, kadang-kadang diberi hiasan cap dengan mem­
pergunakan kerang archidae. (Schean, 1977: 101). 
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Penduduk daerah pantai mempergunakan dinding sumur dari 
terakota berbentuk bulat dengan menempatkan sumur tersebut di 
rumah-rumah untuk tempat persediaan air minum, cuc i , mandi,dan 
keperluan lainnya. Penempatan sumur ini biasanya di letakkan di be­
lakang rumah dan kadangkala ditempatkan juga di serambi muka. 
Selain itu sumur ditempatkan di areal pesawahan. Tujuan penempat­
an sebuah sumur di pesawahan ini mungkin sebagai persediaan air di 
musim kemarau untuk mengolah sawah sesudah berakhirnya musim 
hujan, misalnya persediaan air untuk mengairi sawah, (2) untuk me­
nyiram tanaman sesudah panen, jenis tanaman padi digantikan de­
ngan tanaman palawija, dan (3) persediaan air bagi keperluan lainnya. 

Mengenai penggunaan gerabah berbentuk bulat ini Solheim II 
( 1 9 6 1 : 288) berpendapat bahwa pemakaian gerabah berbentuk bulat 
untuk dinding-dinding sumur tidak diketahui persebarannya di Asia 
Tenggara dan mungkin masuk ke Fi l ip ina Utara dari Cina atau Jepang. 

5. Sebagai penutup dalam kertas kerja ini, disimpulkan tiga sistem 
penempatan sumur ya i tu : 

(1) . Sumur yang dibuat di serambi muka bangunan candi, yang 
ada hubungannya dengan kegiatan di sekitar candi dan mung­
kin sumur ini sakral. Terbuat dari susunan bata dan bentuk­
nya persegi. 

(2) . Sumur yang dibuat di lingkungan pemukiman berbentuk bu­
lat, terbuat dari susunan bata dan terakota (jobong). 

(3) . Sumur yang dibuat di pesawahan umumnya terbuat dari su­
sunan terakota berbentuk bulat (jobong). 

Mengingat letak Trowulan pada suatu dataran yang luas dan ger­
sang, jauh dari aliran sungai-sungai besar sebagai sumber air utama, 
maka untuk pengairan sawah dibuat saluran-saluran dan airnya dialir­
kan melalui sungai-sungai kecil ke sawah-sawah. Untuk membantu per­
sediaan air di musim kemarau, penduduk membuat sumur-sumur yang 
ditempatkan di ladang-ladang guna membantu irigasi pada waktu me­
nanam dan juga untuk menyiram tanaman. 

Dalam hal ini Miller berpendapat bahwa untuk daerah pertanian 
kering dan irigasi di musim kemarau, perlu dicari sumber-sumber air 
yang lebih tepat digunakan sebagai persediaan sesudah panen. Ini 
merupakan suatu dorongan bagi suatu pemukiman, agar dapat meng­
organisir sumber-sumber air tersebut dengan baik, antara lain dengan 
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membuat sumur-sumur permanen (Miller 1977: 333) . Mungkin pen­
dapat ini ada benarnya, karena di samping dibuat sumur-sumur untuk 
kepentingan perseorangan juga dibuat tempat penampungan yang lebih 
Lesar seperti Ko lam Segaran untuk kepentingan umum. 
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Summary 

The old wells found in Trowulan have two different forms and a 
made of different material. The first type is square and made of brie 
whi le the second one is round and made from cyl indrical pottery. T 
location of these wells is as a matter of fact not independent f rom th< 
funct ion. The well which is near a temple is supposed to have be 
made for sacred purposes, while other wells were used by the people. 

According to W.G . Solheim I I , the round wel l , made by piling 
pots, is often found in Southeast Asia, among other things on t 
southern coast of the Phi l ippines. The round wells of Trowulan £ 
found near the dwell ing houses and in the field. 
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Pola penempatan sumur di dalam masyarakat Jawa 
kuno menurut Hamzari. 
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Keterangan : 
Sumur terletak pada: no. 1 = sebagai pemandian orang suci. 

no. 2 = sebagai pemandian orang yang menda­
pat malu. 

no. 3 = sebagai pemandian orang celaka atau 
penggemar barang haram, 

no. 4 = sebagai pemandian orang kesusahan, 
no. 5 = sebagai pemandian mayat, 
no. 6 • sebagai pemandian orang sakit keras, 
no. 7 = sebagai pemandian orang sakit, 
no. 8 = sebagai pemandian penganten. 

Letak yang baik ialah no. 1 dan no. 8. 
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T E M U A N M A N G K U K P E R U N G G U PADA CANDI DVVARAWATI 
i 

I.G.N. Anom 

I. Pendahuluan 
Komplek percandian S iwa Dieng terletak di dataran tinggi Dieng, 

kurang lebih 2.000 meter di atas permukaan laut. Suatu dataran kecil di 
daerah perbatasan antara Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara, Jawa 
Tengah. 

Dieng yang merupakan salah satu dari candi-candi tertua di Jawa 
Tengah telah sejak lama tidak dikenal lagi. Baru setelah lebih kurang se­
puluh abad sejak pendiriannya Candi ini terungkap kembali dengan 
kunjungan seorang Belanda bernama H.C. Cornelius. Namun demikian 
usaha-usaha pengamanannya baru di lakukan tahun 1856 oleh J . van 
Kinsbergen, sedang penelit iannya secara mendalam di lakukan tahun 
1911 - 1916 oleh H.L. Leydie Melville. 

Setelah air yang mendanau yang membenam sebagian percandian 
ini dapat diker ingkan, diketemukan 18 buah candi baik yang dalam ke­
adaan utuh maupun yang hanya tinggal fondasinya saja. Sejumlah fon­
dasi bangunan profan, dan sejumlah arca yang beberapa di antaranya 
mempunyai ciri-ciri yang istimewa. 

Pemugaran peninggalan purbakala di Indonesia khususnya yang 
berada di Daerah Istimewa Yogyakar ta , telah di lakukan sejak jaman 
penjajahan yang terutama sekali di tujukan kepada Candi Borobudur, 
Lara Jongrang, Plaosan, Banyunibo dan lain-lain. Dan pada sekitar ta­
hun 1955 kompleks Dieng yang pernah menjadi salah satu pusat ke­
giatan keagamaan selama kurang lebih lima tahun juga mendapat per­
hatian dengan dipugarnya bagian £tas Candi Dwarawat i . 

Dalam masa pembangunan terakhir ini, pemugaran peninggalan 
purbakala sebagai warisan budaya bangsa sudah mendapat perhatian 
sejak Pembangunan lima tahun pertama. Pada kesempatan ini kembali 
Candi Borobudur mendapat urutan yang pertama disusul dengan kom­
pleks percandian Gedong Songo, Dieng, Prambanan, Sewu dan lain-lain. 

Dalam melaksanakan pemugaran peninggalan purbakala ini selain 
hal-hal yang bersangkutan dengan masalah teknis banyak masalah lain­
nya yang harus diperhatikan antara lain masalah konservasi, lingkungan, 
arsi tektur dan terutama sekali adalah masalah kepurbakalaan, dll. Dari 
sekian banyak candi yang telah dipugar banyak sekali temuan arkeologi 
yang penting diketemukan baik pada candinya sendiri, halaman mau-
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pun area disekitarnya. Dengan demikian mengerjakan pemugaran ter­
masuk pula mengerjakan penelitian di dalamnya, baik yang harus di­
lakukan sebelum, selama bahkan sesudah pemugaran selesai. 

I I . Temuan Mangkuk Perunggu 
Di atas telah disebutkan bahwa selama pemugaran sering di­

dapatkan temuan-temuan penting. Soekmono dalam disertasinya ha­
laman 78—93 memberikan sebuah daftar temuan cupu yang diketemu-
kan di 85 tempat, bahannya dari batu, batu putih, tanah bakar dan 
bahan logam. Cupu-cupu ini tidak semuanya diketemukan dalam rangka 
pemugaran suatu candi, akan tetapi benda-benda semacam ini sangat 
mungkin akan diketemukan pada candi yang sedang dipugar. Selain 
mangkuk perunggu dalam pemugaran akhir ini (sejak Pelita I) di daerah 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat beberapa te-
muan,antara lain di sekitar Candi Borobudur: 

a. sebuah prabha dari perunggu 
b. sebuah vajra dari perunggu 
c. sejumlah stupika dan tablet dari tanah liat, dll. 

Di sebelah selatan Candi Gatotkaca (Dieng) diketemukan sisa-sisa fon­
dasi candi. 

Khusus mangkuk perunggu diketemukan pada Candi Sambisari 
(Sleman, Yogyakarta), Candi Wisnu (Prambanan) dan Candi Dwarawati 
(Dieng). 

1. Candi Sambisari 
Soediman dalam bukunya Sepuluh Tahun Ekskavasi Candi Sambi­

sari selain menyebutkan temuan yang diketemukan dalam pengga­
lian untuk menemukan candi itu, melampirkan foto dan gambar te­
muan mangkuk perunggu. Pada lantai subasemen di sekeliling ruang­
an, candi induk Sambisari terdapat 12 buah batu semacam umpak, 
empat buah berbentuk bujur sangkar terletak di sisi timur (bela­
kang) berjajar utara-selatan, delapan buah berbentuk bundar, 4 buah 
terletak di sisi barat berjajar utara selatan, 2 buah di sisi utara berjajar 
barat timur dan 2 buah lagi di sisi selatan berjajar barat timur (gambar 
terlampir). Di bawah masing-masing umpak tersebut terdapat lubang 
kecil. Pada tujuh buah lubang tersebut terdapat periuk perunggu (4 di 
sebelah selatan, 1 di timur dan 2 di utara) sedang lubang yang lain ko­
song. Isi periuk itu sampai sekarang belum diketahui. 

Perlu ditambahkan bahwa pada tahun 1978 diketemukan delapan 
buah lingga semu, di pinggir bagian dalam tembok keliling pertama. 
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Masing-masing lingga menempati salah satu dari delapan arah mata 
angin, sebagai titik pusat dari ke delapan lingga ini terletak di sebelah 
selatan tangga masuk candi induk. Temuan ini dapat dibandingkan de­
ngan lingga semu yang terdapat di dalam pilar tembok keliling Candi 
Gurah. 

2. Candi Wisnu, Prambanan 
Dalam pembongkaran Candi Wisnu pada tanggal 16—18 Desember 

1982, diketemukan enam buah lubang kecil terletak di bawah kaki 
candi, sejajar dengan lantai selasar. Satu buah pada masing-masing su­
dut, satu buah di tengah-tengah sisi utara dan satu buah di bawah pintu 
masuk (depan) ruangan. Dari dalam lubang itu didapatkan 4 buah 
periuk perunggu masing-masing sebuah pada setiap sudutnya sedang 
dua lubang lainnya terdapat kosong. Dari dua buah mangkuk yang telah 
dibuka isinya berupa kepingan emas, perak dan perunggu. Dalam penye­
lidikan yang dilakukan Ijzerman di Candi Wisnu diketemukan sebuah 
periuk berisi sebuah cupu perunggu di dalamnya. Periuk itu diketemu­
kan pada ruangan kecil tepat di bawah batu penutup perigi, dengan 
demikian di Candi Wisnu diketemukan lima buah periuk. 

3. Candi Dwarawati, Dieng 
Dalam pemugaran Candi Dwarawati yang dilakukan pada tahun 

anggaran 1977/1978 — 1979/1980, seluruh bangunan dibongkar kem­
bali. Pada tanggal 14 sampai dengan 17 April 1978 didapatkan beberapa 
buah mangkuk perunggu pada sebelas lokasi, letak temuan di dalam ta­
nah di bawah pondasi atau dinding kaki candi, sedang sumurannya sen­
diri kosong (periksa gambar). 

Adapun uraian singkat temuan sebagai berikut: 
Temuan nomor 1 

Nama benda: Mangkuk 
Bahan : Perunggu 
Ukuran : Tinggi = 3,8 cm, 

0 atas = 10,4 cm. 
Lokasi : Di sudut barat daya dengan ketinggian 2.092,97 m. 
I s i : Butir-butir tanah yang berwarna coklat dan ke­

merah-merahan dan 1 buah seperti cincin tipis. 
Keterangan : Ada 2 (dua) buah mangkuk yang satu utuh dan 

lainnya merupakan fragmen. 
Temuan nomor 2 

Nama benda : Fragmen mangkuk 
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Bahan 
Ukuran 
Lokasi 
I s i 

Keterangan 
Temuan nomor 

Nama benda 
Bahan 
Ukuran 

Perunggu 

Di sudut barat laut dengan ketinggian 2.092,95 m. 
1 (satu) buah akik berwarna biru muda dengan 
ukuran tinggi 0,45 cm, 0 = 0,7 cm. 

2 buah mangkuk 
Perunggu 
a. tinggi 

0 
tebal 

b. tinggi 
0 
tebal 

Lokasi 
I s i 
Keterangan 

Temuan nomor 
Nama benda 
Bahan 
Ukuran 
Lokasi 
I s i 

Keterangan 
Temuan nomor 

Nama benda 
Badan 
Ukuran 
Lokasi 

I s i 
Keterangan 

4,5 cm 
; 11,8 cm 

0,03 cm 
5 cm 

: 11,8 cm 
: 0,03 cm. 

Di sudut timur laut dengan ketinggian =2.092,97 m. 
Tanah berwarna coklat muda dan sejumlah arang. 
Mangkuk a), bentuknya agak lain yakni badan 
mencekung ke dalam sehingga bentuknya agak 
ramping. 

Mangkuk 
Perunggu 
tinggi = 4 cm, 0 = 11 cm, tebal = 0,03 cm. 
Di sudut tenggara dengan ketinggian = 2.092,97 m. 
Tanah berwarna coklat, 1 (satu) helai fragmen 
emas, dan sejumlah batang-batang rumput (?). 
Mangkuk tersebut rusak merupakan fragmen. 

Mangkuk 
Perunggu 
tinggi = 4,5 cm, 0 = 11,5 cm, tebal = 0,03 cm. 
Di bawah pintu masuk candi sebelah selatan tangga 
dengan ketinggian = 2.092,93 m. 
Tanah kental berwarna coklat kehitam-hitaman. 
Mangkuk hanya tinggal separo. 
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Temuan nomor 
Nama benda 
Bahan 
Ukuran 
Lokasi 

I s i 

Keterangan 
Temuan nomor 

Nama benda 
Bahan 
Ukuran 
Lokasi 
I s i 
Keterangan 

Temuan nomor 
"Nama benda 
Bahan 
Ukuran 
Lokasi 

I s i 

Mangkuk 
Perunggu 
Tinggi = 4 cm, 0 = 10,2 cm, tebal = 0,03 cm. 
Di bawah pintu masuk candi sebelah utara tangga 
dengan ketinggian = 2.092,93 m. 
Tanah coklat, tanah hitam seperti arang, pecahan-
pecahan kayu berwarna coklat. 

Fragmen mangkuk 
Perunggu 

Di sisi utara bagian barat dengan ketinggian 2.093 m. 
Tanah berwarna coklat dan berwarna hitam. 

8 

Keterangan : 
Temuan nomor 

Nama benda : 
Bahan : 

Fragmen mangkuk 
Perunggu 

Di sisi utara sebelah timur dengan ketinggian 
2.092,99 m. 
Tanah berwarna coklat, 2 buah batu akik a.I. 
a. 1 buah batu akik bening dengan ukuran: 

tinggi = 0,8 cm 
0 (panjang) = 1,5 cm 
0 (lebar) = 1,3 cm.' 

b. 1 buah batu akik putih agak suram dengan ukur 
an: 
tinggi = 0,5 cm 
0 (panjang) = 1,6 cm 
0 (lebar) = 1,5 cm. 

Mangkuk 
Perunggu 
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Ukuran : Tinggi = 4,2 cm, 0 = 12,3 cm, tebal = 0,03 cm. 
Lokasi : Di sisi timur bagian utara dengan ketinggian 

2.092,95 m. 
I s i : Gumpalan tanah bentuk bulat berwarna coklat mu­

da seperti padas. 
Keterangan : — 

Temuan nomor 10 
Nama benda: Mangkuk 
bahan : Perunggu 
Ukuran : Tinggi = 5 cm, 0 = 12 cm, tebal = 0,03 cm. 
Lokasi : Di sisi selatan sebelah timur dengan ketinggian 

2.092,25 m. 
I s i : Tanah kental berwarna coklat kehitam-hitaman. 
Keterangan : Mangkuk tersebut telah rusak 1/3 bagian. 

Temuan nomor 11 
Nama benda: Mangkuk 
Bahan : Perunggu 
Ukuran : Tinggi = 4,8 cm, 0 = 11,4 cm, tebal = 0,03 cm. 
Lokasi Di s"^i sebelah selatan sebelah barat dengan keting­

gian = 2.092,99 m. 
I s i : Tanah berwarna coklat, gumpalan tanah seperti 

padas, tanah hitam seperti arang. 
Keterangan : — 

Sewaktu pemugaran tahun 1955 diketemukan 2 (dua) buah mang­
kuk perunggu, sebuah terletak di atas tiang pintu dan sebuah lagi di 
bawah ambang pintu, ternyata isinya hanya tanah. Krom menambah­
kan bahwa di dekat Candi Dwarawati diketemukan sebuah batu puncak 
dengan bantalan bulat, pada bagian bawahnya terdapat tiga kepingan 
emas dengan tulisan huruf Kawi Kuno dan kepingan yang keempat ter­
buat dari emas campuran di mana tertulis nama Wisnu. Dengan demi­
kian pada Candi Dwarawati diketemukan limabelas buah mangkuk 
periuk perunggu yang terletak pada tigabelas tempat dan sebuah pripih 
seperti disebutkan Krom. 

Sejumlah besar temuan mangkuk perunggu dilaporkan oleh 
Goenadi Nitihaminoto sebagai hasil ekskavasi Candi Retno, Magelang. 
Sebagian besar diketemukan di dalam tanah di depan tangga masuk 
candi yaitu sebanyak delapan buah mangkuk yang diletakkan demikian 
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saja tanpa aturan bahkan sebagian tertumpuk (Btas-bawah). Di antara 
mangkuk perunggu itu terdapat pula sebuah periuk dari tanah liat. Se­
buah mangkuk perunggu lainnya terletak di tengah-tengah kaki candi 
sebelah selatan, di sebelah timur mangkuk ini kira-kira pada kedalaman 
yang sama terdapat sebuah cepuk keramik. Jumlah seluruh temuan 
ialah sembilan buah mangkuk perunggu, sebuah periuk tanah liat dan 
sebuah cepuk keramik. 

I I I . Usaha Pemecahan 
Sebagaimana telah diketahui bahwa candi adalah kosmos, sebagai 

kosmos candi dibagi menjadi 3 bagian yaitu kaki, tubuh dan atap, ke­
tiga bagian tersebut berturut-turut melambangkan: bhurloka, bhuwar-
foka dan swarloka, masing-masing bagian dikuasai oleh salah satu dari 
ketiga penjelmaan Siwa sebagai dewa tertinggi dalam menguasai alam 
semesta ini, menurut aliran Saiwa-Siddhanta. Ketiga penjelmaan itu: 
Parama Siwa, mempunyai sifat "piskala" dan menempati Zenith, 
Sada-Siwa bersifat "sakala niskala" berkedudukan di pusat dan Mahes-
wara mewakili segala bentuk dan wujud yang memenuhi dunia fana ini 
dan bertahta di Nadir. 

Lebih lanjut Pott menyebutkan bahwa Parma-Siwa selalu disertai 
oleh grup delapan dewa yang menguasai delapan arah mata angin, di­
sebut dengan Astadewata. Bersama dengan Siwa menjadi kumpulan 
sembilan dewa atau Navasanga. J ika bersama dengan dewa yang ber­
tahta di Zenith dan Nadir disebut dasa lokapalaka dan seluruh grup 
dewa-dewa itu bersama dengan Siwa menjadi Ekadasa Rudra. 

Soekmono pada bagian akhir dari telaahnya mengenai "candi se­
bagai makam", membicarakan temuan batu yang bergambar ceplok 
bunga teratai dan berlubang pada bagian tengah, asal candi Merak, Batu 
itu adalah penutup bilik candi dan sekaligus menjadi dasar dari rongga 
yang terdapat pada atap candi. Pada bagian yang menghadap ke atas 
daun-daun bunganya berupa cekungan atau lubang-lubang, sedang pada 
sisi yang menghadap ke bawah bunga teratainya hanya diukir, selanjut­
nya dikatakan bahwa bunga teratai merah adalah singgasana dewa dan 
daun-daun bunganya yang berupa lobang-lobang merupakan tempat 
menyimpan berbagai benda yang dapat dianggap sebagai "wakil-wakil" 
dari Sang Dewa. 

Bertitik tolak dari pengertian di atas, kemungkinan sekali bahwa 
benda-benda temuan yang terdapat pada Candi Dwarawati adalah wakil-
wakil dari Sang Dewa. J ika kemungkinan ini dapat diterima, permasa­
lahan yang timbul adalah mengenai jumlahnya. Di atas telah disebutkan 
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bahwa kelompok dewa yang terbanyak yang menempati bagian-bagian 
candi adalah sebelas (Ekadasa Rudra), sedang jumlah temuan menurut 
lokasinya mencapai empatbelas tempat, jadi masih ada tiga temuan 
yang belum terwakili. 

Selain dalam bentuk arca, Siwa sering dipuja dalam bentuk lingga, 
karena menurut Ariyyar yang dikutip Gupte Siwa adalah tanpa bentuk 
atau semua bentuk, untuk mewujudkannya maka dipilihlah bentuk 
lingga itu. Di samping itu lingga baik bersama yoni maupun sendiri ada­
lah simbol kosmos. 

Haryati Soebadio dalam disertasinya juga membicarakan mengenai 
lingga khususnya Atmalingga-Linggodbhawa yang merupakan salah satu 
bentuk khusus dari lingga. Untuk lebih mudah memahami teksnya yang 
rumit maka diberikan gambaran rangkuman yang telah diwujudkan da­
lam bentuk lingga dan lapik (yoni ?) dengan penempatan huruf-huruf 
sucinya (lihat gambar). Gambar ini dapat dibandingkan dengan gambar 
Linggodbhawa-nya Hooykaas, meskipun sangat rumit tetapi dalam gam­
bar Hooykaas tampak jelas bahwa lingga itu diberi dasar dengan beda-
wangnala yang merupakan simbol dunia bawah. 

Silabel yang terdapat dalam gambar itu ada empatbelas buah yang 
dapat dijadikan dalam kelompok-kelompok: 

1. S A - B A — T A - A - I disebut pancabrahma 
2. NA—MA—SI—VA-YA disebut pam?atirta jika digabung men­

jadi Dasaksara/Dasa-Nihsvara 
3. A—U—MA disebut tryaksara 
4. OM disebut akaksara. 

Keempatbelas silabel ini disebut Catur Dasaksara-Pinda. Dasaksara ada­
lah singkatan dari nama-nama Dasalokapala sedang OM diperuntukkan 
kepada tiga penjelmaan Ciwa dalam menguasai alam semesta ini dan se­
ring disamakan juga dengan Dewa Trimurti. 

Bukti arkeologis; seb*agian dari singkatan nama Dasadikpalaka ter­
sebut kini tersimpan di museum Sanabudaya, Yogyakarta, berupa 4 bu­
ah lempengan emas temuan dari desa Sumberhardjo, Prambanan. 
Masing-masing lempengan itu berisi dua deret tulisan, deret atas menye­
but nama dewa, deret bawah singkatan, adapun bunyinya: Indra, di 
bawahnya huruf sa (Sadyojata); Yana, di bawahnya huruf ba (Bama-
dewa); Warunah, di bawahnya huruf ta (Tatpurusa); Waisrawa, di ba­
wahnya huruf a (Aghora). Dilengkapi dengan I (Isana) dikenal dengan 
pancabrahma yang oleh Shukla disebut sebagai emanasi dari Niskala 
Ciwa. 
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Kembali kepada temuan-temuan Candi Dwarawati yang diketemu-
kan pada 14 tempat kini secara mudah dapat dikatakan sebagai wakil 
dari dewa-dewa Caturdasaksara. 

Tiga belas temuan mangkuk perunggu sebagai wakil dari Dasa-
lokapala dan tiga dewa penjelmaan Siwa. Sedang OM sebagai dewa ter­
tinggi diwakili oleh 4 lempeng emas pada puncak candi di mana satu di 
antaranya menyebut nama Wisnu. 

Jika ditinjau dari banyaknya periuk (15 buah) maka masih ada 
yang belum terwakilkan. Untuk ini Haryati Soebadio memberikan dua 
silabel lagi: AM — A H ; seperti kita dapat lihat pula dalam susunan 
dasaksaranya Goris. Kedua silabel ini dihubungkan dengan Rawa bhine-
da seperti: laki — perempuan, hidup — mati dan sebagainya. Dalam pe­
makaiannya apabila suatu mantera diucapkan untuk memberi kehidup­
an maka ia diucapkan: AM — A H ; apabila untuk kematian diucapkan 
AH — AM. AM — AH juga sering dihubungkan dengan Yang Tertinggi 
(Supreme Principle). . 

Jikalau usaha pemecahan masalah yang sangat sederhana seperti 
tersebut di atas dianggap mengandung sedikit kebenaran namun masih 
banyak data yang diperlukan untuk memantapkannya. Misalnya 
tulisan yang terdapat pada lempengan emas Sumberharjo, atau tulisan 
OM seperti terdapat pada lempengan emas pada peti batu Candi Batu 
Pahat di Kedah, emblim dari tiap-tiap dewa itu; warna yang mungkin 
diwujudkan dengan warna permata dan lain-lain sebagainya. 

Di samping itu letak temuan mangkuk terutama pada Candi Dwa­
rawati dan Candi Retno sama sekali tidak seperti yang kita harapkan. 
Temuan pada Candi Sambisari dan Candi Wisnu (Prambanan) kelihatan 
lebih teratur. Tetapi sebaliknya penempatan silabel/dewa-dewa itupun 
dari sumber yang satu dengan lainnya tidak sama. (Lihat gambar ter­
lampir). 

Walaupun banyak sekali kekurangan dari usaha pendekatan di 
atas ada baiknya pula kita meninjau sejenak apa yang dilakukan masya­
rakat Bali terhadap pura dan rumah mereka. Yang dimaksud adalah apa 
yang disebut dengan "Pendeman". Pendeman adalah sesuatu yang di-
pendem atau ditanam. Pendeman ini umumnya dilakukan dua kali yaitu 
sebelum dan sesudah pura atau rumah, itu dibangun. Pura atau rumahi 
yang dimaksud baik bangunannya masing-masing maupun seluruh 
kompleksnya (halaman). Masing-masing bangunan diberi pendeman dan 
juga setiap arah mata angin dari halamannya diberi pendeman. Pen­
deman setelah pembangunan selesai dilaksanakan dalam rangka upacara 
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"Mlaspas", di mana pendeman itu meru'pakan sarana untuk menghidup­
kan bangunan itu. 

Besar kecilnya nilai pendeman itu tergantung tinggi rendah nilai 
bangunannya. Yang paling sederhana terdiri dari sesajen kecil diberi 
uang Cina sedang yang besar terdiri dari beberapa periuk kecil berisi 
berbagai macam benda berharga dan sesajen. 

Hal ini dapat dibandingkan dengan temuan yang terdapat pada 
candi-candi di Jawa seperti tersebut di atas. Bahkan temuan lingga 
semu pada setiap arah mata angin dan temuan mangkuk perunggu candi 
seperti diketemukan di candi Sambisari memberikan gambaran yang sa­
ma seperti letak pendeman di Bali. Dalam hal ini kemungkinan juga 
mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai sarana untuk menghidupkan 
bangunan dan halaman. Ini baru merupakan suatu dugaan yang harus 
dikaji kebenarannya dengan data yang nyata. 
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Summary 

During the restoration of Dwarawati Temple in 1978, 12 bronze 
cups were found in 11 places. Two similar cups were found earlier in 
1955's restoration. Krom has also reported the finding of another cup 
near the captioned temple. Thus, the total number of those cups is 15, 
found in 14 places. 

The bronze cups found in Dwarawati Temple were probably 
represent the Eka Dasa Rudra, or Siwa accompanied by Astadewata 
and Lokapala. 

The problem is, that the captioned bronze cups were found in 
14 places, so there are three cups which haven't been represented. 

Siwa was also commonly worshipped as a Lingga, one kind of 
which is Atmalingga — Linggodbhawa. On the Linggodbhawa, there are 
fourteen holy syllables called Catur Dasaksara Pinda. We therefore can 
assume that the bronze cups were represented the Catur Dasaksara 
gods. 

We can also compare the cups with pendeman which commonly 
found in Bali. Pendeman is something buried before and after a building 
is built to liven it. 
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CANDI DWARAWATI 
TEMPAT TEMUAN BARANG 
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Siddhanta Susunan huruf-huruf sakti 
Navasanga (rep. Goris). 

f-

w.i 

Susunan huruf-huruf sakti 
Navasanga (Padma sabuvana raksa) 
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DENAH CANDI INDUK 
C. SAMBISARI 
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T E M U A N P E R I U K P E R U N G G U DI CANDI SEWU 
( Suatu Tambahan Data ) 

Th. Aq. Soenarto 

I 

Candi Prambanan bukan nama yang asing bagi orang yang men­
dengarnya. Walau demikian tidak sedikit pula orang yang belum menge­
nalnya dari dekat. Candi Prambanan terletak di Desa Prambanan, Ke­
lurahan Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Candi Prambanan merupakan suatu kompleks 
candi yang jumlahnya 240 buah. Kompleks Candi Prambanan' dibagi 
atas 3 halaman yaitu: halaman luar, halaman tengah dan halaman pusat. 
Ketiga halaman tersebut masing-masing dikelilingi oleh pagar tembok 
yang pada keempat sisinya terdapat pintu gapura sebagai penghu­
bung masing-masing halaman. Di halaman paling luar tidak ditemukan 
sisa-sisa bangunan. Di halaman tengah terdapat 224 buah bangunan, 
berupa candi kecil (Perwara) yang disusun empat deret mengelilingi 
bangunan yang berdiri di halaman pusat. Keempat deret dimaksud 
yaitu: deret pertama sebanyak 68 buah, deret kedua 60 buah, deret ke­
tiga 52 buah dan deret keempat 44 buah. Dua di antara 224 candi per­
wara telah dibina kembali, sedang lainnya dalam keadaan rusak dan 
tinggal bagian fondasinya. 

Pada halaman pusat terdapat 16 buah bangunan yaitu: 3 deret di 
bagian barat membujur utara selatan menghadap ke timur, 3 deret di 
bagian timur membujur utara selatan menghadap ke barat, 2 buah 
candi terletak di ujung utara dan ujung selatan dari kedua deret candi 
bagian barat dan timur yang disebut Candi Apit, 4 buah di depan pintu 
masuk halaman dan 4 buah lagi terletak pada keempat sudut halaman, 
di antara 240 buah candi yang ada di kompleks Candi Prambanan Candi 
Siwa merupakan candi Induknya. Candi Siwa terletak di tengah deretan 
candi yang ada di bagian barat. Di sebelah selatan Candi Siwa terletak 
Candi Brahma dan di sebelah utaranya berdiri Candi Wisnu. Di depan 
ketiga candi tersebut masing-masing terdapat bangunan yaitu Candi 
Nandi terletak di tengah dan.di kanan kiri (utara selatan) yang terdapat 
Candi A dan Candi B. 

Beberapa candi yang telah dibina kembali antara lain: Candi Siwa, 
2 buah Candi Apit dan 8 buah candi patok yang masih dalam susunan 
sementara. Saat ini sedang dilaksanakan pembinaan kembali 2 buah 
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candi yaitu Candi Brahma dan Candi Wisnu. Pada kedua candi yang di­
sebut terakhir ini sebelum dibina kembali telah dilakukan pembong­
karan sisa-sisa batu yang masih ada yaitu sebagian tubuh, kaki candi dan 
bahkan Candi Brahma dibongkar sampai bagian fondasi. Menarik per­
hatian adalah waktu melakukan pembongkaran batu-batu bagian tubuh 
dan kaki Candi Wisnu telah ditemukan 4 buah periuk dari bahan pe­
runggu. Untunglah bahwa temuan tersebut dapat direkam agak leng­
kap, sehingga data temuan dapat dicatat lebih banyak lagi. Temuan 
periuk ini sangat penting seban jarang sekali ditemukan benda seperti 
itu yang dapat diketahui letaknya secara pasti. Di kompleks Candi Pram-
Danan pernah dilakukan penyelidikan khususnya pada perigi candinya. 
Ijzerman pernah mengadakan penggalian perigi-perigi dari Candi Siwa 
(Candi Induk gugusan Candi Prambanan), Candi Wisnu, Candi Brahma 
Ketiga candi perwara yang berhadapan dengan candi-candi tersebut 
Candi (Candi Nandi, Candi A dan B) dan beberapa candi perwaranya. 

Perigi Candi Siwa yang dalamnya 13 meter lebarnya kira-kira 
2 x 2 meter pada kedalaman 5,75 meter di bawah lantai bilik ditemu­
kan peti batu yang berisi tanah campur arang dan abu, kepingan-keping­
an tembaga (perunggu ?) , 20 biji mata uang, batu-batu akik dan manik-
manik, potongan-potongan emas, kertas dan perak, 12 keping emas 
(7 dipotong segi empat, 5 dipotong berbentuk gambar kura-kura, naga, 
teratai, telur). 

Dari dalam perigi Candi Wisnu ditemukan sebuah periuk pe­
runggu yang berisi tanah bercampur abu, teratai dan emas, kepingan-
kepingan perak yang dengan ukiran gambar kura-kura, cakra dan wajra, 
salib perak, batu-batu akik aan potongan-potongan emas dan perak. 

Dari dalam perigi Candi Brahma didapatkan empat buah periuk 
yang sudah pecah berkeping-keping tercampur tanah dan arang, di 
antaranya ditemukan pula beberapa potong perunggu. 

Dari perigi Candi Nandi hanya ditemukan sisa-sisa bagian rahang 
tupai, dua buah geraham landak, sebuah geraham lembu, dan sepotong 
pecahan periuk. Dari perigi Candi A (yang berhadapan dengan Candi 
Wisnu) terdapat batu-batu candi dari bagian sungkup dan tulang-tulang 
kerangka manusia. Dari perigi Candi B (yang berhadapan dengan Candi 
Brahma) didapatkan kerangka dan tulang-tulang anjing. Demikianlah 
hasil penyelidikan beberapa perigi di gugusan Candi Prambanan yang 
pernah dilakukan Ijzerman (1891: 60 — 70). Hasil penyelidikan Ijzer-
nan di gugusan Candi Prambanan tersebut menunjukkan bahwa peripih 
umumnya ditemukan pada perigi candinya. 
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Menarik perhatian adalah temuan empat buah periuk perunggu 
yang baru-baru ini ditemukan di Candi Wisnu dan ditemukan bukan dari 
perigi tapi berasal dari salah satu bagian candi. Temuan periuK dari 
Candi Wisnu ini menarik karena dapat menambah data yang selama ini 
baru berupa 8 buah peti (kotak) batu yang berasal dari salah satu bagian 
candi, bukan perigi (3 dari Candi Siwa gugusan Candi Prambanan dan 
5 dari Candi Selogriyo) di antara 85 buah peti yang telah terkumpul 
(Soekmono 1974: 78 — 94). Hal inilah yang mendorong penulis untuk 
menulis tentang temuan periuk perunggu di Candi Wisnu guna menam­
bah data yang dirasa masih sangat diperlukan. 

II 

Telah disebut di muka bahwa Candi Wisnu adalah salah satu di 
antara 240 buah candi yang ada di gugusan Candi Prambanan. Pada 
Candi Wisnu yang terletak di sebelah utara Candi Siwa (induk dari gu­
gusan Candi Prambanan) saat ini sedang dilakukan pembinaan kembali. 
Tahap pertama pembinaan kembali Candi Wisnu adalah membongkar 
sisa batu bagian tubuh, kaki dan lantai selasar beserta pagar langkannya. 

Saat membongkar batu bagian kaki candi ditemukan batu pi­
pisan beserta batu gandiknya yang bercampur dengan batu isian. Batu 
isiannya disusun dengan menggunakan tanah dan tatal batu sebagai 
isian celah-celah di antara batu-batu. Data teknis lain yang menarik 
yaitu penggunaan batu kerikil (tanpa dirubah) sebagai pengisi lubang 
untuk kunci gerakan batu secara horisontal. Data semacam ini juga di­
temukan di Candi Brahma, jadi tidak seperti pada umumnya dengan 
menggunakan batu pengunci yang dibentuk seperti ekor burung. 

Temuan yang lebih menarik pada waktu membongkar batu-batu 
bagian kaki candi berupa batu persegi empat di antara batu-batu isian. 
Keadaan batunya lain dengan batu isian yang lain. Ternyata di bawah 
batu persegi tadi terdapat kotak (rongga) yang dibuat di antara batu-
batu isian sehingga batu persegi tadi merupakan batu penutup ko­
tak tersebut. Kotak batu yang pertama kali ditemukan terletak pada 
sudut timur laut bagian kaki candi yang ditemukan pada tanggal 
16 Desember 1982. Kemudian pada tanggal 17 dan 18 Desember 1982 
berturut-turut ditemukan kotak batu lengkap dengan penutupnya di 
bagian sudut tenggara, sudut barat daya, sudut barat laut, di bagian 
sisi utara dan yang terakhir di bagian sisi timur (di bawah tangga naik 
ke kamar candi). Di bagian selatan dan barat semula diharapkan ada te­
tapi ternyata tidak ditemukan kotak batunya. Perlu diketahui bahwa ke 
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enam kotak batu (timur laut, tenggara, barat daya, barat laut, utara 
dan "timur) terletak pada bagian dalam (batu isian) lapisan batu pelipit 
bagian kaki candi. 
Untuk lebih jelasnya lagi berikut akan diuraikan data temuan di maksud. 
1. Temuan sudut timur laut.. 

Ukuran batu penutup: panjang 
lebar 
tebal 

30 cm 
28 cm 
18 cm. 

Di bawah batu penutup terdapat lapisan pasir halus seberat 5.600 gram. 
Di bawah lapisan pasir ditemukan periuk perunggu lengkap denga: 
tutup. Berat periuk 860 gram. 
Ukuran periuk: tinggi 

0 badan 
0 leher 
0 mulut 
0 tutup 

15,5 cm 
16 cm 
7,7 cm 
9,5 cm 

10 cm. 

Periuk berisi: a. pasir agak kasar berat = 1,150 gram 
b. potongan perak empat buah: berat 185 mgr, 45 mgr, 

65 mgr dan 20 mgr. 
c. potongan emas lima buSh berat 225 mgr, 58 mgr, 

80 mgr, 53 mgr dan 5 mgr. 
d. perunggu sudah hancur 
e. rantai perunggu. 

Periuk terletak pada lubang yang dibuat di antara empat buah batu 
isian. 
Ukuran lubang/kotak: panjang 

lebar 
dalam 

Temuan sudut tenggara. 
Ukuran batu penutup: panjang 

lebar 
tebal 

21 cm 
20 cm 
20 cm. 

30 cm 
28 cm 
16 cm. 

Di bawah batu penutup terdapat lapisan pasir halus berat 4.600gram. 
Di bawah lapisan pasir ditemukan periuk perunggu lengkap dengan 
tutupnya. 
Berat periuk + isi : 2.800 gram. 
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Ukuran periuk: tinggi 
0 badan 
0 tutup 

15 cm 
18 cm 
12 cm. 

Periuk masih belum diketahui isinya. Periuk terletak pada lubang 
yang dibuat di antara empat buah batu isian. 
Ukuran lobang/kotak: panjang : 20 cm 

lebar : 20 cm 
dalam : 19 cm. 

3. Temuan sudut barat laut.'. 
Ukuran batu penutup: panjang : 28 cm 

lebar : 27 cm 
tebal : 16,5 cm. 

Di bawah batu penutup terdapat lapisan pasir halus, berat 6.100 gram. 
Di bawah lapisan pasir ditemukan periuk perunggu lengkap dengan 
tutup. 

. Berat periuk : 600 gram 
Ukuran periuk : tinggi : 17 cm 

0 badan : 16 cm 
0 leher : 8,5 cm 
0 mulut : 10,7 cm 
0 tutup : 11 cm. 

Isi periuk: a. pasir agak kasar: 2.350 gram 
b. potongan perak sebuah, berat 215 mgr. 
c. potongan perunggu tiga buah, berat: 395 mgr, 520 mgr 

dan 40 mgr. 
d. potongan emas enam buah, berat: 131 mgr, 65 mgr, 

75 mgr, 16 mgr, 5 mgr dan 1 mgr. 
e. sebuah rantai perunggu. 

Periuk terletak pada lubang yang dibuat di antara lima buah batu 
isian. 
Ukuran lubang/kotak: panjang : 25 cm 

lebar : 22,5 cm 
dalam : 30 cm. 
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4. Temuan sudut barat daya. 

Ukuran batu penutup: panjang : 29 cm 
lebar : 29 cm 
tebal : 17 cm. 

Di bawah batu penutup terdapat lapisan pasir halus, berat 4.400 gram. 
Di bawah lapisan pasir ditemukan periuk perunggu lengkap dengan 
tutup. 

Berat periuk + isi: 2.900 gram 
Ukuran periuk: tinggi : 16,5 cm 

0 badan : 16 cm 
0 tutup : 11 cm. 

Periuk masih dalam keadaan tertutup, isi belum diketahui. Periuk ter­
letak pada lubang/kotak yang dibuat di antara lima buah batu isian. 

Ukuran lubang/kotak: panjang : 23 cm 
lebar : 23 cm 
dalam : 29 cm. 

5. Temuan kotak sisi utara. 

Ukuran batu penutup: panjang : 28 cm 
lebar : 28 cm 

. tebal : 18 cm. 

Di bawah batu penutup berisi pasir halus yang memenuhi seluruh isi 
lubang/kotak. Jadi tidak ditemukan periuk seperti keempat lubang 
yang telah disebut di atas. 

Ukuran lubang/kotak: panjang : 18 cm 
lebar : 18 cm 
dalam : 20 cm. 

Lubang/kotak dibuat di antara lima buah batu isian. 

6. Temuan kotak sisi timur.. 

Ukuran batu penutup: panjang : 28 cm 
lebar : 28 cm 
tebal : 16 cm. 

Di bawah batu penutup berisi pasir halus yang memenuhi seluruh isi 
lubang/kotak. Tidak ditemukan periuk. 

Ukuran lubang/kotak: panjang dan lebar 
atas : 20 cm 
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panjang dan lebar bawah: 11 cm 
dalam : 23 cm. 

Lubang/kotak dibuat di antara lima buah batu isian. Bentuk lubang/ 
kotak trapesium. Perlu dicatat di sini adanya satu hal yang penting, 
bahwa temuan periuk tadi masih jelas tampak bekas kain pembung­
kusnya yang berupa kain sejenis perban yang anyaman benangnya 
nampak jelas berbentuk belah ketupat. Rata-rata ukuran kotak-kotak­
nya (lubang-lubangnya) 1 s/d 2 mm. 

Hal yang menarik pula, sebenarnya pernah terjadi temuan benda-
benda perunggu yang ditemukan pada lubang/kotak batu di Candi 
Sambisari pada tahun 1978. Ada dua belas lubang kotak batu yang 
ditemukan di Candi Sambisari yaitu di bawah delapan batu bulat 
dan di bawah empat batu segi empat yang ada di lantai selasar. Dela­
pan batu bulat dan empat batu segi empat tadi ternyata merupakan 
penutup lubang kotak batu tersebut. Kotak batunya dibuat pada 
batu isian dari bahan batu putih. Dari dua belas lubang kotak hanya 
ada tujuh yang di dalamnya ditemukan benda-benda yang terbuat 
dari perunggu. Sedang yang lubang lima lagi ditemukan dalam keadaan 
Kosong hanya berisi tanah. Ke tujuh benda yang ditemukan pada lu­
bang kotak batu tadi masing-masing terdiri dari dua benda (al. periuk 
perunggu, mangkuk, ceret, cawan) yang diletakkan di atas alas dari 
perunggu (laporan 1978). 

III 

Temuan periuk perunggu di Cpndi Wisnu yang asal mula temuan­
nya dapat diketahui dengan pasti, kiranya dapat dijadikan data tam­
bahan. Sampai saat ini belum banyak ditemukan peti batu yang ber­
asal dari bagian bangunan candi yang bukan berasal dari periginya. Ada 
dua candi yang peti batunya di samping ditemukan pada periginya 
juga ditemukan pada bagian yang lain dari bangunan candi yaitu Candi 
Siwa (merupakan induk gugusan Candi Prambanan) dan Candi Sela-
griya. Tetapi sangat disayangkan keletakannya tidak diketahui secara 
pasti sehingga sukar untuk dijadikan bahan untuk menentukan cara pe­
nempatan pada umumnya. 

Kiranya penemuan periuk perunggu di Candi Wisnu dapat men­
jadi sumbangan tambahan data untuk penelitian fungsi candi, penang­
galan pendirian Candi Wisnu khususnya dan gugusan Candi Prambanan 
umumnya. 
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Summary 

Candi Wisnu is one among the 240 temples on the Prambanan 
Complex. During the dismantling work of the body and foot of the 
candi, four bronze pots were uncovered. This is an interesting fact, as 
the four pots were not found in the temple pit but inside another part 
of the candi. 

The discovery of the bronze pots at Candi Wisnu constitute an 
additional data in our search for the function and date of Candi Wisnu 
in particular and on the Prambanan Compound in general. 
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DWI FUNGSI M E R U DI B A L I 

Ida Bagus Rata 

I. Pendahuluan 
Meru adalah merupakan sebuah bangunan suci di Bali yang sangat 

terkenal di kalangan masyarakat yang memeluk agama Hindu Dharma. 
Walaupun meru demikian terkenalnya karena setiap umat seagama se­
lalu mengadakan persembahyangan pada hari-hari piodalan, namun ba­
nyak di antara umat yang belum mengetahui secara pasti, siapa yang 
mereka puja di depan meru tersebut. Bahkan di kalangan umat ber-
pendidikanpun masih terdapat sebagian yang belum mengetahuinya se­
cara pasti, apalagi masyarakat awam. 

Dari kenyataan inilah maka dalam tulisan singkat yang sangat se­
derhana permasalahannya, namun perlu disebar luaskan untuk adanya 
suatu konsepsi yang mendasar dan pandangan yang seirama terhadap 
fungsi meru tersebut, maka penulis sebagai umat sedharma merasa ter­
panggil untuk memberikan sekedar urun pendapat. Sudah tentu dari 
awal permasalahan yang sederhana ini akan diikuti oleh suatu ke­
sinambungan masalah yang lebih pelik dan kompleks, khususnya me­
ngenai fungsi bangunan suci yang lain-lainnya. Sangat tepatlah kalau 
masalah-masalah yang diutamakan ialah hal-hal yang sampai saat se­
karang belum mendapatkan kesatuan pandangan dari umat sedharma. 

Sangat menggembirakan bahwa Parisada Hindu Dharma telah ba­
nyak berbuat dalam mengadakan diskusi tentang kesatuan tafsir, apalagi 
dalam menghadapi perkembangan umat yang telah mulai tersebar di 
beberapa pulau negara kita. 

Kesatuan pandangan yang dihasilkan tersebut haruslah di masyara­
katkan melalui jalur pendidikan formal maupun non formal sehingga 
benar-benar memasyarakat. 

Usaha yang mulia ini pasti akan berhasil melalui suatu keterpaduan 
antara seluruh komponen yang terlibat di dalamnya. 

Pada kesempatan ini diajukan beberapa ururs pendapat khusus 
yang ada kaitannya dengan fungsi meru sebagai bangunan suci. Ditinjau 
dari namanya maka kata meru diambil dari nama sebuah gunung suci di 
India yaitu Mahameru. Bertitik tolak dari namanya maka bangunan suci 
meru adalah merupakan replika atau tiruan gunung suci tersebut. Hal 
ini juga terlihat dari bentuknya yang menyerupai bentuk gunung yaitu 
makin ke atas makin mengecil. Dalam mitologi Hindu gunung Maha-
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meru dianggap sebagai sthana para dewa, sedangkan di Bali Gunung 
Agung-serta gunung-gunung lainnya dianggap pula sebagai sthana (pa-
linggih) Ida Sang Hyang Widi Wasa dengan segala manifestasiNya. Suatu 
kepercayaan yang berkembang di Indonesia termasuk Bali, ialah: bahwa 
roh orang yang telah meninggal, akan hidup terus dan menempati tem­
pat yang tinggi, antara lain gunung. Kepercayaan serupa ini telah ber­
kembang jauh sebelum masuknya pengaruh Hinduisme di Nusantara ini, 
yaitu pada zaman megalitikum lebih kurang 500 tahun sebelum Masehi. 
Jadi gunung sebagai tempat yang dianggap suci adalah merupakan pan­
dangan asli bangsa Indonesia, dan selanjutnya berpadu dengan konsepsi 
gunung suci dalam Hinduisme. 

Dari konsepsi serta kepercayaan di atas maka bangunan suci meru 
adalah merupakan sthana Ida Sang Widi Wasa dan juga sthana roh suci 
leluhur. Dalam kenyataannya meru di Bali juga mempunyai 2 fung­
si (dwi fungsi) yaitu sebagai tempat memuja manifestasi Ida Sang 
Hyang Widi Wasa dan juga tempat memuja roh suci leluhur, yang di­
anggap berjasa semasa hidupnya. 

I I . Tinjauan Mitologi dan Filsafatnya 

1. Mitologi Meru 
Meru yang merupakan tiruan gunung suci dapat dilihat dari ben­

tuknya yang makin ke atas makin mengecil (Bernet Kempers 1959: 
92). Adanya meru pada pura di Bali adalah sebagai perwujudan dari 
gunung suci tersebut. Karena meru merupakan tiruan gunung suci maka 
erat sekali hubungannya dengan mitologi Pemutaran Lautan Susu 
(Ksirarnawa), yang menceritakan perjuangan para dewa beserta para 
daitya untuk memperoleh amerta (air kehidupan). Dalam ceritera ini 
dilukiskan bahwa gunung adalah sebagai tongkat pengaduk lautan susu 
tersebut. Dari mithologi inilah maka sering kita jumpai bangunan suci 
meru menggunakan kurma sebagai tali pengikat. Di samping meru ba­
ngunan suci yang selalu dihubungkan dengan mitologi ini adalah 
Padmasana. 

Meru pada prinsipnya dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: bagian 
dasar (bawah), bagian tengah (badan), dan bagian atas (puncak). Ada 
pula pandangan yang menghubungkan Triloka dengan: 

a. Jana loka yang diwujudkan sebagai alam yang penuh godaan (setan). 
b. Guru loka yang diwujudkan sebagai alam yang berisikan kesadaran 

tentang kedudukan dari pribadi di tengah-tengah alam semesta. Alam 
ini merupakan sumber rasa luhur atau rasa sejati yaitu suatu alat pe­
rantara antara kesadaran dan kebatinan. 
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c. Hendra loka yaitu alam pikiran manusia dan alam semesta yang me­
rupakan sumber daya cipta dan angan-angan yang juga dinamakan 
kadibyan (Sastroamidjoyo 1962: 39). 

Jadi meru adalah tiruan dari gunung suci Mahameru yang erat hu­
bungannya dengan mitologi Ksirarnawa. 

2. Filsafat Meru 
Telah disebutkan di atas bahwa meru adalah tiruan atau replika 

dari gunung suci, yang erat hubungannya dengan ceritera Pemutaran 
Lautan Susu. Sekarang akan dicoba untuk mengungkapkan filsafat 
yang terkandung pada meru terutama mengenai jumlah tumpang yang 
selalu ganjil. Sudah tentu urun pendapat yang disampaikan pada tulisan 
ini, jauh dari sempurna karena permasalahan filsafat yang terkandung 
pada meru masih perlu untuk diteliti secara lebih mendalam di masa 
mendatang. Dalam kenyataannya dan juga apa yang tersurat dalam 
naskah-naskah, meru menggunakan tumpang sebanyak tiga, lima, tu­
juh, sembilan dan sebelas. Kiranya jumlah tumpang yang terdapat pada 
sebuah meru dihubungkan dengan manifestasi Ida Sang Hyang Widi 
Wasa yang menguasai setiap arah dari kiblat mata angin. Penguasaan 
setiap arah pada mata angin oleh para dewa dalam konsepsi di Bali ter­
kenal dengan sebutan pengider-ideran. Dalam pengider-ideran arah di 
tengah selalu ditempati oleh dewa Siwa. Jadi jumlah tumpang tiga di­
hubungkan dengan Trimurti yaitu: Dewa Siwa menguasai arah tengah, 
Dewa Wisnu menguasai arah utara, serta Dewa Brahma menguasai arah 
selatan. Jumlah tumpeng lima dihubungkan dengan Panca Dewata yaitu 
Dewa Trimurti ditambah dengan Iswara penguasa arah timur serta 
Mahadewa penguasa arah barat. Jumlah tumpang tujuh dihubungkan 
dengan Sapta Rsi (tujuh tokoh suci dalam agama Hindu yang dianggap 
manunggal dengan Ida Sang Hyang Widi Wasa yaitu: Bagawan Wyasa, 
Bagawan Sukra, Bagawan Janaka, Bagawan Wraspati, Bagawan Brgu, 
Bagawan Narada, serta Bagawan Kanwa. Tumpang sembilan dihubung­
kan dengan Nawa Sanga yaitu sembilan manifestasi Ida Sang Hyang 
Widi Wasa yang menguasai sembilan arah mata angin adalah Panca De­
wata ditambah dengan Dewa Sambu penguasa arah timur laut, Dewa 
Mirhesora penguasa arah tenggara. Dewa Rudra penguasa arah barat 
daya, serta Dewa Sangkara penguasa arah barat laut. Tumpang sebelas 
dihubungkan dengan Eka Dasa Rudra yaitu Dewa Nawa Sanga ditam­
bah dengan Sadha Siwa dan Parama Siwa penguasa arah bawah dan 
atas. 

Pandangan ini adalah merupakan salah satu urun pendapat yang 
sudah tentu memerlukan suatu penelitian yang lebih mendalam dan ter-
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PENELITIAN PENDAHULUAN SITUS ARKEOLOGI 
DI DAERAH TEPI SUNGAI BATANGHARI 

Bambang Budi Utomo 

T. Pendahuluan 
Perhatian terhadap kepurbakalaan yang terdapat di sekitar aliran 

Sungai Batanghari telah dimulai sejak tahun 1820, yaitu oleh seorang 
perwira Inggris bernama Crooke (Anderson 1971: 398). Kemudian ber­
turut-turut oleh Adam tahun 1920 (1921: 194-7) , Schnitger pada 
tahun 1936 (1936: 5 - 9 ) , Soekmono dkk. pada tahun 1954 (1955: 
12—33), Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala (DP3SP) dari tahun 1975 sampai sekarang, dan Pusat Pe­
nelitian Arkeologi Nasional (Puspan) sejak tahun 1978 sampai sekarang. 
Dua instansi pemerintah Indonesia yang terakhir memusatkan per­
hatiannya di Situs Muara Jambi (Kecamatan Sekernan, Kabupaten 
Batanghari, Jambi). 

Penelitian yang dilakukan oleh Soekmono menghasilkan anggapan 
bahwa garis pantai pada masa lampau, yang berada di sebelah timur 
Pulau Sumatra, agak lebih menjorok ke daerah pedalaman (Soekmono 
1955: 3 0 - 3 ; 1958: 243 -64 ) ; 1979: 75-83) . Anggapan tersebut di­
perkuat lagi oleh Sartono (1979: 43 -73 ) . 

Secara umum, daerah di sekitar aliran Sungai Batanghari — ter­
utama agak ke arah muara — merupakan daerah rawa dan sebagian lagi 
masih tertutup hutan hujan tropis yang cukup lebat. Di daerah itu ter­
dapat tinggalan budaya masa lampau, seperti yang terdapat di Teluk 
Kuali, Karang Berahi, Solok Sipin, Muara Jambi, Muara Kumpeh, dan 
Kota Kandis. Di dalam makalah ini, tidak semua situs dibicarakan me­
lainkan hanya dua, yaitu Situs Percandian Muara Jambi dan Situs Muara 
Kumpeh. 

2. Keadaan Alam dan Lingkungan 
2.7 Iklim 

Daerah Jambi dan sekitarnya beriklim tropis. Temperatur normal 
pada bulan terdingin mencapai 18° C. Hujan berlangsung terus-menerus 
sepanjang tahun hujan rata-rata 2.474 mm/tahun, sedang pada bulan 
terkering mencapai 60 mm/tahun. 

2.2 Morfologi 
Morfologi daerah Jambi dan sekitarnya terdiri dari dua satuan, 

yaitu dataran rendah dan pebukitan. Dataran rendah membentang luas 
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dari sebagian Kota Jambi ke arah utara, timur laut, dan arah barat se­
panjang aliran Sungai Batanghari. Di sebagian besar dataran rendah ter­
sebut terdapat rawa-rawa dan sungai besar dan kecil. 

Satuan morfologi berikutnya adalah pebukitan yang terdapat di 
bagian barat, mulai dari sebagian kota Jambi, meluas ke arah barat, 
barat laut, dan selatan. Sebagian besar tanahnya masih merupakan hu­
tan tropis yang lebat. 

Kedua satuan morfologi di atas dipotong oleh Sungai Batanghari 
yang merupakan sungai terbesar, dan berfungsi sebagai jalur pelayaran 
dan transportasi bagi masyarakat Daerah Jambi. 

2.3 Aliran Sungai 
Sungai utama yang mengalir di Daerah Jambi adalah Sungai Batang­

hari. Sungai ini bermata-air di daerah Gunung Kerinci dan Gunung Hulu-
juhan, yang keduanya berada di daerah Propinsi Sumatra Barat. Setiap 
tahunnya pada musim hujan sungai ini meluap sampai ke daerah pe­
dalaman di sekitarnya. Luapan sungai ini sampai sejauh 500 — 1.000 me­
ter dari tepi sungai ke daerah pedalaman. Di daerah yang permukaan 
tanahnya rendah, luapan air sungai tersebut membentuk rawa dan 
danau. 

Sungai Kumpeh terletak di sebelah selatan Sungai Batanghari. Se­
benarnya sungai tersebut merupakan pecahan Sungai Batanghari, yang 
memisah di sebelah timur laut Kota Jambi, yaitu di kampung Muara 
Kumpeh Hulu, dan bersatu kembali di Kampung Suakkandis. Sungai-
sungai kecil yang merupakan anak Sungai K i ipeh adalah Terap, Gemu­
ruh, Puding, Pelanang, dan Sungai Gelam. 

Di daerah muara, yaitu di Kampung Simpang, Sungai Batanghari 
terpecah lagi menjadi Sungai Niur yang bermuara di Selat Berhala (yaitu 
di Kampung Kuala Jambi). Di sepanjang Sungai Niur ini terdapat sungai 
kecil, yaitu Pemusiran Dalam, Lambur, Dendang, Siau, Sabak, La-
peandalam, dan Sungai Alangalang. 

Di daerah sekitar Bukit Telur (± 38 meter) terdapat beberapa buah 
sungai kecil, yaitu Sawamabuk, Panimbangan, Geragai, Lagan, Jeman-
ten, Simpangpandan, Gerohol, dan Sungai Kemang. Sungai-sungai ini 
sebagian besar merupakan sungai mati yang pada musim kemarau tidak 
berair. 

2.4 Geologi dan Tanah-
Di daerah Jambi dan sekitarnya, yang merupakan delta p/ain, me­

ngandung endapan sedimen delta yang terdiri dari pasir-lanau, lempung 
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tufaan, pasir lempungan, serta pasir dan lempung dengan lensa breksi 
berumur Plestosen Atas. Endapan sedimen delta ini disebut 'formasi 
Sengeti'. Di samping endapan delta, terdapat endapan aluvial berumur 
Holosen-Resen yang merupakan endapan limbah banjir (flood plain) 
dari Sungai Batanghari. Pengangkatan dan susut laut akibat jaman Es 
(Glacial) pada jaman sesudah kala Plestosen Atas menyebabkan endap­
an delta 'formasi Sengeti' terangkat menjadi daratan yang membentuk 
morfologi pebukitan, dan kemudian bertindak sebagai sumber sedimen­
tasi untuk endapan limbah banjir kala Holosen-Resen. Dengan demi­
kian, daratan di sekitar aliran Sungai Batanghari merupakan daratan 
hasil endapan aluvial limbah banjir. 

2.5 Vegetasi 
Di daratan endapan aluvial limbah banjir tersebut, sebagian me­

rupakan daerah rawa dan sebagian lagi merupakan hutan tropis. Tanam­
an yang tumbuh di daerah hutan tropis antara lain durian, rambutan, 
duku, nangka, dan bambu. Tanaman-tanaman tersebut sebagian besar 
mempunyai batang yang cukup besar dan tinggi dengan garis tengah an­
tara 1 — 2 meter. 

3. Situs Percandian Muara Jambi (peta no. 1 dan no. 2) 
Situs Muara Jambi (koordinat 103° 4 1 ' 1 5 " BT ; 1° 28 '31,60" LS) , 

yang ketinggiannya sekitar 14 meter di atas permukaan laut, terletak 
di suatu daerah dataran yang merupakan daerah tepi Sungai Batang­
hari. Di sebelah selatannya situs ini berbatasan dengan Sungai Batanghari, 
sedang di sebelah utara, timur laut, dan tenggara berbatasan dengan 
daerah rawa yang ketinggiannya sekitar 10 meter di atas permukaan 
laut. 

Selain Sungai Batanghari, terdapat juga beberapa buah sungai kecil 
dan parit, misalnya Sungai Seno, Terusan, Amburan Jalo, Parit Buluh, 
dan Parit Sekapung yang semuanya pada musim kemarau tidak berair. 
Sungai Seno mengalir di daerah rawa menuju Sungai Melayu. Sungai 
Baluran Dalam mengalirkan air dari Danau Kelari juga ke Sungai Melayu. 
Dua batang sungai yang sepanjang tahun tetap berair adalah sungai 
Melayu dan Jambi. Di kedua sungai itu, pada musim kemarau tetap ber­
air meskipun airnya tidak mengalir. 

Situs yang terdapat di Kampung Muara Jambi menempati areal 
tanah yang luasnya sekitar 17,5 kilometer persegi. Hingga saat ini, di 
areal situs ini terdapat sekurang-kurangnya 33 buah runtuhan bangunan 
bata. Sebagian bangunan-bangunan bata tersebut mengelompok di satu 
tempat yang dikelilingi pagar keliling, dan sebagian lagi tidak berkelom-
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pok (mandiri) dan letaknya terpisah-pisah. Bangunan-bangunan yang 
mandiri2, misalnya Candi Astano dan Manapo Melayu, sedangkan ba­
ngunan yang mengelompok misalnya Candi Teluk, Kembarbatu, Tinggi, 
Gedong, Gumpung, Kedaton, dan Kota Mahligai. Kelompok Candi 
Teluk letaknya memisah di seberang sebelah selatan Sungai Batanghari 
(peta no. 2). 

Keadaan permukaan tanah Situs Muara Jambi tidak rata, ada yang 
menyekung, merendah, dan meninggi. Di bagian tanah yang rendah 
selalu dilanda banjir dan tergenang air di musim hujan. Di sekeliling ba­
ngunan-bangunan suci yang terletak di tanah yang rendah terdapat 
parit. Permukaan tanah halamannya pun lebih tinggi. Contoh-contoh 
bangunan suci demikian adalah: 

a. Candi Astano 
Candi Astano terletak sekitar 1,250 meter ke arah timur laut dari 

Candi Tinggi, atau sekitar 350 meter ke arah utara dari tepi Sungai Ba­
tanghari. Bangunan ini berdiri pada sebidang tanah berukuran 48 x 50 
meter yang 1,50 meter lebih tinggi dari sekitarnya dan dikelilingi 
"parit" berukuran lebar sekitar 20 meter dan dalam sekitar 3 meter 
(gambar no. 1). 

Ekskavasi yang dilakukan di halaman Candi Astano berhasil me­
nunjukkan bukti bahwa candi ini ditinggikan (diurug) dan diduga pem­
bangunannya dilakukan melalui dua tahap. Kapan pengurugan halaman 
candi dilakukan belum diketahui dengan pasti, apakah diurug sebelum 
pembangunan tahap pertama, atau setelah pembangunan tahap pertama 
bersama-sama dengan pembangunan tahap kedua. Tanah urugan ter­
sebut merupakan campuran tanah agak liat berwarna abu-abu dengan 
tanah gembur berwarna coklat kekuningan, yang diduga berasal dari 
daerah sekitarnya yang sekarang merupakan parit keliling. 

b. Candi Kembarbatu 
Candi Kembarbatu terletak sekitar 225 meter ke arah tenggara dari 

Candi Tinggi. Candi ini merupakan satu kelompok yang terdiri dari 
empat buah bangunan, yang berdiri pada sebidang tanah yang berukur­
an 50 x 64 meter. Di sebelah selatan, barat, dan utara terdapat parit 
yang sekarang mempunyai lebar sekitar 5 meter dan dalam sekitar 1 me­
ter (gambar no. 2). Di sebelah timur laut dari kelompok candi ini, parit 
mengarah ke sebelan utara, mungkin ke arah Sungai Melayu, sedangkan 
di sebelah tenggara parit ini mengarah ke sebelah selatan, mungkin ke 
arah sungai yang mengalir dari Danau Kelari. 
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Sebagaimana halnya dengan Candi Astano, permukaan tanah ke­
lompok Candi Kembarbatu lebih tinggi sekitar 1,50 meter dari permuka­
an tanah di sekitarnya. Ekskavasi di halaman candi ini belum pernah di­
lakukan, sehingga belum dapat dibuktikan apakah tanah halaman candi 
ini merupakan tanah urugan atau bukan. Tetapi berdasarkan pengamat­
an pada permukaan tanah itu sendiri dan singkapan-singkapan yang 
tampak, agaknya halaman kelompok candi ini diperkuat oleh lapisan 
remukan bata. 

Selain kompleks percandian, temuan arkeologis lainnya berupa 
sisa barang tembikar, sisa barang keramik, manik-manik, dan mata uang 
kepeng yang terdapat di dalam halaman candi, di luar halaman candi, 
dan di daerah sepanjang tepi Sungai Batanghari. 

Keadaan tepi Sungai Batanghari tebingnya cukup curam dengan 
ketinggiannya sekitar 3,00 meter dari permukaan air sungai ke per­
mukaan tanah. Lapisan tanah yang dapat diamati terdiri dari 3 lapisan, 
yaitu lapisan humus (0 — 25 cm), lapisan tanah aluvial (26 — 200 cm), 
dan lapisan lempung (lebih dari 201 cm). Temuan arkeologis dapat ter­
lihat pada tebing-tebing sungai sepanjang sekitar 500 — 700 meter pada 
kedalaman antara 1,50 — 2,00 meter dari permukaan tanah, pada la­
pisan aluvial di atas lapisan lempung. Dari tebing-tebing sungai ini 
daerah yang paling padat temuannya adalah di sekitar muara Sungai 
Jambi (daerah pertemuan Sungai Jambi dan Batanghari). 

Ekskavasi yang dilakukan di halaman dan di luar halaman per­
candian menghasilkan temuan sisa pecahan barang gerabah bentuk 
kendi, periuk, cawan, pasu, tutup, dan tungku (laporan Penelitian 
Muara Jambi tahun 1981 dan 1982, belum diterbitkan). Temuan sisa 
barang gerabah dari tepi sungai Batanghari tidak begitu banyak. Jenis 
yang dapat diketahui adalah bentuk kendi,3 periuk, dan cawan. 

Temuan sisa barang keramik yang terdapat di Situs Muara Jambi 
berasal dari Cina, Annam, dan Eropa. Analisis percontoh yang dikum­
pulkan dari ekskavasi, menghasilkan sekurang-kurangnya 9 tipe temuan 
keramik, yaitu pasu, piring, mangkuk, cepuk dan tutupnya, guci, tem­
payan, teko, pot bunga, dan buli-buli. Sebagian besar dari keramik ini 
berasal dari jaman Dinasti Sung (abad ke-10 — 13 Masehi). Temuan sisa 
barang keramik yang berasal dari tebing Sungai Batanghari, berupa pi­
ring dari jaman Dinasti Sung (abad ke-10 — 14 Masehi), piring Kang Hsi 
(1640 Masehi), dan tempayan dari jaman Dinasti Yuan (abad ke-14 
Masehi). 
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4. Situs Muara Kumpeh (peta no. 1 dan 3) 
Situs-situs Muara Kumpeh terletak pada sekitar koordinat 103° 

59' BT dan 1° 23' LS, di daerah pertemuan Sungai Kumpeh (Suakkan-
dis) dan Batanghari. Pada daerah pertemuan sungai ini terdapat tiga 
buah situs arkeologis, yaitu di Kampung Suakkandis, Ujung Plancu, dan 
Sematang Pundung. 
4.1 Kampung 

Kelurahan 
Kecamatan 
Kabupaten 
Koordinat 

Suakkandis 
Tanjung 
Kumpei Hilir 
Batanghari 
103° 59' 53,4" BT 

1° 2 3 ' 3 5 , 4 " LS 

Situs arkeologis yang terletak di Kampung Suakkandis merupakan 
tebing sebelah barat Sungai Kumpeh (Suakkandis) sepanjang sekitar 
50 meter, dan terletak di sebelah timur pemukiman penduduk. Per­
mukaan tanahnya tidak menunjukkan gejala arkeologis, tetapi pada 
irisan lapisan tanah (outcrop) pada tebing sungai tampak sisa-sisa barang 
keramik. Sisa barang keramik tersebut ditemukan masih in-situ pada 
satu lapisan di atas lapisan tanah lempung. Sisa barang keramik tersebut 
berupa pecahan piring Sung (abad ke-11 M*ehi) dan mangkuk khas 
Lung Chuan dari abad ke-11 —12 Masehi (laporan kunjungan ke Muara 
Kumpeh, belum diterbitkan). 

4.2 Kampung 
Kelurahan 
Kecamatan 
Kabupaten 
Koordinat 

Ujung Plancu 
Tanjung 
Kumpei Hilir 
Batanghari 
103° 59 ' 53 ,4 " BT 

1° 23' 11,4" LS 

Situs Ujung Plancu terletak di daerah pertemuan Sungai Kumpeh 
dan Batanghari (tepi sebelah selatan Batanghari dan tepi sebelah timur 
Sungai Kumpeh). Keadaan permukaan tanahnya tidak rata. Di beberapa 
tempat terdapat tanah yang menaik, dan di lain tempat terdapat ce­
kungan-cekungan. Permukaan tanahnya ditumbuhi alang-alang, pisang, 
karet, dan tanaman perdu lainnya. Di tanah yang agak basah (rawa yang 
agak kering) ditanami padi. Sekitar 100 meter ke arah timur terdapat 
lahan pertanian berupa sawah milik penduduk. Petunjuk tentang ada­
nya pemukiman kuna, berupa sisa barang keramik, dapat dilihat pada 
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dinding tepian Sungai Kumpeh dan Batanghari. Temuan lainnya berupa 
sisa perahu dari kayu dan tonggak-tonggak kayu. 

Sisa barang keramik yang ditemukan di dinding tepi sungai ter­
letak pada kedalaman sekitar 2,50 meter dari permukaan tanah, di atas 
lapisan lempung. Sisa barang keramik ini berupa tempayan Thailand 
yang berwarna coklat agak tebal berasal dari abad ke-13 — 15 Masehi, 
sisa botol mercury yang berasal dari abad ke-14 Masehi, sisa piring khas 
Lung Chuan berasal dari abad ke-12 —13 Masehi, dan sisa piring Sung 
berasal dari abad ke-11 — 2 Masehi (laporan Muara Kumpeh, belum di­
terbitkan). 

Sisa perahu ditemukan di dekat temuan sisa barang keramik, ter­
diri dari enam potong papan kayu yang berasal dari bagian lunas dan 
bagian kerangka. Sisa perahu ini nampak muncul pada kira-kira 0,30 — 
0,50 meter dari dinding sungai. Papan-papan kayu bagian lunas mem­
punyai ukuran lebar 35 cm dan tebal 8 cm. Potongan lunas perahu ini 
memiliki irisan yang sangat kompleks. Lembaran papan kayu itu diikat 
pada dua sendi yang memanjang (gambar no. 3). Dua batang pasak nam­
pak pada salah satu papan. 

4.3 Kampung 
Kelurahan 
Kecamatan 
Kabupaten 
Koordinat 

Sematang Pundung 
Tanjung 
Kumpei Hilir 
Batanghari 
103° 59' 7,2" BT 

1° 2 2 ' 5 5 , 2 " LS 

Situs Sematang Pundung terletak di tepi sebelah utara Sungai 
Batanghari. Keadaan permukaan tanahnya datar dan ditumbuhi kelapa, 
nangka, durian, pisang, dan tanaman perdu. Di beberapa tempat*terdapat 
lahan pertanian berupa ladang milik penduduk. 

Temuan arkeologis terdapat pada tebing Sungai Batanghari, pada 
kedalaman sekitar 2 meter dari permukaan tanah. Temuan ini berupa 
sisa barang keramik dan sisa barang gerabah. Sisa barang keramik yang 
ditemukan berupa mangkuk dan piring yang berasal dari jaman Dinasti 
Sung (abad ke-11 — 12 Masehi), dan tempayan yang berasal dari jaman 
Dinasti Yuan/Ming (abad ke-14 Masehi). Sisa barang gerabah yang be­
rupa kendi berasal dari abad ke-11 — 12 Masehi. 

5. Jambi sebagai "Pusat" Perekonomian 
Sebagian besar daerah pedataran di sepanjang pantai sebelah timur 

Pulau Sumatra, terutama di daerah tepian sungai dan muara, merupakan 
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rawa-rawa. Berdasarkan telaah dan penelitian geologis terhadap daerah 
Jambi dar. sekitarnya, daratan di sekitar aliran Sungai Batanghari me­
rupakan daratan hasil endapan aluvial limbah banjir. Setiap tahunnya, 
pada musim hujan, sungai ini meluap dengan membawa hasil longsoran 
dari daerah hulu. Pengangkutan dan pengendapan hasil longsoran itu 
berlangsung terus hingga sekarang. Dengan adanya pengendapan itu, 
garis pantai sebelah timur Pulau Sumatra terus bertambah (Soekmono 
1979: 78), dan Sungai Batanghari lama kelamaan akan menjadi dangkal. 

Perkembangan kota maritim yang dapat tumbuh menjadi kota be­
sar biasanya terletak di tepi atau di muara sungai besar (Sartono Karto-
dirdjo 1977: 2). Demikian pula halnya dengan lokasi Jambi yang sejak 
dulu terletak di tepi Sungai Batanghari. Pelabuhan Jambi diduga sejak 
dulu merupakan pelabuhan sungai. Sungai Batanghari yang lebarnya 
sekitar 500 meter cukup baik untuk pelayaran sungai. Secara geografis, 
daerah Jambi terletak di lintas perdagangan antara India (di bagian 
barat) dan Cina (di bagian timur), sehingga cukup strategis bagi perkem­
bangan perekonomian. 

Di dalam kitab sejarah Dinasti T'ang, untuk pertama kalinya di­
sebutkan tentang datangnya utusan dari negeri Mo-lo-yu pada tahun 
644— 645 Masehi. Toponim Mo-lo-yu dapat diidentifikasikan dengan 
Melayu yang terletak di pantai sebelah timur Pulau Sumatra, dan ber­
pusat di sekitar Jambi. Sementara itu, di dalam berita Arab dari jaman 
pemerintahan kekalifahan Muswiyah (661 —681 Masehi) disebut nama 
negeri Zabag sebagai bandar lada terbesar di Sumatra bagian selatan. 
Toponim Zabag dapat diidentifikasikan dengan Sabak (Muara Sabak) 
yang terletak di Tanjung Jabung, di muara Sungai Batanghari. 

Sekitar tahun 672 Masehi, dalam perjalanannya dari Kanton me­
nuju India, l-tsing singgah di Shlh-H-fo-shih (Sriwijaya) selama enam 
bulan untuk belajar tata-bahasa Sansekerta. Kemudian ia singgah di 
Mo-lo-yu selama dua bulan, untuk selanjutnya meneruskan perjalanan 
ke India. Sekitar tahun 692 Masehi, ketika untuk kedua kalinya ia da­
tang ke Melayu, dikatakan bahwa Mo-lo-yu sudah menjadi negeri Sri­
wijaya (Sartono Kartodirdjo dkk. 1974: 53). Uraian l-tsing ini agaknya 
cocok dengan ini prasasti Karang Berahi (686 Masehi) yang ditemukan 
di daerah Jambi Hulu, di muara Sungai Merangin. Isinya antara lain ten­
tang permintaan kepada dewa yang menjaga Kerajaan Sriwijaya agar 
menghukum setiap orang yang bermaksud jahat dan mendurhaka ter­
hadap kekuasaan Sriwijaya. Dari keterangan prasasti tersebut, dapat 
diketahui bahwa Sriwijaya berhasil menaklukkan daerah Jambi Hulu 
(Melayu) (Sartono Kartodirdjo dkk. 1974: 56). 
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Di dalam sebuah berita Cina disebutkan bahwa pada tahun 853 
Masehi dan 871 Masehi, Chan-pi mengirim misi dagang ke Cina (Wolters 
1974: 144). Dalam catatan Ling piso lu i yang ditulis tahun 889 — 904 
Masehi, disebutkan Pi-chan (= Chan-pl) menghasilkan sejenis kacang-
kacangan yang bentuknya seperti bulan sabit, dan orang-orang Hu me­
ngumpulkannya dan diberikan kepada pegawai Cina sebagai 'curiosities' 
(Wolters 1974: 144). Dari keterangan tersebut, Wolters kemudian me­
nyimpulkan bahwa Chan-pi adalah Jambi (1974: 144). 

Berita Cina lainnya yang berasal dari masa Dinasti Sung (960 — 
1279 Masehi), yang menyebutkan tentang Kerajaan San-fo-tsi. San-fo-tsi 
terletak di laut selatan di antara Chen-la (Kamboja) dan She-po (Jawa). 
Rajanya bersemayam di Chan-pi (Jambi), dan di negara ini banyak 
nama orang yang diawali dengan kata 'Pu ' (Groeneveldt 1960: 62 — 3). 

Mengenai Kerajaan San-fo-tsi itu sendiri, khususnya tentang pe­
labuhannya, telah diuraikan oleh Chau-ju-kua pada tahun 1225 Masehi, 
yang menyebutkan bahwa negara ini terletak di laut selatan, menguasai 
lalulintas perdagangan asing di Selat, dan pelabuhannya memakai rantai 
besi. Ibu kotanya terletak di tepi air, penduduknya terpencar di luar 
kota atau tinggal di atas ra*.it-rakit yang beratap ilalang. Dari uraian di 
atas dapat diduga bahwa ibu kota Kerajaan San-fo-tsi (Sriwijaya) ber­
lokasi di tepi atau di muara sungai besar, dan di dekat jalur perekono­
mian yang cukup ramai (Hirth dan Rockhill 1967: 62). 

Pada abad ke-13 Masehi agaknya pengaruh Kerajaan Sriwijaya su­
dah mulai memudar. Sebaliknya pada abad tersebut di Jawa sedang ber­
kembang Kerajaan Singhasari. Kerajaan ini mencapai kejayaannya pada 
masa pemerintahan Kertanagara. Menurut kitab Pararaton (Padma-
puspita 1966: 70) dan Nagarakertagama (Pigeaud 1960: 32), pada ta­
hun 1275 Masehi Kertanagara melakukan ekspedisi Pama/ayu, dan pada 
tahun 1286 Masehi ia mengirim arca Amoghapasa sebagai hadiah.4 Se­
telah kerajaan Singhasari runtuh, daerah Melayu dan Jambi berada di 
bawah kekuasaan Majapahit. Dalam Nagarakertagama (pupuh 13: 1) di­
sebutkan Melayu, Jambi, dan Palembang di bawah kekuasaan Majapahit 
(Pigeaud 1960: 11). Berita Cina dari masa dinasti Ming menyebutkan 
bahwa San-bo-tsai (San-fo-tsi) telah ditaklukkan Kerajaan Jawa (Groene­
veldt 1960: 69). 

Pada awal berkembangnya kerajaan Islam di Indonesia, Jambi te­
lah tumbuh menjadi salah satu kota pelabuhan di pedalaman, tempat 
memasarkan lada dari daerah pedalaman (Minangkabau). Lada ini di­
pasarkan ke Jambi melalui Sungai Indragiri, Kampar, dan Batanghari 
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(Schrieke 1966: 16, 55). Sebagai pelabuhan di pedalaman, maju atau 
mundurnya pelabuhan Jambi tergantung kepada Sungai Batanghari se­
bagai jalur perekonomian. Melalui sungai ini kapal-kapal mengangkut 
barang komoditi dari daerah pedalaman ke Jambi dan ke luar Jambi. 

Lebih ke arah muara dari Jambi terdapat pelabuhan lainnya, yaitu 
Muara Kumpeh. Agaknya Muara Kumpeh merupakan tempat yang pen­
ting. Letaknya strategis, di tengah perjalanan antara Jambi dan muara 
Batanghari, dan di pertemuan Sungai Batanghari dan Batang Kumpeh 
(Suakkandis). Menurut catatan Belanda, pada tahun 1707 Muara Kum­
peh terpilih sebagai benteng pertahanan Vereenigde Oost-lndische 
Compagnie (VOC). Benteng tersebut pada tahun 1724 ditinggalkan, 
yang diduga karena adanya pemberontakan melawan Belanda. Kemudi­
an pada tahun 1834 di Muara Kumpeh ditempatkan pos militer, dan pa­
da tahun 1847 dibuka untuk perdagangan umum (ENI 1917: 608—614, 
762). Menurut catatan dari Crooke tentang Muara Kumpeh (Muara 
Kampau) disebutkan sebagai 13 buah rumah di sebelah kanan, pada 
tempat pertemuan sungai, di anak sungai Batanghari (sungai Kumpeh). 
Permukaan tanahnya 10 kaki di atas permukaan air sungai pada waktu 
surut, akan tetapi tergenang air pada musim hujan (Anderson 1971: 
398). 

6. Pemukiman di Tepi Sungai Batanghari 
Tepi Sungai Batanghari merupakan daerah yang selalu terendam air 

pada musim hujan dan dipengaruhi oleh pasang atau surutnya air laut. 
Sebagai daerah yang dipengaruhi oleh keadaan alam yang demikian, sa­
ngat mustahil penduduk mendirikan rumah tinggal yang tidak berupa 
rumah panggung. 

Penduduk di daerah tepi Sungai Batanghari mendiami desa-desa 
yang terletak jauh dari desa lain, di tepi atau di dekat sungai-sungai 
yang besar atau pun kecil. Umumnya komunikasi antara satu desa de­
ngan desa lain dilakukan melalui air, jarang sekali melalui darat. Hal itu 
disebabkan oleh tempat di mana desa-desa itu didirikan masih merupa­
kan daerah hutan tropis dengan semak belukar rendah yang padat. Pada 
umumnya rumah-rumah dibangun di tepi jalan yang dibuat sejajar de­
ngan sungai dan didirikan di atas tonggak-tonggak setinggi kira-kira dua 
setengah meter. Di bagian'bawahnya terdapat air yang dipakai untuk 
menambatkan perahu. Kadang-kadang bagian bawah rumah panggung 
ini dipakai untuk membuang barang-barang yang sudah tidak terpakai, 
misalnya sisa barang tembikar dan sisa barang keramik. Sebagian besar 
penduduk bermata pencaharian sebagai pedagang, nelayan, dan juga 
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bertani. Pertanian dilangsungkan di daerah pasang surut dan daerah-
daerah yang tidak tergenang air. 

Gambaran di atas merupakan gambaran suatu desa pada masa se­
karang, yang tampak umumnya pada desa-desa di sepanjang tepi sungai 
besar. Pada tempat lain di Sumatra, kehidupan di daerah tepi sungai 
dapat dilihat di sepanjang tepi Sungai Musi, misalnya di Kampung 
Sungsang dan Upang. Penduduk di desa itu hidup di rumah-rumah pang­
gung. Untuk menghubungkan satu rumah dengan rumah lain dibuat 
jalan yang terbuat dari bilah kayu yang disusun. Mata pencaharian pen­
duduk umumnya berniaga. 

Mungkin, desa masa lampau di daerah tepi Sungai Batanghari tidak 
berbeda dengan desa sekarang. Sampai saat ini, situs-situs arkeologis ba­
nyak ditemukan di daerah tepi Sungai Batanghari dan anak-anak sungai­
nya, misalnya di Teluk Kuali, Karang Berahi, Solok Sipin, Muara Jambi, 
Muara Kumpeh, dan Kota Kandis. Temuan arkeologis yang sering ter­
dapat pada situs-situs itu berupa sisa barang tembikar dan sisa barang 
keramik, yang merupakan barang kebutuhan sehari-hari dan barang 
komoditi dari Cina. 

Temuan arkeologis tersebut terlihat pada tebing-tebing sungai pada 
kedalaman 1,00 — 2,00 meter dari permukaan tanah, di antara lapisan 
endapan aiuvial dan lapisan lempung. Situs Muara Jambi, Suakkandis, 
Ujung Plancu, dan Sematang Pundung menampakkan gejala yang sama, 
yaitu temuan arkeologis terdapat pada bagian atas lapisan lempung. Sisa 
barang keramik yang berusia tua (Sung) terdapat pada lapisan bawah 
dari lapisan endapan aiuvial, sedangkan yang termuda (Yuan-Ching) 
terdapat pada lapisan atas (masih pada lapisan endapan aiuvial). Ber­
dasarkan data tersebut dapat diduga bahwa pemukiman pada masa lam­
pau berlokasi di daerah tepi Sungai Batanghari, dekat dengan air. 

Berdasarkan data geologis, diduga dulunya Jambi memang terletak 
di tepi Sungai Batanghari, dan pelabuhan Jambi merupakan pelabuhan 
sungai. Karena pengendapan yang terus menerus berlangsung pada 
sungai. Pengendapan yang terus menerus berlangsung pada Sungai 
Batanghari, mengakibatkan kemunduran perekonomian Jambi. Se­
bagai akibatnya, pelabuhan yang terdapat di daerah muara menjadi 
daerah muara merupakan pelabuhan utama negeri (Jambi). 

Situs Muara Kumpeh, yang terletak di daerah pertemuan Sungai 
Batanghari dan Batang Kumpeh (Suakkandis), meliputi Situs-situs 
Suakkandis, Ujung Plancu, dan Sematang Pundung. Agak ke dalam dari 
daerah pertemuan sungai, bermuara di Batang Kumpeh terdapat Sungai 
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Limbungan. Sungai ini (Limbungan) berasal dari daerah rawa yang ter­
letak di Ujung Plancu. Rawa-rawa ini agaknya merupakan bekas tempat 
berlabuhnya perahu-perahu, yang mungkin dulunya merupakan tempat 
yang aman untuk berlabuh. Menurut McKinnon, keadaan lingkungan 
alam yang demikian memungkinkan tempat tersebut sebagai pelabuhan 
(1982: 39) (peta no. 4). 

Dugaan bahwa Muara Kumpeh sebagai situs pelabuhan dan pe­
mukiman diperkuat dengan temuan arkeologis yahg berupa sisa perahu, 
tonggak kayu, sisa barang tembikar, dan sisa barang keramik di situs 
Ujung Plancu. Tonggak kayu tersebut diperkirakan merupakan bekas 
pemukiman penduduk yang berupa rumah panggung di atas air, di tepi 
sungai. Sisa barang tembikar dan keramik yang ditemukan di dekatnya 
diduga merupakan barang-barang yang sudah tidak terpakai dan di­
buang di bagian bawah rumah. Keadaan seperti ini masih sering ditemu^ 
kan di desa-desa di tepi Sungai Batanghari dan sungai-sungai lain di Su­
matra. 

Situs pemukiman lain yang terdapat di daerah tepi Sungai Batang­
hari adalah Kampung Muara Jambi. Situs di kampung ini berlokasi di 
sebelah timur Candi Astano (di tepi sebelah timur laut Danau Kelari), 
di sebelah barat Candi Astano, dan di tepi Sungai Batanghari. Kampung 
Muara Jambi selain situs pemukiman, juga merupakan situs percandian. 
Keduanya mempunyai hubungan yang erat, karena candi (percandian) 
didirikan tidak jauh dari pemukiman dengan tujuan untuk memudah­
kan pemeliharaannya (Boechari 1980: 319 - 41). 

Seperti halnya pada Situs Muara Kumpeh, sisa pemukiman di 
Muara Jambi tampak pada tebing-tebing sungai, berupa sisa barang ke­
ramik dan sisa barang tembikar. Artefak-artefak tersebut terletak pada 
lapisan tanah di bagian atas lapisan lempung, pada kedalaman 1,50 — 
2,00 meter dari permukaan tanah. Ekskavasi dilakukan di sebelah 
timur Candi Astano, dekat Danau Kelari yang letaknya sekitar 100 me­
ter dari tepi Sungai Batanghari. Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti 
bahwa dulunya di Muara Jambi terdapat pemukiman yang lokasi­
nya di sebelah timur dan barat Candi Astano (keduanya dekat dengan 
Danau Kelari) dan di sepanjang tepi Sungai Batanghari (di Kampung 
Muara Jambi). Berdasarkan analisis sisa barang keramik, pemukiman 
yang ada di tepi sungai berasal dari sekitar abad ke-12 - 15 Masehi, se­
dangkan yang ada di sekitar Danau Kelari berasal dari sekitar abad 
ke-10 - 13 Masehi (laporan Penelitian Muara Jambi 1981 dan 1982, be­
lum diterbitkan). 
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7. Penutup 
Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diduga bahwa: 

1. Di beberapa tempat, di daerah tepi Sungai Batanghari, dulunya sudah 
terdapat pemukiman penduduk. Petunjuk adanya pemukiman 
tersebut berupa sisa barang tembikar, sisa barang keramik, dan sisa 
rumah tinggal yang berupa tonggak-tonggak kayu; 

2. Situs Muara Kumpeh yang meliputi Situs-situs Suakkandis, Ujung' 
Plancu, dan Sematang Pundung merupakan situs pelabuhan dan pe­
mukiman. Situs pelabuhan berlokasi di Ujung Plancu, yang berdasar­
kan temuan sisa perahu dan sisa barang keramik berasal dari sekitar 
abad ke-11 — 15 Masehi. 

3. Situs Muara Jambi, selain situs pemandian juga situs pemukiman. Pe­
mukiman dulu di Muara Jambi berlokasi di sebelah barat dan timur 
Candi Astano (di sekitar Danau Kelari), dan di tepi Sungai Batanghari. 
Berdasarkan temuan sisa barang keramiknya, pemukiman ini sudah 
ada sejak abad ke-10 —13 Masehi. 

4. Karena letaknya di daerah luapan Sungai Batanghari, pemukiman 
masa lampau diduga berupa rumah panggung yang berdiri di atas 
tonggak-tonggak kayu. Sisa tonggak-tonggak kayu ini ditemukan di 
Situs Ujung Plancu. 

Untuk penelitian yang akan datang terhadap situs-situs yang ada di 
daerah Sumatra, khususnya sepanjang tepi Sungai Batanghari, perlu di­
perhatikan beberapa hal, yaitu: 

1. Pemetaan dengan menampakkan titik-titik ketinggian pada Situs 
Muara Jambi. Dengan diketahuinya titik-titik ketinggian ini, dapat 
diketahui pula daerah mana. yang tergenang air pada waktu Sungai 
Batanghari meluap. 

2. Parit-parit yang terdapat di beberapa candi. 
3. Kecepatan arus sungai, sehingga dapat diketahui sampai seberapa 

jauh proses transformasi artefak-artefak kecil. 
4. Memetakan/memplot situs-situs arkeologis yang terdapat di tepi-tepi 

sungai, sehingga dapat diketahui pola pemukimannya. 

Catatan 
1. Penelitian geologi dilaksanakan bersamaan dengan penelitian Situs 

Muara Jambi tahun 1982. Pelaksanaannya dilakukan oleh Ir. Jahdi 
Zaim dari Laboratorium Paleoekologi dan Radiometri, Bandung. 
Daerah-daerah yang diteliti adalah Sengeti, Kenali, dan Sekernan. 
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2. Bangunan candi yany mandiri oleh penduduk setempat disebut ma-
napo. 

3. Kunjungan ke Muara Kumpeh dilakukan bersama-sama dengan 
Sdr. Abu Ridho, E .E . McKinnon, P.Y. Manguin, Zulkarnain, dan 
Zaini. Identifikasi keramik dilakukan oleh Sdr. Abu Ridho dan 
McKinnon, sedangkan identifikasi sisa perahu dilakukan oleh 
Sdr. Manguin. 
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Summary 

Archaeological sites, are found along the bank of the Batang Hari 
river and in the area of the river stream. These sites are always flooded 
during the rainy season. 

Religious buildings in Muara Jambi, particularly in the flloded 
areas during the rainy season stand on higher ground than their sur­
roundings where gutters encircle the compounds. These gutters are 
connected with larger ones and are then disgorged into the Batang Hari 
river. 

The remains of the settlements in the river flow area are to be 
found on the banks of the river on a depth of approimately 1—2 meters 
below the surface. The remains of former occupation are: ceramics, 
such as dishes, bowls and jars. The oldest ceramics are from the Early 
Sung Period (10—11th centuries) while the youngest ceramics are Ching 
sherds (17th century). On the sites of Sematang Pundung, Ujung Plancu 
and Suakkandis, the ceramics are mostly dishes from the Sung period 
(11—12th centuries). Besides ceramics there are also earthenware sherds 
of kendis and dishes (?) 

Judging from the geological and archaeological data, it can be 
supposed that the people of these ancient settlements on the river 
banks lived in houses on stilts and perhaps also on boat-and rafthouses. 
These locations were selected to be near the waterways, used for trade 
and other purposes. 
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CANDI KEMBARBATU, 
MUARA JAMBI 



CARUBAN, LASEM: SUATU SITUS PERALIHAN KLASIK—ISLAM 

Sri Soejatmi Satari 

Makalah ini berupa pembahasan sementara tentang situs yang ber­
pusat di Caruban, Kecamatan Lasem yang sesungguhnya menyangkut 
pula daerah-daerah lain di pantai utara Jawa Tengah dan Jawa Timur 
dalam hubungannya dengan Lasem. 

Ketika Orsoy de Flines melakukan penelitian di Jawa Tengah bagi­
an utara yang meliputi tujuh kabupaten (Orsoy de Flines, 1947), maka 
dari Kabupaten Rembang yang ditelitinya, daerah Pamotan-lah yang 
paling banyak menghasilkan keramik, berupa keramik Sung dan hanya 
sedikit dari masa sebelumnya. Yang amat mengecewakan hasilnya, ada­
lah Kawedanan Binangun dengan ibukotanya Lasem. Di situ hampir tak 
didapatkan keramik yang berasal dari sebelum abad ke-13, dan hanya 
sedikit dari masa sesudahnya. Dengan demikian, ia menarik kesimpulan, 
bahwa Lasem baru beberapa ratus tahun saja dihuni oleh orang Cina. 
Memang belum banyak yang dapat diungkapkan mengenai daerah La­
sem, baik dari segi sejarah maupun arkeologinya. 

Di dalam survei yang dilakukan dalam bulan Maret 1983, team 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional menemukan naskah yang bernama 
"Babad Lasem". Naskah ini ditulis dalam huruf Latin ejaan baru, dan 
merupakan salinan yang sangat resen dari isi sebuah babad yang ber­
nama Pustaka Badrasanti, dikisahkan oleh seorang yang bernama 
Kamzah, yang hidup dalam tahun 1825. Kamzah sesungguhnya merupa­
kan keturunan bangsawan Lasem yang hidup sebagai petani karena eng­
gan bekerja sama dengan Belanda. Penyalin terakhir rupanya seorang 
pemeluk agama Budha, atau seorang penganut Kejawen. Meskipun da­
lam kitab babad ini banyak hal-hal yang diragukan kebenarannya, tetapi 
ada kiranya yang dapat dipakai sebagai pengisi kesenjangan dalam se­
jarah kuno, yang meliputi masa sejak pemerintahan Bhre Lasem sampai 
dengan perjuangan Pangeran Diponegoro. Di bawah ini, akan kami 
paparkan singkatan dari isi Babad Lasem tersebut, yang berkisar sekitar 
masa Majapahit hingga awal persebaran agama Islam di pantai utara 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Pada tahun Saka 1273, Lasem diperintah oleh Dewi Indu, adik 
sepupu Raja Hayam Wuruk dari Wilwatikta. Suaminya bernama Pange­
ran Rajasawardana, yang menjadikan Dampuhawang di pelabuhan 
Regol, di Lasem, merangkap menjadi adipati Matahun, bergelar Raden 
Panji Maladresmi karena kecakapan parasnya. Perkawinan keduanya 
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amat rukun bagaikan Kamarati dan Kaaarpa. Daerah kekuasaan Dewi 
Indu meliputi wilayah yang terbentang dari Pacitan sampai muara Be­
ngawan Silugonggo di Pangkah Sedayu, sedangkan wilayah di sebelah 
timur bengawan serta pulau-pulau lainnya masuk dalam daerah kekuasa­
an Hayam Wuruk. Keduanya memerintah bersama-sama di Ngawantipuro 
Wilwatikta. Keraton Dewi Indu terletak di Bumi Kriyan. Di sebelah 
tenggara keraton terdapat tamansari dan balekambang yang ditanami 
pohon-pohon kamal (asam), sedangkan sepanjang jalan ditanami pohon 
sawo kecik. Keraton dihiasi ukiran-ukiran, dengan umpak berbentuk 
bunga teratai. Lantainya dibuat dari bata persegi, yang besar dan halus. 
Atapnya ditutup dengan sirap atau ijuk, sedang bubungan atap dihias 
dengan genting berukir (maksudnya molo.pen). 

Negara Lasem merupakan negara yang subur dan makmur. Letak­
nya menghadapi samudra dan membelakangi hutan jati. Di sebelah 
kanan terdapat gunung, sedang sebelah kiri tampak persawahan sejauh 
mata memandang. Rakyat Lasem memeluk agama Siwa dan Budha. 
Asrama agama Siwa terdapat di Butun, di Bukit Gebang, dan di Sa-
modrawela. Asrama agama Budha terdapat di Pamulang, di Bukit Ang­
gur, serta di Ratnapangkaja. Asrama para empu, pujangga dan para cer­
dik pandai yang memuja Sang Hyang Ganapati terdapat di Pucangan, di 
Bukit Ngenden. 

Dewi Indu wafat dalam tahun Saka 1 3 0 ^ sedang Rajasawardhana 
wafat pada tahun Saka 1305. Abu jenazah mtreka dicandikan di lereng 
utara Gunung Argasoka, di sebelah timur Candi Ganapati. Di puncak 
candi ditempatkan arca Budha Sakyamuni di dalam sebuah dagob. Di 
bagian tangga.bawah ditempatkan arca Dewi Indu dalam ujud Batari 
Sri Lokeswara. Sisi timur candi diberi ukiran ceritera Sang Panji Mala-
dresmi (= Bhre Matahun), yang hendak berangkat perang dan minta diri 
dari istrinya, Purnomowulan (= Dewi Indu). Sisi barat diberi pahatan 
ceritera Panji yang sedang menghibur hati isterinya yang sedang ber­
sedih hati karena akan ditinggalkan perang ke Bubat, untuk mengepung 
prajurit Pasundan yang membela rajanya Sri Baduga. Oleh rakyat, candi 
tersebut dinamakan Candi Malad. . 

Dewi Indu digantikan putranya, Badrawardana, yang berputra 
Pangeran Wijajabadra. Ketika Wijayabadra memerintah pada tahun Saka 
1335, seorang dampuawang dari Campa, bernama Bi Nang Un beserta 
keluarganya mendaratkan jung-jungnya di Teluk Regol. la ingin menetap 
di Lasem setelah mengikuti Ceng Ho melalangbuana. Dari Campa, ia 
membawa serta tanaman dan benda-benda yang belum ada di Jawa, se­
perti beras cempo, ketan hitam, tebu limpaw (?), dlimaw (sic!) dan me-
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rak berbulu biru. Berbeda dengan orang Cina yang sudah lebih dahulu 
menetap, maka penampilan fisik orang Campa sama dengan orang Jawa. 
Orang Campa pandai berbagai olah kriya dan seni yang diajarkannya 
kepada penduduk di sekitarnya, seperti membatik, membuat barang-
barang emas, membuat dan menabuh gamelan, dan menari. Salah se­
orang tua dalam keluarga Campa tersebut bernama Ke Tong Dlaw men­
jadi pujangga karawitan dan guru agama Budha. Kampung tempat ting­
galnya kemudian diberi nama Ketandan. Keluarga Bi Nang Un ini pula­
lah yang memadukan gending Campa dengan gending Majapahit, se­
hingga terciptakan gaya patet Lasem, Sampak Lasem,dan sebagainya. 

Tempat di mana Bi Nang Un beserta keluarganya menetap kemudi­
an diberi nama Binangun. Puteri Bi Nang Un yang bernama Bi Nang T i 
dipersunting oleh putera Adipati Lasem, dan namanya diganti dengan 
Winarti Kumudowardani. Makam kedua suami isteri itu terdapat di 
Bukit Regol Bonang. Mereka meninggalkan dua orang putera; putera 
yang sulung diperintahkan memindahkan kadipatennya ke Bonang, 
yang mulai menjadi pusat agama Islam, dan mulai mengadakan per­
dagangan laut ke Tuban, Gresik, dan Ngampel. Adipati Bonang menikah 
dengan puteri Sunan Ngampel yang bernama Puteri Malokah. Setelah ia 
wafat, maka pemerintahan dipegang oleh isterinya, yang pada tahun 
Saka 1402 memindahkan pusat kadipatennya ke Lasem di bumi Colega-
wan, berhadapan dengan istana Kriyan. 

Putera yang kedua, Badrasanti, tetap tinggal di Kriyan, dan pada 
tahun Saka 1341, sesuai dengan perintah ayahnya ia merantau ke Maja­
pahit untuk memperdalam agama Siwa dan Budha. Kadipaten Kriyan 
ditempati oleh puteranya yang bernama Santipuspo, yang menjadi 
dampuawang Rajasamodra di bandar Keringan. Istana Puteri Malokah 
menghadap ke jalan besar dan ditanami pohon sawo kecik serta kantil; 
kecuali itu dibangun pula taman di tepi pantai di dekat Candi Samodra-
wela, tempat nelayan memuja Dewa Waruna. Taman yang pada mulanya 
diberi nama Taman Sitoresmi lama kelamaan berubah menjadi Taman 
Caruban. 

Kadipaten Bonang ditempati adik Puteri Malokah yang bernama 
Makdum Ibrahim yang kelak diangkat menjadi Sunan Bonang dan ber­
tugas menjaga makam neneknya, ialah Puteri Cempa. Watu gilang yang 
ada di situ dijadikan pasujudan oleh Sunan Bonang. 

Adik Santipuspo dari Kriyan yang bernama Raden Mas Said atau 
Santikusumo sangat disegani oleh rakyat, dan diangkat menjadi Panem­
bahan di Glagah Langu di Demek (ini disebut Demak). Seorang bajak 
laut dari Palembang bernama Aryo Jinbun tunduk kepadanya dan ia 
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diangkat menjadi bintara di Demek, kelak ia kawin dengan puterinya 
Puteri Malokah dan menjadi dampuawang di Demek. 

Ketika Puteri Malokah wafat, ia dimakamkan di Taman Sitoresmi 
(Taman Caruban). Santipuspo dimakamkan tak jauh dari makam Puteri 
Malokah, di sebelah barat Candi Samudrowelo. Makamnya sangat di­
muliakan oleh nelayan dan para pathol (semacam warok Ponorogo), 
yang setiap bulan Waisak merayakannya dengan pertandingan adu ke­
kuatan, berlayar, dan sebagainya. 

Kembali ke kisah Santibadra, yang pergi berburu ke Majapahit, la 
diiringi seorang kakeknya, orang Campa dan 3 punokawannya, ialah 
Ging Hon, Palon, dan Ketruk. Di Majapahit ia mengabdi kepada Raja 
Kertabumi, dan dikenal sebagai panji dari Lasem. Karena kepandaian­
nya ia diangkat menjadi pujangga keraton dengan gelar Pu Tumenggung 
Wilatikta. Raja Kertabumi mempunyai 2 orang patih. Yang seorang 
kemudian memeluk agama Islam, diikuti oleh sebagian rakyat Majapahit, 
sedang seorang lagi memeluk agama Tantrayana, dan bersekutu dengan 
Raja Girindrawardana, juga seorang pemeluk Tantrayana. Kedua ke­
kuatan inilah yang kemudian menyebabkan runtuhnya Kerajaan Maja­
pahit. Raja Kertabumi berhasil meloloskan diri ke Pulau Bali dengan 
cara menyamar sebagai bhiksu. 

Santibadra melarikan diri dari ibukota Majapahit ke arah utara 
sampai ke Sungai Brantas, kemudian menyeberang dengan naik rakit 
dari tempat penyebrangan di Kesambi. Sesudah berjalan selama 2 hari, 
ia sampai ke tempat penyebrangan di Bengawan Bubat. Dari situ ia me­
neruskan perjalanan ke Tuban selama sehari. Dengan menumpang pe­
rahu yang berasal dari Kerogoh (sekarang bernama Kragan, pen.) ia 
sampai ke tempat itu dan melanjutkan perjalanan melewati Plawangan, 
berhenti selama setahun di tengah perjalanan untuk mengarang Kidung 
Badrasanti yang berisi ajaran agama Budha dan kembali ke Kriyan yang 
terletak di timur kota Lasem. Diceritakan pula tentang sebabnya run­
tuhnya Majapahit, karena pejabat-pejabat keraton berlomba-lomba 
membuat gedung-gedung besar dengan menebangi pohon-pohon di 
hutan sehingga menimbulkan banjir yang membobolkan tanggul-tanggul 
Sungai Brantas dan merusak persawahan. 

Dengan makin berkembangnya agama Islam, maka orang-orang 
Campa yang memuja Lakeswara mulai membaurkan diri dengan orang-
orang Cina, sehingga lama kelamaan mereka kehilangan identitas me­
reka. 
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- Demikianlah isi singkat sejarah awal yang tertera dalam "Babad 
Lasem". Sekarang akan kami coba menerangkan sejauh mana babad ter­
sebut sesuai dengan sumber sejarah lain, dengan keadaan geografis 
daerah Lasem, toponim, kehidupan sosial ekonomis, dan religius serta 
peninggalan arkeologisnya. 

Sumber Sejarah 
Hingga kini tak ada prasasti yang ditemukan di daerah Lasem. Di 

dalam Negarakertagama (Pigeaud 1960) disebutkan bahwa seorang adik 
sepupu Raja Wilwatikta seorang ratu dari Lasem, bernama Indudewi, 
bersuamikan seorang penguasa dari Matahun, bernama Rajasawardana, 
yang termasyur cakap rupanya dan pandai dalam tata pemerintahan. Di­
sebutkan pula bahwa perkawinan keduanya bagaikan Smara dengan 
Pinggala. Hingga di sini isinya kurang lebih sama dengan isi babad. Kita 
ketahui dari rasasti Kandangan (TBG 1916) bahwa gelar Bhre Matahun 
tadinya dipakai oleh Bhre Wengker, mertua Rajasawardhana. Nama 
Rajasawardhana juga disebutkan dalam Pararaton, yang menikah de­
ngan salah seorang adik perempuan Hayam Wuruk tanpa menyebutkan 
namanya. Di dalam Pararaton, gelar Bhre Lasem sang ahayu diberikan 
kepada puteri Hayam Wuruk yang bernama Kusumowardhani. 

Menurut Pigeaud, tokoh-tokoh sejarah yang masuk dalam ling­
kungan kerabat Majapahit karena perkawinan, mempunyai gelar yang 
berakhir dengan wardhana, kecuali Bhre Wengker suami Bhre Daha 
yang bergelar Wijayarajasa. Mungkin hal ini disebabkan karena eksisten­
si Kerajaan Wengker telah dikenal sejak jaman Erlangga, jauh sebelum 
Kerajaan Majapahit berdiri. 

Daerah Matahun terletak di sekitar Bojonegoro, di tepi Sungai 
Brantas. Daerah kekuasaan Dewi Indu meliputi Pacitan sampai muara 
Bengawan Silugonggo. Mengenai nama Silugonggo atau Sungai Gangga, 
rupanya ada kebiasaan di dalam masyarakat Indonesia yang mendapat 
pengaruh kebudayaan Hindu, untuk menghubungkan sungai besar atau 
penting, serta petirtaan dengan nama Gangga. Kita kenal nama Pura 
Yeh Gangga dan Tirta Gangga di Bali. Tentang nama Bengawan Silu­
gonggo yang bermuara di Sedayu, kita dapat memastikan bahwa yang 
dimaksud adalah sungai Bengawan Solo. Di dalam cerita Panji yang 
berlokasi di sekitar Kadiri dikisahkan bahwa rakyat Kadiri melacak hi­
langnya Candrakirana sampai Bengawan Silugonggo. Sungai yang di­
maksud di sini adalah Sungai Brantas. 

Dewi Indu dalam "Babad Lasem" mungkin merasa berhak pula 
atas wilayah ayahnya ialah Pacitan yang masuk tanah lungguh Bhre 
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Wengker. Juga atas tanah lungguh suaminya di Matahun, tempat-tempat 
di sepanjang Sungai Solo sampai Sedayu, serta tempat-tempat di pantai 
utara. Di dalam pemerintahan Dewi Indu, atau Bhre Lasem, didampingi 
oleh suaminya yang juga menjadi dampuawang di Pelabuhan Regol di 
Lasem (dampuawang = dampu hawan, yang artinya pedagang). Bahwa 
para bangsawan mempunyai profesi sebagai pedagang dapat kita ketahui 
dari orang-orang Belanda yang dalam abad ke-17 mengunjungi Tuban 
(Schrieke 1955), yang menyebutkan bahwa di kota tersebut banyak 
bangsawan yang menjadi pedagang yang berhasil di situ. Mungkin pula 
dampuawang berarti syahbandar, karena dalam "Babad Lasem" dipakai 
pula istilah raja samudra. 

Seperti halnya dengan Majapahit, maka rakyat Lasem pada masa 
itu memeluk agama Siwa dan Budha. Asrama agama Siwa terdapat di 
Butun dan di Samodrawela. Nama Samodrawela disebutkan dalam 
Nagarakertagama 76:4 sebagai dharma kasogatan (Budha). Nama Butun 
tertera dalam sarga 78:2. Mengenai asrama Budhis di Pamulang, dalam 
sarga 4:24 terdapat nama Pamulung, yang disebutkan sesudah Samodra­
wela. Nama Ratna Pangkaja ditemukan dalam sarga 72:2. Meskipun 
hampir semua nama-nama dharma dalam Nagarakertagama terdapat di 
bagian timur Jawa Timur, tidak mustahil bahwa Majapahit mempunyai 
kadharman pula di pantai utara wilayah yang kini masuk Jawa Tengah, 
terutama nama-nama tempat yang hingga kini belum dapat dipastikan 
letaknya. Seperti Shuci, yang mungkin sama dengan Kudus (Satari 1978). 
Raja Hayam Wuruk pernah berkunjung ke Lasem pada tahun Saka 1276, 
dan dalam kesempatan itu mungkin pula mengunjungi tempat-tempat 
suci. 

Di dalam babad dikisahkan tentang adanya pemujaan kepada Dewa 
Ganesha di Lasem, dengan didapatkannya Candi (jhanapati di Pucangan 
yang khusus diperuntukkan bagi para pujangga dan cerdik pandai. Me­
nurut Krom, di Candi Setan di Magelang terdapat 14 buah Ganesha yang 
menunjukkan adanya pemujaan kepada Ganesha. Dalam manggala 
Nagarakertagama disebut nama Prayoga (= Ganesha) sebagai nama pe­
nyingkir rintangan. 

Penempatan arca Budha dan Lokeswara di candi pemakaman Dewi 
Indu menggambarkan agama yang dipeluknya. Yang menarik ialah di­
lukiskannya Perang Bubat pada relief candi, yang tidak pernah di­
singgung dalam Negarakertagama. Mengenai nama-nama gunung mau­
pun candi-candinya, tidak ada bukti-bukti eksistensinya. Di dalam nas-
nah itu, disebutkan bahwa dalam tahun Masehi 1807, Belanda membuat 
jalan dengan mengerahkan tenaga rakyat Lasem, Sedan, dan Pamotan. 
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Tambak-tambak diurug dengan tanah dan batu yang berasal dari Gunung 
Argasoka (mungkin salah satu puncak Gunung Lasem); dan tanah dari 
sekitar situ sehingga habis pula batu, bata, dan arca yang terdapat di 
situ. 

Di dalam kitab Nagarakertanagara maupun Pararaton tidak di­
sebutkan adanya keturunan Bhre Lasem, hingga tidak dapat diketahui 
tentang genealoginya. Mungkin para bangsawan Lasem menganggap diri­
nya keturunan raja-raja Majapahit, seperti yang terjadi di Jawa; atau 
keturunan Bhre Matahun bukan dari permaisurinya. Tetapi, jelas me­
reka memakai gelar kebangsawanannya Panji, seperti Panji Maladresmi, 
Panji Pareanom, dan sebagainya. 

Menurut catatan, selain pemberontakan Girindrawardhana dan ma­
kin meluasnya agama Islam, runtuhnya Kerajaan Majapahit semasa 
Bhre Kertabhumi juga disebabkan banyaknya hutan yang ditebangi se­
hingga mengakibatkan banjir dan membobolkan tanggul-tanggul ungai 
Brantar. Akibatnya sawah-sawah dan pedesaan tergenang oleh air. 

Bila kita ikuti perjalanan Pangeran Santibadra, disebutkan dia me­
larikan diri dari Majapahit, menyeberangi Sungai Brantas lewat tempat 
penyeberangan Kesambi. Sesudah dua hari berjalan, ia tiba di (Benga­
wan) Bubat. Padahal dari Bubat ke Tuban hanya membutuhkan waktu 
1 hari. Dengan demikian, dapat kita perkirakan bahwa Bubat terletak 
di tepi Bengawan Solo, mengalir di sebelah utara Sungai Brantas. Seka­
rang, di tepi Sungai Solo terdapat kota Babat. Memang secara sepintas 
terlihat bahwa jarak dari Mojokerto (dekatSungai Brantas) adalah dua 
kali jauhnya jarak Babat—Tuban. Kalau Babat sama dengan Bubat, apa­
kah sedemikian jauhnya letak Bubat dari Majapahit? 

Walaupun tidak dijelaskan secara eksplisit, di dalam Nagarakerta-
gama dipaparkan bahwa Bubat terletak tidak jauh dari keraton. Di situ 
hanya disebutkan bahwa di sebelah keraton terdapat lapangan Bubat. 
Setiap kali para bangsawan ke sana dengan memakai berbagai tandu. 
Letak Bubat memanjang setengah krosa ke timur, mencapai jalan raya 
kerajaan (menuju ke mana?), setengah krosa ke utara sampai ke tepi 
sungai (tidak dijelaskan sungai apa). Umumnya para peneliti berpenda­
pat bahwa sungai yang dimaksud adalah Sungai Brantas. Menurut 
Pigeaud, karena letak Bubat agak jauh maka selama perayaan berlang­
sung (satu minggu) raja menginap di situ, dan tinggal di bangunan yang 
dibuat mirip istana. Yang menjadi pertanyaan adalah berapa jauh jarak 
dari keraton ke tepi Sungai Brantas, sehingga raja harus menginap di 
situ? 
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Survei di daerah Lasem 
Sejak tahun 1979, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional mengada­

kan survei di daerah Lasem dan sekitarnya, berpusat di sekitar Dukuh 
Caruban, Desa Gedongmulyo, Kecamatan Lasem. 

Caruban terletak sekitar 1,5 km di sebelah barat laut kota Lasem, 
dan di sebelah utara di batasi oleh Laut Jawa, sedang di sisi timur dan 
selatan dibatasi oleh tambak-tambak garam dan ikan. Di antara tambak-
tambak itu terdapat tegalan dan pohon buah-buahan. 

Di sekitar daerah itu terdapat sebuah bekas kolam dengan sebuah 
sumur dari terakota. Tiga buah sumur dari terakota lainnya ditemukan 
dekat makam Sayid Abubakar yang susunan cungkupnya tadinya mirip 
bentuk candi, tetapi sekarang telah "dipugar", dan didekat kompleks 
makam Nyai Ageng Maloko, yang terletak di sebelah timur lautnya. 

Selain sumur terakota, ditemukan pula dua buah sumur persegi 
dari batu bata. Di tempat yang sama pernah ditemukan fragmen candi 
berupa kepala kala dan makara, yang kini telah dipindahkan ke museum 
Semarang. 

Sekitar tahun 1980 dilakukan penggalian di dekat rumah seorang 
penduduk (bernama Ibu Kartini) dan di sekitar makam Sayid Abubakar. 
Penggalian di rumah Ibu Kartini, di bagian muka rumah dekat sumur 
dibekas kolam ikan, menghasilkan akumulasi gerabah berbentuk periuk, 
kendil, tempayan jun, dan genting di samping kerangka kambing dan 
anjing. Ekskavasi di kotak-kotak lain menghasilkan keramik Vietnamese, 
Ming, dan Cing,serta sebuah fragmen boneka porselin barat yang di­
perkirakan berasal dari abad ke-17. Beberapa fragmen kendi ditemukan 
pula, di antaranya sebuah cerat dari abad ke-16. Temuan lainnya berupa 
lokan, kulit kerang, bandul jaring, sebuah terakota berbentuk anjing, 
serta sejumlah uang kepeng. 

Kompleks makam Nyai Ageng Maloko sangat menarik. Salah se­
buah makam dihias sepasang nisan berbentuk lingga, sedang makam 
lainnya dihias dengan nisan berbentuk kenong (kempul). Di sekitarnya 
banyak ditanami pohon sawo kecik. Temuan lain di kompleks itu be­
rupa batu pipisan, keramik Vietnamese, dan Sawankhalok. Makam 
Sayid Abubakar dikelilingi tembok bata berukuran besar yang kini ting­
gal sisanya. Di situ, menurut penduduk, dahulu ada sebuah gapura bata 
yang dihias dengan hiasan kala. Kini gapura itu telah runtuh. Menurut 
tradisi, Nyai Ageng Maloko adalah kakak dari Sunan Bonang. Kalau kita 
telusuri "Babad Lasem", maka makam Nyai Ageng Maloko inilah me­
rupakan bekas istana Nyi Ageng Malokhah dengan tamannya dinamai 
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pemberontakan di Tuban pada tahun Saka 1217 (1295 Masehi) dan 
membuat persekutuan dengan teman-temannya, serta orang-orang Tu­
ban semuanya bersimpati kepada Ranggalawe (Padmapuspita 1966: 
79 -80 ) . 

Dari contoh yang kami sebutkan di atas maka kami mendapat 
gambaran bahwa pemberontakan dilakukan oleh orang yang mempu­
nyai status penting dalam satu kerajaan, serta pengaruhnya sangat kuat 
di tengah-tengah lingkungan masyarakatnya. Mereka dengan mudah 
dapat menggerakkan rakyatnya dan rakyatnya tidak ada pilihan lain 
kecuali mengikutinya. Tidaklah mungkin Haji Wurawari dan Rangga­
lawe mampu menggerakkan suatu pemberontakan jika mereka sebagai 
rakyat biasa dan tidak mempunyai pengaruh di tengah-tengah masyara­
kat. Tanpa adanya suatu kedudukan yang penting serta pengaruh yang 
kuat terhadap rakyatnya mustahil dapat menggerakkan suatu pembe­
rontakan. Bagaimanakah halnya dengan Kebo (Mahisa) Bungalan ?. 
Apakah seorang yang mempunyai kedudukan penting?. Seperti telah 
disebutkan di muka bahwa menurut keterangan Ginarsa, Kebo Bunga­
lan pernah diutus ke Jambi dan Melayu pada tahun 1275 Masehi dan 
pada tahun 1284 Masehi memimpin prajurit Singhasari melakukan 
ekspedisi ke Bali. Berdasarkan keterangan ini jelas dapat diketahui Kebo 
Bungalan merupakan salah seorang tokoh penting di Kerajaan Singhasari. 
Telah diuraikan di muka Raja Krtanagara melakukan penggeseran ter­
hadap orang-orang yang tidak disenangi. Kami membayangkan rupa-
rupanya setelah Kebo Bungalan kembali dari Jambi dan Melayu Raja 
Krtanagara juga menggeser kedudukan Kebo Bungalan oleh suatu sebab 
yang tidak jelas diketahui. Apa yang dikenakan terhadap Kebo Bunga­
lan menyebabkan rasa tidak puar kepada Raja Krtanagara sehingga ke­
mudian memberontak terhadap rajanya. Tetapi pemberontakannya 
dapat dipadamkan dan rupa-rupanya Raja Krtanagara memberi pengam­
punan kepada Kebo Bungalan mengingat jasa-jasanya dalam melakukan 
tugas ke Jambi dan Melayu. Barangkali juga Kebo Bungalan menyadari 
perbuatan yang dilakukannya dan minta ampun kepada rajanya. Bah­
kan kemudian dalam rangka memperluas cakrawala kekuasaannya Raja 
Krtanagara menyuruh Kebo Bungalan memimpin prajurit Singhasari 
melakukan ekspedisi ke Bali dalam tahun Saka 1206 (1284 Masehi) dan 
memperoleh kemenangan. Setelah Bali dapat ditundukkan, Raja Krtana­
gara menugaskan Kebo Bungalan untuk memerintah pulau Bali dengan 
pangkat Rakryan Demang seperti disebut dalam Prasasti Pengotan E 
yang bertahun Saka 1218 (1296 Masehi). 

509 



Sitoresmi, yang kemudian namanya diganti dengan Caruban. Kalau 
benar demikian, maka bekas istana Kriyan tempat Bhre Lasem atau 
dewi Indu serta keturunannya memerintah terdapat di hadapannya. 

Di dekat makam Sayid Abubakar ditemukan beberapa pipisan 
(ada yang berbentuk bulat), fragmen keramik tempayan Sung Sawan-
khalok, dan Sukothai. Seperti diketahui pipisan banyak ditemukan di 
Trowulan dan daerah yang pernah mendapat pengaruh Majapahit, misal­
nya Blambangan. Kecuali Caruban pipisan juga ditemukan di Bonang, 
disimpan di rumah juru kunci. Apakah sebenarnya fungsi pipisan ini? 
Mungkin untuk melumatkan ramuan obat-obatan atau sajen, seperti 
misalnya tampak pada makam Nyai Ageng Maloko yang ada bekas 
sapuan boreh (Satari 1983). 

Survei terakhir di tambak-tambak ikan di Caruban yang sedang 
kering, membuktikan bahwa di tempat itu banyak ditemukan macam 
gerabah dari yang halus sampai yang kasar, keramik Sung, Ming, Cing-pai, 
Thailand, dan Vietnamese. Ekskavasi di masa mendatang kiranya masih 
perlu diadakan. 

Survei juga diadakan di sekitar Binangun, yang letak dan situasi 
teluknya amat baik untuk pelabuhan. Mungkin di sinilah letak Pelabuh­
an Regol, tempat Bhre Matahun menjadi dangapuawang, serta tempat 
orang Cina dan Campa pertama kali mendarat. Di Bonang terdapat ma­
kam Puteri Campa, yaitu Winarti Kumudawardani, dan Pasujudan 
Sunan Bonang. Di dekat Petilasan Sunan Bonang ditemukan candra-
sangkala memet berbentuk seekor gajah bermahkota yang mengangkat 
7 buah panah di belalainya (menurut pembacaan Sdr. Soeroso M.P. 
melambangkan angka tahun ). 

Kehidupan ekonomi Lasem sekitar abad ke-14 — 17 
Secara geografis, daerah Lasem dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

1) daerah pantai, yang berpusat di Caruban dan Bonang-Binangun, 
2) daerah dataran rendah di sekitar kota Lasem yang dialiri ungai La­
sem, dan 3) daerah Pegunungan Lasem dengan puncak-puncaknya Gu­
nung Ngeblek, Gunung Ijo, Gunung Setra, dan sebagainya. Di dalam 
sejarah, daerah-daerah maritim selalu didukung oleh daerah pedalaman 
yang mampu memenuhi kebutuhan kota-kota di pantai, misalnya ne­
gara maritim Sriwijaya mempunyai daerah pedalaman dengan tambang-
tambang emas, hasil hutan, dan sebagainya. Penghidupan keagamaan 
pun, umumnya, berkembang agak jauh dari pantai. Sebaliknya negara 
agraris mempunyai pelabuhan-pelabuhan di pantai tempat mengekspor 
dan mengimport keperluan penduduknya, seperti Majapahit. 
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Sitoresmi, yang kemudian namanya diganti dengan Caruban. Kalau 
benar demikian, maka bekas istana Kriyan tempat Bhre Lasem atau 
dewi Indu serta keturunannya memerintah terdapat di hadapannya. 

Di dekat makam Sayid Abubakar ditemukan beberapa pipisan 
(ada yang berbentuk bulat), fragmen keramik tempayan Sung Sawan-
khalok, dan Sukothai. Seperti diketahui pipisan banyak ditemukan di 
Trowulan dan daerah yang pernah mendapat pengaruh Majapahit, misal­
nya Blambangan. Kecuali Caruban pipisan juga ditemukan di Bonang, 
disimpan di rumah juru kunci. Apakah sebenarnya fungsi pipisan ini? 
Mungkin untuk melumatkan ramuan obat-obatan atau sajen, seperti 
misalnya tampak pada makam Nyai Ageng Maloko yang ada bekas 
sapuan boreh (Satari 1983). 

Survei terakhir di tambak-tambak ikan di Caruban yang sedang 
kering, membuktikan bahwa di tempat itu banyak ditemukan macam 
gerabah dari yang halus sampai yang kasar, keramik Sung, Ming, Cing-pai, 
Thailand, dan Vietnamese. Ekskavasi di masa mendatang kiranya masih 
perlu diadakan. 

Survei juga diadakan di sekitar Binangun, yang letak dan situasi 
teluknya amat baik untuk pelabuhan. Mungkin di sinilah letak Pelabuh­
an Regol, tempat Bhre Matahun menjadi dangapuawang, serta tempat 
orang Cina dan Campa pertama kali mendarat. Di Bonang terdapat ma­
kam Puteri Campa, yaitu Winarti Kumudawardani, dan Pasujudan 
Sunan Bonang. Di dekat Petilasan Sunan Bonang ditemukan candra-
sangkala memet berbentuk seekor gajah bermahkota yang mengangkat 
7 buah panah di belalainya (menurut pembacaan Sdr. Soeroso M.P. 
melambangkan angka tahun ). 

Kehidupan ekonomi Lasem sekitar abad ke-14 — 17 
Secara geografis, daerah Lasem dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

1) daerah pantai, yang berpusat di Caruban dan Bonang-Binangun, 
2) daerah dataran rendah di sekitar kota Lasem yang dialiri ungai La­
sem, dan 3) daerah Pegunungan Lasem dengan puncak-puncaknya Gu­
nung Ngeblek, Gunung Ijo, Gunung Setra, dan sebagainya. Di dalam 
sejarah, daerah-daerah maritim selalu didukung oleh daerah pedalaman 
yang mampu memenuhi kebutuhan kota-kota di pantai, misalnya ne­
gara maritim Sriwijaya mempunyai daerah pedalaman dengan tambang-
tambang emas, hasil hutan, dan sebagainya. Penghidupan keagamaan 
pun, umumnya, berkembang agak jauh dari pantai. Sebaliknya negara 
agraris mempunyai pelabuhan-pelabuhan di pantai tempat mengekspor 
dan mengimpori keperluan penduduknya, seperti Majapahit. 
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Dari berita-berita Portugis abad ke-17 dan berita VOC diketahui 
bahwa kapal-kapal dari Jawa mengadakan perdagangan di seluruh Nu­
santara hingga ke Asia Tenggara benua dan Philipina. Pusat-pusat per­
dagangan yang terpenting pada waktu itu adalah Tuban, Gresik, Jepara, 
termasuk juga Sedayu. Di tempat-tempat itu terdapat seribu perahu 
atau lebih. Warung-warung darurat dibuat di tepi pantai untuk menjual 
dagangan. 

Juga disebutka-- d' kota ini (Tuban) banyak bangsawan yang kaya 
karena berdagang sutra dan katun. Mereka memiliki kapal-kapal yang 
berisi lada, yang dibawa ke Bali, yang ditukarkan dengan bahan pakai­
an. Bahan pakaian itu kemudian diangkut ke Banda, Ternate, Maluku, 
dan sebagainya, untuk ditukar dengan rempah-rempah. Hasil angkutan 
itu dibawa pulang ke Tuban. Rakyat biasa hidup dari perikanan dan 
pemeliharaan ternak. 

Di samping kapas dan benang (lawe), Jawa mengeksport beras, 
garam, ikan asin, kacang, dan sebagainya yang dijual ke Sunda dan Su­
matra. Dari tempat itu dibeli lada untuk kemudian dijual. Juga ke Ma­
luku dibawa perhiasan emas dan perak, kepeng, sutra, dan keramik 
yang diimpor dari India dan Cina. 

Dalam berita Belanda disebutkan banyak kapal-kapal Jawa dibuat 
di Banjarmasin. Jenis kapal yang lebih kecil d;bi:at di Lasem, sebab di 
daerah itu kayunya baik untuk dibuat perahu. Di Lasem hutan-hutan­
nya menghasilkan kayu yang baik untuk dibuat kapal. Daerah peda­
lamannya yang subur menghasilkan beras dan hasil bumi lainnya. Tam­
bak-tambak ikan digunakan untuk memelihara bandeng, yang dijual 
sebagai ikan asin, membuat terasi, sedang dimusim panas tambak-
tambak itu dipakai untuk membuat garam, yang mungkin dulu menjadi 
monopoli kaum bangsawan. Orang lain boleh membuat garam dengan 
cara menyewa tambak-tambak. Penguasaan perdagangan oleh kaum 
bangsawan dibuktikan oleh kedudukan Bhre Matahun sebagai dampua-
wang. 

Dalam bidang ekonomi garam memegang peranan pentiny. Dalam 
Prasasti Biluluk (1366), disebut tentang tambak garam yang hasilnya 
boleh diambil untuk keperluan keagamaan selama lima hari di dalam 
setahun tanpa membelinya. Prasasti Karangbogem, disebutkan tentang 
batas tambak yang dimiliki oleh seorang patih tambak dari Karangbo­
gem. Tampaknya penguasa daerah Lasem pun mendapat penghasilan 
dari tambak-tambak garam dan ikan. Sebagai daerah tropis, pembuatan 
garam di Indonesia masih sederhana, cukup dengan panas sinar mata­
hari. Hal itu berbeda dengan pembuatan garam (tambak-tambak) di 
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daerah sepanjang pantai Colcherter, Inggris. Karena adanya empat mu­
sim, pembuatan garam memerlukan perlengkapan yang lebih sempurna, 
misalnya tungku tempat memasak air laut, wadah-wadahnya, dan lain-
lain. Suatu simposium arkeologi tentang garam pernah dilakukan untuk 
membahas peninggalan situs-situs pembuatan garam berikut artefaknya 
yang ada sejak jaman Romawi. Meskipun di Lasem tidak atau belum 
ditemukan artefak (alat) pembuatan garam atau alat-alat penangkapan 
dan pengeringan ikan, temuan keramik lokal dan keramik asing 
dalam jumlah banyak patut menjadi perhatian. 

Juga nama bekas tempat kraton Dewi Indu yang ada di Kriyan. 
Apakah tidak dapat dikembalikan kepada nama Rakarayan atau Rakai?. 

Ada juga hal yang menarik tentang temuan keramik asing. Bebera­
pa di antaranya tampak seperti sengaja dibelah menjadi dua, entah un­
tuk tujuan apa. Hal yang sama juga ditemukan di daerah-daerah lain. 
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Summary 

Lasem, a town on the north coast of Central Java, reminds us of 
two relatives of King Hayam Wuruk, of Majapahit, namely: Bhre Lasem 
the Beautiful and Bhre Lasem the Stout. 

Based on these data, Lasem was regarded as the realm of those two 
queens in the 14th century. But research done by Orsoy de Flines, 
showed that this town only existed after the 17th century. Besides, 
there is another place with the same name in East Java, where archaeo­
logical remains are also found, and this opens another possibility. 

Nevertheless, recent research at Caruban, which lies northeast 
of the town of Lasem in Central Java, shows that there had been a 
settlement long before the 17th century, with remains from the Classi­
c a l Period, among other things terracotta wells and fragments of 
temple building as well as remains from the Islamic Period (tombs and 
ceramics). > 
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S E L E M B A R PRASASTI RAJA PATIH KBO PARUD 

/ Gusti Putu Ekawana 

1. Pendahuluan 
Pada masa belakangan ini penduduk Bali yang menyimpan benda-

benda kuno tumbuh ke;ng iannya untuk mengetahui apa sesungguhnya 
makna benda-benda y iq disimpannya itu. Sehubungan dengan ke­
inginannya itu mereka kemudian mengundang beberapa instansi yang 
berwenang dan dipandang akan dapat memberi penjelasan benda-benda 
kuna yang disimpannya. Di antara benda-benda kuno yang dilaporkan 
oleh penduduk terdapat prasasti, baik prasasti tembaga, batu, maupun 
lontar. Kesempatan untuk membaca prasasti di Bali memang jarang ter­
jadi. Apabila ada kesempatan untuk memenuhi undangan pembacaan pra­
sasti tidak dapat dilakukan setiap saat melainkan pada hari-hari tertentu 
yang dipandang baik misalnya Pagerwesi, Banyu Pinaruh, Kuningan, 
dan lain-lainnya. Kami sebagai salah seorang petugas pada Balai Arkeo­
logi Denpasar sering ditugaskan untuk menghadiri undangan pembacaan 
prasasti bersama-sama dengan para petugas dari instansi lainnya misal­
nya Museum Bali, Fakultas Sastra dan lain-lainnya. 

Di Bali cukup banyak ditemukan prasasti dan '.)>>rdasarkan catatan 
pada tahun 1977 telah ditemukan lebih kurang 23u buah (Sukarto K. 
Atmodjo 1977: 37). Sejak kami bertugas di Balai Arkeologi Denpasar 
kami telah membaca Prasasti Gunung Waringin dan tembaga Bantiran 
bersama-sama dengan Bapak Sukarto K. Atmodjo dan Machi Suhadi. 
Kedua prasasti ini merupakan temuan baru. Prasasti terakhir yang kami 
baca bersama-sama dengan Drs. Putu Budiastra dan Drs. Wayan Warisî  
adalah prasasti tembaga yang disimpan di Pura Desa Bale Agung Kinta-
mani. Temuan-temuan prasasti baru sangat menarik untuk dituangkan 
dalam makalah, di antaranya adalah selembar prasasti tembaga Kinta-
mani yang menyebut Raja Patih Kbo Parud. Sudah pasti apa yang kami 
sajikan dalam kertas kerja ini sangat jauh dari yang diharapkan kvna 
kami masih dalam serba keterbatasan baik pengetahuan maupun penga­
laman. Dapatlah dikatakan bahwa uraian kami ini hanyalah merupakan 
suatu pengantar ke arah penelitian lebih lanjut. 

Raja Patih Kbo Parud adalah seorang tokoh dalam jaman Bali 
Kuno. Tokoh ini memang pernah memegang pucuk tampuk pemerin­
tahan di Bali Dwipa Mandala ini. Terbukti dari piagam yang dikeluar­
kannya sampai sekarang sudah berjumlah tiga buah. Dua buah sudah 
pernah diteliti oleh Goris seorang tokoh terkemuka dalam penelitian 
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epigrafi Bali. Sebuah lagi kami temukan bersama-sama dengan Drs. Putu 
Budiastra (Kepala Museum Bali) dan Drs. Wayan Warda sewaktu me­
menuhi undangan masyarakat penyungsung Pura Desa Bale Agung Kin-
tamani pada tanggal 10 April 1982. Seperti sudah kami sebutkan di atas 
prasasti Raja Patih Kbo Parud yang kami temukan di Kintamani hanya­
lah selembar. Di pura itu disimpan 1B lembar prasasti yang terbagi atas 
beberapa kelompok. Goris hanya sempat memeriksa 10 lembar sedang­
kan B lembar merupakan temuan baru. Selembar di antara B lembar itu 
adalah prasasti Raja Patih Kbo Parud dan yang 4 lembar lainnya me­
rupakan lanjutan dari Prasasti Kintamani F (Goris, no. 704). Menying­
gung masalah B lembar yang merupakan temuan baru pada mulanya 
disimpan oleh penduduk. Kemudian karena penyimpan prasasti itu 
menderita sakit dan atas nasehat dukun prasasti dianjurkan disimpan di 
Pura Desa Bale Agung jika ingin sehat kembali. Anjuran dukun itu di­
ikutinya dan selanjutnya penduduk yang menderita sakit berangsur-
angsur sehat kembali. 

Para sarjana yang banyak berkecimpung dalam penelitian epigrafi 
Bali pasti mengetahui nama Kbo Parud yang berkedudukan sebagai Raja 
Patih. Mengenai nama p^j?bat ini belum ada yang membahas secara 
khusus. Apakah berasal dari Bali atau dari Jawa?. Dr. Goris memberi 
penjelasan bahwa dalam tahun 1284 Masehi seorang Raja Jawa yang 
menjadi raja uenghabisan di Singhasari bernama Krtanagara menakluk­
kan pulau Bali. Maka ada dua buah prasasti bertahun 1296—1300 
Masehi (Saka 1218—1222) yang tidak menyebut nama raja tetapi ha­
nya menyebut Raja Patih Kbo Parud. Nama-nama dan pangkat menteri-
menteri lainnya juga bercorak Jawa, seperti menteri-menteri Kerajaan 
Singhasari (Goris 1948: 11). 

Dua buah prasasti yang dimaksudkan oleh Goris adalah Prasasti 
Pengotan E (Goris, no. 801) dan Prasasti Sukawana D (Goris, no. 802). 
Prasasti pertama bertahun Saka 1218 dan menyebut Desa Basangara. 
Sedangkan prasasti kedua bertahun Saka 1222 dan menyebut Desa 
Sikawana1'. Kedua prasasti itu tulisannya besar-besar dan kasar dan 
juga ejaannya rusak (Goris 19B4a: 42). 

Prasasti Raja Patih Kbo ° a r u d (Pengotan E dan Sukawana D) me­
nurut pengelompokan yang dilakukan oleh Goris dimasukkan dalam 
kelompok 8 yaitu prasasti yang terbit antara tahun Saka 1206 (penak­
lukan Krtanagara atas Bali) dan Saka 126B (ekspedisi Hayam Wuruk) 
(Goris 19ri4a: 42). Kalau diperhatikan Prasasti Pengotan E (Goris, no. 
801) nama-nama dan pangkat bercorak Jawa seperti dijelaskan )leh 
Goris. Adapun nama-nama pejabat yang disebutkan dalam prasast itu 
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ialah Gaghak Suluhningrat, Dangdang Sangka, Kudda Makara, Gajah 
Pamugoran, Dangdang Bangbungalan dan lain-lainnya2'. Ada lagi se­
buah prasasti yang diduga berasal dari Bali juga menyebut nama-nama 
pejabat memakai unsur nama binatang. Prasasti itu diduga berasal dari 
Bali karena menyebut nama-nama tempat dan jabatan yang sering di­
sebut dalam prasasti Bali seperti Srimukha, Dhalembunut, Wrsanten, 
Binor, Dharmanar, Burwan dan Kutrahanar (Kutrihanar). Adapun 
nama-nama pejabatnya ialah Gajah Boran, Cecek Putih (Cicak Putih), 
Gajah Ayan, Naga Mulek (Naga Mulet atau Naga Muluk), dan Banak 
Waningprang (Sukarto K. Atmodjo 1 9 7 4 - 1 9 7 5 : 7 - 8 ) . 

Oleh karena Prasasti Raja Patih Kbo Parud yang kami temukan di 
Kintamani hanya selembar (lembaran 2) ini berarti lembaran lainnya 
pasti ada. Mudah-mudahan lembaran lainnya dapat kita temukan kelak 
di kemudian hari. Biasanya lembaran pertama prasasti memuat angka 
tahun tetapi karena belum ditemukan sehingga sulit untuk menentukan 
umur prasasti itu secara pasti. Tetapi berdasarkan temuan Prasasti Raja 
Patih Kbo Parud lainnya, tembaga Kintamani dapat diduga berasal dari 
sesudah tahun Saka 1206 dan sebelum tahun Saka 1246, mengingat Bali 
ditaklukkan oleh Krtanagara dalam tahun Saka 1206 (1284 Masehi) dan 
pada tahun Saka 1246 (1324 Masehi) telah terbit prasasti dari Raja 
Bhatara Guru I I . Berhubung di antara tahun Saka 1206-1246 terbit 
Prasasti Pengotan E (Saka 1218) dan Sukawana D (Saka 1222) oleh 
karena itu Prasasti Raja Patih Kbo Parud yang selembar itu dapat di­
tempatkan di antara tahun Saka 1206—1218 atau di antara tahun Saka 
1218-1222 atau di antara tahun Saka 1222-1246. Mengingat sudah 
dengan jelas menyebut Raja Patih Kbo Parud maka tidak diragukan lagi 
bahwa tembaga Kintamani itu termasuk dalam kelompok 8 sesuai de­
ngan pengelompokan yang dilakukan oleh Goris seperti telah disebut­
kan di muka3'. 

Untuk mempermudah menyebut selembar tembaga Kintamani itu 
kami beri nama Prasasti Kintamani G karena berdasarkan pengelompok­
an prasasti yang ditemukan di Kintamani oleh Goris diberikan nama 
Kintamani A sampai F. Serta mengingat pula umur 'Prasasti Kinta­
mani G lebih muda jika dibandingkan dengan prasasti lainnya di tempat 
itu. 

Seperti telah disebutkan pada uraian di muka baik Prasasti Pe­
ngotan E maupun Sukawana D hurufnya besar-besar dan kasar serta 
ejaannya rusak maka pada Prasasti Kintamani G mempunyai bentuk 
tulisan yang kecil-kecil dan lebih baik tetapi ejaannya banyak juga yang 
rusak. Menurut pengamatan kami huruf Prasasti Kintamani G mende-
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kati bentuk huruf prasasti yang bertahun Saka 1246 yang dikeluarkan 
oleh Raja Bhatara Guru II dan di dalamnya menyebut karaman Hyang 
Putih (Goris, no. 803) 4 ' . Tetapi prasasti yang bertahun Saka 1246 ini 
tatahan hurufnya lebih baik dan lebih rapi jika dibandingkan dengan 
tatahan huruf Prasasti Kintamani G. Maka menurut hemat kami tem­
baga Kintamani G dapat ditempatkan di antara tahun Saka 1222—1246. 
Kalau kita mengikuti sistem penomoran prasasti yang dilakukan oleh 
Goris maka Prasasti Kintamani G ini akan bernomor 803 dan prasasti 
yang pada mulanya bernomor 803 akan berubah menjadi nomor 804, 
demikian seterusnya pada prasasti yang tergolong pada kelompok 8. 
Mengenai kesalahan ejaan yang terdapat pada Prasasti Kintamani G 
akan dibicarakan pada uraian selanjutnya. 

2. Alih Aksara dan Terjemahan 

1. Alih aksara 
Berdasarkan pembacaan kami yang masih sangat awam dalam bi­

dang epigrafi, maka apa yang dapat disajikan di bawah ini merupakan 
hasil pembacaan paling maksimal. Adapun alih bahasa dari Prasasti 
Kintamani G adalah sebagai berikut. 

Recto. 
Na. 1. mahayu karaman-i cintamani sapanji tani, sambandha ni panam-

bah nikan karaman, sira raja patih makkakasir kbo parud, 
2. samankana ta karaman ni cintamani, winehan tanin katendan 

bilinya, ma, su, 12, umajar-aken ri para senapati, 

3. umisor ri para juru surat, tanda rakryan ri pakirakiran, hi jro 
makabehan, karuhun mpunku sewasogata, 

4. rsi mahabrahmana, nipisornya ajna sira raja patih ajarn sira 
kabeh dumawuhnya nugraha raja patih, i kara 

B. man-i cintamani winehan darmma nugraha tanin katendan bili­
nya, ma, su, 12, ya nimitanya pinari mandalaken wara nu 

Verso. 
Ilb. 1. graha sira raja patih makkakasir kbo parud, kuneng pwa ya tani 

san hyan mandala, tan kolahulaha, manke hlem dlahanin dlaha 
2. yata karananya pinata weyaken san hyan raja prasasti agemma-

gem, apan purih nin kadi sira prabu dura darsana, saksa 

3. t wisnu, muktimaha pranawa, nityasa umiwer-i sakahaywaknanin 
jagatdita, rinaksa nira, karuhun sira kahajenakna, san 
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4. hyan sarwwa dharmma, tan hana pwa waneh sanommana, sira 
raja patih iriya, samargganya jnek ri swadesanya, alit pwa tani 

B. nya, matannyan dumawuhnya nugraha sira raja patih, tanin ka-
tendan, i karamanin cintamani sapanjin tani, kunan inanya 

Sebelum dilanjutkan dengan terjemahan baiklah diperiksa terlebih 
dahulu kesalahan ejaan yang ada pada prasasti. Berdasarkan pengamatan 
kami maka kesalahan yang kami temukan pada prasasti antara lain se­
perti pada daftar di bawah ini. Di samping kami menunjukkan kesalah­
an, kami juga memberikan catatan seperlunya bagaimana seharusnya 
ejaan itu ditulis. 

No. Alih aksara Seharusnya ditulis 

1. karaman karaman 
2. sapanji tani sapanjin thani 
3. raja raja 
4. makkakasir makakasir 
B. karamgn ni karaman-i 
6. tanin / tani thanin / thani 
7. katendan katendan 
8. bilinya mungkin maksudnya binlinya 
9. senapati senapati 

10. umisor uminsor 
11. tanda tanda 
1 o 11. pakirakiran pakirakiran 
13. mahabrahmana mahabrahmana 
14. ma ma 
1B. nipisornya nipinsornya 
16. ajna ajna 
17. mandalaken mandalaken 
18. N 'weyaken wehaken 
19. prabu prabhu 
20. dura darsana dura darsana 
2 1 . jagatdita jagaddhita 
22. swadesanya swadesanya 
23. sira sira 
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Demikianlah beberapa kesalahan ejaan yang kami temukan pada 
Prasasti Kintamani G itu. Di samping kesalahan ejaan penulis prasasti 
tidak konsisten dalam menulis suatu perkataan misalnya tani, tani, 
cintamani, cintamani, darma, dharmma, mandala, mandala. 

2. Terjemahan 
Harapan untuk mendapatkan terjemahan yang akurat pada uraian 

ini tidak akan ditemukan karena kurangnya kemampuan kami dalam 
bidang bahasa Jawa Kuno serta pula kurangnya kemampuan dalam 
memberikan tafsiran terhadap kata-kata dalam prasasti. Dengan sangat 
memberanikan diri kami mengajukan terjemahan yang kurang lebih se­
bagai di bawah ini. 

Recto. 
Na. 1. mengatur karaman^ Cintamani dengan seluruh wilayah (pen­

duduk), lantaran karaman (Cintamani) menyembah (kehadapan) 
beliau Raja Patih yang bernama Kbo Parud. 

2. Karena itu karaman di Cintamani diberikan wilayah Katendan 
dibelinya dengan harga 12 mafsakajsu(warna). Diberitahukan 
kepada para senapati6\ 

3. (selanjutnya) diturunkan kepada juru surat7\ tanda rakryan^ 
di pakirakiran hi jro makabehand\ didahulukan para pendeta 
agama Siwa dan agama Budha, 

4. para resi, brahmana agung. Adapun maksud diturunkannya pe­
rintah beliau Raja Patih, hendak memberitahukan beliau semua­
nya (berhubung) berkenannya anugerah beliau Raja Patih. Ke­
pada karaman 

B. Cintamani diberikan anugerah kebajikan (yaitu) wilayah Ka­
tendan yang dibelinya dengan harga \2ma(saka)su(warna). Itu­
lah sebabnya dijadikan mandala^ anugerah 

Verso. 
IIb. 1. utama beliau Raja Patih yang bernama Kbo Parud. Karena me­

rupakan wilayah sarj hyag mandala (mandala yang suci) tidak 
boleh diganggu gugat (diusik-usik), sekarang sampai kelak di 
kemudian hari. 

2. Itulah sebabnya diputuskan diberikan prasasti raja yang suci 
(supaya dijaga dengan baik) sebagai pegangan. Karena keadaan 
(wibawa) sebagai seorang raja dura darsana^ \ semata-mata 

3. Wisnu, mukti maha pranawa^2\ selalu sibuk memperbaiki ke-
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sentausaan dunia yang dipegang beliau, terutama didahulukan 
oleh beliau 

4. sarj hyar) sarwwa dharmma^\ tidak ada (orang) lain mencaci 
maki (mengumpat) beliau Raja Patih dengan jalan diam-diam 
(sembunyi-sembunyi) di desanya masing-masing. (Berhubung) 
wilayahnya kecil (sempit) 

B. karena itu diturunkan anugerah oleh Raja Patih wilayah Ka-
tendan kepada karaman Cintamani dengan seluruh penduduk 
(wilayah). Adapun batasnya 

3. Uraian Singkat 
Di dalam kitab Nagarakrtagama ada disebutkan bahwa Raja Krtana-

gara pada tahun Saka 1202 (1280 M) memberantas penjahat bernama 
Mahisa Rangkah dan pada tahun Saka 1206 (1284 M) menaklukkan 
Bali dan rajanya ditangkap sebagai tawanan (Pigeaud 1360: 32;Slamet-
muljana 1863: 38). Sedangkan di dalam Pararaton ada disebutkan 
bahwa Raja Ranggawuni atau Wisnuwardhana berangkat ke Mahibit un­
tuk melenyapkan Lingganing Pati. Adapun sebabnya Mahibit kalah 
karena kemasukan orang yang bernama Mahisa Bungalan (Padmapuspita 
1366: 70). Berdasarkan kedua keterangan di atas kita mendapatkan per­
bedaan waktu dari pemadaman pemberontakan itu dan juga nama dari 
masing-masing pemberontak. Di satu pihak peristiwa itu dikatakan ter­
jadi pada masa pemerintahan Ranggawuni (Wisnuwardhan.t) dan di lain 
pihak pada pemerintahan Krtanagara. Mengenai perbedaan masa waktu 
pemberontakan itu tidak dibicarakan di si n i..«Tetap i yang menarik per­
hatian adalah kedua pemberontak itu pada namanya memakai perkata­
an mahisa. Menurut Slametmuljana Mahisa Rangkah mungkin sama de­
ngan Mahisa Bungalan (Slametmuljana 196B: 106). 

Pada Prasasti Pengotan E ada disebutkan seorang tokoh bernama 
Sasa Bungalan berpangkat Rakryan Demung, merupakan ayah tiri dari 
Raja Patih Kbo Parud. Memperhatikan pangkat yang dipakai oleh Sasa 
Bungalan mengingatkan kita kepada pangkat yang disebutkan dalam 
prasasti-prasasti di Jawa Timur umumnya, pada jaman Singhasari khu­
susnya. Untuk membuktikan hal itu baiklah kita periksa prasasti yang 
dikeluarkan oleh Raja Krtanagara yaitu Prasasti Pakis dan Prasasti Gu­
nung Wilis yang masing-masing bertahun Saka 1188 (1266 M) dan Saka 
1191 (1269 M). Pada kedua prasasti itu disebutkan salah satu pangkat 
dari beberapa pangkat pejabat waktu itu,ialah Rakryan Demung (Yamin 
1966: 173 dan 179). Dari dua contoh prasasti tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa pangkat Rakryan Demung merupakan pangkat ber-
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corak Jawa (Singhasari), belum pernah disebutkan pada prasasti Bali 
sebelum Prasasti Raja Patih Kbo Parud. Oleh karena itu dapat disimpul­
kan bahwa pangkat yang dipakai oleh Sas Bungalan jelas menunjukkan 
pangkat pengaruh Jawa dari jaman Singhasari khususnya. 

Dengan bersumber pada keterangan yang disebutkan dalam Pra­
sasti Pakis dan Gunung Wilis maka kiranya tidak mustahil setelah pe­
naklukan atas Bali tahun Saka 1206 (1284 M) kemudian ditempatkan 
penguasa dari Singhasari sebagai wakil Raja Krtanagara. Hal ini terbukti 
dari adanya Prasasti Pengotan E, Sukawana D dan Kintamani G, dan 
ketiga prasasti ini menyebut nama Raja Patih Kbo Parud. Begitu pula 
nama-nama pangkat dan nama-nama pejabat bercorak Jawa (Singhasari) 
seperti yang disebutkan pada Prasasti Pengotan E, jelas menunjukkan 
sebagai bukti dari pengaruh Singhasari di Bali. 

Dalam buku Ekspedisi Gajah Mada ke Bali ada diuraikan bahwa 
dalam tahun 1284 Masehi prajurit Singhasari yang dipimpin oleh Ki 
Kebo Bungalan, Ki Kebo Anabrang, Ken Wenang, Ki Patih Nengah, Ken 
Gajah Pagun, Ken Pedung, dan lain-lainnya, dikirim ke Bali oleh Raja 
Krtanagara. Bali dapat dikalahkan dan raja yang bernama Paduka Batara 
Parameswara Seri Hyangning Hyang Adidewa Lancana ditangkap di­
bawa ke Singhasari dihadapkan kepada Raja Krtanagara sebagai tawanan 
perang. Karena jasa Ki Kebo Bungalan yang juga pada tahun 1275 Ma­
sehi pernah diutus ke Jambi dan Malayu kini diangkat untuk memerin­
tah Bali serta bergelar Rakryan Demung Sasa Bungalan. Agaknya karena 
beliau sudah lanjut usia untuk melakukan pemerintahan sehari-hari 
diangkat putranya yang bernama Ki Kebo Parud dan mendapat ke­
kuasaan penuh dalam tahun 1296 Masehi (Saka 1218) dan diberi gelar 
Raja Patih sebagai wakil raja Singhasari (Ginarsa 1968: 1 ) 1 4 ' . 

Berdasarkan keterangan Ginarsa itu dapat diketahui Kebo Bunga­
lan adalah orang kepercayaan Raja Krtanagara. Antara keterangan dalam 
Pararaton dengan Ginarsa ada sedikit perbedaan mengenai kata di depan 
Bungalan vaitu mahisa dan kebo (kbo) yang pada hakekatnya mem­
punyai arti sama keduanya berarti 'kerbau'. Perkataan kbo tidak di­
temukan di depan Bungalan pada Prasasti Pengotan E melainkan me­
makai perkataan sasa. Dalam hal ini perlu diperhatikan kembali ke­
terangan Goris bahwa Prasasti Pengotan E dan Sukawana D ejaannya 
rusak. Dengan mengikuti keterangan Goris tersebut kami mendapat 
gambaran bahwa tidak kecil kemungkinannya kata sasa di depan Bu­
ngalan pada Prasasti Pengotan E merupakan ejaan yang salah dari 
mahisa. Demikian pula menurut hemat kami rasa-rasanya tidaklah 
mungkin seseorang yang berpangkat Rakryan Demung memakai per-
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kataan sasa yang artinya 'kelinci, terwelu' pada namanya. Mengingat 
pula pangkat Rakryan Demung adalah termasuk pejabat tinggi kerajaan 
semestinya nama yang dipakai diambil dari binatang yang bertubuh 
besar dan kuat sehingga sesuai dengan kedudukannya sebagai pejabat 
tinggi kerajaan. Jikalau dugaan kami ada benarnya maka kata sasa (sasa 
bahasa Sanskerta) di depan Bungalan semestinya berbunyi mahisa^. 
Oleh karena itu kita mendapat nama yang sama yaitu Mahisa Bungalan 
baik yang disebutkan dalam Pararaton maupun pada Prasasti Pengo-
tan E. Apakah Mahisa Bungalan yang disebutkan dalam Pararaton dan 
Prasasti Pengotan E sebagai seorang tokoh yang sama atau dua tokoh 
yang berlainan ?. 

Kalau keterangan Ginarsa pada uraian di muka ada benarnya maka 
dapat diduga Kebo Bungalan telah kembali dari Jambi dan Melayu se­
belum tahun 1284 Masehi sebab pada tahun ini telah ikut memimpin 
prajurit Singhasari dalam ekspedisi ke Bali. Kami mendapat gambaran 
bahwa prajurit Singhasari kembali dari Jambi dan Melayu terbagi atas 
dua rombongan. Rombongan pertama bersama-sama dengan Mahisa 
Bungalan dan rombongan kedua tiba di Jawa setelah Raden Wijaya di­
nobatkan menjadi raja Majapahit (Slametmuljana 1365: 150). 

Seperti kita ketahui pada masa pemerintahan Raja Krtanagara di 
Singhasari, bahwa Mpu Raganata yang selalu memberi nasehat untuk 
keselamatan Raja Krtanagara, meletakkan jabatan sebagai patih kemudi­
an diganti oleh Kebo Tengah Sang Apanji Aragani. Banyak Wide yang 
diberi gelar Arya Wiraraja keturunan orang tertua di Nangka rupa-rupa­
nya tidak dipercaya kemudian dijauhkan, dijadikan adipati di Sungeneb 
(Padmapuspita 1366: 70). Dari keterangan Pararaton ini kami memper­
oleh gambaran bahwa Raia Krtanagara telah melakukan penqgeseran ter­
hadap orang-orang yang tidak disenanginya. Dapat diduga apa yang di­
lakukan oleh Raja Krtanaaara menimbulkan kurang senangnya orang-
orang yang terkena penggeseran itu, merupakan benih timbulnya suatu 
pemberontakan terhadap Raja Krtanagara. Banyakterjadi pemberontakan 
dalam perjalanan Sejarah Indonesia. Ui sini dapat dikemukakan sebagai 
suatu contoh bahwa Haji Wurawari dari Lwaram yang mungkin sebagai 
raja bawahan Dharmawangsa Teguh, menyerang Dharmawangsa Teguh 
ketika merayakan perkawinan anaknya yang perempuan, sehingga dapat 
dibayangkan bahwa Haji Wurawari pernah melamar putri tersebut te­
tapi lamarannya ditolak, kemudian marah lalu menyerang rajanya 
(Boechari 1877: 23). Salah satu contoh lagi adalah peristiwa pemberon­
takan yang dilakukan oleh Ranggalawe pada jaman Majapahit. Rangga-
lawe yang akan dijadikan patih tetapi urung, kemudian mengadakan 
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pemberontakan di Tuban pada tahun Saka 1217 (1295 Masehi) dan 
membuat persekutuan dengan teman-temannya, serta orang-orang Tu­
ban semuanya bersimpati kepada Ranggalawe (Padmapuspita 1966: 
7 9 - 8 0 ) . 

Dari contoh yang kami sebutkan di atas maka kami mendapat 
gambaran bahwa pemberontakan dilakukan oleh orang yang mempu­
nyai status penting dalam satu kerajaan, serta pengaruhnya sangat kuat 
di tengah-tengah lingkungan masyarakatnya. Mereka dengan mudah 
dapat menggerakkan rakyatnya dan rakyatnya tidak ada pilihan lain 
kecuali mengikutinya. Tidaklah mungkin Haji Wurawari dan Rangga­
lawe mampu menggerakkan suatu pemberontakan jika mereka sebagai 
rakyat biasa dan tidak mempunyai pengaruh di tengah-tengah masyara­
kat. Tanpa adanya suatu kedudukan yang penting serta pengaruh yang 
kuat terhadap rakyatnya mustahil dapat menggerakkan suatu pembe­
rontakan. Bagaimanakah halnya dengan Kebo (Mahisa) Bungalan?. 
Apakah seorang yang mempunyai kedudukan penting?. Seperti telah 
disebutkan di muka bahwa menurut keterangan Ginarsa, Kebo Bunga­
lan pernah diutus ke Jambi dan Melayu pada tahun 1275 Masehi dan 
pada tahun 1284 Masehi memimpin prajurit Singhasari melakukan 
ekspedisi ke Bali. Berdasarkan keterangan ini jelas dapat diketahui Kebo 
Bungalan merupakan salah seorang tokoh penting di Kerajaan Singhasari. 
Telah diuraikan di muka Raja Krtanagara melakukan penggeseran ter­
hadap orang-orang yang tidak disenangi. Kami membayangkan rupa-
rupanya setelah Kebo Bungalan kembali dari Jambi dan Melayu Raja 
Krtanagara juga menggeser kedudukan Kebo Bungalan oleh suatu sebab 
yang tidak jelas diketahui. Apa yang dikenakan terhadap Kebo Bunga­
lan menyebabkan rasa tidak puar kepada Raja Krtanagara sehingga ke­
mudian memberontak terhadap rajanya. Tetapi pemberontakannya 
dapat dipadamkan dan rupa-rupanya Raja Krtanagara memberi pengam­
punan kepada Kebo Bungalan mengingat jasa-jasanya dalam melakukan 
tugas ke Jambi dan Melayu. Barangkali juga Kebo Bungalan menyadari 
perbuatan yang dilakukannya dan minta ampun kepada rajanya. Bah­
kan kemudian dalam rangka memperluas cakrawala kekuasaannya Raja 
Krtanagara menyuruh Kebo Bungalan memimpin prajurit binghasari 
melakukan ekspedisi ke Bali dalam tahun Saka 1206 (1284 Masehi) dan 
memperoleh kemenangan. Setelah Bali daoat ditundukkan, Raja Krtana­
gara menugaskan Kebo Bungalan untuk memerintah pulau Bali dengan 
pangkat Rakryan Demang seperti disebut dalam Prasasti Pengotan E 
yang bertahun Saka 1218 (1296 Masehi). 
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Rupa-rupanya peristiwa pemberontakan yang dilakukan oleh Kebo 
(Mahisa) Bungalan merupakan peristiwa yang sangat penting dalam se­
jarah Keraiaan Singhasari, mengingat peristiwa itu dicatat dalam Parara-
U n. Jika seandainya keterangan Slametmuljana yang menafsirkan Ma-
hija Bungalan yang disebutkan dalam Pararaton sama dengan Mahisa 
Rangkah dalam Nagarakrtagama maka jelaslah pula peristiwa itu dicatat 
dalam kitab Nagarakrtagama. 

Pengampunan terhadap seorang musuh yang memberontak atau 
tidak taat kepada seorang raja, ada disebutkan pada masa belakangan, 
yaitu yang diberikan kepada Pasung Gerigis. Setelah Pasung Gerigis me­
nyatakan ketulusan hatinya menjunjung tinggi kebesaran Kerajaan Maja­
pahit, ia lalu dikirim oleh pemerintah Majapahit ke Sumbawa untuk me­
nyatakan kesetiaannya. Keberangkatannya itu bersama-sama dengan 
angkatan laut Kerajaan Majapahit di bawah pimpinan Laksmana Nala 
bertugas untuk menyerang penguasa di sana yang tidak mau tunduK 
kepada Kerajaan Majapahit. Dalam perang tanding antara Pasung Gerigis 
melawan Raja Sumbawa yang bernama Dedela Natha ternyata keduanya 
gugur bersama-sama. Peristiwa itu terjadi dalam tahun 13B7 Masehi dan 
sejak itu Sumbawa dan Dompu menyatakan tunduk di bawah kekuasa­
an Kerajaan Majapahit (Gora Sirikan 19B6: 1 4 B ) 1 6 ) . 

Berdasarkan apa yang telah kami uraikan di muka maka sekarang 
dapat diketahui bahwa Mahisa Bungalan (Mahisa Rangkah) adalah sama 
dengan Kebo Bungalan atau sama dengan Rakryan Demung Sasa (Ma­
hisa) Bungalan yang disebut dalam Prasasti Pengotan E. Karena dalam 
Prasasti Pengotan E disebutkan Raja Patih Kbo Parud mengakui Ra­
kryan Demung Sasa (Mahisa) Bungalan sebagai ayahnya, maka jelaslah 
sekarang Kbo Parud adalah orang Singhasari bukan tokoh yang berasal 
dari Bali. 

Demikianlah uraian singkat kami mudah-mudahan ada sedikit 
manfaatnya. 

CATATAN 
1. Mungkin maksudnya adalah Sukawana. Desa Sukawana sudah di­

sebut-sebut dalam prasasti Dausa, Pura Bukit Indrakila (Goris, 
no. 407), yang antara lain menyebutkan Parcanigayan dinamakan 
dharma (dengan bebas pajak, istimewa satu pertapaan). Dharma 
memohon agar dibebaskan dari persembahyangan kepada Bhatari 
Mandul penyungsungan (penyembahan) orang Desa Sukawana ka­
rena Parcanigayan sudah merupakan satu dharma serta sudah 
menghormati Bhatara di Bukit Humintang (Goris 19B7: 28; Goris 
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1954a: 19). Desa Sukawana sekarang merupakan sebuah desa di 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. 

2. Alih aksara prasasti ini sekarang disimpan pada Perpustakaan Fa­
kultas Sastra Universitas Udayana. 

3. Selain Prasasti Kintamani G. yang termasuk prasasti kelompok 
8 berjumlah 14 buah prasasti (Goris 1954a: 42—45). 

4. Prasasti ini sudah pernah dibaca ulang oleh Putu Budiastra. 
Prasasti disimpan di sebuah Gedong Sari pada Sanggah (kuil T<e-
luarga) milik Guru Conget dari Banjar Srokadan, Kecamatan 
Apuan, Kabupaten Bangli. Sudah diterbitkan oleh Museum Bali 
tahun 1977 tetapi masih dalam bentuk stensilan. 

b. Perkataan ini sudah dibahas oleh Goris, Poeger, Sukarto K. At-
modjo, dan terakhir dibahas oleh I Gde Semadi Astra. Menurut 
pembahasan Semadi Astra kalau tidak keliru kami tangkap bahwa 
pendapat dari tokoh-tokoh arkeologi itu disimpulkan sebagai 
berikut. 
— Goris berpendapat karaman adalah 'desa sebagai kesatuan hu­

kum', dalam arti setidak-tidaknya meliputi faktor wilayah dan 
penduduk yang berdiam di wilayah termaksud, ini berarti lebih 
condong mengartikan karaman untuk menyatakan sejumlah ma­
nusia, untuk menyatakan wilayah desa ialah thani. 

— Poeger mengartikan karaman dengan 'orang desa', pada hakekat-
nya menyatakan sejumlah manusia. 

— Sukarto K. Atmodjo mengartikan karaman dengan 'suatu tem­
pat atau wilayah di mana para rama berkuasa'dan lebih luas di­
bandingkan dengan thani. 

— Semadi Astra sendiri menyimpulkan bahwa untuk menyatakan 
wilayah desa umumnya dipakai istilah thani. Sedangkan kara­
man adalah 'sekumpulan manusia yang berdiam dalam lingkung­
an wilayah yang disebut thani itu' (Semadi Astra 1980: 4 dan 
18). 

6. Senapati {Senapati bahasa Sansekerta) artinya 'panglima perang, 
hulubalang' (Juynboll 1923: 640). Mulai tahun 1001 Masehi (Ja­
man pemerintahan Gunapriya Dharmapatni dan Udayana) badan 
penasehat pusat (pembantu raja dalam menjalankan pemerintahan) 
disebut Pakira-kiran i jero (makabaihan), beranggotakan beberapa 
Senapati, beberapa pendeta (pedanda) Siwa dan Budha. Senapati 
dapat dibandingkan dengan Punggawa-punggawa dalam jaman Ke­
rajaan Gelgel atau Klungkung. Di daerahnya sendiri berkuasa juga 
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dalam bidang kehakiman atas rakyatnya dan juga menjadi hulu­
balang (Goris 1948: 13). 

7. Juru surat merupakan jabatan yang dapat dipastikan berhubungan 
dengan tulis-menulis. Kalau diartikan kata demi kata juru artinya 
'kepala, penghulu, ketua, kepala desa'; surat artinya 'tulis' (Juyn-
boll 1923: 210 dan 634). Barangkali juru surat dapat dibanding­
kan dengan manuratang ajna artinya 'juru tulis perintah raja' yang 
disebutkan pada prasasti lainnya. Berdasarkan urutan turunnya pe­
rintah raja juru surat termasuk pejabat pusat kerajaan satu tingkat 
di bawah Senapati. 

8. Tanda rakryan seharusnya ditulis tanda rakryan; tanda artinya 
'bendera, tunggul, panji-panji, menteri, hulubalang, (pemimpin) 
perwira (tentara)' (Mardiwarsito 1 9 8 1 : 582). Rakryan merupakan 
akronim dari rakarayan artinya 'orang kaya, (tuanku) sri baginda, 
raja, tuan yang mulia, tuan hamba' (Mardiwarsito 1981: 460). 
Menurut hemat kami tanda rakryan dapat diartikan dengan 'tuan-
tuan yang mulia' atau semacam 'dewan menteri' pada masa seka­
rang. 

9. Pakirakiran hi jro makabehan seharusnya ditulis pakirakiran i jro 
makabehan, bila diuraikan adalah sebagai berikut. 
— pakirakiran terbentuk dari kata kirakira (bahasa Indonesia) 

artinya 'beraadslagen' 'perhimpunan, perkumpulan, rapat, ke­
rapatan, persidangan, majelis' (Goris 1954b: 261). Di antara 
kata-kata yang di atas yang paling tepat untuk mengartikan 
pakirakiran adalah 'persidangan'. Sedangkan menurut Sukarto 
K. Atmodjo, pakirakiran berasal dari kirakira yaitu 'petugas 
atau jabatan yang berkewajiban memberi tafsiran atau nasehat'; 
pakirakiran i jro makabehan diterjemahkan dengan 'badan pe-
nasehat pusat di dalam semuanya' (Sukatto K. Atmodjo 1972: 
10). 

— /' jro (jero) terdiri atas / artinya 'd\';jro (jero) artinya 'dalam' ba­
hasa Bali berarti 'istana' (Warna dkk. 1978: 251). 

— makabehan terbentuk dari kata kabeh artinya 'semua'. Menurut 
hemat kami pakirakiran i jro makabehan dapat diterjemahkan 
dengan 'persidangan'lengkap di istana' (Ekawana 1980: 48). 

10. Mandala seharusnya ditulis mandala artinya 'daerah' (Mardiwarsito 
1981: 408). Pada bagian kalimat prasasti selanjutnya mandala su­
dah diberi predikat sag hyag; sag adalah partikel penunjuk orang 
biasa maupun hormat; hyag berarti 'dewa atau dewata'; sag hyag 
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juga berarti 'dewa atau sesuatu yang dianggap suci atau mulia' 
(Mardiwarsito 1981: 229 dan BOB). Dengan demikian dapat di­
ketahui daerah itu sudah ditetapkanZdiresmikan menjadi daerah 
suci atau mulia. Pada prasasti lain ada disebut sar) hyar) mandala 
rirj amarawati (lihat prasasti Tengkulak A, C, D, E). Menurut Goris 
biaya upacara atau pemeliharaan mandala diambilkan dari jataka. 
Jataka hampir sama dengan laba pura yaitu suatu tanah yang hasil­
nya dipakai untuk upacara maupun pemeliharaan satu mandala 
(Goris 1967: 22). Oleh karena itu dapat diketahui bahwa mandala 
di samping berarti 'daerah' juga menunjukkan suatu bangunan 
suci. 

11. Dura darsana semestinya ditulis dura darsana, bila diuraikan adalah 
seperti berikut. 
— dura (bahasa Sanskerta) artinya 'jauh' (Mardiwarsito 1981: 161). 
— darsana (bahasa Sanskerta) artinya 'melihat' (Lanman 19BB: 

168). Secara harfiah dura darsana berarti 'melihat jauh'. Menu­
rut hemat kami ungkapan ini dapat berarti 'mempunyai pan­
dangan jauh ke depan'. 

12. Mukti maha pranawa semestinya ditulis mukti mahapranawa; 
mukti (bahasa Sanskerta) artinya 'terlepas, bebas, sempurna, 
(ke)bahagia (an) akhirZsorga, pembebasan, mati; maha (bahasa 
Sanskerta) artinya 'besar'; pranawa (bahasa Sanskerta) artinya 
'suku kata atau partikel suci Om (Mardiwarsito 1981: 332, 336 
dan 433). Kata Om adalah aksara suci untuk mewujudkan Sar/ 
Hyar) Widhi (Tuhan Yang Maha Esa) dengan (Ralat: Sanskerta 
yang benar Sansekerta) tiga prabawa-nya (kekuatan, kekuasaan) 
yaitu Brahma sebagai maha pencipta disimpulkan dengan aksara A; 
Wisnu sebagai maha pelindung disimpulkan dengan aksara U;Siwa 
sebagai maha pelebur disimpulkan dengan aksara M. Suara A, U, M 
bila ditunggalkan menjadi AUM atau OM (Parisada Hindu Dharma 
1968: 18). Berdasarkan konteks dalam prasasti mukti mahapranawa 
adalah sifat yang dimiliki oleh Raja Patih Kbo Parud. Demikian 
pula beliau katakan semata-mata Wisnu, jelas merupakan salah satu 
kekuatanZkekuasaan Tuhan Yang Maha Esa (Sar) Hyar) Widhi), 
yaitu sebagai pelindung dunia. Dalam kitab Manawa Dharmasastra 
ada disebutkan bahwa seorang raja harus memiliki sifat-sifat par­
tikel yang kekal daripada Dewa Indra, Wayu, Yama, Surya, Agni, 
Waruna, Candra,dan Kubera (Pudja dkk. 1976/1977: 366). Ideal- -
nya seorang raja hendaknya dapat berbuat sebagaimana sifat-sifat 
daripada dewa-dewa tersebut. Demikianlah halnya Raja Patih Kbo 
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°arud haruslah pula mencerminkan sifat-sifat dari Dewa Wisnu,se-
>ab beliau dikatakan semata-mata Wisnu. Menurut hemat kami 

bahwa mukti mahapranawa mempunyai pengertian 'menghayati 
sifat-sifat Brahma, Wisnq,dan Siwa'. 

13. Sap hyap sarwwa dharmma bila diuraikan kata demi kata adalah 
sebagai berikut. 
— sap hyap artinya 'dewa atau sesuatu yang dianggap suci atau 

mulia'. 
— sarwwa artinya 'serba, berbagai'; dharmma mempunyai banyak 

arti, di antaranya berarti 'pokok ajaran, agama, kebajikan, biara, 
candi, candi pemujaan'; sarwwa dharmma artinya 'segala ke­
bajikan'; sap hyap dharmma artinya 'pemakaman suci' (Mardi-
warsito 1881: passim). Sedangkan menurut Goris dharmma ada­
lah 'daerah bebas pajak teristimewa sebuah pertapaan' (lihat 
catatan no. 1). Pada prasasti yang lain yaitu Prasasti Pandak 
Bandung (Goris, no. 436) bertahun Saka 933, dikeluarkan oleh 

Raja Anak Wuhsu ada menyebutkan punpunan sap hyap dhar­
mma rip nantakuniarapada (Stein Callenfels 1926: 14). Menurut 
Boechari bahwa punpunan adalah sirna (daerah perdikan) yaitu 
daerah yang bebas pajak yang letaknya dekat dengan Dangunan 
sucinya (Boechari 1977: 95) . Demikian pula pada Prasasti Gu­
nung Wilis yang bertahun Saka 1191 yang dikeluarkan oleh Raja 
Krtanagara ada juga menyebutkan punpunan san hyan sarwwa 
dharmma (Yamin 1965: 179). Berdasarkan atas keterangan di 
atas ini maka dapat diduga sap hyap sarwwa dharmma yang di­
maksudkan pada Prasasti Kintamani G kiranya juga sebuah 'ba­
ngunan suci'. Di Bali sampai sekarang masih terdapat nama pura 
yang memakai unsur perkataan dharmma yaitu Pura Bukit 
Dharmma di Banjar Kutri (Gianyar). 

14. Sumber yang dipergunakan untuk menyusun buku Ekspedisi 
Gajah Mada ke Bali adalah lontar Rajapurana No. 827, milik Ge­
dung Kirtya di Singaraja, ditambah pula dengan isi-isi prasasti Bali 
yang isinya sejaman dengan riwayat ekspedisi itu. 

15. Bapak Sukarto K. Atmodjo pernah menyampaikan kepada kami 
secara lisan ketika melakukan penelitian epigrafi di Kabupaten 
Tabanan bahwa kata sasa di depan Bungalan semestinya berbunyi 
mahisa. Menurut H. Spencer bahwa kebiasaan manusia dari jaman 
dahulu untuk menyebut diri dengan sebuah nama tambahan yang 
diambil dari nama binatang apabila mereka mempunyai kecakapan 

514 



fisik yang hampir menyerupai jenis binatang yang bersangkutan 
(Koentjaraningrat 19B8: 73). 

16. Masih dalam bentuk naskah belum pernah diterbitkan. 

MAHISA PUNGALAN D A L A M SUMBER P U S T A K A 

Nagarakrtagama i 

Mahisa Rangkah 

Pararaton 

1 
Mahisa Bungalan 

Ekspedisi Gajah Mada 
ke Bali i 

<f 
K'bo Bungalan 

Prasasti Pengotan E 

Rakryan DemungSasa Bungalan 

i 

Prasasti Pengotan E 
Prasasti Sukawana D 
Prasasti Kintamani G 

i 

• 
Raja Patih Kbo Parud 
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Summary 

Raja Patih Kbo Parud was a king who used to reign in Ancient Bali 
from Saka 1 2 1 8 - 1 2 2 2 (A.D. 1 2 9 6 - 1 3 0 0 ) . Until now he is known to 
have issued three charters, namely Sukawana D, of Saka 1222 and a 
copper plate inscription, recently found at Kintamani. The Charter of 
Pengotan E and Sukawana D have been examined by Dr H.Goris, and 
are mentioned in his book Prasasti Bali I. According to Goris, the 
characters are large and the spelling is wrong, while one plate has not 
yet been examined by Goris. Compared to these two charters mentioned 
above, the characters on the Charter of Kintamani are smaller and it has 
a better spelling, though there are also many errors. 

The Charter of Kintamani deals with regulations for the karaman 
of Cintamani. Raja Patih Kbo Parud who was a person with foresight 
granted the request of karaman of Cintamani giving it the thanin 
Katendan,' as the area of Cintamani had become overcrowded. The 
Thanin of Katendan was afterwards united with the mandala which 
status could not been changed. There were no people who complained 
to Raja Patih Kbo Parud. 

Observing the contents of the Charter of Pengotan E, where we 
find mentioned officials of the kingdom whose names include the 
names of animals, we are reminded of the officials' names in Singhasari, 
in the East Javanese period. This assumption is supported by the fact 
that the names of the officials in ancient Bali were bearing animal names 
after King Krtanagara's expedition to Bali in Saka 1206 (1284 A.D.). 

On ground of this observation we may suggest a provisional con­
clusion that thenamesof animals were influenced by East Java, especially 
in the Singhasari Period. Therefore, Raja Patih Kbo Parud is supposed, 
not to be a native of Bali but of Singhasari. The father of Kbo Parud 
was Rakryan Demung Sasa Bungalan, who according to Ginarsa, was 
previously named Kbo Bungalan. 
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PANDANGAN ORANG JAWA T E R H A D A P L E L U H U R 
( Tinjauan Berdasar Data Tertulis ) 

Riboet Darmosoetopo 

I. Pengertian dan Upacara yang Berhubungan dengan Leluhur. 
Berdasar sistem kekerabatan, orang Jawa beranggapan bahwa baik 

keluarga dari pihak bapak maupun keluarga dari pihak ibu terutama 
yang sekandung dianggap satu keluarga. Karena itu arwah atau roh dari 
saudara bapak maupun dari pihak ibu dianggap leluhurnya. 
Kata leluhur apabila dilihat secara harafiah berarti sesuatu atau "person" 
yanq diluhurkan atau dianggap mempunyai tempat yang tinggi. Karena 
it i oh keluarga yang telah meninggal mempunyai kedudukan dan arti 
tertentu di dalam masyarakat. 

Sampai sekarang dalam sistem kekerabatan orang Jawa hanya me­
ngenal nama leluhur secara hirarkis sampai tujuh atau sembilan turunan 
yaitu: bapak, embah, embah buyut, embah canggah, embah wareng, 
embah udeg-udeg, embah gantung siwur. Apabila mengenal sembilan 
turunan maka ditambah istilah-istilah: debog bosok dan galih asem. 
Hal demikian merupakan tradisi yang bersumber pada masyarakat Jawa 
Kuno. Bukti nama-nama leluhur secara hirarkis terdapat dalam Prasasti 
Simatiga (OJO L X X V ; Pigeaud 1960 J l . I. hlm. 106) sebagai berikut: 

Pl.B.recto: ' punika ta stihiti bhukti sakeng tu 
2. hatuha, bapa, kaki, buyut, pitung, anggas, muning, 

krepek, tan hanang suwanda 

Dari kutipan tersebut di atas jelas bahwa beberapa istilah penamaan 
urutan leluhur masih dipakai sampai sekarang. 

Bagi masyarakat Jawa baru, mengenal upacara atau selamatan 
(kenduri) yang berhubungan dengan kematian maksudnya untuk meng­
hormati atau menghantarkan roh ke akhirat. Selamatan tersebut antara 
lain: surtanah (geblag), nelung dina (selamatan untuk tiga harinya), mi-
tung dina (upacara untuk ketujuh harinya), patang puluh dina, nyatus 
dina, setahun (mendak pisan), rong tahun (mendak pindo) dan nyewu 
dina. Upacara nyewu dianggap upacara yang terakhir karena itu diada­
kan secara besar-besaran. Upacara d e m i k : t e r n y a t a tidak hanya di 
Jawa saja, tetapi di luar Jawa ada juga. Ora g [ ayak Ngaju mengadakan 
upacara tiwah (tulang keluarga yang telah meninggal digali terutama 
tengkoraknya dan dipindahkan di pemakaman yang tetap. Orang Ma' 
anyan mengenal upacara ¡jambe (tulang keluarga yang telah meninggal 
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dikumpulkan kemudian dibakar; abunya ditempatkan dalam pemakam­
an tetap yang berupa bangunan, disebut tambak. Orang Bali mengenal 
upacara ngaben (membakar mayat atau tulang keluarga yang telah me­
ninggal) (Koentjaraningrat 1973), 
Masyarakat Jawa Kuno mengenal juga upacara yang berhubungan dengan 
kematian. Prasasti 1408 S (OJO X C I I I ) memberitakan tentang upacara 
yang berhubungan dengan kematian yang dilakukan oleh Sri Girindra-
warddhana terhadap leluhurnya yang meninggal di Indrabhawana. Upa­
cara itu dilakukan dua belas tahun setelah seseorang meninggal dunia 
karena itu disebut "dwa dasa warsa sraddha" (biasanya disebut upacara 
sraddha saja). 

5 irika diwasanydjnya paduka 
6. Sri maharaja Sri wilwatikta daha janggala kadiri, 

prabhu 
7. natha Sri girindrawarddhana nama dyah raga­

wi jaya, bhafara (i kling) 
8. (ku)monang lampahikang dwadaSa warsa sraddha 

sampurna. . 
Upacara sraddha pernah dilakukan juga oleh Hayam Wuruk terhadap 
Rajapatni atau Gayatri (Nag. 67 1). 

yawat/mahka /kas narendra magawe Sraddaniwo sag, paratra 
tawat tanZpakawandya kandanin sukhe Sri rajapatnin kinaryya. 

Baik dari sumber tertulis maupun sumber tradisi disebut di atas 
jelas bahwa anggapan bahwa meskipun roh keluarganya kembali ke 
akhirat diantar dengan macam-macam upacara namun hubungan tetap 
ada. Hubungan dengan roh leluhur dapat hanya bersifat pemujaanZ 
penghormatan saja atau justru roh leluhur tersebut dimintai perto­
longannya. 

I I . Latar Belakang PemujaanZPenghormatan Terhadap Leluhur. 

Memang sulit ditentukan kapan dimulainya pemujaanZpeng-
hormatan terhadap roh leluhur. Sejak sebelum sejarah pemujaanZ 
penghormatan terhadap roh leluhur telah ada. Orang prasejarah men­
dirikan menhir, kursi batu, meja batu, punden berundak tidak lain 
untuk pemujaanZpenghormatan roh leluhur. Di samping roh manusia 
orang percaya bahwa suatu benda atau binatang yang dianggap angker 
mempunyai kekuatan tertentu. Mungkin pemujaan terhadap roh leluhur 
bersamaan dengan pemujaan terhadap kekuatan atau mana yang ada 
pada binatang, tumbuh-tumbuhan atau benda. (Mercea Eliade 1976." 
19). 
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Pemujaan terhadap roh leluhur, kekuatan yang ada pada binatang, 
tumbuh-tumbuhan atau pada benda diteruskan dalam jaman sejarah. 
Nama-nama binatang misalnya: hayam, lembu, mahisa, kebo ataupun 
nama-nama tumbuh-tumbuhan seperti: tal, wonaga teleng, capaka di­
pakai untuk nama orang atau tokoh penting dalam sejarah. Hayam 
Wuruk, Lembu Tal, Mahisa Capaka, Kebo Anabrang, Mahisa Wonga 
Teleng tidak hanya menghormat pada binatang atau tumbuh-tumbuhan 
semata tetapi yang penting mengambil mana yang ada pada binatang 
atau tumbuh-tumbuhan yang namanya dipakainya. 

Masyarakat Jawa Kuno beranggapan bahwa raja adalah titisan dewa, 
biasanya Dewa Wisnu. Pernyataan seorang raja bahwa dirinya adalah 
titisan dewa sering hanya menunjukkan lambangnya saja. Raja Purna-
warman menyatakan dirinya titisan Dewa Wisnu aenyan gambar telapak 
kaki yang disamakan dengan telapak kaki Dewa Wisnu (Visnor ivapadad-
wayam). Airlanaaa dilambangkan Dewa Wisnu naik garuda (disimpan 
di Museum Mojokerto). 
Kecuali dinyataK.au nanya dengan simbol, dinyatakan juga dengan kata-
kata di dalam prasasti. Dalam Prasasti Kalkuta misalnya, ielas-ielas dika-
taKan bahwa Airlangga adalah titisan Dewa Wisnu, sehingga ia dapat 
selamat dari serangan Haji Wurawari. 

8. . . . kunang ri saksat iran visnumurti, rinaksanih 
sarwadewata, ianahan tan ilwa kawaSa dening 
panawara ning mahapralaya... 

Raja-raja baik dari zaman Kediri, Singasari maupun Majapahit mengaku 
dirinya adalah titisan dewa. Raja Kertanegara menyebut dirinya sebagai 
Bhatara Siwa Budha dan setelah meninggal dikatakan kembali ke 8iwa 
Budha laya. 
Raja yang waktu hidupnya mengaku titisan Dewa Wisnu setelah mening­
gal diKatakan kembali ke Wisnuloka. 
Di sini terjadi penyatuan pandangan, yaitu pandangan terhadap roh 
leluhur dengan pandangan terhadap dewa-dewa. Proses penyatuan ini 
dilakukan dengan jalan penitisan dewa terhadap seorang raja. Demikian 
anggapan kembalinya roh bersama dewa penitisnya ke kayangan dewa 
penitisnya. Oleh karena itu bila seseorang mengadakan upacara atau 
pemujaan terhadap roh leluhur sebenarnya juga memuja terhadap dewa 
(terutama dewa penitisnya), atau sebaliknya bila seseorang memuja 
dewa sebenarnya memuja roh leluhur pula. 
Meskipun tidak setarap tetapi roh leluhur disejajarkan dengan dewa-
dewa. Hal ini tampak pada tokoh-tokoh yang sering dimintai pertolong-
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an untuk menjaga keteguhan suatu ketetapan perdikan (Prasasti Man-
tyasih 907 AD). 

Orang biasanya sulit untuk melepaskan diri dari leluhurnya. Raja 
Sindok misalnya, meskipun dia sudah memindah pusat pemerintahan­
nya dari Jawa Tengah ke Jawa Timur namun ikatan dirinya dengan 
pendahulunya masih tetap terjalin erat. Hubungan ini disamping peng­
hormatan juga permintaan pertolongan/perlindungan. 

acht. 23. . . . indah ta kita kamung hyang ri haricandana 
2 5 . . . . kita prasi(ddha) mangraksa kadatwan rah-

yangta i mdang i tthumi mataram 
26. ing watu galuh kita umilu manarira umasuk ing 

sarwwasarira (pras. Paradah 856 S). 
i 
I I I . Peranan dan Manfaat Penghormatan Roh Leluhur bagi Masyarakat 

Jawa. 
A. Bidang Sosial 

Dari sumber prasasti jelas bahwa roh leluhur tidak hanya dihormati 
melainkan juga dimintai pertolongannya untuk memelihara ketetapan 
suatu daerah perdikan. Roh leluhur bersama dewa-dewa meniaqa 
ketetapan perdikan ini menunjukkan bahwa kedudukan roh leluhur 
disejajarkan dengan kedudukan dewa-dewa, misalnya dewa-dewa loka-
pala dan dewa-dewa lainnya. Di dalam Prasasti Mantyasih 907 AD dika­
takan setelah selesai pemberian pasek-pasek serta pesta maka makudur 
memimpin upacara pokok,yaitu mengucapkan mantra, memecah telur 
pada batu lingga (patok), menaburkan abu, memotong leher ayam ber­
landaskan batu yoni. Kemudian permintaan agar para dewa dan, leluhur 
memelihara ketetapan perdikan yang bersangkutan. 

B. 3. . . . / / / sampun ning manadah mangdiri sang 
makudur 

4. lumekas manapate, mamatingakah hantrlni, mana-
wurakan hawu, manetek hayam . . . // ling nira 
ma napate ZZ indaij kamung hyang purwa... 

7. . . . pakaSapatha kamu rahyang 
8. fa rumuhan ri mdang ri poh pitu rakai mataram 

sang ratu sanjaya, Sri maharaja rakai panangkaran 

Sistem pemerintahan Jawa Kuno adalah kerajaan; hal ini menye­
babkan sistem kasta meskipun tidak seketat aturan kasta, masih dipe­
gang erat. Karena itu orang selalu mengkaitkan dirinya kepada leluhur­
nya, apalagi apabila leluhurnya termasuk dari golongan bangsawan. 
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Status leluhur dahulu dalam masyarakat terutama berdasarkan alur 
darah sangat penting untuk status keturunannya. Kecuali berdasar alur 
darah urutan kelahiran seseorang yang bersifat kodrati menentukan juga 
status seseorang khususnya orang bangsawan. Sebab hanya putra/putri 
mahkota sajalah yang mempunyai kesempatan utama atas tahta kerajaan. 
Penentuan luas tanah lungguh dengan titel rakai atau bhre kiranya tidak 
luput dari alur darah serta urutan kelahiran secara kodrati; demikian 
juga titel yang disandangnya (dalam hal titel dapat naik apabila peme­
gang titel di atasnya mengundurkan diri atau meninggal dunia, belum 
punya keturunan). 
Dalam zaman Jawa Tengah nama orang khususnya kata sandang tidak 
lepas oleh alur darahnya. Kata sandang untuk kerabat raja ialah pu dan 
dyah,,misalnya: dyah Lokapala, pu Kumbhayoni. 

— tlas mankanoparata sang prabhu jatiningrat rajya karatwan = 
asilih tananan inangso 
dyah lokapala ranujamata lokapala 
(pras. Siwagrha 778 S, Prasasti Indonesia I I ) . 

— tatkala rale walaing pu kumbhayoni puyut sang ratu i halu 
pakwiannira i jangluran... 
(pras. Wukiran, 784 S, KO. X X I I I ) . 

Kata sandang untuk rakyat jelata ialah si atau kadang-kadang sang. 
11 .a. 9. ... //anung winaih kris tunggal soang si pa 

10. ndawa, si jamwi, si gorotong, si klonteng, si muni, 
si kawula, si bahu, si monek... 
(prasasti Haliwangbang 779 S). 

Raja Daksa membikin prasasti dengan tahun Sanjaya (Prasasti Tim-
banan Wungkal, OJO. X X X V dan Prasasti Taji Gunung OJO. X X X V I ) . 
Raja Balitung membikin daftar nama-nama raja sebelumnya (Prasasti 
Mantyasih 907, AD), Raja Airlangga membikin silsilahnya sampai ke Raja 
Sindok (Prasasti Pucangan 963 S), kecuali bertujuan yang bersifat politis 
(pengesahan atas dirinya) juga untuk memperkuat statusnya berdasar 
alur darahnya. 

B. Bidang Politik 

Penyebutan leluhur digunakan untuk memperkuat adanya alur 
darah di dalam silsilah. Beberapa prasasti membuktikan hal itu. Prasasti 
dari Kutai misalnya, menyebutkan bahwa Mulawarman anak Aswawar-
man, cucu Kudungga (Poerbatjaraka, Riwayat Indonesia I). Prasasti 
Kalkuta menyebutkan alur darah dari Airlangga sampai kepada Sindok. 
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Prasasti Ciwagrha menyinggung hubungan darah antara Pikatan dan 
Kayu wangi. 
P asasti Mulamalurung lebih jelas lagi penyebutan alur darah. Dalam 
prasasti ini penyebutan alur darah tidak hanya secara vertikal, melainkan 
juga horizontal. Jadi tidak hanya menyebutkan alur darah antara Kerta-
nagara kepada Wisnuwarddhana saja, tetapi juga hubungan darah antara 
Jayakatwang terhadap Wisnuwardhana. 

Di dalam daftar nama-nama raja dalam Prasasti Mantyasih 907 AD 
belum jelas alur daerahnya. Walaupun demikian dianggap lelunur oleh 
Raja Balitung. Hal ini harus ditempuh oleh Balitung untuk memperkuat 
kedudukannya, sebab ia dapat menduduki tahta hanya karena menga­
wini putri mahkota (Prasasti Mantyasih 907 AD: tatkala warangan haji). 
Airlangga membikin silsilah dari dirinya sampai kepada Sindok kasusnya 
seperti Balitung. Jadi leluhur dipakai untuk memperkuat kedudukannya 
sebagai raja. 

C. Bidang Hukum 

Peranan leluhur sangat penting dalam bidang hukum terutama dalam 
perkara kewarganegaraan. Dalam Prasasti Wurudukidul (844 S) dicerita­
kan bahwa Sang Dhanadi (penduduk Desa Wurudukidul. termasuk 
wilayah Halaran) dikira anan Kilatan (orang asing) dari daerah Manghuri 
oleh Pamgat Manghuri pu Wukajana. Sang Dhanadi tidak merasa anak 
kilalan, karena itu mengadu kepada sang Tuhan i Padang di Pakaranan 
setelah sebelumnya menghadap Sang Pamgat i Padang. Kemudian dipang­
gillah keluarga Dhanadi — untuk diperiksa apakah nenek moyang 
Dhanadi kakeknya, neneknya adalah anak kilalan dari daerah Manghuri. 
Dicarikan juga saksi untuk memperkuat bahwa Sang Dhanadi bukan 
anak kilalan. 
Dalam persidangan, semua saksi (dari Desa Grih, Kahuripan dan Paning-
laran) tanpa ragu-ragu dan berani disumpah bahwa leluhur Sang Dhanadi, 
kakek, buyutnya di masa yang lampau, bukan anak kilalan melainkan 
penduduk asli (Buchari 1975: 83). 

A.3. . . . sambandha sang dhanadi inujaran samget 
manghuri mangaran wukajana si 

4 nangguh wka kilalan, i manghuri, kunang an pa-
byawahara datang ta ya i sang tuhan ipadang 

5 ing pakaranan makabehan tlas rumuhun n' sang 
pamget kinonakan swawarga 

6 sang dhanadi kabeh petan siginsigln yan hana lawa 
lawaan wka kilalan n' mang 
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7. huri 
10. . . . tinahan ya de sang pamget mwang sang tuhan 

tan meweh sahurnya ka 
1 1 . baih wnanga manarima kosapana. an tan hana la 

waiyewamatra an tan wka kila 
12. lan i manghuri sang dhanadi kakinya kwinya 

puyuhnya nguni ring asitkala... 
(OV. 1925. Biji. D) -

Contoh yang lain ialah dalam Prasasti Guntur (829 S ) . Dalam prasasti 
itu diberitakan bahwa Pu Tabwel (penduduk Desa Guntur) diperiksa 
Samgat Pinapan Pu Guwul dan isterinya yang bernama Pu Gallam. 
Masalahnya ialah Pu Tabwel ditagih hutangnya oleh Sang Dharma (pen­
duduk Desa Wurukung). Tetapi Pu Tabwel tidak mau membayar karena 
yang berhutang adalah almarhum isterinya yang bernama Si Campa 
(saudara Sang Dharma). Si Campa meninggal tidakZbelum punya anak 
dengan Pu Tabwel. Dalam sidang yang diadakan oleh Samgat Pinapan, 
Sang Dharma tidak muncul, karena itu perkaranya dikalahkan. Lagi pula, 
berdasarkan hukum yang berlaku, hutang yang dibuat oleh isteri di luar 
pengetahuan suami, bukan menjadi tanggung jawab suami. Apalagi 
suami isteri itu tidakZbelum punya anak. (Buchari, 1975: 82). 

D. Bidang Budaya 

Sejak zaman sebelum sejarah penghormatan terhadap roh leluhur 
mengakibatkan munculnya bermacam-macam bentuk bangunan. Menhir, 
meja batu, punden berundak sebagai buktinya. 
Di Jawa banyak ditemukan bangunan khususnya yang berupa candi. 
Tentang fungsinya apakah sebagai makam seseorang tokoh ataupun 
hanya sebagai tempat pemujaan, masih sering diperdebatkan. R. Soek-
mono dalam disertasinya telah menjelaskan bahwa fungsi candi bukan 
sebagai makam tetapi sebagai tempat pemujaan terhadap dewa. Hal 
demikian jelas karena di ruang candi ditemukan patung dewa atau 
hanya lambangnya saja. 
Dalam Periode Jawa Tengah belum jelas hubungan antara bangunan 
dengan roh leluhur, meskipun J G de Casparis telah mencoba menghu­
bungkan Candi Borobudur dengan Dinasti Sailendra. Dikatakannya 
bahwa setiap teras Candi Borobudur melambangkan seorang raja dari 
Dinasti Sailendra. 
Dalam Periode Jawa Timur hubungan antara bangunan dengan roh lelu­
hur (tokoh, raja) sudah jelas. Sebagai contoh hubungan suatu bangunan 
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dengan roh seorang tokoh dapat dikemukakan sebagai berikut: 
— Panjenenganira iri Ranggawuni ratu tahun 14 . . . , moktanira 

1194, dhinarmma sira ring jajagu, Sira Mahisa Capaka mokta, 
dhinarmma ring Kumeper, pamelesatanira ring Wudikuncir 
(Par. IV). 

— Bhra Matahun mokta dhinarmma ring Tigawangi, dharmma-
bhiseka ring Kusumapura (Par. X) . 

— 6 . . . . akweh sira wwang mahawisesa p j ah, karuhun an 
samangkana diwasa iri hamaraja dewata pjah lumah ri sang 
hyang dharmma parhyangan i wwatan... 

— 13. mwang an kapadasthaning p itu iri ma 
14. haraja haji dewata sang lumah ring iianabrajra . . . (pras. 

Kalkuta, 963 t). 

Dari kutipan di atas jelas bahwa di Jajagu, di Kumeper, di Tigawangi 
adalah dharmma bagi Ranggawuni, Mahisa Capaka dan Bhra Matahun. 
Baik di Jajagu maupun di Tigawangi terdapat bangunan yaitu Candi 
Jago dan Candi Tigawangi. Memang masih ada sedikit soal apakan yang 
dimaksud Jajagu uan Tigawangi adalah Candi Jago dan Candi Tigawangi. 
Atau apakah Candi Jago dan Candi Tigawangi merupakan makam Rang­
gawuni dan Bhra Matahun ? Kiranya hal itu tidak mungkin seban setelan 
upacara craddha abu mereka dibuang ke laut. 
Prasasti Wulakan memberitakan tentang meninggalnya Rakai Landayan. 

"irikanang kala iri maharaja dyah waba (wa ?) anak kryan landhe-
yan sang lumah ring alas... (R. G ons 1928). 

Bila data sitiran dari Kitab Pararaton, Prasasti Kalkuta dan Prasasti Wu­
lakan kita kumpulkan maka timbul tiga istilah yaitu: mokta, lumah 
dan dhinarma. Mokta telah jelas artinya yaitu meninggal; sedang lumah 
dan dhinarmma tentunya masing-masing mempunyai arti sendiri. 
Masyarakat Jawa Kuno mengenal upacara iraddha, yaitu pembakaran 
tulang orang setelah dua belas tahun meninggal dunia. Tentunya sebelum 
disraddha mayat tersebut dimakamkan dulu untuk sementara. Jadi 
dalam hal kematian ada tiga peristiwa, yaitu: saat meninggal, saat pema­
kaman sementara dan saat pembakaran tulang. Sehingga timbul perkiraan 
bafitoa arti lumah dapat dikaitkan dengan penguburan sementara; 
sedang arti dharmma dihubungkan dengan upacara terakhir (iraddha). 
Jadi ada kemungkinan di tempat lumah bila ada bangunannya, maka 
bangunan itu sebagai tempat penguburan "sementara". Sedang di tempat 
dharmma meskipun ada bangunannya, tidak perlu ada bekas jasad si 
mati; sebab dharmma lebih condong hubungannya dengan pemujaan/ 
penghormatan roh leluhur. 
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Penghormatan terhadap leluhur, pemujaan terhadap dewa ataupun 
penyatuan antara penghormatanZpemujaan kepada dewa dan leluhur 
mengakibatkan munculnya bermacam-macam bangunan atau benda 
kebudayaan. 

Dalam zaman Indonesia Islam hubungan antara masyarakat, tokoh 
yang dianggap keramat dan kuburannya sangat erat dan jelas. Masyara­
kat Kudus menganggap Makam Kudus angker karena di situ dikuburkan 
Sunan Kudus. Masyarakat Kadilangu memandang Makam Kadilangu 
angker karena di situ ditemukan kubur Sunan Kalijaga. 

Munculnya candi dan benda kebudayaan lainnya dari zaman Indo­
nesia - Hindu, ataupun tumbuhnya cungkup, nisan, relief serta ukiran 
membuktikan pada waktu itu suburnya ahli bangunan, ahli pahat dan 
ahli ukir. 

IV. P e n u t u p 

1. Orang mengadakan upacara, pemujaan, penghormatan kepada 
roh leluhur mempunyai tujuan tertentu. Upacara sraddha (dan upacara-
upacara yang sejenis) dimaksudkan untuk menghantar roh leluhur ke 
alam kedewaanZakhirat. 

2. Masyarakat Jawa memandang derajat seorang tokoh tinggi 
sebab ia dititisi dewa. Sehingga bila tokoh tersebut meninggal rohnya 
kembali kedewaan. PemujaanZpenghormatan terhadap roh tokoh berarti 
juga pemujaanZpenghormatan kepada dewa penitisnya. 

3. Leluhur berperanan untuk pengesahan status seseorang; prestise 
seseorang; penyidikan perkara. 

4. Penghormatan kepada leluhur menyebabkan munculnya kreasi 
para seniman baik dalam bidang seni bangunan, seni dekorasi, seni 
pahat maupun penciptaan benda-benda kebudayaa. 
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Summary 

Ancestor worship has been existing since the prehistoric time. 

Ancient Javanese people believed that a king is an. incarnation of 
a god, generally Wisnu. It was expressed with symbols or phrases in 
inscriptions. This is a unity of ancestor and god worship. To worship 
ancestor also means to worship god. 

The mention of one's ancestor can be used to strengthen his or 
her place in a genealogy, vertically as well as horizontally. Ancestor 
played an important role in determining one's citizenship. Ancestor 
worship had also produced many forms of temples, menhirs, sculptures 
etc. 

528 



K E P U S T A K A A N 

Boechari, M. 
1975 "Jayapatra, Sekelumit tentang Pelaksanaan Hukum 

dalam Masyarakat Jawa-Kuna". Dalam Simposium 
Sejarah Hukum. Jakarta, 1—3 April. 

Brandes, J .L.A. dan N.J. Krom 
1913 "Oud-Javaansche Oorkonden". Nagelaten Transcrip-

ties van Wijlen J . L A . Brandes. V.B.G. Deel LX. Ba­
tavia: Albrecht & Co. The Hague: M. Nijhoff. 

Casparis, J .G. de 
1950 Inscripties uitde Sailendra-Tijd (Prasasti Indonesia I). 

1956 Selected Inscriptions from the 7th to the 9th Century 
A.D. (Prasasti Indonesia I I ) . 

Cohen Stuart, A.B. 
1875 Kawi Oorkonden in Facsimile, met Inleiding en 

Transcriptie. Leiden: E.J. Brill. 

Goris, R. 
1928 "Oud-Jav. Insc. uit Sriwedari Museum te Surakarta". 

O.V. Biji. B. 63. 

Koentjaraningrat 
1979 Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 

Djambatan. 

Mircea E Hade 
1976 Patterns in Comparative Religion. London. 

Padmopoespito, J . 
1966 Pararaton. Teks Bahasa Kawi — Terjemahan Bahasa 

Indonesia. Yogyakarta. 

Pigeaud, Th. G. Th. 
1960-1963 Java in the 14th Century. Vol. I, I I I , IV. The Hague: 

Martinus Nijhoff. 

Soekmono, R. 
1974 Candi, Fungsi dan Pengertiannya. Disertasi. 

529 



P U S T A K A R A J Y A - R A J Y A I BHUMI NUSANTARA 

Ayatrohaedi 

1. Pengantar 

Pustaka Rajya-rajya i Bhumi Nusantara adalah naskah sejarah dari 
Cirebon. Naskah itu terdiri dari lima parwa, dan tiap parwa terdiri dari 
lima sarga. Dengan demikian seluruhnya terdiri dari 25 buah buku, jilid, 
atau pustaka. Seluruh naskah ditulis dalam waktu 21 tahun, dengan 
catatan bahwa parwa kelima penulisannya tertunda selama 12 tahun 
karena para penyusunnya mengerjakan naskah lain. Hingga sekarang 
belum seluruh naskah ditemukan. Tetapi beruntung sekali jilid terakhir 
sudah ditemukan, dan dari keterangan yang terdapat dalam jilid itulah 
dapat kita ketahui bagaimana sebenarnya naskah itu. "Penemu" naskah 
ini. Saudara Aca, hingga sekarang masih terus mencari naskah lain yang 
belum ditemukan itu, di samping naskah-naskah lain yang juga disebut­
kan di dalamnya. 

Naskah ini ditulis dengan menggunakan bahasa Jawakuna "dialek" 
Cirebon dan aksara Jawa. Menurut titimangsa yang terdapat baik pada 
kolofon tiap jilid, maupun dalam jilid terakhir, diketahui bahwa jilid 
pertama selesai ditulis pada tahun 1599, sedangkan yang terakhir pada 
tahun 1620 (Saka). 

Dari alihaksara yang juga dilakukan oleh Aca dapat diketahui 
bahwa tebal tiap jilid berkisar antara 200 dan 250 halaman. Dengan 
demikian, seluruh naskah tebalnya tidak kurang dari 5.000 halaman. 
J ika naskah-naskah "sejarah" karya orang Indonesia (terutama Jawa 
dan Sunda) pada masa itu umumnya bertabur dongeng, cerita, saga, 
legenda, dan mitos, tidak demikian halnya dengan naskah Ini. Unsur 
mitos dan sebangsanya itu tidak ditemukan samasekali. Bahkan dari 
keterangan yang dapat kita sadap dari jilid-jilid yang selesai dialihaksara 
dapat disimpulkan bahwa naskah itu memang dimaksudkan sebagai 
"buku induk" sejarah. 

2. Sistematika dan Organisasi Naskah 

Naskah PR digarap berdasarkan sistematika dan organisasi yang 
secara taat asas dipegang oleh para penyusunnya. Pada garis besarnya 
setiap jilid terdiri dari tiga bagian, yaitu (a) purwaka, (b) uraian kisah 
sejarah dalam jilid yang bersangkutan, dan (c) kclofon. 
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Secara lebih terperinci, purwaka memberikan keterangan yang 
berkenaan dengan (a) nama naskah, (b) parwa dan sarga, (c) penyusun, 
(d) sumber, (e) alasan penyusunan, (f) tujuan penyusunan, dan (g) cara 
kerja yang lebih jauh menguraikan hal-hal yang bertalian dengan (ga) 
pembentukan panitia, (gb) pencarian sumber dan bahan, (gc) pengun­
dangan nara sumber, (gd) penyelenggaraan sawala dan penugasan sangga, 
dan (ge) penyelesaian masalah yang muncul dalam sawala. 

Uraian yang menyita bagian terbesar tiap jilid, berisi keterangan 
kesejarahan sesuai dengan isi jilid yang bersangkutan, sedangkan kolo-
fon berisi keterangan mengenai akhir penulisan jilid tersebut. 

Dalam sistematika itu, ternyata sarga kelima dari tiap parwa isinya 
berbeda dengan isi sarga yang lain. Sarga terakhir tiap parwa itu dapat 
dikatakan sebagai jilid intisari atau kesimpulan dari uraian jilid-jilid 
sebelumnya. Oleh penyusunnya, sarga itu disebutpanyangkep. Kekhasan 
juga dimiliki oleh sarga terakhir (jilid ke-2B) yang ternyata merupakan 
"daftar pustaka" yang digunakan untuk menyusun naskah terse­
but. 

Dalam pada itu, pembagian parwa yang dilakukan jelas menunjuk­
kan bahwa para penyusun sudah memiliki kesadaran sejarah yang tinggi. 
Pembagian parwa itu pada dasarnya merupakan konsepsi pembabakan 
sejarah yang dianut para penyusun naskah ini. Kelima parwa yang dida­
sarkan pembabakan itu ialah Pustaka Kathosana Rajya-rajya i Bhumi 
Nusantara yang tiap jilidnya selesai ditulis antara tanggal eka suklapaksa 
srawana masa tahun 1B99 dan panca suklapaksa asuj i masa tahun 1600 
Saka, Pustaka Rajyawarnana i Bhumi Nusantara (1600—), Pustaka 
Nagarakartajaya i Bhumi Nusantara (1603—B), Pustaka Raja Kawasa 
i Bhumi Nusantara (160B—8), dan Pustaka Nanaprakara i Bhumi 
Nusantara (1620). Daiam tarikh Masehi, berarti seluruh naskah itu di­
tulis tahun 1 6 7 7 - 9 8 . 

Dalam kesempatan ini, perhatian terutama akan ditujukan kepada 
hal-hal yang berhubungan dengan bagian purwaka karena bagian inilah 
yang ada sangkut pautnya dengan pertanggungjawaban ilmiah para 
penyusun, dan jilid terakhir yang memuat daftar pustaka. 

3. P u r w a k a 

Kalimat pertama bagian ini selalu berbunyi, "itipustaka rajya-rajya 
i bhumi nusantara"sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh naskah ini berjudul Pustaka Rajya-rajya i Bhumi Nusantara. 
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Kalimat itu langsung disusul kalimat berikutnya yang menunjukkan 
parwa dan sarga naskah, misalnya caturtha sargah ri dwitiya parwa, 
pratama sargah ri caturtha parwa, dan pancama sargah ripancamaparwa. 

Keterangan berikutnya berkenaan dengan penyusun naskah, "sinu-
sun mwang pinustaka dening mami, bhretyadhikara saptadyaksa carbon 
pangeran wangsakreta, namasidam abdu(l)kamil mohammad nasaruddin 
pinaka penembahan carbon athawa panembahan ag'dng gusti, panem­
bahan tohpati ngaranku waneh". Dalam tradisi, tokoh itu umumnya 
lebih dikenal sebagai Pangeran Wangsakerta atau Panembahan Arya 
Carbon. la bertindak sebagai ketua atau penanggungjawab kegiatan 
penulisan naskah itu, sebagaimana pengakuannya sendiri, " . . . lawan 
ninaya de ning mami pinaka panghulu ning sang manurat 

Naskah itu pada dasarnya merupakan karya bersama, berdasarkan 
keterangan, " . . . samyuta pirang puluh siki, sang pinakadi, sang maha-
kawi, mantri patih, rafabhretya pinaka dutarafya mandala, pranaraja 
sakeng prajamandala, desa, sang juru, dang accaryagama, mwang sakweh 
ing mantri-mantri raja carbon sapinasuk dhyaksa pipitu ..." 

Uraian berikutnya memberikan gambaran bahwa pada masa itu 
dunia perbukuan di Jawa pada umumnya, dan di Carbon khususnya, 
sudah maju. Berbagai kitab sastra dan pengetahuan agama dan kisah 
para raja, terdapat di sana, dan juga dikenal secara meluas. Para cende­
kiawan pun tidak pula sedikit jumlahnya. Nampaknya semua sumber itu 
sedemikian jauh masih merupakan sumber-sumber lepas yang sedikit-
banyak membingungkan mereka yang ingin mencari atau mengetahui 
kisah daerah atau negaranya dengan mudah. Hal itu antara lain dimak­
sudkan untuk menghindarkan kemungkinan salah baca atau salah ambil 
kesimpulan. Disebutkan dalam naskah, " . . . tathapikang telas karuhun 
hinajSngan de ning kabeh dutekahg wus mangalocitakSn lawan pangga-
gap ikangprasiddha tan salah . . . ". Untuk keperluan itu para penyusun 
mempergunakan dua sumber, yaitu (a) sumber tulis yang berupa segala 
macam kepustakaan dan prasasti, dan (b) orang atau tokoh yang diang­
gap dapat dijadikan narasumber. Keterangan mengenai ini terdapat 
dalam kalimat," . . . mapan u/ih ing kapwahbmhtim wwang akweh ikang 
widagdha ri katha sastra mwang nitisastra lawan prafneng widya fana-
pada, aksohini, prafneng widyagama, prafneng widyanagara mwang 
lenya maneh. kabeh duta rajya mandala, raja raja, sang mahakawi, man­
tri patih, senapati, dang accaryagama... "dan " ...atSher dinadyakSn 
sawiji kabeh sSrat s8rat ikang tathya tan salah, kumwa juga pustaka 
katha, nitisastra, serat prasasti, tatwopadesa katha, sarwa pustaka 
rafyawarnnana, pustaka mangUne sarwwakrama ning mandalanira 
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sowang-sowang. pustakagama, gotra sawa/apatha, putropadanapatha, 
pustaka rajawamsa, pustaka-pustaka pararatwan i mandala sowang-
sowang . .. ". 

Dalam kaitannya dengan alasan penyusun, ada dua hal menarik. 
Alasan pertama ialah karena melihat kenyataan bahwa pengetahuan 
yang dimiliki orang pada masa itu masih lepas-lepas, seperti dikutipkan, 
dan alasan kedua ialah karena para penyusun memperoleh tugas dari 
orang yang sangat mereka hormati. Penugas utama ialah Pangeran 
Rasmi yang bergelar Panembahan Adiningratkusuma atau yang lebih 
dikenal sebagai Panembahan Girilaya, yaitu ayah Pangeran Wangsakerta. 
Di samping itu, tugas juga diperoleh dari Pangeran Abdulpatha Abdul-
patah yang lebih dikenal sebagai Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten, 
dan Pangeran Arya Prabhu Adi Mataram, yaitu Susuhunan Amangkurat 
dari Mataram. Di samping mereka, para penguasa daerah lain di Suma­
tra dan Jawa menginginkan juga tersusunnya "buku induk" itu, " . . . 
kumwa jugakweh manih sang pinakadi i bhumi swarnadwipa mwang 
jawadwipanung mahyuna ing mangkana". 

Dengan demikian, buku itu memang dimaksudkan sebagai semacam 
"buku induk" sejarah, " . . . t$kwan iti pustaka pinaka panghulu 
sakweh ing wwang ikang mangadhyaya sarwwa krama ring kuna, mwang 
ahyun angawruhi purwa prastawaning sawi/i nagara i bhumi nusantara, 
mwang salwirnya waneh". 

Semua kegiatan dipusatkan di keraton Kasepuhan, Cirebon, "hana 
pwa pinaka p&nggwan ing magosti mangalocita mangSne panusun 
mwang panySrat,. . . yata i paseban karatwan kasSpuhan carbon..." 
Para ahli dan narasumber diundang ke Cirebon oleh Sultan Sepuh, 
Pangeran Samsudin Mertawijaya. Di dalam "pengarahannya" Sultan 
Sepuh mengingatkan mereka akan tujuan penyusunan kitab sejarah itu, 
"satuluyna sultan s$puh wineh pitutur ring sira kabeh sang panSkekang 
kapwa htimhbm haneng paseban nihan ta pitutur ira . . . gantyakna 
lawan ambek pamitrekang yogya, lawan mangkana kagawayan ira siddha 
paripurna, haywa ta sira mijilak^n wuwus tan rahayu ring duta rajya 
samanya, mapan sira kabeh wus tunggal citta nireng gumaway karyagbng 
iki, kumwa juga sira kabeh padanggbgOh maryada ning pruyeng lagi, 
matuta padan lampah ing sang kawitan..." 

Pengarahan itu diucapkan di depan para ahli narasumber yang ber­
asal dari seluruh Nusantara. Para ahli itu terdiri dari mereka yang " . . . 
sira kabeh katha widagdha, satmaka ri subha ninditam mwang yathesta 
kita kabeh yatanyan siddha saddhya lawan paripurna yaitu"... sang 
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Kalimat itu langsung disusul kalimat berikutnya yang menunjukkan 
parwa dan sarga naskah, misalnya caturtha sargah ri dwitiya parwa, 
pratama sargah ri caturtha parwa, dan pancama sargah ripancamaparwa. 

Keterangan berikutnya berkenaan dengan_penyusun naskah, "sinu-
sun mwang pinustaka dening mami, bhretyadhikara saptadyaksa carbon 
pangeran wangsakreta, namasidam abdu(/)kami/ mohammad nasaruddin 
pinaka penembahan carbon athawa panembahan aa'dng gusti, panem­
bahan tohpati ngaranku waneh". Dalam tradisi, tokoh itu umumnya 
lebih dikenal sebagai Pangeran Wangsakerta atau Panembahan Arya 
Carbon. la bertindak sebagai ketua atau penanggungjawab kegiatan 
penulisan naskah itu, sebagaimana pengakuannya sendiri, " . . . lawan 
ninaya de ning mami pinaka panghulu ning sang manurat.. . ". 

Naskah itu pada dasarnya merupakan karya bersama, berdasarkan 
keterangan, " . . . samyuta pirang puluh siki, sang pinakadi, sang maha-
kawi, mantri patih, rajabhretya pinaka dutarajya mandala, pranaraja 
sakeng prajamandala, desa, sang juru, dang accaryagama, mwang sakweh 
ing mantri-mantri raja carbon sapinasuk dhyaksa pipitu ..." 

Uraian berikutnya memberikan gambaran bahwa pada masa itu 
dunia perbukuan di Jawa pada umumnya, dan di Carbon khususnya, 
sudah maju. Berbagai kitab sastra dan pengetahuan agama dan kisah 
para raja, terdapat di sana, dan juga dikenal secara meluas. Para cende­
kiawan pun tidak pula sedikit jumlahnya. Nampaknya semua sumber itu 
sedemikian jauh masih merupakan sumber-sumber lepas yang sedikit-
banyak membingungkan mereka yang ingin mencari atau mengetahui 
kisah daerah atau negaranya dengan mudah. Hal itu antara lain dimak­
sudkan untuk menghindarkan kemungkinan salah baca atau salah ambil 
kesimpulan. Disebutkan dalam naskah, " . . . tathapikang telas karuhun 
hinajengan de ning kabeh dutekahg wus mangalocitaken lawan pangga-
gap ikangprasiddha tan salah . . . ": Untuk keperluan itu para penyusun 
mempergunakan dua sumber, yaitu (a) sumber tulis yang berupa segala 
macam kepustakaan dan prasasti, dan (b) orang atau tokoh yang diang­
gap dapat dijadikan narasumber. Keterangan mengenai ini terdapat 
dalam kalimat," . . . mapan ulih ing kapwahbmhbm wwang akweh ikang 
widagdha ri katha sastra mwang nitisastra lawan prajneng widya jana-
pada, aksohini, prajneng widyagama, prajneng widyanagara mwang 
lenya maneh. kabeh duta rajya mandala, raja raja, sang mahakawi, man­
tri patih, senapati, dang accaryagama... "dan " . ..atSher dinadyak$n 
sawiji kabeh s&rat s&rat ikang tathya tan salah, kumwa juga pustaka 
katha, nitisastra, serat prasasti, tatwopadesa katha, sarwa pustaka 
rajyawarnnana, pustaka mangSne sarwwakrama ning mandalanira 
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sowang-sowang, pustakagama, gotra sawalapatha, putropadanapatha, 
pustaka rajawamsa, pustaka-pustaka pararatwan i mandala sowang-
sowang ... ". 

Dalam kaitannya dengan alasan penyusun, ada dua hal menarik. 
Alasan pertama ialah karena melihat kenyataan bahwa pengetahuan 
yang dimiliki orang pada masa itu masih lepas-lepas, seperti dikutipkan, 
dan alasan kedua ialah karena para penyusun memperoleh tugas dari 
orang yang sangat mereka hormati. Penugas utama ialah Pangeran 
Rasmi yang bergelar Panembahan Adiningratkusuma atau yang lebih 
dikenal sebagai Panembahan Girilaya, yaitu ayah Pangeran Wangsakerta. 
Di samping itu, tugas juga diperoleh dari Pangeran Abdulpatha Abdul-
patah yang lebih dikenal sebagai Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten, 
dan Pangeran Arya Prabhu Adi Mataram, yaitu Susuhunan Amangkurat 
dari Mataram. Di samping mereka, para penguasa daerah lain di Suma­
tra dan Jawa menginginkan juga tersusunnya "buku induk" itu, " . . . 
kumwa /ugakweh manih sang pinakadi i bhumi swarnadwipa mwang 
jawadwipanung mahyuna ing mangkana". 

Dengan demikian, buku itu memang dimaksudkan sebagai semacam 
"buku induk" sejarah, " . . . tSkwan iti pustaka pinaka panghulu 
sakweh ing wwang ikang mangadhyaya sarwwa krama ring kuna, mwang 
ahyun angawruhi purwa prastawaning sawi/i nagara i bhumi nusantara, 
mwang salwirnya waneh". 

Semua kegiatan dipusatkan di keraton Kasepuhan, Cirebon, "hana 
pwa pinaka pSnggwan ing magosti mangalocita mangSne panusun 
mwang panySrat,. . . yata i paseban karatwan kasSpuhan carbon..." 
Para ahli dan narasumber diundang ke Cirebon oleh Sultan Sepuh, 
Pangeran Samsudin Mertawijaya. Di dalam "pengarahannya" Sultan 
Sepuh mengingatkan mereka akan tujuan penyusunan kitab sejarah itu, 
"satuluyna sultan sSpuh wineh pitutur ring sira kabeh sang panSkekang 
kapwa hbmhbm haneng paseban nihan ta pitutur ira . . . gantyakna 
lawan ambek pamitrekang yogya, lawan mangkana kagawayan ira siddha 
paripurna, haywa ta sira mijilak&n wuwus tan rahayu ring duta rajya 
samanya, mapan sira kabeh wus tunggal citta nirenggumaway karyagbng 
iki, kumwa juga sira kabeh padanggbgbh maryada ning pruyeng lagi, 
matuta padan lampah ing sang kawitan..." 

Pengarahan itu diucapkan di depan para ahli narasumber yang ber­
asal dari seluruh Nusantara. Para ahli itu terdiri dari mereka yang " . . . 
sira kabeh katha widagdha, satmaka ri subha ninditam mwang yathesta 
kita kabeh yatanyan siddha saddhya lawan paripurna...", yaitu"... sang 
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dharmmadhyaksa ring karasulan sang dharmmadhyaksa ring kawasnawan 
sang dharmmadhyaksa ring kasogatan sang dharmmadhyaksa ring kase-
wan sang dharmmadhyaksa ring khongpuce athawa kwam im poc£yata 
sang mahakawi wwang cina sakeng semawis, atShSr pirang sang maha-
kawi, sang gotrasawala sakeng pirang rajya, kumwa juga sang amatya, 
sang duta lawan pranaraja carbon..." 

Berdasarkan daerah asalnya dapat diketahui bahwa para ahli dan 
narasumber itu datang dari Banten, Jayakarta, Mataram, Kudus, Lasem, 
Tuban, Surabaya, Wirasaba, Pasuruan, Tegal, Panarukan, Gresik, Sema­
rang, Demak, Kediri, Mojoagung, Bagelen, Balambangan, Madura, Bali, 
Bangka, Galuh, Jambi, Kertabumi, Sumedang, Tanjungpura (Karawang), 
Cangkuang, Ukar (Ukur ? ) , Sukapura, Parakanmuncang, Kuningan, 
Galunggung, Imbanagara, Rancamaya, Japara, Parlak/Buruneng, Pase, 
Lamuri, Mangkasar, Banggawi, Galiyao, Kutalingga, Seran, Logajah, 
Ambon, Maluku, Taliwang, Gurun, Bantayan, Tanjungkutai, Tanjung-
nagara, Tanjungsari, Minangkabau, Kampar, Haru (Mandailing), Palem­
bang, Siak, Barus, Tumasik, Trengganu, Malaka, Hujung, Talaga, Sin-
dangkasih, Indramayu, Losari, Brebes, dan Cirebon sendiri. Ternyata 
ada juga undangan yang tidak muncul, " . . . hana juga pirang amatya-
nun g tan t£ka, mapan wighna sira". 

Untuk mengurus dan mengatur acara yang sangat penting itu, 
tentu diperlukan para pelaksana yang baik. Dalam hubungan ini, Pange­
ran Wangsakerta membentuk semacam panitia pelaksana yang terdiri 
dari delapan orang anggota. Pangeran Wangsakerta sebagai panghulu 
bertanggungjawab atas keberhasilan pekerjaan secara keseluruhan, ter­
masuk "penyuntingan" naskah akhir yang dihasilkan para ahli dan nara­
sumber, la dibantu oleh Ki Raksanagara sebagai "sang manurat pustaka 
lawan sakweh ing sang dutasedSngmawiweka", Ki Anggadiraksa sebagai 
"pangawak sang manurat mwang pinaka sang bandahara ning sira 
kabeh", Ki Purbanagara sebagai "sang amet mwang malapakSn sarwa 
serat sakeng pirang nagara, ikang pilihana de ning sira kabeh", Ki Singha-
nagara sebagai "huluning paraksa karatwan mwang kabeh duta sakeng 
sarwa nagaragung t^keng carbon", Ki Anggadiprana seoagai "sang duta 
kumaliling salwir ing rajya, nagara lawan desa mandala, kumwa juga 
rasika pinaka sang jurubhasa pantara ning sang duta", Ki Anggaraksa 
Karmarasa sebagai "naya samanasa sSku/ mwang umiwti sarwa bhogo-
pabhodadi ning sang duta", dan Ki Nayapati Karmarasa sebagai "sang 
umiwd panggwanan turu nira, athawa pakuwwan ning kabeh ikang 
sanghaduta mwang wahana nira, juga pinaka hulu ning bhayangkara 
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Mengumpulkan para ahli dan narasumber di satu tempat dan dalam 
waktu tertentu, ternyata merupakan duhkabhara karena "hana pantara 
ning pirang sang mahakawi lawan sang amatya ra/ya duta bheda". 
Mereka saling jelekkan daerah lain, dan sebaliknya senantiasa mengang­
gap daerahnya yang baik, "manguccarahaken katha mangene nagara 
nira sowang-sowang jayengsulaksana". Sawala yang seru, bahkan hampir 
"dumadi panyatrwanan lawan aridu, meh tan tumSmwakSng kathekang 
tatwa", antara lain terjadi antara utusan Pase dan Kudus, Sumedang dan 
Cirebon, Makasar dan Mataram dan Madura, Tanjungkutai dan Palem­
bang dan Ukur. Untunglah, semua menyadari tujuan utama mereka ber­
kumpul di Cirebon, yaitu "pada kaharSp makolih paripurnanya ri kar-
yagdng iki pinaka panghulu widyaning katha" sehingga tidak berakhir 
dengan perkelahian. Jika terdapat masalah yang tidak juga berakhir 
dengan kesepakatan, penyelesaian akhirnya diambil alih oleh Pangeran 
Wangsakerta sebagai penanggungjawab, dengan alasan "wus akweh 
mangajya sarwasastra katha ning rajya-rajya i bhumi nusantara" dan 
"pinaka panghulu nira kabeh". 

Para ahli yang demikian banyak itu, dibagi ke dalam lima kelompok 
(sangha), dengan tugas tiap sangha menyelesaikan "bahan mentah" satu 
parwa. Hasil sawala dan pertemuan itu dikumpulkan oleh Pangeran 
Wangsakerta yang kemudian menggarapnya sehingga berbentuk naskah 
lengkap yang terdiri dari 25 jilid itu. 

4. Dunia Buku di Cirebon 

Jilid terakhir (Parwa 5 sarga 5) memberikan keterangan mengenai 
waktu penulisan jilid-jilid sebelumnya, naskah lain yang dikerjakan oleh 
Pangeran Wangsakerta, dan kepustakaan yang dipergunakan untuk 
menyusun seluruh naskah. Dari keterangan itu dapat diperkirakan 
bagaimana kira-kira kehidupan ilmiah, terutama yang bertalian dengan 
kegiatan penulisan, dan dunia perbukuan pada masa itu. Berdasarkan 
keterangan itu dapat disimpulkan bahwa setiap parwa selesai disusun 
dalam waktu dua atau tiga tahun. Bahkan seluruh parwa kelima selesai 
disusun dalam waktu satu tahun. Tanggal yang tercantum dalam naskah 
ialah tanggal selesai penulisan. Secara terperinci diperolehlah titimangsa 
penulisan sebagai berikut : 

Parwa 1 (Pustaka Kathosana Rajyarajya i Bhumi Nusantara) 

Sarga 1 : eka suklapaksa, srawana masa, 1599 Saka; 
2 : caturdasa suklapaksa, srawana, 1599 Saka; 
3 : eka suklapaksa, srawana masa, 1600 Saka; 
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4 : panca kresnapaksa, bhadramasa, 1600 Saka; 
dan 

B : panca suklapaksa, asujimasa, 1600. 

Parwa 2 (Pustaka Ra/yawarnana i Bhumi Nusantara) 

Sarga 1 : tri kresnapaksa, bhadramasa, 1600 Saka; 
2 : nawa suklapaksa, kartikamasa, ( ? ) ; 
3 : asta kresnapaksa, bhadramasa, 1602 Saka; 
4 : ekadasa kresnapaksa, margasiramasa, 1602; 

dan 
B : dasa kresnapaksa, maghamasa, 1603. 

Parwa 3 (Pustaka Nagarakerta/aya i Bhumi Nusantara) 

Sarga 1 : tri kresnapaksa, yesthamasa, 1603; 
2 : asta kresnapaksa, posyamasa, 1604; 
3 : ekadasa kresnapaksa, cetramasa, 1604; 
4 : asta suklapaksa, asadhamasa, 1604; dan 
B : eka kresnapaksa, cetramasa, 160B. 

Parwa 4 (Pustaka Rajakawasa i Bhumi Nusantara) 

Sarga 1 : pancadasa kresnapaksa, srawanamasa, 160B; 
2 : dwadasa krisnamaksa, posyamasa, 1606; 
3 : pancadasa suklapaksa, phalgunamasa, 1607; 
4 : dwi suklapaksa, asadhamasa, 1607; dan 
B : dasa kresnapaksa, maghamasa, 1608. 

Parwa B (Pustaka Nanaprakara i Bhumi Nusantara) 

Sarga 1 : catur suklapaksa, maghamasa, 1620; 
2 : nawa kresnapaksa, phalggnamasa, 1620; 
3 : dwadasa suklapaksa, wesakhamasa, 1620; 
4 : dwi kresnapaksa, bhadramasa, 1602; dan 
B : panca suklapaksa, margasiramasa, 1620. 

Ternyata ada selang 12 tahun antara penulisan sarga B parwa 4 dan 
seluruh parwa B. Menurut pengakuan Pangeran Wangsakerta sendiri, 
masa selang itu dipergunakannya untuk menulis sejumlah karya sejarah 
yang lain. Selama 12 tahun ia "akweh manih anySrat sarwwa pustaka,. 
. . . anyalin sastra rontal dumadi pustaka mwang akweh manih lenya". 
Di samping itu, ia masih menyusun sepuluh buah pustaka pararatwan, 
yaitu Pustaka Pararatwan i Bhumi Jawadwipa (4 jilid, 160B—9), Pus-
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taka Pararatwan i Bhumi Jawa Ku/wan (1 jilid, 160B), Pustaka Pararat-
wan i Bhumi Swarnadwipa (2 jilid, 1608), Pustaka Pararatwan i Bhumi 
Nusantara (1 jilid, 1608), Pustaka Pararatwan n Nusa-nusa bang Wetan 
(1 jilid, 1608), dan Pustaka Pararatwan i Balidwipamandala (1 jilid, 
1609). Kesepuluh jilid itu sebenarnya merupakan karya tiga• sanggha 
(telung sanggha sang mahakawi lawan saptadyaksa carbon). Selain itu 
dituliskannya Pustaka NagarakrStabhumi (12 jilid, 1 6 1 4 - 8 ) yang ber­
asal dari karya empat sanggha; menyalin ronta/ Bali dan Melayukuna 
(17 buah). 

Mengenai penyusunan PR dikatakannya banyak mengambil dari 
naskah salinannya itu (akweh tangalap sakeng pustaka purwaka samasta 
bhuwana juga). Menurut daftarnya, terdapat ratusan naskah yang 
pernah disalin atau dibaca, dan dengan demikian dipergunakan Pangeran 
Wangsakerta ketika menyusun PR. Termasuk usaha penyalinan beberapa 
kitab hukum yang berasal dari Majapahit, yaitu Kutaramanawasarwwa-
raja dan Pustaka Dandaniti. 

Dari keterangan yang terdapat dalam PR B.B dapat disimpulkan 
bahwa dunia perbukuan di Cirebon ketika itu sudah maju. Berbagai 
naskah yang berasal dari daerah atau negara lain, terdapat di perpusta­
kaan keraton Cirebon. Demikian juga dengan naskah berbagai bidang 
pengetahuan, seperti misalnya sejarah, hukum, dan kesehatan. Bahasa 
naskah pun sekurang-kurangnya mencakup bahasa-bahasa Jawakuna, 
Melayukuna, Balikuna, dan Sundakuna. Khazanah perpustakaan itu 
umumnya terdiri dari naskah lontar dan prasasti. Jumlahnya ternyata 
tidak kurang dari 1.700 buah naskah (lihat lampiran). 

Dunia perbukuan yang maju demikian, tentulah tidak mungkin 
terdapat di dalam masyarakat yang masih "terbelakang". Semua kete­
rangan yang ada justru memberi petunjuk sebaliknya, yaitu bahwa 
daerah Cirebon ketika itu masih merupakan salah satu pusat kegiatan 
kebudayaan. 

Pertanyaan yang sekarang timbul ialah, "Ke mana semua naskah 
itu sekarang ? " 

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Saudara Aca, SS, yang 
dengan tulus memberikan satu fotokopi dari seluruh alihaksara naskah ini yang 
telah selesai digarapnya. 
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Lampiran 
D A F T A R NASKAH Y A N G D I S E B U T K A N DALAM PR B.B 
A. Pustaka Rajya-ra/ya i Bhumi Nusantara, 2B jilid. 
B. Pustaka Pararatwan, 10 jilid. 

a. i bhumi jawadwipa, 4 ji l id; b. i bhumi jawakulwan, 1 jilid; 
c. i bhumi swarnadwipa, 2 ji l id; d. nusa-nusa i bhumi nusantara, 1 
ji l id; e. ri nusa-nusa wetan i bhumi nusantara, 1 jilid; f. i balidwi-
pamandala, 1 jilid. 

C. Pustaka Nagarakretabhumi, 12 jilid. 
D. Purww#ka Samastabhuwana, 17 jilid. 

1. sargakale samasabhuwana parwwan, 2. sargakala samastabhu­
wana parwwan, 3. samudbawa cara-cara parwwan, 4. samudbawa 
manusa purwwaparwan, B. pranah ri kretayuga parwwan, 6. janma-
janigit parwwan, 7. pranah ri t r § t a y u g a parwwan, 8. pranah ri 
dwaparayuga parwwan, 8. pranah ri kaliyuga parwwan, 10. rajya 
kawasayuga parwwan, 1 1 . pranah ri jnanayuga parwwan, 12. pra­
nah ri larariduyuga parwwan, 13. lokikantarayuga parwwan, 
14. samharakala parwwan, 1B. samharakala pasamastabhuwana 
parwwan, 16. kawalya widhiwasa parwwan, 17. lokasthiti parwwan. 

E. Naskah Hukum, 2 jilid. 
1. kutaramanawasarwwaraja, 2. dandaniti. 

F. Usadha, 1B jilid. 
I . nalpasastra, 2. sarwwawyadhisastra, 3. yakpamasastra. 4. sarw-
wosadhawedyasastra, B. osadhilatasastra 6. osadhawedyasastra, 
7. sarppawisosadhasastra, 8. sarwwawyadaya mng janapada, 3. se­
rat wyadhaya sarwwasatwawedyasastra, 10. kajamasosadhasastra, 
I I . sarwwaparnosadhasastra, 12. pustaka wyadhikang nirosadha, 
13. gamyosadhisastra, 14. ayurwedasastra, 1B. sarwwakusalasala-
sastra. 

G. Naskah Masa Panembahan Ratu, 286 jilid 
1. pustaka carbonagaragttng, 2. pustaka pararatwan i sundabhumi, 
3. s6rat mahapralaya rajya pajajaran, 4. sSrat pasundabubat, B. pus­
taka raja-raja malayu dharmasraya, 6. carita rahyang sanjaya, 
7. pangeran gesanulun ing sumSdanglarang, 8. tantya sultan agung 
mataram, 8. katha pustaka panembahan pakungja, 10. katha pus­
taka padhilah khan taruna paseh, 11. carita prabhu siliwangi raja ring 
pajajaran, 12. itihasa maulana hasanuddin, 13. tanatya ratu singha-
pura, 14. sangkamastwing jawadwipa, 1B. pangeran cakrabhuwana 
kuwu carbon dwitya, 16. sailendrawSka ring swarnabhumi, 17. 
sang patah raja ring dSmak, 18. itihasa sri suhita maharani wilwatik-
ta, 18. katha pustaka surawisesa galuh pakwan, 20. carita prabhu 
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kasmaya ratwing carbongirang, 2 1 . katha pustaka pranah i pasam-
bangandesa, 22. carita nhay larakidul ratu mataram, 23. raranatal 
n a g a r a k r é t a j a y a , 24. katha pustaka pranan i tegai alang-alang, 
2B. carita seh magélung sakti, 26. t á n t y a dyah pitaloka m a h á p u t r i , 
27. hikayat carbonlarangmandala, 28. carita jaka tingkir raja ring 
pajang, 29. katha pustaka sundakalapa jayakarta, 30. carita sang 
ratu japura sakti mandraguna, 3 1 . katha pustaka pranah i suraso-
wan kadatwan, 32. sira cinandi ng giri saptaréngga, 33. sira cinandi 
ng giri nur saptaréngga, 34. tantya abdulmalik khan, 3B. carita 
pangeran gung anom, 36. carita sek halémahabang, 37 — 44 (foto­
kopi terlewat), 4B. carita bhlratayuddha ring giri gundul gempol. 
46. carita dang accarya susuhunan jatipurba, 47. katha pustaka 
maharaja galuh pakwan, 48. carita lia nontin wekaning maharaja 
cina, 49. carita nhay gandasari, B0. sérat bayangkaraning rajya 
c a r b ó n , B 1 . carita pangeran jaya kélana lawan pangeran bratakelana, 
B2. sérat widyabala c a r b ó n , B3. samkahyawarusini c a r b ó n , B4. ca­
rita adipati kiban, BB. carita ki syarif hidayat haneng c a r b ó n , 
B6. serat putopadaning susuhunan jati, B7. carita seh datuk kahpi, 
B8. carita pangeran panjunan, B9. carita sek abdul kodir jelani ha­
neng bagdad, 60. carita pangeran c a r b ó n , 6 1 . carita ki gédeng gém-
pol, 62. carita panembahan ratu lungha ring metawis, 63. carita 
wadyabala singhabarwang jayeng yuddha, 64. carita ki gédeng 
c a r b ó n girang, 6B. carita pangeran pétak, 66. carita ki gédeng 
babadan, 67. carita raden wiralodra, 68. carita pangeran santri 
maguru, 69. carita pangeran atas angin, 70. carita ki gédeng juma-
jan jati jurulabuhan, 7 1 . nhay ratu ambetkasih, 72. carita nhay 
larasantang, 73. carita ki gédeng danuwarsih, 74. katha pustaka 
nhay subanglarang, 76. carita bango butak, 76. carita ki budugbasu, 
77. carita ki lobama, 78. carita ki gédeng kemuning, 79. carita ki 
jayaprakosa, 80. carita nhay ratu harisbaya, 8 1 . carita p a n é m b a h a n 
losari, 82. carita kyagttng sanggarung, 83. carita kyagbng amuk 
murugul, 84. pustaka dhwaja tanda rajya, 8B. carita maulana 
yusup sultan b a n t é n , 86. pustaka sang katha kamandhaka, 87. pus­
taka sang katha prabhu bhre wijaya, 88. pustaka sang katha kuwu 
t u m a p é l , 89. pustaka sang katha wihara bhahadur i bhumisam-
bhara, 90. pustaka sang katha balaputradewa raja Sriwijaya, 
9 1 . pustaka sang katha dapunta hyang sri jayanasa, 92. carita 
maharaja colamandala, 93. carita sang duratmaka, 94. carita hang 
tuwah, 9 6 . carita k é l a n a b h a y a , 96. carita sang tambi, 97. carita 
sang jayakatwang, 98. carita arya wiraraja haneng madhura, 99. ca­
rita sang anabrang, 100. carita mahapatih halayuddha, 101. carita 
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sang kuti, 102. carita sang kalagémet, 103. carita rani t r i b h ü w a n o t -
tunggadewi, 104. raka mataram sang ratu sanjaya, 10B. pustaka 
sailendrawamsatilaka, 106. pustaka sanjayawamsatilaka, 107. sar-
wwa d h a r m á d y a k s a s a t r a , 108. pustaka sang katha b hitara 
mandul, 109. pustaka isanawamsatilaka, 110. pustaka mahapra-
bhawa rl jya magadha, 111. itihasa sri maharani shima, 112. carita 
raja palembang, 113. carita raja makasar, 114. carita raja tanjung-
pura, 115. carita raja kute, 116. carita raja gowa, 117. carita raja 
bone, 118. carita raja luwu, 119. carita susuhunan bonang, 
120. carita susuhunan giri, 121. carita susuhunan muriya, 122. ca­
rita susuhunan kudus, 123. carita sang ratu medang kamulan, 
124. carita sang ratu m é d a n g gaghana, 12B. carita sang ratu me­
dang jati, 126. carita sang ratu malabar, 127. carita susuhunan 
a m p e l d é n t a , 128. carita seh datuk pardun, 129. carita susuhunan 
géséng, 130. carita kyagbng pandanarang, 131. carita kyagbng 
pgngging, 132. carita kyagbng séla, 133. carita kyagbng pama-
nahan, 134. carita pangeran arya kemuning, 13B. carita raja galuh, 
136. carita dipati cangkwang, 137. carita susuhunan jati, 138. ca­
rita pangeran sabrang lor, 139. itihasa sanjaya parakrama, 140. iti­
hasa sri purnawarman bima parakrama, M 1 . carita sang kudala-
leyan, 142. carita rahyang banga, 143. carita sang manarah, 
144. carita ciyung manara, MB. carita sang purbasura raja ring 
galuh, 146. carita raja sawunggalah, 147. carita sang ratu jayagiri, 
148. carita sayid ishak, 149. carita sangkuriyang, 1B0. tantya raja-
dirajaguru, 161. carita lutung kasarung, 1B2. carita sang susuk-
tunggal, 1B3. carita ratu k a n d a n g w é s i , 1B4. carita sang sri dharma-
siksa, 1BB. tantya purnawijaya, 1B6. carita prabhu wastukancana, 
1B7. carita sang ratu tanjung singuru, 1B8. carita sanghyang lingga-
manik, 1B9. carita sang jayapramana, 160. carita sang panji boma-
pati, 161. carita susuhunan draját, 162. carita sayidina ngali, 163. ca­
rita tirtha kamandanu, 164. carita mursaladwipa, 16B. carita sang 
ratu jayadana, 166. carita raja janggikroda, 167. carita raja-raja pa­
sir, 168. carita susuhunan ngundung, 169. carita dewaruci, 170. pus­
taka dewawarman wamsatilaka, 171. carita taskara sanisthara, 
M2. carita panembahan senopati, 173. carita pangeran sedakrap-
yak, 174. carita sultan hanyakrakusumah, MB. carita maharaja 
tarusbhawa, 176. carita garudamuka, 177. s£rat gotrarakya wilwa-
tikta, 178. carita arya panangsang, 179. itihasa mpu bharada sakti, 
180. carita sakata raja, 181. carita kudapamwSnang, 182. carita 
bondan kejawen, 183. carita ki bawuk lawan ki lodaya, 184. carita 
ki gSdeng sindangkasih, 18B. carita Iwagotadesa, 186. carita 



matapo mauryapada, 187. carita sang indrajit, 188. carita girindra-
kila, 189. carita syekh kuro, 190. carita raja sangara, 191. carita 
syekh maulana kabir, 192. carita haji purwa, 193. carita syekh 
bentong, 194. carita kyageng luragung raden j a y a r é k s a , 195. carita 
senapati suranggajaya, 196. carita pangeran cakrabhuwana lunga 
kaji, 197. carita raden ganggapermana ratu carbongirang, 198. ca­
rita prabu linggadewata, 199. carita maharaja linggabhuwana, 
200. carita raden panglurah, 201. carita ratu selawati, 202. carita 
dalém dungkut ratu kawali, 203. carita ranggamantri ratu maja, 
carita rajaputra suraliman, 205. carita sang patih mada, 206. carita 
damarwulan, 207. carita jaransari, 208. panji sémirang, 209. carita 
arya goparana, 210. carita ken arok, 2 1 1 . carita anusapati madSg 
raja, 212. carita ranggawuni, 213. tanatya maharaja krétanegara, 
214. itihasa prabhu hayamwuruk, 215. itihasa sang prabhu sina-
gara, 216. itihasa hyang purwwawisesa, 217. carita bhre pandan-
salas, 218. carita prabhu krStabumi, 219. carita prabhu hudara, 
220. tantya maharaja kr&tanagara, 2 2 1 . itihasa erlangga jananuraga, 
222. carita k¡ hajar sukaresi, 223. carita sang rajarsiguru kendan, 
224. carita pwahaci rababu, 225. carita raden barmawijaya, 
226. carita sang rsiguru demunawan, 227. carita purbasura jayeng-
yuddha, 228. carita mangkubhumi suradhipati, 229. carita prabhu 
dasamuka, 230. carita raja ciña j^ngis khan, 2 3 1 . carita maharaja 
ciña kubilay khan, 232. carita syekh yusuf siddik, 233. carita 
raden kusen, 235. carita arya damar, 236. carita laksamana ceng-
hwa, 237. carita jamaluddin al husen, 238. carita k¡ gédeng junti, 
239. carita ratu pasir gula sagandhu, 240. carita langkhadwipa, 
2 4 1 . carita mpu gandring, 242. carita witana haneng k é b o n pasisir, 
243. carita wana tarik haneng jawa wetan, 244. s£rat hujunggaluh, 
245. carita bhuwanaprakalpa, 246. tanatya dirgantara, 247. pustaka 
lindupr&hiwi, 248. manusalokasastra, 249. serat kudadudesa, 
250. carita desa-desa naditira, 2 5 1 . carita sang walija sakeng sab-
rang, 252. carita soha ni canggu, 253. pustaka wanijakarma ri 
prakalpa, 254. carita sang walija sakeng arab nagari, 255. carita 
sang walija sakeng ciña nagari, 256. carita walija sakeng bharata 
nagari, 257. carita wanijakarma pantara nusa-nusa, 258. pustaka 
nagarajana sajawabhumi, 259. pustaka nagarajana makasar, 260. 
pustaka nagarajana ri kute pradesa, 2 6 1 . pustaka nagarajana ri 
nagara sabrang, 262. pustaka nagarajana ri nusa gurun, 263. sérat 
purusa pranah i prakalpa, 264. tanatya manusa raksasarupa, 265. 
pustaka nagarajana sakala bakulapura ri nguni, 266. pustaka sang 
panigit sakeng ngarab nagari, 267. carita sang paneka sakeng w a n w á 



bang Iwar, 268. carita sang paneka ri prakalpa, 269. pustaka raja-
patni, 270. pustaka rajni kanyaka sunda, 2 7 1 . carita kintrimanik 
mayangsunda, 272. carita putri tanjungcemara, 273. carita putri 
kincanawungu, 274. sarwwakurmmasastra, 27B. iti kunjaradesa, 
276. iti sirat purasabha wilwatikta, 277. pustaka kriyan rajya 
carbon, 278. pustaka kriyan rajya bantSn, 279. pustaka kriyan 
rajya wilwatikta, 280. pustaka kriyan kriyan rajya Sriwijaya, 
2 8 1 . pustaka kreyan kriyan rajya galuh, 282. pustaka kriyan kr i -
yan rajya pajajaran, 293. pustaka kriyan kreyan rajya singhasari, 
284. pustaka kriyan kriyan rajya dimak, 28B. carita sang jaka 
dolog, 286. carita sang jaka tarub. 

H. Naskah yang tidak diketahui tahun penulisan atau penyalinannya, 
91 jilid. 

1. homarccanasastra, 2. parana, 3. japyahomatantra. 4. jataka, 
B. purwwasastra, 6. namaskara tantra, 7. japaproya tantra, 8. sarwe 
padesadhika sastra, 9. kriyantara, 10. puranasastra, 1 1 . japamantra, 
12. pustaka pituduh agameslam, 13. pustaka raja tatwopadesagama. 
14. pustaka kadis nabi, 1B. kamasastra, 16. masangyogasastra, 17. 
banakramasastra, 18. serat widya prakseka, 19. sthawarasastra, 20. 
supakasastra, 2 1 . phalamulasastra, 22. sirat paramajnottama, 23. 
sakalasastra, 24. sadhisutra, 2B. upanisad, 26. guhyasastra, 27. sutra-
patha, 28. pustaka rajaniti, 29. salihotrasastra, 30. sirat dharmma-
kancana, 3 1 . sirat dharmmasana, 32. sarwwa waditasastra, 30. sar-
wwa phalasastra, 34. wyakaranasastra 3B. wastuwidyasastra, 36. 
tanatya wasana tamasa, 37. wedastra (sastra), 38. mrigawasasastra, 
39. pratimasastra, 40. pratispardhasastra, 4 1 . rajawahya phala­
sastra, 42. warsakalasastra, 43. wirasastra, 44. citasangskarasastra, 
4B. sirat wihara sakala jawabhumi, 46. sirat wihara sakala swarna-
bhumi, 47. sarwwabhogopabhodadisastra, 48. dhanurwesasastra, 
49. sirat sarwwagiri, B0. serat siddhimantra, B 1 . makara waktra-
yuddhasastra, B2. pustaka yuddhasamudra, B3. yuddhakarye ba-
dander, B4. dhwija tanda sarwwarajya, BB. wisesanasastra, B6. iti-
hasa singhasari pralaya, B7. sarwwatobadasastra, B8. serat sarwwa-
yuddhasastra, B9. carita wadyabala tata ring bhumi jawa, 60. papa 
sangharatanda, 6 1 . serat tanda-tanda ratumandala, 62. sirat wiro-
dhapanatara rajya, 63. sirat bhrityadhikara, 64. sirat brityapati 
wadyabala, 6B. sirat pratisamantra rajya wilwatikta, 66. mallam-
sotika parwwan, 67. wirayodhasastra, 68. sirat cirika raja-raja, 
69. sakatawyuhasastra, 70. pustaka kakingan, 7 1 . iti yuddhamu-
rajasastra, 72. sarwwamantrasastra, 73. sarwwamaniksastra, 74. pus-
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taka sarwwasanjata, 7B. sarwwawaditrasastra, 76. sarwwaprani-
sastra, 77. sarwwaphalasastra, 78. jatakarmadisastra, 79. jyotisa 
tantra, 80. jyotimargasastra, 8 1 . ghanagamasastra, 82. pustaka 
rajaghosana, 83. r á j y a w i d y a d h a n a s a s t r a , 84. rajawidhayakasastra, 
86. pustaka rajawinisraya, 86. indranisastra, 87. pustaka sasana 
manangyoga, 88. pustaka sasana dwandwayudha, 89. sinarawdhi-
sastra, 90. wyakaranasastra, 9 1 . supakasastra. 

Sérat Ronta/ "Sejarah Tempatan" Jawa Barat, 76 jilid. 

1. ratumandala gunungkidul, 2. hujungkulwan, 3. ratumandala 
purwwalingga, 4. ratumandala agrabhinta, 6. ratumandala purwwa-
nagara, 6. ratumandala bhumi sagandhu, 7. ratumandala sabhara, 
8. ratumandala nusa sabay, 9. rajya cupunagara, 10. ratumandala 
paladu, 1 1 . ratumandala kosala, 12. ratumandala raja legon, 13. 
rajya indraprahasta, 14. rajya manukrawa, 15. r á j y a malabar, 
16. ratumandala sindangjSro, 17. akuwu purwakr&tadesa, 18. raja-
mandala wanagiri, 19. rajadesa, 20. rajadesa purwwagaluh, 2 1 . raja-
desa cangkwang, 22. ratumandala sagarakidul, 23. ratumandala 
kubanggiri, 24. ratumandala cupugiri, 25. ratumandafálengka, 
26. rajadesa manikparwata, 27. ratudesa salakagading, 28. akuwu 
pasirbatang, 29. akuwu bitunggiri, 30. ratumandala tanjungkalapa, 
3 1 . rajadesa sumurwangi, 32. rajadesa kalapagirang, 33. rajadesa 
kalapalarang, 34. akuwudesa tanjungcemara, 35. akuwudesa s£ga-
rapasir, 36. akuwudesa rangkas, 37. akuwudesa puradalem, 38. aku­
wudesa linggadewata, 39. akuwudesa wanadatar, 40. akuwudesa 
wanajati, 4 1 . akuwudesa jatyagbng, 42. akuwu setyaraja, 43. raja-
mandala sundapura, 44. panghulu kita rajatapura, 45. rajadesa 
dwakalapa, 46. rajadesa pasirmuhara, 47. rajamandala purwagading, 
48. rajadesa muharajati, 49. rajadesa pasirsagara, 50. akuwudesa 
raksapura, 5 1 . akuwudesa jasinga, 52. ratu giricupu, 53. ratu pur-
nawijaya pradesa, 54. akuwudesa sumurwangi, 55. ratumandala 
tejapatala, 56. girilarang, 57. raja mandalaherang, 58. rajadesa kala-
pajajar, 59. akuwu cisinaung mandala, 60.sundapasir, 6 1 . ratuman­
dala sundasembawa, 62. rajadesa kandangwesi, 63. rajamandala 
pasirluhur, 64. akuwudesa wahantengirnng, 65. akuwudesa parajati, 
66. rajamandala singhapura, 67. akuwjdesa wanakusumah, 68. 
akuwudesa salakadomas. 69. akuwudesa carbongirang, 70. akuwu­
desa purwwatalaga, 7 1 . akuwu jayagirimandala, 72. akuwu sin-
dangkasih, 73. purwasanggarung, 74. akuwu kalapagirang, 75. aku­
wu jatyanwam. 
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J . "Mahasastra ", 42 j i I id. 

1. sang k a t h ä bälakända, 2. sang kathä pustaka a y o d h y a k ä n d a , 
3. sang kathä pustaka a r a n y a k ä n d a , 4. sang kathä pustaka kis-
k i n d h ä k ä n d a , B. sang k a t h ä pustaka s u n d a r ä k ä n d a , 6. sang kathä 
pustaka y u d d h ä k ä n d a , 7. sang katä pustaka u t t a r ä k ä n d a , 8. sang 
k â t h a a r ë j u n a w i w a h a , 9. sumanasantaka, 10. sang kathä kresna-
yana, 11. sang kathä hariwangsa, 12. sang k a t h ä smaradahana, 13. 
sang kathä w r ë t t a n g s a y a , 14. sang kathä g a t o t k a c ä s r a y a , 1B. sang 
kathä lubdhaka, 16. sang kati arjunawijaya, 17. sang kathä suta-
soma, 18. sang k a t h ä kunjarakarna pustaka purwa, 19. sang kathä 
partayajna, 20. sang k a t h ä babhuksah, 2 1 . sang k a t h ä calonarang 
purwapustaka, 22. sang kathä k o r a w ä s r a m a , 23. sang kathä tantu 
panggëlaran, 24. sang kathä n ä g a r i t h a n i d w i p ä n t a r a , 2B. k a t h ä 
pustaka adiparwa, 26. k a t h ä pustaka sabhaparwwa, 27. kathä 
pustaka wanaparwwa, 28. k a t h ä pustaka wirataparwwa, 29. k a t h ä 
pustaka udyogaparwwa, 30. k a t h ä oustaka bhismaparwa, 3 1 . kathä 
pustaka dronaparwwa, 32. k a t h ä pustaka karnaparwwa, 33. kathä 
pustaka salyaparwwa, 34. sauptikaparwwa, 3B. k a t h ä pustaka 
striparwa, 36. k a t h ä pustaka santiparwwa, 37. k a t h ä pustaka 
a n u s ä s ä n a p a r w w a , 38. k a t h ä pustaka aswamedikaparwwa, 39. ka­
t h ä pustaka a s r a m a w ä s i t a p a r w w a , 40. k a t h ä pustaka mausalapar-
wwa, 4 1 . kathä pustaka mahaprasthanikaparwwa, 42. kathä pustaka 
swargarohanaparwwa. 

K. U sana, 24 jilid. 

I . k a t h ä pustaka usana balidwipamandala, 2. k a t h ä pustaka usana 
jawadwipa, 3. pustaka kathosana nusa-nusa gurun, 4. pustaka 
kathosana malayu dharmmasraya, B. pustaka kathosana hujung-
mendini, 6. pustaka kathosana bakulapura, 7. pustaka kathosana 
bharatanagari, 8. pustaka kathosana yawananagari, 9. pustaka 
kathosana sopalanagari, 10. pustaka kathosana karnataka pradesa, 
I I . pustaka kathosana gaudanagari, 12. pustaka kathosana lamuri 
desham, 13. pustaka kathosana éangka, 14. pustaka kathosana 
simhaladwipa, 1B. pustaka kathosana campa, 16. pustaka kathosana 
abbasid, 17. pustaka kathosana karpuradwipa, 18. pustaka katho­
sana swarnadwipa, 19. pustaka kathosana singhanagari, 20. pus­
taka kathosana cinanagari, 2 1 . pustaka kathosana colamandala, 
22. pustaka kathosana s u n d a b h ü m i , 23. pustaka kathosana parsi-
nagari, 24. pustaka kathosana jambinagari. 
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L. Kidung, 18 jilid. 

1. panji wijayakrama, 2. harsawijaya, 3. ranggalawe, 4. sorandaka, 
B. raganata, 6. jayabhaya, 7. dandanggendis, 8. dyah pitaloka, 9. 
jaka tingkir, 10. kancanawungu, 1 1 . ken ded£s, 12. ciyung wanara, 
13. candrakirana, 14. larajonggrang, 1B. kretanagara, 16. nhay 
larakidul, 17. nhay ambetkasih, 18. walisanga. 

M. Pustaka Prasasti, BB jilid 

1. raja-raja salakanagara, 2. raja-raja tarumanagara, 3. raja sunda, 
4. raja-raja pajajaran, B. raja-raja galuh, 6. raja-raja kSling, 7. raja-
raja sailendra, 8. raja-raja singhasari, 9. raja-raja malayu dharmas-
raya, 10. raja-raja kediri, 1 1 . raja-raja Sriwijaya, 12. raja-raja wilwa-
tikta, 13. raja-raja balidwipamandala, 14. raja-raja janggala, 1B. 
raja-raja malwako, 16. raja-raja gurun, 17. raja-raja sanghyang 
hujung, 18. raja-raja bakulapura, 19. raja-raja blangbangan, 20. 
raja-raja makasar, 2 1 . prabhu erlangga, 22. ratu kanuruhan, 23. raja-
raja cinanagari, 24. raja-raja gaudanagari, 2B. raja-raja bharatanagari, 
26. raja-raja iangkanagari, 27. raja-raja campanagari, 28. raja-raja 
singhaladwipa, 29. maharaja mulawarman, 30. raja-raja tanjung-
pura, 3 1 . raja adityawarman, 32. raja nusa-nusa bang wetan, 33. ra­
ja tumasik, 34. raja-raja sailendrawamsa, 3B. raja-raja sanjayawamsa, 
36. raja-raja isanawamsa, 37. raja-raja k8ling, 38. raja-raja medang 
i bhumi mataram, 39. raja-raja jambi, 40. raja-raja salankayana 
lawan pallawa, 4 1 . raja-raja magadha, 42. raja-raja tulangbawang, 
43. raja-raja yawanagari, 44. raja-raja gurun, 4B. raja-raja kute pra-
desa, 46. pustaka raja likiteng rontal, 47. pustaka sarwwalikita 
rajya-rajya, 48. kirti pustaka mahiman rajya-rajya nusantara, 
49. raja-raja mahasin, B0. raja-raja palipurwwa, B 1 . raja-raja kan-
dhari, B2. raja tumap^l, B3. raja-raja indrapurwwa, B4. raja-raja in-
drapatra, BB. raja-raja indrapuri. 

N. Serat Mitrasamaya pantara ning Raja-raja, 18 jilid 

1. trinagara, yatiku bantun jayakarta lawan carbon, 2. dwi rajya, 
d£mak lawan carbon, 3. sultan carbon lawan walandi, 4. rajya Sri­
wijaya lawan rajya cina, B. rajya Sriwijaya lawan rajya kediri, 6. rajya 
k§diri lawan rajya janggala, 7. rajya keling lawan rajya cina, 8. sai­
lendrawamsa lawan sanjayawamsa, 9. rajya pajajaran lawan carbon, 
10. rajya pajajaran lawan banten, 1 1 . rajya pajajaran lawan d^mak, 
12. rakreyan sanjaya lawan r&iguru d^munawan i saunggalah, 13. 
rajya singhasari lawan rajya malayu, 14. rajya-rajya nusantara 
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lawan râ jya bharatanagari, 15. rajya Sriwijaya lawan râjya bal i dwi-
pamandala, 18. r â j y a pajajaran lawan patege. 

C . Carita Sang W alija, 20 jilid 

1. carita sang walija sakeng sabrang, 2. sang kathâ sohani canggu, 
3. pustaka walija karmeprakalpa, 4. carita sang walija gana sakeng 
arab nagari, 5. carita sang walija gana sakeng bagdad nagari, 6. ca­
rita sang walija gana sakeng cinanagari, 7. carita sang walija gana 
sakeng bharatanagari, 8. carita sang walija gana sakeng campa-
nagari, 9. carita sang walija'gana sakeng singhaladwipa, 10. carita 
sang walija gana sakeng hujungmendini, 1 1 . carita sang walija gana 
sakeng gaudanagari, 12. carita Sang walija gana sakeng Sangkanagari, 
13. carita sang walija gana sakeng sopalanagari, 14. carita sang wa­
lija gana sakeng yawamananagari, 15. carita sang walija gana sa­
keng abbasid nagari, 16. carita sang walija gana sakeng karnnataka 
pradesa, 17. carita sang walija gana sakeng masir, 18. carita sang 
walija gana sakeng Samnagari, 19. carita sang walija gana sakeng 
kambayanagari, 20. carita walija karmapranata nusa-nusa. 

P. Widyasastra Pradesa, 84 j i I i d 

1. bhâsa kël ing, 2. bhâsa c i ñ a , 3. bhâsa parsi, 4. bhâsa masir, 
5. bhâsa banggala, 6. bhâsa campa, 7. bhâsa samudra, 8. bhâsa 
mëngkasar, 9. bhâsa palembang, 10. bhâsa Sangka, 1 1 . bhâsa kalan-
tan, 12. bhâsa bangka, 13. bhâsa buwun, 14. bhâsa b e t ë n , 15. bhâsa 
tulangbawang, 16. bhasasela, 17. bhasa pase, 18. bhasa parayaman, 
19. bhâsa purwwajawa, 20. bhâsa purwwasunda, 2 1 . bhâsa simha-
ladwipa, 22. bhâsa sópala, 23. bhâsa yawana, 24. bhâsa mahangka-
bwa, 25. bhâsa kampe haru, 26. bhâsa andëlës, 27. bhâsa dinah, 
28. bhâsa pëgo, 29. bhâsa syam, 30. bhâsa ngarab, 3 1 . bhâsa burë-
tët, 32. bhâsa lawe, 33. bhâsa tanjungpura, 34. bhâsa indragiri, 
35. bhâsa solodong, 36. bhâsa selat, 37. bhâsa baluk, 38. bhâsa 
sëdah, 39. bhâsa seran, 40. bhâsa jambudwipa, 4 1 . bhâsa lampung, 
42. bhâsa surabayeki, 43. bhâsa patungan, 44. bhâsa sapari, 45. bhâ­
sa nyiri, 46. bhâsa bubu, 47. bhâsa manuba, 48. bhâsa gumantung, 
49. bhâsa sampang tiga, 50. bhâsa gurun, 5 1 . bhâsa k o m ë r i n g , 
52. bhâsa kanangan, 53. bhâsa ogan, 54. bhâsa sabini, 55. bhâsa 
janggi, 56. bhâsa balidwipa, 57. bhâsa s e m b h â w a , 58. bhâsa saksak, 
59. bhâsa malayu, 60. bhâsa sanghyang hujung, 6 1 . bhâsa ambwan, 
62. bhâsa mongol, 63. bhâsa manila, 64. bhâsa jipang, 65. bhâsa 
bharatanagari, 66. bhâsa parllak, 67. bhâsa barat, 68. bhâsa saim-
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wang, 69. bhása singhanagari, 70. bhasa marutma, 7 1 . bhása nasor-
paka, 72. bhása tumasik, 73. bhasa tringgano, 74. bhása kelang, 
7B. bhása kedah, 76. bhása langkasuka, 77. bhása jambi, 78. bhása 
syak, 79. bhása rilkan, 80. bhása kampar, 8 1 . bhása pane, 82. bhása 
gauda, 83. bhasa tatar, 84. bhása jawa c a r b ó n . 

Pustaka Carbón Adhipadesa, 32 jilid 

1. c a r á d h i g a m a sastra, 2. carácara pustaka, 3. c a n d r á d i t y a g r a h a n a 
sastra, 4. sastradaksa pustaka, B. sartakálasastra, 6. sarwwasat-
wanggalitasastra, 7. garbbawasasastra, 8. hemanta pustaka, 9. has-
tísiksásastra, 10. pustaka jaladhimantri, 1 1 . pustaka senapati sar-
wwajala, 12. pustaka kawindra, 13. sarwwakrawyidasastra, 14. 
carita lahrümása, 1B. sirat madiragawe, 16. wanadarisastra.. 17. 
ratnapenisastra, 18. pustaka gulaygulayan, 19. serat saptawara, 
pancawara, sadwaramása, 20. serat candrasangkála, 2 1 . renacumba-
•5stra, 22. wihang pr^tád¡sastra, 23. iti candanisastra, 24. digwidig-
sastra, 2B. m a r y á d e pananggrahasastra, 26. jyotisasastra, 27. serat 
prasade tira ning s&jara, 28. pustaka sarwwaghosanarája, 29. pitr& 
pujasastra, 30. smaragamasastra, 3 1 . pustakayogasamadhi, 32. pus­
taka saranawakta.' 

Pustaka Sarwwacarita masa Pemerintahan Girilaya, 75 jilid 

1. carita narakolaka, 2. carita k a r a n á n t a r a , 3. carita swargaloka, 
4. carita ni ritma kasastra, B. carita raden purwaganda lawan raden 
purwajaya, b. carita prabhu talagamanggung, 7. carita ratu simbar-
kencana, 8. carita jakasesuruh, 9. carita kyagSng getaspendawa, 10. 
carita kyaging gribig, 1 1 . carita kebo ijo, 12. carita kyageng 
pamanahan, 13. carita sutawijaya, 14. carita ratu kalinyamat, 1B. 
carita prabhu santaguna 16. k a t h á pustaka rája jayasinghawarman, 
17. k a t h á pustaka sang m a h á w i d a g d h a mantri singhasari, 18. k a t h á 
pustaka p r a t i w i m b á m o g h a p a s a haneng swarnabhumi, 19. kathá 
pustaka pangeran wijayakrama, 20. k a t h á pustaka rája kamboja 
jayawarman dwitya, 2 1 . k a t h á pustaka balaputradewa rája Sriwija­
ya, 22. k a t h á pustaka sang bajo lyong tawming, 23. kathi pustaka 
mahwan, 24. carita sampokhong, 2B. carita dampwwang, 26. kathá 
pustaka sang bhisaki r á j y a - r á j y a , 27. k a t h á pustaka w y á p a k a 
sarwwasatwa, 28. kathi pustaka purnawarman matirtha, 29. sastra 
rontal usana dwTpantara, 30. k a t h á pustaka purwwadwipantara, 
3 1 . pustaka s a r w w a r á j a drewya, 32. k a n y á r á j a sang dyahisastra. 
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33. pustaka rajabhusana, 34. pustaka wyapakanya manusa, 3B. 
pustaka rajacitraleka, 36 raja citradandasastra, 37. cita sangska-
ratantra, 38. pustaka ci' -a rajakawasa, 39. pustaka tantya kasura-
dhiran, 40. pustaka widyathani, 4 1 . pustaka sasanagameslam, 42. 
pustaka sasana sarwwabhasa, 43. pustaka sasana sarwwadharmma, 
44. pustaka sasana sarwwaprakerti, 4B. pustaka sasana yudha 
pasambuli, 46. serat sanmawyawagara pantara nusa-nusa, 47. pus­
taka rajaniti bhasa jawapurwwa, 48. pustaka rajaniti bhasa sunda-
purwwa, 49. pustaka rajaniti melayupurwwa, B0. pustaka rajaniti 
bhasa balidwipa, B 1 . pustaka rajaniti bhasa makasar, B2. pustaka 
rajaniti bhasa jambudwipa, B3. pustaka rajaniti bhasa keling, B4. 
pustaka rajaniti bhasa cina, BB. pustaka rajaniti bhasa ngarab, 
B6. pustaka rajaniti bhasa bakulapura, B7. pustaka rajaniti bhasa 
manangkabwa, B8. pustaka rajaniti bhasa gurun, B9. pustaka rajaniti 
bhasa banggala, 60. pustaka rajaniti bhasa bharatanagari, 6 1 . pus­
taka rajaniti bhasa carbon, 62. pustaka pakpapata rajya, 63. pus­
taka sawasathemandala, 64. pustaka prayeng lagi jawabhumi, 
6B. pgstaka prayeng lagi swarnabhumi, 66. pustaka prayeng lagi 
malayu nagari, 67. pustaka prayeng lagi balidwipamandala, 68. 
pustaka prayeng lagi bakulapura, 69. pustaka prayeng lagi makasar, 
70. pustaka prayeng lagi gurun, 7 1 . pustaka prayeng lagi manang­
kabwa, 72. pustaka prayeng lagi sundanagari, 73. pustaka prayeng 
lagi carbonnagari, 74. pustaka prayeng lagi bantenagari, 7B. pus­
taka prayeng lagi paseh nagari. 

S. Pustaka Sastragemeslam, 300 jilid (tidak disebutkan judulnya). 

T. Pustaka Nabi, Widyagama dan Sasanagama, 87 jilid. 

1. katha pustaka nabiyulloh adam lawan siti hawa, 2. katha pusta­
ka nabiyulloh idris, 3. katha pustaka nabiyulloh nuh, 4. katha* 
pustaka nabiyulloh hud, B. katha pusthaka nabiyulloh sholeh, 6. 
katha pustaka nabiyulloh ibrahim, 7. katha pustaka nabiyulloh lut, 
8. katha pustaka nabiyulloh ismail, 9. katha pustaka nabiyulloh 
ishak, 10. katha pustaka nabiyulloh yakub, 1 1 . katha pustaka 
nabiyulloh yusup, 12. katha pustaka nabiyulloh ayub, 13. katha 
pustaka nabiyulloh julkipli, 14. katha pustaka nabiyulloh sueb, 
1B. katha pustaka nabiyulloh musa, 16. katha pustaka nabiyulloh 
harun, 17. katha pustaka nabiyulloh dawud, 18. katha pustaka 
nabiyulloh Sulaiman, 19. katha pustaka nabiyulloh ilyas, 20. katha 
pustaka nabiyulloh ilyasa, 2 1 . katha pustaka nabiyulloh yunus, 
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22. katha pustaka nabiyulloh jakariya, 23. katha pustaka nabiyul-
loh yahya, 24. katha pustaka nabiyulloh isa, 25. katha pustaka 
nabiyulloh muhammad ya ta rasululloh, 26. katha pustakasayidina 
abubakar siddik, 27. katha pustaka sayidina umar ibnu khathab, 
28. katha pustaka sayidina ibnu apan, 29. katha pustaka sayidina 
allbnu thalib, 30. katha pustaka sang mamrati umayawamsatilaka, 
3 1 . katha pustaka sang mamrati abbasiyahwamsatilaka, 32. katha 
pustaka sang mamrati hasyimwamsatilaka, 33. katha pustaka sultan 
harun alrasyid, 34. katha pustaka rajeskandar julkarnain, 35. katha 
pustaka imam mahdi, 36. katha pustaka sultan salahuddin al ayubi, 
37. katha pustaka banikures, 38. katha pustaka banyu jamjam 
haneng miikah, 39. katha pustaka mungga kaji ring m&kah, 40. ka­
tha pustaka babusalam, 4 1 . katha pustaka yaltrib kitha nabi, 42. 
katha pustaka malekat-malekat i swarga lawan naraka, 43. katha 
pustaka siti patimah putri nabi muhammad, 44. katha pustaka 
kabil lawan habil, 45. katha pustaka siti maryam, 46. katha pustaka 
syi'ah al munthadar, 47. katha pustaka siti masithoh, 48. katha 
pustaka hijrah nabi muhammad, 49. katha pustaka mikrad nabi 
muhammad, 50. katha pustaka al halaj ing bagdad, 5 1 . katha pus­
taka imam sapi'i, 52. katha pustaka imam hambali, 53. katha 
pustaka imam hanapi, 54. katha pustaka imam maliki, 55. katha 
pustaka raja thalut, 56. katha pustaka raja jalut, 57. katha pustaka 
raja pir'on mahakawasa, 58. katha pustaka nabi hidir, 59. katha 
pustaka assamiri, 60. katha pustaka baitulmakdis, 6 1 . katha pus­
taka ratu bulkis, 62. katha pustaka manukababil, 63. katlia pustaka 
abdulmutholib, 64. katha pustaka abraha lawan najasi, 65. katha 
pustaka rwawSlas imam, 66. katha pustaka bani hasyim, 67. katha 
pustaka sityaminah rena ning rasul muhammad, 68. katha pustaka 
dajjal gawe harohara ring bhuwana, 69. pustaka hadis nabi : sinalin 
lawan bhasa jawa purwwa, 70. pustaka hadis nabi sinalin lawan 
bhasa sundapurwwa, 7 1 . pustaka hadis nabi sinalin lawan bhasa 
malayupurwwa, 72. pustaka hadis nabi sinalin lawan bhasa carbon, 
73. kur'an bhasarab thikarab ginawe lawan astathika, 74. kur'an 
sinalin lawan thikarab bhasa jawapurwwa, 75. kur'an lawan 
thikarab bhasa sundapurwwa, 76. kur'an lawan thikarab bhasa car­
bon, 77. kur'an lawan thikarab bhasa malayupurwwa, 78. katha 
pustaka pasamaya hudaibiyah, 79. katha pustaka halid ibnu walid 
namashidam saipullah, 80. katha pustaka yuddha ring badar, 8 1 . 
katha pustaka yuddha ring uhud, 82. katha pustaka yuddha ring 
khandak, 83. katha pustaka yuddha ring muktah, 84. katha pus-
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taka yarmuk, 8B. katha pustaka yuddha ring karbela, 86. pustaka 
widyapikih, 87. pustaka pituduh mangSne sembahyang. 

Pustaka Sarwwakrama Rajya Salakanagara, 34 jilid 

1. katha pustaka (kp) dewawarman prathama rajadharmmalokapala 
2. kp dewawarman dwitya raja d i g w i j a y ä k a s a , 3. kp dewawarman 
tritiya raja singhasagara, 4. kp dewawarman caturtha raja dharmma-
satyanagara, B. kp dewawarman pancama s a n g ä m a t y a sarwwajala, 
6. kp dewawarman sastama raja ganayana, 7. kp dewawarman sap-
tama raja bhTmadigwijaya, 8. kp dewawarman astama rani sphati-
k ä r n a w a lawan swaminira raja dharmmawirya, 9. kp ratu hujung­
ku Iwan senapati b h ä h a d u r a , 10. kp ratwagrabhintapura sang seta-
limansakti, 11. kp lokayate purasabha ri jya salaka, 12. kpsawasthe 
räjya salaka, 13. kp mandalika ning r ä j y a salaka, 14. kp sangpuro-
hiteng adhiräja, 1B. kp räja-räja sahaya, 16. kp sang mating rana, 
17. kp wretta r ä j y a mandala, 18. kp aranya paburwan raja, 19. kp 
upajiwana janapada, 20. pustaka (p) manguri rä jya salaka, 2 1 . p 
nägarajana räjya salaka, 22. p kulawanda raia salaka, 23. p pranah 
porawaniki salakanagara, 24. p ciriKa raja-raja saiaka, 2B. p sam-
pradaya wwang salaka pradesa, 26. p kulasSntäna räja-räja salaka, 
27. p samkya waruthini rajya salaka, 28. p dewata salakanagara 
pradesa, 29. p paramajana haneng rajya salaka, 30 p palwa sang 
bajo w ä n a n g pinaribhawa, 3 1 . p dewawarman wasatkara sagara 
ku Iwan, 32. p iti ta pranah abhyantara rajya salaka, 33. p r ä j y a 
lancarna salaka, 34. p raja salaka kawase nagara. 

Pustaka Sarwwakrama Rajya Galuh, 34 jilid 

1. kp rsiguru manikmaya i kendan, 2. kp rajaputra suralimahsakti, 
3. kp kandihawan lawan kandiyawati, 4. kp rajarsi wrStikandayun 
prabhu galuh, B. kp prabhu galuh mandiminyak, 6. kp prabhu 
bratasenawa, 7. kp prabhu purbasura, 8. kp maharaja sunda tarus-
bhawa, 9. kp maharaja harisdarmma athawa sanjaya, 10. kp rak-
reyan tamperan, 1 1 . kp rajarsi demunawan ing saunggalah, 12. kp 
sang manarah prabhu galuh, 13. kp prabhu dharmmasakti wiraja-
yeswara, 14. kp sawastherajya galuh, 1B. kp mandalika ning rajya 
galuh, 16. kp lokayatre purasabha galuh, 17. kp sang purohiteng 
adhiraja, 18. kp raja-raja sahaya, 19. kp sang mating rana, 20. kp 
wretta rajyamandala,21. kp aranya paburwan raja, 22. p rajya 
lancana galuh, 23. p manguri rajya galuh, 24. p nagarajana rajya 
galuh, 2B. p kulawandha raja-raja, 26. p pranah porawaniki rajya 



galuh, 27. p cirika raja-raja galuh, 28. p kulasantana raja-raja galuh, 
29. sampradaya wwang galuh pradesa, 30. samkarya waruthini 
raja galuh, 3 1 . p dewata galuh pradesa, 32. p paramajana haneng 
rajya galuh, 33. p upajiwana janapada, 34. p putropadana ning 
raja-raja galuh. 

W. Pustaka Sarwwakrama Rajya Tarumanagara, 33 jilid 

1. kp rajadhirajaguru jayasinghawarman, 2. kp rajarsi darma-
yawarmanguru, 3. kp sri maharaja purnawarman, 4. kpsri maharaja 
wisnuwarman, B. kp sri maharaja indrawarman, 6. kp sri maharaja 

candrawarman, 7. kp srimaharaja suryawarman, 8. kp sri maharaja 
k r ë t a w a r m a n , 9. kp sri maharaja suddhawarman, 10. kp sri maha­
raja dewamurtyatma, 1 1 . kp sri maharaja nagarajawarman, 12. kp 
sri maharaja linggawarman, 13. kp mandalika ring rajya taruma, 
14. kp sawasthe rajya taruma, 1B. kp lokayatre purasabha taruma, 
16. kp sang purohiteng adhiraja, 17. kp raja-raja sahaya, 18. kp 
sang mating rana, 19. kp wretta rajya mandala, 20. kp aranya rajya 
paburwan, 2 1 . kp upajiwana janapada, 22. p manguri rajya taruma, 
23. p nagarajana raja taruma, 24. p kulawandha raja-raja, 2B. p pra-
nah porawanii, 26. p cirika raja-raja taruma, 27. p kulasëntana, 
28. p sampradaya wwang taruma pradesa, 29. p samkarya waru­
thini rajya taruma, 30. p dewata taruma pradesa, 3 1 . p paramajana 
haneng rajya taruma, 32. p rajya lancana tarumanagara, 33. p 
putropadana ning raja-raja taruma. 

X. Carita Raja-raja Galuh Sunda Pajajaran, 6B jilid 

1. kp raja sunda rakryan hujungkulwan, 2. kp raja galuh prabhu 
krëtajasa, 3. kp raja galuh prabhu brajanagara, 4. kp raja galuh 
prabhu linggabhumi, B. kp raja-raja sunda lawan galuh, 6. kp raja 
sunda rakryan banga, 7. kp rakryan medang prabhu hulukujang, 
8. kp rakryan hujungkulwan prabhu gi l ingwësi , 9. kp rakryan 
diwus prabhu pucukbhumi, 10. kp rakryan wuwus prabhu gajah-
kulwan, 1 1 . kp arrya kadatwan prabhu dharmmaraksa, 12. kp rak­
ryan windusakti prabhu dewagbng, 13. kp rakryan kamuninggading 
prabhu p u c u k w ë s i , 14. kp rakryan jayagiri prabhu wanayasa, 
1B. kp rakryan watwagttng prabhu rsivatamaya, 16. kp prabhu 
limburkancana sang mokteng galuh, 17 Wr> rakryan sundasembawa 
prabhu mundinggana, 18. kp rakryan jayagiri prabhu wulunggading, 
19. kp rakryan gëndang prabhu brajawisesa, 20. kp prabhu dewa-
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sanghyang sang mokteng patapan, 2 1 . kp prabhu sanghyangagttng 
sang mokteng situ sanghyang, 22. kp prabhu satyamaharaja sri 
jayabhupati, 23. kp prabhu dharmmaraja sri jayabhupatisutah, 
24. kp prabhu langlangbhumi sang mokteng k r ë t a , 2B. kp rakryan 
jayagiri prabhu menakluhur, 26. kp prabu dharmakusuma sang 
mokteng windu raja, 27. kp prabhu gurudharmasiksa, 28. kp rakryan 
saunggalah prabhu ragasuci, 29. kp prabhu citragandha sang mok­
teng tanjung, 30. kp prabhu ajiguna sang mokteng kiding, 3 1 . kp 
prabhu ragamulya sang mokteng aki kolot, 32. kp prabhu maharaja 
linggabhuwana, 33. kp patih mangkubhumi suradhipati, 34. kp 
prabhu niskalawastukancana, 35. kp prabhu susuktunggal sang 
haliwungan, 36. kp prabhu ningratkancana prabhu dewaniskala, 
37. kp ratu dewata sri baduga maharaja, 38. kp prabhu surawisesa 
jayaprakosa, 39. kp prabhu ratudewata bhuwanawisesa, 40. kp 
prabhu sakti sang mangabatan, 4 1 . kp prabhu nilakendra sang 
mokteng majaya, 42. kp ratu ragamulya prabhu suryakancana, 
43. kp ratu samantaning rajya sunda, 44. p ratu mandalikaning 
rajya pajajaran, 4B. p sawasterajya sunda, 46. p sawasthe pajajaran, 
47. p lokayatre purasabha sunda, 48. p lokayatre purasabha paja­
jaran, 49. p sang purohiteng adhiraja sunda pajajaran, BO. p raja-
raja sahaya rajya sunda pajajaran, B 1 . p sang mating rana, B2. p 
wrët ta* rajya mandala sunda pajajaran, B3. p aranya paburwwan 
raja-raja sunda pajajaran, B4. p rajya lancana sunda, BB. p rajya 
lancana pajajaran, B6. p nagarajana rajya sunda pajajaran, B7. p 
kulawandha raja-raja sunda pajajaran, B8. p pranah porawanikang 
rajya sunda pajajaran, B9. p cirika raja-raja sunda pajajaran, 60. p 
kulasantana raja-raja sunda pajajaran, 6 1 . p sampradaya wwang 
sunda pajajaran pradesa, 62. p samkyawaruthini rajya sunda paja­
jaran, 63. p dewata sunda pajajaran pradesa, 64. p paramajana 
rajya sunda pajajaran, 6B. p upajiwana janapada sunda pajajaran. 

Y . Sërat Raja-raja Keling Mataram Kanjuruhan, 68 jilid 

1. kp prabhu kartikeyasingha, 2. kp shimhadewi maharani mahisa-
suramardini, 3. kp rakryan narayana prabhwiswara, 4. kp rakryan 
dewasingha, B. kp rakryan limwa sang gajayana, 6. kp rani dewi 
parwati, 7. kp rake sanjaya ratu mSdang i bhumi mataram, 8. kp 
sri maharaja tejahpurnapana panangkarana, 9. kp haji rake pe­
nunggalan, 10. kp rake warak athawa dyah watulingga, 1 1 . kp rake 
garung athawa dang pakarayan patapan pu palar, 12. kp rake pi­
katan athawa dyah kamulyan, 13. kp sri maharaja samarotungga. 
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14. kp sri maharaja wirawairimathana, 15. kp rake kayuwangi sri 
sajjanotsawatungga, 16. kp rake watuhumalang, 17. rani gurunwangi 
dyah saladu, 18. kp rake limus dyah dewendra, 19. kp rake watu-
kura dyah balitung, 20. kp rake daksa sri maharaja daksottama, 
21. kp rake layang dyah tulodong, 22. kp rake pangkaja dyah 
wawa, 23. kp mpu sindok srisanottunggadewawijaya, 24. kp rani 
srisanatunggawijaya, 25. kp sri makutawangsawardhana, 26. kp 
ratu samanta pradesaning rajya keling, 27. p ratu samanta prade-
saning rajya mataram, 28. p sawaste rajya keling, 29. p lokayatreng 
adhiraja keling, 30. p sang purohiteng adhiraja keling, 31. p rajya 
iancana kelingnagara, 32. p kulawandha raja-raja keling, 33. p 
nagarajana rajya keling, 34. p pranah porawanik i rajya keling, 
35. p kulasentana rajya keling, 36. p cirika raja keling, 37. p sam-
pradaya wwang keling pradesa, 38. p samkyawaruthinikala raja 
kartikeyasingha, 39. p dewata keling pradesa, 40. p paramajana 
haneng rajya keling, 41 . p upajiwana janapade nagara keling, 42. p 
ratu mandalika ri kala raja-raja sanjayawamsa, 43. p ratu mandalika 
ri raja-raja sailendrawamsa, 44. p sawasthakala raja-raja sanjaya­
wamsa, 45. p sawasthakala raja-raja sailendrawamsa, 46. p lokayat-
rakala raja-raja sanjayawamsa, 47. p lokayatrakala raja-raja sailen­
drawamsa, 48. p sang purohiteng adhirajakala raja-raja sanjaya­
wamsa, 49. p purohiteng adhirajakala raja-raja sailendrawamsa, 
50. p rajya Iancana kala raja-raja sanjayawamsa, 51. p rajya Iancana 
kala raja-raja sailendrawamsa, 52. p kulawandha raja-raja sanjaya­
wamsa lawan sailendrawamsa, 53. p nagarajane rajya sanjayawamsa, 
54. p nagarajane rajya sailendrawamsa, 55. p pranah poramanik i 
rajya sanjayawamsa, 56. p pranah poramanik i rajya sailendrawam­
sa, 57. p kulasantana kala raja-raja sanjayawamsa, 58. p kulasantana 
kala raja-raja sailendrawamsa, 59. cirika kala raja-raja sanjayawamsa 
lawan sailendrawamsa, 60. p sampradaya wwang jawa kala raja-raja 
sanjayawamsa, 61 . p sampradaya wwang jawa kala raja-raja sailen­
drawamsa, 62. p samkyawaruthini ri kala raja-raja sanjayawamsa, 
63. p samkyawaruthini ri kala raja-raja sailendrawamsa, 64. p 
dewata sanjaya wamsa lawan sailendrawamsa, 65. p paramajana 
haneng rajya sanjayawamsa, 66. p paramajana haneng rajya sailen­
drawamsa, 67. p upajiwana janapade sanjayawamsa, 68. p upajiwa­
na janapade sailendrawamsa. 

Pustaka Wilwatikta, 45 jilid 

1. kp prabhu jayanagara, 2. kp prabhu kretarajasa jayawardhana. 
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3. kp rani tribhuwanottunggadewi, 4. kp prabhu rajasanagara atha-
wa prabhu hayamwuruk, 5. kp prabhu wikramawardhana, 6. kp ra­
ni suhita, 7. kp prabhu kertawijaya athawa prabhu brawijaya, 8. kp 
prabhu rajasawardhana, 9. kp bhre wëngkér athawa h /ang purwa-
wisesa, 10. kp prabhu singhawikramawardhana, 11. kpptabhu krëta-
bhumi, 12. kp prabhu girindrawardhana, 13. kp prabhu udara, 14. 
kp patih amangkubhumi gajahmada, 15. kp paningkahsri narendra-
dhipa, 16. kp dharmmadyaksa tawan sang pameget gan, 17. kp 
dharmakarigana haneng wilwatiktadhipa desa, 18. p sang panca 
ri wilwatikta, 19. kp dang acarya ratnamsa pinaka gotrasawala, 
20. kp raja-raja mandalika ning rajya wilwatikta, 21. kp sawasthe 
rajya wilwatikta, 22. kp lokayatre purasabha wilwatikta, 23. kp 
sang purohiteng adhiraja, 24. kp raja-rajasahaya, 25. kp sang mating 
rana, 26. kp wrëtta rajyamandala wilwatikta, 27. kp aranya pabur-
wan raja, 28. kp putropadananing raja-raja wilwatikta, 29. kp 
rajyalancana wilwatikta, 30. kp aksohini wilwatiktanduni raja-raja 
sakala nusantara, 31. p nagarajana rajya wilwatikta, 32. p kula-
wandha raja-raja wilwatikta, 33. p pranah porawanik i rajya wilwa­
tikta, 34. p cirika raja-raja wilwatikta, 35. p kulasentana raja-raja 
wilwatikta, 36. p sampradaya wwang wilwatikta pradesa, 37. p 
samkyawaruthini rajya wilwatikta, 38. p dewata wilwatikta, 39. p 
paramajana haneng rajya wilwatikta, 40. p upajiwana janapada, 
41. p samkyaning candi lawan pratiwimba sakala rajya pradesa 
wilwatikta, 42. kp senapati sarwajala mpu nala, 43. p pratiwimba 
ning raja-raja wilwatikta, 44. p kulagotra ning prabhu hayamwuruk, 
45. p sang manguri rajya wilwatikta. 

a. Pustaka Kediri, Janggala, Singhasari, 29 ji l id 

1. kp sri dharmmawangsa tguh anantawikramottunggadewa, 2. kp 
sri maharaja rake halu sri lokeswaradharmmawangsa erlanggananta-
wikramottunggadewa, 3. kp rakrean mahamantri hino sri sanggra-
mawijaya dharmmaprasadottunggadewi, 4. kp sri samarawijaya 
dhanasuparnnawahana tguh uttunggadewa, 5. kp sri maharaja 
mapanji garasakan, 6. kp sri maharaja mapanjyalanjung ahyes ma-
kopitadhanu, 7. kp sang jayawisesa digjaya sastraprabhu, 8. kp sri 
maharaja samarotsahakarnnakeshana ratnasangkha kirttisingha 
jayantakottunggadewa, 9. kp sri maharaja rake hino sri krètapati, 
10. kp sri maharaja jayabhuwana keshananantawikramottunggade-
wa, 11. kp sri maharaja jayawarshadigjaya sastraprabhu, 12. kp sri 
maharaja rake sirikan sri prameswara sakalabhuwana, 13. kp sri 
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maharaja bameswara sarwwayasawiryyanagara, 14. kp sri maharaja 
jayabhaya, 15. kp sri maharaja rake sirikan sarwweswara, 16. kp 
sri maharaja rake hinwaryyeswara, 17. kp sri maharaja kameswara 
triwikrama, 18. kp sri maharaja kroncaryyadipa athawa srigandra, 
19. kp sri maharaja sarwweswara, 20. kp sang prabhu krëtajaya 
athawa prabhu dangdanggendis, 21. kp sang prabhu jayasabha, 
22. kp sang prabhu sastrajaya, 23. kp sang prabhu jayakatwang, 
24. kp sri ranggah rajasamurwabhumi athawa ken arok, 25. kp 
anusapati athawa anusanatha, 26. kp panji tohjaya, 27. kp sri jaya-
wisnuwardhana, 28. kp sri maharaja krëtanagara wikramadhar-
mmatunggadewa, 29. kp akuwu tunggulamëtung lawan ken dëdes. 

Pustaka Raja Balidwipamandala, 24 jil id 
1. kp mpu kuturan pinaka raja balidwipamandala, 2. kp sri kesari-
warmadewa wirasamasta samanatadhipati, 3. kp sang ratu sri ugra-
sena, 4. kp sri jayakesunuwarmadewa, 5. kp sang ratu sryaji taba-
nendrawarmadewa, 6. kp sri candrabhaya singhawarmadewa, 7. kp 
sang ratu sri jayasadhuwarmadewa, 8. kp sri mahendrayanadewi 
athawa sri wijaya mahadewi, 9. kp sri mahendratta athawa sang 
ratu luhur sri gunapriyadharmmapatni, 10. kp sang ratu maharani 
sri dharmmodayanawarmadewa, 11. kp sang ratu sri ajnanadewi, 
12. kp dharmmawangsawardhana marakata pangkajasthanottung-
gadewa, 13. kp paduka hajyanak wungsu, 14. kp sri maharaja sri 
sakalendukiranesana gunadharmmalaksmidhara wijayottunggadewi, 
15. kp sri maharaja sri walaprabhu, 16. kp sri suradhipa, 17. kp sri 
jayasakti, 18. kp sang hariprabhu ragajaya, 19. kp paduka sri ma­
haraja haji jayapangus arkajalancana, 20. kp parameshwaranduja-
ketana athawa sri mahiräjärjäryya dengjaya, 21. kp sri maharaja 
hajyekajaya lancana, 22. kp sang bhatara guru sryadhi kunti, 
23. kp mpu bharadomareng balidwipamandala, 24. kp sri kesari 
jayeng yuddhasagara. 

Pustaka Raja-raja Sriwijayaswarnabhumi, 42 ji l id 

1. kp maharaja Sriwijaya dapunta h y a n g sri jayanasa, 2. dewi so-
bhakancana rajapatni maharaja Sriwijaya, 3. kp sri maharaja dewa-
dharmmaputra, 4. sri maharaja dharmmapara, 5. sri maharaja loki-
tawarman, 6. kp sri maharaja indrawarman, 7. kp sri maharaja 
wisnuwarman, 8. kp sri maharajadharmmasetu, 9. kp sri maharaja 
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dharanindra athawa sriwirawairimathana, nyakrawati jawadwipa 
lawan swarnabhumi, 10. kp sri maharaja samarottungga, 11. kp sri 
maharaja balaputradewa, 12. kp sri maharajadayadityawarman, 13. 
kp sri maharaja sudamani warmandewa, 14. kp sri maharaja mara-
wijayottunggawarman, 15. kp sri maharaja sanggrawijayottungga-
warman, 16. kpsri maharaja indradewakulottungga, 17. kp sri maha­
raja dharmmawira, 18. kp sri maharaja dharmmajaya, 19. kp sirna-
ning rajya Sriwijaya, 20. p sawasthe rajya sriwijaya, 21. p lokayatre 
purasabha sriwijaya, 22. p sang dharmmadyaksa ring kasogatani-
yadhiraja sriwijaya, 23. p raja-raja sahaya, 24. wrettarajya mandala 
sriwijaya, 25. p sang mating rana, 26. p aranya paburwan raja, 
27. pustakopajiwana janapada, 28. p rajyalancana sriwijaya, 29. p 
manguri rajya sriwijaya, 30. p nagarajana rajya sriwijaya, 31. p ku-
lawandha raja-raja sriwijaya, 32. p pranah porawaniki rajya sriwija­
ya, 33. p cirika raja-raja sriwijaya, 34. p kulasentana raja-raja sri­
wijaya, 35. p sampadaya wwang sriwijaya, 36. p samkyawaruthini 
rajya sriwijaya, 37. p dewata sriwijaya pradesa, 38. p paramajana 
haneng rajya sriwijaya, 39. p putropadana ning raja-raja sriwijaya, 
40. p sang bajo haneng palembang pradesa, 41 . p rajya sriwijaya 
nyakrawarti nusantara bang kulwan, 42. p mandalikaning rajya 
sriwijaya. 

Pustaka Kramaning Rajya Bali, Kediri, Jënggala, 46 ji l id 
1. D mandalikaning rajya kediri lawan jë'nggala, 2. p mandalikaning 
rajya bali i balidwipamandala, 3. p sawasthe rajya këdiri lawan 
jenggala, 4. p sawasthe rajya balidwipamandala, 5. p lokayatre 
purasabha këdiri lawan jënggala, 6. p lokayatre purasabha balidwi­
pamandala, 7. p sang dharmmadyaksa haneng adhiraja këdiri lawan 
jenggala, 8. p sang dharmmadhyaksa haneng ahiraja balidwipaman­
dala, 9. p raja-raja sahaya ning këdiri lawan jèfnggala, 10. p raja-raja 
sahaya ning balidwipamandala, 11. p sang mating rana wadyabala 
rajya kediri lawan jë'nggala, 12. p sang mating rana wadyabala raja 
balidwipamandala, 13. p wrëttarajya mandala kediri lawan jenggala, 
14. p wrêttarajya mandala nusa bali, 15. p aranya paburwan raja-
raja kediri lawan jenggala, 16. p aranya paburwan raja-raja balidwi­
pamandala, 17. p upajiwana janapada kediri lawan jë'nggala, 18. p 
upajiwana janapada balidwipamandala, 19. p rajyalancana këdiri 
lawan jënggala, 20. p rajyalancana balidwipamandala, 21. p mangu­
ri rajya këdiri lawan jënggala, 22. p manguri rajya balidwipaman­
dala, 23. p nagarajana rajya kediri lawan jënggala, 24. nagarajana 



ra jya b a l i d w i p a m a n d a l a , 2 5 . p k u l a w a n d h a raja-raja kSdi r i lawar, 
jSnggala, 2 6 . p k u l a w a n d h a raja-raja b a l i d w i p a m a n d a l a , 2 7 . p pra-
nah p o r a w a n i k i ra jya k e d i r i l awan jSnggaia, 2 8 . p p ranah po rawa-
n i k i ra jya b a l i d w i p a m a n d a l a , 2 9 . p c i r i k a raja-raja k&d i r i l a w a n 
j&nggala, 30 . p c i r i k a raja-raja b a l i d w i p a m a n d a l a , 3 1 . p ku lasentana 
raja-raja kSd i r i l a w a n j i n g g a l a , 3 2 . p ku lasen tana raja-raja bal i ­
d w i p a m a n d a l a , 3 3 . p samapradaya w w a n g k e d i r i l awan jenggala 
pradesa, 34 . . p samapradaya w w a n g b a l i d w i p a pradesa, 3 5 . p sam-
k y a w a r u t h i n i ra jya k e d i r i l awan jenggala, 3 6 . p s a m k y a w a r u t h i n i 
raja b a l i d w i p a m a n d a l a , 37 . p d e w a t a k e d i r i l awan jenggala pradesa, 
3 8 . p d e w a t a ba l i pradesa, 3 9 . p paramajana haneng ra jya k&d i r i 
l a w a n jenggala , 4 0 . p paramajana haneng ra jya b a l i d w i p a m a n d a l a , 
4 1 . p p u t r o p a d a n a n ing raja-raja k e d i r i l awan jenggala, 4 2 . p p u t r o -
padana n i n g raja-raja b a l i d w i p a m a n d a l a , 4 3 . p sang ba jo haneng 
sagara nusa ba l i , 4 4 . p k a c a k r a w a r t y a n ra jya k e d i r i , 4 5 . p kacakra-
w a r t y a n ra ja ba l i , 4 6 . k p s irna n i n g ra jya k e d i r i l awan jenggala. 

e. Karya Prapanca, 10 j i I id 

1. k p parwwasagara , 2 . k p bh i sma sarananatya , 3. k p sugatapar-
w w a w a r n n a n a , 4 . k p desawarnnana , 5. k p c i h n a , 6. k p sakabda, 
7. k p d u h k a n g k w i d u s u n , 8. k p a p a t t i w a r n n a n a , 9 . k p k a r u n y a r ing 
w w a n g samanya , 10 . k p p u r n a k a r y y a k a n c a n a . 
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S u m m a r y 

Pustaka Rajya-rajya i Bhumi Nusantara is a m a n u s c r i p t , c o m p o s e d 
o f 5 parwas w h j c h cons is t o f 5 sargas each. T h e m a n u s c r i p t is w r i t t e n in 
O l d Javanese o f t he d ia lec t o f C i r e b o n , a n d w r i t t e n i n Javanese charac­
ters , w h i l e a c c o r d i n g t o t h e i n f o r m a t i o n c o n t a i n e d i n t h e f i f t h sarga o f 
t h e f i f t h parwa, each parwa has i t s o w n f i ame . T h u s , t h e f i r s t pa rwa is 
ca l l ed Pustaka Kathosana Rajya-Rajya 1 Bhumi Nusantara, t h e second 
pa rwa is Pustaka Ra/ya warnana i Bhumi Nusantara, t h e t h i r d o n e is 
Pustaka Kretajaya i Bhumi Nusantara, t h e f o u r t h one is Pustaka Raja-
kawasa i Bhumi Nusantara, and t h e f i f t h o n e is Pustaka Nanaprakara i 
Bhumi Nusantara. 

T h e last sarga m e n t i o n s t h a t t h e f i r s t sarga was w r i t t e n i n 1 5 9 9 Sa-
ka, w h i l e t h e last sarga i n 1 6 2 0 Saka. T h i s means t h a t each m a n u s c r i p t 
c o u l d have been c o m p l e t e d in one year , w h i l e each was a b o u t 2 0 0 pages 
t h i c k . 

Based o n t h i s i n f o r m a t i o n i t can be i n f e r r e d t h a t t h e m a n u s c r i p t 
is a c h r o n i c l e w h i c h had been p u r p o s e d l y w r i t t e n b y t h e Wangsaker ta 
C o m m i t t e e , w h i c h was f o u n d e d a t t h e adv ice a n d b y grade o f t h ree 
su l tans , n a m e l y t h e Su l tans o f C i r e b o n , M a t a r a m , and Ban ten . I t is said 
t h a t t h i s m a n u s c r i p t was m e a n t t o serve as a s t a n d a r d b o o k f o r t hose 
p e o p l e w h o a re eager t o k n o w t h e h i s t o r y A i d even ts o f t h e i r o w n areas, 
o f o r i g i n . 

I n d i c a t i o n s t h a t s u p p o r t t h i s a s s u m p t i o n can also be f o u n d i n t h e 
m a n u s c r i p t i t se l f . I t is m e n t i o n e d t h a t t h e c o m m i t t e e had t h e task t o 
seek and c o l l e c t t h e ma te r i a l t o w r i t e a b o u t , t o organ ize a k i n d o f 
" s e m i n a r " , and t o e d i t and w r i t e t h e m a n u s c r i p t . I n p a r t i c u l a r t h e last 
one ( 2 3 2 pages) can be regarded as a b i b l i o g r a p h y o r l ist o f sources. T h e 
n u m b e r o f l o n t a r , cha r te rs a n d o t h e r w r i t t e n ma te r ia l w h i c h became t h e 
sources are 1.718 pieces in n u m b e r . 
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P E M A K A I A N H U K U M A D A T P A D A M A S A M A J A P A H I T 
B E R D A S A R K A N P R A S A S T I B E N D O S A R I D A N 

P R A S A S T I P A R U N G 

Titi Surti Nastiti 

T i d a k dapa t d i i n g k a r i lagi bahwa penga ruh b u d a y a Ind ia sangat 
meresap d a l a m pelbagai aspek k e h i d u p a n masya raka t Jawa K u n o . 
Pengaruh I nd ia in i p u n terasa sekal i d a l a m m e n g a t u r k e h i d u p a n 
kemasya raka tan yang b e r p e d o m a n kepada k i t a b pe rundang -undangan 
yang b e r l a k u pada masa i t u . D i d a l a m naskah Nagarakar tagama p u p u h 
L X X I I I : 1 d i s e b u t k a n bahwa Raja H a y a m W u r u k berusaha keras agar 
b e r t i n d a k dengan b i jaksana u n t u k t e r c a p a i n y a kesejahteraan rakya t . 
Da lam me laksanakan pe rad i l an t i d a k b o l e h b e r t i n d a k se rampangan , 
akan t e t a p i harus m e n g i k u t i segala apa yang t e r c a n t u m da lam k i t a b 
A g a m a . Segala k e p u t u s a n yang d h m b i l harus seadi l m u n g k i n , sehingga 
semua p i h a k merasa p u a s . 1 ) 

Naskah p e r u n d a n g - u n d a n g a n Jawa K u n o y a n g is inya be rkenaan 
dengan astadasawyawahara (= 18 jen is p e l a n g g a r a n ) 2 ' sampai saat in i 
baru ada dua naskah yang d i t e r b i t k a n , y a i t u naskah pe rundang -undang ­
an Agama dan Sarasamuccaya.3' Sedangkan naskah pe rundang -un ­
dangan Jawa K u n o l a i nnya seper t i Nawanatya, Rajapratigundala, Pur-
wadigama, d a n Praniti Raja Kapa Kapa d a p a t d i j u m p a i da l am b u k u 
" L i t e r a t u r e o f J a v a " karangan Dr. T h . G. T h . P igeaud. Semua naskah 
pe rundang -undangan Jawa K u n o t e r s e b u t m e r u p a k a n c u p l i k a n dar i 
k i t a b Manawadha rmasas t ra dan k i t a b - k i t a b H i n d u l a i nnya yang berasal 
dar i I nd ia . K i t a b - k i t a b t e r s e b u t d i t e r j e m a h k a n ke da lam bahasa Jawa 
K u n o o leh pu jangga-pu jangga Jawa yang m a h i r bahasa Sanseker ta , serta 
menga lami p e r u b a h a n - p e r u b a h a n y a n g d isesua ikan dengan k e b u d a y a a n 
Jawa (van Naerssen, 1 9 4 1 ) . 

Da lam m a k a l a h i n i , sebagai bahan p e m b a n d i n g an ta ra pe rundang-
undangan Jawa K u n o d a n k i t a b Manawadha rmasas t ra da r i I nd ia , akan 
d ibahas sebagian da r i pasal-pasal naskah pe rundang -undangan Agama 
atau Kutaramanawa. M e n u r u t J .C .G . J o n k e r , naskah pe rundang -un ­
dangan X g a m a sela in m e m u a t pe lbagai pasal da r i k i t a b M a n a w a d h a r m a ­
sastra juga m e m u a t pasal-pasal y a n g langsung d i a m b i l dar i h u k u m - h u k u m 
H i n d u ( J o n k e r 1 8 8 5 : 17 - 1 8 ) . T i m b u l n y a perbedaan redaksi a tau isi 
an tara pasal-pasal asli dan pasal-pasal saduran m e n u r u t S l a m e t m u l y a n a 
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d i s e b a b k a n karena y a n g m e n y a d u r t i d a k bers i kap asal m e n y a d u r a tau 
m e n t e r j e m a h k a n , akan t e t a p i ia m e m i l i h pasal-pasal yang d a p a t d i t e rap ­
k a n d a l a m m a s y a r a k a t Jawa K u n o . J i k a pe r l u d i a d a k a n sekedar peru­
b a h a n , sehingga pasal-pasal y a n g be rsangku tan sesuai dengan ke ing inan 
raja a tau dengan keadaan m a s y a r a k a t ( S l a m e t m u l y a n a 1 9 6 7 : 1 4 - 15) , 

I I 

Da r i sek ian b a n y a k pe rbedaan an ta ra k i t a b Manawadharmasas t ra 
dengan naskah p e r u n d a n g - u n d a n g a n A g a m a , pe rbedaan y a n g pa l i ng m e 
n y o l o k ada lah pasal m a s k a w i n a tau tukon. Ka ta tukon berasal da r i ka ta 
tuku (= b e l i ) . Jad i d a l a m a r t i ha ra f i ah tukon be ra r t i p e m b e l i a n . Sedang­
k a n d a l a m p e n g e r t i a n u m u m tukon ada lah se jum lah uang a tau benda 
y a n g d i s e r a h k a n o l e h p i h a k m e m p e l a i l ak i - l ak i kepada o r a n g t ua m e m ­
pela i w a n i t a sebe lum p e r k a w i n a n d i l a n g s u n g k a n sebagai uang p e m b e l i a n 
m e m p e l a i w a n i t a . Pener imaan tukon i n i ada lah sebagai t anda p e n g i k a t 
b a h w a p e r k a w i n a n an ta ra gadis y a n g t e l a h d i b e l i d a n p e m u d a y a n g te l ah 
m e m b a y a r tukon kepada ayah gadis i t u a k a n d i l aksanakan pada har i 
y a n g t e l a h d i t e t a p k a n . Sampa i saat i n i tukon mas ih m e r u p a k a n salah 
sa tu c i r i k e b u d a y a a n bangsa Indones ia y a n g mas ih u m u m d i l a k u k a n 
s e b e l u m p e r k a w i n a n d i l a n g s u n g k a n , w a l a u p u n t e l a h b a n y a k menga lam i 
i e r u b a h a n . 

D a l a m m a s y a r a k a t Jawa sekarang, p a d a w a k t u pe r t unangan 
p e m u d a m e m b e r i k a n had iah p e r t u n a n g a n y a n g d i sebu t " p e n i n g s e t " , 
sebagai t a n d a i k a t a n . B iasanya b e r u j u d perh iasan a tau " k a i n paka ian 
sepengadeg" , y a i t u bahan paka ian l engkap da r i u j u n g k a k i sampai ke 
atas, an ta ra l a i n k a i n , k e b a y a . P e m b e r i a n pen ingse t in i d i a r t i k a n seba­
gai a lat be l i a tau tukon, ka rena seo lah-o lah anak gadis i t u d i b e l i o l e h 
p i hak ke luarga l ak i - l ak i (Wa jong 1 9 7 4 : 2 9 ) . Sebagai u k u r a n m a s k a w i n 
atau tukon y a n g pa l i ng p e n t i n g ada lah h u b u n g a n dengan k e l o m p o k 
k e k e r a b a t a n , k e d u d u k a n sosial y a n g t i n g g i , kekuasaan p o l i t i k , k e d u d u k ­
an e k o n o m i d a n sebagainya. J u m l a h tukon t e r u t a m a d i t e n t u k a n o l e h 
k e d u d u k a n sosial da r i ke lua rga si gadis. A t u r a n ada t mengena i perbe­
daan j u m l a h tukon d i dasa rkan atas pe rbedaan k e d u d u k a n sosial y a n g 
t i d a k seragam d i berbagai dae rah ( R i d w a n B o r a h i m a 1977*. 2 6 ) . Misa l ­
n y a d i daerah Minahasa, pada p e r t e m u a n - p e r t e m u a n an ta ra ke luarga 
m e m p e l a i l ak i - lak i dan p e r e m p u a n an tara la in m e m b i c a r a k a n soal tukon. 
J u r u b icara dar i keduabe lah p i h a k m e l a k u k a n t a w a r - m e n a w a r samb i l 
m e n g u n y a h p i nang , sekarang l eb ih b a n y a k samb i l m i n u m t e h , sampai 
t e r c a p a i n y a pe rse tu juan mengena i j u m l a h u a n g a tau barang-barang y a n g 
a k a n d i s e r a h k a n kepada o r a n g t u a m e m p e l a i w a n i t a ( A d a m 1 9 7 6 : ~ 6 ) , 

5 6 0 



D a l a m k i t a b p e r u n d a n g - u n d a n g a n A g a m a t e r d a p a t semb i l an pasal 
yang i s inya k h u s u s m e n g a t u r tukon ( S l a m e t m u l y a n a 1 9 6 7 : 142 -
1 4 4 ) . Isi da r i kesemb i l an pasal t e r s e b u t i a lah : 
1 . J i k a seorang gadis t e l ah m e n e r i m a barang y a n g d i m a k s u d sebagai 

tukon, k e m u d i a n k a w i n dengan lak i - l ak i la in ka rena m e n a r u h c i n t a 
kepada lak i - l ak i l a i n , sedangkan o r a n g t u a n y a t ingga l d i a m , b a h k a n 
m e n g a w i n k a n n y a , p e r b u a t a n i t u d i s e b u t : m e n g a w i n k a n gadis la­
rangan . Segala tukon pe lamar p e r t a m a harus d i k e m b a l i k a n d u a k a l i 
l i pa t . Bapak si gadis d i k e n a k a n d e n d a e m p a t laksa o l e h raja y a n g 
berkuasa . Hal i t u d i s e b u t amadal tukon (= m e n o l a k t u k o n ) . Suami -
is t r i y a n g m e n i k a h , mas ing-mas ing d i k e n a k a n denda e m p a t laksa 
o l e h raja yang berkuasa. 

2 . Barangs iapa m e m b e r i k a n t u k o n kepada seorang gadis, sedangkan 
gadis i t u k e m u d i a n men ingga l , tukon i t u t i d a k usah d i k e m b a l i k a n . 
Per i s t iwa i t u d i sebu t kematian tukon. 

3. Seorang gadis be rhak m e m b a t a l k a n p e r k a w i n a n n y a , setelah d i t e m ­
pa t t i d u r m e n g e t a h u i bahwa s u a m i n y a m e n d e r i t a p e n y a k i t ( yang 
m e n g u r u n g k a n p e r k a w i n a n ) , sepe r t i : sak i t k u n i n g , i m p o t e n , 
b a n c i , m e m p u n y a i p e n y a k i t b u d u g pada p e r u t , pada paha, pada 
p a n t a t , m e n d e r i t a p e n y a k i t ayan a tau gi la. D a l a m hal yang d e m i k i a n 
gadis be rhak u n t u k m e m b a t a l k a n p e r k a w i n a n n y a , la w a j i b 
m e n g e m b a l i k a n tukon t a n p a l i p a t d u a . 

4 . J i k a seorang gadis bangsawan te l ah m e n e r i m a tukon da r i seorang 
p e m u d a , k e m u d i a n p e m u d a i t u be rka ta bahwa ia akan men ja lan ­
k a n darma (= keagamaan) , a tau be rka ta bahwa ia akan menca r i 
uang , tukon p e m u d a i t u t e t a p pada gadis te rsebu t . N a m u n j i k a 
t e r n y a t a ucapan p e m u d a i t u b o h o n g , t e r u t a m a j i k a p e m u d a i t u 
seorang g u r u , akan d i k a t a k a n kematian darma ( m a k s u d n y a t i d a k 
mengena l d a r m a ) ; j i k a d e m i k i a n , gadis i t u d i p e r m a i n k a n . T u k o n 
m e n j a d i m i l i k si gadis, t i d a k usah d i k e m b a l i k a n kepada p e m b e r i ­
nya . T u k o n i t u disebutsf/7c//73Z73 (= har ta m i l i k i s t r i j d a l a m undang-
u n d a n g . 

5. J i k a seorang p e m u d a t e l a h m e m b e r i k a n pen ingse t a tau peng i ka t 
(pang larang) kepada seorang gadis dengan d i k e t a h u i o leh o rang 
b a n y a k , sete lah l i m a b u l a n l a m a n y a ( p e r k a w i n a n b e l u m d i laksana­
k a n ) , m a k a p e m u d a i t u t i d a k m e m p u n y a i hak atas p e n g i k a t i t u . 
Gadis y a n g d e m i k i a n o l e h o r a n g b a n y a k d i s e b u t wulanjar (= j anda 
yang b e l u m k a w i n , b e l u m m e m p u n y a i a n a k ) . A y a h gadis i t u be rhak 
m e n g a w i n k a n n y a dengan o r a n g la in . 

6 . J i k a seorang p e m u d a te l ah m e m b e r i k a n tukon kepada seorang 
gadis, k e m u d i a n men ingga l , sedangkan p e m u d a i t u m e m p u n y a i 
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a d i k l a k i - l a k i , m a k a gadis i t u b o l e h d i k a w i n k a n dengan a d i k lak i -
lak i d a r i p e m u d a y a n g te l ah m a t i y a n g d i s e b u t wSriih-w6r8h, j i k a 
ia m e n e r i m a p e r k a w i n a n i t u . 

7. J i k a o r a n g t u a gadis t e l a h m e n r i m a tukon da r i pe lamar sebagai 
t a n d a b a h w a gad isnya t e l a h l a k u d a n te lah m e n y e t u j u i w a k t u ber­
l angsungnya p e r k a w i n a n , sedangkan je jaka p a t u h m e n a n t i j a n j i 
o r a n g t u a gadis, n a m u n k e t i k a samapai pada w a k t u n y a gadis terse­
b u t d i k a w i n k a n dengan o r a n g la in o leh b a p a k n y a , m a k a j u m l a h 
tukon harus d i k e m b a l i k a n d u a k a l i l i pa t . D i s a m p i n g i t u o r a n g t u a 
gadis t e r s e b u t d i k e n a k a n denda e m p a t laksa o l e h raja y a n g ber­
kuasa. 

8 . J i k a seorang gadis t e l a h k a w i n , t e t a p i b e l u m b e r c a m p u r dengan 
s u a m i n y a , ka rena t i d a k suka kepada p e m u d a i t u , tukon harus 
d i k e m b a l i k a n d u a k a l i l i pa t . Perbuatan i t u d i sebu t amadalsanggama 
(= m e n o l a k p e r c a m p u r a n ) . 

9 . J i k a seo rang gadis t e l a h m e n e r i m a tukon da r i seorang p e m u d a , dan 
ayah gadis i t u t e l a h m e n e t a p k a n har i y a n g ba ik u n t u k me langsung­
k a n p e r k a w i n a n n y a , t e t a p i sebe lum jan j i i t u t i b a , gadis t e r s e b u t 
t e l a h d i t i d u r i o l e h p e m u d a y a n g t e l a h m e n y e r a h k a n tukon, pe rbu ­
a tan p e m u d a i t u d i s a m a k a n dengan merampas k e h o r m a t a n , karena 
ia t e l a h sanggup m e n a n t i j a n j i . D e m i k i a n u n d a n g - u n d a n g . Tukon 
i t u t i d a k be rguna d a n h i l a n g . Bapak si gadis t i d a k usah m e n g e m ­
b a l i k a n tukon. Pemuda i t u d i k e n a k a n denda e m p a t laksa o l e h raja 
y a n g berkuasa . D e m i k i a n l a h a ja ran bagawan Bargawa. 

D i d a l a m k i t a b Manawadha rmasas t ra tukon i t u d i sebu t sukla yang 
d i m a s u k k a n ke d a l a m stridhana (= k e k a y a a n seorang i s t r i ) . Salah satu 
pasal y a n g t e r d a p a t d a l a m k i t a b Manawadha rmasas t ra , y a i t u pasal 9 8 
pada bab V I I I d i s e b u t k a n : "AdadTtana gudro 'pi guklam duhitaram 
dadana, guklam hi grhinankurute thannam duhitr wikrayam" (= Bah­
k a n o r a n g Sudra s e k a l i p u n t i d a k b o l e h m e n e r i m a m a s k a w i n i t u b i l a ia 
m e n g a w i n k a n a n a k n y a ka rena ia y a n g m e n e r i m a m a s k a w i n i t u be ra r t i 
m e n j u a l a n a k n y a t e r m a s u k acara j ua l -be l i dengan is t i l ah l a i n n y a ) . Se la in 
i t u pasal 1 0 0 bab y a n g sama t e r d a p a t k e t e r a n g a n : "Nunugucruma jat-
wetirt purweswapi hi janmasu, guklasmjena mulyena channamduhitri 
wikrayam" (= Pun d e m i k i a n pu la b e l u m pe rnah te rdenga r ba i k d i j a m a n 
d a h u l u ka la hal t e n t a n g p e n y i m p a n g a n harga y a n g past i yang d a p a t 
d i k a t a k a n sebagai m a s k a w i n ) . 4 ' 

Dar i kedua pasal t e r sebu t d a p a t d i k e t a h u i be tapa beda penge r t i an 
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m a s k a w i n atau tukon da l am masya raka t Jawa K u n o dengan k i t a b 
u n d a n g - u n d a n g y a n g be r l aku d i Ind ia . Pada masya raka t Jawa K u n o , 
tukon m e r u p a k a n sua tu hal y a n g wa ja r , d e m i k i a n pu la ha lnya j i k a o r a n g 
t u a si gadis m e n e n t u k a n besarnya tukon b u k a n l a h hal yang te r l a rang 
a tau hal y a n g m e n g a i b k a n seper t i y a n g d i s e b u t k a n da lam k i t a b Mana­
wadha rmasas t ra , m e l a i n k a n juga m e n y a n g k u t s tatus sos ia lnya d i da lam 
masya raka t . 

Se la in tukon mas ih ada beberapa pasal dar i naskah pe rundang-
u n d a n g a n A g a m a y a n g be rbeda dengan k i t a b Manawadharmasas t ra . 
M i s a l n y a pasal mengena i paradara (= p e r b u a t a n yang k u r a n g s e n o n o h 
t e r h a d a p is t r i o r a n g la in a tau t e r h a d a p seorang gadis) d a n pasal-pasal 
u t a n g - p i u t a n g . 

Mengena i paradara d i d a l a m naskah pe rundang -undangan A g a m a 
t e r d a p a t pasal y a n g b e r b u n y i : " B a r a n g siapa yang berb icara dengan 
w a n i t a d i t e m a p t sep i , m e s k i p u n k a t a n y a akan be ru tang , d i k e n a k a n 
d e n d a selaksa. I t u ada lah la rangan. Jangan berb icara dengan w a n i t a d i 
t e m p a t sepi , ka rena nafsu b i r a h i susah d i k e n d a l i k a n . Mesk i seorang 
pende ta s e k a l i p u n , d i l a rang m e n e g u r seorang ister i d i t e m p a t sepi , karena 
nafsu i n d r i a , sangat k u a t d a n susah d i l a w a n . J i k a t i d a k d a p a t men jaga 
i n d e r a n y a , t e t a p i m e n g u m b a r n y a , h i l ang lah k e p e n d e t a a n n y a . D e m i k i a n 
b u n y i u n d a n g - u n d a n g n y a " ( S l a m e t m u l y a n a 1 9 6 7 : 1 5 0 ) . Sedangkan 
d a l a m k i t a b Manawadha rmasas t ra t e r c a n t u m pasal yang b e r b u n y i : 
" S e o r a n g seper t i i t u d a h u l u d i p e r s a l a h k a n b e r b u a t kesalahan yang ber­
cakap-cakap dengan is t r i seseorang dengan s e m b u n y i - s e m b u n y i , d i a n c a m 
dengan h u k u m a n d e n d a t e r e n d a h " , d a n pasal l a i nnya b e r b u n y i : " T e t a p i 
o r a n g y a n g b icara seper t i d i atas dengan bera lasan, t i d a k bersa lah, 
ka rena t i d a k ada pe langgaran b a g i n y a " (Pud ja dan Sudar ta T j o k o r d a 
Rai 1 9 7 7 / 1 9 7 8 : 5 1 0 ) . Se la in i t u d i d a l a m naskah pe rundang -undangan 
A g a m a t e r d a p a t pasal y a n g b e r b u n y i : " B a r a n g siapa memegang seorang 
gadis, k e m u d i a n gadis i t u be r t e r i ak menang is , sedangkan b a n y a k o r a n g 
y a n g m e n g e t a h u i n y a , b u a t l a h o rang -o rang i t u saksi sebagai t anda b u k t i . 
O r a n g y a n g m e m e g a n g i t u d i k e n a k a n p i dana m a t i o leh raja yang b e r k u ­
a s a " ( S l a m e t m u l y a n a 1 9 6 7 : 1 5 1 ) . Mengena i kasus d e m i k i a n d i da l am 
k i t a b Manawadha rmasas t ra d i s e b u t k a n : " l a y a n g m e m p e r k o s a w a n i t a 
y a n g t i d a k m a u d i h u k u m jasman i langsung, t e tap i seseorang y a n g me­
n i k m a t i d e n g a n k e m a u a n w a n i t a i t u , t i d a k d i a n c a m h u k u m a n jasman i 
b i l a d i l a k u k a n dengan w a n i t a s e g o l o n g a n " (Pud ja dan Sudar ta T j o k o r d 
Rai 1 9 7 7 / 1 9 7 8 * . 1 5 2 ) d a n " L a k i - l a k i y a n g m e n o d a i w a n i t a y a n g sama-
sama suka t i d a k d i h u k u m dengan p e m o t o n g a n ja r i - ja r i t a n g a n n y a t e t a p i 
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d i b e r i denda sebanyak dua ra tus pana agar supaya t i d a k lagi mengu lang i 
pe rbua tan yang s a m a " . Dar i kedua pasal paradara yang t e r d a p a t d i 
c a l a m naskah p e r u n d a n g - u n d a n g a n A g a m a dengan k i t a b Manawadhar ­
masastra d a p a t d i l i h a t p e r b e d a a n n y a , h u k u m a n bagi o rang v a n g m e l a k u ­
k a n paradara d i Ind ia t i d a k seberat h u k u m a n y a n g be r l aku bagi o rang 
yang m e l a k u k a n paradara d i d a l a m masya raka t Jawa K u n o . 

Sedangkan mengena i u t a n g - p i u t a n g , da l am naskah pe rundang-
undangan A g a m a ada p e r a t u r a n khusus y a n g be r l aku bagi o r a n g yang 
akan b e r u t a n g , y a i t u harus keramas dan m e n c u c i m u k a agar b a d a n n y a 
bers ih . Sete lah m e m b e r s i h k a n badan ba ru lah b o l e h perg i be ru tang . 
Har i -ha r i u n t u k m e l a k u k a n t ransaks i u t a n g - p i u t a n g , t i d a k b o l e h la in 
da r i pada har i Sen in d a n har i K a m i s ( S l a m e t m u l y a n a 1 9 6 7 ! 1 3 0 ) ; 
J o n k e r 1 8 8 5 : 5 0 ) . Sedangkan da lam k i t a b Manawadharmasas t ra t i d a k 
ada p e r a t u r a n d e m i k i a n . 

III 
Dar i pasal-pasal h u k u m yang te l ah d i s e b u t k a n d i m u k a , dapat d i ­

k e t a h u i b a h w a ada perbedaan h u k u m y a n g d i t e r a p k a n d i d a l a m masya­
r a k a t Jawa d a n Ind ia , w a l a u p u n sebagian besar pasal-pasal dar i naskah 
p e r u n d a n g - u n d a n g a n A g a m a d i a m b i l da r i k i t a b Manawadharmasas t ra 
da r i I nd ia . Hal in i m e n i m b u l k a n sua tu p e r t a n y a a n bagi k i t a , y a i t u 
mengapa pe rundang -undangan y a n g b e r l a k u pada masa i t u t i d a k d i a m b i l 
beg i t u saja da r i k i t a b Manawadharmasas t ra ? Sela in seper t i yang te l ah 
d i k e m u k a k a n o leh S l a m e t m u l y a n a b a h w a pasal-pasal y a n g d i a m b i l dise­
sua i kan dengan keadaan masya raka t pada masa i t u , m u n g k i n dapa t k i t a 
a m b i l Prasasti Bendosar i a tau Prasasti M a n a h i M a n u k (Brandes 1 9 1 3 : 
2 0 7 - 2 1 0 ; Y a m i n 1 9 6 2 ! 109 - 1 1 5 ) ; P igeaud 1 9 6 0 : 1 0 4 - 1 0 7 ) d a n 
Prasasti Parug (Cohen S t u a r t 1 8 7 5 : 2 6 — 2 7 ) y a n g berasal dar i j a m a n 
M a j a p a h i t pada masa p e m e r i n t a h a n Raja H a y a m W u r u k (abad 14 Ma­
s e h i ) 5 ' u n t u k men je laskan perso lan d i m u k a . D i d a l a m kedua prasast i 
t e r s e b u t d i k e m u k a k a n t e n t a n g baga imana para tanda rakryan rin pakira-
kiranB) m e m u t u s k a n suatu persengke taan . D i s e b u t k a n d i s i n i : "pina-
metakSn sastradfsta. desadrsta. udahara. guru kaka. makat nigwan Rasa-
gama ri sang hiang hufara manawadi. manianuktara. prawrttyacara san 
parjdita wyawaharawicchedaka rig puhun malama" (= d i g a m b a r k a n 
d a l a m k i t a b h u k u m , pendapa t u m u m , kasus-kasus y a n g pe rnah te r jad i 
s e b e l u m n y a d a n guru kaka (?) Berpegang t e g u h kepada i n t i r i w a y a t 
s a n g h y a n g / k i t a b K u t a r a m a n a w a d i , m e n g i k u t i keb iasaan sang pende ta 
yang m e n y e l e s a i k a n / m e m u t u s k a n persengketaan — y a n g te l ah d i l a k u ­
k a n — sejak d u l u ka la ) . 
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A d a p u n i kh t i sa r isi da r i kedua prasasti i t u adalah sebagai b e r i k u t . 

1) Prasasti B e n d o s a r i / M a n a h i M a n u k 

D i da l am prasast i d i s e b u t k a n ada dua p i h a k yang bersengketa . D i 
satu p i h a k , A k i San tana Mapa f i j i Sarana dengan k a w a n - k a w a n n y a , y a i t u 
K i K a r n n a Mapa f i j i Manaka ra , A j a r a n Reka , K i S i ran , dan K i J u m p u t ; d i 
p ihak la in samasanak d i Sirna T iga yang d i p i m p i n o leh A p a f i j i A n a w u r j 
Harsa. A k i Santana Mapa f i j i Sarana m e n y a t a k a n bahwa ia dan kawan -
k a w a n n y a m e m p u n y a i t a n a h d i M a n a h i M a n u k dan di t e m p a t la in seba­
n y a k 6 7 lirih. T a n a h i t u m e r u p a k a n m i l i k t u r u n t e m u r u n sejak t a h u n 
Saka 9 1 9 a tau 9 9 7 Masehi . Sela in i t u t i d a k ada sawah-sawah m i l i k 
samasanak d i Sirna T i g a y a n g t e r l e t a k l ewa t batas Desa Pakandanan . 
Sedangkan p i h a k A p a f i j i A n a w u g Harsa m e n g a k u bahwa tanah seluas 
6 7 lirih i t u d a h u l u d i gada i kan kepada canggahnya seharga satu setengah 
taker pe rak pada saat t a n a h Jawa t i d a k m e m i l i k i senjata dan tahil. 

Pihak A k i Santana Mapa f i j i Sarana m a u p u n p i h a k A p a n j i A n a w u r j 
Harsa sama-sama y a k i n atas kebena ran mas ing-mas ing . La lu mereka 
menghadap kepada tanda rakryan rig pakirakiran. O leh para tanda 
rakryan rirj pakirkiran kedua kedua kesaksian i t u d i p e r t i m b a n g k a n 
berdasarkan k i t a b - k i t a b h u k u m , p e n d a p a t u m u m , kasus-kasus y a n g 
pernah te r j ad i s e b e l u m n y a , guru kaka (? ) , i n t i k i t a n K u t a r a m a n a w a d i , 
dan m e n g i k u t kebiasaan pe jaba t -pe jaba t k e h a k i m a n y a n g ah l i sejak 
d a h u l u ka la. D i s a m p i n g i t u , tanda rakryan rirj pakirakiran m e m e r i n t a h ­
kan u n t u k m e n a n y a k a n kepada p e n d u d u k d i desa-desa s e k i t a r n y a yang 
t i d a k m e m i h a k , u n t u k m e m p e r o l e h ke te rangan mana yang benar dan 
mana y a n g t i d a k benar . 

P e n d u d u k desa d i s e k i t a r n y a m e n y a t a k a n bahwa m e n u r u t pende­
ngaran me reka m e m a n g t a n a h i t u m e r u p a k a n tanah p e r d i k a n gadaian, 
t e tap i sumber k e t e r a n g a n n y a t i d a k d i k e t a h u i . Karena i t u p i h a k A k i 
Santana Mapa f i j i Sarana d i m e n a n g k a n d a n me reka m e n d a p a t sura t 
/ayasong u n t u k m e l i n d u n g i hak m e r e k a . Sedangkan p i h a k samasanak 
d i Sirna T iga d i n y a t a k a n k a l a h , karena t i d a k ada b u k t i bahwa canggah­
nya pe rnah menggada i t anah - t anah te r sebu t , d a n t i d a k seorangpun yang 
menge tahu i t e n t a n g hal i t u . 

2) Prasasti Parurj 

Pada prasast i d i s e b u t k a n b a h w a ada d u a p i h a k y a n g bersengketa , 
y a i t u para pe jaba t Desa Parurj d i satu p i h a k d a n para pe jaba t Desa Plarj 
d i p i h a k la in . T e t a p i kasus persengketaan i n i t i d a k jelas karena Prasasti 
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Parurj h a n y a d i t e m u k a n sebagian. O l e h para tanda rakryan kesaksian 
da r i k e d u a be lah p i h a k d i p e r t i m b a n g k a n berdasarkan k i t a b - k i t a b 
h u k u m , p e n d a p a t u m u m , kasus-kasus y a n g pe rnah te r jad i s e b e l u m n y a , 
guru kaka (? ) , i n t i k i t a b K u t a r a m a n a w a d i , dan m e n g i k u t i kebiasaan 
pe jaba t -pe jaba t k e h a k i m a n y a n g ah l i sejak d a h u l u ka la . 

Persengketaan in i d i m e n a n g k a n o leh pe jaba t -pe jaba t Desa Pa rug , 
ka rena m e r e k a be ran i m e n a n g g u n g a k i b a t t e r k e n a k u t u k a n paduka 
bhatara ri Parug. K e m u d i a n para pe jaba t Desa Parurj m e n d a p a t sura t 
/ayasong agar masa lahnya t i d a k d i u n g k i t - u n g k i t lagi . 

Da r i k e d u a prasast i t e r sebu t , d a p a t d i a m b i l k e s i m p u l a n , para peja­
ba t k e h a k i m a n u n t u k m e m u t u s k a n sua tu pe rka ra , d i s a m p i n g harus 
menguasa i k i t a b - k i t a b h u k u m seper t i Dharmasas t ra d a n A g a m a , juga 
harus m e n g i n d a h k a n h u k u m a d a t y a n g t e l a h m e n j a d i t r ad i s i sejak 
d a h u l u ka la . Se la in i t u dar i k i t a b PurwwadhTgama d i d a p a t k a n penje lasan 
t e n t a n g syara t -syara t bagi seorang pragwiwaka,11 y a i t u sela in menguasai 
k i t a b - k i t a b sastra juga harus m a m p u m e m b e r i k e p u t u s a n d a l a m penga­
d i l a n atas persengke taan y a n g t e r j a d i , serta t i d a k b i n g u n g d a l a m meng­
hadap i k e s u l i t a n u n t u k menca r i persesuaian antara astadasawyawahara 
dengan ada t beserta a ja rannya (van Naerssen 1 9 4 1 : 3 5 9 ) . 

I V 

Dengan d e m i k i a n d a p a t d i s i m p u l k a n b a h w a d a l a m masya raka t 
Jawa K u n o , w a l a u p u n te l ah d i resap i o leh b u d a y a Ind ia , mas ih ber­
akar kepada t r ad i s i m a s y a r a k a t y a n g leb ih t ua lagi , y a i t u h u k u m adat . 
D a l a m m a s y a r a k a t y a n g sederhana, h y k u m ada t t i d a k d a p a t d i p i s a h k a n 
dengan k e h i d u p a n sehar i -har i . Secara t i d a k sadar penga ruh h u k u m ada t 
masuk d a n d i t e r i m a d a l a m k e h i d u p a n masya raka t . M e m a n g harus d i a k u i • 
pu la b a h w a h u k u m ada t sudah m e n d a r a h dag ing da lam k e b u d a y a a n 
t r a d i s i o n a l , y a i t u sebagian besar m e r u p a k a n h u k u m kebiasaan dan seba­
g ian lagi m e r u p a k a n h u k u m agama. D a n seper t i y a n g k i t a k e t a h u i , salah 
satu s u m b e r h u k u m nasional bangsa Indones ia ada lah h u k u m adat . 
H u k u m ada t i n i l ah y a n g sampai saat in i menguasa i dan m e n g a t u r 
pe lbagai b i d a n g k e h i d u p a n r a k y a t Indones ia . W a l a u p u n t i d a k j a rang 
berbagai masalah t i m b u l sehubungan dengan d i p a k a i n y a h u k u m ada t 
sebagai s u m b e r bagi p e m b a n g u n a n h u k u m nas iona l . D i an ta ra masalah-
masalah t e r sebu t ia lah t i d a k pas t i nya h u k u m a d a t ka rena beraneka 
ragamnya s is tem d a n isi k e t e n t u a n - k e t e n t u a n h u k u m ada t , sesuai 
dengan mas ing-mas ing daerah d i Indones ia . 
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CATATAN 

1) Nagarakrtagama pupuh VXXIII : 1 Berbunyi 
ndan/nrpa tiktawilwapuraraja mankin atiyatna niti nin ulah, rin wyawahara tan hana kha-
sihhin ih hati sapoh nih agama tinut, 
tan dadi p5k$apata yat aweh wibhutisaniruktya rirj jama kabeh, 
klrtti ginorpiirSn wruh ih anagatadi tuhu dewam&rti sakala. (Pigeaud 1960 : 57). 

2) Dalam kitab Manawadharmasastra, a^tadasawyawahara meliputi: (1) perkara utang-piutang, 
(2) deposito dan perjanjian, (3) penjualan barang-barang tidak bertuan, (4) perikatan antara 
firman, (5) pelaksanaan hibah, (6) membayar upah, (7) tidak (8) pembagian hasil dari jual-
beli, (9) perselisihan antara pemilik (hewan) dan buruhnya, (10) perselisihan mengenai per­
batasan, (11) ancaman dengan kekerasan, (12) penghinaan, (13)pencurian/kekerasan, 
(14) perampokan, (15) perzinahan, (16) kewajiban-kewajiban suami-istri, (17) pembagian 
warisan, dan (18) perjudian dan pertaruhan (Pudja dan Sudarta Tjokorda Rai 1977/1978 : 
417 - 418). Sedangkan dalam naskah perundang-undangan Agama atau Kutaramanawa 
terdiri dari : (1) astadusta, (2) hamba, (3) astacorah, (4) sahasa, (5) jual-beli, (6) gadai, 
(7) utang-piutang, (8) titipan, (9) tukon, (10) perkawinan, (11) paradara, (12) warisan, 
(13) parusya, (14) dandapurusya, (15) kelalaian, (16) perkelahian, (17) tanah, dan (18) fit­
nah/kebohongan (Slametmulyana 1967). 

3) Naskah perundang-undangan Agama ditemukan di Bali dengan aksara dan bahasa Jawa Kuno. 
Naskah ini pertamakah diterbitkan oleh J.C.G. Jonker sebagai disertasinya pada tahun 1885, 
sedangkan terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia telah dilakukan oleh Slametmulyana 
pada tahun 1967. Sedangkan naskah Sarasamuccaya telah diterbitkan oleh Departemen 
Agama Republik Indonesia pada tahun 1979, berupa alihaksara, terjemahan, dan komentar. 
Naskah inipun ditemukan di Bah dengan aksara dan bahasa Jawa Kuno. 

4) Lihat : G . Pudja MA dan Sudarta Tjokorda Rai MA, Manawa Dharmasastra, 1977/1978, 
hal 554. 

5) Baik prasasti Bendosari/Manah i Manuk maupun prasasti Parut), tidak berangka tahun. 
Prasasti Bendosari/Manah i Manuk hanya ditemukan lima lempeng, yang merupakan lem­
peng ke-2, 3, 4, 5, dan 6! Huruf dan bahasanya Jawa Kuno. Di dalam prasasti ini disebutkan 
nama raja Hayam Wuruk, dengan demikian dapat diperkiran prasasti Bendosari/Manah i 
Manuk berasal dari jaman Majapahit. Prasasti Parurj hanya ditemukan dua lempeng. Huruf 
dan bahasanya Jawa Kuno. Karena ada bagian-bagian yang sama besar formulasinya dengan 
prasasti Bendosari/Manah i Manuk, maka prasasti Parurj pun diperkirakan berasal dari jaman 
Majapahit. 

6) Tanda rdkryan pakirakiran merupakan sekelompok pejabat tinggi yang merupakan "Dewan 
Menteri" dan berfingsi sebagai "Badan Pelaksana Pemerintahan". Badan ini biasanya terdiri 
dari lima orang pejabat, yaitu : Rakryan Mahapati atau Patih Hamangkubhumi, Rdkryan 
Tumenggung, Rakryan DSmung, Rakryan Rangga, dan Rakryan Kanuruhan (Bambang 
Soemadio 1976 : 277). 

7) Pragwiwaka adalah pendeta yang sempurna pengetahuannya akan semua kitab-kitab sastra, 
terutama kitab Dharmasastra, Kutaramanawa, Sarasamuccaya, Canyaka, Kamandaka (van 
Naerssen 1941 : 359). 
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S j m m a r v 

D u r i n g t he M a j a p a h i t Per iod ( 1 4 t h — 1 5 t h cen tu r ies ) t h o u g h soc ie ty 
had a l ready abso rbed I n d i a n c u l t u r a l e lemen ts , i t had st i l l i ts r o o t s in an 
o l d e r socia l t r a d i t i o n , n a m e l y c u s t o m a r y law. T h i s can be i n f e r r e d f r o m 
the i n s c r i p t i o n s o f Bendosar i and o f Parung, o f t h e 1 4 t h c e n t u r y . 

I t can be c o n c l u d e d , t h a t t o solve a c o n f l i c t , t he a n c i e n t c u s t o m a r y 
l aw was a p p l i e d . I t is also m e n t i o n e d t h a t t h e o f f i ce rs o f Jus t i ce (dhar-
m m o p a p a t t i ) , i n o r d e r t o so lve a case, besides hav ing t o master the 
l a w b o o k s such as t h e Dharmasas t ra and t h e A g a m a , hade also t o consu l t 
t h e c u s t o m a r y law. We m a y t h e r e f o r e c o n c l u d e t h a t t h i s law, regu la t ing 
j u d i c i a l processes was a p p l i e d l o n g b e f o r e t h e M a j a p a h i t Per iod . 
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R A K A I 

Richadiana Kartakusuma 

I. P e n d a h u l u a n 

U m u m n y a kerajaan k u n o b u k a n l a h sua tu kera jaan dengan kekua­
saan tungga l yang m u t l a k . Karena w i l a y a h kera jaan i t u t e r d i r i dar i 
daerah-daerah yang d i p e r i n t a h o leh para raka i ( M a t a r a m K u n o ) a tau 
Bha t ta ra ( M a j a p a h i t ) . Mereka adalah penguasa daerah o t o n o m yang 
c u k u p luas d a l a m susunan b i rok ras i k e r a k a i a n n y a (ke -bha t ta ra -annya) . 

Pada m u l a n y a rakai b e r k e m b a n g dar i masya raka t t e r kec i l y a n g 
d i sebu t w a n u a a tau desa, yang t e r d i r i dar i anak w a n u a ( p e n d u d u k desa) 
a tau anak t h a n i ( ke raba t ker ja pe tan i ) yang d i p i m p i n o leh rama. Sebagai 
masya raka t p e t a n i mereka mengenal pe r t an ian yang t e n t u n y a era t 
dengan i r igasi . S u a t u irigasi t e r a t u r m e m e r l u k a n ker jasama yang era t 
da r i se lu ruh warga , da lam hal in i masya raka t an ta ra beberapa w a n u a 
y a n g sama-sama menggunakan satu sungai beserta cabang-cabangnya. 
U n t u k i t u kepa la w a n u a m e n y u s u n federasi u n t u k m e m i l i h p e m i m p i n 
( y a n g d ianggap t u a ) , maka t i m b u l l a h raka. Hal t e r sebu t m e n u n j u k k a n 
b a h w a sua tu masya raka t yang susunan e k o n o m i n y a b e r k e m b a n g maka 
m e r e k a akan m e m e r l u k a n p i m p i n a n . Jadi pada h a k e k a t n y a raka i t u 
d i p i l i h da r i para rama (van Naerssen, 1 9 7 6 : 2 9 6 - ds t ; 1 9 6 3 : 1 7 ; 
de Casparis, 1 9 5 0 : 2 9 0 ; van der Meer, 1 9 7 9 : 1 - 10 ) . 

S e l a n j u t n y a d i k e t a h u i bahwa d i antara para raka te r jad i persaingan. 
Mereka menganggap r ival satu sama la in , karena mas ing-mas ing ing in 
y a n g te r t i ngg i d a n t e r h o r m a t , y a k n i raja d i an ta ra para raka. Da lam 
me laksanakan a m b i s i n y a para raka te rsebu t m e n g u n d a n g ah l i -ah l i kesu­
sastraan d a n para b r a h m a n a serta s e k e l o m p o k ar t is -ar t is u n t u k m e n y a n ­
j u n g d a n m e m u j i n y a . 

K e t i k a k e b u d a y a a n H i n d u masuk t i m b u l l a h k u l t u s dewara ja , yang 
menganggap bahwa raja ada lah je lmaan dewa sebagai unsu r magis ter­
t i ngg i (Schr ieke , 1 9 5 7 ; Berg, 1 9 7 4 : 1 5 ; 5 8 - 5 9 ; v o n He ine Ge lde rn , 
1 9 7 2 ) . P e r w u j u d a n k e d e w a a n i t u d i n y a t a k a n da lam b e n t u k upacara, 
ka rya sastra m a u p u n b a n g u n a n suci y a n g d isesua ikan pu la dengan 
kepercayaan serta unsu r dewa y a n g d i a n u t n y a . 

A k a n t e t a p i s e k a l i p u n raka t e l ah m e n j a d i Sr i Mahara ja dan te­
lah d i a k u i o l e h sesamanya, me reka t e t a p m e n c a n t u m k a n gelar 
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dae rahnya . In i t i d a k hanya te r j ad i d i masa M a t a r a m K u n o saja te tap i 
juga h ingga masa Ma japah i t . Ka ta / d i depan raka m e n u n j u k k a n daerah 
yang pe rnah d i k u a s a i n y a , hanya saja d i masa Ma japah i t b e r u b a h men jad i 
b h a t t a r a i. 

K e d u d u k a n raka ( raka i ) t e r s e b u t t e r m a s u k da lam go longan e l i te 
ka rena gelar raka i d i t e n t u k a n be rdasarkan h u b u n g a n da rah seseorang 
dengan p e m e r i n t a h a n , a tau p u n posis i seseorang d a l a m h ie ra rk i b i ro ­
k ra t i s ( S a r t o n o K a r t o d i r d i o . 1 9 6 9 : 4 5 ) . 

Para raka i a tau bha t t a ra in i t i d a k d a p a t d ianggap 'sebagai pegawai 
raja yang d i t e m p a t k a n d i daerah karena k e d u d u k a n mereka b u k a n ber 
dasarkan w e w e n a n g yang berasal da r i ra ja, m e l a i n k a n karena k e d u d u k 
a n n y a sebagai kepa la daerah da lam kera jaan y a n g berdasarkan h u k u m 
adat . M u n g k i n daerah kesatuan raka i ia lah suatu kesa tuan t e r i t o r i a l , 
yang te l ah ada sebe lum t u m b u h sebagai sua tu kera jaan d i bawah kekua­
saan seorang raja. (de Casparis, 1 9 5 0 : 2 9 0 ) . 

U n t u k p e r t a m a ka l i gelar raka i d i j u m p a i d a l a m prasasti K a y u m w u -
ngan ( 7 6 4 Saka) y a n g d i j aba t o leh Pu Palar. Raka i ser ing d i sebu t dengan 
r a k r y a n , raka rayan atau b a h k a n d i s i n g k a t dengan rake. Semula gelar 
rakai m e r u p a k a n gelar k e h o r m a t a n , n a m u n pada masa-masa k e m u d i a n 
ka ta d i be lakang raka i t i d a k lagi m e n u n j u k k a n dae rah kekuasaan sepert i 
H i n o , H a l u , S i r i k a n dan W k a , D e m u n g a t a u p u n Rangga. Sebagaimana 
kebiasaan da lam prasast i -prasast i Jawa K u n o seseorang yang memaka i 

gelar rakai selalu d i i k u t i nama l u n g g u h n y a ; m i s a l n y a rakai Sirikan Pu 
Rakap dan rakai Watu Tihang (Halu) Pu Sanggramadhurandhara^. Hal 
te rsebut m e n u n j u k k a n b a h w a ia ada lah penguasa daerah S i r i kan atau 
penguasa daerah W a t u T i h a n g ( H a l u ) . Daerah L u n g g u h te rsebu t d iper­
o leh sebagai i m b a l a n jasa, ka rena raka i t i d a k m e n d a p a t gaji dar i kas 
kera jaan. U n t u k i t u sebagian hasi l t a n a h l ungguh d i j a d i k a n sebagai b iaya 
h i d u p penguasa daerah be rsangku tan d a n sebagian lagi d iserahkan u n t u k 
kas k e r a j a a n 2 . 

Para rakai m e n d a p a t hak o t o n o m i p e n u h sebagai raja daerah, 
mereka m e n j a l a n k a n p e m e r i n t a h a n n y a dengan d i b a n t u se jumlah pejabat 
daerah da lam s t r u k t u r p e m e r i n t a h a n yang sama dengan yang ada di 
pusa t 3 . S is tem p e m e r i n t a h a n o t o n o m i s in i m e n g a k i b a t k a n daerah-daerah 
wa tak m e m p u n y a i c i r i b u d a y a y a n g khas. seka l i pun masih memper l i ha t ­
kan c i r i budaya k e r a t o n (Schr ieke , 1 9 5 7 : 2 1 5 - 2 1 6 ; P igeaud, 1 9 6 2 : 
5 2 3 ) 4 . 

M e n u r u t Boechar i gelar raka i d i p e r o l e h sebagai gelar k e h o r m a t a n 
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daerahnya . In i t i d a k hanya te r jad i d i masa M a t a r a m K u n o saja te tap i 
juga h ingga masa Ma japah i t . Ka ta / d i depan raka m e n u n j u k k a n daerah 
yang pe rnah d i k u a s a i n y a , hanya saja d i masa Ma japah i t be rubah men jad i 
bha t t a ra i. 

K e d u d u k a n raka ( raka i ) t e r s e b u t t e r m a s u k da lam go longan e l i te 
karena gelar raka i d i t e n t u k a n be rdasarkan h u b u n g a n darah seseorang 
dengan p e m e r i n t a h a n , a tau p u n posisi seseorang d a l a m h ie ra rk i b i ro ­
k ra t i s (Sar ton o K a r t o d i r d i o . 1 9 6 9 : 4 5 ) . 

Para raka i a tau bha t t a ra i n i t i d a k d a p a t d ianggap 'sebagai pegawai 
raja yang d i t e m p a t k a n d i daerah ka rena k e d u d u k a n mereka b u k a n ber 
dasarkan w e w e n a n g yang berasal da r i ra ja, m e l a i n k a n karena k e d u d u k 
annya sebagai kepa la daerah d a l a m kera jaan yang berdasarkan h u k u m 
adat. M u n g k i n daerah kesa tuan raka i ia lah suatu kesatuan t e r i t o r i a l , 
yang te l ah ada sebe lum t u m b u h sebagai sua tu kera jaan d i bawah kekua­
saan seorang raja. (de Casparis, 1 9 5 0 : 2 9 0 ) . 

U n t u k p e r t a m a ka l i gelar raka i d i j u m p a i d a l a m prasasti K a y u m w u -
ngan ( 7 6 4 Saka) y a n g d i j aba t o leh Pu Palar. Raka i ser ing d isebu t dengan 
r a k r y a n , r aka rayan atau b a h k a n d i s i n g k a t dengan rake. Semula gelar 
rakai m e r u p a k a n gelar k e h o r m a t a n , n a m u n pada masa-masa k e m u d i a n 
ka ta d i be lakang raka i t i d a k lagi m e n u n j u k k a n daerah kekuasaan sepert i 
H i n o , H a l u , S i r i k a n dan W k a , D e m u n g a tau p u n Rangga. Sebagaimana 
kebiasaan d a l a m prasast i -prasast i Jawa K u n o seseorang yang memaka i 
gelar rakai selalu d i i k u t i nama l u n g g u h n y a ; m isa lnya rakai Sirikan Pu 
Rakap d a n rakai Watu Tihang (Halu) Pu Sanggramadhurandhara*. Hal 
te rsebut m e n u n j u k k a n bahwa ia ada lah penguasa daerah S i r i kan atau 
penguasa daerah W a t u T i h a n g ( H a l u ) . Daerah Lungguh te rsebu t d iper­
o leh sebagai i m b a l a n jasa, ka rena raka i t i d a k m e n d a p a t gaji dar i kas 
kera jaan. U n t u k i t u sebagian hasi l t a n a h l ungguh d i j a d i k a n sebagai b iaya 
h i d u p penguasa daerah be rsangku tan d a n sebagian lagi d iserahkan u n t u k 
kas k e r a j a a n 2 . 

Para rakai m e n d a p a t hak o t o n o m i p e n u h sebagai raja daerah, 
mereka men ja l ankan p e m e r i n t a h a n n y a dengan d i b a n t u se jumlah pejabat 
daerah da lam s t r u k t u r p e m e r i n t a h a n yang sama dengan yang ada d i 
pusa t 3 . S is tem p e m e r i n t a h a n o t o n o m i s in i m e n g a k i b a t k a n daerah-daerah 
wa tak m e m p u n y a i c i r i budaya y a n g khas. seka l i pun masih memper l i ha t ­
k a n c i r i budaya k e r a t o n (Schr ieke , 1 9 5 7 : 2 1 5 - 2 1 6 ; P igeaud, 1 9 6 2 : 
523 ) 4 . 

M e n u r u t Boechar i gelar raka i d i p e r o l e h sebagai gelar k e h o r m a t a n 
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ka rena jasa seseorang (b iasanya jasa kemenangan perang) atau karena 
p e r k a w i n a n p o l i t i k . Rakai b iasanya d i jaba t o leh p u t r a - p u t r i raja serta 
ke raba t raja t e rdeka t . Da lam s t r u k t u r b i rok ras i mereka m e m p u n y a i 
k e d u d u k a n t e r t i ngg i setelah raja. O leh ka renanya mereka harus selalu 
berada d i l i n g k u n g a n k e r a t o p r - p u s a t ) u n t u k m e m b a n t u raja melaksana­
kan roda p e m e r i n t a h a n , w a l a u p u n da lam kenya taannya d i l a k u k a n o leh 
pe jaba t d i b a w a h n y a ( B o e c h a r i , 1 9 6 5 : 5 7 ; 1967 - 1 9 6 8 : 10 - 17 ) . 

I I . Jen is- jen is Raka i 

R a k a i M a p a t i h / M a h a m a n t r i i H i n o 

Jaba tan in i pe r tama ka l i d i sebu t da l am Prasasti K u t i ( 7 6 2 Saka) 
yang d i j a b a t o leh Pu D a k s o t t a m a , k e m u d i a n d a l a m Prasasti Kancana 
(782 Saka) yang t e r g a b u n g da lam k e l o m p o k yang d isebu t rakryan 
Mahamantri Katrini dan rakarayan Kagnap. D a l a m Prasasti K w a k I ( 801 
Saka) sebagai pe jaba t t i ngg i y a n g m e n e r i m a p e r i n t a h langsung dar i raja 
bersama-sama dengan Halu d a n S i r i k a n . M e n u r u t Boechar i rakaiMapatih 
(Mahamantri i Hino) adalah seorang p u t r a m a h k o t a yang b e r k e d u d u k a n 
sebagai r a j amuda bersama dengan Ha lu dan S i r i k a n . Mereka i t u be­
l u m t e n t u p u t r a raja y a n g sedang m e m e r i n t a h , akan t e t a p i mereka 
te tap k e t u r u n a n raja yang berhak dan d ipe rs i apkan sebagai penggant i 
t a h t a kera jaan (Boecha r i , 1 9 6 5 ; 1 9 6 7 ; 1 9 7 6 ) 5 . 

o 
D i masa M a t a r a m K u n o hingga masa Pu S i n d o k , H i n o ser ing d isebu t 

dengan rakryan Mapatih rakai Hino, rakryan Mapatih i Hino, a t a u p u n 
rakryan Mahamantri rakarayan Mapatih (Boecha r i , 1 9 7 5 / 7 6 : 1 ; Damais , 
1 9 7 0 : 5 7 - 6 1 ) . 

H i n o m u n c u l lagi pada masa Singosar i M a j a p a h i t te rgabung bersama 
Ha lu dan S i r i k a n da lam k e l o m p o k rakryan Mahamantri Katrini. Sekal i ­
p u n H i n o t e t a p m e n y a n d a n g gelar t e r t i n g g i , k e d u d u k a n n y a b u k a n 
sebagai p u t r a m a h k o t a karena p u t r a m a h k o t a d i sebu t dengan 
is t i lah yuwaraja a tau rajakumara. H i n o sebagai p u t r a m a h k o t a m u n c u l 
k e m b a l i d i masa a k h i r Ma japah i t y a k n i d a l a m cer i ta Panj i dengan sebutan 
Raden I n u , y a n g d i j a b a t o l e h K r t a p a t i . Da lam cer i ta r a k y a t K a m b o j a 
H i n o a tau Raden Inu d i sebu t sebagai Inao a tau Eynao (Poerba t ja raka , 
1 9 6 8 ) 6 . 

Raka i Ha lu 

Secara u m u m gelar in i m e n d u d u k i t e m p a t kedua setelah raka i 
H i n o d a n sebe lum raka i S i r i k a n , serta p u t r a - p u t r i raja dar i pa rameswar i . 
Ha lu pe r t ama ka l i d i sebu t d a l a m prasast i -prasast i pendek Plaosan Lo r 
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( 7 6 0 — 7 7 8 Saka) sebagai salah satu pe jaba t y a n g t u r u t m e m b e r i anugrah 
atas b e r d i r i n y a b a n g u n a n suci t e r s e b u t (de Casparis, 1 9 5 8 : 3 6 ; Damais , 
1 9 7 0 : 1 1 0 ) . 

H a l u d i s e b u t juga dengan W a t u T i h a n g a tau W a t u A n t a n 7 . D a l a m 
p e n o k o h a n n y a W a t u A n t a n d i s e b u t dengan Samgat seper t i yang d i t u l i s 
da l am Prasasti T a j i ( 8 2 3 S a k a ) 8 . R u p a - r u p a n y a d i s a m p i n g sebagai 
penguasa daerah y a n g t u r u t m e n e r i m a p e r i n t a h raja secara langsung, ia 
juga pe rnah a k t i f d i b i d a n g keagamaan w a l a u p u n b u k t i t e rsebu t nanya 
d i d a p a t k a n dar i masa D y a h B a l i t u n g 9 . 

Seper t i juga H i n o , Ha lu t e r g a b u n g da lam kesatuan MahamantriKat-
rini sejak masa M a t a r a m K u n o h ingga M a j a p a h i t , t ap i sejak Pu S i n d o k 
Ha lu d ianggap sebagai gelar k e h o r m a t a n . 

Raka i S i r i k a n 

Gelar i n i p e r t a m a ka l i d i s e b u t d a l a m prasasti pendek d i Plaosan 
L o r ( 7 6 0 — 7 7 8 Saka) yang d i j a b a t o leh Pu S u r y y a d a n Pu A n g g e h a n . 
Berdasarkan da ta prasast i y a n g ada sampai k i n i . S i r i kan adalah penguasa 
daerah yang sejajar dengan H i n o d a n H a l u . Kecua l i pada masa A i r l angga , 
sejak masa M a t a r a m K u n o h ingga M a j a p a h i t S i r i kan m e n d u d u k i posisi 
p e n t i n g da lam p e m e r i n t a h a n , w a l a u p u n u r u t a n p e n y e b u t a n n y a t i d a k l a h 
selalu t e t a p . 1 0 

Raka i S i r i k a n adalah p e n e r i m a p e r i n t a h raja secara langsung d i 
s a m p i n g H i n o d a n H a l u , d a n ia m e m p u n y a i hak u n t u k menge lua rkan 
p r a s a s t i . 1 1 N a m u n sejak masa M a j a p a h i t , S i r i kan d a p a t d i m a s u k k a n ke 
da lam k e l o m p o k rakryan Mahamantri Katrini. Tugas yang sebenarnya 
d i u r a i k a n d a l a m naskah N a w a n a t y a bahwa S i r i kan dapa t d i samakan 
dengan upabharya sebagai pe jaba t y a n g m e n e r i m a langsung p e r i n t a h 
raja, m e n y u s u n p e r a t u r a n su l i t , m e m i m p i n b i dang sastra serta i l m u 
penge tahuan (P igeaud, I : 1 9 6 0 : 8 1 - 8 6 ; I l l : " l 1 9 - 1 2 8 ) . . 

R a k a i W k a 

Jaba tan in i m e n d u d u k i t e m p a t ke-4 setelah H i n o , Ha lu dan S i r i k a n . 
Penyandang gelar ini m e n d u d u k i j aba tan te r t i ngg i d i masa M a t a r a m K u n o 
seper t i y a n g t e r c a n t u m d a l a m Prasasti T u l a n g A i r I ( 7 7 2 Saka) . K e m u d i ­
an m e n d u d u k i t e m p a t ke-4 d a l a m prasasti K w a k I ( 801 Saka) . 

W k a berar t i anak , y a n g d a p a t d i h u b u n g k a n dengan p u t r a raja (raja-
p u t r a ) . Da lam a r t i ka ta la in ( raka i ) W k a adalah p u t r a raja da r i sel ir 
(Boechar i , 1 9 6 5 ; 1 9 7 5 — 7 6 ) . 1 2 W a l a u p u n j a b a t a n n y a l eb ih rendah 
dar ipada S i r i k a n , W k a mas ih t e r m a s u k da lam pe jaba t t i ngg i t i n g k a t 
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pusat y a n g j uga m e n e r i m a p e r i n t a h raja secara langsung ba i k pada masa 
M a t a r a m K u n o m a u p u n Pu S i n d o k . H a n y a saja sejak masa A i r langga 
dan M a j a p a h i t j a b a t a n (sebutan) raka i W k a t i d a k lagi d i j u m p a i . 

R a k a i B a w a n g 

D a l a m prasast i -prasast i rakai Bawang ser ing d i sebu t dengan gelar 
samgat. Ha l i t u m e n g i n g a t k a n pada gelar keagamaan seper t i y a n g d isan­
dang o l e h samga t W a t u A n t a n d a n y a n g la innya . In i be ra r t i bahwa ia 
p u n seorang pengusaha daerah y a n g a k t i f da l am b idang keagamaan. 
Samgat B a w a n g b a n y a k d i j u m p a i da lam prasast i-prasast i masa K a y u -
wangi d e n D y a h B a l i t u n g sebagai pene r ima p e r i n t a h raja secara langsung 
bersama H i n o , H a l u d a n S i r i k a n . Pada masa K a y u w a n g i rakai a tau 
samgat d i s e b u t d a l a m kesatuan rakarayan Kagnap.'13 Sebu tan samgat 
k e m u d i a n d i g a n t i m e n j a d i rakai k e m b a l i d i masa Pu S i n d o k . Gelar 
samgat a tau r a k a i t i d a k lagi d i j u m p a i pada masa A i r langga hingga Maja­
pah i t . 

R a k a i H a l a r a n , Panggi l /Pa lar H y a n g dan Wlahan 

Ke t i ga p e j a b a t i n i selalu d i sebu t bersama. Da lam prasast i-prasast i 
ba ik Ha la ran m a u p u n Panggi l /Palar H y a n g adalah penguasa daerah , 
kecua l i W l a h a n . Ha la ran adalah pelaksana pe r i n tah raja yang d i t e r i m a n y a 
dar i samgat M o m a h u m a h , sedangkan Panggi l /Palar H y a n g b e r h u b u n g a n 
dengan upacara . Secara e t i m o l o g i s W lahan berasal dar i ka ta w l a h (b lah 
= be lah ) , atas dasar i n i d i d u g a bahwa j aba tan Wlahan m u n g k i n b a n y a k 
b e r h u b u n g a n d e n g a n segala sesuatu yang m e n y a n g k u t pembag ian , t e tap i 
d i l i n g k u n g a n k e r a t o n (Boecha r i , 1 9 7 7 : 3 — ds t ) . Ket iga jaba tan in i 
d i kena l sejak masa M a t a r a m K u n o hingga A i r langga . 

R a k r y a n M o m a h u m a h 

Seper t i h a l n y a raka i Bawang , m o m a h u m a h juga leb ih d i kena l 
dengan gelar samgat m o m a h u m a h . Jaba tan in i pe r tama ka l i d i j u m p a i 
pada masa p e m e r i n t a h a n D y a h B a l i t u n g dan be rakh i r pada masa Pu 
S i n d o k (Dama is , 1 9 7 0 : 154 — 1 5 5 ) . 1 5 D i t i n j a u dar i sudu t e t i m o l o g i 
d a n k e d u d u k a n n y a y a n g berada d i pusat , m a k a tugas samgat m o m a -
n u m a h a i duga sebagai pengurus r u m a h tangga is tana. W a l a u p u n ber­
gelar r a k r y a n ia b u k a n seorang penguasa daerah . 

Berdasarkan da ta prasast i da r i masa awal M a t a r a m K u n o hingga 
masa Pu S i n d o k , j aba tan samgat r a k r y a n m o m a h u m a h biasa d i j aba t o leh 
seseorang yang b e r k e d u d u k a n d i M a m r a t i , Madander d a n Anggehan 
( M a n t y a s i h I, 8 2 9 Saka ; Sangguran , 8 5 0 Saka dan K i n a w e , 8 4 9 Saka) . 
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Pada masa M a t a r a m K u n o — K e d i r i h a n y a d i k e n a l gelar r a k a i a t a u 
r a k r y a n K a n u r u h a n saja, s e l e b i h n y a d i j u m p a i pada masa S ingosa r i d a n 
M a j a p a h i t . D a l a m d a f t a r D a m a i s n a m a ^ a n u r u h a n m e r u p a k a n penguasa 

t d a e r a h s e p e r t i y a n g t e r t u l i s d a l a m Prasast i K a n c a n a d a n t u l i s a n - t u l i s a n 
p e n d e k d i C a n d i P r a m b a n a n ( D a m a i s 1 9 7 0 : 4 7 7 ) . Pada masa A i r l a n g g a , 
K a n u r u h a n ada lah p e n e r i m a p e r i n t a h ra ja secara l a n g s u n g , d e m i k i a n 
j uga pada masa K e d i r i . Se jak S ingosa r i — M a j a p a h i t , K a n u r u h a n te rga ­
b u n g d a l a m para tanda ringpakira-kirani y a i t u p e j a b a t t i n g g i y a n g b u k a n 
penguasa d a e r a h . K a n u r u h a n sebagai p e j a b a t t e l a h d i k e n a l se jak masa 
K a y u w a n g i n a m u n tugas s e b e n a r n y a b e l u m je las. B a r u p a d a masa Ma ja ­
p a h i t d a p a t d i k e t a h u i b a h w a ia t e r g a b u n g d a l a m k e l o m p o k p e j a b a t 
t i n g g i y a n g d i s e b u t r a k r y a n M a h a m a n t r i r i n g p a k i r a - k i r a n be rsama-sama 
d e n g a n T u m e n g g u n g , D e m u n g , Rangga ser ta M a p a t i h . K e l o m p o k i n i 
m e r u p a k a n " D e w a n M e n t e r i " y a n g b e r f u n g s i sebagai " B a d a n Pelaksana 
P e m e r i n t a h a n " y a n g j uga d i s e b u t d e n g a n " S a n g Panca r i n g W i l w a t i k t a " 
a tau Mantri Amancanagara, d a n y a n g t e r p e n t i n g d i a n t a r a n y a a d a l a h 
r a k r y a n M a p a t i h ( M u h a m a d Y a m i n , 1 9 6 2 ; W i b o w o , 1 9 7 9 : 2 7 ; Hasan 
D j a f a r , 1 9 7 8 : 4 1 - 4 2 ) . 1 6 

D i s a m p i n g ge lar -ge lar r a k a i y a n g t e l a h d i s e b u t k a n d i m u k a , ada 
lagi ge lar -ge lar r a k a i l a i n n y a y a n g t e r h i m p u n d a l a m d a f t a r D a m a i s . B i l a 
d i h i t u n g , s e l u r u h n y a b e r j u m l a h 5 2 gelar , y a i t u : 

1. R a k a i P a t a p a n 2 7 . R a k a i W a t u h u m a l a n g 
2. R a k a i T a m w u l u 2 8 . R a k e W a n t i l 
3 . R a k a i W a n w a G a l u h 2 9 . R a k e W a t u k u ra' 
4 . Raka i G u r u n w a n g i 3 0 . R a k e W l a r 
5. R a k a y L a y u w a t a n g 3 1 . R a k a i Panggang 
6 . R a k a i P i k a t a n 3 2 . R a k a i S a n j a t 
7. R a k a i Sisa i r 3 3 . R a k a i W a d a r a 
8. Raka i ng B u n g l e 3 4 . R a k a i M a j a w u n t a n 
9. R a k e W a l a i n g 3 5 . R a k a i M a j a w u n t i n 

10 . R a k a i M a n y u h 3 6 . R a k a i P i p i l 
1 1 . R a k a i T a n g g a W a t u 3 7 . R a k e O n d o 
12 . R a k e M a s u d u n g a n 3 8 . R a k a i M a t a r a m 
13. R a k e U m a h a t u m a h a n 3 9 . R a k a i P a n a n g k a r a n 
14. R a k a i G u n u n g a n 4 0 . R a k a i P a n u n g g a l a n 
15. R a k e T u l a n g a n 4 1 . R a k a i W a r a k 
16. R a k e P i l a n g 4 2 . R a k a i G a r u n g 
17. R a k e S i k h a l a n 4 3 . R a k a i Pagerwes i 
18 . R a k e K a y u w a n g i 4 4 . R a k a i H n i 



19 Rake 
2 0 . Rake 
2 1 . Rake 

T a n j u n g 
Langka 
B a n u w w a h r ing 
A l i h T ingha l 
Pras 
L i m r a y Par taya 
G u n u n g 
L i m w a n g 
L i m u s 

4 5 
4 6 
47 

Raka i 
Raka i 
Raka i 

f+umpran 
Vt'/vatan 
K j j u n g 

2 2 . Rake 
23 . Rake 
2 4 . Rake 

25 . Rake 
2 6 . Rake 

4 8 
4 9 
5 0 
51 
52 

Raka i 
Raka i 
Raka i 
Raka i 
Rakai 

Tagaran 
Layang 
Samba 
Psnungk i lan 
Pawai 

Di an ta ra sek ian gelar rakai te rsebu t d i atas yang d i k e t a h u i sebagai 
penguasa daerah hanya 26 y a i t u : Pa tapan , Wanwa, Ga luh , G u r u n w a n g i , 
L a y u w a t i n g , P i ka tan , Wala ing , Tangga W a t u , Gunungan , T u l a n g a n , 
S i kha lan , K a y u w a n g i , T a n j u n g , Langka, G u n u n g , L imus , W a t u h u m a l a n g , 
W a t u k u r a , M a t a r a m , Panangkaran, Panunggalan, Garung , Pagerwesi, 
H a m p r a n , W w a t a n , H u j u n g dan W a n t i l . Se leb ihnya b e l u m d i j u m p a i 
nama w a t a k n y a seka l i pun mereka m e n j a b a t sebagai rakai (Damais , 1 9 7 0 ) . 

K e s i m p u l a n 

Berdasarkan data prasast i dapa t d i k e t a h u i bahwa te rnya ta t i d a k 
semua gelar rakai d i p a k a i sebagai gelar penguasa daerah t e r t e n t u . Mung ­
k i n gelar rakai penguasa daerah hanya d i m i l i k i o leh kerabat raja a tau 
b a h k a n Sri Mahara ja send i r i seper t i ha l nya M a t a r a m , Garung , Panung­
galan, Panangkaran, P i ka tan , K a y u w a n g i dan la in - la innya . M u n g k i n 
gelar raka i yang d i m a k s u d d a p a t d i samakan dengan sebutan Bha t ta ra i 
a tau Bhra i a tau Bhre d i masa Ma japah i t , yang juga d i jaba t o leh pu t ra -
p u t r i d a n ke raba t t e r d e k a t raja. 

Dengan d e m i k i a n nya ta l ah bahwa gelar rakai te rsebut dapat d igo­
l ongkan da lam 3 ka tego r i , y a i t u : 

1. Gelar rakai yang d i p e r o l e h sebagai penguasa (pe jabat ) t i ngg i keraja-
an yang d i j aba t o leh p u t r a - p u t r i serta ke raba t t e r d e k a t raja. Mereka 
m e n d a p a t gelar yang sesuai dengan nama l u n g g u h n y a dan d i te tap ­
kan pu la o leh raja seper t i H i n o , H a l u , S i r i k a n dan Wka. 

2. Gelar rakai yang d i a n u g e r a h k a n o l e h raja ka rena masih m e m p u n y a i 
ta l i persaudaraan (ke raba t d e k a t ) . Mereka d i b e r i tanah lungguh 
yang sesuai dengan ge la rnya . Biasanya m e r e k a mendapa t j aba tan 
t ingg i kera jaan, seper t i Pagerwesi, W a t u k u r a , W a t u h u m a l a n g dan 
lain sebagainya. 
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3. Ge la r rakai yang d ianuge rahkan raja kepada seseorang hanya se­
bagai j aba tan biasa, y a i t u para raka i yang t i d a k m e n d a p a t daerah 
l ungguh , seper t i W lahan , San ja t , Wadara , P ip i l dan l a i nnya . 

C a t a t a n : 

1. Raka i S i r i kan Pu Rakap d i s e b u t k a n da lam prasast i-prasast i masa 
K a y u w a n g i ( L i h a t Damais , 1 9 7 0 : 6 3 7 ) . 

2. M e n u r u t van Naerssen seorang raja m e m a n g m e n d a p a t pa jak dar i 
penghasi lan m a s y a r a k a t / r a k y a t . M e n u r u t ber i ta D inas t i Sung (960 
— 1 2 7 9 Masehi) pajak yang harus d i b a y a r adalah 10% dar i pengha­
s i lan. Da lam Prasasti Palepangan ( 8 2 8 Saka) ada ke te rangan bahwa 
set iap t a m p a h tanah d i k e n a i pa jak 6 dharana perak (van Naerssen, 
1 9 7 0 : 4 2 ; 1 9 7 7 : 4 2 ; G r o e n e v e l d t , 1 9 6 0 : 16 ; Bosch , 1 9 1 7 ) . i. 

3. Hasan Djafar d a l a m ka rangannya m e n g u t i p pendapa t S a r t o n o 
K a r t o d i r d j o b a h w a h u b u n g a n an tara raja dan para pe jabat i t u ter­
j a l i n da l am b e n t u k clientship, y a i t u i ka tan antara seorang penguasa 
p o l i t i k t e r t i ngg i dan o rang y a n g d i kuasakan u n t u k men ja l ankan 
sebagian dar i kekuasaan penguasa te rsebu t (Sa r tono K a r t o d i r d j o , 
1 9 6 9 : 1 3 ; Hasan D ja fa r , 1 9 7 8 : 3 9 ) . 

4 . M e n u r u t S c h r i e k e , gaya seni bangunan k e l o m p o k p e m a n d i a n D ieng 
m e m p u n y a i c i r i khas dan m e n g a n d u n g persamaan dengan gaya seni 
b a n g u n a n di dae rah Jawa Tengah l a i nnya . A tas dasar te rsebut 
Sch r i eke b e r p e n d a p a t bahwa m u n g k i n p e m a n d i a n D ieng m e r u p a k a n 
pusat budaya yang b e r h u b u n g a n dengan seorang rakai (Schr ieke , 
1 9 5 7 : 2 1 5 - d s t ) . 

5. Kr tanagara sebagai y u w a r a j a d i s e b u t k a n da lam p u p u h Nagarakr ta-
gama ( K e r n , 1 9 1 9 ) ; Jayanagara d i n o b a t k a n sebagai k u m a r a raja 
da lam Prasasti G u n u n g B u t a k 1 2 1 8 Saka (Poerbat ja raka, 1 9 4 0 : 
3 8 ) . D e m i k i a n pu la ha lnya dengan K u s u m a w a r d d h a n i yang d ino ­
b a t k a n sebagai r a j a k u m a r i da lam p u p u h Nagarakr tagama. 

6. Da lam Prasasti Ra tu Baka ada pe rka taan musalakhyarastra 
(= Ha lu ) . M e n u r u t de Casparis dan Boechar i ka ta te rsebu t adalah 
ka ta Sanseker ta u n t u k H a l u , meng inga t musala dapa t juga d i a r t i k a n 
dengan a l u / h a l u / t i h a n g (de Casparis, 1 9 5 6 ; 3 4 2 ; Boechar i , 1 9 7 7 : 
21 pada ca ta tan kak i n o m o r 16 ) . 

7. K a l i m a t te rsebu t b e r b u n y i : : . . . . tanda rakryan irj burawan tumut 
pinaka saksi nig mumusuk sirna . . . samgat kaliki pu aryya samgat 
watu antan pu basa// 
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8. I d e m n o . 7 

9. R a k a i S i r i k a n m e n d u d u k i posisi ke-4 dan ke-5 pada masa rakai 
K a y u w a n g i ( K w a k I 8 0 1 Saka) , sedangkan pada masa D y a h 
B a l i t u n g ( A y a m Teas 8 2 2 Saka dan R u k a m 8 2 9 Saka) serta masa 
Pu S i n d o k , S i r i k a n m e r u p a k a n gelar pe jabat t i ngg i yang mene r ima 
p e r i n t a h langsung dar i raja bersama-sama dengan rakai W k a , sedang 
pada masa K a d i r i ia b e r t i n d a k sebagai pener ima pe r in tah langsung 
bersama d e n g a n Rangga d a n Halu (Damais , 1 9 7 0 : 4 7 0 - 4 8 2 ; 
W i b o w o , 1 9 7 9 : 3 4 ) . 

10. L i h a t H u m a n d i n g (797 Saka) , J u r u n g a n (798 Saka), dan Ha l iwang-
bang ( 7 9 9 Saka) . 

1 1 . D a l a m Prasast i Telaga B a t u (abad ke-7 Masehi) ada keterangan ten­
t a n g 4 o r a n g p u t r a raja yang m e n j a b a t sebagai raja muda dan dapat 
m e n g g a n t i k a n t a h t a sesuai dengan j a b a t a n n y a , y g i t u yuwara ja , 
p r a t i y u w a r a j a , r â j a k u m â r a d a n ra japu t ra . M u n g k i n yuwara ja , p ra t i -
y u w a r a j a d a n r â j a k u m â r a d a p a t d i samakan dengan H i n o , Halu dan 
S i r i k a n d a l a m jaba tan - jaba tan y a n g t e rdapa t pada prasasti-prasasti 
Jawa K u n o , sedangkan ra j apu t ra d i h u b u n g k a n dengan Wka meng­
ingat a r t i k a t a n y a sama. H a n y a saja H i n o , Halu dan S i r i kan lah i r 
sebagai p u t r a raja dar i p i h a k pa rameswar i , dan Wka sebagai pu t ra 
raja da r i is t r i la in (sel ir) ( B o e c h a r i , 1 9 6 5 ; 1 9 7 5 - 1 9 7 6 ) . 

12. L i h a t Prasasti K w a k I ( 8 0 1 Saka ( O J O , X I I ) . 

13. L i h a t karangan S t u t t e r h e i m mengena i Prasasti Cunggrang (851 
Saka) ( S t u t t e r h e i m , 1 9 2 5 : 2 3 1 ). 

14. L i h a t Dama is ( 1 9 7 0 ) , " R é p e r t o i r e O n o m a s t i q u e de l 'Ep ig raph ie 
Javanaise (Jusqu 'à Pu S i n d o k 5 r i I sanaw ik rama D h a r m m o t t u h g a -
dewa) E t u d e d ' E p i g r a p h i e I n d o n é s i e n n e " , B E F E O , L X V I : 154 — 
155 . Paris. 

15. K i t a b N a w a n a t y a m e n y e b u t k a n tugas-tugas p o k o k n y a y a i t u , 
R a k r y a n T u m e n g g u n g sebagai pang l ima ke ra jaan , R a k r y a n D e m u n g 
sebagai penga tu r r u m a h tangga is tana, R a k r y a n K a n u r u h a n sebagai 
petugas p r o t o k o l e r dan R a k r y a n Rangga sebagai p e m b a n t u pang­
l ima (Pigeaud, I, i 9 6 0 : 8 1 - 8 6 ; I I I , 1 9 6 0 ; 119 - 128) . 
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S u m m a r y 

In a n c i e n t t i m e s , t he k i n g d o m s o f Cen t ra l Java w e r e cons is t i ng o f 
reg ions , r u l e d b y n o b l e m e n ' w i t h t h e t i t l e o f rakai. T h e y had f u l l 
a u t h o r i t y over t he reg ion in t h e i r p o w e r . H o w e v e r , in la ter pe r iods , t he 
t i t l e was ca r r i ed b y r u l i n g d ign i t a r i es as w e l l as j u s t h o n o r a r y t i t l es . 

T i t l e s such as H i n o , H a l u , S i r i k a n and W k a w e r e m e n t i o n e d in 
o f f i c i a l i n s c r i p t i o n s . T h i s is an i n d i c a t i o n t h a t t h e y w e r e an i m p o r t a n t 
p a r t o f b u r e a u c r a c y , o r t h e y m i g h t have been p a r t o f t he r o y a l 
b u r e a u c r a c y , whereas t h e raka i in t he p rov inces w e r e t h e local execu ­
t ives o f r o y a l p o w e r . 
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P E N G A M B I L A N K E P U T U S A N R A J A - R A J A B A L I 
A B A D X - X I 

/ Wayan Ardika 

Prasasti sebagai pen ingga lan t e r t u l i s m e r u p a k a n r e k a m a n per is t iwa 
masa la lu . D i d a l a m n y a t e r d a p a t ke te rangan mengena i s t r u k t u r masya­
raka t , s t r u k t u r b i r o k r a s i , p e r e k o n o m i a n , kesen ian , agama d a n keperca­
yaan serta adat i s t iadat masya raka t Indones ia k u n o (Boechar i , 1 9 7 7 : 2 2 ) . 
B e r t i t i k t o l a k da r i hal t e r sebu t d i atas, d a l a m m a k a l a h in i akan d ibahas 
sua tu kasus mengena i p e n g a m b i l a n k e p u t u s a n raja-raja Bal i pada abad 
X — X I dar i berbagai pengaduan yang d i s a m p a i k a n o l e h p e n d u d u k 
kepada raja y a n g berkuasa. 

Sejak masa p e m e r i n t a h a n Raja Udayana d a l a m prasast i Bal i mu la i 
t e r l i h a t a d a n y a gejala yang c u k u p m e n a r i k y a k n i p e n d u d u k atau seke­
l o m p o k o r a n g me la lu i p e m i m p i n n y a da tang m e n g h a d a p raja u n t u k 
m e n y a m p a i k a n k e l u h a n atau p e r m o h o n a n t e r t e n t u mengena i masalah 
y a n g t engah mereka hadap i . Gejala y a n g sama t e r l i h a t pu la pada masa 
p e m e r i n t a h a n raja-raja b e r i k u t n y a y a i t u Sang Ra tu Sr i Sang A j f i a d e w i , 
M a r a k a t a , d a n A n a k Wungsu , b a h k a n sampai pada masa p e m e r i n t a h a n 
Raja Jayasak t i (Sa r tono K a r t o d i r d j o , 1 9 7 7 : 1 5 1 ) . Se lama masa pemer in ­
t a h a n U d a y a n a , Sang Ra tu Sri A j n a d e w i , M a r a k a t a , dan A n a k W u n g s u , 
t e l a h d i t e m u k a n 19 buah prasast i y a n g m e m u a t ke te rangan berbagai 
kasus d a l a m masya raka t Bali K u n o . 

Kasus y a n g te r jad i dapa t d i k l a s i f i k a s i k a n sebagai b e r i k u t : 9 b u a h 
kasus t e n t a n g p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar prasast i y a n g m e m u a t hak 
dan k e w a j i b a n me reka d i t u l i s k a n pada t embaga (Gor i s , PB. I, no . 3 5 3 0 , 
4 0 2 , 4 0 4 b , 4 0 5 , 4 0 7 , 4 0 9 , 4 1 0 , 4 3 1 dan 4 3 3 ) ; S e l a n j u t n y a 6 b u a n 
kasus mengena i p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka d i b e r i ke r ingan­
an pa jak ( G o r i s , PB. I, no . 3 0 2 , 3 0 5 , 3 5 1 , 3 5 2 , 3 5 3 , d a n 4 0 3 ) ; Dua 
b u a h kasus sehubungan dengan p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka 
d i i j i n k a n u n t u k m e m u j a dan meme l i ha ra suatu bangunan suci (Gor i s , 
PB. I, n o . 4 0 4 a , dan 4 0 7 ) ; Dua b u a h kasus pu la t e n t a n g p e r m o h o n a n 
p e n d u d u k agar desanya d i i j i n k a n berp isah dengan desa la in dan bers ta tus 
o t o n o m i ( G o r i s , PB. I, n o . 3 0 3 , 4 3 3 ) ; Sebuah kasus berkenaan dengan 
p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka d i i j i n k a n b e r h e n t i m e m u j a sebuah 
b a n g u n a n suci (Go r i s , PB. I, no . 4 0 7 ) dan sebuah kasus pu la sehubungan 
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dengan p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar me reka d i p e r k e n a n k a n m e m b e l i 
h u t a n p e r b u r u a n m i l i k raja (Gor i s , PB. I, n o . 3 5 5 ) . 

Kasus-kasus yang te lah d i s e b u t k a n d i depan dapa t d i p a n d a n g 
sebagai s u a t u gejala sosial y a i t u t e rganggunya kese imbangan an ta ra 
p e n d u d u k d i satu p i hak dan raja dengan para pe jaba t t i ngg i kera jaan d i 
p ihak l a in . D a l a m h u b u n g a n in i t i m b u l beberapa p e r t a n y a a n antara l a i n : 
apakah p e n y e b a b t i m b u l n y a ke tegangan sosial t e rsebu t , s iapakah yang 
men jad i s u m b e r ketegangan te r sebu t sehingga r a k y a t beran i m e n y a m ­
pa i kannya kepada raja ? D i samp ing i t u pe r lu d i i nga t pu la baga imana 
t i n d a k a n ra ja , t e r u t a m a n y a d a l a m m e n g a m b i l k e p u t u s a n sehingga 
k o n f l i k y a n g t i m b u l d i masya raka t t i d a k m e n j a d i s e m a k i n parah . 
Masalah-masalah i n i l ah yang akan d i k a j i l eb ih l a n j u t da l am m a k a l a h i n i . 

II 

Seper t i t e l a h d i s e b u t k a n d i depan bahwa kasus yang pa l i ng b a n y a k 
ter jadi ada lah p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar prasast i yang m e m u a t hak 
dan kewa j i ban m e r e k a d i t u l i s k a n pada tembaga . Hal in i sebagian besar 
ter jad i pada masa p e m e r i n t a h a n Raja A n a k W u n g s u , t e r u t a m a sekal i ber­
kenan dengan prasast i -prasast i yang m e r u p a k a n anugrah raja-raja y a n g 
m e m e r i n t a h t e r d a h u l u . Seper t i t e r l i h a t da lam prasasti B a t u n y a A II 
(Gor is , PB. I, n o . 4 0 5 ; Santosa, 1 9 6 5 : 18) k u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

11 l .b.5 sambhanda nipanambab nikang karaman i baturan 
manghyang amintanu graha magehakna sarasa n i pangraksayongnya 
V I.a. 1) . nugraha haji sang lumah ri bariu madatu, atSher tinam-
braken an sakaknaknanya mwang sakaluputluputnya 

Ter jemahannya k i r a - k i r a sebagai b e r i k u t : 

Sebab-sebab p e n d u d u k B a t u r a n 1 da tang menghadap ( ra ja) , m e m o ­
hon dengan h o r m a t agar supaya segala i s i / k e t e n t u a n yang t e r m u a t 
da lam prasast i anugerah raja y a n g d i c a n d i k a n d i Bar iu M a d a t u 2 

d i k u k u h k a n k e m b a l i , k e m u d i a n d i t u l i s k a n pada tembaga be rkenaan 
dengan k e w a j i b a n y a n g harus d i p e n u h i dan yang d ibebaskan . 

Kabu r dan rusaknya d a u n l o n t a r yang m e m u a t hak dan k e w a j i b a n pen­
d u d u k ser ing r u p a - r u p a n y a m e n j a d i p e n y e b a b t i m b u l n y a k o n f l i k d a l a m 
masyarakat . Da lam hal in i m u n g k i n para petugas p e m u n g u t pa jak ber­
t i n d a k sewenang-wenang a tau melanggar k e t e n t u a n yang te lah d i t e t ap ­
kan sebe lumnya . Kasus in i t e r l i h a t pada u n g k a p a n b e r i k u t : 
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V . b . 3 sambhanda 4 ) . ni panambafj nikanang mabwatthaji 
ri buru i Ibu ni paduka haji, mituturaken pangraksayanyanugraha-
niratita prabhu, makadi anugraha bhatara sajalu stri ya tika ta 5 ) . n 
kapisinggih tapning riayaka tke caksu para cak$u, 
(Gor i s , PB. I, n o . 4 1 0 , Santosa, 1 9 6 5 : 2 5 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

Sebab-sebab mereka beker ja d i daerah p e r b u r u a n menghadap d u l i 
p a d u k a raja, hendak m e n c e r i t a k a n prasast i anugerah raja t e r d a h u l u 
t e r u t a m a anugerah bhatara3 suami i s t r i 4 y a i t u t i d a k d i p a t u h i n y a 
( k e t e n t u a n y a n g te l ah d i t e t a p k a n s e b e l u m n y a ) o l e h para nayaka 
( p e m i m p i n ) dan caksu para cak§u5. 

Para peker ja di daerah p e r b u r u a n pada saat p e m e r i n t a h a n Raja Udayana 
te l ah m e m o h o n ke r inganan pajak y a k n i dar i 9 s u w a r n a mas k e m u d i a n 
d i t e t a p k a n m e n j a d i 7 suwarna 7 masaka. N a m u n rupa - rupanya paaa 
masa p e m e r i n t a h a n Raja A n a k Wungsu k e t e n t u a n t e r sebu t te lah d i lang­
gar o l e h para pe jabat Kerajaan sehingga r a k y a t m e n g a j u k a n kasus i t u 
kepada raja. 

D a r i k u t i p a n te rsebu t dapa t d i duga bahwa m o t i v a s i yang m e n d o ­
r o n g p e n d u d u k u n t u k m e m o h o n kepada raja agar prasast i me reka 
d i t u l i s k a n pada tembaga t iada la in adalah t i n d a k a n p reven t i f u n t u k 
m e n g h i n d a r i t i n d a k a n sewenang-wenang da r i para p e m u n g u t pa jak a tau 
para pe jaba t t i ngg i kera jaan. T i n d a k a n y a n g sewenang-wenang dan d i ­
l anggarnya n o r m a - n o r m a atau a t u r a n yang b e r l a k u da lam masya raka t 
ser ing m e n j a d i penyebab t i m b u l n y a k o n f l i k ( A s t r i d S. Susan to , 1 9 7 9 : 
1 2 2 ) . 

D i s a m p i n g kasus yang te lah d i k e m u k a k a n d i atas, kasus y a n g 
m e n o n j o l p u l a adalah ke luhan p e n d u d u k sehubungan dengan b e r a t n y a 
b e b a n pa jak yang harus mereka bayar . Hal in i m e n a r i k u n t u k d ibahas 
l e b i h l a n j u t sehingga k i ta akan m e n g e t a h u i mengapa pa jak t e r sebu t 
m u t e i d i r asakan bera t o leh p e n d u d u k , m u n g k i n k a h ada penye lewengan 
a tau ha l -ha l l a i n , serta baga imanakah s is tem pe rpa jakan pada saat i t u . 
K e l u h a n p e n d u d u k mengena l be ra tnya pa jak y a n g harus mereka bayar 
m u n c u l pada k e e m p a t raja-raja Bal i y a n g m e m e r i n t a h pada abad X — X I . 
D a l a m prasast i A i r Hawang m isa lnya t e r d a p a t ke te rangan yang c u k u p 
m e n a r i k , y a i t u mengena i pajak k u d a dan pa jak l a i nnya y a n g m e m b e r a t ­
k a n p e n d u d u k . A d a p u n k u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

l .b .4 majaraken unak§ayan i hambanya sakaraman, kunang 
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pwa sangka ri tan wgll ya mangisi drbya haji tangkalik, mwang 
parawuluwulu, pinta pamli, ring magha mahana 5 ) . wami, ringan-
tara, tkeng laku langkah buncang haji, haywahaywan, saknaknanya 
ring lagi, ya matangnyang panambat) i paduka haji, anghyang 
amingtanigraha, an nande I l .a .1) . hen, ikanang drawya haji 
(Gor i s , PB. I, no . 3 0 5 : 8 8 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

hendak m e m b e r i t a h u k a n b e r k u r a n g n y a p e n d u d u k s e w i l a y a h n y a , 
d e m i k i a n l a h karena mereka t i d a k sanggup m e m b a y a r pa jak tang­
kalik6 d a n p a r a w u l u w u l u , p e r m i n t a a n dan p e m b e l i a n , y a i t u antara 
set iap tangga l 9 bu lan ke 7 serta pa jak laku langkah (per ja lanan ?) , 
kerja b a k t i , haywahaywan', segala y a n g d i k e n a k a n d a h u l u , i t u l a h 
sebabnya m e r e k a menghadap pada raja, m e m o h o n dengan h o r m a t 
m i n t a anuge rah agar supaya d i k u r a n g i pa jak te rsebu t . 

Dem ik i an p u l a sa tu -sa tunya prasast i y a n g sampai saat in i d i t e m u k a n 
atas nama Sang R a t u Sr i Sang A j f i a d e w i juga m e m u a t da ta yang serupa. 
K u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

V l . a . 3 mahambah di sang ratu sri sangajhadewi, makahetu 
makatahwang ram paras para uraha habanwa, 4 ) . mati, me tyban 
musuh, nguniweh Iwas majengan di banwa johan, kawkas ta ya 
kurn 50 ghyani, mula kurn 300 kunang sangka ri tani pra 5). h 
misinin to drabya hajinaasdangna paripurna, tka di halyun 
buncang haji saprakara, ya ta mangjadyan sakit kepwan di ya, ya 
ta hai tuna m a 6 ) . nambah di sang ratu, mangidih anu graha titisya-
nambrata, anadehan sadrabyahajina, . . . (Gor is , PB. I, no . 3 5 1 : 
9 5 ) . 

T e r j e m a h a n n y a : 

menghadap Sang Ra tu Sr i Sang A j n a d e w i , m e m b e r i t a h u k a n dan 
m e m b i c a r a k a n p e n d u d u k desanya yang te rcera i -bera i , ada yang 
m a t i , dan d i t a w a n m u s u h , l eb ih - l eb ih ada yang pergi ke desa yang 
j a u h , k i n i hanya t ingga l 5 0 kepala ke luarga , sedangkan semula j u m ­
lahnya 3 0 0 kepa la ke lua rga , d e m i k i a n l a h karena mereka t i d a k 
m a m p u m e m b a y a r pa jak sepenuhnya , dan juga karena b a n y a k 
kerja b a k t i d a n segala m a c a m n y a , i ! u lah y a n g m e n y e b a b k a n 
mereka semua merasa k e b e r a t a n , o le l karena i tu mereka mengha­
dap paduka ra ja, m e m o h o n anugerah tetesan amer ta agar d i k u r a n g i / 
d ipe r ingan segala m a c a m p a j a k n y a . 
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Pada masa p e m e r i n t a h a n Raja M a r a k a t a juga t e r d a p a t kasus yang h a m p i r 
sama, yang a a p a t d i k e t a h u i da r i u n g k a p a n b e r i k u t : 

l . b .2 ) . . . . sambhanda majaraken paraspara n i hambanya sakaraman 
mula 50 kurn kwehnya nguni rusuhun ring malama 3 ) . masesa ta 
ya 10 kurn kunang sangkS ri kabyetanya ring drwya haji, mwang 
buncang haji mangdngadmit, . . . . (Gor i s , PB. I, no . 3 5 5 : 101 ) . 

T e r j e m a h a n n y a k i r a - k i r a sebagai b e r i k u t : 

Sebab-sebab mereka m e n g h a d a p raja h e n d a k menga takan dan 
m e r u n d i n g k a n keadaan p e n d u d u k desanya, semu la 5 0 kepala 
ke luarga j u m i a h n y a , tersisa h a n y a 10 kepala ke luarga , d e m i k i a n l a h 
o leh karena b e r a t n y a pa jak d a n ker ja b a k t i besar m a u p u n kec i l . 

Dar i k u t i p a n - k u t i p a n t e r d a h u l u d a p a t d i k e t a h u i bahwa pajak i t u m u l a i 
d i rasakan bera t o l e h p e n d u d u k karena b e r k u r a n g n y a anggota mereka 
y a n g t ingga l d i w i l a y a h i t u . Dar i k e n y a t a a n te rsebu t n a m p a k n y a pajak 
i t u t i d a k d i k e n a k a n per kepa la ke luarga , m e l a i n k a n per desa atau u n i t 
t e r i t o r i a l , sehingga m a k i n sed i k i t o rang y a n g b e r m u k i m d i suatu desa/ 
dae rah m a k a m a k i n bera t beban pajak yang harus mereka bayar , d e m i k i a n 
pu la s e b a l i k n y a . K e t e n t u a n in i dapa t d i k e m b a l i k a n pada hak raja atas 
t a n a h y a i t u hak m e n a r i k pa jak atas se lu ruh tanah kera jaan (Sch r ieke , 
1 9 1 9 : 1 2 8 - 1 3 0 ; Sch r ieke , 1 9 7 5 : 11 - 1 4 ; G. Pudja dan T j o k o r d a Rai 
S u d a r t a , 1 9 7 7 / 1 9 7 8 , 3 8 9 ) D i s a m p i n g pa jak t a n a n , p e n d u d u k juga 
d i k e n a k a n ker ja b a k t i dan pa jak-pa jak l a i nnya . Ker ja adalah salah satu 
k e w a j i b a n r a k y a t kepada raja dan hal t e rsebu t adalah salah satu hak raja 
y a n g syah d i s a m p i n g m e m u n g u t pajak (Naerssen, 1 9 7 7 : 4 2 — 4 3 ) . 

S e h u b u n g a n dengan hak raja atas t a n a h , t e r d a p a t pu la sebuah 
kasus mengena i p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar me reka d i p e r k e n a n k a n 
m e m b e l i h u t a n p e r b u r u a n m i l i k sang raja. K u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

I . 4 . . . . um/i ikang alas i burwan haji ri samipan ni thaninya, ring 
masu 10 pilih masnya 5 ) . ma 10 i paduka haji, makasopana sang 
senapati dingangu pu kandara mwang pungkwing dewasamoha pu 
santusti sangka ri katona gata 6 ) . rasa ni oalmahanya, mwang hot 
(Gor is , PB. I, n o 3 5 5 : 1 0 4 ; Ca l len fe ls : 3 1 ) . 

T e r j e m a h a n n y a : 

m e m b e l i h u t a n p e r b u r u a n sang raja y a n g t e r l e t a k d e k a t w i l a y a h 
desanya seharga 10 suwarna mas d a n pilih masnya 10 masaka 
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kepada p a d u k a ra ja, sebagai pe ran ta ra (pe jabat yang m e n e r i m a 
m e r e k a ) ia lah Senapat i D/nganga Pu Kandara d a n pende ta d i 
D e w a s a m o h a Pu San tus t i , o l e h karena k u r a n g n y a t a n a h w i l a y a h 
m e r e k a , s e m p i t n y a t e m p a t menca r i m a k a n a n sap inya dan t e m p a t 
m e n g a m b i l k a y u . 

M e n i n g k a t n y a k e b u t u h a n manus ia akan s u m b e r - s u m b e r a lam adalah 
satu sebab t i m b u l n y a keresahan d a l a m masya raka t . D i samp ing i t u 
gangguan d a r i luar k e l o m p o k masya raka t n a m p a k n y a ser ing pu la me­
nyebabkan t e rganggunya k e a m a n a n , y a n g b e r a k i b a t m e n u r u n n y a 
p e r e k o n o m i a n p e n d u d u k . 

Pada abad X — X I te r jad i pu la kasus pemisahan w i l a y a h m a u p u n 
suatu kesa tuan sosia l . Hal in i dapa t d i l i h a t da r i k u t i p a n b e r i k u t : 

I. 6 kunang sangka ri hyun i kang karaman i wingkang ranu 
bwahan sumehakha sarintanya, ma 7 ) . ryya salapkna mwang ikang 
karaman i wingkang ranu kdisan, yathanyan sutantra i kawakanya 
matangnya panambah ikang karaman i wingkang ranu 8 ) . bwahan i 
hajisajalu stri, (Ca l len fe ls , E B : 2 7 ) . 

Ter jemahannya sebagai b e r i k u t : 

A d a p u n o l e h ka rena k e i n g i n a n p e n d u d u k daerah d i p ingg i ran 
danau ( B a t u r ) y a i t u Desa B w a h a n , h e n d a k m e n g g a n t i k a n status 
daerahnya b e r h e n t i bersama-sama dengan Desa K d i s a n , agar supaya 
berd i r i send i r i ( o t o n o m i ) , d e m i k i a n l a h p e r m o h o n a n p e n d u d u k 
Desa B w a h a n kepada raja suami i s t r i . 

Dar i k u t i p a n t e r s e b u t k i t a t i d i k d a p a t m e n g e t a h u i dengan past i mengapa 
Desa Bwahan i n g i n berp isah dengan Desa Kd isan . A p a k a h d i sini alasan­
nya hanya semata -mata ing in b e r d i r i send i r i a tau ada t u j u a n la in . 
Ter jad inya k e r e t a k a n a tau d is in tegras i d a l a m masya raka t ser ing d isebab­
kan karena adanya n o r m a - n o r m a atau k e t e n t u a n - k e t e n t u a n yang t i d a k 
d i taa t i lagi o l eh anggo ta k e l o m p o k t e r s e b u t ( A s t r i d S. Susan to , 1 9 7 7 : 
123) . Kasus y a n g h a m p i r sama d a p a t d i j u m p a i pada prasast i M a n i k L i u 
A II (Gor is , PB. I, n o . 4 3 3 ; S a n t o s a , 1 9 6 5 : 3 8 - 4 1 ) . K u t i p a n n y a seba­
gai b e r i k u t : 

I I . b.2. . . . karananyan panambah 3 ) . / Ibu ni paduka hajimitutu-
raken awaknya (sa) pangrak§ayan lawan /kanang pangjahitan 
wastra kunang tapan titir kasrtan 4 ) . (paminta, agawa) yaknasarasa 
nikang pangrak$ayan ta malah irikang) pangjahitan wastra, matang-
nyan pamwat ya i Ibu n i paduka haji, misa (ha pang) 5 ) . (raksa) 
yanya, 
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T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

sebab-sebab mereka menghadap p a d u l i p a d u k a raja, hendak men ­
c e r i t a k a n d i r i n y a berada d a l a m satu k e t e n t u a n yang harus d i t aa t i 
bersama-sama dengan t e m p a t m e n j a h i t k a i n ( ya i t u desa Anggas, 
B u y a n dan T a r y u n g a n ) , o leh karena ser ing ka l i te rsendat -sendat 
( p e m b a y a r a n p a j a k n y a ?), p e r m o h o n a n n y a agar supaya d i b u a t k a n 
prasast i y a n g m e m u a t segala k e t e n t u a n bagi mereka yang b e r m u k i m 
d i t e m p a t m e n j a h i t k a i n , d e m i k i a n l a h t u j u a n mereka menghadap 
p a d u k a raja agar d i p i sahkan prasas t inya . 

Da r i k u t i p a n te rsebu t d a p a t d i k e t a h u i bahwa ser ing ka l i r u p a n y a ter jad i 
k e m a c e t a n - k e m a c e t a n mengena i k e w a j i b a n yang harus d i p e n u h i o l eh , 
p e n d u d u k B u y a n , Anggas dan T a r y u n g a n . K e m u d i a n atas kesepakatan , 
m e r e k a la lu m o h o n kepada raja agar mas ing-mas ing d i b e r i k a n prasasti 
y a n g m e m u a t hak dan k e w a j i b a n m e r e k a , sehingga hak d a n kewa j i ban 
m e r e k a m e n j a d i jelas. Kasus mengena i pemisahan desa te r jad i pu la pada 
masa p e m e r i n t a h a n Bhatara Sr i Mahagu ru pada t a h u n 1 2 4 6 Saka. Dise­
b u t k a n bahwa Desa Campaga senant iasa d iganggu o l e h D e s a T u m p u h y a n g . 
P e n d u d u k Campaga d i r a m p o k , r u m a h mereka d i b a k a r , dan t e r n a k n y a 
d i t a w a n o leh orang-orang T u m p u h y a n g . Raja k e m u d i a n menge tahu i 
ke j ad i an te rsebu t dan s e l a n j u t n y a m e m i s a h k a n kedua desa i t u . Masing-
m a s i n g d ibe r i sebuah prasasti y a n g m e m u a t hak dan k e w a j i b a n mereka 
(Ca l len té is , EB . 1 9 2 6 : 50 ) . 

Se la in kasus-kasus te r sebu t , t e r d a p a t pu la p e r m o h o n a n p e n d u ­
d u k agar mereka d i i j i n k a n o leh raja men jad i p e m u j a dan pemel iha ra 
b a n g u n a n suc i . Hal in i dapat d i k e t a h u i dar i prasast i D a w a n dan S r o k o d a n 
B. S u k a w a t i C (Gor i s , PB. I, no . 4 0 5 dan 4 4 6 ) . Da lam prasast i Dawan 
t e r d a p a t ke te rangan sebagai b e r i k u t : 

I. b. 2 sambhandani 3 ) . panambah n i kang karamani lu tungan 
sapasuk thani i Ibü ni pSduka haji, anghyangamintanugraha titisan-
ambrata, anghulu gumula samagrl tumibdken sarintenya ri bhatara 
ring ngantakuñya 4 ) . rapdda,. . . (Santoso, 1 9 6 5 : 2 1 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

sebab-sebab p e n d u d u k Desa L u t u n g a n sew i l ayahnya menghadap 
p a d u k a ra ja, m e m o h o n dengan h o r m a t anugerah tetesan amer ta , 
sepakat m e n y e r a h k a n d i r i n y a kepada Bhatara d i Antakunjarapada8. 

Berdasarkan u n g k a p a n d i atas pe r t anyaan yang segera m u n c u l y a k n i 
m o t i v a s i a p a k a h y a n g m e n d o r o n g p e n d u d u k sehingga mereka menye-
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rahkan d i r i men jad i p e m u j a sebuah bangunan suc i . A p a k a h d i s in i hanya 
karena d o r o n g a n agama atau ada m o t i f la in ? Da lam kasus yang la in k i t a 
jus t ru m e l i h a t k e b a l i k a n n y a d i mana p e n d u d u k m o h o n kepada raja agar 
mereka d i i j i n k a n be rhen t i m e m u j a Bhatara M a n d u l d i S u k h a w a n a . 
K u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

11 l .b .3 teher ahyang 4 ) . aminta tan ilwa manambara marang 
sukhawana, i bhatara mandul, an parbawaka nambara I kawakanya 
jua ya i bhatara bukit humintang,.'. . (Santosa, 1 9 6 5 : 2 0 ) . 

Te r j emahannya sebagai b e r i k u t : 
9 A ' 

k e m u d i a n m e m o h o n u n t u k t i d a k i k u t m e m u j a Bhatara M a n d u l d i 
S u k h a w a n a , o leh karena mereka w a j i b pu la m e m u j a Bhatara B u k i t 
H u m i n t a n g y a n g ada d i desanya. 

Dar i k u t i p a n d i depan t e r l i h a t bahwa p e r m o h o n a n b e r h e n t i m e m u j a 
Bhatara M a n d u l yang d i a j u k a n o leh p e n d u d u k Pacanigayan m u n g k i n 
d isebabkan karena b e r a t n y a pa jak yang harus mereka bayar . A t a u 
m u n g k i n pu la d idasar i o l eh adanya fana t i sme daerah , p e n d u d u k Panca-
nigayan t i d a k p e r l u lagi m e m u j a Bhatara M a n d u l yang ada d i Desa 
Sukhawana o l e h ka rena d i desanya send i r i t e lah ada Bhatara B u k i t 
H u m i n t a n g . 

Seper t i t e l ah d i s e b u t k a n t e r d a h u l u bahwa u n t u k m e n y a m p a i k a n 
ke luhan atau p e r m o h o n a n p e n d u d u k senant iasa me la lu i p e m i m p i n a tau 
pejabat yang ada d idesanya . Hal in i t e r l i h a t da r i u n g k a p a n b e r i k u t : 

1.1 iriki diwasa nikang karaman i wingkang ranu bwahan 
sahulu 2 ) . kayu, hulu kayu bias, mwang sadhyanta, penulisan 
rotangga rama kabayan dangacaryya dewanggi, bhadra, manambah 
i haji saja/u 3 ) . stri, sri gunapriyadharmmapatni, sira jalu sri 
dharmmodayana warmmadewa,.. . (Gor is , PB. I, no . 3 0 3 , 8 3 ) . 

Te r jemahannya sebagai b e r i k u t : 

Pada saat i t u l a h p e n d u d u k desa p ingg i ran danau (Ba tu r ) y a k n i Desa 
Bwahan yang t e r m a s u k satu hulu kayu,™ hulu kayu Bias dan 
Sadyan ta , j u r u t u l i s Ro tangga , Bapak Kabayan" Dangacarya De­
wanggi dan Bhadra , m e r e k a menghadap raja suami i s t r i , y a k n i Sr i 
G u n a p r i y a d h a r m m a p a t n i , d a n be l iau yang lak i Sr i D h a r m m a 
Udayana W a r m m a d e w a . 

D e m i k i a n pu la pada masa p e m e r i n t a h a n raja-raja b e r i k u t n y a , para peja­
bat atau p e m i m p i n k e l o m p o k senant iasa d i s e b u t k a n n a m a n y a dengan 
jelas d e m i k i a n pu la j a b a t a n n y a . Seper t i t e r l i h a t dar i k u t i p a n b e r i k u t : 
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111 .a.6 irikS diwasa nikanang dharmaa ing pacanigayan 
l l l . b . 1 ) . sapasuk thani sahaya bapa bharaman manuratang bapa 
ginasti pamudi parindhani, rama kabayan bapa dityani manambah 
i ibu paduka 2 ) . haji, anak wungsunira, . . . . (Santosa, 1 9 6 5 : 20 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

i t u l a h saatnya dharmma ( s e k e l o m p o k o rang /masya raka t ) d i Paca­
n igayan s e w i l a y a h n y a , sahaya12 Bapak Bha raman , j u r u t u l i s Bapak 

G i n a s t i , pamudi Bapak Pe r i ndhan i , bapak kabayan Bapak D i t y a n i 
m e n g h a d a p d u l i p a d u k a Raja A n a k Wungsu be l iau . 

Dar i k u t i p a n te rsebu t d a p a t d i k e t a h u i beberapa jen is j aba tan yang ada 
d a l a m m a s y a r a k a t Bal i K u n o antara l a in : hulu kayu, sahaya, kabayan, 
j u r u t u l i s , pamudi. Jaba tan i tu m e r u p a k a n suatu badan atau lembaga 
yang be r fungs i u n t u k m e m e n u h i k e b u t u h a n t e r t e n t u dar i anggota ma­
syaraka t . D a l a m masya raka t yang mas ih sederhana s is tem sos ia lnya, 
badan atau lembaga yang ada da lam masya raka t sekal igus juga merupa­
kan pe laksana h u k u m . Lembaga- lembaga i tu ber fungs i u n t u k m e m b e r i ­
k a n p e d o m a n kepada para wa rganya mengena i t i n g k a h laku atau s ikap 
d a l a m menghadap i masalah-masalah t e r u t a m a yang m e n y a n g k u t kebu ­
t u h a n p o k o k (Soe r jono S o e k a n t o , 1 9 8 0 : 7 5 — 7 6 ) . Me la lu i badan atau 
lembaga- lembaga i t u masya raka t m e n y a l u r k a n segala asp i ras inya 
mengena i pe rubahan -pe rubahan y a n g me reka i n g i n k a n . Orang yang 
m e n d u d u k i j aba tan t e r t e n t u da lam masya raka t b iasanya juga m e r u p a k a n 
p e m i m p i n da r i k e l o m p o k n y a , p e r u b a h a n - p e r u b a h a n yang d i i n g i n k a n 
o leh m a s y a r a k a t m u n g k i n sekal i i denya berasal dar i p e m i m p i n - p e m i m p i n 
te rsebu t . Dengan ka ta la in bahwa y a n g m e n j a d i sumbe r a tau p e l o p o r 
p e r u b a h a n d a l a m masya raka t (Agent of change) ada lah seseorang atau 
s e k e l o m p o k o r a n g y a n g m e n d a p a t kepe rcayaan dar i masyaraka t se­
bagai p e m i m p i n s a t u a tau beberapa lembaga kemasyaraka tan (Soer­
j o n o S o e k a n t o , 1 9 8 0 : 1 1 5 ) . T i m b u l n y a k e i n g i n a n u n t u k m e m o h o n 
ke r i nganan pa jak , berp isah dengan desa la in , i ng in m e n j a d i p e m u j a suatu 
bangunan suci a tau seba l i knya b e r h e n t i m e m u j a d a n meme l i ha ra suatu 
bangunan suc i , i ng in m e m b e l i t anah m i l i k ra ja, m e m o h o n agar prasasti­
nya d i t u l i s k a n pada tembaga berasal dar i k e h e n d a k para p e m i m p i n atau 
para pe jaba t desa. Mereka secara t e r a t u r dan te rencana m e m p e n g a r u h i 
anggota masya raka t yang la in m e l a l u i rapa t a tau r e m b u g desa aehingga 
k e m u d i a n d icapa i sua tu ka ta m u f a k a t u n t u k m e l a p o r kepada raja yang 
berkuasa. 
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S e l a n j u t n y a baga imanakah t i n d a k a n raja da lam m e n g a m b i l kepu -
tusan t e r h a d a p berbagai pengaduan y a n g d i a j u k a n o leh masya raka t ? 
Hal in i akan dapa t d i k e t a h u i da r i k u t i p a n - k u t i p a n b e r i k u t : 

l l l . a . 1 ada p w a sambegan sang ra tu manganangan sak i t 
h e n t w a m a b w a t haj i d i b u r u t u m a h i l a n g h e n t w a masu 9 ya ta 
h e t u n a masu 9 ya ta h e t u n a masu 7 pang l y i ) ma 7 juga t a h i l n a 
r o t h a , 2 ) . angken bu lan ce t ra h a t w a n g , . (Gor i s , PB. I, n o 3 0 2 , 8 1 ) 

T e r j e m a h a n n y a k i r a - k i r a sebagai b e r i k u t : 

ada lah belas kas ihan p a d u k a raja m e m i k i r k a n sak i t ( kebera tan ) 
para peker ja d i daerah p e r b u r u a n y a k n i m e m b a y a r 9 suwarna mas, 
i t u l a h s e b a b n y a hanya 7 suwarna mas dan panglyb 7 masaka yang 
harus d i b a y a r sebagai rot™ set iap bu lan Cet ra ( b u l a n ke 9) set iap 
t a h u n . 

K u t i p a n t e r s e b u t m e n u n j u k k a n bahwa Raja Udayana te lah m e n g a b u l k a n 
p e r m o h o n a n para peker ja di daerah p e r b u r u a n mengena i ke r inganan pa­
jak yang m e r e k a a j u k a n . Pajak yang semula j u m l a h n y a 9 suwarna mas 
k e m u d i a n d i t e t a p k a n m e n j a d i 7 suwarna 7 masaka yang harus d i b a y a r 
setiap t a h u n y a i t u pada set iap bu l an Cetra a tau bu lan ke 9. 

Sehubungan dengan p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka d i i i i n k a n 
membe l i h u t a n p e r b u r u a n m i l i k sang raja adalah sebagai b e r i k u t : 

1.4 umli ikang alas burun haji ri samTpa ni thaninya, ring ma 
su 10 pilih masnya 5 ) . ma 10 pSduka haji, makasopana sang sena­
pati dhinganga pu kandara, mwang mpungkwing dewasamoha pu 
santusti, sangkS ri katona gatha 6 ) . rasa nipalmahanya, mwang hdt 
ni pamangana ni sapinya, mwang pametanya kayu, ya ta matang-
yan turun anugraha paduka haji irinya, . . (S te in Cal lenfe ls , 
1 9 2 6 : 3 1 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

m e m b e l i h u t a n p e r b u r u a n sang raja yang be rdeka tan dengan w i la ­
y a h n y a seharga 10 suwarna mas p i l i h masnya 10 masaka kepada 
raja. , pe jaba t y a n g m e n e r i m a m e r e k a adalah Sang Senapati Dhinga­
nga Pu K a n d a r a , dan pende ta d i Dewasamoha ialah Pu San tus t i , 
o leh karena k u r a n g luas w i l a y a h desanya dan s e m p i t t e m p a t men ­
car i k a y u d a n m e n c a r i m a k a n a n sap inya , i t u l a h sebabnya t u r u n 
anugerah p a d u k a raja kepada mereka . 

D e m i k i a n pu la k e p u t u s a n raja da lam k a i t a n n y a dengan p e r m o h o n a n 
mereka agar me reka d i p e r k e n a n k a n men jad i pemu ja suatu bangunan 
suci adalah s<;Dagai b e r i k u t : 
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I l .a.4 matanganya dumawuh anugrahapaduka haji, irikanang 
karamani b wah sapasuk thUni, inubhaya sanmata irika 5 ) . nang 
senakunya ri bhtara ring air kanakSntara/aya,... (Santosa, 1 9 6 9 : 
197 ) . 

T e r j e m a h a n n y a k i ra -k i ra sebagai b e r i k u t : 

ka rena i t u t u r u n anugerah paduka raja kepada p e n d u d u k Bwah 
s e w i l a y a h n y a , d ianugerah i dan d i a k u i sebagai ( pemu ja ) Bhatara d i 
A i r K a n a k a n t a r a l a y a . 

K e p u t u s a n raja be rkenaan dengan p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka 
d i i j i n k a n berp isah dengan desa la in adalah sebagai b e r i k u t : 

I sampun ta ya sinanmata, matangnyan wineh prasasti kmita-
nya, c i 9 ) . hnanyan prih sarinthena sutan tra i kawakanya, i kang 
karaman i wingkang ranu bwahan, maryya tan parabyapara tan 
salapkan mwang i kang 10 ) . karaman i wingkang ranu kdisan, 
( G o r i s , PB. I, no . 3 0 3 : 8 3 ) . 

T e r j e m a h a n n y a adalah sebagai b e r i k u t : 

m e r e k a te lah d i i j i n k a n , o leh karena i t u d i b e r i k a n prasast i yang 
harus d i j aganya sebagai tanda atas k e m a u a n n y a send i r i i ng in ber­
s ta tus o t o n o m i , be rhen t i t i d a k lagi be ru rusan dengan desa la in , 
t i d a k lagi bersama-sama dengan Desa Kd i san . 

K e p u t u s a n raja sehubungan dengan p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar mereka 
d i i j i n k a n b e r h e n t i m e m u j a dan meme l i ha ra sua tu bangunan suci adalah 
sebagai b e r i k u t : 

I V . a . 5 . . . . matangnyan duma6).wuh anugraha paduka haji irika­
nang karaman i pacaningayan sapasuk thani inubhaya samata, 
inaywan sapanambahnya i Ibu n i paduka I V . b . 1) . haji 
(San toso , 1 9 6 5 : 21 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

karena i t u t u r u n anugerah paduka raja kepada p e n d u d u k Pacani-
gayan s e w i l a y a h n y a , d i k a b u l k a n dan d i t e r i m a segala p e r m o h o n a n ­
n y a y a n g d i a j u k a n kepada d u l i p a d u k a raja. 

Mengena i p e r m o h o n a n p e n d u d u k agar p rasas t inya d i t u l i s k a n pada t e m ­
baga, k e p u t u s a n raja ada lah sebagai b e r i k u t : 

II l .a .4) . . . . sambhandanipanambah nikanang karaman 5 ) . icinta-
mani mahyang amintgnugraha tumambrakna pangraksayanya, 
makanimittawuk ri riptanya ana pwa karunya sambega paduka haji 
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humaninga sakaparipurnnakna nikang thani 111. b. 1) . ni cin tamani 
matangnyan pinagehan sarasa ni panambahnya, 
(Gor i s , PB. I. no . 4 0 4 b ; Santosa, 1 9 6 5 : 14) 

T e r j e m a h a n n y a k i ra -k i ra seDagai b e r i k u t : 

sebab-sebab m e n g h a d a p n y a p e n d u d u k C i n t a m a n i 1 4 m e m o h o n 
dengan h o r m a t agar supaya prasas t inya d i t u l i s k a n pada tembaga , 
o leh karena rusak d a u n l o n t a r n y a , ada lah ka run ia belas kas ihan 
p a d u k a raja menge tahu i akan k e s e m p u r n a a n Desa C i n t a m a n i , 
karena i t u d i k u k u h k a n segala isi p e r m o h o n a n n y a . 

Dari k u t i p a n - k u t i p a n t e r d a h u l u d a p a t d i k e t a h u i bahwa raja senant iasa 
m e m e n u h i p e r m o h o n a n a t a u p u n pengaduan yang d i s a m p a i k a n o leh 
masyarakat kepada be l iau . N a m u n pe r l u d i i n g a t pu la bahwa sebe lum 
keputusan i t u d i a m b i l n a m p a k n y a te r jad i pers idangan an tara raja 
dengan para penaseha tnya guna m e m p e r t i m b a n g k a n segala k e m u n g k i n a n 
ak iba t dar i k e p u t u s a n te rsebu t . Bahkan da lam prasast i B a t u r Pura 
Abang A (Go r i s , PB. I, no , 3 0 5 ) t e r d a p a t p e t u n j u k bahwa sebe lum 
keputusan i t u d i a m b i l t e r l e b i h d a h u l u d i l a k u k a n pengecekan ke lapangan 
u n t u k m e n g e t a h u i seberapa j a u h kebenaran l apo ran yang d i s a m p a i k a n 
oleh p e n d u d u k . K u t i p a n n y a sebagai b e r i k u t : 

11.a. . . . matangnyan pakon sira mSlakna i sang senapati, ser naya-
ka, ring pakirakirdni jro 3 ) . makadi mpungku saiwasogata maka-
behan umalapakna sayathasambhawa ni panambah nikanganak 
thani, p reksa kapwa si reng pakirakiran, makadi mpungku saiwaso 
4 ) . gata, tumu/wi tamangdldl mwanganungkapracayanira, tumon-
tona ikang karaman i thaninya, (Gor i s , PB. I, no . 3 0 5 : 8 8 ) . 

T e r j e m a h a n n y a : 

karena i t u p e r i n t a h be l iau agar m e m u s y a w a r a h k a n dengan sang 
S e n a p a t i 1 5 Ser™ dan p e m i m p i n d i pakirakiran i jro/1 t e r u t a m a 
para pende ta S iwa d a n B u d d h a semuanya agar m e m u s y a w a r a h k a n 
segala k e m u n g k i n a n p e r m o h o n a n p e n d u d u k ( A i r H a w a n g ) , be l iau 
semua m e m e r i k s a / w a s p a d a akan segala k e m u n g k i n a n n y a da lam 
pers idangan, t e r u t a m a pende ta S iwa u, ) B u d d h a , k e m u d i a n be l iau 
sal ing m e m b a n t a h t e n t a n g apa yang l i p e r c a y a i n y a , hendak m e l i h a t 
(mengecek) p e n d u d u k d i desanya. 

Dar i k u t i p a n te rsebu t t e r l i h a t adanya semacam pers idangan, d i mana raja 
dengan para pe jaba t t i ngg i kera jaan dan juga para pende ta S iwa m a u p u n 
B u d d h a i k u t had i r u n t u k m e m u s y a w a r a h k a n masalah yang d i a j u k a n 
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o l e h p e n d u d u k sebe lum raja m e n g a m b i l suatu kepu tusan . Hal i n i j u g a 
m e n u n j u k k a n b a h w a raja-raja Bal i K u n o n a m p a k n y a t i d a k bers i fa t abso­
l u t a tau sewenang-wenang d a l a m m e n g a m b i l kepu tusan , t e tap i mereka 
senant iasa m e m u s y a w a r a h k a n dengan para pe jabat t i ngg i kera jaan. 
D e m i k i a n p u l a b a h w a k e p u t u s a n raja i t u baru d ianggap sah b i la te lah 
d i saks i kan o leh para pe jaba t t i ngg i kera jaan, sepert i t e r l i h a t dar i k u t i p a n 
b e r i k u t : 

I X . a . 5 . . . . kasaksyan tkap sang I N . b . 1 ) . senapati, sefrj^ nayaka, 
makadi mpungku saiwasogata, ring pakirakirani jro makabehan, 
rakryan asba dyah manjak, sang senapati wrsanten pu dusun,.... 
(Go r i s , PB. I, no . 3 0 5 : 9 4 ) . 

T e r j e m a h a n n y a sebagai b e r i k u t : 

d i saks i kan o leh senapati, serta para p e m i m p i n t e r u t a m a pende ta 
S iwa dan B u d d h a da lam pers idangan (badan pers idangan semua­
n y a ) , R a k r y a n Asba (para pe jabat yang m e n g u r u s k u d a ?) D y a h 
M a n j a k , Senapat i Wrsan ten Pu Dusun . 

I I I 

Da r i u ra ian t e r d a h u l u d a p a t d i k e t a h u i bahwa pada abad X — X I 
r a k y a t Bal i te lah mengena l suatu s is tem yang t e r a t u r u n t u k m e n y a m p a i ­
k a n k e l u h a n m a u p u n p e r m o h o n a n n y a kepada raja y a n g berkuasa. 
Mereka senantiasa me la l u i sa luran f o r m a l y a i t u badan atau lembaga 
y a n g ada da lam k e l o m p o k n y a dan lembaga t e r s e b u t k e m u d i a r i me lan ­
j u t k a n n y a kepada raja, u n t u k se lan ju tnya m e n d a p a t k a n k e p u t u s a n . 
K e p u t u s a n yang d i a m b i l o l eh raja d i h a r a p k a n dapa t m e m b e r i k a n pe­
mecahan t e r h a d a p ketegangan m a u p u n k o n f l i k yang tengah te r jad i 
d i masyaraka t . D a l a m m e n g a m b i l k e p u t u s a n , raja-raja Bal i K u n o pada 
abad X — X I t i d a k bers ikap a b s o l u t a tau sewenang-wenang, n a m u n 
mereka senantiasa m e m u s y a w a r a h k a n n y a dengan para pe jabat t i ngg i 
kerajaan dan para penasehatnya . Dengan ka ta la in bahwa azas musya­
warah m u f a k a t senantiasa me landas i k e p u t u s a n sang raja d a l a m me­
w u j u d k a n kesejahteraan bagi se lu ruh r a k y a t n y a . 

C A T A T A N : 

1. B a t u r a n m e n u r u t R. Go r i s k i n i sama dengan Desa Ba tu ran y a k n i 
sebuah desa d e k a t Desa S u k a w a t i d i K a b u p a t e n G i a n y a r (Go r i s , 
PB. I I : 2 2 4 ) . 

2 . Banu Mada tu d iduga sebagai t e m p a t pencand ian Raja Ugrasena, 
n a m u n lokas inya secara pasti b e l u m d i k e t a h u i (Gor i s , 1 9 6 5 : 16 ) . 
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3. Bhatara berasal dar i ka ta bhatr yang berar t i p e l i n d u n g . Bhatara 
ada lah mani fes tas i T u h a n Y a n g Maha Esa/Sang H y a n g W i d h i yang 
m e m b e r i k a n p e r l i n d u n g a n t e r h a d a p m a h l u k c i p t a a n n y a . D i Bal i 
p e m a k a i a n ka ta Bhatara ser ing d i k a c a u k a n dengan ka ta Dewa. 
D e w a Wisnu juga d i sebu t Bhatara W i s n u . D i samp ing i tu l e l u h u r / 
o r a n g y a n g te lah d i " a b e n " juga d i s e b u t Bhatara o l eh karena 
m e r e k a d i h a r a p k a n dapa t m e m b e r i k a n p e r l i n d u n g a n kepada ke­
luarga y a n g d i t i n g g a l k a n n y a (Upadesa, 1 9 6 8 : 17 ) . 

4 . Raja suam i is t r i yang d i m a k s u d d i s in i ia lah S n G u n a p r i y a D h a r m -
m a p a t n i d a n Sr i D h a r m m a U d a y a n a W a r m m a d e w a . Seper t i d i ke ­
t a h u i b a h w a sebe lum masa p e m e r i n t a h a n Raja A p a k Wunasu ada 
pu la pasangan suami is t r i yang la in y a k n i bang Ra tu S r i A j i Taba-
nendra W a r m m a d e w a dan Sang Ra tu L u h u r S r i S u b a d r i k a D h a r m -
m a d e w i ( G o r i s , PB. I, n o . 2 0 2 , 2 0 3 , 2 0 4 d a n 2 0 6 ) . 

5. Caksu para caksu o l eh Dr. Go r i s d i a r t i k a n sebagai ma ta -ma ta dan 
juga para pe tugas p e m u n g u t pa jak kera jaan (Gor i s , PB. I I , 2 3 1 ) . 
Da lam h u b u n g a n in i m u n g k i n sekal i caksu para caksu t e r sebu t 
semacam badan pengawas kera jaan y a n g ber tugas u n t u k menga­
wasi seberapa j a u h pe ra tu ran kera jaan te l ah d i l aksanakan d i masya­
rakat . N a m u n d a l a m k e n y a t a a n n y a j u s t r u para petugas in i ser ing 
b e r t i n d a k sewenang-wenang /me langgar k e t e n t u a n yang te lah 
d i t e t a p k a n . 

6. Tangkalik m e n u r u t Gor i s be ra r t i k u d a (Gor i s , PB. I I : 3 1 9 ) . K u d a 
n a m p a k n y a m e r u p a k a n t e r n a k y a n g sangat p e n t i n g da lam masya­
rakat Bal i K u n a , y a n g m u n g k i n d i g u n a k a n sebagai a la t a n g k u t a n / 
t ranspor tas i sehingga d i k e n a k a n pa jak khusus . Da lam prasasti 
dapat d i k e t a h u i j aba tan - jaba tan yang m u n g k i n ada k a i t a n n y a 
dengan k u d a s e p e r t i : r a k r y a n asba, 1 9 7 7 : 199 , no te . 3 1 3 dan 3 1 4 ) . 

7. Haywahavwan berasal dar i akar kata haywa yang a r t i n y a ba ik a tau 
indah . Go r i s juga m e n g a r t i k a n n y a semacam saj ian yang biasa ter­
dapa t da l am pu ra d i Bal i (Gor i s , PB. I I : 2 4 6 ) . Berdasarkan k o n t e k s ­
nya da lam prasast i , haywahaywan m u n g k i n semacam pajak a tau 
kewa j i ban y a n g harus d i se rahkan o leh p e n d u d u k kepada p e m e r i n ­
t a h . 

8. Bhatara A n j a r a k u n j a r a p a d a d i i d e n t i f i k a s i k a n dengan A i r Gajah 
atau Goa Gajah (Gor i s , 1 9 5 7 : 2 9 ) Da lam prasasti Dawan d i s e b u t k a n 
bahwa Desa L u t u n g a n m e m o h o n kepada raja agar mereka d i i j i n -
kan m e n j a d i p e m u j a d a n peme l i ha ra bangunan suci t e rsebu t . 
S e l a n j u t n y a d i t e t a p k a n batas desa te rsebu t . Salah satu batasnya 
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d i s e b u t k a n adalah banu i bugbug, hal in i m e n g i n g a t k a n k a m i pada 
Desa dan Sungai Bugbug d i daerah Ka rang A s e m , yang m e r u p a k a n 
sebuah desa k u n o dan d i desa i t u k i n i masih t e r s i m p a n prasast i . B i la 
dugaan kam i benar b a h w a Desa L u t u n g a n i t u t e r l e t a k d i daerah 
Karang Asem m a k a Bha ta ra A n t a k u n j a r a p a d a i t u m u n g k i n t e r l e t a k 
d i daerah i tu pu la . K u r a n g e f i s ien rasanya p e n d u d u k . s e k i t a r Bugbug 
Karang A s e m m e m o h o n agar mereka d i p e r k e n a n k a n m e m u j a suatu 
bangunan suci d i G o a Ga jah G i a n y a r . 

9. Bhatara M a n d u l o l e h Go r i s d i samakan dengan arca Bhatari Mandul 
yang ada d i p u r a Tegeh K o r i p a n ( G u n u n g Penul isan) Sukawana , 
yang m e r u p a k a n arca p e r w u j u d a n is t r i Raja A n a k Wungsu yang 
t i d a k m e m p e r o l e h k e t u r u n a n (Gor i s , 1 9 4 8 : 10 ) . D a l a m h u b u n g a n 
in i M . M . S u k a r t o t i d a k sependapat o leh karena b i la seanda inya 
Bhatara Mandul yang d i s e b u t k a n da lam prasast i sama dengan 
Bhatari Mandul y a k n i is t r i Raja A n a k Wungsu , m a k a kec i l kemung ­
k i n a n n y a raja akan m e n g i j i n k a n p e n d u d u k Desa Pacanigayan u n t u k 
b e r h e n t i m e m u j a n y a dan mereka hanya m e m u j a Bhatara Bukit 
Numintang y a n g ada d i desanya ( S a r t o n o K a r t o d i r d j p , 1 9 7 7 : 1 9 2 , 
n o t e 2 8 4 ) . 

10 . G o r i s m e n y a t a k a n bahwa hulu kayu ada lah seorang m a n t r i kehu ­
t a n a n a tau seorang pe jabat pusat kera jaan yang b e r h u b u n g a n 
dengan p e m e r i n t a h a n desa. (Gor i s , PB. I I : 2 4 8 ) . D a l a m prasast i 
k i t a l i ha t b a h w a seorang hulu kayu ada lah pe jaba t y a n g m e m e r i n t a h 
sua tu w i l a y a h atau desa t e r t e n t u (Gor i s , PB. I, n o . 3 0 3 : 8 3 , n o . 
3 0 4 : 8 6 ) . 

1 1 . Kabayan ada lah pejabat t i n g k a t desa (Gor i s , PB. II : 2 5 5 ) . Pada 
beberapa desa pegunungan d i Ba l i , j aba tan k a b a y a n mas ih k i t a 
j u m p a i (Gor i s , 1 9 6 0 : 9 0 - 9 3 ) . 

12 . Sahaya a r t i n y a k a w a n atau t e m a n , d a n d a l a m bahasa Bal i Baru d i ­
kena l "saya" i n i m e r u p a k a n j aba tan t i n g k a t desa (Gor i s , PB. I I : 
3 0 0 ) D i T e n g a n a n "saya" i n i m e r u p a k a n j aba tan y a n g b e r h u b u n g a n 
dengan upacara pengamb i l an s u m p a h (medewasaksi) da l am suatu 
pe rka ra ( K o m , 1 9 6 0 : 3 5 8 ) . 

13. C i n t a m a n i k e m u n g k i n a n sama dengan K i n t a m a n i sekarang ( l i h . 
Gu r i s , PB. I I : 2 3 3 ) . 
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S u m m a r y 

In cha r te r s s ince t h e 1 0 t h c e n t u r y appear requests o r c o m p l a i n t s 
a b o u t c e r t a i n m a t t e r s w h i c h b o t h e r e d t h e c o m m u n i t y , w h i c h w e r e 
b r o u g h t t o t h e r e i gn i ng k i n g b y i ts representat ives. A m o n g t h e 19 
cha r te rs w h i c h have a l reedy been s t u d i e d , t h e r e are 9 cases o f requests 
b y peop le , t o have t h e char te rs , c o n t a i n i n g t he i r r i gh ts a n d du t i es t o be 
i nsc r i bed o n c o p p e r , t o a v o i d poss ib le emergence o f cases i n t h e f u t u r e , 
6 caaes o f c o m p l a i n t s over heavy t a x a t i o n du t i es , t o be pa id b y t h e 
p e o p l e w h o w e r e ask ing f o r r e d u c t i o n s , 2 cases w h e r e t h e peop le w e r e 
ask ing t h e k i n g w h e t h e r t h e i n h a b i t a n t s o f a v i l lage be a l l o w e d t o 
w o r s h i p a sacred b u i l d i n g ; 2 o t h e r cases w h e r e t h e peop le requested 
sepa ra t i on o f t h e i r o w n v i l l age f r o m a n o t h e r one , so as t o have t h e 
i n d e p e n d e n t s ta tus o f t h e i r v i l lage, a case w h e r e t h e i n h a b i t a n t s o f a 
v i l lage reques ted t o be a l l o w e d t o d i s c o n t i n u e p a r t i c i p a t i o n in t h e 
w o r s h i p o f Bha ta ra M a n d u l , as t h e y a l ready w o r s h i p p e d Bhatara B u k i t 
H u m i n t a n g in t h e i r o w n v i l l age ; a n d a n o t h e r case o n t he a c q u i s i t i o n o f 
a h u n t i n g f o res t o w n e d b y t h e K i n g . 

Several a m o n g a b o v e m e n t i o n e d cases m a y be regarded as a social 
p h e n o m e n o n , w h e r e t h e balance b e t w e e n t h e peop le o n one side a n d 
t h e k i n g and h is d ign i ta r i es o n t h e o t h e r s ide was d i s t u r b e d . T h e ques t i ­
o n is n o w w h a t caused t h a t balance t o be upse t and w h o was t h e agent 
o f change? w h o came f o r w a r d in t h a t p e r i o d ? A n d w h a t we re t h e steps 
t ake n b y t h e k i n g , w h e n he t o o k dec is ions t o o v e r c o m e or p reven t 
w o r s e n i n g o f socia l pressures as w e see t h e k i n g as t h e person t o sta­
b i l i ze and d y n a m i z e soc ie t y . 

A b o v e m e n t i o n e d dec is ions t he k i n g t o o k , w h e n he a t t e m p t e d t o 
o v e r c o m e o r p reven t social cr ises, by g r a n t i n g requests f r o m the peop le , 
o n l y a f te r hav ing discussed these m a t t e r s e x t e n s i v e l y w i t h t h e d ign i ta r ies 
o f t h e k i n g d o m , m o r e o v e r , t he k i n g o r d e r e d h is o f f i c i a l s t o e x a m i n e t h e 
m a t t e r s o n t h e s p o t t o see t o w h a t e x t e n t these r e p o r t s w e r e t r u e . 

In o t h e r w o r d s in t h e 1 0 t h — 1 1 t h c e n t u r i e s t he Bal inese k ings d i d 
n o t re ign a b s o l u t e l y w h e n t h e y had t o t a k e dec is ions a n d t h e y a l w a y s 
a c t e d i n t h e ' i n t e res t a n d f o r t h e w e l f a r e o f t h e peop le , a behav iou r 
w h i c h was a p p a r e n t l y in acco rdance w i t h t h e c o n c e p t o f t he behav iou r 
o f a dewa raja (d i v ine k i n g ) . 
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S A N J A Y A , S A I L E N D R A D A N K E L I N G W A N G S A ? 

( sebuah te laah p e n d a h u l u a n ) 

Edhi Wuryantoro 

1 

Salah satu masalah yang m e n a r i k p e r h a t i a n dan b e l u m t e r p e c a h k a n 
secara t u n t a s ia lah masalah adanya satu a tau dua d inas t i (wangsa) yang 
berkuasa d i Jawa Tengah sek i tar abad 8 — 9 Masehi . Sebagian ah l i sejarah 
Indonesia menganggap ada dua d inas t i yang berkuasa, y a i t u d inas t i 
Sanjaya dan d i nas t i Sa i lendra . Pendapat in i an ta ra la in d i k e m u k a k a n 
o leh J . P h . V o g e l ( 1 9 1 8 ) ; F .D .K . Bosch ( 1 9 2 8 ; 1 9 5 2 ) ; F .H . van Naerssen 
( 1 9 4 7 ) ; d a n J . G . de Casparis ( 1 9 5 0 ; 1 9 5 6 ; 1 9 5 8 ) . Sebagian lagi be rpen­
dapa t hanya ada satu d i nas t i , y a i t u d inas t i Sa i lendra . Pendapat in i an tara 
la in d i k e m u k a k a n o leh R.Ng. Poerba t ja raka ( 1 9 5 2 ; 1956 ) dan Boechar i 
( 1 9 6 5 ; 1 9 6 6 ) . 

S e h u b u n g a n dengan masalah t a d i , da l am m a k a l a h in i semua s u m b e r 
sejarah y a n g ada a k a n d i t e l aah seper t i apa adanya tanpa d i p e n g a r u h i 
oleh t e o r i - t e o r i t e r d a h u l u , sehingga has i lnya d i h a r a p k a n berbeda. 

2 

Da ' daerah Ba tang , y a i t u d i Desa S o j o m e r t o , k i t a m e m p e r o l e h 
sebuah |. osasti d a r i b a t u . Prasasti in i m e n g g u n a k a n bahasa M e l a y u 
K u n o 1 ' d a n d i t u l i s dengan h u r u f Pal lawa. K i t a t i d a k t a h u dengan past i 
da r i t a h u n berapa prasast i i n i berasal. T e t a p i da r i b e n t u k h u r u f n y a d i ­
p e r k i r a k a n Prasasti S o j o m e r t o in i berasal da r i pe r tengahan t e r a k h i r abad 
k e t u j u h Maseh i . I s inya m e n y e b u t seorang t o k o h be rnama D a p u n t a 
Se lendra , a y a h n y a b e r n a m a S a n t a n u , i b u n y a be rnama Bad rawa t i dan 
i s t r i n y a be rnama S a m p u l a . A g a m a y a n g d i a n u t y a i t u agama S iwa. 
M e n u r u t Drs. Boecha r i ( 1 9 6 6 : 2 4 6 ) t o k o h D a p u n t a Selendra in i 
m u n g k i n c i k a l baka l ke luarga Sa i lendra . 

A d a n y a t o k o h D a p u n t a Selendra in i m e n g i n g a t k a n k i t a kepada 
seorang t o k o h la in y a i t u D a p u n t a H y a n g Sri Jayanasa, yang berkuasa d i 
S u m a t r a juga pada pe r tengahan t e r a k h i r abad k e t u j u h Maseh i . K e m u d i a n 
adanya ke te rangan d i d a l a m prasast i K o t a K a p u r yang m e n g a t a k a n bahwa 
D a p u n t a H y a n g berusaha m e n a k l u k k a n bhumi jawa yang t i d a k m a u 
t u n d u k (yam bhumi jawa tida bhakti ka Sriwijaya). Juga penggunaan 
bahasa M e l a y u K u n o o l e h kedua t o k o h tad i m e n y e b a b k a n k i ta menduga 
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D a p u n t a Se lendra m u n g k i n t o k o h yang berasal dar i S u m a t r a . 

Seanda inya dugaan in i d a p a t d i t e r i m a , maka masa lahnya y a i t u 
apakah D a p u n t a Se lendra mas ih m e m p u n y a i i k a t a n ke luarga dengan 
D a p u n t a H y a n g ? Ka lau benar ada, baga imanakah h u b u n g a n i t u ? 

K e m u n g k i n a n n y a i a l ah : 1 ) . D a p u n t a Selendra m e r u p a k a n p e m i m ­
p i n t en ta ra D a p u n t a H y a n g y a n g gagal m e n a k l u k k a n Jawa ( b h u m i j awa ) 
dan t i d a k k e m b a l i lagi ke S r i w i j a y a karena t a k u t akan k e m a r a h a n 
D a p u n t a H y a n g ; 2 ) . D a p u n t a Se lendra mas ih anggota ke luarga D a p u n t a 
H y a n g y a n g terpaKsa m e l a r i k a n d i r i ke Jawa karena t i d a k se tu ju dengan 
t i n d a k a n p o l i t i k per luasan dae rah , juga karena m e n g a n u t agama y a n g 
be rbeda ; 3 ) . D a p u n t a Se lendra ia lah seorang penguasa d i S u m a t r a y a n g 
m e l a r i k a n d i r i ke Jawa a k i b a t te rdesak o leh D a p u n t a H y a n g yang mela­
k u k a n per luasan daerah kekuasaannya . 

S e h u b u n g a n dengan dugaan adanya penye rangan ke Jawa , Drs. 
Boechar i b e r p e n d a p a t b a h w a D a p u n t a H y a n g t i d a k p e r n a h m e n y e r a n g 
Pulau J a w a , m e l a i n k a n daerah L a m p u n g Se la tan , sebab d i daerah i n i 
juga d i j u m p a i desa yang be rnama b h u m i j awa ( B o e c h a r i , 1 9 7 9 ) . 

Dar i Prasasti S o j o m e r t o k i t a m e n j u m p a i seorang t o k o h yang nama­
n y a hanya te rbaca sebagian, y a i t u Hiyang. Masa lahnya sekarang ialah 
s iapakah t o k o h y a n g d i k e n a l dengan sebu tan H i y a n g in i ? 2 ) A p a k a h 
m u n g k i n t o k o h in i sama dengan D a p u n t a H y a n g d a l a m Prasasti S r i w i ­
jaya? L e b i h - l e b i h lagi ka lau k i t a i nga t Prasasti S o j o m e r t o in i berasal 
da r i a k h i r abad k e t u j u h Maseh i . 

Masalah la in y a n g t i m b u l , ka lau dugaan adanya penyerangan ke 
Jawa o leh S r i w i j a y a sek i ta r t a h u n 6 8 6 Masehi i t u dapa t d i t e r i m a , ia lah 
s iapakah raja a tau kera jaan m a n q y a n g d iserang ? 

Dar i be r i t a d inas t i Sung a w a l , k i t a m e m p e r o l e h ke te rangan b a h w a 
sek i ta r t a h u n 6 7 4 Masehi Kera jaan Ho-ling ( K e l i n g ?) d i p e r i n t a h o l e h 
seorang ra tu y a n g b e r n a m a Hsi-mo (S i rna) . K e m u d i a n sejarah d inas t i 
T ' a n g m e n y e b u t k a n b a h w a an ta ra t a h u n 6 6 6 - 6 6 9 Masehi Kera jaan 
To-/o-mo3), mas ih m e n g i r i m k a n u t u s a n n y a ke Cina (G roeneve ld t , 1 9 6 0 ) . 

O l e h E.W. van O r s o y de F l ines Kera jaan Ho - l i ng in i d i l oka l i sas i kan 
d i pan ta i u ta ra Pulau J a w a , y a i t u sek i ta r daerah R e m b a n g . Pendapa tnya 
in i d i dasa rkan atas p e n e l i t i a n pecahan-pecahan k e r a m i k Cina d i daerah 
R e m b a n g dan s e k i t a r n y a , serta adanya sebuah m a t a air yang selalu 
m e n g e l u a r k a n a i r garam (bleduk, j awa ) d i daerah i n i . la juga meloka l i sas i ­
k a n Lang-pi-ya, t e m p a t raja m e l i h a t p e m a n d a n g a n lau t , d i daerah K rap -
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yak d i lereng t i m u r G u n u n g Lasem. Pendapat O r s o y de F l ines in i 
m e n d a p a t d u k u n g a n dar i Ben B r o n s o n ( 1 9 7 6 ) , Drs. Boechar i dan Dr. 
S o e k m o n o ( 1 9 6 7 ) . 

L. C h . Dama is m e n g i d e n t i f i k a s i k a n H o - l i n g dengan Walaing. T e t a p i 
p e n d a p a t i n i t i d a k d i s e t u j u i o leh Drs. Boecha r i , karena m e m a n g secara 
f o n e t i s i d e n t i f i k a s i i n i m u n g k i n d a p a t d i p e r t a n g g u n g j a w a b k a n , n a m u n 
sepan jang y a n g d a p a t d i s i m p u l k a n dar i s u m b e r e t i g ra f i , w a l a i n g m e m a n g 
ser ing d i j u m p a i sebagai n a m a t e m p a t dan b u k a n nama pusat kera jaan. 
Dar i prasast i -prasast i k i t a k e t a h u i b a h w a kera jaan wangsa Sa i lendra i t u 
d i s e b u t M a t a r a m d a n i b u k o t a n y a d i sebu t Mdang. Sampa i dengan j a m a n 
p e m e r i n t a h a n Pu S i n d o k le tak i b u k o t a M d a n g m e m a n g b e r p i n d a h -
p i n d a h , t e t a p i t i d a k p e r n a h ada Mdang i walaing. Desa M d a n g m e m a n g 
d i j u m p a i m u l a i d a r i daerah Bagelen d i Jawa Tengah sampai ke d e k a t 
M a d i u n d i Jawa T i m u r , h a n y a y a n g t e r b a n y a k ia lah d i an tara P u r w o d a d i 
( G r o b o g a n ) d a n B lo ra ( B o e c h a r i , 1 9 8 3 ) . 4 * 

Satu hal y a n g p e r l u d i i n g a t d i s in i ia lah H o - l i n g b u k a n l a h nama 
i b u k o t a ke ra jaan , ka rena d i d a l a m be r i t a C ina d i s e b u t k a n raja t ingga l d i 
She-p'o-teng ( k o t a S h e - p ' o ) . Jad i da r i ke te rangan in i d i s i m p u l k a n ibu ­
k o t a Ho - l i ng ia lah She -p ' o t e n g . Ka lau d e m i k i a n ha lnya , m a k a k i t a t i d a k 
p e r l u m e n y a m a k a n Kera jaan H o - l i n g dengan Kera jaan M a t a r a m dan 
m e r u p a k a n kera jaan te rsend i r i d i s a m p i n g Kera jaan M a t a r a m . Juga bu­
k a n i b u k o t a Kera jaan M a t a r a m seper t i yang d i duga o leh Drs. Boechar i , 
sehingga k i t a t i d a k pe r l u iagi menca r i - ca r i ke te rangan mdang i walaing d i 
da l am be r i t a prasast i . A r t i n y a i d e n t i f i k a s i Dama is yang secara f o n e t i s 
d a o a t d i p e r t a n g g u n g j a w a b k a n , y a i t u b a h w a Ho- l i ng sama dengan Wala ing 
bisa k i t a t e r i m a . J i k a seanda inya H o - l i n g k i t a anggap sebagai sebuah 
kera jaan t e r s e n d i r i , m a k a pe rsoa lannya ia lah kera jaan mana y a n g dise­
rang o leh S r i w i j a y a sek i ta r t a h u n 6 8 6 Masehi ? H o - l i n g k a h atau T o - l o -
m o , a tau k e d u a - d u a n y a ? 

Dar i be r i t a C ina k i t a m e m p e r o l e h ke te rangan bahwa sampai t a h u n 
6 6 9 Masehi Kera jaan T o - l o - m o mas ih m e n g i r i m k a n u t u s a n 5 ' , ini bera r t i 
ke ra jaan i t u mas ih ada sampai t a h u n 6 6 9 Masehi , t e t a p i setelah i t u t i d a k 
jelas apakah kera jaan i t u mas ih ada a tau sudah r u n t u h . Jad i k e m u n g k i n a n 
kera jaan in i y a n g d iserang o l e h S r i w i j a y a pe r lu d i r a g u k a n . N a h , sekarang 
t ingga l k e m u n g k i n a n k e d u a ia lah Kera jaan h o - l i n g yang d iserang o leh 
S r i w i j a y a . Kera jaan in i pada t a h u n 6 7 4 Masehi m e n o b a t k a n seorang 
ra tu b e r n a m a H s i - m o y a n g t e r k e n a l c a n t i k dan tegas da lam pemer i n ­
t a h a n n y a . K e m u d i a n an ta ra t a h u n 7 4 2 — 7 5 5 Masehi salah seorang 
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" l e l u h u r n y a " y a n g be rnama K i - y e n m e m i n d a h k a n ke ra jaannya ke arah 
t i m u r ke P'o- lu-khia-sse. 

D a l a m usahanya menquasai Kera jaan H o - l i n g , r u p a - r u p a n y a ten ta ra 
D a p u n t a H y a n g d i b a w a h p i m p i n a n D a p u n t a Selendra t i d a x berhasi l 
m e n g a l a h k a n Ra tu Sirna yang t e r k e n a l k u a t (G roeneve ld t , 1 9 6 0 ) . U n t u k 
m e l a m p i a s k a n k e m a r a h a n n y a D a p u n t a H y a n g lalu m e m b u a t prasast i 
yang ber is i k u t u k a n - k u t u k a n d i daerah pe rba tasannya y a i t u d i K o t a 
K a p u r y a n g m e n j a d i pusat pe rdagangannya . Sedang D a p u n t a Selendra 
serta sisa-sisa t e n t a r a n y a , ka rena t a k u t t e r h a d a p k e m a r a h a n D a p u n t a 
H y a n g a k i b a t usahanya t i d a k be rhas i l , t i d a k k e m b a l i ke S u m a t r a t e t a p i 
b e r d i a m d i daerah pan ta i sek i ta r daerah S o j o m e r t o . L a m b a t laun ia 
berhas i l berkuasa d i daerah i t u . U n t u k m e n u n j u k k a n b a h w a ia m e m a n g 
be rhak berkuasa , D a p u n t a Se lendra merasa pe r lu m e n u l i s asal usu lnya 
d i d a l a m sebuah prasast i y a n g d i t u l i s d a l a m bahasa Me layu K u n o . 

J i k a dugaan in i bisa d i t e r i m a , m a k a k e s u l i t a n n y a ia lah perbedaan 
agama y a n g d i a n u t D a p u n t a H y a n g ( B u d d h a ) d a n D a p u n t a Selendra 
(S iwa ) . T e t a p i ka lau m e n g i n g a t adanya p e r p i n d a h a n agama yang d i l a k u ­
k a n o l e h Raka i Panangkaran , m a k a perbedaan agama in i t i d a k p e r l u 
m e n j a d i masalah lagi. 

3 

Dar i Prasasti Canggal ( 7 3 2 M ) k i t a m e m p e r o l e h ke te rangan bahwa 
Raja San jaya te lah m e n d i r i k a n sebuah l ingga d i b u k i t S th i rangga. la ada­
lah anak Sannaha , saudara p e r e m p u a n raja Sanna y a n g berkuasa d i 
Pu lau Jawa. Sete lah Sanna men ingga l ke ra jaannya m e n j a d i rusak. 

T o k o h San jaya juga k i t a kena l da r i k i t a b Car i ta Parahyangan. la 
d i k a t a k a n anak dar i Sena raja d i G a l u h . Raja Sena k e m u d i a n d i k a l a h k a n 
o leh saudaranya send i r i y a i t u R a h y a n g Purbasora , sehinaqa terpaksa 
m e l a r i k a n d i r i ke G u n u n g Merap i . Sete lah dewasa San jaya berhasi l me­
rebu t k e m b a l i Kera jaan G a l u h dar i t angan Rahyang Purbasora. la ke­
m u d i a n berhas i l m e l u a s k a n kekuasaannya sampai k e Ba l i , M e l a y u , Ke-
m i r b a h k a n C ina . 

Dar i ke te rangan dua s u m b e r t a d i k i t a bisa m e n y i m p u l k a n bahwa 
Raja Sanjaya ada lah anak Sanna dar i p e r k a w i n a n n y a dengan Sannaha, 
yang mas ih m e r u p a k a n saudaranya s e n d i r i 6 ' . J i k a dugaan in i d a p a t d i ­
t e r i m a , berar t i San jaya ada lah k e t u r u n a n Raja G a l u h , b u k a n k e t u r u n a n 
ke luarga Sa i lendra seper t i y a n g d i duga o l e h Boecha r i . 
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M e n u r u t Poerba t ja raka ke te rangan t e n t a n g ke rusakan negara 
Sanna m e r u p a k a n usaha u n t u k m e n u t u p i k e n y a t a a n b a h w a kera jaan i t u 
rusak a k i b a t serangan m u s u h dan Raja Sanna send i r i gugur da lam peris­
t i w a i t u . Raja y a n g m e n y e r a n g Kera jaan Sanna in i ada lah Raia S r i w i j a y a , 
meng inga t d i d a l a m prasast i K o t a K a p u r ( 6 8 6 M) m e n y e b u t k a n usaha 
S r i w i j a y a u n t u k m e n a k l u k k a n " b h u m i j a w a " yang t i d a k m a u t u n d u k 
pada S r i w i j a y a . M e m a n g ada sel is ih 4 6 t a h u n ke jad ian i t u , t e t a p i j i k a 
sel is ih y a n g 4 6 t a h u n i t u d ibag i e m p a t dan serangan S r i w i j a y a te r jad i 
pada p e r e m p a t a n p e r t a m a , m a k a serangan t a d i t e r j ad i sek i ta r 6 9 7 M. 
La lu penguasaan S r i w i j a y a atas Jawa te r jad i pada p e r e m p a t a n kedua 
y a i t u an ta ra t a h u n 6 9 7 — 7 0 8 M . K e m u d i a n usaha p e r e b u t a n kekuasaan 
o leh San jaya t e r j ad i an tara t a h u n 7 0 8 — 7 1 9 M. Sedangkan usaha 
pengembangan kekuasaan Sanjaya atas Jawa d a n luar Jawa seper t i yang 
t e r s e b u t d a l a m k i t a b Car i ta Parahyangan te r jad i da r i t a h u n 7 1 9 — 7 3 2 
M . , dan salah satu tanda pengembangan kekuasaan i t u ia lah Prasasti 
Canggal (Poerba t ja raka 1 9 5 2 : 5 8 - 6 0 ) . 

Ka lau k i t a p e r h a t i k a n p e n d a p a t Poerba t ja raka t a d i t e r n y a t a d i 
satu p i h a k be l iau m e n g u t i p ber i ta Car i ta P rahyangan , t e t a p i d i lain p i ­
hak m e n g g u n a k a n ke te rangan Prasasti K o t a K a p u r u n t u k mene rangkan 
k e h a n c u r a n Kera jaan Sanna, padahal k i t a b Car i ta Prahyangan dengan 
je las te lah m e n g a t a k a n bahwa Kera jaan Sanna d iserang o leh Rahyang 
Purbasora , saudaranya send i r i . T a m b a h a n lagi Prasasti K o t a K a p u r in i 
d i p a h a i K a n pada w a k t u t en ta ra S r i w i j a y a te lah k e m b a l i dar i ekspedis i 
m e n y e r a n g bhumi jawa ( B o e c h a r i , 1 9 7 9 : 2 5 ) . In i be ra r t i penye rangan 
S r i w i j a y a i t u te r j ad i sek i ta r t a h u n 6 8 6 M , b u k a n sek i ta r t a h u n 6 9 7 M , 
seper t i y a n g d i duga o leh Poerba t ja raka . D e m i k i a n pu la ha lnya dengan 

usaha p e r e b u t a n kekuasaan o leh San jaya te r jad i sebe lum t a h u n 7 3 2 M , 
karena pada t a h u n 7 3 2 M in i San jaya m e m p r o k l a m i r k a n d i r i n y a sebagai 
Raja J a w a , dengan m e n d i r i k a n l ingga sebagai t anda kemenangan atas 
m u s u h - m u s u h n y a . 

D i da l am Prasasti M a n t y a s i h ( 9 0 7 M ) San jaya d i sebu t sebagai 
o r a n g pe r tama yang m e m e r i n t a h d i Kera jaan M d a n g di Poh P i tu dengan 
gelar Raka i M a t a r a m Sang Ra tu San jaya. A d a ke te rangan-ke te rangan 
seper t i y a n g d i s e b u t k a n t a d i m a k a k i t a b o l e h m e n d u g a Raka i M a t a r a m 
Sang Ra tu San jaya in i m e r u p a k a n p e n d i r i d inas t i San jaya, seper t i yang 
pe rnah d i k e m u k a k a n o leh beberapa o r a n g ah l i seper t i J .Ph . Voge l (1919 ) ; 
F .D .K . Bosch ( 1 9 2 8 ; 1 9 5 2 ) ; F .H . van Naerssen ( 1 9 4 7 ) ; J . G . de Casparis 
( 1 9 5 0 ; 1 9 5 6 ; 1 9 5 8 ) . D i s in i San jaya t i d a k lagi berkuasa d i G a l u h t e tap i 
m e n j a d i raja d i daerah M a t a r a m . 
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M e m a n g k i t a d a p a t m e m a h a m i mengapa Raja San jaya d i s e b u t seba­
gai raja p e r t a m a yang berkuasa d i Kera jaan M d a n g , sebab sesuai dengan 
lanaasan k o s m o l o g i s kera jaan b a h w a pusa t kera jaan yang te l ah a iserbu 
m u s u h keh i l angan t u a h n y a , sehingga harus m e m b u a t pusa t kera jaan 
b a r u 7 ' . M a k a setelah ia berhas i l m e r e b u t k e m b a l i Kera jaan G a l u h , ia 
m e n d i r i k a n pusat kera jaan ba ru d i daerah M a t a r a m , la juga m e n d i r i k a n 
bangunan suc i u n t u k p e m u j a a n l ingga di atas G u n u n g W u k i r , sebagai 
l a m b a n g te lah d i t u n d u k k a n n y a lagi raja-raja y a n g t e r d a h u l u m e n g a k u i 
kekuasaan Raja Sanna, a y a h n y a . In i be ra r t i ia m e n j a d i p e n d i r i wangsa 
baru y a i t u wangsa San jaya. 

4 

Dar i Prasasti Ka lasan ( 7 7 8 M ) , yang m e n j a d i pangka l perbedaan 
pendapa t d i an ta ra para ah l i t e n t a n g wangsa San jaya d a n Sa i lendra , k i t a 
m e m p e r o l e h ke te rangan mengena i p e m b a n g u n a n sebuah bangunan suci 
u n t u k D e w i T a r a . Bangunan in i d i d i r i k a n o leh Sr i Mahara ja T e j a h p u r n a -
pana P a n a n g k a r a n a 8 ' atas p e r m i n t a a n sailendrawamsatilaka (pe rmata 
ke luarga sa i lendra) dan para g u r u n y a . Sela in i t u Panangkaran juga 
m e n d i r i k a n b a n g u n a n / b i a r a u n t u k para pende ta dan m e m b e r i k a n had iah 
t a n a h Desa Kalasa kepada para sanggha. 

M e n u r u t Casparis Raja Panangkaran ada lah raja bawahan dar i Raja 
Sa i lendra yang t i d a k d i s e b u t k a n n a m a n y a d i d a l a m Prasasti Kalasan. la 
harus m e m b a n t u Raja Sa i lendra in i m e m b a n g u n b a n g u n a n suci bagi D e w i 
Tara . Raja Sa i lendra in i berasal dar i F u - n a n 9 ) dan m e n g a n u t agama 
B u d d h a . la k e m u d i a n berhasi l m e n a k l u k a n raja da r i wangsa San jaya 
yang te lah berkuasa d i Jawa Tengah d a n m e n g a n u t agama S iwa (Casparis, 
1 9 5 0 ; 1 9 5 6 ) . K e l i h a t a n n y a p e n d a p a t Casparis in i t e r u t a m a d i i l h a m i 
o leh pendapa t F . H . van Naerssen ( 1 9 4 7 ) . 

Seanda inya dugaan Casparis b a h w a Raka i Panangkaran i t u seorang 
raja bawahan i t u benar , mengapa sebagai raja bawahan ia m e n g g u n a k a n 
gelar Sri Mahara ja y a n g a r t i n y a raja besar, padaha l gelar yang biasa 
d i paka i o leh raja b a w a h a n v a i t u Haii a tau Samyahaji. A p a k a h t i d a k 
m u n g k i n j u s t r u Raja Sa i lendra yang m e r u p a k a n raja b a w a h a n dar i Raka i 
Panangkaran , sehingga t i d a k pe r l u n a m a n y a d i c a n t u m k a n da lam prasast i 
d a n c u k u p dengan sebu tan permata keluarga Sailendra saja. La lu sebagai 
raja bawahan ia m i n t a b a n t u a n pada Raka i Panangkaran , yang m e r u p a k a n 
penguasa, u n t u k m e m b a n g u n sebuah b a n g u n a n suci u n t u k p e m u j a a n 
D e w i Ta ra , bangunan u n t u k para pende ta dan m e m b e r i k a n had iah Desa 
Kalasan bagi pada sanggha. K e m u d i a n seanda inya Raja Sa i lendra b u k a n 
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raja b a w a h a n , mengapa ia harus m i n t a b a n t u a n dan b u k a n m e m e r i n t a h ­
k a n agar Raka i Panangkaran m e m b a n g u n bangunan suci i t u . T e t a p i 
k e m u n g k i n a n l a i nnya ialah Raka i Panangkaran sama-sama seorang raja 
besar dan m e m p u n y a i h u b u n g a n ke luarga a k i b a t p e r k a w i n a n atau seba­
gai sahabat , sehingga k i t a t i d a k pe r l u lagi m e n g a t a k a n Raja Panangkaran 
sebagai raja b a w a h a n atau seba l i knya . 

Ka lau dugaan t a d i d a p a t d i t e r i m a , la lu s iapakah raja yang m e n j a d i 
p e r m a t a wangsa Sa i lendra in i ? Para ah l i u m u m n y a sependapat bahwa 
p e r m a t a wangsa Sa i lendra (Sa i l end rawamsa t i l aka ) in i sama dengan t o k o h 
yang d i s e b u t k a n d i da lam prasast i K e l u r a k , Na landa dan L igo r B, y a i t u 
D h i r a n i n d r a d a n bergelar Wirawairimathana (Coedes 1 9 3 0 ; 1 9 5 0 ; Bosch 
1 9 5 2 ; Caspar is 1 9 5 0 ; Poerba t ja raka 1 9 5 6 ) . Raja D h a r a n i n d r a in i meng­
g u n a k a n gelar Sr i Mahara ja , in i be ra r t i ia m e r u p a k a n raja k e t u r u n a n 
Sa i lendra y a n g p e r t a m a yang m e n g g u n a k a n gelar t a d i . D a l a m Prasasti 
H a m p r a n a tau P l u m p u n g a n ( 7 5 2 M ) k i t a j u m p a i seorang yang be rnama 
B h a n u y a n g berasal da r i ke luarga Sa i lendra , t e t a p i ia t i d a k m e n g g u n a k a n 
gelar Sr i Mahara ja . J i k a d e m i k i a n ha lnya m a k a setelah D a p u n t a Selen-
d ra , raja s e l a n j u t n y a ia lah Bhanu ( 7 5 2 M ) a tau m u n g k i n ada seorang 
t o k o h lagi y a n g b e l u m d i k e t a h u i . Baru setelah i t u D h a r a n i n d r a yang 
m e m e r i n t a h 1 9 1 . 

5 

D a l a m Prasasti D i n o y o ( 7 6 0 M) d i s e b u t k a n t e n t a n g seorang raja 
be rnama D e w a s i m h a dar i Kera jaan K a n j u r u h a n . la m e m p u n y a i anak 
b e r n a m a L i m w a a tau Ga jayana . Ga jayana m e m e r i n t a h k a n menggan t i 
arca A g a s t y a da r i k a y u dengan arca da r i ba tu h i t a m . Ke jad ian in i te r jad i 
pada t a h u n 6 8 2 Saka ( 7 6 0 M ) . Sementa ra i t u da r i k i t a b sejarah d inas t i 
T ' a n g , d i p e r o l e h ke te rangan bahwa K i - y a n salah seorang l e l uhu r Raja 
H o - l i n g m e m i n d a h k a n ke ra jaannya ke arah t i m u r , dan m e n u r u t k i t a b 
Yueh -sh i - l i - p i en p e m i n d a h a n in i t e r j ad i an ta ra t a h u n 7 4 2 — 7 5 5 M. 

M e n u r u t beberapa ah l i Kera jaan Ho - l i ng in i t e r l e t a k d i Jawa Te ­
n g a h . 1 1 ' Sedangkan K i - y a n m e n u r u t K r o m ( 1 9 3 1 ) dan juga Poerbat ja­
raka ( 1 9 5 2 ) sama dengan Ga jayana yang d i s e b u t k a n d i da l am Prasasti 
D i n o y o . T e t a p i Dama is menganggap K i - y e n in i b u k a n l a h nama, me la in ­
k a n gelar rakryan a tau l o - k i - yen (Dama is , 1 9 6 0 ) . 

Mengena i siapa K i - y e n i n i d a n apa sebabnya ia m e m i n d a h k a n pusat 
ke ra jaannya ke arah t i m u r , Boecha r i men je laskan sebagai b e r i k u t : "Pe ­
m i n d a h a n pusat kera jaan i t u b iasanya te r jad i apab i la k o t a i t u te lah 
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d ise rbu o leh m u s u h . T e t a p i an ta ra t a h u n 7 4 2 dan 7 5 5 M i t u t i d a k ada 
satu s u m b e r p u n yang m e m b e r i t a k a n adanya serangan. A p a y a n g k i ra -
k i r a er jad i an ta ra t a h u n i t u ia lah pe rgan t i an p e m e r i n t a h a n da r i San jaya 
kepa ia Raka i Panangkaran . J i k a Sankhara d a p a t d i i d e n t i f i k a s i k a n 
dengan Raka i Panangkaran — sehingga nama lengkap raja in i ada lah 
Raka i Panangkaran D y a h Sankhara Sr i Sanggramadhanan jaya — m a k a 
pe rgan t i an i t u d iser ta i pu la dengan p e r u b a h a n agama y a n g d i a n u t o leh 
ra ja ; d a n in i m u n g k i n d a p a t m e n i m b u l k a n pe rgo lakan . M u n g k i n mas ih 
ada anggota ke luarga raja y a n g la in y a n g mas ih taa t kepada agama le lu­
h u r n y a , y a i t u agama S i w a , d a n m u n g k i n mas ih m e m p e r t a h a n k a n G u r u 
mereka juga. M u n g k i n juga B h a n u d i d a l a m Prasasti H a m p r a n i t u m e r u ­
p a k a n salah seorang anggota wangsa Sai lendra yang d iserah i sebagal 
penguasa dae rah , mas ih t e t a p m e n g a n u t agama S iwa . A p a k a h Raka i 
Panangkaran y a n g m e m i n d a h k a n pusat ke ra jaannya leb ih ke t i m u r da r i 
daerah K e d u , y a i t u l e m b a h d i lereng G u n u n g Merap i? K e s u l i t a n n y a 
ialah b a h w a k i t a p e r t a m a - t a m a harus t a h u leb ih d a h u l u d i mana le tak 
S h e - p ' o - t c h ' e n g ( Y a w a p u r a ) , pusat Kera jaan M a t a r a m pada masa peme­
r i n t a h a n Raka i W a t u k u r a D y a h B a l i t u n g . A p a k a h i t u d i aaeran K e d u , 
a t a u k a h d i daerah sek i ta r P r a m b a n a n , a t a u k a h d i daerah P u r w o d a d i / 
G r o b o g a n , yang t e rang sudah t i d a k lagi d i daerah P e k a l o n g a n / B a n y u ­
mas. A n d a i k a t a dapa t d i t u n j u k k a n bahwa Raka i W a t u k a r a berpusa t 
kera jaan d i daerah K e d u , m e n g i n g a t gelar rakai-nya y a n g m e n u n j u k k a n 
b a h w a ia m e m p u n y a i daerah l ungguh d i daerah K e d u Selatan (Poerba-
t j a raka , 1 9 3 2 ) , m a k a m u n g k i n sekal i Raka i Panangkaran te lah m e m i n ­
d a h k a n pusat ke ra jaannya ke sek i ta r P rambanan a tau d i daerah Pu rwo-
d a d i / G r o b o g a n . Sebab seper t i d i k e t a h u i R a k a i Panangkaran t e l ah 
m e m b a n g u n berbagai c a n d i , d i a n t a r a n y a Cand i Sewu yang m e s t i n y a 
ber fungs i sebagai cand i ke ra jaan . khususnya u n t u k p e m u j a a n dewa 
t e r t i n g g i , y a i t u M a n j u s r i , dan Cand i Ka lasan. M u n g k i n Cand i Plaosan L o r 
dan Cand i B o r o b u d u r juga d i b a n g u n pada masa p e m e r i n t a h a n Raka i 
Panangkaran , sebagai cand i - cand i kera jaan y a n g ber landaskan agama 
B u d d h a Mahayana . Dar i u ra ian t e r s e b u t seo lah-o lah k i t a sudah meng iden ­
t i f i k a s i k a n K i - y e n dengan Raka i Panangkaran . T e t a p i baga imana ka lau 
t e r n y a t a bahwa Raka i W a t u k u r a D y a h B a l i t u n g be r tah ta d i daerah 
P rambanan atau P u r w o d a d i / G r o b o g a n ? T e n t u l a h harus d i b a y a n g k a n 
bahwa nenek m o y a n g n y a te l ah m e m i n d a h k a n pusat kera jaan leb ih ke 
t i m u r lagi, m u n g k i n sampai ke Jawa T i m u r . D a l a m h u b u n g a n in i pe r lu 
d i k e m u k a k a n b a h w a hingga k i n i para sarjana c e n d e r u n g u n t u k m e n g h u : 

b u n g k a n ber i ta p e r p i n d a h a n pusat kera jaan H o - l i n g ke t i m u r i t u dengan 
m u n c u l n y a Prasasti D i n o y o d i daerah Ma lang , yang berangka t a h u n 6 8 2 
S ( 7 6 0 M ) " 1 2 ) 
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Dar i u ra ian t e r sebu t t i m b u l beberapa p e r t a n y a a n y a i t u harus­
kah p e r p i n d a h a n suatu pusat kera jaan i t u hanya d i sebabkan karena 
i b u k o t a i t u t e l ah d ise rbu o l e h musuh? T i d a k adalah sebab-sebab la­
in seper t i bencana a lam m i s a l n y a , yang m e n y e b a b k a n pusat kera jaan 
harus d i p i n d a h k a n ? Kalau benar p e r p i n d a h a n i t u te r jad i an ta ra t a h u n 
7 4 2 — 7 5 5 M yang m e m e r i n t a h saat i t u k e m u n g k i n a n besar mas ih Raja 
San jaya. L a l u , haruskah k i t a m e n y a m a k a n Kera jaan Ho- l i ng i t u dengan 
Kerajaan y a n g d i p e r i n t a h o leh Sanjaya ? A p a k a h t i d a k m u n g k i n d i Jawa 
Tengah saat i t u ada dua atau t iga kera jaan atau b a h k a n leb ih dar i i tu ? 
Mengenal be r i t a C ina , s iapakah yang d i m a k s u d dengan l e l uhu r i t u ? 
A p a k a h o r a n g t u a seorang raja m isa lnya sudah bisa d ianggap l e l uhu r ? 
J i ka bisa m a k a be r i t a adanya p e r p i n d a h a n pusat kera jaan ke arah t i m u r 
o l e h K i - y e n l e b i h m u n g k i n d i h u b u n g k a n dengan m u n c u l n y a Prasasti 
D i n o y o , seper t i y a n g banyak d i k e m u k a k a n o leh para sarjana. Karena 
selain angka t a h u n Prasasti D i n o y o t i d a k t e r p a u t b a n y a k dengan t a h u n 
p e r p i n d a h a n , j uga prasast i -prasast i Raja Panangkaran d i t e m u k a n d i 
daerah K e d u dan t i d a k satu p u n di an tara prasast i-prasast i i t u m e n y e b u t ­
k a n adanya p e r p i n d a h a n pusat kera jaan yang m e r u p a k a n ke jad ian yang 
p e n t i n g . 

Berbeda dengan N.J. K r o m ( 1 9 3 1 ) dan Poerba t ja raka ( 1 9 5 2 ) yang 
m e n g h u b u n g k a n K i - y e n dengan Ga jayana, k a m i leb ih c e n d e r u n g u n t u k 
m e n y a m a k a n K i - y e n dengan D e w a s i m h a atau m u n g k i n a y a h n y a , meng­
ingat dar i ke te rangan Prasasti D i n o y o k i t a m e m b a y a n g k a n Dewas imha 
te lah m e m e r i n t a h d i Kera jaan K a n j u r u h a n dengan tenang sampai ia me­
n ingga l . In i be ra r t i D e w a s i m h a te lah berkuasa d i K a n j u r u h a n sebe lum 
t a h u n 7 6 0 M. K i t a t a h u Sirna berkuasa d i Ho - l i ng m e m e r i n t a h sek i ta r 
sek i ta r t a h u n 7 4 2 — 7 5 5 M i t u sama dengan D e w a s i m h a , m a k a ke­
m u n g k i n a n n y a D e w a s i m h a in i anak Ra tu Sirna a tau m u n g k i n juga 
k e m u n g k i n a n n y a D e w a s i m h a in i anak ra tu Sirna a tau m u n g k i n juga 
c u c u n y a , la m e m i n d a h k a n ke ra jaannya karena d i Jawa Tengah saat i t u 
agama B u d d h a m e n g a l a m i p e r k e m b a n g a n y a n g pesat, t e r u t a m a setelah 
Raka i Panangkaran be ra l i h agama dan m e m b a n g u n bangunan suci Bud­
dha y a n g besar-besar. M e l i h a t keadaan l i n g k u n g a n n y a sudah t i d a k sesuai 
lagi. D e w a s i m h a la lu m e m i n d a h k a n ke ra jaannya ke arah t i m u r , serta 
m e n d i r i k a n b a n g u n a n suci u n t u k Agas tya . 

6 

Dar i Prasasti L igo r B (+ 7 7 5 M ) k i t a j u m p a i seorang t o k o h be rnama 
Wisnu seorang Raja Sa i lendra yang bergelar Sr i Mahara ja . K e m u d i a n d i 
d a l a m Prasasti Na landa d i s e b u t k a n had iah tanah o leh Dewapa ladewa 
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u n t u k k e p e r l u a n sebuah b iara y a n g d i d i r i k a n o leh seorang Mahara ja dar i 
S u w a r n a d w i p a y a n g be rnama Ba lapu t ra . Ba lapu t ra m e n g a k u anak dar i 
Samarag raw i ra dan cucu raja yang m e n j a d i " m u s t i k a ke luarga S a i l e n d r a " 
yang bergelar Sri Wirawairimathana. I b u n y a be rnama Tara anak Dhar-
masetu dar i ke luarga Soma. Dar i Prasasti K e l u r a k ( 7 8 2 M) k i t a kena l 
seorang raja y a n g be rnama D h a r a n i n d r a 1 3 ) yang bergelar Wairivaravi-
mardana dan Sr i D h a r m a s e t u . Prasasti K e l u r a k is inya mengena i peresmi­
an bangunan suci u n t u k arca Man jus r i (Man jus r i g rha ) . La lu dar i Prasasti 
Ka rang Tengah ( 8 2 4 M) d i j u m p a i Raja Samara tungga dengan p u t r i n y a 
be rnama P r a m o d h a w a r d h a n i . Pu t r i in i m e m b a n g u n b a n g u n a n J ina laya 
yang sangat i ndah . Juga d i s e b u t k a n had iah sawah o leh Raka rayan 
Patapan Pu Palar. 

M e l i h a t adanya persamaan gelar dar i Raja Wisnu (Sa rwar imadav i 
( m a ) t h a n a ) , D h a r a n i n d r a (Wa i r i va rav imardana ) d a n Raja Jawa yang me­
r u p a k a n p e r m a t a wangsa Sa i lendra (Sri W i r a w a i r i m a t h a n a ) dan semuanya 
be ra r t i " p e m b u n u h m u s u h - m u s u h " yang s o m b o n g a tau " p e m b u n u h 
t o k o h t a d i ada lah s a t u . 1 4 ' J i ka dugaan in i benar be ra r t i Samaragrav i ra 
y a n g d i sebu t sebagai ayah Ba lapu t ra i tu sama dengan Samara tungga 
yang m e r u p a k a n ayah P r a m o d a w a r d h a n i . Jad i Ba lapu t ra in i saudara 
seayah dengan P r a m o d a w a r d h a n i , karena i bu P r a m o d a w a r d h a n i pe rma i ­
sur i Samara tungga . K e s i m p u l a n in i d idasa rkan atas kenya taan bahwa 
P r a m o d a w a r d h a n i - l a h y a n g k e m u d i a n b e r k u a s a . 1 5 ' 

Da lam Prasasti W u k i r a n (Pereng, 8 6 3 M) bagian yang berbahasa 
Jawa K u n o m e n y e b u t k a n Raka i Wa la ing Pu K u m b h a y o n i , c i c i t Sang 
Ratu i H a l u . Juga d i s e b u t k a n t e m p a t asal n e n e k n y a d i Jang lu ran dan 
daerah kekuasaan Raka i K u m b h a y o n i yang m e l i p u t i T u n g g a n g d a w e t , 
Langkasereh, W u l a k a n d i Wala , Wa la ing dan L o d w a n . K e m u d i a n prasasti 
dar i Ra tu Baka , salah satu a n t a r a n y a , m e m u a t s i ls i lah Raka i Wala ing Pu 
K u m b h a y o n i m u l a i dar i b u y u t n y a . H a n y a b a t u d i bagian yang m e m u a t 
nama b u y u t , k a k e k dan ayah Raka i Wa la ing h i l ang , maka nama i t u t i d a k 
k i ta k e t a h u i . La lu Prasasti Dawangsar i (Hara l ingga) m e n y e b u t k a n le luhur 
Ka lasodbhawa a tau K u m b h a y o n i berasal da r i A r k h a n d a l a p u r a . Sedang-
ka» Prasasti T r y a m w a k a l i n g g a m e n y e b u t k a n Sri K h u m b a j a lah i r dar i 
k e t u r u n a n raja y a n g m e m e r i n t a h d i Jawa ( Y a w a k h y a p u r a ) . S e l a n j u t n y a 
Prasasti S iwagrha m e n y e b u t k a n adanya perang an ta ra J a t i n i n g r a t dengan 
Ba lapu t ra 1 6 1 sek i ta r t a h u n 8 5 6 M . 

M e n u r u t Boechar i Raka i K u m b h a y o n i m e n y e b u t d i r i n y a c i c i t Sang 
R a t u i Ha lu . La lu d i d a l a m Prasasti Sambhu l i ngga d i k a t a k a n K u m b h a ­
y o n i t e r l ah i r dar i k e t u r u n a n raja y a n g m e m e r i n t a h d i Musa lakhya ras t ra . 
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Ka ta musala b e r a r t i antan, j ad i sama dengan ha/u. Maka dapa t d i s i m p u l ­
k a n b a h w a Sang Ra tu i Ha lu i t u sama dengan raja yang m e m e r i n t a h d i 
Musa lakhya ras t ra . Dengan adanya is t i lah Musa lakhya ras t ra i t u k i t a 
harus m e n a r i k k e s i m p u l a n b a h w a Ha/u i t u nama suatu daerah. M u n g k i n 
sekal i nama daerah in i k e m u d i a n m e l e k a t pada sang pangeran yang men ­
d a p a t daerah Ha lu sebagai " d a e r a h l u n g g u h " , y a i t u Rakarayan I halu. 
Kalau dugaan i t u benar m a k a Sang Ra tu i Ha lu i tu adalah ad ik dar i 
seorang raja, yang m e n u r u t h i t u n g a n k r o n o l o g i k e m u n g k i n a n besar 
Raka i M a t a r a m Sang Ra tu San jaya. Maka d a p a t d i p a h a m i mengapa 
Raka i Wa la i ng Pu K u m b h a y o n i berusaha m e r e b u t kekuasaan. Seper t i 
d i k e t a h u i Raka i P ika tan ia lah anak Raka i Patapan pu Palar dan cucu 
dar i a d i k p e r e m p u a n Raka i Panangkaran . Sebagai c i c i t ad i k lak i - lak i 
San jaya Raka i Wa la i ng merasa leb ih be rhak da r i Raka i P i k a t a n , seka l i pun 
sebenarnya Raka i P i ka tan d u d u k d i atas t a h t a kera jaan M a t a r a m i t u 
b e r k a t p e r k a w i n a n n y a dengan P r a m o d h a w a r d h a n i , p u t r i m a h k o t a raja 
Samara tungga y a n g beragama B u d d h a . Maka perang p e r e b u t a n t a h t a 
t e r j ad i an ta ra Raka i P i ka tan m e l a w a n Raka i Wa la ing , perang in i sampai 
satu t a h u n (S iwagrha , 8 5 6 M ) . Sebagai p e m i m p i n pasukan ialah Raka i 
K a y u w a n g i p u / d y a h L o k a p a l a , anak bungsu Raka i P i k a t a n , la berhasi l 
m e m u k u l m u n d u r Raka i Wa la ing , yang te rpaksa mengungs i ke atas B u k i t 
Ra tu Baka d a n m e m b u a t b e n t e n g pe r t ahanan d i sana. Karena strategis­
nya lokas i i n i Raka i K a y u w a n g i m e n g a l a m i kesu l i t an u n t u k menggem­
p u r n y a , sehingga Raka i Wa la ing sempa t m e n d i r i k a n berbagai bangunan 
u n t u k l ingga bagi S iwa d a l a m berbagai aspeknya , sebagai upaya magis 
u n t u k m e m p e r o l e h k e m e n a n g a n , la juga m e m b u a t s i ls i lah u n t u k 
m e n u n j u k k a n b a h w a ia be rhak atas tah ta Kera jaan M a t a r a m . A k h i r n y a 
Raka i K a y u w a n g i berhas i l juga m e n g g e m p u r b e n t e n g pe r tahanan d i 
B u k i t Ra tu Baka i t u . Maka prasast i y a n g m e m u a t s i ls i lah Rakai Wa la ing 
sengaja d i rusak dengan m e n g h i l a n g k a n bagian y a n g m e m u a t nama-nama 
a y a h , k a k e k dan b u y u t n y a (Boecha r i , 1 9 6 5 : 1 9 8 ) . 

Sa tu hal y a n g pe r l u m e n d a p a t p e r h a t i a n da r i p e n d a p a t Boechar i in i 
ia lah m u n g k i n k a h Raka i Wa la ing m e n d i r i k a n b e n t e n g d a n bangunan-
bangunan suci u n t u k l ingga bagi S iwa d a l a m segala aspeknya da lam 
w a k t u hanya satu t a h u n saja ? Apa lag i ka lau d i i n g a t pada saat i t u 
sedang d a l a m keadaan pe rang m e l a w a n Raka ' K a y u w a n g i , d i t a m b a h 
dengan k e n y a t a a n b a h w a bahan y a n g d i p a k a i u n t u k bangunan i t u t i d a k 
d i j u m p a i d i daerah Ra tu Baka send i r i , j ad i harus d i d a t a n g k a n dar i daerah 
lain dan j u m l a h n y a mencapa i p u l u h a n r i bu b u a h ? Seanda inya m e m a n g 
benar Raka i Wa la ing be rpe rang samb i l m e m b a n g u n bangunan suci bebe­
rapa buah dan b e n t e n g , berapa j u m l a h p e n d u d u k yang d i k e r a h k a n 
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u n t u k t u j u a n i t u , d i s a m p i n g j u m l a h t e n t a r a y a n g c u k u p besar sehingga 
d a p a t m e l i n d u n g i serta mengus i r serangan Raka i K a y u w a n g i selama satu 
t a h u i ? Berapa j u m l a h p e n d u d u k y a n g d i k e r a h k a n u n t u k m e n d u k u n g 
pe rbeka lan t e n t a r a dan o rang y a n g m e m b a n g u n bangunan suci i t u ? 
Berapa j u m l a h p e n d u d u k y a n g ada d i b a w a h kekuasaan Raka i Wala ing, 
yang dae rahnya h a n y a m e l i p u t i daerah T u n g g a n g d a w e t , Langkasereh, 
W u l a k a n d i Wala, Wa la i ng dan L o d w a n , sehingga m a m p u menge rahkan 
tenaga yang c u k u p besar u n t u k k e p e r l u a n p e m b a n g u n a n dan ten ta ra d i 
s a m p i n g u n t u k p e r t a n i a n y a n g t e n t u n y a d i b u t u h k a n u n t u k m e n u n j a n g 
semuanya ? 

Salah satu k e m u n g k i n a n ialah bangunan -bangunan suci i t u m e m a n g 
sudah lama ada d i sana karena daerah R a t u Baka m e m a n g daerah l ungguh 
Raka i Wa la ing . Sedangkan y a n g d i b a n g u n n y a h a n y a l a h m e m p e r k u a t 
ben teng y a n g sudah ada sehingga t en ta ra Raka i K a y u w a n g i su l i t u n t u K 
m e n e m b u s n y a . W a l a u p u n a k h i r n y a Raka i K a y u w a n g i berhas i l m e n e m b u s 
p e r t a h a n a n n y a i t u m u n g k i n d i sebabkan karena Raka i Wa la ing sudah 
kehab isan p e r b e k a l a n , sehingga terpaksa m e n y e r a h . Dugaan in i d i p e r k u a t 
o l e h k e n y a t a a n b a h w a prasast i Raka i Wa la ing y a n g m e m u a t s i ls i lah dan 
y a n g l a i n n y a d i b u a t dengan rap i , sehingga t i d a k m e m b a y a n g k a n bahwa 
prasast i -prasast i i t u d i b u a t pada saat Raka i Wa la ing sedang menghadap i 
peperangan . 

7 

Dar i u ra ian -u ra ian t e r d a h u l u d a p a t d i s i m p u l k a n b a h w a d i Jawa 
T e n g a h pada a k h i r abad k e t u j u h Masehi ada dua raja y a n g berkuasa, 
y a i t u Dapunta Selendra, y a n g m u n g k i n m e r u p a k a n c i ka l baka l ke lua rga / 
wangsa Sa i lendra d a n berkuasa d i sek i ta r daerah S o j o m e r t o , K a b u p a t e n 
Ba tang . Ratu Sirna, yang berkuasa d i daerah Wa la ing d i da ta ran t i ngg i 
Ra tu Baka. K e m u d i a n pada p e r m u l a a n abad kede lapan Masehi m u n c u l 
Raja San jaya yang m e r u p a k a n k e t u r u n a n dar i Raja G a l u h d a n m e n j a d i 
c i ka l baka l ke luarga San jaya. Daerah kekuasaannya K e d u dan seki tar­
n y a . Raja San jaya in i berhasi l menguasai raja-raja dar i k e t u r u n a n Sai len­
d ra . Sedangkan ke luarga raja yang berkuasa d i Wa la ing te rdesak ke t i m u r 
ke daerah K a n j u r u h a n d i Jawa T i m u r a k i b a t b e r k e m b a n g n y a agama 
B u d d h a dengan pesat d i Jawa Tengah . 

Penguasaan ke luarga Sa i lendra o l e h ke luarga San jaya r u p a - r u p a n y a 
t i d a k ber langsung lama karena sek i ta r t a h u n 7 3 2 M Raja D h a r a n i n d r a 
dar i ke luarga Sa i lendra berhas i l m e n j a d i seorang Mahara ja d a n m e m e r i n ­
t a h b e r d a m p i n g a n dengan ke luarga Raja San jaya. Ke luarga Sa i lendra in i 
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t i d a k lagi berkuasa d i daerah sek i ta r S o j o m e r t o , t e t a p i bergeser ke arah 
peda laman d i sek i ta r Pa rakanTemanggung sekarang. Sedangkan ke luarga 
San jaya b e r p i n d a h ke daerah da ta ran rendah Sorogedug d i sek i ta r 
P r a m b a n a n . Ke luarga raja-raja yang m e m e r i n t a h d i Wa la ing rupa- rupa­
nya ada y a n g t e tap be r tahan d i daerah da ta ran t i ngg i Ra tu Baka, dengan 
t o k o h n y a y a i t u Raka i Wa la ing Pu K u m b h a y o n i , yang a k h i r n y a m u n g k i n 
t u n d u k kepada ke luarga San jaya yang te l ah bersatu dengan ke luarga 
Sa i lendra a k i b a t p e r k a w i n a n an tara Raka i P i ka tan dar i ke luarga Sanjaya 
d a n P r a m o d a w a r d h a n i da r i ke luarga Sa i lendra . T e t a p i r upa - rupanya 
p e r k a w i n a n Raka i P i ka tan dan P r a m o d a w a r d h a n i in i d i t e n t a n g o leh 
Ba lapu t ra , y a n g mas ih m e r u p a k a n ad i k P r a m o d a w a r d h a n i dar i i bu la in , 
karena ia juga merasa be rhak atas t a h t a kera jaan. 

B a l a p u t r a , m u n g k i n dengan b a n t u a n Raka i Wa la ing Pu K u m b h a ­
y o n i , k e m u d i a n m e n y e r a n g Raka i P i k a t a n . Usahanya in i t i d a k berhas i l 
dan ia a k h i r n y a m e l a r i k a n d i r i ke S u m a t r a dan berhasi l berkuasa d i sana 
karena k a k e k n y a yang be rnama Dha rmase tu berkuasa d i S r i w i j a y a . 
Sedangkan Raka i Wa la ing m u n g k i n a k h i r n y a dapa t d i h a n c u r k a n o leh 
Raka i K a y u w a n g i a tau D y a h L o k a p a l a , anak da r i Raka i P i ka tan . 

B e r a k h i r n y a pe rang antara Ba lapu t ra dan Raka i P i ka tan bera r t i 
ke luarga Raja San jaya berkuasa p e n u h d i Jawa Tengah . N a m u n hal in i 
t i d a k be ra r t i anggo ta ke luarga Sa i lendra b e r d i a m d i r i saja dan t i d a k 
berusaha u n t u k berkuasa lagi, dan d a l a m k e n y a t a a n n y a sejak saat i t u 
te r jad i usaha-usaha pe rebu tan kekuasaan , seper t i yang t e r l i h a t dar i ada­
nya usaha p e n c u l i k a n D y a h B h u m i j a y a d a n i b u n y a R a k r y a n M a n a k 
o leh R a k r y a n L a n d h e y a n yang mas ih p a m a n n y a send i r i . Per ten tangan 
in i t e rus be r langsung sampai masa p e m e r i n t a h a n M p u S i n d o k , yang 
a k h i r n y a m e m i n d a h k a n kera jaan ke Jawa T i m u r dan m e m b e n t u k 
ke luarga raja ba ru y a i t u ke luarga raja Isana. 
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C A T A T A N : 

1. Satu hal menarik perhatian di Jawa Tengah hanya ada beberapa prasasti yang menggunakan 
bahasa Melayu kuno. Ini mungkin berarti orang yang mengeluarkan prasasti itu tentunya 
bukan penduduk asli, melainkan pendatang dari Sriwijaya. Kalau memang benar dugaan 
Poerbatjaraka bahwa hanya ada satu dinasti saja, mengapa keluarga Sailendra itu di dalam 
prasasti-prasastinya harus menggunakan beberapa macam bahasa dan huruf yang berbeda 
untuk menuliskannya ? Tentunya suatu prasasti itu dikeluarkan untuk diketahui oleh 
rakyat/masyarakat. Nah, kalau prasasti itu dikeluarkan dengan bahasa dan huruf yang 
asing bagi masyarakat tentunya tidak ada gunanya. Jika demikian halnya tentu ada bebe­
rapa kelompok yang berbeda. 

2. Boechari menduga bahwa tokoh yang disebut dengan sebutan Hyang ini adalah tokoh yang 
telah diperdewakan dan dianggap leluhur Dapunta Selendra (Boechari, 1966). 

3. Soekmono menduga bahwa daerah Purwodadi/Grobogan ini merupakan lokasi pusat 
Kerajaan Mdang. Pendapat ini didasarkan atas keadaan geografis, banyaknya desa-desa yang 
menggunakan kata Medang dan adanya tradisi rakyat tentang Medang Kamulan (Soek­
mono, 1967). Mungkin pendapat tadi dapat diterima, tetapi persoalannya di daerah itu 
tidak dijumpai peninggalan-peninggalan arkeologis. Juga tidak dijumpai pecahan keramik 
Cina dari masa yang tua. Ditambah lagi bangunan-bangunan suci dari agama Hindu dan 
Buddha yang benar-benar dijumpai jauh di daerah sebelah selatannya. Tidak mungkin 
suatu kerajaan membangun bangunan suci untuk kerajaan di tempat yang jauh dari ibu­
kotanya, mengingat sulitnya perhubungan pada masa itu, karena harus menembus hutan 
belukar yang tentunya belum banyak dijamah manusia. Memang di dalam prasasti-prasasti 
kita menjumpai adanya istilah mahawan (melalui jalan) dan gulungan (pedati), tetapi ini 
mungkin hanya berlaku bagi daerah-daerah sekitar ibukota saja. Sebab sampai dengan masa 
Sultan Agung menyerang Batavia kesulitan perhubungan ini sangat terasa. 

4. Kita tidak tahu persis apakah yang dimaksudkan dengan "utusan" dalam berita Cina ini 
benar-benar utusan dari kerajaan ? Ataukah hanya merupakan utusan para saudagar agar 
dagangannya cepat laku dan memperoleh kemudahan yang diperlukannya di Cina. Jika 
memang demikian halnya, tidaklah heran kalau pada suatu saat kita menjumpai keterangan 
tentang banyaknya utusan yang datang ke Cina, dan di lain saat tidak ada sama sekali. 
Tetapi seandainya "utusan" itu memang dari kerajaan, mengapa kita tidak pernah men­
jumpai keterangannya di dalam sumber kesusastraan, prasasti dan sumber lainnya, padahal 
berita Cina memberitakan banyaknya utusan dari Indonesia, terutama Jawa. Tentu saja hal 
ini agak aneh, sebab persoalan utang piutang, orang yang disangka orang asing dan sebagai-
nya kita jumpai keterangannya, mengapa tentang "utusan" yang melibatkan hubungan 
antara Cina dan Indonesia (Jawa) tidak pernah disinggung sedikit pun dalam sumber kesu­
sastraan, prasasti dan sebagainya. 

5. Kerajaan To-lo-mo ini diidentifikasikan dengan KerajaanTaruma oleh J . L . Moens dalam 
karangannya "Crivijaya, Yava en Kahata", TBC. L X X V I I , 1937, hal. 317 - 487. Terje­
mahan dalam bahasa Inggris oleh R . J . de Touch dalam : JMBRAS, X V I I , 2, 1940. 

6. Ayatrohaifdi di dalam kitab Sejarah- Nasional Indonesia 1977 mengatakan bahwa Sanna 
dan Sannaha adalah dua orang saudara seayah. Kita tahu Sanna atau Sena lahir dari 
hubungan gelap antara Dyah Rababu dengan Rahyang Mandiminyak. Sebagai seorang raja 
Rahyang Mandiminyak ini seharusnya mempunyai seorang permaisuri, yang jelas bukan 
Dyah Rababu yang melahirkan Sanna, karena ia tetap menjadi istri Rahyang Sempakwaja 
kakak Mandiminyak. Permaisuri inilah yang mungkin menjadi ibu dari Sannah, apalagi 
kalau diingat kedudukan Sannaha sangat penting di dalam Prasasti Canggal. Rupanya 
karena haknya atas tahta itulah maka Sanjaya lebih menonjolkan dirinya sebagai anak 
Sannaha, daripada mengaku sebagai anak Sanna yang menjadi raja. 
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7. Mengenai hal ini dapat dibaca karangan Herman Kulke, The Dewarafa Cult, 1978, teruta­
ma hal. 26 - 29. 

8. Di tempat lain dalam Prasasti Kalasan ia disebut Kariyana Panamkarana. Sedangkan 
dalam prasasti Mantyasih ia dikenal dengan sebutan Sri Maharaja Rakai Panangkaran. 
Boechari menduga nama lengkapnya ialah Rakai Panangkaran Dyah Sankhara Sri Sanggra-
madhananjaya. 

9. Sarjana yang mula-mula mengemukakan pendapat bahwa wangsa Sailendra berasal dari Fu-
nan ialah G. Coedds dalam karangannya "On the origin oh the Cailendra of Indonesia", 
JGIS, I , 1934, hal. 66 - 70. Pendapat ini kemudian banyak yang menganutnya. 

10.. Casparis mengatakan bahwa Bhanu adalah seorang raja Sailendra juga, mengingat di dalam 
Prasasti Ligor ada raja yang bernama Wisnu dan di dalam Prasasti Kelurak ada nama Raja 
Tndra 1950 : 1 - lT). Mengenai fokoh Tndra mi Casparis Kemudian meralatnya menjadi 
Dharanindra dalam karangannya yang berjudul "New Evidence between Java and Ceylon 
m \ncient Times", Artibus Asiae, XXIV, 1961: 241 - 248. 

11. Misalnya N.J. Krom (1931); R.Ng. Poerbatjaraka (1952: 61 - 66; 1926: 109 - 110); 
G. Coedes (1968: 90). Sedangkan R.A. Kern (1943: 546) menyangsikan Ki-yen dapat di­
samakan dengan raja yang mengeluarkan Prasasti Dinoyo, karena ia berpendapat Ki-yen 
itu bukan seorang raja melain seorang pangeran. 

12. Mengenai letak Ho-ling ini ada beberapa pendapat yang berbeda. Gerini (resources on 
Ptolomey's . . . 1904, hal. 544) menempatkan Ho-ling di pantai timur Semenanjung Tanah 
Melayu. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Takakusu (A record of Buddhist 
religion . . . 1896, hal. 143 - 144 cat. 3). H. Kern (Een Chinese reizijer op Sumatra . . . 
VG. VI , 1916, hal. 217) menempatkan Ho-ling di pantai barat Kalimantan. P. Pelliot 
(Deux itinéraires . . . BEFEO. IV, 1904, hal. 279 - 295) menempatkan Ho-ling di Jawa. 
Hsu yu ts'iao (JSS. VI , 1950, hal. 7 - 12) menempatkan Ho-ling di Malaysia. Damais 
(BEFEO, 1964, hal. 93 - 141) Ho-ling sama dengan Walaing di dataran tinggi Ratu Baka, 
selatan Prambanan. Krom (HJG, 1931, hal. 105) Ho-ling ada di Jateng dan merupakan 
Kerajaan Kaling. P. Weatly (The Golden Khersones, hal. 192) Ho-ling ada di Jawa). O.W. 
Wolters (Early Indonesian Commerces, hal. 218) Ho-ling ada di Jawa Barat. Coedés (Indi-
anized states . . . 1968, hal. 90) Ho-ling ada di Jateng, tetapi lebih-lanjut ia menghubung­
kannya dengan Kerajaan Kanjuruhan di Jawa Timur. 

13. Misalnya Coedes (1950), Bosch (1928), Poerbatjaraka (1959) membacanya sebagai Dhara­
nindra, sedangkan Casparis 11950) mulanya membaca nama ini Indra, tetapi kemudian ia 
perbaiki menjadi Dharanindra (1961). 

14. Poerbatjaraka (1959) mengatakan hanya ada satu rgja yang disebut dalam Prasasti Ligor, 
yaitu Sri Maharaja yang kemudian memeluk agama Buddha. Raja ini sama dengan Rake 
Panangkaran yang bertahta di Jawa dan dikenal sebagai Dharanindra yang bergelar "pem­
bunuh musuh-musuh yang gagah perkasa" seperti yang disebutkan dalam Prasasti Ligor, 
Nalanda dan Kelurak. Sedangkan Visnu yang disebut dalam prasasti Ligor bukan raja atau 
Visnuwarman seperti yang dikemukakan oleh Coedds, tetapi nama dewa yaitu dewa Visnu. 
Kemudian F.H. van Naerssen mengatakan bahwa yang disebut "permata keluarga Sailendra" 
itu bukan Maharaja Panangkaran yang mendirikan bangunan untuk Dewi Tata, tetapi yang 
berkuasa atasnya (Naerssen 1961: 249 - 25 3). 

15. Para sarjana seperti misalnya Bosch (1952); Caspan. ( '50); Coedds (1968) umumnya 
setuju untuk menyamakan tokoh Samaragravira dentan Samaratungga yang menjadi ayah 
Balaputra dan Pramodawardhani. Mengenai hal ini Boechari mengatakan bahwa Visnu 
yang bergelar "pembunuh musuh-musuh yang sombong tiada bersisa" adalah seorang 
maharaja dari wangsa Sailendra. Ia adalah kakek Balaputradewa dan merupakan Raja Jawa 
yang dikenal dengan sebutan "permata wangsa Sailendra, Sri Wira wairimathana". Ia mem­
punyai anak Samaratungga yang kawin dengan Tara, anak Dharmasetu dari Somawangsa. 
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Dari perkawinan ini lahirlah Raja Balaputradewa, Rgja Sriwijaya penganut agama Buddfia, 
yang telah mendirikan bihara di Nalanda. Tentunya tokon yang dikenal dengan sebutan 
"permata wangsa Sailendra, Pembunuh musuh-musuh yang sombong atau pembunuh 
musuh yang gagah perwira" merupakan seorang tokoh saja, dan berdasarkan Prasasti 
Kelurak tokoh ini dapat diidentifikasikan dengan Rakai Panangkaran yang disebut di 
dalam Prasasti Kalasan dan Ratu Baka dengan sebutan Tejahpurnapanna Panamkatana. 
Menurut Prasasti Nalanda Rakai Panangkaran beranaK Samaragravira, yang Japat disama­
kan dengan Samaratungga di dalam Prasasti Kayumwungan (kelurak) 746 S «tau 26 Mei 
824 M (Boechari 198 ). 

16. Boechari (1965) menduga bahwa Valaputra yang disebutkan dalam Prasasti Siwagrha ini 
bukan Balaputradewa yang kemudian menjadi raja di Sriwijaya, tetapi Rakai Kayuwangi, 
putra bungsu Rakai Pikatan (Jatiningrat). Selanjutnya ia menduga yang menyerang Rakai 
Pikatan ialah Rakai V.'.laing pu Kumbhayoni, yang mungkin masih anggota keluarga Sai­
lendra pula tetapi dari cabang yang menganut agama Siwa terutama pemuja Agastya, 
karena Kumbhayoni ialah nama lain dari Maharsi Agastya. Pendapat lain dikerriukakan 
oleh Casparis (1956: 289 - 290) yang mengatakan Rakai Pikatamdikenal dengan sebutan 
Kumbhayoni atau Jatiningrat. Ia kawin dengan putri Pramodawardhani anak dari raja 
Sailendra yaitu Samaratungga, suami Dewi Tara Putri Sriwijaya. Ia kemudian bertentangan 
dengan Balaputra, iparnya, yaitu anak bungsu Samaragravira atau Samaratungga. Dalam 
pertentangan ini Balaputra kalah dan menyebabkan ia melarikan diri ke Sriwijaya negeri 
ibunya Dewi Tara. 
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S u m m a r y 

T h e p resence o f the S a n j a y a f a m i l y a n d the S a i l e n d r a f a m i l y in 
C e n t r a l J a v a of the 8 t h — 9 t h c e n t u r i e s , a n d the p r o b l e m s s u r r o u n d i n g 
it has s i n c e long been a sub jec t o f d i s cuss i on a m o n g m a n y scho la r s . W e 
no te t w o o p i n i o n s , n a m e l y o n e w h i c h m e n t i o n s t w o the S a n j a y a and 
S a i l e n d r a s r o y a l f a m i l i e s the heseas t he o the r one suggests t h e p resence 
o f o n l y one r o y a l f a m i l y , n a m e l y t he S a i l e n d r a s . 

Hav ing e x a m i n e d the ex i s t i ng s o u r c e s , w e n o t i c e f ac t s w h i c h m a k e 
it necessa ry t o rev ise t he t w o o p i n i o n s . Prasas t i ( c h a r t e r ) , l i t e ra ry w o r k s 
as we l l as fo re ign sou rces , n a m e l y C h i n e s s reco rds , m e n t i o n t h a t the re 
w e r e in C e n t r a l J a v a of the 8 t h t o the 9 t h c e n t u r i e s no t o n l y o n e r o y a l 
f a m i l y , b u t e v e n t h r e e : n a m e l y the S a n j a y a f a m i l y f r o m G a l u h , t n e 
S a i l e n d r a f r o m S u m a t r a a n d the K e l i n g f a m i l y f r o m A k h a n d a l a p u r a . 

A t t h e a n d o f the 9 t h c e n t u r y A . D . the S a n j a y a a n d the S a i l e n d r a 
f a m i l y r e m a i n e d o n t h e R a t u B a k a p l a t e a u , and ano the r pa r t m o v e d to 
eas tern J a v a . T h e K e l i n g f a m i l y w h i c h s t a y e d a t R a t u B a k a had o n e 
member , n a m e l y R A K A I Wa la ing Pu K u m b h a y o n i . He became an a l l y 
o f B a l a p u t r a i n t e n d i n g t o se i ze t he p o w e r f r o m R a k a i P i k a t a n , bu t 
fa i led in h i s a t t e m p t . B a l a p u t r a f l ed to S u m a t r a , w h i l e R a k a i Wa la ing 
Pu K u m b h a y o n g b e c a m e a m i n o r k ing unde r t h e re ign of the S a n j a ­
y a — S a i l e n d r a f a m i l y . T h e re la t i ve o f the K e l i n g K i n g f a m i l y w h o m o v e d 
to eas te rn J a v a w a s D e w a S i m h a w h o s e s o n w a s n a m e d L i m w a o r 
K i - j en in the C h i n e s e reco rds . 
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P E R D A G A N G A N D A N K O M O D I T I D A L A M J A M A N B A L I K U N A 
( S u a t u k a j i a n dar i t e m u a n 4 l e m b a r prasast i perunggu 

d i p u r a desa B a l e A g u n g , K i n t a m a n i ) 

/ Wayan Wardha 

P E N D A H U L U A N 

M a k a l a h in i d i t u l i s d a l a m rangka m e m e n u h i tugas j u r u s a n u n t u k 
i k u t b e r p e r a n se r ta d a l a m P e r t e m u a n I l m i a h A r k e o l o g i k e - I I I . Sesua i 
dengan j u d u l y a n g d i h a r a p k a n pada k e s e m p a t a n in i k a m i mengangka t 
t e m u a n 4 l e m b a r p rasas t i d i pu ra desaZBale A g u n g K i n t a m a n i pada tang­
gal 10 A p r i l 1 9 8 2 sebagai bahan ka j i an d a l a m m e n g u r a i k a n seca ra 
s i ngka t m a s a l a h perdagangan dan k o m o d i t i pada j a m a n i t u . 

K a m i m e n y a d a r i b a h w a p e r m a s a l a h a n y a n g luas d a n bers i fa t 
u m u m in i k a l a u d i k a j i h a n y a dar i sa tu s u m b e r prasast i sa ja , sudah t e n t u 
k u r a n g l engkap . U s a h a u n t u k me lengkap i m a k a l a h in i sudah d i u s a h a k a n 
n a m u n h a s i l n y a s a m p a i s e k a r a n g b e l u m m e m u a s k a n hat i k a m i . 

J a d i dengan b e b e r a p a bar i s k a l i m a t te rsebu t di a tas k i r a n y a c u k u p 
je las b a h w a k e h a d i r a n m a k a l a h in i b u k a n l a h k a r e n a k e m a m p u a n k a m i 
te tap i k a r e n a ing in m e m e t i k penga laman dar i f o r u m y a n g t e r h o r m a t i n i . 
D a l a m a r t i y a n g leb ih luas t e r k a n d u n g pu la m a k s u d u n t u k m e n y u m ­
bangkan sete tes p e m i k i r a n k e p a d a d u n i a i lmu penge tahuan , y a i t u pe­
nge tahuan a r keo log i y a n g seca ra kebe tu l an m e r u p a k a n pro fes i k i t a ber­
s a m a . 

P a d a tanggal 1 0 A p r i l 1 9 8 2 k a m i m e n d a p a t k e s e m p a t a n m e n g i k u t i 
undangan m e m b a c a p rasas t i d i p u r a DesaZBa le A g u n g K i n t a m a n i 1 1 . P a ­
da saat i tu d i t e m u k a n 1 B l e m b a r lempengan tembaga be r ta tah . Da r i 
s e m u a t e m u a n i tu p a d a k e s e m p a t a n in i a k a n d i b i c a r a k a n B lembar p ra ­
sast i di m a n a 4 l e m b a r d i a n t a r a n y a m e r u p a k a n l emba ran - l emba ran 
y a n g b e l u m pe rnah d i b a c a 2 1 . P rasas t i in i d i k e l u a r k a n o l e h S n Mahara ja 
Ha j i E k a j a y a - l a n c a n a d a n S r i M a h a r a j a S r i A r j a y y a D e n g j a y a k e t a n a pa­
da t a h u n S a k a 1 1 2 2 . I s i n y a a n t a r a la in m e m b e r i w e w e n a n g kepada 
p e n d u d u k di C i n t a m a n i u n t u k m e n j u a l kapas dan s e j u m l a h barang-
barang dagangan k e d a e r a h - d a e r a h : L e s , Pamingg i r , H i l i r a n , B u h u n d a -
l e m , J u l a h , P u r w a s i d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n , Manasa . Dae rah -dae rah 
t e r sebu t h a m p i r sebagian besar m a s i h dapa t d i k e t a h u i dan t e r l e t ak di 
w i l a y a h B a l i bagian u t a r a . S e b a l i k n y a prasast i in i m e n c a n t u m k a n seca ra 
tegas, la rangan bagi p e n d u d u k y a n g t inggal di tep i d a n a u B a t u r u n t u k 
m e m p e r d a g a n g k a n k a p a s dan s e j u m l a h barang-barang l a i n n y a k a r e n a 
m a s a l a h i tu se jak d a h u l u t e l ah d i k u a s a k a n k e p a d a p e n d u d u k desa K i n t a ­
m a n i . 
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M e s k i p u n penge tahuan k i t a mengena i j en i s barang-barang y a n g 
d i pe rdagangkan sangat t e rba tas , t e m u a n prasast i t e r sebu t di a t as , se­
t i d a k - t i d a k n y a d a p a t d i g u n a k a n u n t u k mengena l pusa t -pusa t perdagang­
a n pada j a m a n i tu seper t i K i n t a m a n i , W i n g k a n g R a n u d a n beberapa 
d a e r a h perdagangan di B a l i bag ian u t a r a . 

S e p e r t i k i t a m a k l u m i be r sama b a h w a pada a w a l m u n c u l n y a ke -
ra j aan H i n d u di I n d o n e s i a , pusa t p e m e r i n t a h a n beser ta dae rah pedesa-
a n Z p e r k o t a a n seka l i gus sebagai pusa t pe rdagangan , b e r m u l a di sek i t a r 
d a e r a h p e r b u k i t a n Z p e g u n u n g a n , di d e k a t d a n a u , sunga i a tau di p ing­
gir pan ta i d a n pada a k h i r n y a bergeser ke dae rah d a t a r a n ( S a r t o n o 
K a r t o d i r j o 1 9 7 7 : 1—9). E r a t k a i t a n n y a dengan m a s a l a h d i a tas , t i m b u l 
p e m i k i r a n di m a n a pusa t p e m e r i n t a h a n pada masa i tu k a r e n a Pe jeng dan 
dae rah s e k i t a r n y a di Ba l i bagian se la tan m u l a i d i k e n a l s e k i t a r a b a d 11 
( S t u t t e r h e i m 1 9 2 9 : 9 3 - 1 8 9 ) 3 ' . D e m i k i a n pu la ka l au k i t a a m a t i da ta 
a r k e o l o g i d i w i l a y a h B a l i S e l a t a n leb ih k a y a d i b a n d i n g k a n dengan 
B a l i U t a r a 4 ^ 

R I W A Y A T P E N E M U A N 

M u n g k i n se t i ap o rang y a n g m e m p u n y a i k e m a m p u a n t e rba tas se­
t i ap m e n g i k u f i u n d a n g a n u n t u k m e m b a c a p rasas t i , p e r a s a a n n y a a k a n 
b i m b a n g d a n ragu sebab d i t e m p a t d i m a n a prasast i i tu d i s i m p a n se la in 
b e r h a d a p a n dengan b e n d a n y a s e n d i r i , k i t a juga a k a n d i t e r i m a dengan 
p e n u h h a r a p a n o leh m a s y a r a k a t p e n y u n g s u n g n y a . D e m i k i a n l a h pada 
tanggal 1 0 A p r i l 1 9 8 2 , k a m i m e n d a p a t k e s e m p a t a n m e n g i k u t i pem­
bacaan prasast i 'di pu ra DesaZBa le A g u n g K i n t a m a n i , K e c a m a t a n K i n t a ­
m a n i K a b u p a t e n D a e r a h T i n g k a t I I B a n g l i . S e t e l a h r o m b o n g a n t i ba dan 
d i t e r i m a o l e h p e m u k a m a s y a r a k a t , a c a r a s e l a n j u t n y a ia lah m e l a k u k a n 
s e m b a h y a n g b e r s a m a dengan m a k s u d agar a p a y a n g d a p a t k i t a pe rbua t 
m e n d a p a t b i m b i n g a n d a n k e s e l a m a t a n da r i T u h a n Y a n g Maha E s a . 

S e t e l a h m e l a k u k a n s e m b a h y a n g b e r s a m a m e n u r u t t a ta c a r a se­
t e m p a t , s e l a n j u t n y a k e p a d a r o m b o n g a n d i s e r a h k a n l e m b a r a n - l e m b a r a n 
prasast i y a n g m e r e k a m a k s u d k a n , d i se r ta i ha rapan agar apa y a n g ter­
k a n d u n g di d a l a m n y a d i j e l a s k a n k e p a d a n y a . 

S u a t u keb iasaan y a n g d i l a k u k a n pada w a k t u m e m e r i k s a p rasas t i , 
p e r t a m a - t a m a m e n g a m a t i d a n . m e n g e l o m p o k k a n l emba r - l emba r a tau 
l empengan y a n g d i t u l i s dengan b e n t u k h u r u f y a n g s a m a a tau h a m p i r 
b e r s a m a a n d a n s e l a n j u t n y a m e m e r i k s a se t iap u r u t a n a n g k a pada se t iap 
s i s i n y a . B e r d a s a r k a n p e n g a m a t a n b e n t u k - b e n t u k h u r u f n y a d i t e m u k a n : 

1 . S e l e m b a r p rasas t i be rbahasa Ba l i k u n a dengan t a h u n S a k a 8 8 9 dan 
d i t u l i sZd i ta tah pada k e d u a be lah sisi ( r e c t o , ve rso ) mas ing -mas ing 
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te rd i r i da r i 6 bar is . Prasas t i in i d i k e l u a r k a n o l eh S r i Haj i T a g a n e n d r a 
D h a r m a d e w a , sang ra tu l u h u r S r i S u b h a d r i k a D h a r m a d e w i ( l a . 1—2). 
M e n y e b u t k a n juga sa t ra di A i r M ih d a n d iser ta i pu la ba tas -ba tasnya . 
Y a n g m e n g h e r a n k a n k a m i , b e n t u k h u r u f sisi a ( r ec to ) be r la inan de­
ngan b e n t u k h u r u f sisi b ( v e r s o ) 5 ' . 

2 . S e l e m b a r prasast i berbahasa Ba l i k u n a , d i t a tah h a n y a pada satu sisi 
te rd i r i da r i 3 bar is . M e n y e b u t sa t ra di T e l a h a r a , sa t ra di D h a r m a r u p a . 
Prasast i in i t i d a k be rangka t a h u n d a n t i dak m e n y e b u t nama ra ja . B e n ­
t u k h u r u f s is i i n i (verso) h a m p i r s a m a dengan b e n t u k h u r u f sisi a 
( rec to ) p rasas t i t e r sebu t pada b u t u r 1 6 ' . 

3 . D u a l e m b a r prasast i d i t a tah pada k e d u a be lah s is i , mas ing-mas ing 
te rd i r i da r i 6 bar i s . D i bagian k i r i t e rbaca a n g k a 3 dan pada l embaran 
lain a n g k a 4 . M e m a k a i bahasa J a w a K u n a dan m e n y e b u t n a m a - n a m a 
se jum lah pe jaba t sehingga m e n i m b u l k a n dugaan m u n g k i n prasast i in i 
m e r u p a k a n bag ian dar i s e k e l o m p o k prasast i t e r t e n t u 7 ' . 

4 . L i m a l e m b a r p rasas t i d i t a tah pada k e d u a belah s is i , mas ing-mas ing 
te rd i r i dar i 6 ba r i s kecua l i l embar k e l i m a d i t a tah pada sa tu s is i . P ra ­
sast i in i d i k e l u a r k a n o l eh P a d u k a S r i Maha ra j a Ha j i E k a j a y a - l a n c a n a 
bersama P a d u k a S r i Maha ra j a C r i A r j a y y a D e n g j a y a - k e t a n a . D i da l am 
k i t ab Prasas t i B a l i I ( G o r i s 1 9 B 4 a : 4 0 ) prasast i y a n g d i k e l u a r k a n atas 
n a m a raja in i b a r u d i t e m u k a n sa tu l embar sehingga lembar 2 , 3 , 4 dan 
B m e r u p a k a n l e m b a r a n - l e m b a r a n yang b e l u m pernah d i p e r i k s a 8 ' . Ber ­
hubung k a r e n a i tu pada k e s e m p a t a n in i k a m i ingin mengangka t ke­
l o m p o k in i u n t u k m e n u n j a n g j u d u l m a k a l a h seper t i te lah d i s e b u t k a n 
di atas. 

B. L i m a lembar p rasas t i pada bagian k i r i t e rdapa t angka 1 , 3 , 4 B dan 8 
mas ing-mas ing s is i t e rd i r i da r i B bar i s . Isi l embar 1b—B sampa i dengan 
lembar 2 a — 3 s a m a dengan isi l embar 1b—6 prasast i pada bu t i r 4 se­
hingga m e n i m b u l k a n kecu r i gaan b a h w a lembar ini m e r u p a k a n sa­
l inan ( c o p y ) 9 ' . 

6 . S e l e m b a r prasast i m e n y e b u t n a m a pa t ih K b o P a r u d . Di bagian k i r i 
te rbaca a n g k a 2 . P rasas t i in i t e rd i r i dar i B bar is . M e n y e b u t k a n b a h w a 
desa C i n t a m a n i m e m b e l i t a n a h k a t e n d a seharga ma,su 12 ( 2 a — 2 : 
" s a m a n g k a n a t a k a r a m a n i hi C i n t a m a n i , w i n e h a n t an in ka tendan 
b i l i n y a m a . s u , 1 2 " ) 1 0 ) . 

Dar i k e l i m a be las l embar t e m u a n prasast i t e rsebu t di a tas , k a m i 
t i dak b e r m a k s u d u n t u k m e n g u r a i k a n s e l u r u h n y a satu persa tu kecua l i di 
da l am u ra ian nan t i a k a n d is inggung secara s ingkat . Sesua i dengan bahan 
ka j i an j u d u l m a k a l a h in i d a l a m k e s e m p a t a n ini k a m i m e m i l i h prasast i 
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t e r s e b u t p a d a bu t i r 4 y a n g d i k e l u a r k a n o l eh P a d u k a S r i Maha ra j a Ha j i 
E k a j a y a l a n c a n a b e r s a m a P a d u k a S r i Maha ra j a S r i A r j a y y a D e n g j a y a -
k e t a n a b e r d a s a r k a n p e r t i m b a n g a n : 

1 . P rasas t i in i m e n u r u t hema t k a m i m e r u p a k a n prasast i y a n g be­
l u m pe rnah d i p e r i k s a a tau d ibaca seca ra lengkap. 

2 . U r a i a n leb ih m e n g k h u s u s t en tang prasast i in i b e l u m pe rnah d i ­
l a k u k a n kecua l i d is inggung o leh D rs . M.M. S u k a r t o K . A t m o d j o 
d a l a m t u l i s a n be l iau y a n g b e r j u d u l : "Singara/a and The Po-
pu/ation in the Northern Coast of Bali"tahun 1 9 7 8 . 

3 . D i samp ing meny inggung masa lah perdagangan dan k o m o d i t i 
kapas , p rasast i in i m e n y e b u t k a n n a m a - n a m a t e m p a t di B a l i bagi­
an tengah dan u ta ra y a n g m e r u p a k a n dae rah -dae rah perdagang­
an w a k t u i t u . 

I K H T I S A R I S I P R A S A S T I 

Prasas t i K i n t a m a n i E ( G o r i s no . 7 0 3 ) d i k e l u a r k a n pada har i J u m ' a t 
Wage tanggal 1 3 S u k l a p a k s a t a h u n S a k a 1 1 2 2 t a t k a l a p e m u k a - p e m u k a 
desa K i n t a m a n i bersama S e n a p a t i S a r w w a y a n g b e r n a m a m p u P a k s a m b e k 
B e n e r menghadap kepada p a d u k a S r i Maha ra j a Ha j i E k a j a y a - l a n c a n a 
y a n g m e m e r i n t a h be rsama i b u n d a Bag inda p a d u k a S r i Mahara ja S r i 
A r j a y y a D e n g j a y a - k e t a n a . M a k s u d m e r e k a m e n g h a d a p ia lah m e l a p o r k a n 
k e p a d a ra ja b a h w a prasast i yang d i a n u g e r a h k a n o l e h ra ja t e r d a h u l u y a n g 
d i t u l i s d i a tas d a u n lon ta r t e r b a k a r sehingga t i d a k a d a ke te rangan d a n 
k e s e p a k a t a n mengena i m e m b a y a r pa j ak k e p a d a ra ja . I t u lah s e b a b n y a 
m e r e k a m e m o h o n k e h a d a p a n Bag inda agar prasast i i tu d igant i dan d i ­
k u k u h k a n d i a tas lempengan t e m b a g a . P e r m o h o n a n i tu d i p e r k e n a n k a n 
ser ta d i k a b u l k a n o leh ra ja . 

D i samp ing menga tu r masa lah p e r p a j a k a n , p rasast i in i juga menga­
t u r h a k perdagangan kapas bagi p e n d u d u k desa K i n t a m a n i dan barang-
barang dagangan l a i nnya ke desa L e s , Pamingg i r , H i l i r a n , b u h u n D a l e m , 
J u l a h , P u r w a s i d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n dan M a n a s a . D i t egaskan pu la 
sampa i a n a k - c u c u n y a d i p e r k e n a n k a n m e n j u a l k a p a s ke t e m p a t - t e m p a t 
te rsebu t d i a tas ( 3 a — 3 ) : " . . . a tehe r k a r a m a n i c i n t a m a n i sapan j i ng 
t han i t k e n g ana ( 4 ) kn ing k a r a m a n w n a n g adagang kapas mareng les, 
pamingg i r , h i l i r an , b u h u n d a l e m , j u l a h , p u r w a s i d h i , i n d r a p u r a , b u l i h a n 
dan m a n a s a . . . . " ) ka rena hal i tu se jak d a h u l u m e m a n g d ia tu r dan d i ­
t e r i m a d e m i k i a n . S e l a i n dengan c a r a te ro rgan is i r , secara perseorangan 
m e r e k a d i p e r k e n a n k a n pu la m e n j a j a k a n k a s u m b a , b e r a m b a n g m e r a h , 
b e r a m b a n g p u t i h , Jamu/'u dan sebaga inya . T e t a p i s e b a l i k n y a pendudu!-
desa d i p ingg i ran D a n a u B a t u r (W ingkang r a n u ) t i d a k d i p e r b o l e h k a n ber 
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j u a l a n k a p a s ke t e m p a t - t e m p a t t e rsebu t di a tas ( 3 a — 5 : " . . . muwah 
sakweh I kang wwang i wingkang ranu tan wenang ( 6 ) adagang kapas 
mareng les, pamlngglr, hlllran, buhun dalem, julah, purwasidhi, indra-
pura, bulihan, manasa . . .") sebab masa lah ini s u d a h d ia tu r d e m i k i a n 
se jak d a h u l u . M e r e k a y a n g berdagang ke t e m p a t te rsebu t t i d a k d iper­
b o l e h k a n k a r e n a t i dak sesuai dengan isi prasast i ( 3 b — 1 : " . . . yeka pra-
sldha tan pamisingglh I sara ( 2 ) saning raja prasastthl . . . " ) . B a h k a n 
m e r e k a y a n g melanggar a k a n d i denda o leh penduduk Desa K i n t a m a n i 
s e b a n y a k 3 m a . s u . 2 m a d a n ser ta d i j a t u h k a n m a r t a b a t n y a ( 3 b — 3 : 
". . . kunang ikang wwanging dagang kapas tan warung dawuhana dlsa 
ma.su.3ma.2ateher pantenen . . . " ) . 

S e l a n j u t n y a d i j e l a s k a n p u l a b a h w a p e n d u d u k Desa K i n t a m a n i d i ­
p e r k e n a n k a n m e n e b a n g ( m e r u b u h k a n ) se jen is k a y u larangan seper t i 
pohon b o d d h i , b e r i n g i n , s e k a r k u n i n g , mendebe?, j e r u k , e n a u , wungkudu 
yang menaung i r u m a h p e n d u d u k dan balai p e r t e m u a n . J u g a d ia tu r 
masa lah g o t o n g - r o y o n g d a l a m ar t i s e l u a s - l u a s n y a . 

Prasas t i K i n t a m a n i E in i juga m e n j e l a s k a n t en tang ha r ta w a r i s de­
ngan s i s tem patlun bagi m e r e k a y a n g men ingga l d a n juga hu tang p i h u -
tang p e n d u d u k b a i k y a n g be rs ta tus t e t a p m a u p u n be rs ta tus penda tang . 
Pada bag ian a k h i r d i s e b u t k a n n a m a s e j u m l a h pe jaba t dengan j a b a t a n n y a 
mas ing -mas ing . D a l a m m e n g a m b i l k e p u t u s a n se la in pa ra S e n a p a t i dan 
S a m g a t y a n g te rgo long P a k i r a - k i r a n i j ro m a k a b e h a n n a m p a k n y a ke­
l o m p o k S i w a d a n B u d h a sangat d i p e r h a t i k a n . Ha l in i d i k e t a h u i dengan 
m e m p e r h a t i k a n bag ian k a l i m a t : 4b—6 " . . . t l a s s i n a k s y a k e n i s a n m u k h a 
t a n d a r a k r y a n r ing p a k i r a k i r a n i j ro m a k a b e h a n , m a k a d i pa ra senapat i 
k a r u h u n m p u n g k u sesogata . . . " . 

M A T A P E N C A H A R I A N H I D U P 

D a r i s u m b e r - s u m b e r y a n g te rsed ia dapa t l ah d i k e t a h u i b a h w a pada 
m u l a n y a p e n d u d u k C i n t a m a n i — seka rang d a n s e l a n j u t n y a d i sebu t K i n t a ­
man i — y a n g t e r l e t a k d i a tas sebuah b u k i t m e m p u n y a i m a t a p e n c a h a r i a n 
p o k o k b e r c o c o k t a n a m d i ladang d a n b e r b u r u . Hal in i dapa t d i k e t a h u i dar i 
p rasas t i S u k a w a n a A l dengan d i s e b u t n y a Nayakan buru dan beberapa 
is t i lah y a n g m e n u n j u k k a n b a h w a m e r e k a m e m i l i k i penge tahuan dan 
k e m a h i r a n m e r a m u seper t i mangnila ( m e n c e l u p dengan w a r n a b i r u ) , 
mamangkudu ( m e n c e l u p dengan w a r n a m e r a h ) d a n beberapa is t i lah 
l a i n n y a . Sebaga i p e m b u r u , n a m p a k n y a m e r e k ? k u r a n g m e m p e r h a t i k a n 
a d a n y a bangunan s u c i d i t e m p a t n y a sehingga k e p a d a beberapa o rang 
b h i k s u d i p e r i n t a h k a n m e m b u a t t e m p a t t inggal be rupa pe r tapaan yang 
d i l engkap i pu la dengan pasanggrahan (satra). S e l a n j u t n y a d i b u a t k a n 
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p u l a bebe rapa k e t e n t u a n bagi pa ra b h i k s u y a n g m e n e t a p di sana d a n 
k e t e n t u a n t e n t a n g w a r i s b i la s e a n d a i n y a m e r e k a t e l ah men ingga l . 

Sebaga i m a s y a r a k a t p e m b u r u dan m e r a m u y a n g sebag ian besar 
w a k t u n y a p e n u h di is i dengan k e s i b u k a n - k e s i b u k a n , r u p a - r u p a n y a per­
ha t i an m e r e k a t e r h a d a p p e m e l i h a r a a n bangunan s u c i d a n sutra sebagai 
t e m p a t pesanggrahan te tap k u r a n g m e n d a p a t p e r h a t i a n y a n g w a j a r se­
hingga d a l a m beberapa prasast i se r ing d i t e m u k a n usaha -usaha y a n g 
mengarah kepada usaha p e n e r t i b a n . D i s a m p i n g i tu j uga mengena i luas 
dan batas-batas dae rah p e r b u r u a n ser ta p a j a k - p a j a k y a n g d i pungu t se­
r ing d isebu t -sebu t d a l a m prasas t i . 

D a l a m p e r k e m b a n g a n s u m b e r p e n g h i d u p a n m e r e k a se la in ber­
c o c o k t a n a m di ladang m a k a se jak a b a d 1 2 k i t a m e n g e t a h u i b a h w a 
p e n d u d u k desa K i n t a m a n i m e n g a d a k a n h u b u n g a n dagang secara besar-
besaran dengan desa-desa di Ba l i U t a r a seper t i L e s , Pamingg i r , H i l i r a n , 
B u h u n D a l e m , J u l a h , P u r w w a s i d d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n d a n Manasa . 
S e h u b u n g a n dengan usaha perdagangan i t u , t i m b u l p e r t a n y a a n pada 
d i r i k a m i k a p a n u s a h a i tu m u l a i d i l a k u k a n . Ha l in i m a s i h su l i t bagi 
k a m i u n t u k m e n j a w a b seca ra pas t i . 

B e r d a s a r k a n d a t a y a n g te rsed ia k i r a n y a t i d a k sa lah k a l a u k i t a 
m e n g a t a k a n b a h w a s e k i t a r a b a d 8—3 lau t J a w a y a n g t e r l e t a k di bagian 
u ta ra p u l a u B a l i s u d a h m e m p u n y a i fungs i pen t i ng b a i k sebagai s u m b e r 
m e n c a r i m a k a n bagi u m a t m a n u s i a , sebagai j a l a n r a y a perdagangan, s a ­
r a n a p e n a k l u k a n , d a n t e m p a t r e k r e a s i . S e l a i n fungs i - fungs i t e r sebu t 
k i r a n y a s e j a k s e m u l a l au t J a w a s u d a h m e m p u n y a i fungs i pen t ing 
sebaga i p e m i s a h d a n pemersa tu k e p u l a u a n N u s a n t a r a in i seper t i hal­
n y a d e n g a n fungs i lau t d a n se la t -se la t y a n g t e r d a p a t d i sepu ta r ke-
p u l a u a n I ndones ia in i . B a h k a n ka lau k i t a m e n e l u s u r i j a m a n prase ja rah 
d e n g a n p e r a h u b e r c a d i k n y a fungs i l au tan di I n d o n e s i a u n t u k p e l a y a r a n 
d a n perdagangan te lah mu la i se jak abad 3 s e b e l u m Maseh i ( S o e w a d j i 
S j a f e i 1 3 8 2 : 6 0 ) dan u n t u k s e l a n j u t n y a s e k i t a r ab,ad 3—4 Maseh i Indo­
n e s i a t e l a h m e n g a d a k a n hubungan dagang dengan neger i C i n a ( P u r n a d i 
P o e r b a t i a r a k a 1 3 7 5 : 7 1 - 7 R - S o e w a d i i S i a f e i 1 3 8 2 : R 0 ) . 

E r a t k a i t a n n y a dengan masa lah p e l a y a r a n , d i s a m p i n g perdagangan 
ba i k y a n g b e r t e m p a t d i sek i t a r p a n t a i , d a n a u m a u p u n sungai m a k a f ung ­
si s h a h b a n d a r sebagai penguasa perdagangan pe r lu k i r a n y a m e n d a p a t pe­
ne l i t i an secara in tens i f s e b a b ' k a l a u d i l i h a t da r i segi b a h a s a n y a k a t a in i 
berasa l da r i bahasa Pars i yang te rd i r i da r i k a t a shah d a n banda r . S h a h 
be ra r t i y a n g d i pe r t uan a tau ra ja sedangkan banda r bera r t i pusa t per­
dagangan d i p e l a b u h a n , danau a tau sungai ( P u r n a d i P o e r b a t j a r a k a 1 9 7 5 : 
7 1 ) . S e l a i n i tu pen inggalan-pen inggalan be rupa ba tu a l a m ( m o n o l i t h ) 
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yang d ianggap p e r w u j u d a n ra tu s h a h b a n d a r d a l a m k e n y a t a a n n y a m a s i h 
t e r d a p a t d i bebe rapa t e m p a t d i B a l i s e p e r t i : d i pu ra U l u n D a n u ( B a t u r , 
K i n t a m a n i ) d i pu ra B a l i n g k a n g , d i pu ra P a n u l i s a n , d i pu ra B e s a k i h d a n d i 
pu ra S i l a y u k t i , K a r a n g a s e m . M e n u r u t t rad is i ra tu s h a h b a n d a r d i pu ra B e -
s a k i h d i a n a a a p sebagai s i m b o l taut a t a u s i m b o l a i r sedangkan s i m b o l per­
dagangan d i d a r a t a n d i sebu t ra tu U lang A l u . D e m i k i a n pu la h a l n y a ra tu 
s h a h b a n d a r d i p u r a B a l i n g k a n g d ianggap sebagai seorang pu t r i C i n a y a n g 
k a w i n d e n g a n ra ja B a l i n g k a n g sebagai s i m b o l d a r a t a n 1 1 ' . 

S e l a n j u t n y a ka l au k i t a m a u leb ih m e n e l u s u r i fungs i sahbanda r 
k i r a n y a k e t u j u h prasast i be r t i pe yumu pakatahu^ y a n g t e l ah d i ca ta t 
o l e h a l m a r h u m D r . G o r i s c u k u p m e m b e r i k a n b u k t i - b u k t i , sebab pada 
h a k e k a t n y a s h a h b a n d a r m e m p u n y a i fungs i 1 ) . M e m b e n t u k p e r a t u r a n ; 
2 ) . K e k u a s a a n m e n g a d i l i ; 3 ) . Po l i s i ona l d a n 4 ) . A d m i n i s t r a s i ( P u r n a d i 
P o e r b a t j a r a k a 1 9 7 5 : 7 4 ) . 

S e p e r t i t e l a h d is inggung di a tas h u b u n g a n dagang u ta ra -se la tan 
m e l a l u i K i n t a m a n i s u d a h te r jad i s e k i t a r abad 9 dengan m e m a k a i k u d a 
sebagai a l a t a n g k u t a n . In i d i k e t a h u i dengan a d a n y a is t i lah Nayakan asba, 
tangkalik seper t i t e r s e b u t d a l a m prasas t i S u k a w a n a A l ( G o r i s N o . 0 0 1 ) . 
I s t i l ah t e k n i s bagi pedagang d i s e b u t wanigrama, wanigrami. R u p a - r u p a ­
n y a m e r e k a i tu m e l a k u k a n pe r j a l anan d i dae rah -dae rah p e g u n u n g a n / 
p e r b u k i t a n K i n t a m a n i y a n g d i s e b u t anak atar jalan katba kadahu/u y a n g 
k e m u d i a n d a l a m p e r k e m b a n g a n n y a m e n u r u t t rad i s i s e t e m p a t d ianggap 
r a t u A l a n g A l u . 

I s t i l ah t e k n i s u n t u k p e n g a n g k u t a n d a l a m a i r ser ing d i sebu t -sebu t 
lancang, bantil, perahu, jong, bahitra sedang bagi pedagang d a n saudagar 
d i s e b u t banyaga^. R u p a - r u p a n y a m e r e k a i t u l ah m e l a k u k a n perdagang­
a n k a p a s d i b a w a h pengawasan Nayakan kapas k e t e m p a t - t e m p a t seper t i 
L e s , Pamingg i r , H i l i r a n , B u h u n D a l e m , J u l a h , P u r w a s i d h i , I n d r a p u r a , 
B u l i h a n d a n Manasa ( 3 a . 3 " . . . ateher karaman i cintamani sapanjing 
thani tkeng ana ( 4 ) kning karaman wnang adagang kapas mareng les, 
paminggir, hiliran, buhunda/em, julah, purwasidhi, indrapura, bulihan, 
manasa tan sapan deni watek nayakan kapas . . . " ) . S e l a i n kapas pen­
d u d u k desa K i n t a m a n i juga m e m p e r d a g a n g k a n a tau m e n j a j a k a n ke-
s u m b a 1 4 1 b e r a m b a n g m e r a h , be rambang p u t i h d a n / a m u / u 1 5 ' ke 
t e m p a t - t e m p a t te rsebu t d i a tas tad i ( 3 a . 5 " . . . nguniweh songgwanya 
tanja kapas mwang kasumba, bawang bang, bawang putih, jamuju . . . " L 

D a r i ha l t e ru ra i d i a tas d a l a m rangka perdagangan dan k o m o d i t i 
kapas , t i m b u i p e r t a n y a a n bagi k a m i , di m a n a pedagang-pedagang K i n t a -
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man i m e m b e l i kapas u n t u k d ipe rdagangkan k e daerah-daerah di Ba l i 
U t a r a i t u ? . Hal in i mas ih su l i t u n t u k m e n j a w a b n y a . M e m a n g dar i p rasast i 
S u k a w a n a D y a n g b e r t a h u n S a k a 1 2 2 2 k i t a menge tahu i b a h w a p o h o n 
kapas b a n y a k t e rdapa t d i sebe lah t i m u r desa S u k a w a n a y a i t u an ta ra 
P a n u r s u r a n dengan B a l i n g k a n g ( 1 b . 2 " . . . inganya kangin, anggan pa-
nursuran karommi kapas pabantasan min balingkang) sehingga k i r a n y a 
t i dak sa lah ka l au k i t a m e n g a t a k a n b a h w a p e n d u d u k desa K i n t a m a n i 
m e m b e l i kapas dar i desa t e r sebu t u n t u k d ipe rdagangkan ke t empa t -
t empa t t e rsebu t di a tas tad i . Dugaan ini d i p e r k u a t sebab prasast i y a n g 
d i k e l u a r k a n o leh K b o P a r u d i tu m e m b a t a s i perdagangan kapas kepada 
p e n d u d u k desa di S u k a w a n a y a i t u h a n y a setengah p i k u l a n a tau h a n y a 
satu j u n j u n g a n saja sehingga k a l a u me leb ih i dar i k e t e n t u a n y a n g te lah 
d i t e t a p k a n dapat d i a m b i l . ( 3 b . 3 " . . . nugraha ( 4 ) n to banwa Sikawana 
gat da raja patih makakasir kbo parud saparnya ma ( 5 ) dagang, tan kna 
ya /angin don dangonya, kapas aneh, barbho aneh, ta ( 4 a . 1) m' mnang 
manegen kapas makadwang aneh, to banwa Sikawana yan manegen ya 
ka ( 2 ) pas, makadwang aneh mnang ya a/apyan,. . . " ) . 

P e m b a t a s a n hak pen jua lan k a p a s bagi p e n d u d u k S u k a w a n a dan la­
rangan bagi p e n d u d u k s e k i t a r d a n a u B a t u r ( w i n g k a n g r a n u ) seper t i ter­
sebu t d a l a m prasast i S u k a w a n a D ( saka 1 2 2 2 ) d a n prasast i K i n t a m a n i E 
( saka 1 1 2 2 ) k i r a n y a erat k a i t a n n y a dengan w e w e n a n g k o m o d i t i per­
dagangan kapas y a n g te lah d i b e r i k a n se jak d a h u l u k e p a d a p e n d u d u k 
K i n t a m a n i . B a h k a n m u n g k i n u n t u k t a n a m a n p o h o n k a p a s dan sebagai-
n y a di s a m p i n g t a n a h u n t u k kepen t i ngan sang hyang mandala p e n d u d u k 
desa K i n t a m a n i m e m b e l i t a n a h katendan seharga 1 2 ma .su dar i ra ja pa­
t i h K b o P a r u d . Ha l in i d i k e t a h u i dar i p rasas t i ra ja pa t i h K b o P a r u d y a n g 
t e r s impan be rsamaan dengan prasast i K i n t a m a n i l a i n n y a di pu ra D e s a / 
Ba le Agung K i n t a m a n i t e r sebu t di a tas . Prasas t i t a n p a t a h u n yang d i ­
baca pada tanggal 10 A p r i l 1 9 8 2 i tu h a n y a d i t e m u k a n satu l embar saja 
( l e m b a r 2 ) yang d i t a t ah bo lak ba l i k ( rec to ve rso ) pada k e d u a be lah s is i , 
mas ing -mas ing te rd i r i dar i 5 bar is . Pada sisi 2 a . 4 t e r b a c a bag ian k a l i m a t : 
". . . . dumawuhnya nugraha si r a raja patih, i karaman ( 5 ) /' cintamani 
winehan dharmma nugraha, tanin katendan, bilinya, ma.su. 12 . . . " . Se ­
l a n j u t n y a pada sisi 2 b . 1 . " . . . kuneng pwa ya tani sang hyang mandala, 
tan kolahulana mangke hlem dlahaning dlaha 

D e m i k i a n l a h u ra ian s ingka t hegemon i perdagangan d a n k o m o d i t i 
k a p a s y a n g pe rnah d ipegang o leh pedagang-pedagang di desa K i n t a m a n i 
s e k i t a r a b a d 1 2 — 1 3 Maseh i . U r a i a n t e r sebu t seka l i gus m e m b e r i k a n gam­
ba ran u n t u k mengena l p e r k e m b a n g a n k o t a dan m a t a p e n c a h a r i a n h i d u p 

6 2 8 

http://ma.su
http://ma.su


m a s y a r a k a t K i n t a m a n i pada masa i tu . Seh ingga u n t u k m e n g a k h i r i 
m a k a l a h in i d i susun bebe rapa k e s i m p u l a n s e m e n t a r a : 

1 . K i n t a m a n i m e r u p a k a n daerah p e r b u k i t a n di m a n a p e n d u d u k n y a 
m e m p u n y a i m a t a p e n c a h a r i a n h i dup b e r c o c o k t a n a m di ladang. S e ­
la in b e r k e b u n r u p a - r u p a n y a m e r e k a juga m e m i l i k i m a t a pencaha r i an 
t a m b a h a n b e r b u r u dan m e r a m u yang m e r u p a k a n k e l a n j u t a n m a t a 
p e n c a h a r i a n h i d u p masa p rase ja rah . 

2 . D a l a m u s a h a m e m b a n g u n m a n u s i a s e u t u h n y a se la in masa lah l ing­
k u n g a n a l a m sebagai e k o s i s t e m dan hubungan an ta r m a n u s i a sebagai 
sos ia l s i s t e m n a m p a k n y a h u b u n g a n manus ia dengan T u h a n a tau S a n g 
H y a n g W i d h i Wasa sebagai s i s t em supe ro rgan i k m e n d a p a t pe rha t i an 
y a n g w a j a r . 

3 . D a l a m p e r k e m b a n g a n n y a , se jak abad 1 2 d i k e t a h u i b a h w a K i n t a m a n i 
p e r n a h m e l a k u k a n perdagangan kapas secara besar -besaran ke tempa t -
t e m p a t d i bag ian u ta ra panta i pu lau B a l i . Seh ingga dengan d e m i k i a n 
k i t a dapa t m e n d u g a b a h w a penggolongan p e n d u d u k k o t a n y a pada 
masa i tu t e r d i r i dar i pa ra pengra j i n , pa ra pedagang, go longan pende ta 
dan para p e n d a t a n g . 

4 . Sanga t d i s a y a n g k a n b a h w a k i t a b e l u m m e n g e t a h u i pusa t p e m e r i n t a h ­
an pada m a s a i tu k a r e n a hal i tu t i d a k d i s e b u t k a n d a l a m prasast i se­
hingga u s a h a u n t u k mene lusu r i masa lah t e r sebu t per lu m e n d a p a t 
p e r h a t i a n . 
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C A T A T A N 

1 . C i n t a m a n i — s e k a r a n g d i sebu t K i n t a m a n i t e r l e tak di K e c a m a t a n 
K i n t a m a n i , K a b u p a t e n B a n g l i . D a l a m prasast i ser ing d i sebu t C i n t a -

. man i d a n pe rnah d i sebu t K i t a n m a n a ( G o r i s n o . 2 0 6 a , 1 a . 3 . "...da-
yadyan ujna kadya di Kitanmana thanin satra di air mih . . . " ) . 

2. B a n d i n g k a n dengan c a t a t a n R. G o r i s mas ing -mas ing no . 2 0 6 , 2 0 7 , 
2 0 8 , 7 0 2 , 7 0 3 dan 7 0 4 d a l a m Prasas t i B a l i I ( s e l a n j u t n y a d i ­
s i n g k a t P B . I ) , 1 9 5 4 a : 1 2 - 1 3 , 4 0 - 4 1 d a n u ra i an s ingka t da lam 
bahasa Inggr is d a n I ndones ia d a l a m Prasas t i B a l i I I ( s e l a n j u t n y a di­
s i n g k a t P B . I I ) , 1 9 5 4 b : 1 9 8 - 1 9 9 . 

3 . K a r a n g a n W . F . S t u t t e r h e i m ten tang k e k u n a a n di sek i t a r Pejeng 
te rd i r i da r i 2 b u k u . B u k u I b e r b e n t u k t e k s d a n b u k u y a n g satu 
lagi ber is i gambar -gambar . J u d u l l e n g k a p n y a O u d h e d e n v a n B a l i , 
het oude R i j k v a n Pe jeng t a h u n 1 9 2 9 d a n 1 9 3 0 . 

4 . K e s a n in i m u n c u l k a r e n a pene l i t i an a rkeo log i d i B a l i bagian tengah 
d a n u t a r a b e l u m d i l a k u k a n seca ra in tens i f . S u a t u c o n t o h m i s a l n y a 
d i desa C a t u r K a b u p a t e n Bang l i w a k t u k a m i su rve i tanggal 7 Pe-
b rua r i 1 9 8 3 b e r s a m a dengan B a p a k I W a y a n W i d i a dar i M u s e u m 
Prop ins i B a l i di s e k i t a r p u r a B a b i n i , Padang U a h , P e n y a j a g a n , pu ra 
B u k i t A y a d a n s e b a g a i n y a , d i t e m u k a n leb ih k u r a n g 2 0 0 b u a h a rca 
y a n g berasa l dar i s e k i t a r abad 1 3 dan 1 4 M. In i m e r u p a k a n sua tu 
b u k t i p u l a b a h w a d a e r a h Bang l i d a n s e k i t a r n y a m e m i l i k i da ta 
a rkeo log i y a n g c u k u p b a n y a k . 

5 . S i s i a ( r e c t o ) d a l a m G o r i s 1 9 5 4 a : 1 2 , 7 6 d iber i n o m o r 2 0 6 , K i n t a ­
m a n i A sedangkan d a l a m A n c i e n t H i s t o r y o f B a l i ( s e l a n j u t n y a d i ­
s ingka t A H B ) 1 9 6 5 d ibe r i n o m o r 2 0 6 a . S e d a n g k a n sisi b (ve rso) 
d a l a m G o r i s 1 9 5 4 b b e r n o m o r 2 0 8 , K i n t a m a n i C . 

6 . P e r i k s a P B I , 1 9 5 4 a : 7 7 ; A H B 1 9 6 5 : 6 7 K i n t a m a n i B , no . 2 0 6 b 
( l a m a no . 2 0 7 ) . 

7. P e r i k s a l a h P B I, 1 9 5 4 a : 4 0 K i n t a m a n i D n o . 7 0 2 . 

8. T e n t a n g pen je lasan s i ngka t prasast i K i n t a m a n i E n o . 7 0 3 pe r i ksa ­
lah P B I 1 9 5 4 a : 4 0 ; A H B 1 9 6 5 : 4 1 . 

9 . R . G o r i s m e n j e l a s k a n ( P B I 1 9 5 4 a : 4 1 ) b a h w a prasast i K i n t a m a n i 
F n o m o r 7 0 4 m u n g k i n t u r u n a n prasast i K i n t a m a n i E n o . 7 0 3 y a n g 
b e l u m se lesa i . 

1 0 . Mengena i ra ja pa t i h K b o P a r u d , pe r i k sa l ah prasast i S u k a w a n a D 
n o . 8 0 2 . 



1 1 . P u r a D a l e m B a l i n g k a n g t e r l e t a k di desa P inggan , K e c a m a t a n K i n t a -
m a n i p e r n a h k a m i su rve i b e r s a m a - s a m a B a p a k Drs . P u t u B u d i a s t r a 
K e p a l a M u s e u m Ba l i b e r s a m a s ta f tanggal 2 7 A p r i l 1 9 7 9 dan tang­
gal 2 5 J u l i 1 9 7 9 . Y a n g m e n a r i k ia lah p u r a in i d i ke l i l i ng i sungai 
Me l i l i t d a n sungai B l i n g k a n g y a n g b e r m u a r a di u j u n g u t a r a d a n a u 
B a t u r . P a d a s t r u k t u r pu ra in i m a s i h k e l i h a t a n s i s tem kiwa-tengen 
( k i r i - k a n a n , p u r u s a - p r a d h a n a ) di m a n a pe l ingg ih D a l e m B a l i n g k a n g 
y a n g b e r b e n t u k " I b u " t e rdapa t di tengah- tengah pada h a l a m a n da­
lam (jeroan). D i bagian se la tan t e r d a p a t p u r a Bu jangga dan pu ra 
Ma japah i t sedangkan di bagian u t a r a t e r d a p a t t e m p a t suc i y a n g 
J i s e b u t pembasmian/tunon. P a d a t e m p a t suc i y a n g angker in i me­
n u r u t p e n d u d u k se tempa t pe rnah d i t e m u k a n ke reweng dengan 
berbaga i ragam h ias . L a p o r a n s i ngka t t e n t a n g pu ra in i b a c a l a h : L a ­
p o r a n s u r v e i pu ra D a l e m B a l i n g k a n g o leh D rs . W a y a n W i d i a , Mu­
s e u m B a l i , 1 9 7 9 . 

1 2 . K e t u j u h prasast i t e r sebu t t e l a h d i c a t a t o l eh R . G o r i s ( P B I 1 9 5 4 a : 
7 — 8 ) , mas ing -mas ing N o . 0 0 1 S u k a w a n a A l , n o . 0 0 2 , B e b e t i n A l , 
n o . 0 0 3 T r u n y a n A l , 0 0 4 T r u n y a n B I , n o . 0 0 5 Bang l i pura K e h e n , 
n o . 0 0 6 G o b l e g p u r a Desa I, 0 0 7 A n g s a r i A . 

Y a n g m e n a r i k d a l a m h u b u n g a n n y a dengan fungs i s h a h b a n d a r 
k a r e n a k e t u j u h prasast i in i m e m a k a i f o r m u l a yumu pakatahu pada 
se t iap l e m b a r p e r t a m a . S e l a n j u t n y a d i susu l n a m a pe jaba t desa 
(wanua) seper t i S a r b w a K i h a , S a r b w a K u m p i A d d h i , S a r b w a K u m -
pi D y a h S a n a t , S a r b w a D y a h S a n a t K u m a r a . Ha l in i meng inga tkan 
k i t a k e p a d a p i m p i n a n desa sebagai pe jaba t se tempa t dan p i hak 
luar . D e m i k i a n p u l a ka ta pang lapuhan m u n g k i n s a m a a r t i n y a de­
ngan p e l a b u h a n y a i t u pusa t -pusa t perdagangan sek i t a r laut , danau 
a t a u a i r . N a m u n d e m i k i a n pene l i t i an leb ih in tens i f t en tang masa lah 
in i pe r lu d i l a k u k a n leb ih i n tens i f . 

1 3 . D a l a m prasas t i S e m b i r a n A I V S 9 8 7 ( G o r i s n o . 4 0 9 ) t e rdapa t 
bag ian k a l i m a t : 1 X a . 6 . " . . . mangkana yan hana banyaga ( 1 X b . 1 ) 
sakeng sabrang jong, bahitra cumunduk i manasa . ..". 

1 4 . K e s u m b a ( c a r t h a m u s t i n c r o r i u s ) . B u n g a n y a m e n g h a s i l k a n bahan 
u n t u k w a r n a m e r a h ( M a r d i w a r s i t o 1 9 8 1 : 2 7 2 ) . 

1 5 . J a m u j u , ar t i s e b e n a r n y a k a m i b e l u m i a h u ; a p a k a h s a m a dengan 
j a m u , j a m u r a tau c e n d a w a n ( P a n i t i a , P e n y u s u n K a m u s B a l i — I n d o ­
nes ia 1 9 7 8 : 2 4 2 ) . 
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L A M P I R A N 

K I N T A M A N I E 
N o . 7 0 3 

1 b. 1 . I loi I ing c a k a 1 1 2 2 asu j i m a s a , t i t h i t r a y o d a c i cuk l apa<sa m a , w a , 
e u , w a r a n ing w a r i g a n i n g wa r i ga i r i k a d i w a c a k a r a m a n ni c i n t a -
man i sapan j i ng t h a 

2 . ni t u h a t u h a bapa k a b a y a n t u h a n a m a t a n a l a h , m w a n g k a b a y a n 
a n w a n n a m a i u n d i n g , b a p a k a r u l a h , bapa s a m b e l , bapa lada , bapa 
s u l a h , bapa l i w a n , bapa s a r a m b e 

3 . k, bapa t i r w a , p a n g a j y a n i kang k a r a m a n dang a c a r y y a da leca sa -
m a n g k a n a k w e h n y a p a p a k p r a s a m a l e l e k a p a k s a p u p u l a p u l u n g 
rah i , m a n a m b a h i ibu n i p a d u k a c r i 

4 . m a h a r a j a ha j i e k a j a y a l a n c a n a k a l i h ibu n i r a ibu n i p a d u k a c r i m a ­
ha ra ja c r i a r j a y y a deng j a y a k e t a n a , m a k a sopana sang senapa t i 
s a r w w a m pu p a k s a 

5 . m b e k bener , s a m b a n d h a ni p a n a m b a h n i k a n g k a r a m a n i Ibu n i 
p a d u k a c r i m a h a r a j a , m a j a r a k e n pang ( r a ) k s a y a n y a nug rahan i r a 
sang a t i t a p r a b h u r i n i p t a k e n k a t u n u , y a t i k a 

6 . t a n h a n a p i n a k a d i p a k a n y a t u m a h i l a k e n s a k w e h n i p a d r w y a h a j y a -
n y a , y a ta d u m a d y a k e n b a l a k s a y a n y a m a k a n i m i t t a dén i t a n 
l o t n y a p i n u r i h p u r i h a n 

x-
2 a . 1 . den i c a k s u para c a k s u , pap ja k a r a n a n y a m a n a m b a h i Ibu ni p a d u ­

k a sr i m a h a r a j a , a n g h y a n g a m i n t a nug raha r i k n o h a n y a n w e h e n 
t u m a m b r a k n a p a n g r a k s a y a n y a , m a n g k a 

2 . na rasa ni p a n a m b a h n y a i Ibu n i p a d u k a sr i m a h a r a j a , m a t a n g n y a n 
d h u m a w u h a n u g r a h a n i r a Ibu ni p a d u k a sr i m a h a r a j a , i k a r a m a n i 
c i n t a m a n i sapan j i ng t an i w i n e h n i r a t u m a 

3 . m b r a k a n p a n g r a k s a y a n y a , a teher w i n e c e s a n i r a t k a p n y a t ah i l 
s a k w e h p a d r w y a h a j y a n y a s a k n a k n a n y a munggah ri pang rakca -
n y a t a h i l a k n a n y a i kang t a n k n a m w a n g t a n 

4 . konggah r ing p a r a k s a y a n y a p i san ingun t a h i l a k n a n y a , i k a s a k w e h 
n i p a d r w y a p a d r w y a n y a , t a h i l a k n a n y a r ing p a k i r a k i r a n , t a n p u r i h -
p u r i h a n a den i sang a d m a k a k m i t a n ap i 

5 . ga j ih t u m a r i m a y a n g k a n a I w i r n y a p a d r e w y a p a d r e w y a n y a , n a y a -
k a saks i m a n a h u r a m a su 1 , k u 2 , t e m w a n m a 2 k u 2 p a m l i k u 2 
s a p u t t h a y a t a n p a n u s u n a , t a h i l a k n a n y a r ing p a k i 
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6. r a k i r a n a n g k e n ce t ra masa m a t l u , sang a d m a k a k m i t a n ap iga j ih 
t u m a r i m a y a n g k a n a , tan kna p a n g l e y c , pa la r is pa l eka pa t i ke l 
t a n a h , t a n k n a p a w o t i j r o i heng m w a n g 

2 b . 1 . p a w o t i j r o i heng t a n k n a s a k w e h n i sa j isa j i s a p r a k a r a , m a n g k a n a 
d r w y a h a j y a n y a p a m a n u k m a n a w u r a m a 1 0 k u 2 t e m w a n m a 2 
k u 2 p a m l i k u 2 s a p u t t h a y u tan 

2 . p a n u s u n a t a h i l a k n a n y a r ing p a k i r a k i r a n a n g k e n asu j i masa m a t l u 
sang a d m a k a k m i t a n ap iga j ih t u m a r i m a y a n g k a n a , t a n k n a pang-
l e y o pa la r i s , p a l e k h a p a t i k e l t a n a h 

3 . t an k n a p a w o t i j r o i heng m w a n g s ipa t i j r o i heng t a n k n a sak­
w e h n i sa j isa j i s a p r a k a r a , m a n g k a n a laganing p k e n ri pasang gunung 
m a n a h u r a y a m a 4 k u 2 t e m w a n k u 2 pa 

4 . m l i k u 2 s a p u t t h a y u tan p a n u s u n a , t a h i l a k n a n y a r ing p a k i r a k i r a n 
a n g k e n m a g h a m a s a m a t l u , sang a d m a k m i t a n ap iga j ih t u m a r i m a y a 
n g k a n a t a n k n a p a n g l e y o pa 

5 . lar is p a l e k a p a t i k e l t a n a h , t a n k n a p a w o t i j r o i heng m w a n g s ipa t 
i j r o i heng , t a n k n a s a k w e h saj isa j i s a p r a k a r a , m a n g k a n a d r e w y a 
h a j i n y a k a p a m w a t a n a n m a 

6 . n a h u r a m a 4 k u 2 t e m w a n m a 1 k u 1 p a m l i k u 2 s a p u t t h a y u tan 
p a n u s u n a t a h i l a k n a n y a r ing p a k i r a k i r a n angken c e t r a m a s a m a t l u 
sang a d a m a k a k m i t a n api 

3 a . 1 . ga j ih t u m a r i m a y a n g k a n a , tan k n a p a n g l e y o pa la r i s , p a l e k h a pa­
t i k e l t a n a h t a n k n a p a w o t i j ro i heng m w a n g s ipa t i j r o i heng tan 
k n a s a k w e h n i sa j isa j i sa 

2 . p r a k a r a , m a n g k a n a y a n hana sa lund ing w s i ri t h a n i n y a , m a n a h u r a 
y a t i k a s a n m a 4 ; t e m w a n m a 1 p a m l i k u 2 s a p u t t h a y u t a n p a n u ­
s u n a t a h i l a k n a n y a angken m a g h a m a s a , sang a d m a 

3 . k a k m i t a n t i k a s a n t u m a r i m a y a n g k a n a t a n k n a p a n g l e y o pa la r i s 
m w a n g p a n g i w o t a n k n a s a k w e h n i sa j isa j i s a p r a k a r a a teher k a -
r a m a n i c i n t a m a n i sapan j i ng t h a n i t k e n g a n a 

4 . k n i n g k a r a m a n w n a n g adagang kapas m a r e n g les, pamingg i r , h i -
l i r a n , b u h u n d a l e m , j u l a h , p u r w a s i d d h i , i n d r a p u r a , b u l i h a n , manasa 
t a n sapan d e n i w a t e k n a y a k a n k a 

5 . pas , apan w n a n g m u l a n y a , n g u n i w e h s o n g g w a n y a tan ja k a p a s 
m w a n g k a s u m b a , b a w a n g bang, b a w a n g p u t i h , j a m u j u ( ? ) t a n 
a p a k a r a n e n , m u w a h s a k w e h i kang w w a n g i w i n g k a n g r a n u t a n 
w n a n g 

6 . adagang kapas m a r e n g L e s , Pamingg i r , H i l i r a n , B u h u n d a l e m , 
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J u l a h , P u r w w a s i d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n , M a n a s a , apa t a n w n a n g 
m u l a n y a , y a p w a n hana s a k w e 

3 b . 1 . h w a n g i w i n g k a n g ranu adagang mareng m a r e L e s , Pamingg i r , 
B u h u n d a l e m , J u l a h , P u r w w a s i d d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n , Manasa 
y e k a p r a s i d h a , tan pamis ingg ih i sara 

2 . san ing ra ja p rasas t th i a n u g r a h a n i r a p a d u k a c r i m a h a r a j a , i ka ra -
m a n i c i n t a m a n i sapan j i ng t a n i , w n a n g a lapen s a w i n a w a n y a 
d e n i k a n g k a r a m a n i c i n t a m a n i 

3 . t an p a n g d a d y a k n a dosan ing k a r a m a n k u n a n g i kang w w a n g i n g da­
gang k a p a s t a n w u r u n g d a U u h a n a dosa m a su 3 m a 2 a teher 
p a n t e n e n , l a w a n w n a n g a w w a n g i k a r a m a n i c i n t a m a n 

4 . ni a n g r u g a k n a s a k w e h n i n g k a y u la rangan , b o d d h i , w a r i n g i n , s k a r 
k u n i n g , m e n d e b e ( ? ) , j e r k , h a n o , w u n g k u d u , angbi u m a h p a h m a n 
ri desa sa len tan p a n g d a d y a k n a d o s a , m w a n g ga 

B. nagana n i k a n g k a r a m a n , m a n g k a n a k a r a m a n i c i n t a m a n i t an k n a 
s a k w e h n i b u n c a n g ha j i agengadmi t keng l aku l a n g k a h , p i k u l 
p i k u l a n , t u n d a t u n d a ngatagngatagan a d o h a p a 

6 . rek apan tan k n a m u l a n y a , n g u n i w e h t a n k n a m a t a r u h m a s u r i h 
m a h u l u k a y u n j a l a n , m a n g k a n a y a n hana k rangan p jah ri t a n i n y a 
p a t l u n s a k w e h k d i k n ing d r e w y a n y a 

4 a . 1 . n lanang p jah rwang bhaga munggaha i h y a n g ap i ri t h a n i n y a , 
sabhaga mareng w a l u , y a n s t r i p jah sabhaga munggaha i h y a n g ap i 
r i t a n i n y a , sabhaga m a r i n g w a l u , y a n k rangan t u m 

2. pu r p j ah s a h a n a h a n a n e p a d r w y a n y a k a p w a munggaha i h y a n g ap i 
r i t h a n i n y a , t u h u n m a n g l w a n g a i k a n g k a r a m a n , a k a r a mu I ya m a 4 
b i a y a n i n g a t i w a a t i w a t a n p a r a b y a p a 

3 . ran den i ra sang a d m a k a k m i t a n ap i ga j i h , ser k r a n g a n , k u n a n g r ing 
par rgepan m a n a h u r a k u 1 bab in i m w a n g k a m a s a n , saga 3 a n g k e n 
m a g h a m a h a n a w a m i , aspanaspan k u 2 

4 . t a n k n a p a r e m r e m w i n t a n g m a r e n y i t m w a n g p a k u p a t tan k n a c a r u 
m w a n g pasanga p a s a n g u , p a p a t i h , a tehe r k a r a m a n i c i n t a m a n i 
i neneb de p a d u k a m a h a r a j a , t a n 

B. w n a n g l i na rangan a n a k n i n g k a r a m a n m w a n g a m j e r a n a k n i n g k a ­
r a m a n s a k a I w i r a n y a , l a w a n y a n hana lare k a w u l a t k e n g a h u t a n g 
p radhanangungs i r i t h a n i k a r a m a n i c i n t a m a n i , t a n a 

6 . lapen t a n rohen den i p a h u t a n g a n y a t k e n g pahu tangan w w a n g i 
c i n t a m a n i , t a n p a n t e n e n , t a n t a w a n w a l a t u n g e n t a n i w a k y a n g e n 
tan k o l a t a n y a n t a n p a p a t i h a 



4 b . 1 . k n a t u h u n a m u h a k a n a m a 4 ri h u t a n g sa tah i l k a r a k a r a m a n i i h u ­
t a n g n y a a n g k e n t a h u n juga y a , t a n I p i h a k n a tan k n a k a l a n t a r a 
m w a n g p a n u s u r t u l i s , y a p w a n h a n a pa 

2 . h u t a n g a n w w a n g i c i n t a m a n i m w a n g pahu tangan w w a n g angungs i 
r i t h a n i c i n t a m a n i , p r a t i w a d h a k a k j a ( ? ) sahasanga lap ang roh y e k a 
p r a s i d d h a t a n y a m i s i n g g i h i sa rasan i ra prasast i a 

3 . n u g r a h a n i r a p a d u k a s r i m a h a r a j a , w n a n g rebu tana t k a p n i n g k a -
r a m a n , k u n a n g i kang sahasa anga lap ang roh t a n w u r u n g d a w u h a n a 
d o 

4 . sa m a s u 3 m a 2 a teher t a h i l a n g a n a r i p i h u t a n g n y a , k u n a n g w a -
t a s n i t h a n i n y a , h i n g a n y a w e t a n t u k a d r a y a , h i n g a n y a k i du l l igal iga 
a n g u l w a n t k e r i ng a i r b a k u n g , i 

5 . n g a n y a k u l w a n bar ing in m w a n g d a p d a p sa jah i t l a w a n t h a n i ba la -
t i h a n , h i n g a n y a lor b a t u r a p u h a n sa jah i t l a w a n t h a n i s a k a w a n a , 
s a m a n g k a n a Iban i p a r i m a n d a l a n i 

6 . k a n g t h a n i c i n t a m a n i k a t m u t i n m u r i t a l i n g a l i m a n , m a n g k a n a rasa-
n y a n u g r a h a n i r a p a d u k a s r i m a h a r a j a d u m a w u h i k a r a m a n i c i n t a ­
m a n i s a p a n j i n g t h a n i , t l as s i n a k s y a k e n i (sa) 

5 a . 1 . n m u k h a t a n d a r a k r y a n r ing p a k i r a k i r a n i j r o m a k a b e h a n , m a k a d i 
pa ra s e n a p a t i k a r u h u n m p u n g k u s e w a s o g a t a , s i ra hana ka la sa ­
m a n g k a n a r a k r y a n s a l u m b a sang senapa t i s a r w w a m p u p a k s a m b e k 
bena r 

2 . n t e n sapangga j ih b a l e m b u n u t m a p a n j i k a t b u t a j a y a , w i r e n g sang 
s e n a p a t i d e n d a m p u s i n g h a n u k s m a , sang senapa t i w r e s a n t e n m p u 

3 . s a t r u , sang senapa t i k u t u r a n , m p u w a n i n g t n g a h , samgat m a n u r a -
t a n g a j n a i h u l u a r d d h a k a w a h , samga t m a n u r a t a n g a j n a i t n g a h , 
t a n p u t i h , samga t m a n u r a t a n g a j n a i w u n t a t su 

4 . bang ra j asa , samgat m a n u m b u l , a n g u b d a h i n a , samgat c a k s u k a -
r a n a k r a n t a h i t a w a s a n a , samga t p i t u h a , d a y a , s i reng k a s e w a n 
m p u n g k w i n g d h a r m a h a n y a r , dang a c a r y a j i w a j a y a , m p u 

5 . n g k w i n g lokeswara . , dang a c a r y a d h i r a s a n a k a , m p u n g k w i n g k a n j a -
r a s a n a dang a c a r y a a m a r a s a r a , m p u n g k w i n g m a k a r u n dang a c a r y a , 
pangguna , samga t j u r u w a d w a dang a c a r y y a u t a r e n d r a , s i re 

6 . kasoga tan m p u n g k w i n g k a d h i k a r a n dang u p a d h y a y a s a w l a s , 
m p u n g k w i n g k u t i h a n a r d a n g u p a d h y a y a u r n n a , samgat mang i ren 
ng i ren w a n d a m i s i d d h a k a r y y a / / o / / 
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S u m m a r y 

W e o f t e n f i n d in O l d Ba l i nese c h a r t e r s t e c h n i c a l t e r m s f o r t r ade 
s u c h a s : w a n i g r a m a , w a n i g r a m i , b a n y a g a , j o n g , b a h i t r a , e t c . T r a d e in 
B a l i s t a r t ed pe rhaps a l r e a d y a r o u n d t h e 9 t h c e n t u r y A . D . In t h a t 
pe r i od t h e r e w e r e t rade re la t i ons b e t w e e n c e n t r a l a n d n o r t h B a l i v ia t he 
m o u n t a i n o u s a rea of K i n t a m a n i , w h i l e t h e t raders w e n t by f o o t (anak 
atar jalan katba kadahulu) as w e l l as o n horse back (tangkalik kuda. 
Nayakan Asba). 

F o u r b r o n z e i nsc r ibed p la tes da ted 1 1 2 2 S a k a f o u n d in t he t emp le 
o f t he v i l l a g e / B a l e A g u n g of K i n t a m a n i o n A p r i l 1 0 , 1 9 8 2 m e n t i o n the 
r igh ts o f t h e i n h a b i t a n t s o f t he v i l lage o f K i n t a m a n i t o sel l c o t t o n and 
a n u m b e r of o ther goods s u c h as k a s u m b a , red o n i o n s , w h i t e on i ons , 
j a m u j u e t c . t o t rad ing areas s u c h as L e s , Pamingg i r , l l l i r B u h u n d a l e m , 
J u l a h , P u r w a s i d h i , I n d r a p u r a , B u l i h a n , Manasa . T h e s e t rad ing areas are 
s t i l l k n o w n t o d a y a n d a re i ndeed s i t ua ted in n o r t h e r n B a l i . O n the o ther 
h a n d , the c h a r t e r o f K i n t a m a n i m e n t i o n s i m p l i c i t l y t h e p r o h i b i t i o n to 
t he i nhab i t an t s o f W i n g k a n g R a n u to t rade in c o t t o n a n d o the r godds to 
a b o v e m e n t i o n e d p laces as th i s r igh t had been c o n f e r r e d to the v i l lagers 
o f K i n t a m a n i . 

A s we a l l k n o w , in t he e a r l y d a y s o f t he H i n d u i s t i c k i n g d o m s in 
I ndones ia , t h e c e n t r e o f g o v e r n m e n t a n d the v i l lages w e r e a lso cen t res 
o f t r ade , w h i c h s ta r ted in t h e m o u n t a i n o u s a reas and h i l l s , near l akes , 
r i vers a n d o n t h e c o a s t un t i l t h e c e n t r e o f p o w e r f i n a l l y m o v e d i n l a n d . 
In t h i s c o n n e c t i o n , i t is a q u e s t i o n w h e t h e r t h e c e n t r e o f power f r o m 
the 8 t h to t h e 1 0 t h c e n t u r i e s w a s s i t ua ted in n o r t h e r n B a l i . Obse rv ing 
t h e da ta in t he c h a r t e r s of t h e 9 t h t o t he 1 0 t h c e n t u r i e s , these t rad ing 
cen t res w e r e s t i l l in n o r t h e r n B a l i . W e ask t h i s q u e s t i o n , as S t u t t e r h e i m 
suggested t h a t Pe jeng a n d s u r r o u n d i n g s as t he c e n t r e o f g o v e r n m e n t in 
s o u t h e r n B a l i s ta r ted to be k n o w n a r o u n d the 1 1 t h c e n t u r y , w h i l e in 
t h e s a m e pe r i od t he t rad ing c e n t r e w a s in n o r t h e r n B a l i . Obse rv ing ar­
chaeo log i ca l d a t a w e n o t i c e t h a t t he re a re m o r e in s o u t h e r n B a l i t h a n in 
t h e n o r t h . 
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K E A D A A N M A S Y A R A K A T J A W A K U N A M A S A K A D I R I 
D A N M A S A L A H P E N A F S I R A N N Y A 

Edi Sedyawati 

A d a berbaga i j en i s s u m b e r y a n g m e m b e r i k a n ke te rangan mengena i 
k e a d a a n m a s y a r a k a t J a w a K u n o m a s a K a d i n . S u m b e r - s u m b e r i tu a d a l a h : 
p rasast i s e z a m a n , kesusas te raan s e z a m a n dan ca ta tan C i n a . Di s a m p i n g 
s u m b e r - s u m b e r t e r t u l i s i tu ada p u l a s e j u m l a h k e c i l pen ingga lan kepu r ­
b a k a l a a n y a n g m e r u p a k a n has i l k a r y a dar i z a m a n i t u . K e s e m u a n y a 
m e m e r l u k a n t i n j a u a n k r i t i s p a d a w a k t u h e n d a k m e n a r i k da ta d a r i n y a . 

P rasas t i d a n c a t a t a n C i n a d a p a t l a h d i t e m p a t k a n sebagai s u m b e r 
y a n g pa l i ng lugas m e m b e r i k a n k e n y a t a a n . N a m u n d e m i k i a n per lu d iper­
h i t u n g k a n a d a n y a kepen t i ngan t e r t e n t u d i ba l i k p e n u l i s a n n y a . Prasas t i 
h a n y a m e m b e r i t a k a n ha l -ha l y a n g pen t i ng bagi o rang a tau go longan 
y a n g m e n g e l u a r k a n n y a , sedang c a t a t a n C i n a y a n g leb ih ne t ra l , b e r t u j u a n 
u n t u k m e m b u a t desk r i ps i s e m a t a , i tu p u n t e n t u n y a d iba tas i o leh 
keas ingan m e r e k a d i negeri i n i , seh ingga y a n g d i t o n j o l k a n ada lah ha l -ha l 
y a n g m e n a r i k b a g i n y a . L a i n pu la s u m b e r y a n g be rupa k a r y a kesusas te ra ­
a n . P a d a h a k e k a t n y a ia ada lah f i k s i . N a m u n p e n u l i s n y a ada lah seorang 
y a n g h i d u p d a l a m m a s y a r a k a t , y a n g di s a m p i n g b e r k h a y a l t en tu menga­
m a t i p u l a k e a d a a n di s e k i t a r n y a . M a k a k i t a p u n dapa t be rha rap b a h w a 
s e d i k i t a tau b a n y a k n y a keadaan m a s y a r a k a t di m a n a ia h i d u p i tu ter­
c e r m i n juga d a l a m k a r y a n y a . 

D a r i ke t iga j e n i s s u m b e r t e r sebu t d a p a t d i k e t a h u i keadaan m a ­
s y a r a k a t J a w a K u n o m a s a K a d i n , y a n g d a p a t d i g a m b a r k a n secara 
r i ngkas sebagai b e r i k u t . 1 ' 

P e n a t a a n w i l a y a h p a d a z a m a n K a d i n be rbeda dengan masa -masa 
s e b e l u m n y a . U n i t a d m i n i s t r a s i p e m e r i n t a h a n y a n g t e r kec i l t e tap d e s a , 
y a n g sampa i dengan m a s a S i n d o k d i s e b u t wanua d a n se jak masa A i r -
langga d i s e b u t thani. S e b e l u m z a m a n K a d i n , d i a tas p e m e r i n t a h a n desa 
in i t e r d a p a t langsung k e k u a s a a n r a j a , ba ik ia berge lar haji a t a u p u n iri 
maharaja. A t a s k e a d a a n ini te r jad i p e r u b a h a n pada z a m a n K a d i n . N y a t a -
n y a t a p a d a z a m a n in i d i t egaskan a d a n y a sua tu k e s a t u a n , a tau m u n g k i n 
sua tu k o o r d i n a s i , a n t a r a s e j u m l a h thani. K e s a t u a n in i d i sebu t wisaya 
punpunan ( P e r i k s a Prasas t i -p rasas t i Hantag, Lawadan d a n Padlegan). 
J u m l a h thani d a l a m sua tu k e s a t u a n wi$aya t i d a k l a h te tap . B e r s a m a 
Han ta r ) t e r d a p a t d u a b e l a s , b e r s a m a L a w a d a n s e m b i l a n , d a n b e r s a m a 
Pad legan l i m a thani. A p a y a n g m e n j a d i dasar k e s a t u a n wisaya i tu b e l u m 
je las . A d a p e t u n j u k b a h w a s e m u a thani y a n g m a s u k k e d a l a m s a t u a n 
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wisaya i tu d i i k a t o l eh k e s a t u a n p r a n a t a , m u n g k i n k h u s u s n y a y a n g be ru ­
pa ta ta h u k u m . Ha l in i d i i s y a r a t k a n o l eh Prasas t i Jarirj, y a n g mengata-

a n b a h w a s e h u b u n g a n dengan h a k - h a k y a n g d i b e r i k a n o leh ra ja m a k a 
'at-her ikarj wisaya tumut sapolahni (g) da/8m thani" (= s e l a n j u t n y a 

wisayanya m e n g i k u t i segala gerak da r i dalem thani). T a m p a k n y a y a n g 
d i s e b u t dalem thani i tu m e r u p a k a n p i m p i n a n dar i s e k a l i a n thani d a l a m 
sa tu wi§aya. In i d i t u n j u k k a n juga o l eh u n g k a p a n da lam Prasas t i Han ta r j , 
y a n g m e n y a t a k a n b a h w a anuge rah ra ja d i t u j u k a n u n t u k "wisaya ri 
Hantag rwa wlas thani makadi dalem thani" y a n g a r t i n y a " w i s a y a di 
H a n t a n ( m e l i p u t i ) duabe las t h a n i , dengan dalem thani sebagai y a n g 
u t a m a " . 

G a m b a r a n mengena i k e a d a a n t a t a p ra ja d a l a m sua tu dal&m thani 
d i b e r i k a n o l eh Prasas t i Panumbarjan. A d a s e j u m l a h s e p u l u h rama^ y a i t u 
pa ra p e m u k a dalem thani P a n u m b a r j a n t e r sebu t , y a n g m e n e r i m a a n u ­
gerah ra ja b e r u p a h a k - h a k i s t i m e w a . L i m a d i a n t a r a n y a h a n y a d i sebu t 
j a b a t a n d a n n a m a n y a , sedang y a n g la in d i sebu t sebagai "rama a tau 
kabayan dari duwan", d i susu l i dengan n a m a - n a m a t e m p a t . S e c a r a ke ­
l o m p o k k e l i m a pe jaba t y a n g d i sebu t t e r a k h i r i tu d i s e b u t sebagai "rama/ 
kabayan lima duwan i dalem thani Panumbarjan," sedang pe r i nc i an t e m ­
pat y a n g d i h u b u n g k a n dengan m e r e k a ada lah ( r i ) P a l a m p i t a n , ( ir j) K a m -
b u r a n , ( i ) Padagar jan , ( i ) B y S t a n d a n K i d u l n i r j Pasar . Dengan in i j e las 
b a h w a ada b e b e r a p a duwan d a l a m sebuah t h a n i , d a n b a h w a k e d u d u k a n 
duwan i tu d i h u b u n g k a n dengan t e m p a t . N a m u n b e l u m je las h u b u n g a n 
duwan dengan t e m p a t i tu sebagai p e n g e ' c l a a tau p e m i l i k w i l a y a h y a n g 
b e r s a n g k u t a n , a tau p u l a s e m a t a - m a t a sebagai penge lo la a tau p e m i l i k 
sesua tu ha l a tau b e n d a y a n g ada d i t e m p a t te rsebu t . K a k a w i n S u m a n a -
s a n t a k a ( p u p u h X X V I I I ba i t 2 — 13 ) be rce r i t e ra mengena i sebuah thani 
di m a n a t inggal b e r p u l u h duwan, d a n di r u m a h para duwan i n i l ah 
pu te ra ra ja beser ta r o m b o n g a n meng inap . Penu l i s k a k a w i n in i , y a n g 
r u p a n y a m e l i h a t thani dengan m a t a seorang dar i ' p u s a t ' , m e l u k i s k a n 
k e a d a a n thani i tu a n t a r a l a i n : " s a p i n y a k e c i l - k e c i l , l u m b u n g n y a k e c i l -
k e c i l , d a n p e n d u d u k n y a s u k a m e n y e m b u n y i k a n p i k i r a n n y a ; d i s i t u 
t e rdapa t lapangan besar , j uga r u m a h - r u m a h seper t i y a n g d i k o t a ; k e t i k a 
pu te ra ra ja m e n g i n a p ia d i jaga dengan k e t a t , d a n k e t i k a ia be rada di 
thani i tu y a n g m e n g h a d a p p a d a n y a ada lah para duwan d a n seorang 
wiku haji". D i a n t a r a k e l i m a duwan d i P a n u m b a r j a n y a n g te lah d isebut ­
k a n , yang d i d u d u k k a n pa l ing d i m u k a ada lah duwan dar i K i d u l n i r j Pasar . 
K a l a u "kidulnirj pasar" be ra r t i di sebe lah se la tan lapangan b e s a r " , d a n 
duwan K i d u l n i r j Pasar t e r s e b u t ada lah p e m i m p i n w i l a y a h yang pa l ing ter­
k e m u k a d a l a m sua tu thani ( yang h a n y a p u n y a sa tu lapangan besa r ) , m a k a 
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per lu leb ih l an ju t d i u s u t pe rsebaran po la p e m u k i m a n d a l a m k e b u d a y a a n 
J a w a , y a n g r u p a n y a c e n d e r u n g u n t u k m e n e m p a t k a n t e m p a t t inggal 
p e m i m p i n ter t ingg i w i l a y a h n y a di sebe lah se la tan lapangan besar t e m p a t 
b e r l a n g s u n g n y a keg ia tan -keg ia tan pen t i ng da l am m a s y a r a k a t . 

K a l a u wisaya m e r u p a k a n sa tuan w i l a y a h , m a k a di z a m a n K a d i r i i tu 
d i k e n a l p u l a sua tu kesa tuan kepa la daerah se jen is . Prasas t i -p rasas t i R a j a 
S a r w w e i w a r a m e n y e b u t k a n d u a m a c a m k u m p u l a n kepa la dae rah se jen is 
i n i , y a i t u samya haji katandan sakapat ( 0 J 0 L X X I I I ) d a n samya sarj 
catur lurah ( O J O L X X I V ) . N a m u n baga imana hubungan para haji d a n 
lurah in i dengan p e n a t a a n w i l a y a h dan s is tem p e m e r i n t a h a n pada masa 
i tu b e l u m l a h je las . H a n y a sa ja t e r s i ra t di s in i a d a n y a i t i kad y a n g tegas 
da r i pusa t , d a l a m ha l in i r a j a , u n t u k m e l a k u k a n s e m a c a m k o o r d i n a s i , 
a tau pa l i ng s e d i k i t p e n g a w a s a n , a tas pe jaba t -pe jaba t d a e r a h . Para haji 
d a n lurah t e r sebu t m e m p e r o l e h anuge rah ra ja secara be rsama-sama . 

A d a s u a t u t a n d a la in b a h w a pada masa K a d i r i in i pengawasan dar i 
pusa t s e m a k i n k e t a t j i k a d i b a n d i n g k a n dengan masa-masa s e b e l u m n y a . 
T a n d a ini a d a l a h : a d a n y a s a n k s i b e r u p a d e n d a y a n g d i t e n t u k a n j u m l a h ­
n y a d a l a m s a t u a n e m a s , a tas segala pe langgaran te rhadap k e t e n t u a n 
y a n g te r te ra d a l a m prasas t i . A n c a m a n d e n d a in i m e r u p a k a n gejala te tap 
pada p rasas t i -p rasas t i K a d i r i , sedang dar i masa -masa s e b e l u m n y a h a n y a 
t e rdapa t d u a c o n t o h prasas t i y a n g m e m b e r i k a n a n c a m a n d e n d a . J a d i , 
apa y a n g s e m u l a m e r u p a k a n e k s p e r i m e n d a l a m pe laksanaan pengawasan , 
pada z a m a n K a d i r i t e l ah m a s u k k e d a l a m s i s tem peneguhan k e k u a s a a n . 

C a t a t a n C i n a mengena i J a w a pada a b a d k e - 1 2 — 13 M ( H i r t h & R o c k -
h i l l , 1 9 6 6 : 7 7 — 8 7 ) m e n y a t a k a n j uga seca ra u m u m orang yang bersa lah 
d i d e n d a s e j u m l a h e m a s . D i s e b u t k a n p u l a o l eh c a t a t a n i tu b a h w a ke­
luarga-ke luarga y a n g k a y a b isa m e n i m b u n sampa i sepu luh r ibu p i k u l 
pad i d a l a m l u m b u n g n y a . Neger i pun r a m a i dengan perdagangan dan 
m a k a n a n b e r l i m p a h . K e a d a a n y a n g d i l u k i s k a n o leh pengun jung dar i 
C i n a in i m u n g k i n h a n y a mengena i i b u k o t a . A d a p u n keadaan y a n g k h a s 
bagi l i ngkungan thani ada lah m u n g k i n seper t i y a n g d i g a m b a r k a n o leh 
S u m a n a s a n t a k a : l u m b u n g p e n d u d u k n y a k e c i l - k e c i l . K a l a u m e m a n g 
d e m i k i a n h a l n y a , m a k a t a m p a k n y a pada z a m a n K a d i r i in i pusa t peme­
r i n t a h a n t e m p a t ra ja b e r s e m a y a m te lah p u l a b e r k e m b a n g men jad i 
t e m p a t p e m u s a t a n k e m a k m u r a n . 

K e a d a a n mengena i i b u k o t a , y a n g d i s e b u t dengan is t i lah nagara 
a tau rajya i t u , b a n y a k d i l u k i s k a n d a l a m k a k a w i n - k a k a w i n masa K a d i r i . 
K a l a u be r i t a C i n a m e m b e r i k a n gambaran k e a d a a n i b u k o t a y a n g ada di 
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luar i s t ana , m a k a k a k a w i n y a n g r u p a n y a d i t u l i s o leh pu jangga-pu jangga 
y a n g h i d u p di d a l a m i s tana , leb ih b a n y a k m e n e k a n k a n p e l u k i s a n n y a 
pada k e a d a a n di bag ian d a l a m i s t ana , k h u s u s n v a mengena i y a n g i ndah -
i n d a h . I s tana d i g a m b a r k a n sebagai p e m u s a t a n segala u p a y a d a l a m b idang 
k e i n d a h a n d a n k e s e m a r a k a n . R a j a y a n g m e m i l i k i n y a , d i samp ing d i ­
anggap sebagai p e n j e l m a a n d e w a , juga d iber i k u a l i f i k a s i sebagai "pra-
siddha guru nlrj gurulaghu" (= s e m p u r n a sebagai gu ru d a l a m seni sas t ra , 
S u m a n a s a n t a k a C L X X X I I . 1 ) . J a d i , t e r s i ra t dar i s in i b a h w a ra ja juga d i ­
anggap sebagai p e m i m p i n b u d a y a . 

K a k a w i n m e n j e l a s k a n b a h w a bagian u t a m a dar i suatu nagara ada lah 
i s tana t e m p a t t inggal r a j a , y a n g secara k h u s u s ser ing d i sebu t dengan is t i lah 
kadatwan. D i bagian l u a r n y a t e rdapa t sabha, y a i t u t e m p a t pa ra t a m u 
a tau b a w a h a n ra ja m e n g h a d a p . D i l u a r n y a t e r d a p a t pu la alun-alun (= la­
pangan besar ) d a n watarjan a tau warjuntur (= t e m p a t p e r m a i n a n a tau 
u p a c a r a ) . S e r i n g p u l a d i sebu t b a h w a di luar i s tana t e rdapa t j a l an besar 
y a n g d a p a t p e n u h sesak pada w a k t u ada k e r a m a i a n . D i tep i - tep i alun-
alun, warjuntur d a n j a l an besar i tu t e r d a p a t bangunan -bangunan serba 
m e n j u l a n g , m u n g k ' n m e r u p a k a n t e m p a t - t e m p a t t inggal para p e m u k a 
negara . A d a p u n kadatwannya send i r i d i l u k i s k a n sebagai d i jaga o leh a r c a -
a r c a dwarapala y a n g m e n a k u t k a n . I s tana d i ke l i l i ng i o leh pagar bergapura 
y a n g te rbuat " da r i b a t u , y a n g d ih i as pu la dengan u k i r a n adegan-adegan 
ce r i t a . D i d a l a m is tana t e rdapa t t a m a n , k o l a m d a n berbagai j en i s ba­
n g u n a n , an ta ra la in t e m p a t p e m u j a a n d e w a . 2 ' D e m i k i a n l a h dapa t d iba­
y a n g k a n b a h w a s e n i m a n - s e n i m a n t e r b a i k pe r l u d i k e r a h k a n u n t u k 
m e m b u a t i s tana y a n g indah dan m e n a k j u b k a n . R u p a n y a , ra/ya-ra/ya 
yang megah d a n s e m a r a k i tu ser ing (a tau se la lu ? ) d ibangun dar i desa 
y a n g te lah a d a . Ha l in i d i i s y a r a t k a n o leh k a k a w i n K r e s n a y a n a (11.1) 
y a n g m e n c e r i t a k a n b a h w a D w a r w a t i . m e r u p a k a n sua tu "grama hanar 
sinrtfsti ginawa pura telas apageh magopura" (= desa y a n g baru d i c ip ta -
k a n se lesa i , d i j a d i k a n i s tana be rben teng y a n g k o k o h be rgapu ra ) . S u a t u 
p e r t a n y a a n t i m b u l , a d a k a h p e n c e r i t a a n in i m e n g i s y a r a t k a n pu la b a h w a 
pada m a s a K a d i n i tu m a s i h dapa t te r jad i p r o m o s i dar i seorang kepa la 
dae rah t i n g k a t thanl n a i k k e t i n g k a t ra ja ? 

^Proses k e l a h i r a n sebuah i b u k o t a , d a n d e m i k i a n pu la proses ter jad i ­
n y a p e n g e l o m p o k a n m a s y a r a k a t , m a s i h m e r u p a k a n p e r t a n y a a n besar . 
Y a n g d a p a t d i k e t a h u i ada lah a d a n y a go longan-go longan t e r t en tu d a l a m 
m a s y a r a k a t . D i p u n c a k m a s y a r a k a t J a w a K u n o m a s a K a d i n i tu t e rdapa t 
ra ja . D i s e k e l i l i n g n y a , sebagai s e m a c a m pe r l uasan d a r i n y a t e r d a p a t 
k a u m k e r a b a t n y a . P e r i n c i a n d a l a m prasas t i m e n y e b u t k a n u n s u r - u n s u r 
ke raba t i t u , y a i t u : raj'aputra, ra/aputrl, blnihajldanparameiwarl. M e r e k a 
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m e m p u n y a i h a k t e r t en tu u n t u k m e m u n g u t has i l b u m i dar i p e n d u d u k . 
R u p a n y a m e r e k a i tu mas ing -mas ing m e m p u n y a i ' r u m a h tangga ' send i r i , 
t e r l i h a t d a r i p e r n y a t a a n b a h w a m e r e k a m e m p u n y a i h a m b a (—sahaya) 
m a s i n g - m a s i n g . H a k - h a k y a n g m e r e k a pegang dapa t lah d ianggap sebagai 
bag ian d a r i h a k lembaga ra ja . 

R a j a m e m e r i n t a h dengan b a n t u a n k e l o m p o k pegawa i y a n g d i susun 
b e r t i n g k a t - t i n g k a t . G a b u n g a n an ta ra da ta prasast i dan c a t a t a n C h a u J u -
k u a m e m b e r i k a n g a m b a r a n sebagai b e r i k u t . Pada t e m p a t t e ra tas , te rde­
k a t dengan w e w e n a n g r a j a , t e r d a p a t (pa ra ) mahamantri, m u n g k i n te rd i r i 
a tas /' hino, i sirikan d a n i ha/u. S e j u m l a h da ta t e r t en tu dapa t d i g u n a k a n 
u n t u k m e n g u a t k a n dugaan b a h w a ke t iga pe jaba t ter t inggi i tu ada lah 
p u t e r a - p u t e r a a t a u s a u d a r a - s a u d a r a ra j a , p e n d e k n y a , ke raba t ra ja y a n g 
m e m p u n y a i k e m u n g k i n a n t e r d e k a t u n t u k menggan t i kan ra ja . Pada 
prasast i K a d i n p e n y e b u t a n m a h a m a n t r i in i sangat l angka , la men jad i 
p e n e r i m a p e r t a m a ajna haji (= k e h e n d a k r a j a ) , y a n g segera d i t u run ­
k a n k e pe jaba t ese lon d i b a w a h n y a , y a i t u k e l o m p o k tanda rakryan rig 
pakirakiran. K e l o m p o k y a n g d i s e b u t t e r a k h i r i n i l ah y a n g pa l ing ser ing 
d i s e b u t d a l a m prasast i K a d i n , sebagai p e n e r i m a d a n m u n g k i n juga 
p e l a k s a n a p e r i n t a h ra j a . D e n g a n d e m i k i a n d a p a t d i k a t a k a n b a h w a mere ­
k a l a h ese lon te r t ingg i da r i pa ra p e n y a n d a n g tugas e k s e k u t i f , sedang 
( p a r a ) mahamantri h a n y a l a h seca ra f o r m a l sa ja ada di a tas m e r e k a . 

K e l o m p o k pe jaba t t inggi y a n g d i s e b u t pa ra tanda rakryan rig 
pakirakiran i t u r u p a n y a d u d u k di pusa t . D i b a w a h m e r e k a te rdapa t ke ­
l o m p o k pegawa i y a n g d a p a t d ibe r i tugas luar , a tau b a h k a n m u n g k i n 
d i t e m p a t k a n d i ' d a e r a h ' . Prasas t i K a d i r i m e n g e l o m p o k k a n m e r e k a men ­
j ad i t i ga , y a i t u : 

a . k e l o m p o k y a n g t e rd i r i ataspighai, wahuta, rama, nayaka, pratyaya, 
akurug haji, wadihati, d a n akudur; 

b. k e l o m p o k y a n g d i n a m a k a n winawa/san mana katrini, t e rd i r i a tas 
pagkur, tawan d a n tirip. 

c . k e l o m p o k sag magilala drawya haji y a n g d iber i pen je lasan lebih 
l an ju t "wulu-wulu rig dagu agbg admit makadi m isra paramisra " 
d a n s e t e r u s n y a d i susu l o leh d a f t a r pan jang y a n g b a n y a k seka l i 
m e n y e b u t n a m a p r o f e s i . 

M e r e k a in i ada lah k e l o m p o k pegawa i y a n g " h e n d a k n y a t i dak meng­
ganggu sirna". 

S u a t u ha l y a n g t a m p a k k h a s pada prasast i K a d i r i ada lah m u n c u l n y a 
lembaga sopana (= a n a k tangga , p e r a n t a r a ) y a n g dapa t d i m i n t a j a s a n y a 
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o leh seo rang a tau s e k e l o m p o k o r a n g y a n g h e n d a k m e n g a j u k a n pe rmo­
h o n a n k e p a d a ra ja . U m u m n y a y a n g d i m o h o n i tu ada lah anugerah ra ja 
bei j p a h a k - h a k i s t i m e w a . U m u m n y a y a n g m e m o h o n i tu ada lah pa ra 
pe jubat da r i l i ngkungan thani, k e b a n y a k a n para duwan. A d a p u n y a n g 
m e n j a d i sopana b i sa berbagai pe jaba t , la b isa seo rang dar i pa ra pe jaba t 
y a n g b iasa d i sebu t d a l a m u r u t a n p e l a k s a n a k e h e n d a k r a j a , seper t i sam-
gat, tirwan, rakryan apatih, rakryan kanuruhan d a n dharmmadhyaksa ri 
kaiewan. B i s a p u l a ia m e r u p a k a n pe jaba t y a n g langka p e n y e b u t a n n y a , 
seper t i sag juru Pagjalu, paga/yan iri maharaja, senapati sarwwaiala d a n 
pagalasan. 

Sebaga i dasar da r i p e m b e r i a n anuge rah r a j a , ' d i k a t a k a n b a h w a 
si p e n e r i m a i tu t e l ah "humatur mampak-ampak manambah i Ibu ni 
paduka 6ri maharaja" (= be rda tang s e m b a h k e h a d a p a n debu k a k i M j a ) , 
dengan m e l a l u i sa lah seorang pe jaba t t e r sebu t sebagai sopana. In i 
s e m u a m e n u n j u k k a n b a h w a h a k m e n i n g k a t k a n d e r a j a t seseorang 
d a l a m m a s y a r a k a t d ipegang o leh ra ja dengan m e n d e n g a r naseha t a tau 
p e r t i m b a n g a n da r i pa ra pe jaba t t inggi d i s e k i t a r n y a . J u g a t e r l i ha t d i s in i 
b a h w a in i s ia t i f u n t u k m e n d a p a t p r o m o s i i tu b isa da tang dar i b a w a h . 
P e r n y a t a a n y a n g d e m i k i a n tegas mengena i l a n c a r n y a la lu l in tas d u a a r a h 
in i t a k t a m p a k pada m a s a - m a s a s e b e l u m d a n sesudah K a d i n . 

B e b e r a p a p rasas t i K a d i n y a n g b e r k e n a a n dengan p e m b e r i a n a n u ­
gerah ra ja s e h u b u n g a n dengan jasa- jasa k e m i l i t e r a n , m e m e r i n c i pa ra 
p e n e r i m a anuge rah t e r s e b u t , y a n g r u m u s a n * a m a d a n ge la rnya m e r u p a ­
k a n k e k h a s a n m a s a K a d i n p u l a . M e r e k a ini mas ing -mas ing d i sebu t dengan 
r u m u s a n : 

j a b a t a n — ( n a m a ) — makasirkasir — X , 

misa lnya- , 

anragkSpi nama Corontol akakasis macan menun, 
aragkepi nama Sakati makasirkasir mahjanan puguh. 

A p a y a n g d i s e b u t d i b e l a k a n g makasirkasir pada u m u m n y a m e n g a n d u n g 
n a m a b ina tang . D e n g a n m e n g g u n a k a n d a t a k a k a w i n , be r i t a C h a u J u - k u a 
dan p e r t i m b a n g a n ar t i k a t a , d a p a t l a h d i a j u k a n pena f s i r an b a h w a akaka-
sir X " m e m p u n y a i a r t i " y a n g b e r l a m b a n g k a n X " . S e l a n j u t n y a d a p a t 
pu la d i a j u k a n dugaan b a h w a m e r e k a mas ing -mas ing m e m p u n y a i a n a k 
b u a h y a n g b e r n a u n g di b a w a h p a n j i - p a n j i n y a , d a n m e n y a n d a n g tugas 
k e t e n t a r a a n seca ra ex-offisio. S e m e n t a r a i tu m e r e k a te tap memegang 
j a b a t a n d a n t u g a s n y a y a n g p o k o k sebagai kabayan, juru w^r^h, buyut 
hadyan, anragkepi d a n la in - la in . M e r e k a ini pada k e s e m p a t a n t e r t en tu 
i k u t d a l a m proses i pan jang m e n g i r i n g k a n ra ja . 
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M u n g k i n z a m a n K a d i r i juga d i t anda i o leh a d a n y a u p a y a y a n g be­
rencana u n t u k m e m b e n t u k s e m a c a m " t e n t a r a n a s i o n a l " . D i an ta ra 
pegawai raja y a n g te rgo long magi/a/a drawya ha/i t e r m a s u k pro fes i -p ro fes i 
ketentaraan s e p e r t i : mamanah (= ah l i m e n g g u n a k a n panahZmereka 
yang bersen ja ta p a n a h ) , niagalah (= ah l iZyang be rsen ja takan t ongka t 
pan jangZtombak) , magandi (= ah l iZyang b e r s e n j a t a k a n k a p a k ) , maliman 
(= ahl i gajahZanggota p a s u k a n g a j a h ) , makuda (ahl iZanggota p a s u k a n 
kuda ) , dan m u n g k i n juga pakarapan (= ah l i sap i p a c u ) . D i sa tu p i hak 
kerajaan m e m b e r i k a n la t i han k e t e r a m p i l a n m e n g g u n a k a n pera la tan 
perang, ba ik y a n g b e r u p a sen ja ta m a u p u n tunggangan , d a n da l am pada 
itu juga m e n y u s u n organ isas i k e t e n t a r a a n . N a m u n da ta y a n g ada b e l u m 
member i kan ke j e l asan mengena i h u b u n g a n a n t a r a k e l o m p o k - k e l o m p o k 
profes ional y a n g te rgo long magilala drawya haji i tu dengan p e m i m p i n -
p e m i m p i n p a s u k a n y a n g p a n j i - p a n j i n y a b e r u p a penggambaran b ina tang 
te rsebut . 

S a t u ha l y a n g pe r lu m e n d a p a t p e r h a t i a n p u l a dar i p rasas t i K a d i r i 
ada lah k e n y a t a a n b a h w a sebag ian besar d a r i p a d a n y a d i k e l u a r k a n d a l a m 
rangka p e m b e r i a n anugraha pamuwuh (= a n u g e r a h t a m b a h a n ) a tas 
s u a t u anuge rah s e b e l u m n y a y a n g pe rnah d i b e r i k a n o l eh seseorang ( ra ja ) 
y a n g t e l a h men ingga l . B a h w a sua tu p rasas t i pe r lu d i k e l u a r k a n u n t u k 
m e n e g u h k a n s ta tus y a n g t e l ah a d a , m e n u n j u k k a n b a h w a p e n i l i k a n dar i 
a tas c u k u p ke ta t . A t a u dengan k a t a l a i n : k e k u a s a a n pusa t m a k i n besar , 
sehingga k a l a u y a n g e m p u n y a hak d i b a w a h t i d a k w a s p a d a , a tau t i d a k 
m e n g u r u s n y a , ia b isa keh i l angan h a k t e r sebu t . D a p a t p u l a d i duga , 
b a h w a p e m b e r i a n h a k - h a k t a m b a h a n y a n g d i s e b u t k a n d a l a m prasast i -
p rasas t i K a d i r i i tu m e n y a n g k u t i m b a l a n dar i p i h a k y a n g d ibe r i a n u g e r a h , 
b e r u p a k e t e r i k a t a n y a n g leb ih besar . 

D i s is i l a i n , ada p u l a k i r a n y a l i ngkungan - l i ngkungan t e rpenc i l y a n g 
t i d a k i k u t d a l a m ' de rap p e m b a n g u n a n ' y a n g d i p i m p i n o l eh ra ja- ra ja 
K a d i r i i t u . C o n t o h d a r i p a d a n y a d i t u n j u k k a n o leh Prasas t i " K a r a n g r e j a " 
y a n g dengan s e d e r h a n a n y a m e m p e r i n g a t k a n a k a n anuge rah dar i m e n ­
d iang rahyagta S a n j a y a k e p a d a (pa ra ) b r a h m a n a ( t e r t e n t u ) , be rupa 
s e j u m l a h k e c i l h a k - h a k i s t i m e w a . C a m p u r tangan ra ja a tau jasa para 
pe jaba t p e m e r i n t a h a n K a d i r i d a l a m ha l in i r u p a n y a t i d a k d i p e r l u k a n . 

D e m i k i a n l a h t e l ah d i p a p a r k a n seca ra r i ngkas bebe rapa d a t a 
mengena i k e a d a a n m a s y a r a k a t m a s a K a d i r i , k h u s u s n y a d a l a m ruang 
l i ngkup w e w e n a n g K e r a j a a n K a d i r i . T a m p a k dar i da ta K a d i r i i tu a d a n y a 
h u b u n g a n y a n g r a m a i a n t a r a rajya sebagai p u s a t k e k u a s a a n d a n pusa t 
k e b u d a y a a n , dengan thani sebagai s u m b e r k e m a k m u r a n . 
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Thani, y a n g p a d a d a s a r n y a m e r u p a k a n pusa t p e m u k i m a n k a u m 
pe tan i , p a d a t a r a f in i t e l ah b e r k e m b a n g m e n j a d i pusa t -pusa t p e m e r i n ­
t a h a n l o k a l , l engkap dengan k e l o m p o k p e j a b a t n y a . T e l a h p u l a t e r k a n ­
d u n g di d a l a m n y a berbagai f ungs i . D i s a m p i n g fungs i p e r t a m a n y a sebagai 
penghas i l has i l b u m i , thani t e l ah m e l e n g k a p i d i r i n y a dengan k e m a m p u a n 
m e m p r o d u k s i k a n ha l -ha l l a i n , y a i t u t e r n a k dan benda-benda has i l i n ­
dus t r i k e c i l . P e m e r i n t a h a n thani pada ta ra f in i r u p a n y a s u d a h leb ih ber­
k e m b a n g p u l a . la t i d a k lagi h a n y a te rd i r i da r i pe jaba t -pe jaba t y a n g 
fungs iona l d a l a m u r u s a n p e r t a n i a n d a n segala y a n g b e r k a i t a n d e n g a n n y a . 
R u p a n y a t e l ah t u m b u h p u l a go longan p e m u k a d i ese lon thani in i y a n g 
be rpe ran sebagai middlemen, y a i t u o rang-o rang y a n g p u n y a j a l u r h u ­
bungan dengan pusa t k e k u a s a a n . C o n t o h n y a a d a l a h pa ra duwan. 

M e r e k a l a h y a n g senan t i asa m e n g a m b i l pe ran u n t u k m a j u m e m o h o n d a n 
a k h i r n y a m e n e r i m a anuge rah ra ja . B a h w a m e r e k a i t u l ah juga y a n g m e r u ­
p a k a n contact person d i thani bagi ra ja d a n pa ra pe jaba t ter t inggi d i 
pusa t , t e rs i ra t da r i p e n c e r i t e r a a n S u m a n a s a n t a k a b a h w a k e t i k a pu te ra 
ra ja b e r k u n j u n g k e thani, y a n g m e n g h a d a p d a n m e n e m u i n y a ada lah 
para duwan. 

Dengan beg i tu b a n y a k n y a h a k - h a k i s t i m e w a y a n g d i b e r i k a n k e p a d a 
para duwan i t u , ada bebe rapa ha l y a n g d a p a t d i s i m p u l k a n . P e r t a m a , per­
luasan p e m i l i k a n h a k - h a k i tu da r i l i ngkungan rajya k e l i ngkungan thani, 
d a p a t d i a r t i k a n sebagai be r fungs i p e m b u d a y a a n . Pengembangan (= so­
phistication) gaya h i d u p y a n g t e l ah t e r b e n t u k d i pusa t , d i s e b a r k a n k e 
d a e r a h . D a l a m h u b u n g a n in i , p e r m o h o n a n d a n p e m b e r i a n anugraha pa-
muwuh d a p a t d i a r t i k a n sebagai up-dating a t as g a y a h i d u p , a tau leb ih 
t e p a t : p e n a m p a k a n s ta tus , y a n g m u t a k h i r . H a k - h a k i s t i m e w a y a n g 
m e r u p a k a n l a m b a n g s ta tus i tu m e l i p u t i berbaga i h a | : m e m i l i k i r u m a h 
y a n g m e m p u n y a i u n s u r - u n s u r t e r t e n t u , m e n g g u n a k a n h iasan -h iasan 
t e r t e n t u , m e m a s a n g sepasang p a y u n g k e b e s a r a n , m e n a n a m t a n a m a n -
t a n a m a n t e r t e n t u d i d e p a n r u m a h , b e r p e r i l a k u seca ra t e r t en tu d i d e p a n 
u m u m , d a n s e t e r u s n y a . H a k - h a k i s t i m e w a y a n g b a r u m u n g k i n t u m b u h 
dengan a d a n y a p e r k e m b a n g a n t e k n i k d a n k e s e n i a n . 

P e n y i m p u l a n k e d u a , p e r m o h o n a n a k a n p e n i n g k a t a n s ta tus i tu 
d a p a t p u l a d i s e b a b k a n o leh b e r t a m b a h k u a t n y a k e d u d u k a n thani d a l a m 
p e r e k o n o m i a n negara , y a n g d i s e b a b k a n o leh t e r j a d i n y a su rp lus p r o d u k s i 
thani. D e n g a n k e a d a a n i tu m a k a pa ra pe jaba t thani me rasa be ran i u n t u k 
m e n u n t u t p e n i n g k a t a n s ta tus sesua i dengan u k u r a n pusa t . M u n g k i n , d a n 
in i y a n g t a k p e r n a h t e r t u l i s d a l a m p rasas t i , sebagai i m b a l a n dar i h a k - h a k 
i s t i m e w a y a n g d i b e r i k a n k e p a d a para duwan i t u , pa ra duwan y a n g 
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m u n g k i n ber tugas sebagai penge lo la penghas i l an thâni i tu ha rus m e n y e ­
r a h k a n j u m l a h y a n g leb ih besar da r i has i l -has i l thani i tu k e pusa t . I h w a l 
t u k a r - m e n u k a r in i pada d a s a r n y a m e n g a n d u n g u n s u r reciprocity d a n 
b e r t u j u a n redistribution A). D a l a m ha l i n i , p e r t u k a r a n te r jad i d a l a m 
rangka o rgan isas i k e a tas . A r t i n y a , pa ra duwàn m e n g a k u i keunggu lan 
w i b a w a r a j a . D i luar i tu d i a n t a r a p e n d u d u k y a n g di desa m a u p u n d i 
i b u K o i a , r u p a n y a te r j aa i juga marKet exchange y a n g b iasa . In i d i l a k u k a n 
dengan m e n g g u n a k a n uang y a n g t e r b u a t da r i kep ingan -kep ingan l ogam, 
sepert i y a n g d i b e r i t a k a n o leh C h a u J u - k u a . 

M u n c u l p a r a duwan d a l a m l i ngkungan thâni y a n g d ipe r l engkap i 
dengan t a n d a - t a n d a kebesa ran pa ra b a n g s a w a n 'seper t i y a n g di i b u k o t a ' , 
m e r u p a k a n p e r w u j u d a n dar i m u n c u l n y a ke las baru d a l a m l i ngkungan 
thâni, y a i t u k e l a s bangsawan l o k a l . N a m u n m e s k i p u n m e r e k a bero r ien ­
tasi ke pusa t d a l a m b idang k e b u d a y a a n , d a l a m b idang h u k u m d a n 
pemer i n t ahan ' d a e r a h ' m e r e k a t e tap m e n y a t a k a n k e m a n d i r i a n dengan 
m e n e t a p k a n d i r i sebagai swatantra (= berd i r i s e n d i r i ) . 

A k h i r n y a , sebagai r a n g k u m a n d a p a t d i k e m u k a k a n b a h w a z a m a n 
K a d i r i m e r u p a k a n z a m a n k e e m a s a n d a l a m se ja rah k u n o I ndones ia . In i 
d i tanda i o l eh m e m u n c a k n y a k rea t i v i t as y a n g s e i m b a n g d i pusa t dan di 
dae rah . P u s a t m e m i m p i n d a l a m m e m p e r k e m b a n g k a n kesusas te raan dan 
m u n g k i n a r s i t e k t u r , sedang dae rah memegang k u n c i d a l a m pen ingka tan 
p roduks i . S e m e n t a r a i tu pusa t d a n dae rah seca ra be rsama m e m p e r k e m ­
bangkan s i s t em p e m e r i n t a h a n y a n g m e m u n g k i n k a n k o m u n i k a s i y a n g 
lancar dan t e r a r a h . 
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S u m m a r y 

T h e soc ia l s i t ua t i on in the K a d i r i pe r iod c a n o n l y be k n o w n by 
data w h i c h a re co l l ec ted and sca t te red over v a r i o u s s o u r c e s : c o n t e m ­
po ra ry c h a r t e r s , l i te ra tu re and C h i n e s e records . E v e n in t he in i t ia l stage 
o f r e s e a r c h , i n te rp re ta t i on is needed by se lec t ing c e r t a i n da ta f r o m 
these s o u r c e s . 

T h e s e d a t a c a n be a r ranged to c rea te an image on c u l t u r a l and 
soc ia l c o n d i t i o n s in the K a d i r i p e r i o d , c o m p r i s i n g : the a d m i n i s t r a t i v e 
d iv is ion o f a reas a n d the i r s ta tus , soc ia l g roup ings , i n te rg roup - re la t i ons , 
regu la t ions a n d c u s t o m s , r ights and du t i es , o f ce r t a i n g roups a n d s o m e 
aspects o f t e c h n o l o g y , ach ieved in t h a t pe r i od . T h e c o m p o s i t i o n o f th i s 
image is t he s e c o n d stage in th i s s t u d y . 

O n t h e t h i r d stage an a t t e m p t w i l l be m a d e to m a k e an i n te rp re ta ­
t ion on base o f t h e image c rea ted of t h a t soc ia l s i t u a t i o n . T h i s inter­
p re ta t ion c a n be m a d e in c o n n e c t i o n w i t h the p r o b l e m o f changes , 
n a m e l y c u l t u r a l a n d soc ia l c h a n g e s , and the i r i n te r re la t i ons . In ter ­
p re ta t ion c a n a l so be made by t a k i n g in to a c c o u n t t he va lues w h i c h 
w e r e k n o w n in t h e pe r iod c o n c e r n e d a n d in c o n n e c t i o n w i t h t h e 
cen t ra l i sa t ion o f p o w e r . I n t e rp re ta t i on c a n be e x t e n d e d as f a r as t he re 
are s t i l l a va i l ab l e d a t a so as to m a k e it feas ib le . 
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P A N C A D A T U K A I T A N N Y A D E N G A N B A N G U N A N S U C I 

D I B A L I 

Ida Ayu Putu Adri 

I . P e n d a h u l u a n 

D i B a l i , m e n a n a m pancada tu pada bangunan suc i leb ih d i k e n a l 
dengan is t i lah mepedagingan. 
M e n a n a m p a n c a d a t u ini m e r u p a k a n sua tu k e h a r u s a n apab i l a b e r m a k s u d 
m e m b a n g u n b a n g u n a n k e a g a m a a n , o leh k a r e n a p a n c a d a t u in i be r fungs i 
sebagai d a y a p e n g h i d u p a n di s a m p i n g m e n i m b u l k a n k e s u c i a n p a d a 
bangunan di m a n a pancada tu te rsebu t d i t a n a m . 
P e n a n a m a n d i l a k s a n a k a n sete lah bangunan r a m p u n g d a n s iap u n t u k d i 
pelaspas ( d i r e s m i k a n ) . 

B e r d a s a r k a n c e r i t a t rad is i d i Ba l i , p e n a n a m a n p a n c a d a t u p e r t a m a 
ka l i d i l a k s a n a k a n o leh R s i M a r k a n d e y a pada w a k t u be l iau da tang k e 
B a l i dengan m a k s u d m e m b u k a t a n a h d a n m e n y e b a r k a n agama H i n d u . 
P e n a n a m a n P a n c a d a t u d i l a k s a n a k a n dengan t u j u a n m e m o h o n kese la ­
m a t a n d a n mengus i r roh - roh j aha t . T e r n y a t a usaha in i k o n o n berhas i l 
dengan s u k s e s . x ) 

T r a d i s i in i r u p a n y a be r l an j u t d a n d i s e m p u r n a k a n se te lah keda tang­
an Mpu K u t u r a n k e B a l i . B e l i a u berasal dar i J a w a T i m u r d a n da tang k e 
Ba l i u n t u k m e n g a j a r k a n a ja ran -a ja ran H i n d u d a n be l iau d i k a t a k a n mene ­
tap d i S i l a y u k t i . B e l i a u d i k a t a k a n w a f a t dengan m e n c a p a i m o k s a 
( U p a d e s a , 1 9 6 7 : 2 9 - 3 0 ) . 
T o k o h ini h i d u p pada j a m a n A i r l angga y a n g m e m e r i n t a h d i J a w a T i m u r 
pada t a h u n 1 0 1 9 - 1 0 4 2 M. 
D i B a l i , Mpu K u t u r a n d ianggap sebagai t o k o h y a n g m e n y e m p u r n a k a n 
k a h y a n g a n - k a h y a n g a n , t e r u t a m a Pura B e s a k i h . D i s a m p i n g i tu be l i au 
d ianggap pu la m e m b e r i k a n a ja ran t e n t a n g m e m b u a t S a d K a h y a n g a n d a n 
K a h y a n g a n T i g a d i se t iap k e s a t u a n desa ada t d i B a l i . 

D i s a m p i n g be l i au m e n g a j a r k a n p e m b u a t a n pu ra secara f i s i k , j uga 
be l iau m e n g a j a r k a n seca ra sp i r i t ua l m i s a l n y a b e n t u k - b e n t u k pedagingan 
seper t i d i u r a i k a n di d a l a m lon ta r D e w a T a t t w a ( T e a m Pene l i t i an A r s i ­
t e k t u r T r a d i s i o n a l B a l i , U n i v e r s i t a s U d a y a n a , 1 9 8 1 : 1 4 ) . 

x) Penjelasan ini kami peroleh dari informasi: Ida Pedanda Made Taman dari Gianyar dan 
dari Upadesa hal: 29 - 30. 
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D a r i l on ta r K u s u m a D e w a k i t a m e n d a p a t ke te rangan b a h w a be l iau 
d i k a t a k a n m e n g a j a r k a n baga imana s e h a r u s n y a w u j u d dar i logam- logam 
pa i cada tu y a n g a k a n d i t a n a m pada bangunan suc i y a n g besar d a n y a n g 
le t ih k e c i l . 

N a m a t o k o h Mpu K u t u r a n in i k i t a k e n a l p u l a d a l a m S e r a t C a l o n 
A r a n g 1 5 4 0 M. S e r a t C a l o n A r a n g m e n g u r a i k a n b a h w a Ra ja A i r l angga 
m e n g u t u s Pende ta B h a r a d a dar i L e m a h T u l i s k e B a l i u n t u k b e r t e m u 
d e n g a n P e n d e t a K u t u r a n , k a r e n a sang p rabhu b e r m a k s u d a k a n meno ­
b a t k a n p u t r a n y a di Ba l i ( S l a m e t m u l y a n a , 1 9 7 9 : 2 9 ) . 

A j a r a n - a j a r a n Mpu K u t u r a n t e n t a n g ta ta k r a m a , m e m b a n g u n k a h ­
y a n g a n d i l e n g k a p i dan d i s e m p u r n a k a n o leh t o k o h - t o k o h agama y a n g 
d a t a n g k e m u d i a n . 

Beg i t u besar jasa Mpu K u t u r a n sehingga be l iau m e n d a p a t penghor­
m a t a n d i ha t i r a k y a t Ba l i dengan d i b u a t k a n n y a pallnggih y a n g d i sebu t 
Manjangan Saluang.• Man jangan S a l u a n g bera r t i b a n g u n a n / b a l a i u n t u k 
o r a n g y a n g mengenda ra i men jangan (salu: ba la i , wang: o rang) ( T e a m 
P e n e l i t i a n A r s i t e k t u r T r a d i s i o n a l B a l i , U n i v e r s i t a s U d a y a n a , 1 9 8 1 ; 4 2 ) . 
Pallnggih in i pada u m u m n y a te r l e tak p a d a de re tan sebe lah u ta ra meng­
h a d a p k e se la tan a tau d i sebe lah t i m u r m e n g h a d a p k e bara t di d a l a m 
s e b u a h p u r a . Pal ingg ih in i be rc i r i k h a s t e r d a p a t n y a pa tung kepa la 
m e n j a n g a n . D i d a l a m mi to log i Mpu K u t u r a n d i k a t a k a n a a t a n g ke Ba l i 
dengan mengenda ra i men jangan . 

Y a n g d i m a k s u d pu ra d a l a m m a k a l a h in i ada lah t e m p a t suc i a tau 
t e m p a t p e r s e m b a h y a n g a n u n t u k m e n y e m b a h Ida S a n g H y a n g W i d h i 
dengan segala m a n i f e s t a s i n y a , m a u p u n roh s u c i l e l uhu r y a n g te lah 
be rsa tu dengan Ida S a n g H y a n g W i d h i W a s a . 
B e g i t u b a n y a k n y a pu ra -pu ra y a n g t e rdapa t d i B a l i b a h k a n sampa i di 
k a n t o r - k a n t o r p u n d i b u a t b a n g u n a n s u c i . T e t a p i da r i s e k i a n b a n y a k 
p u r a y a n g t e r d a p a t d i Ba l i d a p a t k i t a k e l o m p o k k a n k e d a l a m 4 k e l o m ­
p o k b e r d a s a r k a n k a r a k t e r n y a , y a i t u : 

1 . P u r a u n t u k ke luarga ( p u r a b e r k a r a k t e r genea log is ) . 
2 . P u r a u n t u k desa ada t ( p u r a y a n g b e r k a r a k t e r t e r r i t o r i a l ) . 
3 . P u r a u n t u k jagat ( pu ra y a n g b e r k a r a k t e r u m u m ) . 
4 . P u r a u n t u k s a w a h , ladang y a n g leb ih d i k e n a l dengan n a m a 

pengulun sawah, pengulun tegai ( p u r a y a n g b e r k a r a k t e r fung­
s i o n a l ) . 

P a d a u m u m n y a pu ra -pu ra besar y a n g ada d i Ba l i terbagi a tas 3 
h a l a m a n . H a l a m a n p e r t a m a ada lah h a l a m a n t e r d e p a n y a n g d i sebu t 
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jabaan, h a l a m a n k e d u a y a i t u h a l a m a n tengah y a n g d i sebu t /abatengah, 
d a n h a l a m a n ket iga ada lah h a l a m a n te rsuc i y a n g d i sebu t / ' e roan . 

P e m b a g i a n h a l a m a n pu ra a tas t iga bagian y a n g t e r d a p a t d i B a l i 
meng inga tkan k i t a pada k e l o m p o k C a n d i Pena ta ran deteat B l i t a r y a n g 
h a l a m a n n y a j uga terbagi a tas t iga bagian sedangkan c a n d i i n d u k n y a 
te r le tak d i bag ian be lakang ( S o e k m o n o , 7 3 : 8 8 ) . Ha l in i m e m b e r i 
pe tun juk a d a n y a hubungan dengan J a w a T i m u r . H u b u n g a n in i n a m p a k 
je las dengan a d a n y a b u k t i p e r k a w i n a n a n t a r a D a r m o d a y a n a W a r m a d e w a 
dengan M a h e n d r a t t a dar i J a w a T i m u r . 

Pembag ian h a l a m a n p u r a a tas t iga bag ian d a p a t k i t a k a i t k a n 
dengan f i l sa fa t T r i l o k a y a i t u b h u h l o k a , b h w a h l o k a d a n s w a h l o k a . 
A k a n te tap i d i B a l i se la in pu ra dengan pembag ian seper t i c a n d i P e n a ­
ta ran t e r d a p a t p u l a pu ra -pu ra yang h a n y a m e m p u n y a i sa tu h a l a m a n saja 
a tau terbagi a t a s d u a h a l a m a n . Pembag ian a tas sa tu h a l a m a n m e r u p a k a n 
s imbo l Eka bhuwana sedangkan pembag ian a tas d u a h a l a m a n m e l a m ­
bangkan a l a m b a w a h ( p e r t i w i ) d a n a l a m a tas ( a k a c a ) ( T e a m pene l i t i an 
A r s i t e k t u r T r a d i s i o n a l B a l i Un i ve rs i t as U d a y a n a , 1 9 8 1 : 3 6 — 3 7 ) . 

D e m i k i a n l a h r i w a y a t p e n a n a m a n pedagingan ( p a n c a d a t u ) ser ta 
p e n y e m p u r n a a n b a n g u n a n suc i d i B a l i . 
A p a y a n g t e l ah p e r n a h d i a j a r k a n o leh t o k o h - t o k o h agama pada m a s a 
s i lam te tap h i d u p d i B a l i samap i de t i k ini d a n t o k o h - t o k o h y a n g d ianggap 
berjasa d a l a m ha l in i t i d a k saja t e r su ra t n a m a n y a d i a tas l on ta r - l on ta r 
te tap i te tap d i h o r m a t i o l eh m a s y a r a k a t H i n d u d i B a l i . 

P e n a n a m a n p a n c a d a t u d e m i k i a n p e n t i n g d a n ha rus d i taa t i apab i l a 
m e m b a n g u n b a n g u n a n keagamaan d a n in i d a p a t k i t a baca d a l a m lon ta r 
Pu rana D e w a y a n g b e r b u n y i sebagai b e r i k u t ; 

" A p a b i l a m e n g a b a i k a n pedagingan ( p a n c a d a t u ) t e m p a t H y a n g 
past i m e n j a d i t e m p a t b h u t a dan p i saca a a n o rang y a n g m e m b a ­
ngun k a h y a n g a n t e r sebu t t i dak a k a n m e n e m u i k e s e l a m a t a n te rus 
sampa i k e t u r u n a n n y a ( L o n t a r P u r a n a D e w a , l a m p . 2 2 a , 2 2 b ) . 

I I . P a n c a d a t u K a i t a n n y a d e n g a n B a n g u n a n S u c i D i B a l i . 

Sepe r t i t e l a h d is inggung pada p e n d a h u l u a n , t u j u a n p e n a n a m a n 
pancada tu ada lah u n t u k m e m b e r i d a y a pengh idup k e p a d a b a n g u n a n 
suc i d i samp ing be rs i f a t m e n y u c i k a n agar bangunan keagamaan te r sebu t 
benar -benar dapa t m e n j a d i palinggih Ida S a n g H y a n g W i d h i dengan 
segala m a n i f e s t a s i n y a . 
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D e m i k i a n e r a t n y a ka i t an an ta ra b a n g u n a n suc i d a n pedagingan 
( p a n c a d a t u ) y a n g ha rus d i t a n a m se te lah b a n g u n a n te rsebu t r a m p u n g 
d a p a t k i t a i ba ra t kan a rus l is t r ik a d a n y a negat i f d a n pos i t i f ka l au d iper­
t e m u k a n a k a n m e n i m b u l k a n s i na r ( h i d u p ) . 
P a n c a d a t u y a n g d i t a n a m pada bangunan suc i i ba ra t u n s u r negat i f sedang­
k a n Ida S a n g H y a n g W i d h i ada lah u n s u r p o s i t i f n y a . A p a b i l a k i t a k a i t k a n 
dengan konseps i R w a B h i n e d a , p a n c a d a t u i b a r a t k a n pradhana dan Ida 
S a n g H y a n g W i d h i ada lah purusa. J a d i sa tu s a m a la in sa l ing k a i t m e n g k a i t 
d a n t a k t e r p i s a h k a n . 

A d a p u n y a n g d i m a k s u d p a n c a d a t u ada lah l ima j e n i s has i l t a m b a n g 
y a n g te rd i r i d a r i : e m a s , p e r a k , bes i , t embaga ,dan t i m a h Z p e r m a t a . Has i l 
t a m b a n g in i l ah y a n g d i p e r g u n a k a n sebagai bahan dasa r m e m b u a t peda­

gingan. W u j u d y a n g pa l i ng s e d e r h a n a dar i p a n c a d a t u in i ada lah b e r u j u d 
pripih. B e r k a t a j a ran dar i M p u K u t u r a n m a k a w u j u d dar i p a n c a d a t u 
t e r sebu t d i s e m p u r n a k a n d a n m u l a i d iber i b e n t u k - b e n t u k sesua i dengan 
f i l sa fa t H i n d u , ¿ 1 s a m p i n g d i b u a t pu la b e n t u k bebantenan (sa jen y a n g 
d i p e r s e m b a h k a n k e p a d a H y a n g W i d h i ) . 

Pripih in i d i s u r a t i dengan h u r u f - h u r u f s a k t i , seper t i T r y a k s a r a , P a n c a -
k s a r a , m a u p u n D a S a k s a r a . 

Y a n g d i s e b u t dengan T r y a k s a r a ada lah a k s a r a y a n g t iga y a i t u : Ang, 

Ung, d a n Mang. K e t i g a l a m b a n g ini ada lah w u j u d T r i m u r t i y a i t u 
B r a h m a , W i s n u , S i w a , Pancak§ara te rd i r i a t a s : N a , M a , S i , W a , Y a . 
D a l a m hal in i Da<?aksara ada lah gabungan dar i P a n c a b r a h m a ( S a , B a , T a , 
A . l ) d e n g a n P a n c a k s a r a , b e n t u k n y a m e n j a d i : S A , B a , T a , A , l , N a , Ma , 
S i , W a , Y a . S u k u k a t a in i be rhubungan dengan f i l sa fa t H i n d u t e r u t a m a 
a l i r a n S i w a ( I G s t . Ngr. B a g u s , 8 0 : 1 2 ) . 

F u n g s i d a r i p r i p i h ( p a n c a d a t u ) dengan r e r a j a h a n n y a ada lah m e r u ­
p a k a n palinggih ( p e r s e m a y a m a n ) dar i d e w a - d e w a ( d a l a m hal in i P a n c a -
d e w a t a ) d i m a n a n i la i palinggih i tu leb ih m u l i a dar i y a n g b e r w u j u d a r c a 
d a n d e w a - d e w a leb ih s u k a b e r t e m p a t t inggal pada p r i p i h i tu ( V a n E e r d e , 
1 9 1 1 : 1 3 ) . 

D a l a m k a i t a n m e n a n a m p a n c a d a t u , b e n t u k p r i p i h ada lah b e n t u k 
y a n g s e d e r h a n a seka l i d i s a m p i n g b e n t u k k a w a t Z j a r u m . B e n t u k i n i l ah 
y a n g h a r u s d i t a n a m pada bangunan suc i d i s a m p i n g b e n t u k - b e n t u k y a n g 
l a i n n y a . A d a n y a b e n t u k y a n g pa l ing s e d e r h a n a in i a d a k a i t a n n y a dengan 
k e t e n t u a n nista, madya, uttama seper t i t e r s e b u t d a l a m lon ta r - lon ta r . 
D a r i l on ta r - l on ta r p u l a k i t a m e n d a p a t s u m b e r b a g a i m a n a b e n t u k - b e n t u k 
y a n g h a r u s d i t a n a m pada bangunan y a n g b e r k a r a k t e r u m u m a tau pada 
b a n g u n a n suc i u n t u k ke lua rga . L o n t a r - l o n t a r y a n g d a p a t k i t a p a k a i 
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s u m b e r a n t a r a la in l on ta r K u s u m a D e w a , W i d h i , P a p i n c a t a n , P u r a n a 
D e w a , E m p u K u t u r a n , D e w a T a t t w a , P a d m a B h u m i d a n l a i n - l a i n n y a . 
Da r i l on ta r - l on ta r t e r sebu t d i a tas d a p a t k i t a k e t a h u i baga imana j en i s 
dan w u j u d d a r i p a n c a d a t u y a n g d i a j a r k a n o l e h M p u K u t u r a n . A d a p u n 
b e n t u k - b e n t u k n y a ada lah sebagai b e r i k u t . 

a . b e r b e n t u k pe r l engkapan banten ( sa jen ) s e p e r t i : sampyan, 
panyeneng, padma, tumpeng, batil, d a n sebaga inya . 

b. b e r b e n t u k b ina tang y a n g h i d u p di a i r , d i d a r a t d a n di u d a r a 
s e p e r t i : udang, yuyu, bedhawang, nyalyan, bebek, ayam, bela­
lang, capung, dan la in - la in . 

c . b e r b e n t u k m a t a uang . Ma ta uang d a l a m u p a c a r a ber fungs i 
sebagai sesari ( y a d n y a ) . Beg i tu p u l a b ina tang-b ina tang t e r sebu t 
d i a tas b iasa d i paka i sebagai l auk p a d a banten. 

d. b e r b e n t u k a la t -a la t seper t i y a n g u m u m d i p e r l u k a n m a n u s i a 
seper t i alat dapur, alat tenun, alat sawah y a n g b i a s a n y a t e r b u a t 
da r i besi. 

3. b e r b e n t u k b ina tang a tau y a n g l a i n n y a y a n g d a p a t d i k a i t k a n 
dengan f i l s a f a t agama H i n d u s e p e r t i : Bhedawang, ular-naga, 
kursi, padma ( b e n t u k in i y a n g b iasa d i t a n a m pada bangunan 
Padmacana d a n Meru. 
W u j u d - w u j u d in i d a p a t d i k a i t k a n dengan pu ja C i w a : 
O h o h K u r m a g n a y a y a n a m a h . 
O h o h A n a n t a s a y a n a n a m a h . 
O h o h C a t u r t i c v a r y a y a n a m a h . 
O h o h P a d m a s a n a y a n a m a h . 

O h o h D e w a — p r a t i s t h a t a y a n a m a h P u t r a ( C u d a m a n i 1): 2 0 . 

S e m u a n y a b e r t u j u a n agar s u p a y a Ida S a n g H y a n g W i d h i senang 

menempat i p a l i n g g i h n y a pada saat -saat t e r t e n t u . 

D i s a m p i n g b e n t u k y a n g t e r b u a t da r i b a h a n logam juga ha rus d i ­
lengkapi dengan b a h a n - b a h a n y a n g l a i n n y a sepe r t i : 

a. permata, b i a s a n y a p e r m a t a m i r a h . D i da l am lon ta r - l on ta r pada 
u m u m n y a u n s u r p a n c a d a t u y a n g k e B ada lah p e r m a t a d a n 
logam t i m a h j a r a n g d i p e r g u n a k a n . 
P e r m a t a in i se la in b e r b e n t u k lepas juga d i p e r g u n a k a n u n t u k 
pe rma ta bunga p a d m a y a n g t e r b u a t da r i m a s . 
M i rah m e m i l i k i b e r m a c a m w a r n a y a n g d a p a t j uga d i k a i t k a n 
dengan P a n c a d e w a t a s e p e r t i : m i r a h bang ( m e r a h ) , m i r a h 
b a n y u ( p u t i h ) , m i r a h k r e s n a ( h i t a m ) , d a n m i r a h b r u m b u n ( y a n g 
te rd i r i da r i bebe rapa w a r n a d a n m e l a m b a n g k a n S i w a , se r ta 
m i rah k u n i n g ( m i r a h c e m p a k a ) . 
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D i s a m p i n g p e r m a t a y a n g as l i j uga d i p a k a i podh i m i r a h , y a i t u 
p e r m a t a y a n g t i d a k a s l i . A d a n y a ke longgaran u n t u k p e r m a t a 
in i b i sa d i p e r g u n a k a n p o d h i m i r a h m u n g k i n b e r t u j u a n u n t u k 
m e r i n g a n k a n meng inga t harga p e r m a t a asl i sangat m a h a l . 

b. uang kepeng ( m a t a uang C i n a ) . J u m l a h n y a d i t e n t u k a n m e n u r u t 
besar k e c i l n y a u p a c a r a . D i s a m p i n g ber fungs i sebagai sesar i 
j uga be r fungs i sebagai raga ( w u j u d ) dar i Ida S a n g H y a n g W i d h i 
W a s a . 

c . beras catur y a n g te rd i r i da r i e m p a t w a r n a beras y a i t u : beras 
m e r a h , be ras b iasa ( p u t i h ) , beras kun ing ,dan be ras h i t a m ( i n j i n ) . 
B e r a s in i m u n g k i n ada k a i t a n n y a dengan p e r k a k a s d a p u r y a n g 
d i s e r t a k a n p a d a pedagingan. 

d . kacang-kacangan (b i j i - b i j i an ) seper t i k a c a n g m e r a h , k a c a n g 
h i j a u , k a c a n g k a r a p u t i h , k a c a n g bo to r ( h i t a m ) , d a n b i j i jagung. 
H a l in i r u p a n y a ada k a i t a n n y a dengan p e r k a k a s d a p u r d a n per­
k a k a s s a w a h . 

e. minyak catur dan minyak wangi. Y a n g d i m a k s u d dengan 
m i n y a k c a t u r ada lah m i n y a k y a n g d i bua t da r i kelapa sangket, 
kelapa giri, kelapa sudamala, kelapabejulit M i n y a k in i d i p a k a i 
sebagai b a h a n p e n c u c i logam- logam p a n c a d a t u . M i n y a k in i 
i ba ra t z a t l e m a k d a l a m t u b u h k i t a . M i n y a k w a n g i ber fungs i 
sebagai p e n g h a r u m y a n g be r tu juan agar s u p a y a i da S a n g H y a n g 
W i d h i b e r k e n a n d a n senang be rs tana p a d a bangunan suc i ter­
sebu t . 

f. rempah-rempah. R e m p a h - r e m p a h j uga d i p e r g u n a k a n u n t u k 
m e l e n g k a p i pedagingan y a n g ber f tmgsi sebagai z a t penghangat . 

g. kain. K a i n a m a t per lu , d i s a m p i n g ber fungs i sebagai p e m b u n g ­
k u s pedagingan j uga d i k a i t k a n dengan l ambang d e w a - d e w a . 
W a r n a k a i n d ip i l i h sesuai dengan l a m b a n g d e w a seper t i w a r n a 
p u t i h , k u n i n g , m e r a h , d a n sebaga inya . 

h . benang. B e n a n g ber fungs i sebagai peng ika t , t e tap i w a r n a n y a 
d i s e s u a i k a n dengan l ambang d e w a n y a seh ingga k i t a k e n a l 
benang tridatu, benang catur, d a n benang mancawarna. D a p a t 
p u l a d i k a i t k a n dengan a la t t e n u n k a r e n a benang m e r u p a k a n 
b a h a n b a k u n y a . 

i. rapetan, lingir, pasukulan, gebeh, lantaran. Y a n g d i m a k s u d 
rapetan ada lah c a n g k i r dengan t u t u p n y a d i p i l i h w a r n a p u t i h 
u n t u k t e m p a t p a n c a d a t u . 
Lingir; s e m a c a m gelgs dengan t u t u p n y a , j uga ber fungs i u n t u k 
t e m p a t p a n c a d a t u . 
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Pasukulan ( p e r i u k dengan t u t u p ) , gebeh ( t e m p a t beras dar i 
t a n a h l ia t ) sebagai t e m p a t a la t -a la t s a w a h , dapu r , d a n sebagai-
n y a , ser ta t e m p a t b a n t e n , sedang lantaran ada lah k a s u r kec i l 
sebagai a las t e m p a t p a n c a d a t u . 

Pedaglngan y a n g serba lengkap in i ada lah y a n g d i t a n a m d j i u ra -pu ra 
besar seper t i B e s a k i h y a n g b e r k a r a k t e r p u r a u m u m . B e t a p a besar-
pun ( u t a m a ) u p a k a r a d a n u p a c a r a n y a d a l a m k a i t a n m e n a n a m peda­
glngan, ha rus p u l a d i se r t akan b e n t u k p r i p i h a n ser ta j a r u m Z k a w a t sesuai 
b a n y a k n y a l o g a m . 
D i a t a s p r i p i h - p r i p i h in i lah d i t u l i s h u r u f - h u r u f s a k t i seper t i te lah d isebut ­
k a n di m u k a . Y a n g m e n u l i s ada lah pa ra pende ta y a n g a k a n m e m i m p i n 
upacara . 

A d a p u n h u r u f - h u r u f sak t i y a n g d i t u l i s d i a tas p r i p i h t e r sebu t ada­
lah : 

1 . p r i p i h p e r a k m e w a k i l i a rah t i m u r d a n tenggara , h u r u f n y a : Sa 
d a n Na, m e l a m b a n g k a n l i w a r a dan M a h e i o r a . 

2 . p r i p i h e m a s m e w a k i l i a r a h bara t d a n ba ra t l au t , h u r u f n y a : Ta 
d a n S i , m e l a m b a n g k a n M a h a d e w a d a n S a n a k a r a . 

3 . p r i p i h t e m b a g a m e w a k i l i a r a h se la tan d a n ba ra t d a y a , hu ru f ­
n y a : Ba d a n M a, m e l a m b a n g k a n B r a h m a d a n R u d r a . 

4 . p r i p i h besi m e w a k i l i a r a h u t a r a d a n t i m u r lau t , h u r u f n y a : A 
d a n Wa, m e l a m b a n g k a n d e w a W i s n u d a n S a m b h u . 

5 . p r i p i h t i m a h Z p e r m a t a m e w a k i l i a rah t engah , h u r u f n y a : / d a n 
Ya, m e l a m b a n g k a n S i w a . D a l a m hal in i k a r e n a leb ih ser ing 
d i p e r g u n a k a n p e r m a t a m a k a a las m e n u l i s h u r u f sak t i t e rsebu t 
ada lah k a y u c e n d a n a y a n g d i b e n t u k t i p i s seper t i p r i p i h . 

J e n i s ( m o d e l ) p a n c a d a t u y a n g d i t a n a m pada palingglh y a n g sa tu 
dan palinggih y a n g la in agak s e d i k i t be rbeda te rgan tung k a r a k t e r pu ra 
d i m a n a pa l ingg ih t e r s e b u t d i d i r i k a n . 
D i s a m p i n g i tu p e r b e d a a n juga d i t e n t u k a n b e r d a s a r k a n kas ta , d a n 
s e m u a i tu te lah d i t e t a p k a n di d a l a m lon ta r - lon ta r . 
Y a n g t e rpen t i ng u n s u r p a n c a d a t u i tu ha rus ada se t iap m e m b a n g u n 
k a h y a n g a n s e k a l i p u n h a n y a b e r b e n t u k p r i p i h a tau k a w a t t i p i s sa ja . 
Beg i tu pu la p e r m a t a se la lu d i s i a p k a n s e k a l i p u n h a n y a m i r a h y a n g m u r a h . 
Ha l ini d i a tu r b e r d a s a r k a n n i s t a , m a d y a , u t a m a , . U n t u k j e l a s n y a a k a n 
k a m i k u t i p k a n t en tang pedaglngan dengan segala a t u r a n n y a . 
D a l a m m a k a l a h ini k a m i a k a n t u l i s t e r j e m a h a n n y a s a j a . 

a . Lontar Kusuma Dewa. l e m p . 2 
Pedagingan Meru {utama); korsl perak d i b a w a h , korsl mas d i 
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a t a s n y a (d i t e n g a h ) , padma mas d i p u n c a k m e m a k a i permata 
mirah, d i dasar kwaii waja, rapetan putih, bedhawang tembaga, 
naga mas, nyalyan perak, udang mas, yuyu tembaga, capung 
mas, belalang mas, kupu-kupu mas, perkakas s e c u k u p n y a 
( d i b u a t da r i besi), jebugarum, maswi, sintok, pulasahi, katik-
cengkeh, ma/akene, majakeling, segala m a c a m r e m p a h - r e m p a h . 
K a l a u madya u p a k a r a n y a h a n y a pripih mas, pripih perak, pri-
pih tembaga. Mas d i gambar i udang, pe rak d igambar i nyalyan, 
t e m b a g a d i gambar i kepiting, d i l e t a k k a n d i d a l a m rapetan putih 
dengan p e r l e n g k a p a n seper t i t e r sebu t d i a tas . 
J i k a nista u p a k a r a n y a h a n y a p r i p i h m a s , p r i p i h p e r a k , p r i p i h 
t e m b a g a ( p e r l e n g k a p a n seper t i di a tas) , d i l e t a k k a n di d a l a m 
r a p e t a n d a n b u n g k u s dengan ka in pu t i h d a n i k a t dengan benang 
t r i d a t u a tau l i m a w a r n a a a n d i h a t u r k a n sesaj i s e c u k u p n y a . 
D a r i l o n t a r t e r s e b u t d i a tas dapa t l ah k i t a k e t a h u i baga imana 
b e n t u k pedag ingan uttama, madya, m a u p u n nista. 

b. Lontar Widhi Papincatan. l emp . 3 7 : 
Pedagingan Sanggah Kemulan: di tengah pripih mas, perak, 
tembaga sesua i dengan p r i p i h , podhi mirah, perkakas manusia 
s e c u k u p n y a , harum-haruman, kwaii waja d i l e t a k k a n di d a l a m 
pasukulan d i sebe lah k i r i , p r /p / / ?6es / ' d i t u l i s i Ongkara, d i sebe lah 
k a n a n ( se la tan ) pripih tembaga h u r u f n y a ; Ongkara, d a n d i te­
gah p r i p i h pe rak d a n h u r u f n y a Mangkara. S e d a n g k a n K a m u l a n 
K e s a t r y a s a m a pedag ingannya dengan go longan B r a h m a n a . 
Sanggah K e m u l a n W e s y a d a n S u d r a pedag ingannya pripih mas, 
perak, tembaga, n a m u n h a n y a be rupa gun t i ngan , podhi, perka­
kas pertukangan, d i l e t a k k a n d a l a m pesukulan dengan uang 
k e p e n g be r j um lah 2 2 7 . 

D a r i pen je lasan d i a tas d a p a t l a h k i t a k e t a h u i b a h w a Sanggah 
Kemulan ada lah (pa/inggih y a n g t e r d a p a t d i d a l a m bangunan suc i 
u n t u k ke lua rga ) d a n be r fungs i t e m p a t m e m u j a T r i m u r t i d i s a m p i n g 
sebagai pa/inggih u n t u k m e m u j a r o h suc i l e l uhu r y a n g t e l ah 
m e n y a t u dengan Ida S a n g H y a n g W i d h i W a s a . 
D a r i lon ta r t e r sebu t d i a tas d a p a t pu la k i t a k e t a h u i b a h w a ada 
pe rbedaan an ta ra k a s t a - k a s t a d a l a m ha l m e n a n a m pedagingan. 

c . Lontar Purana Dewa, l e m p . 2 2 a d a n 22b". 
In i ada lah ta ta c a r a pedagingan Padmacana d a n Prasada m a u p u n 
Padma Anglayang m a c a m pedag ingannya di dasar a d a l a h : 
bedhawang mas, bedhawang perak d a n perkakas manusia 



s e l e n g k a p n y a , harum-haruman ( m i n y a k w a n g i ) , pripih mas, 
perak, tembaga, jarum mas, perak, tembaga, podhi-podhi, 
tumpeng mas, perak, campuran mas, sampyan mas, sampyan 
perak, nyalyan perak, udang mas, yuyu tembaga, w e w a n g i a n 
s e l e n g k a p n y a , d i l e t a k k a n d i d a l a m rapetan putih d i i k a t dengan 
b e n a n g c a t u r . D i tengah ( m a d y a n i n g t u m p a n g ) pripih mas, 
d i r a j a h Mangkara, pripih perak d i r a j ah kuluma, p r i p i h t embaga 
d i r a j a h gtemt d a n jarum sesua i b a n y a k n y a pripih, podhi mirah 
2, w e w a n g i a n s e c u k u p n y a , d i l e t a k k a n di d a l a m rape tan p u t i h , 
lagi k u r s i mas d i l e t a k k a n di d a l a m langirsweta (di p u n c a k ) 

D a r i b e b e r a p a c o n t o h d i a tas n a m p a k b a h w a t i d a k l a h s a m a ben tuk -
ben tuk p a n c a d a t u y a n g d i t a n a m pada b a n g u n a n y a n g leb ih kec i l dengan 
bangunan y a n g leb ih besar . 
Y a n g s a m a h a n y a l a h bahan d a s a r n y a y a n g b e r u p a l i m a j en i s has i l t a m ­
bang y a n g d i k e n a l dengan sebu tan p a n c a d a t u . 
S e k a l i p u n k u a l i t a s d a n k u a n t i t a s berbeda , pada d a s a r n y a m a k n a , 
t u j uan d a n f u n g s i n y a s a m a sa ja , y a i t u m e m b e r i k a n d a y a pengh idup dan 
m e n y u c i k a n b a n g u n a n . 

P e n a n a m a n p a n c a d a t u harus d i u l a n g k e m b a l i apab i l a te r jad i ha l -ha l 
y a n g mengo to r i d a n m e n c e m a r k a n k e s u c i a n p u r a . A t u r a n in i t e r sebu t d i 
da lam lon ta r Padma Bhumi l emp . 2 0 y a n g b e r b u n y i sebagai b e r i k u t . 

" K a l a u a d a o r a n g m a t i di d a l a m p u r a ha rus k r a m a desa mengha tu r ­
k a n p e n y u c i a n y a n g u t a m a , o rang y a n g m e m p u n y a i si m a t i w a j i b 
menggan t i palinggih s e m u a d a n m e n g h a t u r k a n u p a c a r a p e n y u c i a n 
macaru panca wa/ikrama d a n m e n a n a m pedagingan ( p a n c a d a t u ) , 
palinggih d i p u r a i tu pa tu t d i h a n y u t k a n k e laut s e m u a n y a k a r e n a 
te r la lu k o t o r n y a . . . " . 

D i s a m p i n g seper t i t e r sebu t d i a tas m e n a n a m p a n c a d a t u k e m b a l i , m e r u ­
p a k a n k e h a r u s a n p u l a apab i l a pu ra rusak o leh gempa b u m i , ang in t o p a n , 
banj i i ; dan s e b a g a i n y a . 

I I I . K a i t a n P a n c a d a t u d i B a l i dengan Peng is i C a n d i d i J a w a dan A s i a 
T e n g g a r a . 

S e b a g a i m a n a k i t a k e t a h u i ke H i n d u a n / a n c t e r d a p a t d i B a l i sangat 
e ra t h u b u n g a n n y a dengan k e H i n d u a n y a n g t e r d a p a t di J a w a k h u s u s n y a 
J a w a T i m u r . 

H u b u n g a n ini m a k i n je las dengan m u n c u l n y a seorang ra ja B a l i dar i 
ke luarga W a r m a d e w a y a i t u D h a r m o d a y a n a W a r m a d e w a y a n g m e m e r i n t a h 
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be rsama-sama dengan p e r m a i s u r i n y a y a n g b e r n a m a G u n a p r i y a D h a r m a -
pa tn i seo rang pu t r i da r i J a w a T i m u r ( S a r t o n o K a r t o d i r d j o , d k k . , 7 6 
T 2 ) . 

K a l a u d i t i n j a u da r i segi p o l i t i k , h u b u n g a n m a k i n je las a k i b a t se­
rangan y a n g d i l a n c a r k a n o l eh K e r t a n e g a r a t a h u n 1 2 8 4 M. D a m p a k dar i 
se rangan K e r t a n e g a r a in i ada lah m u n c u l n y a f a h a m T a n t r i s m e di B a l i , 
m a l a h a n p e n g a r u h n y a t e r l i h a t p a d a sen i a r c a seper t i a r c a B a i r a w a y a n g 
t e r d a p a t d i P u r a K e b o E d a n y a n g t e r l e t a k d i Desa Pe jeng ( G i a n y a r ) . 

Beg i tu pu la d e n g a n penger t i an crmdi d i J a w a . W . F . S t u t t e r h e i m 
m e n y a t a k a n b a h w a c a n d i ada lah m o u s o l i a ( k u b u r a n dar i orang-orang 
pen t ing t e r u t a m a ra j a ) ( S t u t t e r h e i m , 1 9 3 1 : 2 ) . H u h u n g a n dengan 
M a j a p a h i t n a m p a k j e las dengan b a n y a k n y a p u r a M a o s p a h i t y a n g terda­
pa t di B a l i . T i d a k i tu sa ja m a l a h a n o rang-o rang B a l i m e n g a k u d i r i n y a 
ada lah w o n g M o j o p a h i t . 

B i l a k i t a t i n j a u da r i segi agama je las b a h w a H i n d u i s m e berasal dar i 
I n d i a d a n k e m u d i a n m e n y e b a r d i k e p u l a u a n I n d o n e s i a , K a m b o j a dan 
C a m p a , a k a n te tap i d i s i n i b e r a k a r dengan d e m i k i a n d a l a m n y a , mas ih 
te rasa sampa i seka rang in i ( B o s c h , 1 9 7 4 : 2 6 ) . 

K a l a u k i t a l iha t da r i segi p e n y e m b a h a n l e l u h u r n a m p a k a d a n y a 
pe rsamaan an ta ra B a l i , J a w a m a u p u n di K a m b o j a . 
D i B a l i d i k e n a l a d a n y a P r a s a d a , Me ru y a n g be r fungs i ganda o leh k a r e n a 
m e r u p a k a n palinggih u n t u k m e n y e m b a h Ida S a n g H y a n g W idh i Wasa 
d i s a m p i n g ber fungs i sebagai p e n y e m b a h a n roh s u c i l e l u h u r y a n g te lah 
m e n y a t u dengan S a n g H y a n g W i d h i W a s a . Beg i t u p u l a d i J a w a d i kena l 
a d a n y a cand i , ber fungs i sebagai p e d h a r m a a n dar i pa ra ra ja- ra ja dan di 
K a m b o j a d i kena l a d a n y a p e m u j a a n t e r h a d a p d e w a ra ja . 

U n t u k m e m b i c a r a k a n m a s a l a h ini b a i k l a h k i t a t i n j a u d a h u l u pen­
dapa t para sar jana t e rhadap fungs i bangunan ( s u c i ) , ba ik y a n g te rdapa t 
d i B a l i , J a w a , m a u p u n y a n g t e rdapa t d i K a m b o j a . 

R . G o r i s p e r n a h be rpendapa t b a h w a Prasada y a n g t e rdapa t d i 
Ba l i ada lah bangunan p e m a k a m a n u n t u k n e n e k m o y a n g ra ja y a n g te lah 
d i p e r d e w a ( R . G o r i s , 1 9 3 5 ) . 

C . J . G r a d e r m e m b a n d i n g k a n Prasada di P u r a T a m a n A y u n dengan 
cand i d i J a w a T i m u r . D i a n g g a p n y a c u k u p u n t u k m e m b e r i pe r inga tan 
b a h w a betapa b a n y a k n y a pe rsamaan essens i i l a n t a r a k e d u a m a c a m 
cand i i tu , n a m u n bangunan suc i d i B a l i t i d a k p e r n a h ber fungs i sebagai 
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t e m p a t i s t i raha t bagi o rang y a n g t e l ah men ingga l ( G r a d e r , 1 9 4 9 : 4 1 0 ) . 
Pendapa t G r a d e r in i leb ih d a p a t d i t e r i m a k a r e n a k e n y a t a a n seper t i ter­
sebut p a d a lon ta r P a d m a B h u m i b a h w a b a n g u n a n suc i y a n g t e r k e n a 
o rang m a t i (o rang ma t i di p u r a ) m a k a p u r a a k a n leteh ( k o t o r ) d a n h a r u s 
d i s u c i k a n k e m b a l i dengan m e n a n a m p a n c a d a t u , dengan segala u p a c a r a ­
n y a . 

Beg i t u p u l a dengan penger t ian c a n d i di j a w a . 
W . F . S t u t t e r h e i m m e n y a t a k a n b a h w a c a n d i ada lah m o u s o l i a ( k u b u r ­
an dar i o r a n g pen t i ng t e r u t a m a ra ja ) ( S t u t t e r h e i m , 1 9 3 1 2 ) . 

P e n d a p a t in i k e m u d i a n d i b a n t a h o l eh Ida Bagus M a n t r a pada 
w a k t u be l i au m e n g u c a p k a n p i da to I l m i a h D ies Na ta l i s I U n u d t a h u n 
1 9 6 3 , d a n j u g a d i b a n t a h o leh R. S o e k m o n o d a l a m d i s e r t a s i n y a d a l a m 
t a h u n 1 9 7 4 , b a h w a s e h e n a r n y a c a n d i ada lah k u i l d a n b u k a n m a k a m . 

P a d a t a h u n 1 9 3 3 M . J . P r z y l u s k i m e n g a d a k a n pene l i t i an d a n 
m e n g a t a k a n b a h w a A n g k o r W a t b u k a n sebuah k u i l m e l a i n k a n k u b u r a n 
( I B . M a n t r a , 1 9 6 3 3 0 ) . 

A d a n y a sac red f o u n d a t i o n depos i t m e m b e r i k e y a k i n a n 
kepada Coede'S, b a h w a A n g k o r W a t i tu ha rus d igo longkan d a l a m j en i s 
k u i l , y a n g p a d a d a s a r n y a t i dak be rbeda dar i cand i - cand i K h m e r l a i n n y a . 
( C o e d e i , 1 S 3 B 4 3 - 4 7 ) . ( S o e k m o n o , 7 4 , 1 1 B ) . 

Dengan a d a n y a p e r o b a h a n p e n d a p a t di s a m p i n a a d a n y a pe rsamaan 
da lam p e n y e m b a h a n l e l u h u r b a i k di B a l i , J a w a d a n K a m b o j a k i t a 
h u b u n g k a n d a r i segi pengis i meng inga t pada bangunan d i J a w a d a n 
juga di K a m b o j a d i t e m u k a n pengis i be rupa kep ingan e m a s h a m p i r s a m a 
dengap y a n g b iasa d i l a k s a n a k a n di Ba l i sampa i saa t i n i , y a i t u m e n a n a m 
pancada tu a p a b i l a ing in m e m b a n g u n sebuah bangunan k e a g a m a a n . 
Pada cand i -cand i d i J a w a seper t i J o l o t u n d o y a n g e ra t k a i t a n n y a dengan 
Raja U d a y a n a d i k e t e m u k a n kep ingan e m a s be rupa gambar naga , k u r a -
k u r a , d u a k e p i n g b e r t u l i s a n . 

Beg i tu p u l a d i L o r o J o n g g r a n g d i k e t e m u k a n 3 2 m a t a uang pe rak 7 ke ­
p ingan m a s b e r t u l i s a n , kep ingan e m a s be rupa gambar naga, k u r a - k u r a , 
bunga , ba tu a k i k , m a n i k - m a n i k , po tongan-po tongan e m a s , pe rak , d a n 
la in - la in . 

J i k a l a u k i t a l i ha t ,peng is i d i J a w a dan s e d i k i t y a n g d i k e t e m u k a n di 
A n g k o r W a t m e n u n j u k k a n a d a n y a k e m i r i p a n d a l a m ha l m e n a n a m 
pengisi dengan b a n g u n a n s u c i d i B a l i . 
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D i s a m p i n g i tu, d i l i ha t da r i b e n t u k - b e n t u k n y a , ada pu la p e r s a m a a n n y a 
b e r u p a kep ingan logam, p e r m a t a ( seka l i gus b e r u p a a k i k a tau k r i s t a l ) 
d a n juga leb ih je las t a m p a k di Lo ro jongg rang . Peng is i y a n g d i k e t e m u k a n 
d i c a n d i in i m i r i p dengan pengis i P a d m a s a n a a tau Meru d i B a l i . 

D a l a m k a i t a n n y a dengan p e n y e r t a a n , p r i p i h pada bangunan-ba­
ngunan k e a g a m a a n , O ' C o n n o r t e l a h be rhas i l m e n u n j u k k a n b a h w a hal 
i tu b u k a n l a h hal y a n g berd i r i send i r i d i A s i a T e n g g a r a m e l a i n k a n m e r u ­
p a k a n sua tu hal y a n g b e r s u m b e r k e p a d a p e r a t u r a n - p e r a t u r a n keagamaan 
d i I nd ia ( O ' C o n n o r , 1 9 6 6 : 5 8 ) . 

D i p e n c i l k a n n y a I n d o n e s i a dar i l i ngkungan k e b u d a y a a n A s i a T e n g ­
gara , y a n g a m a t d i p e n g a r u h i o leh a l a m p i k i r a n I n d i a m e l a l u i A g a m a 
H i n d u d a n B u d d h a , k i r a n y a m e m p e r k u a t lagi kesangs ian k i t a t e rhadap 
k e b e n a r a n penger t i an c a n d i sebagai bangunan p e m a k a m a n . Apa lag i 
k a l a u k i t a l i ha t be tapa p a t u h n y a o rang I ndones ia t e r h a d a p pe ra tu ran 
k e a g a m a a n dengan sen i p a h a t d a n sen i b a n g u n , sebaga imana ( d i b u k t i k a n 
o leh B o s c h d a l a m h i p o t e s a n y a t e n t a n g asa l -usu l k e s e n i a n Indones ia 
y a n g b e r c o r a k k e h i n d u a n ( B o s c h , 1 9 1 9 ) , m a k a b o l e h l a h k i t a p e r c a y a 
b a h w a j u s t r u d a l a m b idang r i tua l o rang leb ih t a a t lagi sehingga d a l a m 
hal p r i p i h I n d o n e s i a t i d a k berd i r i send i r i ( R . S o e k m o n o , 1 9 7 4 : 1 0 3 ) . 
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I V . K e s i m p u l a n 

D a r i u r a i a n y a n g t e l ah d i p a p a r k a n d i depan, k i r a n y a dapa t d i t a r i k 
sua tu k e s i m p u l a n seper t i d i b a w a h i n i ; 

a . P e n a n a m a n p a n c a d a t u (padagingan) d i Ba l i , m e n u r u t ce r i t e ra 
t rad is i , d i a w a l i o l eh R s i M a r k a n d e y a d a n d i s e m p u r n a k a n o leh 
M p u K u t u r a n d a n t o k o h - t o k o h agama y a n g da tang k e m u d i a n . 

b. P e n a n a m a n p a n c a d a t u sangat e ra t k a i t a n n y a dengan pend i r i an 
s e b u a h bangunan s u c i . J i k a l a u t i d a k m e n g i k u t i a t u ran ini m a k a 
b a n g u n a n k e a g a m a a n y a n g ba ru d ibangun a k a n men jad i 
t e m p a t B h u t a d a n P iSaca , d a n o rang y a n g t i d a k m e n u r u t i 
a t u r a n t i d a k a k a n m e n d a p a t k e s e l a m a t a n sampa i k e t u r u n a n n y a . 

c . K e b i a s a a n m e n a n a m p a n c a d a t u pada bangunan suc i d i Ba l i 
n a m p a k a d a n y a k a i t a n dengan p e n a n a m a n pengisi cand i - cand i 
d i J a w a d a n k u i l d i A s i a T e n g g a r a . K e m u n g k i n a n t u j u a n d a n 
fungs i p e n a n a m a n logam p a d a bangunan keagamaan ada per­
s a m a a n n y a y a i t u d a l a m ha l m e n y u c i k a n bangunan dan mengu­
s i r r oh - roh j a h a t . 
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S u m m a r v 

s i l ve r , c o p p e r , i ron a n d t i n , i t is an o b j e c t a l w a y s bu r i ed under sac red 
bu i l d ings in B a l i . 

T h e P a n c a D a t u is t h e p u r i f i e r a n d the a n i m a t o r o f a s a n c t u a r y , 
a n d t hese f i v e m e t a l s a re f o r t h i s reason a necess i t y t o assure t he sacred 
c h a r a c t e r o f t h a t k i n d o f bu i l d i ng . 

T h e r e is a c l ose c o n n e c t i o n b e t w e e n the P a n c a D a t u and the sac red 
bu i l d i ng , s o desp i t e t h e f i n e a p p e a r a n c e o f a bu i l d i ng , w i t h o u t t he 
i n t e r m e n t o f a P a n c a D a t u , t h i s bu i l d i ng c a n never f u n c t i o n as a pa-
l inggih ( sea t ) f o r Ida S a n g H y a n g W i d h i W a s a , o r G o d , as w e l l as fo r t he 
h o l y sp i r i t s o f t he a n c e s t o r e . 

T h e P a n c a D a t u is t he s y m b o l i c m a n i f e s t a t i o n o f Ida S a n g H y a n g 
W i d h i W a s a w h i c h c a n be e x p l a i n e d as f o l l o w s : 

1 . G o l d is t he s y m b o l o f M a h a d e w a w h o re igns t h e w e s t . 

2 . S i l v e r is t he s y m b o l o f I s w a r a w h o re igns the eas t . 

3 . C o p p e r is t he s y m b o l o f B r a h m a w h o re igns t h e s o u t h . 

4 . I ron is t he s y m b o l o f W i s n u w h o re igns t h e n o r t h . 

5 . T i n is t h e s y m b o l o f S i v a w h o re igns t h e c e n t r e . 

T h e P a n c a D a t u is b u r i e d ins ide a sac red bu i l d i ng a f te r i ts c o m ­
p l e t i o n , a c c o m p a n i e d b y a c e r t a i n c e r e m o n y o n an a u s p i c i o u s d a y , 
w h i c h in e l udes the b r ing ing o f a l l k i n d s o f o f fe r i ngs . T h i s d a y b e c o m e s 
a f t e r w a r d a spec ia l p i o d a l a n d a y to c o m m e m o r a t e t he m o m e n t w h e n 
the bu i l d i ng w a s o f f i c i a l l y m a d e i n to a s a n c t u a r y . 

A f t e r t he P a n c a D a t u has been bu r i ed w i t h a l l k i n d s o f c e r e m o n i e s , 
t he bu i l d i ng has b e c o m e t h e pa l ingg ih o f Ida S a n g H y a n g W i d h i W a s a . 

I t is poss ib le t h a t t he me ta l o b j e c t s f o u n d i n C h a n d i Lo ro jongg rang 
( P r a m b a n a n ) a n d in A n g k o r V a t i n C a m b o d i a have some th i ng in 
c o m m o n w i t h t h e bu r ia l o f t he P a n c a D a t u in B a l i . 
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Bagus , I G s t . Ngr. 
1 9 8 0 Aksara dalam kebudayaan Bali; S u a t u K a j i a n AntWro-

po log i ; P i da to P e n g u k u h a n J a b a t a n G u r u B e s a r d a l a m 
I l m u A n t h r o p o l o g i B u d a y a p a d a F a k u l t a s S a s t r a 
U n u d . 

B o s c h , F . D . K . 
1 9 1 9 

1 9 5 2 

1 9 7 4 

Coedès, G . 
1 9 3 5 

E e r d e , J . C . v a n 
1 9 1 1 

G o r i s , R . 
1 9 3 5 

Een hypothèse omirent den oorsprong der Hindu 
Javaanscne Kunst ( V e r h a n d e l i n g e n v a n he t E e r s t e 
C o n g r e s v o o r de T L V v a n J a v a , 1 9 2 1 : 9 3 - 1 6 9 ) . 

"Local genius" en Oud-Javaanse Kunst ( M e d . K N A W 
a f d e l i n g L e t t e r e n N i e u w e R e e k s dee l 1 5 n o . 1 ) . 
Masa/ah penyebaran Kebudayaan Hindu di Kepulauan 
Indonesia ( t e r j e m a h a n ) ; J a k a r t a ; B h r a t a r a . 

Discovery of the sacred deposit of Ankor Wat ( A B I A , 
X : 4 3 - 4 7 ) . 

Hindu-Javaansche en Baiische Eeredienst ( B K I 6 5 ; 
1 - 3 9 ) . 

Het godsdienstig karakter der Baiische dorpsgemeen-
schap(D\awa X V : 1 - 1 6 ) . 

M a n t r a , Ida Bagus 
1 9 6 3 Pengertian Candi; P i d a t o I l m i a h D ies Na ta l i s P i o d a l a n 

I U n i v e r s i t a s U d a y a n a . 
O ' C o n n o r , S t a n l e y J . 

1 9 6 6 Ritual Deposit boxers in Southeast Asia sanctuaries 
(Artibus Asiae, vol. XXVIII 1966: 53 - 60). 

Parisada Hindu Dharma 
1 9 6 7 Upadeta. Pa r i sada H i n d u D h a r m a . 

P u t r a , I G s t . A g . G d e 
t.t. Cudamani I ( K u m p u l a n K u l i a h A g a m a ) 

6 6 5 



- S a r t o n o K a r t o d i r d j o , d k k . 
1 9 7 6 Sejarah Nasional Indonesia II. D e p a r t e m e n P e n d i d i k a n 

d a n K e b u d a y a a n . 

S l a m e t m u l v a n a 
1 9 7 9 Nagarakretagama dan Tafsir Sejarahnya. J a k a r t a : 

B h ra ta ra . 

S o e k m o n o , R . 
Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia II. J a k a r t a : 
Y a y a s a n K a n i s i u s . 

1 9 7 4 Candi, Fungsi dan Pengertiannya. 
D i r e k t o r a t P e m b i n a a n P e n e l i t i a n d a n Pengabd ian 
M a s y a r a k a t D i r e k t o r a t J e n d e r a l P e n d i d i k a n d a n 
K e b u d a y a a n . 

S t u t t e r h e i m , W . F . 
1 9 3 1 The meaning of the Hindu Javanese Candi J o u r n a l o f 

t h e A m e r i c a n O r i e n t a l S o c i e t y v o l . 9 : 1 - 1 B ) . 

T e a m Pene l i t i an A r s i t e k t u r T r a d i s i o n a l B a l i , U n i v e r s i t a s U d a y a n a 
1 9 8 1 Laporan Penelitian Inventaris Pola-pola Arsitektur 
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U n i v e r s i t a s H a s s a n u d i n . 
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A R C A - A R C A D H Y A N I - B U D D H A I N D O N E S I A D I W A T P R A K A E W : 
P E R A N A N N Y A D A L A M K E A G A M A A N M A S Y A R A K A T T H A I 

Sri Utami Ferdinandus 

1 . A r c a D h y a n i - B u d d h a d i W a t P r a K a e w 

B e r p u l u h a r c a I n d o n e s i a p a d a t a h u n 1 8 9 6 d i b a w a o leh Raja S i a m . 
( V a n E r p , 1 9 1 7 ) . P a d a saa tu i tu y a n g m e m e r i n t a h ada lah Raja C h u -
lang logko rn I I a tau R a m V . A r c a - a r c a te rsebu t seka rang berada di 
M u s e u m Nas iona l B a n g k o k , k e c u a l 4 a r c a D h y a n i - B u d d h a d i tempa t ­
k a n d i W a t P ra K a e w . 

D a l a m t u l i s a n v a n E r p ada 5 b u a h a r c a D h y a n i - B u d d h a d a n a r c a 
t e r sebu t d i k a t a k a n berasa l da r i c a n d i B o r o b u d u r ( van E r p , 1 9 2 7 ) . 
K e l i m a a r c a i tu y a i t u : 

a . a r c a A k s h o b y a da r i re lung sebe lah T i m u r 
b. a r c a R a t n a s a m b h a w a dar i re lung sebe lah S e l a t a n 
c . a r c a A m i t h a b a dar i re lung sebe lah B a r a t 
d. a r c a A m o g h a s i d h a dar i r e l ung sebe lah U t a r a 
e. a r c a W a i r o c a n a da r i re lung sebe lah U t a r a 

T e r n y a t a sa tu a r c a m e n g a l a m i k e r u s a k k a n seh ingga t i d a k t e r b a w a 
ke B a n g k o k sehingga d i d a p a t k a n 4 a r c a d i s a n a . 

S e n i a r c a k e e m p a t a r c a D h y a n i - B u d d h a ini m e r u p a k a n hdsil seni 
y a n g i ndah m e l i h a t p ropos i d a n u k i r a n n y a y a n g ha lus . B e r b e n t u k 
a r c a lepas, d i g a m b a r k a n d u d u k di a tas p a d a m a s a ganda dan y a n g 
d i l e t a k k a n lagi d i a tas sua tu bu l a tan ba tu persegi . S e l u r u h n y a in i 
be r sama dengan s te l la d a n a r c a n y a m e r u p a k a n satu ba tu . S i k a p 
d u d u k v a j r a s a n a . K e e m p a t a r c a t e r sebu t m e n u n j u k k a n k o s t u m j u b a h 
k e p e n d e t a a n . S i k a p tangan a r c a A k s h o b y a b h u m i s p a r s a m u d r a ; s i k a p 
tangan y a n g m e n y e n t u h b u m i , y a i t u tangan k i t i d i a tas p a n g k u a n 
sedangkan tangan k a n a n n y a d i l e t a k k a n di a tas l u t u t dengan ja r i 
m e n u n j u k ke b a w a h . S i k a p tangan a r c a A m i t h a b a d y a n i m u d r a s i k a p 
tangan b e r s e m a d i ; k e d u a tangan d i t u m p a n g k a n sa tu s a m a la in d i a tas 
p j n g k u a n dengan t e l apak tangan m e n g a h d a p ke a tas y a n g k a n a n di 
a tas y a n g k i r i d a n jar i - ja r j r apa t , d i s e b u t s a m a d h i m u d r a . S i k a p 
tangan a r c a R a t n a s a m b h a w a v a r a m u d r a , s i k a p tangan tangan y a n g 
m e l a m b a n g k a n sedang m e m b e r i h a d i a h , y a i t u tangan k i r i d i a tas 
pangkuan tangan k a n a n d i a tas l u t u t d a n t e l apak tangan te len tang . 
S i k a p tangan a rca V a i r o c a n a d h a r m a c a k r a m u d r a s i k a p tangan y a n g 
m e l a m b a n g k a n " s e d a n g m e m u t a r roda d h a r m a " . 
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S t e l l a keempat a rca D h y a n i - B u d d h a te rsebu t h i a s a n n y a m e n u n j u k ­
kan c i r i P l a o s a n , y a i t u Ste l la d ih ias i dengan h iasan rangka ian n y a l a ap i 
s e k e l i l i n g n y a dan b e r b e n t u k m e r u n c i n g d ibag ian a tas . ( B e r n e t K e m -
pers, 1 9 5 9 ) . S te l l a y a n g be rh iasan s e m a c a m ini t e rdapa t juga d i and i 
S a j i w a n d a n C a n d i S e w u . ( S o e w a d j i . S . , 1 9 6 1 ) . J a d i d i r a g u k a n a rca -
a r c a y a n g berada di W a t P ra K a e w i tu berasal dar i Candi B o r o b u d u r , 
k a r e n a pe r l u d i p e r h a t i k a n juga b a h w a v a n E r p m e n a d a p a t ber i ta in i 
dar i seo rang m a n d o r seca ra l i san sebe las t a h u n k e m u d i a n . Ha l ini 
m e m b u t u h k a n pene l i t i an leb ih l an ju t d i l i ha t da r i segi konog ra f i 
u n t u k m e n g h i l a n g k a n ke raguan te rsebu t . 
B a i k C a n d i P laosan m a u p u n C a n d i B o r o b u d u r , a rca -a rca bers i fa t 
B u d d h a M a h a y a n a . K a r e n a k e e m p a t a rca m e r u p a k a n B o d h i s a t t v a 
t i dak d i r a g u k a n lagi b a h w a a r c a t e r sebu t da r i agama B u d d h a Maha­
y a n a (d i s . N u r h a d i M. 1 9 8 2 ) . 

2 . B a n g u n a n W a t P r a K a e w . 

B a n g u n a n W a t P ra K a e w m e r u p a k a n bagian dar i T h e G r a n d -
Pa lace . I s tana in i d ibangun pada t a h u n 1 7 8 3 . L u a s i s tana ini 2 1 8 . 
4 0 0 d a n d ike l i l i ng i o leh t e m b o k d i bangun p e r t a m a ka l i o leh ra ja 
R a m a I ( 1 7 8 2 — 1 8 0 9 ) . W a t P r a K a e w ada lah t e m p a t ra ja mengada­
k a n u p a c a r a agama di E m e r a l d B u d d h a . D i sebe lah u ta ra , sa tu dere t 
dengan b a n g u n a n E m e r a l d B u d d h a , d i j u m p a i t iga bangunan y a n g ter­
le tak pada te ras y a n g lebih t inggi , u n t u k sampa i d is i tu lebih dahu lu me­
n a i k i a n a k tangga dar i bagian m u k a bangunan " T h e B ig G o l d e n 
Pagoda? Pagoda ini t e m p a t m e l e t a k k a n re l ik B u d d h a . D i sebe lah 
k a n a n t e rdapa t d u a b u s a b o k kec i l dasar t e m p a t d u d u k te rbua t dar i 
m a r m a r d i ke l i l i ng i o leh a t c a gajah d a n pagar bes i . B u s a b o k p e r t a m a 
berisi replika arca Raja Rama IV dan yang kedua berisi replika Raja 
R a m a V . A r c a ga jah y a n g menge l i l i ng i busabok m e n g g a m b a r k a n 
ga jah p u t i h y a n g d i h a d i a h k a n bagi r a j a - ra j a . S u a t u k e p e r c a y a a n 
b a h w a seorang ra ja y a n g m e m i l i k i b e b e r a p a gajah p u t i h , m e m p u n y a i 
penga ruh a k a n leb ih m u l i a d a n b e r k u a s a . D i sebe lah ba ra t bangunan 
T h e G o l d e n Pagoda t e r d a p a t b a n g u n a n persegi e m p a t dengan atap 
r u n c i n g . B a n g u n a n dengan b e n t u k in i d i s e b u t m o n d h o p . B a n g u n a n 
te r sebu t m e m p u n y a i e m p a t a n a k tangga dengan sanda ran d a l a m 
b e n t u k naga, mas ing -mas ing m e m p u n y a i l i m a kepa la y a k s a . B a n g u n ­
a n in i s e l u r u h d i n d i n g n y a d i l ap i s i dengan po rse l i n y a n g w a r n a - w a r n i , 
da r i j a u h t a m p a k seper t i h i asan wa l l -paper . P a d a se t iap s u d u t da r i 
m o n d h o p , t e r d a p a t s e b u a h a r c a D h y a n i - B u d d h a y a n g d i b a w a da r i 
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I ndones ia . K i t a b suc i B u d d h a t e r s i m p a n pada bangunan te rsebu t . 
A n t a r a b a n g u n a n T h e G o l d e n Pagoda d a n m o n d h o p t a m p a k b u s a b o k 
y a n g la in y a n g ber is i r ep l i ka a r c a Raja R a m a I , R a m a l l , d a n R a m a I I I . 
S e b e l a h o t a r a m o n d h o p t a m p a k sua tu m i n i a t u r A n g k o r W a t ( i s tana 
K a m b o j a ) . M e n u r u t i n f o r m a s i G r a n d Pa lace m e r u p a k a n rep l i ka Ke­
ra jaan A y u d h i a . B a n g u n a n b e r i k u t n y a d isebe lah m o n d h o p sebuah 
b a n g u n a n t e r k e n a l dengan n a m a " P r a s a n d P r a D h e p B i d o r n " . B a ­
n g u n a n in i d i p e r g u n a k a n sebagai t e m p a t p e n y i m p a n abu j e n a z a h 
ke lua rga ra ja - ra ja d inast i C h a k r i . P a d a sa lah sa tu s is i a n a k tangga 
bag ian m u k a te ras in i t e rdapa t " P a g o d a b e r s u d u t d e l a p a n " dengan 
d a s a r n y a d i ke l i l i ng i o leh 18 a r c a y a k s a dengan gerak tangan me­
nyangga pagoda t e r sebu t . S e k i t a r bagian m u k a t e r a s i n i te rsebar a rca 
k i n a r a k i n a r i . 

D i s i n i t i d a k a k a n d i j e l a s k a n satu persa tu b a n g u n a n y a n g ada . 
T e t a p i y a n g pen t i ng d is in i t a m p a k dar i sa tu te ras t e r d a p a t beberapa 
b a n g u n a n suc i agama B u d d h a , beberapa b u s a b o k y a i t u r u m a h r o h , 
y a k s a - y a k s a , k i n a r a - k i n a r i seper t i y a n g te lah d i s e b u t d i a tas, me­
n u n j u k k a n sua tu g a m b a r a n b a h w a agama B u d d h a d i s in i te lah ber­
c a m p u r d a n bersa tu dengan u n s u r - u n s u r s i s t im k e p e r c a y a a n l a i n , 
seper t i u n s u r k e p e r c a y a a n k e p a d a r o h - r o h , d e w a - d e w a d u n i a gaib, 
d a n k e k u a t a n - k e k u a t a n gaib. 

W a t P r a K a e w s e l u r u h n y a d i ke l i l i ng i o leh s e r a m b i dengan t e m b o k -
t e m b o k n y a y a n g m e n g g a m b a r k a n ce r i t e ra R a m a . A p a b i l a d i m u l a i 
da r i p i n tu gerbang sebe lah o t a r a , t a m p a k adegan m e m b a j a k t a n a h 
o leh S i t a d a n k e m u d i a n d i a n g k a t a n a k o leh R a j a J a n a k a dar i M i th i l a , 
p e r i s t i w a p e r k a w i n a n n y a dengan R a m a se te lah m e m e n a n g k a n sua tu 
pe r t and ingan k e k u a t a n m e m a n a h , p e m b u a n g a n m e r e k a k a r e n a per­
b u a t a n ibu t i r i n y a ; pe r j a l anan m e r e k a ke s e l a t a n , p u n c a k n y a d a l a m 
p e n c u l i k a n S i t a o l eh ra ja raksasa T o s a k a n t da r i L a n k a . Pe r tempur ­
an m e r e k a u n t u k m e n g a m b i l k e m b a l i S i t a , d i j u m p a i ser i y a n g pan jang 
t en tang p e r l a w a n a n dengan K u m b a k a r n a d a n Ind ra j i t , saudara d a n 
a n a k R a v a n a d a n p e r t e m p u r a n la in o leh R a v a n a send i r i dengan ke­
luarga l a i n n y a d a n s e k u t u n y a . H a m p i r m e n g a m b i l setengah dar i 
pan jang s e r a m b i te rsebu t . K e m u d i a n se te lah selesai p e r t e m p u r a n 
p e r i s t i w a m e n g g a m b a r k a n p e r t e n g k a r a n t i m b u l k a r e n a c e m b u r u 
R a m a ; d i s e b a b k a n d a l a m p e m b u a n g a n S i t a y a n g a k h i r n y a S i t a d i ­
t e r i m a o leh b u m i k e t i k a ia t e r j un ke a p i ; bebe rapa p e r t e m p u r a n kec i l 
y a n g sebag ian d i h u b u n g k a n m e n g a m b i l t e m p a t d i neger i T h a i . 
( D h a n i n i v a t , 1 9 7 1 ) . C e r i t e r a R a m a T h a i d i sebu t R a m a k i r t i . S e p e r t i 
d i k e t a h u i , c e r i t e r a R a m a y a n a m e r u p a k a n ce r i t e ra suc i a g a m a H i n d u 
di I nd ia . 
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3 . A g a m a B u d d h a T h e r a v a d a d i T h a i l a n d . 

A g a m a B u d d h a T h e r a v a d a m e r u p a k a n agama d i T h a i l a n d y a n g juga 
m e m p u n y a i k e d u d u k a n y a n g t e r u t a m a sebagai dasar k e p e r c a y a a n 
d a l a m k e h i u d p a n m a s y a r a k a t T h a i . A g a m a in i m u n c u l sebagai t rad is i 
agama p a d a p e r m u l a a n Maseh i ( S a n t o s h N. D e s a i , 1 9 8 0 ) . S e j a k j a m a n 
D v a r a v a t i u n s u r T h e r a v a d a te lah t e r l i h a t (P i s i t C h a r o e n w o n g s a , 1 9 7 8 ) 

P a d a a b a d 11 T h a i l a n d U t a r a m e n d a p a t pengaruh dar i B u r m a 
( C h a r l e s E l i o t 1 9 2 1 ) . P a d a abad 1 3 K e r a j a a n S u k h o t h a i m e n d a p a t 
penga ruh dar i C e y l o n ( G e o r g e C o e d e s 1 9 3 3 ) . T e r n y a t a d a l a m j a n g k a 
w a k t u y a n g begi tu l a m a ada b u k t i - b u k t i b a h w a T h a i l a n d m e n d a p a t 
j uga p e n g a r u h t rad is i H i n d u d a n B u d d h i s m M a h a y a n a . D a n se jak 
dar i p e r m u l a a n ket iga t rad is i in i b e r c a m p u r . ( P h y a A n u m a n R a j a d h o n 
1 9 6 1 ) . S e b a g a i b u k t i n y a para pende ta y a n g m e m b a w a B u d d h a T h e r a ­
v a d a k e T h a i l a n d juga m e m b a w a k e b u d a y a a n H i n d u . S e p e r t i k a r m a 
d a n s a m s a r a ( S a n t o s h N. Desa i 1 9 8 0 ) . 

P a d a j a m a n I h m e r u n s u r H i n d u juga m e m p e n g a r u h i t rad is i T h a i ­
l and . D e n g a n a d a n y a s y n c r e t i s m an ta ra p e m u j a a n k e p a d a S i v a , V i s n u 
d a n B u d d h a M a h a y a n a t e r u t a m a pada k u l t u s L o k e s v a r a . ( L a w r e n c e 
P. B r i g g s 1 9 5 1 ) . Pada j a m a n J a y a v a r m a n I I ( 8 0 2 - 8 5 4 M) pend i r i 
Ke ra jaan K h m e r penganu t S i v a , R a j a S u r y a v a r m a n I ( 1 0 0 2 — 1 0 4 9 M) 
penganu t B u d d h a M a h a y a n a , Ra ja S u r y a v a r m a n 11 ( 1 1 1 3 — 1 1 5 2 M) 
p e m u j a V i s n u , d a n J a y a v a r m a n V I I ( 1 1 8 1 — 1 2 1 5 M) ada lah p e m u j a 
B u d d h a M a h a y a n a ( L a w r e n c e P. B r iggs ) . P e n g a r u h K h m e r bers i fa t 
t o l e rans i d i t u n j u k k a n p a d a t iga prasast i y a n g d i k e t e m u k a n di L o p -
b h u r i ; sa tu B u d d h i s , sa tu V a i s n a v a , d a n sa tu k u r a n g j e las pada j a m a n 
p e m e r i n t a h a n S u r y a v a r m a n I. D i s e b u t k a n b a h w a ra ja m e m b e r i per­
l i n d u n g a n d a n kebebasan b a i k k e p a d a B u d d h i s m m a u p u n H i n d u i s m 
( L a w r e n c e P. Br iggs 1 9 4 5 ) . P a d a p e m e r i n t a h a n R a j a B o r o m a r a j a I 
da r i A y u d h i a 1 3 6 1 M ra ja m e n u n j u k k a n penge tahuan V e d a d a n 
A s t r o n o m i ( G e o r g e C o e d e s 1 9 2 4 ) . T e r l i h a t l a h dengan je las b a h w a 
T h e r a v a e d a B u d d h i s m d a l a m se ja rah p e r k e m b a n g a n n y a m e n d a p a t 
penga ruh dar i t rad i s i H i n d u d a n B u d d h a M a h a y a n a . S a m p a i saa t in i 
t e r l i h a t dengan je las u n s u r - u n s u r p e r c a m p u r a n te rsebu t . M i s a l n y a 
d a l a m u p a c a r a - u p a c a r a : S o n g r a n , d ianggap sebagai t a h u n b a r u , 
T r i y a m b a v a y , T r i p a v a y u p a c a r a a y u n a n , R e k Na ada lah upaca ra 
m e l u k u y a n g p e r t a m a d i l a k u k a n pada i w a l m u s i m h u j a n y a n g d i ­
se lenggarakan d i m u k a G r a n d Pa lace . U p a c a r a L o i K r a t h o n g upaca ra 
y a n g d i l a k u k a n d a l a m m a l a m bu lan p u r n a m a s e k i t a r bu lan N o v e m -
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ber dengan j a l a n m e n g h a n y u t k a n k r a t o n g y a n g t e rbua t dar i d a u n 
p isang a t a u ke r t as ber is i sa j i an uang d a n l i l i n u n t u k roh d e w a a i r . In i 
s e m u a s e h a r u s n y a u n s u r H i n d u d i m a n a para b r a h m a n a memegang 
p e r a n a n pen t i ng . T e t a p i seka rang pende ta B u d d h i s juga memegang 
p e r a n a n pen t ing d a l a m u p a c a r a i n i . M i s a l n y a u p a c a r a S c n g r a n ter jad i 
p a d a tanggal 1 3 A p r i l , y a i t u t rad is i m e n y i r a m a i r dengan t u j u a n 
m e n g u n d a n g D e w a I n d r a m e m b a w a h u j a n ( P h y a A . R . 1 9 6 1 ) . Pada 
saa t in i a r ca -a rca B u d d h a d a n H i n d u d i c u c i , d i pu ja dengan t u j uan 
t u r u n h u j a n . U p a c a r a T r i y a m b a v a v T r i p a v a y dengan t u j u a n me­
n y a m b u t keda tangan D e w a S i v a d i d u n i a , upaca ra in i d i l a k u k a n 
d a l a m W a t B u d d h i . U n s u r - u n s u r t rad is i H i n d u m e m p e n g a r u h i ke­
h i d u p a n m a s y a r a k a t T h a i y a i t u d a l a m b e n t u k r i t u a l , c e r e m o n i d a n 
p e r c a y a pada p e r b i n t a n g a n d a n t o k o h d e w a - d e w a seper t i S i v a , V i s n u 
dan la in - la in , j uga k o n s e p D h a r m a ( S a n t o s h N. Desa i 1 9 8 0 ) . 

M e n u r u t B u r r ( 1 9 7 2 ) d i T h a i l a n d S e l a t a n m a s y a r a k a t T h a i t i d a k 
menger t i agama B u d d h a T h e r a v a d a i t u . Ha l in i d i s e b a b k a n k a r e n a pe­
nge tahuan m e r e k a mengena i bahasa Pal i t i d a k a d a , d a n t i ngka t pen­
d i d i k a n y a n g r e n d a h u n t u k menger t i a j a ran te rsebu t . Ha l in i dapa t d i ­
menger t i sebab a j r a n B u d d h a berbeda dengan p e m i k i r a n dengan 
k e p e r c a y a a n l o k a l . 

S a l a h sa tu dasar a j a ran B u d d h a ada lah h u k u m k a r m a d i sebu t k o d 
heng k h a m d a l a m bahasa T a h a i y a i t u h u k u m sebab dan ak iba t . 
P e r b u a t a n ba i k m e r u p a k a n dasar p e r a n a n pen t ing da l am agama 
T h e r a v a d a ba i k bagi pa ra pende ta m a u p u n bagi pa ra a w a m . Baga i ­
m a n a o rang be rbua t ba i k a tau t h a m b u n t e rgan tung kepada mas ing-
mas ing k e m a m p u a n i nd i v i du d a l a m m a s y a r a k a t ( D a v i d E . P . 1 9 6 2 ) . 
P e r b u a t a n ba i k y a n g t e r u t a m a d i t u j u k a n k e p a d a kepen t i ngan a g a m a ; 
m i s a l n y a m e m b e r i d e r m a k e p a d a para pende ta m e m b a n g u n a tau 
m e m p e r b a i k i W a t , m e m b u a t a r c a d i b e r i k a n pada Wa t . S e l a i n i tu juga 
be rbua t ba i k k e p a d a s e s a m a n y a . R a j a R a m a I I I m e n g h a d i a h k a n se-
b u a h a a r c a B u d d h a d a l a m s i kap be rba r ing ( s a y a n a ) t e rbua t dar i e m a s 
sepangjang 4 0 m m di W a t P o . J a d i a r c a - a r c a B u d d h a d i bua t d e m i k i a n 
besar y a n g te rdapa t di W a t W a t i tu ada lah dengan t u j u a n u n t u k ber­
b u a t ba ik ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . B e r b u a t b a i k be r sama da lam l i ngkungan 
m a s y a r a k a t dapa t t e r l i h a t p e r b u a t a n n y a d a n seca ra langsung a k a n 
memper t i ngg i de ra ja t seseorang d i d a l a m m a s y a r a k a t i tu ( D a v i d E . P . 
1 9 6 2 . 

M e n u r u t D o k t r i n B u d d h i s m be rbua t ba i k t i d a k d a p a t d i p i n d a h k a n 
k e p a d a seseorang te tap i pada m a s y a r a k a t T h a i , m e r e k a dapa t m e m ­
b a g i k a n p e r b u a t a n b a i k n y a k e p a d a o rang la in seper t i m e w a k i l i o rang 
t u a , g u r u , n e n e k m o y a n g , t e m a n d a n la in - la in . Sebaga i c o n t o h sese-
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orang men jad i pende ta se l ama t iga b u l a n ; u n t u k o rang t u a n y a men­
capa i k e h i d u p a n y a n g leb ih ba ik pada w a k t u y a n g a k a n d a t a n g ; ba ik 
ia m a s i h h i d u p m a u p u n sesudah k e l a h i r a n k e m b a l i . 

A k h i r n y a m a s y a r a k a t T h a i m e m p u n y a i sua tu k e p e r c a y a a n b a h w a 
has i l p e r b u a t a n dar i seseorang ada lah ba ik u n t u k d i r i send i r i y a n g 
a k a n da tang dan juga u n t u k kepen t i ngan W a t te rsebu t . Ha l in i dapa t 
d i g a m b a r k a n seo lah-o lah m e m b e r i k e m a k m u r a n pada W a t te rsebu t 
d a n " e m a s " kepada d i r i n y a send i r i . 

4 . T i n j a u a n 

Mengena i a r c a D h y a n i B u d d h a Indones ia y a n g d i b a w a o leh R a j a 
R a m a V ; p e r a n a n n y a da lam keagamaan m a s y a r a k a t T h a i , d i t i n j au 
lebih d a h u l u a p a k a h peranan a rca B u d d h a bagi m a s y a r a k a t T h a i . 

A r c a - a r c a d a l a m ben tuk besar t e rdapa t d i W a t W a t dan d i t empa t ­
k a n p a d a t e m p a t y a n g d i h o r m a t i . S e r i n g k a h d i d a p a t k a n juga bera tus-
ra tus a rca d i t e m p a t k a n di se ramb i - se ramb i dan o rang T h a i me le tak ­
k a n bunga , l i l i n , d u p a u n t u k p e r s e m b a h a n . Pada u m u m n y a pada se­
t i ap r u m a h a r c a B u d d h a d i t e m p a t k a n pada sebuah ruangan k h u s u s . 

Mengapa a rca -a rca B u d d h a y a n g d i bua t d i T h a i l a n d d a l a m j u m l a h 
b a n y a k ? Mengapa m e r e k a m e m b e r i p e r s e m b a h a n dan p e n g h o r m a t a n ? 
S e b e n a r n y a B u d d h a send i r i d a l a m p e l a j a r a n n y a m e n o l a k ia d i pu j a 
d a l a m ben tu a r c a ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . 

C e r i t e r a r a k y a t menggambarkan seo lah-o lah a rca B u d d h a i tu h i d u p , 
m e m p u n y a i r o h . Pada t rad is i , t iap a rca B u d d h a m e m p u n y a i " s i n a r 
k e k u a t a n " ( t e ja ) y a n g ke lua r dar i k e p a l a n y a . ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . 

K a d a n g - k a d a n g t i dak su l i t u n t u k m e m b e d a k a n mengapa sebuah 
a r c a h leb ih m e m p u n y a i k e k u a t a n dar i pada y a n g la in . A r c a y a n g t u a 
d ianggap m e m p u n y a i k e k u a t a n y a n g besar d a n dapa t h i d u p t e r u s ; 
dan in i ser ing d i n y a t a k a n m e r e k a m e n g c o p y a r c a te rsebu t , m e r e k a 
p e r c a y a b a h w a a k i b a t s inar k e k u a t a n dar i a r c a y a n g t u a a k a n me­
ngal i r . A k i b a t a d a n y a k e p e r c a y a a n b a h w a a rca B u d d h a m e m p u n y a i 
k e k u a t a n gaib, m a k a kadang-kadang a rca i tu d ing in i o leh r a j a , dengan 
t u j u a n agar k o t a n y a d i l i ndung i o leh a rca te rsebu t . ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . 

T i d a k s e m u a a rca B u d d h a m e m b a w a k e b a i k a n ; ha l in i d i s e b u t k a n 
d a l a m k r o n i k , d a n m a s i h d i p e r c a y a s a m p a i saat in i . M i s a l n y a a rca 
y a n g berada di E m e r a l d B u d d h a dan P r a B a n g t i dak dapa t d i b a w a 
b e r s a m a - s a m a , d a n k e t i k a a k h i r abad 18 a r c a t e r sebu t d i b a w a ke 
D h a n a p u r i b e r s a m a - s a m a , te r jad i l ah k e s u l i t a n - k e s u l i t a n . O l e h sebab 
i tu k e t i k a t i ba d i B a n g k o k p a d a t a h u n 1 9 6 7 a r c a i tu d i p i s a h k a n . 
( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . Ha l s e m a c a m i tu m a s i h d i p e r c a y a sampa i saat in i . 
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A r c a B u d d h a y a n g m e m b a w a ke t i dak b e r u n t u n g a n bagi p e m i l i k n y a , 
j a l an k e l u a r n y a d i t e m p a t k a n di Wa t . 

B a n g u n a n suc i d i A y u d h i a d i d a p a t k a n b e r p u l u h p u l u h a rca d i m a n a 
sa lah satu d ibe r i p a k a i a n a tau se lendang su te ra d a n o rang m e m b e r i 
p e n g h o r m a t a n . M e n u r u t t rad is i in i d i s e b a b k a n b u k a n k a r e n a a rca 
B u d d h a i tu send i r i , te tap i a r c a i tu d ianggap m e m p u n y a i r oh . O l e h 
k a r e n a a r ca -a rca i tu h i d u p m a k a d iber i p a k a i a n sesuai dengan ke­
adaan m u s i m . 

M e r e k a m e m p u n y a i k e p e r c a y a a n b a h w a a rca B u d d h a ada lah se­
sua tu y a n g h i d u p . A p a b i l a m e r e k a m e m b u a t u n t u k p e r t a m a ka l i a r ca 
i tu " k a k u " t i d a k m e m p u n y a i r o h ; agar s u p a y a h i d u p a r c a te rsebu t 
d i a d a k a n u p a c a r a " m e m b u k a m a t a " . Ha l in i m e r u p a k a n pengaruh 
H i n d u ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . 

Pada j a m a n A y u d h i a ada p e r a t u r a n h u k u m y a n g d i k e l u a r k a n ; 
barang s iapa m e r u s a k a rca bera r t i be rbua t sua tu k e j a h a t a n ( G r i s w o l d 
1 9 7 4 ) . 

P a d a a k h i r abad 1 8 T h a i U t a r a se jak ter jad i peperangan y a n g l ama , 
b a n y a k a rca y a n g rusak . S e t e l a h keadaan d a m a i , Raja C h i e n g Mai me­
m e r i n t a h k a n u n t u k m e n g u m p u l k a n a r ca -a rca y a n g t e r l an ta r ka rena 
merasa k a s i h a n . Ha l in i d i s e b u t k a n d a l a m prasas t i . 

Pada p e m e r i n t a h a n Ra ja R a m a I ( 1 7 8 2 — 1 8 0 6 ) m e n g i r i m mis i d i 
b a w a h Pangeran W a n g Na m e m b a w a be ra tus a r c a k e B a n g k o k . A r c a 
S r i S a r b e j n a y a n g sangat d i h o r m a t i d i A y u d h i a , y a n g su l i t d i pe rba i k i 
k e m u d i a n d i b u a t k a n s t u p a u n t u k d i h o r m a t i d i W a t P o ( B a n g k o k ) . 
S e d a n g k a n a r ca -a rca y a n g la in d i bag i kan padaWat y a n g ada di B a n g k o k . 

A d a c e r i t e r a y a n g aneh y a n g d i h u b u n g k a n dengan a r c a B u d d h a . 
M i s a l n y a p a d a m a s a p e m e r i n t a h a n Raja R a m a V ( 1 8 6 7 — 1 9 1 1 ) , pada 
bangunan suc i A n g T o n g . P a r a pende ta m e n d e n g a r sua ra dar i a r ca 
B u d d h a y a n g m e n g a t a k a n s e m u a n y a ba i k , t e tap i d a l a m per ja lanan 
ada k e s u l i t a n ada d a l a m 2 b u l a n te r jad i w a b a h k o l e r a ; d a n w a b a h i tu 
d i s e m b u h k a n dengan se jen is t a n a m a n . ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . 

D a r i ke te rangan di a tas je las lah b a h w a m a s y a r a k a t T h a i p e r c a y a 
b a h w a a r c a m e m p u n y a i r o h , k e k u a t a n , gaib d a n be rs i fa t me l i ndung i . 

B e r b u a t ba ik ( t h a m b u n ) m e r u p a k a n dasar p e r a n a n pen t ing d a l a m 
agama B u d d h a T h e r a v a d a p a d a m a s y a r a k a t T h a i . D a l a m p e r b u a t a n 
ba ik , a r c a m e m e g a n g p e r a n a n pen t i ng . Sebaga i c o n t o h Ra ja R a m a I I I 
m e n g h a d i a h k a n a r c a B u d d h a d i b u a t da r i e m a s sepan jang 4 0 m di 
W a t P o . Hingga saat in i dar i has i l pengama tan pada u m u m n y a m a s y a ­
raka t T h a i y a n g berada m e m b e r i s u m b a n g a n pada W a t t i d a k be rupa 
uang s a j a , juga ba rca . 
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J a d i m e n g a p a a r c a B u d d h a d i b u a t d a l a m j u m l a h b a n y a k ; t i dak la in 
k a r e n a u n s u r u n t u k b e r b u a t b a i k ( G r i s w o l d 1 9 7 4 ) . K a l a u k e m b a l i 
pada Ra ja R a m a V y a n g m e m b a w a a r c a Indones ia ke T h a i l a n d ; w a k t u 
s a m p a i d i B a n g k o k , ia m e l a k u k a n sua tu upaca ra negara pada har i 
r a y a B u d d h a yang d ihad i r i be ra tus pende ta dan r a k y a t ( v a n E r p . 1 9 1 7 ) . 
K e e m p a t a r c a D h y a n i - B u d d h a i tu m e r u p a k a n sua tu had iah R a j a 
R a m a V k e p a d a r a k y a t n y a d a n k e m u d i a n d i t e m p a t k a n di W a t Pra 
K a e w p a d a sa lah satu b a n g u n a n y a n g te rpen t i ng . 

S e p e r t i apa y a n g d i k e m u k a k a n di a tas m a k a a r c a m e m p u n y a i 
p e r a n a n d a l a m p e r b u a t a n b a i k se la in d a r i p a d a pe l i ndung . J a d i 
m a k s u d p e m b e r i a n a r ca -a rca t e r sebu t k e p a d a r a k y a t y a n g d i l a k u k a n 
d a l a m u p a c a r a negara m e m p u n y a i t u j u a n u n t u k k e b a i k a n ra ja send i r i 
pada m a s a y a n g a k a n d a t a n g , d e m i k i a n juga u n t u k r a k y a t n y a set ia 
pada agama d a n negara . 
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Summary 

This paper deals with the role of Indonesian statues in Bangkok in 
the religious life in Thailand. Many Indonesian images were presented 
by the Dutch Government to King Chulalangkorn. The Buddhist and 
Hindu images discussed here are those t-iken from Chandi Plaosan and 
a statue of a Ganesa from Chandi Singasari. These statues are playing 
a role in the religious life of Thailand, especially in Bangkok. 

It is a question to what extent the images from Plaosan which are 
Mahayana Buddhist and the Ganesa from Singasari which is a Hindulstic 
image, are adopted to play a role in the religious life of the Thais who 
follow Theravada Buddhism. It turned out that before these statues 
influenced Thai religious life, there were in fact already Buddhist 
influences present. 

The material presented here consists of a slides performance and 
an analysis of the Indonesian statues at the National Museum and the 
Vat Phra Keo in Bangkok, to arouse interest in this matter for future 
research. The main data for this paper have been obtaineu by observati­
on and study by the present author during her three months' stay in 
Bangkok. 

Interesting is a statement from Prince Subhabadris Diskul that if 
the Indonesian statues, now at the National Museum in Bangkok were 
asked to be returned by the Indonesian Government, all will be returned 
except the statues from Chandi Plaosan, now at Vat Phra Keo. 

676 



K E P U S T A K A A N 

Briggs, L P . 
1945 "Dvaravati, the most Ancient Kingdom of Siam," 

Journal of the American Oriental Society L X V , 
98 - 106. 

1947 " A Sketch on Cambodian History," Far Eastern 
Quarterly V I (4), 348 - 49. 

Burr, A. 
1972 "Religious Institutional Diversity Social Structural 

and Conceptual Unity: Islam and Budhism in a 
Southern Thai Coastal Fishing Village," JSS 60 (2), 
1 8 3 - 2 1 4 . 

Charoenwongsa, Pisit 
1978 Archaeologia Mundi Thailand. Geneva: Nagel, 89 -

106. 
Coedes, G. 

1924 Recueil des Inscriptions du Siam, Vol. I. Bangkok: 
Times Press. 

1964 Les Etats Hindouisés d'Indochine et d'Indonésie. Pa­
ris, 377 - 78. 

Desai, Santosh N. 
1980 Hinduism in Thai Life. Bombay: Popular Prakashan, 

21 - 8. 
Dhaninivat, H.H. Prince 

1971 777e Royal Palaces. Bangkok: The Fine Arts Depart­
ment. 

Eliot, C. 
1921 Hinduism and Budhism, A Historical Sketch, III Lon­

don: Arnold, 82. 
Erp. Th. van 

1917 "Eenige Mededeelingen Betreffende de Beelden en 
Fragmenten van Boroboedoer in 1896 Geschonken 
aan Z.M. den Koning van Siam." Bijdragen tot de 
Taal, Land- en Volkenkunde van Nederlands Indië." 
The Hague: Martinus Nijhoff, 73, 285 - 3 1 0 . 

1923 "Hindu—Javaansche Beelden thans te Bangkok." 
BKI 79, 491 - 4 1 8 . 

677 



1927 "Nog Eens de Hindu—Javaansche Beelden te Bang­
kok." BKI 83, 503. 

Griswold, A .B. 
1974 What is a Buddha Image? Bangkok: The Fine Arts 

Department, 20 - 22. 
Kempers, A . J . Bernet 

1959 Ancient Indonesian Art. Amsterdam, 57. 
Nurhadi Magetsari 

1982 Pemujaan Tathagata di Jawa pada Abad Sembilan 
(Disertasi, Universitas Indonesia, Jakarta). 

Pfanner, David E. 
1962 "Theravada Buddhism and Village Economic Behavior. 

A Burmese and Thai Comparison." 777e Journal of 
Asian Studies, Vol X X I (3), 341 - 161. 

Rajadhon, Phya Anu man 
1961 Life and Ritual in O/d Siam. Transl. by William J . 

Gedney. New Haven: HRAF Press, b 6. 
Soewadji Sjafei 

1961 Artja-artja Bodhisattwa dari Tjandi Plaosan (Skripsi 
Sarjana Bidang Arkeologi, Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, Jakarta). 

678 



RAGAM HIAS ARSITEKTUR TRADISIONAL BALI 
SUATU TINJAUAN ARKEOLOGI 

Rai Wiryani 

I. PENDAHULUAN 
Sedikit sekali para sarjana dan bukan sarjana mengungkapkan ten­

tang ragam hias arsitektur tradisional Bali. Meskipun ada hanya sekedar 
menyinggung dan tidak begitu lengkap. Oleh karena itu dalam per­
temuan ilmiah arkeologi I I I ini penulis mencoba mengetengahkan se­
buah karya yang sangat sederhana berjudul "Ragam Hias Arsitektur 
Tradisional Bali : Suatu Tinjauan Arkeologi". Dalam persiapan penyu­
sunan tulisan ini telah dilakukan survay di seluruh kabupaten di Bali. 
Setelah diadakan pengamatan secara langsung dirasakan ragam hias se­
macam itu banyak terdapat pada bangunan tradisional, yang terdapat 
di kabupaten Gianyar, Bangli, Badung dan Karangasem. Itulah sebab­
nya penulis menciutkan penyelidikan di sekitar daerah tersebut, mes­
kipun kadang-kadang menyinggung daerah lain. Ketika itu penulis 
membuka wawancara dengan beberapa undagi yang dihubungi di be­
berapa tempat. Sebelum melakukan wawancara penulis telah membaca 
beberapa lontar dan kitab-kitab yang berhubungan dengan apa yang 
akan disajikan. Di samping itu penulis juga melihat-lihat langsung pada 
bangunan-bangunan tertentu seperti di pura Tirta Empul Tampaksiring, 
pura Kehan Bangkli, pura Besakih, pura Agung Tapiapi, puri Gianyar, 
puri Bangli, puri Tatiapi dan di tempat-tempat lainnya. Ketika ke 
Jawa Tengah dan Jawa Timur, penulis juga melihat-lihat di Candi 
Borodbudur, Perambanan, di sana terdapat beberapa hiasan yang serupa 
dengan di Bali. Begitu pula di Museum Mojokerto, Trowulan dan Candi 
Jolotunda di Jawa Timur. Dengan pengalaman itu penulis mencoba 
menganalisa dan menggolong-golongkan ragam hias bangunan tradisi­
onal Bali, menjadi beberapa bagian seperti tersebut pada bab be­
lakangan. Setelah dianalisis ternyata bahwa ragam hias yang terdapat 
pada bangunan tradisional Bali, sudah terdapat pada bangunan-bangun­
an yang mendahuluinya, yaitu pada bangunan-bangunan arkeologi 
baik yang terdapat di. Bali maupun di Jawa bahkan pada peninggal­
an-peninggalan arkeologi di daerah lainnya. Untuk lebih jelasnya 
penulis berusaha membuat gambar-gambar dengan kertas kalkir, dan 
mengambil beberapa foto di tempat tertentu. Akhirnya penulis meng­
ucapkan terima kasih kepada Panitia Pertemuan Ilmiah Arkeologi III 
atas kesempatan yang diberikan untuk mengikuti pertemuan ini. 
Mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat dalam 
bidang arkeologi terutama dalam seksi klasik arsitektur serta dapat 
membantu para sarjana lainnya dan masyarakat Bali khususnya yang 
tertarik untuk mengetahui arsitektur tradisonal Bali. 
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I I . PERKEMBANGAN RAGAM HIAS 
Manusia dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang tak 

dapat dipisahkan, karena untuk memenuhi kebutuhan hidup menim­
bulkan kreatifitas. Kebudayaan Neolitikum adalah kebudayaan yang 
menjadi dasar kebudayaan kita sekarang meskipun zaman Paleolitikum 
dan Mesolitikum ikut serta membentuk dasar itu tidak dapat diabai­
kan (Soekmono, 1958 : 45 ) . Kebudayaan Neolitikum dikatakan 
menjadi dasar kebudayaan karena pada zaman ini manusia sudah me-
rubah cara hidupnya dari food gathering menjadi food producing 
(Soekmono; 1958 : 45 ) , di mana orang-orang sudah bertempat tinggal 
menetap, telah mempunyai kepandaian membuat rumah, kerajinan ta­
ngan seperti : priok dengan hiasan-hiasan yang cukup indah. Orang-
orang zaman dulu beranggapan, untuk mencapai tujuan tertentu adalah 
dengan perbuatan-perbuatan serupa, karena dengan perbuatan-per­
buatan itu akan mengeluarkan magie yang memberi himbas kepada 
tujuannya. Dengan perbuatan dan simbul-simbul akan dapat menyebar­
kan dan mencapai mana (kekuatan gaib) yang biasanya diiringi dengan 
ritual dan cara-cara yang lain. Segala sesuatu yang indah dibuatnya 
selalu dihubungkan dengan magie yang bersumberkan kepada religi 
(Fri ts, A . Wagner, 1959 : 19). Kata religi berasal dari bahasa latin 
"rel ique" yang berarti menghubungkan manusia dengan asalnya. Alat 
untuk menghubungkan kembali kepada asalnya, didapatkan oleh manu­
sia dalam religi dalam suatu bentuk pengalaman religius yang bertuju­
an pengabdian kepada leluhur dan kepercayaan manusia kepada makh­
luk yang tertinggi kedudukannya, sehingga menimbulkan ekspresi 
seni yang mereka ciptakan secara kreatif. Penyembahan dan pengabdi­
an kepada nenek moyang adalah suatu hal yang maha mulia dari ke­
hidupan bersama. 

Sebelum berkembang kebudayaan Hindu di Indonesia, s Jah ter­
dapat banyak pariasi seni yang terdiri dari bermacam-macam binatang, 
tumbuh-tumbuhan, dan hiasan-hiasan yang berbentuk garis-garis geo­
metris yang sederhana. Pecahan-pecahan priok dengan bermacam-
macam hiasan juga terdapat pada waktu dilakukan penggalian benda-
benda arkeologi di Gilimanuk tahun 1964, 1967, dan 1973. Di samping 
itu hiasan yang berbentuk garis-garis juga dapat dilihat pada nekara pe­
runggu yang terdapat di Pura Penataran Sasih Pejeng. Bentuk kesenian 
sepenuhnya dikuasai oleh kepercayaan yang bersifat animisme dan pe­
mujaan terhadap nenek moyang untuk mengusir roh-roh yang jahat agar 
tidak mengganggu orang-orang yang masih hidup. Kepercayaan 
semacam ini terdapat di seluruh Indonesia sebelum masuknya agama 
Hindu dan Islam (Parmono, 1982 : 41) . 

Kedatangan agama Hindu dan Buddha bukannya melenyapkan ke­
budayaan nenek moyang yang sudah ada, melainkan memperkaya ke-
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budayaan Indonesia, khususnya kebudayaan Bali. Kontak dan sintese 
dengan kebudayaan lain mencetuskan kebudayaan dan kesenian Bali 
yang harmonis dinamik dan unik sesuai dengan jiwa masyarakat Bali, 
yang mula-mula bertujuan kepada pengabdian terhadap nenek moyang, 
dan agama. Karena adanya rasa bakti dan pengabdian kepada Sang 
Hyang Widi Wasa, maka dibuatlah pelinggih-pelinggih dan berusaha 
membuat tempat-tempat suci yang indah dan semeriah mungkin. De­
ngan demikian timbul kreasi seni yang digoreskan pada tembok-tembok 
pura, tiang-tiang rumah prabha, langit-langit dan di tempat-tempat lain­
nya. 

Menurut Niewenkamp, ornamen itu menggambarkan perwujudan 
jiwa dari objek goa, gunung, tumbuh-tumbuhan di mana dibentuk 
bagian-bagiannya (Covarrubias, 1956 : 184). Pola-pola hiasan yang ter­
diri dari dunia tumbuh-tumbuhan digayakan sedemikian rupa sehingga 
terwujudkan suatu bentuk tertentu. Kadang-kadang bentuk alam yang 
asli distilir terlebih dahulu sesuai dengan bakat dan kemampuan 
seniman baik dalam seni lukis maupun seni ukir (pahat) di Bali. Tukang 
ukir meneruskan pekerjaannya berdasarkan pola-pola yang tetap 
bersifat turun-temurun. Pengaruh Hindu memberikan semarak perkem­
bangan motif-motif hiasan dan relief-relief yang terdapat pada candi-
candi, pura, dan rumah. 

I I I . RAGAM HIAS ARSITEKTUR TRADISIONAL BALI 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para undagi dan membaca 

beberapa lontar serta pengalaman melihat-lihat di beberapa bangunan 
baik berupa bangunan pura, rumah dan candi terutama pada seni ukir 
atau hiasan yang diukirkan pada batu padas, batu bata, kayu dan bahan-
bahan lainnya penulis mencoba menganalisis menggolongkan ragam hias 
bangunan tradisional Bali sebagai berikut: 
1) ragam hias yang berbentuk tumbuh-tumbuhan; 
2) ragam hias yang berbentuk binatang; 
3) ragam hias yang berbentuk garis-garis geometri; 
4) ragam hias yang berbentuk lain-lain. 

1. Ragam hias yang berbentuk tumbuh-tumbuhan 
Hiasan ini merupakan ragam hias yang terdiri dari satu tangkai 

daun atau lebih, kadang-kadang berbunga, yang distilir (digubah) se­
demikian rupa sehingga menimbulkan bentuk-bentuk tertentu yang ber­
gelombang lemah lembut dan harmonis. Di Bali hiasan yang terdiri dari 
daun-daunan yang telah digubah diberi nama "Patra" (pepatran). Kata 
patra berasal dari bahasa sansekerta yang berarti daun atau surat. Pada 
zaman dahulu hiasan patra itu mula-mula dipakai untuk menghias kain 
borders di Tiongkok (Covarrubias, 1956 : 184). Hiasan semacam ini 
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merupakan hiasan naturalis yang terdapat pada kain bersulam sutra 
yang berasal dari Palembang (Van Der Hoop, 1949 : 324). Sejak datang­
nya agama Hindu hiasan patra menjadi umum dan merupakan bagian 
utama dalam ornamentik di Bali. Undagi dan tukang ukir dengan inspi­
rasinya menjelmakan kreasi seni dengan bermacam-macam panasi 
ornamentik yang disusun secara harmonis dan estetis sesuai dengan 
bidang arsitektur yang akan dihias. Mereka mengatur dengan baik 
komposisi antara bidang yang dihias dan yang tidak dihias, sehingga 
dengan demikian lahirlah bermacam-macam nama patra : patra punggel, 
patra sari, patra gemulung, patra cina, patra wulanda, patra samlung, 
patra kuwung, dan lain sebagainya. Dr. Moerdowo mengatakan bahwa 
dasar seni hias bangunan klasik Bali disebut "Patra". Masing-masing 
patra mempunyai gubahan ukiran yang berbeda-beda satu dengan 
lainnya, sukar untuk mengingatkan kecuali mempunyai jiwa seni dan 
membiasakan diri melihat-lihat serta kemauan untuk itu (Moerdowo, 
1965 : 23). Untuk lebih jelasnya penulis berusaha melengkapi dengan 
gambar-gambar di belakang. 

Patra Punggal : terdiri dari satu tangkai daun yang distilir dari gubahan 
motif ukiran ampas nangka, kuping guling, (telinga guling), jengger 
ayam, dan paha belalang. Hiasan ini seolah-olah terpotong-potong, yang 
dalam bahasa Bali disebut punggel (terpotong) bunganya. Hiasan ini 
diukirkan sepotong-sepotong, kadang-kadang tanpa tangkai serta bebas 
penempatannya di segala bidang misalnya untuk menghias tiang ter­
utama bagian canggahuang, menghias pundamen bagian bawah, bagian 
sudut-sudut bangunan, juga ditempatkan di samping Boma, kadang-
kadang dicampur dengan patra sari bahkan dapat dipergunakan sebagai 
daun dari patra gemulung. Patra ini dapat dilihat di Candi Borobudur, 
Prambanan, Jolotunda, Pura-Pura, dan Rumah-rumah di Bali. 

Patra sari : adalah bunga dari patra punggel yang telah terpotong. Patra 
ini terdiri dari setangkai daun, yang di tengah-tengahnya tumbuh bunga 
lengkap dengan sarinya. Bunganya seperti bunga bakung yang betul-
betul mekar, diukirkan dengan sangat halus dan lemah lembut. Patra ini 
bisanya ditempatkan pada muka tiang bangunan sampai ke bagian sulur 
tiang (pepudakan). Banyak dapat dilihat di pura-pura dan puri-puri di 
Bali misalnya di Pura Agung Tatiapi, Pura Tirta Empul Tampaksiring, 
Puri Gianyar, dan di tempat-tempat lainnya. 
Patra gemulung : diukirkan dalam bentuk setangkai bunga dilengkapi 
dengan daun patra punggel sebagai pariasinya. Bunganya mirip dengan 
patra sari, hanya saja di bagian atasnya masih kuncup dan kelihatan 
lebih kaki. Penempatannya bebas tergantung pada kesenangan undagi 
dan tukang ukir. (gambar akan diperlihatkan). 
Patra Cina : sepanjang sejarah perkembangan kesenian Bali klasik telah 
mendapat pengaruh dari luar terbukti dengan adanya patra cina, patra 
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wulanda, dan cerita-cerita Mahabharata, dan Ramayana. Motif ukiran 
ini terdiri dari bunga-bungaan dan daun-daunan yang daunnya tumbuh 
sangat jarang. Bunganya seperti bunga matahari, besar-besar (Bali beloh-
beloh). Bunga lebih ditonjolkan daripada daunnya. Ukiran ini lazim di­
pergunakan untuk menghias pintu, langit-langit, panil-panil, kain prada, 
dan kain yang terkenal dengan nama kain wangga. Sekarang kain se­
macam ini sudah jarang kelihatan. Patra Cina ini pun kadang-kadang di­
pakai sebagai rambut Boma. Di Tiongkok banyak terdapat pada langit-
langit Goa dan dedeleg dan sangat populer pada masa pemerintahan 
kerajaan zaman Han, Tang, dan Sung (Wang Sung : 2). Menurut undagi 
patra ini dianggap mendapat pengaruh dari Tiongkok. 

Patra Wulanda : merupakan hiasan ukir-ukiran yang terdiri dari daun-
daunan yang digayakan dengan tangkai dan daun yang bergelombang, 
pada tiap-tiap lekukan tumbuh setangkai bunga. Pada ujung daun ter­
dapat sari bunga daunnya lebih besar dan lebih lancip dari daun patra 
Cina. Sedangkan daun patra Cina agak bulat (Bali topok-topok). Bentuk 
bunga seperti bunga kenitir, kalau orang Bali mengatakan seperti bunga 
mutir Jawa. Kemungkinan nama ini berasal dari kata Belanda. Miguel 
Covarrubias, mengatakan "from the Portuguese word for Holland" 
(Covarrubias, 1956 : 184). Bapak Wayan Kaya mengatakan bahwa patra 
Wulanda adalah pengaruh dari orang-orang Belanda yang datang di 
Singaraja. Mereka membawa benda-benda kesenian berupa barang-
barang antik seperti meja, kursi, dan lampu yang penuh dengan hias­
an-hiasan. Kemudian ornamen itu ditiru * oleh tukang ukir dan di­
kombinasikan, disesuaikan dengan keadaan lokal. Patra Wulanda 
dipergunakan untuk menghias tembok bagian bawah, bidang tembok 
bagian bawah dan kain prade. Bahkan sekarang banyak dipergunakan 
untuk menghias tembok-tembok dan rumah-rumah kantor. 

Patra Samlung : sebenarnya patra ini merupakan stilasi dari daun sam­
lung yang biasanya tumbuh berliku-liku pada pohon enau di Bali. 
Motif hiasan ini tidak jauh berbeda dengan patra Wulanda, hanya saja 
terdapat bunga pada ujung yang bergelombang dari tangkai daun yang 
terakhir. Penempatannya sama dengan patra Wulanda. 
Patra Kuwung : ornamen ini diukirkan dengan satu tangkai yang agak 
melingkar ke kanan. Dari tngah-tengah batang tumbuh dua tangkai 
bunga yang satu kuncup, dan yang satunya lagi mekar. Pada lengkung-
an bagian ats diberi hiasan daun-daunan dan bunga-bungaan yang ber­
deret-deret. Kalau di Bali selatan pada tiap-tiap hari raya Galungan 
dan Kuningan orang-orang membuat sate kuwung begitu pula pada 
upacara-upacara besar lainnya. Pariasi sate kuwung ini hampir sama 
dengan pariasi hiasan yang terdapat pada ukiran patra kuwung, hanya 
saja lebih sederhana bentuknya. Kesederhanaan ini mungkin disebab­
kan karena menggubah daging babi yang spesial terdiri dari kulit dan 
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lemak lebih sukar dari pada mengukir bahan-bahan yang lain yang lebih 
keras. Tradisi sate kuwung itu masih tetap dipertahankan sampai seka- , 
ang, sehingga terdapat suatu golongan yang berbunyi sate kuwung sate 
iabi, tiang buwung dadi rabi. Patra ini sangat jarang dipakai karena agak. 

sukar dan rumit cara membuatnya. Hiasan yang berbertuk tumbuh-
tumbuhan yang lain yaitu ornamen ertali kemungkinan cikatakan oleh 
undagi berasal dari Itali. Sedangkan hiasan Kalpataru mengambil bentuk 
seperti daun gereng-gerengan di Bali. Biasanya daun gereng-gerengan itu 
ditanam untuk menyuburkan tanah. Kalau pergi ke Candi Perambanan 
pada deretan Candi Brahma dapat dilihat ukiran ornamen Kalpataru 
yang motifnya berbeda dengan yang ada di Bali. Kalau di pewayang­
an Kalpataru itu digambarkan dengan kekayonan atau gegunungan. 
Sedangkan kalau letaknya di pura-pura biasanya diukirkan dengan 
bentuk meru yang pada dasarnya terdapat di Jawa Timur di Macan 
Putih. Hal ini juga sudah digambarkan pada relief-relief yang terdapat 
di Museum Trowulan dalam bentuk Pagoda (Kempers, 1959 : 17). 
Hiasan tersebut menurut kepercayaan dianggap sebagai pohon hayat 
yaitu sumber dari segala kehidupan dan kayangan. (Van Der Hoop, 
1949 : 274). Hiasan tumbuh-tumbuhan ini menjadi pola utama dalam 
ukiran-ukiran Bali. 

2. Ragam hias yang berbentuk binatang 
Di samping hiasan yang berbentuk tumbuh-tumbuhan seniman 

tukang ukir di Bali juga membuat hiasan yang diolah dikarang sedemi­
kian rupa sehingga berbentuk binatang tertentu. Hiasan dirancang 
sesuai dengan binatang yang dikehendaki, disebut kekarangan yang 
biasa diucapkan dengan nama "karang' . Ragam hias kekarangan ini 
pada umumnya ditiru dari bentuk binatang yang mempunyai arti 
mithologis dan legendaris yang dianggap sebagai kendaraan dari dewa-
dewa. Bentuk binatang ini distilir sedemikian rupa sehingga mempunyai 
bentuk yang indah sesuai dengan binatang yang ingin digambarkan. 
Biasanya hiasan kekarangan ini berfungsi sebagai dekorasi hiasan yang 
menonjol di sana-sini, misalnya ditempatkan di tengah-tengah pintu, 
di tengah-tengah bidang, dan di sudut-sudut bangunan serta pada usung­
an mayat (bade) sesuai dengan gaya seni yang telah diterima secara tu­
run temurun. Berdasarkan inspirasi hasil karya cipta seniman tukang 
ukir pada zaman dulu timbulah bermacam-macam kekarangan atau ka­
rang seperti: Karang Boma, Karang Bentulu, Karang Sahe, Karang Gajah 
(Karang Asti), dan Karang Gegunungan. Yang paling populer di Bali 
adalah hiasan Karang Boma, terdapat di pura-pura dan puri-puri besar 
yang biasanya diletakkan di bagian atas pintu menghadap ke depan. Da­
lam kesenian Indonesia kuno hiasan ini mula-mula berasal dari hiasan 
manusia, kadang-kadang digambarkan hanya bentuk mukanya saja yang 
disebut masker (kedok) mempunyai arti sebagai lambang penangkis ke-
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jahatan, penangkal bahaya, dan mempunyai kekuatan sakti. (Van der 
Hoop, 1949: 178). Hiasan manusia ini juga dipakai oleh orang Dayak, 
Sumba, dan Sumatra Selatan, pada perahu jenazahnya. Di India hiasan 
semacam ini berbentuk kepala singa, tetapi setelah memperkaya seni 
hias Indonesia dirubah menjadi gambar muka orang terutama kepala 
hantu. Dalam seni Hindu di Jawa Tengah hiasan kedok itu disebut kala, 
yang digambarkan tidak memakai rahang bawah. Dalam perkembangan­
nya di 'Jawa Timur lalu diberi rahang bawah sedangkan di Bali juga di­
lengkapi dengan rahang bawah dengan diberi variasi hiasan lain, se­
hingga berbentuk seperti muka rangda atau demonial face, dengan mata 
melotot besar, gigi dan taringnya kuat dengan tangan terbuka di sebelah 
menyebelahnya, kadang-kadang diberi hiasan patra punggel, rambut 
Boma, dan Gegunungan. Hal ini juga dihubungkan dengan sang Boman 
dalam cerita pewayangan Ksirarnawa di mana raksasa Kalarau ikut mi­
num air amerta bersama-sama dewa-dewa dan akhirnya dipanah oleh 
Dewa Wisnu (Widyatmaja, 1958: 48). 

Motif hiasan yang tidak kurang pentingnya yaitu hiasan Karang 
Bentulu, suatu bentuk hiasan muka yang bermata satu dengan gigi atas 
berderet teratur, bertaring di bagian atas dan tidak berdagu, seolah-olah 
menggambarkan hiasan bentuk gunung. Biasanya untuk menghias ba­
gian tengah bangunan, wadah (usungan) mayat. 

Karang Sahe, merupakan hiasan yang dibuat mirip (serupa) dengan 
binatang-binatang yang ada di alam ini misalnya berbentuk babi, bu­
rung, dan binatang lainnya. Biasanya dipergunakan untuk menghias 
pelinggih-pelinggih bagian sudut-sudut bangunan. 

Karang Gajah, adalah motif hiasan yang berbentuk kepala gajah, 
ada yang menyebutkan dengan nama Karang Asti. Di Bali tidak pernah 
terdapat gajah, meskipun demikian motif hiasan gajah ini seringkah 
muncul. Miguel Cavarrubias berpendapat bahwa kesenian Bali ini di 
import dari India (Cavarrubias, 1956: 178). Di samping itu gajah mem­
punyai peranan penting baik di dalam agama Hindu maupun agama 
Buddha. Dalam Kakawin Semaradahana diceritakan bahwa setelah 
Dewa Siwa bercengkrama menghilangkan rindunya dengan Dewi Uma, 
akhirnya Dewi Uma hamil. Ketika kandungannya masih muda datang­
lah para dewa mengunjungi Dewa Siwa dengan membawa gajah Betara 
Indra. Setelah gajah yang besar itu dilihat oleh Dewi Uma, sang dewi 
terperanjat. Memang sudah merupakan takdir Dewi Uma kemudian 
melahirkan seorang putra berkepala gajah yakni Betara Ganesa. Dalam 
agama Buddha gajah itu dianggap sebagai kendaraan Buddha Gautama. 
Di Bali hiasan berbentuk gajah itu dipergunakan untuk menghias apit 
lawang, sudut-sudut pelinggih, dan juga sudut-sudut bade (usungan 
mayat). Arca gajah juga dipergunakan untuk menghias alas dan puncak 
stupa yang terdapat di Orrisa (Wiryosoeparto, 1956: 28). 
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3. Hiasan yang berbentuk garis-garis 
Bekas-bekas peninggalan zaman neolitikum terdapat di Sumatra 

Utara, Sulawesi (Galumpang); Tanah Toraja, di sana ditemukan pecahan-
pecahan periuk, tembikar, dengan bermacam-macam ragam hias, yang 
berbentuk garis-garis. Begitu pula halnya dengan apa yang terdapat di 
Gilimanuk, ketika dilakukan penggalian benda-benda arkeologi di ba­
wah pimpinan R.P. Soejono pada tahun 1964, 1967, 1973. Penemuan 
itu dimasukkan ke dalam kebudayaan zaman perunggu. Pada zaman 
perunggu, dan zaman neolitikum sudah terdapat dasar-dasar pokok 
ornamen yang terdiri dari garis-garis lengkung, garis tegak, garis ber­
bentuk tumpal, hiasan huruf T yang tegak dan yang terbalik, hiasan 
meander, spiral, hiasan duri ikan, dan hiasan geometri (hiasan yang di­
susun secara ilmu ukur). Hiasan ini mula-mula dikembangkan pada 
barang-barang anyaman, kain songket, dan akhirnya dipergunakan pada 
ukir-ukiran seni bangunan. Di antara ragam hias geometri ada yang di­
sebut "Banji Suastika" mengambil tempat di samping meander. Banji 
Suastika dipakai di Tiongkok dan di Eropah Barat. Pada zaman pe­
runggu umum terdapat Suastika itu sebagai lambang peredaran bintang 
dan pada khususnya lambang matahari, tanda pembawa mana, dan juga 
dipakai lambang agama Hindu (Van Der Hoop, 1949: 56). Semua 
hiasan geometri sudah terdapat pada zaman prasejarah di Tiongkok. 

Di Bali hiasan geometri yang berbentuk huruf T dan Suastika su­
dah biasa dipergunakan dalam menghias seni bangunan yang terkenal 
dengan nama "Dutamesir", hanya bentuknya disesuaikan dengan bi­
dang yang akan dihias. Menurut dugaan para pemahat, hiasan ini di­
pengaruhi gaya kota Mesir yang diukirkan menurut gaya lokal, sehingga 
dianggap sebagai kepunyaan sendiri. Di Bali ada dua macam bentuk 
Kutamesir, yaitu Kutamesir Ongraja, dan Kutamesir Suastika atau 
Kutamesir Tigapo (lihat gambar). Motif Kutamesir menjadi dasar per­
kembangan baru dalam lingkungan ornamen. Hal ini disebabkan adanya 
kontinuitas dalam perkembangan kebudayaan Indonesia sepanjang se­
jarah. Sedangkan hiasan geometri yang bentuknya paling sederhana an­
tara lain adalah motif hiasan taluh kakui (rumah siput), tali ilut (pilinan 
tali), bibir ingka, hiasan segitiga, dan hiasan emas-emasan. 

Hiasan yang berbentuk stilasi dari tangkai tumbuh-tumbuhan, 
buah-buahan, dan motif sulur picung, dan lain-lainnya terdapat pada 
uraian berikut. 

4. Hiasan lain-lain 
Hiasan yang termasuk di sini adalah motif ganggeng, kupu-kupu, 

api-apian, simbar, batu-batuan, dan banyak lagi yang lainnya. Adapun 
motif hiasan yang berasal dari Bali, yang masih hidup dan bertahan 
sampai sekarang, terkenal dengan nama hiasan Dili. Sedangkan hiasan 
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yang berasal dari pengaruh Hindu Buddha yaitu hiasan yang berbentuk 
Padma, Kala, Burung Garuda, Naga, Dewa-Dewi, dan hiasan Singa. Se 
muanya itu masih dipergunakan di Bali. Hiasan Burung Garuda atau 
bulu burung adalah motif hiasan yang paling digemari dalam kesenian 
Indonesia kuno yang dikenal sejak zaman prasejarah. Hiasan ini di­
temukan pada nekara perunggu tipe Pejeng, dan pada cetakan batu dari 
Manuaba (Soejono, 1963: 1—3). Kecuali Burung Garuda, pada waktu 
itu telah dikenal pula beberapa burung tertentu misalnya Burung Me­
rak, Burung Enggang, tetapi yang paling digemari adalah pola hiasan 
Burung Garuda, karena dianggap sebagai simbol kematian atau lambang 
kebebasan jiwa dari orang yang telah meninggal dunia (Sutaba, 1972: 
3—4). Dalam kehidupan masyarakat Bali dewasa ini Burung Garuda di-
ketemukan pada menara mayat (bade) pada waktu pembakaran mayat 
di Bali. Kecuali itu juga terdapat pada tugeh bale gede (bale bagian 
timur) yang diwujudkan dalam bentuk patung dari kayu. 

Dalam perkembangan sejarah kebudayaan bangsa Indonesia, Bu­
rung Garuda terkenal dalam metologi Hindu, ternyata mempengaruhi 
kesenian Indonesia Hindu misalnya tampak dalam pahatan relief di 
candi-candi seperti Candi Kidal, Candi Kedaton, dan Candi Sukuh 
(Stuterheim, 1926: 333—349). Pada umumnya relief Burung Garuda di 
candi-candi tersebut bertalian erat dengan amerta (air kehidupan) yang 
merupakan sumber hidup abadi, seperti jelas sekali dilukiskan pada 
Candi Kidal, yang mengandung arti simbolis dan magis yaitu sebagai 
lambang pelepasan atau kebebasan jiwa bagi seorang yang telah me­
ninggal dunia (Kempers, 1959: 74—103). Apa yang dikemukakan oleh 
Kempers hampir sama dengan apa yang terdapat di Bali, seolah-olah 
hiasan Burung Garuda yang terdapat di Bale Gede bagian timur itu se­
bagai suatu tanda peringatan mengenai masa lampau, bahkan mem­
punyai arti yang lebih mendalam yaitu arti magis simbolis yang men­
dorong dibuatnya dan dipasangnya hiasan patung Burung Garuda di 
bale bagian timur, yang juga merupakan bale untuk menempatkan ma­
yat keluarga yang meninggal. 

KESIMPULAN 
Setelah diuraikan beberapa tinjauan dari ragam hias arsitektur tra­

disional Bali akhirnya sampailah kepada kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ragam hias arsitektur tradisional Bali dapat digolongkan menjadi 

ragam hias yang berbentuk tumbuh-tumbuhan, binatang, garis-
garis, dan lain sebagainya. 

2. Ada beberapa macam motif hiasan tumbuh-tumbuhan, seperti 
Patra Wulanda, Patra Sari, Patra Punggel, Patra Gemulung, Patra 
Cina, Patra Kuwung. Sedangkan yang berbentuk binatang berupa 
Karang Boma, Karang Bentulu, Karang Sahe, Karang Gajah, dan 
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Karang Gegunungan. Selanjutnya yang berbentuk garis-garis terdiri 
dari motif yang berbentuk garis lengkung, garis tegak, tumpal, 
huruf T, dan lain sebagainya. 

3. Ragam hias arsitektur tradisional Bali sudah digoreskan pada 
peninggalan-peninggalan arkeologi, baik di Bali, Jawa, maupun di 
tempat-tempat lainnya. 

4. Ragam hias ini merupakan kreasi seniman-seniman Bali secara 
turun-temurun, yang telah berkembang dari zaman prasejarah dan 
selanjutnya diperkaya oleh datangnya pengaruh kebudayaan India, 
Tiongkok, Belanda sehingga terwujudlah gaya seni yang memiliki 
nilai-nilai tinggi dan agung. 
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Summary 

To prepare this paper a survey has been carried out in all the ka-
bupatens of Bali. As during this survey it was felt that most of the 
decorations are carved on traditional architectural building, in Gianyar, 
Bangli and Badung, the present author has been focussing her research 
on this area. Interviews were held with several undagi (architects). 
Before these interviews the author has been reading several palmleaf 
manuscripts (lontar) and books dealing with the same subject. Also 
surveys were made on certain buildings such as at the Pura Kehen. 
Bangli, Puri Bangli, Pura Penetahan, Puri Gianyar,. Pura Pengukur-
ukuran, Pura Tirta Empul, Tampak Siring and in some other places. 
When in Central and East Java the author visited also Chandi Boro-
budur, Prambanan, Chandi Sari and Chandi Plaosan Lor. In East Java 
the author saw decorative motifs similar to those in Bali in the Mu­
seum of Mojokerto, and in the Museum of Trowulan, as well as on 
Candi Jolotundo. With this expertence the author is now trying to 
analyze, categorize, and classify the decorative motifs on traditional 
buildings in Bali as follows: 
a), plants, b). animals, c) . linear motifs, d). other forms. 

It turned out that the decorative motifs which are present or 
applied on traditional Balinese buildings were already present on older 
ones, namely on the ancient monuments of Bali and Java and moreover 
on prehistoric remains. 

Our preliminary conclusion is that the decorative motifs in Bali are 
the continuation of older motifs. Naturally external relations and 
developments are not over looked as these foreign motifs were adjusted 
in such a way in accordance with the local situation that a new deco­
rative motif was created, to be found on traditional buildings in Bali. 
These decorative motifs even underwent further development, and are 
now not only seen on traditional buildings but also on modern ones. 
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ARKEOLOGI ISLAM 





PECAHAN MERIAM DARI LAUT TUBAN (JAWA TIMUR) 

Wahyono M. 

Pendahuluan 

Pada bulan Juni tahun 1981, penulis dan Dr. Claude Guillot berke­
sempatan mengunjungi kota Tuban untuk mengumpulkan data tentang 
sejarah dan kepurbakalaan di daerah itu. Di antaranya yang menarik 
ialah ditemukannya dalam jumlah banyak pecahan keramik di Laut 
Tuban, tidak begitu jauh dari pantai. Selain itu Claude Guillot menemu­
kan data yang menarik mengenai adanya tembok kota Tuban dari 
jaman dahulu. 

Dalam pengumpulan data itu, kami sampai kepada seorang peda­
gang bernama Mustakim. Di rumahnya ia mempunyai sekumpulan 
keramik dan pecahan keramik yang dikumpulkan dari Laut Tuban. Di 
antara sekian banyak pecahan keramik itu ada terdapat sebuah benda 
dari metal yang kemungkinan besar perunggu. Kelihatan bahwa benda 
itu merupakan pecahan dari suatu benda yang lebih besar, berbentuk 
segi delapan dengan lubang di tengahnya. Pada permukaannya terdapat 
tiga buah huruf yang sepintas lalu mirip seperti huruf Jawa Kuno. 

Dalam makalah ini akan dibahas mengenai bagian dari benda apa­
kah itu, dan juga sedikit pembahasan mengenai tulisannya. Pecahan 
perunggu tersebut kemudian dibeli oleh Museum Nasional dan sekarang 
menjadi salah satu koleksi bagian (seksi) Sejarah (belum bernomor). 

Deskripsi Temuan 
Benda ini terbuat dari logam yang kemungkinan besar perunggu. 

Warna logam itu kuning seperti kuningan, tetapi mempunyai patina 
hijau muda yang panjang. Penampangnya segi delapan, di tengahnya ada 
lubang yang membujur. Diameter seluruhnya ialah 12% cm pada ujung 
yang kedua ujung itu terdapat sebuah cincin besar (berbentuk belah 
rotan) yang diapit oleh dua buah belah rotan kecil. Diameter lubang 
ialah 6% cm. Tebal dinding 3 cm dan 2 cm. Panjang seluruh pecahan itu 
ialah 26 cm. 

Pada salah satu permukaannya terdapat 3 buah huruf yang dikeli­
lingi oleh dua garis timbul berbentuk persegi. Pada salah satu ujungnya 
sudah patah dan hilang, sehingga kita tidak mengetahui bentuk huruf 
yang sebelahnya dan ada berapa huruf lagi. Tulisan itu berupa relief 
bentuknya mirip-mirip dengan huruf Jawa Kuno. Lebar garis persegi itu 
ialah 4% cm dan panjangnya 6% cm. Sedangkan tinggi huruf yang paling 
tinggi ialah 2,6 cm, sedang yang paling rendah ialah VA cm. 
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PECAHAN MERIAM DARI LAUT TUBAN (JAWA TIMUR) 

Wahyono M. 

Pendahuluan 

Pada bulan Juni tahun 1981, penulis dan Dr. Claude Guillot berke­
sempatan mengunjungi kota Tuban untuk mengumpulkan data tentang 
sejarah dan kepurbakalaan di daerah itu. Di antaranya yang menarik 
ialah ditemukannya dalam jumlah banyak pecahan keramik di Laut 
Tuban, tidak begitu jauh dari pantai. Selain itu Claude Guillot menemu­
kan data yang menarik mengenai adanya tembok kota Tuban dari 
jaman dahulu. 

Dalam pengumpulan data itu, kami sampai kepada seorang peda­
gang bernama Mustakim. Di rumahnya ia mempunyai sekumpulan 
keramik dan pecahan keramik yang dikumpulkan dari Laut Tuban. Di 
antara sekian banyak pecahan keramik itu ada terdapat sebuah benda 
dari metal yang kemungkinan besar perunggu. Kelihatan bahwa benda 
itu merupakan pecahan dari suatu benda yang lebih besar, berbentuk 
segi delapan dengan lubang di tengahnya. Pada permukaannya terdapat 
tiga buah huruf yang sepintas lalu mirip seperti huruf Jawa Kuno. 

Dalam makalah ini akan dibahas mengenai bagian dari benda apa­
kah itu, dan juga sedikit pembahasan mengenai tulisannya. Pecahan 
perunggu tersebut kemudian dibeli oleh Museum Nasional dan sekarang 
menjadi salah satu koleksi bagian (seksi) Sejarah (belum bernomor). 

Deskripsi Temuan 
Benda ini terbuat dari logam yang kemungkinan besar perunggu. 

Warna logam itu kuning seperti kuningan, tetapi mempunyai patina 
hijau muda yang panjang. Penampangnya segi delapan, di tengahnya ada 
lubang yang membujur. Diameter seluruhnya ialah 12% cm pada ujung 
yang kedua ujung itu terdapat sebuah cincin besar (berbentuk belah 
rotan) yang diapit oleh dua buah belah rotan kecil. Diameter lubang 
ialah 6% cm. Tebal dinding 3 cm dan 2 cm. Panjang seluruh pecahan itu 
ialah 26 cm. 

Pada salah satu permukaannya terdapat 3 buah huruf yang dikeli­
lingi oleh dua garis timbul berbentuk persegi. Pada salah satu ujungnya 
sudah patah dan hilang, sehingga kita tidak mengetahui bentuk huruf 
yang sebelahnya dan ada berapa huruf lagi. Tulisan itu berupa relief 
bentuknya mirip-mirip dengan huruf Jawa Kuno. Lebar garis persegi itu 
ialah 4% cm dan panjangnya 6% cm. Sedangkan tinggi huruf yang paling 
tinggi ialah 2,6 cm, sedang yang paling rendah ialah 1% cm. 
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Bentuk permukaan dari benda logam itu tidak rata. Pada salah satu 
ujungnya kelihatan terobek sepanjang 13 cm dan lebar 10 cm. Kalau 
melihat tebalnya yang 2 cm itu, maka dapat dibayangkan kekuatan 
yang dapat membuatnya menjadi robek. Pada kedua ujungnya terlihat 
adanya bekas logam yang meleleh akibat suhu yang tinggi. Permukaan 
di kedua bagian itu sangat kasar. 

Tempat Temuan 
Karena benda ini dibeli dari seorang pedagang, maka tempat 

temuan yang tepat tidak dapat kita ketahui. Kita hanyalah semata-mata 
tergantung dari keterangan penjualnya. Namun karena berdasarkan wa­
wancara kita dapat mengetahui kepribadian dan itikat baik penjualnya, 
maka keterangannya dapat kita percayai. 

Pertama-tama pedagang itu mengaku ikut menyelam ke dasar laut 
sehingga dapat menemukan pecahan itu. Tetapi lokasinya tidak sama 
dengan tempat di mana ditemukan banyak pecahan keramik asing. Ada­
pun tempat penemuan keramik asing ialah tepat di sebelah utara dari 
ujung boom berjarak antara 1 — 2 km dan dari situ ke arah barat sepan­
jang 2 km. Tempat penemuan pecahan benda logam ini terletak di se­
belah timur dari ujung boom. Menurut keterangan pedagang itu, di seki­
tar daerah di sebelah timur boom tidak ditemukan pecahan keramik 
maupun keramik yang masih utuh. Yang ada hanyalah batu dan lum­
pur. Tetapi ketika menyelam, ia beruntppg dapat menemukan pecahan 
benda logam yang berarti bagi penelitian.sejarah itu. 

Identifikasi Benda Temuan 
Pecahan benda logam yang diternuNein di Laut Tuban itu mempu­

nyai dua kemungkinan untuk diidentifikasikan. Yang pertama ialah 
suatu pecahan dari benda yang tidak diketahui bentuknya. Yang kedua 
ialah bahwa pecahan itu merupakan pecahan dari sebuah meriam pe­
runggu. Hal ini didasarkan atas beberapa hal, yaitu bentuk pecahanyang 
memanjang, berpenampang segi 8, sedangkan di tengah-tengah terdapat 
lubang memanjang dengan diameter yang sama seluruhnya, yaitu 6% cm 
meskipun diameter dari keseluruhanannya tidak sama, yaitu 1214 cm di 
ujung yang satu dan 10 cm di ujung yang lain. Hal ini berarti bahwa 
ketebalan dindingnya tidak sama, yaitu 2 cm di ujung yang satu dan 3 
cm di ujung yang lain. 

Kalau kita membandingkan dengan bentuk meriam lain yang ada 
dalam koleksi Museum Nasional, maka kita dapati ada beberapa meriam 
yang mempunyai penampang segi-segi. Misalnya meriam dengan nomor 
koleksi 77 (26910), 48, 141, 142, 143 dan lain-lain. 

Ketebalan dinding meriam itu biasanya memang tidak sama antara 
pangkal dan mulutnya. Misalnya pada meriam Pantjawura atau Sapoe-
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jagad di Solo, yang mempunyai ukuran panjang 5.30 m. kaliber 36 cm. 
Diameter pangkal 63 cm dan diameter mulut 59 cm. Kemudian meriam 
kembar Segarawana dan Syuhbrasta berukuran 3.16 m, kaliber 16 cm. 
diameter pangkal 50 cm, dan diameter mulut 30 cm (TBG 78 : 94, 101) 
Masih ada beberapa lagi contoh yang menunjukkan bahwa ukuran tebal 
atau diameter pangkal meriam berbeda dengan mulut meriam. Perbeda­
an diameter itu mengakibatkan perbedaan ketebalan dinding meriam, 
sedang kaliber tetap. 

Dengan demikian dapat diduga bahwa bagian dari pecahan dari 
laut Tuban yang berdinding tebal 3 cm merupakan bagian pangkal 
meriam sedang yang dindingnya berketebalan 2 cm adalah bagian ujung 
meriam. Pada batas antara ketebalan 3 cm dan 2 cm, pada sisi luar 
terdapat cincin yang berbentuk belah rotan yang diapit oleh dua belah 
rotan kecil. Adanya cincin demikian juga menguatkan dugaan kita 
bahwa pecahan itu adalah pecahan meriam, sebab pada beberapa me­
riam lain juga terdapat cincin semacam itu. Misalnya cincin pada 
meriam Kumbarawa dan Kumbarawi yang lebarnya 18 cm. Bentuk cin­
cin itu juga belah rotan (TBG 78 gambar di hadapan hal 101). Masih 
banyak contoh meriam lain yang mempunyai cincin tidak jauh dari 
pangkalnya, misalnya meriam koleksi Museum Nasional No. 77, 78, 73, 
136, 139. 

Mengenai kaliber (diameter lubang meriam) ukurannya tetap, 
misalnya bisa dilihat pada gambar-gambar penampang meriam (TBG 78, 
80). Hal ini bisa dimengerti karena ukuran peluru meriam tetap. Oleh 
karena itu menguatkan pula dugaan bahwa pecahan benda logam yang 
ditemukan di laut Tuban itu adalah pecahan meriam, karena lubang di 
kedua ujung mempunyai ukuran yang sama. 

Mengenai adanya tulisan pada bagian pangkal meriam, memang 
ada contohnya, yaitu pada meriam koleksi Museum Nasional No. 51 
(2539a ) . Tulisan itu terdiri dari empat huruf Jawa yang disusun dalam 
dua baris, dua huruf setiap baris. Hurufnya ialah TT> 2 w V X / U * - yang 
menginsyaratkan angka tahun yaitu 1648. Pada meriam Pancawura di 
kraton Solo, juga terdapat tulisan pada pangkalnya. Tulisan tersebut 
huruf Jawa, timbul, berbunyi "Pancawura". 

Tulisan-tulisan pada meriam ada yang digores atau ditatah, ada 
pula yang berhuruf timbul. Misalnya pada meriam koleksi Museum 
Nasional bernomor 77 terdapat tulisan yang memanjang berhuruf Jawa 
dengan cara digores atau ditatah. Mengenai tulisan yang ditatah atau 
digores, bisa saja tulisan itu dibuat lama sitelah pembuatan meriam itu 
sendiri. Tetapi tulisan yang berhuruf timbul harus direncanakan pada 
cetakan meriam itu, sehingga tulisan itu dibuat bersama-sama dengan 
pembuatan meriam. 
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Tulisan pada meriam dengan huruf timbul banyak terdapat pada 
meriam. Banyak contoh yang bisa dikemukakan di sini, terutama 
meriam dengan tulisan latin. 

Ada tulisan dengan huruf timbul pada pecahan benda metal, 
; lemperkuat dugaan bahwa pecahan tersebut adalah bagian dari sebuah 
neriam. 

Telaah Mengenai Tulisan Pada Pecahan Meriam 
Tulisan pada pecahan meriam dari Laut Tuban terdiri dari tiga hu­

ruf timbul di dalam garis-garis persegi. Bentuk huruf sepintas lalu mirip 
seperti huruf Jawa Kuno. Dengan memperhatikan pecahan itu maka 
dapat diketahui bahwa tulisan itu merupakan bagian dari suatu tulisan 
yang lebih panjang, tetapi terpotong karena pecah. Untuk mengetahui 
apakah tulisan itu merupakan bagian awal atau akhir dari suatu deretan 
tulisan yang panjang, perlu kita ketahui lebih dahulu arah hadaD dari 
tulisan itu. Setelah kami banding-bandingkan dengan huruf-huruf Jawa 
Kuno, maka dapatlah disimpulkan bahwa bagian yang hilang adalah 
bagian awal tulisan. Maka timbullah pertanyaan ada berapa hurufkah 
awal tulisan yang hilang itu. 

Jika kita meneliti huruf-hurufnya maka huruf yang terakhir ber-
bentuk f\j bisa berbunyi la (dalam huruf Jawa Kuno abad 8—10, 
menurut daftar huruf yang ada di bagian naskah Museum Nasional). 
Huruf yang kedua dari terakhir berbentuk seperti angka 3 ( ~\ ) de­
ngan ukuran yang lebih besar dari huruf-huruf lainnya. Huruf ini dalam 
tulisan Jawa Kuno bisa berarti angka 4 atau mirip angka 4. Dalam tu­
lisan Jawa Kuno angka adalah sebagai berikut: \ 5 • H u r u f ketiga dari 
terakhir berbentuk seperti huruf pa ( \ f ) 

Melihat kepada susunan huruf dan adanya garis yang mengelilingi 
huruf-huruf itu, kita tergoda untuk menentukan huruf-huruf itu,sebagai 
angka tahun. Andaikata angka tahun maka huruf yang hilang seharus­
nya hanya satu huruf dan huruf itu adalah ga yang bernilai 1. Akan 
tetapi pada huruf-huruf itu terdapat kejanggalan, yaitu ketidaksamaan 
ukuran. Huruf yang di tengah berukuran jauh lebih besar, dan ketika 
dicocokkan dengan huruf-huruf Jawa Kuno ternyata tidak ada yang 
cocok. 

Oleh karena hal-hal tersebut di atas maka identifikasi bahwa huruf-
huruf itu menyatakan angka tahun dapat dihapuskan. Jika demikian 
halnya kemungkinan lain ialah bahwa huruf-huruf itu ialah bagian 
terakhir dari suatu kalimat atau kata. Tetapi hal ini juga sukar untuk 
diidentif ikasikan karena ketiga huruf itu tidak memberikan bunyi 
seperti lazimnya suatu akhir dari sebuah kata Jawa Kuno. 
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Karena huruf-huruf pada pecahan meriam itu tidak dapat diidenti­
fikasikan sebagai suatu angka tahun ataupun bagian akhir dari suatu 
kata atau kalimat, maka kita mencari kemungkinan yang ketiga. 

Seperti telah diuraikan di atas, ketiga huruf tersebut mirip seperti 
huruf Jawa Kuno. Tetapi kalau diperhatikan benar memang tidak bisa 
dibaca. Di Indonesia memang ada suatu tradisi menuliskan huruf-huruf 
yang mirip dengan huruf Arab, Jawa, Batak, dan lain-lain yang disebut 
Rajah. Rajah ialah gambaran atau tulisan yang dianggap mengandung 
kekuatan gaib, misalnya untuk menolak bala, menyembuhkan penyakit, 
menolak maling, pengasihan, dan sebagainya. Tulisan atau gambar itu 
dibuat pada benda tertentu, misalnya kertas, lontar atau kain dan di­
pakai atau ditaruh di suatu tempat sebagai jimat. 

Dari Bali terdapat lontar yang berisi Rarajahan yaitu kitab tuntun­
an untuk membuat rajah untuk pelbagai keperluan. Pada Raja Bali sedi­
kit sekali adanya gambaran rajah yang terdiri dari tulisan saja. Pada 
umumnya rajah di Bali memakai gambar tertentu, baik berbentuk 
binatang, orang atau campuran antara keduanya. Di samping itu ada 
tanda-tanda tertentu misalnya "garis yang tak terputus" (endless line). 
Contohnya dapat dilihat pada kroprak (lontar) koleksi bagian Naskah 
Museum Nasional bernomor 389 dan 384 (disimpan dalam peti 13) dan 
nomor 592 (dalam peti 14). 

Rajah juga ditulis dengan huruf Arab (pegon), yaitu huruf Arab 
yang dipakai untuk menuliskan bahasa Jawa. Di dalam koleksi bagian 
naskah Museum Nasional terdapat banyak naskah mengenai rajah ini, 
misalnya naskah tanpa nomor yang termasuk golongan M (miscellancous) 
dan naskah no. M 14. Pada naskah-naskah itu dituliskan mengenai rajah 
untuk menolak pencuri (tumbal maling), jimat teguh tinulis (tidak di­
ketahui maksudnya), jimat untuk menyembuhkan orang sakit "watu-
nen", jimat pengasihan, dan lain-lain. 

Di dalam naskah M 14 terdapat antara lain jimat pengusiran roh 
halus, jimat untuk membungkam orang yang sedang bertengkar (jimat 
pembungkem wong padu), dan sebagainya. Rajah atau jimat itu berupa 
tulisan yang berhuruf mirip huruf Arab yang dikelilingi oleh garis me­
lingkar. Sdr. Kosim H.R. kurator bagian naskah Museum Nasional telah 
menolong untuk membacakan tulisan-tulisan tersebut dan ternyata 
memang tidak dapat dibaca. 

Mengenai tulisan yang mirip-mirip tulisan Arab yang tidak dapat 
dibaca,, tidak saja terdapat pada naskah, tetapi juga terdapat pada arca-
arca kuningan. Pada koleksi arkeologi Museum Nasional terdapat arca-
arca tersebut berasal dari daerah Ponorogo, Jawa Timur dan dibeli oleh 
Museum Nasional pada tahun 1975. Yang menarik perhatian ialah pada 
bagian bawah dari dasar arca-arca itu terdapat tulisan dengan huruf 
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timbul yang mirip dengan tulisan Arab tetapi tidak dapat dibaca. Ada­
pun deskripsi dari arca-arca tersebut ialah: 

No. 8707 BI 75 : Laki-laki duduk bersila (sila tumpang), kaki kanan 
di atas kaki kiri. Kedua tangannya terletak di 
atas kaki dan memakai kalung dan gelang tangan. 
Memakai surban pada kepalanya dan memakai 
kain yang menuju pinggang sampai ke paha. 
Pada pinggang memakai ikat pinggang, la digam­
barkan duduk di atas landasan segi empat yang 
pada bagian bawahnya terdapat huruf: 
Tinggi 6 cm. 

No. 8705 BI 75 : Seorang laki-laki duduk bersila tumpang, kaki 
kanan di atas kaki kiri. Pada kepala tidak me­
makai surban, rambutnya kelihatan keriting. 
Memakai gelang tangan dan kalung. Tangan kiri 
di atas kaki dan tangan kanan membawa sesuatu 
yang tak diketahui, la digambarkan duduk di 
atas tatakan segi empat dan pada bagian bawah­
nya terdapat huruf: 
Tinggi 6 cm. 

No. 8703 BI 75 : Laki-laki duduk bersila tumpang, kaki kiri di 
atas kaki kanan, la memakai kalung dan gelang 
tangan, sedang pada pinggang memakai kain yang 
menutup sampai ke paha. Pada kepalanya me­
makai sorban, la digambarkan duduk di atas 
tatakan segi empat yang pada bagian bawahnya 
terdapat tulisan: 
Tinggi 6 cm. 

Dari ketiga arca yang disebutkan di atas dapatlah dilihat bahwa 
tulisan pada bagian bawah landasan mirip tulisan Arab tetapi tidak 
dapat dibaca. Letak tulisan itu yang di bawah arca, mengingatkan 
kita pada arca-arca dewa Jawa Kuno yang terbuat dari perunggu. 
Pada bagian dalam landasannya terdapat ceruk yang biasanya diisi 
dengan lempengan emas yang ditulisi dengan huruf-huruf Dewanagari 
atau Jawa Kuno. Huruf-huruf itu merupakan mantra. Apakah hal 
ini bisa dianggap sebagai cakai bakal dari rajah yang dikenal sekarang 
perlu penelitian lebih lanjut. 

Rajah tidak saja dikenal di Bali dan Jawa, tetapi juga di Batak. 
Di dalam Pustaka Batak (nasKan Batak yang ditulis pada kulit kayu) 
terdapat pula gambaran rajah. Kalau kita kembali kepada tulisan pada 
pecahan meriam yang ditemukan di Laut Tuban, maka mungkin sekali 
tulisan tersebut adalah semacam rajah. 
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Telaah tentang pecahan meriam 
Temuan pecahan meriam ini terbuat dari perunggu. Dengan 

melihat bagian-bagian yang tidak rusak dapatlah disimpulkan bahwa 
permukaan meriam itu tidak halus, sebagaimana meriam-meriam lain 
dari Eropa yang disimpan di Museum Nasional. Hal ini menunjukkan 
teknik pembuatan yang belum tinggi. 

Pada lekukan-lekukan dari permukaan meriam itu terdapat kulit-
kulit kerang yang memberi keyakinan kepada kita bahwa benda itu 
telah terendam di laut dalam waktu yang lama. Patina tipis berwarna 
hijau kebiru-biruan. 

Pada ujung yang lebih dekat ke pangkal kelihatan bahwa meriam 
itu patah. Permukaannya lebih rata daripada ujung yang lain. Pada 
ujung yang lain kelihatan adanya ciri-ciri kelelehan logam, yang me­
nunjukkan bahwa pada bagian itu pada suatu saat suhunya terlalu 
tinggi sehingga melelehkan dan karenanya menyebabkan patah. Din­
ding itu kelihatan terobek sepanjang 13 cm dan lebar 10 cm. Robekan 
itu mungkin disebabkan karena benturan dengan benda keras yang 
terjadi pada saat pecahan itu jatuh. 

Karena fakta-fakta di atas, yaitu benda itu pernah meleleh karena 
suhu tinggi, patah dan kena benturan, maka kemungkinan besar me­
riam itu pecah ketika ditembakkan. 

Ciri-ciri di dalam teknik pembuatan meriam itu menunjukkan 
bahwa meriam itu bukan buatan Eropa. Mengenai di mana meriam ini 
dibuat masih menjadi teka-teki dan perlu diteliti. Tetapi kalau meli­
hat adanya Rajah dengan tulisan yang mirip dengan tulisan Jawa 
Kuno, maka dapat diduga bahwa meriam itu dibuat di Jawa. 

Kenyataan bahwa pecahan meriam itu ditemukan di dalam laut 
memberikan suatu dugaan bahwa dahulu meriam itu digunakan pada 
sebuah kapal. Ini merupakan suatu saksi dari sebuah peperangan di 
laut. Dapat dibayangkan bahwa pada jaman dahulu sebuah kapal 
perang Jawa dilengkapi pula dengan senjata meriam buatan sendiri. 
Umur Meriam 

Suatu pertanyaan yang penting, yaitu kapankah meriam itu di­
buat, merupakan suatu pertanyaan yang sukar dijawab. Terus terang 
saja tidak ada hal-hal yang dapat menunjukkan secara pasti umur 
pecahan meriam itu, kecuali mungkin suatu penelitian di laboratorium. 
Memang sedang diusahakan untuk penelitian di laboratorium di Phi­
ladelphia, karena kami telah mengirimkan bagian kecil dari meriam 
itu kepada Dr. Vincent C. Pigott di University Museum-Masca. Te­
tapi sampai sekarang belum ada hasilnya. 
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Karena penemuan itu tidak ditemukan sendiri oleh kita, maka 
kita tidak dapat mengetahui keadaan situs dan temuan sertanya. Te­
tapi oleh penemunya dikatakan bahwa tempat penemuan meriam itu 
tidak sama dengan temuan keramik. Setelah Sdr. Abu Ridho melihat 
temuan keramik dari Laut Tuban, baik yang dalam koleksi Museum-
museum, Puspan maupun dalam koleksi pribadi dan di toko antik, 
berkesimpulan bahwa keramik-keramik itu berasal dari abad ke 14 
sampai ke 18 M. Bahkan ada keramik-keramik yang lebih muda yang 
ditemukan di dalam laut. 

Meskipun umur meriam tidak dapat ditentukan dengan pasti, 
tetapi ingin kami kemukakan suatu dugaan. Meskipun ini hanya du­
gaan atau kira-kira, tetapi baik juga kiranya dikemukakan sebagai 
suatu pegangan sementara menanti hasil penelitian lebih lanjut. Pe­
nentuan umur pecahan meriam ini mungkin dapat ditentukan de­
ngan meneliti rajah yang dituliskan. Tulisan rajah yang mirip dengan 
tulisan Arab tetapi tidak dapat dibaca, atau mirip dengan tulisan 
Jawa tetapi tidak dapat dibaca, merupakan suatu tradisi tidak terlalu 
tua. Arca-arca dewa Jawa Kuno dari abad ke 10 masih mempunyai 
lembaran emas dengan tulisan huruf Dewanagari yang jelas dapat 
dibaca. Tetapi arca-arca laki-laki yang ditemukan di Ponorogo terse­
but di atas sudah memiliki tulisan rajah yang mirip huruf Arab tetapi 
tak dapat dibaca. 

Kebudayaan Bali yang tradisi rajahnya cukup kuat, masih meng­
gunakan gambar-gambar dan sedikit tulisan pada rajahnya. Tulisan 
itu dapat dibaca. Tetapi pada naskah-naskah Jawa bertulisan Arab 
Pegon, banyak dijumpai rajah dengan huruf yang mirip huruf Arab 
tapi tak terbaca. Meskipun hal ini merupakan dugaan saja, tetapi 
fakta-fakta di atas akan mengisyaratkan bahwa pada jaman yang lebih 
tua rajah atau mantra ditulis dengan huruf-huruf yang jelas, baru 
belakangan muncul rajah dengan huruf-huruf yang tak terbaca. 

Arca-arca laki-laki dari Ponorogo diduga berasal dari abad ke 
18/19 M, berdasarkan gayanya. Dugaan kami tentang munculnya 
tulisan rajah yang tak dapat dibaca ialah abad ke 17/18. Pecahan me­
riam dapat diperkirakan berasal dari abad ke 17 - 18 M. Mengenai 
benar tidaknya pendapat ini, perlu adanya penelitian lebih lanjut. 
Kemungkinan dari sudut teknik pembuatan meriam dapat menolong, 
memberikan keterangan tentang waktu pembuatan meriam. 
Penutup 

Penelitian mengenai senjata meriam di Indonesia masih sangat 
sedikit. Temuan pecahan meriam ini membukakan mata kita bahwa 
teknologi pengecoran logam yang pada mulanya dipakai untuk mem-
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buat barang-barang kesenian (seperti arca dewa, barang-barang rumah 
tangga, dsb) kemudian dipakai pula untuk membuat senjata meriam. 
Apakah ini menunjukkan adanya perubahan tata sosial dalam masya­
rakat? Belum lagi kalau kita mengingat berapa banyak perunggu diper­
lukan untuk membuat meriam itu. Meriam yang dibuat tentunya 
tidak hanya satu itu saja, tetapi masih ada beberapa yang lain. Me­
riam-meriam itu tentu dibuat oleh seorang penguasa yang tidak miskin. 

Penelitian mengenai pecahan meriam yang lain (bagian lain dari 
meriam yang pecah itu) perlu dilakukan, sebab kami percaya bahwa 
pecahan-pecahan itu masih ada di dalamLaut Tuban. 

i aut Tuban merupakan suatu tempat temuan yang sangat mena­
rik, tidak saja peninggalan keramiknya, tetapi juga peninggalan yang 
lain. Sampai sekarang peninggalan yang lain-lain ini luput dari pene­
litian penyelam-penyelam yang bermaksud hanya mencari keramik. 

Kami menyambut baik adanya penyelaman-penyelaman yang dilakukan 
oleh Sdr. Nurhadi dan kawan-kawan dari Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional beberapa waktu yang lalu, dengan harapan semoga penelitian 
di Laut Tuban dapat diteruskan secara lebih mendalam. 

0O0 
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Summary 

During a survey in Tuban, a bronze object were purchased from a 
vendor. The object, which had been retrieved from the bottom of the 
sea of Tuban, was believed to be fragment of an ancient canon. It was 
octagonal in form and had a hole in the middle. On one of its sides 
was an inscription of three characters, surrounded by an oblong frame 
in relief. On both ends are traces of fire; while one is damaged, 13 cm 
long and 10 cm wide. 

The place where the canon was made is still unknown yet, but 
considering the presence of a rajah with characters resembling Old 
Javanese script, show indications of Javanese make. As it had been 
found on the bottom of the sea, it is believed that it had been used on 
board a ship. 

The discovery of this fragment of a canon proves the ability of 
fire-arms manufacture through the technology of metal-smelting, which 
was also applied to produce art objects. 

Underwater-archaeology needs stepping up in Indonesia, with the 
aim at acquiring more archaeological data from the seas. 
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PENINGGALAN PURBAKALA DI KUTAI : 
Sumbangan data arkeologi Islam 

Tawalinuddin Haris 

I 

Perlu dijelaskan bahwa yang dibicarakan dalam makalah ini ialah 
Kompleks Makam Sultan Kutai yang terdapat di dalam halaman kera 
ton yang sekarang berfungsi sebagai museum, yaitu Museum Negara 
Mulawarman. Hal ini penting, mengingat di Tenggarong masih ada 
Kompleks Makam Sultan Kutai yang lain, yaitu di Gunung Gandek, 
kira-kira 1,5 km di sebelah barat daya Keraton Kutai. Di sana dimakam­
kan Sultan Aji Muhammad Alimuddin bin Almarhum Sultan Muham­
mad Sulaiman yang wafat pada hari Kamis, 11 Rabiul Awal 1327 
Hijrah. Berbicara tentang lokasi dan keletakan Kompleks Makam 
Kutai ini, tidak bisa terlepas dari uraian-uraian mengenai keletakan 
Museum Negara Mulawarman yang merupakan bagian dari Taman 
Puskora (Taman Pusat Kebudayaan dan Olah Raga). Kompleks ma­
kam terletak di sebelah selatan Museum, berbatasan dengan Taman 
Budaya Loka. Luas Taman Puskora seluruhnya 3.70 Ha, dikelilingi 
tembok beton yang kokoh tingginya kira-kira 2.50 M. Di sebelah 
timurnya, di seberang Jalan Diponegoro berdiri Monumen Awang Long, 
di mana terpancang beberapa buah meriam dan dua relief yang meng­
gambarkan pertempuran Awang Long gelar Pangeran Ario Senapati 
dengan armada lngqris di bawah pimpinan James Erskine Murray dan 
armada Belanda yang dipimpin oleh Letnan Hooft pada tahun 1844. 
Kecuali itu pada deretan ini terdapat pula tugu, O km dan kota Tengga­
rong, terminal bus, dan angkutan ferry Tenggarong — Samarinda. 
Di sebelah baratnya terdapat Taman Olah Raga, Mesjid Jami Hasanud­
din, bangunan perkantoran, dan gedung bioskop Ampera, sedangkan 
di sebelah utara dan selatannya masing-masing berbatasan dengan Jalan 
May. Jen. Soetoyo MT dan jalan serta pasar Tepian Pandan. 

II 

Kompleks Makam Sultan Kutai ini dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu kelompok Makam Aji Imbut atau Sultan Muslihuddin 
serta kelompok Makam Sultan Muhammad Salihuddin dan Sultan 
Muhammad Sulaiman. Makam Sultan Muhammad Muslihuddin terletak 
di sebelah timur pada suatu dataran atau gundukan tanah yang agak 
tinggi dengan daerah sek i tarnya. 1 1 Jiratnya berukuran 2.22 m x 
0.90 m x 0.22 m, berhiaskan pelipit-pelipit mistar yang dipahat mele­
kuk ke dalam dan ke luar. Batu nisannya dari kayu ulin, tingginya 
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1.38 m dengan ukuran dasar 0.30 m, bentuknya bulat lurus dan 
puncaknya dipahat dalam bentuk kapitel-kapitel2 ' bersusun, makin 
ke atas makin kecil. Pada nisan kepala sebelah dalam terdapat inskripsi 
huruf Arab menyebutkan nama Sultan Muhammad Muslihuddin bin 
Sultan Muhammad Idris, wafat pada pukul 7 malam Jum'at, tanggal 
24 Rajab 1209 Hijrah. Berdampingan di sebelah kirinya adalah makam 
permaisurinya yaitu Aji Ratu bin Almarhum Pangeran Sabunta, wafat 
pada pukul 6 subuh, hari Ahad, tanggal 29 Syafar 1251 Hijrah. Jiratnya 
berukuran 2.23 m x 0.93 m x 0.27 m, berhiaskan pelipit-pelipit mistar. 
Nisannya pipih dan puncaknya runcing, tingginya 1.27 m dengan lebar 
dasir 0.41 m. Pada nisan kepala sebelah dalam terdapat inskripsi huruf 
Arab menyebutkan nama tokoh yang dimakamkan, hari, tanggal, 
bulan dan tahun wafatnya. Kedua makam ini ditempatkan dalam 
sebuah cungkup yang berukuran 4.45 m x 3.83 m. Di samping itu pada 
kelompok ini terdapat makam dua orang istri Sultan Muhammad 
Sulaiman, yaitu Dayang Suking dan Dayang Lainaly. Dan perlu dike­
tahui bahwa di sekitar Makam Sultan Muhammad Muslihuddin terdapat 
makam-makam lain, misalnya ada yang bentuknya bulat lurus, segi 
delapan (oktagonal), pipih dan sebagainya, namun sayang sekali belum 
diketahui makam siapa karena tulisan (inskripsi) pada nisan-nisan ter­
sebut sudah rusak (aus) sehingga tak terbaca lagi. Pada kelompok 
Makam Sultan Muhammad Salihuddin dan Sultan Muhammad Sulaiman 
terdapat tidak kurang dari 100 buah makam atau kubur, dari yang ber­
ukuran besar, menengah dan kec i l .3 ' Makam-makam ini ditempatkan 
di atas sebuah dataran yang berukuran 44.85 m x 11.35 m yang di­
naungi oleh sebuah bangunan kayu dengan atap seng. Untuk lebih 
memudahkan dalam uraiannya akan dibagi dalam beberapa kelompok 
yang lebih kecil. 

A. Makam Sultan Muhammad Salihuddin dan Makam Sultan Mu­
hammad Sulaiman;4 ' 

B. Makam-makam yang bercungkup; 
C. Makam-makam yang tidak bercungkup di sebelah timur Makam 

Sultan Sulaiman; 
D. Makam-makam yang tidak bercungkup di sebelah barat Makam 

Sultan Muhammad Sulaiman. 

A. Makam Sultan Muhammad Salihudcin dan Makam Sultan Mu­
hammad Sulaiman 

Makam Sultan Salihuddin terletak di bagian timur berdampingan 
dengan makam permaisurinya, Aji Ratu Zaujah, wafat pada jam 10 
malam Arba (malam Rabu), bulan Jumadil Akhir 1275 Hijrah. Kedua­
nya ditempatkan dalam suatu bangunan cungkup berukuran 4.50 m x 
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3.21 m. Jirat makam Sultan Salihuddin bersusun dua, bagian bawah 
dari kayu ulin, sedangkan bagian atasnya dari batu pualam atau 
marr ier5 ' . Nisannya ada dua buah (nisan kepala dan kaki), pada nisan 
kaki dari kayu ulin terdapat sebuah inskripsi huruf Arab menyebutkan 
nama Sultan Muhammad Salihuddin, wafat pada hari Isnain (Senin) 
tanggal 17 Rajab 1261 Hijrah. Sebaliknya nisan kepala terbuat dari 
batu pualam (marmer), bentuknya bulat dan puncaknya dipahat 
berbentuk kapitel-kapitel bersusun, makin Ke atas makin kecil. Makam 
Sultan Sulaiman yang letaknya kira-kira 5 meter di sebelah baratnya 
masih baik keadaannya dan lebih terpelihara. Jirat dan nisannya dibuat 
dari batu pualam (marmer) yang menurut keterangan Bapak A .R . 
Tirtowijoyo61 sengaja didatangkan dari Perancis. Pada sebelah dalam 
dari batu nisan terdapat inskripsi huruf Arab yang menyebutkan 
nama Sultan Muhammad Sulaiman, wafat pada jam 4 kurang seperem­
pat hari Sabtu, tanggal 28 Rajab 1317 Hijrah. Pada jiratnya terdapat 
hiasan ojief, sisi genta dan pelipit-pelipit mistar yang menonjol ke 
luar. Di sebelah kanannya terdapat sebuah makam yang berukuran lebih 
rendah, namun pada nisannya tidak ada tulisan (inskripsi) yang menye­
butkan nama tokoh yang dimakamkan. Menurut tradisi makam ini 
dikenal sebagai makam Sayid Muhammad, salah seorang sahabat Sultan 
Sulaiman. Kedua makam ini ditempatkan dalam bangunan cungkup 
berukuran 3.80 m x 3.83 m, dengan terali-terali dari kayu ulin pada 
keempat sisinya. Pada salah satu dinding terali ini tergantung sebuah 
lukisan dan sebuah karangan bunga plastik dalam bentuk figura ber­
bingkai kaca. 

B. Makam-Makam Raja Yang Bercungkup 

Dalam kelompok ini yang terpenting diantaranya ialah makam-
makam di belakang (di sebelah utara) cungkup Makam Sultan Sulaiman 
karena di tempat ini dimakamkan 5 orang tokoh, dua diantaranya 
anak Sultan Sulaiman, yaitu Aji Laila bin Sultan Muhammad Sulaiman 
yang wafat pada jam 1 hari Ahad, bulan Syafat 1357 Hijrah dan Aji 
Ainuddin bin Sultan Sulaiman Adil Khalifatul Mukminin. Jiratnya 
bersusun dua, sedangkan nisannya pipih terbuat dari kayu ulin. Makam 
Aji Ainuddin ditumpangi oleh makam lain yang lebih kecil dan pada 
nisannya menyebutkan nama Aji Hadijah binti Pangeran Aria Cakra. 
Dua tokoh yang lain ialah Aji Kemala binti Pangeran Adi Menggolo, 
wafat pada 21 Jumadil Akhir 1335 Hijrah dan Asma'uddin, wafat pada 
1315 H. (tanpa disebutkan hari, tanggal ataupun bulannya). Jirat dan 
nisannya dari kayu ulin dan nama-nama tokoh dipahatkan pada nisan 
kepala bagian dalam dengan huruf Arab. Di samping itu pada cungkup-
cungkup yang lain dikenal beberapa nama, antara lain seorang putri 

Sultan Muhammad Sulaiman yakni Aji Rahiah binti Sultan Muhammad 
Sulaiman, wafat pada tanggal 8 Muharram 1329 H. dan seorang putri 
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Suitan Muhammad Salihuddin, Aji Ratu Agung binti Sultan Muhammad 
Salihuddin yang wafat pada tanggal 26 Rabi'ul Akhir 1328 Hijrah. 
Kemudian dikenal pula nama-nama yang lain seperti Pangeran Aria 
Praja, Aji Berahim bin Pangeran Aria Praja; Aji Biduri bin Pangeran 
Adipati; Dayang Sulu binti Muntun; Aji Syarifah gelar Aji Putri Indra 
Bakti dan Aji Zainab binti Pangeran Mangku Negara Kuta i . 7 ' 

C. Makam-Makam Yang Tidak Bercungkup di Sebelah Timur Makam 
Sultan Sulaiman 
Berdasarkan tulisan Arab yang dipahatkan pada nisannya, pada 

kelompok ini dikenal beberapa nama, antara lain dua orang putra Sul­
tan Muhammad Muslihuddin dan tiga orang istri Sultan Muhammad 
Sulaiman. Mereka itu ialah Pangeran Ratu Anorrr dan Aji Gede yang 
disebutkan sebagai anak laki-laki Sultan Muhammad Muslihuddin se­
dangkan Aji Ratu Syalbiah; Aji Saja bin Aji Tepa (?) dan Puwa Beta 
Jauzat disebutkan sebagai istri-istri Sultan Muhammad Sulaiman. 
Di samping itu dikenal beberapa nama yang mungkin sekali termasuk 
keluarga terdekat sultan, meskipun ada diantaranya yang tidak me­
makai gelar (titel) Aji. 8 ) Mereka itu antara lain Aji Pangeran Ratu; 
Puwa' Basiah; Aji Jamin bin Pangeran Kusumadiningrat; Mohammad 
Rosid; Raden Ajeng Jaurang Salisah (?) binti Paduka Pangeran Mangku-
negara; Aji Raden Mas Cili dan lain-lainnya. Makam-makam tersebut 
seluruhnya dibuat dari kayu ulin, jiratnya ada yang bersusun, ada pula 
yang tidak. Nisan yang bulat untuk jenis kelamin laki-laki, sedangkan 
nisan yang pipih untuk jenis kelamin perempuan. 

D. Makam-Makam Yang Tidak Bercungkup di Sebelah Barat Makam 
Sultan Sulaiman 
Deretan ini terletak di sebelah barat Makam Sultan Sulaiman, 

diantaranya yang dimakamkan di tempat ini terdapat dua orang putra 
atau putri Sultan Sulaiman, yaitu Aji Nasibah binti Maulana Muhammad 
Sulaiman dan Aji Maimunah binti Sultan Muhammad Sulaiman. Ke­
cuali itu dikenal pula beberapa nama, antara lain Aji Khaliq bin Pange­
ran Aria Praja; Aji Muhammad Ali Pangeran Prawira bin Pangeran Ratu; 
Dayang Harinlahu (?); Aji Puqik; Aji Putri Anom? Raden Padmo bin 
Pangeran Panji Kutai; Dayang Pelong binti Aji Raden Aria Kelana; 
Aji Buntal bin Pangeran Prabhu Anom Suryadiningrat; Aji Selvani dan 
lain-lain. Jirat ataupun nisannya seluruhnya dari kayu ulin. Kecuali 
makam Aji Selvani dari batu pualam (marmar). 

III 

Secara garis besar jirat makam di kompleks Makam Sultan Ku­
tai ini dapat dibagi menjadi dua tipe. Pertama adalah tipe persegi, 
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baik yang persegi panjang maupun bujur sangkar yang biasanya ter­
dapat pada makam orang dewasa. Tipe kedua adalah jirat yang ben­
tuknya seperti kijing di Jawa, umumnya terdapat pada makam anak-
anak yang seringkah ditumpangkan di atas jirat makam orang dewasa. 
Dilihat dari cara dan tehnik pembuatannya, jirat-jirat itu dapat dibeda­
kan menjadi dua macam. Pertama adalah jirat-jirat makam yang dibuat 
dari empat bilah papan kayu ulin setebal kira-kira 5 cm (dua bilah 
untuk panjang dan dua lainnya untuk lebarnya), pada keempat ujung 
bilah papan yang melintang diberi pasak. Pasak-pasak tersebut kemudi­
an dimasukkan ke dalam lubang-lubang segi empat pada bilah papan yang 
membujur (memanjang utara-selatan) dan pada bagian luarnya diberi 
pasak kayu yang digayakan. Pada ujung bilah papan yang memanjang 
terdapat lengkungan-lengkungan (tonjolan) yang berundak, sedang 
pada sisi luarnya terdapat pahatan ragam hias tumbuh-tumbuhan, 
tumpal, swastika, ikan dan kaligrafi yang umumnya berupa kalimah 
syahadah. Pada makam-makam yang bertingkat (jiratnya bersusun), 
bentuk dan konstruksi masing-masing tingkat (trap) hampir sama, 
hanya ukuran trap yang di atas lebih kecil. Keempat bilah papan yang 
di bawah tidak mempunyai hubungan (ikatan) sama sekali dengan 
keempat bilah papan yang membentuk tingkat (trap) di atasnya. Dengan 
kata lain trap II (atas) diletakkan begitu saja di atas trap I (bawah) 
tanpa adanya pengikat atau pasak. Kedua, sekalipun jirat-jirat ini di-
bentuk oleh empat bilah papan, namun keempat bilah papan yang 
membentuk jirat itu tidak dihubungkan dengan sistem pasak dan poros, 
melainkan dipasak pada keempat sudutnya. Jika makamnya bertingkat, 
maka beda ukuran antara trap yang satu dengan lainnya tidak be­
gitu besar (menyolok) dan setiap trap (tingkat) mempunyai kaitan 
(dipasak). Di antara trap yang satu dengan lainnya terdapat hiasan sisi 
genta, pelipit-pelipit mistar, ada yang menonjol ada pula yang lekuk 
ke dalam. Ragam hias lainnya seperti yang pertama tadi tidak banyak, 
bahkan ada yang polos. Kecuali di Kalimantan, jirat makam yang dibuat 
dengan cara memasang bilah papan kayu yang lebar sehingga mem­
bentuk kotak segiempat seperti ini mengingatkan pada bentuk jirat-
jirat makam di Sulawesi Selatan seperti yang terdapat di Kompleks 
Raja-raja Watang Lamuru, Kompleks Makam Raja-raja Tallo dan Komp­
leks Makam Raja-raja Soppeng Jera LompoE. s ' Di samping itu terda­
pat pula di Sumbawa dan Bima 1 0 ) . Di Sulawesi Selatan makam-makam 
seperti itu umumnya dibuat dari empat papan batu padas, pada din­
ding (sisi) utara dan selatan di bagian atasnya dibuat meruncing di 
bagian tengahnya. Keempat papan batu ini diletakkan di atas empat 
lapisan yang membentuk kaki makam. Di bagian tengah kotak batu ini 
ditempatkan dua buah nisan yang bentuknya bulat, besar di atas dan 
kecil di bawah sehingga bentuknya seperti gada. Menurut bentuknya, 
nisan-nisan di Kompleks Makam Sultan Kutai ini ada dua tipe. Pertama 
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ialah nisan-nisan yang bulat atau segidelapan (oktagonal) sepei ti gada, 
sedangkan yang kedua adalah yang pipih bervariasi, ada yang meng­
ingatkan pada bentuk kekayon (gunungan) atau kipas. Sebagaimana 
biasanya, secara vertikal nisan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yakni 
dasar, badan dan puncak. Nisan-nisan yang berbentuk gada, bagian 
dasarnya bulat (setengah bulatan), di atasnya dipahat seperti bentuk 
kapitel dengan ukuran yang lebih kecil dari dasarnya, bersusun berjum­
lah ganjil (satu sampai tiga). Bagian tengahnya bulat lurus atau segi 
delapan 'oktagonal), makin ke atas makin besar sehingga ukurannya 
sama dengan bagian dasarnya. Kemudian bagian puncaknya dipahat 
dalam bentuk kapitel seperti bagian dasarnya, jumlahnya ganjil (tiga 
sampai lima), makin ke atas makin kecil dan akhirnya runcing. Pada 
bagian tengahnya yang bulat lurus atau segidelapan itu, biasanya ter­
dapat hiasan medalion, segitiga tumpal bervariasi dan di dalamnya di­
pahat tulisan (inskripsi) huruf Arab, menyebutkan nama, jam, hari, 
bulan, serta tahun meninggalnya tokoh yang dimakamkan. Pada nisan-
nisan semacam ini tidak ada jenis ornamen lain, terkecuali pada bagian 
dasarnya adakalanya terdapat ragam hias tumbuh-tumbuhan (flora) 
yang jumlahnya tidak begitu banyak. Nisan-nisan yang pipih, bagian 
tengahnya lebih lebar dari dasarnya, sedangkan puncaknya runcing. 
Nisan-nisan semacam ini ada yang distilir dengan daun-daunan dan 
bunga-bungaan sehingga nampak begitu indah. Pada kedua sisinya 
(luar dan dalam) terdapat ragam hias medalion, segi tiga tumpal, segi-
empat bujur sangkar, bentuk kipas atau cermin Di dalam atau 
di tengah-tengah hiasan tersebut terdapat tulisan Arab yang menyebut­
kan nama, jam, tanggal, bulan serta tahun meninggalnya tokoh yang 
dimakamkan. Adakalanya pada sisi luar terdapat hiasan kaligrafi yang 
dipahat pada bidang-bidang segi empat. 1 2 1 Pada bagian dasar nisan 
terdapat ragam hias geometris seperti swastika, meander, belah ketupat 
seperti pada jiratnya. Variasi lain dari nisan yang pipih ini ialah seperti 
lengkung kurawal, yakni bagian dasarnya persegi, lalu menyempit ke 
dalam, kemudian melebar kembali dan akhirnya bulat. Pada kedua 
sisinya (luar dan dalam) terdapat hiasan medalion, segitiga tumpal, 
segiempat bujur sangkar yang di dalamnya terdapat tulisan Arab yang 
menyebutkan nama, hari, tanggal, bulan dan tahun meninggalnya yano 
dimakamkan. Seperti dijelaskan di atas, inskripsinya selalu ditulis 
dengan huruf Arab, bahasa Melayu, namun di sana sini i sering diselip­
kan kata-kata Arab (bahasa Arab) untuk nama-nama hari, bulan, di 
samping nama-nama hari dan bulan Masehi. Angka tahun biasanya 
dengan tahun Hijrah atau Masehi, namun ada pula yang menyebut 
tahun Dai, Tahun Wawu yang lazim dikenal dalam perhitungan tahun 
Jawa. Jumlah nisan pada tiap makam tidak sama, ada yang sebuah ada 
yarig dua buah. Berbeda dengan Sulawesi Selatan yang menurut peneli­
tian Van R o m o n d t s e r i n g k a h jumiah batu nisan pada setiap makam 
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memperlihatkan atau menandai genetis atau jenis kelamin tokoh 
yang dimakamkan, maka seperti halqya di daerah-daerah lain di Indone­
sia, genetis atau jenis kelamin pada Kompleks Makam Sultan Kutai ini 
tidak ditandai oleh jumlah nisannya melainkan oleh bentuknya. Nisan 
yang bulat atau segidelapan seperti gada untuk jenis kelamin laki-
laki, sedangkan bentuk yang pipih untuk jenis wanita dan hal inipun 
diperkuat oleh inskripsi yang dipahatkan pada nisan-nisan yang ber­
sangkutan. Jadi jelas bahwa pada Kompleks Makam Sultan Kutai inipun 
bentuk dan arti suatu nisan, kecuali dianggap sebagai lambang orang 
yang telah meninggal, juga sekaligus merupakan lambang genetis dari 
orang yang meninggal itu. 1 4 ) Menurut Thomas Kieper dan Clifford 
Sather, pemakaian simbol genetis pada makam dan pembedaan bentuk 
antara laki-laki dan wanita pada nisan tersebar luas di seluruh kepulauan 
Nusantara dan merupakan ciri khas (spesifik) dari kebudayaan Islam di 
daerah-daerah pantai. 1 5 > 
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Catatan 
1. Sultan Muhammad Muslihuddin adalah Sultan Kutai Kertanegara 

yang ke X V (1739 - 1782 AD) , dialah yang memindahkan ibu­
kota Kerajaan dari Pemarangan dekat Jembayan ke Tenggarong 
yang sebelumnya bernama Tepian Pandan pada tahun 1782. Oleh 
karena itu Sultan Muslihuddin dianggap sebagai pendiri Kota 
Tenggarong. Kerajaan Kutai Kertanegara telah dua kali mengalami 
perpindahan Ibukota, pertama dari Kutai Lama dekat Jahitan 
Layar ke Pemarangan dekat Jembayan dan yang ke dua dari 
Jembayan ke Tenggarong (Periksa: S.W. Tromp, BKI I I , 1887, 
hal. 168, noot no. 1). 

2. Istilah kapitel (kapital) sebenarnya dipakai untuk menyebut ba­
gian kepala tiang bangunan candi atau kuil di India yang bentuk­
nya bulat (Periksa: Percy Brown, Indian architecture \Buddhist 
and Hindu periods, , Bombay D.B. Toraparewala sons & co Private 
Ltd. 1959). 

3 Ukuran jirat yang termasuk besar 3.55 m x 2.22 m x 0.82 m 
sampai 3.47 m x 2.04 m x 1.05 m; termasuk menengah 2.92 m x 
0.94 m x 0.94 m sampai 1.68 m x 0.65 m x 0.35 m; dan yang ter­
masuk kecil 0.95 m x 0.44 m x 0.61 m ke bawah. Ukuran nisan 
yang termasuk besar : lebar dasar 40 cm, tinggi 135 cm sampai 
yang berukuran lebar dasar 37 cm, tinggi 137 cm; yang termasuk 
menengah (sedang): lebar dasar 28 cm, tinggi 123 cm sampai 
yang berukuran lebar dasar 28 cm, tinggi 133 cm, sedangkan nisan 
yang termasuk kecil berukuran lebar dasar 15 cm, tinggi 66 cm 
ke bawah. 

4. Sultan Muhammad Salihuddin dan Sultan Muhammad Sulaiman 
masing-masing dikenal sebagai Sultan Kutai Kertanegara yang ke 
16 dan 17, memerintah 1782 - 1845 dan 1 8 4 5 - 1899 (Periksa: 
Sejarah Daerah Kalimantan Timur, 1976/1977, hal. 23 - 24). 

5. Dengan adanya dua jenis material bangunan yang digunakan, 
besar kemungkinannya makam ini pernah mengalami perbaikan. 

6. Bapak A.R. Tirtowijaya (65 th) adalah staf ahli Museum Negara 
Mulawarman. 

7. Tokoh-tokoh seperti Pangeran Mangku Negara Kutai, Pangeran 
Aria Praja, Pangeran Adipati, Pangeran Adi Menggala dan Pangeran 
Aria Cakra, adalah para pembesar Kerajaan Kutai Kertanegara 
yang memiliki / menguasai tanah lungguh tersendiri. Salah seorang 
di antaranya yakni Pangeran Mangku Negara pernah ditunjuk 
sebagai wali Negara pada waktu Sultan Parikesit masih kecil 
(Periksa: Th. Metst and P. Baretta, FEC X X V I I , 1937, hal. 
117;S.C. Knappert, T B G , 58, 1905, hal. 574 - 654). 
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8. Aji ialah gelar seseorang yang berasal dari keturunan raja (sultan) 
dipergunakan baik untuk laki-laki maupun wanita. (Periksa: S.C. 
Knappert, TBG, 58, 1905, 574 - 654; S.W. Tromps, BKI, I I I , 
1888, hal. 58, noot no. 7; L.W.C. van den Berg, BKI, LH I, 1901, 
hal. 27). Puwa: mungkin gelar pemimpin (penguasa Bugis yang 
berdiam di Kutai yang kemudian menjadi vasal dari Sultan Kutai, 
mereka masuk kelas penguasa karena perkawinan, misalnya raja 
Puwa Beta Jauzat yang dikenal sebagai salah seorang istri Sultan 
Sulaiman. Di dalam sebuah manuskrip yang menceriterakan 
tentang asal mula orang-orang Bugis menetap di Kutai disebutkan 
bahwa pemimpin mereka bergelar Puwa' Adu (S.W. Tromps, 
BKI, I I I , 1854, hal. 167 - 198; Periksa juga: L.W.C. van den 
Berg, BKI, L i l i , 1901, hal 62). 

9. Menurut bentuk dan cara membuatnya makam-makam di Sulawesi 
Selatan dapat diklasifikasikan menjadi 10 tipe (tipe A sampai J ) , 
dan ternyata makam-makam seperti ini termasuk tipe B (Periksa: 
Rencana Induk Pemugaran Peninggalan Sejarah dan Purbakala 
Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan, hal. 8 — 10). 

10. Di Sumbawa misalnya kita lihat pada Kompleks Makam Sultan 
Sumbawa di Bukit Sampar (Sumbawa Besar) antara lain Makam 
Sultan Amrullah; Makam Karongkeng, Desa Batu Lante, Ke­
camatan Empang (Sumbawa) yang pada nisannya menyebut 
nama "Dea Tuan Syarif Muhammad Idrus Ibnu Marhum Muham­
mad Ali , wafat pada 1277 H, tanggal 12 Jum'at bulan Julhaji, 
pukul 8 siang. Sedangkan di Bima antara lain kita lihat pada ma­
kam Sultan-sultan Bima (Periksa: Henri Chambert—Loir,. Naskah 
dan Dokumen Nusantara III: • Syair Kerajaan Bima, Lembaga 
Penelitian Perancis untuk Timur Jauh, Jakarta — Bandung, 1982, 
foto pada halaman 137; Ahmad Cholid Sodrie, Laporan hasil 
survai di daerah Nusa Tenggara Barat, Berita Penelitian Arkeo­
logi No. 12, 1977, hal. 13 - 18). 

11. ̂  Ragam hias kipas atau cermin ini berdasarkan perbandingan 
dengan bentuk kipas (cermin) koleksi Museum Negara Mulawar-
man. 

12. Hiasan kaligrafi ini berupa kalirriah syahadah yang berbunyi " L a -
ilaha lllallah wa muhammadun rasulullah". 

13. Periksa: V .R. van Romondt, "Makam-makam Islam di Sulawesi", 
Amerta, No. 1, 1952, 39 — 42. Menurut .pengamatan penulis 
di beberapa situs purbakala di Sulawesi Selatan seperti di Makam 
Raja-raja Tallo, Kompleks Makam Dato di Bandang, Makam Raja-
raja Lamuru dan Makam Raja-raja Soppeng, apa yang dikatakan 
oleh van Romondt itu ada benarnya, ada beberapa makam dengan 
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satu nisan dan ada pula dengan dua nisan. Tapi pada umumnya 
genetis (jenis kelamin) yang dimakamkan ditandai oleh bentuk 
nisannya; nisan yang bulat atau persegi untuk laki-laki dan nisan 
yang pipih untuk wanita. 

14. Uraian mengenai hubungan bentuk nisan dengan jenis kelamin 
(genetis) yang dimakamkan, antara lain dapat dilihat dalam ar­
tikel: G.G. Hough, JMBRAS, X V I I I (2), 1940, hal. 40 - 48; 
Thomas Kieper & Clifford Sather, BKl, C X X V I , 1970, hal. 75 -
90. Penggambaran jenis kelamin ini lebih nyata lagi misalnya pada 
Kompleks Makam Bataliung, Kabupaten Jeneponte (Sulsel) di 
mana untuk makam laki-laki bernisankan patung laki-laki, sedang­
kan makam wanita bernisankan patung wanita. 

15. Thomas Kieper and Clifford Sather, BKl, C X X V I , 1970, hal. 8 1 . 
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Summary 

One of the graves on the cemetery of the Sultans of Kutai Kerta-
nagara is that of Sultan Kutei of Tenggarong, situated about 10 km 
south of the former palace of Sultan Kertanagara of Kutei, which is 
now better known as the Museum Negeri Mulawarman. In this com­
pound there are buried sultans who used to reign over Kutei in Kutei 
Kertanagara namely: Sultan Muslihuddin, Sultan Salihuddin and Sultan 
Sulaiman. Though these tombs are made from a different kind of ma­
terial, their form and the way they were made resemble the tombs in 
southern Sulawesi, Bima and Sumbawa. In South Sulawesi (province) 
we find them in the cemetery of Tallo, the cemetery of Soppeng, of 
Watang Lamuru and of Bataliung. In Bima for example we see some 
similar graves of the cemetery of Kampung Sigi, while in Sumbawa at 
Bukit Sampar and the Karongkeng grave on the hill of Karongkeng, 
Empang. 

As regards the form the tombstones of the Sultan of Kutai are 
round or octagonal, looking like clubs while some have a flat form with 
varigated summits, reminding us of the gunungan or kekayon. As in 
other areas in Indonesia, the form of a tombstone indicates the sex of 
the deceased person, the round ones are for men while the flat ones for 
women. This is confirmed by the inscriptions on the stones. The style 
is conspicuous, the decoration is floral, or geometric, and there are 
medallions, mirrors, svastika, calligraphy, lined borders, split rattan and 
stylised fish motifs. 
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Lampiran 

BEBERAPA NAMA TOKOH YANG DIMAKAMKAN 
DI KOMPLEKS MAKAM R A J A - R A J A KUTAI KERTANEGARA 

TENGGARONG - KUTAI 

Nomor Nama Tokoh Wafatnya 

1. Sultan Muhammad Muslihuddin bin: 
Sultan Muhammad Idris 

2. Aji Ratu bin Almarhum Pangeran 
Sabunta 

3. Sultan Muhammad Salihuddin 
4. Aji Ratu Zaujah al—Marhum Mu­

hammad Salehuddin 
5. Sultan Muhammad Sulaiman 

6. Aji Ratu Salbiah, istri Sultan Mu­
hammad Sulaiman 

7. Aji Soja bin Aji Tepa istri Sultan 
Muhammad Sulaiman 

Dayang Lainally, istri Sultan 
Muhammad Sulaiman 

9. Puwa' Beta Jauzat, Istri Sultan 
Muhammad Sulaiman 

10. Pangeran Ratu Anom bin Sultan 
Muhammad Muslihuddin 

11. Aji Gede bin Sultan Muhammad 
Muslihuddin 

12. Aji Ratu Agung binti Sultan Mu­
hammad Salehuddin 

13. Aji Laila bin Sultan Muhammad 
Sulaiman 

14. Aji Ainuddin bin Sultan Muham­
mad Sulaiman, Adil Khalifatul Muk­
minin 

Pukul 7, malam Jum'at, 24 
Rajab, 1209 H. 
Pukul 6 subuh, Ahad 29 
Syafar 1251 H. 
Hari Isnain, 19 Rajab 1266H 
Jam 10 malam Arba'a, 
Jumadil Akhir 1275 H. 
Jam 4 kurang 15 menit, 
Sabtu 28 Rajab 1317 H. 
Hari Arba'a, 15 Rabiul 
Akhir 1277 H. 
Malam Kamis, Syafar (tan­
pa menyebut tanggal), ta­
hun Dai 1278 H. 
Hari Isnain, Jumadil Akhir 
(tanpa menyebut tanggal) 
1283 H. 
Hari Sabtu, 21 Syafar tahun 
Dai, 1294 H. 
Jam 1 Luhur, Senin 20 
Rajab, tahun " H a " , 1268H. 
128H (Tanpa menyebut ha­
ri, bulan). 
Tanggal 26 Rabi'ul Akhir 
1328 H. 

Jam 1, Ahad, Syafar 1357H 

Tanggal 4 Muharram 1274H 
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15. Aji Nasibah binti Maulana Muham­
mad Sulaiman 

Tanggal 12 Ramadhon 
1319 H. 

16. Aji Maimunah binti Maulana Mu- : 
hammad Sulaiman 

1396 H. (tahpa menyebut 
hari, bulan). 

17, Aji Rohiah binti Sultan binti Mu- : 
hammad Sulaiman 

Tanggal 8 Muharram 1329H 

18. Dayang Suking : Tanggal 21 Mei 1843 AD. 
19. Aji Hadijah binti Pangeran Aria : 

Cakra 
20. Aji Kemala binti Pangeran Adi : 

Menggala 
Tanggal 21 Jumadil Akhir 
1335 H. 

21 . Asma'uddin : 1315 H (tanpa menyebut 
hari, bulan). 

22. Pangeran Ario Projo : Pukul 7 Kamis, 2 Sys'han 
1333 H. 

23. Aji Brahim bin Pangeran Ario Projo : Hari Sabtu, 15 Syawal 
1337 H. 

24. Dayang Sulu binti Mutun Hari Sabtu, Muharram 
1344 H. 

25. Aji Biduri binti Pengeran Adipati : Tanggal 7 Rabi'ul Akhir 
1329 H. 

26. Aji Syarifah gelar Aji Putri Indra 
Bakti 

Tanggal 15/16 Syawal 
1355 H. 

27. Aji Zainah al—Jauzah binti Pange­
ran Mangkunegera Kutai 

Tanggal 8 Zulhijjah 1351 H. 

28. Pengeran Ratu Ahad, pukul 3, 8 Zulhij­
jah 1251 H. 

29. Puwa' Basiah Rabo, 16 Rajab 1298 H. 
30. Dayang Suri 28 Rajab 1323.H. 
3 1 . Aji Jamin bin Pangeran Kusuma-

diningrat. 
Selasa pukul 6 sore, Syafar 
1293 H. 

32. Haji Muhammad Rosid 25 Syawal, jam 11, 1281 H 
tahun Wau. 

33. Aji Raden Mas Cili 3 Rabi'ul Akhir 1310 H. 
34. Aji . . . (tidak jelas) bin Pangeran 

Anom Suryadiningrat 
Jam 9 malam Jum'at, tang­
gal 25 Rajab 1310 H. 
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35. Raden Ajeng Juarang Salisah (?) 
binti Paduka Pangeran Mangkune-
goro 

36. Aji Gede 
37. Aji Khalik bin Pangeran Ario Projo* 

38. Aji Muhammad Ali Pangeran Prawi-
ro Ratu bin Sultan Muhammad 
Sulaiman 

39. Aji Puqik bin Sultan Muhammad 
Sulaiman. 

40. Aji Putri Anom 

41. Dayang Harilahu (?) 

42. Raden Padmo bin Pangeran Panji 

43. Raden Asmoro bin Pangeran Mang-
kunegoro 

44. Raden Saleh bin Pangeran Panji 
Kutai 

45. Fatimah Aminuddin 

46. Dayang Pelong binti Aji Raden 
Ario Kelono 

47. Aji Buntal binti Pangeran Prabu 
Anom 

48. Aji Selvani 

1310 H. 

Jam 8 malam Ahad 1394H. 
Tanggal 26 Muharram 
1345 H. 
Jam 3, malam Isnain 
1332 H. 

19 Syawal 1316 H. 

Jam 7 malam Jum'at, 20 
Jumadil Akhir 1324 H. 
Malam Jum'at 15 Rama-
dhon 1332 H. 
Malam Ahad jam 6, 12 
Jumadhil Akhir 1331 H. 
Hari Jum'at, jam 19.00, 
1337 H. 
Hari Jum'at, 17 Syafar 
1337 H. 
2 2 - 8 - 1 3 2 4 H (tanggal, bu­
lan pada nisan ditulis de­
ngan angka biasa). 
8 Rabi'ul Awal 1333 H. 

23 Zulhajji 1339 H. 

10 November 1972 (Lahir 
10 Januari 1972). 
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MODE HIASAN MATAHARI PADA PEMAKAMAN 
ISLAM KUNO DI BEBERAPA TEMPAT 

DI JAWA DAN MADURA 

Suwedi Montana 

Pendahuluan 
Suatu anggapan awam di Indonesia bahwa makam atau kuburan 

yaitu sebuah lubang tempat dikuburkannya jasad manusia yang sudah 
haeninggal. Jika makam itu untuk orang yang beragama Islam maka 
lubang makam itu membujur arah utara selatan dengan kedalaman 
antara 5 — 2 depa orang dewasa (relatif) dan pada dasar sebelah barat 
merapat ke dinding dibuat alur yang disebut liang lahat tempat dibaring-
kannya jasad dengan posisi miring ke kanan sehingga muka (wajah) 
yang ada di bagian utara itu menghadap ke arah kiblat. Kemudian 
ditimbun dengan tanah dan diberi tanda di atasnya (bagian utara dan 
selatan) dari batu, kayu, atau bambu yang dinamakan nisan (Parsi: 
nizan), paesan, maesan, atau tenger (tanda). 

Cara-cara di atas itu adalah gambaran secara umum, tetapi masalah 
makam tidak sesederhana itu sebab ada komponen lain yang membentuk 
kesatuan sehingga sebuah makam dikatakan sempurna dan lengkap. 
Komponen tersebut ialah kijing, cungkup atau kubah, dan hiasan. 
Kesatuan yang menyebabkan sebuah makam menjadi bersifat lebih 
sakral itu tidak terdapat pada makam orang kebanyakan, melainkan pada 
makam-makam orang yang terhormat, yang dianggap sakti atau suci, 
atau orang-orang yang pada masa hidupnya mempunyai kelebihan dari 
pada orang biasa. Mereka itu tergolong para raja, bupati atau adipati, 
para wali dan ulama-ulama terkenal, serta para cikal bakal yang mendi­
rikan desa atau dukuh. 

Tokoh-tokoh seperti di atas merupakan penyiar dan pengembang 
Islam sampai pada derajat tertentu. Umumnya kurun waktu yang diha­
yati oleh tokoh-tokoh itu adalah sezaman, sehingga hiasan yang dipakai 
pada makam-makam itu juga menunjukkan kesamaan. Artinya bahwa 
sebelum dan sesudah kurun waktu tersebut hiasan tertentu sudah ada 
tetapi mengalami perubahan bentuk dan makna. Hiasan itu seakan-akan 
muncul dalam kurun waktu tertentu yaitu antara abad 15 — 18 Masehi. 
Dengan demikian, hiasan itu bagaikan mode belaka yang merupakan 
ragam (tidak begitu umum) pada suatu saat. 
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Tetapi bukan berarti bahwa mode itu tidak mempunyai latar bela­
kang yang kokoh dan penting, bukan pula berarti bahwa mode itu 
hanya berlaku kontemporer sebab ternyata hiasan matahari masih dipa­
kai sampai pada saat ini. Bahkan hiasan matahari menjadi lambang yang 
bernilai tinggi di Bali, demikian pula lambang seperti itu masih juga 
terdapat pada organisasi Muhammadiyah. Tentu saja penggunaan lam­
bang matahari itu sudah mengalami perubahan makna sesuai dengan 
ruang dan waktu. 

Sebagai contoh adalah lambang Muhammadiyah yang berbentuk 
matahari, memiliki sinar-sinar puncak sebanyak 12 buah. Dua belas 
sinar puncak itu melambangkan 12 orang sahabat Nabi Isa yang terdiri 
dari orang-orang Hawariry. Keduabelas orang Hawariry itu ketika dita­
nya oleh nabi Isa: '"Siapakah yang menjadi penolong-penolong agama 
Allah ? " Mereka menjawab: "Kami yang bersedia menjadi penolong-
penolong agamaNya" (Surah as Safar 14, Buku Kerja Muhammadiyah: 
1982, 33). Jelas bahwa makna bagi Muhammadiyah ialah organisasi itu 
bermaksud menjadi ahli waris golongan Hawariry yang siap menjadi 
penolong dan penegak agama Allah (Islam). 

Di dalam sejarah kepemimpinan Republik Indonesia, lambang 
matahari itu menjadi atribut bagi pemimpin-pemimpin A B R I dan 
pemimpin pemerintahan. Demikianlah pada perkembangan kemudian 
lambang matahari itu mengalami pergantian makna. 

Pada kompleks-kompleks makam Sunan Ampel (Surabaya), Sunan 
Giri (Gresik), Sunan Drajat (Paciran), Sunan Bonang (Tuban), Sunan 
Sendang (Paciran), Sunan Gunung Jati (Cirebon), Sunan Kudus dan 
kompleks Mantingan, semua tokoh sentralnya adalah penyebar dan 
pengembang Islam pada abad 15 — 16 Masehi di Pulau Jawa. Di kom­
pleks makam itulah hiasan matahari terdapat pada plengkung mimbar 
mesjid, mesan, ataupun bagian lainnya. Hiasan itu tidak hanya terdapat 
sebagai hiasan pada makam-makam kerabat melainkan juga pada bebe­
rapa maesan tokoh sentral. 

Pada abad yang lebih kemudian, hiasan matahari terdapat pada 
kompleks makam Aer Mata dan Islam Ongghuk di Arosbaya Bangkalan, 
kompleks makam Ratu Ibu di Madeggan, Sampang, juga pada kompleks 
makam para "dal&m" di Manonjaya, Tasikmalaya. Kronologi kompleks 
makam di atas menunjukkan antara abad 17 — 18. Termasuk dalam 
kurun ini adalah kompleks makam Pusponegoro di Gresik. Hiasan mata­
hari juga terdapat di sini. 
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Pada kurun waktu yang lebih tua lagi, sekitar abad 14 Saka, hiasan 
seperti itu terdapat di dalam kelompok makam tujuh, ialah kelompok 
makam yang terdiri atas tujuh buah makam yang batu-batu nisannya 
selain dihias dengan inskripsi Arab juga dihias dengan relief matahari. 
Nisan-nisan itu juga diberi angka tahun Saka dan yang tertua tahun 1298 
sedang yang termuda tahun 1397. Oleh penduduk,tokoh sentral yang 
dimakamkan dikenal umum dengan nama Pangeran Nata Surya (Surya-
nata ?). 

Adapun yang dimaksud dengan hiasan matahari tidak lain adalah 
relief medali dengan sudut-sudut berjumlah antara delapan sampai dua 
belas. Di antara susdut-sudut itu terdapat garis-garis yang merupakan 
emanasi dari suatu sumber sinar. Para arkeolog barat menamakan 
hiasan matahari yang terdapat pada kelompok makam tujuh tersebut 
Soleil de Majapahit, guirlande rayon nan te de Majapahit, Majapahitse 
stralenkrans atau Surya zegel (Matahari Majapahit, rangkaian sinar dari 
Majapahit, berkas sinar Majapahit atau meterai Majapahit). 

Masalah yang muncul ialah mengapa hiasan matahari itu dinamakan 
matahari Majapahit, dan mengapa makam-makam para pengembang 
Islam memakai hiasan semacam itu. Lebih jauh ke belakang lagi ialah 
apakah hiasan semacam itu mempunyai kaitan kesamaan dengan keper­
cayaan terhadap prabha atau sakti yang telah ada sebelumnya ? 

P r a b h a 

Dalam karya seni, lukisan tentang sinar yang memancar mengeli­
lingi tubuh atau kepala seseorang yang dianggap suci atau dewa sudah 
sejak lama ada. Lukisan semacam itu disebut nimbus apabila secara 
khusus lingkaran sinar itu membulat mengelilingi kepala, dan dinamakan 
aureole jika sinar itu mengelilingi sekujur tubuh. Contoh tertua tentang 
nimbus terdapat pada gambar-gambar pada jambangan bunga dari 
Apulia pada abad 4 Sebelum Masehi dan lukisan dinding di Hompeii, 
sedang dari abad pertama Sebelum Masehi terdapat pada karya seni di 
India dan Parsi (Mills: 1112). Dalam bahasa Sansekerta ada istilah 
prabha yaitu: lustre, shine, glow, aureole, a kind of nimbus "in wayang 
plays" (Gonda, 513). Jelas bahwa apa yang dimaksud dengan prabha 
adalah nimbus dan aureole. 

Contoh tentang prabha banyak ditemukan pada arca-arca di Indo­
nesia, bahkan pada lambang phalus yang terdapat di halaman Kabupaten 
Mojokerto, sekujur phalus itu dikitari sinar prabha (ROC, 1908,Gambar 
97). Tetapi prabha di atas itu umumnya tidak membulat melainkan 
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mengikuti wujud bendanya. Pada Candi SawSntar, awal abad 13 (Bernet 
<empers: 1959), permulaan Majapahit (Krom: 1923, 292), di dekat 
3litar pada tutup kubah-atas terdapat relief berbentuk medali dengan 
sudut-sudut yang merupakan berkas sinar sebanyak 27 buah. Di dalam 
ingkaran "sudut-sinar" itu terdapat lukisan dewa (Dewa Surya) menung­
gang seekor binatang mirip kuda yang bertelinga kelinci. Secara teoritis 
prabha ini adalah aureole sebab mengitari Dewa Surya dan kuda-kelinci 
itu. Tetapi jika diperhatikan bentuknya yang membulat maka tidak sa­
lah jika sinar itu dianggap nimbus. 

Perbedaan pendapat antara Bernet Kempers dan Krom juga menye­
babkan masalah. Jika Candi Sawentar itu dari masa awal abad 13 berarti 
antara 1201 dan pertengahan pertama abad 13. Hal itu menunjukkan 
bahwa Majapahit masih berupa janin. Penjamanan menurut Krom 
dari awal Majapahit sampai lebih,mendekatkan hubungan antara prabha 
(nimbus) pada candi itu dengan apa yang disebut matahari Majapahit 
itu. 

Jika lambang Dewa Surya berprabha itu sudah sejak awal Majapahit, 
berarti lambang itu sudah dikenal pada masa itu. Masalah selanjutnya 
ialah tentang fungsi prabha. Dalam bahasa Sansekerta juga dikenal kata 
sakti yaitu kekuatan magis, kekuatan supranormal, kekuatan makhluk 
dewa, the energy or active power ofdeity represented as a divine person, 
magico re/igious potency, possessed of such potency (old Javanese), 
keramat (Arab, Malay) (Gonda: 1973, 223). Jika makhluk dewa dilukis­
kan dengan berprabha maka prabha itu untuk menunjukkan adanya 
kesaktian atau kekuatan dari orang atau dewa yang diwujudkan dalam 
arca tersebut. Hal ini dapat dibandingkan dengan apa yang terdapat 
pada kalangan Agama Kristen bahwa nimbus itu diberikan pada lukisan 
Kristus, Domba Allah, Malaekat, Apostel, Wali dan Bunda Maria. Bahkan 
pada masa kekaisaran Romawi, nimbus merupakan atribut bagi Kaisar-
kaisar Romawi (Mills, 112). Oleh karena itu, jika pendapat Krom itu 
benar, maka relief Dewa Surya berprabha itu adalah lambang kekuasaan 
Majapahit, selaras dengan pendapat Stutterheim (1948, 77) bahwa 
prabha tersebut menunjukkan kegemilangan regalia Majapahit. Lebih 
jauh lagi ialah apa yang dinamakan matahari Majapahit sebenarnya 
adalah prabha (nimbus) tersebut. Kebetulan kelompok makam tujuh 
terdapat di Troloyo dalam lingkungan Trowulan, yang dikenal sebagai 
bekas pusat pemerintahan Majapahit, sehingga tidaklah berlebihan apa 
yang dinamakan So/e/7 de Majapahit oleh arkeologi barat itu adalah 
sudah sesuai yaitu sebagai lambang legalitas dan legitimasi atau rejalia 
Majapalfrt. 
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Kelompok makam tujuh terletak dalam lingkungan pagar batu putih 
berukuran 10,66 x 9,45 meter, lihat denah: 

S ITUASI TROWULAN DAN L INGKUNGANNYA 

—~ Jalan desa 
Jarak: Trowulan — Jombang = 18 Km 

Trowulan — Mojokerto = 1 2 K m 
Mojokerto - Surabaya = 58 Km 

Maesan dibuat dari batu andesit dan 6 pasang tipenya sama, satu pasang 
berbeda dengan yang lainnya. Hal yang menarik ialah bahwa batu-batu 
nisan pada kelompok itu berhias lambang matahari Majapahit di samping 
tulisan Arab. Maesan-maesan itu banyak yang aus, sehingga agak sulit 
untuk meneliti tulisan ataupun angka tahun Jawa kuno yang tercantum. 

Maesan-maesan yang berhias matahari Majapahit ini mengingatkan 
kita pada sebutan Kuburan Srengenge (kuburan Matahari). Veth (1907: 
67) menyatakan terdapat dua kuburan SrSngenge dan kuburan Troloyo. 
Yang dimaksud dengan kuburan SrSngenge ialah bekas subasement 
candi yang letaknya lebih tinggi dari tempat sekitarnya. Pada perkem-
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bangan sekarang memang ada nama Sitinggil di dekat Candi Brahu, te­
tapi jika yang dimaksud itu sama dengan panggung (Damais, 1957: 
360) maka di belakang Pendopo Agung terdapat tempat yang oleh 
penduduk disebut Kubur Panggung. Namun perlu pula diperhatikan 
bahwa makam nomor 1 dalam kelompok tujuh itu adalah kuburan 
Pangeran Natasurya (menurut penduduk) yang berarti Pangeran Raja 
Matahari atau Pangeran Ratu Srengenge. Perlu pula diperhatikan bahwa 
di tempat itu terdapat lambang Surya Majapahit atau Srengenge Maja­
pahit pada nisan-nisannya. Dengan demikian, bisa jadi yang dimaksud 
dengan kuburan Srengenge itu bahkan terletak di pemakaman Troloyo. 

Makam nomor 1, maesan kepala bagian dalamnya berangka tahun 
Jawa kuno 1397 Saka, dan dihias dengan relief matahari Majapahit, 
sedang pada nisan kepala bagian luar diukir dengan 3 baris tulisan Arab 
yang tidak lengkap: 

lailaha illah 
muhammadun rasulu 
allah 

Pada maesan kaki bagian dalam terdapat hiasan matahari Majapahit. 

Pada maesan kepala bagian luar makam 2 juga terdapat tulisan 
Arab yang tidak lengkap sebagaimana pada makam 1. Sedangkan pada 
maesan kepala bagian dalam terdapat lambang matahari Majapahit dan 
di bawahnya ada angka tahun Jawa kuno 1349 Saka; demikian pula, 
pada maesan kaki bagian dalam terdapat hiasan matahari Majapahit. 

Maesan kepala bagian dalam makam 3 juga memuat relief mata­
hari Majapahit dan di bawahnya terdapat tulisan Jawa kuno yang 
menyatakan angka tahun 1389 Saka. Pada bagian luar terdapat tulisan 
Arab seperti pada makam 1, tetapi ada kesalahan penulisan terhadap 
nama 'muhammadun' ditulis 'muhummadun'. Maesan kaki bagian luar 
juga dihias dengan matahari Majapahit. 

Maesan kepala bagian dalam makam 4 dihias dengan matahari 
Majapahit dan angka tahun Jawa kuno yang sudah aus sehingga meragu­
kan apakah tahun 1319 atau 1329 Saka. Pada bagian luar terdapat 
tulisan Arab yang sudah aus. Rupanya diambilkan dari baris pertama 
ayat 185 dari surat Ali Imran, tetapi Damais (1957: 402): menyatakan 
surat tersebut adalah surat Ali Imran ayat 182: 

Kullu nafsin da 'iqatu al mauti (tiap-tiap yang bernyawa akan me­
rasakan mati). Di bawah lukisan matahari Majapahit pada mesan kepala 
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bagian dalam terdapat relief yang bermotif tumpul atau pucuk rebung. 
Tetapi jika diperhatikan lebih seksama akan terasa bahwa motif itu se­
benarnya merupakan gunungan (kayon) yang merupakan lambang ke-
hiduoan abadi di dalam kubur. 

Maesan kaki pada kedua bidangnya dihias dengan lambang mata­
hari Majapahit bahkan pada bidang bagian dalam lukisan itu ganda, 
bagian atas bentuk nimbus sepenuhnya sedang bagian bawah merupakan 
separuh dari nimbus dengan sinarnya memancar ke atas. 

Maesan kepala bagian dalam pada makam 5 menunjukkan bekas 
tulisan yang masih nampak samar-samar, keadaannya sudah aus tetapi 
masih dapat dirunut yaitu berupa angka tahun 1302 Saka, sedangkan 
bagian luar dihias dengan tulisan Arab. Tulisan itu diambil dari Surat 
Ali Imran ayat 18 sebanyak 5 baris. Mengenai ini Damais (1957: 403) 
menyebutkan ayat 16. Hiasan-hiasan lain juga terdapat pada makam 5 
itu. 

Pada makam 6, maesan kepala sudah patah dan maesan yang patah 
itu ternyata tidak sama dengan maesan kaki. Maesan kaki tidak mem­
berikan sesuatu petunjuk, dan tidak berhias. Tentang makam 6 Damais 
(1957: 404) memberikan komentar bahwa maesan kepala bagian luar 
berisi angka tahun 1298 Saka dan pada bagian dalam terdapat tulisan 
Arab. Hilangnya maesan kepala itu agak menarik perhatian sebab di 
sebelah selatan kelompok itu kira-kira 75 meter di tepi pemakaman ter­
dapat makam yang maesannya (maesan kaki bagian luar) memuat angka 
tahun Jawa kuno 1298 Saka, sedangkan pada bagian dalam memuat 
tulisan Arab yang tidak diambil dari ayat al Qur'an melainkan berbentuk 
doa sebanyak 5 baris. Maesan kaki itu tidak sama dengan maesan kepala. 
Menurut juru kunci maesan itu dipasang kemudian dan diambilkan dari 
maesan lepas yang terdapat dalam pemakaman itu. Dengan demikian 
maesan kaki tersebut adalah bekas maesan kepala pada makam 6 kelom­
pok makam tujuh, sehingga perlu diamankan atau dikembalikan ke 
tempatnya semula. 

Makam 7, kedua maesannya tidak sama dan polos tanpa hiasan 
tetapi dalam penelitiannya tahun 1957 Damais mengemukakan bahwa 
maesan kepala pada makam 7 itu ditulis angka tahun Saka 1340 pada 
bagian luar dan tulisan Arab pada bagian dalam. Inskripsi Ar~b itu ter­
diri atas 4 baris dan diambilkan dari Hadist Qudsi. 

728 



Dari apa yang dihayati pada kelompok makam tujuh diTroloyo 
itu maka mungkin sekali yang dinamakan kuburan Srengenge justru 
kelompok makam tujuh tersebut. Bahkan hiasan matahari yang merupa­
kan perubahan bentuk dari nimbus Candi Sawentar kemudian menja­
di model di pemakaman-pemakaman pengembang Islam antara abad 15 
dan 18. 

Perubahan Fungsi Hiasan Matahari Majapahit 
Sehubungan dengan adanya hiasan matahari Majapahit pada 

makam-makam pengembang Islam maupun tokoh-tokoh penguasa pada 
abad 15 — 18 timbul masalah apakah fungsi hiasan tersebut juga sama de­
ngan yang terdapat pada kelompok makam tujuh atau pada Candi Sa­
wentar. Jika fungsinya sama maka ada dua kemungkinan interpretasi, 
mengenai penggunaan hiasan itu, ialah sebagai pengakuan atas regalia 
Majapahit, mengingat bahwa tokoh-tokoh sentral di atas itu berada da­
lam satu kurun waktu dengan masa akhir Majapahit sehingga pengaruh 
kekuasaan Majapahit masih terasa. Tetapi boleh jadi relief matahari 
Majapahit itu merupakan lambang supranatural, kesaktian atau merupa­
kan magico religious daripada tokoh sentral ataupun para kebaratnya. 
Termasuk dalam hal ini adalah tokoh-tokoh yang dimakamkan di pe­
makaman 'dalem' di Manonjaya, Tasikmalaya. Tetapi jika dikaji lebih 
lanjut tentang hiasan matahari yang terdapat pada makam para wali da­
pat menimbulkan tafsir lain. Sudut-sudut yang merupakan puncak sinar 
pada hiasan itu berjumlah 8 buah, diduga melambangkan kosmogoni, 
tetapi juga merupakan lambang para wali itu sendiri yang merupakan 
penyebar agama ke delapan penjuru di Pulau Jawa dengan para wali itu 
sendiri sebagai pusatnya (8 penjuru angin + 1 wali sebagai pusatnya = 9 
yaitu jumlah para wali). 

Pada kompleks makam Pusponegoro di Gresik yang berasal dari 
tahun 1645 Saka juga terdapat hiasan matahari pada dinding-dinding 
cungkup. Hiasan matahari itu bentuknya bulat dengan sudut-sudutnya 
merupakan lidah api (flames) sebanyak 8 buah. Di antara sudut-sudut 
itu terdapat lafad-lafad yang berbunyi dzat, sifat, asma, ma'rifat, 'Adam, 
Muhammad, Allah, dan tauhid. Rupanya hiasan itu merupakan akul­
turasi antara peradaban masa lalu dengan Islam sehingga emanasi sinar 
yang biasanya berbentuk garis-garis itu diganti dengan lafad-lafad untuk 
meneguhkan iman bagi yang dimakamkan atau bagi para penziarah 
kemudian. Tetapi lambang matahari itu juga merupakan lambang kos­
mogoni. 
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Agak berbeda fungsi hiasan matahari pada kompleks makam 
Islam Ongghuk di Arosbaya, Bangkalan dan makam Ratu Ibu di Ma-
deggan, Sampang. Meskipun kurun waktu yang dihayati oleh tokoh-
tokoh sentral di makam Madeggan dan Islam Ongghuk (Panembahan 
Lemahduhur) adalah sezaman, abad 16 Masehi, tetapi mengingat bahwa 
Panembahan Lemahduhur adalah kakek Cakradiningrat I dan Ratu Ibu 
adalah istri Panembahan Lemahduhur maka hiasan matahari Majapahit 
yang ada itu masih memberikan kemungkinan pada fungsi sebagai prabha 
ataupun pengakuan terhadap regalia Majapahit. 

Sebaliknya hiasan matahari yang terdapat pada makam Ratu Ibu 
(Srifah Ambami) isteri Cakraningrat I yang berasal dari abad 17, demi­
kian pula pada makam Cakraningrat II di kompleks makam Aer Mata, 
fungsinya itu sudah berubah. Wujud hiasan itu sudah mirip dengan 
cakra. Bisa jadi hal itu ada kaitannya dengan Dinasti Cakraningrat yang 
berkuasa di Madura Barat (di Madura Timur tidak terdapat hiasan mata­
hari atau cakra). Dengan kata lain hiasan matahari di Pemakaman Aer 
Mata mempunyai fungsi sebagai prabha dan sebagai lambang regalia 
Cakraningrat. Lambang matahari atau hiasan matahari yang terdapat 
pada makam Ongghuk dan Ratu Ibu di Madeggan merupakan prototipe 
daripada lambang cakra. 
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Kesimpulan 

Dari pembicaraan tersebut dapat dipetik kesimpulan sebagai beri­
kut: 
1. Hiasan matahari Majapahit memang menjadi mode populer pada ma­

sa itu. 
2. Lambang tersebut merupakan perkembangan daripada lambang pra-

bha (nimbus) yang terdapat pada Candi Sawentar. 
3. Pada makam-makam yang terdapat dalam satu kurun waktu dengan 

masa Majapahit lambang atau hiasan tersebut merupakan pengakuan 
atas regalia Majapahit. 

4. Hiasan matahari menunjukkan bahwa pemakainya (tokoh sentral 
yang dimakamkan) adalah orang yang sakti, keramat, berkuasa, me­
miliki sifat magicoreligious. 

5. Bagi para wali hiasan tersebut merupakan lambang kosmogoni atau­
pun lambang para wali itu sendiri, demikian pula halnya dengan 
hiasan serupa pada makam Pusponegoro di Gresik. 

6. Di Madura hiasan matahari selain berfyngsi sebagai lambang prabha 
dan pengakuan atas regalia Majapahit juga merupakan lambang cakra 
yang merupakan regalia Cakraningrat. 

7. Mungkin lambang itu menunjukkan bahwa yang dimakamkan adalah 
keturunan dari Majapahit. 
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Summary 

Among a group of seven graves at Tralaya, East Java, are tomb­
stones decorated with a sun or sunrays, which in general bear dates 
from around the year 1300 Saka (A.D. 1378). The oldest date is 1329 
Saka, on a tomb with a sun motif and there is actually one with an 
older date but it has no sun decoration, its date is 1298 Saka (1376 A.D.) 

Scholars agree that Tralaya, south of Trowulan, was lying inside 
the town of Majapahit. It is even possible that Trowulan was the capital 
of the Majapahit kingdom, it is for this reason that the sunrays or sun 
symbol are called "the sun of Majapahit". This symbol is thought to be 
the symbol of the power of Majapahit. Meanwhile, we see this symbol 
also on the graves of the Walis (Propagators of Islam) and of those of 
the rulers on the northern coast of East Java and in southern West Java. 
Not only do we find this decoration on graves but also on the mimbar 
and gates. 

In general, graves and buildings with this symbol are from the 
same period, namely between the 15th—18th centuries, so that the use 
of this sun motif appears to have been a kind of fashion. This symbol 
was afterwards also used in Bali and as the symbol of the Muhammadi­
yah (organization) but its meaning has changed. 
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LAMPIRAN G A M B A R - G A M B A R HIASAN MATAHARI 

Hiasan matahari Majapahit pada makam tujuh Tralaya. 



Tabel 2: Tabel perbandingan fosil vertebrata yang di temukan 

No. S p e s i m e n van Es Peneliti S p e s i m e n 
(1931 ) P4N (1978) 

1. Felis sp. — + 
2. Sus brachygnathus + + 
3. Bos bubalus palacokarabau + + 
4. Bos banteng palacosondaicus — + 
5. Bos sp. + — 
6. Cervus stehlini + 
7. Cervus problematicus + 
8. Cervus javanicus + 
9. Cervus zwaani + 

10. Cervus lydekkreri + 
1 1 . Cervus sp. + — 
12. Muntiacus muntjak kendengensis — + 
13. Rhinoceros trigonocephalus + 
14. Slegodon trigonocephalus + 
15. slegodon sp. + 
16. Elephas sp. + + 
17. Crocodilus sp. + + 
18. Chira sp. + + 
19. Pemilodus sp. + + 
20. Homo erectus. + 

Keterangan: + = di temukan 
— = t idak d i temukan 
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Tabel 4 : Kandungan fosil nanno dalam contoh-
contoh batuan Formasi Jambe 

SPESIES Contoh (PTA) SPESIES 

1 2 3 4 5 6 7 

Helicopontosphaera Sell i i BS B s BS 
Helicopontosphaera kamptneri B S S S 
Reticulofenestra pseudoumbilica BS BS BS BS 
Discoaster brouweri B SS SS SS 
Discoaster pentaradiatus S S S S — — — 
Cyclococcol i thus macintyrei SS SS SS SS 
Coccoli thus pelagicus S s SS SS 
Discol i thina yaponica SS s 
Reticulofenistra minutula SS s s SS 
Sphenolithus neoabies S SS SS SS 
Thoracosphaera sp SS SS 
Diatom sp A SS 
Diatom sp B SS 
Cetatol i thus sp. SS 

BS: Banyak Sekali 
B: Banyak 
S: Sediki t 
SS: Sedikit Sekali 
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dari batugamping tersebut menerus ke arah barat Laut Flores di Batu 
Asahan. 

Batu gamping yang lebih muda yaitu berumur Neogen Tua (Te-Tf) 
banyak diketemukan di Sumbawa Barat bersama dengan tufa marine 
(laut) terutama pada bagian sebelah barat dari Teluk Saleh. Umur dari 
batu gamping tersebut didasarkan atas kandungan fosil yang di temu­
kan seperti Miogypsina, Alveolinella dan Lepidocyclina. Batuan yang 
lebih muda dan berumur Neogen Muda banyak ditemukan di Pulau 
Moyo di Semenanjung Sanggar. Batugamping Koral berumur Kwarter 
yang merupakan undak pantai banyak di temukan di daerah sekitar 
Pulau Moyo, sepanjang pantai utara, sebelah barat Teluk Saleh dan di 
daerah Batuering. 

Kegiatan gunung api kuar ter hanya di temukan di baaian sebelah 
utara Sumbawa dimana gunung api tersebut adalah; Gunung Api 
Sangaes, Gufiung Ap i Sakedet Batu, dan Phau Sotanda. Gunung Api 
yang masih akt i f antara lain Gunung Ap i Tambora dan Gunung Sangeang. 

Kegiatan dari gunung api tersebut menghasilkan batuan alkalin, 
merupakan batuan yang kaya akan kal ium dan mineral leusit. Selain 
batuan tersebut di atas banyak pula batuan lain seperti lava basalt, 
andesit dan dior i t . 

St ruktur geologi dari Pulau Sumbawa terutama terdir i dari retakan 
atau sesar turun/normal yang mempunyai arah utama barat daya, t imur 
laut. Pada bagian sesar yang turun merupakan sebuah lembah, di mana 
kemudian diisi oleh endapan dari hasil akti f i tas gunung api kuarter. 

Pada akhir Kala Pleistosen daerah Sumbawa Barat mengalami 
pengangkatan yang menyebabkan terjadinya undak sungai di daerah 
Sumbawa Barat in i . 

2. Geologi Daerah Batuterimg 

Penelitian geologi daerah Batutering terutama ditekankan pada 
morfo loginya, urut-urutan batuannya dari tua ke muda serta berbagai 
undak sungai purbanya. 

Morfologinya di daerah Batutering ini dapat dibagi atas dua bagian 
yang menonjol yaitu bagian selatan merupakan morfologi perbukitan 
sedang berelief landai dengan sudut lereng antara 15% sampai 20%, 
ketinggian rata-rata pada morfologi ini berkisar antara 150 meter sampai 
225 meter dari muka laut. Li tologi yang menempati pada satuan mor­
fologi ini mel iput i batugamping dan batuan beku intrusi (terobosan) 
yai tu basalt dan dasit. Sedangkan pada bagian sebelah utara terdir i dari 
morfo logi dataran alluvial yang merupakan hasil proses erosi dan 
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endapan sungai yang terdir i dari fragmen batuan beku dasit dan andesit, 
kuarsa, tu fa kersikan, yang mempunyai ukuran bervariasi antara 2 mm 
sampai 75 cm. 

Urutan batuan yang tersingkap di daerah Batutering yang diamati 
sepanjang Sungai Brang Panemung, Kakorayan,serta daerah diantara ke 
dua sungai tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut, yang dimulai 
dari tua ke muda y a i t u : 

Satuan batugamping yang tersingkap dibagian selatan di Liang 
Petang di tepi Sungai Brang Panemung merupakan batugamping berlapis 
baik, berwarna put ih kecoklatan, dimana pada bagian atasnya terdapat 
koral dan diperkirakan mempunyai umur Miosen Tengah yang didasar­
kan atas kandungan fosil Asterocyclina sp, Lepidocyclina sp. 

Tebal terukur dari satuan batugamping ini ialah dari 20 meter. Di 
atas satuan batuan ini diendapkan lapisan batu lempung dan tufa ma­
rine. 

Lapisan lempung mempunyai warna coklat, tufaan, berlapis baik 
dengan sisipan batupasir berbut ir halus hingga kasar, tebal antara 2 cm 
15 cm. Di dalam batulempung ini banyak terdapat kandungan fosil 
foramini feraplangtonik. Lapisan ini tersingkap baik di dekat Kampung 
Batutering dan Liang Petang, satuan ini pula yang bert indak sebagai 
dasar dari undak sungai purba yang mempunyai ketinggian 100 meter 
120 meter. Penyebaran batulempung ini agak luas di daerah Batutering 
sebelah barat. Lapisan tu fa marine mempunyai warna put ih kekuningan, 
mempunyai perlapisan yang baik, tebal antara 10 cm — 60 cm, banyak 
di jumpai fosil foramini fera plangtonik, lapisan ini bert indak pula se­
bagai dasar dari undak sungai purba yang mempunyai ketinggian 
1 0 0 - 120 meter. 

Satuan batuan beku, berupa batuan intrusi- (terobosan) terdir i 
atas batuan beku basalt dan dasit, terobosan tersebut bertindak sebagai 
retas lempung lebar dari intrusi berkisar antara 30 meter samapi 100 
meter yang membentang pada arah N 80° E atau arah barat daya — 
t imur laut. Intrusi batuan beku ini terutama tersingkap d i daerah sekitar 
Batutering. Batuan beku basalt dan dasit ini menerobos batuan yang 
lebih tua yaitu batuan gamping dan t u f a marine serta batu lempung 
mengakibatkan terjadinya pembentukan batuan ubahan (metamorf) . 
Batuan inilah yang merupakan bahan untuk artefak (alat manusia purba). 
Batuan ubahan yang paling banyak di temukan berupa tufakersikan 
(Siliceous t u f f ) , yang singkapannya banyak di jumpai di sekitar kam­
pung Batutering sebelah barat serta sebelah t imurnya dekat Kampung 
Tuladen. Selain itu juga terdapat batuan ubahan yang berasal dari batu­
gamping, tapi t idak begitu banyak di temukan. 
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Satuan batuan termuda yang tersingkap di daerah Batutering ini 
merupakan endapan alluvial (endapan sungai purba), yang disebabkan 
pengangkatan pada kala akhir Pleistosen. Pada undak ini banyak di­
temukan artefak yang mempunyai ukuran bervariasi. 

I I I . Posisi Stratigrafi Ar tefak. 

Ar te fak yang ada di daerah Batutering ini di temukan pada be­
berapa lapisan undak sungai purba, yaitu suatu lapisan yang terbentuk 
akibat proses alamiah oleh sungai purba. 

Adanya undak ini mencerminkan bahwa daerah tersebut telah be­
berapa kali mengalami pengangkatan. Undak sungai purba ini merupa­
kan suatu bentang alam khas berupa dataran rata yang dengan jelas 
dapat diamati di lapangan dan dibedakan dengan mudah dari bentuk 
morfologi lainnya. 

Dalam proses geologis secacara umum, lapisan yang paling atas 
merupakan lapisan paling muda dibandingkan dengan lapisan yang ada 
di bawahnya. Tapi dalam proses undak sungai, justru undak sungai 
tert inggi merupakan undak paling tua dibandingkan dengan undak yang 
ada di bawahnya. 

Menurut Pannekoek van Rheden (1331), undak sungai pruba di 
daerah Sumbawa Barat terdapat pada beberapa ketinggian a.I.: undak 
sungai pada B — 10 m, 20 — 2Bm dan antara 90 — 100 m. dan 160 m. 

Pengukuran undak sungai oleh t im penelitian Puspan - Unit Pal-
rad Bandung di daerah Sumbawa Barat terdapat sebanyak 14 undak 
yang mempunyai ketinggian bervariasi ya i tu: 

I. Undak 10 - 2 0 meter; I I . Undak B0. meter; I I I . Undak 70 meter; 
IV. Undak 120 meter; V I I . Undak 1B0 meter; V I I I . Undak 190 meter; 
IX. Undak 220 meter; X. Undak 2B0 meter; X I . Undak 270 meter; 
X I I . Undak 320 meter; X I I I . Undak 340 meter; X I V . Undak; X IV . 
Undak 360 meter. 

Pengukuran undak sungai purba di Daerah Batutering dari yang 
paling bawah hingga ke atas adalah: Undak 1: ketinggian 1 0 0 - 110 
meter; Undak 2 : ketinggian 120 meter; Undak 3: ketinggian 130 -
140 meter; Undak 4: ketinggian 1B0 meter; Undak B: ketinggian 190 
meter; Undak 6: ketinggian 220 meter; Undak 7: ketinggian 2B0 meter; 
Undak 8: ketinggian 270 meter; Undak 9: ket inggian320 meter; 
Undak 10; ketinggian 340 meter; Undak 11 : ketinggian 360 meter. 

Undak-undak tersebut di atas disusun oleh batuan dan artefak 
yang bervarias. Undak pertama pada ketinggian 100 — 110 meter yang 
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tersebar disekitar Kampung Batutering merupakan undak yang luas. 
Batuannya terdir i dari fragmen batuan beku dasit, andasit, basalt, 
kuarsa, tu fa kersikan. Pada undak ini di jumpai artefak dengan ukuran 
yang bervariasi dan pada level ini juga didapati suatu penyebaran yang 
luas dari tu fa kersikan yang merupakan bahan utama bagi artefak ter­
sebut. 

Dari undak pertama disekitar Batutering hingga undak tertinggi 
di daerah Ai r Renung ter l ihat ada perbedaan jumlah dan besarnya 
bahan untuk alat tersebut. Artefak yang ditemukan pada tiap undak 
t idak selalu sama baik jumlah ataupun besarnya. Makin kebagian atas 
dalam hal ini ke arah undak yang lebih tua, artefak tersebut bentuknya 
relatif lebih kecil dan jumlahnya sedikit. Jenis bahan yang dipergunakan 
umumnya terdir i dari tu fa kersikan. Malahan ada beberapa undak yang 
t idak mengandung artefak sama sekali, yang ada hanya bahan-bahannya 
saja seperti didapatkan pada undak tertinggi di Ai r Renung. 

IV. Penutup 

Aspek geologi banyak menunjang kebudayaan paleol i t ikum di 
daerah Batutering, ter l ihat dari data lapangan yang telah berhasil di­
kumpulkan selama pengamatan di daerah tersebut. 

Pemakaian alat oleh manusia purba sangat tergantung pada bahan 
yang ada dan kepentinganZkeahlian si pembuatnya. Hal ini dapat ter­
lihat dari beberapa alat yang di temukan sangat bervariasi baik bentuk 
ataupun kegunaannya. 

Pemilihan daerah Batutering oleh manusia purba t idak begitu saja 
tapi hal ini di tunjang oleh tersedianya bahan untuk pembuatan alat ter­
sebut. Di daerah Batutering bahan ini sangat banyak di temukan. Ada­
nya bahan ini t idak terlepas dari proses geologi yang berlangsung se­
belumnya di daerah tersebut. BahanZalat yang di temukan di,daerah 
Batutering umumnya terbagi atas dua jenis asal batuan, walaupun 
keduanya sama merupakan batuan ubahan (metamorf) . 

Yang pertama adalah berasal dari ubahan batuan tu fa . Batuan ini 
sangat umum di temukan, kadang-kadang masih memperl ihatkan adanya 
perlapisan, berwarna coklat kekuningan. Banyaknya jenis batuan ini 
yang dipakai sebagai alat mungkin disebabkan kandungan Si o 2 (Silika­
nya) lebih banyak hingga mudah dibentuk dan tajam dipakainya. 
Jenis lain adalah ubahan dari batugamping. Batuan jenis ini t idak begitu 
banyak di temukan. Batu gamping dan tufa sendiri tanpa proses ubahan 
kurang baik bila dipergunakan sebagai bahan alat, karena terlalu lunak 
dan mudah hancur. Biasanya potensi bahan ini sangat dipengaruhi 
oleh bentuk batuan terobosan. Terobosan retas lempung akan menghasil-
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kan bahan artefak yang banyak sekali seperti yang di temukan d i dekat 
Kampung Tuladan ataupun di sebelah barat Kampung Batutering. Hal 
ini disebabkan retas lempung menerobos secara horizontal pada ruang 
antara lapisan hingga batuan yang diubahnya relatif lebih luas. 
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Summary 

The archaeological f inds in Sumbawa include paleolithic artifacts 
and some sarcophagus. The f inds were made in the area around Batu-
t r ing, distr ict of Mayohulu, in a layer of a river terrace. Some of these 
river terraces show scattered stone tools and plenty of material, where­
as other river banks on ly contain material. 

There is in Batutr ing plenty of material to produce these stone 
tools. The material is the result o f change of t u f f stone and limestone 
through penetration of solidif ied f r o m emerging the soil. 

The river terrace in this area is situated on a certain height, the 
lowest being 100—110 m, whi le the highest is 360 meters. 
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POSISI S T R A T I G R A F I A R T E F A K 
DI L E M B A H M U Z O I , N IAS 

T. Djubiantono 

I. Pendahuluan 

Nias merupakan sebuah pulau yang terletak di sebelah barat Pufau 
Sumatera (gambar 1). Dit injau dari segi geologi, Pulau Nias termasuk 
kedalam apa yang disebut Busur Banda Luar. Strat igrafi , s t ruktur dan 
genesa geologi umumnya dari Busur Banda Luar ini berbeda dari gugus­
an pulau yang termasuk dalam Busur Banda Dalam. 

Sasaran utama penelit ian geologi yang di lakukan oleh Unj t Paleoe-
kologi-Radiometr i atas Pulau Nias adalah untuk mengetahui geologi 
kuarter daerah bersangkutan yang menyangkut startigrafi, struktur, se­
jarah geologi, undak sungai purba serta temuan fosil vertebrata dan 
artefak. 

Seperti di laporkan oleh Van Bemmelen (1949) para penelit i ter­
dahulu yang pernah melakukan penelitian di Pulau Nias adalah: 

d) Icke & Mart in (1907): tentang geolgi tersier 
b) Douvil le (1912 a); tentang paleontologi foraminifera 
c) Van der Veen (1913)'. tentang geologi umum 
<f)R. H. Hooper (1940): tentang stratigrafi 
e) Wissema (1947): tentang paleontologi moluska 

Namun hingga sekarang belum ada, baik ahli Indonesia maupun 
asing, yang meneli t i khusus tentang geologi kuarter di Pulau Nias. 
Oleh karena itu pada Pertemuan Ilmiah Arkeologi I I I ini penulis me­
ngetengahkan hasil penelit ian geologi kuarter yang telah di lakukan 
pada bulan Nopember 1982 oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
dan t i m Uni t Paleoekologi Radiometeri Bandung. 

I I . Geologi 

Hasil sementara penelit ian menunjukkan bahwa di bagian tengah 
Pulau Nias terdapat suatu terban besar yang mengarah baratlaut-teng-
gara, dan searah dengan poros Pulau Nias. Terban itu diakibatkan oleh 
s t ruktur sesar yang terjadi pada kala akhir Mosen Tengah. Struktur sesar 
semacam ini terdapat pula di banyak pulau di kepulauan di Indonesia 
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yang membentuk terban-terban besar seperti yang terdapat di 
pulau Sumba, T imor , Jawa, Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, Sulawesi 
dan pulau-pulau lainnya khususnya yang termasuk dalam Busur Banda 
Dalam dan Busur Banda Luar. 

Hopper (1Ô40), menyatakan juga bahwa pada bagian tengah 
Pulau Nias terdapat suatu terban besar yang mengarah barat laut-teng-
gara, dimana sisi dari terban tersebut dibatasi oleh sesar naik (gambar 2). 
Kemudian terban ini diisi oleh sedimen-sedimen berumur Miosen hingga 
Holosen. 

D i Pulau Nias pada kala Plestosen Atas umumnya terendap se­
dimen sungai purba. Undak-undak sungai purba terbentuk oleh kikisan 
Sungai Muzoi. yang terletak pada bagian tengah suatu terban yang di­
sebut terban Muzoi . Pada terban ini telah di jumpai paling t idak 2 
sampai 3 undak sungai purba yang endapannya terdir i dari kerakal dan 
keriki l po l im ik diantaranya fosil kayu, kuarsa susu, rijang, batugamping 
kersikan, fosil koral kersikan, batugamping, formini fera dan batuan 
gnes. Di antara sedimen undak sungai purba tersebut d i temukan banyak 
lr tefak tradisi paleol i t ik yang mempunyai t ipologi sangat pr imi t i f . Ba-
lyak di antara artefak tersebut terl ihat masih tajam, yang menunjukkan 
>ahwa alat batu itu belum atau baru sedikit digunakan dan sangat 
nungkin dibuat setempat pada undak sungai purba bersangkutan 
gambar 3 ) . 

Karena dalam sedimen undak sungai purba tersebut t idak atau 
belum di jumpai fosil vertebrata, maka sulit untuk menentukan usia 
jndak bersangkutan secara lebih te rpe r inc i /Namun demikian melihat 
cipologi artefak yang sangat p r im i t i f dan mir ip dengan artefak yang ter­
dapat d i Pacitan, Sumbawa, T imor, Flores dan Sulawesi, besar kemung-
cinan usia undak i tu adalah Plestosen Atas. 

,11. Arkeologi 

Telah diutarakan di atas bahwa telah di jumpai banyak artefak 
yang mempunyai tradisi paleol i t ik dalam sedimen undak sungai purba 
tersebut. Di antara artefak-artefak itu banyak yang memi l ik i t ipologi 
yang sangat p r im i t ip , di antaranya sering di jumpai t ipe "proto-hand 
axe" dan ada juga yang mir ip dengan t ipologi " o l d o w a n " . Banyak di 
antara artefak i tu ter l ihat masih tajam, yang mana menunjukkan baha 
alat batu tersebut belum atau baru sedikit digunakan. Dan sangat 
mungkin bahwa alat batu tersebut dibuat setempat, yakni pada sedi­
men undak sungai purba bersangkutan. Apabila anggapan ini benar 
maka manusia purba yang membuatnya t iba d i situs tersebut setelah 
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terendapkannya sedimen undak sungai purba bersangkutan. Di situs 
itulah kemudian mereka membuat artefak tersebut. 

Pada elevasi yang lebih rendah daripada undak sungai purba, 
terutama di dalam Sungai Muzoi sendiri, sering di temukan artefak yang 
emnujukkan gejala bahwa artefak tersebut telah terbawa oleh aliran 
sungai (rolled spesimen). Sangat mungkin situs asli alat batu ini terletak 
pada elevasi yang lebih tinggi dan kemudian baru terbawa oleh air 
mengalir ke tempat yang lebih rendah (gambar 4) . 

IV. Kesimpulan 

L T e r b a n yang terdapat di Pulau Nias mempunyai arah barat laut-
tenggara yai tu searah dengan poros Pulau Nias sendiri. 

2. Sedimen-sedimen kuarter yang mengisi terban Muzoi umumnya ter­
d i r i dari fosil kayu, kuarsa susu, rijang, batu gamping kersikan, 
fosil koral kersikan, batugamping formini fera dan batu gnes. 

3. Artefak-artefak yang mempunyai t ipologi sangat pr imi t ip dan ber­
tradisi paleol i t ik umumnya di jumpai pada sedimen undak sungai 
purba. 

4. Pada sedimen undak sungai purba yang mengandung artefak t idak 
atau belum di jumpai fosil vertebrata, sehingga sukar untuk menentu­
kan usia undak tersebut secara lebih terperinci. Namun melihat 
bahwa t ipologi artefak yang di jumpai di pulau Nias sangat mir ip 
dengan di jumpai di Sumbawa, Timor, Pacitan, Flores dan Sulaewesi, 
besar kemungkinan usia undak tersebut adalah Plestosen Atas. 

5. Lepas dari kenyataan megalit, pulau ini sangat penting pula untuk 
mempelajari kebudayaan paleol i t ik. 

6. Geologi Plestosen Pulau Nias yang belum pernah di te l i t i sebelumnya 
baik oleh ahli Indonesia maupun asing patut dipelajari lebih lanjut 
untuk lebih memahami paleogeografi bagian barat Indonesia, serta 
untuk mempelajari migrasi manusia purba Plestosen dari arah daratan 
Sumatera Kepulauan Mentawai, khususnya Pulau Nias. 

V . Saran 

1. Kedudukan berbagai pulau dalam palung yang disebut Busur Banda La­
ut (termasuk di dalamnya Kepulauan Mentawai, Enggano, Sumba, 
T imor dan lain sebagainya) sangat penting art inya untuk diperlajari 
terutama dalam hubungannya dengan daratan Australia khususnya, 
yakni kemana jalan migrasi manusia purba Plestosen dari daratan 
Asia ter tu ju . 
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2. Disarankan agar penelit ian Kepulauan Mentawai dicadangkan un tuk 
para ahli Indonesia sendiri, paling t idak kegiatan para ahli asing 
dalam bidang arkeologi maupun geologi kuarter di kepulauan ber­
sangkutan harus merupakan sebagian serta mengikut i program 
proyek penelit ian ahli negara ki ta sendiri. 

Ucapan ter ima kasih 

Ucapan ter ima kasih dan pengharagaan yang setinggi-tingginya 
penulis tu jukan pada Prof. Dr. S. Sartono yang telah memberikan se­
mangat dan dorongan serta diskusi dan koreksi hingga paper ini selesai. 

Kepada Drs. Sapri Hadiwisastra dan Sukoraharjo, Bsc. penulis 
mengucapkan ter ima kasih atas saran dan diskusinya. 
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Summary 

Nias is an island in an archipelago wh ich belongs t o Busur Banda 
Luar west of Sumatra/ The stratigraphy, structure and genesa geology 
in general o f the Busur banda Luar is d i f ferent f r o m the Archipelago 
inside the Busur Banda. 

The main aim of the geological research carried out by the Pa-
leoecology Radiometry Uni t in Nias was f ind ing ou t the geology o f 
the quartenary o f the area concerned, which includes stratigraphy, 
structure, geological history, fossil vertebrata and artifacts. 

The prel imenary results of this research show that in the centre 
o f Nias is a depression which is orientated nortwest-southeast which 
was caused by shif t ing which happened during the Middle Miocene/ 
This k ind of depressions are also t o be found in Sumba, T imor , Java, 
Bali, Lombok , Sumbawa, Flores, Sulawesi, and other islands which fal l 
inside the Busur Banda Dalam and the Busur Luar. This depression i i 
f i l led w i t h deposits f rom the Upper Miocene unt i l the Upper Pleistocene. 

On the island o f Nias in the Upper Pleistocene layers there are in 
general deposits f rom ancient river terraces. These terraces were formed 
by erosions f r o m the Muzoi river which are in the middle o f a de­
pression. In this depression are at least 2 to 3 ancient river terraces, 
which deposits are consisting of large riverstones and pol imic gravel 
w i t h , among it, fossil wood , mi lk quartz silicified limestone, silicified 
fossil corals, oraminifera limestone,and stone. 

In those deposits o f the ancient river terraces are many artifacts 
belonging to the paleoli thic t radi t ion w i th a very pr imit ive type. Many 
o f these artifacts are sti l l sharp, which shows, that these stone tools 
were not yet used or on ly rarely used and were very probably made 
there or on the river terrace. 

As in that deposit o f ancient river terrace no fossil vertebrata have 
been found sofar, i t is hard t o determine the ege o f the river terrace in 
more detai l . But judging f rom the typology o f the artifacts which are 
very pr imit ive and resemble those found at Pacitan, Sumbawa, T imor , 
Flores,and Sulawesi, i t is very probable that the age of this river terrace 
is also Upper Pleistocene. 
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Gambar I : Lekaei Panell tía n 
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SISA M O L U S K A H A S I L E K S K A V A S I L I A N G BUA 
T A H U N 1978, M E R U P A K A N S A L A H S A T U D A T A 

A R K E O L O G I 

Rokhus Due Awe 

I 

Setiap penelit ian arkeologi yang berupa ekskavasi (penggalian) se­
lalu di jumpai temuan non -artefak, yang salah satu bahan di antaranya, 
ialah sisa-sisa moluska. Demikian pula, dengan ekskavasi yang telah di­
laksanakan di Liang Bua pada tahun 1978. Dalam ekskavasi tersebut 
sudah d ikumpu lkan cukup banyak cangkang (sisa) moluska yang telah 
diperoleh dari 4 sektor yang sudah berhasil digali dan mencapai ke­
dalaman yang berbeda di masing-masing sektor. Pendalaman dihi tung 
menurut spit yang d i tentukan setiap 10 cm, selain spit (1) yang ditetap­
kan 1 S c m . Sektor-sektor I dan II kedalaman maksimum yang diperoleh 
sampai pada spit (8) kurang lebih 8B cm. Sektor I I I pendalaman men­
capai 16 spit dan sektor IV pendalaman mencapai 11 spit. 

Sisa moluska yang telah d ikumpulkan dari setiap spit dari ke 4 
sektor i tu belum dilakukan penganalisisan oleh orang yang ahli di 
dalam bidang ini yai tu concheologist atau ahli tentang moluska. Oleh 
karena i tu pada dasarnya penulis sebenarnya berkeberatan untuk me­
nyaj ikan suatu makalah yang sedikit bernilai karena latar belakang studi 
penulis tentang masalah ini sama sekali t idak ada. Tetapi atas petunjuk 
Dr. R. P. Soejono dan dorongan dari Panitia Pertemuan Ilmiah II I 
serta atas dorongan mori l rekan-rekan dari Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional maka penulis memberanikan d i r i mencoba membahas temuan 
non-artefak dengan bahan moluska hasil ekskavasi Liang Bua tahun 
1978 sebagai suatu top ik untuk dibicarakan bersama di dalam sidang 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pembahasan ten­
tang sisa-sisa moluska dalam makalah ini akan berupa suatu penyampai­
an atau penyajian bahwa sisa-sisa moluska dapat dijadikan sebagai salah 
satu data arkeologi yang sangat berguna bagi kelengkapan suatu in­
terpretasi tentang sejarah situs Liang Bua dalam rangkuman Prasejarah 
Indonesia. 
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Liang Bua, ialah sebuah situs gua dengan ukuran 28 x 34 x 10 m 
yang terletak kurang lebih BOO meter di atas permukaan air laut dan 
kurang lebih 1B ki lometer baratlaut Ruteng (ibu kota Kabupaten 
Manggarai, Flores, N T T - ( Verhoeven, 1968; PusPAN, 1980; Sukadana, 
1981 ). Lokasi i tu berada di dataran tinggi Kabupaten 
Manggarai, Flores Barat dan terletak kurang lebih di tengah-tengah 
antara pantaj selatan dan pantai utara Flores Barat dengan jarak masing-
masing 4B ki lometer. 

Dalam laporan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional disebutkan 
bahwa temuan sisa-sisa moluska itu di jumpai bersama-sama dengan 
temuan-temuan artefak, seperti alat serpih-bilah, beliung persegi, benda 
gerabah, benda logam (tajak perunggu), manik-manik batu dan temuan 
nonartefak lain yaitu rangka manusia, sisa-sisa Rodentia (t ikus, landak), 
Reptil ia (Python, Varanus), unggas, Ar t iodakt i l ia (Suidae), dan ikan. 
Jenis-jenis moluska disebutkan berasal dari laut, air tawar dan darat 
(PusPAN, 1980). Sukadana yang menyiapkan bahan paleoantropologi 
Liang Bua hasil ekskavasi tahun 196B oleh Verhoeven menyebutkan 
bahwa di sana ditemukan juga sisa-sisa moluska dari laut dan darat 
(Pulmonata). Dalam laporan Verhoeven di tahun 196B itu dikatakan 
juga terdapat konstelasi jenis-jenis moluska tertentu yang menunjukkan 
kemungkinan besar bahwa sisa-sisa itu merupakan sampah makanan 
(Sukadana, 1 9 7 1 , 1 9 7 1 ; Grahame Clark, 196B; Beals and Hooijer, 
19B9). Di antaranya terdapat juga artefak yang terbuat dari cangkang 
moluska (Sukadana, 1981). 

II 

Sisa-sisa moluska yang digunakan dalam makalah ini merupakan 
sampel moluska hasil ekskavasi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di 
Liang Bua pada tahun 1978 yang telah d ikumpulkan dari sektor-
sektor sebagai ber ikut . 

Sektor I. dari spit (1) - (8) 
Sektor I.X dari spit (4), (7), (8), bobokan dinding utara dan dinding 

t imur , 
Sektor II dari spit (2) - (8), 
Sektor I I .X dari spit ( 1 , (2), (9), 
Sektor I I I dari spit (1) - (16) dan 
Sektor IV dari spit (1) - (11). 
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Sisa-sisa moluska yang telah d ikumpulkan pada waktu i tu , ada 
yang d ih i tung jumlah serta beratnya (sektor I dan II) tetapi pada be­
berapa sektor, yai tu sektor I I I dan IV, hanya dihi tung beratnya saja 
dan jenisnyapun t idak disertakan, hanya disebut f i lumnya saja. Hal 
mi menyul i tkan untuk menghitung frekuensi dari setiap sektor. 

Pada kesempatan ini penulis berusaha menerapkan metode kerja 
berupa pengamatan makroskopis dibantu dengan beberapa landasan 
sebagai ber ikut : 
a. Pengamatan t ipologi dari sampel-sampel moluska di masing-masing 
sektor, yai tu dengan menentukan jenis-jenis yang ada dan frekuensi dari 
masing-masing jenis. Landasan ini berguna bagi tafsiran ekologi dan 
arkeologi. Perlu dicatat, seperti dikatakan oleh Sukadana bahwa pe­
nentuan t ipologi sering t idak mempunyai nilai yang besar, berhubung 
dengan persoalan apakah "sampe l " itu memang representatip untuk ke­
adaan sebenarnya pada sektor-sektor di situs yang bersangkutan. Sebab 
umumnya "sampe l " i t u adalahsuatu "non-probabil i ty-purposivesa'mple" 
yang dengan sendirinya sangat tergantung pada perhatian, pengetahuan 
dan anggapan individual para kolektor/ekskavator. 
b. Segi ekologi dari sisa-sisa moluska, menjadi perhatian selanjutnya 
untuk menentukan " jarak aks i " dari penghuni purba Liang Bua ber­
sangkutan. Ada jenis-jenis yang d ikumpulkan setempat (moluska air 
tawar dan darat). Ada juga yang asalnya dari tempat lain (moluska laut), 
adalah moluska-moluska yang merupakan data arkeologi yang dapat di­
jadikan sebagai indikasi hubungan penghuni purba Liang Bua dengan 
daerah-daerah lain, terutama dengan daerah pesisir, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, misalnya dengan melalui barter atau perdagang-
an(benda gerabah, tajak perunggu, manik-manik, yang merupakan bekal 
kubur, telah di identi f ikasi bukan produksi lokal). Dengan mengetahui 
lingkungan hidup (habitat) pelbagai jenis moluska yang ditemukan se­
bagai data arkeologi, dapat juga dis impulkan, apakah penghuni purba 
Liang Bua itu sudah pandai menyelam, berlayar dan spesifikasi perbagai 
jenis siput darat (Helix) dapat merupakan indikasi akan perubahan 
ik l im dan vegetasi (Grahame Clark, 1965, hal. 1 5 1 ; Shackley, 1981 , 
hal. 129 - 130). 
c. Morfologi sisa moluska diperhatikan untuk mengetahui hubungan 
dengan masalah cara membuka dan mengeluarkan isi dari kerang dan 
siput dan cara menyiapkannya untuk dimakart. Fraktura diperhatikan 
untuk mengetahui fraktura yang dikerjakan manusia dengan fraktura 
yang terjadi secara kebetulan dan perforasi macam apa yang dihasilkan 
oleh siput-siput pembor. Sebab kadang-kadang di antara fraktura-
fraktura itu ada yang dijadikan artefak (Sukadana, 1971). 
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d. Semua catatan dan bahan dalam pengolahan makalah ini di­
dampingi keterangan-keterangan dari sumber-sumber kepustakaan yang 
tercantum dalam daftar tersendiri pada akhir karangan ini . Keterangan 
dari sumber kepustakaan t idak saja mengenai hal-hal arkeologi tetapi 
juga paleontologi, antropologi (Sukadana, 1971). 

I l l 

Patut dicatat di sini bahwa hampir semua sampel yang sudah 
d ikumpu lkan belum dipilah-pilah (sortir) dengan benar. Hal terse­
but terjadi karena pengetahuan penulis pada waktu itu sama sekali 
belum ada. Tetapi ketika di setiap penggalian arkeologi yang di lakukan, 
seperti di Gi l imanuk, Plawangan, Anyar, selalu di jumpai sisa-sisa mo-
luska, maka penulis mencoba memilah-milah sisa-sisa moluska tersebut 
menurut t ipologi tanpa mengidentif ikasi. Akhir-akhir ini para kolektor / 
ekskavator, yang pada umumnya arkeolog sudah mencurahkan juga per­
hatiannya pada temuan non-artefak, khusus moluska karena merupakan 
juga salah satu data arkeologi yang penting, selain untuk pertanggalan 
dan terutama yang berpautan dengan sumber makanan. 

Selanjutnya kesukaran yang di temui adalah bahwa-t idak adanya 
re erensi moluska di Indonesia yang dapat dijadikan pegangan dalam 
melakukan identif ikasi temuan moluska yang di jumpai pada waktu 
t i m melakukan penelitian arkeologi di suatu daerah. Kesulitan yang 
sama juga d i jumpai oleh penulis dalam menyusun makalah in i . Jenis-
jenis moluska yang di ident i f ikasi , hanya didasarkan pada referensi 
yang ada dan hanya sampai pada kelompok-kelompok keluarganya 
saja. 

Adapun kelompok-kelompok keluarga moluska yang telah ber­
hasil di ident i f ikasi i tu mungkin masih banyak salahnya karena di­
dasarkan pada referensi kepustakaan, yang memberikan contoh 
moluska dari negeri Amer ika dan Eropah, seperti; A Text Book of Pa­
leontology, Invertebrate Fossil, A Text Book of Zoology j i l id I, Sci­
ence of Biology, Invertebrate Paleontology, Search for the Past, dan 
Paleontologi Pendahuluan. Jadi mungkin harus mengalami perbaikan 
lagi. 

IV 

Dari hasil pengamatan makroskopis yang penulis lakukan, seluruh 
sampel sisa moluska dari 4 sektor yang berhasil digali di Liang Bua 
pada tahun 1978, dapat dipilah-pilah ke dalam kelas-kelas Gastropoda 
dan Pelecypoda. Kelas Gastropoda dipilah-pilah lagi ke dalam kelompok-
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kelompok keluarga, seperti Cerithiidae Menke, Helicidae Keferstein, 
Neritidae Lamarck, Physidae Dal I, Lymnaeidae Keferstein, Thiara sp. 
Dari f raktura (pecahan) puncak {apex) dan f raktura putaran {whorl) 
yang diamati ternyata hanya keluarga-keluarga Helicidae, Cerithiidae, 
dan Thiara sp. yang mengalami faktura demikian. Di samping i tu , di 
antara sampel-sampel yang diamati terdapat sampel yang memperlihat­
kan indikasi bekas dibakar. Hal i tu terjadi pada keluarga Cerithiidae. 

Frekuensi memperl ihatkan bahwa baik Thiara sp. maupun Ceri­
thiidae sangat sedikit digunakan sebagai salah satu sumber makanan di­
banding dengan Helicidae. Seluruh sampel Helicidae dari 4 sektor mem­
perlihatkan bahwa hewan ini betul-betul digunakan sebagai sumber 
makanan. Hal tersebut dapat di l ihat dari sampel-sampel yang sudah di­
kumpulkan, ternyata sisa-sisa Helicidae dewasa utuh t idak lebih dari 
20%. Selebihnya memperl ihatkan fraktura-fraktura cangkang Helicidae 
yang menunjukkan bahwa cangkang-cangkang itu merupakan sampah 
makanan penghuni purba Liang Bua. 

Selanjutnya dari hasil pengamatan terhadap sisa moluska laut 
memperl ihatkan frekuensi yang sangat sedikit, baik jenis maupun frak-
turanya. Mayoritas sisa moluska laut adalah sisa keluarga Veneridae 
yang kebanyakan di temukan sudah berbentuk f raktura. Dengan sangat 
sediki tnya f rak tura yang d ikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa sisa 
Veneridae d ikumpulkan oleh penghuni purba Liang Bua untuk dijadi­
kan atau dikerjakan menjadi perhiasan atau artefak (Sukadana, 1971, 
hal. 301 ) . Berbeda dengan sisa-sisa moluska yang di jumpai pada situs 
nekropolis Gi l imanuk, Bali. Di sana sisa-sisa moluska memperlihatkan 
konstelasi sampah makanan. Di samping itu di antara sisa-sisa moluska 
d i jumpai berbentuk artefak (senduk, cawan, kecil, pisau, lancipan, 
gurdi , serut) (Soejono, 1977, hal. 185). Demikian pula, yang terjadi 
dengan sisa-sisa moluska dari kelas Gastropoda. Hasil pengamatan hanya 
menghasilkan jenis Neritidae Lamarck dan Olividae d'Orbigney. Dengan 
kata lain, dari konstelasi sisa moluska laut yang ada disimpulkan bahwa 
penghuni purba Liang Bua t idak menjadikan moluska laut sebagai salah 
satu sumber makanan. Sisa moluka laut dari jenis Veneridae diambil 
dengan tujuan untuk dijadikan artefak atau perhiasan. Hal itu dapat 
d ibuk t ikan dengan di jumpainya salah satu sampel dari sektor IV spit 
(8). Sampel perhiasan itu berukuran garis tengah 20 mm dan berlobang 
berjejeran dua dengan jarak 4 mm. Ukuran lubangnya kurang dari 3 mm 
dan berbentuk sangat rapih. Hal ini hanya dapat di lakukan oleh jenis-
jenis s iputpembor seperti golongan Nassa dan Murex seperti di laporkan 
oleh Sukadana (Sukadana, 1971 , hal. 301) . Sampel lain yang menunjuk-
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kan perforasi buatan manusia ialah sebuah Oliva. Lubang dibuat dengan 
menghilangkan apex dan ukurannya sekitar 4 mm dan tidak rapih. 
Hal ini jelas memperl ihatkan hasil kegiatan manusia, seperti di laporkan 
oleh Sukadana, yang memperoleh sampel yang sama dari Liang Bua 
k i r iman Verhoeven di tahun 1965 (Sukadana, 1981, hal. 55). 

Yang menjadi pertanyaan di sini ialah, apakah penghuni purba 
Liang Bua sendiri yang melakukan pengumpulan sisa Veneridae atau 
Nerit idae di pesisir utara dengan menempuh jarak kurang lebih 45 kilo­
meter, atau penduduk pesisir yang datang ke pedalaman membawa 
barang dagangannya, seperti benda gerabah, benda logam, dan manik-
manik yang lalu ditukar dengan hasil-hasil daerah pedalaman seperti 
daging babi hutan (Sus serofa vitatus, sisanya cukup banyak di jumpai), 
daging biawak (mungkin Varanus salvatore atau Varanus hooijeri Bro-
ngersma yang sudah punah), daging landak (Hystnx sp.). 

Dengan di jumpainya sisa-sisa moluska laut jenis Veneridae, Nerit i­
dae, Olividae, membukt ikan bahwa penghuni purba Liang Bua telah 
mengadakan kontak dengan orang luar, yaitu penduduk pesisir. Hal 
i tu d i tunjang lagi dengan temuan benda gerabah, benda logam, dan 
manik-manik batu yang jelas bukan produksi lokal tetapi dimasukkan 
dari luar, entah dari mana. Yang penting bahwa penghuni purba Liang 
Bua telah mengadakan kontak dengan orang luar. 

V 

Dari uraian singkat ini dapat disimpulkan bahwa penghuni purba 
Liang Bua sudah mengenal: 

1. Siput darat golongan Helicidae sebagai salah satu sumber makanan 

2. Mengadakan kontak dengan orang luar, terutama orang pesisir 
dengan jalan berdagang. 

3. Memil ih sisa-sisa moluska laut jenis tertentu untuk dijadikan bahan 
perhiasan dan alat. 

Di samping itu dari golongan Helicidae, di l ihat dari t ipenya setelah 
dibandingkan dengan referensi kepustakaan yang ada, terdapat kemirip­
annya dengan jenis yang hidup di Amerika dan Eropah, seperti Vallonia 
dan Polygyra. Dengan adanya data ini mungkin dapat di jadikan data un­
tuk studi perubahan ik l im yang terjadi di Liang Bua pada masa lalu. 
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Summary 

Among the finds during the excavation at Liang Bua, Manggarai, 
West Flores, East Nusa Tenggara, are the remains of molluscs. These 
were found together w i th artifacts, such as flakes and blades, rectangular 
adzes, pot tery and metalware (bronze), and mammals: rodents, birds, 
reptiles, artiodactils, and fish. 

The remains of molluscs were collected for inspection as they are 
indeed archaeological data which may be useful to explain the way of 
life of ancient man in Liang Bua. 

These molluscs are f rom the sea, freshwater molluscs, and land 
molluscs, belonging to the class of Gastropoda and Pelecypoda. 

The sea molluscs are interesting as Liang Bua is situated approxi­
mately 45 km f rom the southern as well as f rom the north coast. We 
may suppse that ancient man in Liang Bua had some tradit ional trade 
by barter w i t h some coastal inhabitants or the ancient people f rom 
near places Liang Bua who collected these molluscs. 

What is important to note is that ancient man f rom Liang Bua, 
besides hunt ing and foodgathering, and agriculture, knew already trade 
and ate the molluscs, which were a source of protein. 
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F E N O M E N A A L A M PENYEBAB R U N T U H N Y A C A N D I SAMBISARI 
DI K A L A S A N , S L E M A N , Y O G Y A K A R T A 

Budianto Toha 

I. Pendahuluan 

Candi Sambisari d i temukan oleh seorang petani yang sedang men­
cangkul pada bulan Juli 1966. Keadaan pada saat d i temukan hanya beru­
pa t imbunan batu-batu berukir di tengah ladang" yang berisi tanaman 
kering (Soediman 1976). Mulai tahun 1966, setelah mengalami bebera­
pa kali ekskavasi dan pemugaran, maka pada tahun 1981 Proyek Pe­
mugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah 
Istimewa Yogyakarta telah berhasil menyelesaikan pekerjaan memugar 
bangunan utama Candi Sambisari. 

Lokasi penemuan candi berada dekat dengan jalan desa, terbenam 
di tanah tegalan. Tanah ini kurang subur bila dibandingkan dengan 
tanah sekitarnya. Tanah penutup ini semuanya terdir i dari pasir volka-
nik, hasil erupsi Gunung Merapi. 

Banyak pendapat mengenai sebab-sebab runtuhnya kerajaan dan 
kebudayaan di Jawa Tengah, termasuk terbengkalainya dan tak terurus­
nya bangunan suci. Van Bemmelen (1949 560) menyatakan telah ter­
jadi erupsi yang disertai letusan normal pada saat kawah baru Gunung 
Merapi. Erupsi ini diduga terjadi pada tahun 1006, menyebabkan ter­
bentuknya sesar turufT43erbentuk busur sedikit banyak serupa hiper­
bola, cekung ke arah barat, menyebabkan puncak kerucut bagian barat 
(G. Batulawang) bergeser ke arah barat. Erupsi ini dianggap sebagai 
penyebab malapetaka yang menimpa Kerajaan Mataram di Jawa Tengah 
semasa pemerintah Raja Dharmawangsa. Juga Yeman (1981 , vide Soe­
diman 1976) menyatakan adanya bencana alam berupa letusan gunung 
api sebagai kemarahan dewa-dewa, telah memaksa penduduk meninggal­
kan daerahnya. 

Catatan sejarah menunjukkan bahwa pada awal abad ke-10 M terjadi 
perubahan situasi po l i t ik yang mengakibatkan berpindahnya kegiatan 
pol i t ik dan pusat keraton dari Jawa Tengah ke Jawa T imur . Kejadian ini 
menyebabkan keruntuhan kebudayaan Jawa Tengah, termasuk ter­
bengkelainya dan tak terurusnya bangunan-bangunan suci (Soediman 
1976). 

Sampurno dan Bandono (1980) berpendapat akan adanya peranan 
bencana alam yang bisa berupa kegiatan gunung api, pendangkalan sungai, 
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dan lain-lain-yang menyebabkan kehancuran kerajaan-kerajaan lama di 
Jawa. Sebagai contoh yang jelas adalah peranan proses geologi terhadap 
pertumbuhan dan kehancuran Kerajaan Majapahit. 

Dengan surat keputusan dari Pemimpin Proyek tanggal 5 Desem­
ber 1980 No. 444ZA.3ZPKZPZ1980, penulis diangkat menjadi anggota 
direksiZpengawas lapangan pelaksanaan penggalianZpembuangan tanah 
pada un i t pemugaran Candi Sambisari, menjelang akhir pemugarannya. 
Pada kesempatan i tu penulis melakukan pengamatan stratigrafi dari ke­
empat dinding tanah galian yang mengelilingi bangunan candi, sebelum 
di lakukan penutupan dinding tanah berteras dengan tanaman rumput-
rumputan. 

Tulisan ini merupakan hasil pengkajian stratigrafi dari lapisan ba-
tuanZpenimbun Candi Sambisari, yang didasarkan pada hasil pengamat­
an stratigrafi d inding tanah sekelil ingnya. Pengkajian stratigrafi dan 
penafsiran proses sedimentasinya bersifat sangat kual i tat i f , sedangkan 
metode pendekatannya adalah dengan analisa penampang tegak ("vert i -
cal prof i le analysis"). 

Tulisan in i diharapkan dapat memberi penjelasan mengenai sebab-
sebab runtuhnya Candi Sambisari, karena selama ini masih dianggap 
penyebab runtuhnya adalah akibat primer dari erupsi Gunung Merapi 
yang diperkirakan terjadi pada tahun 1006 M. Dalam pembahasan nan­
t inya akan nampak bahwa sangat sulit untuk menentukan secara tepat 
kapan sebenarnya proses geologi yang menyebabkan runtuhnya Candi 
Sambisari tersebut terjadi. 

I I .Geologi Daerah Sambisari 

Desa Sambisari, Kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta secara geografis terletak pada lereng 
selatan bagian bawah dari Gunung Merapi, berjarak kira-kira 25 k m . 
dari puncaknya (Gambar 1: Peta Lokasi Candi Sambisari). Oleh karena 
i tu pengaruh dari akt i f i tas Gunung Merapi masih sangat terasa dengan 
nyata. Di sebelah barat dari lokasi d i temukannya candi, lebih kurang 
berjarak 300 meter mengalir Sungai Kuning yang berasal dari daerah 
sekitar Kinahrejo, sebelah t imur laut Kaliurang. Sungai i tu mempunyai 
art i yang sangat penting terhadap runtuhnya Candi Sambisari. 

Secara morfologis Gunung Merapi dengan ketinggian 2911 m dari 
muka air laut, merupakan gunung api strato yang berbentuk suatu 
kerucut besar dengan bagian puncaknya agak bergeser ke arah barat. 
Kerucut Gunung Merapi ini terutama tersusun oleh basalt sampai ande­
sit. Basalt ada yang mengandung olivin yang bervariasi sampai andesit 
piroksen dan andesit horenblenda. Bagian puncaknya yang bergeser 
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terutama terdir i dari material lepas hasil erupsi yang masih baru dengan 
ukuran pasir sampai bongkah, komposisinya terutama andesit pi-oksen 
dan andesit horenblenda. 

Hasil erupsinya saat ini berupa kubah lava, pasir, dan abu volkanis 
yang cenderung mengalir ke arah barat dan barat daya, serta sedikit ke-
arah selatan melalui lembah-lembah sungai berupa lahar dingin. Arah 
aliran yang demikian ini disebabkan adanya tebing Gunung Batulawang, 
Gunung Gadjah Mungkur dan Gunung Bibi, serta di sebelah selatannya 
berupa rangkaian Gunung Turgo, Gunung Plawangan, dan Gunung 
Kendi l . Rangkaian puncak yang disebut pertama kelihatannya me­
rupakan sisa puncak lama setelah mengalami sesar turun yang diper­
kirakan terjadi pada tahun 1006. Sedangkan rangkaian puncak yang 
disebut kedua kelihatannya merupakan "parasitic cone". Sebelum masa 
erupsi yang sekarang, kelihatannya celah-celah di antara "parasitic 
cone" tersebut dulunya tempat mengalirnya hasil erupsi Gunung Merapi 
ke arah selatan. 

Kerucut Gunung Merapi ini makin menjadi landai ke segala arah. 
Ke arah selatan, lereng Merapi telah tertoreh oleh aliran air permukaan, 
sehingga menghasilkan bentuk morfologi buk i t -buk i t memanjang dan 
melidah ke arah selatan dengan pola mir ip tapal kuda ("horse-shoe") 
dan melebar ke bagian kaki/bagian yang lebih rendah. Bentuk morfologi 
yang demikian i tu , di daerah Sambisari sudah merupakan bentuk datar­
an mir ing sedikit bergelombang, di mana pergeiombangan ini terutama 
disebabkan banyaknya alur sungai-sungai keci l . 

Secara umum pola aliran sungai adalah pola aliran radier dengan 
bentuk aliran yang masih lurus-lurus mengikut i lereng yang masih 
curam. Pola aliran yang demikian i tu cenderung membentuk t ipe sungai 
teranyam (braided streams), art inya alur-alur sungai cenderung berpin­
dah tempat dari waktu ke waktu akibat lereng yang masih curam, se­
hingga menghasilkan banyak alur yang saling berpotongan. Tipe sungai 
yang demikian i t u , juga disebabkan antara lain oleh seringnya alur 
sungai ini dial ir i oleh lahar hujan yang bersifat merusak daerah yang di­
laluinya. Sehingga akibat dari kecepatan dan kepekatannya yang tinggi 
menyebabkan arah alirnya menyimpang dari alur yang asli (overslag) 
dan membentuk alur baru. 

Curah hujan di puncak Merapi rata-rata setiap tahunnya cukup 
tinggi, yai tu hampir mencapai 4000 m m . Curah hujan yang tinggi ini 
terutama terjadi pada musim hujan, yang sering berakibat terbentuknya 
lahar hujan. Bahaya lahar hujan ini disebut sebagai bahaya sekunder dan 
bisa terjadi setiap saat, pada waktu hujan turun dengan lebat di daerah 
sekitar puncak yang terisi material hasil erupsi yang masih lepas, art inya 
bisa terjadi pada saat-saat t idak terjadi erupsi letusan. Sedangkan ba-
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haya primer adalah bahaya yang d i t imbulkan secara langsung karena 
terjadinya letusan, berupa aliran lava, batu, pasir, maupun awan panas 
yang meluncur dengan cepat ke bawah dengan suhu yang tinggi. Daerah 
yang berpotensial un tuk bahaya primer disebut sebagai daerah terla­
rang. Karena Gunung Merapi merupakan salah satu gunungapi yang 
sangat ak t i f hingga sekarang, maka Direktorat Vulkanologi telah mene­
tapkan batas-batas daerah bahaya sesuai dengan kategori t ingkatan 
bahayanya (Periksa gambar 2). 

Gunung Merapi merupakan salah satu gunungapi yang sangat akt i f 
di Indonesia. Hal tersebut terbukt i dengan seringnya terjadi erupsi yang 
bersifat eksplosif. Dari data dasar gunungapi (1979) tercatat bahwa 
sejak tahun 1006 M sampai tahun 1973 terjadi 87 kali letusan (periksa 
tabel 1), dengan demikian jelaslah bahwa pengaruh gunung Merapi ter­
hadap kehidupan dari zaman dahulu sampai sekarang. 

Pada bab ber ikut ini selanjutnya akan dibahas mengenai stratigrafi 
dan sedimentasi di daerah penemuan dan sekaligus tempat penggalian 
Candi Sambisari, terutama yang mempunyai kaitan dengan proses ter­
t imbunnya dan kerusakan-kerusakan yang d i t imbulkan oleh proses 
geologi sebagai fenomena alam. 

I I I . Stratigrafi dan Kerusakan Candi Sambisari 

Dari hasil pengamatan dinding galian tanah Candi Sambisari diper­
oleh data stratigrafi dari urutan perlapis batuan yang menyusun daerah 
in i , seperti yang ter l ihat pada tabel 2 (periksa tabel 2). Sedangkan t ing­
kat kerusakan dari Candi Sambisari diperoleh datanya dari laporan se­
puluh tahun ekskavasi Candi Sambisari dan komunikasi pribadi dengan 
salah satu staf Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah 
Mada. 

1 . Strat igraf i . 

Pada keempat dinding galian terl ihat adanya perbedaan urutan 
pelapisan batuan penyusunnya. Pengamatan yang paling baik adalah 
dinding sebelah selatan, barat,dan utara, sedangkan dinding t imur t idak 
begitu baik karena pada saat pengamatan di lakukan dindingnya sudah 
t idak tersusun oleh pelapisan asli, tetapi sudah ter tu tup oleh tanah 
galian. 

Dinding selatan menunjukkan paling t idak tersusun oleh 9 (sem­
bilan) pelapisan batu pasir masif, tebal berkisar antara 30 cm — 75 cm. , 
warna coklat keabuan sampai coklat kehitaman. Bidang batas pelapisan 
pada umumnya tegas sedikit bergelombang, bahkan sering terl ihat bi­
dang batas lapuk dengan warna soil coklat kemerahan. Ukuran but i r 
terutama pasir lanauan dengan sedikit mengandung fragmen andesit dan 
pumis yang mengambang (floating) dalam matriks, dengan bentuk frag-
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men yang meruncing. Kadang-kadang terl ihat adanya struktur scour 
and fiil yang berisi fragmen andesit dengan kemas ter tu tup. Pada bagian 
bawah terdapat s t ruktur laminasi sejajar yang tersusun oleh pasir lepas 
dengan warna abu-abu dengan sedikit fragmen andesit agak bulat dengan 
ukuran kerakal. Batupasir masif ini di beberapa tempat terl ihat sudah 
mengalami oksidasi dengan warna coklat kemerahan. Material penyu­
sunnya terutama adalah material volkanik. 

Dinding barat dari bawah terl ihat dimulai dari adanya 3 (tiga) 
pelapisan batupasir masif dengan fragmen andesit dan pumis meruncing 
yang ngambang dalam metriks. Di atasnya kemudian terl ihat adanya 
suatu alur (channel) terisi oleh pasir kerakalan yang memotong batupa­
sir masif. A lu r tersebut ter l ihat mulai memotong batupasir dari jarak 
— 10 meter dari sudut barat daya dinding penggalian, memanjang terus 
sampai sudut barat laut. A lu r terdalam terdapat pada jarak — 14 meter 
dari sudut barat daya, lebih curam di bagian selatan bila dibandingkan 
dengan di sebelah utara. L i to logi penyusun alur adalah pasir konglomerat 
(kerakalan) berwarna abu-abu dengan ukuran but i r berkisar antara pasir 
sedang sampai berangkai, bentuk but i r membulat dengan sortasi baik 
dan kemas ter tu tup. St ruk tur sedimen yang di jumpai adalah pelapisan 
silang — siur t ipe planar dan palung, pelapisan pil ihan (fining upward), 
dan pelapisan sejajar. S t ruk tur scour and fiil sangat umum dijumpai dan 
terisi oleh fragmen andesit dengan bentuk membulat membentuk 
imbrikasi yang sumir. Li tologi tersebut di atas terl ihat memotong satu 
dengan yang lainnya dengan bidang batas antar uni t -uni tnya terutama 
berbentuk bidang erosi. Sering pelapisan yang ter l ihat menunjukkan 
pola potong-memotong antara pasir dengan brangkal. Dalam keadaan 
kering batuan ini mempunyai sifat lepas. Sering terdapat fragmen batu­
pasir masif vang sudah teroksidasi di dalam pasir lepas in i , terutama 
pada bidang erosi dan membentuk liniasi fragmen. Bagian atas dari alur 
ini te r tu tup oleh batupasir masif, paling t idak terdir i dari 2 (dua) pela­
pisan. Batupasir yang menutup alur bagian bawah, bagian atasnya sudah 
lapuk membentuk soil berwarna coklat kehitaman. 

Dinding bagian utara terl ihat mir ip dengan dinding barat, hanya 
alur yang terisi oleh pasir konglomeratan menempati sudut barat laut di 
atas 2 (dua) pelapisan batupasir masif bagian barat. Sedangkan bagian 
atasnya te r tu tup minimal 2 (dua) pelapisan batupasir masif lagi. Hampir 
separuh dari d inding utara, terutama bagian tengah sampai t imur , pela­
pisan penyusunnya terutama batupasir masif dengan st ruktur scour and 
fiil dan laminasi sejajar dari pasir lepas, tampak lebih intensif bila di­
bandingkan dengan dinding bagian selatan. 

Dinding sebelah t imur pelapisannya t idak begitu jelas kelihatan. 
Kesan adanya alur ter l ihat dekat sudut tenggara, dikeli l ingi oleh batu-
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pasir masif. Kenampakan ini terutama disebabkan oleh adanya tanah 
penutup dari tanah galian yang d i t imbun di bagian in i . 

2 . Kerusakan Candi Sambisari 

Data kerusakan Candi Sambisari pada saat d i temukan belum di­
dapatkan dengan lengkap. Data yang ada hanya berupa dokumentasi 
slide hasil pemotretan pada saat penggalian sedang berlangsung pada 
waktu-waktu yang lalu. Juga data kerusakan diambil dari laporan sepu­
luh tahun ekskavasi Candi Sambisari. 

Dari hasil pembicaraan lisan dengan salah satu staf pengajar Jurus­
an Arkeologi Fakultas Sastra UGM (Drs. T imbu l ) yang dulu pernah iku t 
menangani penggalian Candi Sambisari, diperoleh gambaran singkat 
keadaan candi pada waktu i tu sebagai ber ikut : A tap candi sudah han­
cur dan d i temukan di dalam tanah sekelil ingnya pada kedalaman yang 
bervariasi. Sedangkan badan candi sendiri boleh dikatakan masih utuh 
(masih articulate). Beberapa bagian dari badan candi banyak yang 
sudah lepas-lepas dalam bentuk fragmen dalam tanah di sekeliling tubuh 
candi yang belum rusak. Pagar dinding luar bagian barat nampak sudah 
mei iuk- l iuk dengan beberapa bagian ya.ig sudah lepas dalam bentuk 
fragmen yang berserakan, tetapi masih ada hubungan. Candi perwara 
yang ada di tengah di temukan berserakan dengan keadaan masih ada 
hubungan satu sama lain. B a t u - L , u i u bagian atap t idak di jumpai di lokasi 
penggalian. Diduga bangunan tersebut memang terbuka tanpa atap. 
Pintu d inding luar bagian barat dan utara di temukan te r tu tup oleh batu 
kal i . 

Dari Soediman U 9 7 6 ) diperoleh data temuan penting yang sangat 
sedikit , dan hanya beberapa menyebutkan kedalaman temuan, yaitu 
maksimum pada kedalaman ±. 2,37 meter dari permukaan tanah galian 
(sebuah tu tup peti batu dari kotak A- | ) . Batu-batu bagian atap gapura 
d i temukan telah runtuh dan di temukan lagi berserakan tanpa data ke­
dalaman temuan. Bagian candi yang masih u tuh di temukan pada keda­
laman — 3 meter yang merupakan bagian lantai (selasar). 

Dari gambaran tersebut di atas penulis hanya menduga bahwa 
bagian atas candi sudah run tuh , dengan bagian yang masih u tuh di temu­
kan di sekitar candi pada kedalaman yang bervariasi. Juga sangat sulit 
didapatkan data yang masih jelas dapat ter l ihat, karena pada saat peng­
amatan lapangan di lakukan sehubungan dengan tulisan in i , Candi Sam­
bisari boleh dikatakan sudah hampir selesai dipugar, sehingga semua 
temuan ekskavasi sudah direkonstruksi kembal i . 
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IV . Penafsiran Sedimentasi Daerah Candi Sambisari 
dan Diskusi 

Dari uraian stratigrafi dari dinding galian Candi Sambisari dan ke­
adaan kerusakan candi pada saat d i temukan, maka dapat ditafsirkan 
hal-hal sebagai ber iku t : 

1. Penafsiran sedimentasi. 

Batupasir masif dengan ukuran pasir lanauan yang mengandung 
fragmen runcing mengambang dalam matriks merupakan produk dari 
sistem arus pekat dengan densitas t idak begitu besar. Al i ran yang demi­
kian ini lebih dikenal dengan sebutan aliran lahar dengan kepekatan 
t idak begitu t inggi, karena terdir i dari pasir volkanik (Koesoemadinata 
1979: 50 ; Pett i john 1975: 313 ). 

Adanya perulangan dari batupasir masif menunjukkan adanya per­
ulangan proses aliran lahar yang melanda daerah ini (Duf f et.al 1967). 
Permukaan pelapukan yang menunjukkan soil berwarna coklat kehi­
taman merupakan bukt i bahwa periodisasi dari aliran lahar t idak tetap 
dari wak tu ke wak tu . Kadang-kadang periodenya cepat dari lahar satu 
ke lahar yang ber ikutnya sehingga t idak sempat terjadi proses pelapuk­
an, dan kadang-kadang periodenya agak cukup lama sehingga permuka­
an aliran ber ikutnya. Sedangkan s t ruktur sœur and fiil kerakal dengan 
kemas te r tu tup di dalam batupasir masif menunjukkan adanya proses 
desikasi (keluarnya air dari rongga pori) setelah lahar diendapkan, yang 
di beberapa tempat berintegrasi membentuk aliran permukaan berupa 
alur-alur keci l , dan sistem arus traksi mulai berkembang. 

A lu r besar berupa pasir konglomeratan yang memotong endapan 
lahar mulai dari akhir endapan lahar ke 7 ( tujuh) menunjukkan bahwa 
proses desikasi berkembang dengan intensif, sehingga air yang ke­
luar sempat berintegrasi menjadi aliran alur yang cukup besar (chan-
nel stream atau sungai). Sungai ini kelihatan cukup intensif mengerosi 
sampai endapan ke tiga dari bawah, dan sekaligus mengendapkan mate­
rial yang dibawanya. Adanya produk pasir konglomeratan yang potong-
memotong dengan endapan berangkai dengan pola t idak beraturan, 
menunjukkan adanya perubahan alur secara intensif ke arah lateral dari 
waktu ke waktu di dalam alur besarnya sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa alur tersebut sebagai t ipe alur teranyam (bralded stream). Karena 
alur yang ada hanya ter l ihat di d inding bagian tengah sampai dinding 
utara bagian barat dan dinding t imur bagian selatan, maka diperkirakan 
sungai tersebut mengalir kurang lebih dari barat laut ke tenggara. Juga 
karena kemiringan utama daerah ini ke selatan (merupakan lereng kaki 
bagian selatan dari Gunung Merapi) maka diduga aliran sungai terjadi 
dari barat laut ke tenggara. Kelihatan alur ke tenggara tersebut akhirnya 
terlanda aliran lahar kembal i , dan hal ini menyebabkan aliran sungai 
mat i , berpindah tempat sebagai manifestasi migrasi lateralnya. 
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Dengan adanya aliran Sungai Kuning yang sekarang berada i 300 
meter di sebelah barat lokasi Candi Sambisari, diduga keras setelah ter­
jadi aliran lahar yang terakhir menyebabkan pindahnya alur sungai yang 
semula dari barat laut menuju ke tenggara menjadi dari utara ke selatan, 
berupa Sungai Kuning yang bisa ki ta l ihat saat in i . Apabila pendapat ini 
d ikai tkan dengan kondisi geologi regional, ter l ihat adanya hubungan 
antara alur Sungai Kuning sekarang dengan alur d ist r ibutor dari aliran-
aliran lahar hujan yang berasal dari Gunung Merapi melalui celah-celah 
antara parasitic cone G. Turgo, G. Plawangan, dan G. Kendi l . Demikian 
pula kalau dikai tkan dengan daerah bahaya yang ada, kelihatannya 
Sungai Kuning dan sungai-sungai lain yang mengalir ke selatan seperti 
Code, Opak, Wedi sudah berkembang cukup lama dan tetap mempunyai 
potensi sebagai daerah alur d ist r ibutor lahar hujan (merupakan daerah 
bahaya dua). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daerah Sambisari meru­
pakan daerah luapan endapan lahar. Endapan lahar yang satu dengan 
endapan lahar yang ber ikutnya sering terjadi interkalasi proses f luviát i l 
yang membentuk lensa-lensa gravei akibat proses desikasi. Bahkan sete­
lah proses pengendapan lahar ketujuh, proses f luviát i l ini berkembang 
secara intensif. Fase pengendapan dari lahar satu ke lahar ber ikutnya 
sering berbeda waktu cukup lama, sehingga lahar yang diendapkan ter­
dahulu sempat mengalami pelapukan. Akh i r dari proses tersebut adalah 
adanya aliran lahar kembali dan menyebabkan alur sungai yang terda­
hulu berpindah tempat lebih ke barat dengan aliran ke selatan. 

2. Diskusi 

Dengan melihat stratigrafi dan sedimentasi pelapisan batuan penu­
tup Candi Sambisari, yang terdir i dari endapan lahar dan endapan su­
ngai, maka jelaslah bahwa runtuhnya Candi Sambisari disebabkan oleh 
aliran lahar yang secara berulang-ulang melanda daerah ini d i iku t i proses 
aliran sungai. Hal ini membukt ikan bahwa bukan erupsi primer dari 
Gunung Merapi yang menyebabkan runtuhnya Candi Sambisari tetapi 
justru bahaya sekunderlah lebih banyak berperan terhadap runtuh­
nya candi tersebut. 

Dengan d i tu tupnya p intu barat dan utara dari pagar luar candi, 
bisa ditafsirkan juga bahwa bahaya sekunder Gunung Merapi datang 
secara per iodik, sehingga orang saat i tu masih mencoba menghalangi 
aliran lahar yang datang dengan cara menutup p in tu guna melindungi 
bangunan candi. Pada awalnya mungkin masih ada art inya menutup 
p in tu pagar luar, tetapi karena lahar yang datang secara berulan'g-ulang, 
maka akhirnya candi tersebut runtuh dan terbenam dalam endapan 
lahar. Karena kepekatannya, aliran lahar menyebabkan tenaga dorong 
yang besar sehingga dinding pagar barat dan utara mel iuk. Sedangkan 
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alur sungai yang terbentuk pada akhir aliran lahar ke tu juh , mempunyai 
sifat abrasif dengan hasil pelepasan batu-batu candi dari ikatannya. 
Proses ini menyebabkan berserakannya temuan batu candi di sekeliling 
bangunan candinya sendiri. 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa runtuhnya candi t idak terjadi 
seketika, tetapi setahap demi setahap sesuai dengan proses periodesasi 
aliran lahar yang melanda daerah in i . Di temukannya runtuhan atap 
candi pada kedalaman yang berbeda-beda mendukung pendapat in i . 

Oleh karena penyebab runtuhnya candi adalah akibat bahaya 
sekunder G. Merapi, maka sangat sulit lah untuk menentukan dengan 
tepat kapan sebenarnya Candi Sambisari runtuh tota l dan mulai di t ing­
galkan. Yang jelas t idak ada hubungan langsung antara runtuhnya candi 
dengan akt i f i tas erupsi letusan Gunung Merapi seperti yang sekarang ini 
tercatat mulai meletus pada tahun 1006 M. Sedangkan untuk menentu­
kan kapan terjadinya aliran-aliran lahar yang melanda daerah-daerah 
Sambisari juga cukup sulit , sehingga secara pasti kapan runtuhnya Candi 
Sambisari masih belum terjawab. 

3. Saran 

1. Karena endapan lahar yang ada, beberapa di antaranya mem­
punyai bidang pelapukan pada batas dengan lahar yang ber ikutnya, 
maka disarankan untuk melakukan penanggalan periodesasi aliran lahar 
dengan metode isotop 0—18 oada zona pelapukan tadi . Metode ini 
t idak hanya khusus untuk penanggalan runtuhnya Candi Sambisari, 
tetapi juga bisa digunakan un tuk ekskavasi arkeologi yang lain. 

2. Dokumentasi yang baik dari temuan pada suatu ekskavasi sangat 
membantu dalam merekonstruksi budaya, paleoekologi situs, dan 
sebab-sebab runtuhnya suatu kebudayaan purba. 
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Summary 

From strat igraphic research on the walls of the excavation of 
Chandi Sambisari, i t can be concluded that the Candi was destroyed 
by lahar which struck at least nine inundated times and that i t was cut 
by the river water after the seventhtim was f lowing that lahar? 

The periodisation of the lahar streams which were h i t t ing this 
area is not certain, as it of ten happens that the lahar stream comes 
cont inuously and in quick succession, but sometimes it takes a long 
t ime, so that deteriorat ion of the candi was a long process. 

It is very possible that the river Kuning was former ly f lowing over 
the candi, which is at present stil l in the second danger area of Mount 
Merapi. 
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Tabel: 1 

D A F T A R L E T U S A N T E R C A T A T ( T A H U N ) 
D A R I G U N U N G MERAPI 

1006, 1B48, 1BB4, 1B60, 1B84, 1B86, 1B87, 16B8, 
1663, 1664, 1672, 1672, 1677, 1678, 174B, 17B2, 17BB, 
1786, 1979, 1807 ?, 1820, 1821 , 1822, 1823, 1828, 
1832, 1833, 1834, 183B, 1836, 1837, 1838, 1846, 
1847, 1848, 1849, 1862, 1863, 1864, 1864, 1866, 
1867, 1869, 1872, 1883, 1884, 1887, 1888, 
1897, 1899, 1903, 1904, 190B, 1906, 1907, 1908, 
1909, 1910, 1 9 1 1 , 1912, 1913, 1915, 1917, 1920 
1924, 1930, 1 9 3 1 , 1932, 1933, 1934, 193B, 1936, 
1939, 1940, 1942, 1943, 1944, 1948, 1949, 19B3, 
19B4, 1961 , 1967, 1968, 1969, 1972, 1973, 

(Kusumadinata, 1979). 
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Tabel: 2 

S T R A T I G R A F I 
D I N D I N G G A L I A N C A N D I SAMBISARI 

Kec. Kalasan, Kab. Sleman, Yogyakarta 

Sekala 1 : 25 

T E B A L 
(m) 

K O L O M 
L I T O L O G I P E M E R I A N 

Soil pasiran 

Perulangan dari batupasir masif terpotong oleh 
pasir konglomeratan. 

Batupasir masif paling t idak ada 9 (sembulan) 
perlapisan, tebal berkisar antara 30 cm — 75 cm, 
warna coklat keabuan sampai coklat kehiotam-
an, bidang batas tegas yang umumnya rata yang 
kadang-kadang bergelombang, bahkan ada bi­
dang batas perlapisan yang lapuk. 

Ukuran but i r terutama pasir lanuan dengan sedi­
k i t fragmen kerakal dari andesit dan pumis, ben­
t u k fragmen meruncing ngambang dalam matri­
ks, kadang-kadang terdapat st ruktur "scour & 
f i i l " yang berisi fragmen dengan kemas ter tu tup, 
kompak. 

Pasir konglomeratan, ukuran but ir pasir sedang 
berangkai, bentuk but i r membulat, sortasi baik, 
kemas te r tu tup , s t ruktur sedimen perlapisan 
pi l ihan, perlapisan silang siur planar sampai pa­
lung, laminasi sejajar. Umum terdapat st ruktur 
"scour & f i i l " yang terisi oleh fragmen andesit. 
Sering terdapat fragmen batupasir masif. Sifat 
f isik lepas. 

Batupasir masif dibeberapa tempat sudah meng­
alami oksidasi berwarna coklat kemerahan. 

1055 





G. K E R A M I K 

1057 



1058 



K E R A M I K ASING S A W A N K H A L O K D A R I T H A I L A N D Y A N G 
D I T E M U K A N DI D A E R A H SULAWESI S E L A T A N 

Hadimuljono 

Pendahuluan 

Sebagian besar keramik asing yang di temukan di Indonesia meru­
pakan keramik ekspor yang pada umumnya dianggap kurang bermutu 
j ika dibandingkan dengan keramik yang dibuat untuk raja atau pejabat 
t inggi.Penyebaran keramik asing tersebut di Indonesia melalui berbagai 
jalan, antara lain: sebagai upeti atau hadiah bagi para penguasa (raja), 
(Volker, 1 9 7 1 : 1B), barang dagangan, bawaan rombongan ekspedisi 
pasukan asing yang pernah ke Indonesia, bawaan para peziarah, atau 
perantau yang kemudian menetap di Indonesia. 

Berdasarkan buk t i bahwa persebaran keramik asing meluas di 
seluruh Kepulauan Indonesia, dapat dis impulkan bahwa masyarakat 
Indonesia menggemari keramik asing. Hal ini agaknya t idak saja meng­
gambarkan adanya perdagangan keramik asing yang luas tetapi juga 
menandakan bahwa t ingkat kemakmuran orang Indonesia pada masa itu 
sudah cukup t inggi untuk membeli atau menukarnya dengan hasil bumi 
yang d ibutuhkan oleh pendatang atau pedagang asing. 

Perdagangan keramik asing semakin meningkat dan mencapai 
puncaknya pada abad 16 bersamaan dengan bermunculannya kerajaan-
kerajaan Islam di Sumatera, Jawa, Kal imantan, Sulawesi dan Maluku 
(Hadimul jono, 1978). Perdagangan pada waktu itu untuk sebagian besar 
berada di tangan raja-raja atau penguasa yang mewaki l i pusat ekonomi 
dan po l i t i k . 

Keramik asing yang semula hanya dipergunakan oleh para raja dan 
golongan atas kalangan istana, pada abad ke-16 telah menjadi barang 
dagangan u m u m di seluruh Kepulauan Indonesia. (Sumarah Adhyatman, 
1 9 8 1 , 1 1 2 ) . 

Dari buk t i -buk t i penggalian arkeologis di Sumatera (Hasan M. 
Ambary , 1979, 7 — 17) Satyawati Suleiman, 1980 , di Jawa (Moen-
dard j i to et. al., 1978; Teguh Asmar et. al. , 1973; Hasan M. Ambary, 
1981), di Sulawesi Selatan (Uka Tjandrasasmita, 1970; Hadimul jono, 
1978) dapat disimpulkan bahwa kehadiran keramik asing dalam jumlah 
sangat besar di Indonesia agaknya disebabkan oleh dua hal : 

10B9 



Pertama, keramik asing memi l ik i sifat yang cocok dengan selera 
dan digemari masyarakat untuk berbagai keperluan (Periksa Hadimul­
jono, 1978); 

Kedua, di beberapa daerah ter tentu keramik asing mempunyai 
peranan penting sebagai perlengkapan upacara tradisional yai tu sebagai 
bekal kubur. Untuk hal yang disebutkan terakhir ini Sulawesi Selatan 
memil ik i buk t i yang luar biasa banyaknya. 

Karangan ini akan membahas serba singkat tentang salah satu jenis 
keramik asing yang banyak di temukan di daerah Sulawesi Selatan yaitu 
jenis Sawankhalok. Perlu dijelaskan sebelumnya bahwa pembahasan 
akan dibatasi pada keramik yang dewasa ini tersimpan di ruang koleksi 
benda-benda kuno Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala di 
Ujung Pandang. Dapat di tambahkan di sini bahwa benda koleksi di 
museum tersebut t idak diperoleh dari hasil penggalian sistematis melain­
kan berasal dari sumbangan, pembelian atau ganti rugi, hasil survei dan 
sitaan (Hadimul jono, 1976). Dengan demikian pembahasan yang dapat 
kami lakukan hanya terbatas pada penyajian data dan identif ikasi kera­
mik Sawankhalok. 

I. Ident i f ikasi Keramik Sawankhalok 

1. N a m a 

Sawankhalok adalah satu-satunya jenis keramik asing yang paling 
banyak punya nama (synonim), seperti Swargaloka, Songkoroku, Sang-
kalok, Songkorok atau keramik Siam (Hadimul jono, 1978). Tetapi di 
Thailand sendiri, tempat keramik tersebut berasal, nama Sawankhalok 
t idak dipergunakan. Di beberpa museum di Bangkok maupun di 
Sukothai istilah yang dipergunakan untuk menyebut keramik Sawan­
khalok ialah (ceramic) Sukothai Period. 
Tentu saja istilah ini berlaku pula un tuk keramik Sukothai : 

2. Latar Belakang Sejarah. 

Awal dari sejarah pembuatan keramik berglasir di Thailand sangat 
erat berhubungan dengan sejarah negeri i tu , khususnya sejarah masa 
berkembangnya Kerajaan Sukothai di Thai land Utara (1220 — 1292). 
Sukothai dan Si Satchanalai (nama lama Sawankhalok) adalah dua buah 
kota kembar yang menjadi ibukota Kerajaan Sukothai pada masa peme­
rintahan Raja Rama Kambaeng (G. Coedes, 1982, 204 - 208) . 

Sawankhalok dewasa ini merupakan sebuah kota kecil yang terletak 
lebih kurang 50 km sebelah utara Sukothai. Kedua kota ini sejak abad 
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13 merupakan tempat pembuatan keramik yang terkenal di Thailand. 
Sejak pertengahan abad 14 hingga awal abad 15 Sukothai dan Sawan­
khalok merupakan pusat pembuatan keramik di Thailand. Keramik 
Thailand (Siam) ini dalam jumlah besar diekspor ke Indonesia, Pilipina 
dan Jepang (B. Refuge, 1976). 

Pada tahun 1349 Kerajaan Sukothai menyerah secara damai di 
bawah kekuasaan Kerajaan A y u t h y a (Ayudhya) yang lebih kuat dari 
bagian selatan Thailand yang berdir i sejak 1351 . Pada masa Kerajaan 
A y u t h y a ini Thailand mengadakan hubungan dagang dengan Kerajaan 
Majapahit di Indonesia, terutama pada saat Cina sedang menghadapi 
kesulitan dalam negeri. 

Perkembangan keramik ekspor di Thailand mungkin sekali men­
dapat dorongan besar dengan adanya kekurangan ekspor keramik Cina 
sewaktu raja-raja dinasti Ming pertama mencoba menghentikan perda­
gangan ekspor keramik pribadi dan mengamankan perdagangan yang 
menguntungkan ini un tuk kepentingan raja. 

Kelangkaan keramik yang terasa sewaktu terjadi kerusuhan di 
antara pemerintahan Xuande (Hsuan Te) dan Chenghua atau yang 
disebut interregnum keramik. Sementara i tu ekspor keramik Vietnam 
(Annamese) mungkin juga berkurang pada waktu masa penjajahan raja-
raja Cina atas Vietnam (1407 - 1428). 

Pada abad ke-14 kerajaan Ayu thya merupakan pusat perdagangan 
yang penting dan pusat ekspor hasil produksi daerah pedalaman. 
Kemungkinan besar pedagang-pedagang Cina dari Ayu thya mengguna­
kan kesempatan tersebut untuk mengembangkan dapur-dapur pemba­
karan keramik di Kerajaan Sukhotai yang telah memproduksi keramik 
untuk istana, sekarang di bawah kekuasaan Kerajaan Ayu thya , pada 
waktu bersamaan telah membangun pusat pembuatan keramik di 
Ban Goh Noi dekat Si Satchanalia (Sawakhalok) untuk memenuhi 
kebutuhan perdagangan ekspor keramik ini . Oleh karena itu, mungkin 
sekali pembuatan keramik ekspor baru di mulai pada akhir abad 14. 
Pada umumnya ada dugaan bahwa produksi keramik ini berhenti pada 
abad ke-19 setelah beberapa penyerangan besar dari Kerajaan Chiengnai 
di Thailand Utara pada tahun 1512 (S. Adhyatman, 1981, 106). 

3. T i p o l o g i 

Adanya perajin-perajin bangsa Cina di Sukothai berdasarkan 
dongeng Thai masih diragukan. Menil ik gaya dekorasi beberapa keramik 
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Thai (Siam) kemungkinan besar Thai dipengaruhi oleh keramik Vietnam 
(Annamese) dan Khmer (R. Brown, 1977, 57) . Sebagai contoh dapat 
dikemukakan keramik warna coklat yang t idak diglasir dari Thailand 
sangat mir ip dengan keramik dari Khmer. Juga keramik Sukothai jenis 
hitam bawah glasir mempunyai hiasan serupa dengan keramik Vietnam 
(S. Adhyatman, 1981, 104). 

Dibandingkan dengan keramik Sukothai , keramik Sawankhalok 
lebih halus dan mempunyai variasi bentuk dan warna yang lebih banyak. 
Ny. Sumarah Adhyatman (op. ci t . p. 106) membagi keramik Sawankha­
lok atas tu juh jenis: 

1. Hiasan hitam warna glasir bening berwarna kehijauan, kadang-
kadang dengan bercak-bercak b i ru. 

2 Seladon, biasanya dengan hiasan gores berglasir hijau atau'biru 
kehijauan bening. 

3. Berglasir coklat 

4. Berglasir coklat dan put ih dengan hiasan gores (incised). 

5. Berglasir pu t ih , biasanya t idak mengkilat. 

6. Berglasir hijau zaitun 

7. Jenis yang t idak diglasir terdir i dari mangkuk dan tempayan. 

Sementara itu B. Refuge (Sawankhalok, de expor t ceramiek van 
Siam, 1976) membagi keramik Swankhalok atas lima ke lompok: 

1. Sawankhalok berhias yang dicat 

2. Sawankhalok coklat put ih 

3. Sawankhalok put ih 

4. Sawankhalok coklat 

5. Sawankhalok seladon 

4. Klasifikasi Sawankhalok. 

1) Menurut Bentuk: 

a. Tu tup- tu tup (cepuk, box) berbagai bentuk dan ukuran 
b. Bul i -bul i , berbagai bentuk dan ukuran 
c. Mangkuk, cawan, kobokan, gelas, dan lain-lain 
d. Piring (untuk makan atau untuk wadah sesaji) 
e. Kendi, dengan berbagai variasi 
f. Vas (jambangan) bunga 
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g. Patung manusia atau binatang 
h. Tempayan 
i. G u c i 
j . Poci (water dropper). 

2) Menurut Hiasan: 

a. Hiasan gores (incised) baik yang berbentuk tumpu l , mo t i f 
jala, garis-garis vertikal atau horizontal sejajar, hiasan geo­
metris yang membentuk bunga, hiasan sulur. 

b. Hiasan lukis 
Umumnya berbentuk sulur tanaman (floral motive) dan 
ada pula yang berbentuk tumpal , hiasan geometris mot i f 
jala, hiasan matahari, hiasan pinggir awan. 
Khusus pada tu tup- tu tup , bagian penutupnya biasanya ter­
dapat benjolan kecil untuk pegangan dan kebanyakan ber-

. bentuk buah manggis yang sering disebut "buah kebenaran". 

c. Warna/G lasir. 
Warna yang terbanyak adalah warna abu-abu di samping 
terdapat juga warna hi tam, coklat, pu t ih , coklat tua , hijau 
(celadon). Yang mengherankah ialah bahwa bentuk tu tup-
t u t u p (cepuk) yang merupakan jumlah terbanyak dari selu­
ruh Sawankhalok t idak pernah di jumpai jenis tu tup- tu tup 
berglasir hijau atau bentuk pedupaan. 

5. Penentuan Umur Keramik Sawankhalok. 

Hasil-hasil penelit ian di Thailand menunjukkan bahwa keramik 
berglasir telah dibuat di negeri i tu pada akhir abad 13. Namun demikian 
dapat dikatakan secara kasar keramik Siam dibuat antara tahun 1300 — 
1600 (Orsoy de Flines, 1972: B9). 

Hasil peneli t ian dari sebuah kapal yang tenggelam di Teluk Siam 
menunjukkan bahwa keramik yang siap diekspor berupa keramik 
Sukothai dan Sawankhalok dari abad 14 akhir dan awal abad 1B. 
Sementara i tu penggalian yang di lakukan lebih dari B00 situs pema­
kaman kuno yang di lakukan di Catalagan oleh Robert Fox hanya mene­
mukan keramik Sawankhalok abad 15 dan tak terdapat satu pun 
keramik Sukothai (John Guy, 1980, 81) . 

Penggalian yang di lakukan di Indonesia sendiri, khususnya di Sula­
wesi Selatan oleh Uka Tjandrasasmita (1970) berhasil menemukan 
keramik Sawankhalok Annam dan Ming abad 1B dan 16, dan yang tera-
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khi r M.Th. Naniek (1983) yang antara lain menemukan keramik Ming 
Swatow yang semuanya menunjukkan fungsinya sebagai bekal kubur. 

I I . Keramik Asing Sawankhalok yang Ditemukan di Daerah Sulawesi 
Selatan. 

1. Sejarah Penemuan Keramik Asing di Sulawesi Selatan. 

Orang asing pertama yang menaruh perhatian terhadap keramik 
asing di Sulawesi Selatan ialah Kummei Yamao, seorang seniman Jepang, 
yang melihat banyak keramik asing di sebuah art-shopdi Ujung Pandang. 
Dalam kunjungannya ke Sulawesi Selatan tahun 1936 Yamao disertai 
Masao Saito redaktur sebuah harian di Jawa; Yamao dan Saito ]ugq 
melihat bahwa di daerah Takalar pada waktu i tu telan tergali sekitar 
dua atau tiga ribu buah keramik. Yamao dan Saito kemudian menyusun 
laporan "Repor t on the Discovery of Ancient PorcelainWares in Celebes" 
(R. Brown, 1974;Chuta I to dan Yashitaro Kanayura, 1971). 

Publikasi pertama tentang penemuan keramik asing di Sulawesi 
Selatan di tul is oleh Chuta I to dan Yoshitaro Kamayura, yang aslinya 
di tul is dalam bahasa Jepang dan baru pada tahun 1971 diterjemahkan 
ke dalam bahasa Inggris oleh t i m penerjemah di Australian National 
University dengan j u d u l : Ancient Pottery and Porcelain in Southern 
Lands. 

Karangan tersebut menjelaskan tentang temuan keramik asing hasil 
penggalian di Desa Pareko di Kabupaten Gowa pada tahun 1936 yang 
di lakukan selama tiga bulan dan menghasilkan sebanyak 600 buah kera­
mik, 140 buah atau 20% di antaranya berupa keramik Sawankhalok. 
(R. Brown, 1974). 

2. Inventarisasi. 

Berbeda dengan tiga propinsi lainnya di Sulawesi (Utara, Tengah 
dan Tenggara), Sulawesi Selatan memang mempunyai kepadatan yang 
amat menyolok dalam hal temuan keramik asing. Di seluruh daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang terdir i dari 23 kabupaten/kotamadya, 
t idak ada satupun daerah kabupaten (bahkan kecamatan) yang steril 
dari keramik. Berbagai survei lapangan yang pernah kami lakukan pada 
20 daerah kabupaten menunjukkan bukt i bahwa di mana pun juga 
orang menggali tanah, kemungkinan besar akan menemukan keramik 
asing. Berbagai contoh dapat disebutkan di sebuah desa termabuk wila­
yah Kotamadya Ujung Pandang pernah orang beramai-ramai menyewa-
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kan sawah, kebun, halaman rumah sampai di dalam rumah sekalipun 
u n t u k digali oleh para penggali liar. 

Pada awal tahun tu juh puluhan dan masa sebelumnya Sulawesi 
Selatan masih dianggap sebagai daerah "pe rburuan" keramik asing yang 
sangat mengasyikkan. Tetapi sejakdibukanya Kantor Cabang IV Lembaga 
Purbakala dan Peninggalan Nasional (sekarang Kantor Suaka Peninggalan 
Sejarah dan Purbakala Propinsi Silawesi Selatan) pada tahun 1973 dan 
disebar luaskannya Monumenten Ordonantie Stbl . No. 238 tahun 1931 
dan peraturan-peraturan lain yang melarang penggalian keramik) tanpa 
i j in , maka menyusutlah secara drastis peredaran keramik asing. 

Ketentuan yang kemudian dikeluarkan oleh kantor tersebut yang 
membatasi i j in membawa keluar (daerah Sulawesi Selatan) keramik 
asing, mendaftarkan, menyumbangkan sebagian un tuk pemerintah, 
mendokumentasikan, memberikan bahan yang sangat penting dalam 
pengumpulan data mengenai masalah keramik asing di daerah itu ( l ihat: 
Hadimul jono, 1976). 

Berdasarkan hasil apa yang pernah kami lakukan selama lima tahun 
dewasa ini kantor tersebut telah memil ik i koleksi keramik asing t idak 
kurang dari 2066 buah. Dari jumlah tersebut sebanyak 412 buah di 
antaranya berupa keramik Sawankhalok ( l ihat: Hadimul jono, 1978, 

" lampiran). 

I I I . Pembahasan 

Perlu dijelaskan sebelumnya bahwa pembahasan mengenai keramik 
Sawankhalok d i Sulawesi Selatan akan kami batasi hanya dari segi t ipo­
logi, fungsi dan persebaran. 

1. T i p o l o g i . 

Sebagaimana telah diterangkan di atas, keramik Sawankhalok 
mempunyai berbagai variasi bentuk; hampir seluruh bentuk (kecuali 
beberapa jenis kendi) terdapat pada koleksi kantor tersebut di atas. 
Yang menarik perhatian ialah hampir 70% dari jumlah seluruh koleksi 
terdir i dari t u t u p , selebihnya bul i-bul i , pir ing, mangkuk, vas, kendi, pa­
tung orang bongkok yang biasa disebut " d a t u k " . 

Dari jenis tu tup- tu tup yang termasuk jarang adalah pir ing berkaki 
tinggi dan tu tup- tu tup berbentuk bulat segi enam, selebihnya tutup-
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t u tup bulat berkaki pendek atau rata merupakan jumlah yang lebih ba­
nyak. 
Koleksi yang dapat dianggap memi l ik i nilai terbaik adalah sebuah kendi , 
pir ing seladon berkaki t inggi (istilah di Sulawesi Selatan: tempat buah) 
dan pir ing seladon. 

Dari data klasifikasi warna, jenis terbanyak adalah warna abu-abu, 
selebihnya warna coklat , hijau seladon, dan jenis terkecil adalah warna 
put ih dan hi tam. Dari data ini dapat diduga bahwa masyarakat lebih 
menyukai jenis warna menyolok dan mempunyai hiasan yang mena­
rik. 

2. F u n g s i . 

Berdasarkan data yang terkumpul terbukt i bahwa hampir seluruh 
keramik Sawankhalok berasal dari daerah di mana penggalian liar sering 
di lakukan terutama di daerah dekat pantai barat dan selatan Sulawesi 
Selatan. Di manapun penggalian liar di lakukan, selalu terdapat tulang 
belulang manusia serta bekal kubur lainnya selain keramik (biasanya 
keramik lokal) . Bahwa keramik di Sulawesi Selatan berfungsi sebagai 
bekal kubur dapat d ibuk t ikan dari hasil penggalian arkeologi yang dila­
kukan oleh Uka Tjandrasasmita (1970) di daerah Takalar dan Pangkep 
dengan hasil penggalian M. Naniek (1983) di Selayar. Hasil penggalian 
di Takalar berupa keramik asing adalah Sawankhalok, Ming dan 
Annamese yang berasal dari abad 15 dan 16 dan di Selayar antara lain 
Ming Swatow. 

Baik dari hasil penggalian arkeologis maupun nonarkeologis di 
Sulawesi Selatan di suatu lokasi bekas kuburan belum pernah di temukan 
seluruhnya keramik asing berupa Sawankhalok sebagaimana pernah ter­
dapat di Fi l ipina. (Periksa halaman 7). 

3. P e r s e b a r a n . 

Data tentang temuan keramik asing khususnya Sawankhalok di 
Sulawesi Selatan kami dapatkan dari sumber kepustakaan, hasil survei 
dan informasi dari pedagang ant ik. Secara keseluruhan dapat diterang­
kan bahwa pantai sebelah barat dan selatan Sulawesi Selatan merupakan 
daerah temuan yang terpadat terutama Goa, Takalar, Pangkep, Ban-
taeng, Maros, dan yang paling terkenal karena temuan kualitas yang 
baik ialah Selayar dan Palopo. Daerah-daerah temuan keramik Sawan­
khalok ialah: Goa, Takalar, Kotamdya Ujung Pandang, Pangkep, Jene-
ponto, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, Bone, Palopo, Tator , Majene, B?rru, 
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pendek kata hampir seluruh kabupaten mengenal temuan keramik 
Sawankhalok, hanya kepadatan memang terutama di daerah pantai. 

Dari data-data tersebut di atas nampak bahwa persebaran penduduk 
sudah merata di seluruh daerah Sulawesi Selatan sebelum adanya penga­
ruh Islam (Periksa: j . Noordyn, 1972). Sementara itu untuk jenis-jenis 
keramik berkualitas tinggi di laporkan di temukan di bekas pusat-pusat 
kerajaan: Gowa, Selayar dan Palopo (Luwu) . 
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IV. Kesimpulan 

Kesimpulan sementara dari hasil observasi kami mengenai keramik 
Sawankhalok yang pernah di temukan di Indonesia pada umumnya, Su­
lawesi Selatan khususnya, adalah sebagai berikut. 

1. Jenis keramik Sawankhalok termasuk jenis keramik asing yang 
banyak penggemarnya di Sulawesi Selatan, meskipun dari segi 
kualitas t idak sebaik keramik Ming pada umumnya yang berasal 
dari Cina. 

2. Tutup- tu tup cepuk merupakan jenis keramik Sawankhalok yang 
terbanyak jumlahnya, sehingga dapat diperkirakan bahwa jenis ini 
yang paling banyak digemari masyarakat Sulawesi Selatan. 

3. Selain beberapa buah kendi , jenis keramik Sawankhalok yang ter­
golong "master p iece" atau semacam jenis " imper ia l " jarang sekali 
d i temukan di daerah Sulawesi Selatan. Tetapi mungkin sekali 
untuk jenis ini t idak pernah di laporkan, sehingga t idak kami 
ketahu. 

4. Berlainan dengan di Fi l ip ina, di Sulawesi Selatan tidak atau belum 
dapat d ibuk t ikan bahwa dalam suatu penggalian kuburan .kuna 
secara sistematis d i temukan dalam keadaan u tuh seluruhnya 
keramik asing: Sawankhalok. 
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Summary 

The foreign ceramics which are at present kept at some govern­
ment museum, private museums, and private collections were in the 
past impor tant commodit ies in some ceramics producing countries such 
as China, Vietnam, and Thailand. 

The tradi t ion to use foreign ceramics for daily use, as well as for 
funeral gifts in some countries of Southeast Asia, such as the Philippines 
and Indonesia, has left many useful data for historical research and for 
the study o f ancient customs. During each survey, research or excavation 
by archaeologists in Indonesia, we f ind nearly always foreign ceramics 
which are originated in various countries. Therefore, foreign ceramics, 
play an important part in archaeological research in Indonesia. 

Thailand is one of the neighbouring countries which not on ly had 
historical relations wi th Indonesia having archaeological remains related 
t o ours, but i t was also export ing ceramics which became very popular 
in our count ry , namely Sukhotai and Sawankhalok ware. These ce­
ramics were manufactured in the period between the 14th and the 16th 
centuries, under the reign of the kings of Sukhotai and Ayuthaya. , and 
exported t o Indonesia, the Philippines, and Japan. 

Sawankhalok or also called Siamese ceramics were occupying 
second place in the imports after Ming ceramics in South Sulawesi. 

Our prel imenary conclusion after our observating of Sawankhalok 
were found in Indonesia in general and in South Sulawesi in particular 
is as fo l lows : 

1. The Sawankhalok ceramics were very popular in Indonesia. 

2. The jarlets are the greatest in number among the Sawankhalok ce­
ramics, so that i t may be assumed that these were the most popular 
items. 

3. Besides some kendis, Sawankhalok masterpieces, a kind of imperial 
ware, were very rarely found. 

4. By contrast w i t h the Philippines there is no evidence yet that 
excavations yielded only Sawankhalok wares. 
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P E C A H A N D A R I DESA SELAPURA, SLAWI 

Abu Ridho 

P e n d a h u l u a n 

Sebagaimana ki ta ketahui bahwa penelaahan sesuatu daerah itu 
dapat d i lakukan antara lain dengan menelit i peninggalan-peninggalan-
n y a , 1 baik yang masih berada di tempatnya yang asli maupun yang sudah 
berada di tempat lain selama diketahui dengan jelas bahwa benda ter­
sebut berasal dari daerah yang sedang d i te l i t i . 

Demikianlah, atas kerjasama antara Balai Arkeologi Yogyakarta 
dan Museum Nasional dan dengan adanya beberapa informasi yang me­
yakinkan, pada tahun 1979 saya berkesempatan meninjau Desa Selapura. 
Beberapa informasi yang saya maksud ialah: pertama, adanya laporan 
lisan dari Sdr. R. K. Soebiyanto (35) ; ia adalah penduduk desa tersebut 
yang k in i menjadi pegawai Departemen Perhubungan di Jakarta. Dalam 
memberikan laporan tersebut ia juga menunjukkan beberapa buah 
pecahan sebagai contoh temuan. Pecahan-pecahan i tu di temukan di 
permukaan tanah yang digarap para petani misalnya di tengah tanaman 
padi atau di gili-gili yang dilalui sebagai jalan. Laporan ini terjadi pada 
bulan Juni 1976. Kedua ialah adanya laporan tertul is oleh Drs. 
Machi Soehadi yang beserta rombongan pernah mengunjungi Desa Sela­
pura tersebut pada tahun 1978.^ 

L o k a s i 

Desa Selapura geografis terletak di 70° L.S. dan 109° B.T. dan 
KM 10 dari Slawi ke barat menuju Jatibarang. Dari desa ini ke paptar 
Laut Jawa, kira-kira 10 km jauhnya bila ki ta mengambil jalan lurus, 
atau 27 km dengan melalui kota Tegal. Desa in i , sebelah baratnya 
dibatasi dengan Kali Gangsa. Koleksi temuan keramik i tu t idak ber­
ada di tengah-tengah desa, tetapi di persawahan luar desa yangfoteh 
penduduk desa disebut persawahan Jatibungkus. Persawahan ini ber­
ada di tepi Sungai Gangsa juga. Sungai ini sekarang t idak tampak besar 
al irannya, tebing-tebingnya tampak t idak begitu menyeramkan dan 
bermuara di Laut Jawa. Mungkin dahulu sungai ini pernah sebagai sungai 
yang cukup besar untuk di layari . 

Mengenai pecah-pecahan keramik yang di temukan di sini me­
nunjukkan tanda-tanda bahwa semuanya adalah buatan Cina dan 
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merupakan alat pakai harian: 
pir ing 
mangkok 
g u c i 
tempayan 
cepuk 
bul i -bul i 

Pecah-pecahan itu menunjukkan bagian dari bibir , badan dan kaki . 
Benda i tu berglasir warna tunggal (monochrome), yai tu hi jau, pu t ih , 
dan cokiat . 

Suatu hal yang sangat menarik perhatian ialah bahwa jenis keramik 
yang d i temukan i tu , te rnyata sama jenisnya dengan keramik-keramik 
yang didapat i di Kota Cina, Medan, 3 di Suah Kandis dekat Muara Jam­
b i , * dan Warloka, Flores Barat.^ Seperti halnya di tiga tempat tersebut 
di atas, temuan pecahan keramik Cina dari Selapura ini berasal dari 
Dinasti Sung (960 - 1279) dan dari Dinasti Yuan (1280 - 1368). Tepi 
pecah-pecahan dari keramik Sung Utara (960 — 1127) t idak di temui di 
Selapura. 

Menuru t keterangan penduduk,di Sungai Gangsa ini pernah di temui 
perhiasan-perhiasan dari emas. Di antara temuan itu memang ada yang 
masuk Museum Nasional (1956) ; benda-benda i tu berupa cepuk kecil 
sebagai bandul (?), berbentuk lonjong; di bagian atasnya terdapat hiasan 
relief dan lekukan memusat seperti lukisan sinar matahari; panjang 4,5 
cm dan lebar 3,7 c m , karat 18, gram 12. No. Inventaris Museum 8366; 
benda yana satu lagi ialah berupa sebuah tu tup cepuk kecil berbentuk 
bundar, pinggirannya dihias dengan deretan but i r -but i r kecil (hiasan 
mut iara) , diameter 6,5 cm, karat 18, gram 12. No. Inventarisasi Mu­
seum 8367. 

Temuan-temuan di tengah desa berupa sebuah tatakan arca dari 
batu berbentuk segi empat, berundak, di tengahnva terdapat lekukan 
segi empat sebagai tempat arcanya; tatakan ini sudah pecah menjadi be­
berapa bagian dan sekarang disimpan di kelurahan. Di samping i tu di­
dapati juga batu-batu yang berukuran besar 26 x 20 x 4 cm di kuburan 
tua dan sebagian masih digunakan sampai sekarang. 
Di salah satu kuburan tua yang dikeramatkan penduduk terdapat 
kuburan yang menggunakan nisan terbuat dari tanah liat. Nisan itu ber­
bentuk seperti gada dan dihias dengan goresan gambar daun bunga. 
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D i s k u s i 

Dengan adanya temuan-temuan yang tampaknya meyakinkan in i , 
k i ta menduga keras bahwa di wi layah Desa Selapura ini dulu pernah 
menjadi tempat kegiatan, etapi sampai sekarang ki ta belum tahu akan 
macam dan t ingkat kegiatan i tu , rasanya masih terlampau awal untuk 
mengatakannya. 

Adapun temuan-temuan pecahan keramik Cina itu mungkin ada 
hubungannya dengan pusat perdagangan di Pu — Kia — Lung atau Peka­
longan di jaman Sung (960 — 1279).^ Hal ini masih memerlukan 
penelitian yang mendalam mengingat Pekalongan ada kira-kira 90 km 
jauhnya. Mungkin pula letak kota itu sendiri sekarang sudah bergeser 
dari letaknya yang du lu . 

Kegiatan-kegiatan masa lalu ini semua mungkin pula ada hubung­
annya dengan adanya arca Syiwa Mahadewa yang di temukan di Kali 
Wadas Adiwerna dan sebuah lagi yang ditemukan di daerah Brebes. 
Letak Desa Selapura ini t idak terlalu jauh dari tempat-tempat temuan 
arca-arca Syiwa. Kedua arca tersebut yang dibuat dari perunggu semua­
nya sekarang disimpan di Museum Nasional di Jakar ta . 7 Keadaan arca 
dari Sungai Wadas, Tegal ini sangat istimewa, setinggi 96 c m , sehingga 
diduga oleh para ahli Sejarah Kuno antara lain Ibu Satyawati Sulaiman 
bahwa arca ini pernah menjadi pusat perlengkapan sebuah candi kehin-
duan .8 Adapun arca yang satu lagi tinggi 51 c m , sudah sangat rusak, 
karena terpendam; tetapi menurut penelitian arca ini tadinya berlapiskan 
emas. Kedua arca perunggu ini diperkirakan berasal dari abad ke-10. 

Mengingat akan banyaknya temuan-temuan di wi layah pantai 
utara bagian barat Jawa Tengah in i , maka kami menduga bahwa wilayah 
ini dulu memang sudah pernah menjadi wilayah kegiatan. Selanjutnya 
ki ta mengharap agar wilayah ini ditelususri sejarah kepurbakalaannya 
secara lebih intensif di masa-masa yang akan datang. 

C a t a t a n : 

1. N.J. K rom, Hindu Javaansche Geschiedenis, halaman 6 dan 
seterusnya. 

2. Drs. Machi Soehadi, Laporan kunjungan perjalanan yang belum di­
terbi tkan. 

3. Abu Ridho, laporan perjalanan ke Kota Cina 1977 yang belum 
terbit . Di Kota Cina banyak di temui keramik-keramik hijau buatan 
Lung Chuan (Longquan), barang put ih yang berkaki rendah dan 
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lebar serta terdapat luka di dasarnya bekas tumpangan dalam pem­
bakaran dan barang-barang yang berglasir put ih kebiruan; Ching-
pai (Ching bai) yang berhiaskan goresan sisir. 

4 . Abu Ridho, Laporan perjalanan ke Suak Kandis (1982), belum ter­
bi t . 

5. Abu Ridho, Laporan perjalanan ke Warloka (-1978), belum terbit . 

6. Menurut buku Chau-ju-kua (1964), halaman 79 ; di dalam buku ini 
halaman 75, dikatakan bahwa nama tempat Pu-kia-lung yang dise­
but dalam berita Cina, sudah dapat dipastikan bahwa yang dimak­
sud adalah Pekalongan. 

7. Menurut catatan yang ada di Museum Nasional, arca yang di temu­
kan di kali Wadas ini mulai menjadi koleksi Museum pada tahun 
1933, dengan nomor inventaris koleksi 6050 sedangkan arca yang 
d i temukan di esa Danarejo, Tanjung, Brebes, mulai menjadi 
koleksi pada tahun 1955, dengan nomor inventaris 8310. 

8. Kesenian Indonesia Purba, 1972, gambar 52, halaman 52. 
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Keterangan beberapa pecahan yang mewaki l i temuan-temuan 

1. Nama benda; pecahan pir ing bagian bibir dengan pinggiran sempit 
dan terbuka, dibatasi dengan garis lekukan berundak. Bahan-dasar 
bahan batuan warna put ih keabuan. Glasir warna abu-abu t idak 
mengkilat, berbint ik hi tam dan banya lubang tusuk jarum, endok 
remek. Hiasan, t idak ada. Dinasti Sung, abad ke-12 — 13. Panjang 
4 cm. 

2. Nama benda: pecahan mangkuk bagian bibir yang berbentuk ter­
buka. Bahan dasar bahan-batuan warna abu-abu melapis bagian 
luar dan dalam. Glasir tunggal; warna hijau kecoklatan. Hiasan 
goresan dan relief gambar daun bunga teratai. Dinasti Sung, abad 
ke-13. Panjang 2 cm. 

3. Nama benda: pecahan mangkuk bagian bibir. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu. Glasir tunggal; warna hijau keabuan, agak 
mengki lat dan bening, endok remek. Pinggiran bibir berglasir t ipis 
karena meleleh ke bawah. Hiasan berupa goresan. Dinasti Sung, 
abad ke-12 — 13. Panjang 4,6 cm. 

4. Nama benda: pecahan pir ing kecil bagian bibir, pinggiran tajam 
(bersudut lancip), b ibir bulat dan tebal. Bahan dasar bahan batuan 
warna put ih keabuan, endok remek. Hiasan t idak ada. Dinasti T'ang, 
abad ke-9. Panjang 1,5 cm. 

5. Nama benda: pecahan mangkuk bagian bibir , pinggiran tebal. 
Bahan dasar bahan batuan warna put ih keabuan. Glasir tunggal, 
warna put ih keabuan, rata dan t idak begitu mengkilat. Hiasan 
t idak ada. Dinasti T'ang atau Sung, abad ke-9 — 10. Panjang 18 cm. 

6. Nama benda: pecahan mangkuk bagian bibir , b ibir membalik. 
Bahan dasar porselin warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna 
put ih keabuan melapisi bagian dalam dan luar. Hiasan berupa 
goresan sisir dan garis-garis lingkaran. Dinasti Sung, abad ke-11 — 12. 
Panjang 2,6 cm. 

7. Nama benda: pecahan tu tup cepuk bagian bibir , membentuknya 
dicetak, pinggiran bibir luar berundak. Bahan dasar porselin warna 
put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih kebiruan (Oingbai) 
t idak begitu mengkilat. Hiasan t idak ada, badan lundang-lundang. 
Dinasti Sung atau Yua'n, abad ke-13 — 14. Panjang 17 cm. 

8. Nama benda: pecahan tu tup cepuk bagian bibir , membentuknya 
dicetak. Bahan dasar porselin. Glasir tunggal, warna pu t ih . Hiasan 
t idak ada, dinding dan batas sisi bergeligir. Dinasti Sung, abad ke-
1 1 - 1 2 . Panjang 10 cm. 
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9. Nama benda: pecahan cepuk bagian bibir, membentuknya dicetak. 
Bahan dasar porselin bakaran rendah, warna put ih keabuan. 
Glasir tunggal, warna put ih kehijauan. Hiasan relief cap berupa 
sulur-suluran. Dinasti Yuan, abad ke-13 — 14. Panjang 9 cm. 

1. Nama benda: pecahan guci bagian badan. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu berbint ik hi tam. Glasir tunggal, warna cok-
lat kekuningan terkupas karena pengglasiran yang kurang baik. 
Hiasan d i bagian dalam terdapat goresan garis-garis sejajar. Dinasti 

Yuan, abad ke-14. Panjang 2,5 cm. 

. Nama benda: pecahan tu tup cepuk bagian bibir, samping bergeli-
gir. Bahan dasar porselin. Glasir tunggal, warna put ih kebiruan 
(Qingbai), bagian dalam berglasir t idak merata. Hiasan t idak ada. 
Dinasti Sung, abad ke-11 - 12. Diameter 13 cm. 

. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kak i . Bahan dasar porselin 
Warna pu t ih kebiruan. Glasir tunggal, warna kebiruan (Oingbai) 
mengkilat. Hiasan gores berbentuk sulur-suluran di bawah glasir, 
dasar dalam berundak. Lingkaran kaki tinggi runcing ke bawah. 
Dasar bawah glasir t idak merata dan terdapat bekas tumpangan 
dalam pembakaran. Dinasti Sung, abad ke-11 — 12. D iamete r6cm. 

. Nama barang: pecahan cepuk bagian bawah, membentuknya 
dicetak, pinggiran bibir terdapat undakan tempat tu tup . Bahan 
dasar porselin, warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih 
kebiruan (Oingbai) t idak begitu mengkilat, bagian dalam berglasir 
t ipis dan t idak merata, bagian uar berglasir sampai atas kaki . Hias­
an t idak ada, badan berlundang-lundang dan terdapat relief tanda 
sambungan. Lingkaran kaki t idak ada, pinggiran dasar bawah 
berlekuk. Dasar bawah t idak berglasir. Dinasti Sung atau Yuan, 
abad ke-13 — 14. Panjang 12 cm. 

. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki . Bahan dasar, bahan 
warna pu t ih keabuan. Hiasan tunggal, warna hijau keabuan,t idak 
-begitu mengki lat,dan t idak merata. Hiasan bagian dalam terdapat 
goresan daun rumput d i bawah glasir. Lingkaran kaki tinggi tebal 
dan meruncing ke bawah serta diir is di bagian bawah. Dasar bawah 
t idak berglasir dan tampak kasar. Dinasti Sung, abad ke-11 — 12. 
Panjang 5,5 cm. 

. Nama barang pecahan mangkuk bagian kaki . Bahan dasar porselin 
put ih keabuan t idak begitu mengkilat, meleleh, terdapat lubang 
tusuk jarum. Hiasan berupa goresan sisir bawah glasir. Lingkaran 
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kaki , rendah dan tipis. Dinasti Sung, abad ke-10 — 1 1 . Diameter 
6 cm. 

18. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki . Bahan dasar por­
selin warna put ih keabuan. Glasir tunggal warna put ih kebiruan 
(Oingbai) melapis bagian depan; bagian belakang hanya sampoi 
kaki . Hiasan: hiasan gores berbentuk saluran d i bawah glasir. 
Lingkaran kaki tinggi t ipis runcing ke bawah, dasar tebal. Dasar 
bawah: glasir t idak merata dan terdapat bekas tumpangan hi tam 
dari pembakaran. Dinasti Sung, abad ke-11 — 12. Diameter 6 cm. 

19. Nama barang: pecahan vas bagian kaki . Bahan dasar porselin 
warna pu t ih . Glasir tunggal warna put ih keabuan (Oingbai) 
melapis bagian dalam, bagian luar hanya sampai atas kaki . Hiasan 
t idak ada. Lingkaran kaki t idak ada; sebagai penggantinya ialah 
bagian tengah dasar bawah masuk ke dalam, pinggiran bersudut. 
Dasar bawah t idak berglasir dan ada garis-garis lingkaran bekas 
pembentukan, dasar dalam terdapat garis lingkaran yang bergeligir 
bekas pembentukan. Dinasti Sung, abad ke -10 . Panjang 8 cm. 

20. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki . Bahan dasar por­
selin warna put ih keabuan, kasar. Glasir tunggal, warna put ih kehi­
jauan, melapis sampai lingkaran kak i . Hiasan t idak ada. Lingkaran 
kaki t inggi, t inggi dan meruncing ke bawah. Dasar bawah t idak 
berglasir dan terdapat garis-garis lingkaran bekas pembentukan. 
Dinasti Sung, abad ke-10 — 1 1 . Diameter 4.5 cm. 

2 1 . Nama barang; pecahan mangkuk bagian kak i . Bahan dasar por­
selin warna pu t ih keabuan dan beroksidasi coklat . Glasir tunggal, 
warna hijau kebiruan, agak mengkilat, endok remek. Hiasan.tidak 
ada. Lingkaran kaki t ipis. Dasar bawah berglasir. Dinasti Sung, 
abad ke-12 — 13 "barang longxuan" . Diameter 4 cm. 

22. Nama barang: pecahan pir ing bagian kak i . Bahan dasar porselin 
put ih keabuan. Glasir tunggal, seladon warna hijau kebiruan 
t idak begitu mengkilat (mat i ) , muka dan belakang sampai kaki . 
Hiasan berupa goresan sisir di bawah glasir. Lingkaran kaki ren­
dah, tetapi t ipis berbentuk runcing ke bawah. Dasar bawah datar 
dan t idak berglasir serta terdapat goresan lingkar bekas pembentuk 
dan luka bekas tumpangan sewaktu dalam pembentukan. Dinasti 
Sung, abad ke-10. Diameter 7,5 cm. 

23. Nama barang: pecahan pir ing bagian kaki . Bahan dasar porselin 
warna put ih keabuan dan beroksidasi coklat. Glasir tunggal, warna 
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hijau kebiruan agak mengkilat. Hiasan t idak ada. Lingkaran kaki 
tinggi dan tipis. Dasar bawah berglasir. Dinasti Sung, abad ke 
1 2 — 1 3 "barang longxuan". Diameter 4,5 cm. 

24. Nama barang: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna hijau kebiruan, 
rata,dan t idak begitu mengkilat. Hiasan t idak ada. Lingkaran kaki 
tinggi t ipis meruncing ke bawah, ujungnya teriris, dan t idak bergla­
sir. Dasar bawah berglasir. Dinasti Sung, abad ke-12,disebut "ba­
rang longxuan". Diameter 7,5 cm. 

25. Nama barang: pecahan piring bagian kaki. Bahan dasar bahan batu­
an warna keabuan. Glasir tunggal, warna hijau keabuan di ba­
gian tengah dasar dalam dan lingkaran lebar t idak berglasir. Hiasan 
t idak ada. Lingkaran kaki t inggi, tebal berbentuk runcing ke 
bawah. Dasar bawah t idak berglasir. Dinasti Yuan, abad ke-13 — 
14. Diameter 6 cm. 

26. Nama barang: pecahan pir ing besar bagian kaki. Bahan dasar 
porselin warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih kebiruan 
(Oingbai), t idak begitu mengkilat, melapis sampai atas kaki. Hiasan 
goresan lingkaran bekas pembentukan dan goresan sisir bawah 
glasir/ di permukaan terdapat dua buah bekas tumpangan dalam 
pembakaran. Lingkaran kaki rendah dan tebal serta bersudut. 
Dasar bawah t idak berglasir. Dinasti Sung, abad ke-10. Diameter 
10 cm. 

27. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki. Bahan dasar por­
selin warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna hijau keabuan 
mengkilat. Hiasan di permukaan terdapat goresan sisir dan rum­
put (?) bawah glasir. Lingkaran kaki t ipis dan agak t inggi, runcing 
ke bawah, dan diiris bagian bawah. Dasar bawah t idak berglasir, 
ada garis lingkaran bekas pembentukan. Dinasti Sung, abad ke-11 
— 12. Diameter 7 cm. 

28. Nama benda: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar porselin 
warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih keabuan, agak 
mengki lat , bagian muka dan belakang berglasir. Hiasan di per­
mukaan terdapat cap tangkai bunga dengan daunnya. Lingkaran 
kaki t ipis dan agak tinggi. Dasar bawah tidak berglasir dan ter­
dapat retak-retak halus seperti kue kering. Dinasti Sung, abad 
ke-10 — 1 1 . Diameter 6 cm. 

29. Nama barang: pecahan bagian kaki. Bahan dasar 
porselin put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih kehijauan 
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t idak begitu mengkilat. Hiasan berupa goresan sisir bawah glasir. 
Lingkaran kaki tinggi t ipis dan runcing ke bawah. Dasar bawah 
t idak berglasir; ada garis lingkaran bekas pembentukan. Dinasti Sung, 
abad ke-11 — 12. Diameter 6 cm. 

30. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki. Bahan dasar batuan 
warna abu-abu tua. Glasir tunggal, warna hijau keabuan, mengkilat, 
endog remek. Hiasan t idak ada. Lingkaran kaki tinggi dan agak 
tebal serta bersudut. Dasar bawah t idak berglasir, tetapi ada sedikit 

' percikan glasir. Dinasti Sung, abad ke-13. Diameter 8 cm. 

3 1 . Nama barang: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu dan beroksidasi coklat. Glasir tunggal, 
warna hijau keabuan, agak mengkilat, endog remek. Hiasan 
bagian dinding luar terdapat goresan berbentuk rangkaian daun 
bunga teratai bawah glasir. Lingkaran kaki t inggi dan agak tebal. 
Dasar bawah t idak berglasir dan terdapat garis-garis lingkaran 
bekas pembentukan. Dinasti Sung abad ke-13. Diameter 6,5 c m . 

32. Nama benda: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu serta belang kecoklatan karena beroksidasi. 
Glasir tunggal, seiadon warna hijau keabuan, endog remek, agak 
mengkilat. Bagian belakang t idak berglasir. Hiasan t idak ada, 
bagian muka terdapat luka bekas tumpangan sewaktu dalam pem­
bakaran. Lingkaran kaki rendah serta tebal, pinggir bersudut 
karena irisan. Dasar bawah t idak berglasir dan terdapat relief 
berundak karena pembentukan. Dinasti Sung, abad ke-10. Diame­
ter 10 cm. 

33. Nama barang: pecahan pir ing bagian kaki . Bahan dasar porselin 
warna put ih keabuan, kasar. Glasir tunggal, warna pu t ih keabuan, 
di atas permukaan terdapat 6 buah luka bekas tumpangan dalam 
pembakaran, bagian belakang t idak berglasir., Lingkaran kaki 
rendah dan sangat tebal serta bersudut bekas irisan, terdapat 
goresan-goresan lingkaran bekas pembentukan. Dasar bawah sedi­
k i t cembung. Dinasti Sung, abad ke-10. Panjang 10 cm. 

34. Nama barang-, pecahan guci bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu tua kecoklatan. Glasir bagian luar t idak 
ada, bagian dalam terdapat bercak-bercak glasir warna hijau tua, 
mengki lat ,dan bening,serta endog remek. Hiasan t idak ada. Ling­
karan kaki t idak ada, pinggiran dasar bersudut tajam, pinggang 
berlekuk, dasar bawah sedikit cekung. Dinasti T'ang, abad 9 — 10. 
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37 + 35. Nama barang: pecahan tempayan bagian kaki. Bahan dasar 
bahan batuan warna krem. Glasir t idak ada. Hiasan, t idak 
ada. Lingkaran kaki t idak ada. Nomor 35 pinggiran kaki ber­
sudut dasar bawah datar dan terdapat relief lingkaran bekas 
pembentukan. No. 37 pinggiran kaki lengkung, dasar bawah 
datar. Dinasti Yuan, abad ke-14. Panjang 10 - 12 cm. 

39. Nama barang:, pecahan mangkuk bagian kaki . Bahan dasar bahan 
batuan warna merah bata dan beroksidasi coklat. Glasir tunggal, 
warna hijau kebiruan, endog remek. Hiasan t idak ada. Lingkaran 
kaki rendah dan tipis. Dasar bawah berglasir. Dinasti Sung, abad 
ke-12. Panjang 6 cm. 

40. Nama berang: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna keabuan. Glasir tunggal warna hijau yang sudah 
pudar. Hiasan t idak ada. Lingkaran kaki tinggi dan tebal, merun­
cing ke bawah, serta bersudut. Dasar bawah t idak berglasir dan 
terdapat garis-garis lingkaran bekas pembentukan. Dinasti Sung 
abad ke-12 — 13. Panjang 8 cm. 

42. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu. Glasir tunggal, warna hijau keabuan, terda­
pat batu kecil, bagian luar hanya melapis sampai atas kaki. Hiasan 
t idak ada, dasar dalam dibatasi dengan lekukan garis lingkar, bagian 
yang t idak ter tu tup glasir menjadi retak-retak seperti kue pang­
gang. Lingkaran kaki tinggi dan tebal serta bersudut karena irisan. 
Dasar bawah t idak berglasir dan datar. Dinasti Sung, abad ke-12— 
13. Diameter 6,5 cm. 

43. Nama barang: pecahan pir ing bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna put ih keabuan dan belang kecoklatan karena oksidasi 
besi. .Glasir tunggal, seladon warna hijau gelap melapis permukaan, 
bagian belakang hanya sampai atas kaki, endog remek. Hiasan 
t idak ada, di permukaan terdapat sebagian dari cap segi empat 
(muAgkin cap pabrik pembuatnya), di samping itu terdapat 2 buah 
luka bekas tumpangan sewaktu dalam pembakaran. Lingkaran kaki 
tebal, dan agak tinggi serta bersudut karena irisan. Dasar bawah 
t idak berglasir dan terdapat goresan-goresan lingkaran bekas pem­
bentukan. Dinasti Sung, abad ke 12 — 13. Diameter 6,5 cm. 

44. Nama barang: pecahan vas bagian badan. Bahan dasar bahan 
batuan warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna put ih kehijauan, 
bening tampak di bagian-bagian yang mengendap, endog remek, 
bagian dalam berglasir t idak merata dan tampak ada garis-garis 
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lingkaran bekas pembentukan. Hiasan gores bergambar lidah 
api dan garis-garis l ingkaran. Dinasti Sung, abad ke-10. Diameter 
4 cm. 

45. Nama benda: pecahan vas bagian dasar. Bahan dasar bahan batuan 
warna abu-abu tua, kasar. Glasir tunggal warna hijau kekuningan 
melapis bagian muka, bagian luar t idak berglasir. Hiasan di per­
mukaan berupa cap gambar ikan kembar berada di tengah-tengah 
kolam (?) berdaun. Lingkaran kaki t idak ada. Dasar bawah tidak 
ada berglasir dan terdapat garis-garis lingkaran bekas pembentukan. 
Dinasti Yuan, abad ke-14. Diameter 4 cm. 

46. Nama benda: pecahan boto l bagian badan. Bahan dasar bahan 
batuan warna abu-abu berbint ik hi tam dan pu t ih . Tidak bergla­
sir. Hiasan t idak ada, bagian dalam terdapat relief lingkaran 
bekas pembentukan. Dinasti Yuan, abad ke-14. Diameter 5 — 9 cm. 

47. Nama barang: pecahan mangkuk bagian kaki. Bahan dasar bahan 
batuan warna put ih keabuan. Glasir tunggal, warna hijau keabuan 
t idak begitu mengkilat, melapis bagian dalam; bagian luar sampai 
atas kaki . Hiasan t idak ada. Lingkaran tinggi tebal dan bersudut. 
Dasar bawah t idak berglasir dan terdapat garis-garis lingkaran 
bekas pembentukan, di dasar dalam terdapat goresan melingkar di 
bawah glasir yang mengendap. Dinasti Sung, abad ke-12 — 13. 
Panjang 5 cm. 

5 1 . Nama benda: pecahan tempayan bagian badan. Bahan dasar 
bahan batuan warna abu-abu tua. Glasir tunggal, warna coklat 
kehijauan, sedikit terkupas karena pengglasiran yang kurang baik. 
Hiasan di bagian luar terdapat goresan garis-garis sejajar. Dinasti 
Yuan, abad ke-14. Panjang 5 cm. 
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Summary 

The ceramic sherds f rom the village of Selapura are evidence of 
human habitat ion in ancient times. There are many local tradit ions 
which ment ion finds of gold and jewellery and porcelain in the period 
pr ior t o the World War I I . These finds came into the possession of the 
local administrators or directors o f the sugar factories o f Jatibarang in 
Slawi, or they were sold to merchants. 

It turned ou t that these ceramics sherds date back to the Late 
Tang per iod (9—10th centuries) and the Sung period (10—13th cen­
turies). Nearly all these sherds are monochrome and glazed: green and 
whi te similar f inds were made in Kota Cina (North Sumatra) and in 
Werloka (West Flores). 

The f inds o f Selapura are so intr iguing as there might be a connec­
t ion between this place and the bank of the river Lawatan, Tegal 
(Adiwerna), where the large bronze Siva of the 10th century now in 
the National Museum was found. A n investigation w i th regard to this 
supposed connect ion is felt to be necessary. 
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K E R A M I K H A S I L P E N E L I T I A N A R K E O L O G I P U L A U S E L A Y A R , 
SULAWESI S E L A T A N 

M. Th. Naniek Harkantiningsih 

Pendahuluan 

Dalam penelitian arkeologi di Indonesia, seringkah di temukan 
keramik bersama artefak l a in i ) . Kehadirannya mel iput i di semua jenis 
situs, seperti situs perkotaan, pemukiman, pelabuhan, industr i , pasar, 
keagamaan ataupun pekuburan. 

Pada dasarnya, keramik memil ik i sejumlah ciri yang dapat diguna­
kan un tuk mengenali umurnya, karena sifatnya yang bertanggal, keha­
diran artefak ini pada suatu situs menjadi penting art inya. Sebab, de­
ngan demikian situs tersebut dapat diketahui pertanggalannya. 

Seiain i tu , ciri-ciri yang terdapat pada keramik juga mengacu ke­
pada tempat asal keramik itu dibuat. Kehadirannya di situs-situs yang 
tersebar di Indonesia, apalagi dalam jumlah besar, membawa kepada 
masalah yang bertalian dengan perdagangan kuno. Memang, banyak ahli 
berpendapat bahwa keramik merupakan komodi t i yang amat luas 
daerah pemasarannya, termasuk juga Indonesia (Volker 1954, Wertheim 
1956, Sulliven 1967, Macintosh 1971 , Flines 1972, Brown 1975, Me-
dley 1976, Adhyatman 1982). 

Dalam makalah ini akan dibahas keramik hasil penelitian arkeologi 
Selayar Sulawesi Selatan tahun 1982 (peta no. 1). Pembahasan ditekan­
kan pada masalah-masalah yang berkenaan dengan keanekaragaman ke­
ramik, fungsi, dan kronologi. Termasuk juga dalam pembahasan ialah 
masalah kehadiran keramik di Selayar dalam kaitannya dengan perda­
gangan, yang sesungguhnya telah cukup jelas diketahui melalui data se­
jarah. Tentunya apa yang dikaji masih dalam taraf awal, mengingat pe­
nelit ian sistematis baru yang pertama kali d i lakukan. 

Keadaan A lam 

Pulau Selayar terletak di Laut Flores, sebelah selatan Pulau Sula­
wesi yang dihubungkan oleh Selat Bira atau pada 110° 50 ' dan 121° 
30 ' bujur t i m u r dan 5 ° 3 6 ' dan 7 ° 25 ' bujur barat (van der Stok 1866: 
398) . Luas Selayar diperkirakan 1.36.350 k m ^ yang terdir i dari daerah 
daratan 83.150 k m ^ dan daerah lautan 53.000 k m 2 , dengan jumlah 
penduduk 93.390 o r a n g - . Daerah daratan ditandai dengan morphologi 
bumi yang bergelombang, terbentuk sebagai perbukitan kapur hasil 
pengangkatan, yang tampaknya terjadi jauh sebelum masa sejarah (Son-
ny dkk t . t ) . 
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Deretan perbukitan terjal berketinggian sampai 500 meter, men­
cir ikan sisi t imur dari pulau Selayar yang langsung berbatasan dengan 
laut; sementara daerah berlembah mencirikan bagian tengah dari pulau 
ini,bersinambung dengan beberapa kelompok perbukitan berketinggian 
sampai 200 meter; sedang bagian barat dan utara dari Selayar merupa­
kan daratan rendah yang landai, berbatasan dengan pantai yang dang­
kal, tempat terbentuknya pulau-pulau karang. Lahan sebagian besar 
terdir i dari padang rumput , hutan, perkebunan, dan tambak, sisanya 
digunakan sebagai ladang, tegalan, dan pekarangan. Dengan demikian 
dapat dikatakan bawha ekologi Selayar nampaknya sejak permulaan 
abad Masehi hingga sekarang relatif t idak mengalami perubahan. 

Latar Belakang Sejarah 

Sumber-sumber tertul is tentang Selayar masih sangat sedikit dite­
mukan, namun dalam Negarakrtagama pupuh X I V , disebutkan bahwa 
pada abad ke—13 Selayar merupakan salah satu wilayah kekuasaan 
Majapahit dan bahkan telah iku t dalam percaturan sejarah (Slamet Mul-
yono 1978: 146). Hal ini membukt ikan bahwa sejak saat i tu Selayar 
telah mempunyai hubungan dengan daerah luar. Mungkin hubungan itu 
telah ada sejak masa prasejarah, khususnya dengan Asia. Dugaan ini di­
dasarkan atas temuan nekara perunggu, yang kemungkinan berasal dari 
Indocina (Hadimulyono 1982: 24). 

Dalam hukum perdagangan dan pelayaran Amanna Gappa (1884), 
Selayar disebutkan sebagai salah satu daerah tujuan niaga. Selain i tu , 
mengingat bahwa letak geografis Selayar yang sangat strategis bagi pela­
yaran, maka daerah ini di jadikan salah satu bandar transito untuk 
menunggu musim berlayar yang baik, karena sistem pelayaran pada 
masa i tu tergantung oleh angin. Menurut B. Schrieke, pada masa itu 
kapal-kapal yang memuat barang dagangan pada musim t imur berlayar 
melewati Sumatra, Borneo, Patani, dan Siam; sedangkan pada musim 
barat kapal-kapal tersebut berlayar melewati Bantam, Bali, Bima, Solor, 
T imor, A lor , Selayar, Buton, Maluku, dan Mindanao (1960 : 20). 

Pada masa Selayar menjadi daerah kekuasaan Gowa, yaitu awal 
abad ke—17 , daerah ini dilalui oleh jalur perdagangan yang melewati 
pelabuhan Tuban, Gresik, Surabaya, India, dan Asia Selatan (Baso 1981 
: 12). Sejak perjanjian Bonggaya tahun 1667 antara Gowa dan Belanda, 
Selayar menjadi daerah kekuasaan Belanda (VOC). Perjanjian ini dilatari 
oleh maksud Belanda untuk mengambil alih monopol i perdagangan 
rempah-rempah, di Indonesia bagian T imur ; menguasai jalur perdagang­
an keramik melalui Phil ipina, kepulauan Nusantara, A f r i ka Timur, dan 
T imur Tengah (peta no 2) (Macintosh 1971: 9 ) ; dan sekaligus juga 
memperteguh peranannya sebagai penyalur keramik untuk pasaran 
Eropa (Brown 1977: 20). Dapat dikatakan bahwa sejak dikuasai 
Belanda, peranan Selayar menjadi semakin penting. 
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Riwayat Penelitian 

Sampai saat ini , belum banyak di lakukan penelitian tentang ke­
kuasaan Selayar, baik oleh Indonesia maupun orang asing. Dari para 
peneli t i asing, kita mendapatkan data kepustakaan berupa tulisan. 
Data kepustakaan itu di antaranya ialah, van der Stok (1866) yang ber­
isi uraian tentang pemerian kota, masyarakat, dan kegiatannya, C. 
Rlbble, menelit i nekara perunggu berciri kebudayaan Dongson (van 
Hoevell 1904); H.E. Engelhard (1884) berhubungan dengan makam-
makam kuno, baik yang terdapat di luar gua, berupa makam tanpa 
s t ruk tur maupun berstruktur yang tersebar di seluruh Selayar, van 
Heekeren (1949) mencatat adanya penemuan sisa penguburan tempa­
yan di Selayar; peninjauan yang di lakukan oleh t im Pus. PAN (1980), 
diketahui banyak keramik yang di temukan dari penggalian liar yang ter­
dapat hampir di seluruh situs Selayar, dan penelitian secara sistematis 
oleh Pus. PAN pada tahun 1982. 

Data Arkeolog i 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu survei dan 
ekskavasi. Survei meliput i seluruh kawasan Selayar^', dengan tujuan 
untuk memperoleh keanekaragaman dan jangkauan umur keramik, se­
dangkan tu juan ekskavasi di Un i t I, Desa Batangmatasapo, Ialah untuk 
memperoleh data kontekstual, fungsi dan kegunaan keramik. 

Survei di seluruh Selayar menjangkau 25 situs arkeologi, 80% di 
antaranya situs menaandung keramik, sedangkan 20% situs t idak 
mengandung keramik^) . Dari survei tersebut dapat d ikumpulkan kera­
mik sebanyak 271 buah, terdiri dari 42 buah utuh dan 229 buah pecah­
an, yang sebenarnya dapat di l ihat dalam tabel ber ikut . 

Tabel 1: Sebaran Keramik 

Temuan Lokasi Jumlah % 

I II I I I 

1. Utuh 36 2 4 42 15.50 

2. Pecahan 

a. t u tup 5 3 1 9 3.32 
b. tepian 67 23 5 95 35.06 
c. badan 37 17 3 57 21.03 
d. dasar 49 17 2 68 25.09 

Jumlah 194 62 15 271 100.00 
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Dari ekskavasi yang di lakukan, dapat diamati adanya 6 lapisan 
tanah, ya i tu : 

A : hitam kecoklatan, keras, campur batu gamplng; 
B : kering, keput ihan, berbongkah, agak gembur, berisi batu gamplng; 
C : h i tam, gembur, banyak batu gamplng; 
D : coklat kehitaman, liat, berisi batu gamplng; 
E : kuning, l iat, bercampur dengan tanah Hat; dan 
F : kuning, sangat liat, berisi ker ik i l dan batu gamplng. 

Berdasarkan pengamatan lapisan tanah, maka diduga bahwa lapis­
an A — D merupakan lapisan yang telah teraduk, lapisan E merupakan 
lubang kubur, dan lapisan F lapisan gamplng. Dari ekskavasi diketahui 
bahwa kotak Ini merupakan kubur, yaitu di temukannya rangka manusia 
dengan bekal kubur keramik, gerabah, mata uang emas bertulisan Arab, 
keris, parang, gelang perunggu, dan tempat kapur sirih dari kuningan. 

Keramik yang dapat d ikumpulkan selama ekskavasi berjumlah 165 
buah, 21 buah temuan permukaan kotak gali dan 144 buah temuan 
kotak gali, terdir i dari 9 buah utuh dan 156 buah pecahan, yang seba­
rannya apat di l ihat pada tabel ber ikut . 

Tabel 2 : Sebaran Keramik Hasil Ekskavasi 

Temuan Lampiran tanah Jumlah % Temuan 

P A B C D E F 

Jumlah % 

1. Utuh 5 4 9 5.45 

2. Pecahan 

a. t u tup 1 1 2 1.21 
b. teplan 3 20 10 3 1 1 35 21.21 
c. badan 7 28 38 9 4 1 90 54.55 
d. dasar 5 16 7 1 29 17.58 

Jumlah 21 65 55 13 5 6 165 100.00 

Analisis 

Melalui pengelompokan terhadap keseluruhan variasi keramik hasil 
survei, yang mel iput i bahan, warna, glasir, hiasan, teknik hias, dan ben­
tuk , dapat dibedakan asal dan jamannya. Hasil analisis tersebut dapat di 
l ihat pada tabel sebagal ber ikut (Llnat tabel 3) 

Asal dan jaman keramik di dalam uni t penelit ian, ter l ihat seperti 
tabel ber ikut . 

1096 



1097 



Ja
m

a
n

 

S
u
n
g

 
1
1

 
- 

1
3

 

S
u
n
g

 
1
1

 
- 

1
3

 

Y
u
a
n

 
1
3

 
- 

1
4

 

Y
u
a
n

 
1
3

 
- 

1
4

 

Y
u
a
n
-M

in
g

 1
4

 
I 

Y
u
a
n
—

M
in

g
 1

4
 

| 

M
ln

g
 

1
4

 
- 

1
7

 

P
e
ra

lih
a
n

 1
7

 

O
n
g

 
1
7

 
- 

1
9

 

S
w

a
n
k
h
a
io

k
 

1
4

-1
6

 
S

a
w

a
n
k
h
a
io

k
 

1
4

-1
6

 

ia
 

1
4

-1
6

 

I 
1

9
-2

0
 

A
u
l 3 3 

a a C
in

a
 

Q
n
a

 

C
in

a
 

G
n
a

 3 
O 

3 
O a

n
a

 

T
h
a
ila

n
d

 

T
h
a
ila

n
d

 

> E
ro

p
a

 i 
z 

B
e
n
tu

k
 

p
ir
in

g
, 

m
a
n
g
­

k
u
k
 

p
ir
in

g
 

c
e
p
u
k
 

g
u
ci

 

p
ir
in

g
 

g
u
ci

 

p
ir
in

g
, 

m
a
n
g
­

k
u
k
 b

u
li-

b
u
li
 

m
a
n
g
k
u
k
 

p
ir
in

g
, 

m
a
n
g
­

k
u

k
 

p
ir
in

g
, 

m
a
n
g
­

k
u

k
 

p
ir
in

g
 

m
a
n
g
k
u
k
, 

c
e
p
u
k
 c* {i 

o. -* 

B
u
u
id

 

se
n

 

T
e

k
n

ik
 1

 

r
) 

I I 1 1 I I 

lu
k
is

 

lu
k
is

 

lu
k
is

 

c
e
ta

k
 

c
e
ta

k
 

lu
k
is

 

lu
k
is

 

lu
k
is

 

H
ia

sa
n

 
( 

d
i b

a
w

a
h

 g
la

sl
 

p
o

lo
s
 

p
o

lo
s
 

p
o

lo
s
 

p
o

lo
s
 

p
o

lo
s
 

p
o

lo
s
 

fl
o

ra
, 

fa
u

n
a

 

fl
o

ra
 

fl
o

ra
 

fl
o

ra
 

fl
o

ra
 

fl
o

ra
 

flo
ra

 

fl
o

ra
 

G
la

s
ir

 

ti
p

is
 k

e
d

a
p

 

ti
p

is
 k

e
d
a
p

 

ta
n
p
a

 g
la

si
r 

ta
n
p
a

 g
la

si
r 

j 

te
b
a
l 

ke
d
a
p

 

te
b

a
l 

k
e

d
a

p
 

te
b
a
l 

k
e
d
a
p

 

ti
p

is
 m

e
n

g
k
i­

la
p

 

ti
p
is

 m
e
n
g
k
i­

la
p

 

te
b
a
l 

m
e
n
g
k
i 

la
p

 
te

b
a
l 

m
e
n
g
k
i­

la
p

 

ti
p

is
 m

e
n
g
k
i­

la
p

 

ti
p
is

 m
e

n
g

k
i 

la
p

 

t 
i 
ff 

W
a

rn
a

 

p
u

ti
h

, 
p

u
ti
h

 

k
e

b
ir

u
a

n
 

h
ija

u
 

p
u

ti
h

, 
p

u
ti
h

 

k
e

b
ir

u
a

n
 

c
o

k
la

t 

h
ija

u
 

a
b

u
 b

a
u

 

b
ir
u

 p
u

ti
h

 

b
ir
u

 p
u
ti
h

 

b
ir
u

 p
u
ti
h
, 

b
ir
u

 p
u

ti
h

 m
e
­

ra
h
, 

b
ir
u

 p
u
ti
h

 
c
o

k
la

t 

h
ija

u
 

ji
ja

u
 

I b
ir
u

 p
u
ti
h

 

b
ir
u
 p

u
ti
h
, 

p
u
ti
h

 h
ija

u
 

m
e

ra
h

,p
u

ti
h

 
c
o
k
la

t 

b
ir
u

 p
u
ti
h

 

lin
 

i 
li
a

t 

lin
 

i 
b
a
tu

a
n

 

lin
 

i 
b
a
tu

a
n

 

t c e c 

lin
 

i 
b
a
tu

a
n

 

B
a
h
a
i 

P
o
rs

e
 

T
a
n
a
l 

P
o
rs

e
 

B
a

h
a

i 

P
o
rs

e
 

B
a
h
a
i 

P
o
rs

e
 

P
o
rs

e
 

P
or

se
 

P
o
rs

e
 

B
a
h
a
i 

o- j 
C 

C 

1098 



Tabel A' Sebaran Asal dan Jaman dalam Uni t Penelitian 

Asal dan jaman U n i t 

I II I I I 

1. Keramik Cina 

a. Sung 11 — 13 V V V 
b. Sung Yuan 13 V V V 
c. Yuan 13 14 V V V 
d. Yuan—Ming 14 V V v 
e. Ming 14—17 V V V 
f. Peralihan 17 V V V 

2. Keramik Thailand 

Sawankhalok 14—16 V V V 

3. Vietnamese 14—16 V V V 

4. Keramik Eropa 1 9 - 2 0 V V V 

Hasil analisis di atas memperl ihatkan bahwa pada umumnya kera­
mik di Selayar berasal dari Cina, Thai land, Vietnamese, dan Eropa, 
dengan jangkauan periode dari abad ke-11 sampai yang termuda abad 
ke-20. 

Melalui pengelompokan terhadap keseluruhan variasi keramik hasil 
dapat d i l ihat pada tabel sebagai ber ikut (L ihat tabel 5) . 

Berdasarkan asal dan jamannya sebaran keramik hasil ekskavasi 
terl ihat seperti tabel berikut. 

Tabel 6: Sebaran Asal dan Jaman Hasil Ekskavasi 

Asal dan jaman Lapisan tanah Jumlah % 

P A B C D E F 

1. Keramik Cina 

a. Sung 1 1 - 13 6 - - 1 - - - 7 5.62 
b. Sung- -Yuan 13 — — — - - - — 
c. Yuan 1 3 - 1 4 1 1 _ _ _ _ _ 2 1.50 
d. Y u a n - M i n g 14 2 - _ _ _ _ _ 2 1.50 
e. Ming 1 4 - 1 7 2 7 6 1 2 5 - 23 17.29 
f. Peralihan 17 1 - _ _ _ _ _ 1 0.75 
g. Cing 1 7 - 1 9 3 24 19 4 1 - - 51 38.35 
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2. Keramik Thailand 

Sawankhalok 
1 4 - 1 6 3 1 5 — 1 1 - 11 8.28 

3. Keramik Vietnamese 
1 4 - 1 6 2 — Z l .50 

4. Keramik Eropa 

1 9 - 2 0 1 9 10 1 - 21 15.79 

5. Modern 20 8 2 2 1 - 13 9.78 

Jumlah 21 50 42 9 5 6 - 133 100.00 

Apabi la dikorelasikan antara hasil analisis lapisan tanah dan hasil 
analisis keramik (asal dan jaman), maka sebaran keramik dapat di l ihat 
pada tabel ber ikut . 

Lapisan Keadaan Thai - Eropa Modren Jum-
tanah C i n a land Iah 

Sung Yuan Ming Cing 
11-13 13-14 14-17 17 19 14 16 19-20 20 

A teraduk 7 24 1 9 8 50 
B teraduk 6 19 5 10 2 42 
C teraduk 1 1 4 1 2 9 
D teraduk 2 1 1 1 5 
E Lubang 

kubur 1 1 2 
bekal 
kubur 4 4 

F padas 

Jumlah ! ! 21 49 7 20 13 133 

Dari tabel di atas dapat di l ihat bahwa sebagian besar jumlah kera­
mik d i temukan di lapisan yang sudah teraduk, yai tu lapisan A — D , lapis­
an ini merupakan tanah t imbunan, macam-macam keramik dari berba­
gai periode dan asal ditemukan di sini. 

Pada lapisan E ditemukan 4 buah keramik terdir i dari buli-buli dan 
mangkuk abad ke—16 yang di temukan bersama-sama dengan rangka 
manusia dengan orientasi barat-t imur, mata uang emas bertulisan Arab, 
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tembikar , keris, parang, gelang perunggu, dan tempat kapur :;irih dari 
kuningan; lapisan E merupakan kegiatan kubur. Selain i tu dilapisan E 
ini d i temukan pula 2 buah pecahan keramik dari abad k e - 1 7 . Keramik 
tersebut aaaknva masuk pada saat proses penutupan lubang kubur di­
lakukan. Proses penguburan tersebut setidak-tidaknya terjadi sekitar 
abad ke 16—17. Dugaan ini diperkuat dengan di temukannya mata uang 
emas bertulisan Arab dari masa Sultan Al laudin (Sultan Gowa) yang 
memerintah awal abad ke—16 . 

Penutup 

Dari data sejarah dapat diketahui bahwa Selayar merupakan tem­
pat yang cukup berperan dalam perdagangan, baik interlokal maupun 
internasional. Kehadiran keramik di Selayar tentunya disebabkan oleh 
kegiatan perdagangan. Perdagangan tersebut diduga telah ada sejak 
abad k e — 1 1 , sesuai dengan di temukannya keramik Sung, dan berlang­
sung terus hingga masa selanjutnya. 

Keanekaragaman bentuk keramik yang dapat dikenali terdir i dari 
pir ing, mangkuk, cepuk, kendi, bul i -bul i , guci, tempayan, pasu, dan vas, 
sedangkan asal dan jaman keramik dari Cina dinasti Sung-Cing (abad ke 
11 — 19). Thailand Sawankhalok (abad k e - 1 4 - 1 5 ) , Vietnam (abad ke 
1 4 - 1 6 ) , Eropa (abad ke -19 - 2 0 ) , dan Modern (abad k e - 2 0 ) . 

Berdasarkan bukt i arkeologi dapat disimpulkan bahwa salah satu 
fungsi keramik ialah sebagai bekal kubur (situs Batangmatasapo). Proses 
penguburan diperkirakan terjadi pada abad k e — 1 6 — 1 7 , perkiraan ini 
didasarkan atas bekal kubur tersebut (keramik Ming dan mata uang 
emas). Kebiasaan melengkapi orang yang meninggal dengan bekal kubur 
mungkin merupakan lanjutan dari tradisi sebelumnya, yaitu tradisi 
prasejarah, yang memang banyak di temukan di sana (C. Ribbie dan van 
Heekeren). 

Catatan: 

1. Uni t analisis arkeologi di Indonesia, di satu pihak keramik dikategori­
kan sebagai barang impor sering disebut imported ceramics atau 
foreign ceramics, di lain pihak keramik mencakup pengertian semua 
barang yang terbuat dari tanah liat, baik yang berkualitas porselin, 
bahan batuan, maupun tanah liat, dibakar pada suhu panas antara 
1.000 — 1.500° Celsius; umumnya berglasir pantul cahaya, berdin­
ding sangat keras (Dodge 1960 ; Dudley 1964). 

2. Luas Selayar pada abad ke—19 mempunyai panjang 100 km dan 
lebar 16 k m , dengan jumlah penduduk 51.358 orang, terdir i dari 
51.287 orang pr ibumi , 36 Eropa, dan 35 orang Cina (Stock 1866: 
4 2 1 - 2 3 ) . 
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3. Untuk tujuan operasional, Selayar dibagi kedalam tiga un i t peneliti­
an, yai tu Selayar Utara (unit I ) , Selayar Tengah (unit I I ) , dan Selayar 
Selatan (uni t I I I ) (peta 3) . 

4 . Situs yang mengandung keramik terbesar baik dalam uni t penelitian 
I, II dan I I I . Situs-situs i tu antara lain un i t I: Parangiya, Rakra, Salu, 
Tanah Baru, Batangmatasapo, Sappadang, Taholong^Leang Bambe, 
Leang Balangpua, Leang Tobou, Batangmata, Sela Melayu, Lereng 
Bukik, dan Puncak Bukik. Un i t I I : Gantarankeke, Leang Pusera, 
Lembongan, Barugaiya, dan Gantaranlalangbata, sedangkan uni t I I I : 
Leang Tamatea (peta 4) . 
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Summary 

Analysis of ceramics yielded by an excavation carried out in Se-
layar, has been made while stressing the presence and the funct ion of 
these ceramics, and the chronology and the correlation between the 
data and historical sources. 

According to historical sources, Selayar was known as a transit 
harbour for commodit ies, so as to make us suppose that the ceramics 
reached Selayar through commercial activities. The ceramics proved 
t o have served as funeral gifts. Whether these ceramics had other 
funct ions is not known yet and fur ther research is necessary. 
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72 KM 

Peta no. 1 Pulau Selayar, Sulawesi Selatan 



Peta no 2 jalur lalu lintas perdagangan Cina dan Asia Tenggara. 
Diambil dari Macintosh (1971) dengan sedikit perubahan. 
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Peta no. 3 Uni t penelitian di Selayar 



o P FTSl TAN ETC 

U n i t I I 

U n i t I I I 

1 . P a r a n g i y a 

2 . R a k r a 

3 . S a l u 

4 . T a n a h B e r u 

5 . B a t a n g m a t a s a p o 

6 . S a p p a n g 

7 . T a h o l o n g 

8 . L e a n g B a m b e 

9 . L e a n g B a l a n g p u a 

1 0 . L e a n g T o b o u 

1 1 . B a t a n g m a t a 

1 2 . S e l a M e l a y u 

1 3 . L e r a n g B u k i k 

1 4 . P u n c a k B u k i k 

1 5 . G a n t a r a n k e k e 

1 6 . L e a n g P u s e r a 

1 7 . L e m b o n g a n 

1 8 . B a r u g a i y s 

1 9 . G a n t a r a n l a l a n g b a t a 

2 0 . L e a n g T a m a t s a 

Peta no. 4 : sebaran situs yang mengandung keramik 
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K A R A N G GEGUNUNGAN 
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K A P U - K A P U 



PATRA KUWUNG 

PATRA PUNGGEL 

KUTA MESIR J A L A N ( TIGAPO ) 
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K E R A M I K T E M U A N P E R M U K A A N DI D A E R A H B A T U J A Y A 
K A R A W A N G , J A W A B A R A T 

Sumarah Adhyatman 

Pada beberapa tahun terakhir terdapat banyak keramik kuno yang 
diperjualbelikan oleh pedagang ant ik di Jakarta yang di laporkan dite­
mukan di Sungai Ci tarum di perbatasan daerah Bekasi dan Karawang. 
Banyak dari keramik ini berasal dari Cina Selatan jenis Yue abad ke-9 — 
10 dan sebagian besar sudah t idak u tuh lagi. Hal ini telah saya laporkan 
kepada Dra. Satyawati Suleiman dan Drs. Hasan Ambary dari Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional Jakarta. Kami mengunjungi daerah ter­
sebut dua kal i . 

Rombongan pertama pada tanggal 11 November 1981 terdir i dari 
Sdr. Abu Ridho dan Sdr. Soepadi, keduanya dari Museum Nasional, 
Prof. Dr. Slamet Mulyana, Sdr. Rudy, pedagang antik dan penunjuk 
jalan, Sdr. T .K. Adhyatman dan saya sendiri. Pada bulan Desember 
1981, rombongan terdir i dari Dra. Satyawati Suleiman dari Pusat Pene^ 
l i t ian Arkeologi Nasional ,1 ' Dra. Pia Alisyahbana pengajar Fakultas 
Sastra U.L, Sdr. T.K. Adyatman dan saya sendiri. 

Daerah yang dikunjungi dan yang menurut laporan paling banyak 
menghasilkan keramik adalah Kecamatan Batujaya di Kabupaten Daerah 
Tingkat II Karawang dan Bekasi di Sungai Citarum (l ihat peta), k.l. 100 
km sebelah t imur Jakarta. Penduduk daerah ini mempunyai mata pen­
caharian pokok penggali pasir di Sungai Ci tarum. Ada juga yang bercocok 
tanam dan membuat gerabah (tempayan, pir ing, dan lain-lain). Bersama 
dengan galian pasir dari dalam sungai terciduk pula keramik kuno. 

Kunjungan pertama ialah ke sebelah t imur Suhgai Ci tarum. Jalan 
aspal Rengasdengklok — Batujaya sudah rusak dan banyak dilalui t ruk 
pengangkut pasir. Kondisi jalan hanya mungkin di lalui kendaraan jeep 
sampai di Batujaya. Di daerah ini di pinggir Sungai Citarum memang 
banyak d i temukan pecahan keramik Cina dari t ipe Yue abad ke- 9 — 10 
sampai keramik masa Qing, beberapa fragmen keramik Vietnam dan 
Thailand dari abad ke- 13 sampai abad ke- 16. Pecahan keramik tersebut 
buangan penduduk. Menurut keterangan para penggali pasir, keramik 
yang utuh atau rusak sedikit dibeli oleh pedagang ant ik dari Jakarta 
atau disimpan. Pecahan-pecahan dibuang di pinggir sungai. 
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Untuk meninjau keadaan di dekat pantai dengan naik sepeda motor 
ojek rombongan pertama pergi ke Desa Pakis k.l. 25 km dari Batujaya di 
u jung Karawang. Melalui jalan tanah sempit menyelusuri sungai Citarum 
kami melewati Desa Cabangbungin sampai ke Pakis. Akan tetapi,menurut 
penduduk, di kedua lokasi tersebut t idak pernah di temukan keramik 
kuna atau benda-benda kuno lainnya. Rombongan meninggalkan Batu­
jaya pada sore hari, kecuali Sdr. Abu R idhodan Sdr. Soepadi yang ber­
malam di Karawang untuk meneruskan pencaharian pada keesokan hari­
nya. Penemuan keramik lokal dan sebagian besar keramik asing pada 
daftar ter lampir diperoleh Sdr. Abu Ridho dan Sdr. Soepadi di sekitar 
daerah Batujaya langsung dari penggali-penggali pasir dan dari penduduk 
di Batujaya yang menurut keterangan telah menemukannya di Sungai 
Ci tarum. Patut dicatat temuan sebuah perunggu berbentuk tu tup gaya 
Borobudur abad ke- 9 2 ' di sungai oleh Sdr. Abu Ridho (lihat gambar 
3a, b) 

Kunjungan rombongan kedua dari sebelah barat Sungai Citarum. 
Di sini jalan hanya jalan tanah yang t idak rata dan hanya dapat dilalui 
kendaraan jeep. Kami berhenti sampai di Batujaya. Di pinggir sungai 
d i temukan lagi pecahan keramik jenis Yue abad ke- 9 — 1 0 , keramik 
masa S o n g , Yuan, Ming dan Qing. Perlu dicatat penemuan dua fragmen 
mangkuk besar berglasir abu-abu dan krem hiasan gores, yang tepat 
pada wak tu i tu kami l ihat dari dalam bagian tengah sungai bersama 
dengan pasir (gambar 3a, b). Mangkuk-mangkuk ini buatan Cina Selatan, 
abad ke- 11 — 13 dan lazim disebut "Song ko rek " oleh pedagang ant ik 
Sulawesi Selatan di mana benda-benda tersebut hanya di temukan (l ihat 
S. Adhyatman: Keramik Kuna, 1981 gambar 1). 

Seperti pada kunjungan pertama, di sepanjang jalan kami mena­
nyakan penduduk yang sedang bekerja di ladang apakah mereka pernah 
temukan 'keramik kuno dengan menunjukkan contoh yang dimaksud. 
Pertanyaan ini selalu mendapat jawaban negatip. Dari seorang penggali 
pasir di tempat sebelum Batujaya kami mendapat sejumlah besar pecahan 
keramik biru put ih dari jaman Ming dan jaman Qing, abad ke- 17 — 19. 
Semua temuan keramik diserahkan kepada Dra. Sdtyawati Suleiman 
untuk Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 

Legenda Mengenai Kota Kecamatan Batujaya 

Menurut laporan penduduk, Batujaya dahulu merupakan perkam­
pungan orang Cina dan tempat persinggahan perahu-perahu yang datang, 
dari Pakis. Mereka beranggapan bahwa keramik yang di temukan adalah 
benda kubur yang berasal dari kuburan-kuburan orang Cina yang ber-
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lokasi di dekat sungai. Dengan berubahnya dan/atau melebarnya aliran 
sungai, kuburan-kuburan itu sekarang berada di tengah sungai. 

Mengingat bahwa sebagian besar keramik dalam keadaan pecah, 
mungkin benda-benda tersebut buangan dari perahu-perahu angkutan 
atau dari rumah-rumah penduduk yang dahulu dibangun di atas sungai. 

Daerah Karawang dalam catatan sejarah 

Nama Sungai Ciatrum mengingatkan akan Kerajaan Tarumanegara 
di Jawa yang berasal dari abad ke lima. Daerah Bekasi dan Karawang 
sering dikai tkan dengan Kerajaan Tarumanegara tersebut. Poerbatja-
r a k a 3 ) beranggapan bahwa nama Candrabhaga yang disebutkan dalam 
Prasasti Tugu ialah nama sungai India yang diberikan pada sebuah sungai 
di Jawa. Melalui et imologi ia sampai kepada kesimpulan bahwa nama 
itu sekarang dikenal dengan nama Bekasi yang diduga sebagai pusat 
Kerajaan Tarumanegara. 

Mengenai daerah Karawang, menurut O.W. Wol ters:4 1 topon im Ko-
ying dari abad ke- 6 dalam berita Cina dapat dihubungkan dengan daerah 
Karawang. Ko- ying dapat dibaca Ka(ra)wang. Salah satu sebab dugaan­
nya ini adalah bahwa di Karawang di temukan gerabah jenis Roma-lndia 
di Buni sebelah t imur Karawang. Dapat di tar ik kesimpulan bahwa daerah 
ini telah ada hubungan dengan India Selatan pada abad ke-6. 

Temuan-temuan kuno yang lain di daerah ini adalah dua patung 
Wishnu yang dibuat dalam gaya seni Pallawa abad ke- 7 — 8 di C ibuaya 5 1 . 
Dan baru-baru ini di Cilamaya di temukan guci berglasir hijau , jenis 
Cuangdong, Cina Selatan abad ke-7 (S. Adhyatman 1983, gambar 6) . 

Daerah sebelah barat Sungai Citarum jugadikatkan dengan kerajaan 
Sunda yang cukup disenangi oleh Kerajaan Ga luh . 6 1 Mengenai kerajaan 
Sunda di Jawa Barat sekitar awal abad ke-8,paraahli sejarah beranggapan 
bahwa barangkali di Jawa Barat hanya terdapat sebuah kerajaan saja 
setelah keruntuhan Kerajaan Tarumanegara menjelang akhir abad ke-7 M. 
Nama-nama lain yang dikenal adalah nama ibukota atau pusat kerajaan 
Sunda yang sampai pada keruntuhannya pada tahun 1579. Daerah-
daerah yang disebut dalam Carita Parahyangan pada umumnya terletak 
di daerah Jawa Barat bagian t i m u r . 7 1 
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Data Temuan 

Jenis keramik dalam daftar terlampir merupakan sampel dari kera­
mik yang di temukan di daerah Batujaya, Karawang — Jawa Barat. 
Semua keramik tersebut disimpan di Museum Keramik Jakarta di Balai 
Seni Rupa, Jalan Fatahillah, Jakarta Kota. Beberapa keramik, gambar 6 
dan gambar 7, ada di dalam koleksi Bapak Adam Malik, di tempat kedia­
man Jalan Diponegoro 29, Jakarta Pusat, yang dibeli dari pedagang 
ant ik pada permulaan tahun 1981 , dan yang menurut laporan berasal 
dari daerah Karawang. 

B E N T U K A S L I PECAHAN D A N K E R A M I K U T U H 

1 
I. 

Mangkuk sedang — oiameier 1 n i u — OR nm 
zo cm - tinggi 1 0 - 12 cm 

Tu tup mangkuk 
2. Piring sedang — diameter 15 - 27 cm 

- tinggi 5 - 10 cm 
Piring dalam — diameter 1 5 - 27 cm 

- tinggi 1 0 - .15 cm 
Piring kecil — diameter 5 - 12 cm 

- t i n g g i 3 - 5 cm 

3. K e n d i - tinggi 6 - 20 cm 

4. G u c i — kurang dari 30 cm 

5. Tempayan sedang - tinggi 3 0 - 60 cm 

6. B o t o l 1 5 - 25 cm 

B A H A N D A S A R 

A. Keramik tanah liat (gerabah) 

A. 1. F a i e n c e 

B. Keramik bahan batuan 
(Stoneware) 

- keramik berpori , bersifat menye­
rap air, t idak transparan dan 
pembakarannya pada 850° C 
sampai 1.100° C. 

- Keramik tanah liat put ih , berglasir 
warna-warni yang dibuat di Eropa. 

- Keramik dengan berbagai warna 
dan tekstur, pembakarannya 
sampai 1.280° C dan biasanya 
diglasir. Cir inya tidak transparan 
dan mempunyai susunan rapat. 
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C. P o r s e I i n 

N E G A R A A S A L 

I. C i n a 

I I . Asia Tenggara 
1. Vietnam 
2. Thailand 

3. Jenis lain 
(kendi gerabah) 

I I I . E r o p a 

IV. L o k a l 

Keramik keras menyerupai kaca 
dan transparan, terdir i dari 2 ba­
han, kaolin dan petunse, dan di­
bakar pada suhu 1.280° C ke atas. 
Warnanya biasanya put ih . 

merupakan bagian yang terbanyak dari ber­
bagai jenis dan berasal dari abad ke- 9 sam­
pai dengan abad ke- 19. 

abad ke 13 - 14, sedikit. 
akhir abad ke 14 — 16, jenis Sukothai dan 
Sawankhalok, sedikit. 
abad ke- 12 — 14, t idak banyak. 

— abad ke- 18 — 19, t idak banyak. 

— sukar d i tentukan umurnya, sedikit. 

P E N I T I M A N G S A A N ( D A T I N G ) 

Untuk keramik Cina, jaman Tang Akhir sampai Yuan, ialah abad 
ke- 9 sampai 1368 M, berdasarkan hasil ekskavasi di Cina yang dimuat 
dalam katalog pameran Exhibition of Ceramic Finds from Ancient Kilns 
in China, 1981 , yang di terbi tkan di Hongkong oleh Fung Ping Shan 
Museum dan University of Hongkong. Untuk keramik Cina masa Ming 
dan Oinq, ialah dari abad ke- 16 sampai dengan abad ke- 19, antara lain 
digunakan buku Margaret Medley, The Chinese Potter, London 1976 dan 
Abu Ridho, The World's Greatest Collection, T o k y o 1977. 

Untuk keramik Vietnam, buku Vietnamese Ceramics dari Southeast 
Asian Ceramic Society di Singapore, 1982 merupakan sumber terbaru 
dan memuat data lengkap berdasarkan sumber sejarah dan hasil ekska­
vasi dari jenis-jenis keramik Vietnam dari abad ke- 6 sampai ke- 18 M. 

Untuk keramik Thailand dipakai buku John Shaw, pengajar Univer­
sity of Chiengmai Thailand Utara, Northern Thai Wares, 1981 yang ber­
pendapat bahwa berdasarkan data sejarah, keramik ekspor Sukothai dan 
Sawankhalok dibuat pada akhir abad ke- 14, ialah jaman Ming sampai 
pertengahan abad ke- 16 (sekitar 1560) dengan pecahnya perang antara 
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Birma dan Kerajaan Ayu th ia . Dapur-dapur pembakaran Kerajaan Suko­
thai dihancurkan pada waktu i tu . 

Untuk perkiraan umur dari kendi-kendi Asia Tenggara kami berte­
r ima kasih pada Dra. Soejatmi Satari dari Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional Jakarta, yang didasarkan atas bentuk dan gaya benda-benda 
tersebut. Belum diketahui mengenai dapur pembakarannya. Tanah 
kendi-kendi tersebut lebih halus dan padat dengan suhu pembakaran 
lebih tinggi dibandingkan dengan kendi-kendi Majapahit. Meskipun ada 
kemungkinan bahwa di Jawa dan Sumatera dahulu membuat kendi-
kendi sejenis in i , kami ke lompokkan dalam keramik Asia Tenggara. 

Un tuk jenis keramik Eropa buatan Maastricht, Belanda, tulisan 
Berge van den Frank Reqout-Aardewerk 1936 — 1899, soorten, merken 
en datering, dalam majalah Antiek, Lochem, Hollan 1976, sangat mem-
bantu dalam penitimangsaan jenis keramik ini yang banyak terdapat di 
Indonesia. 

Sampai k in i Batujaya masih menghasilkan gerabah bentuk guci dan 
pir ing. Guci dalam gambar 4 , melihat bentuk dan tanah liatnya yang 
kasar mungkin sekali buatan lokal. Umurnya sukar d i tentukan. 

K R O N O L O G I 

C i n a V i e t n a m 

Jaman Tang jaman Ly 
6 1 8 - 9 0 6 M. 

Thailand 

1009 - 1225 M. jaman Sukothai 
1238 - 1350 M. 

jaman Lima Dinasti jaman Tran 1225 — 1406 M. jaman Ayuth ia 
907 - 959 M. 1350 - 1560 M. 

jaman Song Utara penjajahan 1407 — 1428 M. 
9 6 0 - 1126 M. Cina 

jaman Song Selatan Champa 192 — 1471 M. 
1127 - 1279 M. 

jaman Yuan 
1 2 8 0 - 1368 M. 

jaman Ming 
1369 - 1644 M. 

jaman Qing 
1 6 4 4 - 1 9 1 1 M. 
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Society, West Malaysia Chapter, Kualalumpur, 1981. 
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Summary 

During a visit in November and December 1981 t o Batujaya at the 
banks of the Citarum river in the Karawang residency, West Java, 
fragments of ceramic and pot tery were found. 

A l l ceramic pieces found in the Citarum river were dug-up by 
local residents who make a living digging sand, or were given by local 
residents who said that they found i t in the Citarum river. 

Most ceramic pieces were of Chinese origin f rom the 9th to the 
19th century, Southeast Asian ceramics (Vietnamese ceramics f rom the 
14th and the 15th century. Thai ceramics f rom the 13th to the 16th 
century, Southeast Asian flasks f rom the 12th to the 14th century) and 
European ceramics f rom the 18th and the 19th century. Pottery jars 
are d i f f i cu l t to p inpoint their age. These finds strengthen the assumpti­
on that this location was a settlement at the beginning of the Sundanese 
Kingdom (8th — 16th century) in West Java. 

The ceramics are similar to the expor t qual i ty ceramics found in 
several places in Indonesia, such as Central Java (Prambanan Temple), 
East Java (Trowulan), West Java (Banten), Jakarta (Pasar Ikan), Suma­
tra (Kota Cina, Muara Jambi, Buk i t Seguntang, Plembang) and South 
Sulawesi (Takalar, Selayar). 

The existence o f these ceramics in Batujaya, which dated f rom 
the 9th t o the 19th century probably indicate a trading activity which 
begin at the 9th century or even earlier cont inuing to the 19th century. 

The possibil i ty that Batujaya was once a centre of trade act iv i ty 
is not surprising if we look at the data available f rom this area. Batujaya 
was probably the trading harbour of the Sundanese Kingdom in West 
Java (8th - 16th century) . 

I hope that these data wi l l be helpful to point out a potential lo­
cation for archaeological and historical research. 
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K E R A M I K 
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Gb. 3 
Guci gerabah kasar berlubang-lubang, bulat tanpa kaki. Bermulut kecil membalik 
keluar dengan bekas olesan warna merah di bawah bibir. Ada bekas baru cat hijau 
pada bibir dan di dalam guci. tinggi 20 cm. 
Cat. : Guci ini diperoleh dari penduduk. 

K E R A M I K 

I. Keramik Cina 

Gb. 4 
Fragmen-fragmen bahan batuan abu-abu halus padat berglasir hijau dengan bekas 
cagak pembakaran, tipe Yue. Diameter fragmen di tengah 11 cm. Cina Selatan, 
propinsi Jheziang (Chekiang), abad ke-9-10. 
Ref. : Ancient kilns, 1981, gb. 52159. 

Cat. : Keramik sejenis ini juga ditemukan di kompleks Candi Prambanan, Jawa 
Tengah dan sebagai temuan permukaan di Bukit Seguntang, Palembang dan 
di Barus, propinsi Sumatra Utara. 
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Gb. 6a, b. 
Dua mangkuk bahan batuan berglasir hijau dengan bekas cagak pembakaran, tipe 
Yue dari Propinsi Zhejiang, Cina Selatan. 

1.a. Mangkuk sebelah kiri dengan bibir berlekuk berglasir hijau redup merata. Ada 
8 bekas cagak pembakaran lonjong putih abu-abu di bagian dalam dan di atas 
lingkaran kaki. Pada dinding luar ada 5 gores vertikal. Dasar berglasir. Diameter 
14 cm. 

1.b. Mangkuk besar berglasir hijau transparan meleleh. Ada 15 bulatan tanah liat 
kasar dan kemerahan bekas cagak di bagian dalam dan di atas lingkaran kaki. 
Dasar berglasir. Diameter 19,5 cm. Kedua mangkuk berasal dari Cina Selatan, 
tipe Yue, abad ke-9—10. 
Kol. Adam Malik. Ditemukan di Karawang pada permulaan tahun 1981. 
Cat. Dimuat dalam Keramik Kuna, 1981, gb. 177. 
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Fragmen mangkuk berglasir hijau redup merata. Bibir membalik keluar dengan 
4 lekuk dan di bawahnya pada dinding luar terdapat garis gores vertikal. Bekas 
cagak pembakaran putih melingkari huruf cap di tengah yang berarti "naga". Dasar 
dan lingkaran kaki rendah dan lebar berglasir. Pada lingkaran kaki ada bekas cagak 
putih. Cina Selatan, t ipe Yue, abad ke-9—10. Diameter 20,3 cm. Kol. Adam Malik. 
Cat. Dimuat dalam Keramik Kuna, 1981, gb. 18a. Benda ini unik karena ada cap­
nya yang sebelumnya tidak ditemukan pada keramik jenis Yue. 
Ditemukan di Karawang pada permulaan tahun 1981. 

Gb. 7 
Dua fragmen mangkuk bahan batuan abu-abu 
berglasir transparan coklat dan abu-abu putih. 
Bagian dalam dengan hiasan gores pil in-pil in. Da-
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sar dan lingkaran kaki tebal-lurus tidak diglasir. 
Diameter fragmen besar 13 cm. Cina Selatan pro­
pinsi Fujian, dinasti Song (960-1279) . Kol. Pu­
sat Penelitian Arkeologi Nasional Jakarta. 
Ref. Ancient Kilns, 1981, gb. 188-191 dan 

144 -148 . 

Cat. Banyak ditemukan di Sulawesi Selatan (Keramik Kuna 1981, gb. 1) dan di­
sebut "Song Korek" oleh penduduk. Keramik sejenis ini juga ditemukan di 
Kota Cina dan Warloka, Flores Barat (Abu Ridho, Preliminary Report on the 
Trade Ceramics found in Warloka, West Flores, Ceramic Seminar 1979, Ja­
karta). 

Gb. 8 
Fragmen mangkuk porselen berglasir Ctingbai (putih kebiruan), hiasan gores daun 
teratai pada dinding luar. Pinggiran mulut tidak diglasir. Dasar berglasir dengan 
lingkaran kaki kecil dan terpotong rapi. Tinggi fragmen 10 cm. Cina Selatan, Pro­
pinsi Jiangxi, abad ke-12/13. 
Ref. Ancient kilns, gb. 2 1 4 - 2 4 1 . 
Cat. Benda ini termasuk keramik Oingbai yang bermutu. Banyak ditemukan di 

Kota Cina dan Sulawesi Selatan. 
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Gb. 9 
Fragmen mangkuk, bahan batuan abu-abu berglasir seladon hijau kebiruan. Din­
ding mangkuk lurus dengan jalur-jalur vertikal. Dasar berglasir dengan lingkaran 
kaki teriris rapi dan ujungnya terbakar merah. Tinggi 10,5 cm. Cina Selatan. Jenis 
Longquan dari Propinsi Zhejiang. Dinasti Song Selatan (1127-1279) . Termasuk 
keramik bermutu. 

Ref. Ancient Kilns, 1981, gb. 9 1 - 9 8 . Keramik Kuna, 1981, gb. 187. 

Gb. 10 
Fragmen botol bahan batuan abu-abu tipis kasar, t idak berglasir. Bentuknya tidak 
rata, mengecil di bagian bawah dan pada botol utuh, bagian atas di sekitar mulut 
sering berglasir coklat atau hijau. Bagian dalam ada lingkaran-lingkaran horisontal 
bekas pembentukan. Tinggi 14 cm, Cina Selatan abad ke-13-14. 
Ref. Keramik Kuna, 1981, gb. 21 a. 

Cat. Botol-botol ini juga disebut botol air raksa (mercury). Air raksa telah dipakai 
oleh orang Cina sejak jaman tua untuk memisahkan emas dalam quartz. Botol-
botol ini ditemukan di banyak tempat di Indonesia, antara lain di Tuban, 
Trowulan, Tanjung Pinang dan Bukit Seguntang, Palembang. Juga di Sarawak, 
Malaysia, Birma, dan Taiwan. Umurnya diperkirakan sekitar 1200 M. (Treloar, 
1972, Stoneware bottle i n the Sarawak Museum). 
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d b . 11 
Dua guci bahan batuan abu-abu, berglasir coklat hijau meleleh sampai bawah badan. 
Bibir tidak berglasir dengan olesan coklat dan membalik keluar. Empat kuping di 
pundak. Dasar rata tanpa glasir. Cina Selatan, abad ke-2-14. Tinggi guci 13,5 cm 
dan 21 cm. 

Cat. Banyak ditemukan di Tuban dan di Sulawesi Selatan. 

Gb. 12 
Tempayan bahan batuan berglasir coklat dan berkaki kecil. Bibir membalik keluar, 
empat kuping di pundak. Dasar rata tidak berglasir. Tinggi 26 cm. Cina Selatan, 
dinasti Yuan (1280-1368) . 

Cat. Tempayan coklat sejenis ini banyak ditemukan di Jawa Timur (Trowulan, 
Tuban) dan di Sulawesi Selatan. 
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Gb. 13 
Tutup mangkuk porselen dihias biru bawah glasir dengan pilinan bunga. Bagian da 
lam polos. Diameter 15 cm, Cina Selatan jaman Ming, abad ke-16. 

Gb. 14 
Cepuk porselen kasar, dihias biru bawah glasir dengan 3 panil. Dua panil bergambar 
bebek berenang dalam kolam, panil ketiga dengan tanaman. Bagian dalam polos. 
Diameter 9 cm, Cina Selatan jenis Swatow, jaman Ming akhir, abad ke-16—17. 
Ref. Keramik Kuna, 1981, gb. 286. Jenis ini banyak ditemukan di Sulawesi Se­

latan. 
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Gb. 15 
Botol bentuk bawang, mulut rusak berglasir coklat hitam. Bahan batuan abu-abu 
terbakar merah. Lingkaran kaki rendah tidak berglasir, dasar berglasir. Tinggi 
16,5 cm, Cina Selatan, jaman Ming akhir abad ke-16—17. 

1. Mangkuk, hiasan biru kehitaman bawah glasir tebal abu-abu berupa huruf shou 
(panjang umum) yang digayakan. Bagian dalam polos, di tengah ada lingkaran 
biskwit. Dasar berglasir, lingkaran kaki tinggi. Diameter 12 cm, Cina Selatan, ja­
man Qing abad ke-18—19. 

2. Mangkuk, hiasan biru kehitaman bawah glasir tebal abu-abu berupa huruf 
shuang hsi (gembira ganda) yang digayakan, berlatar belakang pilinan. Bagian 
dalam piring di tengah ada coretan huruf dilingkari ban biskwit (Nyonya ware, 
1981, hal. 64). Dasar berglasir, lingkaran kaki tinggi. Diameter 10 cm, Cina Se­
latan, jaman Qing abad ke-18—19. 
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3. Piring, hiasan biru terang bawah glasir berupa 5 bunga krisan di atas latar pilinan 
bentuk kerang. Di bagian pinggir dan bagian dinding luar tidak dihias. Dasar 
berglasir, lingkaran kaki terpotong rapi. Diameter 22 cm, Cina Selatan, jaman 
Oing, abad ke-18-19. 

4. Piring kecil, hiasan biru abu-abu bawah glasir berupa jambangan berbunga di 
tengah. Di pinggir ada ban lebar biru. Dasar berglasir, lingkaran kaki rendah. 
Panjang 9 cm, Cina Selatan, jaman Qing abad ke-18-19. 

Cat. Keramik jenis-jenis ini banyak terdapat di Pasar Ikan dan Teluk Jakarta (Abu 
Ridho 1980, hal. 660 dan 661). 

Gb. 17 
Fragmen-fragmen piring kecil, porselen kasar dihias biru bawah glasir dengan se­
tangkai buah pir dan ling-chih (jamur umur panjang) dalam panil-panil bentuk daun 
bunga. Pola ini juga disebut 'pola jala' (Abu Ridho 1980, hal. 659, gb. 9). Di tengah 
ada lingkaran spiral. Dasar berglasir dengan kaki terpotong rapi. Panjang fragmen se­
belah k i r i : 9 cm. Cina Selatan, jaman Qing, abad ke-18-19. 

Cat. Banyak ditemukan. Warna biru berbeda, ada yang biru terang dengan disain 
yang terlukis rapi, ada yang biru-hitam dan biru abu-abu yang biasanya di­
gambar dengan tidak rapi. Yang biru terang dengan hiasan cermat dianggap 
lebih awal, ada yang memberi pertanggalan abad ke-17. Disain piring ini di­
anggap meniru disain piring ulang tahun (birthday plate) pada masa Kangshi, 
1662-1722 (Nyonya Ware, 1981, hal. 12). 
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I I . KERAMIK ASIA TENGGARA, V I E T N A M , T H A I L A N D , KENDI 

Fragmen mangkuk berdinding lurus, bahan batuan halus kekuningan, berglasir en-
dok remek, seladon hijau kuning dengan garis-garis vertikal. Panjang: 8 cm. Keramik 
Vietnam, abad ke-13—14. 

Ref.: Keramik Kuna, 1981, gb. 344. Jenis ini banyak ditemukan di Sulawesi Se­
latan dan Trowulan - Jawa Timur. 

Gb. 19 
Fragmen piring dalam, bahan batuan abu-abu kasar berbintik hitam, bergambar 
moncong ikan hitam besi di bawah glasir pecah seribu (endok remek), dalam ling­
karan ganda dengan bekas cagak pembakaran bundar. Panjang 5,3 cm. Keramik 
Thailand jenis Sukothai, abad ke-14—15. 

Ref.: Keramik Kuna, 1981. gb. 371 . Gambar tersebut adalah bentuk seekor ikan 
dalam lingkaran diki tar i sulur-sulur daun. Yang khas ialah bentuk ikan dalam 
lingkaran hiasan yang merupakan hiasan utama piring dan mangkuk keramik 
Sukothai; kebanyakan lengkung dindingnya polos. Jenis Sukothai banyaF 
temukan di Sulawesi Selatan. 
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Gb. 20 
Fragmen piring dalam berglasir seladon pecah seribu (endok remek). Hiasan bunga 
teratai dalam lingkaran dikitari daun-daun teratai. Bahan batuan abu-abu tebal. Da­
sar cekung tidak berglasir terbakar merah dengan bekas cagak hitam berbentuk se­
tengah lingkaran. Panjang: 13 cm. Keramik Thailand jenis Sawankhalok abad ke-
1 4 - 1 6 . 

Ref.: Keramik Kuna, 1981, gb. 7 — keramik hasil ekskavasi Sulawesi Selatan 1970. 
Banyak ditemukan di Sulawesi Selatan. 

Gb. 21 
"Kendi tanah liat warna hitam. Mulut lebar melengkung keluar. Corot lurus, tebal di 
ujung. Dasar rata dan bagian terkelupas menampakkan tanah liat halus warna krem. 
Tinggi 9 cm. Kendi Asia Tenggara, mungkin abad ke-12—13. 
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Gb. 22 
Kendi tanah liat halus warna coklat muda dengan hiasan goresan vertikal pada ba­
dan. Leher bergelang dan bermulut bawang. Ujung corot kendi bergelang. Dasar 
cembung. Kendi Asia Tenggara, mungkin abad ke-13-14. Tinggi 11 cm. 

Gb. 23 
Kendi tanah liat warna hitam. Badan bulat dengan hiasan goresan garis vertikal. 
Tanpa leher dan mulut kecil, bibir membalik keluar. Corot lurus panjang. Dasar 
rata. Tinggi 10,5 cm. Kendi Asia Tenggara, mungkin abad ke-13—14. 
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Gb. 24 
Kendi tanah liat halus putih tidak berglasir, gaya Majapahit. Bercorot lurus dan 
bagian bawah badan mengecil. Dasar rata. Mulut dan ujung corot rusak. Tinggi 
15,5 cm. , kendi Asia Tenggara. Mungkin abad ke-13—14. 

Cat.: Bahan tanah liatnya lebih halus dan dibakar pada suhu lebih tinggi daripada 
kendi-kendi Majapahit yang banyak ditemukan di Trowulan, Jawa Timur. 

I I I . K E R A M I K EROPA 

Gb. 25 
Fragmen botol bahan batuan putih abu-abu berglasir coklat kuning. Bagian dalam 
tidak berglasir, dengan lingkaran-lingkaran dalam horisonts! bekas pembentukan. 
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Dasar rata berglasir dengan garis-garis konsentris seperti bekas jari. Panjang fragmen 

19 cm. Keramik Eropa abad ke-18—19. 

Cat.: Banyak ditemukan di Pasar Ikan. 

Gb. 26 
Fragmen piring bundar faience (tanah liat berglasir), biru bawah glasir dihias pe­
mandangan laut, pagoda, gunung dan pepohonan. Bagian luar tidak dihias. Dasar 
rata tidak berlingkaran kaki dengan cap biru hi tam. Panjang: 21 cm. Keramik Be­
landa jenis Maastricht, abad ke-19. 

Réf.: Majalah Antiek, Lochem, Februari 1976, hal. 651 , gb. 1. 

1138 



H. A N E K A R A G A M 

1139 



1140 



P E M U K I M A N A R K E O L O G I DI D A E R A H C A L O N G E N A N G A N 
W A D U K C I R A T A , C I A N J U R , JAWA B A R A T 

R. Indraningsih Panggabean 

L Pendahuluan 

Penelitian arkeologi di daerah Cirata, Jawa Barat sudah dilaksana­
kan tahap demi tahap dari tahun 1981 — 1983. Penelitian ini merupakan 
sebagian dari penelitian dampak lingkungan PROJEK PLTA C I R A T A ' 
yang dilaksanakan bersama dengan Lembaga Ekologi Unpad, Bandung. 
Daerah Cirata hendak dijadikan waduk besar setelah Projek Saguling 
memang t idak dapat dihindarkan lagi. Hal ini sebenarnya merupakan 
gejala yang menggembirakan karena penelitian arkeologi di daerah ini 
dapat dilaksanakan lama sebelum pembangunan fisik dimulai . 

Tujuan penelit ian pada mulanya ditekankan untuk: (1) menilai 
potensi kepurbakalaan di wilayah yang dirancang akan digunakan seba­
gai waduk (2) mengumpulkan data arkeologi (3) melakukan deskripsi, 
penggambaran, dan dokumentasi hasil budaya masa lampau di daerah 
in i ; dan (4) melakukan analisis. 

Pengumpulan data arkeologi di daerah ini juga termasuk penelitian 
terhadap makam-makam kuno. Namun, pada kesempatan ini yang akan 
kami ketengahkan ialah hasil penelitian diSitusSelaawi, DesaSukamulya, 
kecamatan Ciranjang. Ke-2 situs ini terletak di Kabupaten Cianjur. 

Sisa-sisa budaya masa lampau di daerah PLTA Cirata lama diketahui. 
Pada tahun 1904 sebuah nekara perunggu di temukan di Kampung 
Babakan, Desa Ciput r i , Cianjur (Van der Hoop 1941: 204 - 5). Di Ko­
leksi Museum Nasional, Jakarta terdapat sejumlah benda arkeologis 
yang berasal dari perairan Cirata. Benda-benda tersebut yaitu beliung 
persegi, arca batu t ipe Polinesia dari daerah Rajamandala, jambangan, 
dan kepingan perunggu dari daerah Cikalong. Semua benda ini di temu­
kan pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Setelah Indonesia merdeka 
belum pernah di laporkan adanya temuan baru (Laporan Cirata 1981 , 
inpress). 

I I . METODE D A N C A R A KERJA 

Daerah Cirata merupakan suatu relung alam yang luas dan subur 
dibatasi oleh pegunungan dan pebukitan. Di dasar relung mengalir dua 
alur sungai besar, yaitu Sungai Citarum dan Sungai Cisokan. Sungai Cita-
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rum mengalir dari arah tenggara dan Sungai Cisokan mengalir dari arah' 
barat daya. Kedua alur sungai yang mengalir ini melewati Kabupaten 
Cianjur. Setelah kedua alur sungai ini bersatu menjadi Sungai Citafun), 
kemudian terus mengalir ke arah t imur laut memasuki wilayah Kabupa­
ten Purwakarta di daerah Kecamatan Plered. 

Keadaan alam ini kemudian dijadikan landasan penelit ian daerah 
ini . Sebagai dasar anggapan penelit ian adalah pemukiman di daerah in i 
terutama pada daerah aliran sungai, yang diduga t idak saja berlangsung 
sekarang, tetapi juga pada masa lampau. 

Semula sasaran penelit ian yang direncanakan mel iput i tu juh keca­
matan di dalam wilayah tiga kabupaten. Luas daerah penelitian sekitar 
58.8 k m 2 dibagi dalam dua zona penelit ian, yai tu daerah lahan genangan 
dan daerah watershed. 

Prioritas utama penelit ian ialah, lahan genangan yang memil ik i 
ketinggian di bawah (+) 250 m. Berdasarkan pola aliran sungai pada 
lahan genangan ini , un i t penelit ian dibagi atas 3 sub uni t , yai tu: 

(1) sub un i t Ci tarum, menempati bagian t imur lahan genangan berba­
tasan dengan Sungai Ci tarum. 

(2) sub uni t Cisokan — Ci tarum, menempati lahan genangan berbatasan 
dengan Sungai Citarum dan Cisokan. 

(3) sub uni t pertemuan sungai, menempati bagian selatan genangan.! 
(peta no. 1). 

Selanjutnya sampel areal kemudian dipi l ih secara random mewaki l i 
ketiga daerah i tu . Tingkatan wilayah administrat i f kecuali digunakan 
untuk menandai tempat yang mengandung potensi kepurbakalaan (situs), 
juga untuk memberi penamaan situs. 

Teknik survei yang dilaksanakan adalah wawancara dan pengamat­
an langsung di permukaan/singkapan tanah. Hasil survei berupa nilai 
data, yaitu tinggi (apabila kampung + artefak ada), sedang (pernah ada), 
rendah (t idak ada). Selanjutnya daerah yang memil ik i nilai data tert inggi, 
penelitian di lanjutkan dengan ekskavasi. 
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Tabe l 3: HASIL E K S K A V A S I SITUS PENGHIAS II 

INI O. Jenis Temuan T P 1 I . r . I I I A 4 u t O P 7 

1. B A T U 
t . A L A T : 

a. tatal 3 
b. belincung 1 -
c. beliung 3 -
d. penarah 1 -
/T n i l r H 1 
e. y u r u i 

1 1 

f. batu asah 4 -
g. peudo blade 1 -
h. serut tinggi 1 -
i. griding stone 2 -

2. B U K A N A L A T . 
a. batu kali 3 - - - 10 3 13 -
b. pecahan batu 3 - 1 -
c. fosil kayu 1 

I I . G E R A B A H 

W A D A H : 16 - - - 126 20 178 -
n i i i / A A i m i A r~s A i i • 
B U K A N W A D A H . 10 — 

I I I . K E R A M I K ASING 45 - 3 1 6 -

IV. L O G A M 5 - - - 1 

1145 



Tabel 4: HASIL EK S K A V A S I SITUS P A N G H I A S A N III 

N o . J E N I S T E M U A N 
S P 1 T / ( J U M L A H ) 

N o . J E N I S T E M U A N 
T.P. 1 2 3 4 5 

L 

1. 

G E R A B A H 
WADAH: 

a. badan — — — 3 9 8 

2. B U K A N W A D A H : 
R n o n t i n n 

u. yen i i r i y 

I I . 
1. 

K E R A M I K 
W A D A H : -

a. tepian 
h h a r i a n U* U d U d i 1 

- 1 -
2 2 2 
£- i- Z-

1. 
2. 

L O G A M 
A L A T : 
B U K A N A L A T 
(Terak Besi) + — — — — + 

IV. 
1. 

2. 

B A T U 
A L A T : 

a. batu giling 
b. batu asah 

B U K A N A L A T : 

1 - -
- 2 -

4 2 -

+) ada. 
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Tabel 5: HASIL E K S K A V A S I SITUS P A N G H I A S A N IV 

N o . J E N I S T E M U A N 
S P I T / ( J U M L A H ) 

N o . J E N I S T E M U A N 
T P 1 2 

i . 
1. 

2. 

G E R A B A H 
W A D A H : 

a. badan 
B U K A N W A D A H : 

a. genting 

1 

2 

I I . 
1. 
2. 

L O G A M 
W A D A H : 
B U K A N W A D A H : 

a. terak besi 
b. kerak besi 

I 
I 

I 

I 
4- 

4-

1 
+ 

+ 

I I I . 

1. 

2. 

B A T U 
A L A T : 

a. beliung 
B U K A N A L A T : 

a. andesit 
b. hematit 

1 -

+ + — 
— + — 

* ) ada 
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IV . Hasil Analisis 

A . Ar te fak Batu 

Hasil klasifikasi artefak batu yang d i temukan di Situs Selaawi dan 
Pasir Panghiasan menunjukkan bahwa beliung persegi merupakan temuan 
yang terbanyak. Pada umumnya jenis bahan di ke-2 situs ini terdir i dari 
batuan gamping kersikan, chert, tu fan , quatzite, kalsedon, agat dan jas-
pis (Konsultasi saudara Tbnny Djubianto) . 

Beliung persegi dariSitus Selaawi, 78.5% t idak menunjukkan bekas 
digunakan; sedangkan beliung persegi dari Situs Pasir Panghiasan 80.5% 
justru menunjukkan bahwa artefak ini pernah digunakan sebagai a la t 
Beberapa beliung persegi nampak mengalami proses penggunaan ganda, 
yai tu selain digunakan sebagai beliung juga digunakan sebagai serut. 

Situs Pasir Panghiasan menghasilkan juga artefak batu kapak 
perimbas, penarah, batu puku l , batu asah, batu gil ing, serut, tatal dan 
gurdi. Alat-alat ini menunjukkan pada masa lalu di situs ini pernah ber­
langsung akt i f i tas kehidupan yang berhubungan dengan mata pencaha­
rian. Beberapa alat batu ini dapat dihubungkan dengan kegiatan 
bercocok tanam, berburu (R.P. Soejono 1977: 178 — 171). 

B. G e r a b a h 

Pecahan gerabah dari Situs Selaawi yang berhasil dibina ulang, 
menghasilkan bentuk sebuah periuk dan cawan. Periuk yang memil ik i 
garis tengah tepian 20 cm, garis tengah badan 22.8 cm dan ketebalan 
0,5 cm ini dibuat dengan teknik tatap landas, berpola hias menggunakan 
teknik pukul dengan sapu. Teknik pembakaran t idak merata, bagian 
tengah belum teroksidasi. Warna bagian permukaan yellowish brown 
5/4. 

Cawan yang d i temukan merupakan wadah terbuka. Garis-garis 
bekas pembuatan t idak bampak, diduga pembuatannya dengan, teknik 
langsung. Hasil pembakaran bagian tengah belum teroksidasi. 

Fragmen grabah dari Situs Selaawi dan Situs Pasir Panghiasan jelas 
menunjukkan tekn ik pembuatan langsung dengan tangan. Hal ini ter l ihat 
dari bentuk tepian dan garis tengah dalam yang t idak simetris. Teknik 
pembuatan dengan tatap landas ter l ihat dari cekungan-cekungan bekas 
sentuhan alat pelandas di bagian dalam wadah. 

Fragmen gerabah dar iS i tus Selaawi menunjukkan pola hias sapu, 
sedangkan dari Situs Pasir Panghiasan t idak menunjukkan pola hias. 
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Fragmen gerabah yang t idak berpola hias ini dapat pula diakibatkan 
karena proses pelapukan yang tinggi. 

Hasil analisis laboratoris, fragmen gerabah Situs Pasir Panghiasan 
menunjukkan fragmen gerabah sudah mengalami proses pelapukan/ 
teroksidasi. Bahan gerabah dibentuk dari klastik halus berupa meineral 
lempung (60%) dan serabut serisit (40%) sebagai hasil rekristalisasi. 
Assosiasi oksida besi pada masa yang halus ini memberikan warna 
coklat-kemerahan. 

Pengamatan megaskopis gerabah Selawi menunjukkan bahan dari 
mineral lempung yang mengandung pasir. 

C. Keramik Asing 

Keramik asing ternyata hanya di temukan di Situs Pasir Panghiasan. 
Fragmen wadah pir ing (17.50%), mangkuk (24.17%), cepuk (6.67%), 
guci (11.67%), po t bunga (4.17%), boto l (8.83%), pasu (0,83%). Bukan 
wadah, pengupam (0,83%). Jumlah ini hanya menunjukkan jumlah frag­
men, jadi t idak dapat di jadikan petunjuk jumlah wadah secara u tuh . 

Hasil penelit ian asal/jaman fragmen keramik asing dapat di l ihat 
pada tabel ber ikut ini . 
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D. L o g a m 

Sisa-sisa logam yang di temukan terdir i dari kerak besi, terak besi, 
fragmen tungku, but i ran arang, fragmen mulu t ububan, hamparan 
bekuan berpartikel besi, pelandas terbuat dari bahan batu andesit ter­
pangkas. Batu pelandas ini memi l ik i permukaan rata dan halus, di temu­
kan + 17 buah di puncak, lereng buk i t . Beberapa buah batu terpangkas 
tersebut mempunyai konteks temuan di sekitarnya hamparan bekuan, 
but i ran arang, fragmen keramik asing, terak besi dan kerak besi. 

Analisis laboratoris sejumlah terak besi hasil ekskavasi di kotak PH 
I I I , spit 3 dan dari permukaan tanah menunjukkan kandungan mineral 
b i j ih (55%), epidot (30%) dan maskovit (10%). Di beberapa bagian 
nampak epidot berbentuk radier dengan mineral bi j ih di antara butiran 
tersebut. Batuan ini mengandung pula rongga-rongga yang di bagian 
tepinya terdapat oksida besi. 

Patut pula dicatat, emas fragmentaris ataupun berbentuk lempeng­
an kecil sampai saat ini masih sering di temukan penduduk. 

E. Lapisan Tanah 

Situs Selaawi 

Tiga lapisan tanah Situs Selaawi terdir i dari: 
lapisan A (spit 1 — 4) 0 — 50 cm 

merupakan tanah gembur berpartikel halus, terdapat akar-akar 
pohon. Warna tanah darke, reddish gray 4 /2 . 

lapisan B (spit 4 - 7) 51 - 100 cm. 
tanah agak liat, mengandung kerikel berwarna merah, kuning dan 
coklat. Di temukan batu-batu kali bundar. Warna tanah reddish 
brown 4 /3 . 

lapisan C 101 cm 
tanah liat yang lengket, beratr ibut keriki l merah, kuning kecoklatan. 

Pengamatan letak temuan di kotak ekskavasi maupun di singkapan 
tebing sungai menunjukkan lapisan B merupakan yang mengandung 
temuan. 

Lapisan tanah di Situs Pasir Panghiasan dapat di l ihat pada tabel 
ber ikut ini . 
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"Tabel 7: Lapisan Tanah Situs Pasir Panghiasan 

Lapisan Tanah PH 1 PH II PH I I I PH IV 

Laoisan A 
tanah gembur, berwarna cok-
lat tua kekuningan, (10Yr 
3/4) part ikel halus, banyak 
akar 

0 - 1 2 c m 0 - 3 0 cm 0 - 1 2 cm 0 - 2 7 cm 

Lapisan B 
campuran tanah liat berwarna 
coKiat tua Keaouan i i u r n o/zj, 
bercak kuning berpartikel halus 
dan padat. Banyak mengan­
dung butiran arang, akar ber­
k u r a p 

t idak ada 3 0 - 1 2 - 2 7 -

Lapisan C 
tanah liat beiw.^rna merah ke­
kuningan (5YR 4/6) part ikel 
halus, bercampur lapukan la­
teri t . 

1 2 -

Dari tabel tersebut diketahui lapisan A , yang merupakan lapisan 
humus, di temukan di keempat kotak. Lapisan B ternyata t idak di temu­
kan PH I. Lokasi PH I adalah di puncak buk i t . Lapisan B ternyata t idak 
di temukan di kotak PH I I , PH I I I dan PH IV. Ekskavasi di kotak PH I I , 
I I I dan PH IV belum mencapai lapisan C. 

V. Pembahasan dan Kesimpulan 

Sungai yang sejak masa lampau berperan dalam kehidupan manusia 
adalah suatu fakta yang t idak dapat d ipungkir i . Selain kedua situs,yaitu 
Selaawi dan Pasir Panghiasan, terletak dekat sungai, sebaran temuan 
arkeologi di daerah Cirata menunjukkan kepadatan dan variasi temuan 
hanya di sekitar sungai. 

Namun, tiga peranan sungai lainnya: (1) mengerosikan batuan dan 
tanah, (2) mengangkut bahan erosi dan (3) mendeposisikan bahan,rupa-
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nya Sangat mempengaruhi daerah in i . A i r hujan juga berperan dalam 
menghanyutkan lebih banyak tanah, terutama di permukaan tanah yang 
mir ing seperti di Pasir Panghiasan. Ditambah lagi proses mengolah tanah 
berlangsung terus-menerus. Di Selaawi kerusakan dan transformasi data 
diperhebat dengan kegiatan penggalian pasir setiap hari. 

Sejumlah wadah gerabah memberikan petunjuk adanya kegiatan 
pemukiman. Teknik pengerjaan yang belum mengenal roda putar me­
nunjukkan segala sesuatu masih dikerjakan dengan tangan. Di kalangan 
masyarakat bertani di Indonesia cenderung untuk menggabungkan 
teknik tatap batu dengan teknik tangan pada t ingkat permulaan (R.P. 
Soejono 1977: 174). Tekn ik tatap batu juga nampak pada gerabah 
Selawi. 

Selain peralatan dan tanah liat tersebut, penduduk juga mengenal 
alat beliung persegi. Sebagian besar beliung persegi yang di temukan di 
daerah ini t idak menunjukkan bekas pakai dan dibuat dari bahan yang 
indah ataupun mudah mengalami proses pengerjaan pengupaman yang 
baik. Hal ini menimbulkan beberapa dugaan yang berhubungan dengan 
fungsi beliung tersebut dalam kehidupan masa i tu . Yang pertama, ada­
lah kemungkinan digunakannya sebagai alat tukar dalam sistem perda­
gangan yang sederhana (Soejono 1977: 166). Kemungkinan yang 
kedua, bahwa beliung-beliung yang belum digunakan ini berperan seba­
gai benda upacara, j imat ataupun bekal kubur. Pembagian kerja yang 
terjadi dalam proses penyelesaian beliung memungkinkan pula pendapat 
yang menyatakan bahwa beliung-beliung ini baru diumpan/digosok. 
Daerah Karawang merupakan sumber bahan bagi beliung, dan di daerah 
ini juga d i temukan bengkel pembuatan beliung. Menurut Van Stein Cal-
lefels proses pengupaman beliung selalu di lakukan di tempat lain bukan 
di bengkel, yang hanya menghasilkan plank saja (Van Stein Callefels, 
1946: 16). 

Kumpulan temuan di Situs Pasir Panghiasan, berupa sisa-sisa kegi­
atan pemukiman dan pertukangan logam. Sisa pemukiman menempati 
sebagian besar areal pada ketinggian 200 — 10 meter di permukaan 
tanah datar seluas + 4 ha. 

Sisa-sisa kegiatan pemukiman berupa: (1) sejumlah alat batu yaitu 
kapak berimbas, penarah, gurdi, pseudo blade, serut t inggi, beliung, 
batu gosok, batu asah, batu gil ing, alu; (2) fragmen gerabah berupa 
wadah, mu lu t ububan, tungku ; (3) fragmen keramik asing. Sebaran 
temuan di permukaan menunjukkan konsentrasi pemukiman ini 
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menempati 3 kelompok. Namun mengingat proses transformasi yang 
terjadi di daerah ini rasanya sulit diasosiasikan karena jelas terlepas dari 
matriks. 

Temuan kapak perimbas, penarah, gurdi, pseudo blade, serut tinggi 
dan sebagainya, menunjang pendapat yang mengatakan bahwa alat-alat 
batu ternyata masih digunakan pada masa yang lebil muda. Beberapa 
beliung persegi yang di temukan digunakan pula sebagai alat serut di sisi 
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran artefak t idak selalu 
harus ditafsirkan memil ik i fungsi tunggal dalam satu un i t ter tentu, tetapi 
dapat pula berfungsi ganda atau lebih dari satu (Binford 1962). 

Bekas pakai yang ter l ihat pada sejumlah besar beliung persegi, 
belincung dan alat-alat batu yang lain memberikan petunjuk bahwa 
pada masa lampau di situs ini berlangsung kegiatan bercocok tanam. 
Temuan batu galian dan alu dalam jumlah cukup banyak menunjukkan 
pula kegiatan menumbuk (bij i-bij ian ?). Mungkin cara bercocok tanam 
yang digunakan masih sederhana yai tu berladang tanpa irigasi, sebab 
sampai sekarang di buk i t ini masih berlangsung kegiatan bercocok 
tanam tanpa irigasi dan menggunakan peralatan yang sederhana. 

Sisa kegiatan pertukangan logam ditandai dengan di temukannya 
kerak besi, terak besi, mu lu t ububan, fragmen tungku, but iran-but iran 
arang, hamparan bekuan berpartikel besi, dan tanah berwarna hi tam. 
' asil analisis contoh tanah di lokasi ini menunjukkan oksidasi besi yang 
berasosiasi pada masa lempungan (70%). Fragmen pencampur yang 30% 
terdir i dari plagioklas, piroksen, mineral b i j ih , andesit, dan tupa selas. 
Bukt i lain dari kegiatan pertukangan logam ini adalah temuan batu-batu 
terpangkas yang memi l ik i permukaan r?+a dan halus. Batu-batu terpang­
kas yang di temukan di Situs Pasir Panghiasan ini berjumlah + 17 buah. 
Beberapa batu terpangkas memil ik i kumpulan temuan hamparan 
bekuan, kerak besi, terak besi, fragmen gerabah dan keramik. Monol i t 
ini cukup besar dan berat sehingga bila terjadi pergeseran atau transfor­
masi tentu t idak terlalu jauh dari tempatnya semula. 

Batu terpangkas yang d i temukan cukup banyak di situs ini mem­
berikan petunjuk kemungkinan kegiatan pertukangan logam yang ter­
dapat di daerah ini ada dua macam teknik pembuatannya yai tu dengan 
cara sebagai 1). Cold hammered — d i tempa, t idak melalui proses pele­
buran langsung dipanaskan, t idak sampai lebur lalu di tempa. 2) . Hot 
hammered menggunakan bi j i -bi j i logam (besi ? emas ?) dipanaskan 
sampai lebur lalu dimasukkan dalam cetakan. 
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Hasil kegiatan pertukangan logam di situs ini sulit d i temukan, 
walaupun penduduk setempat mengakui bahwa mereka pernah mene­
mukan beberapa peralatan dari logam berbentuk seperti pisau. Yang 
menarik sampai saat ini mereka masih sering menemukan emas berben­
tuk perhiasan atau but i ran, lempengan tipis. Hal inilah pula yang 
menyebabkan buk i t ini dinamakan Pasir (buki t ) Panghiasan. 

Fragmen keramik asing menunjukkan bahwa di sini telah berlang­
sung "movement of materials (trade exchange)" dalam kurun waktu 
antara abad X — X I X . Menil ik keadaan lingkungan alam di Bukit Pang­
hiasan in i , dapat dipastikan bahwa hubungan perdagangan terutama 
melalui jalan air. Sungai Citarum dan Cisokan (sekarang). Untuk masuk 
melalui jalan darat ke buk i t ini hanya ada satu jalan yaitu melalui Kam­
pung Cil incing setelah mendaki ± 200 meter. 

Hubungan perdagangan yang berlangsung sejak abad X in i , kemung­
kinan pula menyebabkan t imbu lnya pengetahuan, pemikiran-pemikiran 
baru seperti pertukangan logam yang seperti yang terdapat di situs ini . 

Situs Selaawi dan Situs Pasir Panghiasan di kawasan genangan 
Waduk P L T A Cirata ini tak lama lagi bakal hilang terendam air. Banyak 
data yang sudah ki ta peroleh bahwa di daerah ini pada masa lampau 
pernah berlangsung kegiatan manusia yang dapat d ikelompokkan 
kepada t ipe masyarakat berdasarkan sistem berkebun yang amat seder­
hana mungkin dikombinasi dengan berburu, meramu dan menangkap 
ikan. Sistem dasar kemasyarakatan pada gejala ini adalah desa terpencil 
tanpa differensiasi dan stratif ikasi yang berart i ; terdapat gelombang 
kebudayaan logam (hanya di Pasir Panghiasan), perdagangan. Pengaruh 
kebudayaan Hindu dan agama Islam t idak dialami (Koentjaraningrat 
1975: 32) . 

Sebagai penutup, perlu d ikemukakan di sini bahwa perhatian dan 
peranan Prof. Dr. O t to Suwarmoto yang mengusahakan penelitian arke­
ologi secara tuntas di lakukan di daerah ini sebelum wilayah Waduk 
Cirata dikerjakan. 

1155 



Summary 

Archaeological research carried out in the water reservoir area of 
the PLTA Cirata, West Java, was intended t o evaluate the archaeological 
potencies of that area which was planned to be turned in to a water 
reservoir. The survey showed 57,63 per cent o f the 59 kampongs 
contain archaeological remains. • Besides rectangular adzes the same 
survey yielded also foreign ceramics f r o m the 10th t o the 16th cen­
turies, stone flakes, pot tery fragments, iron slag and beads. 

Excavations were carried out on the sites of Selaawi and Pasir 
Panghiasan. The f inds and their relation w i th soil layers on the Selaawi 
site show that there used to be a Neoli thic t radi t ion. This assumption 
is supported by a number of f inds, namely rectangular adzes, and plain 
and decorated earthenware containers. Excavation on the site of Pasir 
Panghiasan has yielded f inds f r o m the Neoli thic Stage and the Bronze-
Iron Age such as pot tery and foreign ceramics f rom the Historical 
Period. Iron slag which was rather densely scattered on the surface is 
an indication that the place had been a smithy. 
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A R K E O M E T A L U R G I : PROSPEKNYA D A L A M P E N E L I T I A N 
A R K E O L O G I D I INDONESIA 

Timbul Haryono 

I. Pengantar 

Logam mulia menjadi perhatian manusia masa lampau diduga 
karena sifat-sifat warna, kekuatan dan kemudahannya untuk di jadikan 
benda-benda perhiasan, alat-alat dan senjata yang diperlukan dalam 
kehidupan manusia. Tidak mengherankan kalau baik keindahan dan 
kegunaannya, logam telah menarik manusia un tuk memenuhi kebutuh­
an jasmani maupun kebutuhan rohani. Benda-benda logam bukan hanya 
menarik masyarakat masa lampau (masyarakat pemakai) akan tetapi 
juga, sebagai benda peninggalan arkeologis, logam telah mampu menga­
jak masyarakat penelit i un tuk menekuninya. 

Sejak C.J. Thomsen mengelompokkan artefak-artefak koleksi 
Museum Nasional Denmark dalam tahun 1819 berdasarkan bahannya 
menjadi tiga kelompok alat-alat batu, alat-alat perunggu, dan besi, per­
hatian para ahli terhadap artefak logam mulai tampak. Pengelompokkan 
tersebut kemudian menggambarkan tiga jaman ber tu ru t - tu ru t : jaman 
batu, perunggu dan jaman besi.1 Dalam buku petunjuk koleksi Museum 
Nasional Denmark yang tersebut di Copenhagen tahun 1936, yang ter­
jemahan ke dalam bahasa Inggris berjudul A guide to Northern Antiqu­
ities (1848), Thomsen menegaskan: 

"The Age of Stone, or that period when weapon and implements 
were made of stone, wood , bone, or some some other material and 
during which very l i t t le or nothing at all was known of m e t a l s . . . 

The age of Bronze, in which weapons and cut t ing implementa 
were made of copper or bronze, and nothing at all or very l i t t le 
was known of i ron or s i lver. . . 

The Age of Iron is the th i rd and last period of. the heathen t ime, in 
which iron was used for those articles t o which tnat metafTs erhT 
nent ly suited, and in the fabr icat ion o f which it come t o be em­
ployed as a substitute o f bronze" . (Daniel 1981: 59) . 

Penjelasan Thomsen tentang 'Sistem Tiga Jaman' seperti telah 
d iku t ip di atas pada hakekatnya mengandung makna bahwa perubahan 
teknologi dari penggunaan artefak batu ke logam merupakan perkem-
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Dangan t ingkat kepandaian manusia di dalam beradaptasi dengan ling­
kungannya. Penemuan logam merupakan bukt i tentang kemajuan atau 
puncak pyrotechnology2 karena manusia telah mampu menghasilkan 
temperatur yang tinggi untuk dapat melebur bi j ih logam. Perlu dicatat 
bahwa t i t i k lebur tembaga (Cu) sebagai bahan baku perunggu adalah 
1083° C dan 1535° C untuk besi (Fe) . 3 Perkembangan teknik penger­
jaan logam lebih lanjut melahirkan tata ekonomi dan tata masyarakat 
yang baru. Tidak mengherankan apabila V .G. Childe, seorang ahli 
arkeologiberkebangsaan Australia dalam teorinya tentang peradaban 
menyatakan bahwa dengan penemuan metalurgi t idak saja hanya 
melahirkan para spesialis penuh di dalam masyarakat urban (kota) tetapi 
juga membawa kepada surplus ekonomi (Childe 1950) . 4 

Demikian pentingnya peranan metalurgi dalam proses pembentuk­
an peradaban manusia, maka para ahli metalurgi telah memperluas jang­
kauan dan lapangan gerak ke dalam metalurgi masa lampau melalui 
pengungkapan data arkeologi. Ada baiknya kalau cabang disiplin meta­
lurgi tersebut kami pakai istilah "arkeometalurgi". 

Penelitian arkeometalurgi di luar Indonesia telah banyak di lakukan, 
terutama di pusat-pusat peradaban kuna seperti Mesopotamia, beberapa 
tempat d i Asia Barat Daya, dan di Cina. Di tempat-tempat tersebut 
telah banyak di temukan situs arkeologi yang menjadi saksi terhadap 
munculnya teknologi logam pada masa-masa yang sangat tua (awal). 
Bahkan akhir-akhir ini perhatian para ahli mulai ter tuju pada daerah di 
Asia Tenggara. Para ahli antropologipun kemudian memperdebatkan 
apakah metalurgi di beberapa daerah itu sebagai akibat 'd i fus i ' dari satu 
tempat ataukah penemuan yang bersifat lokal (independent invention).5 

Dalam kertas kerja ini bukanlah maksud kami untuk membahas 
perkembangan studi metalurgi di luar Indonesia secara mendalam, dan 
bukan pula un tuk menyajikan hasil-hasil analisis benda-benda logam 
yang telah d i temukan, akan tetapi lebih bersifat suatu himbauan kepada 
ki ta semua masyarakat ahli arkeologi bagaimana sebaiknya menangani 
makin banyaknya temuan logam dan bagaimana ki ta mengembangkan 
studi arkeometalurgi bersama para ahli metalurgi. Masih banyak kete­
rangan tentang masyarakat masa lampau yang dapat diungkapkan mela­
lui data metalurgis. Uraian yang bersifat teknis dalam kertas kerja ini 
dibagi atas benda-benda tembaga dan perunggu. 
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I I . Arkeometalurgi dan Perkembangannya. 

Akan sangat berguna j ika sebelum kita membahas metalurgi di 
Indonesia k i ta mel ihat sepintas kilas perkembangan metalurgi di luar 
Indonesia. Perkembangan historis dan teknis metalurgi dapat disusun 
berkat penemuan-penemuan arkeologis yang terjadi di Asia Barat (T imur 
Tengah). Situs-situs penting yang perlu disebut antara lain Gua Shanidar 
di Irak T imur Laut, Situs Caybnli Tepesi di Turk i Tenggara,Situs A l i Kosh 
di Deh Luran (Iran Barat Daya) dan Timna (Israel). 

Berdasarkan buk t i -buk t i arkeologis di wilayah tersebut perkem­
bangan fase historis dan teknis dari monometal ik ke pol imetal ik mema­
kan waktu yang sangat panjang. Fase tersebut adalah (Wertime 973 : 
879 - 882) : 

1. Penggunaan native copper dengan teknik tempa 

2. Evolusi pencetakan dan peleburan 

3. Munculnya perunggu. 

Fase yang pertama adalah penggunaan native copper6 untuk pem­
buatan artefak. Tekn ik pengerjaannya masih sederhana ialah dengan me­
nempa logam sampai mendapatkan bentuk yang di inginkan, suatu cara 
yang t idak jauh berbeda dengan pembuatan alat batu. Jenis tembaga ini 
merupakan logam yang pertama kali digunakan oleh manusia. Artefak-
artefak yang dibuat dengan tembaga jenis ini di temukan di Gua Shanider, 
Irak (8500 S.M.) berupa anting-anting, di Situs Cayonu berupa fragmen-
fragmen alat yang berasal dari sekitar 8000 S.M., dan di Situs A l i Kosh 
berupa kalung dari sekitar 6500 S.M. (Muhly 1976: 83 - 84) . Native 
copper dapat d ibentuk menjadi alat dalam tiga cara: menempa atau 
memukul -mukul segumpal native copper, secara periodik ditempa 
sambil dipanaskan, suatu proses yang di dalam terminologi metalurgi 
disebut annealing, dan yang ketiga ialah dengan cara melebur terlebih 
dahulu untuk dapat dicetak (Wheeler, Maddin and Muhly 1979: 17). 
Akan tetapi penelitian laboratorium membukt ikan bahwa tembaga 
murni jenis ini dapat dibentuk menjadi artefak dengan teknik tempa 
saja (Smith 1981: 78). 

Dengan pengalamannya yang panjang akhirnya manusia dapat 
melebur tembaga untuk dapat dicetak ialah tembaga yang diperoleh 
dengan cara penambangan.7 Proses ini merupakan proses yang- lebih 
komplek karena diperlukan perlengkapan-perlengkapan yang lain seperti 
tungku pembakaran (furnace), wadah pelebur (crucible), dan keahlian 
menambang. Fase yang demikian kira-kira berlangsung sejak 5 0 0 0 - 4 0 0 0 
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S.M. Bukt i arkeologis tentang ini berupa senjata (tongkat pemukul) dari 
ituS Can Hasan (Anatol ia) dari sekitar 4700 S.M. Sedangkan alat cetak­

an yang tertua telah di temukan di berbagai situs seperti Sialk dan Susa 
di I ran, Arpachiyah di Irak, dan situs Mersin di Anataolia (Wertime, 
1973 880) . Tipe cetakan tersebut adalah t ipe cetakan setangkup dan 
t ipe cetakan terbuka. Situs peleburan tembaga juga di temukan di 
beberapa tempat di Asia Barat dan Eropa. Situs Timna memberikan 
gambaran yang jelas tentang kegiatan peleburan tembaga. Ekskavasi 
yang di lakukan oleh B. Rothenberg (1972) telah berhasil menemukan 
bekas-bekas tungku pembakaran yang berasal dari sekitar abad ke X I V 
S.M. Situs penambangan juga di temukan di Cina yaitu situs Tenglushan 
yang berasal dari abad ke V I I S.M. (Xia Nai & Y in Weizhang 1981). 
Bukt i ter tua situs penambangan di temukan di Yugoslavia bagian t imur 
laut. Di daerah in i , di situs Rudna Glava, telah di temukan bekas-bekas 
lubang (lorong) penambangan yang berasal dari sekitar 4000 S.M. 
(Pigott, 1981 ) . 8 

Masa paleometalik ditandai dengan munculnya perunggu pada ta­
hun tiga ribuan S.M. Pada masa itu merupakan masa penggunaan 
tembaga arsenik dan perunggu (tembaga-timah) seperti terbukt i dari situs-
situs di Tepe Yahya di Iran dan itus Ur di Mesopotamia. Di dalam li-
l i teratur tentang metalurgi dinyatakan bahwa logam campuran yang di­
kenal di T imur Tengah adalah Tembaga — arsenik (Cu + As) ; berbeda 
dengan yang terdapat di Asia Tenggara dan Cina di mana tembaga — t i ­
mah (Cu + Sn) merupakan logam campuran yang menonjol (Haryono, 
1982). Hal ini disebabkan oleh tersedianya sumber mineral t imah di 
Asia Tenggara (Hosking 1970; Charoenwongsa 1977). Perunggu di 
Asia Tenggara dan di Cina diduga berasal dari akhir tahun tiga ribuan 
S.M., sedang di Asia Selatan pada tahun dua ribuan S . M . 9 

Dari uraian singkat tentang perkembangan metalurgi tersebut di 
muka dan di tunjang dengan analisis yang memadai maka para ahli dapat 
mengetahui pokok-pokok pengerjaan logam di masa lampau dan menda­
pat kejelasan tentang aspek-aspek sosial melalui data metalurgis. 

T e k n o l o g i 

Ar t ike l logam masa lampau yang kita hadapi telah melalui proses 
pengerjaan yang cukup panjang sejak pengadaan bahan bakunya sampai 
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pada pembuatannya. Inilah yang sebenarnya menjadi jangkauan studi 
arkeometalurgi yai tu studi untuk mengetahui cara pengadaan logam 
(penambangan) dan cara atau teknik pembuatan artefak (Grosvenor 
1954: 1). 

Proses pengadaan tembaga murni menjadi artefak oleh Henry 
Hodges (1976: 64 - 7 9 ) ; periksa juga Pigott, (1981) dibagi menjadi 
beberapa tahap penambangan b i j ih , membersihkan bi j ih tembaga, 
meleburnya menjadi batangan-batangan (ingot) yang telah bersih dari 
teraknya (slag), mencairkan batangan murni tersebut untuk dicetak, 
dan akhirnya penempaan-penempaan sampai menjadi artefak. 

Setelah penambangan bi j ih t e m b a g a 1 0 maka pecahan-pecahan 
bi j ih yang baik (kaya akan mineral) dipi l ih dan dipecah menjadi 
fragmen yang kecil-kecil untuk di lebur dalam tungku-tungku peleburan. 
Tungku ini d ibuat dengan membuat cekungan di permukaan tanah. 
Lubang tersebut kemudian di sekelilingnya d i tu tup dengan pasangan 
batu bercampur tanah liat sampai rapat dan diberi cerobong di bagian 
atas untuk memasukkan bi j ih tembaga, arang. Pada dinding tungku 
diberi lubang un tuk pipa pengalir udara (tuyere) yang dipompa melaui 
ububan di sampingnya. Setelah pemompaan udara menghasilkan panas 
yang tinggi sekitar 1150° — 1200° C, bi j ih tembaga akan mencair ( t i t ik 
lebur tembaga adalah 1083° C). Tembaga yang mencair tersebut akan 
mengendap di dasar tungku sedangkan cairan teraknya yang terapung di 
atas (ingot) dapat dialirkan ke luar. Selanjutnya ingot yang datar cem­
bung tersebut dipecah-pecah dan dimasukkan ke dalam wadah pelebur 
(crucible) untuk dicairkan dan akhirnya cairan logam tersebut siap d i tu­
ang ke dalam cetakan. Untuk menghasilkan perunggu dapat di lakukan 
dengan menambahkan bi j ih t imah, cassiterite (Sn0 2 > ke dalam wadah 

pelebur. Kemungkinan yang lain ialah melebur sejenis bi j ih yang secara 
alami mengandung tembaga dan t imah ialah'stannite ( C u 2 S FeS.SnS2). 
Perunggu yang dihasilkan berkadar t imah rendah. Para ahli menduga 
bahwa perunggu pada masa paling awal terbuat dari jenis stannite dan 
baru pada masa ber ikutnya digunakan campuran cassaterite (Charles 
1975: 21) . 

Pencampuran logam lain ke dalam logam baku mempunyai bebe­
rapa keuntungan seperti: menyebabkan logam campuran menjadi 
lebih kuat, menurunkan t i t i k lebur, menaikkan t ingkat kecairannya 
sehingga dapat menghasilkan cetakan yang lebih sempurna, dan mung­
kin juga untuk mendapatkan warna yang bagus. Pencampuran t imah 
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(Sn) ke dalam tembaga (Cu) membuat logam menjadi lebih keras 
sehingga kuat. Perbandingan campuran biasanya kira-kira 90% tembaga 
dan 10% t imah (normal) sampai maximal 28 — 30%. Kadang-kadang 
masih dicampurkan pula t imbal (Pb) ke daiam campuran perunggu 
untuk menaikkan t ingkat kecairan dan menyebabkan logam campuran 
lebih lunak. Berkenaan dengan jumlah unsur-unsur pokok tersebut 
maka kemudian dikenal dua t ipe campuran: campuran yang terdir i atas 
dua unsur pokok (binary alloy) dan campuran yang terdir i atas tiga 
unsur pokok (ternaryalloy) (Hodges 1976: 68 - 69) . 

Teknik Pengerjaan 

Pada prinsipnya teknik pengerjaan artefak logam ada dua macam 
a) tekn ik tempa dan b) teknik cetak. Penempaan di lakukan sebagai cara 
pokok untuk membuat bentuk artefak yang di inginkan (penempaan 
pr imer) dan penempaan sebagai tahap akhir penyelesaian terhadap 
artefak yang sudah jadi (penempaan sekunder). Penempaan primer 
biasanya di lakukan dalam pembuatan wadah seperti mangkuk yang 
mempunyai bentuk sederhana dengan 'pukul pelandas'. Ada dua cara 
yang mungkin di lakukan oleh pandai logam masa lampau. Yang per­
tama, pelandas yang dipakai diberi lubang cekung, kemudian lempengan 
logam di letakkan di atas pelandas dan d ipukul sedemikian rupa sampai 
menghasilkan cekungan. Bekas-bekas tempaan akan ter l ihat di bagian 
dalam wadah. Teknik ini dalam terminologi metalurgi disebut 'sinking'. 
Cara kedua merupakan kebalikan cara pertama karena pelandasnya ber­
ujung bulat. Lempengan logam ditempa sampai mendapatkan bentuk 
wadah. Teknik ini disebut 'raising' yang sudah dikenal sejak sekitar 
3000 S.M. di Sumeria (Knouth 1974: 7 3 - 7 5 ) . Bekas-bekas tempaan 
akan ter l ihat di bagian luar wadah. 

Penempaan sekunder diterapkan pada benda-benda logam yang 
sudah selesai dicetak. Penempaan hanya terbatas pada bagian-bagian 
ter tentu saja misalnya di sekitar bagian ketajaman sebuah senjata, atau­
pun benda-benda lain. 

Teknik cetak dipakai un tuk membuat artefak-artefak yang berben-
t u k sederhana sampai pada artefak yang beraneka bentuk. Variasi 
bentuk tersebut d i tentukan oleh cetakannya. Proses pencetakannya 
dapat di lakukan dengan dua cara: 

a. secara langsung ialah dengan menuang logam yang sudah men­
cair langsung ke dalam cetakan. 
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b. secara t idak langsung ialah dengan membuat model terlebih 
dahulu, dari model ini kemudian dibuat cetakannya. Cara yang 
kedua disebut dengan teknik ' l i l in hi lang' atau cire perdue. 

Tipe-tipe cetakan yang digunakan adalah: 

1. Cetakan tunggal atau cetakan terbuka: cetakan t ipe ini terdir i 
dari satu cetakan saja dalam bentuk yang sederhana. Cetakan 
mungkin terbuat dari batu yang secara sederhana dilubangi 
menurut bentuk artefak yang di inginkan. Oleh karena it i^benda 
yang dihasilkan salah satu sisinya datar (t idak s imet r is ) . 1 1 

2. Cetakan setangkup (bivalve mould): cetakan terdir i atas satu 
pasang yang masing-masing mewaki l i separuh dari benda utuh­
nya. Benda yang dihasilkan berbentuk simetris. 

3. Cetakan ganda (piece mould): cetakan yang terdir i dari bagian-
bagian cetakan (lebih dari dua bagian) dan j ika bagian-bagian 
cetakan tersebut dihubungkan akan membentuk benda seutuh­
nya. Tipe cetakan ini sangat populer di Cina sejak jaman pra­
sejarah untuk membuat bejana-bejana upacara. 1 2 

Dalam tekn ik cire perdue cetakannya dibuat melalui beberapa 
tahap posit i f , kemudian negatif, dan akhirnya posit i f . Tahap pertama 
membuat model dari l i l in (posi t i f ) . Setelah model jadi kemudian d i tu tup 
lapis demi lapis dengan tanah liat. Pada cetakan tanah liat ini diberi 
lubang untuk jalan keluar l i l in yang meleleh dan lubang un tuk menuang­
kan cairan logam. Kemudian tanah liat penutup model dibakar. Dalam 
proses pembakaran l i l in meleleh ke luar maka terbentuklah cetakan 
tersebut (negatif). Logam cair kemudian dituang ke dalam cetakan. 
Untuk mengeluarkan hasil cetakannya maka cetakan tanah liat dipecah 
(posit i f ) . Bukt i ter tua tentang teknik cire perdue di Asia Tenggara bera­
sal dari sekitar 1000 S.M. Teknik ini dapat dipakai hanya untuk sekali 
cetak saja un tuk barang-barang ornamental. Untuk mencetak benda-
benda yang berongga seperti kapak corong, sebelum penuangan dilaku­
kan, benda pengisi dari tanah liat dimasukkan ke dalam cetakan. 

Metode Analisis 

Untuk mempelajari logam masa lampau maka analisis sangat pen­
t ing sekali. Analisis logam biasanya mempunyai sasaran p o k o k : a) ana­
lisis kelompok unsur-unsur logam yang d i te l i t i , b) analisis metalografi 
untuk mengetahui bagaimana artefak itu dibuat. 
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Analisis komposisi unsur memang sangat penting un tuk menentu­
kan apakah artefak logam yang ki ta hadapi terbuat dari perunggu, tem­
baga ataukah logam yang lain. Metode analisis bermacam-macam yang 
o leh para ahli dibagi menjadi metode destruktif dan metode non-des-
truktif. Kadang-kadang yang menjadi pertanyaan bagi para ahli arkeo­
logi adalah metode yang pertama. Dengan kata ' des t ruk t i f sering 
membuat k i ta enggan atau berkeberatan mengir im sampel un tuk diana­
lisis. Sebenarnya metode tersebut t idak berarti menyebabkan benda 
logam yang ki ta analisis menjadi 'rusak' sehingga mengurangi nilai kein­
dahan benda tersebut j ika dipajang di museum. 

Un tuk analisis ini diperlukan pengambilan sampel dari bendanya. 
Pengambilan sampel harus hati-hati dan benar sehingga sampel i tu 
mewaki l i unsur-unsur logam secara keseluruhan. Tentu saja pengambilan 
sampel in i harus di lakukan oleh ahlinya. Coghlan (1975: 8 4 — 86) 
member ikan suatu contoh misalnya dalam hal artefak seperti kapak dan 
sejenisnya, pengambilan sampel cukup 0,75 gram. Pengambilannya dila­
kukan dengan cara melakukan pengeboran kecil pada artefak logam 
kira-kira hanya bergaris tengah 5 m m . Bekas lubang kecil in i dapat d i tu­
tup kembal i sehingga t idak ada kerusakkan pada artefaknya. Pada 
artefak logam yang lebih kecil , pengeboran dapat lebih kecil lagi 
ukurannya tetapi di beberapa tempat. 

Dengan cara analisis spektrografi akan dapat diperoleh data tentang 
komposisi unsur-unsurnya serata prosentase unsur-unsur tersebut. Akan 
lebih baik lagi apabila analisis di lakukan juga dengan metode yang lain 
atau oleh laborator ium lain sehingga hasil yang dicapai akan lebih tepat. 

Berkat perkembangan i lmu pengetahuan akhirnya di temukan meto­
de tak merusak dengan sinar X (X-ray Flourescense). 

Hasil analisis komposisi unsur-unsur akan dijelaskan oleh ahli 
metalurgi unsur mana yang sengaja dicampurkan dan unsur-unsur apa 
saja yang terkandung secara alami. 

Tujuan kedua adalah analisa metalografi un tuk dapat mengetahui 
teknik pengerjaan benda logam. Analisis metalografi sangat penting 
untuk membantu explanasi arkeologi. A h l i metalurgi akan dapat menje­
laskan kepada k i ta beberapa pertanyaan sepert i : apakah benda logam 
yang di te l i t i d ibuat dengan dicetak, atau di tempa. J ika dicetak, apakah 
pengerjaan tahap akhir seperti penempaan juga d i lakukan; dan masih 
banyak pertanyaan lagi yang dapat dijelaskan dari hasil analisis metalo­
graf i . 
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Metode analisis metalografi termasuk dalam metode 'destruktif 
karena perlu sampel yang harus d iambi l . Pengambilan di lakukan dengan 
cara menggergaji benda tersebut setelah 2 mm. Sampel tersebut kemu­
dian dipolis agar permukaannya halus. Dengan analisis mikroskopis 
akan diketahui pola mik ros t ruk tu r kristal-kristalnya. Pola mikrost ruk tur 
akan menjelaskan apakah benda logam yang ki ta te l i t i dicetak atau 
di tempa. 

Analisis tekn ik juga dapat dibantu dengan menelit i kekerasan 
logam dengan skala Brinell atau Vickers. Seperti k i ta ketahui bahwa 
benda logam j ika d i tempa menjadi lebih keras. Perbandingan skala keke­
rasan pada benda-benda logam yang komposisi unsurnya sama akan 
membantu data me ta log ra f i . 1 3 

I I I . Prospek Arkeometalurgi 

Merupakan kenyataan bahwa di Indonesia banyak peninggalan 
benda logam baik peninggalan masa prasejarah, masa klasik maupun 
masa Islam. Penelitian terhadap benda-benda logam sudah di lakukan 
sejak lama (Heekeren, 1958). Sudah menjadi tugas ki ta sekarang untuk 
mengembangkan studi terhadap benda logam yang sudah dipelopori 
oleh para arkeolog pendahulu k i ta . 

Dari uraian di atas dapat kami kemukakan bahwa data tentang ten­
tang pengerjaan logam sangat kompleks. Data tersebut bukan hanya 
merupa artefak logam, tetapi mencakup semua benda ataupun gejala 
yang ter l ihat dalam tanah (feature) yang dapat ditafsirkan erat berhu­
bungan dengan kegiatan pekerjaan logam. 

Ekskavasi yang di lakukan di Banten tahun 1976 oleh Pusat Pene­
l i t ian Arkeologi Nasional telah berhasil menemukan data metalurgis 
(Mundard j i to , 1977; Mundardj i to , Hasan Muarif Ambary dan Hasan 
Djafar, 1978). Melalui pendekatan analogi ethnografis dan percobaan 
peniruan data tersebut telah berhasil dijelaskan fungsinya. 

Gumpalan logam yang pada mulanya mungkin t idak menarik per­
hatian ternyata merupakan data penting untuk mengungkap kegiatan 
manusia masa lampau. Melalui analisis konteks akan dapat ditafsirkan 
fungsinya, melalui analisis komposisi unsur akan dapat diketahui jenis 
logamnya. Analisis metalurgis dengan demikian akan melengkapi inter­
pretasi arkeologis. 

Analisis komposisi unsur sudah sejak lama di lakukan di Indonesia. 
Van Heekeren berpendapat bahwa berdasarkan komposisi unsurnya. 
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benda-benda perunggu prasejarah di Indonesia merupakan campuran 
75% tembaga dan 25% t imbal , dalam hal ini t imbal menggantikan t imah 
(Heekeren 1958: 5) . Namun analisis terhadap nekara-nekara perunggu 
menunjukkan bahwa t imah masih memegang peranan penting dan dapat 
dikatakan bahwa kandungan t imahnya cukup t inggi. Sebuah fragmen 
nekara perunggu dari kepulauan Kai (Heekeren 1958: 33) mempunyai 
komposisi unsur sebagai ber ikut Cu 71,30%, Sn 12,82%, Pb 15,82%, 
Zn 0,22%. Beberapa nekara yang telah dianalisis oleh Direktorat Geologi 
Bandung (Bintart i 1977: 86) juga mempunyai kandungan t imah yang 
t inggi : 

Kuningan Semarang Bebitra 

Cu 69,61 % Cu 61,18% Cu 75,50% 
Sn 16,40 Sn 21,10 Sn 14,51 
Ob 12,80 Pb 17,10 Pb 6,09 

Dari beberapa contoh tersebut membukt ikan bahwa unsur pokok untuk 
nekara perunggu yang di temukan di Indonesia adalah tembaga + t imah 
+ t imba l . Menarik perhatian dan menimbulkan pertanyaan adalah 
nekara dari Weleri karena unsur tembaga kurang dari 1%, Pb 24,49%, 
Cu 0,94%, Sn 44,90% (lbid).n 

Berdasarkan analisis seperti telah d iku t ip tersebut, pertanyaan 
dapat k i ta a jukan: Mengapa pandai logam sengaja menambahkan t imbal 
yang begitu tinggi ? Timbal sebagai bahan campuran untuk perunggu 
menyebabkan artefak menjadi lebih lunak. Dengan demikian campuran 
ini tentu saja t idak cocok untuk bahan pembuat alat-alat yang mem­
punyai fungsi teknis seperti kapak, ujung tombak dan lain-lainnya. Alat-
alat tersebut perlu daya kekuatan untuk bertahan dari benturan-benturan 
selama penggunaan. Nekara bukanlah benda yang dalam penggunaannya 
mengalami benturan-benturan keras. Dengan kata lain nekara tersebut 
bukanlah dimaksudkan untuk mempunyai fungsi teknis ekonomis akan 
tetapi lebih merupakan benda-benda untuk upacara. Oleh karena i tu 
penambahan t imbal ke dalam campuran perunggu t idak mempunyai 
akibat sampingan dalam penggunaannya! 

Usaha pemecahan yang lain terhadap pertanyaan di atas adalah 
berkenaan dengan sifat t imbal yang meningkatkan kadar kecairan logam 
campuran. Karena campuran perunggu bila di tambah t imbal bisa lebih 
cair, maka pada waktu proses pencetakan cairan logam tersebut dapat 
lebih cepat masuk ke dalam rongga-rongga yang t ipis dan luas sebelum 
proses perbandingan terjadi. Hasil cetakannya akan lebih sempurna. 
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Hipotesa ini tentu saja harus d ibukt ikan dengan data perbandingan yang 
banyak. 

Contoh perbandingan komposisi unsur dapat d iku t ip di sini (Soe-
jono 1977: 241): 

B e n d a Cu Sn Pb 

Nekara t ipe Heger I 71,30% 12,70% 15,85% 
di Kei 

Nekara t ipe Pejeng 75,50 14,51% 6,09% 
di Bebitra 
Bejana Asemjaran 63,40% 15,20% 2,83% 
Madura 
Kapak di Pasir Angin 26,13% 37,22% 0,55% 
Komposisi unsur kapak Pasir Angin perlu mendapat penjelasan karena 
kandungan t imahnya cukup tinggi 37,22% j ika dibandingkan dengan 
tembaganya yang hanya 26,13%. Perbandingan tembaga 70% dan t imah 
30% menghasilkan logam yang berwarna pu t ih , disebut speculum. Kan­
dungan t imah yang tinggi ini menyebabkan benda sukar dikerjakan 
dengan penempaan karena terlalu mudah retak. Oleh karena i tu , sean­
dainya komposisi tersebut benar, hampir dapat dipastikan bahwa kapak 
tersebut pembuatannya hanya dicetak dan tidak d i iku t i dengan penem-
paan-penempaan sekunder yang intensif. 

Sering pula ada pertanyaan Apakah hasil analisis komposisi unsur 
dapat memecahkan masalah bahwa suatu benda merupakan barang 
import atau lokal ? Ki ta dapat menjawab pertanyaan ini dengan perban­
dingan komposisi unsur dari benda-benda yang kita te l i t i . John Bastin 
telah dapat mengungkapkan bahwa berdasarkan analisis unsur nekara 
dari Sabah t idak ada hubungannya dengan nekara Dong Son. Nekara 
Dong-son pada prinsipnya t idak punya kandungan unsur seng (Zn) 
(Hoop 1932 : 91 — 92) sedang nekara Sabah bahan campuran baku 
adalah tembaga dan seng. Dengan demikian dapat terbukt i bahwa kalau 
sebelumnya hipotesa adanya hubungan dengan nekara Dong-son berda­
sarkan atr ibut bentuk dan hiasan maka analisis komposisi unsur dapat 
membantu memecahkan masalah. 

Perbandingan komposisi unsur dapat dicoba pada arca-arca perung­
gu periode klasik apakah arca dari periode Jawa Tengah berbeda secara 
prinsip dengan arca perunggu periode Jawa Timur. Analisis metalografi 
di terapkan untuk mengetahui teknik pembuatannya. 

1168 



Banyak keterangan-keterangan yang dapat diungkap melalui data 
metalurgi un tuk mengungkapkan masa lampau. Data cukup banyak ki ta 
m i l i k i , alat-alat perunggu banyak di temukan demikian pula cetakannya 
(Soejono 1972), wadah pelebur logam (Moendardj i to 1977). Sumber-
sumber prasasti memberikan keterangan tentang pandai emas (pandai 
mas), pandai besi (pandai wsi), pandai tembaga (pandai tamra) dan pan­
dai perunggu (pandai gahsa). 

Untuk melihat prospek arkeometalurgi dalam penelitian arkeologi 
di Indonesia selain banyaknya data yang tersedia juga sarana untuk me­
ningkatkan penelitian laborator ium. Alat-alat laboratorium untuk anali­
sis komposisi unsur sudah tersedia di beberapa tempat. Di laboratorium 
Borobudur sudah dapat di lakukan analisis spektrometr i , komplekso-
metr i , dan un tuk analisis metalografi. 

Di Yogyakarta sudah dimulai penelit ian metalurgi dengan metode 
sinar X (X-ray Flourescence). Bahkan ada gagasan untuk mengukur 
umur alat-alat besi dengan metode emisi terminal (Haryono Arumbinang, 
dkk . , t . th . ) . Ki ta juga dapat mengir imkan sampel ke Direktorat Geologi 
Bandung, dan mungkin masih ada beberapa laboratorium yang dapat 
melakukan analisis metalurgi. 

Melihat kenyataan tersebut di atas yang berupa: data yang melim­
pah, sarana yang tersedia dan tenaga ahli yang menangani, maka t idak 
terlalu mengada-ada kiranya kalau kami melihat jauh ke depan bahwa 
studi arkeomatelurgi di Indonesia mempunyai prospek yang baik. Tentu 
saja perkembangan dan pengembangannya tergantung kita semua, para 
ahli arkeologi bekerja sama dengan para ahli metalurgi. 

IV. Penutup 

Sebagai penutup kertas kerja in i , beberapa pokok pemikiran dapat 
dis impulkan, bahwa: 

1. Studi arkeometalurgi dapat mengungkapkan kegiatan manusia 
masa lampau yang berhubungan dengan pengerjaan logam. 

2. Data arkeometalurgi dan data arkeologi saling melengkapi untuk 
dapat mencari kejelasan masa lampau. 

3. Penelitian metalurgi perlu dikembangkan sesuai dengan sarana 
yang ada. 

4. Untuk mengembangkan arkeometalurgi k i ta memerlukan kerja-
sama dengan para ahli metalurgi. 
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C A T A T A N 

1. Sebenarnya ide tiga tingkat secara teknologis: batu, perunggu dan besi, pada mulanya 
telah ditemukan oleh Gognet dalam tahun 1738, akan tetapi pada masa itu belum segera 
atau secara laus diterima. Sekitar abad 18 para ahli sejarah Denmark kemudian mencanang­
kan lagi ide tiga jaman. P .F . Suhr dalam karangannya History of Denmark, Norway and 
Halstein (1776) menyatakan bahwa alat-alat senjata di daerah tersebut pada awal pertama­
nya dibuat dari batu, kemudian tembaga dan akhirnya besi. L . S . Vedel Simonsen juga 
menegaskan bahwa perkembangan kebudayaan bangsa Skandinavia dapat dikelompokkan 
berturut-turut menjadi jaman batu, jaman tembaga dan jaman besi. Spekulasi para ahli 
sejarah barulah mendapat dukungan dari bukti-bukti arkeologis atas usaha Christian Jur-
gensen Thomsen dan Jens Jacob Asmussen Worsae. 

2. Yang dinaksud pyroteknologi di sini ialah teknologi penggunaan api oleh manusia untuk 
membuat artefak seperti keramik, bata, logam dan lain-lain (lihat karangan Wertime 1973: 
375) . 

3 . Temperatur yang diperlukan dalam pembuatan gerabah berkisar 800 - 900 derajat Celcius. 
Namun demikian penelitian laboratoris terhadap gerabah Cina dari kebudayaan Yang-chao 
(+ 4000 S.M.) menunjukkan bahwa temperatur pembakarannya sampai 1300 - 1400 dera­
jat Celcius. Temperatur yang demikian tinggi ini dapat dicapai melalui disain tempat-
tempat pembakaran (kiln) lihat karangan Cheng Te-k'un 1974; Ping-ti Ho 1975). 

4. V . Gordon Childe dalam teorinya tentang " The Urban Révolution" menyebut 10 kriteria 
tentang kota (urban) yang antara lain populasi yang padat, adanya tukang-tukang ahli 
(full time specialist), pajak, bangunan-bangunan monumental, penemuan sistem percetakan, 
munculnya i lmu pengetahuan seperti geometri, astronomi, kesenian, perdagangan jarak 
jauh. Ia mengatakan: "metallurgy was a crucial ingrédient or subsystem in the process of 
early urbanisation". 

5. Théodore A. Wertime, dalam pengamatannya terhadap kembangan metalurgi mengatakan 
"metallurgi has be corne a major battleground between those who argue independent 
inventation and those who argue diffusion in the évolution of urban civi l isat ion". (Wer-
time 1973: 885 ) . 

6. Yang dimaksud dengan native copper ialah tembaga yang sangat mumi mengandung unsur 
perak (Ag). 

7. Dalam terminologi metalurgi ada dua istilah untuk peleburan yaitu 'smelting' = melebur 
logam dari bi j ihnya, dan 'melting' = mencairkan batangan logam untuk dicetak. 

8. Masih banyak situs-situs penambangan yang ditemukan di Asia Barat seperti di Iran, di 
T u r k i yang berasal dari sekitar tahun ribuan ke empat dan ribuan ketiga sebelemum Masehi 
(perkiraan karangan J . D . Muhly 1976). 

9. Pertanggalan munculnya perunggu di Asia Tenggara masih diperdebatkan. 

10. Bi j ih tembaga di dalam bumi ini bermacam-macam. Yang termasuk "oxide-ores" adalah 
cuprite (Cu2Û), melachonite (CuO), malachite (Caj ( O H ) 2 C O 3 ) dan azurite (Cu3 (OH )2 
(CC>2)2)- Yang termasuk "sulphite ores" adalah chalcocite ( C u 2 S ) , covellite (CuS) . 

1 1 . Sebenarnya istilah cetakan terbuka kurang tepat karena sebelum logam ditunag cetakan ini 
diberi penutup di atasnya. 

12. Untuk macam-macam bejana perunggu di Cina dan teknik pembuatannya periksa Wen 
Wong(ed.) 1980. 
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13. Data dari nekara yang ditemukan di Cacang tidak kami sertakan dalam kutipan ini karena 
jumlah prosentase komposisi unsurnya meragukan. Mungkin terjadi kekeliruan menyalin 
angka-angka: Cu 38,09, Pb 51,39, Sn 34,94, S i 0 2 16,60, Fe 1,82, A l 3,10. Jumlah pro­
sentase = 145,94% (lihat Bintarti 1977: 86) . 

14. Keterangan ini diperoleh dari Sdr. Samidi, Proyek Pemugaran Borobudur. 
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Summary 

Ancient metal objects are an indication of the existence o f an 
advanced technology of the use o f f i re, as metal smelting demands high 
temperatures. Metals have since ancient times be used by man, as raw 
material for the manufacture o f utensils, because of their colour, 
durabi l i ty and easy use. The development of metal work ing caused the 
emergence of a new economic and social structure. 

Archaeo-metallurgical research has already been carried out several 
times, mainly on ancient centres of civi l ization, such as for instance in 
Mesopotamia, some countr ies in Southwestern Asia and in China, whi le 
at present also Southeast Asia is being studied by specialists. 

This paper narrates the development of archaeo-metallurgy by In­
donesian archaeologists as wel l as ways to study newly-found metal 
artifacts which are more and more found. 
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STUDI T E N T A N G POLA P E M U K I M A N A R K E O L O G I 
K E M U N G K I N A N - K E M U N G K I N A N P E N E R A P A N N Y A 

D I I N D O N E S I A 

Ph. Subroto 

I. Pengertian "Pola Pemukiman dalam Arkeo log i . " 

Berdasarkan fungsi dan macam aktivitasnya, situs-situs arkeologi 
dapat dibedakan menjadi beberapa t ipe, antara lain t ipe situs pe­
nambangan, situs penjagalan, situs perdagangan, situs perbengkelan, 
situs penguburan dan situs pemukiman. Tipe-tipe tersebut dapat mem­
berikan gambaran adanya hubungan yang erat antara pemil ihan lokasi 
situs dengan strategi manusia di dalam memenuhi kebutuhannya. 
Oleh karena i tu kadang-kadang lokasi situs dapat menunjukkan t ipe 
situs (Judge, 1971 : 38-44). 

Situs pemukiman atau situs habitasi merupakan situs tempat 
manusia bertempat tinggal dan melakukan aktivitasnya sehari-hari. 
Tipe situs ini biasanya ditandai oleh sekumpulan sisa-sisa kegiatan 
manusia yang dit inggalkan oleh suatu komunitas ter tentu. Dalam 
hal ini K.C. Chang lebih menekankan pada sisa-sisa kegiatan manusia 
yang diwariskan oleh komunitas tunggal (single commun i t y ) , t idak 
perduli apakah komunitas tersebut bermukim hanya pada satu lokasi, 
pada lokasi yang berbeda yang dihuni secara berurutan atau pada 
satu tempat yang d ihuni secara berurutan (Chang, 1968: 2-3). 

Sesuai dengan si fatnya, situs pemukiman arkeologi dapat di­
tun jukkan oleh adanya indikator- indikator , antara lain bekas peng­
gunaan api (arang, abu) , sampah, perlengkapan dapur, perlengkapan 
rumah tangga, bekas jalan, bangunan, dan perlengkapan lainnya. 

Un tuk pengertian "po la pemukiman arkeolog i " dapat dikemu-
kakan definisi yang diajukan oleh J.R. Parsons. Dikatakan bahwa 
yang dimaksud dengan "po la pemukiman arkeolog i " adalah cara 
yang di lakukan oleh manusia di dalam mengatur d i r inya di muka 
bumi di mana dia hidup. Pengertian ini dapat menunjuk pada tempat 
t inggalnya, susunan bangunan, sifat dan watak bangunan. Pola-pola 
pemukiman tersebut dapat merupakan rekfleksi alam lingkungan, 
t ingkat teknologi dan macam-macam institusi yang berlaku dalam 
suatu komunitas guna mengatur alam tersebut (Parsons, 1972: 128). 

Dengan pengertian seperti tersebut di atas, maka jelas dapat d i ­
ketahui bahwa pola pemukiman arkeologi mempunyai hubungan erat 
dengan aspek-aspek kebudayaan lain dan bahkan dengan gejala-gejala 
geografis yang ada. Oleh karena i tu , sangatlah penting un tuk melaku­
kan studi tentang pola pemukiman arkeologi. Di luar Indonesia, studi 
ini sebenarnya sudah lama di lakukan, tetapi sifat penelit iannya masih 
belum terpadu. Dimulai dengan penelit ian bangunan-bangunan pen­
duduk asli di Amer ika Utara, Morgan pada tahun 1881 telah memper-
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tanyakan hubungan antara bentuk dan susunan bangunan dengan or­
ganisasi sosial komunitas yang menempatinya. Kemudian pada tahun 
1 9 8 0 , Mindeleff mengusulkan suatu metode un tuk merekonstruksi 
kronologi dan komposisi habitasi dari data arkeologis, khususnya di 
Amer ika Serikat bagian barat daya. Untuk tujuan tersebut diajukan 
suatu metode perbandingan dengan data analogi etnografi (Parsons, 
1972 : 1 2 7 - 1 2 8 ) . 

Studi yang lain pernah di lakukan juga oleh Gordon R. Willey. 
Di dalam penel i t iannya, dia berusaha menguji hubungan antara pe­
rubahan-perubahan bentuk dan distribusi situs, khususnya di Lembah 
Peruvian, dengan kecenderungan-kecenderungan sosial ekonomi. Di 
samping itu Wil ley juga menelit i pola pemukiman dengan fokus pene­
l i t ian tata letak dan t ipe-t ipe rumah pada situs-situs individu. (Trig-
ger, 1968: 53 - 54) . 

Suatu studi tentang pola pemukiman dalam hubungannya dengan 
institusi-institusi sosial dari suatu kebudayaan lama pernah dikerjakan 
oleh K.C. Chang pada tahun 1956. Dari studi yang di lakukan oleh 
Irving Rose dapat diperoleh gambaran tentang pola pemukiman yang 
terdapat pada situs-situs pantai dan pedalaman di Puerto Rico yang 
ternyata dihuni oleh suatu komunitas secara musiman. (Rose, 1958). 
Masih banyak lagi penelit i-penelit i yang tertarik pada studi pola pe­
muk iman, antara lain Vogt , lan Hodder, Clive Or ton, Sanders, dan 
Winters. 

I I . L ingkup Studi Pola Pemukiman Arkeologi . 

Pada dasarnya pola pemukiman itu merupakan ekspresi aktivitas 
manusia masa lampau. Oleh karenanya, banyak hal yang berhubungan 
dengan aktivitas manusia masa lampau yang dapat dipelajari dari 
studi pola pemukiman. Secara garis besar, aktivitas-aktivitas manusia 
tersebut dapat d iu judkan dalam dua bentuk , micro dan macro struc-
ture. Di dalam pola pemukiman, micro structure atau micro settlement 
tersebut dapat berupa bangunan secara individu maupun situs di mana 
bangunan-bangunan tersebut disusun oleh suatu komunitas. Di dalam 
pola macro sett lement terdapat gambaran tentang hubungan antara 
komunitas di suatu situs dengan komunikasi di situs yang lain. Dengan 
kata lain, pola macro sett lement lebih dapat menunjukkan distribusi 
situs-situs pemukiman, yang ada beserta perubahan-perubahan yang 
terjadi oleh fak tor wak tu . 

Gambaran tentang bentuk pola pemukiman tersebut di atas 
sesuai dengan konsep tentang macam pola pemukiman yang diajukan 
oleh Sanders. Dikatakan bahwa pola pemukiman dapat dibedakan 
atas dua macam: 1) pola-pola pemukiman komunitas (communi ty 
sett lement patterns), dan 2) pola :pola pemukiman Zonal (Zonal settle-
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ment patterhs). Pola-pola pemukiman komunitas mel iput i uni t -uni t 
populasi secara individual, yang di dalamnya mencakup data tentang 
t ipe-t ipe komunitas, organisasi bangunan-bangunan publ ik , distr i­
busi dan bentuk jalan dan populasi, kepadatan komunitas, dan karak­
ter populasinya. Sebaliknya pola-pola pemukiman Zonal lebih ber­
hubungan dengan distribusi komunitas, jarak antar komunitas dan 
hubungan s imbiot ik diantara komunitas (Sanders, 1969 : 116). 

Dengan demikian maka studi pola pemukiman dapat mencakup 
beberapa bidang : 

1. Hubungan antara pola pemukiman dengan gejala-gejala geogra­
fis seperti misalnya keadaan topografis, tanah, t ipe vegetasi dan Zone 
curah hujan. Hubungan antara pola pemukiman dengan gejala-gejala 
geografis dapat d i tun jukkan oleh kenyataan adanya sistem distribusi 
situs-situs. Dapat diperkirakan bahwa persebaran situs-situs berhu­
bungan erat dengan faktor - faktor phisik, antara lain oleh adanya 
perbedaan-perbedaan relief tanah dan perbedaan-perbedan i k l im. 
Kepadatan dan persebaran populasi yang dipengaruhi oleh faktor 
alam ini akan menandai terjadinya pola-pola pemukiman Zonal. Se­
lama daerah-daerah lain masih dapat mencukupi kebutuhan pokok­
nya, para pemukim akan lebih cenderung untuk meninggalkan dae­
rah-daerah yang miskin atau tandus dan daerah-daerah yang penuh 
bahaya dan penyakit . Faktor- faktor lain yang mendukung pemilihan 
lokasi-lokasi pemukiman antara lain yang berhubungan dengan ber-
buruan dan penangkapan ikan. Pemilihan tempat-tempat pemukiman 
di sepanjang pinggiran sungai misalnya, t idak lepas menghindari ke­
sulitan-kesulitan transportasi dan komunikasi di daerah-daerah- hutan 
belantara. Daerah-daerah yang menjadi pil ihan sebagai tempat tinggal 
(pemukiman) akhirnya mendapatkan perhatian yang lebih besar dan 
di dalam perkembangannya daerah-daerah tersebut dapat menjadi 
pusat segala aktivitas baik kegiatan dalam bidang po l i t ik pemerintahan 
maupun kegiatan kebudayaan. 

Dengan demikian menjadi jelas bahwa terdapat hubungan yang 
erat antara l ingkungan, pola-pola subsistem dan pola-pola pemukiman 
zonal. Di dalam perkembangannya, di mana komunitas makin kom­
pleks, satu sama lain saling berketergantungan, pola-pola pemukiman 
zonalnyna lebih banyak dipengaruhi oleh faktor - faktor ekonomis. 
Dengan adanya kegiatan-kegiatan perdagangan akan dapat menimbul­
kan adanya komunitas-komunitas baru dan dapat menambah kepa­
datan jumlah penduduk. 

Pola pemukiman zonal juga dapat dipengaruhi oleh organisasi 
po l i t ik . Sebagai contoh misalnya bangunan untuk golongan yang 
bertugas mengurusi keamanan intern dipisahkan dengan golongan dari 
penduduk asing. Dengan uraian dan contoh-contoh seperti tersebut 
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d i atas maka dapat diperkirakan bahwa persebaran situs-situs di muka 
bumi ini t idak terjadi secara random, tetapi mengikuti pola-pola Zo­
nal. (Parsons, 1971: 1 3 0 - 133; Hodder, 1976: 9 ) . 

2. Hubungan antara pola pemukiman dengan struktur sosial 
seperti misalnya organisasi sosial po l i t ik dan organisasi seremoni. 
Bidang studi ini dapat dikaj i baik dari bangunan itu secara individu 
maupun dari situs di mana bangunan-bangunan tersebut disusun oleh 
suatu komunitas. 

a. Bangunan merupakan salah satu unsur pokok yang dipakai 
sebagai alat studi pola pemukiman. Pada komunitas yang masih dalam 
t ingkatan sederhana mungkin hanya di jumpai satu macam bangunan 
yang un i fo rm. Berbeda dengan komunitas yang kompleks, komuni­
tas ini belum memerlukan macam-macam bangunan yang mempu­
nyai fungsi khusus. Sebaliknya pada komunitas yang kompleks mung­
k in di jumpai macam-macam bangunan, baik bangunan umum maupun 
bangunan khusus, seperti misalnya "Publ ic-bui ld ing," bangunan suci, 
benteng, nisan dan lainnya. 

Bagaimanapun sederhananya suatu bangunan, bentuk dan susun­
annya pasti disesuaikan dengan keadaan l ingkungan. Sifat-sifat keprak­
tisan, bahan bangunan serta akomodasi lainnya akan disesuaikan dengan 
kondisi alam sekitar. Oleh karena i tu, dengan mengamati t ipe bangunan 
dan karakter bahan bangunannya akan dapat diperkirakan kondisi ik l im 
dan lingkungan alamnya. Dengan perkataan lain, pola pemukiman yang 
d i tun jukkan oleh bangunan dapat memberikan gambaran tentang cara 
adaptasi komunitasnya. Sebagai contoh misalnya perbedaan tipe 
bangunan di daerah tropis dan dingin dapat menunjukkan perbedaan 
cara adaptasinya. 

Bangunan juga dapat menunjukkan keahlian dan teknologi si pem­
buatnya. Bangunan dari kayu memerlukan keahlian yang berbeda 
dengan bangunan dari bata. Perbedaan keahlian ini akhirnya akan 
membawa perbedaan teknologinya. 

Un tuk tujuan studi tentang institusi-institusi sosial, pol i t ik dan 
seremoni dapat di l ihat dari lay out , ukuran, luas, gaya dan t ipe bangun­
an. Dengan melihat lay out dan ukuran bangunan sering diperoleh gam­
baran tentan susunan keluarga dan perkiraan jumlah anggota keluarga. 
Un tuk mendapatkan gambaran tentang institusi pol i t ik antara lain 
dapat di l ihat pada bangunan benteng yang dilengkapi dengan lubang 
pengintaian, menara dan tembok yang tebal. Institusi seremoni atau 
kepercayaan dapat d i tun jukkan oleh t ipe bangunan, misalnya bangunan 
yang beratap meru atau tumpang. 

b. Situasi di mana bangunan-bangunan i tu berada dapat diperguna­
kan sebagai obyek studi un tuk memperoleh gambaran tentang organi-
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sasi sosial, po l i t i k , ekonomi dan kepercayaan. Penelitian yang pernah 
di lakukan terhadap tata letak bangunan-bangunan pada komunitas di 
Siberia dan Eskimo, dapat membukt ikan bahwa pola perencanaan desa 
komunitas tersebut menggambarkan organisasi kekerabatannya. Adanya 
perbedaan t ipe komunitas di antara kedua wilayah tersebut menyebab­
kan perbedaan di dalam pola pemukimannya. Sistem kekerabatan 
komunitas Siberia yang menganut satu garis atau satu alur membawa 
pengaruh terhadap pola pemukimannya. Mereka menempati sebuah 
desa yang memi l ik i bangunan-bangunan baik individu maupun untuk 
fami l i yang disusun sedemikian rupa sehingga sangat memudahkan di 
dalam sistem kerjasama ekonomi . Apabila suatu desa dihuni oleh lebih 
dari satu garis keturunan, maka masing-masing akan menempati bagian-
bagian wilayah yang telah d i tentukan. Dan apabila mereka berpencar, 
maka arahnya akan tertentu pula sesuai dengan garis keturunannya. 

Sebaliknya komunitas bangsa Eskimo yang menganut sistem ke­
kerabatan bilateral, di dalam memil ih tempat permukiman t idak ada 
ketentuan-ketentuan yang berlaku berdasar garis keturunannya, tetapi 
mereka akan memil ih tempat-tempat yang mereka senangi. Perbedaan 
antara kedua komunitas ini nampaknya juga dapat menunjukkan per­
bedaan di dalam sistem mata pencahariannya, komunitas bangsa Siberia 
mempunyai mata pencaharian yang lebih tetap dibandingkan dengan 
komunitas bangsa Eskimo. (Trigger, 1968: 6 0 — 6 2 ) . 

Di dalam komunitas yang kompleks, t idak hanya kelas-kelas 
komunitas saja yang hidup terpisah-pisah, tetapi juga kelompok-kelom­
pok keagamaan dan etnis. Sangat d imungkinkan masing-masing kelom­
pok tersebut dipisahkan oleh batas-batas berupa tembok. Bahkan ada 
kemungkinan un tuk orang-orang asing akan di tempatkan pada tempat-
tempat terpisah tetapi mudah diawasi oleh pejabat-pejabat setempat. 

Lokasi dan luasnya komunitas juga di tentukan oleh adanya per­
tumbuhan sistem perdagangan. Perdagangan merupakan salah satu 
sumber yang dapat memberikan kemakmuran dalam suatu komunitas. 
Bahkan perdagangan juga dapat memberikan kemungkinan-kemungkin­
an berupa finansial misalnya terhadap sistem pertanian. Ak iba t lebih 
lanjut dengan adanya hubungan dagang antar komunitas dapat menim­
bulkan adanya spesialisasi dalam komunitas. Un tuk i tu penelitian pola 
pemukiman arkeologi harus memperhatikan macam-macam temuan 
pada masing-masing situs. 

Tempat penguburan kadang-kadang juga merupakan indikator 
organisasi sosial dan po l i t ik selain sebagai indikator organisasi keperca­
yaan. Studi tentang cara penguburan sering dapat menunjukkan status 
orang yang d imakamkan. Bahkan hubungan sosial dan kekerabatan di 
dalam suatu komunitas juga dapat di l ihat dari tempat penguburan. 
Biasanya suatu komunitas memi l ik i tempat penguburan sendiri. Tetapi 
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dengan bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan adanya per­
pindahan warga komunitas ke tempat lain. Pada mulanya meskipun 
warga tersebut telah pindah ke wi layah lain tetapi mereka masih tetap 
menggunakan tempat penguburan mi l ik komunitasnya yang lama. 
Sebagai akibatnya rat io jumlah tempat penguburan dengan jumlah desa 
menjadi berbeda. 

Gambaran tentang organisasi po l i t ik juga dapat di l ihat dari tempat 
penguburan. Keadaan ini dapat d i tun jukkan misalnya pada komunitas 
yang pada waktu-waktu tertentu masih melakukan kebiasaan mengada­
kan upacara di tempat-tempat penguburan. Kebiasaan ini biasanya 
dilandasi oleh adanya rasa solidaritas terhadap orang-orang yang dima­
kamkan di tempat i tu sebagai akibat korban po l i t i k . 

Dengan melihat s t ruk tur dan macam bangunan sering dapat d i tun­
jukkan pula nilai-nilai dan orientasi suatu komunitas. Dalam suatu 
komuni tas sering di jumpai adanya bangunan-bangunan rumah yang 
disusun mengelilingi sebuah lapangan yang fungsinya dapat sebagai 
pasar, daerah kerja ataupun tempat pertemuan. Oleh karena i tu di atas 
tanah lapang tersebut kadang-kadang di jumpai adanya bangunan u m u m , 
bangunan suci, dan tempat para rohaniwan. 

Cara menyusun tata letak bangunan-bangunan tersebut jelas ber­
hubungan dengan fak tor l ingkungan dan aktivitas teknologi di dalam 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Faktor lingkungan cukup memegang 
peranan, karena suatu komunitas biasanya akan menempati jaringan 
pemukiman dengan satu pertimbangan apakah tempat tersebut cukup 
mampu di dalam memenuhi kebutuhan hidup setiap tahunnya secara 
permanen. Apabi la t idak memungkinkan, suatu komunitas akan 
menempati suatu jaringan pemukiman yang menunjukkan adanya pola 
yang berpindah-pindah di dalam setiap tahunnya. Potensi ekologis 
memang ada batasnya, apalagi j ika belum di imbangi oleh teknologi yang 
memadai. Karena i tu perpindahan suatu komunitas ke tempat lain se­
ring dilandasi oleh suatu alasan untuk menimbulkan kembali kesuburan 
tanah yang telah dit inggalkan, un tuk kemudian dihuni kembali . Pada 
dasarnya suatu komunitas akan memil ih suatu pemukiman yang sesuai 
dengan usaha yang di lakukannya dan cocok dengan metode yang di­
kenalnya. 

Akh i rnya dapat disebutkan bahwa pola-pola komunitas seperti 
yang d i tun jukkan pada perencanaan bangunan dapat juga merefleksikan 
konsep-konsep kosmologis. Di dalam kebudayaan Hindu misalnya cjj-
kenal adanya konsep bahwa bentuk pusat kota dianggap sebagai simbol 
pusat alam semesta. Contoh yang lain dapat di l ihat pada bentuk kota-
kota kuno di Roma dimana kota-kota tersebut disusun sedemikian rupa 
seolah-olah merupakan susunan yang di lakukan oleh para dewa. Oleh 

1181 



* karena i tu pembagian kota menjadi empat bagian t idak lain merupakai 
manifestasi dari pada protot ipe alam surga (Trigger, 1968: 5 6 - 6 6 ) 

I I I . Kemungkinan-kemungkinan Penerapan Studi Pola Pemukiman d i 
Indonesia. 

Di dalam art ikelnya "Archaeology as A n t h r o p o l o g y " L.R. Binford 
telah mengajukan suatu model klasifikasi suatu artefak berdasar fungsi­
nya. Dikatakan bahwa secara fungsional setiap artefak dapat dipandang 
baik dari segi technomic, socio technic dan ideo technic. Sementara i tu 
gejala-gejala yang terjadi di dalam pola-pola permukiman pada dasarnya 
merupakan interaksi dari subsistem-subsistem kebudayaan yang d i tun­
jukkan oleh tiga kelas artefak tersebut (B in ford , 1962: 2 1 7 - 2 2 5 ) . 

Oleh karena pada dasarnya data arkeologi di Indonesia yang 
berupa artefak juga dapat diperlakukan sama seperti halnya artefak-
artefak d i tempat lain maka studi tentang pola pemukiman pada situs-
situs arkeologi di Indonesia nampaknya juga dapat dilaksanakan. Studi 
tentang pola pemukiman dapat di lakukan melalui beberapa t ingkatan. 
Tingkatan pertama dapat di lakukan dengan mengkaji temuan-temuan 
arkeologis yang menunjukkan sisa-sisa habitasi untuk mengetahui dis­
tr ibusi dan karakternya. Dari pengkajian tersebut kemudian dicari hu­
bungan antara kebudayaan dengan alam lingkungannya. Dan apabila 
ternyata data arkeologis tersebut dapat menunjukkan fase-fase kebu­
dayaan, kemudian dapat dicari perubahan-perubahan yang terjadi di 
dalam hubungan antara manusia dengan l ingkungannya yang digambar­
kan oleh perubahan-perubahan di dalam pola-pola pemukiman, Dengan 
kata lain studi tentang pola pemukiman dapat mempunyai tujuan untuk 
menganalisis hubungan yang terjadi antara pola pemukiman dengan 
aspek-aspek kebudayaan yang lain. Dari hasil analisis tersebut kemu­
dian dipakai sebagai dasar un tuk mengetahui lebih jauh tentang kebu­
dayaan-kebudayaan yang d i te l i t inya. 

Telah menjadi jelas bahwa pola-pola pemukiman merupakan 
jawaban-jawaban terhadap sejumlah fak tor yang berbeda-beda yang 
mempengaruhinya. Faktor- faktor tersebut dapat mempengaruhi pola-
pola pemukiman dengan melalui beberapa cara dan t ingkatan. Dapat d i ­
tun jukkan misalnya fak tor ekologis, peperangan, dan agama dapat ber­
pengaruh pada pola-pola bangunan indiv idu, perencanaan komunitas 
dan pola zonal. Masing-masing fak to r mempunyai peran yang berbeda-
beda, misalnya peperangan akan menghasilkan pola bangunan yang ter­
dir i dari rumah-rumah pertahanan, tempat-tempat pemukiman bertem­
bok tebal. Demikian juga fak tor perdagangan dapat memberi pengaruh 
pada bangunan-Dangunan dan komunitas khusus. Namun demikian di 
dalam interaksinya faktor - fak tor tersebut juga akan ^apat menimbulkan 
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pola-pola yang ter tentu pula. Di dalam perkembangannya pola pemu­
k iman tersebut juga sering mengalami perubahan yang diakibatkanoleh 
faktor - fak tor baik pol i t is , ekonomis dan lingkungan. 

Dengan demikian un tuk studi pola pemukiman di Indonesia dapat 
diusulkan sebagai ber ikut . 

1 . Studi tentang bangunan atau rumah secara individual 
2. Studi tentang situsnya atau komunitasnya. 

Bidang studi yang pertama dan kedua dapat dimasukkan ke dalam 
kelompok studi pola pemukiman m ik ro . 

3. Studi terhadaD distribusi situs pemukiman. 
Termasuk di dalam bidang studi ini adalah studi tentang perubah­

an pola pemukiman yang terjadi sebagai akibat pengaruh faktor sosial, 
po l i t i k dan ekonomi . 

Di dalam studi terhadap bangunan individual dapat diajukan 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan kondisi i k l im , bahan-
bahan bangunan, gambaran teknologinya, hubungan antara luas ba­
ngunan dan susunan ruangan dengan st ruktur keluarga, gambaran ben­
t u k bangunan dalam hubungannya dengan institusi po l i t ik . Untuk tu­
juan i tu akan lebih tepat apabila di lakukan suatu pendekatan kon-
jungt i f . 

Bidang studi yang kedua dapat d i tu jukan kepada komunitas yang 
menemDati situs ter tentu. Studi ini mempunyai sifat yang lebih kom­
pleks dibandingkan dengan studi bangunan individual. Linqkungan 
merupakan salan satu faktor yang harus diperhi tungkan, karena faktor 
tersebut berhubungan erat dengan teknologi di dalam sistem mata pen­
caharian. Dengan studi ini mungkin akan diperoleh suatu gambaran ten­
tang status, kemakmuran, hubungan kekeluargaan dan mungkin hu­
bungan kekerabatan. Adanya macam-macam bangunan baik yang 
berupa "pub l i c bu i ld ing" , bangunan suci, keraton, benteng dan yang 
lainnya dapat menunjukkan keadaan organisasi pol i t ik dan keagamaan 
bahkan t idak jarang pola pemukiman dapat menunjukkan adanya 
konsep-konsep kosmologis. 

Studi pola pemukiman zonal yang dapat d ike lompokkan ke dalam 
pola pemukiman makro dapat di lakukan dengan suatu tujuan untuk 
melihat fenomena area kebudayaan. Yang perlu diingat ialah bahwa 
pola pemukiman zonal ini t idak dapat lepas dari pengaruh faktor kon­
disi l ingkungan. Faktor- faktor lain yang perlu diperhitungkan antara 
lain organisasi po l i t i k , peperangan, invasi oleh penduduk asing, fak tor 
agama dan idea. Faktor- faktor tersebut juga berpengaruh pada perubah­
an pola pemukiman dan satu masa ke masa ber ikutnya. 

Oleh karena dengan studi pola pemukiman akan dapat diungkap­
kan banyak aspek kebudayaan masa lampau, maka dirasa sangat perlu 
un tuk mulai memik i rkan di lakukannya studi ini secara intensif. 

1183 



Summary 

The Jakarta area and its surroundings have since long been known 
to posses archaeological sites o f the prehistoric period. The sites are in 
general situated in the river-f low area, and are spread over many areas, 
namely: in Bogor, Tanggerang, and Bekasi. 

Though the existence of these sites has been known for long, 
research has been star Led only in 1970 when new finds came t o light. 
Prehistoric research in the Jakarta area has only rarely been carried out . 
More over if there was any, i t was more orientated toward data col­
lecting and had rather the character o f a salvage operation. Therefore, 
the data collected are sti l l small in number, quanti tat ively as well as 
qualitat ively. 

There have been f inds of human cultural remains on nearly all 
sites. In the shape of pot tery , but unt i l now no thorough examination 
of these artifacts has ever been carried out . But inspection o f a collecti­
on of pot tery f inds kept in the Jakarta Museum, which came f rom 
various sites made us notice some aspects pot tery, including technologi­
cal, cultural and social aspects. 

Bearing in mind that principal ly each object is the product o f 
human act iv i ty may serve as a source o f history, pot tery is also a 
cultural element. I t has a great potent ial i ty in the at tempt to reconstruct 
human life, in all its aspects/in their past. 

Therefore, prehistoric pot tery found on Jakarta sites deserves 
much more at tent ion and researched. 
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TEORI D A L A M METODE P E N E L I T I A N A G A M A 
SERTA K E M U N G K I N A N P E N E R A P A N N Y A 

D A L A M P E N E L I T I A N A R K E O L O G I 

Nurhadi Magetsari 

I. Pendahuluan 

Agar metode penelit ian agama dapat diterapkan dalam penelitian 
arkeologi, perlu kiranya disepakati terlebih dahulu kerangka teori yang 
mendasari penerapan i tu . Dalam makalah ini diusulkan untuk meninjau 
masalah ini dari hubungan agama dengan atau kedudukan agama dalam 
kebudayaan. Selanjutnya masalah ini dipersempit lagi jangkauannya 
dalam cakupan antropologi . 

Konsep kebudayaan dapat dianalisis dalam tiga wujud kebudayaan, 
ki ta gambarkan sebagai tiga lingkaran yang konsentris. Selanjutnya, 
ketiga wu jud kebudayaan itu akan di l ihat sebagai sistem, yaitu sistem 
budaya yang merupakan lingkaran terdalam dan merupakan int inya. 
Sistem kedua, yai tu sistem sosial, merupakan lingkaran kedua di sekitar 
in t i i t u . Akh i rnya , sistem yang ketiga yai tu kebudayaan fisik memben­
t u k lingkaran yang terluar. 

Di l ihat dari dimensi yang demikian, maka sistem budaya merupa­
kan suatu sistem dari kompleks gagasan konsep dan pikiran manusia, 
serta bersifat abstrak. Dengan sendirinya sistem ini t idak dapat dilihat.1) 
Karena merupakan suatu sistem, maka gagasan yang demikian ini tiada 
merupakan gagasan yang terlepas satu dari yang lainnya, melainkan 
saling berhubungan secara teratur, mantap dan bersinambungan. 

Sistem sosial merupakan peri-laku manusia, dan yang tercermin 
sebagai suatu kompleks aktivitasnya. Akt iv i tas yang demikian ini biasa­
nya berpola, diatur serta ditata oleh gagasan-gagasan, atau yang telah 
kita kepal sebagai sistem budayanya. Dengan demik ian, sistem sosial ini 
lebih nyata, sehingga dapat diamati , seperti misalnya upacara, r i tus, dan 
ebagainva. 

Sebagai akibat dari peri- lakunya, manusia menciptakan dan kemu­
dian memperlakukan peralatan. Dengan demikian maka manusia meng­
hasilkan banyak benda bagi keperluan hidupnya. Benda-benda inilah 
yang d imaksudkan sebagai 'kebudayaan f is ik ' . Mudah dimengerti 
bahwa 'kebudayaan f is ik ' ini merupakan wu jud kebudayaan yang paling 
konkret . Benda-benda ini bisa berupa bangunan candi yang megah sam­
pai benda kecil yang sederhana seperti kancing baju. 

1187 



Sekarang ki ta sampai kepada konsep agama. Dalam antropologi, 
agama digolongkan ke dalam apa yang dikenal sebagai isi dari kebudaya­
an. Sebagai konsep, isi kebudayaan ini dianalisis dalam 'unsur-unsur 
kebudayaan universal'. Unsur-unsur ini disebut universal, karena terda­
pat dalam semua wu jud kebudayaan, dari yang kecil , bersahaja, serta 
terisolasi, sampai kepada yang besar dan sangat berkembang.2 ' 

Adapun unsur-unsur kebudayaan universal i tu terdir i dari tu juh 
buah, yai tu : (1) bahasa, (2) sistem teknologi , (3) sistem mata pencaha­
rian hidup atau ekonomi , (4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, 
(6) agama, dan (7) kesenian. Tata urut yang demikian ini dilaksanakan 
berdasarkan perkiraan bahwa unsur yang disebutkan terdahulu merupa­
kan unsur yang lebih dahulu dikuasai oleh manusia.3 ' 

Akh i rnya ki ta sampai kepada hubungan antara kedua konsep ter­
sebut di atas. Untuk mudahnya, ki ta l ihat kembali gambaran ki ta ten­
tang wu jud kebudayaan berupa tiga lingkaran konsentris. Apabi la ke 
dalam tiga lingkaran ini k i ta masukkan isi kebudayaan yang terdir i dari 
tu juh unsur tadi , maka ketiga wu jud i tu akan terbagi ke dalam tu juh 
sektor masing-masing. Dengan demikian akan ter l ihat, sebagaimana 
bagan pada halaman ber ikut menunjukkan, bahwa setiap unsur kebuda-
dayaan itu masing-masing mempunyai tiga wu jud , yai tu wu jud sistem 
budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik. 

Di l ihat dari dimensi in i , maka agama mempunyai tiga wu jud , yai tu 
agama sebagai sistem budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik. 

Dalam wujudnya sebagai sistem budaya, agama akan tertangkap 
sebagai ajaran dan filsafat, serta aturan. Selanjutnya, agama sebagai 
suatu aktivitas, dalam sistem sosial, akan ter l ihat sebagai berbagai 
bentuk pelaksanaan upacara dan ritus, kegiatan sosial yang dilandasi 
oleh ketentuan agama, seperti misalnya amal. Dalam sistem sosial ini 
akan ter l ihat pula pola interaksi antar manusia yang didasarkan atas 
ajaran agama, seperti misalnya berbuat baik, atau bahkan berkorban 
demi kepentingan orang lain, pengabdian kepada guru atau raja. Akhir­
nya wu jud agama dalam kebudayaan fisik. Agama dalam bentuknya 
yang nyata ini dapat segera dikenal i , baik dalam bentuknya yang megah 
seperti bangunan candi ; atau dalam bentuknya yang indah berupa 
patung dewa-dewa; serta berbagai jenis alat upacara yang kecil dan 
sederhana, seperti pedupaan dari tembikar, sampai kepada yang terbuat 
dari emas. 
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Jadi, dengan demikian, apabila teor i t indakan (theory of action) 
dari Parsons mengajarkan adanya proses dari sistem budaya mendorong 
ke arah peri laku manusia dalam bentuk aktivitas dan interaksi antar 
manusia dalam sistem sosial, untuk akhirnya menghasilkan berbagai per­
alatan dan benda yang ki ta kenal sebagai kebudayaan f i s ik , 4 ' maka 
peneli t ian arkeologis mengikut i proses kebalikannya. Proses yang 
dimaksudkan i tu ialah proses yang dimulai dari kebudayaan fisik, 
sebagai bentuk yang paling nyata. Sebagaimana ki ta ketahui bersama, 
arkeologi terutama menganalisis kebudayaan f isik, dan baru dalam 
tahap peneli t ian ber ikutnya berusaha untuk mengungkapkan kembali 
sistem sosial dan sistem budayanya. 

Demikianlah dasar teori t is tentang hubungan antara agama, kebu­
dayaan, serta penelit ian arkeologi terhadapnya yang hendak dikembang­
kan dalam makalah in i . Mudah difahami bahwa tahap penelitian yang 
dimaksudkan di sini adalah tahap analisis atau tahap interpretasi. 

Jadi, masalah yang sekarang k i ta hadapi ialah, bagaimana penelitian 
itu dapat dilaksanakan. Cara pemecahan yang diusulkan di sini, ialah 
pertama-tama menganalisis berbagai metode penelitian agama yang 
telah dikembangkan orang, dan kemudian memi l ih salah satu di antara­
nya un tuk diterapkan dalam penelit ian arkeologi. Perlu kiranya dikemu-
kakan di sini, bahwa yang dikembangkan di sini hanyalah satu unsur 
kebudayaan saja, yai tu unsur kebudayaan universal agama. Hal ini 
bukan berarti unsur-unsur yang lain t idak berarti atau t idak mempunyai 
hubungan dengan unsur agama, tetapi ki ta t idak membicarakannya 
karena berada di luar jangkauan yang hendak dicakup dalam makalah 
in i . 

Sehubungan dengan hal di atas, maka pendekatan hendak dipergu­
nakan ialah diakronis. Dalam hubungan ini awal pembahasan tiada 
dimulai dari jaman kebudayaan Yunani Kuna, melainkan dari abad 
kesembilan-belas, yai tu sejak i lmu tentang agama dipisahkan dari theo-
logi. 

11. Teori-Teori Tentang Agama 

Sebagaimana telah disinggung di atas, penelit ian agama sebagai 
bidang i lmu tersendiri d imulai sejak abad sembilan belas. Walaupun 
minat orang terhadap penelit ian agama telah dapat ditelusuri sampai 
•ada Kebudayaan Yunani Kuno, namun para penelit inya belumlah 
memusatkan seluruh perhatiannya pada penelitian agama saja.5 ' 
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Kelahiran i lmu tentang agama sebagai bidang i lmu didorong oleh 
t e r k u m p u l n y a banyak laporan tentang berbagai suku bangsa bukan 
Eropa. Laporan-laporan ini di tul is oleh para musafir, dan t idak sedikit 
di antaranya yang menyinggung masalah kepercayaan bangsa-bangsa i tu . 
Kepercayaan yang demikian ini t iada dapat digolongkan ke dalam 
pengertian 'agama' sebagaimana yang dipelajari dalam theologi. Sebagai 
akibatnya, beberapa universitas di Eropa mengembangkan apa yang 
mereka sebut sebagai i lmu tentang agama. 

I lmu tentang agama ini (the science o f religion atau Religionswis­
senschaft) mulai dikembangkan di beberapa universitas di Geneva 
(1873), Belanda (1876), Paris (1879), bahkan Universitas Sorbonne pada 
tahun 1885 membuka sebuah Fakultas tersendiri. Berkaitan dengan in i , 
terb i t pula beberapa majalah, seperti misalnya Revu de l'histoire des 
religions (1888), dan Archiv für Religionswissenschaft pada 1898. 

Sebagai bidang i lmu yang berkembang, maka i lmu tentang agama 
itu pun dengan sendirinya terpengaruh oleh teori yang dianut pada abad 
sembilan belas in i , yai tu teor i evolusi. Dengan demikian maka tujuan 
yang hendak dicapai oleh i lmu baru ini pada dasarnya ada tiga, yai tu 
(1) menganalisis unsur-unsur yang sama dalam agama dan mythologi 
yang berbeda-beda, (2) mempelajari perkembangan atau evolusi dari 
agama, (3) merumuskan bentuk agama yang ter tua. 

Dari penerbitan yang ada, dapatlah diketahui bahwa tujuan yang 
ketiga itu merupakan tu juan yang paling banyak menarik perhatian para 
peneliti pada masa i tu . Adapun metode yang dipergunakan terutama 
adalah metode perbandingan. Namun demikian, apabila cara bekerja 
mereka itu dini lai dengan t ingkat perkembangan i lmu pada waktu seka­
rang, maka usaha mereka i tu dapat dini lai sebagai kurai.g i lmiah. Mereka 
sangat ter l ibat dalam dugaan dan perkiraan, serta secara tiada langsung 
juga terperosok ke dalam ethno-centrisme. Di dalam pengambilan 
kesimpulan, sering meloncat dari hypothèse, sedangkan data yang diper­
gunakan sangat tiada terpi l ih dan tiada kr i t is. 

Namun demikian, hasil pekerjaan mereka bukanlah lalu t idak 
berguna. Apa yang terjadi sekarang adalah penyempurnaan teori dan 
metode yang telah dimulai oleh para penelit i terdahulu. Masalah-masalah 
yang tiada mungkin terjawab dit inggalkan, seperti misalnya perumusan 
bentuk awal dari agama. Konsep tentang evolusi disederhanakan, karena 
teor i yang mendasarinya, yai tu yang menganggap bahwa suku bangsa 
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sederhana merupakan proto t ipe dari masyarakat prasejarah, tiada dapat 
d i ter ima lagi. 

Dalam dimensi sebagaimana yang dikemukakan di atas inilah maka 
dalam pembahasan berikut akan dikemukakan secara singkat beberapa 
penelit ian dari abad sembilan belas. Pembahasan itu dimaksudkan agar 
k i ta dapat dengan cermat mengikut i perkembangan metode penelitian 
agama ber ikut segala kelemahannya. Adalah menarik perhatian untuk 
mengetahui kelemahan suatu metode, serta kemudian mengikut i 
penyempurnaannya oleh penelit i yang lebih kemudian. Pengetahuan 
yang demikian ini mungkin akan berguna bagi k i ta , terutama, yang hen­
dak memi l ih salah satu metode untuk d i terapkan dalam penelitian 
arkeologi. Tambahan pula, dari abad ini pulalah lahir bidang-bidang 
i lmu yang lain seperti l inguistik, sosiologi, antropologi, arkeologi, dan 
psikologi. Penerapan dari metode penelit ian i lmu-i lmu baru ini pada 
peneli t ian agama ternyata juga bermanfaat. Pendekatan interdisipl in ini 
kemudian menimbulkan sub bidang i lmu, seperti sosiologi agama, 
arkeologi agama dan sebagainya. 

Sesuai dengan metode pendekatannya, maka pembahasan tentang 
para penel i t i dari abad sembilan belas akan d ike lompokkan menurut 
metodenya pula: 

1. Metode Linguistik 

Melalui metode perbandingan, para penelit i bidang ini sampai 
kepada kesimpulan, bahwa bahasa-bahasa Sansekerta, Yunani dan 
Lat in merupakan bahasa yang sempurna, demikian pula mempu­
nyai hubungan dengan bahasa-bahasa Eropa modern. Dari kesim­
pulan ini kemudian dikaj i lebih lanjut kemungkinan untuk 'mene­
m u k a n ' induk bahasa-bahasa i tu . 
F. Max Müller (1823 — 1900), menerapkan metode ini dalam 
penelit iannya tentang mytho log i . Dalam penelit iannya terhadap 
f i lo logi Yunani Kuno, ia dapat mengenali adanya mythos yang 
t idak masuk akal di dalam kebudayaan Yunani yang t inggi. Mengi­
ngat bahwa para f i lsufnya pun, yang mencoba untuk menerang­
kannya secara masuk akal t idak berhasil, Müller berpendapat, 
bahwa mythos i tu berasal dari masa sebelum kebudayaan Yunani 
pada masa i tu , yang tetap dipertahankan, walaupun t ida dimengerti. 
Dari kenyataan ini ia kemudian merekonstruksikan proses terjadi­
nya mythos. 

Menurut pendapatnya, mythos lahir dari ketidak mampuan 
manusia pada awal pemikirannya, untuk membedakan hal-hal yang 
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abstrak dari yang nyata. Dari hasil penelit iannya atas mythologi 
Yunani , ia kemudian mempergunakannya sebagai model bagi 
mythologi dari suku bangsa sederhana. Akh i rnya ia berkesimpulan, 
bahwa mythologi i tu pada mulanya berkisar pada siklus peredaran 
matahari terbi t dan terbenam, gelap dan terang. Selanjutnya, 
siklus itu dibayangkan dalam bentuk manusia. 

2. Metode Menuru t Aliran Rasionalisme 

Para penganut aliran ini menerapkan metode penelit iannya untuk 
merekonstruksikan proses perkembangan pemikiran manusia. 
E.B. Ty lo r (1823 — 1917) mengemukakan, bahwa kepercayaan 
manusia berawal dari 'animisme'. Dari kepercayaan kepada animis­
me ini berkembang kepercayaan kepada banyak kekuatan gaib 
(polythéisme), dan baru akhirnya menjadi kepercayaan kepada 
Kekuatan Tunggal (monothéisme). 
H. Spencer (1820 — 1903). la mendasarkan anggapannya pada 
adanya polaritas dalam alam, yang berlaku juga bagi manusia. 
Demikianlah lalu ada hidup dan mat i . Pada mulanya, manusia per­
caya, bahwa pada waktu ia mat i , maka j iwanya akan kembali , 
karena itu ada usaha-usaha untuk mengawetkan tubuh jenasah, 
membekalinya dengan bekal kubur. Kemudian mereka sadar, bahwa 
j iwa atau roh i tu t idak kembali ke badannya, sehingga dengan 
demikian seharusnya ada dunia lain yang mereka tinggali, dunia 
roh atau nenek moyang. Selanjutnya roh nenek moyang ini diakui 
kekuatannya menjadi dewa yang d i taku t i , tetapi dapat juga dimintai 
perl indungan. Walaupun demikian, karena masih mewarisi hakekat 
kemanusiaan, maka dewa ini juga mempunyai kebutuhan dan kele­
mahan manusiawi. Dengan demikian, ia dapat dipengaruhi dengan 
cara memberi korban, puj i -puj ian, dan saji-sajian. Untuk keperluan 
ini akhirnya diperlukan pula orang yang ahli untuk upacara-upacara 
yang diper lukan. Orang yang demikian ini lalu bertindak sebagai 
dukun , atau pendeta, yang kemudian juga dianggap mempunyai 
kemampuan supernatural. 
Sir J.G. Frazer (1854 — 1941). Sebagai penelit i yang lebih kemu­
dian, ia menyempurnakan teori pendahulunya dengan mendasarkan 
rekonstruksi proses perkembangan pemikiran manusia atas data. 
Namun demikian, banyak data yang dipergunakannya t idak dapat 
dipercaya, atau terlepas dari konteks kebudayaannya. 

la mengemukakan, bahwa perkembangan manusia i tu melalui 
tahap-tahap magi, agama, dan i lmu pengetahuan. Pada tahap perta-
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ma manusia belum rasional. Cara berpik i rnya menganut dua dal i l , 
yai tu dali l 'kesamaan' dan dalil 'pemi l ikan ' . Penerapan dari kedua 
dali l i tu disebut homéopathie magie, d i mana orang bisa mempe­
ngaruhi orang lain melalui gambarnya, atau melalui anggota badan 
atau benda yang pernah d imi l i k inya. Pada saat manusia merasa 
bahwa melalui magi usahanya tiada selalu berhasil, maka ia lalu 
menyimpulkan akan adanya kekuatan yang lebih tinggi lagi. Demi­
kianlah ia lalu memohon kepada kekuatan ini dengan persembahan 
saji-sajian atau kurban, sehingga lahirlah agama. 

Sumbangan lain dari Frazer, ialah kemampuannya menghu­
bungkan penelitian agama dengan organisasi po l i t ik , la berusaha 
un tuk membukt ikan, bahwa pada mulanya raja atau pemimpin itu 
adalah juga pendeta atau dukun . Kedudukan seorang pawang 
hujan dalam masyarakat petani yang sederhana dapat menjadi 
sedemikian penting, sehingga ia bisa diangkat menjadi pemimpin. 

3. Metode Sosiologi 

Penerapan metode sosiologi menambah permasalahan penelitian 
agama dengan aspek fungsional dari agama, di samping masalah 
asal mula agama. Aspek fungsional i tu memasalahkan peran dari 
kepercayaan serta tata upacaranya, dan hubungannya dengan 
unsur-unsur kebudayaan yang lain. Emile Durkheim (1858—1917) . 
Di dalam pengembangan pendapatnya, ia terpengaruh oleh aliran 
posit ivisme. Selanjutnya, ia mengemukakan, bahwa metode i lmu 
fisika dapat diterapkan dalam penelitian terhadap baik agama mau­
pun masyarakat. Dengan demikian maka fenomena keagamaan 
juga tunduk pada hukum alam. 

Durkheim berpendapat, bahwa agama membedakan adanya 
dua dunia, yai tu dunia yang suci dan dunia manusia sehari-hari. 
Namun demikian, dunia sehari-hari dapat pula di t ingkatkan men­
jadi dunia suci melalui upacara te r ten tu . 6 ' Selanjutnya dikemuka-
kannya, bahwa kepercayaan tiada dapat diamati apabila tiada 
diekspresikan dalam pelaksanaan upacara. Adapun upacara i tu 
sendiri melibatkan masyarakat. 

Dari anggapan in i , Durkheim melanjutkan ulasannya, bahwa 
di sinilah letak perbedaan antara agama dan magie. Magic hanyalah 
melibatkan perseorangan saja. Karena Durkheim berpendapat 
bahwa kepentingan perorangan itu muncul sebagai akibat dari ada­
nya spesialisasi dari orang tertentu dalam masyarakat, maka ia 
menyimpulkan bahwa magic t imbu l dari agama. 
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Dalam usahanya un tuk menemukan asal mula agama, ia 
meneli t i suku bangsa pr ibumi Austral ia, yang dianggapnya sebagai 
suku bangsa yang paling sederhana. Berlainan dari pendahulunya, 
ia mencari asal agama ini dengan mengkaitkannya pada masyarakat. 
Demikianlah ia dapat mel ihat masyarakat pr ibumi Austral ia yang 
masih bert ingkat pemburu dan pengumpul makanan i tu masih 
hidup dalam ke lompok. Beberapa kelompok ini membentuk suatu 
c/an. Tiap dan ini mempunyai nama tumbuh-tumbuhan atau bina­
tang. Binatang ini t iada dimakan atau di lukai , karena melambang­
kan identitas dan dan dengan demikian mengikatnya sebagai satu 
kesatuan. Ikatan sebagai anggota clan ini dipelihara melalui upacara 
yang hanya diadakan pada waktu-waktu ter tentu. Suasana upacara 
ini sangat meriah, dan sangat berbeda dari kehidupan sehari-hari. 
L. L ivy-Bruh l (1857 — 1939). Menurut pendapatnya, penelit ian 
tentang kebudayaan dan masyarakat dapat dilaksanakan melalui 
studi tentang bagaimana pola berpikir dapat mendasari pola peri­
laku masyarakat. Dengan demikian masyarakat mempunyai kepri­
badiannya sendiri. 

L6vy-Bruhl hanya mengakui adanya dua masyarakat, ya i tu 
yang pr imi t i f , dan yang beradab. Adapun yang pertama diart ikan­
nya tiada rasional atau pralogika, karena masih mengembangkan 
konsep , bahwa sesuatu i tu bisa berarti hal i tu sendiri, tetapi juga 
dapat berarti lain. Yang kedua, yang i lmiah menganggap bahwa 
sesuatu itu hanya berarti sesuatu, dan bukan yang lain. 

4 . Migrasi dan Difusi 

Penganut aliran ini berpendapat, bahwa pada mulanya kelompok-
kelompok manusia membentuk kebudayaannya sendiri (Urkultur). 
Kemudian kebudayaan-kebudayaan ini berkembang menjadi ling­
karan kebudayaan (Kulturkreis). Selanjutnya terjadi perpaduan 
antar lingkaran kebudayaan, sehingga menimbulkan kebudayaan 
baru.. 
G.E. Smith dan E.J. Perry. Mereka mengemukakan, bahwa pada 
dasarnya manusia t idak memi l ik i kemampuan apa pun. Proses per­
tumbuhan kebudayaan dimulai di Mesir. Mula-mula orang hanya 
untuk mengembangkan irigasi. Dengan irigasi hasil panen menjadi 
berl impah, sehingga memerlukan lumbung dan sebagainya. Orang 
yang dapat meramalkah kapan pasang surut i tu terjadi menjadi 
raja-pendeta. Usaha untuk mempertahankan keahlian raja-pendeta 
itu sesudah ia meninggal, maka jenazahnya laki d imurnikan. Keper-
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cayaan akan kehidupan sesudah orang meninggal ini lalu menum­
buhkan agama. Sedangkan upacara yang di tu jukan pada perawatan, 
jenazah raja-pendeta i tu menimbulkan aturan upacara, drama, 
teater, tar ian, dan musik; demikian juga pertukangan dan arsitek­
tu r . Pusat kebudayaan in i kemudian meluas ke seluruh dunia. 

5. P s i k o l o g i 

Sigmund Freud (1856 - 1939). Freud menelusuri agama dari segi 
psikologi analisis, yaitu dengan apa yang disebutnya Oedipus com­
plex. Seorang anak laki-laki, secara sexual akan tertarik kepada 
ibunya. Sebaliknya, ia akan takut dan memusuhi ayahnya. Komplex 
i n i dapat tersalurkan dan terkendalikan oleh kebudayaan. 

Selanjutnya Freud juga beranggapan, bahwa pertumbuhan 
agama pun berlangsung melalui komplex in i . la mengambil kasus 
juga pr ibumi Austral ia. Suku bangsa ini percaya kepada to tem, 
yang menurut Freud t imbu l sebagai akibat dari komplex tersebut. 
To tem, yang d i taku t i , d imusuhi , tetapi juga dicintai , adalah sama 
dengan f igur ayah. 

Tentang evolusi, ia melukiskannya sebagai ber ikut. 
Pemujaan kepada t o t e m makin lama makin menjadi upacara 
penyajian biasa, sedangkan t o t e m n y a menjadi dewa. Dewa ini 
makin lama makin menjadi jauh, sehingga manusia tiada dapat 
langsung berhubungan dengannya, sehingga memerlukan perantara, 
yai tu pendeta. 

Freud berkesimpulan, bahwa agama tumbuh sebagai akibat 
dari kebutuhan psikologis manusia. Ketidak berdayaan terhadap 
alam, ketakutannya terhadap bencana alam, semuanya diwujudkan 
sebagai Dewa yang t imbu l dari f igur ayah. Figur ayah ini dalam 
j iwanya juga menjadi f igur yang d i taku t i , d ic intai , dan juga dicem­
burui . Demikianlah seterusnya; 

6. Agama dan Kebudayaan 

Max Weber (1864 — 1920). Weber mendasarkan cara bekerjanya 
pada metode perbandingan. Namun demikian, berlainan dari para 
pendahulunya, ia memperbandingkan bukan bangsa sederhana, 
tetapi bangsa yang telah berkembang. Obyek yang diperbanding­
kan ialah unsur-unsur yang ideal. Dengan demikian ia lebih ber­
orientasi kepada dunia sehari-hari, sehingga tiada mengherankan 
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j i ka ia lebih memusatkan perhatiannya pada unsur kebudayaan 
ekonomi . 

la berpendapat, bahwa binatang hanya mementingkan bagai­
mana kelangsungan hidupnya bisa berjalan dengan lancar. Atas 
dasar in i , ia meny impulkan, bahwa ekonomi lebih dahulu diperha­
t ikan manusia daripada agama. 

Tentang perkembangan agama, ia melihatnya dari dua segi, 
yai tu memperkuatnya, atau mengubahnya. Pengubahan itu sendiri 
memerlukan beberapa syarat. Pertama ialah adanya pemimpin 
yang ideal, yai tu yangberkharisma. Kedua ialah adanya perubahan : 
po l i t i k , ekonomi atau lainnya, dan juga perubahan sosial, la meng­
ambi l contoh adanya perubahan sebagai akibat dari lahirnya 
pemimpin yang berkharisma, t imbu lnya Agama Buddha. 

Demikianlah secara sangat singkat gambaran tentang beberapa 
penelit i serta teori dan metode yang mereka kembangkan. Dengan 
mudah dapat d iketahui , bahwa masalah utama yang menjadi perhatian 
mereka ialah asal mula agama, dan sejarah perkembangannya. Dalam 
usaha mereka un tuk memecahkan masalah ini banyak dikembangkan 
berbagai teor i yang disusun terutama atas dasar asumsi. Di samping i t u , 
data yang mereka pergunakan sering kurang dapat dipercaya, demikian 
pula cara penggunaannya yang kurang selektif dan kri t is. Namun demi­
kian, mereka berjasa dalam meletakkan dasar agama sebagai bidang i lmu 
tersendiri , tambahan pula pokok persoalan yang mereka ajukan masih 
sahih. 

I I I . Penyempu rnaan Teori 

Dengan makin banyaknya penelit ian yang dilaksanakan, makin 
terasa perlunya perbaikan atau penyempurnaan terhadap metode pene­
l i t ian yang telah dilaksanakan. Memasuki abad dua pu luh, para penelit i 
menyadari dua hal utama yang segera perlu dikerjakan. Pertama pero-
lehan data yang sahih, yai tu dengan cara mendapatkannya langsung di 
lapangan. Kedua masalah sejarah perkembangan agama menjadi makin 
sukar dipecahkan. Sebaliknya masalah fungsi agama dalam masyarakat 
makin menarik. Dengan diperolehnya data primer, maka pusat perhatian 
penelit i bergeser dari masa lampau ke masa sekarang. Demikian pula 
dalam bidang metode. Metode perbandingan yang mula-mula diterapkan 
untuk memperoleh jenjang pertumbuhan agama, sekarang dipakai 
untuk mengungkapkan pengertian yang lebih tajam. 
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1. Fungsionalisme 

Seperti yang telah disinggung di atas, masalah fungsi menggeser 
masalah sejarah. Pelopor aliran ini mengumpulkan datanya sendiri 
di lapangan. 
A . R. Radclif fe-Brown (1881 — 1945). Di dalam mengembangkan 
faham fungsionalnya, ia mengambil konsep hidup biologi. Menurut 
pendapatnya, dalam kehidupan, juga masyarakat, terkandung tiga 
unsur, yai tu struktur, proses, dan fungsi. Sebagaimana halnya 
dalam jasad hidup, ketiga unsur ini saling bekerja sama sehingga 
menimbulkan kehidupan. Fungsi sosial, misalnya, merupakan 
hubungan antara st ruktur sosial dengan proses kehidupan sosial. 
Penerapannya dalam penelit ian agama adalah bahwa upacara kea­
gamaan i tu merupakan ekspresi dari adanya keutuhan masyarakat. 
Adapun fungsinya ialah memastikan dan mengkokohkan rasa kesa­
tuan , sehingga solidaritas sosial serta aturan-aturan sosial dapat 
tetap terjaga dan berlangsung. 
B. Mal inowski (1884 - 1942). Di samping dikenal sebagai salah 
seorang pelopor faham fungsionalisme, Malinowski juga diakui se­
bagai peletak dasar metodologi penelit ian lapangan modern, di 
mana manusia t idak diperlakukan sebagai informan yang t idak 
dikenal , melainkan sebagai manusia yang berbudaya. Dengan demi­
kian ia memasukkan dalam laporan peneli t iannya, apa yang ia 
sebut sebagai ' imponderabi l ia ' kehidupan sehari-hari. 

Mal inowski , dalam penelit iannya atas agama, membedakan 
magic dari agama. Magic, menurut pendapatnya bukanlah merupa­
kan bentuk pikiran manusia p r im i t i f atau pemikiran yang t idak 
i lmiah, la lebih cenderung un tuk mengatakan bahwa magic i tu 
merupakan pelengkap pemikiran dan pengetahuan manusia. Magic 
dipergunakan pada saat di mana manusia sederhana tiada dapat 
memakai pengetahuan dan rasionya. Fungsinya dengan demikian, 
ialah un tuk menjembatani jurang pemisah berupa keadaan-keadaan 
kri t is yang terjadi dalam perjalanan hidupnya. 

Fungsi agama, menurut Mal inowski , berada dalam dimensi 
yang lain. Berlainan dengan magic yang mempunyai tujuan jelas 
dan praktis, serta dapat memberikan hasil dengan segera, agama 
t idaklah dapat memberikan hasil yang jelas, apalagi hasil yang 
langsung dapat d i ter ima. Agama'mencerminkan pelepasan dari rasa 
ketidak-tentuan dan frustrasi, seperti juga magic. Tetapi agama, 
terutama upacaranya, merupakan pengukuhan bagi masyarakat 
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atas ajarannya, dan dengan demikian menjaga keseimbangan dalam 
kehidupan masyarakat. 

Selanjutnya, Malinowski juga menghubungkan magic dan 
agama dengan unsur kebudayaan yang lain. Upacara biasa menyer­
tai pengerjaan pertanian. Magic dapat pula dimanfaatkan un tuk 
mengatur perdagangan dalam hal organisasi dan sistematisasi. 

2. Al i ran Amer ika 

Sebagaimana juga penganut faham fungsionalisme yang dikem­
bangkan di Inggris, para penelit i Amer ika meni t ik beratkan pada 
penelitian lapangan. Mereka seolah-olah mempunyai fasilitas yang 
lebih baik, yai tu dengan tersedianya lapangan penelitian yang lebih 
dekat, yai tu masyarakat dan kebudayaan Indian. 

Franz Boas (1858 — 1942). Dari adanya kenyataan bahwa kebuda­
yaan Indian i tu mengalami proses kepunahan dalam waktu yang 
cepat, maka ia berusaha un tuk mengumpulkan data-data pr imer 
sebagai tujuan utamanya. Mudah dimengert i , bahwa ia juga mene­
rapkan metode empiris dalam tul isannya. 

Di bidang agama ia menganut faham di fus i , walaupun ia ber­
pendapat, bahwa difusi i tu tiada berlangsung dengan sendirinya. 
Namun demikian ia juga tiada menutup kemungkinan akan mun­
culnya pembaharu agama. Selanjutnya ia lebih memusatkan pada 
perbandingan unsur dari suatu sistem kepercayaan, totemisme, 
misalnya, daripada fungsinya. Dari adanya persamaan unsur dari 
berbagai sistem to tem yang berbeda, ia lebih cenderung untuk me­
ngatakan, bahwa hal i tu terjadi sebagai akibat proses di fusi , dan 
bukan karena mempunyai asal yang sama. 
A . Goldenweiser (1880 — 1940). Peneliti ini mengembangkan cara 
baru dalam peneli t iannya. Mula-mula ia tun jukkan , bahwa apa 
yang mula-mula dianggap sebagai cir i suatu sistem kepercayaan, 
totemisme, seperti misalnya exogami, ternyata t idak terdapat d i 
semua kepercayaan totemisme yang di te l i t inya. Dari kenyataan in i , 
ia t idak membandingkan 'c i r i ' , melainkan 's t ruktur ' . Dalam semua 
sistem totemisme, terdapat dua unsur yang konstant, yai tu kelom­
pok sosial tertentu dan nilai emosional. Selanjutnya dikemukakan-
nya, bahwa totemisme t imbu l dari kebutuhan yang dapat membe­
dakan suatu kelompok dari kelompok yang lain. Atas dasar in i , 
maka ia mengingatkan, bahwa penelit ian atas totemisme haruslah 

1198 



dipelajari dalam konteks kebudayaannya, terlepas dari hakekat 
sosial-psikologisnya, persebaran geografisnya, atau peranannya 
dalam sejarah pertumbuhannya. 
Paul Radi (1883 — 1959). la mengembangkan suatu pendekatan 
baru. Dikemukakannya, bahwa terdapat perbedaan yang besar 
aturan-aturan agama dari penerimaan dan interpretasi penganutnya 
terhadap aturan i tu . la membukt ikan anggapannya ini melalui 
penulisan biografi seorang Indian. 

Dari studinya in i , ia dengan demikian melakukan pendekatan 
psikologis. Dalam hal in i , ia kemudian berpendapat, bahwa agama 
t imbu l dari rasa ' taku t ' . Namun berbeda dari para penelit i terdahulu, 
rasa takut yang dikemukakannya t imbu l sebagai akibat dari ketidak 
pastlan di bidang ekonomi . Setiap manusia mempunyai kepribadian 
yang berbeda, yai tu yang cenderung pada agama, dan yang t idak. 
Demikianlah orang ada yang menjadi pendeta, shaman dan sebagi­
nya, tetapi ada yang menjadi orang kebanyakan. 

Ruth P. Benedict (1887 — 1948). Dalam penelit iannya terhadap 
agama, ia lebih memusatkan perhatiannya pada kebudayaan. Dari 
studinya, ia dapat mengenali adanya perbedaan menyolok dalam 
hal budaya dan emosi. Perbedaan i tu ia rumuskan sebagai yang 
bersifat Apo l lo dan Dyonisos. Yang pertama cenderung kepada 
keharmonisan, kedamaian, dan selalu mengambil jalan tengah. 
Adapun yang kedua menunjukkan kebudayaan yang menunjukkan 
kecenderungan ke arah mabuk, kekerasan, luapan emosi yang mak­
s imum. 

Walaupn sukar un tuk membagi kebudayaan dalam pembagian 
Benedict, namun letak kepentingan hasil studinya terletak pada 
anggapan bahwa pengetahuan akan adanya prinsip-prinsip dasar di 
lubuk hati masyarakat yang mengatur kehidupan anggotanya 
merupakan pengetahuan yang penting bagi pengungkapan perilaku 
keagamaan. 

3. Fenomenologi 

Metode fenomenologi, sesungguhnya telah dikembangkan pada 
abad sembilan belas. Metode ini dikembangkan pada mulanya 
sebagai metode dari aliran fi lsafat dengan nama yang sama. Cara 
bekerja yang dikembangkan metode in i , ialah perbandingan yang 
d i tu jukan un tuk mengungkapkan suatu pengertian, seperti misal­
nya pengertian tentang kurban. Un tuk mencapai tujuan in i , maka 
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di lakukan perbandingan tentang berbagai kurban dari agama yang 
berbeda-beda. Jadi yang hendak diungkapkan melalui penerapan 
metode in i , ialah hakekatnya. 

Adapun hakekat yang hendak diungkapkan itu t idak hanya 
ajaran dan aturan-aturannya belaka, melainkan juga berbagai 
bentuk ekspresi keagamaan, seperti upacara, simbolisme, mithos, 
serta dok t r innya . Selanjutnya, apa yang hendak dicapai dalam 
mengungkapkan hakekat agama ini adalah hakekat murni yang 
mendasari berbagai bentuk yang dipengaruhi oleh kebudayaan 
yang berbeda, tetapi mengungkapkannya sebagaimana adanya. 
Dengan lain perkataan, apa yang sesungguhnya mendasari kegiatan 
keagamaan i tu . Akh i rnya yang hendak diungkapkan juga adalah 
peri laku keagamaan. Peri laku ini t idaklah diterangkan, namun 
diungkapkan. 

Dit injau dari sudut yang lain, pengungkapan hakekat agama 
dapat pula di l ihat dari t iga aspek. Aspek pertama mengungkapkan 
segi 'ontologis ' , yai tu yang berkenaan dengan kepada siapa peri 
laku keagamaan i tu d i tu jukan : dewa atau dewa-dewa, yang suci 
atau yang misterius, kekuatan ter tentu, masyarakat atau bentuk 
lain apa pun namanya. Di antara peneli t i , ada yang menganggap 
'obyek ' ini merupakan keadaan yang dialami secara wajar, sesuatu 
yang super natural, atau sesuatu yang sengaja dibayangkan. Yang 
kedua ialah aspek 'psikologis', yang berkenaan bukan dengan 
obyek, melainkan kepada peri laku itu sendiri, peri laku keagamaan. 
Selanjutnya ada yang melihat perilaku itu sebagai sesutu manifes­
tasi dari p ik i ran manusia, atau yang mengungkapkannya dalam 
dimensinya yang terdalam, atau juga fungsinya dalam masyarakat. 
Akh i rnya aspek 'dialektis ' , yai tu yang berkenaan dengan hubungan 
antara subyek dengan obyek dalam kegiatan keagamaan. Aspek ini 
ada yang meninjaunya dari sudut arti penggunaan pandangan kea­
gamaan dan simbol-simbol sebagai sarana untuk memperoleh 
pengalaman keagamaan, atau yang memusatkan perhatiannya 
dalam pengalaman keagamaan sebagai akibat dari pertemuan yang 
khas antara obyek dengan subyek. 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilaksanakan oleh para 
peneliti terhadap pendahulunya. Apa yang terjadi adalah sesungguhnya 
merupakan t imbulnya kesadaran akan pentingnya data yang dapat 
dipercaya, sehingga para penelit i kemudian cenderung untuk menyem­
purnakan metode pengumpulan datanya, yang antara lain dengan cara 
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terjun sendiri ke lapangan. Hal yar.g kedua ialah melalui cara penghalus­
an perumusan teori yang telah dikembangkan. 

Adapun para penelit i lain t idaklah dibicarakan di sini, karena 
mereka pada dasarnya masih mendasarkan penelit iannya pada pokok 
persoalan yang diajukan oleh mereka yang telah disinggung di atas. Apa 
yang di lakukannya adalah memperluasnya.7 ' 

IV . Kesimpulan 

Setelah membahas sejarah penelit ian agama, maka kami pribadi 
cenderung untuk memil ih metode penelit ian fenomenologi. Melalui 
metode ini k i ta akan dapat mengungkapkan berbagai ajaran yang 
pernah dan sedang berkembang di Indonesia. Dengan pengungkapan 
yang demikian itu diharapkan akan diketahui sejarah pemikiran manusia 
Indonesia, peri laku keagamaannya, peranan agama dalam kehidupan­
nya bermasyarakat, berpol i t ik serta berekonomi. Hal lain yang juga 
mungkin dapat diketahui , ialah tentang perubahan kebudayaan pada 
umumnya dan perubahan agama pada khususnya. Dalam hal ini mung­
k in dapat diungkapkan masalah mengapa manusia Indonesia cenderung 
un tuk menganut aliran yang mempunyai sistem tertentu saja. 
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C A T A T A N : 

1) Istilah sistem budaya dan sistem sosial dikembangkan oleh Talcott Parsons dalam 'frame­
work for the theory of action' (dimuat dalam T . Parsons dan E . ShMs (1962) , Toward a 
General Theory of Action; l ihat juga Koentjaraningrat (1982) 'Persepsi tentang Kebudaya­
an Nasional' makalah dalam Seminar Persepsi Masyarakat tentang Kebudayaan). 

2 ) Tentang unsur kebudayaan, lihat C . K luckhohn (1953) 'Universal Categories of Culture', 
dalam Anthropology Today. 

3) Ada pendapat, bahwa jenis manusia tertua, Pithecanthropus Erectus, misalnya, hidup 
dalam kelompok k e c i l D i antara mereka diperkirakan telah ada semacam alat komunikasi 
semacam bahasa. Ini lah yang membedakan mereka dari binatang. 

4 ) Koentjaraningrat; op. cit 

5 ) Dari peneliti Yunani kita kenal Herodotus, misalnya, yang ahli sejarah. Kemudian juga ahli 
agama (theologi) Kristen. 

6) Evans-Pritchard, dalam penelitiannya, menemukan, bahwa bagi suku Azande, suatu tempat 
dianggap suci hanya pada saat diadakannya upacara saja. 

7) L ihat art ikel C . Geertz, 'Religion as a Cultural System', dimuat dalam (1972) The Interpre­
tations of Culture. 
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Summary 

In this paper are discussed some theories and methods which have 
been developed in research on religion. These theories and methods 
were developed since the 19th century and perfectioned in the 20th 
century. 

We have known since the 19th century : theories on linguistics and 
theories which developed f rom the relational phi losophy, sociological, 
migrat ion and diffusional as well as psychological and phenomenological 
theories. In the 20th century tw o schools were k n o w n : the American 
and the English school. The personalities of the American school were 
among other things: L.H. Morgan, F. Brown, P. Radin. R.F. Benedict; 
and f rom the English school: Radcliff — Brown and Bronislaw Mali-
nowsky. 

These theories are discussed here w i th the purpose t o introduece 
the existence of various theories, so as t o make us select a theory which 
can be applied in archaeological research. In this connect ion, i t should 
be stressed here, that the subject of discussion in this paper is not the 
archaeology o f religion, where the problem of religion is given pr ior i ty , 
but the use of the religious theory and the application of that k ind of 
research in archaeological research. Further, some results are suggested 
which could be obtained by employing a certain method of research. 
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P E R A N A N A R K E O L O G I D A L A M P E M B A N G U N A N N A S I O N A L 

Soediman 

I. Pendahuluan 

Makalah yang saya sajikan dalam PIA I I I sekarang in i , bukanlah 
merupakan hasil dari suatu penelit ian arkeologi ataupun hasil dari suatu 
penemuan baru, melainkan hanya merupakan hasil pengamatan sepintas 
atas perkembangan operasional kegiatan arkeologi di Indonesia selama 
tahun-tahun terakhir in i . Walaupun isi makalah ini t idak bersifat i lmiah, 
t idak ada jeleknya kalau ki ta sesuatu kali mengadakan mawas dir i atas 
pengalaman-pengalaman atau kegiatan-kegiatan kita di waktu-waktu 
yang telah l iwat un tuk mengadakan evaluasi atas hasil yang telah di­
capai. Hasil evaluasi i tu dapat kita gunakan sebagai pedoman dalam me­
nyusun langkah-langkah selanjutnya di masa mendatang. 

Selama ini kalau ki ta membicarakan soal arkeologi, maka ki ta 
lebih banyak bergerak dalam ruang l ingkup profesionalisme yang 
terbatas. Dalam era pembangunan sekarang ini , dirasa perlu adanya 
pengembangan visi bagi dunia arkeologi di Indonesia. Pengembangan 
visi yang dimaksud i tu ialah mencanangkan perspektif yang lebih luas 
tentang fungsi dan peranan arkeologi dalam pembangunan Nasional, 
agar arkeologi bisa lebih bermakna bagi kehidupan masyarakat kita. 

Bangsa ki ta ini sedang giat membangun di segala bidang. Hal ini 
merupakan keharusan bagi suatu bangsa yang sedang berkembang. 
Di dalam GBHN disebutkan bahwa tujuan pembangunan jangka panjang 
kita adalah pembinaan bangsa Indonesia dengan "keselarasan hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya, antara sesama manusia serta ling­
kungan alam sekitarnya, keserasian hubungan antara bangsa-bangsa dan 
juga keselarasan antara cita-cita hidup di dunia dan mengejar kebaha­
giaan di akhirat, karena kehidupan manusia dan masyarakat yang serba 
selaras adalah tu juan akhir Pembangunan Nasional; secara. ringkas 
disebut masyarakat maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila" (GB­
HN, Bab I I I , B-1).1 Suatu hal yang tak dapat dihindari ialah bahwa 
setiap pembangunan tentu membawa perobahan lingkungan alam dan 
sosial dari l ingkungan di mana kegiatan itu berlangsung. Ak ibatnya 
adalah t imbu l perubahan keseimbangan di dalam eko-sistem, yang selan­
ju tnya dapat menimbulkan berbagai dampak, baik yang posit i f maupun 
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yang negatif. Jadi pembicaraan tentang pembangunan, maka ki ta harus 
berbicara pula tentang lingkungan hidup. Maka berkembanglah apa 
yang dalam bahasa asing dinamakan "Eco logy " , yakni i lmu yang mem­
pelajari hubungan antara satu organisme dengan yang lainnya dan antara 
organisme tersebut dengan l ingkungannya.2 

Dalam U.U.R.I . No. 4 tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan 
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup Bab I pasal 1 : 1 arti lingkungan 
hidup berbunyi sebagai ber ikut . 

"L ingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan peri­
lakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejah­
teraan manusia serta makhluk hidup la innya" . 

Di dalam pengertian Lingkungan Hidup ini ki ta l ihat ada dua faktor 
yang terl ibat, ialah: 

1. fak tor non-hayati (abiotis): benda-benda t idak hidup, seperti 
tanah, air, angin, api, lapisan geologi, gas panas dan sebagainya. 

2. fak tor hayati (biot is), antara lain: f lora, fauna dan manusia (ter­
masuk pr i lakunya). 

Jadi jelaslah, bahwa baik dalam pembangunan maupun dalam lingkung­
an hidup, manusia terl ibat di dalamnya, bahkan merupakan unsur 
dominan dan menentukan di dalam ekosistem. Manusia dapat bertindak 
sebagai subyek, sebagai pencemar maupun perusak lingkungan. Tetapi 
dapat pula sebagai obyek lingkungan, sebagai korban pencemaran air, 
udara dan lain-lain. Oleh karena i tu pengembangan lingkungan t i ­
dak dapat di l ihat terpisah dari pembangunan i tu sendiri. Kedua-duanya 
pembangunan dan pengembangan lingkungan harus merupakan kesatuan 
strategi pembangunan yang integral dengan suatu pola dan kebijaksana­
an yang: minimal t idak mengganggu keseimbangan (equil ibr ium) dari 
ekosistem karena adanya pencemaran, dan maksimal tu ru t membina 
ekosistem yang lebih stabil dan dinamis seimbang. Yang dimaksudkan 
dengan pencemaran, ialah apabila dalam lingkungan hidup manusia 
(baik lingkungan fisik, biologis dan lingkungan sosialnya) terdapat suatu 
" b a h a n " dalam konsentrasi sedemikian besar, yang dihasilkan oleh 
proses aktivitas kehidupan manusia sendiri, yang akhirnya merugikan 
eksistensi manusia juga. Bahan pencemar itu t idak hanya terbatas pada 
bahan yang bersifat materi i l , tetapi suatu bentuk t ingkah laku manusia 
yang non-materi i l pun bisa dikategorikan sebagai bahan pencemar, 
selama t ingkah laku itu membawa kepada kehancuran eksistensi manusia 
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itu sendiri. Pencemaran ini dinamakan sebagai peristiwa pencemaran 
sosial atau pencemaran kebudayaan.3 

Dalam melaksanakan pembangunan seperti yang dicita-citakan 
bangsa k i ta , maka dalam GBHN digariskan bahwa penggalian sumber-
sumber alam haruslah rasional dan t idak merusak tata lingkungan hidup 
manusia, dilaksanakan dengan kebijaksanaan yang menyeluruh dan 
dengan memperhitungkan kebutuhan-kebutuhan generasi-generasi yang 
akan datang. 

I I . Arkeologi dan Permasalahannya 

Pada umumnya para ahli memberi batasan tentang art i dan tujuan 
arkeologi ialah i lmu yang mempelajari masa lampau dengan tujuan untuk 
merekonstruksikan kehidupan manusia dengan segala aspeknya. J.F. 
Deetz berkata: "Archaeologist wou ld agree that they are striving 
to achieve three related ends" : 

1) the reconstuction of cul ture history, of ten over massive segments 
of t ime ; 

2) the detail ing of the dai ly lifeways of earlier cultures; and 
3) the eludication of cultural process in a broader sense w i th emphasis 

on the dynamic aspects of cu l tu re . 4 

Dari rumus di atas k i ta dapat mengatakan bahwa t i t i k berat studi 
arkeologi adalah kebudayaan sebagai hasil c ipta, rasa dan karsa manusia. 
Terlepas dari sekian banyak definisi tentang arti kebudayaan yang dike-
mukakan oleh para i lmuwan, maka di dalam U.U.D.R.I . 1945 pasal 32 
beserta penjelasannya, art i dan makna kebudayaan bagi bangsa Indone­
sia adalah sebagai ber ikut . 
"Pemerintah memajukan kebudayaan nasional" 
"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang t imbul sebagai usaha budi­
nya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli terdapat 
sebagai puncak-puncak kebudayaan daerah-daerah di seluruh Indonesia, 
terhi tung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju 
ke arah kemajuan, adab, budaya, dan persamaan, dengan t idak menolak 
bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkaya kebudayaan-
kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan 
Indonesia". 

Kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang kebudayaan ditetapkan 
pula di dalam G B H N , dan dalam TAP MPR No. I V / M P R/1973 tercan­
tum antara lain sebagai ber ikut . 
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"Membina dan memelihara tradisi-tradisi serta peninggalan sejarah yang 
mempunyai nHai-nilai perjuangan dan kebangggan serta kemanfaatan 
nasional untuk diwariskan kepada generasi muda" . 
Peninggalan-peninggalan sejarah dan kepurbakalaan sebagai warisan 
kebudayaan nasional k i ta , mempunyai fungsi antara lain sebagai ber ikut . 
1) A la t atau media mencerminkan cipta, rasa dan karya leluhur 

bangsa, dimana unsur-unsur kepribadiannya dapat di jadikan suri 
tauladan bangsa, k ini dan mendatang dalam rangka membina dan 
mengembangkan kebudayaan nasionalnya berlandaskan Pancasila; 

2) A la t atau media yang memberikan inspirasi, aspirasi dan akselerasi 
dalam pembangunan bangsa baikmaterial maupun spir i tual, sehing­
ga tercapai keharmonisan di antara keduanya; 

3) Obyek i lmu pengetahuan di bidang sejarah dan kepurbakalaan 
pada khususnya dan i lmu pengetahuan pada umumnya ; 

4) A la t atau media un tuk memupuk saling pengertian di kalangan 
masyarakat dan bangsa serta umat manusia melalui nilai-nilai sosial-
budaya yang terkandung oleh peninggalan sejarah dan kebudayaan 
sebagai warisan budaya dari masa lalu itift 

Dari uraian di atas sudah cukup jelas bahwa di dalamnya mengandung 
seruan agar setiap warga negara R.I. berkewajiban untuk memelihara, 
membina dan mengembangkan kebudayaan yang sesuai dengan kepri­
badian bangsa sendiri. Salah satu jenis hasil kebudayaan material masa 
lampau yang masih dapat ki ta jumpai sampai sekarang disebut artefak. 
Artefak k i ta namakan "warisan budaya" atau "pusaka budaya" , oleh 
karena benda-benda i tu merupakan peninggalan dari masyarakat jaman 
dahulu yang diwariskan kepada generasi sekarang. Artefak inilah yang 
menjadi obyek penelit ian i lmu arkeologi. Sebagaimana dikatakan oleh 
D.L. Clark ."Archaeology is the discipline concerned w i t h the recovery, 
systematic discr ipt ion and study of an t iqu i t ies" . 6 Malah sekarang 
obyek penelit ian arkeologi t idak hanya terbatas pada artefak saja, tetapi 
dalam merekonstruksi cara-cara hidup masa lampau i t u , diperhatikan 
pula unsur-unsur lingkungan hidup lainnya, seperti sisa-sisa binatang 
dan tumbuh- tumbuhan. Olehkarena itu harus diperhatikan pula "hab i ta t 
dari suatu kelompok sosial di dalam ekosis temnya".7 

Patty Jo Watson dalam salah satu karangannya menulis: Man has 
developed cul ture, which in various forms acts as mediator between him 
and his surroundings. Leslie A . White reorganizes this when he defines 
cul ture as man's extrasomatic means of adaption. Some archaeologists 
adopt this view and consider cultural ecology the study of the unf ixed. 
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cul tural ly dependent relationships between a human group and its 
physical surroundings.8 Di sini tampak jelas kaitannya arkeologi dengan 
lingkungan hidup. 

Suatu hal yang sampai sekarang merupakan masalah yang mempri­
hatinkan bagi ki ta ialah masih sangat kurangnya pengertian dan peng­
hargaan dari masyarakat ki ta sendiri terhadap nilai-nilai warisan budaya 
sebagai sesuatu yang perlu dilestarikan. Kita sering mendengar adanya 
pencemaran, pengotoran, pengrusakan terhadap peninggalan-peninggal­
an purbakala serta lingkungan dan situs budaya, yang nota bene dilaku­
kan oleh orang-orang Indonesia sendiri. Peraturan atau perundang-
undangan mengenai perlindungan peninggalan-peninggalan purbakala di 
negara ki ta sudah ada, ialah Monumenten Ordonnance Stb. 238 tahun 
1931 yang hingga kini masih berlaku. Di samping itu telah pula cukup 
banyak dikeluarkan instruksi oleh berbagai instansi Pemerintah ten­
tang penyelamatan, pengamanan peninggalan-peninggalan purbakala 
atau cagar budaya nasional.9 

Usaha sudah banyak di lakukan untuk memberikan penerang­
an melalui segala media massa, pameran-pameran kepurbakalaan di­
adakan dengan tujuan untuk memberikan dan menumbuhkan apresi­
asi masyarakat terhadap warisan budaya. Namun demikian semuanya 
itu t idak mengurangi t indakan-t indakan orang yang t idak bertanggung 
jawab untuk melanggar Monumenten Ordonnantie tersebut. Timbul lah 
pertanyaan di benak k i ta , mengapa bisa terjadi yang demikian ? Oleh-
karena yang ki ta hadapi adalah manusia yang serba mult idimensional, 
maka yang menjadi sebab utamanya t idak lain adalah sikap mental 
manusianya sendiri. Jadi dalam mencari pemecahannya pun kita harus 
dekati dengan memperhatikan semua aspek yang ada pada pribadi 
manusia . Untuk itu marilah ki ta mengikut i pendapat seorang psikolog 
mengenai fungsi warisan budaya yang dit injau dan didekati dari sudut 
i lmu t ingkah laku manusia.1 0 Berikut ini akan saya coba untuk mencup-
l ikkan dan menyederhanakan pendapat tersebut, yang intisarinya 
sebagai berikut. 

Tingkah laku masyarakat dapat berorientasi pada instrumentalitas, 
ekspresivitas atau moralitas menurut proporsi ter tentu. Ketiga orientasi 
t ingkah laku itu berakar di dalam sistem-sistem keyakinan, lambang eks­
presi dan nilai. Sikap yang ada pada individu terhadap sesuatu dapat ter­
dir i dari tiga komponen, efeksi dankonasi , yang dalam ungkapan bahasa 
sehari-hari dikenal dengan cipta, rasa dan karsa. Dengan demikian maka 
warisan budaya dapat diart ikan sebagai: 
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a. produk-produk yang telah dihasilkan oleh masyarakat (keyakinan, 
lambang-lambang ekspresif maupun nilai-nilai) sebagai perolehan 
dari proses belajar pada masa-masa lampau; 

'D. kualitas tata kehidupan masyarakat pada era ter tentu, seperti telah 
diwariskan dari era sebelumnya; 

c t ingkat transendensi dan pemaknaan sosial benda-benda serta t in­
dakan-t indakan, yang dicapai pada era te r tentu ; dan 

d. kondisi gaya hidup, ber ikut sikap, motivasi dan kemampuan yang 
ada pada masyarakat pada saat ter tentu. 

Ini berarti bahwa persepsi manusia terhadap kondisi dan situasi 
sesaat, merupakan kelanjutan daripada pembentukan dir inya oleh masa 
lampau. Dengan demikian manusia atau masyarakat tersebut akan juga 
mengamati, mencatat dan menginterpretasikan warisan budayanya. 
Persepsi terhadap warisan budaya itu dapat bersifat obyekt i f dan kog­
ni t i f , atau efekt i f dan subyekt i f , maupun diwarnai oleh mekanisme-
mekanisme penolakan terhadap warisan i tu . 

Sesuatu warisan budaya t idak dengan sendirinya selalu diterima 
dengan senang oleh si pewaris. Begitu pula t idak semua pengalaman 
masyarakat dapat di ter ima sebagai suatu kebanggaan oleh generasi-
generasi ber ikut. Dalam keadaan seperti demikian mekanisme-mekanisme 
penolakan tadi akan cenderung memerankan pengaruhnya. 

Akh i rnya kesimpulan yang dikemukakan oleh psikolog tersebut 
ialah, bahwa warisan budaya memi l ik i fungsi-fungsi tertentu dalam 
menjaga proses pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan bangsa. 

Akan tetapi juga ternyata bahwa nilai-nilai yang dikandung oleh 
seperangkat warisan budaya tersebut bisa diwariskan secara berbeda. 
Yai tu sesuai dengan orientasi masyarakat yang sedang berlaku, atau 
lebih tepat dikatakan, sesuai dengan kecenderungan orientasi yang ada 
pada masyarakat in i . Orientasi yang dimaksud dapat bersifat instrumen­
tal , ekspresif atau evaluatif. 

Maka apabila nilai-nilai yang implisi t pada warisan budaya itu hen­
dak difungsikan dalam rangka Pembangunan Nasional, langkah pertama 
ialah untuk mengumpulkan, menginventarisasi dan menilai secara 
rasional dan intelektual warisan-warisan budaya yang ada . 1 1 Di samping 
i tu menyebarluaskan penerangan di kalangan masyarakat mengenai 
"ni lai-ni lai l uhu r " yang terkandung di dalam warisan budaya dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh setiap orang. Untuk 
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mampu mengartikan makna dari nilai-nilai luhur i tu dan membuka per­
spektif yang lebih luas maka perlu dikembangkan pendidikan nilai 
dengan melalui pendidikan Humaniora, seperti kesusastraan, sejarah, 
fi lsafat dan kesenian. Humaniora itu akan sangat membantu pengem­
bangan pendidikan nilai, karena akan memungkinkan orang melihat 
perspektif yang lebih luas. Tujuan dari pendidikan nilai adalah mem­
bantu orang untuk melihat nilai dari peristiwa yang terjadi serta impli­
kasi etisnya, juga membantu untuk berkembangnya nilai-nilai dalam dir i 
seseorang, membantu anak did ik agar mampu menentukan arah kehi­
dupannya secara berganti. Agar nilai dapat tertanam dalam dir i seseorang, 
harus terpenuhi tiga komponen dari nilai : 1 2 

1) Nilai itu harus merupakan pil ihan yang bebas dari berbagai alter-
natip dan orang memahami implikasi dari pi l ihannya. Ini disebut 
aspek kogni t i f . 

2) Nilai yang d ip i l ih i tu dihargai dan d iakui , ini merupakan aspek 
efekt i f dari nilai. 

3) Nilai yang d iwujudkan dalam sikap dan t ingkah laku sehingga ter­
bentuk yang mempengaruhi t ingkah lakunya, aspek ini disebut 
psikomotoris. 

Eksplorasi kepurbakalaan yang sistematik dan konsepsional, penu­
lisan sejarah secara obyekt i f dan terlepas dari segala kepentingan pol i t ik 
aktual , pula pembinaan i lmu-i lmu sosial dan humaniora sebagai pendu­
k u n g kemampuan analisis kebudayaan, i tu semua merupakan usaha-
usaha yang tu ru t dengan pembangunan. Hanya dengan cara dan jalan ini 
warisan budaya dapat dipandang fungsional untuk mencapai kemajuan, 
sebab membentuk sikap yang relevan dengan tujuan-tujuan bangsa yang 
hendak dicapai. Melalui konsensus nasional bangsa Indonesia berbicara 
tentang "ni lai-ni lai l uhu r " (vide TAP-TAP MPR tahn 1978). Apakah 
t ingkah laku operasional masyarakat Indonesia.benar-benar bereferensi 
pada nilai-nilai luhur tersebut 7 1 3 

I I I . Arkeologi dan Pembangunan Nasional 

Di muka telah diuraikan mengenai hubungan antara pembangunan 
dengan lingkungan hidup dan lingkungan hidup dengan arkeologi. 
Dengan demikian maka antara arkeologi dan pembangunan ada hubung­
annya pula. Sama-sama untuk kepentingan bangsa (nasional), yang satu 
dalam bidang f isik dan yang lain dalam bidang mental spir i tual. Agar 
kedua bidang itu sama-sama bisa mencapai sukses diperlukan adanya 
kerjasama yang terpadu. Pelaksanaan pembangunan dengan pengem-
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bangan lingkungan hidup untuk bagian besar dapat di lakukan secara 
sektoral. Misalnya pada sektor yang berhubungan dengan eksplorasi 
tanah, seperti pertambangan, pembuatan lahan, waduk, jalan, dan lain-
lain, perlu diperhi tungkan dan dipert imbangkan dampak-dampak opera­
sinya terhadap l ingkungannya, baik lingkungan hayati, non hayati (fisik) 
dan sosial/kebudayaan. 

Sejauh pengamatan dan pendengaran yang ki ta ketahui, pelaksanaan 
pembangunan nasional ki ta sampai saat ini masih belum atau kurang 
sejalan dengan apa yang telah digariskan oleh Pemerintah di dalam GBHN 
(Bab I I I , B-1) (supra, catatan kaki No. 1). Terutama yang ki ta minta 
perhatian, ialah yang menyangkut lingkungan kebudayaan. 

Beberapa contoh kejadian di masa yang lalu mengenai dampak-
dampak negatif dari pelaksanaan pembangunan terhadap peninggalan-
peninggalan purbakala penulis paparkan di bawah ini . 

1. Rencana pembangunan pabrik Pusri II di Palembang. Sewaktu dia­
dakan pemerataan dan pembersihan daerah untuk pembangunan 
pabrik ternyata d i temukan bekas-bekas peninggalan purbakala. 
Segera pihak Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional turun 
tangan untuk mengadakan penelit ian di lokasi pabrik sebelum 
pembangunan pabrik d i lanjutkan. 

2. Pembangunan waduk serbaguna di Wonogiri telah menenggelam­
kan sebagian situs kompleks Candi Bendo untuk selama-lamanya. 
Dikhawat i rkan apabila turun hujan terus menerus, maka permuka­
an air waduk akan naik dan kemungkinan besar seluruh kompleks 
Candi Bendo tersebut akan tenggelam. Penemuan candi di daerah 
Wonogir i adalah penting bagi arkeologi, mengingat daerah ini 
sangat langka akan peninggalan-peninggalan purbakala.1-4 

3. Rencana pembangunan waduk untuk pembangkit l istrik tenaga air 
(PLTA) di kota Panjang, Propinsi Riau, yang akan dimulai pelaksa­
naannya dalam tahun 1983 ternyata menghadapi masalah arkeo­
logis. Menurut rencana untuk mendapatkan daya listrik yang cukup 
besar diperlukan sebuah bendungan yang luas, yang akan menaik­
kan permukaan air Sungai Kampar Kanan dari + 76 m menjadi 100 
m di atas permukaan laut. Ini berarti akan menyebabkan sejumlah 
desa, lahan pertanian dan hutan akan terpendam air waduk, terma­
suk pula situs purbakala Muara Takus yang letaknya + 87 m di atas 
permukaan laut. Untunglah berita ini segera terdengar oleh Kantor 
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Menteri Negara PPLH, yang kemudian bersama Direktur Jenderal 
Kebudayaan Departeman P. dan K, mengirim sebuah team pada 
tanggal 29 Desember 1982. T im tersebut terdir i dari empat orang 
di bawah pimpinan Drs. Moendardj i to, dengan tugas untuk menga­
dakan peninjauan lapangan di kota Panjang, Riau. Hasilnya memang 
sangat memuaskan, ialah adanya perubahan rencana tinggi air 
waduk yang semula direncanakan akan mencapai 100 m, akhirnya 
menjadi 85 m saja, sehingga sebagian besar Situs Muara Takus 
dapat diselamatkan dan t idak akan terendam air. Namun demikian 
dikhawat i rkan akan t imbu l masalah konservasi, olehkarena air 
waduk yang jaraknya + 50 — 100 m dari kompleks Muara Takus 
dapat merembes dan membuat bangunan Muara Takus yang dibuat 
semacam ini akan sangat merugikan candi tersebut. Di samping 
i tu , oleh t i m telah di temukan sebuah bangunan bata yang ma­
sih ter t imbun tanah pada jarak + 200 m dari Muara Takus. 
Kemungkinan besar candi ini termasuk kelompok Muara Takus, 
selain enam buah candi lainnya yang sudah ada. Oleh karena candi 
(no. 7) penemuan baru ini terletak + 78 m di atas permukaan laut, 
maka bangunan ini nantinya pasti akan terendam a i r . 1 5 

Beberapa contoh di atas hanyalah sebagian kecil saja dari sekian 
banyak kasus arkeologis yang terjadi di seluruh tanah air k i ta. Kejadian-
kejadian yang menimbulkan masalah bagi arkeologi i tu t idak lain adalah 
karena kurangnya pengertian atau pengetahuan dari masyarakat dan 
instansi-instansi yang membangun, mengenai pentingnya warisan budaya 
bangsa bagi perkembangan nasional. Namun demikian t idaklah tepat 
kalau ki ta melemparkan kesalahan-kesalahan itu hanya kepada pihak-
pihak lain. Ki ta t idak bisa mengharapkan bahwa semua pihak harus 
mengerti dan mengetahui adanya Monumenten Ordonantie yang harus 
di taat i , walaupun secara hukum setiap orang dianggap sudah mengerti 
dan mengetahuinya. Juga ki ta t idak bisa mengharapkan bahwa setiap 
orang akan menghargai dan menyintai serta mempunyai rasa "Sense of 
belonging" terhadap semua warisan budaya bangsa i tu , sehingga mereka 
merasa perlu un tuk melestarikannya. Ki ta harus merubah sikap dan 
strategi ki ta dalam upaya pengamanan, perlindungan dan pelestarian pe­
ninggalan-peninggalan purbakala. Ar t inya kita harus akt i f turun tangan 
menyusun suatu program jangka panjang secara konsepsional melalui 
pendidikan nilai (supra) dan jangka pendek dengan ikut serta secara 
akt i f dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Banyak cara yang 
dapat d i tempuh, misalnya: Pemerintah mengeluarkan Peraturan (bisa 
dimasukkan di dalam Undang-undang Kepurbakalaan yang baru) tentang 
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keharusan adanya surat keterangan dari pihak/instansi yang berwewe­
nang yang menyatakan bahwa tanah atau daerah yang akan dibangun 
telah di survei dan bebas (steril) dari peninggalan-peninggalan purbakala. 
Bagi Proyek-proyek yang akan mengadakan eksplorasi tanah, disarankan 
atau diwaj ibkan mengikut sertakan pihak arkeolog dalam menyusun 
rencana proyek dan studi kelayakan. 

Dalam pelaksanaan yang menyangkut penggalian tanah atau pem­
bukaan lahan, ahli arkeologi d i i ku t sertakan dalam pengawasan (super­
visi lapangan). Ketentuan semacam ini telah lama berlaku di Yunani. 
Dari Drs. Moendardj i to dan Nurhadi Magetsari, yang pernah studi di 
Yunani , saya mendapat keterangan bahwa di Yunani, Departemen 
Arkeologi mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pemba­
ngunan. Di sana ada suatu ketentuan bahwa setiap orang yang akan 
membangun rumah harus mendapat izin bangun dari Departemen Arke­
ologi. Ini berarti bahwa arkeologi telah memasyarakat di Yunani, 
sehingga peraturan-peraturan tentang perlindungan kepurbakalaan pada 
umumnya dipatuhi oleh warga negaranya. 

Keterl ibatan arkeologi dalam masalah lingkungan hidup sebenar­
nya sudah mulai dir int is oleh Drs. Moendardj i to melalui Kantor Menteri 
PPLH. Usaha yang baik i tu harus segera di intensifkan, sebab kalu t idak, 
besar kemungkinan arkeologi akan tertinggal oleh cepatnya laju pemba­
ngunan yang seringkah kurang memperhatikan masalah arkeologis. 

Pengrusakan dan pemusnahan data dan situs arkeologi yang mere­
sahkan bagi para arkeolog terjadi pula di luar negeri. 
"Recent ly , however, archaeologists have come t o realize the f in i te nature 
of their data. Many rivers have been damned, thereby f looding many of 
the heavily occupied river bo t toms; subdivisions are rapidly encroaching 
upon wilderness areas where sites have former ly remained untouched; 
some "amateur " collectors, eager to obtain artifacts and unmindfu l of 
scientific purposes, have wanton ly destroyed some of the richest sites. 
Archaeologists are running out o f sites. I t has been estimated that in 
California alone over 1000 sites are destroyed annually. While this 
si tuat ion is distressing, the worst is yet t o come. It is only a matter of 
t ime unt i l archaeologists can no longer str ict ly rely upon stratif ied 
deposits for keys t o the past, for all such sites wi l l be g o n e " . 1 6 

Mudah-mudahan di Indonesia t idak akan mengalami seperti apa 
yang digambarkan di atas. Keikutsertaan arkeolog dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembangunan samasekali t idak akan merugikan atau 
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menghambat pembangunan fisik i tu sendiri. Apabila sebuah Proyek 
telah merencanakan untuk membangun di suatu daerah, tetapi ternyata 
di daerah tersebut terdapat peninggalan-peninggalan purbakala, maka 
t idak berarti bahwa rencana Proyek tersebut harus dibatalkan. Pertama 
harus dibicarakan dan dipert imbangkan bersama antara Staf Pimpinan 
Proyek dan arkeolog untuk mencari jalan keluarnya. Akan tetapi apabila 
t idak ada alternati f lain, sehingga peninggalan purbakala i tu terpaksa 
harus dikorbankan demi kepentingan pembangunan fisik, seperti pada 
pembangunan waduk serbaguna Wonogir i , yang telah menenggelamkan 
sebagian kompleks Candi Bendo, maka minimal arkeologi harus mem­
punyai dokumentasi yang lengkap mengenai peninggalan-peninggalan 
purbakala tersebut. Tentunya dengan mengadakan survei/penelitian 
secara tuntas untuk mendapatkan semaksimal mungkin data arkeologis 
berupa gambar, fo to , dan tulisan tentang latar belakang sejarah, ekologis 
dan lain-lain yang diperlukan nantinya untuk bahan penelitian dan studi. 

Dengan langkah-langkah di atas, diharapkan arkeologi dapat mem­
buka suatu perspektif yang lebih luas dan ruang l ingkup operasional 
yang mel iput i seluruh wawasan Nusantara. 
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IV. Penutup dan Saran-Saran 

Sebagai penutup, ber ikut ini diberikan rangkuman dari pokok-
pokok masalah serta saran-saran pemecahannya. 

1. Arkeologi di Indonesia selama ini bergerak dalam ruang l ingkup 
profesionalisme yang terbatas. Kin i sudah saatnya untuk mengem­
bangkan visi yang berorientasi pada perspektif yang lebih luas 
tentang fungsi dan peranan arkeologi dalam Pembangunan Nasional, 
agar bisa lebih bermakna bagi kesejahteraan masyarakat. 

2. Setiap pembangunan akan membawa suatu perubahan dalam ling­
kungan hidup, yang selanjutnya akan menimbulkan berbagai dam­
pak, baik yang posistif maupun yang negatif. 

3. Selama ini k i ta ketahui banyaknya t imbul dampak negatif dari 
pelaksanaan pembangunan fisik terhadap lingkungan budaya. Keja­
dian ini sebagai akibat dari kurangnya pengertian masyarakat 
terhadap pentingnya warisan budaya ki ta bagi pembangunan 
bidang mental spir i tual. 

4 . Arkeologi perlu merubah sikap dan strategi dalam upaya penga­
manan, perlindungan dan pelestarian peninggalan-peninggalan pur­
bakala, dengan program-program yang konsepsional melalui pen­
didikan nilai dan berperan serta secara akt i f dalam pelaksanaan 
pembangunan Nasional. 
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Summary 

The Indonesia nat ion is at present undertaking development in 
all f ields, which is a necessity for a developing country. Something 
which cannot be prevented is that every development brings also 
changes in human environment, in location where the development 
happens t o take place. This wi l l also cause changes in the eco-system/ 
and these changes in the balance of this eco-system wi l l again introduce 
side-effects, positive as well as negative ones. 

I f this development involves exploi tat ion of terrains or sites, there 
wi l l be a possibil i ty that negative effects for archaeology wi l l emerge. 
This has happened when Candi Benda had to be sacrificed and sub­
merged for the construct ion o f the Wonogiri dam. Recently the electri­
c i ty company (PLTA) was planning to execute a dam project at Kota-
panjang, Sumatra. There is a long-term project t o make this dam-project 
include archaeological sites: Muara Takus, Batu Bersurat and Kota Tua. 
If this plan of the PLTA is carried out , more chandis wi l l be submerged 
among other things Muara Takus (compound). Not yet mentioned are 
development construct ion in other areas, which create problems for 
archaeology, such as the construct ion of the Pusri (ferti l izer) factory in 
Palembang, the geothermal project on the Dieng wh i th produces 
polut ion in the shape of sulphur already, detected on chandis of the 
Dieng plateau. 

T o prevent the emergence of negative effects on archaeology 
caused by Development projects, we should demand that archaeology 
play an active role in the national development. This could be done by 
carrying out archaeological research before a plan for development is 
drawn up, and by part icipation in its execution by archaeologists who 
wi l l act as overseeres. 
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STUDI K E L A Y A K A N A R K E O L O G I DI INDONESIA 

Mundardjito 

1. Pengertian 

Sejak tiga atau empat tahun terakhir ini sebagian purbakalawan 
Indonesia mulai mendengar bahkan telah mengenal satu istilah dan je­
nis kegiatan yang relatif baru dalam lapangan i lmu arkeologi yang telah 
d i tekuninya sejak lama. Istilah dan kegiatan itu disebut studi kelayakan, 
yang merupakan salinan dari kata asing feasibility study yang sebelum­
nya sudah lebih dulu dikenal dalam peristilahan yang berkenaan dengan 
perencanaan proyek-proyek pembangunan f is ik. Oleh karena pengertian 
kelayakan seperti juga yang dimaksud dalam makalah ini erat kaitannya 
dengan kegiatan arkeologi, maka i j inkanlah saya di sini menggunakan 
istilah 'Studi Kelayakan Arkeo log i ' atau yang disingkat dengan SKA. 

Tidak pasti benar bilamana SKA untuk pertama kali d i ter ima se­
bagai satu jenis kegiatan yang resmi dalam arkeologi Indonesia. Konon 
kabarnya jenis kegiatan ini telah diselenggarakan oleh Direktorat Per­
lindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala (Di t l in-
binjarah) dalam tahun 1979 atas permintaan yang cukup mendesak dari 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS). Sejak tahun 
itu puluhan SKA diselenggarakan oleh Dit l inbinjarah dalam hubungan­
nya dengan rencana pemugaran bangunan purbakala dan situs arkeologi. 
Selanjutnya keberadaan SKA seakan-akan terkukuhkan karena di­
cantumkan oleh Dit l inbinjarah dalam petunjuk operasional yang dimuat 
dalam buku Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Kebudayaan tahun 
1980, serta dalam berbagai instruksi pimpinan lembaga tersebut dan 
ceramah-ceramah dalam beberapa penataran tenaga teknis kesejarahan 
dan kepurbakaan. 

Dari buku pedoman teknis yang terb i t tahun 1980 itu dapat di­
ketahui --meskipun secara amat s ingkat- bahwa SKA adalah satu ke­
giatan tahap awal dari serangkaian tahap pelaksanaan pemugaran 
peninggalan sejarah dan purbakala. Studi ini mencakup pekerjaan me­
ngumpulkan data teknis, arkeologis, historis, serta mengumpulkan se­
jumlah data lain yang erat kaitannya dengan masalah pemugaran 
bangunan. Keterangan yang amat singkat i tu kemudian agak diperjelas 
dengan sebuah karangan mengenai prinsip-prinsip pemugaran peninggal­
an sejarah dan purbakala yang dikemukakan oleh Hadimuljono dalam 
satu penataran tenaga teknis tahun 1981 . Dijelaskannya antara lain 
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bahwa setelah semua data terkumpul dari berbagai segi, SKA harus di­
lanjutkan dengan pembahasan dan penyimpulan untuk memberi ke­
pastian apakah rencana pemugaran suatu bangunan itu dianggap oleh 
penelaah sebagai kegiatan yang layak atau tidak layak untuk dilaksana­
kan (Hadimul jono 1981). 

Di seluruh Indonesia tercatat lebih kurang 3.000 peninggalan 
se.arah dan purbakala berupa bangunan atau benda tak bergerak (Uka 
Tjandrasasmita 1981). Tetapi hanya 137 yang pernah dipelajari melalui 
SKA, itu pun j ika kita memasukkan laporan-laporan yang kurang layak 
disebut sebagai hasil studi kelayakan arkeologi. Memang, setiap ba­
ngunan purbakala t idak harus dipelajari melalui SKA (Hadimuljono 
1 9 8 1 ; Uka Tjandrasasmita 1981). Hal ini mungkin disebabkan karena 
pelaksanaan SKA didasarkan kepada orientasi biaya, wak tu , dan tenaga, 
sehingga perlu diadakan urutan prioritas pelaksanaan berdasarkan ke­
pentingan. 

Ada laporan SKA atau yang dimasukkan ke dalam kategori lapor­
an SKA yang jumlah halamannya hanya dua sampai empat lembar, 
tetapi ada pula yang sampai lebih dari 50 halaman (umumnya laporan 
SKA yang t ipis dibuat pada masa sebelum 1980). Ada yang hanya menca­
kup lipa sampai tu juh aspek saja, tetapi ada pula yang lebih banyak dan 
lengkap seperti yang dianjurkan oleh Subdit Pemugaran, mel iput i : dasar 
penentuan obyek ; latar belakang sejarah bangunan; nilai arsitektur, nilai 
arkeologis, dan nilai budaya dari bangunan; arti fungsi dan sifat khusus 
bangunan; data teknis bangunan seperti jumlah, bentuk, ukuran, macam 
dan jenis bahan, kondisi bangunan sebelum dipugar; perkiraan jumlah 
pengunjung sebelum dan sesudah dipugar; faktor- faktor penunjang un­
tuk kepariwisataan dan lain-lain; kesimpulan layak atau t idak layak 
dipugar; perhitungan biaya terperinci bila akan dipugar; fo to bangunan; 
gambar denah dan konstruksi bangunan menurut keadaan sekarang; 
peta lokasi skala 1:1.000 atau 1:5.000, 1:50.000, 1:100.000; daftar ke­
pustakaan dan in forman; dan sebagainya (Hadimul jono 1981). 

2. Kedudukan SKA dalam Sistem Arkeologi 

Dalam satu penataran tahun 1972 pernah dikemukakan 
(Mundardj i to 1972) bahwa metodologi arkeologi dapat dibagi ke dalam 
dua kelompok besar berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, ya i tu: 
(1) metode-metode un tuk tujuan historiografi, dan (2) metode-metode 
un tuk tujuan konservasi (istilah konservasi di sini mengacu kepada pe­
ngertian yang luas mel iput i perl indungan, pemeliharaan, dan pemugar­
an). Metodologi kelompok pertama mel iput i berbagai strategi, metode 
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dan teknik dalam melaksanakan pengumpulan data, pengolahan, pe-
nyimpulan dan penjelasan hal-hal yang berkenaan dengan sistem tekno-
logi-ekonomi, sistem kemasyarakatan dan sistem kepercayaan manusia 
masa lalu. Sedangkan metodologi kelompok kedua mel iput i berbagai 
strategi, metode, dan teknik dalam melakukan pengumpulan data, pe-
nyimpulan dan penjelasan hal-hal yang berkenaan dengan sistem per­
lindungan (proteksi), sistem pemeliharaan (konservasi) dan sistem pe­
mugaran (restorasi). 

Pernyataan tersebut di atas secara implisit mengandung pengertian 
bahwa ada kelompok pengetahuan, kelompok kegiatan, dan kelompok 
purbakalawan yang mengkhususkan perhatiannya kepada usaha-usaha 
memahami masyarakat dan kebudayaan masa lalu; dan ada pula kelom­
pok-kelompok serupa yang mengkhususkan perhatiannya kepada 
usaha-usaha melindungi, memelihara dan memugar peninggalan purba­
kala. Berdasarkan dua kelompok tersebut di atas, maka adanya dua 
badan pengelola kegiatan arkeologi yang terpisah yaitu Dit l inbinjarah 
dan Puslit Arkenas adalah masuk akal dan wajar; apalagi j ika kita me­
mang bermaksud untuk senantiasa siap menghadapi tantangan perkem­
bangan arkeologi dewasa ini. Namun, dengan pembagian tugas -atau 
lebih tepat j ika dikatakan pembagian bobot pekerjaan- yang masing-
masing dilandasi oleh paradigmanya sendiri, bukan berarti bahwa ke­
giatan konservasi arkeologi mengabaikan kaidah-kaidah baku dalam 
i lmu arkeologi yang saint i f ik (Soejono 1981 b; Mundardj i to 1981). 

Dari uraian di atas jelas bahwa SKA, seperti yang diart ikan oleh 
Dit l inbinjarah, berada dalam sistem konservasi, bukan dalam sistem 
historiografi. Dalam sistem konservasi, khususnya bidang pemugaran, 
SKA berada pada tahap awal untuk pengambilan keputusan apakah 
suatu pemugaran layak atau t idak layak dilaksanakan. Analoginya da­
lam sistem historiografi mungkin seperti penjajagan (reconnaissance) 
atau survei yang merupakan studi tahap awal yang dimaksudkan untuk 
memberi kepastian perlu t idaknya di lakukan penelitian arkeologi yang 
sesungguhnya. 

Di Dit l inbinjarah yang menangani sistem konservasi, pelaksanaan 
SKA berada dalam subsistem pemugaran. Maka pertanyaan yang bisa 
diajukan di sini ialah sebagai, berikut: 

(1) Apakah SKA t idak diperlukan oleh subsistem lainnya ya i tu : per­
lindungan (pengamanan dan penyelamatan) serta pemeliharaan 
(pengawetan dan pertamanan), atau 
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(2) Apakah SKA yang berkedudukan dalam Subdit Pemugaran harus 
pula mel iput Subdit Perlindungan dan Subdit Pemeliharaan. 

J ika kita menerima pendapat bahwa SKA harus berada dalam 
ketiga subsistem konservasi, maka akan terdapat SKA untuk perlin­
dungan, SKA untuk pemeliharaan dan SKA untuk pemugaran. Dengan 
demikian ruang l ingkup SKA makin luas, t idak seperti sekarang yang 
hanya merupakan studi tahap awal dari serangkaian kegiatan yang 
urutannya sebagai berikut: 

SKA — Prapemugaran — Pembongkaran — Penyusunan kembali (lihat 
Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Kebudayaan, 1980, halaman 
1 1 - 3 0 ) . 

3 . Sifat Obyek Pemugaran 

Penanganan suatu SKA sudah tentu berbeda-beda dalam caranya, 
tergantung antara lain dari: keletakan, bentuk, ukuran, keadaan, pe­
riode, dan status peninggalan tak bergerak yang direncanakan akan 
dipugar. Peninggalan berupa bangunan yang berada di dalam tanah 
tentu memerlukan penanganan yang lebih cermat oleh para ahli arkeo­
logi yang memi l ik i seperangkat pengetahuan keahlian dan pengalaman 
ekskavasi yang cukup, daripada penanganan suatu bangunan yang ter­
letak di permukaan tanah. Demikian pula bangunan kuno yang ben­
tuknya amat rumit seperti candi memerlukan penanganan tel i t i oleh 
para ahli yang mempunyai sejumlah pengetahuan dan pengalaman khu­
sus dibanding dengan penanganan bangunan biasa seperti rumah tinggal. 
Besar dan luasnya satu gugusan bangunan, menuntut cara penanganan 
yang lebih kompleks daripada yang berskala kecil, t idak luas dan hanya 
merupakan satu bangunan tunggal saja. Begitu juga keadaan kerusakan 
bangunan yang sedemikian parah seperti Candi Borobudur membutuh­
kan seperangkat pengetahuan, keahlian dan pengalaman tertentu dari 
berbagai macam disipl in, bahkan memerlukan teknologi yang canggih 
(sophisticated). 

Di antara lebih kurang 3.000 bangunan yang pemugarannya di­
tangani oleh Dit l inbinjarah t idak semua yang berasal dari periode In­
donesia Kuno, yaitu masa Prasejarah, Arkeologi Klasik dan Arkeologi 
Islam, tetapi juga bangunan-bangunan sejarah dari masa penjajahan dan 
masa pergerakan nasional, serta rumah-rumah adat yang ada di berbagai 
daerah di Indonesia. Sudah tentu bangunan sejarah yang usianya lebih 
muda akan lebih mudah digarap ketimbang bangunan-bangunan purba­
kala. Namun seringkah pula terjadi bahwa bangunan yang akan dipugar, 
pemil ikannya ada di tangan rakyat setempat (seperti rumah adat), atau 

1223 



termasuk ke dalam golongan 'monumen hidup' , sehingga kesukaran-
kesukaran teknis pemugaran dipersulit lagi dengan masalah-masalah 
kemasyarakatan yang acapkali menimbulkan hambatan yang t idak di­
duga sebelumnya. Belum lagi j ika pemugaran mengharuskan pemil ikan 
tanah oleh pemerintah yang sebelumnya d imi l i k i oleh rakyat, sehingga 
masalah pembelian atau penggantian lahan dan rumah penduduk seperti 
di Desa Borobudur menimbulkan apa yang ki ta kenal sebagai dampak ne­
gatif dari pembangunan terhadap sosial ekonomi dan sosial budaya 
masyarakat sekitar. Demikianlah beberapa contoh dari permasalahan 
yang t imbu l akibat pemugaran, yang pada dasarnya muncul dengan 
skala kecil, menengah, atau besar sesuai dengan hakekat dan sifat dari 
obyek pemugaran itu sendiri yang bervariasi. 

4 . SKA, Pembangunan dan Analisis Dampak Lingkungan 

Kegiatan SKA dan naskah-naskah laporan SKA yang jumlahnya 
ratusan lebih, hampir seluruhnya diarahkan untuk tujuan pemugaran 
dari peninggalan-peninggalan purbakala yang tak bergerak, yang di­
tangani oleh Di t l inbinjarah. Meskipun SKA berada dalam pengelolaan 
Subdit Pemugaran, agaknya t idak berarti bahwa kegiatan dan hasil 
studinya t idak menjangkau masalah-masalah yang ditangani oleh Subdit 
Perlindungan dan Subdi t Pemeliharaan, bahkan dapat dipergunakan se­
bagai variabel yang menentukan dalam pengambilan kebijaksanaan 
kedua subdit terakhir. Dan bukan t idak mungkin hasil studi i tu dapat 
dipakai sebagai dasar bagi suatu rencana penelitian yang koordinasinya 
di lakukan oleh Puslit Arkenas. 

Di luar Departemen Pendidikan dan Kebudayaan banyak proyek 
pembangunan f isik yang menyangkut peninggalan purbakala dan situs­
nya. Namun hanya sedikit sekali proyek-proyek pembangunan fisik 
yang dalam studi kelayakannya meminta uluran tangan Dit l inbinjarah. 
Proyek Taman Candi Borobudur dan Candi Prambanan yang ditangani 
oleh satu perusahaan pesero (negara) dalam lingkungan Departemen 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi telah meminta bantuan pemikiran 
para ahli arkeologi dalam melaksanakan SKA. Beberapa tenaga ahli 
arkeologi telah di l ibatkan dalam studi kelayakan yang akan dijadikan 
dasar bagi penyusunan sebuah rencana induk (master plan), baik mulai 
dari studi kelayakan pertama untuk satu rancangan pendahuluan (pre­
liminary design) dan rancangan skematik (schematic design) sampai 
kepada studi kelayakan kedua dan ketiga un tuk penyesuaian (assess­
ment) dalam rangka penyusunan rencana induk yang diperbaiki (updated 
master plan). Keterlibatan beberapa ahli arkeologi juga diteruskan sam­
pai penyusunan rancangan terperinci (detail design), serta pengawasan 
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dan pemantauan (monitoring) dalam tahap sesudah tahap persiapan 
yai tu tahap pelaksanaan konstruksi. Tidak ada satu pun rencana, pelak­
sanaan dan rekomendasi SKA t idak diperhatikan oleh perencana dan 
pelaksana pembangunan i tu , bahkan semua saran diintegrasikan ke da­
lam matriks keputusan, sebagai variabel yang amat tinggi kedudukannya 
dalam urutan prioritas kepentingan. 

Ada pula sebuah proyek Pembangkit Listr ik Tenaga Ai r (PLTA) di 
Cirata, Jawa Barat, yang menyertakan beberapa ahli arkeologi untuk 
t u r u t serta dalam pelaksanaan Analisis Dampak Lingkungan ( A N D A L ) 
yang ditangani oleh Lembaga Ekologi UNPAD Bandung (Panggabean 
1983). Sebuah proyek pembangunan, menurut Undang-undang Ling­
kungan Hidup 1982, t idak boleh dibangun tanpa A N D A L , yaitu suatu 
studi yang luas dan mendalam serta melibatkan berbagai disiplin dengan 
tujuan un tuk menduga dampak apa yang akan terjadi akibat pemba­
ngunan f isik i tu . Para peneliti yang tergabung dalam T im A N D A L harus 
dapat memperkirakan dampak negatif yang mana dan dampak positif 
mana yang nanti akan terjadi. Tujuan akhirnya ialah memberikan saran-
saran kepada para penentu kebijaksanaan agar dampak negatif dapat 
dihi langkan atau dikurangi , dan sebaliknya memberi saran-saran ter­
tentu un tuk mendorong atau meningkatkan dampak yang positif. De­
ngan demikian saran-saran i tu akan diperhitungkan dalam pengambilan 
keputusan pemerintah (sebagai pemberi i j in pembangunan), berdasar­
kan hasil studi dan penyajian nilai t inggi dari kepentingan. 

Sebuah proyek besar lain yai tu P L T A Kota Panjang, Riau, yang 
belum lama merupakan isyu lingkungan budaya yang menonjol dalam 
media masa, dalam kegiatannya dinyatakan sebagai pemberi dampak 
budaya yang besar terhadap gugusan percandian satu-satunya di daerah 
Muara Takus, Riau. Peningkatan muka air Sungai Kampar Kanan akan 
menenggelamkan sebagian dari gugusan tersebut, sejumlah desa, dan 
mungkin situs-situs purbakala lain di sekitar daerah itu (Mundardj i to 
dkk. 1983). Candi-candi yang telah dan akan dipugar, akan diresapi 
oleh air tanah yang juga naik dan menyebabkan kelembaban dan pe­
lapukan bangunan candi dari bata secara terus menerus. Saran-saran 
yang diajukan pada prinsipnya adalah: 

(1) diperlukan penelitian yang lebih mendalam agar usaha-usaha pe­
mugaran yang telah dan akan dikerjakan dapat terselenggara dengan 
baik serta berwawasan konservasi dan bertahap; serta 
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(2) diperlukan penelitian t ingkat survei yang menyeluruh sebelum pe­
rendaman air akan dilaksanakan dalam tahun 1989; penelitian ini 
perlu diselenggarakan karena di daerah Muara Takus dan di desa-
desa sekitarnya menurut laporan terdapat artefak-artefak yang pen­
t ing; demikian pula nama-nama desa seperti Batu Bersurat dan Kota 
Tuwo mengacu kepada situs-situs purbakala (Mundardj i to dkk. 
1983). 

Dalam perencanaannya, para pembangun fisik PLTA Kota Panjang 
tidak pernah menghubungi Di t l inbinjarah, apalagi minta bantuannya. 
Masalah dampak negatif l ingkungan budaya ini diangkat ke dalam skala 
nasional dan mendapat perhatian besar dari Menteri Negara yang me­
nangani soal lingkungan hidup hanya karena inisiatif pr ibadi, bukan 
gagasan proyek P L T A i tu . 

Demikian pula ulau Batam, yang sekarang sedang dalam proses 
pembangunan besar-besaran, telah meminta agar daerahnya dipelajari 
dari sudut arkeologi (SKA) berdasarkan inisiatif seorang antropolog yang 
terlihat dalam perencanaan pembangunan di pulau itu (Ayatrohaedi dan 
Ronny Siswandi 1983). 

Proyek Pembangkit Listr ik Tenaga Uap (PLTA) Suralaya di pantai 
utara Banten, yang akan menghasilkan tenaga listrik berkekuatan 3.000 
megawatt (terbesar di Indonesia), telah menugaskan sebuah T i m A N D A L 
di mana di dalamnya terdapat arkeolog. Meskipun daerah proyek itu 
tidak menunjukkan adanya peninggalan purbakala yang akan dikenai 
dampak negatif, tetapi adanya arkeolog di dalam T im A N D A L adalah 
t indakan yang cukup bijaksana. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Sementara para ahli arkeologi memeras tenaga dan pikirannya 
guna memahami masyarakat dan kebudayaan Indonesia yang diperlu­
kan un tuk pembangunan mental dan spiritual bangsa, di pihak lain hampir 
semua proyek pembangunan besar atau kecil secara sadar atau t idak te­
lah merusak data arkeologi. Sementara para ahli arkeologi berusaha 
mengamankan peninggalan purbakala, baik un tuk kepentingan peneliti­
an, pembukt ian kemampuan bangsa, pendidikan dan pariwisata, di lain 
pihak proyek-proyek pembangunan fisik belum sadar bahwa kegiatan­
nya dapat menghambat usaha memahami identitas bangsa. Karena itu 
upaya memasyarakatkan masalah yang destrukt i f ini perlu makin di­
arahkan kepada para pemegang kunci kebijaksanaan. 

Proyek-proyek pembangunan terus melaju sesuai dengan program 
program nasional, akan tetapi hendaknya pembangunan fisik yang di 
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laksanakan t idak menghambat usaha pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya. Data arkeologi t idak lain adalah sumber sejarah bangsa yang 
t idak dapat dicipta ulang, namun kegiatan arkeologi t idak boleh pula 
menghambat pembangunan fisik, karena itu dalam t ingkat tertentu 
mungkin suatu jalan tengah harus dapat d i tempuh j ika terjadi perben­
turan kegiatan dan perbenturan pendapat. 

Beberapa proyek arkeologi yang diadakan di situs arkeologi sendiri 
ternyata kurang mengindahkan kaidah-kaidah baku dalam ilmu arkeolo­
gi. Karena itu SKA yang benar perlu dijadikan landasan bagi pengambil­
an keputusan sebagaimana layaknya suatu action research. 

SKA bukan jenis studi yang kecil dan remeh, tetapi suatu studi 
yang dapat menyangkut aspek-aspek yang luas dan mendalam, serta 
dapat melibatkan sejumlah disiplin ber ikut metodologi dan tekniknya. 
Karena itu SKA yang eksistensinya sudah d ikukuhkan, tetapi kurang 
tergarap secara konsepsional dan metodologis, perlu diperhatikan oleh 
para ahli arkeologi guna dit ingkatkan dan dikembangkan. 

SKA bukan hanya masalah Subdit Pemugaran, dan bukan hanya 
masalah Dit l inbinjarah, tetapi SKA adalah masalah kita semua para ahli 
arkeologi Indonesia. Karena konsep pemugaran yang kita anut sekarang 
lebih banyak berorientasi pada bangunan, maka SKA yang dilaksanakan 
juga cenderung sempit dan t idak mel iput i situs yang melingkupinya. 
Karena SKA merupakan kegiatan ilmiah arkeologi, maka keterlibatan 
kita semua amat diharapkan sehingga pembinaan dan penanganan SKA 
senantiasa berada dalam jalur-jalur i lmiah arkeologi. 

Dunia pendidikan tinggi arkeologi ternyata kurang dapat menang­
gapi masalah-masalah SKA secara cepat dalam perkuliahan. Karena itu 
setiap penugasan dari Di t l inbinjarah, Puslit Arkenas atau badan lain 
harus dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 
guna selanjutnya diabdikan bagi peningkatan pengetahuan mengenai 
SKA pada khususnya dan arkeologi konservasi pada umumnya. 

Tidak keliru kiranya j ika kita menganggap SKA sebagai salah satu 
aspek penting dalam perkembangan i lmu arkeologi di Indonesia, ter­
utama karena SKA telah dan senantiasa akan dipergunakan dalam pro­
ses penentuan kebijaksanaan pemerintah. Karena masalahnya yang 
kompleks, dan keterl ibatannya para ahli dari disiplin lain, serta me­
nentukan kelayakan suatu rencana dan pelaksanaan pembangunan, ma­
ka SKA perlu diberi waktu penelit ian yang lebih panjang (bukan dua 
minggu seperti sekarang ini) dan bertahap. Sudah tentu ini harus di­
dukung oleh dana yang memadai. 
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Summary 

In connection w i th the increase of restoration projects of archaeo­
logical remains in our count ry , our governement has recently created 
a special kind of archaeological act iv i ty which is called: Feasibility 
studies. 

It is not clear yet what i t means, nor the trends and the way to 
carry out these studies and whether this applied archaeology is already 
standing on a f i rm base of archaeological concepts. 

Bearing in mind that the number of feasibi l i ty studies are in­
creasing wi th the same pace as the physical development in Indonesia, 
i t is felt necessary t o discuss this subject in this national gathering, 
attended by archaeologists f rom all over Indonesia. 

This paper attempts to investigate matters and problems connected 
wi th feasibil i ty studies, already carried out on some in Indonesia in 
recent years (for example: Borobudur, Prambanan, Trowulan, Banten, 
Cirata and Muara Takus) and t o discuss it f rom the point of view of 
archaeological methodology. 

This discussion is hoped t o invite input which can afterwards be 
used as material fo r our jo in t e f for t to af f i rm the execution of these 
feasibility studies in accordance w i th archaeological condit ions. Con-
servational archaeology should be developed in Indonesia. 

1228 



K E P U S T A K A A N 

Ayatrohaedi dan Ronny Siswandi 
1983 Laporan Survei Arkeologi Pusat Kawasan Batam (t i­

dak d i terb i tkan) . 

Bambang Sumadio 
1981 "Beberapa Pertimbangan dalam Masalah Pelestarian di 

Indonesia", dalam Seminar Pemugaran dan Perlin­

dungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, tanggal 

1 9 - 2 2 Januari di Yogyakarta. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebu­

dayaan 

1980 Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Kebudayaan. 

Jakarta. 
Hadimul jono 

1981 "Prinsip-prinsip Pemugaran Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala", dalam Seminar Pemugaran dan Perlin­
dungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, tanggal 
19—22 Januari di Yogyakarta. 

Hadimul jono dkk . 
1982 Studi Kelayakan tentang Nekara Perunggu Selayar. 

Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Se­
jarah dan Purbakala, Sulawesi Selatan. Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

Hadimul jono dan Tawalinuddin Haris 
1 9 8 2 - 8 3 Naskah Studi Kelayakan Kompleks Megalitik Kabu­

paten Limapuluh Koto Sumatra Barat. Proyek Pe­
mugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala, Jakarta. Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Haris Sukendar 
1978 "Pola Pelaksanaan Kegiatan Peneli t ian", dalam Pena­

taran Tenaga Teknis Kesejarahan dan Kepurbakalaan, 
tanggal 25 September — 4 Nopember di Lampung. 

Haris Sukendar dkk. 
1 9 8 1 - 8 2 Naskah Studi Kelayakan Kompleks Megalitik Kebon 

Tebu Sumberjaya, Lampung Utara. Proyek Pemugar­
an dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purba-

1229 



kala, Lampung. Direktorat Jenderal Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Japan International Cooperation Agency 
1979 Borobudur Prambanan National Archaeological Parks. 

Mundardj i to 
1971 "Arkeolog i Masa K in i : Segi Metode dan T e k n i k " , da­

lam Penataran Arkeologi Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, Jakarta, tanggal 1—20 September, di Boro­
budur. 

1972 "Metode Arkeo log i " , dalam Penataran Tenaga Ahli 
Arkeologi. 

1981 "Pemugaran dan Penelitian Arkeo log i " , dalam Semi­
nar Pemugaran dan Perlindungan Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala, tanggal 19—20 Januari di Yogyakarta. 

Mundardj i to dkk . 
1983 Gugusan Candi Muara Takus dan Kegiatan Proyek 

PLTA Kota Panjang (tidak di terbi tkan). 

Pacific Consultants International & Japan City Planning 
1981 Updated Former Plans and Schematic Design, 

Panggabean, Joyce R. I. dkk. 
1982 Laporan Penelitian Arkeologi Cirata, Jawa Barat (be­

lum di terb i tkan) . 

Parmono A tmad i 
1981 "Beberapa Masalah dan Aspek Utama dalam Kegiatan 

Pemugaran Bangunan Sejarah .dan Purbakala", dalam 
Seminar Pemugaran dan Perlindungan Peninggalan Se­
jarah dan Purbakala, tanggal 19—20 Januari di Yogya­
karta. 

Poppy Inajati Romli dkk . 
1981 Project Proposal for the Restoration and Conservation 

of the Great Mosque of Demak. 

Saleh Danasasmita dkk . 
1982 Laporan Studi Kelayakan Jawa Barat. Proyek Pemu­

garan dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala, Jawa Barat. Direktorat Jendral Kebudaya­
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

1230 



Santoso Pribadi 
1983 

Siswanto Sutoyo 
1982 

Soediman 
1981 

Soejono, R.P. 
1981 a 

1981 b 

Soekmono, R 
1981 

Soeriaatmadja, R 
1981 

Soewadji Sjafei 
1 9 8 2 - 8 3 

Tawalinuddin Ha 
1980 

Penelitian Arkeologi dalam Rangka Studi Kelayakan 
Pembangunan Taman Nasional di Prambanan (Skripsi 
Sarjana Sastra Bidang Arkeologi , Fakultas Sastra Uni­
versitas Indonesia, Jakarta). 

Studi Kelayakan Proyek: Konsep dan Teknik. Jakarta: 
Pustaka Binaman Pressindo. 

"Beberapa Pokok Pikiran tentang Pemugaran Ba­
ngunan Purbakala", dalam Seminar Pemugaran dan 
Perlindungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, 
tanggal 19—22 Januari di Yogyakarta. 

"Penelitian dan Perlindungan Sebagai Dua Aspek Po­
kok Kegiatan Arkeo log i " , dalam Seminar Pemugaran 
dan Perlindungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, 
tanggal 19—22 Januari di Yogyakarta. 
"Penelitian Arkeo log i " , dalam Penataran Tenaga Tek­
nis Kesejarahan dan Kepurbakalaan, tanggal 1—14 
September di Yogyakarta. 

"Mewariskan Warisan Sebagai Wa j ib " , dalam Seminar 
Pemugaran dan Perlindungan Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala, tanggal 19—22 Januari di Yogyakarta. 

E. 
"Pendekatan Ekologis dalam Pemugaran dan Perlin­
dungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala", dalam 
Seminar Pemugaran dan Perlindungan Peninggalan 
Sejarah dan Purbakala, tanggal 19—22 Januari di 
Yogyakarta. 

Naskah Studi Kelayakan Kompleks Megalitik Kabupa­
ten Limapuluh Koto, Sumatra Barat. Proyek Pemu­
garan dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Pur­
bakala. Direktorat Jendral Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

ris dkk . 
Naskah Studi Kelayakan Temuan Narmada, Lombok, 

1231 



Nusa Tenggara Barat (Draft I). Proyek Pemugaran dan 
Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Ja­
karta. Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

1982—83 Naskah Masterplan Taman Narmada, Lombok, Nusa 
Tenggara Barat (Draft I). Proyek Pemugaran Peme­
liharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Jakarta. 
Direktorat Jendral Kebudayaan, Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan. 

Uka Tjandrasasmita 
1981 "Usaha-usaha Pemugaran dan Perlindungan Pening­

galan Sejarah dan Purbakala, Permasalahan serta Usa­
ha Pemantapannya", dalam Seminar Pemugaran dan 
Perlindungan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, 
tanggal 1 9 — 2 2 Januari di Yogyakarta. 

1232 



T E L A A H P E N D A H U L U A N T E R H A D A P BEBERAPA SITUS 
A R K E O L O G I B A W A H A I R DI INDONESIA D A N 

PROSPEK P E N G E M B A N G A N N Y A 

Nurhadi 

I 

Mengingat luas wilayah perairan Indonesia serta data sejarah 
tentang kegiatan yang pernah berlangsung di atasnya di masa lampau, 
kemungkinan di temukan tinggalan arkeologi di dasar perairan tersebut 
cukup besar. Dalam upaya untuk mengungkapkan tinggalan tersebut 
perlu pemikiran pada pengembangan penelitian arkeologi bawah air se­
bagai sub disiplin dalam arkeologi. Sesuai dengan istilah "bawah a i r " 
yang disandangnya, sub disiplin ini merupakan penelitian yang sistema­
t i k terhadap setiap tinggalan arkeologi yang terbenam di dasar suatu 
perairan. Hal ini berbeda dengan arkeologi mar i t im yang dinyatakan 
sebagai sub disipl in dalam arkeologi yang mempelajari semua aspek ke­
giatan manusia yang berkenaan dengan laut.1 Satu spesialisasi yang 
agak ekstr im dari arkeologi mar i t im ialah apa yang disebut sebagai 
arkeologi pelayaran dengan sasaran penelitian yang terbatas pada 
teknologi perkapalan dan pelayaran saja. 

Pengertian perairan mel iput i : laut, sungai, danau, kanal, sumur dan 
semua bentuk himpunan besar air la innya. 2 Tinggalan arkeologi bawah 
air dapat berupa: sisa pemukiman atas air, sisa pemukiman darat yang 
tenggelam, sarana transportasi air baik yang berupa bangunan kapal 
maupun bangunan pelabuhan dan semua bentuk tinggalan lain sejauh 
terletak di dasar perairan. Bagian terbesar dari tinggalan arkeologi ba­
wah air berupa sisa perahu dengan segala muatan di dalamnya. Dari t ing­
galan yang berupa perahu dapat diungkapkan tentang teknologi per­
kapalan dan pelayaran, hubungan pol i t ik , ekonomi antar pulau, antar 
pelabuhan atau antar negara yang terpisahkan, melalui jalan air. 
Beberapa tinggalan yang di temukan di darat, sejauh tinggalan tersebut 
menunjukkan kegiatan manusia di dalam perairan, penelitian terhadap 
tinggalan itu termasuk dalam jangkauan arkeologi mar i t im dan di luar 
arkeologi bawah air. 

Perbedaan antara arkeologi darat dan arkeologi bawah air terletak 
pada lingkungan yang berbeda di mana tinggalan tersebut di temukan. 
Lingkungan alam bawah air di samping membawa pengaruh tertentu 
terhadap kelestarian tinggalan yang di kandungnya, juga membawa pe-
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ngaruh yang besar pada gerak operasional penelitian yang bersangkutan. 
Lingkungan bawah air dapat memberikan hambatan-hambatan karena 
pada hematnya lingkungan bawah air merupakan lingkungan yang ter­
t u t u p . - Di lain f ihak lingkungan bawah air karena sifat f is iknya dapat 
memberikan berbagai kemudahan gerak dalam meningkatkan hasil guna 
kerja dalam a i r . 4 Un tuk mengatasi hambatan yang ada dan meningkat­
kan hasil guna diperlukan metode atau organisasi kerja dan peralatan 
yang berbeda.5 Organisasi kerja tersebut harus disesuaikan dengan sa­
saran peneli t ian, lingkungan bawah air di mana tinggalan tersebut 
berada dan target penelit ian yang akan dicapai. 

Dalam pelaksanaan kerja di bawah air d i tun tu t ketrampilan per­
orangan dalam menyelam, menggunakan dan mengelola peralatan, me­
nanggapi l ingkungan f isik serta mengatasi keadaan darurat. Ketrampilan-
ketrampiian di atas merupakan ketrampilan yang dibakukan dengan 
ketentuan minimal yang harus dipenuhi. Selain itu d i tun tu t pula ke­
tahanan dan kondisi t ubuh yang benar-benar baik serta kesadaran men­
tal yang kuat. Berdasarkan alasan keamanan kerja dan kelangsungannya 
d i t u n t u t pula jumlah pelaksana dan jumlah peralatan yang harus ter­
sedia dengan angka minimal yang disesuaikan dengan penelitian yang 
d i rancangkan.6 Ketentuan dan persyaratan yang ketat di atas merupa­
kan hal yang wajar apabila dipert imbangkan bahwa pekerjaan di bawah 
air merupakan pekerjaan yang mengandung resiko mendapat kecelakaan 
dan maut dengan derajat yang cukup tinggi. Tidak dipenuhinya semua 
persyaratan dan ketentuan di atas jaminan keamanan kerja dan kelang­
sungannya t idak dapat dipertanggungjawabkan. 

I I 

Dengan modal jumlah dan kualifikasi pelaksana serta peralatan 
yang masih sangat terbatas, Pus. P.A.N sejak tahun 1981 telah mem­
buka langkah awal dalam penelitian arkeologi bawah air. Sejauh ini 
telah didatakan 6 situs arkeologi bawah air atau diduga mengandung 
tinggalan arkeologi di dalamnya. Beberapa situs di antaranya telah di­
te l i t i lebih lanjut dalam kegiatan ekskavasi bawah air. 

Pada umumnya keterangan pertama tentang tinggalan arkeologi 
bawah air diperoleh dari masyarakat nelayan. Mereka mengenal t ing­
galan tersebut sebagai sampah dasar laut, seperti halnya mereka menge­
nal batu-batu karang di perairan operasi penangkapan ikan. Sesuai 
dengan cara penangkapan ikan yang mereka terapkan, batu karang dan 
sampah dasar laut i tu merupakan benda-benda yang harus dihindari dari 

1234 



tebaran jaring mereka un tuk mencegah kerusakan pada jaring. Dengan 
demik ian telah merupakan keharusan bagi mereka un tuk mengenal dan 
mengingat letak t iap halangan i tu dengan patokan t e r t e n t u . 7 Tinggalan 
arkeologi bawah air yang berupa sisa perahu dikenal sebagai karang ka­
pal , karang perahu atau karang baito. 

Dari keterangan masyarakat nelayan tersebut dapat di tar ik be­
berapa tempat yang mungkin memang merupakan situs arkeologi bawah 
air. Kemungkinan tersebut perlu d ibukt ikan dengan cara penyelaman 
pengamatan setempat. Penyelaman tersebut pada awal penelit ian sangat 
diper lukan un tuk melihat jenis temuan dan l ingkungannya. Lingkungan 
situs menyangkut kedalaman, keadaan dasar air, arus laut, vegetasi, t ing­
kat kekeruhan dan visiabilitasnya. Hal-hal tersebut di atas merupakan 
bahan pertimbangan dalam penentuan prioritas situs, perhitungan per­
siapan pelaksana dan peralatan dan penyusunan strategi penelit ian se­
lanjutnya. 

Keenam situs arkeologi bawah air yang dicatat di atas ialah: 

Situs ini terletak di perairan Kragan, Rembang — Jawa Tengah. 
Keterangan nelayan setempat menunjukkan bahwa Karang Kaitan 
ini merupakan perahu yang tenggelam. Pada peninjauan ke situs ini 
belum dapat di lakukan penyelaman setempat karena langkanya per­
alatan. Nelayan setempat sering menemukan pecahan kayu dan keramik 
yang tersangkut jaring pada tebaran sekitar situs ini . Kedalaman air ber­
kisar 7 — 8 meter, visiabilitas sangat rendah karena tanah dasar terdir i 
dari lempung dan kersik. Jarak terpendek ke garis pantai sekitar 2 ki lo­
meter. 

Situs ini terletak di perairan Bulu, Tuban Jawa T imur . Keterang­
an nelayan setempat menunjukkan bahwa Karang Genting ini me­
rupakan kapal tenggelam dengan muatan utama genting. Kedalam­
an air sekitar 1 0 — 1 2 meter. Tanah dasar yang berupa lempung dan 
kersik mengakibatkan jangkauan penglihatan di situs ini rendah. Jarak 
terpendek ke garis pantai sekitar 4,5 ki lometer. 

Situs ini telah d i te l i t i lebih lanjut. Terbatasnya peralatan baku 
dan sarana penunjang di lapangan, merupakan alasan t idak tercapai­
nya sasaran penelit ian secara keseluruhan.8 Tinggalan arkeologi di 
situs ini terletak di sekitar ujung kade pelabuhan pada radius sekitar 
1—1,5 ki lometer. Kedalaman air berkisar antara 4 — 5 meter dengan 
tanah dasar yang berupa lempung halus yang lepas dan gembur ber­
selang-seling dengan lapisan pasir. Jangkauan penglihatan sangat ren­
dah, kadang-kadang sedemikian rendah sampai no l . Tinggalan arte-
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fak terbenam dalam lapisan lumpur dan pasir pada kedalaman se­
kitar 1—1,5 meter dari permukaan tanah dasar. Untuk penelitian t ing 
kat lanjut di situs ini memerlukan perhitungan persiapan peralatan, pe­
laksana dan strategi kerja yang lebih mantap. Tinggalan artefak yang 
telah ditemukan di situs ini berupa keramik dan gerabah. Keramik 
sebagian besar menunjukkan kemungkinan sebagai barang komodi t i 
atau wadah suatu komodi t i benda cair. Kronologi temuan keramik 
Cina menunjukkan masa dinasti Sung-Yuan. Sementara ini situs ter­
sebut merupakan ladang perburuan liar harta karun, khususnya ke­
ramik. 

Situs ini terletak di perairan pantai desa Banjarwati, Paciran, 
Lamongan, Jawa Timur. Situs ini merupakan perairan teluk yang 
sangat dangkal dan kurang memungkinkan digunakan sebagai terminal 
transportasi laut. Di atas dangkalan tersebut persebaran keramik se­
bagai artefak tunggal di situs i tu sangat t inggi. Persebaran artefak 
meliputi area seluas sekitar 500 X 500 meter persegi. Persebaran ar­
tefak di daratan pantai teluk ini t idak padat dan belum jelas hubung­
annya dengan persebaran artefak di lautnya. Kronologi temuan ke­
ramik Cina dari dasar laut berasal dari dinasti Ming. Dalam pengamatan 
setempat di perairan ini t idak d i temukan sisa-sisa kayu yang mungkin 
berasal dari bangunan kapal yang kandas. 

Situs ini terletak di tepian aliran hi l i r sungai Bintan, Riau. Na­
ma buk i t Jakas diambi l dari nama buk i t yang terletak dekat dengan 
temuan bangkai perahu di tepian sungai ini. Di perairan hil ir sungai ini 
pengaruh pasang surut air laut sangat besar dengan beda muka air seki­
tar 1,5—2 meter. Lingkungan temuan bangkai perahu ini berupa hutan 
bakau di rawa muara sungai yang berlumpur. Hutan bakau tersebut rela­
t i f cukup padat, batas hutan bakau di seberang situs perahu t idak jelas. 
Tepian sungai di mana bangkai perahu terdampar merupakan perbukit­
an vulkanik kaki gunung Bintan. 

Keterangan pertama tentang tinggalan bangkai perahu ini berasal 
dari seorang Cina pedagang benda ant ik di Singapura. Pendapat umum 
tentang tinggalan ini bermacam-macam, antara lain menyebutkannya 
sebagai "Jung M i n g " , 9 atau menghubungkannya dengan tokoh- tokoh 
legendaris Sampokong, Nakoda Ragam dan Nakoda Semang, Hang Tuah 
dan masih banyak lagi. Perairan hil ir sungai ini mempunyai art i yang 
cukup penting sebagai pusat pertahanan kerajaan Melayu dalam per­
t ikaiannya melawan Portugis. 

Pada kesempatan penyidikan di situs bangkai perahu ini telah di­
lakukan pemindahan sebagian lumpur yang menutupinya. Untuk me-

1236 



lakukan ekskavasi yang benar di situs ini peralatan dan pelaksana yang 
dipersiapkan t idak memadai. Bangkai perahu yang tersisa berukuran 
panjang 25 meter. Sebagian besar kedua ujungnya telah hilang sehingga 
bagian buritan dan haluannya sulit dikenali lagi. Perahu ini dilengkapi 
dengan 3 buah tiang layar. Langkanya artefak serta di dalam badan pe­
rahu menunjukkan bahwa perahu ini ditinggalkan dalam keadaan ko­
song. Secara keseluruhan bangkai perahu ini masih sulit untuk disidik 
kembali jenis dan asalnya dengan pasti. 

Analisis C14 contoh kayu papan dinding menunjukkan umur yang 
mut lak yai tu 490 tahun + 80 t a h u n . 1 0 Pertanggalan ini t idak jauh ber­
beda dengan pertanggalan yang dikemukakan oleh pedagang benda 
ant ik dari Singapura di atas temuan keramik Cina dari dinasti Ming pada 
badan perahu in i . Di lain f ihak informan yang menyertai pedagang ben­
da ant ik memberikan keterangan t idak di temukannya artefak apapun 
dalam badan perahu tersebut. Satu-satunya pecahan keramik yang di­
temukan oleh T i m dari Pus. P.A.N menunjukkan pertanggalan awal 
abad ke 17. Pertanggalan dari analisis C14 contoh kayu di atas sejajar 
dengan data sejarah perkembangan pol i t ik di perairan hil ir sungai ini 
di sekitar awal abad ke-16. 

Situs ini terletak di kabupaten Bengkulu Utara, pada jarak se­
kitar 15 ki lometer sebelah selatan kota Bengkulu. Yang dimaksudkan 
dengan pulau Baai sebenarnya ialah sebuah danau pantai yang ter­
bentuk dari pengembangan lidah pasir yang menutup sebuah teluk. 
Danau pantai ini berukuran 2 X 6 ki lometer persegi dengan kedalaman 
maksimum 12 meter. Di tepian sebelah selatan akan dibangun dermaga 
pelabuhan samudra dan dermaga perahu lokal di tepian t imurnya. Per­
mukiman sekeliling danau ini t idak ada lagi. 

Keterangan penduduk setempat menunjukkan nama-nama tempat 
yang kosong tanpa penghuni lagi di atasnya. Nama-nama tempat ter­
sebut antara lain: Pasar Pondok Aceh, Pasar Melayu atau Selebar, Ben­
teng, Pasar Pondok Kapur, dan Halaman Gedung. Pengamatan permuka­
an pada nama-nama tempat di sekeliling danau tersebut t idak dapat di­
lakukan karena ter tu tup hutan tropis yang lebat. Letak dan nama tempat 
tersebut sesuai dengan beberapa contoh peta lama. Pada waktu di laku­
kan pengerukan dasar danau un tuk alur pelabuhan telah di temukan 
3 buah jangkar yang berukuran sedang yang terbuat dari besi. Temuan 
jangkar tersebut menunjukkan kegiatan kelautan yang berlangsung dj 
perairan ini di masa lampau, terutama ketika permukiman di sekeliling 
danau tersebut masih berlangsung. 
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I I I 

Dari hasil penelit ian yang telah dicapai di atas, dapat diajukan be­
berapa pertimbangan untuk masing-masing situs dalam rangka pengem­
bangan penelitian selanjutnya. Dengan demikian dari pertimbangan-per­
timbangan yang diajukan dapat disusun prioritas dari situs-situs di atas. 

1. Situs Karang Kaitan dan Karang Genting, kedua situs ini masih merupa­
kan dugaan sementara yang masih harus dicari dan d ibukt ikan ke­
benarannya. Kalau memang situs tersebut benar-benar situs arkeologi 
dapat d i lakukan ekskavasi percobaan dan pendataan lingkungan bawah 
airnya un tuk penyusunan rancangan penelitian lebih lanjut. 

2. Situs Karang Beling, un tuk sementara waktu pengembangan penelit i­
an bawah air di situs ini dapat ditangguhkan atau dianggap selesai. 
Pengembangan penelitian dapat di lakukan di darat un tuk melihat hu­
bungan yang ada antara artefak dari bawah air dengan artefak yang 
tersebar di permukaan daratan pantainya. 

3. Situs pelabuhan lama Tuban, banyak sekali pertimbangan setempat 
yang perlu diperhi tungkan dalam pengembangan penelitian lebih lan­
jut . Dasar laut yang berupa lapisan lumpur lunak, lepas dan sangat tebal 
merupakan hambatan utama dalam melaksanakan penelitian di ba­
wah perairan i tu . Di samping i tu di situs tersebut t idak terdapat sa­
rana penunjang yang cukup memadai untuk pengerahan peralatan yang 
diperlukan. Hambatan lain yang perlu diperhitungkan, antara lain: 
kedalaman laut yang dangkal dan lintas perahu nelayan yang cukup 
tinggi. Dalam penelit ian terakhir di situs ini ekskavasi yang dirancang­
kan t idak dapat dikembangkan sama sekali. Di situs ini t idak terdapat 
sarana angkutan air yang cukup memadai un tuk penempatan peralatan 
yang diper lukan. Dasar laut yang berlumpur mengakibatkan jangkauan 
penglihatan sangat rendah sampai nol dan penyidikan bawah air dilaku­
kan dengan cara meraba-raba tanpa J c p ? f melihat sasaran yang di­
te l i t i . 

4. Situs Buki t Jakas, penyidikan bangkai perahu di situs ini belum se­
lesai. Beberapa bagian belum dapat d ibuka untuk diamati lebih lanjut. 
Bagian-bagian yang belum dibuka tersebut merupakan bagian-bagian 
perahu yang penting untuk identif ikasi terutama tentang teknik pem­
buatan dan t ipe bentuknya. Hambatan yang perlu dipert imbangkan da­
lam pengembangan penelitian lebih lanjut, antara lain: medan rawa 
bakau yang cukup berat, pengaruh pasang-surut yang besar dan sangat 
membatasi bentang waktu kerja, di samping letak situs yang jauh ter-

1238 



pencil sehingga berbagai keperluan sukar didapat. Jalan keluar yang 
dapat diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut antara 
lain dengan cara: 

— Memperhitungkan siklus pasang-surut dengan cermat, terutama pe­
mil ihan saat surut di siang hari, untuk kurun waktu yang cukup 
panjang. 

— Pembuatan tanggul penahan air yang dilengkapi dengan pompa pem­
buangan sehingga hambatan air yang ada dapat diperkecil dan ben­
tang waktu kerja dapat diperpanjang. 

— Untuk mengatasi lingkungan rawa yang berlumpur dan keamanan 
artefak yang sedang di tel i t i perlu disiapkan perancah kerja yang te­
tap atau dapat dipindah-pindahkan sesuai dengan kebutuhan. 

— Penggalian dan pembersihan temuan dapat di lakukan dengan alat-
alat yang biasa digunakan dan dilengkapi dengan semprotan air. 

5. Situs Pelabuhan Lama Pulau Baai, penelit ian arkeologi bawah air di 
danau ini perlu dikembangkan baik dalam kegiatan survei pada lang­
kah pertama dan ekskavasi bawah air untuk t i t i k - t i t i k yang dipandang 
perlu. Hambatan yang mungkin muncul ialah kegiatan pelabuhan Baai. 
Kegiatan-kegiatan pelayaran dan bongkar-muat di pelabuhan danau 
tersebut akan mengakibatkan jangkauan penglihatan yang lebih rendah 
dan ruang penelitian semakin sempit. Di samping i tu kegiatan pelabuhan 
tersebut dapat berpengaruh buruk terhadap kelestarian tinggalan arkeo­
logi di dalamnya. 

IV 

Situs-situs arkeologi di atas merupakan hasil kegiatan penelitian 
pendahuluan yang masih sangat terbatas jangkauannya. Dalam pengem­
bangan penelitian bawah air di Indonesia, mulai sekarang perlu diper­
hi tungkan kelengkapan pelaksana dan peralatan yang diperlukan nanti 
baik dalam jumlah dan kuali f ikasinya. Sementara itu pendataan ting­
galan bawah air masih perlu dikembangkan terutama dalam jangkauan 
ruang mengingat luas perairan yang d imi l ik inya. Keterangan tentang 
tinggalan tersebut masih perlu d ibukt ikan kebenarannya. Kegiatan ter­
sebut merupakan awal dari penelitian yang lebih besar yang berupa 
ekskavasi bawah air sebagai bagian utama dalam pengumpulan data 
yang terpendam di dalamnya. 
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Catatan: 

1. Keith Muckelroy, 1978: 4 - 1 0 . 

2. Frederic Dumas, 1972: 27. 

3. Keith Muckelroy, 1978: 2 4 - 2 8 . 

4. Ibid: 2 8 - 2 9 . 

5. Pekerjaan bawah air berlangsung dalam bentang waktu yang ter­
batas, sehingga un tuk mengatasinya perlu jadwal kerja yang cukup 
ketat. Pada beberapa hal sifat fisik bawah air memberikan kemu­
dahan-kemudahan, misalnya pemanfaatan tekanan air untuk peng­
angkatan temuan dengan balon udara dan pemindahan l imbah 
galian dengan " a i r l i f t " . 

6. Berdasarkan alasan keamanan pekerjaan di bawah air harus dilaku­
kan paling t idak berpasangan dan diatur bergiliran. Atas alasan ke­
amanan dan kelangsungan kerja peralatan, khususnya peralatan 
selam harus cukup banyak un tuk mengatasi keadaan darurat yang 
mungkin terjadi. 

7. Penentuan letak secara tradisional di samping berdasarkan perbin­
tangan digunakan pula teknik "bar ingan" . Teknik baringan pada 
nelayan tradisional menggunakan t i t i k - t i t i k pada bentang alam baik 
yang tetap maupun t idak. Dalam penentuan letak dalam peta tek­
nik baringan harus berdasarkan t i t i k - t i t i k yang tetap dan terdapat 
dalam peta. 

8. Di situs pelabuhan Tuban t idak terdapat sarana pelabuhan dan sa­
rana transportasi perahu rakyat yang memadai untuk pengangkutan 
peralatan. Sarana penunjang yang lain juga t idak mampu melayani 
peralatan yang telah dipersiapkan. 

9. Strait Times, Singapore, May 10, 1979. 

10. Pierre-Yves Mangu in, 1983: 8, Appendix B. 
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Summary 

Considering the fact that there are many historical data on ma­
r i t ime activities in the past and paralel activities at present, there is a 
great possibil ity that there are archaeological remains on the bo t tom 
of the sea in Indonesia. Underwater archaeology, now a sub discipline 
of archaeology, is aiming at researching underwater archaeological 
remains and traces of human activities connected w i th navigation. The 
main difference between underwater archaeology and land archaeology 
lies in the restrictions of underwater archaeology due to other ecolo­
gical c i rcum stances. Therefore, underwater archaeology needs certain 
condi t ions, equipment, technical matters, and work ing arrangement. 

On several occasions, during f ie ldwork some underwater archaeo­
logical sites have been found. The sites are: the harbour of Tuban, 
Karangbeling in Lamongan, the shipwreck at Tuk He in Bintan, and 
Laguna Bay in Bengkulu. Some of these sites are thought to contain 
sunken ships, among other things Karang Gent ingand Karang Kaitan in 
the Java Sea between Tuban and Rembang. Some toponyms indicate 
potent ial sites such as for example Kapal Bejat in Ujung Pangkah, Gre-
sik, wh ich has not been examined yet. 

A f te r prel iminary surveys on these sites, there are indications that 
there are prospects for developing underwater archaeology. It is 
necessary to consider the location of the site and its ecology, the kinds 
o f artifacts and their d is t r ibut ion, technical and personel matters, and 
the target set for a l imited t ime. In this way a pr ior i ty scale can be 
made for each site t o be developed for underwater archaeology. 
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K O L E K S I MUSEUM N A S I O N A L SEBAGAI SUMBER 
D A T A A R K E O L O G I 

Bambang Sumadio 

Di dalam kitab-kitab pelajaran yang mengulas arkeologi pada 
umumnya pembaca cukup mendalam diperkenalkan dengan berbagai 
segi yang menyangkut ekskavasi. Hal ini mudah dimengerti mengingat 
bahwa ekskavasi adalah cara pengumpulan data yang menjadi ciri khas 
dari disiplin i lmu ini . 

Pada umumnya melalui ekskavasi dapat di temui keadaan yang 
ideal un tuk mendapatkan data yang lengkap dimensinya. Yaitu selain 
menampilkan bentuk, juga dilengkapi dengan dimensi ruang dan waktu . 
Namun dalam kenyataan cukup banyak artefak yang meninggalkan 
situs tanpa melalui ekskavasi arkeologi. Sebagian dari benda-benda itu 
sampai di Museum Nasional. Kita bertanya! Apakah benda-benda ter­
sebut masih dapat menjadi sumber data untuk suatu penelitian arkeo­
logi? 

Sesungguhnya benda apa pun dari masa lampau yang menampak­
kan bekas garapan oleh manusia akan menjadi data j ika dinyatakan 
mempunyai relevansi untuk mengungkapkan masa lampau dan di­
kumpulkan serta dicatat oleh ahli arkeologi (Sharer dan Ashmore, 
1979: 90) . Ungkapan di atas menunjukkan bahwa relevansilah yang 
menyebabkan suatu bukt i dari masa lampau menjadi data. Apakah yang 
menetapkan relevansi itu? Relevansi mengandung pengertian bahwa an­
tara dua hal ada hubungan. Walaupun sesungguhnya t idak semua hu­
bungan i tu relevan. Relevansi (atau irrelevan, dan non relevan) di tampil­
kan melalui suatu susunan kriteria ter tentu. Dan kriteria i tu mempunyai 
dasar konseptual tertentu yang bersumber pada tujuan penelitian yang 
hendak dicapai. Dit injau dari pandangan in i , maka artefak arkeologi 
yang te rkumpul di Museum Nasional masih sangat besar art inya untuk 
pengungkapan masa lampau melalui penelitian-penelitian yang dapat 
memberi relevansi yang tepat pada benda-benda i t u . 

Benda-benda temuan (atau bukt i arkeologis) yang di jumpai dalam 
suatu ekskavasi menampilkan dir i sebagai data potensial yang akan me­
lepaskan kisahnya kepada penggarap yang dapat mengajukan pertanya­
an yang tepat. Benda-benda i tu tampi l dalam keadaan "langsung dari 
masa lampau". Ini yang berbeda dengan benda koleksi yang dihadapi 
oleh seorang peneliti di museum. Sebagian besar artefak arkeologi yang 
terdapat dalam koleksi Museum Nasional mungkin t idak dapat memberi 
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keterangan mengenai salah satu dari tiga hal tersebut in i : " m a t r i x " , 
"provenience", atau "associat ion". Sebaliknya, sebagai benda yang te­
lah lama terbuka pada kegiatan penelit ian, banyak benda koleksi yang 
dilengkapi dengan keterangan mengenai penelitian yang pernah di laku­
kan terhadap benda i t u , selain keterangan dasar yang menyertai setiap 
benda yang masuk dalam koleksi museum.*) 

Semakin banyak dan lengkap penelitian suatu museum, semakin 
lengkap pula data yang dapat disertakan pada koleksinya. 

Adapun jenis penelitian yang di lakukan oleh museum sama dengan 
jenis penelit ian yang umumnya di lakukan oleh perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian seperti Puslit Arkenas, yai tu penelitian akademis, dan 
bukan penelitian terapan. Perbedaan antara museum dengan lembaga-
lembaga itu adalah bahwa selain menerbitkan hasil penelit iannya, mu­
seum juga menyaj ikannya kepada masyarakat melalui pameran. 

Dalam hubungan dengan koleksi arkeologi dan prasejarah Museum 
Nasional menghadapi keterbatasan. Karena di Indonesia terdapat sistem 
seperti di India dalam penanganan masalah arkeologi, maka museum t i ­
dak mempunyai wewenang untuk melakukan penelitian arkeologi yang 
melibatkan ekskavasi atau kegiatan lain yang merubah situs. Sehubung­
an dengan hal tersebut, maka Museum Nasional dalam mengelola ko­
leksi arkeologinya memil ih bidang-bidang penelitian yang t idak melibat­
kan kegiatan-kegiatan tersebut. Misalnya bidang sejarah kesenian. Bi­
dang ini sesungguhnya telah lama menjadi kegiatan penelitian utama 
dari para ahli arkeologi di Indonesia. Para peneliti dapat bertumpu pada 
tradisi yang cukup panjang. Hal ini berbeda dengan penelitian lapangan 
yang menyangkut ekskavasi. Karena berbagai pertimbangan masalah ini 
kurang mendapat penggarapan oleh yang berwewenang dalam bidang 
arkeologi di masa penjajahan dahulu (Bernet Kempers, 1978: 1 1 5 -
118). 

Kalau koleksi arkeologi pada umumnya dapat d i tampi lkan melalui 
penelit ian sejarah kesenian, t idak demikian halnya dengan sebagian be­
sar artefak prasejarah. Koleksi artefak prasejarah sesungguhnya baru 
dapat berbicara melalui suatu penyajian yang tematis. Untuk itu di­
perlukan konsep-konsep yang bersumber pada hipotesa yang telah di­
bukt ikan dalam berbagai penelitian lapangan. Dalam hubungan ini Mu­
seum Nasional sangat tergantung dari hasil penelitian Puslit Arkenas un­
tuk suatu penyajian yang tematis dan t idak "object o r ien ted" . 

•) Para p e n d i r i m u s e u m y a n g sekarang m e n j a d i M u s e u m Nasional te lah m e m b e d a k a n ko leks i 
a r k e o l o g i dengan k o l e k s i ras-^jarah. 
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Sumber data dalam koleksi Museum Nasional yang khas adalah 
prasasti. Penggarapannya memerlukan keahlian khusus dan karenanya 
t idak terbuka un tuk kebanyakan penelit i . Namun, penelitian epigrafi 
adalah salah satu penelit ian penting yang mengawali usaha dunia i lmu 
pengetahuan un tuk menyelami masa lampau ki ta. Penelitian pada bi­
dang ini sudah mempunyai tradisi yang cukup panjang. Jumlah prasasti 
dalam koleksi Museum Nasional mencapai jumlah ratusan. 

Selain koleksi yang terdir i dari benda-benda yang dapat dinyata­
kan dengan jelas sebagai peninggalan arkeologis, ada pula koleksi yang 
banyak relevansi dengan penelitian arkeologi. Misalnya koleksi keramik 
asing dan koleksi numismat ik . 

Peranan peninggalan yang berupa keramik asing dalam penelitian 
arkeologi di Indonesia sudah ki ta ketahui. Salah satu sebabnya adalah 
karena benda-benda itu mempunyai at r ibut yang memungkinkan pe­
nentuan umurnya. Namun banyaknya jenis yang pernah dihasilkan dan 
beredar di dunia mengharuskan suatu taraf kemahiran teknis tertentu 
pada seorang penelit i j ika ingin mampu memanfaatkan sumber data ini 
sepenuhnya. 

Susunan koleksi keramik asing di Museum Nasional t idak berbeda 
dalam prinsip dengan susunan koleksi lainnya. Dalam ruang pameran 
benda-benda keramik disusun un tuk menampilkan keindahannya, dan 
sedikit pengelompokan berdasar jenis. Namun, selain benda dalam tata 
pameran masih terdapat koleksi studi yang memungkinkan pengenalan 
lebih dekat dengan keramik asing, khususnya untuk kepentingan pe­
nelit ian arkeologi. Koleksi Museum Nasional ini dapat menjadi data 
pembanding un tuk identif ikasi temuan keramik asing di situs. 

Koleksi lain yang mempunyai nilai serupa adalah koleksi numis­
mat ik. Walaupun kolektor numismatik cukup banyak di Indonesia, 
tetapi keahlian yang bersifat i lmiah dalam bidang ini masih langka. 
Mungkin karena itu pula maka publikasi mengenai numismatik juga 
jarang kita jumpai . 

Sampailah ki ta pada koleksi etnografi dan naskah. Relevansi data 
etnografi dalam penelitian arkeologi sudah sering kita ketahui pada 
t ingkat penelit ian ter tentu . Misalnya pada t ingkat eksplanasi pada 
waktu di lakukan penyimpulan pada data yang telah diintegrasikan agar 
dapat dijelaskan berdasarkan pengertian-pengertian kebudayaan (Deetz, 
1967: halaman 8 — 9 ) . Banyak data tentang kebudayaan Nias dan Toraja 
yang relevan untuk memahami aspek-aspek kebudayaan megalit ik. 
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Peranan naskah kuno dalam penelitian arkeologi sangat penting se­
jak awal kegiatan penelitian itu di tanah air k i ta. Karena itu t idaklah 
keliru penamaan arkeologi klasik pada sebagian kegiatan arkeologi k i ta , 
yai tu kegiatan arkeologi yang menggabungkan metode arkeologi dengan 
penggunaan sumber tertul is (Sharer dan Ashmore, 1979: halaman 19). 
Arkeologi klasik ini juga dekat sekali dengan sejarah kesenian yang 
mengungkapkan masa lalu melalui analisis gaya seni dan tema. Banyak 
contoh dapat dikemukakan dalam bidang ini yang menunjukkan re­
levansi kesusastraan kuna sebagai sumber data. 

Dengan semakin berkembangnya kegiatan ekskavasi dalam peneli­
t ian arkeologi di Indonesia sekarang in i , maka data lapangan semakin 
banyak tersedia. Apakah data dari koleksi arkeologi di museum masih 
diperlukan? Kita dapat memandangnya dari dua sudut. Bagi penelitian 
yang bertumpu pada data lapangan sebagai data primer, maka koleksi 
arkeologi (dan koleksi lainnya) di museum dapat relevan pada tahap 
deskripsi atau eksplanasi. Analisis dari aspek fungsional atau aspek 
struktural benda-benda temuan ter tentu mungkin memerlukan perban­
dingan dengan artefak dalam koleksi museum. Sebaliknya hasil analisis 
terhadap benda temuan dalam suatu ekskavasi dapat menambah pe­
ngertian ki ta mengenai benda-benda tertentu dalam koleksi museum. 
Pada gil irannya hal ini akan mengingatkan kemampuan Museum Nasio­
nal un tuk mengkomunikasikan koleksinya kepada masyarakat. -

Mengingat kecenderungan perkembangan arkeologi yang sedang 
terjadi di dunia, maka tentunya ki ta dapat berharap bahwa bidang studi 
dalam arkeologi akan berkembang pula, baik dalam arkeologi konservasi 
maupun dalam arkeologi yang bersifat akademik. Misalnya perluasan 
dari arkeologi yang mengutamakan masa lampau bangsa sendiri ke arah 
studi regional. Pengembangan "ethnoarchaeology". Perluasan studi me­
ngenai masalah-masalah pokok dalam sejarah bangsa khususnya dan 
manusia pada umumnya, misalnya studi mengenai pertumbuhan pe­
mukiman dan perkotaan, studi mengenai pertanian dan sebagainya yang 
akan melibatkan disiplin-disiplin i lmu lainnya. Dalam perkembangan 
demikian, relevansi koleksi Museum Nasional sebagai sumber data nam­
paknya bukan akan berkurang, tetapi akan bertambah. 

Berbicara mengenai koleksi Museum Nasional sebenarnya secara 
impl is i t juga tersangkut pula koleksi museum lainnya yang dapat mem­
punyai relevansi untuk penelitian arkeologi. Termasuk di dalamnya 
koleksi museum-museum khusus seperti Museum Geologi di Bandung, 
maupun Museum Biologi. Dalam kenyataan ekskavasi t idak hanya ber­
hadapan dengan artefak, tetapi juga harus mengolah ekofak. 
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Pada akhirnya, kalau kita perhatikan, maka nampak suatu jaring­
an antara kegiatan penelitian arkeologi di lapangan dengan pengelolaan 
koleksi museum. Jaringan tersebut menunjukkan suatu interdependensi 
antara museum dengan instansi yang melakukan kegiatan dalam bidang 
arkeologi. Dalam ikatan suatu sistem yang membenarkan museum un­
t u k melakukan penelitian arkeologi, interdependensi i tu nampak se­
bagai bagian yang integral dalam suatu proses. Museum melakukan pe­
nelit ian lapangan, dan kemudian mempertanggungjawabkan hasilnya 
dalam penerbitan maupun pameran.*) 

Selain interdependensi dari segi kepentingan kegiatan i lmiah, ke­
giatan penelitian arkeologi dan fungsi museum di ikat oleh suatu benang 
merah, yai tu relevansinya bagi masyarakat luas, bagi masyarakat orang 
awam. Bagaimanapun kegiatan arkeologi maupun sebagian besar dari 
kegiatan museum dilaksanakan dengan uang masyarakat. 

• ) M i s a l n y a p e n e l i t i a n Ban C h i a n g o leh M u s e u m Un ivers i tas Pensy lvani 
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Summary 

The archaeological col lect ion, including the prehistoric collection 
at the National Museum cannot yield as many data as objects found 
' in s i tu ' . In spite o f this, the col lect ion offers sti l l enough oppor tun i ty 
for examination and intensive research to yield formal data, which are 
very useful for comparative studies, part icularly for the wr i t ing of the 
chronology of objects, necessary fo r art and cultural history. 

A unique posit ion is held by the charters. This source of data is 
not necessary influenced by a matr ix , as i t has already contained 
enough informations on temporal and spatial aspects. 

In order to make a maximal use of the museum col lect ion, skill is 
needed to make adequate descriptions and define a dist inct out l ine. 

I t is also t o be borne in mind that the ethnographical col lection 
can yie ld useful data for archaeological research. Besides, we should 
not forget the col lection of manuscripts, numismatics, and ceramics as 
sources and as support data. 
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A R K E O L O G I D A L A M K O M U N I K A S I MASSA 

Soekatno Tw 

Permasalahan 

Arkeologi dalam upayanya untuk merekonstruksi masa lalu se­
makin memusatkan perhatian kepada manusianya sendiri. Benda-benda 
kuno semata-mata sarana untuk mempelajari sejarah manusia dengan 
pelbagai aspek kehidupannya. Dengan masuknya manusia sebagai po­
kok studi, ruang l ingkup dan jangkauannya menjadi sangat luas. 

"Archaeology is the study o f man Archaeology is concerned 
with the whole way of life of a people " (Feldman, 1977, ha­
laman 4 — 8). 

Meskipun batasan Mark Feldman terasa terlalu luas tetapi dapat 
memberi gambaran bahwa bidang garapan Arkeologi melibatkan banyak 
disiplin dan juga banyak pihak, seperti halnya i lmu tentang manusia 
lainnya. Keterl ibatan banyak pihak di dalamnya berarti bahwa di sam­
ping purbakalawan, i lmuwan, guru dan administrator, masyarakatpun 
iku t bertanggungjawab atas kemajuan arkeologi (b imbleby 1973, ha­
laman 15 - 25) . 

Dengan sifatnya yang luas dan melibatkan banyak pihak itu ar­
keologi sebagai salah satu i lmu sosial-budaya tentunya dapat memberi­
kan sumbangan yang besar kepada masyarakat bangsa Indonesia yang 
sedang membangun. Justru yang dibangun adalah manusia Indonesia 
seutuhnya. Sekarang kita sebagai bangsa sedang sibuk memantapkan ke­
pribadian nasional, membina dan memantapkan identitas bangsa, mem­
bina wawasan Nusantara, membina ketahanan nasional dan lain-lain. 
Berkenaan dengan hal ini perlu kita ingat harapan kita dalam forup 
P I A II yang disampaikan melalui sambutan Kepala PUSPAN adalah 
agar segala sesuatu yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan arkeologi da­
pat berguna bagi negara dan bangsa (R.P. Soejono, 1980, halaman 8) . 

Besarnya sumbangan arkeologi dalam pembangunan antara lain 
tergantung pada keberhasilan para purbakalawan dalam mengembang­
kan i lmu arkeologi sebagai proses dan sejauh mana memperoleh i lmu 
sebagai produk (Daoed Yoesoef, 1980). Di samping i tu juga tergantung 
dari keberhasilan penggarapan aspek-aspek arkeologi yang lain, seperti 
perl indungan, pemugaran, pemeliharaan, penginformasian dan lain-lain. 
Terlepas dari masalah berapa jauh keberhasilan penggarapan arkeologi 
dengan berbagai aspeknya, yang jelas arkeologi sangat diperlukan oleh 
masyarakat k i ta. 
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Di lain pihak kita saksikan kenyataan sehari-hari pengrusakan 
benda-benda purbakala yang berada di tengah-tengah masyarakat terus 
terjadi di mana-mana, apapun alasannya, padahal benda-benda itu sen­
dir i sudah sangat terbatas jumlahnya dibanding dengan yang diperlukan. 
Hal ini tentu saja dapat ki ta jadikan salah satu indikasi bahwa kesadaran 
akan pentingnya arkeologi pada sebagian besar masyarakat masih ku­
rang. Kalau kesadaran akan kepentingannya masih kurang, tentu tak 
dapat diharap partisipasi yang posit i f atas pembinaan dan pengembang­
an arkeologi beserta aspek-aspeknya. 

Arkeologi dan Komunikasi 

Data dan bahan informasi lain tentang arkeologi diperlukan oleh 
banyak pihak seperti pendidikan, pekerjaan umum, kepariwisataan, ke­
polisian, bea cukai , seniman, i lmuwan dan lain-lain serta masyarakat 
luas. Walaupun sangat diperlukan t idaklah berarti bahwa arkeologi su­
dah memasyarakat. Justru pihak purbakalawan berkewajiban menanam­
kan dan menyebarluaskan kesadaran akan pentingnya arkeologi ter­
sebut disertai dengan penjelasan tentang objek, kegiatan dan hasil-hasil 
yang dicapai di bidang kearkeologian. Di samping i tu juga nilai-nilai 
posit i f yang tersirat dari hasil analisanya seperti nilai moral keagamaan, 
kegotong-royongan, nilai estetika dan lain-lain perlu di informasikan. 
Juga disampaikan informasi tentang perlindungan cagar budaya, agar 
pelanggaran dapat dicegah, disertai penjelasan sangsi-sangsi bila me­
langgar hukum atau peraturan cagar budaya. 

Di lain pihak purbakalawan juga memerlukan informasi dari ma­
syarakat tentang penemuan atau pengrusakan objek kepurbakalaan ten­
tang rencana mereka yang akan mempunyai sangkut-paut dengan pe­
ninggalan purbakala. Dengan demikian terjadi arus informasi dua arah 
informasi t imbal-bal ik yang saling menguntungkan. 

Komunikasi Terbatas 

Untuk menjalin hubungan kerjasama dan saling tukar informasi an­
tara sesama purbakalawan dan juga dengan disipl in lain dapat dilaksana­
kan secara langsung, melalui seminar, lokakarya atau pertemuan Ilmiah 
yang lain. Di samping i tu dapat pula di lakukan komunikasi t idak lang­
sung di lakukan melalui penerbitan buku-buku karangan i lmiah, laporan-
laporan, atau art ikel-art ikel pada majalah-majalah. Komunikasi langsung 
atau t idak langsung seperti ini sangat efekt i f , tetapi jangkauannya ku­
rang luas. Meskipun jangkauannya terbatas, namun dalam rangka pe­
ngembangan i lmu arkeologi sendiri mungkin merupakan bentuk-bentuk 
komunikasi yang paling efekt i f dan efisien. 
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Komunikasi Massa 

Untuk memasyarakatkan arkeologi, apalagi kalau yang kita tu ju 
t idak terbatas di Indonesia saja tetapi mel iput i Asia Tenggara maka ben­
tuk komunikasi terbatas tersebut t idak cukup. Pertemuan dan penerbit­
an ilmiah saja tak akan menjangkau wilayah yang begitu luas, dengan 
jumlah penduduk ratusan juta. Untuk menjangkaunya harus dikaji 
benar-benar setiap unsurnya. Di antara unsur-unsur i tu yakn i : 

/. Materi Komunikasi (komunike) 
Materi harus dipersiapkan benar-benar, dalam hal ini tugas purba­
kalawan paling berat, karena bahan tersebut harus dapat diper­
tanggungjawabkan secara i lmiah, tetapi cukup komunikat i f , mu­
dah dipahami oleh orang awam. Di samping itu juga harus mengin­
dahkan norma-norma lain seperti: moral, pendidikan, pol i t ik dan 
lain-lain. 

2. Pelaku Komunikasi (komunikator) 

Komunikator harus memenuhi berbagai persyaratan seperti: pe­
nguasaan materi , kemampuan berkomunikasi, mempunyai ke-
wenangan. Pada umumnya hal ini di lakukan dengan kerjasama, se­
bab t idak semua purbakalawan berkemampuan melakukan ko­
munikasi massa dan juga t idak semua mempunyai kewenangan. 
Dalam hal demikian purbakalawan dapat mencetuskan ide saja, 
penyampaiannya adalah pihak lain yang mempunyai kemampuan 
dan kewenangan untuk i tu . 

3. Sasaran Komunikasi (komunikan) 

Memang benar sasarannya adalah selalu masyarakat luas, tetapi be­
tapapun maksud hati menjangkau seluruh masyarakat, tetapi pa­
ling sedikit harus ada yang dipriori taskan. Dari lapisan masyarakat 
yang begitu luas perlu diambil prioritas misalnya generasi muda, 
atau yang mempunyai dasar pendidikan menengah atau berdasar 
kriteria lainnya. 

4. Sarana (media) Komunikasi 

Untuk memperluas jangkauan komunikasi , purbakalawan t idak 
perlu menyediakan perangkat komunikasi sendiri, tetapi dapat 
menggunakan media komunikasi massa. Media komunikasi massa 
berkembang seirama dengan perkembangan teknologi modern. Da­
lam laju kecepatan teknologi i tu seperti biasanya ki tapun t idak 
meninggalkan media yang lama, tetapi baik yang lama maupun 
yang mutakhi r semua dipertahankan dan dikembangkan. Padahal 
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semakin modern sarananya semakin " lahap" akan materi , sehingga 
kalau dahulu kita sulit mencari media, kini sulit untuk memenuhi 
target, karena justru pihak kitalah yang kurang kecepatan untuk 
memenuhi "ke lahapan" media komunikasi massa. 

Pemilihan media komunikasi massa yang mana yang akan kita 
pergunakan, banyak tergantung dari unsur-unsur lain yang me­
mungkinkan pelaksanaannya. 

5. Bentuk Komunikasi 

Materi komunikasi dapat disampaikan melalui berbagai bentuk, se­
pert i pidato, wawancara, sandiwara dan lain-lain. Bentuk mana 
yang dipi l ih tergantung dari materi , komunikan dan faktor- faktor 
lain yang mendukung. Di samping unsur-unsur pokok seperti ter­
sebut di atas sebenarnya masih banyak unsur-unsur lain yang perlu 
menjadi pertimbangan dalam memasyarakatkan arkeologi melalui 
komunikasi massa. Unsur-unsur lain yang sudah dengan sendirinya 
ki ta ketahui adalah dana, tenaga, bahan dan peralatan. Begitu juga 
karena banyak tenaga atau pihak yang ter l ibat, perlu pengorgani­
sasian yang baik. 

Media Komunikasi Massa 

Dewasa ini ada beberapa media komunikasi massa yang dapat di­
pergunakan un tuk memasyarakatkan arkeologi. Ki ta t idak harus me­
mi l ih salah satu saja secara terus-menerus, sebab banyak tergantung dari 
kesanggupan ki ta sebagai komunikator un tuk mengisi media yang mana, 
sebaliknya t idak semua bahan dapat dikomunikasikan melalui semua 
media. Di samping i tu t iap-tiap media mempunyai kelebihan dan ke­
kurangannya bila dibandingkan dengan media yang lain. Beberapa ben­
t u k media komunikasi i tu adalah: 

7. Surat Kabar 

Sebagai salah satu bentuk media cetak, materi dapat dibaca oleh 
pembaca berulang kal i , bahkan dapat digunting dan disimpan. Te­
tapi yang dapat menikmat i hanya mereka yang pandai membaca 
dan kebetulan menjadi pelanggan atau pembeli surat kabar ter­
sebut, jadi jangkauannya terbatas. Materi yang serupa art ikel atau 
berita i tu dapat disiapkan oleh purbakalawan sendiri tanpa banyak 
mengalami hambatan formalitas, asal mengindahkan kode et ik. Te­
tapi purbakalawan enggan menulis art ikel arkeologi yang ilmiah 
populer. Hasrat menulis semacam ini banyak di lakukan oleh orang 
yang t idak berlatar belakang pendidikan arkeologi secara formal . 
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Tulisan yang demikian resiko kesalahan lebih besar sehingga daoat 
menimbulkan kesalah pengertian masyarakat luas (Mundardj i to, 
1983). 

Di sini kita mengalami masalah kekurangan tenaga, sedang di 
lain pihak ada tenaga yang sanggup melaksanakan, termasuk para 
wartawan tentunya yang kemampuan penguasaan materinya di­
ragukan. Pemecahannya adalah pertama memberi dorongan ke­
pada purbakalawan un tuk menulis i lmiah populer, di samping i tu 
membina para penulis yang t idak berlatar belakang pendidikan ar­
keologi fo rmal . 

Walaupun materi kebanyakan belum memenuhi persyaratan 
arkeologis, namun dit injau dari jumlah tulisan tentang kepurbaka­
laan pada beberapa surat kabar seperti yang kami moni tor sejak 
tahun 1975 jumlahnya cukup menggembirakan (lampiran 2) . 

2. Radio 

Radio termasuk media elektronik. Sebagai media dengar (audit i f) 
di ter ima oleh pendengar hanya sepintas saja, t idak dapat di check 
lagi, sehingga sering menimbulkan keraguan atau tanda tanya. Te­
tapi siaran radio dewasa ini sudah demikian luas penerimaannya. 

Materi siaran dapat disampaikan dalam bentuk pidato, wa­
wancara atau sandiwara. Dapat di lakukan sendiri oleh purbakala­
wan yang memenuhi persyaratan, atau menyampaikan ide kepada 
studio yang menyelenggarakan siaran dengan beberapa persyaratan 
pula. 

Di sinipun ki ta menghadapi masalah ketenagaan. Masih sulit 
mendapatkan tenaga yang mampu melaksanakan siaran radio. 

3. Televisi 

Untuk taraf sekarang ini televisi merupakan media yang paling me­
narik. Televisi termasuk media elektronik pandang-dengar (audio­
visual). Pesan dan kesan yang dapat diserap oleh penonton lebih 
banyak daripada radio. Tetapi kelemahannya pesan yang diter ima 
oleh penonton juga hanya sekilas, tak dapat diulang-ulang lagi. 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan siaran di 
studio televisi lebih banyak dan lebih berat lagi baik dari segi pe­
nguasaan mater i , kecakapan berkomunikasi, formalitas/legalitas 
dan biaya yang cukup tinggi. 

Siaran dapat disampaikan dengan bermacam-macam bentuk 
seperti: p idato, wawancara, sandiwara, f i l m . Masalah yang biasa-
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nya dihadapi di sini adalah ketenagaan, pembiayaan dan pengorga­
nisasian. Persiapan agar siaran dapat dilaksanakan tepat pada 
waktu yang direncanakan adalah sangat sulit, hal ini biasanya di­
sebabkan oleh karena banyaknya person atau pihak yang terl ibat 
dan materi siaran biasanya dibuat di lokasi kepurbakalaan. 

Media komunikasi massa yang lain masih ada tetapi jangkau­
an komunikanya lebih terbatas tetapi sebenarnya sangat efekt i f 
adalah: 

a. Film 

Fi lm dapat berkali-kali diputar dalam lingkungan yang terbatas 
atau umum, bahkan kalau memenuhi syarat dapat dipergunakan 
untuk siaran televisi. Untuk memproduksi f i lm diperlukan ba­
nyak persyaratan, sebab rangkaian kegiatannya cukup panjang 
dan kompleks. Mula-mula harus ada penuang ide dalam bentuk 
sinopsis. Sinopsis dibahas, kalau semua pihak setuju lalu diada­
kan "hunt ing loca t ion" (semacam studi kelayakan). Sinopsis 
dan hasil hunt ing dituangkan dalam "Skenar io" . Sesudah itu 
shooting oleh satu t i m (kerabat kerja) yang beranggota ± 10 
orang. Setelah f i lm diproses lalu diedit , diisi suara, d i t i te l . Da­
lam seluruh proses produksi ini hendaknya penuang ide (pur­
bakalawan) mengikut i terus, sebab besar sekali kemungkinan 
isinya meleset karena harus diadakan penyesuaian (gambar, 
wak tu , narasi). Sebuah f i lm dapat diselesaikan ± 3 bulan, ini 
kalau semua serba lancar. 

Masalah yang utama bagi kita adalah ketenagaan sebab ke­
rabat kerja terdir i atas spesialis-spesialis dan umumnya pro­
fesional. Masalah lain adalah biaya, waktu dan pengorganisasian. 

b. Pameran 

Pameran ternyata juga merupakan media komunikasi yang sa­
ngat ampuh dan dapat diselenggarakan oleh tenaga dan instansi 
pengelola arkeologi sendiri. Pameran keli l ing pada ibukota-
ibukota propinsi yang diselenggarakan Direktorat Perlindungan 
dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala bekerjasama 
dengan PUSPAN dan lain-lain, di l ihat dari jumlah pengunjung 
hasilnya cukup menggembirakan (lampiran 1). 

Catatan: 

1. Untuk menyelenggarakan siaran kepurbakalaan melalui R R I , T V R I 
dan F i lm, sudah ada saluran melalui T im Kerjasama Pembinaan dan 
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Pengembangan Kebudayaan Nasional melalui siaran Radio Televisi 
dan F i lm , yang merupakan t i m kerjasama antara Ditjen Kebudayaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Ditjen Radio, Televisi 
dan F i lm Departemen Penerangan. 

2. Di RRI ki ta telah memil ik i 2 rubr ik, yakni "Dunia Arkeo log i " di 
RRI Studio Jakarta dan "Menyingkap Tabir Purbakala" di RRI pro­
gram Nasional. 

3. Di T V R I kita dapat mengisi program: apresiasi budaya, kronik bu­
daya, dunia i lmu, Selamat pagi Indonesia dan direncanakan adanya 
program: rampai budaya. Kita juga sedang merencanakan siaran di 
T V R I Seri "Jejak-jejak nenek m o y a n g " yang lokasinya pada tiap-tiap 
propinsi. 

Penutup 

Dari uraian singkat seperti di atas, dapatlah di tar ik beberapa ke­
simpulan sebagai ber iku t : 

1. Arkeologi dengan bidang garapannya yang sangat luas tentang ma­
nusia, sangat besar potensinya untuk memberikan sumbangan ke­
pada masyarakat k i ta yang sedang membangun. 

2. Banyaknya pengrusakan data arkeologi dengan alasan apapun, di­
sebabkan terutama oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya 
arkeologi. 

3. Arkeologi perlu dimasyarakatkan. 

4 . Jalur cepat untuk memasyarakatkan arkeologi adalah melalui 
media komunikasi massa. 

5. Media massa sekarang telah membuka pintu lebar-lebar bagi ar­
keologi. 

6. Aspek arkeologi yang sangat penting ini belum mendapat per­
hatian kita secara serius, ternyata dari keterangan yang belum 
disiapkan. 

Saran: 

1 . Mempersiapkan tenaga yang tangguh untuk merencanakan dan 
melaksanakan informasi arkeologi, persiapan hendaknya dimulai 
dari bangku kuliah. 
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2. Un tuk memenuhi keperluan tenaga sementara perlu memotivasi 
dan membina tenaga penulis arkeologi yang t idak berlatar be­
lakang pendidikan arkeologi secara formal . 

3. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan pihak media komuni­
kasi massa. 
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Lampiran 1 

P A M E R A N K E L I L I N G K E P U R B A K A L A A N 
1978 - 1982 

Tahun Pelaksanaan Tempat Jumlah Pengunjung 

1978 Jakarta 35.000 
Surabaya 40.000 

1980 Semarang 60.000 
Padang 15.000 
Medan 6.000 

1981 Ujung Pandang 15.000 
A m b o n 18.000 
Bandung 10.000 
Yogyakarta 10 000 
Banjarmasin 20.000 
Samarinda 18.000 

1982 Pekanbaru 17.000 
J a m b i 17.000 
Palembang 7.000 

288.000 

Lampiran 2 

HASIL KLIPING B E R I T A / A R T I K E L K E P U R B A K A L A A N 
T A H U N 1975 - 1982 

No. Nama Surat Kabar 1975 1976 1977 1978 1979 1980 1981 1982 Jumlah 

1. Sinar Harapan 38 32 61 117 96 88 74 76 582 

2. Suara Karya 20 40 35 91 95 48 113 87 529 

3. M e r d e k a 7 41 50 112 136 90 165 115 716 

4. K o m p a s 50 51 50 126 85 106 128 80 676 

5. Berita Buana 93 . 147 156 345 204 107 148 86 1.286 

6. Lain-lain 1 23 4 4 2 8 36 5 83 

209 334 356 755 618 447 664 449 3.872 

Jakarta, 21 Mei 1983 
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Summary 

It is no longer necessary to discuss the use of Archaeology as a 
scholarly discipline. Nor its use in Indonesian society which is now 
undergoing a mult ivarious development. Society needs Archaeology to 
f ind its own ident i ty and a source for self — development. Archaeology 
f rom the point o f view of an ideal situation is a source of values and 
vital ideas of the Past which may be made into a pattern and guide for 
fu ture development. 

When investigation or research and protect ion as well as handling 
of the archaeological objects are in process it is a question, how to 
in fo rm the society which is concerned about i t and further, how to 
bring archaeology t o society. 

As a matter of fact, communicat ion is already very developed 
now, keeping pace w i th technological development, and we only have 
to take our pick. 

Natural ly we should consider correlation and interdependence 
between the agents the cummunicator, the media and the commu­
niques. Besides, adequate manpower, aims of communicat ion and con­
dit ions can also influence the forms and communications. 

The media which can be used to f i l l this need are: oral means 
(speeches, seminars etc.), pr inted media (books, magazines news­
papers etc.) and electronic media (radio, T .V. ) , as well as f i lms, exhibi t i ­
ons etc. 

Each o f these media has of course its advantoges as well as its 
shortcomings. There are media which are supperior w i th regard to their 
wide d ist r ibut ion, while other media are there for study and for other 
matters. We may use nearly all these media, but the right selection of 
a media wi l l contr ibute much in the ef for t to disseminate informat ion 
on Archaeology in all its aspects. 

1259 



K E P U S T A K A A N 

Benedict, Ruth 
1952 Patterns of Culture. 

Clark, Grahame 
1960 Archaeology and Society. 

Dimbleby, G.W. 
1953 "Archaeological Science Whose responsobil i ty?", 

Archaeological Theory and Practice. (D.E. Stwng. ed) 

Daoed Yoesoef, Menteri P dan K R I . 
1980 Pidato pada Pertemuan I lmiah Arkeologi I I . 

Feldman, Mark 
1977 Archaeology for everyone. 

Haryati Subadio 
1980 Mencari Akar Kebudayaan Nasional, Ar t ike l pada 

majalah "Analisis Kebudayaan" no. : 1 t h . I, 1980. 

McGimsey I I I , Charles R. 
1972 Public Archaeology. 

Mundardj i to 
1982 Beberapa konsep penyebarluasan Informasi Kebuda­

yaan masa lalu. (makalah Seminar Penulisan Kebuda­
yaan Dit . Sejarah dan Nilai Tradisional, Dep. P dan K) 

Pyddoke, Edward (ed) 
1963 The scien f/'s f and Archaeology. 

Rapport, Samuel & Helen Wright (ed) 
1964 Archaeology. 

Soeharto, Presiden 
1983 Pidato peresmian Purna Pemugaran Candi Borobudur. 

Stande, Theodore A n t o n ' 
1976 Industrial Archaeology. 

Soejono, R.P., Kepala PUSPAN 
1980 Pidato pada Pembukaan Pertemuan Ilmiah Arkeolo­

gi M. 

Soejono, R.P. 
1981/82 "Penelit ian dan Perlindungan sebagai Dua Aspek Po­

kok Kegiatan Arkeo log i " , Majalah Analisis Kebuda­
yaan No. : 1 , t h . I I , 1981/82. 

.1260 



P O T O G R A M M E T R I D A N A R K E O L O G I 

Hendari So f ion 

Fotogrammetri merupakan perpaduan seni dan i lmu menginter­
pretasi dan mengukur gambar hasil rekaman fotografis, dan hasil pe­
ngukuran yang diperoleh akan memberikan data yang cermat mengenai 
obyeknya. Menurut t ipe fo to yang dipergunakan dan cara pemakaian­
nya, fo togrammetr i dapat di bagi dalam kategori: fo togrammetr i aerial, 
fo togrammetr i terrestrial, stereofotogrammetri dan fotogrammetr i 
anal i t ik . Fotogrammetr i yang selama ini telah diterapkan untuk ar­
keologi di beberapa negara mel iput i fotogrammetr i aerial maupun 
terrestrial. 

Makalah ini t idak dimaksudkan untuk membahas dan mengupas 
fotogrammetr i secara terperinci, tetapi hanya sekedar memberikan 
gambaran tentang aplikasinya dalam kegiatan arkeologi pada umumnya. 
Selain i tu , menurut pengamatan, fotogrammetr i ini dapat juga diper­
t imbangkan untuk dilaksanakan di sini, sejauh hal i tu mungkin, sesuai 
dengan kebutuhan yang makin mendesak akan peningkatan metode-
metode kerja dalam bidang in i . 

Pada dewasa in i , di beberapa negara, fotogrammetr i telah merupa­
kan suatu bagian dalam kegiatan pembangunan dalam berbagai bidang. 
Di dalam hal in i , t idak jarang terjadi bahwa daerah yang akan di jadikan 
lokasi pembangunan ternyata mengandung data arkeologis yang cukup 
penting un tuk diselamatkan dalam bentuk rekaman. Dengan fotogram­
metri telah d ibukt ikan efekti f i tas perekamannya sehingga dapat di­
hemat mengenai anggaran, waktu dan tenaganya. 

Beberapa waktu yang lalu telah terb i t tulisan mengenai fotogram-
meteri dan arkeologi, yang antara lain menguraikan tentang kegunaan 
fo to udara un tuk fotogrammetr i dan interpretasi fo to yang dapat mem­
bantu dalam kegiatan arkeologi, seperti survei yang mel iput i pemetaan 
dan penentuan situs. Prinsip-prinsip fotogrammetr i telah dikemukakan-
nya dengan jelas sehingga diperoleh pengertian dasar tentang segala se­
suatu yang mencakup fotogrammetr i dalam tahap-tahan permulaan 
(Warsono, 1965). 

1261 



Aplikasi Fotogrammetr i 

A. Fotogrammetri aerial 

Bidang ini merupakan bagian dari fotogrammetr i yang memper­
gunakan fo to yang dibuat dengan pesawat terbang (airborne vehicles). 
Dengan cara ini daerah yang menjadi sasaran dapat mencakup areal 
yang cukup luas, sesuai dengan kebutuhannya. Foto udara dapat mem­
bantu dalam survei yang akan menghasilkan peta situasi serta keadaan 
medan. Selain i tu , dengan interpretasi fo to udara in i , dapat juga di­
tentukan daerah-daerah yang mungkin mengandung data arkeologis. 
Kebenaran dari interpretasi ini masih harus diuj i lagi dengan mengada­
kan " f ie ld-check" dan ekskavasi dalam daerah terbatas, setelah diada­
kan inventarisasi un tuk penelit ian selanjutnya. Dengan data yang di­
peroleh in i , dapat dibuat suatu perencanaan yang matang sehingga 
dapat dilaksanakan seefektif mungkin menurut anggaran, waktu dan 
tenaga yang tersedia. 

Daerah-daerah yang berdasarkan fo to udara diduga mengandung 
data arkeologis diinventarisasi dan dicek lagi dengan data yang telah ada 
dari kepustakaan, laporan-laporan dan sumber-sumber lain untuk 
pemanfaatannya di kemudian l iar i . Untuk daerah-daerah yang akan 
menjadi lokasi suatu projek pembangunan, data ini sangat berguna, 
karena setelah daerah ini dibangun, ter tu tup kemungkinan untuk me­
ngadakan penelit ian di tempat tersebut. 

Secara umum fo to udara dipergunakan untuk pemetaan yang 
dapat menghasilkan beberapa jenis peta seperti peta tekrris, peta topo­
grafi, peta ikhtisar dan peta khusus. Klasifikasi jenis peta ini didasarkan 
atas perbedaan skala pembuatannya serta maksud dan tujuannya. 
Untuk arkeologi, kesemuanya dapat dipergunakan, sesuai dengan 
kebutuhannya. Untuk interpretasi f o to , diperlukan peta khusus, karena 
yang di jadikan sasaran pemotretan adalah sesuai dengan tujuan peneliti­
annya. 

Foto udara diperoleh dengan pemotretan dari udara menggunakan 
pesawat terbang. Dengan demikian fo to yang dihasilkan merupakan 
fo to- fo to udara vertikal atau hampir vertikal dan vertikal mir ing (Ob­
lique), dan mel iput daerah yang luas sesuai dengan jalur penerbangan 
yang di lakukan. 
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B. Fotogrammetr i terrestrial 

Berbeda dengan fotogrammetr i aerial, bagian ini mempergunakan 
fo to atau hasil rekaman fotografis yang diambil dari " s t a t i o n " yang 
berada dipermukaan bumi , dan fo to- fo to ini disebut sebagai fo to 
horisontal. 

Dalam pelaksanaanya, fotogrammetr i terrestrial dapat memper­
gunakan cara-cara monoskopik, stereoskopik atau gabungan dari ke­
duanya. Pembagian lebih lanjut masih dapat di lakukan berdasarkan 
gerakan dari obyek yang menjadi sasaran, yaitu statis, kuasi-statis dan 
dinamis, meskipun pembedaan yang tegas belum dapat dipastikan, 
karena masih tergantung lagi dari tu juan penggunaannya. 

Dengan fotogrammetr i terrestrial daerah sasaran dapat dipersem­
pit , suatu hal yang sering terjadi karena keadaan yang mengharuskan­
nya. Pemotretan dapat di lakukan dalam ruang ter tu tup maupun ter­
buka dan karenanya metode ini banyak dipergunakan untuk berbagai 
tu juan dalam rangka berbagai jenis penelit ian, juga arkeologi, seperti 
un tuk pemetaan, pengukuran dan dokumentasi. 
Pemetaan 

Dengan prinsip-prinsip yang berlaku untuk fo to udara, pemetaan 
atau pengukuran suatu daerah dapat di lakukan berdasarkan hasil-
hasil rekaman fotografis. Dengan cara in i , dari daerah yang sulit dicapai 
untuk mengadakan pengukuran, dapat diperoleh data yang memadai 
(misalnya daerah tersebut merupakan jurang yang sangat berbahaya 
dan sebagainya). 

Pengukuran 

Dalam kegiatan arkeologi yang menyangkut konservasi, sering di­
perlukan data tentang ukuran objek-objek tertentu yang tepat dan ter­
perinci. Misalnya untuk bangunan-bangunan bersejarah yang perlu 
dipugar, data selengkap mungkin merupakan masukan yang penting 
karena, sangat membantu dalam penyusunan perencanaannya di ke­
mudian hari. Dengan pengukuran konvensional sering t idak diperoleh 
hasil yang akurat yang dapat disebabkan oleh perbagai faktor . Pe­
ngukuran berdasarkan hasil rekaman fotografis ini ternyata lebih ber­
hasil guna dan dapat dilaksanakan dalam waktu yang lebih singkat dari 
pada dengan cara-cara konvensional. 

Untuk pengukuran benda-benda yang sangat kecil dan t idak ber­
aturan bentuknya, atau benda-benda yang oleh karena berbagai alasan 
bukt ikan kegunaannya. Bahkan fotogrammetr i dapat mengungkapkan 
kelainan-kelainan yang sebelumnya lolos dari pengamatan. 
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Dokumentasi 

Dalam rangka pemugaran benda-benda bersejarah (arkeologis), 
sering diperlukan data yang selengkap mungkin, terutama mengenai 
bagian-bagian yang akan dipugar. Suatu rencana pemugaran sering t idak 
memperhitungkan hal-hal yang mungkin t imbul karena kurangnya data, 
sehingga dalam pelaksanaanya dapat terjadi hambatan-hambatan yang 
t idak diduga. Dengan fotogrammetr i data ini dapat diperoleh dengan 
mengadakan pemotretan yang bersifat dokumentasi. Penggunaan fo to­
nya t idak selalu terjadi untuk waktu itu juga, tetapi dapat di lakukan 
kemudian pada saat d ibutuhkan. 

Dalam rangka pemugaran Candi Borobudur, fotogrammetr i ter­
restrial telah dimanfaatkan. Hal ini di lakukan terhadap batu-batu be­
relief yang perlu didokumentasi . Interpretasi f o to udara di lakukan atas 
daerah di sekitar candi dengan maksud menyelamatkan peninggalan-
peninggalan yang mungkin masih ada di daerah-daerah yang akan men­
jadi daerah kerja dan tempat penyimpanan sementara batu-batu yang 
memerlukan perawatan (treatment),yang nantinya akan dikembal ikan 
ke tempatnya semula. Dengan demikian, baru di sinilah fotogrammetr i 
dilaksanakan dalam rangka konservasi. 

Fotogrammetr i merupakan suatu pekerjaan yang memerlukan 
biaya t idak sedikit. Pelaksanaan yang dapat dibagi dalam dua tahap, 
yai tu : 

1) Penentuan t i t i k kontrol dan perekaman (pemotretan) di la­
pangan, dan 

2) Orientasi f o t o dan penggambaran yangdi lakukandi laboratorium. 

Alat-alat dan perlengkapan lainnya dirancang khusus, sehingga 
suatu laborator ium fotogrammetr i merupakan suatu uni t kerja ter­
sendiri yang mempunyai ruang l ingkup cukup luas. 

Bagaimanapun sempurna tampaknya, fotogrammetr i mempunyai 
kelemahan-kelemahannya juga. Ternyata perekaman t idak selalu ber­
hasil dengan memuaskan, yang antara lain dapat disebabkan oleh ke­
adaan objek yang terhalang atau adanya sudut mati yang tidak terekam. 
Untuk in i , sering masih diperlukan cara-cara pengukuran konvensional. 

Sebagai penutup dapat dikemukakan bahwa fotogrammetr i itu 
sendiri makin berkembang,seperti juga i lmu-i lmu lain yang telah di­
manfaatkan untuk arkeologi, sehingga dalam usaha peningkatan metode-
metode penelit ian, hal ini perlu diperhat ikan. Agaknya prospek peng­
gunaan fotogrammetr i untuk arkeologi tampak jelas, dengan adanya 
uluran tangan dari badan-badan yang berwenang untuk melaksanakan 
fo tograr .met r i . 
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Summary 

Based upon the type of photographs and its ut i l izat ion, photo-
grammetry covers the fields o f aerial photogrammetry, terrestrial 
photogrammetry, analytical photogrammetry and stereophotogramme-
t ry . Archaeology has made use of aerial and terrestrial photogrammetry 
since the nineteen f i f t ies. 

Cartography or map making, an important part of archaeological 
surveys, was made less elaborate by the use of aerial and terrestrial 
photogrammetry, since it saves t ime and manpower, and the results are 
much more reliable. Other fields which have taken advantage of photo­
grammetry are measuring methods and documentat ion. 

Measuring objects for restoration purposes on inaccessible po­
sitions was faci l i tated by photogrammetry. Observing the process o f 
decay on archaeological objects was carried out through photogramme-
tr ic pictures. 
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SOME RECENT RESEARCH A B O U T H U M A N E V O L U T I O N 
IN A U S T R A L I A A N D A B O U T T H E HISTORY OF 

A G R I C U L T U R E IN PAPUA NEW G U I N E A 
( S U M M A R Y ) 

J. Peter White 

People have been in Australia and Papua New Guinea (PNG) for 
about 40 ,000—50,000 years. This is demonstrated by radiocarbon dates 
f r o m sites in southeast and Southwest Austral ia, and in the highlands 
of PNG. Stone tools at these sites consist of th ick, high-domed cores 
("horsehoofs") , scrapers and flake tools. There arenno choppers 
chopping tools or proto-handawes of the palaeolithic types described 
by R.P. Soejono. The tools Jiave been foynd in rockshelters and at 
campsites on the shores of ex t inc t lakes (e.g. Lake Mungo, N.S.W.). 

Ground stone tools (axe/hatchet heads) are found in tropical 
Austral ia (Arnhem Land) and in PNG f rom about 25,000 BP. They are 
found in the same sites and levels as the core and flake tools already 
ment ioned. However, in southern Australia such tools are found only 
after 5,000 BP (White and O'Connell 1982). 

n 
Human Evolut ion 

The oldest human skeletal material in Australia is dated to 2 4 — 
28,000 BP. This material is f rom burials at Lake Mungo and is Homo 
sapiens. I t is exactly l ike gracile examples of modern Australian Abo­
rigines. Similar skeletons are found at Keilor (c. 13,000 BP), Mossgeil 

11,000 BP) and Lake Ni tohie (c. 6,000 BP). 

Fossil material w i t h much more ragged mandibles and teeth, 
th icker skul l bones, pronounced brow ridges and backward sloping 
foreheads has been found at K o w Swamp (c. 25 humans, 9 ,000—13,000 
BP), Cohuna (Later Pleistocene), Talgai (14, 18,000 BP) and Cossack 
(? 5,000 BP). These are also Homo sapiens and of Aboriginal type, but 
in the before mentioned features they are much more 'pr imi t ive ' than 
any Aborigines sti l l l iving. 

Many scientists (e.gr Macintosh 1965, Thome 1971 , 1977) have 
said tha t these twogroups o f remains are so di f ferent that they are 
evidence o f t w o groups o f humans in late Pleistocene/early Holocene 
Austral ia. There are some problems w i th this interpretat ion, name ly* 

1. The number o f specimens is very small ; 

2. A l l specimens come f rom southeastern Australia where there 
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are no geographical barriers t o in termixture. How d id the t w o 
groups remain separate for more than 15,000 years? 

3. Why is the more 'pr imi t ive ' the more recent? 

4. It is only the fronto-facial region that is d i f ferent . 

Post-cranial skeletons, and basal parts o f the cranium are similar in both 

groups. 

P. Brown (1981) shows that the presence o f sloping foreheads and 
of brow ridges can be explained by art i f icial cranial deformat ion. 
Among modern Melanesians, art i f icaial cranial deformat ion results in 
flattened and elongated f rontal bones, low f ronta l curvature, greater 
parietal curvature, increased cranial height and thickening of the diploe. 
These are the features which are found in the so-called 'pr imi t ive ' 
group of Australian skulls, and it is therefore probable that these were 
deformed art i f ical ly , by constant pressure by the mother's hands on 
the infant 's skul l . 

Thickness o f the bones, and ruggedness o f the teeth and jaws 
seems t o be a long-term characteristic o f the Indonesian and Australian 
regions, as demonstrated by S. Sartono. 

History o f Agr icul ture 

In the PNG highlands, at Kuk near Mt. Hagen, J . Golson has 
uncovered a series o f agricultural systems in wetlands, dating back t o 
9,000 yrs by radiocarbon. (Golson 1977a, 1977b, 1982; Powell 1982). 
The wetlands at Kuk were drained six t imes, by drains up t o 2 m wide, 
4 m deep and 2 km long. The phases are: Phase Date 

In phases 1 and 2 the garden systems consisted o f many small mounds 
and basins. In phases 3 — 6 are found small garden plots, 2 x 2 m, w i t h 
50 x 30 cm drains between them. These rectangular and square plots 
are formed just like modern gardens in the region. 

Tools have been found in both the large and small drains. These 
tools consist of ground stone axe heads, digging sticks and paddleshaped 
wooden spades, all l ike tools used unt i l A D 1940 for gardening. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

c. 9,000 
6 , 0 0 0 - 5 , 5 0 0 
4 , 0 0 0 - 2 , 5 0 0 
2 , 0 0 0 - 1 , 2 0 0 

4 0 0 - 2 5 0 
2 5 0 - 1 0 0 
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No crop-plant remains have yet been identif ied f rom these sites. 
Today, the PNG highlanders grow mostly sweet potato (Ipomoes 
batatas). This is a plant o f American origin which some evidence 
s"ogests arrived in the Pacific islands c. 800 AD (1200 BP). It was 
grown at Kuk during phases 5 and 6. In phases 1 — 4, the crops pro­
bably included sugar-cane, taro, bananas, and other root and tree crops 
of indigeneous type. Rice has never been grown in PNG. 

Pollen analysis has demonstrated that there was increasing clear­
ance of the forest f rom 6,000 BP unt i l present times. This is compatible 
w i t h the archaeological evidence and suggests a steadily growing po­
pulat ion in the region. 
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A. Laporan Ketua Panitia Penyelenggara. 

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang terhormat, 

Setelah beberapa hari kita bertemu untuk membahas berbagai ma­
salah arkeologi dalam perkembangan terakhir ini maka sampailah kita 
pada suatu perpisahan un tuk kembali ke tempat kita masing-masing. 
Pelaksanaan diskusi yang telah berjalan dengan lancar santai tetapi 
serius telah menghasilkan suatu sumbangan baru dalam usaha mengem­
bangkan arkeologi pada masa-masa sekarang dan akan datang. Kami per­
caya bahwa keberhasilan dan kelancaran dari Pertemuan Ilmiah Ar­
keologi ini karena adanya kerjasama dan peran serta secara akt i f dari 
seluruh peserta. Un tuk i tu kepada seluruh peserta kami ucapkan terima 
kasih. Kepada semua rekan Panitia Pertemuan Ilmiah Arkeologi I I I yang 
telah sekuat tenaga siang malam bekerja un tuk menunjang kelancaran 
sidang, dalam kesempatan ini pula kami ucapkan terima kasih yang se­
dalam-dalamnya, demikian pula kepada semua pengurus Lembah Pinus 
khususnya kepada bapak Hartadi yang telah berusaha sekuat tenaga 
membantu pelaksanaan juga kami ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya. Khusus kepada rekan-rekan wartawan yang telah mel iput 
peristiwa bersejarah dalam perkembangan arkeologi ini juga t idak lupa 
kami ucapkan ter ima kasih, dengan harapan bahwa pada kesempatan 
lain kami pasti akan mohon bantuan lagi. 

Bapak-bapak dan ibu sekalian. 

Perlu kami laporkan pula di sini bahwa PIA II I telah membahas se­
banyak 89 buah makalah baik yang bersifat arkeologi, maupun disiplin 
lain yang menunjang arkeologi. Jumlah peserta yang ikut berpartisipasi 
yang semula direncanakan 150 orang ternyata hanya sebanyak 130 
orang. 

Selama PIA I I I ini telah dibahas sebanyak 89 makalah yang ber­
dasarkan sifatnya dapat d ike lompokkan ke dalam bahasan deskript i f , 
analitis, etnografis, eksplanatif, dan bahasan yang berkenaan dengan 
kebijaksanaan arkeologi. 

Bahasan yang analitis mel iput i pula masa Prasejarah, Klasik atau­
pun Islam. Masa Prasejarah terdir i dari masalah-masalah religi (3), per­
alatan (5), manusia (3), dan fauna (2), masa Klasik terdir i dari masalah-
masalah sejarah kuno (6), religi (3), arsitektur (2), ikonografi (2), dan 
perdagangan serta komodi t i kuno (3) sedangkan masa Islam mel iput i 
pemukiman (2), perdagangan dan komodi t i kuno (2), dan sejarah 
kuno (1). 
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Dalam pada i t u , pembahasan yang eksplanatif berkenaan dengan 
masalah pemukiman pada masa Klasik (1) dan peralatan pada masa 
Islam (2). 

Bahasan Etnografis antara lain bertalian dengan masalah religi (3), 
peralatan (3), ragam hias (2), dan perdikan (1). 

Ke lompok yang termasuk dalam bahasan yang bersifat kebijaksa­
naan ialah berkenaan dengan arkeometalurgi, teori dan beberapa me­
tode penelitian agama dengan kemungkinan penerapannya bagi penelit i­
an arkeologi, kegunaan fotogrametr i bagi kepentingan arkeologi, studi 
pola pemukiman di Indonesia, dan konservasi. 

Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian yang kami hormat i . 

Kami yakin banyak kesalahan-kesalahan yang telah kami perbuat 
dalam PIA I I I ini baik yang disengaja maupun yang t idak disengaja, ka­
rena kemampuan kami yang terbatas meskipun kami telah berusaha 
semaksimal mungkin. Un tuk i tu kami mohon maaf yang sebesar-besar­
nya. Kepada seluruh peserta kami ucapkan selamat jalan dan sampai 
berjumpa dalam PIA ke IV pada 3 tahun mendatang. Terima kasih. 
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B. Pidato Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada Upacara 
Penutupan. 

Saudara-saudara peserta PIA I I I Y t h , 

Ki ta telah lima hari bersama-sama di tempat pertemuan ini dan 
telah mengikut i sidang-sidang sampai selesai. Dengan demikian kita 
bersama telah menyelesaikan satu tugas penting dalam usaha pengem­
bangan bidang profesi kita. Setiap sidang yang telah diselenggarakan 
memberikan kepada kita masing-masing tambahan pengalaman yang 
berharga, baik berupa tambahan pengetahuan maupun, introspeksi ter­
hadap dir i kita yang lebih tajam. Ki ta telah mengetahui kekurangan 
dan kelemahan kita masing-masing melalui diskusi-diskusi. Hal ini 
hendaknya memberi dorongan kepada kita untuk lebih meningkatkan 
mutu pengetahuan di bidang spesialisasi kita masing-masing. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa sidang-sidang berjalan de­
ngan lancar walaupun terjadi beberapa perubahan pada jadwal sidang. 
Perhatian peserta kepada sidang-sidang umum dan sidang-sidang kelom­
pok meskipun diselenggarakan secara terpisah, cukup besar dan waktu 
diskusi yang terbatas itu telah dimanfaatkan sepenuhnya. Jika kita 
t injau isi seluruh makalah yang telah disajikan, akan ternyata bahwa 
sebagian besar mengetengahkan hal-hal yang untuk pertama kali di­
lontarkan dalam fo rum i lmiah, baik yang berupa benda temuan maupun 
konsep dan gagasan arkeologis. Dalam fo rum diskusi ini tampak kecen-
drungan yang besar untuk mengisi kesenjangan (gaps) dalam kegiatan 
rekonstruksi dan interpretasi data arkeologi. Aspek-aspek yang di­
jangkau dalam PIA I I I ini sangat luas serta mel iput i rentangan sejarah 
manusia dari awal kehidupannya hingga masa resen. 

Sesuai dengan tema yang ditetapkan untuk PIA I I I ini maka 
sidang-sidang telah membahas masalah-masalah arkeologis dalam ruang 
l ingkup perkembangan kebudayaan Indonesia dan Asia Tenggara. 
Meskipun telah dibahas keanekaragaman masalah (yaitu meliput i 
k.l. 15 top i k permasalahan) masih terasa oleh kita bahwa banyak masa­
lah lain yang perlu kita tangani. Hal-hal yang dibahas bersama menim­
bulkan masalah-masalah baru. Demikianlah, maka kesinambungan 
dalam melengkapi data yang kita peroleh dan pencarian data baru akan 
terus terjadi. Hendaknya fo rum PIA I I I yang diselenggarakan ini men­
jadi pedoman bagi ki ta untuk melakukan kegiatan-kegiatan kita se­
lanjutnya dalam bidang-bidang arkeologi, begitu pula dalam bidang 
i lmu-i lmu yang bekerja sama dengan arkeologi. 
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Masing-masing ki ta telah menyadari kemampuan dan kekurangan 
ki ta dalam menjalankan tugas profesi kita berkat usaha kita bersama 
dalam mengajukan hasil pikiran dan gagasan dalam fo rum PIA ini . De­
ngan demikian ini jelaslah bahwa fo rum PIA telah ki ta jelmakan men­
jadi wadah yang sangat berguna bagi pengembangan arkeologi di tanah 
air k i ta , sehingga kita merasa waj ib memelihara dan memupuk fo rum ini 
un tuk seterusnya. Telah te rbuk t i pula bahwa fo rum ini makin ber­
kembang dan makin meluas, baik dalam segi kuantitas maupun segi 
kualitasnya. Namun perlu kami tekankan bahwa kita harus tetap me­
ningkatkan usaha kita menuju pada penyempurnaan apa yang telah 
kita capai bersama in i . Kami serahkan kepada Saudara untuk menilai 
kemampuan masing-masing menghadapi masa depan dalam menjalan­
kan tugas profesi k i ta. Peningkatan bidang profesi kita akan iku t me­
nentukan derajat bangsa dan negara, khususnya kemampuan dalam 
bidang i lmu pengetahuan dan teknologi . Arkeologi dalam periode per­
kembangan sekarang telah menjadi alat penting dalam kegiatan pemba­
ngunan negara. 

Dalam mengatasi kekurangan-kekurangan kita yang tampak dalam 
fo rum PIA in i , tak ada jalan lain daripada mengadakan persiapan yang 
sebaik-baiknya, jauh sebelum fo rum PIA yang akan datang kita seleng­
garakan, baik dalam segi metodologi maupun segi pelaksanaan kegiatan. 
Dengan demikian ini ki ta yakin bahwa PIA yang akan datang akan men­
capai hasil yang lebih besar. 

Akh i rnya kepada seluruh peserta kami ucapkan ter ima kasih yang 
sebesar-besarnya atas partisipasi yang sepenuhnya dari Saudara-saudara 
sekalian. Semoga kita berjumpa lagi dalam fo rum PIA ke IV yang akan 
datang dalam kondisi yang lebih t inggi. Kepada seluruh anggota Panitia 
PIA I I I kami sampaikan ter ima kasih yang sebesar-besarnya atas segala 
jer ih payahnya, hingga penyelenggaraan PIA ini telah selesai dengan 
baik. 

Dengan ini PIA I I I ini kami nyatakan d i tu tup . 

Ci loto, 28 Mei 1983 

Kepala Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional 

Dr. R.P. Soejono 
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A. Pengarahan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Bapak, Ibu dan rekan-rekan sekalian, pertamakah saya mohon 
maaf karena kemarin berhalangan membuka pertemuan ini. Sampai tadi 
siang saya masih memenuhi tugas di Padang. Kehadiran saya sesungguh­
nya tidak hanya sebagai pejabat tetapi juga sebagai sejarahwan. Setelah 
membaca dan mendengar pertemuan ini membahas 80 makalah, maka 
saya kira tidak perlu lagi menambahkan apa-apa secara profesional. Se­
hingga saya ingin membicarakan peranan arkeologi dalam rangka pe­
nyusunan sejarah dan lebih luas lagi peranan arkeologi dalam rangka 
pembangunan. Dalam kaitan itu jika kita berbicara mengenai pengabdi­
an, maka kita tentu bertanya pengabdian kepada siapa? Sebagai pro­
fesional kita mempunyai dua arah. Yaitu arah universal sebagai ilmuwan 
yang tidak mempunyai batas-batas negara, agama, bangsa, warna kulit, 
jenis kelamin dan arah nasional di mana sebagai ilmuwan juga sebagai 
warga dari masyarakat ilmuwan meliputi rekan-rekan dari berbagai 
bangsa, agama, suku, ras dan berbagai aliran politik. 

Saya sudah mempelajari program Puspan yang mengadakan tiga 
macam pertemuan secara teratur. Pertama adalah diskusi yang bersifat 
intern dan bulanan; kedua adalah lokakarya yang dilakukan oleh ber­
bagai bidang pengetahuan dan ketiga adalah Pertemuan Ilmiah Arkeo­
logi (PIA) yang diadakan 3 tahun sekali. Dalam rangka perkembangan 
budaya di Asia Tenggara Puspan sudah menentukan pertemuan yang 
diadakan 3 tahun sekali ini diarahkan kepada suatu wawasan, suatu 
pengertian mengenai bagaimana kedudukan Indonesia dalam perkem­
bangan budaya di Asia Tenggara. Artinya untuk menyadarkan diri 
mengenai tempat Indonesia sebagai bangsa di tengah-tengah bangsa 
Asia Tenggara dengan mengambil bahannya dari hasil penelitian kita. 
Tentu saja dipertanyakan, apakah sejak semula sudah diketahui bahwa 
Indonesia merupakan bagian dari lingkungan budaya Asia Tenggara? 

Paling tidak para arkeolog telah menyimpulkan bahwa Indonesia 
bagian dari Asia Tenggara. Sesungguhnya mengakui wawasan kita di 
masa lampau tersebut, tidak bisa melepaskan diri dari lingkungan kita 
dewasa ini. Sehingga kita melihat masa lampau itu dengan kacamata 
masa kini. Kalau kita mengkategorisasikan secara kasar ada dua kom­
ponen daripada sejarah, sebagai kisah dan sebagai hasil rekonstruksi 
kita, yaitu komponen fakta dan interpretasi itu tidak bisa dihindarkan. 
Jadi berbicara mengenai pengabdian, sesungguhnya kita berbicara dua 
hal; pertama mengarahkan interpretasi kita itu, kedua melihat seluruh 
bidang yang dipilih sebagai profesi kita secara keseluruhan. 
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Apakah hal itu sudah menjadi prinsip di kalangan para arkeolog 
kita? Kerangka itu perlu dirumuskan lebih lanjut dalam IAAI nantinya. 
Nanti kalau saya ditanya mengenai pengabdian arkeologi, jadi saya ha­
nya mengutip saja dari para ahli di bidang ini. Bukan saya tidak mau 
bertanggungjawab, tapi saya tidak sempat dan tidak ahli di bidang ini. Se­
perti Hang Tuah itu kan juga tidak terbukti pernah ada, tapi jadi pahla­
wan di dua bangsa, baik di Malaysia maupun Indonesia. Mengapa bisa 
begitu? Hal ini harus direnungkan untuk sampai pada jawabannya. 
Sebab makin lama kita makin sadar ilmu yang menyangkut masa lam­
pau. Sebaiknya kita mempunyai jawaban yang memuaskan dan tidak 
hanya bersifat kontroversial belaka. 

Pertanyaan yang sulit seperti itu adalah relevan. Masyarakat meng­
anggap kalian ilmuwan, apa artinya kalau tidak bisa menjawab per­
tanyaan begitu! Hal ini membawa kita kepada pengabdian pada masya­
rakat yang sesungguhnya. Dalam kaitan itu kita tidak bisa mengatakan 
kepada masyarakat "leave me alone". Saya kira di antara rekan-rekan 
sekalian sudah banyak yang memikirkannya, barangkali bisa ditelaah 
secara sistimatis dan metodologis melalui pertemuan ini. Juga persoalan 
yang sekarang menjadi perdebatan, yaitu apakah Borobudur sebagai 
monumen yang sudah mati bisa dipakai untuk ibadah? Peka sekali ma­
salahnya, ternyata hal ini menyangkut masalah agama pula. Bagaimana 
sebaiknya? Kalau agama yang satu diijinkan maksudnya, tentunya 
agama yang lain minta juga haknya. Jadi bagaimana pikiran, kita me­
ngenai hal itu misalnya. Sebab akhirnya rakyat pun akan bertanya ke­
pada para ahli. Inilah relevansinya masalah sejarah kuno yang mem­
punyai dampak bagi perkembangan masyarakat pada masa kini. 

Dengan ini pembicaraan saya sampai pada soal terakhir, yaitu 
mengenai sarjana dan ilmuwan yang bekerja di pemerintahan. Sampai 
sekarang masih ditanyakan kepada saya wewenang kita berbicara itu 
sampai seberapa jauhkah? Menurut saya setiap ilmuwan dan ahli yang 
bertugas dalam jajaran Departemen P dan K khususnya tidak hanya 
boleh justru diharuskan menyampaikan saran, pandangan, hasil pemikir­
an diminta atau tidak diminta. Tetapi masalahnya tidaj< diekspos ke 
luar begitu saja. Saya kira suatu Universitas Negeri tidak beda dengan 
perusahaan swasta. Andaikata seorang pekerja dari Siemens atau Mitsu­
bishi lalu melakukan wawancara di koran yang mengecam perusahaan­
nya, kita tahu persis apa yang akan terjadi dengan orang tersebut. Di­
perkirakan hal ini berlaku juga di perusahaan barat atau pun perusahaan 
Jepang. Apalagi kalau filsafat dasarnya dari tempat bekerja itu berdasar­
kan kekeluargaan. Jadi di satu pihak kita memang wajib memberikan 
pandangan karena kita ahli dan profesional. Dan sebagai profesional 
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kita mempunyai responsibiIity mengenai hal-hal yang menurut ilmu kita 
itu koq kelihatannya tidak begitu klop dengan realitasnya. Namun pe­
nyampaian pendapat itu secara described tentunya harus sesuai dengan 
posisi kita. 

Tidak ada persoalan di sini mengekang kebebasan dalam menyata­
kan pendapat, tetapi described nya itu yang perlu diperhatikan. Kita 
misalnya sedang makan bersama dengan ayah kita tersebut, tentunya 
kalau ada cabai yang melekat di giginya beliau itu, kita tidak akan bi­
lang "Pak itu ada cabai di gigimu". Tapi kita pelan-pelan mendekatinya 
dan memberitahukannya. Itu contoh yang dimaksud dengan described 
yang thoughtful dalam menyatakan kebenaran. Thus berarti menyam­
paikan pendapat tidak seenaknya saja di depan umum, sehingga yang 
bersangkutan tidak bertambah malu. Jadi yang bersangkutan justru 
tidak berterimakasih, bahkan bisa menjadi jengkel. 

Hal ini merupakan satu masalah yang terpikir dan perlu saya sam­
paikan dalam pertemuan kita malam ini. Khususnya hal itu akan me­
nyangkut ketegangan tertentu, yaitu antara ilmu yang kita hayati secara 
murni dengan kenyataan bahwa kita wakil dari golongan ilmuwan. Ke­
tegangan itu akan senantiasa beserta kita dan seyogyanya menyadari 
hal itu dan mempersiapkan diri untuk mengadakan keserasian antara 
keduanya. Saya kira demikian, sekian dahulu. Terimakasih. 

i 
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B. Program Kerja 
Program kerja Pengurus IAAI 1980 — 1982 bertema 

KONSOLIDASI ORGANISASI. 

Program tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perbaikan pelayanan kepada anggota dan penertiban ad­

ministrasi. 
2. Peningkatan komunikasi antar anggota dan antar komi­

sariat, misalnya dalam bentuk: 
— Berita Komunikasi IAA I . 
— Diskusi Ilmiah yang dikoordinir oleh Komda, yang 

berhubungan dengan penelitian yang sedang dilaksa­
nakan di daerah bersangkutan untuk meningkatkan 
pemerataan informasi ilmiah. 

— Penyelesaian masalah lambang IAAI . 
— Pembentukan suatu yayasan. 

C. Pelaksanaan Program Kerja 
Dalam melaksanakan program kerja, digarap pula 

bagian-bagian program kerja pengurus sebelumnya yang be­
lum dapat diselesaikan. Kegiatan pengurus yang dapat di­
laporkan adalah sebagai berikut: 
1. Bidang Organisasi: 

a. Pengesahan Anggaran Dasar dengan akta notaris. 
b. Penetapan lambang IAA I . 
c. Penyempurnaan administrasi keuangan. 

2. Bidang Kegiatan Pelayanan Anggota: 
a. Penyampaian paket-paket penerbitan kepada anggota. 
b. Pembuatan lencana IAAI . 

3. Laporan Komisariat: 
a. Komda DKI JayaZJawa Barat 

Keanggotaan 
Pada tahun 1976, sejak berdirinya IAA I , Komisariat 
JakartaZJawa Barat mempunyai anggota sejumlah 
lima belas orang. Jumlah ini kemudian setiap tahun­
nya selalu bertambah, sehingga sampai saat ini jumlah 
seluruh anggota telah mencapai enam puluh sembilan 
orang. Sementara ini Komisariat DKI telah mengaju-
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kan daftar calon anggota untuk dipertimbangkan oleh 
Pengurus Pusat. 
Kegiatan 
Kegiatan pada Komda DKIZJawa Barat tidak ada yang 
perlu dilaporkan. 

b. Komda DIYZJawa Tengah 
Keanggotaan 
Sampai sekarang seluruh anggota IAAI Komda DIYZ 
Jawa Tengah berjumlah dua puluh satu orang dan se­
mentara ini Komisariat D IY telah mengajukan daftar 
calon anggota untuk dipertimbangkan oleh Pengurus 
IAAI Pusat. 
Kegiatan 
Telah dapat dilaksanakan beberapa kegiatan: 
— Mengadakan pertemuan atau melaksanakan kegiat­

an sosial kepada anggota yang sedang mengalami 
kesusahan. 

— Mengadakan diskusi ilmiah bulanan. 
— Ikut serta dalam kegiatan ilmiahZlapangan yang di­

adakan, baik oleh Suaka Purbakala, Balai Arkeologi 
maupun fakultas. 

c. Komda Jawa Timur 
Keanggotaan 
Sejak berdirinya IAAI tahun 1976 sampai sekarang 
jumlah anggota IAAI Komda Jawa Timur tetap hanya 
dua orang. Pada saat sekarang ini Komisariat Jawa Ti­
mur telah mengajukan calon anggota baru untuk di­
pertimbangkan oleh Pengurus IAAI Pusat. 
Kegiatan 
Dalam periode kepengurusan tahun 1980Z1982 Kom­
da Javya Timur belum dapat melaksanakan kegiatan 
yang perlu dilaporkan. 

d. Komda Bali 
Keanggotaan 
Anggota IAAI Komda Bali seluruhnya berjumlah dua 
puluh dua orang. Dan sekarang ini sedang mengaju­
kan sejumlah calon anggota baru untuk dipertimbang-



\ 

D. LAPORAN IKATAN AHLI ARKEOLOGI INDONESIA 

RAPAT 
Selama Pertemuan Ilmiah Arkeologi III berlangsung. Ikatan 

Ahli Arkeologi Indonesia ( IAAI) untuk kesekian kali mengadakan 
rapat-rapat, baik Rapat Badan Pengurus maupun Rapat Umum Ang­
gota. 
1.1. Rapat Badan Pengurus Pusat dan Komisariat Daerah (Yogya-

kartaZJawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi) yang pertama 
diadakan pada tanggal 22 Mei 1983 mulai pukul 22.00 untuk 
menyusun jadwal dan acara pokok Rapat Umum Anggota yang 
akan diselenggarakan pada tanggal 25 Mei yang akan datang, 
serta membicarakan kegiatan lain yang mungkin dapat dilaku­
kan selama PIA II I berlangsung. 

1.2. Rapat Badan Pengurus Pusat dan Komisariat Daerah Kedua di­
adakan pada tanggal 23 Mei 1983 mulai pukul 10.00 untuk 
membicarakan persiapan Rapat Umum Anggota secara lebih 
terperinci. 

1.3. Rapat Badan Pengurus Pusat dan Komisariat Daerah yang ke­
tiga diadakan pada tanggal 25 Mei 1983 mulai pukul 16.00 un­
tuk membicarakan keanggotaan lima orang calon yang diusul­
kan oleh Komisariat Daerah Yogyakarta dan Bali. 

1.4. Rapat Umum Anggota yang pertama diadakan pada tanggal 
25 Mei 1983 mulai pukul 21.00, dihadiri oleh seratus satu ang­
gota dari seratus dua puluh enam jumlah keseluruhan anggota 
IAA I . Dalam rapat ini disampaikan Laporan kegiatan pengurus 
IAAI periode 1980 - 1982Z83 (lihat butir 3.1), pengumuman 
penerimaanZpengesahan lima anggota baru (nomor 122, 123, 
124, 125, dan 126), membicarakan prosedur pemilihan pengu­
rus baru, dan pembentukan Panitia Ad - Hoc Pemilihan For­
matur Pengurus IAAI 1983 — 1986 terdiri dari delapan orang 
anggota yang diketahui oleh Sdr. Hadimulyono. 

1.5. Rapat Umum Anggota yang kedua diadakan pada tanggal 27 
Mei 1983 mulai pukul 20.00 untuk mendengar hasil kerja Pa­
nitia Ad - Hoc. Panitia telah menunjuk tiga orang formatur, 
yaitu; Prof. Dr. R.P. Soejono, Dr. Nurhadi Magetsari, dan 
Dr. Ayatrohaedi, untuk membentuk Pengurus IAAI periode 
1983 - 1986 dalam waktu yang singkat (lihat butir 3.2). Usul 
panitia ini kemudian disetujui secara aklamasi. 

1299 



1.6. Rapat Umum Anggota yang ketiga diadakan pada tanggal 27 
Mei 1983 pukul 20.40 untuk mendengar hasil kerja para for­
matur, yaitu usulan susunan dan personalia pengurus IAAI 
periode 1983 - 1986 (lihat butir 3.3). Usul tersebut kemudian 
disetujui secara aklamasi. 

1.7. Rapat Umum Anggota keempat kemudian dipimpin oleh Ke­
tua Pengurus IAAI periode 1983 — 1986, yang setelah me­
nyampaikan penilaian atas program kerja yang lalu dan kondisi 
pengurus baru minta kesempatan untuk menyusun program 
kerja periode 1983 - 1986. 

1.8. Rapat Badan Pengurus IAAI pusat dan komisariat daerah di­
adakan pada tanggal 27 Mei 1983 pukul 21,00 untuk membi­
carakan dan menyusun program kerja yang akan datang. 

1.9. Rapat Umum Anggota yang terakhir (kelima) diadakan pada 
tanggal 27 Mei 1983 pukul 21.50 untuk mendengar dan men­
diskusikan program kerja IAAI 1983 - 1986 (lihat butir 3.4). 
Selain itu diputuskan penghapusan Komisariat Daerah Sula­
wesi di Ujungpandang sesuai dengan anggaran dasar IAAI yang 
telah disahkan. 

2. KEGIATAN LAIN 
Selain rapat, selama PIA III berlangsung diadakan pula kegiat­

an penjualan lencana IAAI dan pembagian penerbitan untuk para 
anggota, yaitu: buku PIA II, buku Lokakarya 1978, majalah Amer-
ta 6, buku Tiga Prasasti Masa Balitung 1982, Berita Penelitian Ar­
keologi 28 (1982), majalah Warta IAAI 1983, majalah Berita Ar­
keologi terbitan Balai Arkeologi Yogyakarta, majalah Analisis Ke­
budayaan dan majalah S. Adhyatman mengenai keramik. 

3. LAMPIRAN 
3.1. Laporan Singkat Pengurus IAAI Tahun 1980 - 1983 

A. Pendahuluan 
Pengurus IAAI 1980 - 1982 telah terpilih pada Ra­

pat Umum Anggota IAAI 1980 pada tanggal 27 Februari 
1980 di Jakarta. Namun sesuai dengan pertimbangan se­
bagaimana disebut dalam surat Pengurus Pusat No. 02/PP/ 
M/82, tanggal 8 Februari 1982, maka pengurus bertugas 
hingga Rapat Umum Anggota IAAI 1983. 

1300 



B. Hasan Djafar 
6. Haris Sukendar 
7. Tjokro Soedjono 
8. Teguh Asmar. 

3.3. Hasil Kerja Pada Formatur 
Sesuai dengan mandat yang diberikan oleh Rapat Umum 

Anggota kepada ketiga formatur terpilih, yaitu Sdr. Dr. 
R.P. Soejono, Dr. Noerhadi Magetsari, dan Dr. Ayatrohaedi, 
maka disampaikan usulan susunan Pengurus IAAI periode 
1983 — 1986, yang secara aklamasi disetujui oleh Rapat 
Umum Anggota pada tanggal 27 Mei 1983. 

Susunan pengurus tersebut ialah sebagai berikut: 
Ketua 
Wakil Ketua 
Sekretaris 
Wakil Sekretaris 
Bendahara 
Wakil Bendahara 
Pembantu Umum Bidang 
Pertemuan Ilmiah 
Pembantu Umum Bidang 
Pembinaan dan Pengem­
bangan 
Pembantu Umum Bidang 
Penerbitan 
Komisaris 

Jakarta dan Jawa 
Barat 
Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 
Bali 

R.P. Soejono 
Bambang Sumadio 
Mundardjito 
Hadimuiyono 
Endang Sh. Soekatno 
Cut Nyak Kusmiati 

Sri Soejatmi Satari 

Noerhadi Magetsari 

Ayatrohaedi 

Suwadji Sjafei 

Timbul Harjono 
I. Gusti Gde Ardana 

Ciloto, 27 Mei 1983 
Formatur Pengurus IAAI 1983 1986 
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3.4. Program Kerja Pengurus IAAI 1983 - 1986 
Setelah pengurus baru tersusun dan disahkan oleh Rapat 

Umum Anggota pada tanggal 27 Mei 1983 pukul 21.50, maka 
Ketua IAAI periode 1983 — 1986 menyampaikan program 
kerjanya, yang kemudian disetujui secara aklamasi. 

Program kerja tersebut dibuat dengan memperhatikan 
memorandum pengurus lama disertai dengan prinsip keseder­
hanaan mengingat kemampuan anggota pengurus baru. 

Program kerja 1983 — 1986 itu ialah sebagai berikut: 
1. Pemantapan organisasi: 

a. Penyempurnaan dan pengesahan A R T 
b. Pemantapan komisariat. 

2. Peningkatan dan pengembangan kemampuan pro­
fesional dalam bidang pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

3. Peningkatan penyaluran informasi kegiatan arkeologi 
dan paket penerbitan. 

4. Peningkatan penerbitan warta IAAI . 
Selanjutnya para anggota menyatakan persetujuan dan 

menanggapinya secara positif. Khususnya dalam bidang pe­
nyebar luasan penerbitan beberapa anggota menyatakan ke­
sanggupannya untuk menyampaikan buku-buku hasil penerbit­
an dari masing-masing instansi melalui pengurus untuk diberi­
kan kepada anggota. 

Instansi-instansi itu ialah: 
1. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional; 
2. Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Seja­

rah dan Purbakala (DP3SP); 
3. Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta; 
4. Suaka Sejarah dan Purbakala Propinsi Bali; 
5. Museum Nasional Jakarta; 
6. Museum Denpasar, Bali; 
7. Biro Humas P & K: Analisis Kebudayaan; 
8. Fakultas Sastra Universitas Indonesia: MISI ; 
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3.2. Keputusan Panitia Ad - Hoc Pemilihan Formatur Pengurus 
IAAI 1983 - 1986 

Menimbang : 1). Organisasi Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia 
sebagai organisasi profesi pada saat ini ma­
sih berada dalam tahap pertumbuhannya; 

2). Sebagai rencana kerja pengurus masa ja­
batan 1980 - 1983 belum terlaksana se­
penuhnya; 

Mengingat : 1). Amanat Bapak Menteri Pendidikan dan Ke­
budayaan pada acara ramah tamah dengan 
peserta PIA III pada hari Selasa, 24 Mei 
1983 pukul 20.30 WIB; 

2) . Anggaran Dasar IAAI; 
3) . Tugas yang dipercayakan oleh Rapat 

Umum Anggota tanggal 25 Mei 1983; 
4) . Semangat pemerajaan dalam rangka pem­

binaan dan pengembangan Arkeologi; 
5) . Prestasi dan pengabdian Dr. R.P. Soejono, 

Dr. Noerhadi Magetsari, Dr. Ayatrohaedi di 
bidangnya masing-masing. 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : Dr. R.P. Soejono, Dr. Noerhadi Magetsari, 
Dr. Ayatrohaedi sebagai formatur penyusunan 
pengurus IAAI masa jabatan 1983 — 1986 de­
ngan tugas membentuk Pengurus Lengkap IAAI 
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. 

Diputuskan di Ciloto 
Tanggal: 25 Mei 1983 
Panitia Ad - Hoc Pemilihan Formatur 
Pengurus IAAI 1983 - 1986. 
1. Hadimulyono 
2. I. Gusti Gde Ardana 
3. Harun Kadir 
4. Sumiati As. 
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9. Jurusan Arkeologi FSUI: Majalah Arkeologi; 
10. Fakultas Kedokteran UGM (terbatas). 

Ciloto, 27 Mei 1983 

3.5. Jumlah Anggota IAAI 

Tahun Pengesahan Jumlah 
1976 37 
1977 28 
1978 0 
1979 9 
1980 15 
1981 3 
1982 23 
1983 11 

F 

Jumlah Keseluruhan 126 
(64 pria, 62 wanita) 
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SURAT KEPUTUSAN PANITIA PENYELENGGARA 

SURAT KEPUTUSAN PEMIMPIN PROYEK PENELITIAN 
PURBAKALA JAKARTA 

No. A. 100.P3J.2.83, Tanggal 2 Pebruari 1983 
tentang 

PANITIA PERTEMUAN ILMIAH ARKEOLOGI III 

K e t u a 
Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 
Sekretaris I 
Surat Menyurat 
N a s k a h 
Pengetikan & 
Penggandaan 

Persidangan 
Sekretaris II 
Akomodasi 

Transportasi 

Peralatan 

Dokumentasi 
Bendahara I 
Bendahara II 

Dr. R.P. Soejono 
Drs. Haris Sukendar 
Dra. D.D. Bintarti 
Dra. Nies A. Subagus 
Dra. J.R. Indraningsih 
Drs. Sonny Wibisono 

F.X. Supandi 
N y. Patin i 
Agus Turyanto 
Drs. Santoso Sugondho 
Dra. Endang Sri Hardiati 
Drs. Lukman Nurhakim 
Armeini, B.A. 
Agung Sukardjo 
Drs. Bambang Budi Utomo 
Sadjiman 
Sutrisno 
W a I u j o 
Aum b. Saharan 
Sri Darminingsih, B.A. 



Susunan anggota pembantu staf Sekretariat Panitia PIA III, 1983 

S E K R E T A R I A T I 
Naskah 
1. Dra. Titi Surti Nastiti 
Penggandaan 
2. Sarip Matadik 

Tim Perekam 
3. Drs. Pieter Ferdinandus: Koordinator 
4. Robby Aryanto 
B. Suroso Mp 
6. Achmad Cholid Sodrie 
7. Wiwiek Ediati Setianingsih 

S E K R E T A R I A T II 
Dokumentasi 
1. Soeboeh 
2. Suhandi 
3. Supandi 
4. Soepadno 
B. Gatot Surono 
6. Yudo Suryantana 
Pembantu Umum 
7. Z. Sumedi 
8. T o h a 
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